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Syarah  Shahih  Al-Bukhari yang  ditutis  oleh  Syaikh  Muhammad  bin 
Shalih  Al-Utsaimin  merupakan  Syarah  Shahih  Al-Bukhari  yang  ditulis 
oleh  ulama  hadits  di  era  sekarang.  Sistematika  kitab  ini  lebih  ringkas  dari 
Syarah  kitab  Shahih  Al-Bukhari  yang  ma'ruf  di  kalangan  umat  Islam,  Fath 
Al-Bari  Syarah  Shahih  Al-Bukhari  karya  Al-lmam  Al-Hafizh  Muhammad 
bin  HajarAI-AtsqalaniAI-Misri  (w852H). 

Penulis  mensyarah  hadits  -dalam  kitab  ini-  dengan  iebih  ringkas 
tanpa  mengurangi  substansi  kandungan  hadits,  makna,  dan  faidah  yang 
terkandung  di  dalamnya,  namun  memudahkan  pembaca  dalam  mema- 
hami  makna  hadits.  Sistematika  dalam  mensyarah  hadits  dimulai  dengan 
menguraikan  makna  perkata  hadits  yang  dipandang  penulis  butuh  ada- 
nya  penjelasan,  kemudian  diikuti  dengan  syarah  hadits  secara  umum, 
dan  ditutup  dengan  menyimpulkan  intisari  faidah  dari  hadits,  baik  yang 
menyangkut  masalah  hukum,  fikih,  dan  faidah  lainnya. 

Pada  jilid  kedua  ini,  pembahasannya  metiputi  Kitab  Mandi,  Kitab 
Haid,  Kitab  Tayammum,  Kitab  Shalat,  Kitab  Waktu-waktu  Shalat  dan  Kitab 
Adzan. 
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Pengantar  Penerbit 


/~>egala  puji  bagi  Allah  Taala,  kepada-Nya  kami  memohon  per- 
tolongan  dan  memohon  ampunan,  kami  berlindung  kepada 
C  y  Allah  dari  kejahatan  diri  kami  serta  keburukan  amal  perbuatan 
kami.  Siapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  tidak  ada  yang 
bisa  menyesatkannya,  dan  siapa  yang  disesatkan  maka  tidak  ada  yang 
mampu  memberinya  petunjuk.  Kami  beisaksi  tidak  ada  ilah  yang 
hak  disembah  selain  Allah  yang  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  kami 
beisaksi  bahwa  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  hamba 
dan  Rasul-Nya. 

Rasulullah  Shallallahu  AUuhi  wa  Sallam  bersabda,  "Telah  aku  tinggal- 
kan  kepada  kalian  dm  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jtka  berpegang  teguh 
y dengan  keduanya;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnah  Nabi-Nya  (hadits)." 
Al-Muwaththa'  [5/371]. 

Hadits  mempunyai  kedudukan  yang  agung  dalam  Islam.  Hadits 
adalah  sumber  hukum  Islam  kedua  setelah  Al-Qur'an  yang  berfungsi 
sebagai  penjelas  keterangan-keterangan  yang  masih  global  atau  hal-hal 
yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Qur'an.  Tanpa  didukung  pemahaman 
hadits  yang  benar,  sulit  bagi  seorang  muslim  dapat  memahami  Islam 
sekaligus  mengaplikasikannya  dengan  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dasar-da- 
sar  hukum  Islam,  yakni  memahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai 
landasan  dalam  setiap  amal  ibadahnya,  maka  kami  terbitkan  Syarah 
Shahih  Al-Bukhari  yang  ditulis  oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  Al- 
Utsaimin.  Kitab  ini  merupakan  Syarah  Shahih  Al-Bukhari  yang  ditulis 
oleh  ulama  hadits  di  era  sekarang.  Sistematika  kitab  ini  lebih  ringkas 
dari  Syarah  kitab  Shahih  Al-Bukhari  yang  ma'ruf  di  kalangan  umat 
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Islam,  Fath  Al-Bari  Syarah  Shahih  Al-Bukhari  karya  Al-Imam  Al-Hafidz 
Muhammad  bin  Hajar  Al-Atsqalani  Al-Misri  (w  852  H). 

Fenulis  mencoba  menyajikan  syarah  hadits  -dalam  kitab  ini- 
dengan  lebih  ringkas  tanpa  mengurangi  substansi  kandungan  hadits, 
makna,  dan  faidah  yang  terkandung  di  dalamnya,  namun  memudah- 
kan  pembaca  dalam  memahami  makna  hadits.  Sistematika  dalam 
mensyarah  hadits  dimulai  dengan  menguraikan  makna  perkata  hadits 
yang  dipandang  penulis  butuh  adanya  penjelasan,  kemudian  diikuti 
dengan  syarah  hadits  secara  umum,  dan  ditutup  dengan  menyimpul- 
kan  intisari  faidah  dan  hadits,  baik  yang  menyangkut  masalah  hu- 
kum,  fikih,  dan  faidah  lainnya. 

Semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  hasanah  dan  wawa- 
san  keilmuan  bagi  umat  Islam.  Pada  jilid  kedua  ini,  pembahasannya 
meliputi  kitab  mandi  (lanjutan),  kitab  haid,  kitab  tayammum,  kitab 
shalat,  dan  kitab  waktu  shalat,  dan  kitab  adzan. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritik  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempumaan  buku  ini. 


Fenerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 


/'“>esungguhnya  segala  puji  hanya  miiik  Allah  Ta'ala  semata.  Kita 
memuji,  meminta  pertolongan  dan  ampunan  kepada-Nya.  Kita 
\Jj  berlindung  kepada  Allah  dan  semua  kejahatan  jiwa  kita  dan 
keburukan  amal  kita.  Barangsiapa  Allah  beri  petunjuk,  maka  tidak  ada 
yang  dapat  menyesatkannya.  Dan  barangsiapa  Allah  sesatkan,  maka 
tidak  ada  yang  dapat  memberinya  petunjuk.  Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  ilah  yang  berhak  disembah  dengan  sebenamya  melainkan 
Allah  semata  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Dan  aku  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  rasul-Nya. 

Sidang  pembaca  yang  mulia,  di  hadapan  Anda  ada  sebuah  permata 
ilmiah  nan  indah,  yang  disemai  oleh  Fadhilah  Al- AHamah  Muhammad 
bin  Shalih  Al-Utsaimin  Rahimahullah  di  segenap  penjuru  kebun  Shahih 
Imam  Al-Bukhari,  guna  memetikkan  beraneka  bunga  yang  bersemi, 
mutiara  yang  terpendam  dan  permata  yang  tersimpan  untuk  kita. 
Syaikh  Al-Utsaimin  Rahimahullah  telah  memperlihatkan  ungkapan- 
ungkapannya  yang  dalam,  berbagai  komentar  yang  bermanfaat  berikut 
kata-kata  yang  mudah,  gaya  bahasa  yang  lugas  serta  penjelasan  yang 
apik,  tidak  terlalu  ringkas  sehingga  ada  yang  tertinggal,  tidak  pula 
terlalu  panjang  sehingga  menimbulkan  kebosanan. 

Di  kalangan  para  penuntut  ilmu  dan  ulama,  kedalaman  berbagai 
disiplin  ilmu  yang  dimiliki  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah 
bukanlah  sesuatu  yang  asing.  Baik  dalam  ilmu  fikih  berikut  ushulnya, 
akidah  beserta  cabang-cabangnya,  serta  bahasa  dengan  berbagai 
jlmunya.  Ini  pulalah  yang  memberikan  bobot  ilmiah  yang  besar  bagi 
kitab  mulia  ini. 
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Ada  keistimewaan  lain  yang  dimiliki  oleh  kitab  beliau  ini,  yaitu 
kandungannya  yang  mencakup  berbagai  persoalan  terkini  yang  be¬ 
liau  sisipkan  di  sela-sela  penjelasan  beliau  Rahimahullah  atas  berba¬ 
gai  permasalahan  kontemporer  kepada  para  muridnya,  ditambah 
lagi  dengan  hipotesa  beliau  terhadap  berbagai  persoalan  sekaligus 
menyampaikan  jawabannya.  Dan  kami  telah  mengecek  hal  itu  pada 
tempatnya. 

Demikianlah,  kitab  ini  juga  menguraikan  beragam  permasalahan 
kontemporer  yang  beliau  cantumkan  ketika  menguraikan  beberapa 
hadits  Nabi  Shallallahu  AlaOii  wa  SaUam  yang  ada  di  dalam  kitab  yang 
berharga  ini 

Syaikh  Al-Utsaimin  Rahimahullah  juga  menukilkan  beberapa  ko- 
mentar  yang  penuh  faedah  dari  sejumlah  pensyarah  Shahih  Al-Bukhari 
sebelumnya  yang  paling  terkemuka,  di  samping  syarah  beliau  sendiri. 
Di  antara  mereka  ialah: 

1.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Al-Asqalani  RahimahulUih. 

2.  Al-Hafizh  Ibnu  Rajab  Al-Hambali  Rahimahullah. 

3.  Al-Imam  Badruddin  Al-Aini  Rahimahullah. 

4.  Al-Imam  Syihabuddin  Al-Qasthallani  Rahimahullah. 

Beliau  memberikan  penjelasan  sejumlah  kata-kata  asing  yang  dise- 
butkan  dalam  sebuah  hadits.  Dan  sebagaimana  kebiasaannya,  beliau 
memberikan  defenisi  terhadap  sejumlah  istilah-istilah  yang  berkaitan 
dengan  masalah  fikih,  seperti  tay ammum,  al-ghusl  (mandi),  al-ihshaav 
dansebagainya. 

Tidak  semua  hadits  yang  terdapat  dalam  Shahih  Al-Bukhari  beliau 
syarah,  hanya  sebagian  besar  saja,  sehingga  beliau  memberikan  faedah 
yang  amat  banyak  sebagaimana  yang  menjadi  kebiasaannya. 

Adapun  yang  kami  lakukan  dalam  kitab  iniberkisar  pada  beberapa 
langkahberikut: 

1.  Memutar  kaset-kaset  atau  rekaman  lainnya  yang  keseluruhan- 
nya  mencapai  287  buah,  dan  mendengarkannya  dengan  teliti 
secara  berulang  kali,  untuk  menjamin  keotentikan  nash  (uca- 
pan)  Syaikh  Al-Utsaimin  Rahimahullah  yang  mensyarah  kitab 
ini. 

2.  Menghilangkan  beberapa  kata  yang  disebutkan  berulang  kali, 
atau  kata  yang  beliau  sebutkan  dalam  bahasa  Arab  7  Army  ah 
(tidak  fasih)  jika  hal  itu  tidak  menimbulkan  kerancuan  terha- 
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dap  materi  ilmiahnya.  Bila  kata  tersebut  memiliki  faedah  yang 
besar  maka  akan  diganti  dengan  ungkapan  yang  semakna.  Itu 
pun  dilakukan  ketika  amat  diperlukan. 

3.  Mengoreksi  kembali  kitab  ini  sepenuhny a,  dan  itu  kanu  laku- 
kan  dengan  mengandalkan  kitab-kitab  Mu'jam  serta  kamus- 
kamus  yang  terpercaya. 

4.  Melakukan  verifikasi  terhadap  serangkaian  munaqasyah  (dis- 
kusi)  yang  dilakukan  oleh  Syaikh  Al-Utsaimin  Rahimahullah 
kepada  para  penuntut  ilmu,  berikut  verifikasi  terhadap  berba- 
gai  permasalahan  yang  beliau  kemukakan  atau  yang  ditujukan 
kepadanya  lalu  beliau  menjawabnya.  Di  samping  itu  kami  pun 
melakukan  verifikasi  terhadap  berbagai  pembahasan  ilmiah 
yang  Syaikh  Rahimahullah  bebankan  kepada  para  penuntut  il- 
mu  untuk  menyusunnya,  serta  menerangkan  berbagai  komen- 
tar  Syaikh  Rahimahullah  terhadapnya. 

5.  Menunjukkan  hadits-hadits  yang  telah  disepakati  periwaya- 
tannya  oleh  Imam  Al-Bukhari  Rahimahullah  dan  Imam  Muslim 
Rahimahullah. 

6.  Menyebutkan  nomor-nomor  hadits  yang  disaring  dalam  Sha- 
hih  Al-Bukhari,  dan  itu  ada  pada  tempat  pertama  disebutkan- 
nya  sebuah  hadits  dalam  kitab  ini. 

7.  Mentakhrij  hadits-hadits  dan  berbagai  atsar  yang  disebutkan 
di  sela-sela  penjelasan. 

8.  Membahas  berbagai  ta'liq  (komentar)  terhadap  Shahih  Al- 
Bukhari,  dengan  lebih  sering  merujuk  kepada  Fath  Al-Bari  ser¬ 
ta  Taghliq  At-Ta'liq.  Keduanya  merupakan  kitab  karangan  Al- 
Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah. 

9.  Mencantumkan  beberapa  indeks  terperinci  untuk  semua  tema 
pembahasan,  dan  itu  dicantumkan  di  bagian  akhir  dari  setiap 
jilid  kitab  ini.  Sehingga  mudahbagi  pembaca  yang  mulia  untuk 
kembali  mencarinya. 

Akhimya,  di  hadapan  Anda  wahai  sidang  pembaca  yang  mu¬ 
lia,  terpampang  sebuah  sumbangsih  orang  yang  masih  memiliki 
kekurangan.  Dan  amal  anak  Adam  tidak  ada  yang  terbebas  dari 
kekeliruan.  Kebenaran  yang  Anda  temukan  maka  ia  berasal  dari  Allah 
Ta'ala,  dan  kami  meminta  Anda  untuk  mendoakan  kami  dari  lubuk  hati 
yang  dalam.  Sedangkan  kekeliruan  yang  ada,  maka  Allah  dan  rasul- 
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Nya  berlepas  diri  darinya  dan  kami  memohon  kepada  Anda  untuk 
memberikan  nasehat  dan  masukan.  Kami  memohon  kepada  Allah 
Ta'ala  untuk  memberikan  manfaat  di  dunia  dan  di  akhirat  dengan  amal 
ini.  Allah  Ta'ala  mengetahui  niat  semua  hamba-Nya  dan  Dialah  yang 
memberikan  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus.  Ya  Allah,  limpahkanlah 
shalawat  kepada  Muhammad,  keluarga  berikut  para  sahabatnya  dan 
siapa  saja  yang  mengikutinya. 
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266.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Abu  1 Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'di,  dari  Kuraib 
mania  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Mm- 
munah  bintu  Al-Harits  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  " Aku  pemah 
metetakkan  air  mandi  dan  penutupnya  untuk  Rasuiullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  beliau  mengguyurkan  (air)  pada  tangannya 
dan  membasuhnya  sekali  atau  dua  kali.  -Sulaiman  berkata,  "Aku  tidak 
tahu  apakah  dia  menyebutkan  kali  ketiga  atau  tidak."-  Kemudian  beliau 
menuangkan  (air)  dengan  tangan  kanannya  kepada  tangan  kirinya, 
lalu  beliau  mencuci  kemaluannya.  Kemudian  beliau  menggosokkan 
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tangannya  ke  tanah  atau  he  dinding.  Kemudian  beliau  berkumur-kumur, 
beristinsyacj  (memasukkan  air  ke  hidung  dan  mengeluarkannya  kem- 
bali)r  mencuci  wajahnya  dan  kedua  tangannya,  dan  mencuci  kepahmya. 
Kemudian  beliau  mengguyurkan  (air)  ke  tubuhnya.  Kemudian  beliau 
membungkuk  dan  mencuci  kedua  kakinya.  Lalu  akupun  mengambilkan 
secarikkam  untuk  beliau,  namun  beliau  mengatakan  dengan  tangannya 
demUdan,  yaitu  beliau  tidak  menginginkannya."1 
[Hadits  no.  266,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  249, 257, 259, 260, 
265, 274, 276, 281.  Tuhfah  no.  18064,  p“t] 

Syarah  Hadits 

Perkataan  Maimunah  Radhiyallahu  Anha:  oa*:JUi  -Namun 

beliau  mengatakan  dengan  tangannya  demUdan-’.  Yaitu  beliau  memberi- 
kan  isyarat  yang  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak  menginginkan. 

Di  dalam  lafazh  yang  lain  disebutkan:  "* j*  -Maka  dia 

mulai  mengibaskan  air  dengan  tangannya-".2 


1  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (274).  Muslim  (317)  (37) 

2  Al-Bulchari  Rahitnahullah  menyebutkannya  secara  mu’allaq  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-FaOr.  1/376.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahima-hullah  Ta'tda 
berkata  di  dalam  kitab  Tagtdiiq  At-Ta'liiq  (2/157-158),  "Hadits  Sa'id  diisnadkan 
di  dalam  Bab.  Al-Junub  Yaidtruju  wa  Yamsyii  Fii  As-Suuq,  dan  Abdul  A'laa  bin 
Hammad,  dan  Yazid  bin  Zurai',  darinya." 

Aku  katakan,  "Al-Ashili  Rahitnahullah  meriwayatkan  bahwa  di  dalam  naskahnya 
disebutkan  "SyuTrah"  sebagai  ganti  "Sa'id",  dan  sesungguhnya  yang  ada  pada 
pemaparannya  di  kota  Mekah  kepada  Abu  Zaid  Al-Marwazi,  dan  Al-Faibari 
adalah  "Sa'id";  dan  itulah  yang  benar." 

Ahmad  binHanbalRahimflliwiiflhjuga  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Musnadnya: 
3/166,  dari  Abdul  Aziz  Al-'Ammi,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah.  Wallahu  a'lam 
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Bab  Apabila  Seseorang  Berjtma'  Lalu  Mengulang  Kembalt;  dan 
Seseorang  Menggiltr  Isteri-lsterlnya  Dengan  Satu  Kal!  Mandl 
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267.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  harm,  dia  ber¬ 
kata,  "Ibnu  AU  Adi  dan  Yahya  bin  Sa'id  teiah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Syu'bah,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al-Muntasyir, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aku  pemah  menceritakannya  kepada  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  maka  diapun  berkata,  "Semoga  Allah  merahmati 
Abu  Abdirrahman.  Sungguh  aku  pemah  memakaikan  wewangian  ke¬ 
pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  menggilir 
isteri-isterinya.  Kemudian  beliau  bangun  pagi  dalam  keadaan  berihram 
menyerbakkan  harum  wewangian." 

[Hadits  no.  267,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  270.  Tuhfah  no. 

17598/“*] 
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268.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kamir  dia 
berkata,  "Ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qitadah,  dia 
berkata,  " Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Dakulu  Nabi 
Shcdlallaku  Alaihi  wa  Sallam  menggilir  isteri-isterinya  dalam  satu  wak- 
tu  baik  pada  malam  ban  maupun  siang  hari.  Mereka  berjumlah  sebe¬ 
las."  Dia  (Qitadah)  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Anas  Radhiyallahu 
Anhu,  "Apakah  beliau  sanggup  melakukannya  ? "  Dia  (Anas)  menjawab, 
"Dahulu  kami  membicardkannya,  yaitu  bahwasanya  beliau  diberikan 
kekuatan  30  lelaki. " 

Sa'id  berkata  (meriwayatkan)  dari  Qitadah,  "Sesungguhnya  Anas  telah 
memberitahukan  kepada  mereka,  "Sembilan  isteri. " 

[Hadits  no.  268,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  284,  5068,  5215. 

Tuhfah  no.  1365, 1186  -1/76, Pent] 


Syarah  Hadits 

Pendapat  yang  terakhir  itulah  yang  benar.  Karena  Rasulullah 
Shallaltahu  Alaihi  wa  SaUam  tidak  pemah  menggabungkan  sebelas  is¬ 
teri  dalam  satu  waktu.  Memang  benar  bahwa  beliau  telah  menikah  de- 
ngan  sebelas  isteri,  akan  tetapi  Khadijah  dan  Zainab  bintu  Khuzaimah 
Radhiyallahu  Anhuma  meninggal  sebelum  beliau  meninggal;  dan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  meninggalkan  sembilan  isteri. 

Perkataan  Anas  Radhiyallahu  Anhu:  °y  ^  - 

Dahulu  kami  membiearakannya,  yaitu  bahwasanya  beliau  diberikan  kekua¬ 
tan  30  lelaki-".3  Zhahimya  adalah  bahwa  hal  tersebut  tidak  mereka 


3  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  kekuatan  30  orang  tersebut 
hanya  berkaitan  dengan  wanita  saja?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Zhahir  konteks  tersebut  bahwa  itu  hanya  ber¬ 
kaitan  dengan  wanita  saja.  Adapun  tentang  kekuatan  biasa,  maka  ada  beberapa 
kemungkinan."  Wallahu  a'lam. 
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katakan  berdasarkan  perasangka  atau  tebakan  semata,  melainkan 
itu  berdasarkan  dari  pengetahuan  tentang  surtnah.  Hikmah  dari  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala  memberikan  kekuatan  30  orang  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  bahwa  beliau  diberikan  rasa  cinta 
kepada  kaum  wanita.4  Apabila  beliau  diberikan  rasa  cinta  kepada 
kaum  wanita/  dan  beliau  tidak  memiliki  kekuatan  tersebut,  maka 
kekuatannya  akan  habis  dan  beliau  menjadi  lemah.  Sehingga  Allah 
Azza  wa  Jalla  pun  memberikan  kekuatan  30  orang  kepada  beliau. 

jika  ada  yang  bertanya,  "Apa  hikmah  beliau  diberikan  oleh  Allah 
Ta'ala  rasa  cinta  kepada  kaum  wanita?" 

Kita  katakan,  "Karena  di  dalamnya  terkandung  banyak  kemasla- 
hatan  yang  besar.  Karena  sesungguhnya  setiapkah  isteri-isteri  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertambah  banyak,  maka  ilmu  beliau 
akan  tersebar,  bahkan  sunnah  beliau  akan  tersebar.  Apalagi  sunnah- 
sunnah  tersembunyi  yang  tidak  terjadi  kecuali  di  dalam  rum  ah. 

Semakin  banyak  isteri-isteri  beliau  maka  beliau  akan  memiliki  sau- 
dara  ipar  lebih  banyak  lagi.  Maklum  adanya  bahwa  saudara-saudara 
ipar  sama  seperti  karib  kerabat,  dapat  membuat  seseorang  merasa  le¬ 
bih  kuat,  dan  merekapun  dapat  membantu  dan  menolongnya,  dan  lain 
sebagainya." 

Oleh  karena  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  kekua¬ 
tan  tersebut,  dan  beliau  diperbolehkan  untuk  menikahi  berapapun  wa¬ 
nita  yang  beliau  suka,  sampai  turun  firman  Allah  Ta'ala : 


i;  $vir.3%  oi  %  35  hi  m 


"Tidak  halal  bagimu  mengawini  perempuan-perempuan  sesudah  itu  dan  ti¬ 
dak  boleh  (pula)  mengganti  mereka  dengan  isteri-isteri  (yang  lain),  meskipun 
kecantikannya  menarik  hatimu  kecuali  perempuan-  perempuan  (hamba  saha- 
ya)  yang kamu  miliki."  (QS.  Al-Ahzaab:  52).5 


4  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Afuswdnya:  3/128, 199, 285.  No.  12293, 
12294, 13057, 14037.  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Al-Mujtabaa  no.  3939, 3940. 
Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  At-Talkhiish  Al-Habiir  (3/249), 
"Isnadnya  hasan." 

5  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Dengan  apa  kita  membantah 
perkataan  orang-orang  Nasrani,  "Sesungguhnya  banyaknya  jumlah  isteri-iste¬ 
ri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disebabkan  oleh  besamya  syahwat  beliau 
Shallallahu  Aladti  wa  Sallam 
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Di  dalam  hadits  tersebut  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
diperbolehkan  bagi  seseorang  untuk  berjima  dan  mengulangnya  tanpa 


Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Kita  katakan,  "Tidak  diragukan  bahwa  syahwat 
itu  berasal  dan  kejantanan.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  tidak  memiliki  syahwat, 
kamu  dapatkan  bahwa  dia  adalah  orang  yang  lemah  dan  pemalas."  Itu  dari  satu 

sisi 

*  Dari  sisi  yang  lain,  jika  seandainya  perkaranya  memang  seperti  yang  mereka 
sangkakan  -semoga  Alla  melaknat  mereka-,  maka  pastilah  beliau  akan  memilih 
wanita-wanita  perawan  dan  tidak  akan  memilih  wanita-wanita  tua,  yang  seba- 
gjan  mereka  telah  sampai  usia  tua.  Di  antaranya  adalah  Khadijah  Radhiyatlahu 
Anha.  Umur  Khadijah  Radhiyallahu  Anha  ketika  beliau  menikahinya  adalah  40 
tahun.  Untuk  ukuran  wanita,  mestinya  dia  sudah  lemah  jika  seandainya  Allah 
tidak  memberinya  kekuatan  untuk  melahirkan  anak-anak  beliau. 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menikahi  wanita  perawan  kecuali  hanya 
satu,  yaitu  Ummu  Al-Mukminin  Aisyah  Radhiyallahu  Anha ,  lantara  hubungan 
beliau  yang  begitu  kuat  dengan  ayahnya  (yaitu  Abu  Bakar,  I'*nL).  Karena  orang 
yang  paling  beliau  cintai  dari  kalangan  kaum  lelaki  adalah  Abu  Bakar  Radhi¬ 
yallahu  Anku.  Sehingga  beliau  ingin  agar  hubungan  tersebut  menjadi  hubungan 
lceiparan.  Karena  nasab  beliau  jauh  dari  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu ,  maka  hu¬ 
bungan  keiparan  itu  dapat  mendekatkan  antara  mereka  berdua. 

Maklum  adanya  bahwa  jika  seandainya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ingin  menikahi  wanita-wanita  perawan,  maka  itu  tidak  akan  sulit  baginya  sama 
sekali.  Akan  tetapi  yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  inginkan  adalah  apa 
yang  tadi  kita  sebutkan,  yaitu  menyampaikan  ilmu  atau  sunnah  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  agar  beliau  memiliki  hubungan  dengan  setiap 
kabilah  dari  bangsa  Arab. 

Kamu  tidak  perlu  kaget  jika  orang-orang  Nasrani  atau  orang-orang  Yahudi  men- 
^afi  kehormatan  Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  atau  mencacati  ke- 
hormatan  Al-Qur'an.  Dimana  mereka  mengatakan,  "Di  dalam  Al-Qur'an  terdapat 
perkara-perkara  yang  bertentangan."  Atau  mereka  mencacati  kehormatan  syariat 
Islam.  Di  antaranya  mereka  mengatakan,  "Apa  faedah  yang  didapat  oleh  orang 
yang  shalat  dari  berdirinya,  ruku'nya,  dan  sujud?" 

Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  hal  tersebut  padahal  dia  mengetahui 
kebenaran,  bahkan  itu  adalah  mayoritas  ulama  mereka.  Karena  Allah  Ta'ala  ber- 


firman: 


"Orang-orang  (Yahudi  dan  Nasrani)  yang  telah  Kami  beri  Al-Kitab  (Taurat  dan  Injil) 
mengenal  Muhammad  seperti  menial  mengenal  anak-anak  lelakinya  sendiri."  (QS.  AI-Ba- 
qarah:  146).  Siapakah  orang  yang  lebih  kamu  kenal  daripada  anakmu?  Tidak  ada. 
Allah  Ta'ala  berfirman:  -Anak-anak  lelakinya  sendiri-"  dan  tidak  mengata¬ 
kan;  -Anak-anaknya  sendiri-",  karena  bisa  jadi  seseorang  tidak  merasa  mu- 

lia  dengan  anak  perempuan,  bahkan  tidak  mau  memperhatikannya  Akan  tetapi 
anak  lelaki,  seseorang  pasti  akan  selalu  memperhatikannya.  Kesimpulannya, 
syubhat-syubhat  yang  datang  dari  para  orientalis  dan  selain  mereka,  semuanya 
adalah  kedustaan.  Oleh  karena  itu  aku  tidak  senang  jika  kitab-kitab  yang  dipenu- 
hi  oleh  syubhat-syubhat  tersebut  jatuh  di  tangan  orang-orang  awam. 

Akan  tetapi  untuk  para  penuntut  ilmu  tidak  apa-apa.  Tidak  apa-apa  seorang 
penuntut  ilmu  mengetahui  syubhat-syubhat  dan  mengetahui  bantahan-banta- 
hannya. 

Selanjutnya,  jawaban  syubhat-syubhat  tersebut  terkadang  memuaskan,  terka- 
dang  tidak  memuaskan,  dan  terkadang  tersembunyi  dan  tidak  nampak  jelas." 
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mandi  dan  wudhu.  Dalilnya  adalah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dahulu  pemah  mengulang  perjima'an,  sampai-sampai  beliau 
pemah  menggilir  isteri-isterinya  pada  satu  waktu  di  siang  hari  atau 
malam  hari,  dan  mereka  berjumlah  sembilan  orang. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  seseorang  yang  memiliki 
lebih  dari  satu  isteri  diperbolehkan  untuk  menggilir  isteri-isterinya 
pada  satu  waktu?" 

Jawabannya:  Ya,  tidak  apa-apa.  Kecuali  jika  mereka  menolak  hal 
tersebut  dan  berkata,  "Masing-masing  isteri  memiliki  bagian  harinya 
sendiri-sendiri,  maka  janganlah  kamu  mendatangi  isteri  yang  lain  pada 
hari  itu."  Maka  ketika  itu  dia  harus  memenuhiny a . 

Adapun  jika  mereka  mengizinkan  hal  tersebut  baginya,  maka  tidak 
apa-apa  dia  menjima'  masing-masing  mereka  pada  hari  (giliran)  isteri 
yang  lain. 

Ibnu  Hajar  Rahimahutiah  berkata  di  dalam  kitab  Fath  Al-Barii 
(1/377): 

Perkataannya:  -Aku  pemah  menceritakannya-" .  Yaitu  perkataan 

Ibnu  Umar  RadhtyaJlaku  Anhuma  yang  disebutkan  setelah  bab  ini,  ya- 
itu  perkataannya:  "lib  ^ai\  U jAi  ot  U  -Aku  tidak  ingin  bangun 

pagi  dalam  keadaan  berihram  memakai  harum  umvangian-" .  Muslim  Rahi- 
mahullah  telah  menjelaskannya  di  dalam  periwayatannya  dari  Mu¬ 
hammad  bin  Al-Muntasyir,  dia  berkata,  "Aku  pemah  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  tentang  seorang  lelaki  yang 
memakai  wewangian  lalu  bangun  pagi  dalam  keadaan  berihram,  ma¬ 
ka  diapun  menyebutkannya.  Namun  dia  menambahkan,  "Ibnu  Umar 
Radhtyallahu  Anhuma  berkata,  "Aku  lebih  suka  mengoleskan  ter  daripa- 
da  aku  melakukan  hal  tersebut."  Demikianlah  Al-Isma'ili  Rahimahullah 
menyebutkannya  dengan  sempuma  dari  Al-Hasan  bin  Sufyan,  dari 
Muhammad  bin  Basysyar. 

Seakan-akan  Penulis  (Al-Bukhari)  ingin  menyinggungnya.  Kare- 
na  perkataan  yang  dihapus  itu  telah  diketahui  oleh  para  ulama  hadits 
berkenaan  tentang  kisah  tersebut"  Selesai. 

Jadi,  yang  diceritakan  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  adalah 
perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  tentang  pengingkaran  we¬ 
wangian  yang  tersisa  setelah  berihram.  Namun  pendapat  yang  benar 
adalah  bahwa  wewangian  yang  tersisa  setelah  berihram  adalah  boleh. 
Jika  seandainya  seseorang  memakai  wewangian  sebelum  berihram. 
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ialu  wewangian  itu  masih  tersisa  setelahberihram,  maka  itu  tidak  apa- 
apa.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata: 


aILp  a1)I  <3 ( j&atJ  lJ\ 


"Seakan-akan  aku  melthat  kilauan  minyak  misik  pada  sigaran  rambut  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  beliau  dalam  keadaan  berihram."6 

Jika  ada  orang  yang  bertanya, "  Apabila  hal  itu  diperbolehkan,  ma¬ 
ka  bagaimana  seseorang  membasuh  kepalanya  di  saat  bersuci,  sedang- 
kan  kilauan  minyak  misik  berada  di  rambutnya.  Yang  mana  jika  dia 
membasuhnya,  maka  wewangian  itu  akan  menempel  di  tangannya?" 

Jawabannya:  Dia  boleh  membasuhnya  dan  tidak  apa-apa.  Karena 
dia  tidak  memakainya  dan  awal  berihram,  melainkan  itu  adalah  we¬ 
wangian  yang  ada  pada  tubuhnya  dari  sebelum  berihram,  sehingga 
dia  diizinkan  dalam  hal  itu.  Namun  jika  seandainya  dia  sengaja  me- 
ngambii  wewangian  dengan  tangannya  dan  meletakkan  sedikit  dari- 
nya  di  kedua  tangan-nya,  maka  hukumnya  menjadi  haram.  Adapun 
jika  dia  tidak  sengaja  melakukannya,  maka  tidak  apa-apa.7 


6  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1538).  Muslim  (1190)  (39) 

7  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  diperbolehkan  meletakkan 
wewangian  di  pakaian  ihram?  Apabila  dia  mewangikannya  lalu  dia  melepas- 
kannya,  apakah  dia  diperbolehkan  untuk  memakainya  kembali?" 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Para  ulama  fikih  Rahimahumullah  berpendapat 
bahwa  apabila  seseorang  telah  mewangikan  pakaian  ihram,  lalu  dia  melepaskan- 
nya,  maka  dia  tidak  boleh  memakainya  kembali.  Karena  dengan  demikian  dia  di- 
anggap  telah  memakai  pakaian  yang  berwewangian.  Akan  tetapi  pendapat  yang 
benar  adalah  bahwa  dia  tidak  boleh  melakukan  hal  tersebut,  baik  sebelum  ber¬ 
ihram  maupun  setelahnya,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 

'Jj  J-jj  'I 

"Orang  yang  berihram  tidak  boleh  memakai  pakaian  yang  terkena  waras  dan  zafaran" 


£U  JuIp 

Bab  Mencuci  Atr  Madzl  dan  Berwudhu  Karenanya8 


J  Ap  ov^-  J  &  &'3  »3lt  :ju  cjJjJi  i£U  .rn 

-_3t  JU;  it  !*i  j  oy&  ;tli  iJ'jlZ-.A'i’Ji-f  jJ-y 
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269.  Abu  AMVa/irf  felah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Za'iddh 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hashin,  dari  Abu  Ab- 
dirrabman,  dari  Ali,  dia  berkata,  "Aku  adalah  orang  yang  sering  menge- 
luarkan  madzi.  Akupun  memerintahkan  seseorang  untuk  bertanya  ke¬ 
pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lantaran  kedudukan  puteri  be- 
Uau.  Dia  (orang  itu)  pun  bertarrya,  dan  beliau  menjawab, " Berutudhulah 
kamu  dan  cucilah  kemaluanmu."9 

[Hadits  no.  269/  tercantum  juga  pada  hadits  no.  132, 178.  Tuhfah  no. 

10178,  p*n*  j 


Syarah  Hadits 

Penjelasan  tentang  air  madzi  telah  lalu  disebutkan.  Kami  katakan, 
"Sesungguhnya  madzi  adalah  air  encer  yang  keluar  karena  syahwat. 


8  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/379),  "Perkataannya: 
"Bab.  Mencuci  Air  Madzi  dan  Berwudhu  Darinya",  yaitu  disebabkan  olehnya. 
Dalam  kalimat  ytJdiada  beberapa  dialek.  Yang  paling  fasihnya  adalah  £  ill,  se- 
lanjutnya  ^ii.  Dia  adalah  air  berwama  putih  encer  dan  licin.  Dia  keluar  ketika 
pemanasan  jima',  mengingat  jima',  atau  menginginkan  juna'.  Terkadang  dia  tidak 
dirasakan  keluamya."  Selesai. 

9  Telah  disebutkan  takhrijnya. 


10 


11 


4*ss<l- 

akan  tetapi  madzi  tidak  keluar  dengan  memuncrat  seperti  air  mani. 
Sesungguhnya  madzi  menyebabkan  wajib  wudhu,  dan  madzi  juga 
menyebabkan  wajib  mencuci  kemaluan  dan  buah  dzakar. 

Kami  telah  sebutkan  hikmah  dari  hal  tersebut  adalah,  bahwa  mem- 
basuh  kemaluan  dapat  menyusutkan  dzakar  sehingga  mengurangi  ke- 

luamya  air  madzi.  ^ ill  dapat  dibaca  gfJli  juga  dapat  dibaca  Kedua- 

duanya  benar. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunj  ukkan  tentang: 

-  Sesungguhnya  apabila  seseorang  merasa  malu  untuk  bertanya, 
maka  itu  tidak  boleh  menyebabkannya  hilang  kesempatan  untuk 
mencari  Umu,  akan  tetapi  hendaknya  dia  memerintahkan  orang 
lain  untuk  bertanya. 

-  Penerimaan  kabar  satu  orang  dalam  perkara-perkara  keagamaan. 
Karena  Ali  Radhiyallahu  Arihu  mempercayai  orang  yang  bertanya 
kepada  Nabi  Shallallahu  AlaUti  wa  Sallam. 


^  14  ^ 
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Bab  Seseorang  Memakai  Wewangian  Lalu  Dia  Mandl  Namun 
Bekas  Wewangian  Hu  Maslh  Terstsa 


JLlpt*  jj  Cj*  t  JUUl  jit  .TV* 
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U  <Jj*  l$J  i3dlp  cjL*  A-jt 
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270.  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abu 
'Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Mu¬ 
hammad  bin  Al-Muntasyir,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aku  bertanya 
kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  sambU  aku  menceritakan  kepadanya 
tentang  perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Aku  tidak  ingin 
bangun  pagi  dalam  keadaan  berihram  menyerbakkan  harum  wewa¬ 
ngian."  Maka  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pun  berkata,  "Aku  pemah  me- 
makaikan  wewangian  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  beliau  menggilir  isteri-isterinya.  Kemudian  beliau  bangun  pagi  da¬ 
lam  keadaan  berihram."10 


[Hadits  no.  270,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  267.  Tuhfah  no. 
17598, pent] 


Jl  G:lt  :JB  ikS  Git  :Jli  ,^3  J  ■}.  fSl  Git  .XV) 

i/yj  Jl  if  if  if 


10  Yang  lebih  fasih  adalah  dialek  yang  pertama.  Lihat  kitab  Al-Fath:  1 /379- 


12 


13 


WTAB 

MANDI JT 


fs**  3*3  ^  <^j^*  ^ 


271.  Adam  teldh  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata. ,  "Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  hard,  dia  berkata,  "Al-Hakam  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyalldhu 
Anha,  dia  berkata ,  "Seakan-akan  aku  melihat  kUauan  wewangian  pada 
sigaran  rambut  Nabi  Shallallaku  Alaihi  wa  SaUam  sedang  beliau  dalam 
keadaan  berikram"11 


[Hadits  no.  271,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1538,  5918,  5923. 
Tuhfah  no.  15928,  Pe“*] 


Syarah  Hadits 

Penulis  Rahimahullah  hendak  menjelaskan  bahwasanya  wewa¬ 
ngian  tidak  dapat  menghalangi  sampainya  air  ke  kulit  meskipun  jika 
dia  berupa  minyak.  Atas  dasar  itu,  maka  diperbolehkan  bagi  seseorang 
untuk  memakai  wewangian  lalu  mandi,  dan  tidak  apa-apa  apabila 
bekas  wewangian  itu  masih  tersisa. 

Misalnya,  jika  seandainya  seseorang  meminyaki  tubuhnya  dengan 
sesuatu  sebagai  bahan  pengobatan,  lalu  dia  mandi,  maka  itu  tidak  apa- 
apa.  Meskipun  diketahui  bahwa  minyak  dan  yang  sejenisnya  apabila 
dialiri  air,  maka  dia  akan  mencair. 

Akan  tetapi  itu  tidak  apa-apa.  Kecuali  jika  minyak  tersebut  beku 
dan  dapat  menghalangi  sampainya  air  ke  kulit,  maka  ketika  itu  harus 
dibersihkan.  Karena  di  antara  syarat  sah  mandi  dan  wudhu  adalah 
membersihkan  segala  sesuatu  yang  dapat  menghalangi  sampainya  air 
ke  kulit.  Terlebih  khusus  pada  hari-hari  musim  dingin,  karena  minyak 
terkadang  dapat  membeku  pada  tubuh. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  mentmjukkan 
kedekatan  Aisyah  Radhiyalldhu  Anha  dengan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam;  karena  dialah  yang  memakaikan  wewangian  kepada 
beliau.  Semoga  Allah  Ta'ala  meridhainya  dan  memberikan  balasan  ke- 
baikan  kepadanya,  karena  dia  telah  memuliakan  Nabi  kita  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam.  Tidak  diragukan  bahwa  itu  termasuk  di  antara  perka- 
ra-perkara  yang  terpuji;  dan  termasuk  di  antara  perkara-perkara  yang 
menyebabkan  kuatnya  kasih  dan  sayang  di  antara  pasangan  suami 
isteri. 


11  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1190)  (39) 
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SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI  2 


Demikianlah  yang  seyogiyanya  dilakukan  oleh  seseorang  bersa- 
ma  isterinya.  Dia  harus  bersikap  lemah  lembut,  mudah,  dan  lunak. 
Dia  harus  memposisikan  dirinya  seperti  yang  mereka  alami,  sehingga 
diapun  memposisikan  dirinya  bersama  anak-anak  kecil,  sebagaima- 
na  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  berkata  kepada  Abu 
Umair  Radhiyallahu  Arihu,  sedang  dia  seorang  anak  kecil.  Ketika  itu 
dia  bersama  burungnya  yang  diberi  nama  Nughair.  Dia  sangat  me- 
nyenanginya  sebagaimana  yang  kita  lihat  pada  anak-anak  kecil  kita 
sekarang  ini.  Apabila  mereka  mendapatkan  burung-burung,  mereka 
sangat  menyenanginy a .  Ketika  burung  Abu  Umair  Radhiyallahu  Anhu 
itu  mati,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bercanda  kepa- 
danya  sambil  mengatakan,  "Wahai  Abu  Umair ,  apa  yang  sedang  dilakukan 
oleh  si  Nughair?"12 

*** 


12  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6129)*  Muslim  (2150)  (30) 


<  15> 
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Bab  Menyelah-nyelah  Rambut  Sampat  Kettka  Dia  Yakin 
Bahwa  Dla  Telah  Membasahi  Kulftnya,  Dia  Mengguyurkan  Air 

Kepadanya 


l'yj>  £  fll*  :JB  cauI  .YVT 

151  ill  JU  ill  Otf"  :citS  iioU  ^ 
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272.  'Abdan  telah  memberitahukan  kepada  harm,  dia  berkata,  "Abdullah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata ,  "Hisyam  bin  Urwah  telah 
mengdbarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  apabila  Rasuhdlah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mandi  funub,  beliau  mencuci  kedua  tangannya,  dan  beliau  ber- 
wudhu  seperti  wudhunya  untuk  shalat,  kemudian  beliau  mandi.  Ke- 
mudian  beliau  menyelah-nyelah  rambutnya  dengan  tangannya.  Sam- 
pai  ketika  beliau  yakin  bahwa  beliau  telah  membasahi  kulitnya,  beliau 
mengguyurkan  air  kepadanya  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian  beliau  men¬ 
cuci  seluruh  tubuhnya."13 

[Hadits  no.  272,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  248, 262.  Tuhfah  no. 

16969, fmt  ] 


13  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (316)  (35) 
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273.  Dan  dia  (Aisyah  Radhiyallahu  Anha)  berkata14,  “Dahulu  aku  dan  Ra- 
suluildh  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mandi  dart  satu  bejana. 
Kami  menciduk  air  darinya  bersama-sama.  "15 

[Hadits  no.  273,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  250, 261, 263, 299, 
5956, 7339.  Tuhfah  no.  16976, Pent] 


Syarah  Hadits 

Apabila  rambut  itu  banyak  dan  lebat,  maka  dia  harus  menyelah- 
nyelahkannya  pada  saat  mandi,  agar  air  dapat  sampai  ke  akar-akar 
rambutnya.16  Hendaknya  diketahui  bahwa  mensucikan  rambut  terbagi 
menjadi  tiga  bagian: 

Pertama,  wajib  mensucikan  rambut  bagian  luar  dan  bagian  da- 
lamnya.  Itu  dilakukan  pada  saat  mandi  junub,  baik  rambutnya  sedikit 
maupun  lebat. 

Kedua,  wajib  mensucikan  rambut  bagian  luamya  saja  tanpa  bagian 
dalamnya.  Itu  dilakukan  pada  saat  berwudhu  apabila  rambutnya  lebat 

Ketiga,  wajib  menyampaikan  air  kepadanya  bagaimanapun  cara- 
nya.  Itu  dilakukan  apabila  rambut  itu  sedikit.  Sehingga  itu  diwajibkan 
pada  saat  berwudhu  dan  lain  sebagainya. 

Akan  tetapi  apakah  disunnahkan  untuk  diselah-selahkan?  Kita  ka¬ 
ta  kan,  "Adapun  di  saat  mandi,  maka  harus  diselah-selahkan  apabila 
rambut  itu  lebat,  agar  air  dapat  sampai  ke  akar-akar  rambutnya  seba- 


14  Al-Hafizh  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/382),  "Perkataannya: 
"Dan  dia  berkata",  yaitu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dan  dia  di-'athafkan  kepada 
yang  pertama,  dan  dia  masih  bersambung  dengan  isnad  yang  disebutkan  "  Se- 
lesai. 

15  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (321)  (45) 

16  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahuttah  ditanya,  "Apakah  seorang  wanita  wajib  me- 
nguraikan  kunciran-kunciran  rambutnya  di  saat  mandi?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  Hanabilah 
adalah  dia  wajib  menguraikan  rambutnya  di  saat  mandi  haid,  bukan  di  saat 
mandi  junub,  Karena  mewajibkan  menguraikan  rambut  untuk  mandi  junub 
me-ngandung  kesulitan  di  dalamnya,  Akan  tetapi  pendapat  yang  benar  adalah 
tidak  wajib  menguraikan  rambutnya,  baik  di  saat  mandi  junub  maupun  di  saat 
mandi  haid,  Bahkan  yang  penting  adalah  bahwa  air  itu  dapat  sampai  ke  akar-akar 
rambutnya. 
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gaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.17 

Adapun  pada  saat  berwudhu,  maka  dianjurkan  untuk  menyelah- 
nyelah  rambut  yang  lebat.  Sedangkan  pada  saat  bertayanunum,  maka 
tidak  dianjurkan  untuk  menyelah-nyelahkanny a .  Karena  tayammum 
adalah  pensucian  dengan  menggunakan  debu,  dan  menyelah-nyelah- 
kan  rambut  dengannya  malah  akan  menambah  kotor,  sehingga  cukup 
dengan  mengusap  bagian  luamya  dengan  kedua  tangannya. 

Disini  kita  bertanya,  "Apakah  seyogiyanya  bagi  kita  untuk  mera- 
pihkan  rambut  kepala  atau  tidak?" 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  merapihkan  rambut  adalah 
sunnah,  dan  imam  Ahmad  Rahimahullah  telah  mempemyatakan  hal 
tersebut  seraya  dia  mengatakan,  "Itu  sunnah."  Jika  seandainya  kita 
mampu  melakukannya,  maka  kita  boleh  merapihkannya,  namun  itu 
membutuhkan  biaya  dan  tanggungan.18 

Namun  pendapat  yang  nampak  adalah  bahwa  dia  tidak  termasuk 
sunnah,  melainkan  dia  termasuk  dari  adat  kebiasaan.  Apabila  kamu 
berada  di  dalam  suatu  negeri  yang  orang-orangnya  biasa  membiarkan 
rambut-rambut  mereka,  maka  lakukanlah.  Namun  jika  kamu  berada 
di  dalam  suatu  negeri  yang  tidak  demikian,  maka  janganlah  kamu 
lakukan. 

Misal  kasus  tersebut  adalah  memakai  surban;  apakah  dia  sunnah 
atau  adat  kebiasaan? 

Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  memakai  surban  adalah  adat 
kebiasaan. 


17  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Bagaimana  menghadapi  hadits- 
hadits  yang  telah  lalu  disebutkan  yang  meriwayatkan  tentang  tatacara  mandi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  padahal  di  dalamnya  tidak  disebutkan  tentang 
menyelah-nyelah  rambut?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Hadits-hadits  tersebut  dialihkan  kepada  hadits- 
hadits  yang  di  dalamnya  tidak  terdapat  kesamaran.  Kami  telah  jelaskan  kepada 
kalian  sebuah  faedah  dan  kaedah  penting,  yaitu:  "Sesungguhnya  apabila  di' 
dapatkan  hadits-hadits  yang  jelas  dan  muhkamah  dan  hadits-hadits  yang  samar, 
maka  hadits-hadits  yang  samar  dialihkan  kepada  hadits-hadits  yang  jelas  dan 
muhkamah.  Demikian  juga  dikatakan  berkenaan  tentang  ayat-ayat  Al-Qur'an." 
Sedangkan  dalam  perkara  yang  sedang  kita  bahas,  hadits-hadits  yang  di  dalam¬ 
nya  tidak  disebutkan  tentang  menyelah-nyelah  rambut  dialihkan  kepada  hadits 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  dahulu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  menyela-nyela  rambutnya,  dan  kepada  hadits- 
hadits  yang  tercantum  di  dalam  kitab  As-Sunan  bahwa  di  bawah  setiap  helai 
rambut  terdapat  janabah. 

18  Lihat  kitab  Al-Mughni:  1/199. 
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SYARAH  SHAHIH  ^9fc- 

AL-BUKHARI 2  &P 

Demikian  juga  memakai  sarung  dan  selendang;  apakah  dia  sunnah 
atau  adat  kebiasaan? 

Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  memakai  surban  adalah  adat 
kebiasaan. 


J-1p  y>y*  p  ,jd  U*j?  ji 

C£j^  iji  frj*frj}l 


Bab  Seseorang  Berwudhu  Pada  Waktu  Junub  Lalu  Dia  Mencuci 
Seluruh  Tubuhnya  Namun  Dia  Tidak  Mengulang  Mencuci 
Anggota-anggota  Wudhu  Kembati 
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274.  Yustt/  bin  Isa  fe/aft  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Al- 
Fadhlu  bin  Musa  telah  mmgabarkan  kepada  kami ,  dia  berkata,  "Al- 
A'masy  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Salim,  dari  Kuraib  maula 
Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Maimunah 
Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  "Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meletakkan  air  wudhu  untuk  junub,  lalu  beliau  memtangkan 
(air)  dengan  tangan  kanannya  kepada  tangan  kirinya  dua  kali  atau 
tiga  kali.  Kemudian  beliau  mencuci  kemaluannya.  Kemudian  beliau 
memukulkan  tangannya  ke  tanah  -atau  dinding-  dua  kali  atau  tiga  kali. 
Kemudian  beliau  berkumur-kumur  dan  beristinsyaq  ( memasukkan  air 
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^SYARAHSKAHIH%^ 
AL-BUKHARI  2 

ke  hulung  dan  mengeluarkannya  kembali),  dan  mencuci  wajahnya  dan 
kedua  hastanya.  Kemudian  beliau  mengguyurkan  air  ke  kepalanya.  Ke- 
mudian  beliau  mencuci  tubuhnya.  Kemudian  beliau  membungkuk  dan 
mencuci  kedua  kakinya."  Dia  (Maimunah)  berkata,  "Lalu  akupun  mem- 
berikan  secarik  kain  untuk  beliau ,  namun  beliau  tidak  menginginkan- 
nya.  Lalu  beliau  mulai  mengibaskan  dengan  tangannya.” 

[Hadits  no.  274,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  249,  257, 259,  260, 
265, 266, 276, 281.  Tuhfah  no.  18064  - 1  /77, *"*■] 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  teisebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  mandi  junub,  apabila  dia  telah  berwudhu  pada  awal  kali, 
maka  dia  tidak  perlu  mengulang  wudhu  untuk  kedua  kalinya. 

Bisa  jadi  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  di  dalam  hadits 
tersebut  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  menyentuh  kemaluan19 
tidak  membatalkan  wudhu?  Karena  seringnya  apabila  seseorang  man¬ 
di  junub  -apalagi  pada  zaman-zaman  yang  terdahulu-,  maka  aimya 
sedikit.  Maksudnya  adalah  tidak  mungkin  mengalirkan  air  di  seluruh 
tubuh,  kecuali  jika  dia  menggosokkan  tangannya  bersamaan  air  itu. 

Apakah  kita  bisa  katakan  bahwa  hadits  itu  menunjukkan  tentang 
hal  tersebut? 

Jawab:  Bisa  jadi  memang  ada  dalil  tentang  hal  teisebut.  Akan  tetapi 
jika  dia  tidak  menunjukkan  tentang  hal  tersebut,  maka  ada  banyak 
dalil  lainnya  yang  menunjukkan  bahwa  menyentuh  kemaluan  tidak 
membatalkan  wudhu.  Kecuali  jika  dia  menyentuhny  a  dengan  sy  ahwat, 
maka  itu  dapat  membatalkan  wudhunya.  Karena  Nabi  Shallallahu  AJaihi 
wa  Sallam  memberikan  alasan  hal  tersebut  ketika  beliau  ditanya  oleh 
Thalqun  bin  Ali  Radhiyallahu  Anhu  tentang  seseorang  yang  menyentuh 
kemaluannya,  apakah  dia  wajib  berwudhu?  Beliau  Shallallahu  Alaihi  via 
Sallam  menjawab: 


.dk  >  uji  ^ 


"Tidak.  Sesungguhnya  dia  hanyalah  bagian  dari  tubukmu."20  Sedangkan  di 


19  Tidak  dinamakan  menyentuh  kecali  tanpa  adanya  penghalang.  Diriwayatkan  oleh 
Muslim  (317)  (37) 

20  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Musnadnya  no.  2214, 16286.  Abu  Dawud 
no.  182.  At-Tirmidzi  no.  85.  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Al-Mujtabaa  no.  165.  Ibnu 
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dalam  hadits  Busrah  Radhiyallahu  Anha,  Rasulullah  Shallailahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  untuk  berwudhu  karenanya*21 

Cara  menggabungkan  antara  kedua  hadits  tersebut  adalah  bahwa 
hadits  yang  pertama  seseorang  menyentuhnya  bukan  karena  syah¬ 
wat  sedangkan  hadits  yang  kedua  seseorang  menyentuhnya  karena 
syahwat 

Sebagian  ulama  menggabungkan  kedua  hadits  di  atas  dengan  ca- 
ra  lain,  mereka  berkata,  "Hadits  yang  pertama  menafikan  kewajiban 
berwudhu,  karena  dia  bertanya,  "Apakah  dia  wajib  berwudhu?"  dan 
penafian  kewajiban  tidak  mengharuskan  menafikan  penganjuran* 
Atas  dasar  itu,  berwudhu  karena  menyentuh  kemaluan  adalah  beru- 
pa  anjuran,  baik  karena  syahwat  maupun  bukan  karena  syahwat-  Dan 
syahwat  tidak  memiliki  pengaruh  apapun,  dalilnya  adalah  jika  sese¬ 
orang  menyentuh  isterinya  karena  syahwat,  maka  wudhunya  tidak 
batal,  menurut  pendapat  yang  rajih* 

Atas  dasar  itu,  berwudhu  karena  menyentuh  kemaluan  hanyalah 
dianjurkan  dan  tidak  wajib,  baik  dia  menyentuhkan  karena  syahwat 
maupun  bukan  karena  syahwat*  Akan  tetapi  seseorang  harus  berhati- 
hati  agar  dia  lebih  merasa  tenang  dan  lepas  dari  tanggung  jawab  secara 
yakin* 


Majah  no*  483* 

Ibnu  Hajar  Radhiyallahu  Anhu  berkata  di  dalam  kitab  At-Talkhish  Al-Habir  (1/21 9), 
"'Amr  bin  Ali  Al-Fallas  Rahimahuliah  telah  menshahihkannya,  dan  dia  berkata, 
"Hadits  itu  menurut  kami  lebih  shahih  daripada  hadiys  Busrah  Radhiyallahu 
Anha *  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Madini,  bahwasanya  dia  berkata,  "Hadits  itu 
menurut  kami  lebih  hasan  daripada  hadits  Busrah  Radhiyallahu  Anha *  Ath-Tha- 
hawi  Rahimahuliah  berkata,  "Isnadnya  lurus  dan  tidak  mudhtharib  (goncang), 
berbeda  dengan  hadits  Busrah  Radhiyallahu  Anha/'  Hadits  itu  juga  dishahihkan 
oleh  Ibnu  Hibban,  Ath-Thabrani,  dan  Ibnu  Hazam  Rahimahumullah. 

21  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Musnadnya  no*  40616,  27293*  Abu 
Dawud  no*  181*  At-Tirmidzi  no,  82*  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Al-Mujtabaa  no*  163. 
Ibnu  Majah  no*  479. 

Hadits  tersebut  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi  Rahimahuliah,  Dinukil  dari  Al- 
Bukhari  Rahimahuliah,  bahwa  dia  berkata,  "Yang  paling  shahih  dalam  bab  tersebut 
adalah  hadits  Busrah  Radhiyallahu  Anha/' 

Ibnu  Hajar  Rahimahuliah  berkata  di  dalam  kitab  At-Talkhiish  Al-Habiir  (1/214), 
"Abu  Dawud  Rahimahuliah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ahmad  Rahimahuliah, 
"Apakah  hadits  Busrah  Radhiyallahu  Anha  tidak  shahih?"  Dia  menjawab,  "Bah- 
kan  dia  shahih*"  Ad-Daraquthni  Rahimahuliah  berkata,  "Shahih  dan  tsabit"  Yahya 
bin  Ma'in  Rahimahuliah  juga  menshahihkannya,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  Abu  Hamid  bin  Asy-Syarqi,  Al-Baihaqi,  dan  Al-Hazimi 
Rahimahumullah/'  Selesai* 

Dan  itulah  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahuliah,  se¬ 
bagaimana  yang  tenrantum  di  dalam  kitab  Majmu  Al-Fatawa:  20/367, 524;  21  /222, 
231* 
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V3  J*  ^  ;rj*i  4-^  yi  jSi  til  tJ'i 


Bab  Apabila  Seseorang  Ingat  Di  Dalam  Masjid  Bahwa  Dia  Dalam 
Keadaan  Junub,  Maka  Dta  Haras  Keluar  Segera  dan  Tidak  Perlu 

Melakukan  Tayammum 


l5^-t :  Jli  <.yj.  £;  0L&  :JtS  tJXAi  ^  dai  .  T  Vo 

:JlS  o'ji'j*  (jf-  cuL  (J-jji 
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275.  Abdullah  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  " Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dta 
berkata,  "Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 
" Shalat  telah  diiqamatkan  dan  shaf-shaf  shalat  telah  diluruskan.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  AJathi  wa  Sallam  pun  keluar  mendatangi  kami. 
Ketika  beliau  telah  berdiri  di  tempat  shalatnya,  beliau  ingat  bahwa  beliau 
dalam  keadaan  junub.  Maka  beliaupun  bersabda  kepada  kami,  "Tetaplah 
kalian  di  tempat  kalian!"  Kemudian  beliau  pergi  dan  mandi.  Kemudian 
beliau  keluar  mendatangi  kami  sedang  rambut  kepalanya  meneteskan 
(air).  Lalu  beliau  bertakbir  dan  kamipun  shalat  bersama  beliau."21 


22  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (605),  (157) 
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Abdul  A'laa  memutabaahkmnya  dan  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri.  Al- 
Auza'ijuga  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri.23 
[Hadits  no.  275,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  639, 640.  Tuhfah  no. 
15309, 15275, 15200, pent] 


Syarah  Hadits 


Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata, 


■»  *  *' 


i\  j>  '/l  iSi  ^ 


Slj  uf"  -Bab.  Apabila  Seseorang  Ingat  Di  Dalam  Masjid  Bahwa  Dia 
Dalam  Keadrnn  Junub,  Maka  Dia  Harus  Keluar  Segera  dan  Tidak  Perlu 
Melakukan  Tayammum-"  Itu  shahih.  Jika  seandainya  ada  seseorang 
berada  di  dalam  masjid,  lalu  dia  ingat  bahwa  dia  dalam  keadaan  ju¬ 
nub,  maka  sesungguhnya  kita  tidak  katakan  kepadanya,  "Kamu  harus 
bertayammum,  karena  kamu  akan  melangkah  beberapa  langkah  dari 
tempatmu  ke  pintu  masjid;  dan  itu  sama  dengan  tinggal  di  dalam 
masjid."  Karena  itu  berlebihan.  Orang  yang  keluar  dari  dosa  tidaklah 
berdosa.  Oleh  karena  itu  kita  katakan,  "Keluarlah  kamu  tanpa  berta¬ 


yammum." 

Demikian  juga  jika  seandainya  seseorang  mimpi  basah  di  dalam 
masjid,  kita  tidak  katakan  kepadanya,  "Bertayammumlah  kamu  lalu 
keluarlah."  Bahkan  kita  katakan,  "Keluarlah  dan  mandilah,  atau  ber- 
wudhulah." 


23  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mu'altaq,  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-Falh:  1/383. 

Hadits  Abdul  A'laa,  imam  Ahmad  Rahimahullah  telah  mewashalkannya  di  dalam 
kitab  Musnadnya  (2/1259)  no.  7515: 
g*  it  ju-  at  jji;  wa 

.li  JLii  JiiS  *4  ^  US'  Jt ip  p  ^  J  f  Ui  -<A-J 

" Abdul  A'laa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri ,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  "Shalat  telah  diiqamahkan, 
lalu  Rasulutlah  Shallallahu  Aldihi  vxt  Saltern  datang  dan  berdiri  di  mushallanya  (tempat 
shalatnya).  Lalu  beliau  ingq t  bhawa  beliau  belum  mandi,  maka  beliaupun  pergi  lalu 
bersabda,  " Tetaplah  sebagaimana  kalian."  lalu  kamipun  berbaris.  Lalu  beliau  datang  se- 
dang  rambut  kepala  beliau  benar-benar  meneteskan  air.  Kemudian  beliau  skate!  bersama 


kami." 

Syaikh  Syu'aib  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Tahqiiq  Al-Musnad,  "Isnadnya 
shahih  sesuai  dengan  persyaratan  Al-Bukhari  dan  Muslim." 
unman  bin  Umar  telah  memutaba'ah  sebuah  riwayat  dari  Yunus  Abdullah  bin 
Wahab,  di  Shahiih  Muslim.  Itu  adalah  mutaba'ah  yang  sempuma. 

Adapun  riwayat  Al-Auza'i  Rahimahullah,  maka  Abu  Abdillah  (Al-Bukhari)  telah 
mengisnadkannya  pada  Bab.  Adzan  no.  640,  dari  riwayat  Al-Firyabi,  darinya, 
dengan  hadits  tersebut.  Lihat  kitab  Al-Falh:  1/384,  dan  At-Taghlitq:  2/158-159. 
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J&  SYARAH  SHAHIH 
^%AL-BUKHARI2  Jr 

Di  dalam  hadits.  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang: 

Ferhatian  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhunt  terhadap  shaf-shaf 
shalat.  Karena  dia  berkata,  cJjp}  -Dan  shaf-shaf  shalat 

telah  diluruskan-".  Itu  menunjukkan  bahwa  dahulu  mereka  selalu 
berusaha  untuk  meluruskannya,  baik  dengan  diri  mereka  sendiri* 
maupun  dengan  orang  yang  ditugaskan  untuk  hal  tersebut. 

Sesungguhnya  tidak  apa-apa  memisahkan  antara  iqamah  dan 
shalat  Jika  seandainya  shalat  telah  diiqamahkan,  lalu  ada  kebu- 
tuhan  mendadak  seperti  wudhu,  mandi,  atau  ada  orang  berbica- 
ra  kepadanya  tentang  suatu  urusan,  maka  itu  tidak  apa-apa  dan 
tidak  perlu  mengulang  iqamah. 

•  Seseorang  boleh  mengabarkan  bahwa  dia  sedang  junub,  dan  dia 
keluar  menuju  orang-orang  sedang  rambut  kepalanya  menetes- 
kan  air  janabah.  Karena  hal  tersebut  tidak  dikhususkan  untuk  se¬ 
seorang  tanpa  yang  lainnya.  Semua  orang  akan  mengalami  hal  ter¬ 
sebut,  maka  itu  tidak  apa-apa  dan  tidak  perlu  malu  karenanya. 

Hal  tersebut  tidaklah  dikhususkan  untuk  Rasidullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ;  karena  hukum  asal  adalah  bahwa  segala  sesuatu 
yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kita 
diperintahkan  untuk  meneladaninya  dalam  hal  itu.  Allah  Ta’ala 
berfirman: 


"Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  bade 
bagimu."  (QS.  Al-Ahzaab:  21) 

Bahkan  pada  dasamya  adalah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  besar  rasa  malunya;  karena 
rasa  malu  adalah  bagian  dari  iman.  Apabila  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  merasa  malu  dalam  kondisi  tersebut,  maka 
kamupun  tidak  perlu  merasa  malu.  Kamu  tidaklah  berdosa  dalam 
hal  tersebut,  terlebih  lagi  jika  kamu  adalah  seorang  penuntut  ilmu 
yang  orang-orang  memanfaatkan  ilmumu. 

Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  terkena 
lupa,  sebagaimana  orang  selain  beliupun  lupa.  Beliau  sendiri  te¬ 
lah  mempernyatakan  bahwa  dia  adalah  manusia  yang  dapat  lu- 
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pa  sebagaimana  kita  lupa.24  Apabila  beliau  terkena  lupa  sebagai- 
mana  kita  lupa,  maka  beliaupun  jahil  (tidak  tahu)  sebagaimana 
kita  jahil  (tidak  tahu).  Karena  orang  yang  pengetahuannya  dapat 
terkena  lupa,  maka  pengetahuannya  pun  didahului  oleh  kejahilan 
(ketidaktahuan). 

Tidak  diragukan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  tidak  me- 
ngetahui  ilmu  ghaib,  kecuali  hal-hal  yang  Allah  Ta'ala  perlihatkan 
kepada  beliau. 

Sesungguhnya  pada  saat  mandi  junub  harus  mencuci  (membasuh) 

rambut  kepala.  Sebagaimana  teisebut  dalam  hadits, 

" Sedang  rambut  kepala  beliau  meneteskan  (air)".  Karena  jika  ituberupa 
basuhan,  maka  tidak  akan  meneteskan  air. 


24  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (401).  Muslim  (572),  (89) 
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Bab  Menglbaskan  Kedua  Tangan  Setelah  Mandi  Junub 
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276.  ‘Abdan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abu  Ham- 
zah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Al-A'masy,  dari  Salim ,  dari  Kuraib,  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An- 
huma,  dia  berkata,  "Mmmunah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Aku  per- 
nah  meletakkan  air  mandi  untukNabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
aku  menutupinya  dengan  selembar  kain.  Beliau  menuangkan  (air)  pa- 
da  kedua  tangannya  dan  membasuhnya.  Kemudian  beliau  menuangkan 
(air)  dengan  tangan  kanannya  kepada  tangan  kirinya,  lalu  beliau  men- 
cuci  kemaluannya.  Lalu  beliau  memukulkan  tangannya  ke  tanah  dan 
mengusapnya.  Kemudian  beliau  membasuhnya.  Lalu  beliau  berkumur - 
kumur ,  beristinsyaq  (memasukkan  air  ke  hidung  dan  mengeluarkannya 
kembali),  dan  membasuh  wajahnya  dan  kedua  hastanya.  Kemudian  be¬ 
liau  menuangkan  (air)  ke  kepalanya  dan  mengguyurkan  (air)  ke  tubuh- 
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nya.  Kemudian  beliau  membungkuk  dan  mencuci  kedua  kakinya.  Latu 
akupun  mengambilkan  selembar  kain  uniuk  beliau ,  namun  beliau  tidak 
mengambilnya.  Lulu  beliau  pergi  sambit  mengibaskan  kedua  tangan- 
nya."25 

[Hadits  no.  276,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  249, 257, 259, 260, 
265, 266, 274, 281.  Tuhfah  no.  18064, Pwt] 

***■ 


25  Diiiwayatkan  oleh  Muslim  (317),  (37) 
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Bab  Seseorang  Memulal  Dengan  Kepala  Sebelah  Kanan  Di  Saat 

Mandi 
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277.  Khallad  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  ham,  dia  berkata,  "Ib¬ 
rahim  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  hand,  dari  Al-Hasan  bin 
Muslim ,  dari  Shafiyyah  bintu  Syatbah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
dia  berkata ,  "Dahulu  apabila  salah  seorang  dari  kami  junub,  dia  men- 
ciduk  (air)  dengan  hedua  tangannya  tiga  kali  (menyiramkan)  di  atas  kepa- 
lanya.  Kemudian  dia  menciduk  (air)  dengan  tangannya  (menyiramkan) 
ke  kepala  sebelah  kanan,  dan  dengan  tangannya  yang  lain  (menyiram¬ 
kan)  ke  kepala  sebelah  kiri." 

[Tuhfah  no.  17850,  *"*■] 


Syarah  Hadtts 

Itulah  hukum  asalnya.  Sesungguhnya  apabila  seseorang  berwu- 
dhu  karena  junub  dan  dia  hendak  mengguyurkan  air  ke  tubuhnya, 
maka  hendaknya  dia  memulai  dengan  bagian  tubuh  sebelah  kanan. 

Hal  itu  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam 
kepada  kaum  wanita  yang  memandikan  puterinya: 
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"Mulailah  dengan  bagian-bagian  tubuh  sebelah  kanan  dan  anggota-anggota 
wudhunya 

Itu  juga  dikuatkan  oleh  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 


ts*3  4 JJ&J  ^>'3  LS?  (3^*  <JST^ 

.if  *h, 


**■  s* 


"Nabi  Shallallahu  Alaiht  wa  SaUant  sangat  suka  memulai  dengan  yang  harnn 
dalam  memakai  sandal,  menyisir,  bersuci  dan  semua  urusannya."77 

*** 


26  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1255).  Muslim  (939),  (42) 

27  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (168).  Muslim  (268),  (67) 


jiiii  jLJ3\£  ^  6-1^3  ^*3*  4-^ 

in  (Jbj  4p  in  JU>  ^3i  jp-  air  ^  ^  ^  (*£*■  #  ji* :  J^3 

^$1  Ai»  UAa-iJ  £)t 


Bab  Seseorang  Mandi  Sendirian  Sambil  Telanjang  Dalam 
Kesepian  dan  Seseorang  Yang  Menutup  Dlri,  Namun  Menutup 

Dirt  Hu  Lebih  Utama 

Bahz  berkata  darl  ayahnyaf  dart  kakeknya,  dari  Nabl  Shallallahu 
Alalhi  wa  Sallam,  M Allah  lebih  berhak  untuk  (kita)  merasa  mala 
terhadap-Nya  darlpada  manusla.*2* 


£  JU^I  G3^  .YVA 

:  JI5  jJL}  ill  jU>  ^1  If  li'Ji'j* 

oi^3  *(>**?  y* 

u  iilj  :1jJuS  «o^-3  j~iL;  (Jbj  4^  ill  ^ 
i#  cj^  #  4^2  C^ST  i\  VI £S  J~&  St  J*y 
Ij  -JjA.  *jJi  ^  *2*3**  3**^'  3 **  t5^ 


28  Al-Bukhari  JtaJn»iakttIfaJt  menyebutkannya  secara  mu'allaq,  sebagaimana  yang 
tercantum  a  dalam  kitab  Al-Fath:  1/385.  lmah  Ahmad  Rahttmhullah  telah  me- 
washalkannya  di  dalam  kitab  Masnadnya:  5/3  no.  20034.  Abu  Dawud  no.  4017. 
At-Tirmidzi  no.  2769,  2794.  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Al-Kubraa  no.  8972.  Ibnu 
Majah  no.  1920.  Hadits  tersebut  dihasankan  oleh  At-Tirmidzi  Rahimahullah  dan 
dishahihkan  oleh  Al-Hakim  Rahitttohtdinh .  Uhet  kitab  At-Ttighliuji  2/159, 162,  dan 
Al-Fatk:  1/386. 
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Jilj  <-LS^yt  >?  ^'Jai  *f*>- 

^  ^  ^  y 

4JJ  ifttj  ; ^jij^  3^i  Ajy  X&\j  ijJu  £jA 

y  ^  X-  s'  0  '" 

jAtxlb  <bu>n  ji  4I»x  <_>JlJ 


278.  Isfau)  bin  Nashar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Ma'mar,  dari 
Hammam  bin  Munabbih ,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  beliau  bersabda ,  "Dahulu  Bani  Is- 
ra'U  mandi  dalam  keadaan  tehmjang,  sebagian  mereka  melihat  kepada 
sebagian  yang  lain.  Sedangkan  Musa  Alaihissalam  mandi  sendirian. 
Maka  merekapun  berkata ,  " Demi  Allah,  tidak  ada  yang  menghalangi 
Musa  untuk  mandi  bersama  kita,  melain  karena  dia  orang  yang  kondor 
(besar  biji  kemaluannya).  Maka  pada  suatu  saat  dia  (Musa  Alathissalam) 
pergi  mandi  dan  mektakkan  pakaianttya  di  atas  sebongkah  batu.  Lalu 
batu  itu  lari  membawa  pakaiannya.  Maka  Musa  Alathissalam  keluar 
mengejamya  sambil  berkata,  "Pakaianku  wahai  batu!"  Sampai-sampai 
Bani  Isra'U  melihat  Musa  Alaihissalam  (dalam  keadaan  tehmjang).  Ma¬ 
ka  merekapun  berkata ,  " Demi  Allah,  Musa  tidaldah  memiliki  keburukan 
sediJatpun."  Lalu  dia  (Musa  Alaihissalam)  menganibil  pakaiannya  dan 
memukul  batu  itu  sekencang-kencangnya."  Abu  Hurairah  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  berkata,  " Demi  Allah,  sesungguhnya  pada  batu  itu  ada  bekas 
enam  atau  tujuh  pukulan."19 

[Hadits  no.  278,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  3404, 4799.  Tuhfah 
no.  14708,  PentI 


Syarah  Hadits 

Dari  penjudulan  Al-Bukhari  Rahimahullah  dapat  diambil  faedah 
bahwa  apabila  seseorang  mandi  dengan  bersendirian,  maka  tidak  apa- 
apa;  karena  tidak  ada  seorangpun  yang  melihat  dan  menyaksikannya. 
Namun  menutup  diri  adalah  lebih  utaxna,  seperti  jika  dia  memakai 
pakaian  yang  pendek  untuk  menutup  auratnya.  Penulis  Rahimahullah 
beristidlal  atas  hal  tersebut  dengan  hadits  Bahaz,  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  bahwasanya  beliau  bersabda. 


29  Diiiwayatkan  oleh  Muslim  (339),  (75) 
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SYARAH  SHAH1H 
AL-BUKHARI  2 


‘UT 


"Allah  lebih  berkak  untuk  (kita)  merasa  malu  terhadap-Nya  daripada  manu- 
sia."  Dan  hadits  itu  tidak  sesuai  dengan  persyaratannya. 

Tidak  diragukan  bahwa  perkaranya  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Al-Bukhari  Rahimahullah.  Yaitu,  bahwa  yang  lebih  utama  adalah  me- 
nutup  diri.  Akan  tetapi  jika  seseorang  mandi  dengan  telanjang,  maka 
itu  tidak  apa-apa;  karena  hal  itu  juga  dilakukan  oleh  para  nabi  Alaihim 
Ash-Shalah  wa  As-Salam. 

Penulis  Rahimahullah  menyebutkan  kisah  Musa  Alaihissalam,  dan 
sesungguhnya  kaumnya  menuduh  dia  dengan  aib  atau  cacat  tersebut, 
yaitu  bahwa  dia  seorang  yang  kondor  (yaitu  orang  yang  memiliki  buah 
dzakar  yang  besar,  Pcnt);  dan  itu  adalah  cacat  menurut  orang-orang. 
Maka  Allah  Azza  wa  Jolla  ingin  memperlihatkan  kepada  mereka  tentang 
hakikat  perkara  tersebut  tanpa  ada  keinginan  dari  Musa  Alaihissalam . 

Musa  Alaihissalam  pergi  untuk  mandi,  lalu  dia  meletakkan  pa- 
kaiannya  di  atas  sebongkah  batu,  lalu  batu  itupun  lari  membawa  pa- 
kaiannya,  padahal  batu  adalah  benda  mati.  Akan  tetapi  batu  itu  se- 
dang  melaksanakan  perintah  Allah  Azza  wa  Jalla,  sebagaimana  Allah 
Tabaaraka  wa  Ta'ala  berfirman. 


"Kemudian  Dia  menuju  kepada  penciptaan  langit  dan  langit  itu  masih 
merupakan  asap,  lalu  Dia  berkata  kepadanya  dan  kepada  bunti:  "Datanglah 
kamu  keduanya  menurut  perintah-Ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa".  Ke- 
duanya  menjawab:  "Kami  datang  dengan  suka  hati"."  (QS.  Fushshilat:  11) 

Maka  batu  itupun  lari  membawa  pakaian  Musa  Alaihissalam, 
lalu  Musa  Alaihissalam  keluar  untuk  mengejamya  sambil  berteriak, 
"Pakaianku  wahai  batu."  Bagaimana  mungkin  Musa  Alaihissalam  ber- 
bicara  kepada  sebongkah  batu  padahal  dia  adalah  benda  mati?!  Kita 
katakan,  "Karena  dia  melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh  benda  hi- 
dup.  Jadi  seakan-akan  dia  berkata,  "Yang  lari  membawa  pakaianku  itu 
aku  ajak  bicara  agar  dia  mau  berhenti."  Akan  tetapi  batu  itu  tidak  mau 
berhenti  sampai  Bani  Isra'il  melihat  kepada  Musa  Alaihissalam. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/385- 
386): 
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Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  "ijLUl  J*  iai j  J_^c4  ^  - 

Bab.  Seseorang  Mandi  Sendirian  Sambil  Telanfang  Dtdam  Keadaan  Sepi 
(Sendiri)-"  Yaitu  dari  orang-orang.  Itu  adalah  penegasan  untuk  perka- 
taannya:  " Sendirian  "  Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Lebih  Afdhal" 
menunjukkan  tentang  pembolehan  mandi  sambil  telanjang,  dan  itulah 
yang  dianut  oleh  mayoritas  para  ulama.  NTamun  Ibnu  Abi  Laila  Rahi- 
mahullah  menyelisihi  hal  tersebut,  dan  seakan-akan  dia  berpegangan 
dengan  hadits  Ya'la  bin  Umayyah  Radhiyallahu  Anhu  secara  marfu': 


"Apabila  salah  seorartg  kalian  mandi,  maka  hendaknya  dia  menutup  diri." 
Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Stdlam  mengatakannya  kepada  seseorang 
yang  beiiau  lihat  sedang  mandi  sambil  telanjang  sendirian.  Diriwayat- 
kan  oleh  Abu  Dawud  Rahimahullah. 


Al-Bazzar  Rahimahullah  juga  meriwayatkan  yang  sejenisnya  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  secara  panjang  lebar. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  Bahaz  berkata...".  Al-Ashili 
Rahimahullah  menambahkan:  "Bin  Hakim." 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  "Dari  kakeknya."  Dia  adalah  Mu- 
'awiyah  bin  Haidah  Radhiyallahu  Anhu ,  seorang  shahabat  yang  makruf. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Allah  lebih  berhak  uniuk  kita  merasa 
malu  terhadap-Nya  daripada  manusia."  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh 
mayorits  para  perawi.  As-Sarkhasi  Rahimahullah  meriwayatkan:  " Allah 
lebih  berhak  untuk  kita  menutup  diri  dari-Nya."  Dan  itu  periwayatan  de¬ 
ngan  makna. 

Para  penulis  kitab  Sunan  dan  selain  mereka  telah  mentakhrij  ha¬ 
dits  tersebut  dari  banyak  jalan,  dari  Bahaz.  At-Tirmidzi  Rahimahullah 
menghasankanny a .  Sedangkan  Al-Hakim  Rahimahullah  menshahih- 
kannya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  berkata. 


*  TJ  ti£  I'-*-'  ft1'  z1  /  jt  .'ll*  ,  '  *  t «  *  ,  , 

C*U  .Jli  ItJ*’  jP  t4j)l  jj  jQj  j;  Jljjj  bJ> 

l  jdi  LJl  ^ 

ibtt  :  Jl5  bid  Dir  015  t&\  U  :  JJs  S&4  cili  U  jt 
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/t&  SYARAH  SHAHH 

AL-BUKHARI  2  Jr 

"Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahaz  bin  Hakim 
telah  memberitahukan  kepada  hum,  dart  ayahnya ,  dari  kdkeknya,  dia  berkata, 
"Wahai  Nabiyullah,  aurat-aurat  hum,  apa  yang  hams  kami  tutup  dan  apa 
yang  bokh  kami  buka?"  Beliau  menjamb,  "Jagalah  auratmu  kecuali  dari  iste- 
rimu atau budak-budak yang kamu miliki" Aku bertanya lagi,  "Wahai Rasu- 
lullah,  jika  salah  seorang  dari  kami  bersendirian?,'  Beliau  menjamb,  “ Allah 
lebih  berhak  uniuk  kita  merasa  malu  terhadap-Nya  dartpada  manusia  " 

Jadi,  isnad  kepada  Bahaz  adalah  shahih.  Oleh  karena  itu  Al- 
Bukhari  Rahimahullah  men/azamkannya.  Namun  Bahaz  dan  ayahnya 
tidak  termasuk  dari  pensyaratannya.  Oleh  karena  itu  ketika  dia  men- 
ta'ticj  sedikit  dari  hadits  kakek  Bahaz  dalam  Kitab  Ntkah,  dia  tidak 
men/azamkannya,  melainkan  dia  hanya  mengatakan,  "Dan  disebutkan 
dari  Mu'awiyah  bin  Haidah  RadhiyaUahu  Anku...".  Maka  dari  hal 
teisebut  dapat  diketahui  bahwa  sekadar  penjazaman  Al-Bukhari  de- 
ngan  penta'liqan  tidak  menunjukkan  tentang  keshahihan  isnad,  ke¬ 
cuali  kepada  orang  yang  dia  ta'liqkan  darinya.  Adapun  isnad  yang  di 
atasnya,  maka  itu  tidak  ditunjukkan.  Aku  telah  men tahqiq  hal  tersebut 
dalam  kitab  yang  aku  tuliskan  kepada  Ibnu  Shalah  Rahimahullah,  dan 
aku  sebutkan  xmtuknya  beberapa  permisalan  dan  syahid,  namun  disini 
bukan  tempat  untuk  menjelaskannya. 

Dari  konteksnya  diketahui  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  berke- 
naan  tentang  membuka  aurat,  beibeda  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Abdil  Malik  Al-Buni  Rahimahullah,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
sabda  beliau:  "Allah  lebih  berhak  untuk  kita  merasa  malu  terhadap-Nya 
Yaitu  sehingga  dia  tidak  beibuat  maksiat. 

Yang  dipahami  dari  sabda  beliau:  " Kecuali  dari  isterimu "  menun¬ 
jukkan  bahwa  diperbolehkan  bagi  seorang  isteri  untuk  melihat  aurat 
suaminya,  dan  dikiaskan  bahwa  suami  juga  diperbolehkan  untuk  me¬ 
lihat  aurat  isterinya. 

Dia  juga  menunjukkan  bahwa  tidak  diperbolehkan  melihat  aurat 
bagi  orang  yang  tidak  dikecualikan,  di  antaranya  seorang  lelaki  melihat 
aurat  laki-laki  dan  seorang  wanita  melihat  aurat  wamta.  Dalam  hal 
tersebut  ada  sebuah  hadits  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahiih 
Muslim. 

Zhahir  hadits  Bahz  RadhiyaUahu  Arthu  menunjukkan  bahwa  ber- 
telanjang  di  dalam  keadaan  sepi  (sendirian)  tidak  diperbolehkan  seca- 
ra  mutlak.  Akan  tetapi  Penulis  Rahimahullah  menggunakan  kisah  Mu¬ 
sa  dan  Ayyub  AUnhima  As-Salam  sebagai  dalil  untuk  membolehkannya 
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pada  saat  mandi.  Sisi  pendalilannya  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Baththal  Rahimahullah  adalah  bahwa  mereka  berdua  termasuk  di  arita- 
ra  orang-orang  yang  diperintahkan  untuk  kita  teladani.  Sesungguhnya 
itu  sejalan  dengan  pendapat  orang  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya 
syariat  orang-orang  yang  datang  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi 
kita."30 


30  Itulah  pendapat  yang  rajih,  bahkan  yang  harus  diterima.  Yaitu  bahwa  syariat 
oiang-orang  yang  datang  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  selama  syariat 
kita  tidak  menyelisihinya.  Dalil  yang  menunjukkan  akan  hal  tersebut  adalah  Al- 
Qur'an  dan  As-Sunnah. 

Pertama,  dalil  dari  Al-Qur'an:  Allah  Ta'ctla  berfirman  ketika  menyebutkan  para 
nabi  dan  para  rasul  di  dalam  Al-Qur'an: 


"Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah ,  maka  ikutdah  petunjuk 
mereka"  (QS.  Al*An'aam:  90)*  Allah  Ta'ala  berfirman:  > 

J Vj*  4 

"Sesungguhnya  pada  kisah-kisah  mereka  itu  terdapat  pengajaran  bagi  orang-orang  yang 
mempunyai  akal"  (QS>  Yusuf:  111)*  Ayat-ayat  yang  menjelaskan  tentang  hal  itu 
sangat  banyak.  Sisi  pendalilan  dari  ayat-ayat  tersebut  adalah  jika  seandainya  kita 
tidak  mengambil  pengajaran  dari  keadaan,  perkataan,  dan  perbuatan  mereka, 
maka  penyebutan  ayat-ayat  itu  tidak  ada  manfaatnya  bahkan  sia-sia. 

Kedua,  dari  As-Sunnah:  Di  dalam  As-Sunnah  terdapat  dalil  yang  sangat  jelas 
tentang  kaedah  tersebut.  Yaitu  hadits  Anas  Radhiyatlahu  Anhu  tentang  kisah  Ar- 
Rubayyi'  ketika  dia  mematahkan  gigi  seri  seorang  wanita  dari  kalangan  kaum 
Anshar.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  agar  gigi  serinya  juga 
dipatahkan  (sebagai  bentuk  qishas).  Maka  Anas  bin  An-Nadhar  Radhiyallahu  An¬ 
hu  berkata,  "Apakah  kamu  akan  mematahkan  gigi  seri  Ar-Rubaiyyi?  Demi  Allah, 
janganlah  kamu  mematahkannya."  Dimana  mereka  telah  menawarkan  diyat  ke- 
pada  keluarga  wanita  tersebut,  akan  tetapi  mereka  menolaknya.  Nabi  Shatlallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Wahai  Anasf  kitab  Allah  adalah  qishas /'  Fadahal  yang 
yang  diwajibkan  kepada  kita  adalah  qishas  dalam  urusan  nyawa,  sebagaimana 
Allah  Ta'ala  berfirman: 


It  -  tjU) 


"Hai  orang-orang  yang  berinum,  diwajibkan  atas  kamu  qishaash  berkenaan  dengan  orang- 
orang  yang  dibunuh. "  (Al-Baqar&h:  178).  Adapun  dalam  urusan  anggpta  tubuh  dan 
luka,  itu  tidak  diwajibkan  kepada  kita.  Akan  tetapi  dia  diwajibkan  kepada  Bani 
Israel,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Dan  Kami  telah  tetapkan  terhadap  mereka  di  dalamnya  (At  Taurat)  bahwasanya  jvm 
(dibalas)  dengan  jiwat  mata  dengan  mataf  hidung  dengan  hidung,  telinga  dengan  telinga, 
gigi  dengan  gigi ,  dan  luka  luka  (pun)  ada  kisasnya"  (QS.  Al-Maa'idah:  45).  Meskipun 
demikian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Anas ,  kitab  Allah  adalah 


qishash."  Itu  adalah  dalil  yang  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  syariat  orang- 
orang  yang  datang  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  selama  syariat  kita  tidak 
menyelisihinya. 

Kami  menukil  pembahasan  ini  dari  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  dengan 
sedikit  pengubahan. 
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J&  SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2 

Namun  nampaknya  bahwa  sisi  pendalilaivnya  adalah  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisahkan  kedua  kisah  tersebut 
dan  tidak  berkomentar  tentang  mereka  berdua  sedikitpun,  sehingga 
itu  menunjukkan  bahwa  keduanya  sesuai  dengan  syariat  kita.  Jika 
seandainya  pada  kedua  kisah  tersebut  ada  sesuatu  yang  tidak  sesuai 
dengan  syariat  kita,  maka  pastilah  beliau  akan  menjelaskannya. 

Dengan  demikian,  kita  harus  menggabungkan  antara  kedua  ha- 
dits  tersebut.  Yaitu  dengan  mengalihkan  hadits  Bahz  bin  Hakim 
Radhiyallahu  Anhu  kepada  perkara  yang  lebih  utama,  dan  itulah  yang 
ditunjukkan  di  dalam  penjudulan.  Sebagian  pengikut  madzhab  Asy- 
Syafi'i  Rahimahullah  merajihkan  pengharamannya.  Sedangkan  penda- 
pat  yang  masyhur  di  kalangan  para  pendahulu  mereka  sama  seperti 
selain  mereka,  yaitu  hanya  makruh  saja. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  oJtf'  -Dahulu 

Bani  Isra'il-".  Yaitu  sekelompok  dari  mereka.  Itu  sama  seperti  firman 
Allah  Ta'ala: 


A 

Uj>U 


"Orang-orang  Arab  Badui  itu  berkata:  " Kami  telah  beriman.""  (QS.  Al- 
Hujuraat:  14) 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "•'>  OjLJij  -Mereka  man- 
di  dalam  keadaan  telanjang-".  Zhahimya  adalah  bahwa  itu  diperboleh- 
kan  di  dalam  syariat  mereka.  Jika  tidak  boleh,  tidak  mungkin  Musa 
Alaihissalam  membiarkan  mereka  melakukan  hal  tersebut.  Sedangkan 
Musa  Alaihissalam  mandi  sendirian  karena  melakukan  hal  yang  lebih 
utama.  Ibnu  Baththal  Rahimahullah  menganggap  gharib  (asing)  dan  me- 
ngatakan,  "Itu  menunjukkan  bahwa  mereka  selalu  bermaksiat  terha- 
dap  Musa."  Hal  itupun  diikuti  oleh  Al-Qurthubi  Rahimahullah  dan  dia 
berpanjang  lebar  menjelaskan  hal  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "jST  - Orang  yang  kondor-". 
Al-Jauhari  Rahimahullah  berkata,  "* '  adalah  pembesaran  pada  buah 
dzakar." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "y-j*  .  Yaitu  dia 

lari  dengan  cepat.  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan:  Yaitu  dia 

keluar. 
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^MANDI^ 


Sabda  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam :  -Pakaianku 

wahai  batu-".  Yaitu  berikanlah  pakaian  itu  kepadaku.  Dia  mengajak  b,;tu 
itu  berbicara,  karena  dia  menganggapnya  seperti  orang  yang  berakal, 
karena  batu  itu  lari  membawa  pakaiannya.  Maka  menurutnya  batu 
itu  berpindah  dari  hukum  benda  mati  kepada  hukum  makhluk  hidup, 
sehingga  diapun  memanggilny a .  Ketika  batu  itu  tidak  memberikan  pa¬ 
kaiannya,  maka  diapun  memukulnya. 

Ada  yang  mengatakan,  "Dimungkinkan  bahwa  Musa  Alathissalam 
hendak  memukulnya  untuk  menampakkan  mukzijat  dengan  bekas  pu- 
kulannya.  Dimungkinkan  juga  bahwa  itu  dia  lakukan  karena  wahyu." 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  J*-  - Sampai  Bani 

Isra'il  melihat-".  Zhahimya  adalah  bahwa  mereka  melihat  tubuhnya. 
Dengan  demikian  sempumalah  istidlal  tentang  pembolehan  melihat 
aurat  pada  saat  darurat  seperti  untuk  pengobatan  dan  yang  sejenisnya. 
Ibnu  Al-Jauzi  Rahimahullah  mengemukakan  kemungkinan  lain,  yaitu 
bahwa  Musa  Alathissalam  masih  memakai  sarung,  karena  bagian  ba- 
wah  tubuh  dapat  nampak  setelah  basah-basahan.  Itu  adalah  kemung¬ 
kinan  terbaik  menurutnya  dan  dia  menukil  hal  tersebut  dari  sebagian 
syaikhnya.  Namun  kemungkinan  itu  harus  diteliti  ulang. 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  jih»  -Dan 

*  >  ^ 

memukul  batu  itu  sekencang-kencangnya-".  Demikianlah  yang  diriwayat- 
kan  oleh  mayoritas  pada  perawi.  Al-Kusymihani  dan  Al-Hamawi  Rahi- 


+  *  *  +  * 

mahumallah  meriwayatkan:  j*hi";  kalimat  di-manshub- 

kan  oleh fi'il  muqaddar.  Taqdimya  adalah: jib. 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  -Abu  Hurairah  Ra- 

dhiyallahu  Anhu  berkata-".  Itu  termasuk  dari  kelanjutan  perkataan 
Hammam  Rahimahullah,  dan  bukan  hadits  mu'allaq. 


Perkataan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu:  dengan  huruf 

Nun  dan  huruf  Dal  yang  di-fathahkan,  Artinya  adalah  bekas.  Insya 
Allah,  penjelasan  tentang  hadits  ini  akan  datang  kelanjutannya  di  da- 
lam  Kitab  Ahaadiits  Al-Anbiyaa\” 


vj?  ^  if  i/}  if  3  .TV^ 

iJt  if  ^  ^Qf 
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:<Jtf  lIp  li&pf  jSl  (Ut 

^  *'333  ^^3*  (!r^  ^  0^3  “^->^3 

tS3^>  y*J  If  cs-  If  4r^  o*  ^'3^  <3*  <s- 

uj?  Lij  : Jli  (f-Llj  ^  ts^*  0^ 


279.  Don  dori  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dan  Ndbi  Shallalldhu  Alai - 
hi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ketika  Ayyub  Alaihissalam  mandi  dalam 
keadaan  telanjang,  tiba-tiba  ada  belalang  dan  emas  datang  kepadanya, 
maka  Ayyub  Alaihissalam  segera  mengenakan  pakaiannya.  Ldlu  Rabb- 
nya  memanggilnya:  "Wahai  Ayyub,  bukankah  Aku  telah  mencukupkan- 
mu  dart  apa-apa  yang  kamu  tihat?"  Dia  (Ayyub  Alaihissalam)  menja- 
wdb,  "Ya,  derm  keagungan-Mu.  Akan  tetapi  aku  tidak  pernah  merasa 
cukup  akan  keberkahan-Mu."31  Dan  Ibrahim  telah  meriwayatkannya 
dan  Musa  bin  'Uqbah,  dan  Shafwan,  dari  'Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dan  Ndbi  ShaUallahu  AUtihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Ketika  Ayyub  Alaihissalam  mandi  dalam  keadaan 
telanjang."32 

[Hadits  no.  279,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  3391, 7493.  Tuhfah 
no.  14724, 14224, Pent] 


Syarah  Hadits 

Perkataannya:  "4J0  ^  >  -Ada  belalang  dari  emas  datang 

kepadanya-". 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang: 


31  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/387),  "Perkataannya: 
"Dan  dari  Abu  Hurairah  Rtuffm/attahu  Anhu..."  di-'afhfl/kan  kepada  isnad  yang 
pertama.  Al-Karmani  Rahimahullah  memastikan  bahwa  dia  adalah  la  liq  dengan 
shighah  iamriidh,  namun  dia  keliru.  Karena  sesungguhnya  kedua  hadits  tersebut 
telah  tetap  di  dalam  naskah  Hammam  dengan  isnad  yang  disebutkan  tadi.  Al- 
Bukhari  Rahimahullah  telah  mentakhrij  hadits  yang  kedua  itu  dari  riwayat 
Abdurrazzaq  dengan  isnad  tersebut  pada  Bob.  Ahaadiits  Al-Anbiyaa  .  Selesai. 

32  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/487).  An-Nasa'i  Rahimahullah  mewashalkan- 
nya  di  dalam  kitab  As-Sumn  Ash-Shugkraa  no.  409,  juga  Al-Isma'fli  Rahimahullah. 
Lihat  kitab  Al-Fath:  1/387,  dan  TaghUiq  At-Ta'luq :  2/163. 
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<C«SSS.»- 

Kesempumaan  kekuasaan  Allah  Azza  wa  Jalla.  Jika  tidak  demikian, 
maka  pada  hakikatnya  emas  tidak  dapat  terbang,  dan  sesungguh- 
nya  dia  tidak  turun  dari  langit  Akan  tetapi  kekuasaan  Allah  Ta'ala 
berada  di  atas  segala-galanya. 

Diperbolehkan  meminta  tambahan  harta  apabila  dilakukan  dengan 
cara  yang  mubah. 

Akan  tetapi,  apakah  hal  tersebut  bertentangan  dengan  sikap  wara' 
atau  sikap  zuhud? 

Kita  katakan,  "Hal  tersebut  tidak  bertentangan  dengan  sikap  wara' 
dan  sikap  zuhud  apabila  dia  melakukannya  untuk  dimanfaatkan  da- 
lam  urusan  akhirat.  Misalnya  seseorang  memperbanyak  harta  untuk 
berjihad  di  jalan  Allah,  membantu  para  penuntut  ilmu,  membangun 
masjid-masjid,  atau  hal-hal  yang  sejenisnya. 

Adapun  jika  seseorang  mencari  tambahan  harta  hanya  untuk  ber- 
senang-senang  di  kehidupan  dunia  dengan  segala  sesuatu  yang  diha- 
lalkan  oleh  Allah  Ta'ala,  maka  itu  bertentangan  dengan  sikap  zuhud 
namun  tidak  bertentangan  dengan  sikap  wara'. 

Alasannya,  bahwa  sikap  zuhud  adalah  meninggalkan  segala  se¬ 
suatu  yang  tidak  bermanfaat  di  kehidupan  akhirat.  Sedangkan  sikap 
wara’  adalah  meninggalkan  segala  sesuatu  yang  dapat  membahayakan 
kehidupan  akhirat  Jadi  perbedaannya  jelas. 

Sehingga  barangsiapa  yang  mencari  harta  dengan  cara  yang  di- 
haramkan,  maka  dia  bukanlah  orang  yang  bersikap  wara'.  Orang  yang 
mencari  harta  dengan  cara  yang  dimubahkan,  namun  dia  tidak  mem- 
butuhkannya  -yaitu  dia  sudah  memiliki  harta  yang  mencukupinya 
akan  tetapi  dia  suka  mencari  tambahan  harta-,  maka  dia  adalah  orang 
yang  bersikap  wara'  namun  dia  bukan  orang  yang  bersikap  zuhud. 

Orang  yang  meninggalkan  harta  kecuali  yang  hanya  dia  manfaat- 
kan  dalam  urusan  akhirat,  maka  dia  adalah  orang  yang  bersikap  zu¬ 
hud.  Dengan  demikian,  kita  dapat  mengetahui  bahwa  bersikap  zuhud 
bukan  berarti  memakai  pakaian-pakaian  yang  rombeng,  meninggal¬ 
kan  makanan,  atau  yang  sejenisnya.  Bahkan  orang  yang  meninggalkan 
hal-hal  yang  baik  tanpa  ada  sebab  yang  syar'i,  maka  dia  adalah  orang 
yang  tercela.  Karena  Allah  Ta'ala  telah  mengtngkari  orang-orang  yang 
mengharamkan  hal  tersebut.  Allah  Ta’ala  berfirman. 
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"Katakanlah:  "Siapakah  yang  menghammkan  perhiasan  dari  Allah  yang  te- 
lah  dikeluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa  pulakah  yang 
mengharantkan)  redd  yang  baik?""  (QS.  Al-A'raaf:  32) 

Terkadang  kamu  dapatkan  sebagian  orang  yang  telah  Allah  be- 
rikan  kenikmatan  kepadanya  dan  Allah  berikan  kemudahan  untuk 
makan  daging  yang  lezat  dan  makan  segala  sesuatu  yang  baik,  namun 
dia  mengatakan,  "Aku  adalah  orang  yang  zuhud.  Aku  cukup  makan 
sepotong  roti  dan  minum  segelas  air."  Maka  kita  katakan  kepadanya, 
"Kamu  bukanlah  orang  yang  zuhud.  Bahkan  sekarang  kamu  untuk 
mezhalimi  dirimu  sendiri  lebih  dekat  daripada  berbuat  adil.  Orang 
yang  bersikap  zuhud  adalah  orang  yang  meninggalkan  segala  sesua¬ 
tu  yang  tidak  bermanfaat  baginya  untuk  fcehidupan  akhirat.  Maka 
makanlah  dari  segala  sesuatu  yang  telah  Allah  Ta'ala  halalkan  untuk 
dirimu." 

Oleh  karena  itu  kita  katakan,  "Barangsiapa  yang  tidak  mau  makan 
makanan-makanan  yang  baik  tanpa  ada  sebab  yang  syar'i,  maka  dia 
telah  menyelisihi  petunjuk  Nabi  Shallallahu  Alaiki  wa  Sallarn  dan  telah 
melakukan  perkara  yang  tercela." 

Akan  tetapi  jika  diperkirakan  bahwa  orang  tersebut  tidak  lurus 
perkaranya  dan  hatinya  tidak  nyaman  kecuali  dengan  perkara  terse¬ 
but,  maka  kita  katakan,  "Untuk  masing-masing  kondisi  ada  pendapat- 
nya.  Obatilah  orang  yang  sakit  dengan  obat  yang  sesuai." 


<21  > 

^i3t  ji^  Jjiii  J  jkili  vV 

/  /  ^ 

Bab  Menutup  Diri  Di  Saat  Mandi  Bersama  Orang-orang 


J'y  j£\ 


ly  :jui  j~£  5ii>  tc&t  fi*  1^3  9* 

*^jl i  uf  :c...l5* 


280.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Malik ,  dari  Abu  An-Nadhar  maula  Umar  bin  Ubaidullah,  bahwasa- 
nya  Abu  Murrah  maula  Ummu  Hani'  bintu  Abi  Thalib  telah  mengabar - 
kan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ummu  Hani'  bintu 
Abi  Thalib  RadhiyaUahu  Anha  berkata,  "Aku  pergi  menghadap  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  Fathu  Mekahf  lalu  abi 
dapatkan  beliau  sedang  mandi  dan  Fatimah  RadhiyaUahu  Anha  me- 
nutupi  beliau.  Lalu  beliau  bertanya ,  "Siapa  itu?"  Mdka  aku  menjawab, 
"Abi  Ummu  Hani'."33 


[Hadits  no.  280,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  357,  3171,  6158. 
Tuhfah  no.  18018,  PtntI 


Sll  &  totii  :Jli  cAl  :  Jli  cOUi  Gj+.XA) 

&&  If  u?1  If  “ri'f  Cf  J  d  &■  If 


33  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (336),  (70) 


41 


42 


SYARAH  SHAH1H 
A1-BUKHARI2 


iAjL^T  L *j  te-^5  jJjUi#  iaJIaJIi  jlp  «— ■  ■/*  |*j  J**** 

of.  3^  r* 

J-CUii  t£L*Jl  »x^?p  (y9^  jJ-*  j 

jliJ*  ^  ^'3  *‘3*  j?  ^ 


281.  'Abdan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "AbduUah  telah 
mengdbarkan  kepada  kami,  dia  berkata ,  "Sufyan  telah  mengdbatkan  ke- 
pada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'di,  dan  Kuratb, 
dari  Ibnu  Abbas  Kadhiyallahu  Anhuma,  dari  Maimunah  Radhiyallahu 
Anha,  dia  berkata,  "Aku  pernah  menutupi  Nabi  Shallallahii  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  beliau  sedang  mandi  junub.  Lain  beliau  mencuci  kedua 
tangannya.  Kemudian  bdiau  menmngkan  (air)  dengan  tangan  kanan - 
nya  kepada  tangan  kirinya,  lalu  beliau  mencuci  kenuduannya  dan  apa 
yang  mengenainya.  Kemudian  beliau  mengusapkan  tangannya  ke  din- 
ding  atau  tanah.  Kemudian  beliau  berwudhu  seperti  umdhunya  untuk 
shalat ,  kecuali  pada  kedua  kdkinya.  Kemudian  beliau  mengguyurkan 
air  ke  tubuhnya.  Kemudian  bdiau  membungkuk  dan  mencuci  kedua 
kakinya."3* 

AJbu ' Awanah  dan  Ibnu  Fudhail  memutaba'ahkannya  berkenaan  tentang 


penutup.35 

[Hadits  no.  281,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  249, 257, 259, 260, 
265, 266, 274, 276.  Tuhfah  no.  18064  -1/79, PenL] 


34  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (317),  (37) 

35  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mur(dlaqf  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/387)*  Adapun  hadits  Abu ' Awanah,  maka  Al- 
Bukhari  Rahimahullah  telah  mengisnadkannya  pada  Kitab  AUGhuslu ,  pada  Bab *  Mat? 
Yufrighu  Bi  Yamiinihi  JAlaa  Syimaalihi  no*  266,  dari  Abu  Musa  bin  Isma'il,  darinya* 
Sedangkan  hadits  Ibnu  Fudhail,  maka  Abu  'Awanah  Rahimahullah  berkata  di 


dalam  kitab  Musnadnya: 

i'p'i  sea  ^  WfUj  4*  &  *  W,  *3?  ^ 

"Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Salim  bin  Abi  At-Ja  di,  dari 
Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Maimunah  Radhiyallahu  Aida,  dia 
berkata,  "Aku  mendekatkan  air  mandi  junub  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  aku  menutupi  beliau  dengan  selembar  kain"  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/388,  dan 


At-Taghliiq:  2/164. 
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Syarah  Hadits 

Menutup  diri  di  saat  mandi  terbagi  menjadi  dua  bagian: 

•  Pertama,  menutup  diri  dengan  sesuatu  yang  dapat  menutup  aurat 
Itu  hukumnya  wajib  dan  diharuskan.  Kecuali  jika  dia  tidak  memili- 
ki  sesuatu  yang  menutupinya  kecuali  isterinya. 

•  Kedua,  menutup  diri  pada  seluruh  tubuhnya.  Itu  lebih  utama,  na- 
mun  itu  tidak  wajib. 

Di  dalam  hadits  Ummu  Hani'  Radhiyallahu  Anha  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  tentang: 

Diperbolehkan  berbicara  ketika  seseorang  dalam  keadaan  telan- 
jang.  Karena  beliau  bertanya,  "Siapa  itu?" 

-  Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengetahui 
perkara  yang  ghaib.  Ada  seorang  wanita  datang  menghadap  be* 
liau,  namun  beliau  tidak  mengetahui  siapa  dia. 

Dipeibolehkan  seorang  isteri  menutupi  suaminya  dan  melihat  au¬ 
rat  suaminya.  Karena  Maimunah  Radhiyallahu  Anha  menutupi  be¬ 
liau  dan  menyaksikan  apa  yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
lakukan  di  dalam  mandinya. 

Apakah  kita  dapat  katakan  bahwa  di  dalam  hadits  tersebut  terda¬ 
pat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  anjuran  mandi  ketika  membuka 
suatu  negeii  di  dalam  jihad? 

Jawaban:  Di  dalamnya  ada  kemungkinan  tersebut.  Jadi  dimung- 
kinkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mandi  karena 
Fathu  Mekah ;  dimungkinkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mandi  karena  debu  yang  mengotori  tubuhnya;  dan  hal-hal  lain 
yang  berkaitan  dengan  safar  pada  masa-masa  terdahulu. 

Selama  terjadi  banyak  kemungkinan,  maka  beristidlal  dengan  ha¬ 
dits  tersebut  tidak  dapat  dilakukan. 

Akan  tetapi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat 
delapan  raka'at;  apakah  kita  dapat  katakan  bahwa  shalat  tersebut 
adalah  shalat  Dhuha?  Atau  kita  katakan  bahwa  itu  adalah  shalat 
Fathu  Mekah ?  Dalam  permasalahan  tersebut  ada  dua  pendapat: 

Sebagian  ulama  berkata,  "Sesungguhnya  disunnahkan  bagi  se¬ 
orang  pemimpin,  apabila  dia  membuka  suatu  negeri,  untuk  melaksa¬ 
nakan  shalat  beberapa  raka'at  di  dalamnya,  sebagai  rasa  syukur  ter- 
hadap  Allah  Azza  wa  Jolla,  dan  beristidlal  dengan  hadits  tersebut." 


J&  SYARAH  SHAH1H 

,  al-bokhari  2 
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Sebagian  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  yang  dilaksanakan  oleh 
beliau  adalah  raka'at  shalat  Dhuha." 

Akan  tetapi  hal  yang  makruf  adalah  bahwa  Nabi  ShaUMuAMu 
wa  Satan  Bdak  terns  menerus  melaksanakan  shalat 
itu  merajihkan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  shalat  «u  adalah 

shalat  Fathu. 

Bahkan  sebagian  Khulata  melakukan  ““"’ff/t^t'^das 
membuka  suatu  negeri,  mereka  melaksanakan  shalat.  Sangat  pm 
bag!  kita  untuk  melaksanakan  shalat  untuk  Allah  An*  wa  lalta  kehka 
Allah  memberikan  kita  kenikmatan  dengan  kemenangan. 


*** 


<C 22  > 

Sydi  bi  ou 

Bab  Apabila  Seorang  Wanita  Mtmpi  Basah 
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282.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
" Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayaknya,  dari  Zainab  bmtu  Abi  Salamah,  dari  Ummu  Salamah 
Radhiyallahu  Anha,  Ummu  Al-Muminin,  bahwasanya  dia  berkata, 
"Ummu  Sulaim  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Abu  Thalhah  Radhiyallahu 
Anhu ,  datang  kepada  Rasulullah  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dia 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  tidak  malu  terhadap 
kebenaran.  Apakah  seorang  wanita  wajib  mandi  apabila  dia  mimpi 
basah 1"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Ya, 
apabila  dia  melihat  air  (mani)"36 

[Hadits  no.  282,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  130,  3328,  6091, 
6121.  Tuhfah  no.  18264,  Pentl 


36  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (313),  (32) 
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Dari  hadits  tersebut  dapat  diambil  faedah,  bahwa  apabila  seorang 
wanita  mimpi  basah,  maka  dia  wajib  mandi.  Akan  tetapi  dengan  sya- 
rat:  Apabila  dia  melihat  air  (maid). 

Sabda  Nabi  Shaltettahu  Alaihi  wa  Saltern:  "*Uli  -Air-".  Huruf  J' 
disini  adalah  untuk  Al-Ahdu  Adz-dzihni.  Yaitu  air  yang  makruf  yang 
menyebabkan  wajib  mandi/  dan  bukan  semua  jenis  air.  Oleh  karena 
itu  kita  katakan,  "Apabila  seorang  wanita  atau  seorang  lelaki  mimpi 
basah,  lalu  dia  mendapatkan  ada  yang  basah,  maka  bisa  jadi  dia  me- 
yakini  bahwa  itu  adalah  air  mani  sehingga  dia  wajib  mandi  namun 
tidak  diharuskan  mencucinya. 

Bisa  jadi  dia  meyakini  bahwa  itu  adalah  air  madzi,  sehingga  dia 
hams  mencuci  bagian  yang  dikenainya  namun  dia  tidak  wajib  mandi, 
melainkan  dia  hams  mencuci  kemaluan  dan  buah  dzakamya. 

Bisa  jadi  dia  ragu-ragu  dan  tidak  mengetahui  apakah  itu  air  mani 
atau  air  madzi?  Maka  pada  kondisi  tersebut  dia  tidak  wajib  mandi, 
karena  hukum  asal  adalah  suci.  Nabi  Shattettehu  Alathi  wa  Saltern  telah 
bersabda  tentang  seorang  lelaki  yang  mendapatkan  sesuatu  yang 
menyulitkan  dirinya,  apakah  ada  suara  atau  bau  yang  keluar  dari 
dirinya?  Beliau  bersabda. 


.  L>*Jj 


* Janganteh  dia  keluar  (dari  shatet)  sampai  dia  mendmgar  suara  atau  men- 
cium  bau."37  Sehingga  dia  tidak  wajib  mandi 

Akan  tetapi  apakah  dia  wajib  mencuci  bagian  yang  dikenai  air 
tersebut? 

Sebagian  ulama  berkata,  "Selama  kita  telah  menghukumi  bahwa 
itu  bukan  air  mani,  maka  itu  adalah  air  madzi,  sehingga  dia  wajib 
mencuci  bagian  yang  dikenainya." 

Sebagian  ulama  memperinci,  mereka  berkata,  Jika  sebelum  dia 
tidur  terjadi  pemanasan  jima'  atau  yang  sejenisnya,  maka  air  yang 
ada  adalah  air  madzi;  karena  air  madzi  adalah  air  yang  keluar  setelah 
melemahnya  syahwat.  Namun  jika  sebelum  tidur  tidak  terjadi  apa-apa, 
maka  dia  wajib  mandi." 


37  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Sebagian  ulama  mewajibkan  kepadanya  untuk  mandi  dan  untuk 
mencuci  pakaian  yang  terkena  air  tersebut  sebagai  bentuk  kehati-ha- 
tian. 

Namun  pendapat  yang  nampak  bagiku  adalah  bahwa  dia  tidak 
wajib  mandi,  karena  hukum  asal  adalah  tidak  ada  kewajiban.  Akan 
tetapi  dia  hams  mencuci  bagian  yang  terkenai  air  tersebut  Karena  jika 
air  tersebut  bukan  air  mani,  maka  bisa  jadi  dia  adalah  air  kencing  atau 
air  madzi. 

Jika  seseorang  melihat  ada  air  namun  dia  tidak  ingat  mimpi  basah 
-dan  itu  sering  terjadi-,  maka  yang  digunakan  adalah  perincian  di  atas. 
Jika  dia  meyakininya  sebagai  air  mani,  maka  dia  wajib  mandi.  Jika  dia 
meyakininya  sebagai  air  madzi,  maka  dia  wajib  mencuci  air  tersebut, 
mencuci  bagian  yang  dikenainya,  dan  mencuci  kemaluan  dan  buah 
dzakamya.  Namun  jika  dia  ragu-ragu,  maka  kita  tidak  mewajibkannya 
untuk  mandi. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang: 

Betapa  baiknya  adab  Ummu  Sulaim  Radhiyalla.hu  Anha.  Karena 
ketika  dia  ingin  bertanya  tentang  perkara  yang  dirasa  memalukan, 
dia  memberikan  mukadimah  untuk  mendapatkan  udzur.  Dia  ber- 
kata,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  malu  terhadap  kebenaran" 

Penetapan  sifat  malu  bagi  Allah  Azza  zoa  Jalla.  Hal  tersebut  telah 
tercantum  di  dalam  Al-Qur'an: 

^  tf 

j  ally 

"Dan  Allah  tidak  malu  ( menerangkan )  yang  benar."  (QS.  Al-Ahzaab:  53) 

"Sesungguhnya  Allah  tiada  segan  membuat  perumpamaan."  (QS.  Al-Ba- 
qarah:  26).  Begitu  juga  Ummu  Sulaim  Radhiyallahu  Anha  mengata- 
kannya  di  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  tidak 
mengingkarinya. 

Akan  tetapi  apabila  ada  orang  yang  berkata,  "Rasa  malu  di  dalam 
ayat  adalah  dalam  bentuk  penafian." 

Jawaban:  Kita  katakan,  "Rasa  malu  itu  dinafikan  dari  sesuatu  yang 
hak,  dan  kebalikannya  adalah  kebatilan.  Hal  tersebut  telah  dipemya- 
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takan  dengan  bentuk  penetapan  di  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam : 


"Sesungguhnya  Rabb  kalian  Maha  Pemalu  lagi  Maha  Mulia.  Dia  main  dari 
hamba-Nya  apabila  dia  mengangkat  kedua  tangannya  kepada-Nya  untuk 
dikembalikan  kosong  tanpa  basil."33 

Selanjutnya,  kaedah  yang  dianut  oleh  Ahlu  Sunnah  wa  Al-Jama'ah 
adalah  bahwa  semua  sifat  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah  Ta'ala  un¬ 
tuk  dzat-Nya,  maka  dia  tetap  adanya  dan  tidak  membutuhkan  takwilan. 

I  .alu  kita  bertanya,  " Apakah  rasa  malu  termasuk  di  antara  akhlak- 
alchlak  yang  mulia  atau  termasuk  di  antara  akhlak-akhlak  yang  ter- 
cela?" 

Jawaban:  Dia  harus  diperinci.  Jika  rasa  malu  itu  menghalangimu 
untuk  menjelaskan  kebenaran,  maka  itu  tercela.  Namun  jika  rasa  ma¬ 
lu  itu  tidak  mpnghalangimu  untuk  menjelaskan  kebenaran,  maka  itu 
teipuji.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 


"Malu  adalah  bagian  dari  itnan."39  Atau  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda. 


"Malu  adalah  cabang  dari  keimanan."*0 

Di  dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  beberapa  faedah: 
Sesungguhnya  tidak  cukup  berperasangka  untuk  mewajibkanman-di, 
karena  beliau  bersabda,  "jui  <^>h  tij  - Apabila  dia  mdihat  air  (mani)-".  Maka 
hanya  sekedar  prasangka,  tidak  cukup  dijadikan  pijakan  (wajibnya 
mandi).  Permasalahan  tersebut  bisa  jadi  termasuk  di  antara  hal-hal 
yang  dikecualikan  dari  hukum  asal,  karena  asalnya  adalah  bahwa 


38  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no.  1488.  At-Tirmidzi  no.  3556.  Ibnu  Majah  no. 
3865.  Ibnu  Hibban  Rahirrmhullah  menshahihkannya  no.  2399,  2400.  Al-Hakim: 
1/497.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahutlah  menghasankannya  di  dalam  kitab  At- 
Fath:  1/497.  Al-Baghawi  di  dalam  kilab  Syarku  As-Sunmk:  5/186. 

39  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (14, 6118).  Muslim  (36),  (59) 

40  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (35),  (57) 
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perasangka  dapat  menggantikan  posisi  keyakinan  ketika  sulit  terjadi. 
Akan  tetapi  disini  tidak  berlaku. 

Demikian  halnya  dalam  bab  najis.  Ketika  terjadi  keraguan,  apakah 
telah  terjadi  najis  atau  tidak?  Apakah  telah  terjadi  hadats  atau  tidak? 
Maka  tidak  boleh  menggunakan  perasangka,  sampaipun  perasang- 
kamu  itu  kuat.  Karena  Nabi  ShaUatlahu  Alaihi  wa  Sallam  mengaitkan 
perkara  tersebut  dengan  keyakinan,  beliau  bersabda: 

s'  *  ^  X- 

"Janganlah  dia  kelmr  (dan  shalat)  sampai  dm  mendengar  suara  atau  men - 

•  * 

cium  bau ."41  Dan  disini  beliau  bersabda,  olj  bi  -Apabila  dia  melihat 

air  (mani)-". 

Itu  karena  jika  hukum  tersebut  dialihkan  kepada  prasangka  kuat, 
maka  sekarang  prasangka  kuat  digunakan;  besok  keraguan  diguna- 
kan;  dan  besok  lusa  kebimbangan  juga  digunakan,  sehingga  urusan 
agama  akan  menjadi  rancu  bagi  seseorang.  Oleh  karena  itu,  termasuk 
di  antara  hikmah  syariat  adalah  bahwa  perkara  seperti  ini  tidak  mung' 
kin  diputuskan  kecuali  dengan  keyakinan  saja. 


41  Telah  ditakhrij  sebelumnya* 


<23$> 


Bab  Kertngat  Orang  Junub;  dan  Sesungguhnya  Orang  Muslim 

Tidak  Najis 


: Jli  ^  :JU  ^  ^  .  Y  AT 
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283.  Ali  bin  Abdullah  telah  metriberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Yah- 
ya  telah  meniberitdhukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Humaid  telah  mem- 
beritahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Bakar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dan  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bah- 
wasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  menjumpainya  di  tengah 
jalan  kota  Madinah  dan  ketika  itu  dia  sedang  junub.  "Maka  akupun 
bersembunyi  dari  beliau."  Lalu  dia  (Abu  Hurairah)  pergi  dan  mandi. 
Kemudian  beliau  datang  seraya  bertanya,  "Dimana  kamu  tadi  wahai 
Abu  Hurairah?"  Dia  (Abu  Hurairah)  menjazoab,  " Aku  dalam  keadrnn 
junub,  dan  aku  tidak  ingin  duduk-duduk  bersamamu  sedang  aku  tidak 
dalam  kmdaan  suci."  Maka  beliaupun  bersabda,  " Subhaanallaah ...  se- 
sungguhnya  orang  mukmin  tidak  najis."43 


42  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1 /282),  (371) 
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[Hadits  no.  283,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  285.  Tuhfah  no. 
14648,  Pmu] 


Syarah  Hadits 

Pada  hadits  yang  lalu  kita  telah  berbicara  tentang  rasa  malu  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala .  Kita  katakan,  "Sesungguhnya  rasa  malu  Allah 
Ta’ala  adalah  sifat  yang  tetap  dengan  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah,  dan 
sesungguhnya  dia  tidak  mengandung  aib  dan  kekurangan.  Bahkan 
rasa  malu  itu  termasuk  dari  kesempumaan  Allah  Azza  wa  Jalla.  Allah 
malu  terhadap  segala  sesuatu  yang  tidak  layak  dan  Allah  tidak  malu 
terhadap  kebenaran. 

Kita  juga  telah  berbicara  tentang  kebaikan  adab  Ummu  Sulaim 
Radhiyallahu  Anha ,  karena  dia  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  satu  pertanyaan  yang  dirasa  memalukan.  Akan  tetapi 
dia  menyampaikan  mukadimah  terlebih  dahulu  untuk  pertanyaan 
tersebut  dengan  perkataannya:  "Sesungguhnya  Allah  tidak  malu  ter-hadap 
kebenaran." 


Padahal  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pemah  berkata: 


"Sebaik-baik  kaum  wanita  adalah  kaum  wanita  dari  kalangan  Anshar.  Rasa 
malu  tidak  dapat  menghalangi  merea  untuk  mendalami  pemahaman  dalam 
urusan  agama."*3 

Oleh  karena  itu  tidak  sepantasnya  kamu  merasa  malu  untuk  me- 
nuntut  ilmu.  Sebagian  orang  merasa  malu  untuk  bertanya  seraya  dia 
berkata, "  Aku  khawatir  perkaranya  sudah  jelas,  sehingga  mereka  akan 
mengatakan,  "Betapa  lalainya  orang  ini;  betapa  bodoh  akalnya;  dan 
lain  sebagainya."  Sehingga  diapun  memilih  diam. 

Dia  tidak  tahu,  bisa  jadi  perkara  yang  dia  sangkakan  sudah  jelas 
temyata  masih  membingun-kan  bagi  kebanyakan  para  penuntut  ilmu. 

Dan  sebagian  orang  sebaliknya,  dia  menanyakan  tentang  sesuatu 
yang  telah  dia  ketahui,  akan  tetapi  dia  menyangka  bahwa  orang  lain 
masih  sulit  memahaminya.  Sehingga  diapun  bertanya  untuk  men- 
jelaskan  kepada  orang  lain;  dan  itu  iebih  baik  kondisinya  daripada 
orang  yang  pertama.  Jibril  Alaihissalam  pemah  datang  kepada  Nabi 


43  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  bertanya  kepada  beliau  tentang  Islam, 
Iman,  dan  Ihsan.  Namun  dia  berkata  selanjutnya,  "Kamu  benar."  Maka 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  pun  berkata,  "Betapa  heran  kami  terhadap- 
nya.  Dia  bertanya  dan  dia  membenarkannya."  Namun  pada  akhimya 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 


J ijr* 


"Itu  adalah  fibril.  Dia  mendatangi  kalian  untuk  mengajarkan  kepada  kalian 
tentang  agama  kalian.  "** 

Sebagian  orang  berkata,  "Aku  takut  untuk  bertanya.  Nanti  per- 
tanyaanku  ditertawakan."  Kita  katakan,  "Jika  pertanyaan  itu  lucu, 
maka  kamu  telah  membuat  saudara-saudaramu  senang.  Akan  tetapi 
dengan  syarat  agar  hal  tersebut  tidak  mempengaruhi  mereka  dalam 
ilrmi  dan  akhlak  mereka." 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  Si 


Bab  Keringat  Orang  junub;  dan  Sesungguhnya  Orang  Muslim  Tidak  Najis-" 


Itu  benar.  Keringat  orang  yang  junub  adalah  sud,  dan  keringat  orang 
yang  tidak  junub  adalah  sud. 


Jika  demikian,  keringat  orang  muslim  adalah  sud,  baik  dia  sedang 


junub  maupun  tidak. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  "JJ&.  Sf  Sfj  -Dan  Sesung¬ 

guhnya  Orang  Muslim  Tidak  Najis-".  Benar,  orang  muslim  tidak  najis. 
Kebalikannya  adalah  bahwa  orang  kafir  najis.  Hal  tersebut  telah  di~ 
tunjukkan  oleh  firman  Allah  Ta'ala, 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  musyrtk  itu  najis*5.  (QS.  At-Taubah: 
28)  Namun  apakah  kenajisan  orang  kafir  berupa  kenajisan  jasmani  atau 
kenajisan  rohani? 

Jawaban:  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 

Si  Oj 


44  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

45  Maksudnya:  jiwa  musyrikin  itu  dianggap  kotor,  karena  menyekutukan  Allan. 
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" Sesungguhnya  orang  muslim  tidak  naps."  Hadits  tersebut  artinya  adalah 
bahwa  orang  muslim  tidak  najis,  baik  kenajisan  jasmani  maupun 
kenajisan  rohani. 

Kebalikarvnya  adalah  -sebagaimana  yang  telah  lalu  dijelaskan-,  bah¬ 
wa  orang  kafir  najis.  Akan  tetapi  hal  itu  tidak  dapat  dibenarkan  kecuali 
dengan  satu  kondisi  saja.  Atas  dasar  itu,  bisa  jadi  kenajisan  orang  kafir 
berupa  kenajisan  jasmani;  dan  bisa  jadi  kenajisannya  berupa  kenajisan 
rohani.  Apabila  orang  kafir  itu  najis,  meskipun  dari  sisi  rohani,  maka  itu 
cukup  untuk  menggunakan  pemahaman  tersebut.  Oleh  karena  itu  kita 
katakan,  "Orang  kafir'  tidak  najis  dari  segi  kenajisan  jasmani,  namun 
dia  najis  dari  segi  kenajisan  rohani.  Dalilnya  adalah  bahwa  Allah  Subka- 
nahu  wa  Ta'ala  memubahkan  menikahi  kaum  wanita  dari  kalangan 
Ahli  kitab.  Maklum  adanya  bahwa  apabila  seorang  lelaki  menjima'i 
isterinya,  maka  dia  akan  bersentuhan  dengan  bagian  tubuhnya  yang 
najis,  jika  dia  memang  najis  jasmani."46 

Kaum  muslimin  juga  telah  berijma'  tentang  bolehnya  menjadikan 
Ahli  kitab  sebagai  pelayan,  bahkan  menjadikan  orang  majusi  sebagai 
pelayan.  Abu  Lu'lu'ah  Al-Majusi  Laknatullaah  Alaihi  adalah  seorang 
budak  milik  Al-Mughirah  bin  Syul>ah  Radhiyallahu  Anhu;  dan  dia 
menjadikannya  sebagai  pelayan.47 

Itu  menunjukkan  bahwa  kaum  muslimin  seluruhnya  berpendapat 
bahwa  tubuh  orang  kafir  adalah  suci.48  Jika  memang  diperkirakan 


46  Dan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  tidak  mewajibkan  mandi  setelah  menjima'i  wanita 
Ahli  kitab,  kecuali  seperti  kewajiban  mandi  setelah  menjima'i  wanita  muslimah. 

47  Diriwayatkan  oleh  Al-Hakim  di  dalam  kitab  Al-Mustadrak:  3/97.  Ibnu  Hibban  di 
dalam  kitab  Shahiihnya:  15/331.  Ibnu  Abi  Syaibah  di  dalam  kitab  Mushanrtafnya: 
7/439.  Abdurrazzaq  di  dalam  kitab  Mushannafnya:  5/474.  Abu  Ya'la  di  dalam 
kitab  Musnadnya'  5/116.  Dan  Ath-Thabrani  di  dalam  kitab  Al-Mu'jam  Al-Awsath: 
1/182. 

Al-Haitsami  Rahimahuilah  berkata  di  dalam  kitab  Mujma'  Az-Zawaa'td  (9/76), 
"Isnadnya  hasan." 

48  Di  antara  hal-hal  yang  menunjukkan  tentang  kesucian  tubuh  orang  kafir  adalah: 

1.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  Rahimahumallah,  bah- 
wasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  pemah  berwudhu  dari  bejana  yang 
terbuat  dari  kulit  milik  wanita  musyrik,  dan  beliau  memberikan  sebaskom  dari 
air  tersebut  kepada  orang  yang  terkena  junub  seraya  bersabda,  "Guyurkanlah 
air  itu  pada  tubuhmu."  Itu  menunjukkan  tentang  kesucian  bejana  orang  musyrik 
sekaligus  kesucian  orang  muyrik,  karena  diapun  memegangnya.  Jika  memang 
orang  musyrik  itu  najis,  maka  bejana  dan  air  yang  ada  di  dalamnya  menjadi  na¬ 
jis;  dan  pastilah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  akan  berwudhu  dari  air 
tersebut. 

2.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Baihaqi  dan  Asy-Syafi'i  Rahirnahumallah 
dengan  isnad  yang  shahih  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  An-Nawawi  Ra- 
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bahwa  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal  tersebut,  maka  perbedaan 
pendapat  itu  cacat.45 

himahullah,  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  pernah  berwudhu  dari 
karvtong  air  wanita  Nasrani. 

3.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Dawud  Rahimahumallah  dan  di- 
shahihkan  oleh  Al-Albani  Rahimahullah,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu ,  bahwasanya 
dia  berkata,  "Dahulu  kami  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saltern,  lalu  kami  mendapatkan  bejana-bejana  orang-orang  musyrik  dan  tempat- 
tempat  air  minum  mereka*  Maka  kamipun  memanfaatkannya  dan  beliau  tidak 
mencela  hal  tersebut  atas  mereka. 

Disini  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membiarkan  kaum  muslimin  untuk  me- 
manfaatkan  bejana-bejana  orang-orang  musyrik,  padahal  bejana-bejana  itu  sering 
mereka  gunakan.  Itu  menunjukkan  tentang  kesucian  bejana-bejana  itu  se kahgus 
kesudan  orang-orang  muyrik. 

4.  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  mengizinkan  untuk  memakan  makanan  mereka  dan 
menyatakan  kehalalannya,  padahal  makanan  itu  tidak  selamat  dari  sentuhan- 
sentuhan  mereka.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Dan  makanan  (sembetihan)  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  itu  halal  bagimu.  (QS.  Al- 
Maa'idah:  5).  Ayat  tersebut  termasuk  di  antara  ayat-ayat  yang  turun  belakangan. 
5.  Hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menempat- 
kan  para  duta  kabilah  Tsaqif  di  dalam  masjid-  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  ketika  pada  shahabat  Radhiyallahu  AnJtum  berkata,  "Meraka  adalah  se- 
kelompok  kaum  yang  najis."  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

“  4+J&  Jz  A  ^  r 
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nua  mjis-najis  mereka  hanyalahada  padajiwa-pwa  mereka."  Itu  jelas  menyatakan  ten¬ 
tang  penafian  kenajisan  jasmani  mereka,  dan  menunjukkan  bahwa  yang  dunak- 
sud  adalah  kenajisan  keyakman  mereka. 

6.  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengikat  Tsumamah  bin  Utsal  -dan  dia  adalah 
orang  musyrik-  di  salah  satu  tiang  dari  tiang-tiang  masjid. 

7.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dari  dagjng  kambing  yang  dihadiah- 
kan  untuk  beliau  dari  wanita  Yahudi  Khaibar,  padahal  beliau  tahu  bahwa  mereka 
menyentuhnya. 

8.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dari  roti  gandum  dan  mentega  tengifc 
ketika  seorang  Yahudi  mengundang  beliau. 

9.  Ijma'  tentang  pembolehan  menyetubuhi  wanita  muyrik  yang  tertawan  (yang 
diiadikan  budak, pcnt)  sebelum  dia  masuk  Islam. 

10.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dari  keju  yang  didatangkan  dan  negen- 
negeri  Nasrani. 

11  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberi  makan  kepada  para  duta  dan  ka- 
langan  orang-orang  kafir  tanpa  beliau  mencuci  bejana-bejana  tersebut  dan  tidak 
memerintahkannya.  Tidak  juga  diriwayatkan  bahwa  kaum  Salaf  menghindar  dan 
sentuhan-sentuhan  orang-orang  kafir.  Jika  seandainya  mereka  menghidannya, 
maka  pastilah  hal  tersebut  akan  menyebar  luas. 

12.  Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  adanya  per¬ 
bedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  tentang  pemubahan  shalat  dengan  mema- 
kai  pakaian  yang  ditenun  oleh  orang-orang  kafir.  Bahkan  sesungguhnya  pakaian 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berasal  dari  tenunan  orang-orang  kafir. 

Di  antara  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  orang  kafir  najis  ja»r«ninya, 
adalah  sebagian  ulama  Zhahiriyah.  Itu  diriwayatkan  di  dalam  kitab  Al-Bahru  dan 
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Apabila  ada  orang  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  dia  suci, 
padahal  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  bersabda: 


v  01 

"Sesungguhnya  orang  mitslim  tidak  najis."?" 

Jawaban:  Sesungguhnya  makna  hadits  tersebut  adalah  bahwa 
orang  muslim  tidak  najis,  baik  secara  jasmani  maupun  rohani.  Ke- 
balikannya  adalah  bahwa  orang  kafir  najis  secara  rohani,  dengan  de- 
mikian  tidak  ada  masalah  bagi  kita.50 

Perkara  yang  paling  penting  dalam  permasalahan  ini  adalah  ke- 
najisan  rohani.  Karena  orang  mukmin  terkadang  menjadi  najis  secara 
jasmani  apabila  dia  terkena  najis.  Maka  ketika  itu  dia  wajib  bersuci  dari 
najis  tersebut.  Akan  tetapi  kenajisan  rohani,  tidak  mungkin  disucikan 
selama-lamanya  kecuali  dengan  cara  berlepas  diri  dari  kesyirikan. 

Selanjutnya  Penulis  Rahimahullah  menyebutkan  hadits  Abu  Hurai- 
rah  Radhiyaliahu  Anhu  ketika  dia  beijumpa  dengan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam  di  salah  satu  jalan-jalan  kota  Madinah,  lalu  diapun 
bersembunyi  dari  beliau.  Yaitu  pergi  diam-diam.  Firman  Allah  Ta'ala: 


"Dari kejahatan  (bisikan)  Setan  yang  biasa  bersembunyi."  (QS.  An-Naas:  4), 
karena  dia  selalu  bersembunyi  dan  pergi  dengan  diam-diam.  Seakan- 
akan  setan  itu  -wallahu  a'lam-  terkena  pengaruh  dzikir,  maka  diapun 
bersembunyi.51 


SO 


51 


Al-Hadi,  Al-Qasim,  An-Nashir,  dan  Malik  Rahimahumullah.  Lihat  kitab  Nail  At- 
Authaar:  1/35. 

Oleh  karena  itu  An-Nawawi  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Majmuu’ 
(2/518),  "Adapun  firman  Allah  Ta'ala : 


* Sesungguhnya  arang-ormg  yang  musyrik  itu  najis  *  (QS*  At-Taubah:  2 8),  yang  di* 
maksud  bukanlah  kenajisan  jasmani  dan  badan,  melainkan  kenajisan  rohani  dan 
keyakinan/'* 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  pendapat  anda  tentang  orang 
yang  berkata,  "Sesungguhnya  Abu  Hurairah  Radhiyaliahu  Anhu  bersembunyi  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  karena  dia  khawatir  akan  turun  wahyu  ke* 
pada  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  SaUam  dan  membeberkan  keburukannya?" 
Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Perkataan  itu  adalah  perkiraan  yang  tidak  ada 
dalilnya.  Sesungguhnya  Abu  Hurairah  Radhiyaliahu  Anhu  bersembunyi  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  sebagai  bentuk  penghormatan  terhadap  beliau,  Oleh* 
karena  itu  dia  berkata,  "Aku  tidak  ingin  duduk-duduk  bersamamu  sedang  aku 
tidak  dalam  keadaan  suci,"  Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Aku  tidak  ingin  wahyu 
turun  kepadamu  sedang  aku  berada  di  dekatmu  dan  tidak  dalam  keadaan  suci." 
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Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang: 

Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengetahui 
perkara  yang  ghaib.  Dalil-dalil  yang  menunjukkan  tentang  hal 
tersebut  sangat  banyak  untuk  disebutkan. 

Betapa  besar  penghormatan  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhutn  ter- 
hadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Anjuran  bertasbih  ketika  disebutkan  perkara-perkara  yang  meng- 
herankan,  dimana  dia  mengucapkan,  "Subhaanallaah ..."  Yaitu  un¬ 
tuk  mensucikan  Allah  Azza  wa  Jolla  dari  segala  bentuk  kekurangan 
dan  aib,  dan  untuk  mensucikan  Allah  dari  menjadikan  orang  mus- 
limnajis. 

Sesungguhnya  orang  yang  berjunub  diperbolehkan  untuk  duduk- 
duduk  bersama  orang  yang  tidak  berjunub.  Bahkan  diperboleh¬ 
kan  melakukan  yang  lebih  dari  itu,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pemah  beisandar  di  pangkuan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
sambil  membaca  Al-Qur'  an,  sedang  ketika  itu  dia  dalam  keadaan 
haid.” 

*** 


52  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (297).  Muslim  (301),  (15). 
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Bab  Orang  Junub  Keluar  dan  Berjalan  Di  Pasar  dan  Tcmpat  Yang 

Lainnya 

Dan  ‘Atha'  Rahfmahulfah  berkata,  * Orang  Junub  boleh 
berbekam,  memotong  kuku-kukunya,  dan  mencukur  (ram but) 
kepatanya  mesklpun  belum  berwudhu."53 
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284.  j4Mu/  A'laa  bin  Hammad  ielah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber¬ 
kata,  "Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  bahwasa- 
nya  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  mereka,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  da- 


53  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mu'aUaq  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  AFFath:  1/391*  Abdurrazzaq  Rahimahullah  mewashal- 
kannya  di  dalam  kitab  Mushannafnyai  (1/282),  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  "Aku 
bertanya  kepada  'Atha',  "Apakah  orang  junub  boleh  berbekam,  mengoleskan  obat 
perontok  rambut,  memotong  kuku-kukunya,  dan  mencukur  rambut  kepalanya 
meskipun  dia  belum  berwudhu?"  Dia  ('Atha")  menjawab,  "Ya/'  Lihal  kitab  At- 
Taghliiq:  2/164-166,  dan  At-Fath:  1/391* 
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hulu  menggilir  isteri-isterinya  dalam  s atu  malam,  dan  ketika  itu  beliau 
memiliki  sembilan  isteri."5* 

[Hadits  no.  284,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  268,  5068,  5215. 
Tuhiahno.  1186,  p*”*l 

Syarah  Hadits 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  junub  boleh  keluar  dan  ber- 
jalan  ketika  dalam  keadaan  junub;  karena  isteri-isteri  beliau  berada  di 
rumah  mereka  masing-masing. 
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285.  ‘Ayyasy  telah  memberitdhukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abdul  A  ha 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  tehh  membentahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Bakar,  dari  Abu  Baft,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyalh- 
hu  Anhu,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallatlahu  Aiaihi  wa  Sallam  men- 
jumpaiku  dan  ketika  itu  aku  sedang  junub.  Lalu  beliau  memegang 
tanganku  dan  aku  berjalan  bersama  beliau  sampai  beliau  duduk.  Lalu 
aku  pergi  menyelinap  untuk  pulang  ke  rumah  dan  mandi.  Kemudian 
aku  datang  kembali  dan  beliau  sedang  duduk.  Maka  beliaupun  berianya, 
"Dirnarm  kamu  tadi  wdhai  Abu  Hixrl"  Akupun  menjawab  beliau.  Lalu 
beliau  bersabda,  “Subhaanallaah  wdhai  Abu  Birr,  sesungguhnya  orang 


mukmin  tidak  najis.  "M 

[Hadits  no.  285,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  283.  Tuhfah  no. 
14648-1/80/“*] 


54  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (309),  (28). 

55  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (371),  (115), 
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"Wahai  Abu  Hirr"  dan  "Wahai  Abu  Hurairah",  kedua-duanya  ada- 
lah  kunyah  (nama  julukan)  bagi  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
sedangkan  nama  aslinya  adalah  Abdurrahman  bin  Shakhar.  Akan 
tetapi  dia  dikunyahkan  dengan  Abu  Hurairah  dan  Abu  Hirr,  karena 
dahulu  dia  selalu  bersama  Hurairah  (kucing  kecil)  yang  dia  letakkan 
di  lengan  bajunya.*6  Seakan-akan  kucing  itu  telah  menyatu  dengan- 
nya  dan  diapurt  menyatu  dengan  kucing  itu,  sebagaimana  yang  terjadi 
dari  sebagian  orang  sekarang.  Sebagian  orang  ada  yang  hidup  dengan 
banyak  kucing  dan  kucing-kucing  itupun  hidup  bersamanya.  Orang* 
orang  menceritakan  kepadaku  bahwa  kucing  itu  tidur  di  bawah  ke- 
dua  kakinya,  dan  apabila  datang  seekor  kecoa  maka  kucing  itu  segera 
menyergapnya  dengan  tangannya  sampai  mati.  Apabila  ada  seekor 
tikus  atau  seekor  cicak  datang,  maka  kucing  itu  melakukan  hal  yang 
sama.  Jadi  dia  adalah  penjaga  yang  tidak  tidur. 

Itu  termasuk  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  Ta'ala,  yaitu 
Allah  menjadikan  kucing-kucing  tersebut  hidup  bersama  manusia.  Na- 
mun  itu  bukan  perkara  yang  aneh,  karena  kebanyakan  hewan-hewan 
temak  hidup  bersama  para  pemiliknya. 

Hadits  tersebut  -sebagaimana  yang  telah  dijelaskan-  menunjukkan 
bahwa  seorang  yang  junub  boleh  berjalan-jalan  di  pasar. 

Adapun  perkataan  'Atha'  Rahimahullah:  " Orang  junub  boteh  ber¬ 
bekam".  Seakan-akan  dia  ingin  menjelaskan  bahwa  berbekam  dalam 
kondisi  junub  tidak  berpengaruh  dan  tidak  berbahaya;  dan  tidak  da- 
pat  dikatakan,  "Sesungguhnya  orang  yang  junub  darahnya  telah  ber- 
golak  ketika  dia  junub,  dan  tidak  ada  yang  dapat  menenangkannya 
sampai  dia  mandi,  sehingga  dikhawatirkan  apabila  dia  berbekam  da¬ 
rahnya  akan  mengalir  deras."  Bahkan  kita  katakan,  "Sesungguhnya  itu 
tidak  apa-apa."  Ketika  itu  kita  tanyakan, "  Apakah  berbekam  itu  sunnah, 
atau  dia  obat?" 

Jawaban:  Tidak  diragulcan  bahwa  dia  adalah  obat.  Berbekam  bu¬ 
kan  termasuk  sunnah-s  unnah  yang  diperintahkan  sampai-sampai  kita 
katakan  kepada  orang-orang,  "Berbekamlah  kalian."  Melainkan  kita 
katakan,  "Barangsiapa  yang  butuh  berbekam,  maka  itu  sunnah.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  via  Sallam  telah  berobat  dengan  cara  berbekam.  Ada 
yang  mengatakan  kepadaku,  "Sesungguhnya  apabila  seseorang  biasa 


56  Lihat  kitab  As-Siyar.  2/579. 
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berbekam;  maka  jika  tiba  waktunya  untuk  berbekam,  darahnya  akan 
bergolak  dan  itu  akan  berpengaruh  buruk  pada  dirinya  sampai  dia 
berbekam.  Adapun  orang  yang  tidak  biasa  melakukannya,  maka  itu 
tidak  akan  membahayakannya." 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/391): 

^  - Bab  Orang  Junub  Keluar  dan 
Berjdan  DiPasar  dan  Tempat  Yang  Lainnya-" 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  -Dan  Tempat  Lainnya-  .  Di- 

baca  dengan  jar.  Yaitu  dan  tempat  sebin  pasar.  Dimungkinkan  juga 
dengan  rafa'  sebagai  'afftof  kepada  fi'il  dilihat  dari  segi  makna.". 

Hal  yang  ghartb  (asing)  ini  da  tang  dari  Ibnu  Hajar  Rahimahullah. 
Bagaimana  mtmgkin  dia  menjadikan  di-athafkan  kepada  fi  il 

dari  segi  makna?!  Jika  seandainya  dia  mengatakan,  "Dia  di- athaf- 
kan  kepada  dhamir  mustatir  (kata  ganti  tersembunyi)  pada  fi'il 
Atau  dia  mengatakan,  "Dia  di-'atlw/kan  kepada  kalimat  Sehing- 

ga  maknanya  menjadi:  "Bab.  Orang  Junub  dan  Yang  Lainnya  Keluar. . . 
Maka  itu  ada  sisi  benamya. 

Adapun  perkataannya,  "Dia  di-'athafkan  kepada  fi'il  Maka 

itu  adalah  perkara  yang  mengherankan.  Namun  bisa  dimungkinkan 
bahwa  perkataannya,  "Dia  di-'atfia/kan  kepada  fi'il  maksudnya 

adalah  di-'athajkan  kepada  dhamir  mustatir  (kata  ganti  tersembunyi) 
yang  berada  pada  fi'il  atau  di-'athafkan  kepada  jumlah  yang  ter- 
diri  dari  fi'il  dan  dhamir  mustatir  (kata  ganti  tersembunyi)  yang 
terdapat  padanya.  Karena  jumlah  tersebut  berada  pada  posisi  rafa 

sebagai  khabar  mubtada \  yaitu  4-^'- 

Selanjutnya  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  RahimdhuUah  berkata: 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah'.  "Dan  'Atha  Rahimahullah  berka¬ 
ta...".  Ta’licj  tersebut  di-uwslifllkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  'Atha'.  Dan  dia  menambahkan:  "Mengdeskan  obatperontok  rambut." 
Bisa  jadi  perbuatan-perbuatan  itulah  yang  dimaksudkan  dengan  per¬ 
kataannya,  -Dan  Yang  Lainnya-",  dengan  rafa',  pada  judul. 

Al-'Aini  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  'Umdah  Al-Qaarii 
(3/240)  ketika  men-ta'licj  judul  tersebut,  "Itu  adalah  pendapat  mayo- 
ritas  para  ulama  fikih.  Akan  tetapi  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah 
meriwayatkan  dari  AH,  Aisyah,  Ibnu  Umar,  Umar,  Syaddad  bin  Aus, 
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Sa'id  bin  Al-Musayyib,  Mujahid,  Ibnu  Sirin,  Az-Zuhri,  Muhammad 
bin  Ali,  An-Nakha'i,  -dan  Al-Baihaqi  Rahimahullah  menambahkan: 
Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Abdullah  bin  'Ami,  Ibnu  Abbas,  'Atha',  dan 
Al-Hasan  Radhiyallahu  Arthum-,  bahwasanya  apabila  mereka  terkena 
junub,  mereka  tidak  keluar  rumah  dan  tidak  makan  sampai  mereka 
berwudhu."  Selesai. 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  sambil  men-ta'liq 
hadits  yang  pertama: 

Perkataannya:  "Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami...".  Dia  ada- 
lah  Sa'id  bin  Abi  'Arubah.  Demikianlah  yang  mereka  riwayatkan  ke- 
cuali  Al-Ashili  Rahimahullah,  dia  berkata,  "Syu'bah." 

Perkataannya:  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...". 
Di  dalam  riwayat  Al-Ashili  dan  Karimah  Rahimahumullah  disebutkan: 
"Bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam..." .  Pembahasan 
tentang  hadits  tersebut  telah  lalu  dipaparkan  pada  Bab.  Apabila  Se- 
seorang  Berjima'  Lalu  Mengulang  Kembali. 

Penulis  Rahimahullah  menyebutkannya  kembali  pada  bab  ini  un- 

tuk  menguatkan  periwayatan  -Dan  Tempat  Lainnya-",  dengan 

jar.  Karena  kamar  isteri-isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saling 
berdekatan,  sehingga  beliau  butuh  berjalan  untuk  berpindah  dari  satu 
isteri  ke  isteri  yang  lain.  Atas  dasar  itu,  kesesuaian  pencantuman  aisar 
'Atha'  adalah  dari  segi  kesamaan  dalam  pembolehan  aktifitas  orang 
junub  tanpa  mandi.  'Atha  Rahimahullah  telah  menyelisihi  ulama  yang 
lainnya  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah 
dari  Al-Hasan  Al-Bashri  dan  yang  lainnya,  mereka  berkata,  "Dianjur- 
kan  baginya  untuk  berwudhu." 

Namun  hadits  Anas  Radhiyallahu  Anhu  menguatkan  pendapat  yang 
dipilih  oleh  'Atha'  Rahimahullah ,  karena  di  dalam  hadits  itu  dia  tidak 
menyebutkan  bahwa  beliau  berwudhu.  Jadi,  seakan-akan  Penulis  Ra¬ 
himahullah  mencantumkannya  untuk  menguatkan  istidlalnya,  bukan 
untuk  dijadikan  sebagai  dalil.". 

Kesimpulannya,  tidak  diragukan  bahwa  yang  lebih  utama  bagi 
orang  yang  junub  adalah  bersegera  untuk  mandi  atau  berwudhu. 
Namun  mandi  lebih  utama,  karena  lebih  cepat  mengembalikan  se- 
mangat  tubuh  dari  sisi  kesehatan;  dan  apabila  seorang  yang  junub  te¬ 
lah  bersuci,  para  malaikat  (rahmat)  akan  mendekat  dari  dirinya.  Ka- 
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rena  sesungguhnya  para  malaikat  tidak  akan  mendekati  orang  junub 
sampai  dia  mandi.57  Itu  faedah  yang  penting.  Sehingga  yang  lebih  uta- 
ma  bagi  seseorang  apabila  dia  terkena  junub  untuk  bersegera  mandi. 


57 


Hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam 
kitab  Musnadnya;  4/320  no.  18886  dan  Abu  Dawud  Rahimahuilah  no.  4180,  dan 
/Ammar  bin  Yasir  Radhiyallahu  Anhu ,  bahwasanya  Rasulullah  ShaUallaku  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda: 


>  Bangkai  orang  kafir. 

2 .  Orang  yang  melumuri  tubuhnya  dengan  Khaluq  (suatu  finis  Parfum).  3.  Orang  junub 
kecuali  jika  dia  benvudhu" 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  ta'Hqnya  terhadap  kitab  Sunan  Abi 
Dawud ,  "Shahih/'  Lihat  kitab  Aadaab  Az-Zqfaafi  42. 

Al-Bazzar  Rahimahuilah  juga  telah  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma. 

Al-Mundziri  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  kitab  At-Targhiib  wa  At-Tarhiib,  "Is- 
nadnya  shahih." 

Al-Haitsami  Rahimahuilah  berkata  di  dalam  kitab  Mujma '  Az-2fawaa"id  (5/72),  "AI- 
Bazzar  Rahimahuilah  meriwayatkannya,  dan  para  perawinya  adalah  para  perawi 
kitab  Shahiih  kecuali  Al-Abbas  bin  Abi  Thalib,  dan  dia  adalah  orang  yang  tsiqah." 
Imam  Ahmad  Rahimahuilah  juga  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Musnodnya:  1/83 
no.  632.  Abu  Dawud  no.  227,  4152.  An-Nasa"i  no.  261,  dan  Ali  bin  Abi  Thalib 
Radhiyallahu  Anhu ,  bahwasanya  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  urn 
Sallam  bersabda: 


.4JT  Vj  rjji  Vj  4-^  v  ^  j *JS  v 

“Para  malaikat  (rahmat)  tidak  akan  mentasuki  sebuah  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat 


orang  junub ,  lukisan ,  dan  seeker  anjmg.ft 

Al-Hafizh  Al-Mundziri  Rahimahuilah  berkata  di  dalam  kitab  At-Targhiib  wa  At- 
Tarhiib  (4/22),  "Hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  An-Na$a"i,  dan  Ibnu 
Hibban  di  dalam  kitab  Shahiifmya*  Mereka  semua  dari  riwayat  Abdullah  bin 
Yahya.  Al-Bukhari  Rahimahuilah  berkata,  "Harus  diteliti  ulang  " 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahuilah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/392),  "Di 
dalam  isnadnya  terdapat  Nujai  Al-Hadhrami.  Tidak  ada  yang  meriwayatkan 
darinya  kecuali  anaknya  sendiri,  Abdullah.  Dia  adalah  orang  yang  majhul  (tidak 
diketahui  kondisinya).  Akan  tetapi  Al-'Ijli  Rahimahuilah  men-fsi^aMcannya.  Ibnu 
Hibban  dan  Al-Hakim  Rahimahumallah  menshahihkan  haditsnya."  Selesai. 

Akan  tetapi  Syaikh  Al-Albani  Rahimahuilah  mendha'ifkan  hadits  tersebut  di  da¬ 
lam  ta'lup tya  terhadap  kitab  Sunan  Abi  Dawud. 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahuilah  ditanya,  "Orang  yang  junub  dan  sudah  ber- 
wudhu  lalu  dia  tidur,  apakah  dia  akan  didekati  oleh  para  malaikat  (rahmat)?" 
Beliau  Rahimahuilah  menjawab,  "Ya.  Itulah  pendapat  yang  zhahir.  Karena  jika 
seandainya  wudhu  itu  tidak  dapat  meringankan  junub  tersebut  darinya,  maka 
wudhu  itu  tidak  memiliki  faedah. 

Selanjutnya,  sesungguhnya  hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  para 
malaikat  (rahmat)  tidak  akan  menemani  sekelompok  kafilah  yang  di  dalamnya 
ada  orang  junub  atau  ada  seekor  anjing;  pertama,  ada  perbedaan  pendapat  tentang 
penshahihan  dan  penghasanannya.  Kedua,  sesungguhnya  apabila  seseorang  telah 
berwudhu,  maka  dia  tidak  dikatakan  junub  secara  mutlak,  bahkan  junubnya  telah 
menjadi  ringan. 


^  MANDI  ^ 
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Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/392): 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  .v  -Bab-  Ke- 

✓  '  >  * 

beradaan  Orang  Junub  Di  Dalam  Rumah-".  Yaitu  dia  menetap  di  da- 
lanmya.  Kalimat  adalah  mashdar  dari  kalimat  t* jf'  -  tijfc  -  dtf' 
-  Seperti  kalimat  dari  kalimat  fiS. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  lij  ~Apabila  Dia  Berwudhu-". 

'  *f  ' 

Abu  Al-Waqti  dan  Karimah  Rahimahumallah  menambahkan:  "  at  J3 
- Sebelum  Dia  Mandi-".  Semuanya  (yaitu  J-^«  at  J3  U»>'  lij)  hilang 
dari  periwayatan  Al-Mustamli  dan  Al-Hamawi  Rahimahumallah.  Ada 
yang  mengatakan,  "Penulis  Rahimahullah  dengan  penjudulan  tersebut 
mengisyaratkan  kepada  pendha'ifan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali 
Radhryallahu  Anhu  secara  marfu': 


.4i£  Tj  53^  r3  4^  V  &  V  fcriui  01 


"Sesungguhnya  para  malaikat  ( rahmat )  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah 
yang  di  dalamnya  terdapat  seekor  anjing,  lukisan,  dan  orang  junub"  Diri¬ 
wayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  yang  lainnya.  Di  dalam  isnadnya 
terdapat  Nujai  Al-Hadhrami.  Tidak  ada  yang  meriwayatkan  darinya 
kecuali  anaknya  sendiri,  Abdullah.  Dia  adalah  orang  yang  majhul  (ti¬ 
dak  diketahui  kondisinya).  Akan  tetapi  Al-Tjli  Rahimahullah  mentsiqah- 
kannya.  Ibnu  Hibban  dan  Al-Hakim  Rahimahumallah  menshahihkan 
haditsnya.  Sehingga  dimungkirikan  -seperti  yang  dikatakan  oleh  Al- 
Khaththabi  Rahimahullah-  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang  junub 
adalah  orang  yang  meremehkan  perkara  mandi  dan  menjadikannya 
sebagai  adat  kebiasaan,  bukan  orang  yang  menundanya  untuk  nanti- 
nya  dia  laksanakan. 

Dia  berkata,  "Itu  dikuatkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  anjing 
itu  adalah  anjing  yang  tidak  diizinkan  kepemilikannya;  dan  yang 
dimaksud  dengan  lukisan  adalah  lukisan  makhluk  bemyawa  dan 
lukisan  yang  tidak  dihinakan." 

An-Nawawi  Rahimahullah  berkata,  "Tentang  perkara  anjing  harus 
diteliti  ulang.".  Dimungkirikan  juga  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
orang  junub  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Ali  Radhiyatlahu  Anhu 
adalah  orang  yang  hadatsnya  tidak  terhapus,  baik  seluruhnya  maupun 
sebagiannya.  Dengan  demikian,  antara  hadits  Ali  Radhiyallahu  Anhu 
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dan  antara  hadits  bab  ini  tidak  ada  pertentangan.  Karena  jika  orang 
junub  itu  berwudhu,  maka  sebagian  hadatsnya  akan  terhapus,  menurut 
pendapat  yang  shahih,  sebagaimana  yang  akan  datang  permisalannya. 

Perkataan  Abu  Nu'aim  Rahimahullah:  "Hist/am  telah  memberitahu - 
ton  kepada  tomi...".  Dia  adalah  Ad-Das tuwa'i.  Syaiban  adalah  Ibnu 
Abdirrahman.  Yahya  adalah  Ibnu  Abi  Katsir.  Dia  (Yahya)  menyata- 
kan  bahwa  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadanya  di  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah.  Al-Auza'i  meriwayatkannya  dan  Yahya  bin 
Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma. 
Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i. 

Perkataannya:  -Dia  menjawab,  "Ya.  Namun  beliau 

berwudhu-".  Fi'U  di-'afJw/kan  kepada  kalimat  yang  tempatnya  di- 
tempati  oleh  lafazh  jUs.  Yaitu:  Jij.  -Beliau  tidur  namun  beliau  ber¬ 

wudhu-''.  Huruf  W aw  itu  tidak  menunjukkan  runtutan  perbuatan,  se- 
hingga  maksudnya  adalah  beliau  berwudhu  lalu  beliau  tidur. 

Muslim  Rahimahullah  meriwayatkan  dari  jalan  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah,  dengan  lafazh: 


.fUj  Of  (1)T  iljT  lil  01^ 


"Ddhulu  apabUa  beliau  hendak  tidur  sedang  beliau  dalam  keadaan  junub,  ma- 
to  beliau  berwudhu  seperti  wudhunya  untuk  shalat  sebelum  beliau  tidur." 
Konteks  hadits  itu  lebih  menjelaskan  maksud  tersebut.  Penulis  (Al- 
Bukhari)  Rahitnahullah  meriwayatkan  yang  semisalnya  pada  bab  yang 
datang  setelah  bab  ini  dari  riwayat  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  dengan  tambahan  mencuci  kemaluan.  Abu  Nu'aim  Rahimahullah 
menambahkan  di  dalam  kitab  Al-Mustakhraj,  dari  jalan  Abu  Nu'aim 
Syaikhnya  Al-Bukhari  pada  akhir  hadits  bab  ini:  UjS>j  U’jSj  - 

Dan  beliau  berwudhu  seperti  wudhunya  untuk  shalat-". 

Al-Isma'ili  Rahimahullah  meriwayatkan  dari  jalan  yang  lain,  dari 
Hisyam,  yang  hampir  sama  dengannya.  Di  dalamnya  ada  bantahan 
terhadap  orang  yang  mengar tikan  wudhu  dengan  pembersihan.". 


44* 


^25^- 

Bab  Keberadaan  Orang  Junub  D1  Dalam  Rumah  Apabtla  Dia 
Berwudhu  Sebelum  Dta  Mandi 


j-$  it  ja  IS$ 


cjJ'  Jt  J  -J-  fli»  Gii  : Jis  elt .  T  An 

fLj  6^  &  ^  Oisl  cJli  :  jtt  tuL 

L*  't"  * '*  •  !  tt;  o  *  ■? *  'f ' 

.tfjljj  .  OJU  Jiji 


286.  Abu  Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Hisyam 
dan  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dan  Abu 
Satamah,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
"Apakah  dahulu  Nabi  Shallallahu  Ahnhi  wa  Sallam  tidur  ketika  beliau 
dalam  keadaan  junub?"  Dia  (Aisyah)  menjawab,  "Ya.  Namun  beliau 
berwudhu."5* 

[Hadits  no.  286,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  288.  Tuhfah  no. 

17785, fcnL] 


Syarah  Hadits 

Pembahasan  tentang  bab  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya.59  Kami 
telah  jelaskan  bahwa  apabila  seseorang  dalam  keadaan  junub,  maka 
yang  lebih  utama  baginya  adalah  segera  mandi.  Namun  jika  dia  ke- 
sulitan,  maka  hendaknya  dia  berwudhu.  Dan  jika  dia  masih  kesulitan 
juga,  maka  tidak  apa-apa  jika  dia  tidur  dalam  keadaan  junub.  Akan  te- 


58  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (305)y  (21) 

59  Pembahasan  tentang  bab  ini  telah  dipaparkan  pada  bab  yang  sebelumnya. 
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tapi  dimakruhkan  seseorang  tidur  dalam  keadaan  junub,  kecuali  ada 
udzur.60 

Ada  yang  mengatakan,  "Tidak  dimakruhkan.  "61  Karena  Muslim 
Rahimahullah  telah  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Shahiitoxya,  bahwa- 
sanya  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  pemah  tidur  -yaitu 
dalam  keadaan  junub-  dan  beliau  tidak  menyentuh  air.62  Namun  tidak 
diragukan  bahwa  berwudhu  lebih  utama  agar  dia  tidur  di  dalam  salah 
satu  jenis  kesucian. 

Ferkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  -Ya-".  Yaitu  beliau  tidur 

dalam  keadaan  junub. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  -Namun  beliau  ber¬ 

wudhu-".  Ini  adalah  jumtah  istidrakiyyah.  Seakan-akan  Aisyah  Radhi¬ 
yallahu  Anha  berkata,  "Akan  tetapi  beliau  berwudhu."  Yaitu  sebelum 
beliau  tidur. 

*** 


60  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Majmuu  Al~ 
Fataawaa  (21  /343),  "Orang  junub  dianjurkan  untuk  berwudhu  apabila  dia  hendak 
makan,  minum,  tidur,  atau  mengulangi  jima'*  Namun  dimakruhkan  baginya  untuk 
tidur  jika  dia  belum  berwudhu/'* 

Lihat  kitab  Al-Mubdf:  1/202.  Syarh  Al-'Umdah:  1/395. 

61  Itu  adalah  pendapat  Ibnu  Al-Musayyib  dan  Ashaab  Ar-Ra'yi  Rahimahumallah. 
Lihat  kitab  Al-Mughnt:  1/303*  Musnad  Abi  Hanifah:  1/157-158*  Al-Mabsuuth  karya 
As-Sarkhasi  Rahimahullah:  1/73*  Badaa'i  Ash-Shanaa'i:  1/38* 

62  Hadits  tersebut  juga  telah  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Musrtadnya: 
6/146  no*  25135*  Abu  Dawud  no*  228*  At-Tirmidzi  no.  118.  Ibnu  Majah  no*  581* 
Muslim  Rahimahullah  meriwayatkan  hadits  tersebut  tanpa  lafazh:  "Dan  beliau  tidak 
menyentuh  air"  Seakan-akan  dia  menghapusnya  dengan  sengaja,  karena  dia  meng- 
'i/tofrkannya  pada  Kitab  AtTamyuz* 

Al-Hafizh  Rahimahullah  telah  menyebutkan  di  dalam  kitab  Al-Fath :  3/32,  bah- 
wasanya  para  hafizh  mengingkari  lafazh  tersebut  terhadap  Abu  Ishaq*  Al-Hafizh 
Rahimahullah  berkata,  "At-Tirmidzi  Rahimahullah  berkata,  "Mereka  berpendapat 
bahwasanya  itu  adalah  kekeliruan  dari  Abu  Ishaq*" 

Abu  Dawud  Rahimahullah  berkata  tentang  riwayat  Abu  Al-Hasan  bin  Al-'Abdi 
'Anhu,  "Tidak  shahih/'  Lalu  dia  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Harun,  bahwasanya 
dia  berkata,  "Itu  salah*"  Al-Hafizh  Rahimahullah  meriwayatkan  di  dalam  kitab 
At-Talkhii$h:  1/140-141,  dari  Ahmad,  perkataannya  tentang  lafazh  tersebut, 
"Sesungguhnya  itu  tidak  shahih*" 

Muhanna  Rahimahullah  berkata  (meriwayatkan)  dari  Ahmad  bin  Shaleh,  "Hadits 
tersebut  tidak  halal  untuk  diriwayatkan*"  Di  dalam  kitab  'Ual  Al-Atsram  disebut* 
kan,  "Jika  seandainya  tidak  ada  yang  menyelisihi  Abu  Ishaq  dalam  riwayat  ter¬ 
sebut  kecuali  Ibrahim  saja,  maka  itu  sudah  cukup*  Apalagi  dia  (Ibrahim)  telah 
disepakati  oleh  Abdurrahman  bin  Al-A$wad/' 

Ibnu  Abi  Hatim  Rahimahullah  menyebutkan  di  dalam  kitab  Al-llal:  1/49,  bah¬ 
wasanya  Syul>ah  selalu  menghindari  lafazh  tersebut.  Lihat  kitab  Tahqiiq  Al~ 
Musnad  karya  Syaikh  Syuyaib  Rahimahullah:  41/234-235*  Syarh  Al-'Umdah :  1/395, 
1/270*  Asy-Syarh  Al-Mumti':  1/311* 


<26> 

f  j* 

Bab  Tidur  Dalam  Keadaan  Junub 


3  >ip  of  L'jU  If  t*iu  ^  uLsw  ^  :  ju  t<£>  Gl£-  .  r  A1 V 

jiI  J j**j  -<J^  vjiJaAJi 

414  f  j  jsy&  pki  U>;  \l\  ^  :  jb  <4^ 


2S7.Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kcani,  dia  berkata,  "Al-Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  bdhwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Arthu  ber- 
tanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apakah  salah 
seorang  dari  kami  boleh  tidur  ketika  sedang  dalam  keadaan  junub?"  Be- 
liau  menjawab,  "Ya.  Apabila  salah  seorang  dari  kalian  telah  berwudhu, 
maka  dia  boleh  tidur  dalam  keadaan  junub."63 

[Hadits  no.  287,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  289, 290.  Tuhfah  no. 
8303,  Ftntl 
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Sabdabeliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam : "  lii  -Apabila 


r  *  *' 

salah  seorang  kalian  telah  berwudhu,  maka  dia  boleh  tidur-".  Ji^b,  huruf  Lam 
disini  adalah  huruf  Lam  perintah,  namun  yang  dimaksud  bukanlah 
perintah,  karena  dia  jawaban  dari  permintaan  izin.  Perintah  yang  da- 
tang  sebagai  jawaban  dari  permintaan  izin  adalah  untuk  pemubahan 
dan  perizinan,  sebagaimana  kamu  mengatakan  kepada  seseorang 
yang  mengetuk  pintu  rumahmu,  "Masuklah!"  Itu  bukan  perintah. 


63  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (306),  (23). 
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J&  SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI  2 

Oleh  karena  itu  jika  seandainya  dia  pergi,  dia  tidak  dianggap  me- 
nentangmu. 

Apabila  perintah  datang  setelah  permintaan  izin,  maka  dia  untuk 
pemubahan.  Karena  orang  yang  meminta  izin  seakan-akan  berkata, 
"Apakah  kamu  memb olehkanku  untuk  melakukan  demikian?"  Apa¬ 
bila  kamu  mengatakan,  "Lakukanlah?"  Maka  a  r  tiny  a  adalah  aku  me- 
ngizinkanmu. 

Jadi  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "aiydi  - Maka  dia  boleh 
tidur-".  Maknanya  bukanlah  bahwa  seseorang  diperintahkan  untuk 
berwudhu  lalu  tidur  apabila  dia  terkena  junub.  Akan  tetapi  maknanya 
adalah  apabila  dia  telah  berwudhu  ketika  terkena  junub,  maka  dia 
boleh  tidur. 

Zhahir  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  seorang  yang  junub 
wajib  berwudhu  apabila  dia  hendak  tidur.  Pendapat  tersebut  dianut 
oleh  sebagian  ulama.64  Akan  tetapi  riwayat  Muslim  yang  tadi  aku 
sebutkan  untuk  kalian,  bahwa  dahulu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidur  dalam  keadaan  junub  tanpa  menyentuh  air  sedikitpun65,  dapat 
mengeruhkan  pendapat  yang  mereka  anut. 


64  Mereka  adalah  orang-orang  Zhahiriyyah,  dan  Ibnu  Habib  dari  kalangan  Ma- 
likiyyah.  Lihat  kitab  Nail  Al-Authaar, 

Ibnu  Hazm  Rahimahullah  menyelisihi  Ahlu  Zhahir  dalam  permasalahan  tersebut 
dan  dia  memilih  madzhab  Jumhur  ulama,  yaitu  pendapat  yang  menganjurkan 
berwudhu,  Dia  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Muhallaa  (1/85),  "Dianjur- 
kan  bagi  orang  junub  untuk  berwudhu  apabila  dia  hendak  makan  atau  tidur, 
untuk  menjawab  salam  dan  untuk  berdzikir  kepada  Allah  Ta'ata;  dan  itu  tidak 
wajib,"  Selesai. 

65  Telah  ditakhrij  sebelumnya, 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  orang  junub  yang  merasa 
lebih  diperbolehkan  tidur  tanpa  dia  berwudhu  terlebih  dahulu?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itulah  pendapat  yang  nampak.  Karena  sebagian 
orang  apabila  terbangun  lalu  dia  berwudhu,  maka  dia  tidak  dapat  tidur  kembali. 
Jadi  itu  dibutuhkan  " 


<21* 
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Bab  Orang  lunub  Berwudhu  Lalu  Dla  Tidur 


* ^  At  -Jlip  JjP-  ti^Ul  ; Jli  t J&->  l3»*4  . Y AA 
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^  s'  ^  s' 
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288.  Yahya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ubaidullah  bin  Abi 
Ja'far,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  apabila  Nabi  Shallaltahu 
Alaihi  wa  Sallam  henddk  tidur  ketika  beliau  dalam  keadaan  junub,  be- 
liau  mencuci  kemaluannya  dan  berwudhu  (seperti)  untuk  shalat."66 

[Hadits  no.  288,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  286.  Tuhfah  no. 

16399,  p*ntl 


Syarah  Hadits 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  "ftCJJ  -Dan  beliau 

berwudhu  (seperti)  untuk  shalat-'.  Yaitu  sebagaimana  beliau  berwudhu 
untuk  shalat  Karena  orang  yang  terkena  junub  tidak  boleh  melaksa- 
nakan  shalat  sama  sekali  hanya  dengan  berwudhu,  (melainkan  dia 
harus  mandi, Penl). 


66  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (306),  (22), 
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Xs*  Jjp  tijjj : JU  tJ^pL *Z>\  ^y,  .  Y  A^ 

^3  UJ^?  :jdi3  Jt  ^1  yJ>  :  ju  lii 

UjJ  lil  :  JB 


289.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ab¬ 
dullah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  * Umar  Radhiyallahu  Anhu  me- 
mintafatwa  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam,  "Apakah  salah 
seorang  dari  kami  bofeft  tidur  ketika  dia  sedang  dalam  keadaan  junub?" 
Beliau  menjawab,  "Ya.  Apabila  dia  telah  berwudhu."67 

[Hadits  no.  289,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  287, 290.  Tuhfah  no. 

7618,  r*"t] 


tjllti  -Z  jiIp  Ap  tdilU  03*^ : tJli  -A'  .  Y  ^  * 
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290.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Arihuma,  bahwasanya  dia  berkata, 
"Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  menceritakan  kepada  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahivasanya  dia  terkena  junub 
pada  malam  hari.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  ber- 
sabda  kepadanya,  "Berwudhulah  dan  cucilah  kemaluanmu!  Kemudian 
tidurlah!"6* 

[Hadits  no.  290,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  287, 289.  Tuhfah  no. 

7224,  *“■  ] 


*** 


67  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (306),  (24)* 

68  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (306),  (25)* 
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Bab  Apablla  Dua  Khltan  (Kemaluan)  Berlemu 
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291.  Mu’ adz  bin  Fadhalah  telah  memberitahukan  kepada  karni,  dia  berkata, 
"Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Nu'aim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Qatadah,  dari 
Al-Hasan,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  da¬ 
ri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  beltau  bersabda,  "Apabila  dia 
(seorang  lelakt)  duduk  di  antara  keempat  cabangnya  (seorang  wanita), 
lalu  dia  menindihnya,  maka  telah  wajib  mandi."69  ' Amr  bin  Marzuq 
memutaba'ahnya  dari  Syu'bah,  yang  semisalnya. 

Dan  Musa  berkata,  "Aban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Al- 
Hasan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  yang  semisalnya."70 


69  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (348),  (87). 

70  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mu' allot]  sebagaimana  yang 
tercantum  di  da  lam  kitab  Al-Fath:  1/395.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimohutlah 
berkata  di  dalam  kitab  Taghliit]  At-Ta'tiiq  (2/165),  "Adapun  hadits  'Amr,  maka 
aku  telah  membacakannya  kepada  Fatimah  dan  Aisyah,  kedua  puteri  Muhammad 
bin  Abdul  Hadi,  di  Shalihiyyah  Damaskus,  bahwasanya  Abdullah  bin  Al-Husain 
bin  Abi  At-Ta'ib  telah  mengabarkan  kepada  mereka:  Utsman  bin  Ali  bin  Abdul 


71 
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[Tuhfah  no.  14659, Pent] 


JS&  SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI 2  &T 


Syarah  Hadits 

„  *  f  ^ 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "OtH-wJl  ,^1  li]  <_jIj  -Bab.  Apabila  Dua 
Khitan  (Kemaluan)  Bertemu-".  Yaitu  khitan  (kemaluan)  seorang  lelaki  dan 
khitan  (kemaluan)  seorang  wanita.  Itu  karena  setiap  lelaki  dan  wanita 
harus  dikhitan.  Para  ulama  Rahimahumullah  telah  berbeda  pendapat 
tentang  permasalahan  hukum  khitan  bagi  lelaki  dan  wanita.  Sebagian 
ulama  berpendapat  bahwa  khitan  hukumnya  wajib  atas  kaum  lelaki 
dan  kaum  wanita.  Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  khitan 
tidak  wajib  atas  kaum  lelaki  dan  kaum  wanita.71 


Wahid  telah  memberitakan  kepada  kami,  dari  AI-Hafizh  Abu  Thahir  As-Salafi, 
Abu  Al-Qasim  All  bin  Al-Husain  Ar-Rib'i  Asy-$yafi'i  telah  memberitakan  kepada 
kami,  Abu  Al-Hasan  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Makhlad 
Al-Bazzar  telah  memberitakan  kepada  kami,  Abu  'Amr  Utsman  bin  Ahmad  Ad- 
Daqqaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  'Amr  Utsman  bin  Umar  Adh- 
Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami  di  Bashrah,  'Amr  bin  Marzuq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dari  Al-Hasan,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah  Radhh/allahu  Anku, 
bahwasanya  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 

•***  tAJLprf}  U-+-*  Oh 

"Apabila  dm  (seorang  lelaki)  duduk  di  antara  keempat  cabangm/a  (seorang  wanita ),  dan  dia 
menindihnya,  maka  telah  wajib  mandi” 

Adapun  hadits  Musa,  maka  aku  telah  membacakan  dengan  tulisan  tangan  Syaikh 
'Alaa'uddin  Maghlathai,  bahwasanya  Muslim  Rahimahullah  meriwayatkan  hadits 
'Amr  bin  Marzuq:  Dari  jalan  Muhammad  bin  'Amr  bin  Jabalah,  dari  Abu  Adi  dan 
Wahab  bin  Jarir,  mereka  berdua  dari  'Amr  bin  Marzuq,  dari  Syu'bah;  dan  bah¬ 
wasanya  Al-Baihaqi  Rahimahullah  meriwayatkan  hadits  Musa:  Dari  jalan  'Affan 
dan  Hammam  bin  Yahya,  mereka  berdua  dari  Musa,  Aban  telah  memberitahukan 
kepada  kami,,/'  Feriwayatan  kedua  isnad  itu  cukup  untuk  membatalkan  kedua 
perkataan  tersebut  jika  seandainya  tidak  ada  seorang  penuntut  ilmu  tertipu  dan 
berpatokan  dengan  perkataannya  (Syaikh  'Alaa'uddin)  dan  menyakini  keshahi- 
han  apa  yang  dia  nukilkan.  Karena  sesungguhnya  apa  yang  dia  (Syaikh  'Alaa¬ 
'uddin)  nukilkan  tidak  ada  kebenarannya  sedikitpun,  baik  dari  naskah-naskah 
kitab  Shahith  Muslim  maupun  dari  karangan-karangan  Al-Baihaqi  Rahimahullah . 
Memang  benar  riwayat  Muslim  (348)  (87)  yang  tercantum  di  dalam  Kitab  Ath- 
Thahaarah  adalah  dari  Muhammad  bin  'Amr  bin  Jabalah,  dari  Ibnu  Abi  Adi  dan 
dari  Ibnu  Mutsanna,  dari  Wahab  bin  Jarir,  kedua-duanya  dari  Syu'bah,  Akan 
tetapi  dia  (Muslim)  tidak  menyebutkan  'Amr  bin  Marzuq  sama  sekali,  bahkan  dia 
(Muslim)  tidak  meriwayatkan  sedikitpun  darinya  di  dalam  kitab  apapun* 
Al-Baihaqi  Rahimahullah  juga  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  As-Sumn  AU 
Kubraa:  1/163,  dari  jalan  'Affan,  dari  Aban.  Akan  tetapi  dia  (Al-Baihaqi)  tidak 
menyebutkan  Musa  di  antara  'Affan  dan  Aban.  Demikian  juga  Ath-Thahawi 
Rahimahullah  mentakhrijnya  di  dalam  kitab  Ma'aanii  Al-Aatsaar;  1  /56  "* 

71  Ketahuilah,  sesungguhnya  para  ulama  bersepakat  akan  pensyariatan  khitan  bagi 
kaum  lelaki  dan  kaum  wanita.  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah,  Ibnu  Al-Qayyim, 


73 


^3Sh> 

Sebagian  ulama  yang  lain  memperinci,  mereka  berkata/  "Sesung- 
guhnya  khitan  wajib  atas  kaum  lelaki  dan  dianjurkan  bagi  kaum  wa¬ 
rn  ta.  Itu  karena  kaum  lelaki  memiliki  kulit  yang  menutupi  bagian  ke- 
pala  kemaluannya;  dan  apabila  kulit  tersebut  tidak  dipotong,  maka 
air  kencing  akan  tertahan  di  antara  kulit  dan  kepala  kemaluannya 
sehingga  dapat  terjadi  kekotoran.  Bahkan  terkadang  terjadi  penyakit 
yang  disebabkan  tertahannya  air  kencing  itu  di  antara  kepala  kema- 
luan  dan  antara  kulit  tersebut."72 

Dengan  demikian,  berkhitan  adalah  wajib  atas  kaum  lelaki.  Se- 
dangkan  bagi  kaum  wanita  tidak  wajib.  Karena  khitan  bagi  kaum  wa- 
nita  hanyalah  untuk  meredamkan  kobaran  syahwatnya,  yaitu  untuk 
meringankan  kekuatan  syahwatnya  agar  dia  tidak  terpeleset  karenanya. 

Kesimpulannya;  hendaknya  kaum  lelaki  dan  kaum  wanita  agar  ti¬ 
dak  dikhitan  kecuali  oleh  orang  yang  memiliki  pengalaman  dan  keah- 
lian,  karena  sangat  berlebihan  bahaya.  Tidak  boleh  kita  menyerahkan 
urusan  pengkhitanan  kepada  setiap  orang  (yang  bukan  ahlinya).73 

dan  Ibnu  Hazm  Rahtmahumullah  menukilkan  kesepakatan  tersebut  di  dal  am  kitab 
M aimtib  Al-lfmaa\ 

Ibnu  Al-Qayyim  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Tuhfah  Al-Mauduud:  321, 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  anjuran  berkhitan  bagi  kaum  wanita, 
namun  pada  pewajibannya  ada  perbedaan  pendapat ." 

Asy-Syaukani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  As^Sail  Al-Jarraar  (4/92)/  "Aku 
katakan,  "Ketetapan  pensyariatan  berkhitan  di  dalam  agama  Islam  lebih  jelas  dan 
terang  daripada  matahari  pada  siang  hark"  Selesai. 

72  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah, 

73  Kaum  Salaf  Rahimah  umullah  benar-benar  keras  terhadap  orang  yang  tidak  dikhitan. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  dia  berkata, 
"Orang  yang  tidak  dikhitan,  sembelihannya  tidak  boleh  dimakan  dan  shalatnya 
tidak  diterima,  Oleh  karena  itu  kewajiban  berkhitan  gugur  karena  sebab  kematian 
lantaran  hilangnya  taklif  untuk  bersuci  dan  shalat." 

Diriwayatkan  dari  Ikrimah  Rahimahullah,  dia  berkata/  "Sembelihan  orang  yang 
tidak  dikhitan  tidak  boleh  dimakan  "  Dia  pemah  ditanya,  "Apakah  dia  boleh  me- 
laksanakan  haji?"  Dia  menjawab,  "Tidak*" 

Imam  Ibnu  Hanbal  Rahimahullah  berkata/  "Abu  Abdillah  Rahimahullah  berkata, 
"Sembelihannya  tidak  boleh  dimakan  dan  shalat  dan  hajinya  tidak  diterima 
sampai  dia  bersuci.  Khitan  termasuk  dari  kesempurnaan  Islam." 

Imam  Malik  Rahimahullah  berkata,  "Barangsiapa  yang  tidak  dikhitan/  maka  keima- 
mannya  (atau  kepemimpinannya)  tidak  sah;  dan  persaksiannya  tidak  diterima." 
'Atha'  Rahimahullah  berkata,  "Jika  seandainya  lelaki  dewasa  masuk  Islam,  maka 
keislamannya  belum  sempuma  sampai  dia  berkhitan." 

Diriwayatkan  dari  Abu  As-Samah  Rahimahullah,  dia  berkata,  "Aku  telah  men- 
dengar  Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah .  Dia  ditanya  tentang  hukum  sembeli¬ 
han  orang  yang  tidak  dikhitan  dan  disebutkan  kepadanya  hadits  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhum:  "Orang  yang  tidak  dikhitan,  sembelihannya  tidak  boleh 
dimakan."  Maka  diapun  berkata,  "Menurutku,  apabila  ada  seseorang  dilahirkan 
di  antara  kedua  ibu  bapak  yang  muslim,  maka  bagaimana  mungkin  dia  tidak 
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J&  SYARAH  SHAHIH 
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Apakah  tukang  khitan  hams  bertanggung  jawab? 

Jawaban:  Ya.  Apabila  tukang  khitan  itu  bukan  orang  yang  ahli,  me- 
lainkan  dia  melakukan  percobaan  pada  orang-orang,  maka  dia  hams 
bertanggung  jawab. 

Adapun  tukang  khitan  yang  ahli,  apapun  yang  terjadi  disebabkan 
oleh  pengkhitanan  tersebut,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab  se- 
dikitpun.  Namun  jika  terjadi  karena  kesalahan,  maka  dia  bertanggung 
jawab. 

Perbedaannya  adalah:  Apabila  tukang  khitan  itu  mengkhitan  anak 
kecil  dan  tidak  melebihi  batas  pemotongan,  namun  luka  khitannya 
menjadi  parah  sampai  dia  meninggal,  maka  tukang  khitan  itu  tidak 
bertanggung  jawab;  karena  itu  terjadi  disebabkan  oleh  perbuatan 
yang  diizinkan.  Apapun  yang  terjadi  disebabkan  oleh  perbuatan  yang 
diizinkan,  maka  dia  tidak  dikenakan  tanggung  jawab. 

Adapun  jika  tukang  khitan  itu  berbuat  kesalahan  dan  melebihi 
batas  pemotongan,  maka  ketika  itu  dia  melakukan  tindak  kejahatan 
karena  ketidaksengajaan.  Ketidaksengajaan  yang  terjadi  pada  tindak 
kejahatan  tidak  diampuni  dan  segi  tanggungan.  Oleh  karena  itu, 
jika  seandainya  seseorang  membunuh  orang  lainnya  karena  ketidak¬ 
sengajaan,  maka  dia  wajib  membayat  diyat  (denda).  Karena  tindak  ke¬ 
jahatan  yang  terjadi  pada  harta  dan  jiwa  tidak  dapat  dibedakan  antara 
ketidaksengajaan  dan  kesengajaan,  kecuali  dalam  urusan  dosa  saja.74 

dikhitan?!  Adapun  lelaki  dewasa  bila  dia  masuk  Islam  dan  mengkhawatir- 
kan  keburukan  pada  dirinya  jika  dikhitan,  maka  menurutku  dia  mendapatkan 
rukhsah."  Lalu  dia  menyebutkan  kisah  Al-Hasan  Rahimahullah  bersama  gubemur 
kota  Bashrah  yang  mengkhitan  para  lelaki  dewasa  pada  musim  dingin  lalu  seba- 
gian  mereka  meninggal.  Dia  berkata,  "Dahulu  Ahmad  Rahimahullah  berkata,  "Apa¬ 
bila  lelaki  dewasa  masuk  Islam  dan  mengkhawatirkan  keburukan  pada  dirinya 
jika  dikhitan,  maka  menurutku  dia  diberikan  udzur." 

74  Para  ulama  Rahimahumullah  telah  membahas  tentang  hukum  tindak  kejahatan 
tukang  khitan  dan  akibat  pengkhitanan: 

Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mughni,  "Apabila  tukang 
khitan  diketahui  keahliannya  dalam  pengkhitanan,  maka  tidak  ada  tanggungan 
apapun  atas  dirinya  selama  tangannya  tidak  melakukan  tindak  kejahatan.  Ke- 
simpulannya  adalah  bahwa  apabila  dia  melakukan  sesuai  apa  yang  diperintah- 
kan  kepadanya,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab  dengan  dua  syarat: 

Pertama,  dia  adalah  orang  yang  memiliki  keahlian  dalam  profesinya,  dan  dia 
memiliki  pengetahuan  dan  pengalaman  tentangnya.  Karena  jika  dia  bukan  orang 
yang  demikian,  maka  dia  tidak  boleh  melakukan  pemotongan.  Apabila  dia  tetap 
melakukan  pemotongan,  maka  dia  telah  melakukan  perbuatan  yang  diharamkan, 
sehingga  dia  hams  bertanggung  jawab  atas  akibat  yang  terjadi;  dan  dia  sama 
seperti  akibat  tindak  kejahatan  yang  harus  ditanggung. 

Kedua,  agar  tangannya  tidak  melakukan  tindak  kejahatan,  dimana  dia  melebihi 
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Selanjutnya,  sesungguhnya  khitan  lebih  baik  dilakukan  pada  usia 
dini.  Para  ulama  fikih  Rahimahumullah  berkata75,  "Khitan  dilakukan 
pada  hari  ketujuh  dan  setelahnya.  Semakin  cepat  semakin  lebih  utama 
dan  lebih  baik.  Itu  karena  anak  kecil  merasa  sakit  disebabkan  oleh  khi¬ 
tan  hanya  secara  fisik  tidak  secara  kejiwaan,  dan  sembuhnya  cepat 
Sedangkan  orang  dewasa,  dia  merasa  sakit  baik  secara  fisik  maupun 
secara  kejiwaan,  dan  sembuhnya  lama." 

Aku  katakan  bahwa  sembuhnya  lama,  karena  sering  kita  saksikan 
bahwa  apabila  seseorang  melukai  dirinya  sendiri,  maka  dia  akan 
merasa  sakit  Namun  apabila  dia  tidak  sengaja  melakukannya,  maka 
dia  tidak  akan  merasakannya  (kecuali  sedikit, P*M).  Itu  adalah  perkara 
yang  disaksikan  dari  setiap  orang. 

Jadi,  apabila  orang  dewasa  dikhitan,  maka  hatinya  akan  merasa 
sakit  dan  tubuhnyapun  akan  merasa  sakit  sehingga  dua  rasa  sakit 
akan  berkumpul  pada  dirinya.  Adapun  anak  kecil,  dia  tidak  akan  me¬ 
rasa  sakit  kecuali  secara  fisik  saja.  Oleh  karena  itu  para  ulama  berka¬ 
ta,  "Seyogyanya  pelaksanaan  khitan  dipergegas."  Akan  tetapi  mereka 
memakruhkan  pelaksanaan  khitan  sebelum  hari  ketujuh. 

Mereka  berkata,  "Karena  dikhawatirkan  terjadi  keburukan  pada 
anak  kecil  itu."  Jika  memang  itu  alasannnya,  maka  pada  zaman  kita 
sekarang  ini  tidak  ada  yang  perlu  dikhawatirkan,  sehingga  pemakru- 


batas  pemotongan  yang  wajar. 

Apabila  kedua  syarat  itu  terpenuhi,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab;  karena  dia 
memotong  sesuai  dengan  yang  diizinkan/  sehingga  dia  tidak  menanggung  akibat 
yang  terjadi  setelahnya.  Sama  seperti  seorang  pemimpin  yang  memotong  tangan 
pencuri,  atau  melakukan  perbuatan  yang  dimubahkan  dan  diizinkan  " 

Itupun  dikatakan  oleh  Ibnu  Al-Qayyim  RahimahuUah ,  "Apabila  tukang  khitan  itu 
mengetahui  profesinya/  lalu  dia  mengkhitan  bayi  yang  dilahirkan  pada  usia  yang 
memang  layak  dan  dia  melakukan  profesinya  dengan  sebaik-baiknya,  maka  dia 
tidak  menanggung  akibat  luka  yang  terjadi,  secara  kesepakatan,  jika  seandainya 
yang  dikhitan  itu  sakit  dan  mati  karena  pengkhitanan  tersebut" 

(Ibnu  Qudamah  Rahimahullak  berkata)  "Adapun  jika  tukang  khitan  itu  memiliki 
keahlian  namun  tangannya  melakukan  tindak  kejahatan,  misalnya  dia  melebihi 
batas  pemotongan  sampai  ke  kepala  kemaluan  atau  ke  sebagiannya,  atau  dia 
memotong  bukan  pada  bagian  yang  harus  dipotong,  atau  dia  memotong  dengan 
alat  yang  lebih  menyebabkan  rasa  sakit,  atau  dia  memotong  pada  waktu  yang  ti¬ 
dak  sesuai,  atau  lain  sebagainya,  maka  dia  harus  bertanggung  jawab  pada  kondisi 
itu  semua.  Karena  itu  adalah  tindak  pengrusakan  pada  jiwa  yang  tanggungan- 
nya  tidak  dapat  dibedakan  dengan  kesengajaan  atau  ketidaksengajaan;  dan  itu 
sama  dengan  tindak  pengrusakan  pada  harta.  Juga  karena  itu  perbuatan  yang  di- 
haramkan,  sehingga  dia  harus  menanggung  akibat  yang  terjadi /'  Selesai* 

75  V aitu  ulama  Hanabilah  Rahimah  umutteh.  Lihat  kitab  Al-Inshaaf.  1/125,  Kasysyaaf  Al- 
Qinaa' :  1/SO*  Majmuu'  Al-Fataawaa;  21/113* 


76 


J&  SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI  2  jpr 

han  itu  ditiadakan  selama  permasalahan  itu  didasari  oleh  alasan  yang 
telah  tiada  pula;  karena  hukum  berputar  pada  alasannya. 

Adapun  kaum  wanita,  maka  tidak  wajib  mengkhitanny a .  Akan 
tetapi  mengkhitannya  lebih  utama.  Pengkhitanannya  wajib  dilakukan 
oleh  seorang  wanita  yang  memiliki  keahlian.  Namun  jika  tidak  ada 
seorang  wanitapun,  maka  boleh  dilakukan  oleh  seorang  lelaki,  dan  itu 
tidak  apa-apa  karena  aurat  anak  kecil  wanita  tidak  ada  hukumnya. 

Apa  yang  dimaksud  dengan  bertemunya  dua  khitan  (kemaluan)? 

Pertama-tama,  ketahuilah,  bahwa  khitan  (kemaluan)  laki-laki  ada- 
lah  ujung  kepala  dzakar  yang  dekat  dengan  batang  dzakar.  Sedangkan 
khitan  (kemaluan)  wanita  adalah  di  dalam  farji.  Karena  yang  dipotong 
adalah  kulit  yang  nampak  pada  farjinya  sebagaimana  yang  makruf 
bagi  tukang-tukang  khitan.  Atas  dasar  itu,  tidak  mungkin  dua  khitan 
(kemaluan)  saling  bertemu  kecuali  dengan  cara  menenggelamkan  ke¬ 
pala  dzakar.  Apabila  seorang  lelaki  menenggelamkan  kepala  dzakar- 
nya  ke  dalam  farji  wanita,  maka  telah  wajib  mandi,  baik  mengeluarkan 
air  mani  mauptm  tidak. 

Dengan  demikian,  kamu  dapat  ketahui  bahwa  mandi  menjadi 
wajib  karena  salah  satu  halt  Bisa  dengan  mengeluarkan  mani  secara 
mutlak  meskipun  hanya  karena  memikirkan  sesuatu  yang  kotor;  atau 
dengan  perjima'an  secara  mutlak,  baik  mengeluarkan  air  mani  mau- 
pun  tidak. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  jZ  jJU-  bi  - 

Apabila  dia  (seorang  lelaiki)  duduk  di  arttara  keempat  cdbangnya  (seorang 
wanita)-".  Yang  dimaksud  dengan  keempat  cabang  adalah  kedua  ta- 
ngan  dan  kedua  kaki,  karena  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  itu  sama 
seperti  cabang-cabang  pohon;  dan  itu  adalah  kmayah  tentang  perjima¬ 
'an  dengan  wanita. 


-<29> 

Bab  Mencud  Baglan  Tubuh  Yang  Terkena  Kemaluan  Seorang 

Wanita 
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292.  vlfeu  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abdul 
Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Al-Husain,  Yahya  ber¬ 
kata,  "Dan  Abu  Salamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
' Atha '  bin  Yasar  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Zaid  bin 
Khalid  Al-Juhani  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahioasanya  dia  telah 
bertanya  kepada  Utsman  bin  Affan  Radhiyallahu  Anhu  seraya  berkata, 
"Apa  pendapatmu  apabila  seorang  lelaki  menfima’i  isterinya,  namun 
dia  tiddk  mengeluarkan  air  mani ?"  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  menja- 
wab,  "Dia  harus  berwudhu  sebagaimana  dia  berwudhu  untukshelat,  dan 
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dm  mencuci  kemaluannya"  Utsman  Radhiyallahu  Arihu  berkata,  " Aku 
telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  ”  Lalu 
aku  bertanya  tentang  hal  itu  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  Az-Zubair  bin 
Al-'Awwam,  Thalhah  bin  UbaiduUdh,  dan  Ubai  bin  Ka'ab  Radhiyalla¬ 
hu  Ankum,  maka  mereka  memerintahkannya  dengan  hal  tersebut  ( yaitu 
berwudhu  seperti  wudhu  untuk  shalat- Pat).  Yahya  berkata,  " Dan  Abu 
Salamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Urwah  bin  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Abu  Ayyub  Radhi¬ 
yallahu  Arihu  telah  mengabarkan  kepadanya,  bawhasanya  dia  telah  men- 
dengar  hal  tersebut  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."76 

[Hadits  no.  292,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  179.  Tuhfah  no. 
9801, 3477, 10098  -1/81,  ftntJ 
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293.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Yahya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata, 
"Ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  "Abu  Ayyub  Ra¬ 
dhiyallahu  Arihu  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  "Ubai  bin 
Ka'ab  Radhiyallahu  Arihu  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  apabila  seorang  lelaki  menjima'i  seorang 
wanita  namun  dia  tidak  mengeluarkan  (air  mani)."  Beliau  bersabda, 
" Dia  harus  mencuci  bagian  tubuh  yang  mengenai  wanita  itu,  kemudian 
dia  berwudhu  dan  melaksanakan  shalat."77 


76  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya,  "Apabila  ada  seseorang  masuk  Islam, 
apakah  dia  wajib  khitan  meskipun  usianya  telah  tua?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama. 
Namun  pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  dia  wajib  berkhitan  meskipun 
usianya  telah  tua." 

Namun  tidak  diragukan  bahwa  itu  terkait  dengan  tidak  adanya  kekhawatiran 
mudharat  atau  keburukan. 

77  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (346),  (84). 
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Abu  Abdillah  berkata,  "Mandi  lebih  hati-hati;  dan  itulah  hukum  yang 
paling  akhir.  Sesungguhnya  kami  menjelaskannya  lantaran  ada  perbe- 
daan  pendapat  dari  mereka."7* 

[Tuhfah  no.  12, Penl] 


Syarah  Hadits 

Penulis  Rahimahullah  menyebutkan  Bab.  Apabila  Dua  Khitan 
(Kemaluan)  Bertemu;  dan  dia  menjelaskan  bahwa  apabila  dua  khitan 
(kemaluan)  bertemu,  maka  telah  wajib  mandi  secara  mutlak,  baik 
mengeluarkan  air  mani  maupun  tidak.  Kemudian  dia  menyebutkan 
hadits  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  tentang  seorang  lelaki  yang  me- 
nyetubuhi  isterinya  namun  tidak  sampai  mengeluarkan  air  mam,  dan 
sesungguhnya  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Dia  cukup  men- 
cuci  kemaluannya  dan  berwudhu."  Maksudnya  adalah  dia  tidak  wajib 
mandi. 

Demikian  juga  Penulis  Rahimahullah  menyebutkan  hadits  Ubai  bin 
Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apabila  seorang  lelaki  menjima'i  seorang  wanita  namun  dia  tidak  me¬ 
ngeluarkan  (air  mani)."  Beliau  bersabda: 

\  \  U  ^  *  "I*  ^  ^  L  '  I  • 

"Dia  harus  mencuci  bagian  tubuh  yang  mengenai  wanita  itu,  kemudian  dia 
berwudhu  dan  melaksanakan  shalat."  Dan  di  dalam  hadits  yang  lain  di- 
sebutkan: 


^  *LJl  UJl 


"Sesungguhnya  air  dari  air."79 

Itu  menunjukkan  bahwa  seseorang  tidak  wajib  mandi  jika  dia  ber- 
jima'  dan  tidak  mengeluarkan  air  mani.  Akan  tetapi  itu  berlaku  pada 
awal  perkara  Islam,  lalu  hukum  itu  dihapus. 

Pernyataan  tentang  penghapusan  hukum  itu  telah  disebutkan, 
dan  sesungguhnya  diwajibkan  mandi  baik  mengeluarkan  air  mani 
maupun  tidak;  dan  perkara  itulah  yang  masih  tetap  berlaku. 


78  Di  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu ,  disebutkan 
bahwa  dia  berkata,  "Barang-siapa  yang  menyelisihi  dalam  permasalahan  itu, 
maka  aku  akan  menjadikannya  sebagai  pelajaran 

79  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (343),  (80). 
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Abu  Abdillah  -yaitu  Al-Bukhari-  Rahimahullah  berkata,  "Mandi  le- 
bih  hati-hati ;  dan  itulah  hukum  yang  paling  akhir"  Yang  dimaksud  oleh  Al- 
Bukhari  Rahimahullah  dengan  kehati-hatian  disini  adalah  kehati-hatian 
yang  wajib.  Dalilnya  adalah  perkataannya  sendiri:  "Dan  itulah  hukum 
yang  paling  akhir."  Karena  sesungguhnya  jika  dia  adalah  hukum  yang 
paling  akhir,  maka  dia  wajib  diamalkan. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  "Sesungguhnya  kami  menjelaskannya 
lantaran  ada  perbedaan  pendapat  dari  mereka."  Yaitu  sesungguhnya  kami 
menyebutkan  kedua  hadits  tersebut  karena  adanya  perbedaan  pen¬ 
dapat  para  ulama  tentang  pennasalahan  tersebut,  agar  kami  jelaskan 
bahwa  hukum  yang  paling  akhir  dari  kedua  pendapat  itu  adalah  wajib 
mandi.® 

*** 


80  Uhatkitab  Al-Mughni:  1/386.  Al-Mubdi':  1/258.  Syarh  Al-Umdah:  1  /488.  Al-lnshaaf. 
1/346.  Ar-Raudh  Al-Murbi':  1/105. 


Kitab  Hafd 


Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Kitab  Haid.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid .  Katakanlah:  "Haid  itu  ada-lah 
suatu  kotoran."  Oleh  sebab  itu  hendaklah  karnu  menjauhkan  dir?1  dari  wa- 
nita  di  waktu  haid ;  dan  janganlah  kamu  mendekati  mereka,  sebelum  mereka 
sue?2.  Apabila  mereka  telah  bersuci,  maka  campurilah  mereka  itu  di  tempat 
yang  diperintahkan  Allah  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang- 
orang  yang  bertaubat  dan  menyukai  orang-orang  yang  mensueikan  diri. "  (QS. 
Al-Baqarah:  222) 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  " -Kitab  Haid-".  se- 
cara  bahasa  adalah  mashdar  dari  kata  kerja  U4*-  “  J^ey. —  ,  seperti 

Ow  —  ^  Artinya  adalah  aliran.  Dikatakan,  apabila 

lembah  itu  mengalir. 

Penamaan  darah  yang  keluar  dari  seorang  wanita  dengan  sebutan 
Haid  adalah  sangat  sesuai  dengan  makna  secara  bahasa.  secara 
istilah  adalah  darah  tabiat  dan  fitrah,  bukan  darah  yang  datang  tiba- 
tiba  dan  bukan  darah  yang  keluar  karena  suatu  sebab.  Dia  biasa  keluar 
dari  seorang  wanita  di  saat  baligh  pada  hari-hari  yang  diketahui.  Para 
ulama  fikih  kami  Rahimahumullah  berkata,  "Allah  Azza  wa  Jolla  men- 

81  Maksudnya  menyetubuhi  wanita  di  waktu  haid. 

82  lalah  sesudah  mandi*  Adapula  yang  menaf sir kan  sesudah  berhenti  darah  keluar. 
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ciptakannya  untuk  hikmah  makanan  si  janin.  Oleh  karena  itu  apabila 
seorang  wanita  hamil,  dia  tidak  haid,83  karena  darahnya  berubah 
dengan  izin  Allah  menjadi  makanan  untuk  si  janin.  Namun  dari  jalan 
apa  makanan  itu  datang  ke  janin? 

Jawaban:  Dari  jalan  ari-ari  (tali  pusar),  lalu  masuk  ke  dalam  pe- 
rutnya,  kemudian  menyebar  di  urat-urat  darah.  Dia  tidak  masuk  ke 
dalam  lambung  dan  us  us;  karena  jika  dia  masuk  ke  dalam  lambung 
dan  usus,  maka  janin  itu  butuh  buang  air.  Akan  tetapi  di  antara  hik¬ 
mah  Allah  Azza  wa  Jolla  adalah  si  janin  dapat  makan  dengan  perantara 
ari-ari  (tali  pusar)  tersebut.  Seakan-akan  dia  bagian  tubuh  dari  ibunya. 
Itu  adalah  bagian  dari  perhatian  Allah  Azza  wa  Jalla  terhadap  hamba- 
hamba-Nya,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  mengisyaratkan  hal  tersebut 
dengan  firman-Nya: 

"Dia  menjadikan  kamu  dalam  perut  ibumu  kejadian  demi  kejadian  dalam  tiga 
kegelapan M."  (QS.  Az-Zuman  6) 

Jadi  siapakah  yang  menyuplai  makanan  kepadamu  ketika  kamu 
berada  di  dalam  perut  ibumu?  Tidak  ada  satupun  kecuali  Allah  Azza 
wa  Jolla.  Allah  Azza  wa  Jalla,  Dia-lah  yang  menciptakan  darah  tabiat  ter¬ 
sebut  agar  menjadi  makanan  untuk  si  Janin. 

Darah  yang  keluar  dari  seorang  wanita  ada  tiga  macam:  Pertama, 
darah  haid.  Kedua,  darah  nifas.  Kedua  darah  itu  adalah  tabiat  wanita, 
akan  tetapi  darah  haid  biasa  keluar  dari  seorang  wanita  setiap  bulan. 
Adapun  darah  nifas,  dia  hanya  keluar  disebabkan  oleh  kelahiran. 

Ketiga,  darah  istihadhah.  Terkadang  dinamakan  dengan  darah  pe- 
nyakit;  dan  istihadhah  adalah  setiap  darah  yang  tidak  masuk  dalam 
kategori  haid  dan  nifas. 

83  Di  dalam  sebuaK  riwayat  dari  imam  Ahmad  Rahimahullah  disebutkan,  bahwasa- 
nya  wanita  hamil  dapat  mengeluarkan  darah  haid.  Bahkan  diriwayatkan  bahwa 
dia  merujuk  kepadanya;  dan  itu  adalah  madzhab  Asy-Syafi'i  Rahimahullah.  itulah 
pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah,  Ibnu  Al-Qayyim,  juga 
Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  Rahimahumullah.  Pendapat  itu  juga  dipilih  oleh 
Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab 
Asy-Syarhu  Al-Mumti':  1/404-405. 

Lihat  kitab  Majmuu'  Al-Fataavma :  21 /239.  Al-lkhtiyaaraat:  30.  Zaad  Al-Ma'aad :  5/731. 
Tahdziib  As-Sumn :  3/109.  Al-Furuu':  1  /267.  Falaaioaa  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim: 
2/97. 

84  Tiga  kegelapan  itu  ialah  kegelapan  dalam  perut,  kegelapan  dalam  rahim,  dan 
kegelapan  dalam  selaput  yang  menutup  anak  dalam  rahim. 
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Hukum  darah-darah  tersebut  berbeda-beda.  Akan  tetapi  darah  haid 
dan  darah  nifas,  biasanya  hukum  keduanya  sama.  Sehingga  hukum 
darah  nifas  tidak  berbeda  dengan  hukum  darah  haid  kecuali  dalatn 
beberapa  permasalahan,  yaitu  sekitar  5  permasalahan  saja.  Adapun 
perbedaan  hukum  darah  haid  dan  darah  nifas  dengan  hukum  da¬ 
rah  istihadhah  sangatlah  banyak;  karena  hukum  darah  istihadhah  sama 
dengan  hukum  salis  baul  (kencing  yang  tidak  dapat  ditahan, Penl),  dan 
dia  tidak  mempengaruhi  apapun.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  te- 
lah  membedakan  antara  keduanya  (yaitu  haid  dan  istihadhah,  p*nl  ),  di- 
mana  beliau  bersabda  tentang  darah  istihadhah: 

-cJ>  M 

"Sesungguhnya  dia  adalah  darah  dari  pembuluh  darah Z'85 

Para  ulama  Rahimahumullah  berkata,  "Dia  adalah  darah  yang  keluar 
dari  bagian  bawah  rahim.  Sedangkan  haid  keluar  dari  ujung  rahim. 

Selanjutnya,  ada  beberapa  tanda  yang  dapat  digunakan  untuk 
membedakan  antara  darah  haid  dan  darah  istihadhah.  Insya  Allah  kita 
akan  menunjukkan  beberapa  di  antaranya. 

Firman  Allah  Ta'ala:  f  ^ j&j  -Dan  mereka  bertanya  kepa- 

donut  tentang  haid-".  Subjeknya  adalah  para  shahabat  Radhiyallahu  An- 
hum.  Sedangkan  yang  ditanya  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dahulu  para  shahabat  Radhiyallahu  Ahhum  sering  bertanya  kepada  Nabi 
Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  terlcadang  beliau  menjawab  mereka; 
dan  terkadang  beliau  diam  lalu  Allah-lah  yang  menjawabkannya.  Per- 
tanyaan-pertanyaan  yang  dilontarkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  dalam  Al-Qur  an  ada  sekitar  12  pertanyaan.  Para  saha- 
bat  Radhiyallahu  Anhum  menanyakannya,  lalu  datang  jawabannya  dari 
Allah  Azza  wa  Jalla. 

Finnan  Allah  Ta'ala:  f  ib -Dan  mereka  bertanya  ke- 

padamu  tentang  haid-".  Apakah  kalimat  adalah  mashdar  mimi,  isim 
makaan,  atau  isim  zamaan? 

Ada  beberapa  kemungkinan.  Jika  dia  mashdar  mimi,  maka  makna- 
nya  adalah:  Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid.  Jika  dia  isim 
makaan,  maka  maknanya  adalah:  Mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
tempat  haid,  yaitu  kemaluan  wanita.  Dim  jika  dia  isim  zamaan,  maka 
maknanya  adalah:  Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  waktu  haid. 


85  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (306).  Muslim  (333),  (62). 
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Maka  hendaknya  kita  memperhatikan  jawaban  tersebut,  dan  de- 
ngan  kemungkinan  yang  manakah  jawaban  itu  lebih  cocok? 

Allah  Ta'ala  berfirman:  "isSf  ji  -Katakanlah:  " Haid  itu  adalah  suatu 
kotoran"-".  Dengan  jawaban  ini  nampak  jelas  bahwa  yang  lebih  dekat 
adalah  bahwa  dia  mashdar  mimi.  Yaitu  katakanlah,  "Haid  itu  adalah 
gangguan.  Gangguan  bagi  seorang  wanita  dan  gangguan  bagi  seorang 
lelaki." 

Keberadaan  haid  sebagai  gangguan  bagi  seorang  wanita,  karena 
dia  akan  terkena  semacam  kelemahan,  kemalasan,  dan  kejenuhan,  be- 
gitu  juga  bau  yang  tidak  sedap.  Sebagian  wanita  bau  darah  haidnya 
sangat  tidak  sedap,  dan  itu  adalah  gangguan. 

Adapun  seorang  lelaki,  darah  haid  adalah  gangguan  baginya  dan 
segi  bahwa  dia  terhalangi  untuk  menikmati  isterinya  secara  sempur- 
na  pada  saat  haid,  dan  terkadang  itu  perkara  yang  sangat  menyulitkan 
dirinya. 

Jika  dia  tetap  menyetubuhinya,  maka  itu  adalah  gangguan  dan  ba- 

J  ✓ 

haya  yang  pasti  terjadi.  Oleh  karena  itu  Allah  Ta'ala  berfirman: 

-Oleh  sebab  itu  hendaklah  kamu  menjauhkan  dir?6  dari  wanita 
*  * 

di  waktu  haid-".  Kalimat  disini  isim  makaan  atau  isim  zamaan? 

Jawaban:  Yang  lebih  tepat  adalah  bahwa  dia  isim  makaan .  Yaitu 
hendaklah  kalian  menjauhkan  diri  dari  wanita  di  tempat  haidnya, 
yaitu  kemaluan.  Hal  tersebut  ditunjukkan  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 

^  X-  0 

"Lakukanlah  oleh  kalian  segala  sesuatu,  kecuali  nikah  (yaitu  jima'r  p™<)."S7 

Dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  isteri- 
isterinya  untuk  memakai  sarung,  lalu  beliau  menggumuli  mereka, 
sedang  mereka  dalam  keadaan  haid.*8 

Firman  Allah  Ta'ala:  "o^ik  Vj  -Dan  janganlah  kamu 

mendekati  mereka,  sebelum  mereka  suci-".  Yaitu  janganlah  kalian  mende- 
kati  wanita  pada  tempat  haid  mereka  sampai  mereka  suci.  Larangan 
untuk  mendekati  sesuatu  adalah  larangan  untuk  melakukannya  terle- 
bih  utama. 

86  Maksudnya  menyetubuhi  wanita  di  waktu  haid. 

87  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (302),  (16). 

88  Diriwayatkan  oleh  A 1- Bukhari  (300).  Muslim  (293),  (1). 
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Firman  Allah  Ta'ala:  “'o'J&i  -Sebdum  mereka  suci-".  Yaitu  sampai 
darah  haid  itu  terhenti. 


Firman  Allah  Ta'ala :  "m\  <L^  ^  h'jfe  bp  -Apabila  me¬ 

reka  telah  bersuti,  maka  campurilah  mereka  itu  di  tempat  yang  diperintahkan 
AIM  kepadamu-".  Susunan  kata  tersebut  menyebabkan  problem  menu- 

rut  sebagian  ulama;  karena  Allah  Ta'ala  berfirman:  'ip 

-Sebelum  mereka  suci.  Apabila  mereka  telah  bersuci-".  Oleh  karena  itu  se¬ 
bagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  seorang  wanita  telah  suci 
Han  haid,  maka  boleh  menyetubuhinya  meskipun  dia  belum  mandi; 
karena  firman  Allah  Ta'ala :  lib  -Apabila  mereka  telah  bersuci-" 


didasari  atas  firman-Nya:  "0^4)4  -Sebelum  mereka  suci-".  Kalimat 
artinya  adalah  suci  dari  haid.  Atas  dasar  itu,  maknanya  menjadi 


apabila  wanita  itu  telah  bersuci  dari  haid  meskipun  belum  mandi,  ma¬ 
ka  diperbolehkan  menyetubuhinya. 

Mereka  mengartikan  pensucian  disini  dengan  pensucian  dari  na- 
jis  dan  kotoran.  Yaitu  seorang  wanita  cukup  mencuci  kemaluannya. 
Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  apabila  wanita  itu  telah  mencuci  ke¬ 
maluannya  setelah  kesuciannya,  maka  dia  boleh  disetubuhi  meskipun 
dia  belum  mandi."  Itu  adalah  madzhab  Ahli  zhahir.® 


Pendapat  kedua  dalam  permasalahan  itu  adalah:  Sesungguhnya 
firman  Allah  Ta'ala :  bp  - Apabila  mereka  telah  bersuci-".  Artinya 

adalah  mereka  telah  mandi/  Para  ulama  ber-isfidfciZ  dengan  finnan 


Allah  Tabaaraka  wa  Ta'ala:  -Dan  )ika  junub  maka 

mandilah-"  (QS.  Al-Maa'idah:  6).  Allah  Ta'ala  memerintahkan  untuk 


bersuci  (mandi)  dari  junub,  sehingga  finnan  Allah  Ta'ala:  bp  - 

Apabila  mereka  telah  bersuci-"  artinya  adalah  mereka  telah  mandi  dari 


haid.90 

Itulah  yang  lebih  hati-hati.  Sehingga  tidak  halal  bagi  seorang  lelaki 
untuk  menyetubuhi  isterinya  apabila  dia  telah  suci  dari  haid  sampai  dia 
mandi  terlebih  dahulu. 


89  Di  antara  para  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibnu  Hazm  Rahtmo.- 
kulhth  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Muhallaa:  2/171-172.  Lihat 
kitab  Aadaab  Az-Zafaaf  kary  a  Al-Albani  Rahimahullah:  53-57 . 

90  Itulah  madzhab  fumhur  ulama  seperti  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  Ahmad  Rahima- 
humullah.  Pendapat  tersebut  juga  telah  diriwayatkan  dari  17  orang  shahabat,  di 
antaranya  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  dan  Ali  Radhiyallahu  Atihum.  Penda¬ 
pat  itulah  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah.  Lihat 
kitab  Majmuu'  Al-Fataawaa :  21/624-626. 
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Akan  tetapi  tidak  boleh  bagi  wanita  itu  untuk  memudharati  sua- 
minya  dengan  cara  dia  menunda  mandi.  Misalnya,  wanita  itu  telah 
suci  dari  haid  ketika  matahari  terbit,  akan  tetapi  dia  memudharati 
suaminya  dan  tidak  mandi  kecuali  pada  saat  shalat  Ashar  ketika 
mendekati  waktu  shalat  Zhuhur  habis,  agar  suaminya  tidak  dapat 
untuk  menyetubuhinya. 

Perbuatan  itu  haram  baginya,  karena  yang  dia  maksudkan  adalah 
menolak  memberikan  hak  yang  wajib  dia  tunaikan. 


Firman  Allah  Ta’ala:  "ill  -Maka  campurilah  mereka 


itu  di  tempat  yang  diperintahkan  Allah  kepadamu-".  Kalimat  adalah 
huruf  jarr.  Kalimat  adalah  zharaf  makaan.  Yaitu  dari  tempat  yang 
Allah  Ta'ala  perintahkan  kepada  kalian  untuk  menyetubuhi  mereka, 
yaitu  tempat  perkembangbiakan,  dan  itu  adalah  lubang  kemaluan. 

Adapun  lubang  dubur,  sesungguhnya  Allah  Ta'ala  tidak  meme- 
rintahkan  kepada  kita  untuk  menyetubuhi  isteri-isteri  kita  dari  lubang 
dubur.  Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  hanya  memerintahkan  kepada  kita 
untuk  menyetubuhi  isteri-isteri  kita  dari  lubang  kemaluan.91 


Firman  Allah  Ta'ala:  \  4~o  0*$'  4-4  &  k  -Sesungguhnya 

Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertaubat  dan  menyukai  orang-orang 
yang  mensucikan  diri-".  Allah  Ta'ala  mencintai  orang-orang  yang  selalu 
bertobat  karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  selalu  mensucikan 
diri-diri  mereka  dari  dosa. 


Firman  Allah  Ta'ala:  1>  -Orang-orang  yang  mensucikan  diri-". 

Yaitu  mensucikan  diri  dari  hadats-hadats  dan  najis-najis.  Alasan  Allah 
Azza  wa  Jolla  mencintai  hal  tersebut  adalah  bahwa  sesungguhnya  adalah 
Maha  Baik,  dan  sesungguhnya  kesucian  adalah  baik;  dan  Allah  Azza  wa 
Jalta  Maha  Baik  yang  mencintai  kebaikan. 


91  Syaikh  Al-AIbani  Rahimahullah  telah  menyantumkan  banyak  hadits  di  dalam  ki- 
tabnya  Aadmb  Az-Zafmfi  29-34.  Yang  mana  hadits-hadits  itu  melarang  seorang 
lelaki  dengan  larangan  yang  sangat  keras  untuk  menyetubuhi  isterinya  di  lubang 
dubumya.  Lihatlah  hadits-hadits  tersebut,  semoga  dia  bermanfaat  untukmu. 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahidhth  berkata  di  dalam  kitab  Majmuu' 
AUFataawaa  (21/267),  "Apabila  seorang  lelaki  menyetubuhi  isterinya  di  lubang 
dubur  dan  si  Isteri  rela  melakukannya,  maka  kedua-duanya  harus  dihukum  ta'zir. 
Apabila  kedua-duanya  masih  melakukan  hal  tersebut,  maka  kedua-duanya  harus 
dipisahkan,  sebagaimana  seseorang  yang  jahat  harus  dipisahkan  dari  orang  yang 
dia  jahati.  Walkthu  a'lam 


4! 1 3^ 

k*  Ui  :  (Jbj  <Lp  jbl  Ju  Jj53  ^ 

joT  ot^  a»1  a^T 

iLM  j  ^  j*  J j** u  <J3*  ^  *  (4^' 


Bab  Bagaimana  Haid  Itu  Beimula  dan  Sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ,  “Itu  adalah  sesuatu  yang  telah  Allah  tetapkan 
untuk  anak-anak  perempuan  Adam  Alaihissalam."92 
Dan  sebaglan  mereka  berkata,  "Dahulu  haid  yang  pertama 
kalP3  dikirim  adalah  kepada  Ban/  Isra  il.94  Dan  hadtts  Nabi 
S/iaffaf/afni  Alaihi  wa  Sallam  lebih  banyak. 


92  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  men-te'%»ya  sebagaimana  yang  tercantum  di  da- 

lam  kitab  Al-Fath:  1/400.  Namun  dia  mengisnadkannya  pada  bab  tersebut  no.  294, 
dan  lafazhnya  adalah:  ,  _ 

.fiT  J*  M  &  Ui  Si 

"Sesungguhnya  itu  adalah  perhara  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak  perem¬ 
puan  Adam  Alaihssalam. " 

Adapun  lafazh  yang  disebutkan  di  judul,  maka  dia  telah  mengisnadkannya  se- 
telah  itu  no.  305,  pada  Bab.  Wanita  Haid  Melaksanakan  Seturuh  Amalan-amalan  Haji 
Kecwdi  ThawafDi  Bait  (Ka'bah).  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/400.  Taghliiq  At-Ta  liiq :  2/167. 

93  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/400),  "Perkataannya: 

"Jjt  Sir  Jiij  -Dan  sebagian  mereka  berkata,  "Dahulu  haid  yang  pertama  kali...-", 
dengan  rafa'  karena  dia  adalah  isim  iris'.  Khabamya  adalah  -adalah 

kepada  Bani  Isra'il-".  Yaitu  kepada  kaum  wanita  Bani  Isra'il.". 

94  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  men-ta'fojnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  da¬ 
lam  kitab  Al-Fath:  1 /400.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab 
AI-jFafJi,  "Seakan-akan  dia  ingin  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  Diriwayat- 
kan  oleh  Abdurrazzaq  Rahimahullah  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu,  dengan 
isnad  yang  shahih.  Dia  berkata,  "Dahulu  kaum  lelaki  dan  kaum  wanita  di  ka- 
langan  Bani  Isra'il  shalat  bersama-sama.  Bahkan  dahulu  seorang  wanita  berlaku 
tidak  sopan  terhadap  seorang  lelaki.  Maka  Allah  Ta’ala  mengirimkan  haid  kepa¬ 
da  mereka  dan  menghalangi  mereka  untuk  mendatangi  masjid-masjid."  Abdur¬ 
razzaq  Rahimahullah  juga  meriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  ham- 
pirsemisal  dengannya.". 
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iSi  vV 

Bab  Perintah  Kepada  Wanita-wanita  Haid  Apabila  Mereka  Haid 


<ii~  :Jli  cidi  ^  :Jtf  Jkl  ^  iSi  -T*£ 
cJL-i  :  :  JIS  c^UJl  £  ^^31 

. .}*■*-  US'  Lfclj  t^c>rJl  'i/l  <S'j  ^1 

U*  ;<J3®  ^(^^3  utj  4^-  aJil  abI  (Jj-*1  j 

tfST  j£  i»i  4^r  $\  U£  Si : Jis  :JJS  ulU 

:cJlS  ^  'Jt^ 

jiLll)  aJLjU  j*-L^ j  aIIp  a»I  amI 


294.  Ali  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
" Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Abdurrahman  bin  Al-Qasim  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Al-Qasim  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  "Kami  keluar  (bersafar)  tidak  menginginkan  kecuali  haji.  Ketika 
kami  berada  di  Sarif5,  aku  mengalami  haid.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
AJaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku  dan  ketika  itu  aku  sedang  menangis. 
Beliau  bersabda,  "Ada  apa  denganmu,  apakah  kamu  kern  nifas  (yaitu 
haid,  fent)7"  Akupun  menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
itu  adalah  perkara  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak  perem- 


95  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/400),  "  adalah 
sebuah  lokasi  yang  dekat  dari  kota  Mekah.  Jarak  antara  keduanya  adalah  sekitar 
10  mil". 
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puan  Adam  Alaihissalam.  Laksanakanlah  apa  yang  btasa  dilaksanakan 
oleh  orang  yang  haji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  thawaf  di  Bait  (Ka  - 
bah)."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Dm  Rasulullah  Shattattahu  AJaihi  wa 
Sallam  berkurbm  dengan  seekor  sapi  untuk  isteri-isterinya."96 
[Hadits  no.  294,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  305,  316,  317,  319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762,  1771,  1772,  1783,  1786,  1787,  1788,  2952,  2984,  4395,  4401,  4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229.  Tuhfah  no.  17482, Pent] 


Syarah  Hadits 

Hadits  tersebut  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  darah  haid 
bukanlah  sebuah  hukuman  yang  ditimpakan  kepada  kaum  wanita 
Bani  Israel,  dan  sesungguhnya  darah  haid  adalah  tabiat  dan  fitrah 
yang  telah  Allah  Ta'ala  gariskan  untuk  anak-anak  perempuan  Adam 
Alaihissalam.  Tidak  ada  seorangpun  yang  perkataannya  dapat  diterima 
setelah  adanya  perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "\ jT  & -Yang 

telah  Allah  catatkan  untuk  anak-anak  perempuan  Adam  Alaihissalam-".  Pen- 
catatan  yang  dimaksud  disini  adalah  pencatatan  takdir.  Itu  karena 
pencatatan  ada  dua  macam:  Pencatatan  takdir  dan  pencatatan  syariat. 

Pencatatan  syariat  maksudnya  adalah  mensyariatkan  atau  mem- 
fardhukan  secara  syariat. 

Pencatatan  takdir  maksudnya  adalah  mewajibkan  secara  takdir. 

Firman  Allah  Tuctia: 


... 


"Dan  Kami  telah  tetapkan  terhadap  mereka  di  dalamnya  (At  Taurat)  bah- 
wasanya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa..."  (QS.  Al-Maa  idah:  45)  adalah 
pencatatan  syariat. 

Firman  Allah  Ta'ala : 


96  Diriwaya  tkan  oleh  Muslim  (1211),  (119). 
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"Hoi  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana 
diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kamu."  (QS.  Al-Baqarah:  183)  adalah 
pencatatan  syariat  juga. 

Firman  Allah  Ta'ala: 


\ 


“Diwajibkan  atas  kamu  berperang,  padahat  berperang  itu  adalah  sesuatu  yang 
kamu  benci."  (QS.  Al-Baqarah:  216)  adalah  pencatatan  syariat. 


Firman  Allah  Ta'ala: 


"Dan  sungguh  telah  Kami  tulis  didalam  Zabur37  sesudah  (Kami  tulis  dedam) 
Lauh  Mahfuzh,  bahwasanya  bumi  Ini  dipusakai  hamba-haniba-Ku  yang  sa- 
leh"  (QS.  Al-Anbiyaa':  105)  adalah  pencatatan  takdir. 

Finnan  Allah  Ta'ala : 


“ Tuhanmu  telah  menetapkan  atas  Diri-Nya  kasih  sayang98."  (QS.  AI-An- 
'aam:  54)  adalah  pencatatan  takdir. 

Misal-misal  dalam  hal  tersebut  sangatlah  banyak. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  it  -Yang 

telah  Allah  catatkan  untuk  anak-artak  perempuan  Adam  Alaihissalam-".  Itu 
adalah  pencatatan  takdir.  Maksudnya  adalah  bahwa  Allah  Ta'ala  telah 
menakd irkanya  kepada  anak-anak  perempuan  Adam  Alaihissalam.  Ka¬ 
mi  telah  menjelaskan  hikmah  dan  haid  tersebut. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  penjelasan  tentang  keutamaan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha ,  dimana  dia  menangis  karena  khawatir  tidak 
dapat  melaksanakan  seperti  yang  dilaksanakan  oleh  orang  yang  haji; 
karena  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  ketika  itu  sedang  ber-tamattu'  dan 


97  Yang  dimaksud  dengan  Zabur  di  sini  ialah  seluruh  kitab  yang  diturunkan  Allah 
kepada  nabi-nabi-Nya.  Sebahagian  ahli  lafeir  mengartikan  dengan  kitab  yang 
diturunkan  kepada  Nabi  Daud  Alaihissalam,  dengan  demikian  Adz-Dzikr  artinya 
adalah  kitab  Taurat. 

98  Maksudnya:  Allah  telah  berjanji  sebagai  kemurahan-Nya  akan  melimpahkan  rah- 
inat  kepada  makhluk-Nya. 
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berumrah.  Ketika  darah  haid  mendatanginya,  dia  tahu  bahwa  tidak 
mungkin  baginya  untuk  melaksanakan  thaw  a  f  di  Bait  (Ka'bah),  naaka 
diapun  menangis  karena  hal  tersebut.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  datang  kepadanya  seraya  bertanya,  "Ada  apa  denganmu,  apakah 
kamu  kern  nips  (yaitu  haid,  ptnt)?"  Yang  dimaksud  dengan  nifas  disini 
adalah  haid.  Maksudnya  adalah  apakah  kamu  mengalami  haid?. 

Akupun  menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  itu 
adalah  perkara  yang  telah  Allah  catatkm  untuk  anak-anak  perempmn  Adam 
Alaihissalam.  Laksanakanlah  apa  yang  biasa  dilaksanakan  oleh  orang  yang 
haji"  Qadha'  disini  artinya  adalah  menyempurnakan  dan  melengkapi. 
Karena  tidak  ada  sesuatu  yang  tertinggal  hingga  hams  dia  qadha', 
bahkan  dia  dapat  dilakukan  dikemudian  hari.  Dengan  demikian  dapat 
diketahui  bahwa  qadha'  di  dalam  bahasa  syariat  yang  dimaksud  ada¬ 
lah  menyempurnakan. 

Atas  dasar  itu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 


"Apa  yang  kalian  dapatkan  shalatlah!  Dan  apa  yang  terluputkan  oleh  kalian 

t  *  f 

sempu  makanlah!"99  menumt  salah  satu  riwayat.  Makna  dari  ada¬ 
lah  sempurnakanlah,  dan  maknanya  bukan  qadhalah  apa  yang  terlu- 
putkan;  karena  apa  yang  terluputkan  telah  luput.  Oleh  karena  itu,  pen- 
dapat  yang  rajih  adalah  bahwa  apa  yang  disempumakan  oleh  orang 
yang  masbuq  adalah  akhir  shalatnya,  bukan  awal  shalatnya. 

*  *  * 

Di  dalam  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "Lrf%  ^ 
-Laksanakanlah  apa  yang  biasa  dilaksanakan  oleh  orang  yang  haji-" 
terdapat  problem.  Bagaimana  menggabungkan  antaranya  dan  antara 
perkataan  tukang-tukang  sihir  kepada  Fir' aim: 


"Maka  puiuskanlah  apa  yang  hendak  kamu  putuskan"  (QS.  Thaahaa:  72), 
tanpa  huruf  Yal 


99  Diriwayatkan  oleh.  Ahmad  di  dalam  kitab  Afwsfuwfnyai  2/238,  270,  318,  382,  489, 
532  no,  7250,  7664,  8223,  8966, 10340, 10893.  Abu  Dawud  no.  572.  An-Nasa  i  no. 
861. 

Hadits  tersebut  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  RahiTntikullah  (602),  (154)  dengan 
lafazh:  ,  , 
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Jawaban:  Sesungguhnya  huruf  Ya'  di  dalam  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bukanlah  huruf  Ya'  fi%  melainkan  dia  adalah  huruf 
Ya'  mukhathabah  mu'anmtsah.  Sedangkan  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala : 

-Maka  putuskanlah-",  maka  yang  dihapus  adalah  huruf  Ya'  fi% 
karena  mukhatabnya  mudzakkar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn:  H'd  'Jj-  -Akin 

tetapi  janganlah  kamu  thawafdi  Bait  (Ka'bah)-".  Namun  beliau  tidak  me- 
nyinggung  tentang  sa'i.  Apakah  itu  berarti  bahwa  wanita  haid  boleh 
melaksanakan  sa'i  meskipun  dia  tidak  melaksanakan  thawaf  di  Bait 
(Ka'bah),  atau  bagaimana? 

Sebagian  ulama  berpendapat  demikian  dan  mereka  berkata,  "Di 
dalam  umrah  boleh  mendahulukan  pelaksanaan  sa'i  daripada  thawaf." 
Akan  tetapi  pendapat  itu  tidak  benar.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak 
melaksanakan  thawaf  juga  tidak  melaksanakan  sa'i,  sebagaimana  yang 
disebutkan  secara  gamblang  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasa- 
nya  ketika  dia  telah  suci,  dia  melaksanakan  thawaf  dan  sa'i;100  dan  se¬ 
bagaimana  yang  tercantum  di  dalam  riwayat  Malik  RahimahuUah  di 
dalam  kitab  Al-Muwaththa': 


J±-  oS  %  jJ*  V  0 1 


"Akan  tetapi  janganlah  kamu  thawafdi  Bait  (Ka'bah)  dan  juga  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  sampai  kamu  suci."m 

Dan  dia  -yaitu  sa'i-  adalah  pengiring  thawaf,  sehingga  tidak  boleh 
sama  sekali  dilaksanakan  kecuali  setelah  thawaf  haji.  Jika  seandainya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  merajihkan  untuk  orang-orang 
pada  hari  'led  untuk  mendahulukan  pelaksanaan  sa'i  daripada  thawaf 
pada  saat  haji,  maka  pastilah  hal  tersebut  juga  dilarang;  karena  pada 
hakikatnya  sa'i  adalah  pengiring  thawaf. 

Oleh  karena  itu,  apabila  seorang  wanita  mengalami  haid  dan  dia 
telah  berihram  dengan  umrah,  maka  kita  katakan,  "Laksanakanlah  se- 
perti  yang  biasa  dilaksanakan  oleh  orang-orang  yang  berumrah,  akan 
tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  dan  ja¬ 
nganlah  kamu  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  sampai 
kamu  suci." 


100  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1651).  Muslim  (1213)/  (136) 

101  Diriwayatkan  oleh  Malik  di  dalam  kitab  At-Muwaththa\  1/289  no,  54. 
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Namun,  jika  seandainya  wanita  itu  mengalami  haid  setelah  dia 
selesai  melaksanakan  thawaf,  maka  pada  kondisi  tersebut  dia  boleh 
melaksanakan  sa'i  dan  tidak  apa-apa.  Setelah  dia  selesai  melaksanakan 
sa'i,  dia  diperbolehkan  untuk  menetap  di  tempat  sa'i;  karena  dia  tidak 
termasuk  bagian  dari  Masjid  Al-Haram. 


Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  J 

Jt%.  If  -jUij  -Dan  Rasululldh  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkurban 
dengan  seekor  sapi  untuk  isteri-isierinya-” .  Yang  dimaksud  dengan  kurban 
disini  adalah  hewan  hadyu. 

Di  dalamnya  terdapat  sebuah  faedah,  yaitu  diperbolehkan  me- 
nyembelih  hewan  hadyu  dengan  sapi.  Seekor  sapi  disembelih  untuk 


tujuh  orang. 


■C  3  > 


Bab  Wanita  Haid  Mencuci  Rambut  Kepala  Suaminya  dan 

Menyislrnya 


dyj>  J  fll*  &  ciw  fili  :  J«  C  £  At  Git  -  Y  H  0 
At  (_5Li»  At  ti-ioU-  cj 


295.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  rnemberitahukan  kepada  kami,  dm  berkata, 
"Malik  telah  rnemberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha ,  dia  berkata,  "Dahulu  aku 
menyisir  rambut  kepala  Rasulullah  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
aku  sedang  dalam  keadaan  haid."102 

(Hadits  no.  295,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  296, 301, 2028, 2031, 
2046, 5925.  Tuhfah  no.  17154  - 1/82,  PenlI 


£1  St  cii*  ■}.  fii»  :JU  tuijJ  ■}.  ^2  eji  .TS1 

*  / 

jr  :i3>  ju»  ^ 

« j  ^  ^  iui 

At  (JL^j  j3iI  J  j-ij  yjj  Lf!)  4*ZS\i-  ijf'jr*-  ^ 


102  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (297)  (9) 
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tA—tj  141  Jj^-4 


296.  Ibrahim  bin  Musa  teiah  memberitahukan  kepada  harm,  dia  berkata, 
"Hisyam  bin  Yusuf  teiah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  Ibnu 
Juraij  teiah  mengabarkan  kepada  mereka,  dia  berkata,  " Hisyam  teiah 
mengabarkan  kepadaku ,  dari  Urwah,  bahwasanya  dia  ditanya,  Apakah 
wanita  haid  boleh  melayaniku,  atau  wanita  mendekatiku  ketika  dia 
sedang  dalam  keadaan  junub?"  Maka  Urwah  berkata,  "Itu  semua  ringan 
bagiku,  dan  itu  semua  boleh  melayaniku,  dan  tidak  ada  keburukan  bagi 
seorangpun  dalam  hal  tersebut .  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  teiah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dahulu  dia  menyisirkan  - yang  dia 
maksud  rambut  kepada  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam-  dan 
dia  sedang  haid;  sedangkan  ketika  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
SaUam  sedang  beri'tikafdi  dalam  masjid.  Beliau  mendekatkan  kepalanya 
kepada  Aisyah,  sedang  Aisyah  berada  di  dalam  kamamya.  Lalu  Aisyah 
menyisirkannya,  sedang  Aisyah  dalam  keadaan  haid .  103 
[Hadits  no.  296,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  295, 301, 2028, 2031, 
2046, 5925.  Tuhfah  no.  17040,  Pentl 


Syarah  Hadits 


Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan: 
Sesungguhnya  seorang  wanita  yang  haid  boleh  didekati  oleh  sua- 
minya.  Sehingga  firman  Allah  Tabaaraka  wa  Ta’ala: 


"Oleh  sebab  itu  hendaklah  kamu  menjauhkan  diri  dari  wanita  di  waktu 
haid ;  dan  janganlah  kamu  mendekati  mereka"  (QS.  Al-Baqarah:  222) 
dialihkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menjauhkan  diri  dari 
mereka  dalam  urusan  jima',  bukan  yang  lainnya. 


Oleh  karena  itu  dahulu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  sering  menyisir¬ 
kan  rambut  kepala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  dia 
dalam  keadaan  haid;  dan  ketika  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


103  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (297)  (8) 
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sedang  beri'tikaf  di  dalam  masjid.  Dimana  beliau  mendekatkan 
kepalanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  sedangkan  dia  tetap 
berada  di  dalam  kamamya,  lalu  dia  menyisirkannya  dan  dia  dalam 
keadaan  haid. 

Dalam  hal  itu  terdapat  penjelasan  tentang  baiknya  pergaulan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  isteri-isterinya. 

-  Sesungguhnya  seorang  isteri  hams  memberikan  pelayanan  kepa¬ 
da  suaminya  dalam  hal-hal  yang  wajar;  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaffii  wa  Sallam  meminta  dilayani  oleh  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
tanpa  beliau  meminta  izin  darinya  terlebih  dahulu.  Jika  seandai- 
nya  itu  adalah  perkara  yang  tidak  diperboiehkan  kecuali  dengan 
izin  isteri,  maka  pastilah  beliau  akan  meminta  izin  darinya. 
Anjuran  menyisir  rambut  kepala.  Apabila  seseorang  memiliki  ram- 
but  yang  lebat,  maka  yang  lebih  afdhal  adalah,  dia  menyisirkannya. 
Menyisir  rambut  dapat  dilakukan  dengan  cara  meminyakinya,  me- 
nguraikannya,  dan  memakaikannya  wewangian. 

Akan  tetapi  apakah  dia  diuraikan  ke  belakang  atau  dibelah  dua? 
Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  pertama 
kali  datang  ke  kota  Madinah,  beliau  menguraikan  rambut  kepala- 
nya  ke  belakang  tanpa  dibelah.  Lalu  setelah  itu  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mulai  membelahnya  untuk  menyelisihi  orang- 
orang  Yahudi.  Karena  dahulu  orang-orang  Yahudi  selalu  mengu¬ 
raikan  rambut  mereka  ke  belakang.  Dahulu  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pada  saat  pertama  kali  datang  ke  kota  Madinah  suka 
menyepakati  mereka  dalam  perkara-perkara  yang  tidak  dilarang, 
sampai  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membenci  mereka  dan 
membenci  keyakinan  yang  mereka  anut,104  dan  beliau  bersabda: 


0* 


"Barangsiapa  yang  menyerupai  suatu  kaum,  maka  dia  termasuk  bagian 


dari  mereka."105 


104  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (3558).  Muslim  (2336)  (90) 

105  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no.  4031.  Ahmad  di  dalam  kitab  Musnadnya:  2/ 50 
no.  5115,  secara  panjang  lebar. 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Iqtidhmt'  Ash- 
Shiraath  Al-Mustaqiim:  163,  dan  Majmuu'  Al-Fataawaa-.  25/321,  "Hadits  tersebut 
jayyid." 

Ibnu  Hajar  Rnhimahullah  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Fatku  Al-Baarii:6/98,  dan 
dia  juga  menyebutkan  satu  syahid  mursal  dengan  isnad  yang  hasan  untuknya.  As- 
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-  Boleh  menisbatkan  rumah  kepada  orang  yang  menghuninya  mes- 
kipun  dia  bukan  pemiliknya.  Karena  dia  mengatakan,  "Di  dalam 
kamamya."  Penisbatan  dapat  dilakukan  dengan  sebab  yang  teri- 
ngan  sekalipun.  Kita  menisbatkan  tali  kekang  dan  pelana  kepada 
seekor  unta,  lalu  kita  katakan,  "Tali  kekang  unta  dan  pelana  unta." 
Padahal  tidak  diragukan  bahwa  unta  tidak  dapat  memiliki.  Oleh 
karena  itu,  kamar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  adalah  milik  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  akan  tetapi  kamar  itu  dikhususkan 
untuknya. 

Sebagian  ulama  Rahimahumullah  Ta'ala  berkata,  "Bahkan  penisbatan 
rumah  isteri-isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  kepada  mereka 
adalah  sebagai  kepemilikan,  dan  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam  yang  memberikannya  untuk  mereka. 

Dari  permasalahan  tersebut  timbul  sebuah  pertanyaan:  Apakah 
rumah-rumah  tersebut  boleh  diwariskan  setelah  kemahan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  atau  tidak  boleh? 

Jika  kita  katakan  bahwa  rumah-rumah  tersebut  adalah  milik  is¬ 
teri-isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  maka  dia  tidak  diwariskan; 
karena  rumah-rumah  itu  milik  mereka. 

Namun  jika  kita  katakan  bahwa  rumah-rumah  tersebut  milik  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam ,  maka  rumah-rumah  itu  termasuk 
bagian  dari  harta  beliau  dan  tidak  diwariskan  juga.  Rumah-rumah  itu 
tidak  diwariskan  bukan  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  tidak 
memilikinya,  melainkan  karena  para  Nabi  Alaihissalam  tidak  diwaris- 

Suyuthi  Rahimahullah  juga  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Al-jaami  Ash-Shaghiir. 
1 /590  no.  8593,  dan  dia  mengisyaratkan  bahwa  hadits  itu  hasan. 

Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Shahiih  Al-jaami'  Ash-Shaghiir  no. 
6025,  "Shahih." 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  “Apakah  pada  zaman  sekarang  mem¬ 
belah  rambut  kepala  lebih  afdhal,  padahal  itu  telah  menjadi  gaya  rambut  yang 
diingkari?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Tidak  diragukan  bahwa  membelah  rambut  ke¬ 
pala  lebih  afdhal,  karena  itulah  petunjuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam. 
Aku  telah  melihat  sebagian  orang  pada  musim  haji  telah  membelah  rambut  kepala 
mereka.  Akan  tetapi  sangat  disayangkan  bahwa  kebanyakan  orang  menganggap 
hal  itu  sebagai  perkara  yang  diingkari,  dan  mereka  berkata,  "Lihatlah  lelaki  itu, 
dia  membelah  rambut  kepalanya  sama  seperti  perempuan."  Selesai. 

Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mughni  (1/115),  "Ahmad 
Rahimahullah  berkata,  "Membelah  rambut  kepala  hukumnya  sunnah."  Ada  yang 
bertanya,  "Wahai  Abu  Abdillah,  dia  akan  memamerkan  dirinya  sendiri."  Dia 
menjawab,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  telah  membelah  rambut  kepala-nya 
dan  beliau  juga  memer  intahkannya  !*  Selesai, 
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kan.  Akan  tetapi  barangsiapa  yang  memperhatikan  perlakuan  para 
shahabat  Radhiyallahu  Anhum  yang  mana  mereka  tidak  memasukkan 
rumah  isteri-isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ke  dalam 
Baitulmal,  maka  dia  akan  mengetahui  bahwa  rumah-rumah  tersebut 
adalah  milik  isteri-isteri  beliau.  Itulah  pendapat  yang  lebih  dekat  kepa- 
da  kebenaran,  yaitu  bahwa  rumah-rumah  itu  adalah  milik  isteri-isteri 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Akan  tetapi  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  membe- 
rikan  rumah-rumah  tersebut  kepada  mereka,  mereka  tidak  memiliki 
andil  apapun  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Jika  ti¬ 
dak  demikian,  maka  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  mereka  bisa  me¬ 
miliki  andil  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ?" 

Maka  dikatakan  kepadanya,  "Andil  itu  milik  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  jika  beliau  telah  memberikan  rumah-rumah  itu  kepada 
mereka." 


<  *  > 


<Jw*-a£ Jb  *M  ooj  J  J\  j**  &  ’**■  y*  j?j  j? 
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s  *  *  > 


Bab  Seorang  Lelaki  Membaca  Al-Qur'an  Di  Pangkuan  Isterinya 
Sedang  Dta  Dal  am  Keadaan  Hatd 
Dan  dahulu  Abu  Wa  ll  Radhiyaliahu  Anhu  mengutus  pelayannya 
kepada  Abu  Razin,  sedang  dia  dalam  keadaan  haid.  Lalu  dia 
(pelayan  Itu)  mendatanginya  dengan  membawa  mushaf,  dan  dia 
memegangnya  dengan  talinya."106 


C£sJ*>  Ji  if  j  5  Cf.  ■  t  ^  V 

Oli"  -oil  <Ju^  01  iiJlp  till  i5t  ot 

OT^ill  jIj  aSf^  ^  £^i 


297.  Abu  Nu'flim  Al-Fadhlu  bin  Dublin  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Zuhair,  dari  Manshur  bin  Shafiyyah, 
bahwasanya  ibunya  telah  jnemberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ai- 
syah  Radhiyaliahu  Anha  telah  memberitahukan  kepadanya ,  bahwasa¬ 
nya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saham  dahulu  sering  bersandar  di  pang- 
kuanku  sedang  aku  dalam  keadaan  haid,  kemudian  beliau  membaca  Al- 
Qur'an."™ 


106  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  men-ta'ftjnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  da- 
lam  kitab  Al-Fath:  1/401.  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  telah  mewashalkannya  di 
dalam  kitab  Mushannafnya’.  2/140.  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab 
Al-Fath  (1/402),  "Isnadnya  shahih." 

adalah  tali  yang  digunakan  untuk  mengikat  kantung  mushaf.  Itu  dikatakan 
oleh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1  / 402. 

107  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (301),  (15) 
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[Hadits  no.  297,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  7549.  Tuhfah  no. 
17858, peot] 

Syarah  Hadits 

Itu  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Penulis  Rahimahullah,  sehing- 
ga  diperbolehkan  bagi  seorang  lelaki  untuk  membaca  Al-Qur'an  di 
pangkuan  isterinya  sedang  dia  dalam  keadaan  haid.  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  tentang  lemahnya  hadits  yang  di  dalantnya  disebut- 
kan,  bahwa  para  malaikat  (rahmat)  iidak  akan  memasuki  sebuah  ru- 
mah  yang  di  dalamnya  terdapat  wanita  haid  dan  orang  junub;108  karena 
para  malaikat  menelan  bacaan  Al-Qur'an  dari  Pembaca  Al-Qur'an.109 

Adapun  atsar  yang  dia  ta'liq  dari  dari  Abu  Wa'il  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasanya  dia  mengutus  pelayannya  kepada  Abu  Razin,  sedang  dia 
dalam  keadaan  haid.  Lalu  dia  (pelayan  itu)  mendatanginya  dengan 
membawa  mushaf,  dan  dia  memegangnya  dengan  talinya.  Maka  di 
dalam  atsar  itu  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  diperbolehkan 
bagi  wanita  haid  untuk  membawa  mushaf.  Akan  tetapi  dia  tidak  boleh 
memegangnya  langsung;  karena  tidak  ada  yang  boleh  menyentuh  Al- 
Qur'an  kecuali  orang  yang  suci. 

Di  dalam  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Atiha  disebutkan  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  melakukan  segala  se- 
suatu  yang  dapat  mendatangkan  kasih  sayang  antara  beliau  dan  an- 
tara  isteri-isterinya.  Itu  adalah  salah  satu  permisalan  yang  menunjuk¬ 
kan  bahwasanya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang 
paling  baik  terhadap  isteri-isterinya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda: 


108  Telah  lalu  ditakhrij  sebelumnya  tanpa  penyebutan  lafazh  "Wanita  haid." 

109  Diriwayatkan  oleh  Al-Baihaqi  di  dalam  kitab  As-Surmn  Al-Kubraa :  1/38  dan 
Syu'ab  Al-Iimaan:  2/381.  Ibnu  Abi  Syaibah  di  dalam  kitab  Mushannafnya:  1/156. 
Abdurrazzaq  di  dalam  kitab  Mushannafnya:  2/487.  Adh-Diya'  Al-Maqdisi  di  da¬ 
lam  kitab  Al-Mukhtoarah:  2/197,  dan  dia  berkata,  "Isnadnya  shahih."  AI-Bazzar  di 
dalam  kitab  Musnadnya:  2/214. 

Al-Mundziri  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  At-Targhiib  tea  At-Tarhiib  (1/102), 
"Al-Bazzar  Rahimahullah  meriwayatkannya  dengan  isnad  yang  jayyid." 
Al-Haitsami  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Mujma'  Az-Zaioaa'id  (2/99),  "Di¬ 
riwayatkan  oleh  Al-Bazzar  Rahimahullah,  dan  para  perawinya  orang-oiang  yang 
tsiqah." 

Syailch  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Shahiih  Al-Jmmi'  no.  720, 
"Shahih." 
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.Jjh  utj  jliSl  ^£2- 


"Orang  yang  terbaik  di  antara  Mian  adalah  orang  yang  paling  baik  terhadap 
isterinya;  dan  aku  adalah  orang  yang  paling  baik  di  antara  Mian  terhadap 
isteriku"110 


*** 


110  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  di  dalam  kitab  AUMusyM:  3/211,  dari  hadits 
Ibim  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma.  Al-Hakim  menwayatkan  bans  pertama  da- 
rinya:  4/173,  dan  dia  berkata,  "tenadnya  shahih Adz-Dzahabi  Rahimahtdlah  me- 
nyepakatinya.  Lihat  kitab  Aadaab  Az-Zafaaf  karya  Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah: 
197. 


<  5  > 

JaLuIt  JA 

Bab  Seseorang  Menamakan  Nifas  Dengan  Haid 


J}  ci  ^  ^  =j«  a  * 

A^lz*  o\  (OJL>-  C--y  ot  t5-SJLi  i jy£* 

41Lp  aA)I  ^JL^>  \j\  blj  !  C-JLi  t  JL>- 

: Jii  <4iL4ii  4Ja^  m  jl*-*^ 

y*  y"  T/  y*  y* 


.n* 


.  * 

aJLa^iJI  4^  CaMciz^li  ^ilpji  .  jJjtj  i 


298.  Al-Makky  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir, 
dari  Abu  Salamah,  bahwasanya  Zainab  puteri  Ummu  Salamah  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ummu  Salamah  Radhiyalla- 
hu  Anha  telah  memberitahukan  kepadanya,  dia  berkata,  "Kettka  aku  ber - 
ada  bersama  Nabi  Shallattahu  Alaihi  wa  Sallam  berbaring 111  di  dalam 
khamishah  (pakaian  berwama  hitam  persegi  empat  memiliki  dua  garis 
pada  kedua  tepinya,  baik  terbuat  dari  wol  maupun  selainnya,  pent),  ti- 
ba-tiba  aku  mengalami  haid.  Maka  akupun  pergi  menyelinap  sambil 
mengambil  pakaian  haidku.112  Beliau  bersabda,  " Apakah  kamu  terkena 


111  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/402),  "Per- 

kataannya:  dengan  rafa,  dan  boleh  dengan  nashab."  Selesai. 

112  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/403), 

"Perkataannya:  <j~^  di  dalam  riwayat  kami  tercantuin  dengan  mem- 

fathahkxn  dan  meng-tasrakkan  hum/  Ha'.  Makna  adalah  aku 

mengambil  pakaian-pakaian  yang  biasa  aku  pakai  pada  masa-masa  haid,  karena 

ijJ-i  dengan  fat  hah  adalah  haid.  Sedangkan  makna  adalah  aku  mengambil 

pakaian-pakaian  yang  telah  aku  siapkan  urttuk  dipakai  pada  waktu  haid.  Al- 
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ntfas  (yaitu  haid, Fmt)?"  Aku  menjamb,  "Ya."  Lalu  beliau  memanggilku 
dan  akupun  berbaring  bersatna  bdiau  di  dalam  khamilah  (potongan  fain 
berwama  putih  yang  terbuat  dari  wol, 

[Hadits  no.  298,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  322,  323,  1929. 
Tuhfah  no.  18270,  p«"'l 

Syarah  Hadits 

Penulis  Rahimahullah  berkata,  J*  -Bab.  Seseorang 

Merutmakan  Nifas  Dengan  Haid-".  Zhahimya  bahwa  penjudulan  ini  salah, 

dan  sesungguhnya  ungkapan  yang  tepat  adalah:  ^ 

UUi  -Bab.  Seseorang  Menamdkan  Haid  Dengan  Nifas-"  karena  itulah  yang 
disebutkan  okh  hadits.  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  telah  mengomentan 
hal  tersebut  dan  mengemukakan  udzurbagi  Penulis  Rahimahullah. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/ 402): 

Ada  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  penjudulan  itu  terbalik. 

Karena  mestinya  dia  mengatakan,  -Bab.  Seseorang 

Menamdkan  Haid  Dengan  Nifas-'  Ada  yang  mengatakan,  "Dia  dialihkan 

kepada  taqdim  dan  ta'khir.  Taqdimya  adalah:  If  ^  -Bab. 

Seseorang  Menamdkan  Haid  Dengan  Nifas-".  Juga  dimungkinkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  perkatannya:  -f  - Seseorang  menamdkan-" 

adalah  seseorang  menyebutkan  lafazh  nifas  untuk  haid,  sehingga  dia 
sesuai  dengan  apa  yang  ada  di  dalam  pengabaran  tanpa  ada  masalah. 

Al-Muhallab  Rahimahullah  dan  yang  lainnya  berkata,  "Ketika  Pe¬ 
nulis  Rahimahullah  tidak  mendapatkan  nosh  yang  sesuai  dengan  per- 
syaratannya  betkenaan  tentang  wamta  nifas,  lalu  dia  mendapatkan 
penamaan  haid  dengan  nifas  di  dalam  hadits  tersebut,  maka  diapun 
memahami  bahwa  hukum  darah  nifas  sama  dengan  hukum  darah 
haid. 

Namun  dia  disanggah  karena  judul  itu  berkenaan  tentang  pena¬ 
maan,  bukan  tentang  hukum.  Al-Khaththabi  Rahimahullah  berselisih 
pendapat  tentang  penamaan  di  antara  keduanya  dari  sisi  pengambilan 
kata,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 

Khaththabi  Rahimahullah  memastikan  riwayat  dan  An-Nawawi  Rahtma- 

hullah  merajihkannya.  Sedangkan  Al-Qurthubi  Rahimahullah  merajihkan  nwayat 

C  '  if 

113  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (296),  (5) 
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Ibnu  Rusyaid  Rahimahullah  dan  yang  lainnya  berkata,  "Yang  di- 
maksud  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  adalah  menetapkan  bahwa  nifas 
adalah  dasar  dalam  penamaan  darah  yang  keluar.  Penyebutan  darah 
yang  keluar  dengan  nifas  sama  dengan  penyebutan  dengan  makna 
lunum;  dan  penyebutan  darah  yang  keluar  dengan  haid  sama  dengan 
penyebutaan  dengan  makna  khusus.  Sehingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyebutkan  dengan  yang  pertama  (yaitu  nifas),  sedangkan 
Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha  menyebutkan  dengan  yang  kedua 
(yaitu  haid).  Atas  dasar  itu,  penjudulan  tersebut  sesuai  dengan  apa 
yang  disebutkan  oleh  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha.  Wallahu 
a'lam."  Selesai. 

Penulis  Rahimahullah  mendapatkan  udzur  dalam  hal  tersebut,  dan 
dia  adalah  manusia  biasa.  Intinya,  bahwa  sesungguhnya  haid  dapat 
dinamakan  nifas.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  urn  Sallam  telah  berkata  kepada 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  ketika  melihatnya  mengalami  haid,  beliau 
bersabda,  dJUUJ  -Jangan-jangan  kamu  kena  haid?-"ni 

Alasan  pertama,  sesungguhnya  nifas  diambil  dari  kalimat  J-isH 
(mengalir).  sebagaimana  dia  terjadi  dengan  darah  haid,  diapun 
terjadi  dengan  darah  nifas;  sebagaimana  dia  terjadi  dengan  darah  nifas, 
diapun  terjadi  dengan  darah  haid.  Akan  tetapi  dari  segi  hukum  nifas 
berbeda  dengan  haid  dalam  beberapa  perkara,  meskipun  asalnya  ada¬ 
lah  sama.  Di  antara  perkara-perkara  yang  keduanya  saling  berbeda  ada¬ 
lah:  Sesungguhnya  apabila  nifas  kembali  datang  se  telah  suci  di  sela-sela 
40  hari,  maka  dia  diragukan. 

Misalnya,  ada  seorang  wanita  ketika  telah  genap  20  hari  pasca 
melahirkan,  dia  suci.  Lalu  darah  itu  kembali  mendatanginya  sebelum 
genap  40  hari.  Maka  darah  tersebut  menurut  para  ulama  fikih  adalah 
darah  yang  diragukan.  Apakah  dia  nifas,  istihadhah,  atau  darah 
rusak115? 


114  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

115  Lihat  kitab  Al-Mubdi':  1/295.  Al-Furuu':  1/245.  Syarhu  Al  'Umdah:  1/522-523. 
Al-Muharrar  Fit  AI-Fiqhi:  If 27.  AUnshaaf.  1/384-385.  Al-Kaafii:  1/85.  Al-Mughnii: 
1/429-430. 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  hukumnya  jika  darah  kembali 
mendatangi  wanita  nifas  setelah  genap  40  hari?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Apabila  darah  nifas  kembali  setelah  genap 
40  hari,  maka  para  ulama  fikih  telah  berkata,  "Apabila  dia  bertepatan  dengan 
kebiasaan  masa  haidnya,  maka  dia  adalah  haid.  Namun  jika  tidak  bertepatan 
dengan  kebiasaan  masa  haidnya,  maka  dia  bukan  haid.  Meskipun  pendapat  yang 
rajih  dalam  permasalahan  tersebut  adalah:  Jika  darah  itu  terus  mendatanginya. 
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Akan  tetapi,  jika  seandainya  dia  mengalami  haid,  lalu  haid  itu 
kembali  mendatanginya  di  kebiasaan  masa  haidnya;  misalnya,  ke- 
biasaan  masa  haidnya  adalah  8  hari,  lalu  dia  haid  4  hari,  lalu  dia  su- 
ci  2  hari,  lalu  haid  itu  kembali  mendatanginya  pada  hari  ketujuh  dan 
kedelapan,  maka  darah  tersebut  dianggap  haid  menurut  mereka.IW 

Alasan  kedua,  dalam  masalah  Al-Iilaa'»?.  Apabila  seorang  suami 
bersumpah  tidak  menyetubuhi  isterinya,  maka  dia  wajib  meninggal- 
kannya  selama  4  bulan.  Allah  Ta'ala  berfinnan: 


"Kepada  orang-orang  yang  meng-ilaa"  isterinya  diberi  tangguh  empat 
bulan  ( lamanya ).  Kemudian  jika  mereka  kembali  (kepada  isterinya),  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang."(QS.  Al- 
Baqarah:  226).  Apakah  hari-hari  haid  terhitung  di  dalam  4  bulan 

tersebut? 

Jawaban:  Ya,  dia  terhitung  di  dalam  4  bulan  tersebut  Karena  hari- 
hari  haid  adalah  normal,  dan  setiap  wanita  biasanya  mengalami  haid 
sekali  dalam  sebulan.  Akan  tetapi  nifas  tidak  terhitung  di  dalam  4  bulan 
tersebut  karena  dua  sebab: 

♦  Perform,  karena  masanya  yang  panjang. 

♦  Kedua,  karena  dia  jarang  terjadi. 

Haid  biasa  terjadi.  Allah  Azza  wa  Jalla  menetapkan  4  bulan,  pa- 
dahal  Allah  mengetahui  bahwa  mayoritas  wanita  mengalami  haid  se¬ 
tiap  bulan.  Sedangkan  nifas  tidak  sering  terjadi  bahkan  jarang.  Karena 
sesungguhnya  seorang  wanita  apabila  dia  hamil,  dia  akan  menetap  9 
atau  10  bulan.  Apabila  dia  telah  melahirkan,  maka  biasanya  dia  akan 
menetap  beberapa  saat  tidak  hamil. 

Misalnya,  ada  seorang  wanita  di -ilaa'  oleh  suammya  -yaitu  dia 
bersumpah  tidak  akan  menyetubuhinya-,  lalu  wanita  itu  mengangkat 
perkaranya  ke  hakim,  lalu  hakim  menetapkan  4  bulan  berawal  dan 


maka  d.a  adalah  ^5.  itu  apabila  kesuciannya  hanya  sehari 

Adapun  jika  dia  suci  dalam  beberapa,  lain  darah  itu  kembali  mendatanginya, 

maka  itu  adalah  haid/' 

117  Meritl'kicbfya:  bersumpah  tidak  akan  mencampuri  isten  _Dengan 

sumpah  ini  seorang  wanita  menderita,  karena  tidak  disetubuhi  dan  tidak  pu 
diceraikan  Dengan  turunnya  ayat  ini,  maka  suami  setelah  4  bulan  haras  menuk 
STa^nS^menyetubl  Serinya  lagi  dengan  membayar  kafarat  sumpah 

atau  menceraikaru 
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hari  pertama  bulan  Muharram,  maka  yang  dihitung  adalah  bulan  Mu- 
harram,  Shafar,  Rabi'  Al-Awwal,  dan  Rabi'  Ats-Tsani.  Padahal  kebia- 
saan  masa  haidnya  adalah  8  hari.  Jika  seandainya  kita  menghitung 
masa  haid  itu,  maka  masa  ilaa'  akan  bertambah  menjadi  satu  bulan  dua 
hari.  Karena  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan,  bahwa  dia  mengalami 
haid  8  hari  di  setiap  bulan,  sehingga  jumlah  total  masa  haidnya  dalam  4 
bulan  adalah  32  hari.  Akan  tetapi  kita  menghitung  hari-hari  haid  sama 
seperti  hari-hari  suci. 

Adapun  nifas  tidak  demikian.  Jika  seandainya  seorang  wanita 
yang  di-ilaa"  oleh  suaminya  telah  berlalu  satu  bulan,  lalu  dia  mengala¬ 
mi  nifas  dan  menetap  selama  40  hari.  Apakah  40  hari  itu  terhitung  di 
dalam  4  bulan  tersebut? 

Jawaban:  Sesungguhnya  40  hari  itu  tidak  terhitung  di  dalam  4  bu¬ 
lan  tersebut  Melainkan  kita  katakan,  "Wanita  itu  harus  menjalani  4 
bulan  dan  ditambah  40  hari." 

Alasan  ketiga,  masa  'iddah.  Masa  'iddah  -sebagaimana  diketahui 
bersama-  adalah  tiga  quru"m.  Apakah  nifas  dianggap  hitungan  satu  kali 
haid? 

Jawaban:  Tidak.  Nifas  tidak  dianggap  hitungan  satu  kali  haid.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


/  > 

"Wanita-wanita  yang  ditalak  handaklah  mernhan  diri  (menunggu)  tiga  kali 
quru (QS.  Al-Baqarah:  228) 

Alasan  keempat,  sesungguhnya  seorang  suami  diperbolehkan 
mentalak  isterinya  pada  saat  nifas,  dan  tidak  diperbolehkan  mentalak 
pada  saat  haid.  Karena  nifas  tidak  terhitung  di  dalam  'iddah.  Apabila 
seseorang  mentalak  isterinya  pada  saat  nifas,  maka  'iddahnya  dimulai 
dari  sejak  dia  ditalak.  Sedangkan  pada  saat  haid,  Jika  seandainya  si 
suami  mentalak  isterinya  dalam  keadaan  haid,  maka  'iddahnya  dimulai 
dari  pentalakannya.  Karena  masa  haid  yang  si  isteri  ditalak  padanya 
tidak  terhitung  di  dalam  masa  'iddah. 

Kesimpulannya  adalah: 

Boleh  mentalak  isteri  pada  saat  nifas,  namun  tidak  boleh  pada  saat 

haid;  karena  nifas  tidak  termasuk  hitungan  'iddah. 


118  Quru'  dapat  diartikan  suci  atau  haid. 
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Tidak  boleh  mentalak  isteri  pada  saat  haid,  karena  haid  fenna- 
suk  hitungan  'iddah.  Apabila  seorang  suami  mentalak  isterinya 
di  tengah-tengah  masa  haid,  maka  masa  haid  yang  isteri  ditalak 
padanya  tidak  dihitung,  dan  isteri  harus  ber -'iddah  dengan  tiga  kali 
masa  haid  selain  masa  haid  yang  dia  ditalak  padanya.  Sehingga 
ketika  itu  suami  memperpanjang  masa  'iddah  bagi  isteri,  berbeda 
dengan  nifas.  Adapun  nifas,  dari  sejak  suami  mentalak  isterinya 
maka  'iddah  itu  telah  dimulai;  dan  kapan-pun  dia  mengalami  haid, 
maka  dia  menghitungnya . 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apa  yang  akan  kalian  katakan 
tentang  hadits  Ibnu  Umar  Eadhiyalla.hu  Anhuma  ketika  Nabi  Shallallahu 
Ataihi  wa  Sallam  bersabda  di  sebagian  lafazh-lafazhnya: 


"Perintahkanlah  dia  untuk  merujtiknya,  Mu  dia  boleh  mentalaknya  dalam 
keadaan  suci atau  hamH."U97 

Kita  katakan,  "Sesungguhnya  apa  yang  tadi  kami  sebutkan  tentang 
pembolehan  mentalak  wanita  nifas,  tidak  bertentangan  dengan  hadits 
ini.  Karena  sesungguhnya  kisah  hadits  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
terjadi  ketika  isterinya  dalam  masa  haid.  Jadi  maknanya  adalah  dia  suci 
dari  haid  (bukan  nifas),  sehingga  tidak  ada  pertentangan." 

Jadi  itu  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  membedakan  antara  nifas 
dengan  haid. 

Ada  juga  perbedaan  lainnya  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Hazm 
EahimahuUah,  dia  berkata,  "Wanita  nifas  boleh  melaksanakan  thawaf  di 
Bait  (Ka'bah),  sedangkan  wanita  haid  tidak  boleh  melaksanakan  tha¬ 
waf  di  Bait  (Ka'bah)"  Apa  dalilnya? 

Dia  berkata,  "Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  wa¬ 
nita  haid  untuk  melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah),  sebagaimana 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Ariha  dan  hadits 
Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha.  Adapun  wanita  nifas,  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  melarangnya.  Karena  Asma'  bintu  Umais  Ro- 
dhiyallahu  Anha,  isteri  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu,  mengalami  nifas 
pada  peristiwa  Al-Hudaibiyah,  lalu  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkannya  tmtuk  mandi,  membalut  kemaluannya  dengan 
selembar  kain,  dan  berihram.  Beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 


119  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1471),  (5) 
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bersabda  kepadanya,  "Janganlah  kamu  melaksanakan  thawaf  di  Bait 
(Ka'bah)."  Sehingga  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  wanita  nifas 
diperbolehkan  melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)/'120 

Akan  tetapi  penggunaan  dalil  tersebut  tidak  sah.  Perbedaannya 
adalah  bahwa  Asma'  bintu  Umais  Radhiyallahu  Anha  mungkin  dapat 
suci  sebelum  dia  sampai  ke  kota  Mekah;  dan  bisa  jadi  dia  sedang  haji 
qiran,  sehingga  dia  dapat  menunda  thawafnya  sampai  tiba  waktu  pe- 
laksanaan  thawaf  ifadhah. 


Sehingga,  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hazm  Rahimahullah  bu- 


kanlah  hal  yang  pasti. 

Adapun  kisah  Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha,  maka  sudah  jelas.  Yaitu 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dikabarkan  bahwa  Shafiyyah 
Radhiyallahu  Anha  mengalami  haid.  Maka  beliaupun  bertanya,  " Apakah 
dia  akan  menahan  Jtifa?"121  Begitu  juga  kisah  Aisyah.  Radhiyallahu  Anha  di 
Sarif,  yaitu  sebuah  lokasi  yang  dekat  dari  kota  Mekah. 

Jadi  pendapat  yang  tepat  adalah  bahwa  tidak  sah  melaksanakan 
thawaf  ketika  mengalami  nifas  dan  haid. 


Perkataan  Penulis  Rah imahullah:  "dSaA  ft  s!3i  j  ^  d  Ia 
:  w  «  j  fa  &  Ai  ^  Idi  ft  ot 


-Dari  Abu  Salamah,  bahwasanya  Zainab  puteri  Ummu  Salamah  telah  mem- 
beritahukan  kepadanya,  bahwasanya  Umntu  Salamah  Radhiyallahu  Anha 
telah  memberitahukan  kepadanya,  dia  berkata,  "Ketika  aku  berada  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbaringm  di  dalam  khamishah,  tiba-tiba 


aku  mengalami  haid-".  adalah  selembar  kain  persegi  empat  yang 

bergaris-garis,  dan  kain  itu  makruf  di  kalangan  mereka  pada  zaman 
itu;  dan  seakan-akan  dia  termasuk  dari  kairt-kain  yang  terbaik. 

Perkataan  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha:  oiLuii 

jj*;-  -Maka  akupun  pergi  menyelinap  sambil  mengambil  pakaian  haidku-". 
Itu  menunjukkan  bahwa  di  antara  kaum  wanita  ada  yang  mempersiap- 
kan  pakaian  tertentu  untuk  masa-masa  haidnya.  Telah  lalu  kita  jelas- 
kan  bahwa  kaum  wanita  pemah  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  seorang  wanita  yang  terkena  darah 
haid,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 


120  Lihat  kitab  Al-Muhallatt:  2/184* 

121  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1757),  Muslim:  2/%4  (1211),  (382) 

122  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  RahimahuUah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/402),  "Per- 

kataannya:  dengan  rafa\  dan  boleh  dengan  nashab"  Selesai* 
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"Dia  mengeroknya,  Mu  menguceknya.  Mu  mencucinya,  kemudian  dm  boteh 
shaM  dengan  memakainya.  "123 

Telah  kita  jelaskan  sebelumnya  sesungguhnya  itu  menunjukkan 
bahwa  dahulu  kaum  wanita  melaksanakan  shalat  dengan  memakai 
pakaian  yang  digunakan  untuk  hald.  Sedangkan  hadits  Ummu  Sala- 
mah  Radhiyallahu  Anha  menunjukkan  bahwa  dia  mempersiapkan  pa¬ 
kaian  khusus  untuk  masa-masa  haidnya. 


3 


Lalu  beliau  ShalMlahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda: 
liLsJi  ^  -Apakah  kamu  terkena  tufas  (yaitu  haid)?"  Aku 

menjawab,  " Ya Lalu  beliau  memanggilku  dm  dkupun  berbaring  bersama 


beliau  di  didam  khamilah-".  adalah  salah  satu  jenis  kain  yang  di¬ 
gunakan  oleh  orang  yang  tidur  untuk  menutup  dirinya.  Di  dalam  se- 
buah  hadits  disebutkan: 


.  Jllp  a  Jlp  jhW 

/  */  *  ^  ^  / 


"Celakahlah  hamba  khamishah  dan  celakalah  hamba  khamilah.  "ni 

Di  dalam  hadits  tersebut  a  da  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
diperbolehkannya  tidur  bersama  wanita  haid,  memang  demikian. 
Jadi  diperbolehkan  bagi  seorang  suami  untuk  tidur  bersama  isterinya 
yang  sedang  haid;  dan  diperbolehkan  baginya  untuk  menikmati  tubuh 
isterinya  sesukanya,  kecuali  jima'. 


123  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

124  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2887) 
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299.  Qabishah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Sufyan  te- 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Al-Aszoad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  aku 
dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  mandi  dari  satu  bejana. 
Masing-masing  kami  adalah  junub.  "12S 

[Hadits  no.  299,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  250, 261, 263, 273, 
5956, 7339.  Tuhfah  no.  15983, ptnt] 


JaftZ-  -V  *  * 


300.  Dan  dahulu  beliau  pernah  memerintahkanku  untuk  bersarung,  lalu 
beliau  menggumuliku  sedang  aku  dalam  keadaan  haid.126 
[Hadits  no.  300,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  302, 2030.  Tuhfah 
no.  15982/*”'] 


125  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (321),  (43) 

126  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (293),  (1) 
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S  /  ^  ^  y 

301.  Dan  dahulu  beliau  pemah  mengelmrkan  kepalanya  kepadaku  ketika 
beliau  sedang  beri'tikaf,  Mu  aku  mencucinya  sedang  aku  datum  keadaan 
haid.127 

[Hadits  no.  301,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  295, 296, 2028, 2031, 
2046, 5925.  Tuhfah  no.  15990,  p“*  ] 


:  JlS  :  JlS  ^  lilt  T.t 

tyj  If  tj.  A*  If  f  _yj 
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302.  Isma'il  bin  Khalil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Alt  bin  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dia  berkata,  "Abu 
Ishaq  -dia  adalah  Asy-Syaibani-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dart 
Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  apabila  salah  seorang  kami  mengalami  haid. 
Mu  Rasulullah  ShalMlahu  AJaihi  wa  Sallam  ingin  menggumulinya, 
beliau  memerintahkan  kepadanya  untuk  bersarung  pada  saat  haidnya 
Mu  beliau  menggumulinya."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Dan  siapakah  di 
antara  kalian  yang  dapat  mengendalikan  keinginannya  sebagaimana  Nabi 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat  mengendalikan  keinginannya? /"12S 
Khalid  dan  Jarir  memutaba'ahnya  dari  Asy-Syaibani.129 


127  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (297),  (8) 

128  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (293),  (2) 

129  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/403.  Adapun  mutaba'ah  Khalid  Rahimahullah, 
maka  Abu  Al-Qasim  At-Tanukhi  Radhiyallahu  Anhu  telah  mewashalkannya  di 
dalam  kitab  Fauxw'irfnya  dari  jalan  Wahab  bin  Baqiyyah,  darinya.  Abu  Dawud  Ra- 
himahullahjuga  mewashalkannya  no. 273.  Al-lsma,ili  dan  Al-Hakim  Rahimahumalhdt 
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no.  16008 -1/83,  *““1 


J  .r  *r 
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303.  Abu  An-Nu'nwn  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Ab¬ 
dul  Wahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Asy-Syai¬ 
bani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  " Abdullah  bin 
Syaddad  telah  memberitahtdain  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Maimunah  Radhiyallahu  Anha,  "Dahulu  apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  mengumuli  salah  seorang  isterinya 
yang  sedang  dalam  keadaan  haid,  beliau  memerintahkan  kepadanya 
untuk  bersarung."130 

Dan  Sufyan  meriwayatkarmya  dari  Asy-Syaibani.131 

[Tuhfah  no.  18061/'"*] 


Syarah  Hadits 

Menggumuli  wanita  haid  boleh  meskipun  di  tengah-tengah  masa 
haidnya.  Akan  tetapi  seyogyanya  seorang  suami  harus  memerintah¬ 
kan  wanita  haid  untuk  bersarung  agar  dia  tidak  melihat  sesuatu  yang 
menjijikkan  darinya,  sehingga  diapun  merasa  jijik.  Karena  sebagaima- 
na  yang  diketahui  bahwa  darah  haid  dapat  keluar  dan  mengalir  dari 
kemaluannya  di  depan  suami.  Sehingga  jika  dia  melihatnya,  dia  akan 
merasa  jijik  dan  meninggalkannya.  Oleh  karena  itu  Nabi  Shallallahu 

di  dalam  kitab  Al-Mustadrak:  1/279.  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/404.  At-Tagfdiuf  2/168- 
170. 

130  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (294),  (3) 

131  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-to'hVjnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1/405.  Imam  Ahmad  Rahimahutlah  mewashalkannya  di  dalam  kitab 
Musnadnya:  6/335  no.  26846. 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  TaghHUf  At-Ta'liuj 
(2/170),  "Hadits  itu  shahih  dari  kedua  jalan  tersebut.  Diriwayatkan  dari  Abu 
Ishaq  Asy-Syaibani,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  dan  dari  Abdullah  bin  Syadad  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Maimu- 
nah  Radhiyallahu  Anha." 
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Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  orang  yang  ingin  menggumuli  iste- 
rinya  yang  sedang  haid,  agar  isterinya  bersarung  terlebih  dahulu  lalu 
dia  menggumulinya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa: 
Seyogiyanya  bagi  seseorang  untuk  tidak  melihat  kepada  aurat 
saudanya.  Yang  aku  maksud  dengan  aurat  disini  adalah  segala  aib 
yang  ada  pada  saudaranya.  Dia  berusaha  agar  tidak  ada  seorang- 
pun  yang  melihatnya,  karena  itu  dapat  menyebabkan  suatu  ke- 
bencian  atau  ketidaksukaan  pada  dirinya. 

Apabila  seseorang  tidak  mampu  mengendalikan  nafsunya  untuk 
tidak  melakukan  perse  tubuhan  ketika  menggumuli  isterinya  yang 
sedang  haid,  maka  hendaknya  dia  tidak  melakukanya.  Karena 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dan  siapakah  di  antara  ka¬ 
lian  yang  dapat  mengendalikan  keinginannya  sebagaimana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat  mengendalikan  keinginannya?!" 
Memang  demikian  keadaannya. 

Kita  katakan,  "Apabila  seseorang  besar  syahwatnya  dan  dia  khawa- 
tir  akan  menjima'  isterinya  yang  sedang  haid  jika  menggumulinya, 
maka  kita  katakan  kepadanya,  "Jangan  kamu  menggumulinya." 
Ketahuilah  bahwasanya  menggumul  artinya  saling  bersentuhan 
kulit,  yaitu  tanpa  adanya  pembatas  atau  penghalang. 

-  Apakahboleh  mengadakan  akad  nikah  kepada  wanita  yang  sedang 
mengalami  haid? 

Jawaban:  Boleh.  Akan  tetapi  dia  tidak  boleh  mentalak  isterinya 
ketika  dia  dalam  keadaan  haid. 

Apakah  kita  boleh  memasukkan  seorang  suami  kepada  isterinya 
yang  sedang  haid? 

Jawabannya  butuh  perincian:  Apabila  kita  mengetahui  bahwa  si 
suami  itu  memiliki  pengetahuan  agama  yang  dapat  menghalanginya 
untuk  menyetubuhi  isterinya,  maka  kita  katakan,  "Tidak  ada 
masalah." 

Namun  jika  kita  mengetahui  bahwa  si  suami  itu  masih  muda  dm 
kuat  syahwatnya,  padahal  agamanya  tengah-tengah,  maka  kita  ja¬ 
ngan  jadikan  malam  pertama  pada  saat  si  isteri  sedang  haid. 

Kita  dapat  beristidlal  dengan  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha: 
"Dan  siapakah  di  antara  kalian  yang  dapat  mengendalikan  ke- 
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inginaimya  sebagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat 
mengendalikan  keinginannya?!"  Maklum  adanya  bahwa  pemuda 
yang  kuat  syahwatnya  dan  lemah  agamanya,  apabila  dia  men- 
datangi  isterinya  pada  malam  pertama,  bisa  jadi  dia  tidak  dapat 
mengendalikan  keinginannya.  Maka  pada  kondisi  tersebut  kita 
katakan,  "Dia  harus  menunggu  sampai  isterinya  suci,  lalu  barulah 
dia  mendatanginya. " 


^  7  3^ 

«-ju 

Bab  Wanita  Hald  Meninggalkan  Puasa 
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304.  Sa'id  bin  Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dm  berkata, 
" Muhammad  bin  ]a'far  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Zaid  -dia  adalah  Ibnu  Ashtm-  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Jlyadh 
bin  Abdullah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  RadhiyaUahu  Anhu,  dia  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  mushalla 
(lapangan  shalat)  pada  hari  'ledul  Adha  atau  'Iedul  Fitri,  lalu  beliau 
melewati  kaum  wanita  seraya  bersdbda,  "Wahai  sekalian  kaum  wanita, 
bershadaqahlah  kalian.  Karena  sesungguhnya  aku  diperlihatkan  bahwa 
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kalian  adalah  penghuni  neraka  terbanyak."  Maka  merekapun  berkata, 
"Kenapa  demikian  wahai Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  * Kalian  banyak 
melaknat  dan  kalian  mengkufuri  suami.  Aku  tidak  melihai  sekelompok 
orang  yang  kurang  akal  dan  agamanya  lebih  doped  menghilangkan  akal 
seorang  lelaki  yang  knot  daripada  salah  seorang  kalian."  Mereka  berta- 
nya,  "Apakah  kekurangan  agama  dan  akal  kami  wahai  Rasulullah?" 
Bdiau  menjawab,  "Bukankah  perseiksian  seorang  wanita  setengah  per- 
saksian  seorang  lelaki?"  Mereka  berkata,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Itu 
dikarenakan  kekurangan  akalnya,  Bukankah  apabila  dia  haid,  dia  tidak 
shalat  dan  tidak  puasa?"  Mereka  berkata,  "Ya"  Beliau  bersabda,  "Itu 
dikarenakan  kekurangan  agamanya"131 

[Hadits  no.  304,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1462,  1951,  2658. 
Tuhfah  no.  4271, p®”'] 

Syarah  Hadits 

Penulis  Rahimahullah  berkata:  "f  jaiySi  Ay  -Bab.  Vfantta  Haid 
Meninggalkan  Puasa-". 

Yang  dia  maksud  adalah  bahwa  wanita  haid  tidak  berpuasa,  dan 
bukan  berarti  bahwa  dia  meninggalkannya  secara  mutlak;  karena  dia 
wajib  mengqadhanya. 

Lalu  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyedldhu  Anhu,  yaitu 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  mushalla, 
yaitu  lapangan  tempat  shalat  'led,  pada  hari  'Iedul  Adha  atau  'Iedul 
Fitri;  dan  mushalla  tersebut  berada  di  luar  masjid  Nabawi.  Oleh  kare¬ 
na  itu  kita  katakan,  "Sesungguhnya  yang  disunnahkan  dan  yang  lebih 
aidhal  bagi  masjid  kota  Madinah  adalah  shalat  'led  dilaksanakan  di 
bagian  luamya,  sebagaimana  yang  biasa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  lakukan. 

Akan  tetapi  orang-orang  sejak  lama  telah  melaksanakan  shalat  'led 
di  dalam  masjid  Nabawi,  dan  tidak  diragukan  bahwa  itu  menyelisihi 
perkara  yang  lebih  utama.133 

132  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (79),  (132) 

133  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya,  "Mana  yang  lebih  utama  untuk  mu¬ 
shalla  (lapangan  tempat  shalat)  'led,  di  dalam  atau  di  luar  kota?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Pada  asalnya,  shalat  'led  dilaksanakan  di  luar 
kota,  di  lapangan  luas  dari  masing-masing  kota,  kecuali  kota  Mekah.  Alasan  pe- 
ngecualian  pada  kota  Mekah  adalah:  Sesungguhnya  di  kota  Mekah  tidak  ada 
lapangan  yang  nyaman  yang  dapat  mengumpulkan  orang-orang  di  dalamnya, 
karena  kota  Mekah  adalah  pegunungan.  Adapun  kota  Madinah  dan  yang  sejenis- 
nya,  maka  melaksnakan  shalat  'led  di  luar  kotanya  amatlah  mudah." 
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«  >  > 

Perkataannya:  "> i  jt  -Pada  hari  'ledul  Adha  atau ' ledul  Fitri-" 

adalah  keragu-raguan  dari  Perawi. 

Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  melewati  kaiim  wanita 
setelah  shalat  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  melaksanakan 
shalat  led,  lalu  beliau  menasehati  kaum  lelaki,  kemudian  menasehati 
kaum  wanita. 


Lalu  beliau  Shallaltehu  Alaihi  wa  SaUam  bersabda,  Ij  -Wahai 

sekalian  kaum  wanita-".  Kaiim  at  piii  artinya  sekelompok  orang. 

Sabda  beliau  ShalteUahu  Alaihi  wa  Saltern:  "Jit 
-Bershadaqahlah  kalian.  Karena  sesungguhnya  aku  diperlihaikan  bahwa 
kalian  adalah  penghuni  neraka  terbanyak-".  Beliau  memerintahkan  kepada 
mereka  untuk  betshadaqah,  karena  shadaqah  dap  at  memadamkan  ke- 
salahan  sebagaimana  air  dapat  memadamkan  api.134 

Di  antara  faedah-faedah  shadaqah  adalah: 

-  Shadaqah  dapat  mencegah  kematian  yang  buruk,  sehingga  dia  da¬ 
pat  menjadi  sebab  untuk  meraih  husnul  khatimah.135 
Shadaqah  akan  menjadi  naungan  bagi  pelakunya  pada  hari  kiamat, 
sebagaimana  Nabi  ShalteUahu  Alaihi  wa  Saltern  bersabda: 


Jt  ^  £5^1  JT 


* Setiap  orang  akan  berada  di  bawah  naungan  shadaqdhnya  pada  hari 
kiamat"136 

Selanjutnya,  ketika  beliau  Shalteltehu  Alaihi  wa  Saltern  bersabda: 

1  J  ' 

jGi  Jit  p 1  JSo jt  -Karena  sesungguhnya  aku  diperlihatkan  bahwa  kalian 
adalah  penghuni  neraka  terbanyak-”.  Mereka  berkata,  "Kenapa  demikian 


134  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Musnadnya:  3/321, 399  -  5/231, 248  no. 
15284, 14441, 22016,  22132.  Ibnu  Majah  no.  3973, 4210.  At-Tirmidzi  no.  614,  2616. 
Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  talwj nya  terhadap  kitab  Sunan 
Ibni  Majah  Rahimahutlah:  "Shahih." 

135  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  no.  664. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  At-Talkhiis :  3/244,  "Ibnu  Hibban 
Rahimahuttak  mencacatinya  di  dalam  kitab  Adh-Dhu'afaa\  juga  Al-TJqaili,  Ibnu 
Thahir,  dan  Ibnu  Al-Qaththan  Rahimahumullak."  Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah 
juga  mendha'ifkannya  di  dalam  kitab  Al-Irwaa "  no.  885. 

136  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Mwsnodnya:  4/147  no.  17333.  Dishahih- 
kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  no.  2431.  Ibnu  Hibban  no.  3310.  Al-Hakim  di  dalam 
kitab  Al-Mustadrak  menurut  persyaratan  Muslim:  1/576.  Dan  Adz-Dzahabi  Ra- 
himahutlah  menyepakatinya. 
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wahai  RasuluUah?"  Yaitu  dengan  sebab  apa  kami  menjadi  penghuni 
neraka  terbanyak?  Pertanyaan  tersebut  untuk  mencari  tahu,  bukan  un- 
tuk  mengingkari.  Yaitu  mereka  tidak  bermaksud  dengan  pertanyaan 
itu  untuk  mengingkari  hukum  yang  dikhususkan  bagi  mereka,  melain- 
kan  mereka  hanya  ingin  bertanya  agar  dapat  meluruskan  dan  memper- 
baiki  kondisi  dan  keadaan  mereka. 

Maka  beliaupun  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab:  ".j-bi 

-Kalian  banyak  melaknat  dan  kalian  mengkufuri  suami-". 

*  * 

Sabda  betiau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  -Kalian  banyak 

melaknat-'.  Yaitu  banyak  mencela.  Oleh  karena  itu,  jika  kamu  melihat 
perkumpulan-perkumpulan  kaum  wanita,  kamu  akan  banyak  men- 
dengarkan  celaan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: '  oy&j  -  dan  kalian 
mengkufuri  suami-".  Yaitu  kalian  mengingkari  kebaikan  mereka.  Kali- 
mat  j  ;  artinya  suami.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menje- 

laskan  hal  tersebut  dengan  sabdanya:  "Jika  seandainya  kamu  berbuat 
baik  kepada  salah  seorang  mereka  seluruh  abad  lamanya,  lalu  dia 
melihat  suatu  keburukan  dari  dirimu,  niscaya  dia  akan  melupakan 
seluruh  kebaikan  itu  dan  tidak  akan  mengingat  sedikitpun  darinya."137 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  "  U*  oLiitf  cJh  U 

S-  f 

j*  f  juil  vlJJ  - Aku  tidak  melihat  sekehmpok  orang 

yang  kurang  akal  dan  agamanya  lebih  dapat  menghilangkan  akal  seorang  lela- 
ki  yang  kuat  daripada  salah  seorang  kalian-".  Subhaanallah...  Wanita  ada- 
lah  seorang  yang  kurang  akal  dan  agamanya,  namun  dia  dapat  meng- 
hilangkan  akal  seorang  lelaki  yang  kuat  Karena  dia  adalah  fitnah  yang 
selalu  digandrungi  oleh  seorang  lelaki  meskipun  dia  termasuk  di  an- 
tara  para  lelaki  yang  paling  kuat  sekalipun.  Karena  biasanya  dia  akan 
menggodanya  dan  merayunya  sampai  lelaki  itu  tertipu  olehnya. 

Dengan  sabdanya  itu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  me- 
wanti-wanti  kaum  lelaki  dari  tipu  daya  wanita  dan  agar  mereka  tidak 
terperdaya. 

Maka  para  wanita  itupun  (yaitu  para  shahabat  Radhiyallahu  An- 
hunna )  bertanya  seraya  berkata:  "Apakah  kekurangan  agama  dan  akal  kami 
wahai  RasuluUah?".  Beliaupun  menjawab:  "Bukankah  persdksian  seorang 
wanita  setengah  persaksian  seorang  lelaki?".  Mereka  menjawab:  "Ya." 


137  Diriwayatkan  oleh  AI-Bukhari  (1052).  Muslim  (907),  (17) 
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Jawaban  beliau  mengandung  pengabaran  yang  tidak  tertib.13*  Karena 
mereka  bertanya,  "Apakah  kekurangan  agama  dan  akal  kami?"  Namun 
jawaban  beliau  dimulai  dengan  kekurangan  akal  mereka. 

Yang  dimaksud  dengan  akal  disini  bukarvlah  akal  yang  berlawanan 
dengan  kegilaan.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  memahami  se- 
suatu  dan  memastikannya.  Dimana  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjelaskan  hal  tersebut  dengan  sabdanya:  "Ji;  J*?' 

-Bukankah  persaksian  seorang  wanita  setengah  persaksian 

seorang  lelaki?-". 

Yaitu  bahwasanya  persaksian  seorang  lelaki  menyamai  persaksian 
dua  orang  wanita.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  safcsi  dari  orang-orang  lelaki  (di 
antaramu).  Jika  tak  ada  dua  oang  lelaki,  maka  (boleh)  seorang  lelaki  dan  dua 
orang  perempuan  dari  sdksi-saksi  yang  kamu  ridhai,  supaya  jika  seorang  lupa 
maka  yang  seorang  mengingatkannya. "  (QS.  Al-Baqarah:  282). 

Akan  tetapi  apakah  itu  menjadi  suatu  kepastian  dan  keharusan? 

Jawaban:  Tidak.  Itu  tidak  pasti  dan  tidak  harus.  Artinya  adalah 


138  Syaikh  Muhammad  Muhyiddin  RahimahuUah  berkata  di  dalam  ta'liq nya  terhadap 
kitab  Awdhah  Al-Masaalik:  2/2 96,  "Di  dalam  ilmu  Al-Badi'  ada  sejenis  ilmu  yang 
dinamakan  Al-Laffu  dan  An-Nasyru.  Yaitu  kamu  menyebutkan  beberapa  perkara 
lalu  kamu  menyebutkan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  masing-masing  perkara 
itu.  Para  ulama  Balaghah  menyebutkan,  bahwa  menjadikan  hal  yang  pertama 
untuk  perkara  yang  pertama  dan  menjadikan  hal  yang  kedua  untuk  perkara  yang 
kedua,  adalah  lebih  baik  daripada  menjadi  hal  yang  pertama  untuk  perkara  yang 
kedua  dan  menjadikan  hal  yang  kedua  untuk  perkara  yang  pertama. 

Di  antara  misal-misal  hal  tersebut  menurut  mereka  adalah  firman  Allah  Ta'ahr. 


* Dan  karena  rahmat-Nya,  Dia  jadikan  untukmu  malam  dan  siang,  supaya  kamu 
beristirahat  pada  malam  itu  dan  supaya  kamu  mencari  sebahagian  dari  karunia-Nya 
( pada  siang  hart)  dan  agar  kamu  bersyukur  kepada-Nya"  (QS*  Al-Qashshashi  73)* 
Finnan  Allah  Ta'ala:  - Supaya  kamu  beristirahat  pada  malam  itu-"  adalah 

hal  pertama  yang  disebutkan,  dan  dia  kembali  kepada  malam  yang  pertama  kali 

diurutkan*  Sedangkan  finnan  Allah  Ta'ala:  -Dan  supaya  kamu  mencari 

sebahagian  dari  karunta-Nya  pada  siang  hart-"  adalah  hal  kedua  yang  disebutkan,  dan 
dia  kembali  kepada  perkara  yang  diurutkan  pada  posisi  kedua,  yaitu  siang* 
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bahwa  terkadarvg  persaksian  dua  orang  wanita  tidak  dapat  menyamai 
persaksian  satu  lelaki,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  perkara  had.  Jika 
seandainya  ada  40  wanita  bersaksi  bahwa  seorang  lelaki  telah  melaku- 
kan  perzinaan,  maka  mereka  tidak  dapat  menyamai  persaksian  4  orang 
lelaki.  Jika  itu  merupakan  suatu  yang  pasti,  maka  pastilah  kita  katakan, 
"Jika  seandinya  ada  8  orang  wanita  bersaksi,  maka  had  itu  hams 
dilaksanakan." 

Hal  itupun  bukan  suatu  keharusan.  Artinya  adalah  terkadang  kita 
merasa  cukup  dengan  persaksian  kaum  wanita  ketimbang  persaksian 
kaum  lelaki,  sebagaimana  yang  terjadi  dalam  perkara  menyusui,  me- 
lahirkan,  dan  yang  sejenisnya;  begitu  juga  dalam  kabar  keagamaan. 
Karena  sesungguhnya  dalam  kabar  keagamaan  kaum  lelaki  sama  de¬ 
ngan  kaum  wanita,  baik  berjumlah  satu  maupun  berjumlah  banyak. 
Oleh  karena  itu  para  ulama  Rahimahumullah  berkata,  "Jika  seandainya 
seorang  wanita  bersaksi  bahwa  bulan  Ramadhan  telah  masuk,  maka 
orang-orang  harus  berpuasa  karena  peisaksiannya." 

Jika  demikian,  hadits  tersebut  tidak  dihukumi  secara  mutlak  dan 
secara  umum,  karena  ada  beberapa  hadits  yang  men-foqyzdkannya. 

Akan  tetapi  dalam  urusan  harta,  persaksian  dua  orang  wanita 
menyamai  persaksian  satu  orang  lelaki,  dengan  syarat  mereka  harus 
bersama  seorang  lelaki.  Oleh  karena  itu,  perkara  harta  tidak  dapat  di¬ 
hukumi  dengan  persaksian  empat  orang  wanita  sebagai  ganti  dari  dua 
orang  lelaki,  melainkan  harus  ada  seorang  lelaki  yang  bersama  me¬ 
reka. 

Hikmah  dari  hal  tersebut  telah  Allah  Azza  wa  Jalla  jelaskan  di  dalam 
firman-Nya: 


(Supaya  jika  seorang  lupa  maka  yang  seorang  mengingatkannya."  (QS.  Al- 
Baqarah:  282) 

Firman  Allah  Ta'ala:  <$t".  Artinya  jika  seorang  dari  mereka 

berdua  lupa. 

I*  *  S  s 

Firman  Allah  Ta'ala:  -Maka  yang  seorang  me- 

ngingaikannya-"  jika  dia  lupa. 

Di  dalam  ayat  tersebut  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  seo¬ 
rang  saksi  boleh  diingatkan  jika  dia  lupa;  dan  sesungguhnya  apabila 
seorang  saksi  teringat  ketika  diingatkan,  maka  persaksiannya  tidak  da- 
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pat  ditolak  lantaran  lupanya  itu.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  kurang- 
nya  akal. 


Adapun  kurangnya  agama,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda:  fS  bj  -Bukankah  apabila  dia  head,  dia  tiddk 

shaiat  dan  tidak  puasa?-".  Inilah  syahid  untuk  penjudulan  di  atas.  Maka 
merekapun  berkata,  "Ya."  Lalu  beliau  bersabda:  "Lfej  otia  j*  dlki*  - 


Itu  ddatremkan  kekurangan  agamanya-".  Bisa  jadi  sebagian  orang  mera- 
sa  bingung,  kenapa  kita  menjadikan  hal  itu  termasuk  dari  kekurangan 
agamanya,  padahal  dia  meninggalkan  puasa  kaiena  menerapkan  pe- 
rintah  Allah  Azza  wa  Jalla.  Bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa  aga¬ 
manya  kurang?! 

Jawaban  dari  pertanyaan  itu  adalah:  Sesungguhnya  kekurangan 
agama  terbagi  menjadi  dua  macam: 

1.  Kekurangan  agama  yang  karenanya  seorang  hamba  layak  dicela. 

2.  Kekurangan  agama  yang  karenanya  seorang  hamba  tidak  dicela, 
namun  dia  tidak  mendapatkan  kesempumaan. 

Kekurangan  agama  yang  disebabkan  oleh  kelalaian  seorang  ham¬ 
ba  itulah  yang  menyebabkan  celaan,  lalu  bisa  jadi  dia  dihukum  dan 
bisa  jadi  tidak  dihukum.  Seperti  seseorang  yang  meninggalkan  salah 
satu  kewajiban  dari  kewajiban-kewajiban  agama,  maka  tidak  diragu- 
kan  bahwa  dia  berhak  dicela  dan  dihukum  lantaran  hal  tersebut. 


Adapun  kekurangan  agama  yang  tidak  disebabkan  oleh  kelalaian 
seorang  hamba,  maka  dia  tidak  dicela  karenanya,  akan  tetapi  dia  ku¬ 
rang  dari  yang  lainnya.  Apa  pendapat  kalian  tentang  seseorang  yang 
memiliki  harta  lalu  dia  bershadaqah  dengan  harta  tersebut  dan  me- 
nafkahkannya  di  jalan  Allah  Ta'ala,  sedangkan  yang  lain  tidak  memili¬ 
ki  harta?  Tentu  orang  yang  kedua  adalah  kurang  jika  dibandingkan 
dengan  orang  yang  pertama.  Akan  tetapi  apakah  kekurangan  tersebut 
layak  mendapatkan  celaan? 

Jawaban:  Tidak,  karena  itu  terjadi  bukan  karena  kelalaiannya. 

Jadi,  kekurangan  agama  seorang  wanita  lantaran  meninggalkan 
shaiat  dan  puasa  di  masa-masa  haidnya  termasuk  dari  macam  yang 
mana? 

Jawaban:  Tentu  dari  macam  yang  kedua.  Dia  termasuk  dari  ke¬ 
kurangan  agama  yang  tidak  layak  dicela.  Jadi  wanita  itu  kurang  aga¬ 
manya  namun  dia  tidak  layak  dicela  karenanya. 
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Tidak  ada  keanehan  dalam  hal  tersebut.  Karena  meninggalkan 
perbuatan  yang  disebabkan  oleh  syariat,  sama  dengan  meninggalkan 
perbuatan  karena  disebabkan  oleh  takdir.  Kita  telah  berikan  permi- 
salan  dengan  seorang  kaya  yang  bershadaqah  dan  seorang  fakir  yang 
tidak  dapat  bershadaqah.  Orang  kedua  tentunya  kurang  agamanya, 
karena  dia  tidak  dapat  bershadaqah  lantaran  takdir  yang  dialaminya. 

Apabila  seorang  wanita  mengalami  haid,  maka  dia  tidak  berpuasa 
dan  tidak  melaksanakan  shalat.  Jadi,  shalat  dan  puasa  tidak  dapat  dia 
laksanakan  karena  sebab  syariat,  sehingga  wanita  itu  kurang  agamanya 
namun  dia  tidak  layak  dicela. 

Dari  hadits  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  melaksanakan  puasa 
pada  waktunya  adalah  lebih  utama  daripada  mengqadhanya.  Karena 
apabila  wanita  mengalami  haid,  dia  tidak  meninggalkan  puasa  se- 
cara  mutlak,  melainkan  dia  meninggalkan  puasa  secara  adaa'  pada 
waktunya. 

Aku  mengatakan  demikian  untuk  mencabankan  suatu  permasala- 
han,  yaitu  maklum  adanya  bahwa  orang  yang  safar  boleh  berifthar. 
Akan  tetapi  apakah  yang  lebih  utama  baginya  berifthar  dan  mengqa- 
dha  atau  dia  tetap  berpuasa  pada  waktunya,  dan  itu  jika  keadannya 
sama-sama  kuat  dalam  berifthar  dan  berpuasa? 

Jawaban:  Sesungguhnya  berpuasa  lebih  utama,  karena  tiga  alasan: 

Alas  an  pertama,  karena  itulah  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
lakukan.  Karena  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  da- 
hulu  selalu  berpuasa  di  dalam  safamya  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  berifthar  di  dalam  safamya,  kecuali  ketika  dikatakan 
kepada  beliau,  "Sesungguhnya  orang-orang  merasa  kesulitan  untuk 
berpuasa,  dan  sesungguhnya  mereka  sedang  menunggumu  berifthar." 
Maka  beliaupun  berifthar.139 

Di  antara  hadits-hadits  yang  meriwayatkan  bahwa  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berpuasa  di  dalam  safar -adalah  hadits  yang  dise- 
butkan  oleh  Abu  Ad-Darda'  Radhiyattahu  Anhui  "Dahulu  kami  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  safar  di  udara  yang  sangat  panas. 
Sampai-sampai  salah  seorang  kami  meletakan  tangannya  di  atas  kepalanya 
karena  udara  panas  yang  sangat  menyengat.  Mayoritas  kami  berteduh ,  yaitu 
si  pemilik  kain.  -Maksudnya  orang  yang  miliki  kain  menutupi  kepalanya 
dengan  kain  tersebut ,  karena  tidak  ada  kemah  dan  sesuatu  apapun  yang  dapat 


139  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1114),  (90)* 
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dijadikan  alat  peneduh-.  Tidak  ada  seorangpun  yang  berpuasa  di  antara  kami 
kecuali  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  dan  Abdullah  bin  Rawahah 
Radhiyallahu  Anhu."140 

Itu  menunjukkan  bahwasanya  berpuasa  lebih  utama.  Rasulullah 
ShaUallahu  Alathi  wa  Sallam  tidak  berifthar  di  dalam  safar  tersebut  ka- 
rena  orang-orang  (para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum )  tidak  merasa  ke- 
sulitan  untuk  berpuasa. 

Akan  tetapi  ketika  beliau  berada  pada  Fathu  Mekah,  dan  dikata-kan 
kepada  beliau,  "Sesungguhnya  orang-orang  merasa  kesulitan  un-tuk 
berpuasa,  dan  sesungguhnya  mereka  sedang  menunggu  apa  yang  akan 
kamu  perbuat?" 

Maka  Nabi  Shallallahu  AUnhi  wa  Sallam  pun  berifthar  setelah  Ashar, 
yaitu  ketika  hanya  tersisa  sedikit  waktu  untuk  berbuka.  Meskipun  de- 
mikian,  beliau  berifthar  dan  meminta  diambilkan  air.  Lalu  beliau  me- 
letakkannya  di  atas  pahanya  sambil  beliau  menunggangi  untanya,  agar 
orang-orang  melihatnya.  Lalu  beliaupun  minum  dan  orang-orang  me- 
lihat  beliau,  maka  orang-orang  itupun  berifthar,  kecuali  sedikit  orang 
yang  tetap  berpuasa  dan  tidak  berifthar.  Seakan-akan  mereka  berkata, 
"Waktu  berbuka  tinggal  sebentar  lagi."  Lalu  dikatakan  kepada  beliau, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  masih  ada  sebagian  orang  yang  te¬ 
tap  berpuasa."  Maka  beliaupun  bersabda,  "Mereka  adalah  orang-orang 
yang  bermaksiat...  Mereka  adalah  orang-orang  yang  bermaksiat Z'141 

Yang  penting,  kita  cabangkan  dari  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu 
Anhu  bahwa  melaksanakan  puasa  pada  waktunya  adalah  lebih  utama 
daripada  mengqadhanya.  Akan  tetapi  jika  orang-orang  merasa  kesuli¬ 
tan  untuk  berpuasa  di  dalam  safar,  maka  berifthar  lebih  utama;  karena 
seseorang  yang  berpuasa  padahal  dia  mengalami  kesulitan,  seakan- 
akan  dia  mengisyaratkan  bahwa  dia  membenci  rukhsah  Allah  Azza  wa 
Jalla.  Membenci  rukhsah  Allah  Ta'ala  bukanlah  perkara  yang  ringan, 
karena  rukhsah  Allah  Ta'ala  adalah  kemuliaan  yang  Allah  berikan  ke- 
padamu.  Menolaknya  berarti  tidak  beradab.  Oleh  karena  itu,  jika  se- 
andainya  seseorang  memberikan  suatu  hadiah  kepadamu,  lalu  kamu 
menolak  hadiah  tersebut,  maka  itu  akan  dianggap  sebagai  perlakuan 
yang  tidak  beradab. 

Apabila  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  telah  memberikan  ruksah  ke¬ 
pada  kita,  maka  wajib  atas  kita  untuk  menerima  rukhsah-Nya. 


140  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1945).  Muslim  (1122),  (108) 

141  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Adapun  jika  di  dalam  safar  tidak  ada  kesulitan  untuk  berpuasa, 
maka  berpuasa  lebih  afdhal.  Telah  lalu  kami  jelaskan  bahwa  berpuasa 
lebih  utama  karena  tiga  alasan,  dan  itulah  alasan  yang  pertama. 

Alasan  kedua,  sesungguhnya  itu  lebih  ringan  bagi  orang  yang  mu- 
kallaf,  karena  seseorang  yang  berpuasa  bersama  orang-orang  adalah 
lebih  mudah  daripada  dia  mengqadha  puasanya  sendirian.  Itu  te¬ 
lah  dicobakan.  Setiap  kali  pelaksanaan  ibadah  itu  lebih  mudah  bagi 
orang  yang  mukallaf,  maka  dia  lebih  sesuai  dengan  ajar  an  agama  Is¬ 
lam.  Karena  ajaran  agama  Islam  dibangun  atas  dasar  kemudahan  dan 
keringanan. 

Alasan  ketiga,  apabila  dia  tetap  berpuasa  maka  dia  telah  menepati 
puasa  pada  waktunya,  yaitu  bulan  Ramadhan;  dan  itulah  yang  sejalan 
dengan  hadits  tersebut. 

Jadi  ada  tiga  alasan: 

1.  Kesempurnaan  dalam  meneladani  dan  mengikuti  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

2.  Sesungguhnya  hal  tersebut  lebih  ringan  dan  lebih  mudah. 

3.  Sesungguhnya  itu  sesuai  dengan  waktu  yang  telah  ditentukan 

untuk  berpuasa. 

Kita  masih  dap  at  membawakan  alasan  keempat,  yaitu  bahwa  itu 
lebih  cepat  untuk  mem-bebaskan  tanggungan  kita.  Karena  apabila 
seseorang  telah  berpuasa  dan  tiba  hari  raya,  dia  telah  melaksanakan 
kewajiban  yang  dibebankan  atas  dirinya,  dan  tidak  ada  sedikitpun 
tanggungan  puasa  yang  tersisa  pada  dirinya.  Segala  hal  yang  dapat 
lebih  cepat  membebaskan  tanggungan  kita,  maka  dia  lebih  afdhal  se- 
lama  tidak  menyelisihi  syariat. 

Keempat  alasan  tersebut,  semuanya  menunjukkan  bahwa  ber¬ 
puasa  di  dalam  safar  adalah  lebih  utama.  Adapun  berpuasa  dengan 
dibarengi  kesulitan,  maka  dia  tidak  lebih  utama  ketimbang  berifthar. 
Bahkan  apabila  kesulitan  itu  sangat  nampak,  maka  berpuasa  bisa  men- 
jadi  maksiat  dan  tidak  termasuk  dan  kebaikan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pemah  melihat  keramaian  dan  ketika  itu  beliau  berada  di 
dalam  safar.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  seseorang  yang 
sedang  diteduhi,  maka  beliaupun  bertanya,  "Ada  apa  dengan  orang 
itu?"  Mereka  berkata,  "Dia  berpuasa."  Maka  beliaupun  bersabda: 


•>ui  ^  ftiM  ’j\  ^  ji 
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"Berpuasa  di  dalam  safar  tidaklah  termasuk  dari  kebaikan.  "m  Yaitu  janganlah 
kamu  bebani  dirimu  di  atas  kemampuanmu. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang  semangat  para  shahabat  wanita  Radhiyallahu  Anhunna  dalam 
menyempumakan  apa  yang  kurang  dalam  hak  mereka.  Berdasarkan 
bahwa  pertanyaan  mereka  tentang  kurangnya  akal  dan  agama  adalah 
untuk  mencari  tahu,  bukan  untuk  pengingkaran.143 

AI-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath 
(1/406-40 7): 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  "p£  pj  JjJ  p  -Dia  tidak  shalat  dan 
tidak  puasa-".  Di  dalamnya  ada  isyarat  bahwa  larangan  wanita  haid 
untuk  puasa  dan  shalat  telah  ditetapkan  dengan  hukum  syariat  se- 
belum  terjadinya  majlis  tersebut.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  be- 
berapa  faedah,  di  antaranya: 

Pensyariatan  keluar  menuju  mushalla  (lapangan  tempat  shalat)  pa- 
da  hari  'led  dan  pemimpin  memerintahkan  orang-orang  untuk 
bershadaqah  pada  hari  itu. 

Sebagian  orang-orang  Shufi  mengambil  istinbat  dari  hadits  itu  ten¬ 
tang  bolehnya  orang-orang  fakir  meminta-minta  kepada  orang- 
orang  kaya  namun  dengan  beberapa  syarat. 

Katun  wanita  boleh  menghadiri  shalat  'led,  akan  tetapi  mereka 
harus  menjauh  dari  katim  lelaki  lantaran  khawatir  terjadi  fitnah." 
Selesai. 

Zhahimya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  pembolehan  disini 
adalah  tidak  dilarang;  karena  sesungguhnya  yang  lebih  baik  adalah 
bahwa  kaum  wanita  tidak  menghadiri  shalat  di  selain  hari  'led,  dan 
rumah-rumah  mereka  lebih  baik  bagi  mereka.144 


142  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1946).  Muslim  (1115),  (92) 

143  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  seorang  wanita  boleh  me- 
ngonsumsi  obat  untuk  menunda  keluamya  darah  haid?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itu  sangat  bahaya  dan  resikonya  sudah  terlihat. 
Oleh  karena  itu  aku  tidak  menyetujui  hal  tersebut  sama  sekali,  karena  darah  haid 
adalah  darah  tabiat  dan  fitrah." 

144  Itu  adalah  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  Rahimahullah  di  dalam 
kitab  Musnadnya:  2/76  no.  5468.  Abu  Dawud  no.  567. 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  ta'liqnya  terhadap  kitab  Surum  Abi 
Dawud  Rahimahullah:  "Shahih 
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Kecuali  pada  hari  'led,  karena  sesungguhnya  mereka  dianjurkan 
untuk  keluar  -jika  kita  tidak  mengatakan  wajib-.145  Karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  para  pemudi  dan  para  wanita  yang 
memiliki  kain  penutup,  sampaipun  wanita-wanita  yang  haid.  Beliau 
memerintahkan  mereka  untuk  keluar.146 

Jadi,  ungkapan  pembolehan  dari  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  mengan- 
dung  penyepelean,  kecuali  jika  yang  dia  maksud  adalah  tidak  dila- 
rang.  Adapun  hukum  shalat  'led  bagi  kaum  lelaki,  maka  ada  perbe- 
daan  pendapat  apakah  hukumnya  sunnah  secara  mutlak147,  fardhu  fct- 
fayah 14S,  atau  bahkan^ard/m  'am149? 

Perkataan  Ibnu  Hajar  Rahimahullah:  "Akan  tetapi  mereka  harus 
menjauh  dari  kaum  lelaki  lantaran  khawatir  terjadi  fitnah."  Itu  diam- 
bil  dari  perkataan  perawi:  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  turun  dan  pergi  menuju  kaum  wanita." . 


145  Insya  Allah f  penjelasan  tentang  hukum  kaum  wanita  keluar  untuk  shalat  'led 
akan  datang  secara  terperinci  di  dalam  Kitab  Al-]umu'ah  wa  Al-'Iedain.  Kami  akan 
jelaskan  disana  bahwa  pendapat  yang  rajih  adalah  bahwa  mereka  wajib  keluar* 
Pendapat  yang  mewajibkan  adalah  pendapat  para  Khulafa  yang  tiga,  yaitu  Abu 
Bakar,  Umar,  dan  Ali  Radhiyallahu  Anhum.  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  juga 
berpendapat  demikian* 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Shalaah  AWIedain  Fit  Al- 
Mushallaa  Htya  As-Sunnah:  13,  "Pendapat  yang  mewajibkan  adalah  pendapat  yang 
dikuatkan  oleh  Ash-Shan'ani  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Subut  As-Salmm ,  Asy* 
Syaukani,  dan  Shiddiq  Khan  RahimahumuUah,  itu  juga  zhahir  pendapat  Ibnu  Hazm 
Rahimahullah;  dan  seakan-akan  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  pun  lebih  cenderung 
kepada  pendapat  tersebut  di  dalam  kitab  Al-Ikhriyaaraat *"  Selesai* 

Pendapat  tersebut  telah  dirajihkan  oleh  para  uiama  mu'aashiriin  seperti  Syaikh 
Al-Albani,  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahtmahumallah.  Lihat  kitab  Tamaam  Al-Mtnnah: 
344. 

146  EHriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (974)*  Muslim  (890),  (10) 

147  Ini  adalah  madzhab  Malik  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumallah .  Lihat  kitab  Al-Umtnu : 
1/240*  Mukhtashar  Al-Muzani:  30*  Al-Muhadzdzab:  1/163*  Hilyah  Al-'Ulamaa\ 
2/253* 

148  Ini  adalah  madzhab  uiama  Hanabilah  Rahimahumullah.  Lihat  kitab  Al-Inshaafi 
2/420. 

149  Ini  adalah  madzhab  Abu  Hanifah  Rahimahullah,  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi'i 
Rahimahullah,  dan  salah  satu  pendapat  di  dalam  madzhab  Ahmad  RahimahuHah. 
Itupun  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  dan  muridnya,  Ibnu  Al- 
Qayyim  Rahimahumttlah *  Di  antara  para  uiama  mu'aashiriin  yang  memilih  penda¬ 
pat  itu  adalah  Syaikh  As-Sa'di,  Syaikh  Al-Albani,  dan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin 
Rahimahumullah* 

Lihat  kitab  Al-Mabsuuth:  2/37*  Tuhfah  Al-Fuqahaa'" :  1/275*  Badoa'i  A$h-Shanaa'i\ 
2/695*  Al-Ikhtiyaaraat:  82*  Kitab  Ash-Shalaah:  U*  Al-Mukhtaaraat  Al-Jaliyyah:  72. 
Fiqhu  As-Sa'di  Rahimahullah:  2/351*  Asy-Syarhu  AUMumti':  5/151-152*  Tamaam 
Al-Minmh:  344*  Insya  Allah  rincian  perbedaan  pendapat  dalam  permasalahan 
tersebut  akan  dijelaskan  pada  Kitab  Al-Jumu'ah  wa  Al-'Iedain. 
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Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata,  "Di  dalam  hadits  itu 
dijelaskan  tentang: 

Seorang  pemimpin  boleh  memberikan  nasehat  kepada  kaum  wa- 
nita  secara  khusus;  dan  itu  telah  dijelaskan  dalam  Kitab  Al-'Ilmu. 
Sesungguhnya  mengingkari  kenikmatan  hukumnya  haram,  demi- 
kian  juga  banyak  menggunakan  perkataan  yang  jeiek  seperti  lak- 
nat  dan  celaan.  An-Nawawi  Rahimahullah  menjadikannya  sebagai 
dalil  bahwa  kedua  perkara  itu  termasuk  di  antara  dosa-dosa  besar 
karena  ada  ancaman  neraka  bagi  keduanya. 

Celaan  terhadap  laknat,  yaitu  mendoakan  agar  seseorang  dijauh- 
kan  dari  rahmat  Allah  Ta'akr,  namun  itu  dialihkan  kepada  laknat 
yang  diarahkan  kepada  orang  tertentu."  Selesai. 

Jika  laknat  itu  diarahkan  secara  umum,  maka  tidak  jadi  masalah. 
Yaitu  kamu  boleh  mengatakan,  "Laknat  Allah  terhadap  orang-orang 
kafir,  terhadap  orang-orang  zhalim,  terhadap  orang-orang  fasik,  dan 
yang  sejenisnya."  Akan  tetapi  kamu  tidak  boleh  mengatakan,  "Laknat 
Allah  terhadap  Fulan..." 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata,  "Di  dalam  hadits  itu 
dijelaskan  tentang: 

Bolehnya  menyebutkan  lafazh  kafir  terhadap  dosa-dosa  yang  ti¬ 
dak  mengeluarkan  dari  agama  sebagai  ancaman  keras  bagi  pelaku- 
nya.  Karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  di  dalam 
sebagian  riwayat,  " Lantaran  kekufuran  mereka."  Sebagaimana  yang 
telah  lalu  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Al-limam,  dan  itu  sama  seperti 
menyebutkan  penafian  iman."  Selesai. 

Akan  tetapi  itu  harus  diteliti  ulang,  karena  sabda  beliau:  "Lantaran 
kekufuran  mereka "  dapat  diartikan  dengan  mengkufuri  suami;  karena 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  "Kalian  banyak  melaknat  dan 
kalian  mengkufuri  suami"  Sehingga  lafazh  mutlak  itu  dialihkan  kepada 
lafazh  muqayyad  tersebut. 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata,  "Di  dalam  hadits  itu 
dijelaskan  tentang: 

Tegas  di  dalam  memberikan  nasehat  agar  menjadi  sebab  untuk 
menghilangkan  sifat  yang  tercela,  namun  tidak  langsung  diarah¬ 
kan  kepada  orang  tertentu. 

Sesungguhnya  shadaqah  dapat  mencegah  siksaan,  dan  sesungguh¬ 
nya  dia  dapat  menghapuskan  dosa-dosa  yang  teijadi  di  antara  para 
makhluk. 
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Sesungguhnya  akal  dap  at  bertambah  dan  berkurang,  demikian 
juga  iman,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Namun  bukan  ber- 
arti  penyebutkan  kekurangan  yang  ada  pada  kaum  wanita  ber- 
tujuan  untuk  mencela  mereka,  karena  itu  terjadi  dari  asal  usul  pen- 
ciptaannya.  Akan  tetapi  hal  tersebut  disinggung  kembali  agar  kita 
tidak  terfitnah  oleh  mereka.  Oleh  karena  itu  beliau  menyebutkan 
bahwa  siksaan  itu  disebabkan  oleh  kekufuran  terhadap  suami  dan 
banyak  melaknat,  bukan  disebabkan  oleh  kekurangan  tersebut 
Kekurangan  agama  tidak  terbatas  pada  hal-hal  yang  membuahkan 
dosa,  bahkan  lebih  umum  daripada  itu,  sebagaimana  yang  yang  di- 
katakan  oleh  An-Nawawi  Rahimahullah;  karena  itu  perkara  yang  rela¬ 
tive.  Misalnya  orang  yang  sempuma  adalah  kurang  jika  dibanding- 
kan  dengan  orang  yang  lebih  sempuma.  Di  antaranya  adalah  wanita 
haid  tidak  berdosa  karena  meninggalkan  shalat  pada  masa  haidnya, 
akan  tetapi  dia  kurang  jika  dibandingkan  dengan  orang  yang  shalat. 
Namun  apakah  dia  mendapatkan  pahala,  sebagaimana  orang  sakit 
mendapatkan  pahala  shalat-shalat  nafilah  yang  biasa  dia  lakukan  pada 
waktu  dia  sehat? 

An-Nawawi  Rahimahullah  berkata,  "Zhahimya  adalah  bahwa  dia 
tidak  mendapatkan  pahala.  Perbedaan  antara  wanita  haid  dan  orang 
sakit  adalah  bahwa  orang  sakit  melaksanakan  shalat-shalat  tersebut 
dengan  niat  terus  melakukannya,  sedangkan  wanita  haid  tidak  de¬ 
mikian."  Namun  aku  (Ibnu  Hajar)  memilih  untuk  bertawaquf."  Selesai. 

Yang  nampak  dari  alasan  An-Nawawi  Rahimahullah  adalah,  bah¬ 
wa  seseorang  yang  melaksanakan  shalat-shalat  nafilah  dan  dia  dalam 
keadaan  sehat  dengan  niat  terus  melakukannnya,  lalu  ketika  sakit  dia 
meninggalkannya  karena  sakit  tersebut,  maka  dia  tetap  akan  men¬ 
dapatkan  pahalanya. 

Kita  katakan,  "Demikian  juga  wanita  haid,  dia  melaksanakan 
shalat-shalat  itu  dengan  niat  terus  melakukannya  selama  dia  diperin- 
tahkan  untuk  shalat.  Oleh  karena  itu  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata, 
"Aku  memilih  untuk  bertawaquf  dalam  masalah  ini."  Itu  benar.  Oleh 
karena  itu,  alasan  yang  tepat  untuk  membedakan  antara  orang  yang 
sakit  dengan  wanita  haid  adalah  bahwa  demikianlah  yang  dijelaskan 
oleh  As-Sunnah,  itu  saja.  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  Hakim  yang  Maha 
Adil,  hukum-Nya  adalah  keadilan,  rahmat,  dan  karunia. 


<  8  > 


Bab  Wantta  Haid  Melaksanakan  Seluruh  Amalan-amalan  Haji 
Kecuali  Thawaf  Di  Ball  (Ka'bah) 


\'ju  it  j-i*  ^ 


Daw  Ibrahim  Rahimahultah  berkata,  "Tidak  apa-apa  dia  membaca  ayat  Al- 
Qur'an ."1W 


isfc  ^  ^  pj 

i  >-  ^  ^  j  w  ' 


Dan  Jfom  Afciws  Radhiyallahu  Anhuma  tidak  mdihat  ada  keburukan  bagi 
orangjunub  untuk  membaca  Al-Qur'an.m 


t  jr  ^  ^ri:  j  4^  iii  JU  ^  otTj 


Daw  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  selalu  berdztkir  menyebut  na- 


150  Al-Bukhari  Rahimahultah  menyebutkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al^Fath:  1/407,  Ad-Darimi  Rahimahullah  telah  mewa- 
shalkannya  di  dalam  kitab  Sunonnya:  1/189.  Ibnu  Abi  Syaibah  di  dalam  kitab 
Mushannafiiya:  1/103.  Lihat  kitab  At-Fatfr.  1/408,  At-Taghliiq:  2/171. 

151  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-to'/ttfnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1.407,  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  mewashalkannya  di  dalam 


kitab  Mtts/MHna/hya:  1/103, 

Ibnu  Al-Mundzir  Rahimahullah  juga  mewashalkannya,  dia  berkata: 


if  if  if  ^  if  0*  J**1'  if  f*1  if  ^ 

“  j± j  *>jj  l>y£ 


"Mereka  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Adamf  dart  Al-Fadhl 
bin  Musa,  dari  Al-Husain  -yaitu  Ibnu  Waqid-,  dari  Yazid  An-Nahwi ,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  AWws  Radhiyallahu  Anhuma ,  bdhwasanya  dia  selalu  membaca  wiridnya,  sedang  dia 
dalam  keadaan  junubf  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  At-Taghliiq 
(2/172),  "Isnadnya  shahih " 
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ma  Allah  dalam  setiap  waktunya.m 


0 jPJj  j  0 ^  bS^  :  3^JaP  cJli j 


Dan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  kami  diperin- 
tahkan  agar  xoanita-wanita  haid  keluar,  lain  mereka  bertdkbir  dengan  takbir 
kaum  lelaki  dan  mereka  memanjatkan  doa."lS3 


4^ip  tpi  JS^P  Oliiw*  jjl 

J\  13JU;  jit  l;  j  ^j\  j^>)\  in  ^  v  liu  yS  ji} 

fc*5i 


Dan  Uhiu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata ,  "Abu  Sufyan  Radhiyallahu 
Anhu  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Heraqlius  minta  diambilkan 
surat  Nabi  ShatlaUahu  Alaihi  wa  Satlam  lalu  dia  membacanya.  Temyata  di 
dalamnya  disebutkan:  "Dengan  menyebut  noma  Allah  yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang. "  dan  "Hoi  ahli  kitab,  martiah  (berpegang)  kepada  suatu 
kalimat  Icetetapan ... "  Al-Aayah  [Ali  Imran:  64].154 


0\£i\  iuiidi  ils li  t\&: Jtfj 

JJ-i) 


Dan  ' Atha '  Rahimahullah  berkata  (meriwayatkan)  dari  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu r  "Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mengalami  haid ,  lalu  dia  melaksanakan 
amalan-amalan  haji  kecuali  thawafdi  Bait  (Karbah)f  dan  dia  tidak  melak sana- 
kan  shalat/nss 


152  Al-Bukhari  Rahimahullah  metvftf7wjnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab 
Al-Fath:  1.407.  Muslim  Rahimahullah  mewashalkannya  di  dalam  kitab  $hahiihny&: 
1/282  (373)  (117),  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/406.  At-Taghliiq:  2/172-173, 

153  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'tajnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath :  1,407.  Al-Bukhari  Rahimahullah  juga  telah  mengisnadkannya  di 
dalam  Kitab  Al-'Iedain  no,  971. 

154  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'/i^nya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1.407,  Abu  Abdillah  Al-Bukhari  Rahimahullah  juga  telah  meng¬ 
isnadkannya  di  beberapa  bab  dan  kitabnya,  baik  secara  panjang  lebar  maupun 
secara  ringkas.  Di  antaranya  4i  Kitab  Al-Jihaad  no.  2804,  Kitab  At-Tafsiir  no,  4553, 
Kitab  Bad'u  Al-Wahyi  no,  7,  dari  hadits  Az-Zuhri,  dari  Abuidullah  bin  Abdullah, 
dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma . 

155  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta7iijnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1.407.  Abu  Abdillah  Al-Bukhari  Rahimahullah  juga  telah  mengisnad¬ 
kannya  di  Kitab  Al-Hajj  no.  1652, 1785,  Dia  juga  telah  mengisnadkannya  di  Kitab 
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*  *  * 


iltj  ,^1  :p>Ji  Jiij 


Dan  Al-Hakam  Radhiyallahu  Arihu  berkata ,  "Sesungguhnya  aku  menyem- 
belih,  sedang  aku  dalam  keadaan  junub."156 


4 p  in  p  ^1:  fJ  ip  iyrl-  ■ij  :j^-3  >  it  Juj 


Dan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  berfimum:  " Dan  janganlah  kamu  memdkan 
binatang-bmatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya." 
[Al-An'aam:  121].157 

[Tuhfah  no.  2448, 4850  -1/84,  p*n,l 


^  ^  ^  HP-  ^ 

llW  Ulii  tptJl  *i/l  N  ^IIp  <OJl  ,*pl  p 
litj  ip9  <— 

JjJ  :Jti  <fUJl  £it  <y  Jt  ilj  omJJ  :iii  li  :Jl3 
,fSf  0.12  Ji  Al  i£T  %-J.  Si)  OU  :J15  .p  :iis 

^>5  odi<  £uii  Jil;  u  ^iu 


305.  Abu  Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata ,  "Abdul  Aziz 
bin  Abi  Salarmh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman 
bin  Al-Qasim,  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Ahha,  dia  berkata,  "Kami  keluar  (bersafar)  bersama  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Kami  tidak  menyebutkan  kecuali  haji.  Ketika  kami 
sampai  di  Sarif,  aku  mengalami  haid .  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 


Al-Tamannii  no.  7230. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  At-Taghliiq:  2/175,  "Perkataannya 
setelah  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu:  "Dan  dia  tidak  melaksanakan  shalat".  Dia 
mengatakannya  dari  dirinya  sendiri  sesuai  fikih,  dan  itu  tetap  dari  hadits  Ibnu 
Az-Zubair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Yaitu 
bahwa  dia  mentakhrijnya  di  dalam  Kitab  AFAhkaatn."  Selesai. 

156  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-to'I«jnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  ki- 
tab  Al-Fath:  1.407.  Al-Baghawi  Rahimahullah  mewashalkannya  di  dalam  kitab  Al- 
Ja'diyyaat.  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/408.  At-Taghliiq:  2/175- 176. 

157  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1211),  (120) 
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<Ciss> 

Sallam  datang  kepadaku  dan  ketika  itu  (dcu  sedang  menangis.  Maka 
beliau  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  menangis?"  Aku  menjawab, 
" Demi  Allah,  seandaitiya  aku  tidak  berangkat  haji  pada  tahun  tni" 
Beliapun  bertanya,  "Jangan-jangan  kamu  kern  haid?"  Aku  menjawab, 
"Ya."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  itu  adalah  sesuatu  yang  telah 
Allah  catatkan  untuk  anak-anak  perempuan  Adam  Alaihissalam.  Ldk- 
sanakanlah  apa  yang  biasa  dilaksanakan  oleh  orang  yang  haji ,  akan  te- 
tapi  janganlah  kamu  thawafdi  Bait  (Ka'bah)  sampai  kamu  sud." 

[Hadits  no.  305,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  294, 316, 317, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762,  1771,  1772,  1783,  1786,  1787, 1788,  2952,  2984,  4395,  4401,  4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229.  Tuhfah  no;  17501, Pent] 

Syarah  Hadits 

Al-Bukhari  RahimakuUah  berkata, 

•  +  *  * 

-Bab.  Wanita  Haid  Melaksanakan  Seluruh  Amalan-amalan  Haji 

Kecuali  Thawaf  Di  Bait  (Ka'bah)-".  Yaitu  dia  tidak  boleh  melaksanakan 
thawaf.  Kalimat  disini  artinya  melaksanakan.  Di  dalamnya  ada 

dalil  yang  menunjukkan  bahwa  kalimat  »UuJi  di  daiam  bahasa  Arab 
lebih  luas  artinya  daripada  kalimat  di  daiam  istilah;  karena  kali¬ 
mat  di  daiam  istilah  berarti  mengerjakan  sesuatu  yang  terluput- 
kan.  Adapun  di  daiam  bahasa  Arab,  maka  artinya  lebih  luas.  Di  anta- 
ranya  firman  Allah  Ta'ala : 


A 


di  of* ***** 


"Maka  Dia  menjadikannya  tujuh  langit  daiam  dua  masa."  (QS.  Fushshilab 
12),  yaitu  menyempumakannya. 

Perkataan  Penulis:  "Seluruh  amalan-amalan  haji  kecuali  thawaf Zha- 
himya  adalah  bahwa  dia  mencakup  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah, 
wukuf  di  Arafah,  mabit  (bermalam)  diMuzdalifah,  lempar  jamrah,  mabit 
(bermalam)  di  Mina,  dan  seluruh  amalan-amalan  haji  lainnya  kecuali 
thawaf.  Itulah  yang  benar-benar  sesuai  dengan  lafazh  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam.m 


158  Itu  adalah  hadits  yang  tercantum  daiam  bab  ini,  dan  telah  lalu  ditakhrij  sebe- 
lumnya. 
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Akan  tetapi  maklum  adanya  bahwa  apabila  seorang  wanita  datang 
untuk  umrah,  maka  dia  hams  melaksanakan  thawaf  terlebih  dahulu, 
kemudian  melaksanakan  sa'i.  Apabila  dia  tidak  dapat  melaksanakan 
thawaf,  maka  diapun  tidak  dapat  melaksanakan  sa'i.  Oleh  karena  itu 
disebutkan  di  dalam  kitab  Al-Muzvaththa'  karya  Imam  Malik  Rahima- 
hullah  secara  jelas: 


,5j  CLiib  Slj  ^  ^ 


"Akan  tetapi  janganlah  kantu  thawaf  di  Bait  (Ka'bdh)  juga  (sa  i)  di  antara 
Shafa  dan  Martoah.  "1S9 

Demikian  juga  disebutkan  di  dalam  kitab  Shahiih  Al-Bukhari,  bah- 
wasanya  ketika  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  suci,  dia  melaksanakan  tha¬ 
waf  dan  melaksanakan  sa'i.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya: 


ijydij  u^Jt  cJb  dlty 


"Thawafmu  di  Bait  (Ka'bah)  dan  ( sa'imu)  di  antara  Shafa  dan  Marwah  men- 
cukupimu  untuk  haji  dan  umrahmu Ketika  itu  tidak  ada  permasala- 
han  jika  wanita  itu  tidak  melaksanakan  sa'i  apabila  telah  sampai  untuk 
umrah,  sedang  dia  dalam  keadaan  haid,  sampai  dia  suci.  Lalu  diapun 
boleh  melaksanakan  thawaf  dan  melaksanakan  sa'i. 

Atas  dasar  diperbolehkannya  mendahulukan  pelaksanaan  sa'i  da- 
ripada  pelaksanaan  thawaf  di  dalam  haji;  maka  apabila  seorang  wa¬ 
nita  mengalami  haid  setelah  melakukan  wukuf  di  Arafah,  dia  boleh 
melaksanakan  sa'i  terlebih  dahulu,  lalu  meninggalkan  pelaksanaan 
thawaf  sampai  dia  suci  kembali. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  Ibrahim  RahimakuUah  berka- 
ta...".  Dia  termasuk  di  antara  para  pembesar  ulama  fikih  dari  kalangan 
tabi'in.  Akan  tetapi  dia,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Syaikhul 
Islam  RahimahuUah,  dalam  masalah  hadits  dia  bukanlah  seorang  ahli 
hadits,  melainkan  dia  seorang  ahli  fikih. 

Dia  berkata,  "Tidak  apa-apa  dia  membaca  ayat  Al-Qur'an."  Mak- 
sudnya  adalah  wanita  haid  boleh  membaca  ayat  Al-Qur  an.  Apakah 
yang  dimaksud  dengan  ayat  adalah  yang  terbatas  jumlahnya,  atau 
yang  dimaksud  jenis  ayat? 


159  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

160  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1211),  (132) 
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Kedua-duanya  mungkin.  Para  ulama  Rahimahumullah  Ta'ala  berbe- 
da  pendapat  tentang  pembolehan  membaca  Al-Qur'an  bagi  wanita 
haid.  Mayoritas  ulama  beipendapat  bahwa  wanita  haid  tidak  boleh 
membaca  Al-Qur'an.161 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahtdlah  berkata,  "Tidak  ada 
satupun  sunnah  yang  shahih  dan  sharih  berkenaan  tentang  pelara- 
ngan  membaca  Al-Qur'an  bagi  wanita  haid."162 

jika  memang  demikian,  maka  hukum  asal  adalah  diperbolehkan. 
Akan  tetapi  jika  ada  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  dia  hanya  bo¬ 
leh  membaca  ayat-ayat  Al-Qur'an  selama  dia  membutuhkannya.  Se- 
dangkan  jika  tidak  dia  membutuhkannya,  maka  tidak  perlu  dia  masuk 
ke  dalam  perselisihan  para  ulama."  maka  itu  adalah  perkataan  yang 
kuat. 

Di  antara  hal-hal  yang  dibutuhkan  adalah  apabila  dia  seorang  pe- 
ngajar  atau  seorang  pelajar.  Atau  dia  ingin  membaca  wirid-wirid  pagi 
danpetang.  Maka  disini  kita  katakan,  "Tidak  apa-apa,  karena  tidak  ada 
satupun  dalil  shahih  yang  menyatakan  pelarangannya." 

Akan  tetapi  untuk  kehati-hatian  kita  katakan,  "Bacaan  Al-Qur'an 
yang  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  pahala,  maka  tidak  perlu  dia 
baca.  Karena  jika  dia  tidak  membacanya,  maka  pasti  dia  selama t.  Na- 
mun  jika  dia  membacanya,  maka  bisa  jadi  dia  selamat  dan  bisa  jadi 
dia  berdosa."  Atau  jika  kamu  mau,  kamu  bisa  katakan,  "Bisa  jadi  dia 
mendapatkan  pahala  dan  ganjaran,  dan  bisa  jadi  dia  malah  berdosa. 
Tinggalkanlah  apa  yang  meragukan  dirimu  menuju  sesuatu  yang  ti¬ 
dak  meragukan  dirimu." 

Pendapat  yang  aku  pilihkan  untuk  orang-orang  adalah:  Apabila 
wanita  yang  mengalami  haid  itu  butuh  membaca  Al-Qur'an,  maka 
tidak  menjadi  masalah.  Namun  jika  dia  tidak  membutukannya,  maka 
yang  lebih  utama  adalah  dia  tidak  membacanya.  Wallahu  a' lam 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An- 
huma  tidak  melihat  ada  keburukan  bagi  orang  junub  untuk  membaca  Al- 
Qur'an."  Namun  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  orang  yang  ju- 

161  Lihat  kitab  Al-Mubdi':  1/260.  Daliil  Ath-Thaalib:  1/22.  Syarhu  Al-'Umdah:  1/457. 

'Umdah  Al-Fiqhi:  1/11.  Al-Inshaaf:  1/243, 347.  Manaar  As-Sabiil:  1/63.  Ar-Raudh  Al- 

Murbi':  1/107.  Kasysyaaf  Al-Qinaa'-.  1/197.  Al-Mughnii:  1/199.  Al-Muhadzdzab:  1/38. 

Al-Mapttuu':  2/179, 185. 

162  Lihat  perkataan  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  di  dalam  kitab 

Majmuu'  Al-Fataawaa:  21/460.  Al-Ikhtiyaaraat:  27.  lihat  juga  kitab  Al-lnshaaf: 

1/243. 
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nub  dilarang  untuk  membaca  Al-Qur'an.  Di  dalam  hadits  Ali  bin  Abi 
Thalib  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  bahwasanya  dia  berkata: 


:JauiJ  .liU-  p  liJ y>  a#l  1^*0 

.&■  p  U 


"Dahulu  Rasuhtllah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  selalu  membacakan  Al- 
Qur'an  kepada  kami  selama  beliau  tidak  junub"  Di  dalam  lafazh  yang  lain 
disebutkan:  "Selama  kami  tidakfunub" 

Itu  menunjukkan  bahwa  orang  yang  junub  tidak  boleh  membaca 
Al-Qur'an.  Perbedaan  antara  orang  yang  junub  dengan  wanita  haid 
adalah:  Bahwa  sesungguhnya  orang  yang  junub  sangat  memungkin- 
kan  untuk  melepaskan  diri  dari  larangan  tersebut  dengan  mandi,  se- 
dangkan  wanita  haid  tidak  bisa  demikian. 

Jika  seandainya  ada  seseorang  menyanggah  kepada  kita  dan  ber¬ 
kata,  "Kenapa  kalian  membolehkan  bagi  wanita  haid  untuk  membaca 
Al-Qur'an,  namun  tidak  membolehkannya  bagi  orang  yang  junub?" 
Maka  kita  katakan,  "Itulah  perbedaannya. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  selalu  berdzikir  menyebut  trnma  Allah  dalam  setiap  waktunya." 
Seakan-akan  Al-Bukhari  Rahimahullah  mencantumkan  hadits  tersebut 
untuk  menguatkan  pendapat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum,  karena 
membaca  Al-Qur'an  adalah  salah  satu  bentuk  dzikir  kepada  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala. 

Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  kami  di- 
perintahkan  agar  wanita-wanita  haid  keluar,  lalu  mereka  bertakbir  dengan 
takbir  kaum  lelaki  dan  mereka  memanjatkan  dm."  Yaitu  dengan  doa  me- 
reka.  Wanita-wanita  haid  boleh  keluar  menuju  mushalla  (lapangan 
tempat  shalat)  'led.  Akan  tetapi  mereka  harus  menjauh  dari  mushalla 
dan  duduk  di  sekitamya,  sambil  bertakbir  seperti  takbir  orang-orang 
dan  berdoa  seperti  doa  mereka.  Itu  menunjukkan  bahwa  wanita  haid 
boleh  bertakbir  dan  boleh  berdoa.  Memang  demikian  hukumnya. 

Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Abu  Sufyan  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Heraqlius  minta 
diambilkan  surat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  dia  membaca- 
nya.  Temyata  di  dalamnya  disebutkan:  "Dengan  menyebut  noma  Allah 
yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang."  dan  "Katakanlah:  "Hoi  ahli 
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kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada 
perselisihan  antara  kami  dan  kamu,  bahwa  tidak  kita  sembdh  kecuali  Allah 
dan  tidak  kita  persekutukan  dia  dengan  sesuatupun  dan  tidak  (pula)  sebagian 
kita  menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan  selain  Allah."  Jika  mereka 
berpaling  Maka  Katakanlah  kepada  mereka:  "Saksikanlah,  bahwa  kami  adalah 
orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah).""  Al-Aayah  (QS.  Ali  Im¬ 
ran:  64)/'  Heraqlius  membaca  Al-Qur'an  padahal  dia  kafir.  Orang  kafir 
lebih  berhak  untuk  dilarang  membaca  Al-Qur'an  daripada  orang  yang 
junub  dan  wanita  haid.  Heraqlius  adalah  raja  Romawi.  Dia  adalah 
orang  yang  cerdas  dan  berakal.  Akan  tetapi  akal  dan  kecerdasannya 
tidak  bermanfaat  untuknya.  Kisah  dia  bersama  Abu  Sufyan  Radhiyalla- 
hu  Anhu  ketika  datang  kepadanya  sangat  masyhur  dan  makruf. 


Firman  Allah  Ta'ala:  axis'  J\  Jit  £  j*  _ 

Katakanlah:  "Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (kete¬ 
tapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu-".  Itu  termasuk 
di  antara  perkara-perkara  yang  Allah  Ta'ala  perintahkan  kepada  rasul- 
Nya  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  berdakwah  kepada  ahli  kitab. 


Firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala:  "j&Zj  tip  UK"  -Kepada 
suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu-". 
Sehingga  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  antara  kalian.  Kalian 
tidak  melebihi  kami  pada  kalimat  itu  dan  kamipun  tidak  melebihi  ka- 

lian  padanya,  yaitu  111  111  - Bahwa  tidak  lata  sembdh  kecuali  Allah-". 

Akan  tetapi,  apakah  ahli  kitab  mentaati  ajakan  tersebut? 


Jawaban:  Tidak.  Karena  mereka  menyembah  Al-Masih  dan  me- 
nyembah  Uzair,  dan  mereka  tidak  mau  menerima  penyembahan  kepa¬ 
da  Allah  Ta'ala. 


Finnan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala:  i) 'VJ  -Dan  tidak  kita 

persekutukan  Dia  dengan  sesuatupun-"  tujuannya  untuk  mewujudkan 
tauhid. 


Finnan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala :  tJtjf  i SJZ  tlxui  JwjT  Vj 


-Dan  tidak  (pula)  sebagian  kita  menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tu¬ 
han  selain  Allah-".  Dimana  sebagian  kita  mentaati  sebagian  yang  lain 
dalam  perkara-perkara  yang  menyelisihi  perintah  Allah  Azza  wa  Jalla. 
Seakan-akan  dalam  ajakan  tersebut  terkandung  celaan  terhadap  ada 
yang  dilakukan  oleh  Bani  Isra'il  ketika  mereka  menjadikan  orang-orang 
alim  mereka  dan  rahib-rahib  mereka  sebagai  Tuhan  selain  Allah.163 


163  Maksudnya*  mereka  mematuhi  ajaran-ajaran  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib 


138 


SYARAHSHAHIH<flkk 
AL-BUKHARI 2  jgp 


]ika  mereka  berpaling  dan  menolak,  maka  katakanlah  kepada 
mereka:  "Saksikanlah,  bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah 
diri  (kepada  Allah)."  Yaitu  nyatakanlah  oleh  kalian  bahwa  kalian 
adalah  orang-orang  muslim,  dan  janganlah  kalian  berbasa-basi  dengan 
mereka.  Itulah  yang  wajib  dilakukan.  Yaitu  seseorang  harus  merasa 
bangga  dan  mulia  dengan  agamanya.  Apabila  ada  seseorang  yang 
mempertentangkannya,  maka  dia  mengatakan,  "Aku  muslim  dan  aku 
mukmin."  Dan  lain  sebagainya.  Agar  dia  memiliki  kepribadian  yang 
kuat. 

Hendaknya  diketahui,  bahwa  perkataan-perkataan  seperti  itu  bagi 
orang  kafir  seakan-akan  adalah  peluru  yang  menembus  di  dalam  da- 
danya  jika  keluar  dari  hati  yang  ikhlas.  Karena  apabila  perkataan  itu 
keluar  dari  hati  yang  ikhlas,  maka  musuh  akan  merasa  gentar. 

Kita  ketahui  bersama  tentang  peristiwa  yang  terjadi  dari  Musa 
Alaihissalam,  ketika  para  tukang  sihir  berkumpul  dengan  segala  ke- 
mampuan  sihir  yang  mereka  miliki,  Allah  berfirman: 


"Atoka  taikala  mereka  melemparkan,  mereka  menyulap  mata  orang  dan 
menjadtkan  orang  banyak  itu  takut,  serta  mereka  mendatangkan  sihir  yang 
besar  (menakjubkan)"  <QS.  Al-A'raaf:  116).  Maka  Musa  Alaihissalam  ber- 
kata  kepada  mereka  ketika  mereka  berkumpul: 


2)  -&J  £»'•*«* 


•••'Vj 


"Celakalah  kamu,  janganlah  kamu  mengada-adakan  kedustaan  terhadap  Allah, 
maka  Dia  membinasakan  kamu  dengan  stksa *  Dan  sesungguhnya  telah  me- 
rugi  orang  yang  mengada-adakan  kedustaan. "  (QS*  Thaahaa:  61)*  Itu  adalah 
perkataan  yang  membuat  mereka  menyesal*  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Maka  mereka  berbantah-bantdhan  tentang  urusan  mereka  di  antara  mereka 
dan  mereka  merahasiakan  percakapan  (mereka)"  (QS*  Thaahaa:  62)* 


mereka  dengan  membabi  butay  biarpun  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  itu 
menyuruh  membuat  maksiat  atau  mengharamkan  yang  halal* 
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Maklum  adanya  bahwa  apabila  sekelompok  umat  saling  berseng- 
keta  di  antara  mereka,  maka  mereka  akan  mengalami  kegagalan,  seba- 
gaimana  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Dan  taatlah  kepada  Allah  dan  rasul-Nya  dan  janganlah  kamu  berbantah- 
bantahan,  yang  menyebabkan  kamu  menjadi  gentar  dan  hilang  kekuatanmu 
dan  bersabarlah.  Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-arang  yang  sabar."  (QS. 

Al-Anfaal:  46) 

Kesimpulannya:  Bahwa  sesungguhnya  kita  hams  berdakwah  ke¬ 
pada  Ahli  kitab  dengan  perkataan  kita: 


"Hai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang 
tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu,  bahwa  tidak  kita  senibah  kecuali 
Allah  dan  tidak  kita  persekutukan  Dia  dengan  sesuatupun  dan  tidak  (pula) 
sebagian  kita  menjadtkan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan  selain  Allah.  Jika 
mereka  berpaltng  maka  katakanlah  kepada  mereka:  "Saksikanlah,  bahwa  kami 
adalah  orang-orang  yang  berserah  dirt  (kepada  Allah)""  (QS.  Ali  Imraan: 
64) 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  ' Atha '  Rahimahullah  berkata 
(meriwayatkan)  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  "Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
mengalami  haid,  kdu  dia  melaksanakan  amalan-amalan  haji  kecuali  thawaf 
di  Bait  (Ka'bah),  dan  dia  tidak  melaksanakan  shalat."  Memang  demikian. 
Itu  sebagaimana  yang  telah  lalu  dijelaskan  bahwa  wanita  haid  melak¬ 
sanakan  seluruh  amalan-amalan  haji  kecuali  thawaf  di  Bait  (Ka'bah), 
dan  sa'i  hukumnya  mengikut  dengan  thawaf  apabila  di  dalam  ibadah 
umrah;  karena  tidak  mungkin  melaksanakan  sa'i  tanpa  thawaf. 

Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata,  "Dan  Al-Hakam  Radhiyallahu  An¬ 
hu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  menyembelih,  sedang  aku  dalam  ke- 
adaanjunub." 
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Selanjutnya  Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata  menyambungnya, 
"Dan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  berfirman: " Dan  fanganlah  kamu  memakan 
binatang-binatang  yang  tidak  disebut  noma  Allah  ketika  menyembelihnya." 
(QS.  Al-An'aam:  121).  Seakan-akan  dia  berkata,  "Di  antara  kewajiban 
menyembelih  adalah  menyebut  nama  Allah  Ta'ala.  Itu  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  junub  boleh  menyebut  nama  Allah  Ta'ala."  Istidlal 
yang  dilakukan  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  adalah  istidlal  yang 
bagus  dan  sangat  dalam.  Jika  tidak  demikian,  maka  sesungguhnya 
hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  "Ddhulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  selalu  berdzikir  menyebut  nama  Allah  dalam  setiap  wdktunya"  sudah 
cukup.  Akart  tetapi  ketika  dia  beristinbat  dengan  cara  yang  dalam,  itu 
mengharuskan  seseorang  untuk  membiasakan  diri  melakukan  is  tin- 
bat  seperti  itu;  dan  itu  termasuk  dari  pemahaman  yang  Allah  Ta'ala 
karuniakan  kepada  orang  yang  Allah  kehendaki  di  antara  hamba- 
hamba-Nya. 

Di  antara  pemahaman  yang  baik  adalah  istidlal  para  ulama  bahwa 
masa  minimal  kandungan  adalah  6  bulan  dengan  dalil  gabungan.  Yaitu 
firman  Allah  Tdbaaraka  wa  Ta'ala: 


IsT" 


oj 


"Mengandungnya  sampai  menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan."  (QS.  Al- 
Ahqaaf:  15),  dan  di  dalam  ayat  yang  lain  Allah  Ta'ala  berfirman: 

LJU \t> 

"Dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun."  (QS.  Luqman:  14).  Apabila  kamu 
kurangi  2  tahun  (yaitu  24  bulan)  dari  30  bulan,  maka  yang  tersisa  ada¬ 
lah  6  bulan.  Oleh  karena  itu  masa  minimal  kandungan  untuk  dapat 
lahir  dan  hidup  adalah  enam  bulan. 

Dikatakan  di  dalam  kitab  Ar-Raudh  Al-Murbi'  menukilkan  dari  Ib- 
nu  Qutaibah  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Al-Ma'aarif,  "Sesungguh¬ 
nya  Abdul  Malik  bin  Marwan  Rahimahullah  dilahirkan  setelah  genap 
enam  bulan."16*  Dan  dia  adalah  seorang  khalifah  yang  baik  dan  cerdas. 
Sebagian  orang  ada  yang  memiliki  ketergesaan,  maka  merekapun  me- 
ngatakan,  "Orang  ini  dilahirkan  sebelum  sembilan  bulan." 


164  Lihat  kitab  Ar-Raudh  Al-Murbi':  3/207.Lihat  juga  kitab  Taariikh  Al-Khulafaa':  1  /215. 
Masaa'il  Al-Imaam  Ahmad:  1/328 
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Akan  tetapi  itu  tidak  ada  dasamya  dan  tidak  ada  kebenarannya. 
Banyak  orang  yang  selalu  tergesa-gesa  meskipnn  mereka  dilahirkan 
setelah  bulan  kesepuluh;  dan  banyak  orang  yang  selalu  lamban  mes- 

Pada  perkataan  Al-Hakam  Radhiyallahu  Anhu:  "Sesungguhnya  aku 
menyembelth,  sedang  aku  dalam  keadaan  junub"  terdapat  dalil  bahwa 
orang  itu  berpendapat  membolehkan  sembelihan  orang  yang  junub. 
Memang  demikian,  yaitu  bahwa  orang  yang  junub  boleh  menyem- 
belih.  Akan  tetapi  di  kalangan  masyarakat  awam  bahwa  sembelihan 
orang  yang  junub  hukumnya  makruh.  Mereka  menganggap  bahwa 
sembelihan  orang  yang  junub  tidak  dapat  matang  jika  dimasak  mes- 
kipun  ditaruh  di  atas  api  selama  dua,  tiga,  atau  empat  jam.  Oleh  ka- 
rena  itu  jika  dihidangkan  sepotong  daging  sedang  dia  masih  mentah 
dan  belum  matang,  maka  mereka  akan  berkata,  "Inilah  daging  yang 
disembelih  oleh  orang  yang  junub." 

Akan  tetapi  aku  tidak  mengetahui  dasar  perkataan  itu  dari  para 
ulama  terdahulu. 

Jika  seandainya  ada  orang  berkata,  "Yang  dianggap  adalah  penga- 
laman." 

Kita  katakan,  "Pengalaman  dalam  hal  ini  dapat  menyebabkan  ma- 
salah.  Aku  khawatir  orang  awam  memakannya  terburu-buru  sebelum 
daging  itu  matang,  lalu  dia  menganggap  bahwa  yang  menyembelih 
adalah  orang  junub.  Padahal  bisa  jadi  hewan  tersebut  sudah  tua.  He- 
wan  yang  sudah  tua,  dagingnya  tidak  akan  bisa  matang." 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1  / 407, 408, 
409): 

Perkataannya:  vk  -Bab.  Wanita  Haid  Mdaksandkan-". 

Yaitu  menunaikan  seluruh  amalan-amalan  haji  kecuali  thawaf  di  Bait 
(KaTjah).  Ada  yang  mengatakan,  "Maksud  Al-Bukhari  Rahimahullah 
menyebutkan  beberapa  hadits  dan  a  tsar  di  dalam  bab  ini  adalah  bah¬ 
wa  wanita  haid  dan  orang-orang  yang  semakna  dengannya,  seperti 
junub,  tidak  meninggalkan  seluruh  ibadah.  Bahkan  ada  ibadah-ibadah 
fisik  yang  sah  dilakukan  seperti  dzikir-dzikir  dan  lain  sebagainya. 
Bahkan  amalan-amalan  hajipun  termasuk  di  antara  ibadah  yang  tidak 
ditinggalkan,  kecuali  thawaf  saja. 

Jika  memang  itu  yang  dimaksud,  maka  itu  harus  diteliti  ulang. 
Karena  amalan-amalan  haji  yang  dapat  dilaksanakan  pada  waktu  haid 
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didasari  oleh  nash,  sehingga  itu  tidak  perlu  bex-istidlal  atasnya.  Yang 
paling  baik  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Rusyaid  Rahima- 
hullah  mengikuti  Ibnu  Baththal  dan  yang  lainnya,  "Sesungguhnya 
yang  dimaksudkan  oleh  Al-Bukhari  adalah  bex-istidlal  dengan  hadits 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  bahwa  wanita  haid  dan  orang  yang  junub 
boleh  membaca  Al-Qur'an;  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mengecualikan  dari  seluruh  amalan-amalan  haji  kecuali  thawaf 
saja.  Sesungguhnya  beliau  mengecualikan  thawaf,  karena  thawaf  ada¬ 
lah  shalat  yang  dikhususkan.  Sedangkan  amalan-amalan  haji  lainnya 
mengandtmg  dzikir,  talbiyah,  dan  doa;  dan  wanita  haid  tidak  dila- 
rang  melakukan  hal  tersebut  sedikitpun,  begitu  juga  orang  yang  ju¬ 
nub;  karena  hadats  wanita  haid  lebih  besar  daripada  hadats  orang 
yang  junub.  Melarang  membaca  Al-Qur'an;  jika  itu  disebabkan  karena 
dia  adalah  dzikir  kepada  Allah,  maka  tidak  ada  perbedaan  antaranya 
dan  antara  amalan-amalan  yang  disebutkan  tadi.  Namun  jika  itu  di¬ 
sebabkan  karena  urusan  ibadah,  maka  pelarangan  itu  membutuhkan 
dalil  khusus.  Padahal  menurut  Penulis  Rahimahullah  tidak  ada  satu  ha- 
ditspun  yang  shahih  yang  diriwayatkan  dalam  permasalahan  itu,  mes- 
kipun  keseluruhan  hadits  yang  diriwayatkan  dalam  permasalahan  itu 
dapat  dijadikan  hujjjah  menurut  orang  selainnya.  Akan  tetapi  kebanya- 
kannya  masih  bisa  ditakwil,  sebagaimana  yang  kami  akan  tunjukkan. 

Oleh  karena  itu  Al-Bukhari  Rahimahullah  dan  orang-orang  yang 
membolehkan  wanita  haid  dan  orang  junub  membaca  Al-Qur'an; 
seperti  Ath-Thabari,  Ibnu  Al-Mundzir,  dan  Dawud  Rahimahumullah 
Ta'ala,  berpedoman  dengan  keumuman  hadits:  " Dahulu  Nabi  Shallatla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  berdzikir  menyebut  nama  Allah  dalam  setiap 
zoaktunya"  Karena  dzikir  lebih  umum  dari  sekedar  membaca  Al-Qur- 
'an  atau  lainnya;  dan  sesungguhnya  pembedaan  antara  dzikir  dan 
membaca  Al-Qur'an  hanyalah  dengan  'uruf. 

Hadits  tersebut  diwashalkan  oleh  Muslim  Rahimahullah  dari  hadits 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha. 

Penulis  Rahimahullah  mencantumkan  atsar  Ibrahim  An-Nakha'i 
Rahimahullah  untuk  menunjukkan  bahwa  pelarangan  membaca  Al- 
Qur'an  bagi  wanita  haid  bukanlah  hal  yang  diijma'kan.  Ad-Darimi 
Rahimahullah  dan  yang  lainnya  telah  mewashalkannya  dengan  lafazh: 


j up j  ljT’jaJi 
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"Ada  empat  golongan  yang  tidak  boleh  membaca  AJ-Qur'an:  1.  Orang  yang 
junub.  2.  Wcmita  fond.  3.  Orang  yang  sedang  buang  hajat.  4.  Dan  orang  yang 
berada  di  kamar  mandi.  Kecrnti  satu  ayat  aiau  yang  sejenisnya  bagi  orang 
yang  junub  dan  wanita  haid." 

Diriwayatkan  dari  Malik  Rahimahullah  yang  serupa  dengan  per- 
kataan  Ibrahim  An-Nakha'i  Rahimahullah;  diriwayatkan  juga  darinya 
pendapat  yang  membolehkan  secara  mutlak;  dan  diriwayatkan  dari¬ 
nya  pendapat  yang  membolehkan  untuk  wanita  haid  dan  tidak  untuk 
orang  yang  junub.  Ada  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  itu  adalah 
pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  pada  ijtihad  yang  lama." 

Selanjutnya  dia  mencantumkan  a  tsar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An- 
huma.  Ibnu  Al-Mundzir  Rahimahullah  mewashalkannya  dengan  lafazh: 
"Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  seUdu  membaca  wiridnya , 
sedang  dia  dalam  keadaan  junub, " 

Adapun  hadits  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha,  Penulis  Ra¬ 
himahullah  telah  mewashalkannya  di  dalam  Kitab  Al-ledain. 

Perkataannya:"^jjy'.Demikianyangdiriwayatkanolehmayoritas 

perawi.  Diriwayatkan  oleh  Al-Kusymihani  Rahimahullah: 

Sisi  pendalilannya  telah  dijelaskan,  yaitu  tidak  ada  peibedaan 
antara  membaca  Al-Qur  an  dan  yang  lainnya. 

Selanjutnya  Penulis  Rahimahullah  mencantumkan  potongan  dari 
hadits  Abu  Sufyan  Radhiyallahu  Anhu  tentang  kisah  Heraqlius,  dan 
hadits  itu  maushul  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Wahyi  dan  yang  lainnya. 
Sisi  pendalilannya  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me- 
nulis  surat  untuk  orang-orang  Romawi,  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  kafir,  dan  orang  kafir  adalah  junub.  Seakan-akan  dia  menga¬ 
takan,  "Apabila  orang  junub  itu  boleh  menyentuh  surat  padahal  dia 
mengandung  dua  ayat,  maka  begitu  juga  dia  diperbolehkan  memba- 
canya." 

Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Rusyaid  Rahimahullah, 

Sisi  pendalilannya  adalah  sesungguhnya  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menulis  surat  kepada  mereka  agar  mereka  membacanya, 
sehingga  itu  menunjukkan  tentang  pembolehan  membaca  Al-Qur  an 
dengan  nash,  bukan  dengan  istinbat. 

Orang-orang  yang  melarang  hal  tersebut  -meraka  adalah  Jumhut 
i  ilama-  menjawab,  "Sesungguhnya  surat  itu  mengandung  banyak  hal 


144 


SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2 

selain  dua  ayat  tersebut,  sehingga  dia  lebih  pas  jika  dikatakan  ada  se- 
bagian  Al-Qur'an  di  dalam  kitab  fikih  atau  kitab  tafsir.  Maka  sesung- 
guhnya  itu  tidak  dilarang  untuk  dibaca  dan  dipegang,  menurut  Jumhur 
ulama;  karena  dia  tidak  ditujukan  untuk  dibaca. 

Ahmad  Rahimahullah  menyatakan  bahwa  yang  semisal  itu  diper- 
bolehkan  dalam  urusan  surat  menyurat  untuk  kemaslahatan  dakwah. 
Kebanyakan  pengikut  madzhab  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  pun  berpen- 
dapat  demikian.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengkhususkan  pembo- 
lehan  pada  yang  sedikit,  seperti  satu  atau  dua  ayat 

Ats-Tsauii  Rahimahullah  berkata,  "Tidak  apa-apa  seorang  Nasrani 
diajarkan  tentang  huruf-huruf  Al-Qur'an,  dan  semoga  Allah  Ta'ala 
memberikan  hidayah  kepadanya.  Namun  aku  memakruhkan  jika  dia 
diajarkan  satu  ayat,  dia  sama  seperti  orang  yang  junub." 

Diriwayatkan  dari  Ahmad  Rahimahullah,  "Aku  memakruhkan  Al- 
Qur'an  diletakkan  di  selain  tempatnya." 

Diriwayatkan  juga  darinya,  "Jika  diharapkan  dia  mendapatkan  hi¬ 
dayah,  maka  diperbolehkan.  Namun  jika  tidak,  maka  tidak  boleh." 

Sebagian  ulama  yang  melarang  wanita  haid  dan  orang  junub 
untuk  membaca  Al-Qur'an  berkata,  "Di  dalam  kisah  tersebut  tidak  ada 
dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya  orang  junub  untuk 
membaca  Al-Qur'an;  karena  orang  junub  dilarang  membaca  Al-Qur'an 
jika  dia  menyengaja  melakukannya  dan  mengetahui  bahwa  yang  di¬ 
baca  adalah  Al-Qur'an.  Adapun  jika  dia  membaca  suatu  lembaran  tan- 
pa  dia  tahu  bahwa  itu  bagian  dari  Al-Qur'an,  maka  dia  tidak  dilarang. 
Begitu  juga  orang  kafir.  Insya  Allah  akan  dijelaskan  secara  mendalam 
pada  Kitab  Al-Jihad. 

Jumhur  ulama  menggunakan  hadits  Ali  Radhiyallahu  Anhu  seba- 
gai  dalil  untuk  melarang  wanita  haid  dan  orang  yang  junub  untuk 
membaca  Al-Qur'an,  yaitu: 


oT>ji  jh  at  oir 

.  SjUskJI 


"Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  ada  sesuatu  apa- 
pun  yang  menghaianginya  untuk  (membaca)  Al-Qur'an ,  kecuali  junub." 
Diriwayatkan  oleh  Ashab  As-Sunan.  Dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi 
dan  Ibnu  Hibban  Rahimahumallah.  Namun  sebagian  ulama  hadits 
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mendha'ifkan  sebagian  para  perawinya.  Pendapat  yang  benar  adalah 
bahwa  hadits  itu  termasuk  dari  jenis  hadits  hasan  yang  layak  dijadi- 
kan  sebagai  hujjah.  Akan  tetapi  ada  yang  mengatakan,  "Menggunakan 
hadits  itu  sebagai  dalil  perlu  diteliti  ulang;  karena  itu  hanya  sekedar 
perbuatan,  sehingga  tidak  menunjukkan  tentang  pengharaman  yang 
lainnya/' 

Ath-Thabari  Rahimahullah  menjawab,  "Sesungguhnya  hadits  itu 
menunjukkan  tentang  hal  yang  lebih  sempuma,  guna  menggabungkan 
antara  dalil-dalil  yang  ada." 

Adapun  hadits  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  secara  marfu': 


if  Nj  Jaibd  Vj*  Si 


"Wanita  haid  dan  orang  yangjunub  tidak  boieh  membaca  sesuatupun  dari  Al- 
Qur'an."  adalah  dha'if  dari  semua  jalannya.  Hadits  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  telah  lalu  dijelaskan  pada  awal  Kitab  Haid". 

Ibnu  Hajar  Radhiyallahu  Anhu  juga  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath 
(1/408): 

Perhatian:  Penulis  kitab  Al-Masyariq  menyebutkan  bahwa  di  da¬ 
lam  riwayat  Al-Qabisi,  An-Nasafi,  dan  'Abdus  Rahimahumullah  disini 

disebutkan:  j  dengan  tambahan  huruf  Waw.  Dia  berkata, 

"Namun  huruf  Via w  itu  tidak  ada  di  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan 
Al-Ashili  Rahimahumallah,  dan  itulah  yang  benar."  Aku  katakan,  "Dia 
mengira  bahwa  riwayat  yang  pertama  salah,  karena  dia  menyelisihi 
bacaan  Al-Qur"  an.  Akan  tetapi  riwayat  itu  tidak  salah.  Telah  lalu  dije¬ 
laskan  tentang  penetapan  huruf  Waw  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Wahyi." 
Selesai. 


Adapun  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata, 
yd\  */js  Sf  4*  ^  -Kami  keluar  ( bersafar )  bersama  Nabi 

ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kami  tidak  menyebutkan  kecuali  haji-". 

Yaitu  kami  tidak  menyebutkan  pada  saat  kami  keluar  bersafar,  ke¬ 
cuali  haji.  Karena  orang-orang  Jahiliyah  berkata,  "Sesungguhnya  melak- 
sanakan  umrah  di  bulan-bulan  haji  adalah  kejahatan  yang  paling  bu- 
ruk."  Akan  tetapi  di  tengah-tengah  peijalanan,  Nabi  ShalMlahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  mereka  untuk  berumrah.  Ketika  mereka  te¬ 
lah  sampai  di  miqat,  mereka  terbagi  menjadi  tiga  kelompok  sebagaima- 
na  yang  ditunjukkan  oleh  riwayat  Muslim  Rahimahullah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berkata: 


146 


SVARAH  SHAMH 
AL-BUKHAR1  2 


i  OjaPj 


j  Jil  li»j  q'jXju  (J-kf  ll*j  ?AAj  jjit  ^jA  U* 


"Di  antara  kami  ada  yang  berihram  dengan  hafi;  di  antara  kami  ada  yang 
berihram  dengan  utnrah;  dan  di  antara  kami  ada  yang  berihram  dengan  hafi 
dan  umrah."165 


Sedangkan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  termasuk  di  antara  orang- 
orang  yang  berihram  dengan  umrah,  begitu  juga  isteri-isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lain.  Ketika  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
telah  sampai  di  Sarif,  dia  mengalami  haid. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Lalu  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  kepadaku  dan  ketika  itu  aku  sedang  menangis.  Maka 
beliau  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  menangis?" 

Aku  menjawab,  "Demi  Allah,  seandainya  aku  tidak  berangkat 
haji  pada  tahun  ini."  Ucapan  itu  disebabkan  oleh  kesedihan  yang 
menimpanya,  karena  dia  telah  berihram  dengan  umrah,  lalu  haid  itu 
menimpa  pada  dirinya. 

Maka  beliaupun  bertanya,  "Jangan-jangan  kamu  kena  haid?"  Aku 
menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  itu  adalah  sesuatu 
yang  telah  Allah  catatkan  untuk  anak-anak  perempuan  Adam  Alai¬ 
hissalam"  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  mencatatkannya  secara  takdir166 
untuk  anak-anak  perempuan  Adam  Alaihissalam.  Itu  jelas  menyata- 
kan  bahwa  haid  bukanlah  sesuatu  yang  terjadi  pada  kaum  wanita  di 
zaman  Bani  Isra'il  saja  ,  melainkan  dia  terjadi  dari  awal  penciptaan. 
Allah  Ta'ala  telah  mencatatkannya  untuk  anak-anak  perempuan  Adam 
Alaihissalam. 


Kemudian  beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Ai¬ 
syah  Radhiyallahu  Anha:  "Laksanakanlah  apa  yang  biasa  dilaksanakan  oleh 
orang  yang  haji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  ihawaf  di  Bait  (Ka'bah)  sampai 
kamusuci." 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  bahkan 
mengizinkannya  untuk  melakukan  amalan-amalan  yang  biasa  dilaku- 
kan  oleh  orang  yang  haji.  Akan  tetapi  dia  tidak  boleh  melaksanakan 


165  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  2/873  (1211) 

166  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  perbedaan  antara  pencatatan 
tatuni ,  pencatatan  qadari,  dan  pencatatan  syar'i?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Pencatatan  kami  adalah  sama  dengan  pencatatan 
qadari.  Adapun  perbedaan  antara  pencatatan  syar'i  dan  pencatatan  kauni  adalah 
bahwa  pencatatan  syar'i  yang  dimaksud  adalah  kewajiban  yang  dibebankan 
kepada  para  hamba.  Sedangkan  pencatatan  fcauni  adalah  yang  pasti  akan  terjadi " 
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thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  sampai  dia  suci.  Yang  dimaksud  adalah  suci 
dan  haid  dan  bersuci  dengan  mandi*  Jika  seandainya  dia  melaksa- 
nakan  thawaf  setelah  suci  dari  haid  sebelum  bersuci  dengan  mandi, 
maka  thawaf  itu  tidak  sah;  karena  dia  wajib  mandL167 


167  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  tentang  hukum  seorang  wanita  yang 
mengalami  haid  atau  melahirkan  di  miqat  haji. 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Apabila  seorang  wanita  mengalami  haid 
atau  melahirkan  di  miqat  haji,  maka  tidak  apa-apa  dia  melakukan  ihram,  mandi, 
dan  menggunakan  pembalut  pada  kemaluannya.  Dalilnya  adalah  bahwa  Nabi 
ShaltaUahu  Akihi  wa  Sallam  memerintahkan  Asma"  bintu  Umais  Radhtyaltahu  Anha 
ketika  dia  melahirkan  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma  di  Dzu  Al- 
Hulaifah,  pada  saat  haji  Wada'.  Beliau  memerintahkannya  seraya  bersabda: 

1  v>.  1 

"Mandikh,  balutkanlah  kemulanmu  dengan  selembar  kain,  dan  berlhramfah."  Diriwa- 
yatkan  oleh  Muslim  Rahimahullah ,  dari  hadits  Jabir  Radhtyalkhu  Anhu . 


-4C 9  2b- 

Bab  Istlhadhah 


dyj>  c?.  p**  o*  :  Ju  $  iii  xp  .r  *  ■* 

j£j-  J  ^  Utli  <iJtf  :.£Jtf  i5idU  A£  t*J 

£stsf  3$  Sf  Ji  cAi  J_^3  u  ^3  <&  JU  ibi  j>y 

J4>3  <33*  s}  ulj  4p  iii  JU  iii  JjJ.3  jui  ?&^Ji 

U^oi  bli  5^1  Z'jto  tl^Jl  <lBf  lS^  ti^Jb 

Jbj  pi  dliP  yl-ili 


306.  Abdullah  bin  Yusuf  teldh  memberitahtikan  kepada  kami,  dia  berkata, 
" Malik  telah  mengabarkan  kepada  hum,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berkata, 
" Fatimah  bintu  Abi  Hubaisy  Radhiyallahu  Anha  berkata  kepada  Rasu- 
lullah  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  tidak  suci.  Apakah  aku  harus  meninggatkan  sahalat?"  Maka  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Sesungguhnya  itu 
hanyalah  pembuluh  darah  dan  bukan  haid.m  Apabila  masa  head  itu 


168  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/409), 
"Perkataannya:  "li&Jl  Jdlj  - Dan  bukan  haid-" .  Kalimat  dengan  mem' 

fathahkan  huruf  Ha',  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Al-Khaththabi  Rahimahullah 
dari  mayoritas  ulama  hadits  atau  bahkan  seluruh  mereka.  Meskipun  yang  terbaik 
adalah  meng-fcasra/ikannya  iantaran  maksud  penjelasan  kondisi,  namun  mem- 
fathahkannya  disini  lebih  nampak.  An-Nawawi  Rahimahullah  berkata,  "Itulah 
yang  harus  digunakan  atau  mendekati  keharusan.  Karena  beliau  Shatlatlahu  Alaihi 
wa  Sallam  ingin  menetapkan  istihadhah  dan  menafikan  haid." 
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datang,  maka  tinggalkanlah  shalat.  Namun  apabila  kadar  haid  itu  telah 

hcibis,  maka  cucilah  darah  itu  darimu  dan  shalailah.  "m 

[Hadits  no.  306,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  228,  320,  325,  331. 
Tuhfah  no.  17149,  p“'] 

Syarah  Hadits 

Istihadhah,  para  ulama  Rahimahumullah  berkata,  "Sesungguhnya 
istihadhah  adalah  darah  yang  terns  menerus  keluar  dari  seorang  wa- 
nita  dan  tidak  berhenti,  atau  dia  berhenti  hanya  sebentar."170  Itulah 
istihadhah. 

Darah  istihadhah  berbeda  dengan  darah  haid  dari  segi  bau,  dari 
segi  kekentalan,  dan  dari  segi  wama.  Para  ulama  Rahimahumullah  Ta- 
'ala  berkata,  "Sesungguhnya  darah  haid  dapat  dibedakan  dari  darah 
istihadhah  dengan  ketiga  perkara  tersebut,  yaitu  wama,  bau,  dan  ke¬ 
kentalan." 

Darah  haid  wamanya  hitam,  sedangkan  darah  istihadhah  war- 
nanya  merah.  Darah  haid  kental,  sedangkan  darah  istihadhah  encer. 
Darah  haid  bau  busuk,  sedangkan  darah  istihadhah  tidak  bau  busuk. 

Masih  ada  perbedaan  yang  keempat,  yang  disebutkan  oleh  seba- 
gian  muta'akhkhirin  dari  kalangan  para  dokter,  yaitu  bahwa  darah 
haid  tidak  dapat  membeku,  sedangkan  darah  istihadhah  dapat  mem- 
beku.  Itu  tanda  yang  jelas,  dan  mereka  tidak  dapat  meragukannya. 

Apa  hukum  wanita  mustahadhah? 

Hukum  wanita  mustahadhah  adalah  dia  harus  meninggalkan  sha¬ 
lat  pada  masa-masa  haidnya.  Apabila  kadar  masa  haidnya  selesai, 
maka  dia  harus  mandi  dan  melaksanakan  shalat. 

Dari  hadits  tersebut  dapat  diambil  faedah:  Sesungguhnya  kapan- 
pun  seorang  wanita  merasa  yakin  bahwa  darah  itu  adalah  darah  yang 
berasal  dari  pembuluh  darah,  maka  dia  dianggap  darah  istihadah  mes- 
kipun  keluamya  tidak  terus  menerus.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda: 


Adapun  perkataannya:  -Apabila  masa  haid  Hu  datang-",  maka  dia 

boleh  di-JbtsniMcan  dan  di-fathahkan  sekaligus."  Selesai  perkataan  An-Nawawi 
Sedangkan  yang  tercantum  di  dalam  riwayat  kami  adalah  dengan  menv/nf/w/ikan 
huruf  Ha'  pada  kedua  kalimat  tersebut.  Wallahu  a' lam"  Selesai. 

169  Diiiwayatkan  oleh  Muslim  (333),  (62) 

170  Lihat  kitab  Al-Mughnii:  1/391.  Al-Mubdi':  1 /274.  Kasysyaaf  Al-Qinaa':  1/196. 
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"Sesungguhnya  itu  hanyalah  pembuluh  darah  dan  bukan  haid."  Itu  dapat 
diketahui  lewat  sebabnya.  Sekarang  ini  ada  dan  kalangan  kaum  wanita 
yang  dipasangkan  KB  spiral  agar  tidak  hamil.  KB  spiral  itu  dapat  me- 
nyebabkan  luka.  Apabila  tempat  tersebut  terluka,  maka  darah  akan  me- 
ngalirderas. 

Pada  kondisi  itu  dapat  kita  pastikan  bahwa  darah  itu  adalah  is- 
tihadhah,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda:  "Sesungguh- 
nya  itu  hanyalah  pembuluh  darah  dan  bukan  haid." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  ten- 
tang: 

Keharusan  mengutamakan  kebiasaan  rutin  haid  secara  mutlak. 
Yaitu  baik  wanita  tersebut  memiliki  kemampuan  untuk  membe- 
dakan  antara  darah  haid  dan  istihadhah  maupun  tidak.  Dalilnya 
adalah  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 


"Apabila  kadar  haid  itu  telah  habis,  maka  cucilah  darah  itu  darimu  dan 
shalatlah. "  Beliau  tidak  mengatakan,  "Apabila  wamanya  berubah.. . 
Pendapat  itulah  yang  rajih,  danpadanya  terdapat  kenyamanan  bagi 
kaum  wanita,  karena  itu  mudah  diketahui.171 


Pendapat  kedua,  sesungguhnya  wanita  itu  harus  mengutama  kan 
pembedaan  daripada  kebiasaan  rutin  haid.  Karena  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  "Sesungguhnya  darah  haid  itu  berwama 
hitam  dan  dapat  diketahui."172  Dan  bisa  jadi  apabila  seorang  wanita 
terkena  istihadhah,  kebiasaan  rutin  haidnya  menyelisihi  hari-hari- 
nya,  sehingga  yang  diutamakan  adalah  pembedaan.  Caranya  de- 
ngan  menganggap  bahwa  darah  haid  adalah  berwama  hitam,  ken- 
tal,  bau  busuk,  dan  tidak  membeku  -sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  muta'akhkhirin  dari  kalangan  para  dokter-.  Sedangkan  selain 
itu,  maka  dia  dianggap  darah  istihadhah.  Akan  tetapi  pada  haki- 
katnya  cara  itupun  tidak  dapat  dipastikan.  Karena  terkadang  war- 
na  pun  dapat  berbeda-beda.  Terkadang  bertambah  dan  terkadang 
berkurang.  Terkadang  mundur  dan  terkadang  maju.  Adapun  ke¬ 
biasaan  rutin  haid,  maka  perkaranya  jelas. 


171  Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dijelaskan  secara  terperinci. 

172  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Sebagai  contoh:  Wanita  yang  mengalami  istihadhah  itu  kebiasaan 
rutinnya  adalah  di  setiap  awal  bulan  dia  mengalami  haid  sampai 
enam  hari.  Maka  sekarang  kita  katakan  kepadanya,  "Setiapkali 
datang  awal  bulan,  maka  tinggalkanlah  shalat  sampai  genap  enam 
hari.  Jangan-lah  kamu  perhatikan  darah  itu,  baik  berubah  maupun 
tidak,  baik  bertambah  maupun  tidak."173 

Sesungguhnya  darah  haid  itu  najis.  Karena  Beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saltern  bersabda: 


.  JU3  pi 

"Maka  cuciteh  darah  itu  darimu  dan  shatetlah."  Memang  demikian. 
Setiap  darah  yang  keluar  dari  dua  lubang  (kemaluan  dan  dubur), 
maka  dia  adalah  najis  yang  wajib  dibersihkan. 

Namun  masih  ada  satu  polemik  dalam  kasus  ini,  yaitu  apakah 
wanita  mustahadhah  boleh  melaksanakan  puasa? 

Jawaban:  Ya,  boleh.  Kecuali  pada  waktu-waktu  rutin  haidnya, 
bahkan  dia  wajib  melaksanakan  shalat. 

Apakah  suaminya  boleh  menyetubuhinya? 

Pendapat  madzhab  Ahmad  Rahimahuttah :  Tidak  diperbolehkan 
bagi  suaminya  untuk  menyetubuhinya,  kecuali  jika  dia  khawatir 
merasakan  kesulitan  karena  tidak  bersetubuh.174 

173  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  'Tang  dianggap  dalam  kebiasaan 
rutin  itu  bulan-bulan  hijriyah  atau  bulan-bulan  masehi?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Sesungguhnya  yang  dianggap  dalam  kebiasaan 
rutin  itu  adalah  bulan-bulan  hijriyah,  karena  dia  lebih  jelas.  Dia  memiliki  tanda- 
tanda  yang  nampak,  yaitu  nampaknya  hilal. 

Itupun  terjadi  sampai  di  kota-kota  yang  terdapat  penanggalan  yang  menjelaskan 
kapan  masuknya  awal  bulan." 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Bagaimana  jika  istihadhah  itu 
terjadi  bagi  wanita  yang  pertama  kali  mengalami  haid?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Para  ulama  Rahimahumullah  berkata,  "Apabila 
istihadhah  itu  terjadi  dari  wanita  perrmla  -yaitu  wanita  yang  baru  pertama  kali  me¬ 
ngalami  haid-,  maka  dia  merujuk  kepada  pembedaan.  Sehingga  dia  menganggap 
darah  yang  berwama  hitam,  kental,  dan  bau  busuk  sebagai  haid.  Sedangkan 
darah  yang  berwarna  merah,  encer,  dan  tidak  bau  busuk  sebagai  istihadhah. 
Apabila  dia  tidak  memiliki  kemampuan  untuk  membedakan  antara  darah  haid 
dan  darah  istihadhah,  maka  dia  merujuk  kepada  kebiasaan  mayoritas  kaum 
wanita,  yaitu  enam  atau  tujuh  hari  dari  setiap  bulannya;  dan  itu  terhitung  dari 
awal  bulan  (hijriyah)  apabila  dia  lupa  kapan  dia  terkena  haid.  Namun  jika  dia 
mengetahui  bahwa  haid  itu  datang  dari  pertengahan  bulan  (misalnya),  maka  dia 
jadikan  awal  haidnya  dari  pertengahan  bulan." 

174  Lihat  kitab  Masaa'il  Abi  Dawud  Rahimahullah:  26.  Al-Hidaayah:  1/24.  Al-Muharrar: 
1/27.  Al-Kaafii:  1/106.  Majmuu  Al-Fataawaa:  31/Y27.  Badaa'i  Al-Fawaa'id:  4/94.  Al- 
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Namun  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  dia  boleh  menyetu- 
buhinya  secara  mutlak,175  karena  Allah  Ta'ala  berfirman: 


tipi 


"Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid .  Katakanlah;  "Haul  itu  adalah  suatu 
kotoran  "  Oleh  sebab  itu  henddklah  kamu  menjauhkan  diri176  dari  wanita  di 
zvaktu  haid"  (QS.  Al-Baqarah:  222).  Sedangkan  istihadah  bukanlah  haid. 
Juga  karena  di  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  beberapa 
kaum  wanita  sekitar  17  orang  mengalami  istihadhah,  namun  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerintahkan  suami  mereka  untuk 
menjauhi  mereka. 

Jadi  pendapat  yang  benar  adalah  sesungguhnya  menyetubuhi  wa¬ 
nita  mustahadhah  diperbolehkan.  Akan  tetapi  dia  (si  Suami)  wajib  ber- 
jaga-jaga  agar  tidak  terkena  darahnya.  Apabila  dia  selesai  bersetubuh, 
maka  dia  harus  mencuci  kemaluannya  agar  tubuh  dan  pakaiannya  ti¬ 
dak  tercemari  dengan  darah  najis.177 


Furuu':  1/244.  Al-Mubdi':  1/292 .  Syarhu  AyUmdafa  1/470.  At-Inshaafi  1/382.  At - 
Raudh  Al-Murbi':  1  /115. 

175  Pendapat  ini  adalah  riwayat  yang  lain  dari  imam  Ahmad  RahimahuUah.  Lihat 
referensi-referensi  yang  lalu  disebutkan* 

Perhatikan  perkataan  Ibnu  Al-Qayyim  Rahitnahullah  di  dalam  kitab  Vloam  Ah 
Muwaqqi'iim  2/54,  134  tentang  hikmah  pensyariatan  menyetubuhi  wanita  mus¬ 
tahadhah,  bukan  wanita  haid. 

176  Maksudnya  menyetubuhi  wanita  di  waktu  haid. 

177  Ini  benar-benar  menjelaskan  bahwa  menurut  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahultah 
darah  istihadhah  adalah  najis.  Itulah  pendapat  yang  dirajihkan  oleh  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  Rahimahullah  di  dalam  syarahnya  terhadap  kitab  Buluugh  AUMarmm . 
Dimana  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  telah  berbicara  secara  terperind  ten* 
tang  permasalahan  tersebut,  dan  beliau  menyebutkan  dalil-dalil  dari  kedua  kelom- 
pok  tersebut,  yaitu  kelompok  yang  berpendapat  akan  kenajisan  darah  istihadhah 
dan  kelompok  yang  berpendapat  kesuciannya*  Silahkan  merujuk  kepada  syarah 
beliau  itu,  semoga  Allah  memberikan  manfaat  kepadamu. 


<Cio> 

Bab  Mencuci  Darah  Haid 


i\yj>  l yg\  :  J«  t  oi*  jl  ill  .T  %  V 

;cJlS  LJjI  JL^aJt  j^j  j-j!  c-J*>  £\JLJ»\ cjJjl£JI  0-4  ^Uli 
t4&il  <J Lj  ;  cJUii  j  aIIp  aJj!  j  St^l  c~JU*» 

JtSi  ^jS\  I4 jy  lil  c-jljt 

£jA  ^lJb-1  l— jjj  lij  4 IIp  4Jil  4#1 

v  p  p  *C,$& 


307.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  telah  mengdbarkan  kepada  kam,  dari  Hisyam,  dari  Fatimah  bintu 
Al-Mundzir,  dari  Asma'  bintu  Abi  Bdkar  Radhiyallahu  Anhuma,  bah- 
wasanya  dia  berkata,  "Ada  seorang  wanita  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apa  pendapatmu  apabUa  salah  seorang  kami  pakaiannya  terkern  da¬ 
rah  haid?  Apa  yang  harus  dia  lakukan?"  Maka  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "  ApabUa  pakaian  salah  seorang  kalian 
terkern  darah  haid,  maka  hendaknya  dia  menguceknya  dengan  ufung 
jari-jarinya,  lalu  hendaknya  dia  menyipratinya  dengan  air,  kemudian 
hendaknya  dia  shalat  dengan  memakainya."m 

[Hadits  no.  307,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  227.  Tuhfah  no. 

15743,  p*“*] 


178  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (291),  (110). 
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Syarah  Hadfts 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam:  "f  UJaZi  p 
V  Jli3  -Maka  hendaknya  dm  menguceknya  dengan  ujung  jari-jarinya,  la lu 
hendaknya  dia  menyipratinya  dengan  air,  kemudian  hendaknya  dia  shalat 
dengan  memakainya-".  Huruf  Lam  amr,  apabila  dia  terletak  setelah  huruf 
Tsumma,  Fa',  atau  Wow  maka  sesungguhnya  dia  di-sukunkan.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


"Kemudian  hendaklah  ia  melaluinya,  kemudian  hendaklah  ia  pikirkan."  (QS. 
Al-Hajj:  15).  Allah  Ta'ala  juga  berfirman: 


5W“2-4>  !*-*£-*> 


1  ^  ^  ***  * 

i 


"Kemudian,  hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran179  yang  ada  pada  ha- 
dan  mereka  dan  hendaklah  mereka  menyempumakan  nazar-nazar  mereka m 
dan  hendaklah  mereka  mddkukan  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang 
tua  itu  (Baitullah)"  (QS.  Al-Hajj:  29) 


Adapun  huruf  Lam  ta'liil  atau  biasa  disebut  dengan  huruf  Lam  Kai, 
maka  dia  harus  di-kasrahkan  meskipun  terletak  setelah  huruf-huruf 
tersebut.  Oleh  karena  itu  bacaan  sebagian  orang:  y&cS}  ip 
Spik  adalah  salah.  Melainkan  kita  wajib  membacanya: 


" Agar  mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka 
dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam  kekafiran).  Kelak  mereka 
akan  mengetahui  (akibat  perbuatannya)."  (QS.  Al-'Ankabuut:  66),  dengan 
meng-fcasraftkan  huruf  Lam. 


179  Yang  dimaksud  dengan  menghilangkan  kotoran  di  sini  ialah  memotong  rambut, 
mengerat  kuku,  dan  sebagainya. 

180  Yang  dimaksud  dengan  Nazar  di  sini  ialah  nazar-nazar  yang  baik  yang  akan 
dilakukan  selama  ibadah  haji. 
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308.  Ashbagh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata ,  "Ibnu  Wahab 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  "Amr  bin  Al-Harits  telah  me - 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  bahwasanya 
dia  telah  memberitahukan  kepadanya ,  dari  ayahnya ,  dari  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  salah  seorang  kami  mengalami 
haid,  lalu  dia  mengucek  darah  itu  dari  pakaiannya  ketika  dia  suci  dan 
dia  mencucinya,  lalu  dia  menyiprati  ( air)  pada  selunth  pakaiannya,  ke- 
mudian  dia  sbalat  dengan  memakainya  ." 

[Tuhfah  no.  17508, Pen*] 


Syarah  Hadits 

Syahid  dari  kedua  hadits  tersebut  adalah  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam : 


.  v  JUs  p  p  1 


"Maka  hendaknya  dia  menguceknya  dengan  ujung  jari-jarinya,  lalu  hendak- 
nya  dia  menyipratinya  dengan  air,  kemudian  hendaknya  dia  shalat  dengan 
memakainya."  Demikian  juga  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha: 


■L  li jup  L^j^j  y*  yjJl  ym  p 

w  s  ^  y  ^  '  y  *  ^  y 

*V  p  tOjjLi  ^Js- 


“ Dahulu  salah  seorang  kami  mengalami  haid,  lalu  dia  mengucek  darah  itu  dari 
pakaiannya  ketika  dia  suci  dan  dia  mencucinya,  lalu  dia  menyiprati  (air)  pada 
seluruh  pakaiannya,  kemudian  dia  shalat  dengan  memakainya." 

Dari  hadits  tersebut  dapat  diambil  beberapa  faedah,  di  antaranya: 
1.  Sesungguhnya  isteri-isteri  pada  shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  da¬ 
hulu  kebanyakan  mereka  tidak  mengkhususkan  masa  haid  dengan 
pakaian  tertentu. 
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2.  Sesungguhnya  darah  itu  najis  meskipun  hanya  sedikit. 

3.  Seyogyanya  bagi  seseorang  ketika  mencuci  darah,  guna  mengirlt 
air,  hendaknya  dia  mengeroknya  terlebih  dahulu.  Yaitu  mengerok 
dengan  ujung-ujung  jari. 


<L &\pcl£J*3S  ub 

Bab  I'tikaf  Bag!  Wanita  Mustahadhah 


*&  k*lf  A£-  tin  a^  iSl^  :  JU  t<iU^l  \2jJ-  T  *  a 

4^jL1j  pJL*J  4^1p  Of  t4*£Jlp  ^P 
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cJl^  IJla  0^  !cJUi  t^Udxlt  f.L*  oij  i>t  j^jj 
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309.  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkaia,  "Khalid  bin  Ab¬ 
dullah  telah  meniberitdhukan  kepada  kami,  dan  Khalid,  dari  Ikrimah, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sebagian  isteri-isterinya  beri'tikafbersama  beliau,  sedang  dia 
dcdam  keadaan  mustahadhah  dan  mendapatkan  darah.  Bahkan  terka- 
dang  dia  meletakkan  kapas  pada  bagian  bawdhnya  karena  darah  itu. 
Dan  dia  (Ikrimah)  mengldaim  bahwasanya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
pemah  melihat  air  'Ushfur  Mu  dia  berkata,  "Seakan-akan  air  ini  soma 
seperti  yang  didapatkan  oleh  si  Fulanah. " 

[Hadits  no.  309,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  310,  311,  2037. 

Tuhfah  no.  17399  -1/85, pent] 


If  tii If  ioJLp  If  igjj  \ZjJ- 
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310.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Yazid  bin 
Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata ,  "Ada  salah  seorang  waniia  dari 
isteri-isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beri'tikaf  bersama 
beliau.  lalu  dia  melffmt  darah  dan  air  berwama  kuning,  sedangkan  kapas 
ada  di  bagian  bawahnya  dan  dia  metdksanakan  shalat." 

[Hadits  no.  310,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  309,  311,  2037. 

Tuhfah  no.  17399,  p“'] 


tiidU  taJU  If  CjJ-  :  Jti  cSlcJ  if  J li.m 


311.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Mu'tamir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  sebagian  Ummuhat  Al-Mu'minin  ber¬ 
i'tikaf  sedang  dia  dalam  keadaan  mustahadhah. 

[Hadits  no.  311,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  309,  310,  2037. 
Tuhfah  no.  17399,  p“'  ] 


Syarah  Hadits 

Apa  hukum  wanita  haid  beri'tikaf? 

Para  ulama  fikih  Rahimahumullah  Ta'aia  memperinci  tentang  per- 
masalahan  tersebut.  Mereka  berkata,  "Jika  dia  memulai  i'tikaf  pada 
saat  mengalami  haid,  maka  i'tikaf  itu  tidak  sah;  karena  dia  bukanlah 
orang  yang  pantas  untuk  berdiam  diri  di  dalam  mas j id.  Namun  jika  dia 
memulai  i'tikaf  dalam  keadaan  suci,  lalu  datang  masa  haidnya,  maka 
dia  boleh  menetap  namun  dia  wajib  berjaga-jaga  semaks imal  mungkin, 
agar  dia  tidak  mengotori  masjid  dengan  darahnya.181 

181  Ibnu  Qudamah  RahimahuUah  menyebutkan  di  dalam  kitab  Ai-Mughni:  1/487. 
Penulis  kitab  Asy-Syarhu  Al-Kabiir.  Dan  Al-Mardawi  RahimahuUah  di  dalam  kitab 
Al-Inshaaf.  Bahwasanya  apabila  wanita  yang  beri'tikaf  terkena  haid  atau  terkena 
nifas,  maka  dia  diwajibkan  keluar  dari  masjid,  tanpa  adanya  peibedaan  pendapat. 
Lihat  kitab  Mausuu'ah  Al-Fiqhi  Al-Hanbali:  7/605. 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya,  "Kenapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  untuk  melaksanakan  thawaf  di  dalam 
masjid,  namun  mengizinkan  kepada  seorang  wanita  yang  mustahadhah  untuk 
beri'tikaf  di  dalamnya,  padahal  alasannya  sama,  yaitu  khawatir  terjadi  pencema- 
ran  pada  masjid?" 

Beliau  RahimahuUah  menjawab,  "Karena  darah  haid  lebih  parah  daripada  darah 


^  12  ^ 
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Bab  Apakah  Seorang  Wanita  Boleh  Shalat  Dengan  Memakai 
Pakaian  Yang  Dia  Gunakan  Pada  Waktu  Haid 


^  ^ (jjl  ly.  .T>  Y 

v>:  VI  ^  u  ^  :  Jii 

Li  yt^kj  cJU  tfS  *X$>\  tv 


312.  Abu  Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Ibrahim 
bin  Nafi '  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Najth,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  "Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  sa - 
lah  seorang  kami  tidak  memitiki  kecuali  satu  pakaian  yang  dia  gunakan 


istihadhah,  Oleh  karena  itu  darah  haid  menyebabkan  wajib  mandi,  sedangkan 
darah  istihadhah  tidak  menyebabkan  wajib  mandi*  Darah  haid  mengharamkan 
persetubuhan,  sedangkan  darah  istihadhah  tidak  mengharamkannya ,  Darah  haid 
menggugurkan  wajib  shalat,  sedangkan  darah  istihadhah  tidak  menggugurkan- 
nya*  Jadi,  darah  haid  banyak  berbeda  dari  segi  hukum-hukum  syariat  dengan 
darah  istihadhah”* 

Ibnu  Qudamah  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mughni  (4/488),  "Pasal: 
Adapun  darah  istihadhah,  maka  dia  tidak  dapat  menghalartgi  i'tikaf,  karena  dia 
tidak  dapat  menghalangi  shalat  dan  thawaf.  Aisyah  Radhiyatlahu  Anha  telah 
berkata,  "Ada  salah  seorang  wanita  dari  isteri-isteri  Rasulullah  Shallallahu  Ataihi 
wa  Sallam  beri'tikaf  bersama  beliau  sedang  dia  beristihadhah,  Lalu  dia  melihat  air 
berwama  merah  dan  air  berwama  kuning*  Bahkan  terkadang  dia  meletakkan  ka- 
pas  di  bagian  bawahnya,  dan  dia  melaksanakan  shalat/'  Diriwayatkan  oleh  Al- 
Bukhari* 

Apabila  hal  tersebut  telah  tetap  adanya,  maka  dia  wajib  berhati-hati  dan  berjaga* 
jaga,  agar  dia  tidak  mengotori  masjid  dengan  darahnya.  Jika  dia  tidak  mampu 
menjaga  masjid  dari  darahnya  itu,  maka  dia  harus  keluar  dari  masjid,  karena 
itu  adalah  udzur  untuk  menjaga  masjid  dari  kenajisannya,  dan  itu  sama  dengan 
keluar  dari  masjid  untuk  membuang  hajat/', 

Lihat  kitab  Mausuu'ah  Fiqh  AUlmaam  Ahmad:  7/607. 
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pada  wdktu  haul.  Apabila  pakaian  itu  terkena  sesuatu  dari  darah  itur  dm 
berkata  dengan  ludahnya  dan  mengeroknya  dengan  kukunya." 

[Tuhfah  no.  17575, Peflt] 

Syarah  Hadits 

Itu  menunjukkan  bahwasanya  dahulu  para  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum  lebih  dekat  kepada  ketidakadaan  daripada  keberadaan,  bahkan 
sampai  aiipun  terkadang  sangat  sulit  mereka  dapatkan.  Oleh  karena 
itu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Apabila  pakaian  itu  terkena  sesuatu 
dari  darah  itu,  dia  berkata  dengan  ludahnya."  Maksudnya  adalah  bahwa 
dia  meludah  pada  bagian  tersebut.  "Dan  mengeroknya  dengan  kukunya." 
Sampai  bersih. 

Di  dalam  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tersebut  terdapat  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  najis  dapat  hilang  dengan  segala  sesuatu 
yang  menghilangkannya.  Jika  kamu  mau,  kamubisa  katakan,  "Sesung- 
guhny  a  segala  sesuatu  yang  terkena  najis  dapat  suci  dan  bersih  dengan 
segala  sesuatu  yang  dapat  menghilangkan  najis  tersebut"  Itulah  pen- 
dapat  yang  rajih.  Karena  sesungguhnya  untuk  menghilangkan  najis 
tidak  disyaratkan  penggunaan  air.  Bahkan  kapanpun  dzat  najis  itu 
hilang,  maka  dia  telah  bersih  dengan  mengunakan  apapun.  Walldhu 
fl'lflm.1®1 


182  Itu  adalah  pendapat  imam  Abu  Hanifah  Rahimahullah,  dan  itu  juga  pendapat 
kedua  dalam  madzhab  Malik  dan  Ahmad  Rahimahumallah,  dan  itu  pendapat  yang 
dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah.  Lihat  kitab  Majmuu'  Al- 
Fataawaa :  21/474,  dan  yang  setelahnya. 

Para  ulama  Rahimahumullah  telah  ber-istidlal  tentang  hal  tersebut  dengan  banyak 
dalil,  di  antaranya: 

1.  Hadits-hadits  yang  berbicara  tentang  istijmar  (cebok)  dengan  batu.  Di  dalam 
haditS'hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  menghilangkan  najis  tanpa  menggunakan 


air. 


2.  Sabda  Nabi  Shallalhhu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  sepasang  sandal: 

p  ki  J.J  (dad  'tSA  liji 

“Maka  apabila  salah  seorang  kalian  mendntangji  masjid,  maka  hendaknya  dia  membalik- 
kan  sepasang  sandabiya  dan  memperhatikannya.  Jika  dia  melihat  ada  najis  padanya, 
maka  hendaknya  dia  menggosokka nnya  ke  tanah,  lalu  hendaknya  dia  shalat  dengan  me- 
makainya." 


Mentakwil  kalimat  <1-*  dengan  sesuatu  yang  dianggap  kotor  seperti  riak,  ingus 
dan  yang  sejenisnya  adalah  tidak  benar,  karena  dua  alas  an: 

Pertama,  sesungguhnya  itu  semua  tidak  dapat  dinamakan 

Kedua,  sesungguhnya  itu  semua  tidak  diperintahkan  untuk  dibersihkan  ketika 
shalat,  dan  sesungguhnya  dia  tidak  dapat  membatalkannya. 

3.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  buntut  pakaian  wanita,  ketika  ada 


<€iKS»- 
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seorang  wanita  berkata  kepada  Ummu  Salamah  Radhiyallaku  Attha,  "Sesungguhnya 
aku  adalah  seorang  wanita  yang  memanjangkan  buntut  pakaianku  dan  berjalan  di 
tempat  yang  kotor,"  Maka  Ummu  Salamah  Radhiyallaku  Anha  berkata,  "Rasulullah 
ShaUallahu  Alaiht  wa  Satlam  bersabda,  "Tanah  yang  setelahnya  dapat  mensucikannya” 

4.  Hadits  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma:  "Dahulu  anjing-anjing  fencing,  datang  dan 
pergi  di  dalam  tmsjid  pada  zaman  Rasulullah  ShaUallahu  Alaiht  wa  Sallam,  namun  mereka 
(para  shahabat  Radhiyallaku  Anhum)  tidak  pemah  sedikitpun  menyiprati  air  padrnya* " 
Al-Hafizh  Rahimah  titlah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fathu,  "Abu  Da wud  Rahimahullah 
ber-istidlal  dengan  hadits  tersebut  bahwa  tanah  dapat  menjadi  suci  kembali  jika 
dia  terkena  najis  dengan  cara  pengeringan.  Yaitu  bahwa  perkataannya:  "Namun 
mereka  (para  shahabat  Radhiyallaku  Anhum)  tidak  pemah  sedikitpun  menyiprati 
air  padanya"  lebih-lebih  menunjukkan  tentang  tidak  adanya  penyiraman  air,  Jika 
seandainya  pengeringan  tidak  dapat  mensucikan  tanah,  maka  tidak  mungkin 
mereka  membiarkan  hal  tersebut ", 

5,  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  tentang  seekor  kucing: 

^  till 

"Sesungguhnya  kucing-kucitig  itu  seperti  para  pelayan  lelaki  dan  para  pelayan  wanita 
yang  sering  bolak-baltk  di  hadapan  kalian/'  Meskipun  biasanya  kucing  itu  makan 
tikus  dan  tidak  ada  alat  yang  dapat  membersihkan  mulut-mulutnya  dengan  air. 
Akan  tetapi  liumya  itulah  yang  mensucikannya, 

6*  Sesungguhnya  khamer  yang  berubah  menjadi  cuka  dengan  sendirinya  adalah 
suci,  secara  kesepakatan,  Padahal  tidak  ada  campur  tangan  air  dalam  pensuciannya 
itu, 

7.  Sabda  Nabi  ShaUallahu  Alaiht  wa  Saltam : 

iL *1-1  ^j&Jl  v  J.  bj 
"Apabila  seekor  anjing  minum  di  bejana  salah  seorang  kalian f  maka  hendaknya  dia 

mencudnya  tujuh  kali"  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  xva  Satlam  memutlakkan  kalimat 
(mencuci),  sehingga  mengaitkannya  dengan  air  membutuhkan  dalil. 

8*  Para  ulama  Rahimahullah  yang  berpendapat  mensyaratkan  air  untuk  mem¬ 
bersihkan  najis  berkata,  "Apabila  perubahan  air  yang  najis  itu  hilang  dengan 
sendirinya,  maka  air  itu  kembali  menjadi  suci "  Padahal  perubahan  tersebut  tidak 
menggunakan  air  di  dalamnya. 

9.  Sesungguhnya  najis  itu  adalah  dzat  yang  kotor,  Kapanpun  dzat  itu  hilang, 
maka  hukumnyapun  hilang,  Sehingga  dia  bukanlah  berupa  sifat  seperti  hadats 
yang  tidak  dapat  dihilangkan  kecuali  apa-apa  yang  telah  disebutkan  oleh  syariat 
Maklum  adanya  di  kalangan  para  ulama  bahwa  apabila  suatu  hukum  ditetapkan 
dengan  sebuah  'Mat  (alasan),  maka  hukum  itu  dapat  hilang  dengan  hilangnya 
alasan  tersebut,  Hukum  dengan  kenajisan  ditetapkan  atas  dasar  sebuah  'illat 
(alasan),  yaitu  adanya  najis,  Apabila  'illat  (alasan)  tersebut ,  yaitu  najis  yang  ada, 
telah  hilang,  maka  hukum  itupun  hilang, 

Adapun  penyebutan  air  di  dalam  beberapa  hadits,  maka  itu  tidak  menunjukkan 
tentang  kewajiban  penggunaannya.  Sesungguhnya  dia  digunakan  hanya  karena 
dia  lebih  cepat  dapat  menghilangkan  najis  dan  lebih  mudah,  Menetapkan  air 
sebagai  alat  pensuci  atau  pembersih  tidak  dapat  menghalangi  benda-benda  yang 
lain  sebagai  alat  pembersih, 

Oleh  karena  itu  Syaikh  A-Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata,  "Sesung¬ 
guhnya  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  menghilangkan 
najis  dengan  air  pada  kasus-kasus  tertentu,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  memerintahkan  dengan  perintah  umum  agar  setiap  najis  dihilangkan  dengan 
air,", 

Asy-Syaukani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Nail  Al-Authar ,  "Fendapat  yang 
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Ibnu  Hajar  Rahintahullah  berkata  di  dalam  kitab  Fathu  Al-Baarii 
(1/412-412): 

y  *  *  j  * 

Perkataan  Penulis  Rahintahullah:  "v  ♦' J*  v*b 

-Bab.  Apakah  Seorang  Wanita  Boleh  Shalat  Dengan  Memakai  Pakaian  Yang 
Dia  Gunakan  Pada  Waktu  Haid 


Ada  yang  mengatakan,  "Kesesuaian  penjudulan  dengan  hadits 
bab  ini  adalah  bahwasanya  seorang  wanita  yang  hanya  memiliki 
satu  lembar  pakaian  yang  dia  gunakan  untuk  haid,  maka  maklum 
adanya  bahwa  dia  boleh  melaksanakan  shalat  dengan  mengguna- 
kan-nya,  akan  tetapi  setelah  pakaian  itu  disucikan  atau  dibersihkan. 
Cara  menggabungkan  antara  hadits  ini  dan  antara  hadits  Ummu  Sa- 
lamah  Radhiyallahu  Artha  yang  menunjukkan  bahwa  dia  memiliki  pa¬ 
kaian  khusus  untuk  haid  adalah:  Sesungguhnya  hadits  Aisyah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha  dialihkan  kepada  peristiwa  yang  terjadi  pada  awal 
Islam.  Sedangkan  hadits  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha  dialihkan 
kepada  peristiwa  yang  terjadi  setelah  datangnya  kelapangan.  Bisa 
juga  dimungkinkan  bahwa  maksud  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  "Satu  pakaian"  adalah  yang  dikhususkan  untuk  haid,  dan  di 
dalam  perkataannya  tidak  ada  sesuatu  yang  menafikan  bahwa  dia 
memiliki  pakaian  lain  pada  masa  suci,  sehingga  dia  sama  dengan  ha¬ 
dits  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha.  Di  dalam  perkataannya  juga 
tidak  ada  yang  menunjukkan  bahwa  dia  melaksanakan  shalat  dengan 
menggunakannya,  sehingga  di  dalamnya  tidak  ada  hujjah  bagi  orang 
yang  membolehkan  menghilangkan  najis  dengan  selain  air.  Sesung¬ 
guhnya  darah  itu  dihilangkan  dengan  ludahnya  agar  bekasnya  dapat 
hilang,  dan  dia  tidak  bermaksud  mensucikannya. 

Pada  bab  yang  lalu  telah  disebutkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
tentang  pencuciannya  setelah  pengucekannya.  Dia  berkata,  " Kemudian 
dia  shalat  dengan  menggunakannya." 


benar  adalah  bahwa  air  merupakan  pokok  dalam  pensucian  atau  pembersihan. 
Karena  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  menyifatinya  demikian  secara  mutlak  tanpa 
adanya  taqyid.  Akan  tetapi  pendapat  yang  mewajibkan  penggunaannya  dan  me- 
nolak  pengesahan  yang  tainnya  dibantah  oleh  hadits  tentang  menggosok  san¬ 
dal;  mengerok,  mengerik,  dan  menghilangkan  mani  dengan  idzkhirah  (sejenis 
tumbuhan);  dan  lain  sebagainya.  Tidak  ada  satu  dalilpun  yang  menunjukkan 
tentang  pembatasan  pensucian  dan  pembersihan  najis  hanya  dengan  air.  Perin- 
tah  untuk  menggunakan  air  dalam  membersihkan  sebagian  najis  tidaklah  meng- 
haruskan  penggunaannya  secara  mutlak.". 
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Sehingga  itu  menunjukkan  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  ke- 
tika  ingin  shalat  dengan  menggunakannya,  dia  mencucinya  terlebih 
dahulu. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  "Whs  -Dia  berkata  dengan 

ludahnya-".  Itu  termasuk  di  antara  penyebutan  perkataan  tentang  per- 
buatan. 


Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha :  -Lalu  dia  mengeroknya-". 

artinya  mengerok  dan  menggaruk  dengan  kukunya.  Abu  Dawud 
Rahimahullah  meriwayatkannya  dengan  huruf  Qaf  sebagai  pengganti 
huruf  Mini.  adalah  alkdi  (menggosok).  Di  dalam  riwayat  yang  lain 

milik  Abu  Dawud  Rahimahullah  dari  jalan  ' Atha dari  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha  semakna  dengan  hadits  tersebut:  f >  ^  <s'J  P 

-Lalu  dia  melihat  setetes  darah  padanya,  maka  diapun  mengeroknya  de¬ 
ngan  ludahnya-". 

Atas  dasar  itu,  maka  hadits  bab  ini  dialihkan  bahwa  yang  dimak- 
sud  adalah  sedikit  darah  yang  dapat  ditoleransi.  Namun  cara  pengga- 
bungan  yang  pertama  lebih  kuat. 


Faedah:  Sebagian  ulama  mencacati  hadits  tersebut  dari  sisi  angga- 
pan  inqitha'  dan  dari  sisi  anggapan  idhthirab. 

Adapun  inqitha ',  maka  Abu  Hatim  Rahimahullah  berkata,  "Mujahid 
Rahimahullah  tidak  pemah  mendengar  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha" 
Namun  itu  terbantahkan,  karena  di  dalam  kitab  Shahiih  Al-Bukhari  di 
selain  isnad  tersebut  tercantum  pemyataan  bahwa  dia  telah  mende¬ 
ngar  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Ali  bin  Al-Madini  Rahimahullah 
juga  telah  menetapkannya,  sehingga  dia  didahulukan  daripada  orang- 
orang  yang  menafikannya. 

Adapun  idhthirab ,  maka  itu  disebabkan  oleh  riwayat  Abu  Dawud 
Rahimahullah  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Nafi',  dari 


Al-Hasan  bin  Muslim  sebagai  ganti  Ibnu  Abi  Najih.  Akan  tetapi  per- 
bedaan  itu  tidaklah  menyebabkan  idhthirab ,  karena  dimungkinkan 
bahwa  Ibrahim  bin  Nafi'  telah  mendengamya  dari  dua  Syaikh  (yaitu 
Al-Hasan  bin  Muslim  dan  Ibnu  Abi  Najih,  Pent).  Jika  tidak  demikian, 
maka  Abu  Nu'aim,  Syaikhnya  Al-Bukhari,  lebih  kuat  daripada  Mu¬ 
hammad  bin  Katsir,  Syaikhnya  Abu  Dawud.  Bahkan  Abu  Nu'aim 
dimutaba'ahkan  oleh  Khallad  bin  Yahya,  Abu  Hudzaifah,  dan  An- 
Nu'man  bin  Abdussalam,  sehingga  riwayat  Abu  Nu'aim  lebih  rajih; 
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dan  riwayat  yang  tidak  rajih  tidak  dapat  mempengaruhi  riwayat  yang 
rajih.  Waltahu  a'lam.". 

Kesimpulannya:  Apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  Rahima- 
hullah,  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  hendak  menghilangkan  dzat 
darah  itu  lalu  setelah  hilang  dia  mencucinya,  adalah  kemungkinan 
lain.  Akan  tetapi  tidak  diragukan  bahwa  apabila  najis  itu  telah  hilang 
dengan  menggunakan  apapun,  maka  bagian  yang  ternajisi  itu  telah 
suci.  Karena  najis  adalah  dzat  yang  kotor,  sehingga  kapanpun  dia  hilang 
dengan  menggunakan  apapun,  maka  bagian  yang  ternajisi  telah  suci. 


<*> 


Bab  Wewangian  Bagl  Seorang  Wanita  Ketika  Dia  Mandi  Dari 

Haid 


tjuj  $  k u.  :ju  ^\Z$\  -Sn  .nr 

ib\U-  J>  fllft  j!  -&l  X*  J  :Jli  ^  <,C>$ 

&  :cJl5  *4^  ^  If  C*Qa£- 

£jJ  LS^  VI  <3^»  ‘—4*  ^  (_S^ 

Jij  t_..yaP  *T,\y  Vi  Ijjj  J-*  Vj  Vj  Slj 
oJ&  (c*  A**  UtJ^-l  cJL^pi  li|  -4iJl  JLP  ll) 

p  UJt  Lfj  c^ZS^ 

s'  y  *  * 

£f  5i) oP  <W2jL>-  l)L^L>-  ^  ^UUA  a\jj  ail  Xt-  jj\'.  3^ 

fli j  <&  iii  ju  ^ii 


313.  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ayyub,  dari  Hafshah  -Abu  Abdillah  atau  Hisyam  bin  Hassan  berkata, 
"Dari  Hafshah,  dari  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha-,  dia  berkata, 
"Ddhulu  kami  dilarang  uniuk  berkabung  terhadap  orang  mati  melebihi 
tiga  hari,  kecuali  terhadap  suami,  empat  bulan  sepuluh  hari.  Kami  tidak 
bercelak ;  kami  tidak  memakai  wewangian ;  dan  kami  tidak  memakai 
pakaian  yang  diwamai  kecuali  pakaian  burdah  Yaman.  Kami  telah 
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diberikan  rukhsah  ketika  suci  apabila  salah  seorang  kami  mandi  dari 
haidnya  untuk  memakai  sepotong  gdharu  Azhfar.  Dahulu  kami  juga 
dilarang  untuk mengiringi  jenazah."1*3 

Dia  Abu  Abdillah  berkata,  " Hisyam  bin  Hassan  merizmyatkannya 
dari  Hafshdh,  dari  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha,  dari  Nabi 
Shallaliahu  Ataihi  wa  Sallam."134 

[Hadits  no.  313,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1278,  1279,  5340, 
5341, 5342, 5343.  Tuhfah  no.  18117, 18134, 18122, 18139,  p“*  ] 


Syarah  Hadits 


*  i  1  •  * 

Penulis  Rahimahullah  berkata:  I  A.  ai*  vL 

-Bab.  Wewangian  Bagi  Seorang  Wanita  Ketika  Dia  Mandi  Dari  Haid-".  Ada 

dua  naskah:  1.  cyr  .2 


.185 


Maklum  adanya  bahwa  darah  haid  memiliki  bau  yang  busuk;  dan 
sesungguhnya  apabila  seorang  wanita  mandi  dari  haid,  terkadang 
masih  ada  sisa-sisa  bau  tersebut.  Sehingga  yang  lebih  baik  dan  lebih 
afdhal  adalah  dia  menggunakan  wewangian.  Akan  tetapi  jika  dia 
bukan  wanita  yang  sedang  berkabung,  maka  dia  boleh  menggunakan 
wewangian  yang  dia  sukai.  Namun  jika  dia  sedang  berkabung  -yaitu 
wanita  yang  ditinggal  mati  suaminya  dan  dia  masih  berada  dalam  masa 
'iddahnya-,  maka  dia  wajib  untuk  tetap  ber-ihdad  (berkabung). 

Al-Ihdaad  adalah  seorang  isteri  meninggalkan  segala  sesuatu 
yang  mengundang  perjima'an  dan  meninggalkan  segala  sesuatu  yang 
mengundang  pandangan  mata  kepadanya  seperti  berhias,  berdandan, 
memakai  pakaian-pakaian  yang  indah,  dan  lain  sebagainya.  Sekarang 
kita  sebutkan  hal-hal  yang  harus  dia  tinggalkan: 

1 .  Dia  tidak  boleh  memakai  pakaian-pakaian  yang  indah.  Karena  Nabi 
Shallaliahu  Alathi  wa  Sallam  melarangnya  untuk  memakai  pakaian 
yang  diwamai,  kecuali  pakaian  rendahan.  Yaitu  jenis  pakaian  yang 
dianggap  sebagai  pakaian  hina.  Intinya  adalah  dia  tidak  boleh 
memakai  pakaian  yang  indah.  Adapun  warna  pakaian  yang  boleh 
dia  pakai,  maka  hendaknya  dia  memakai  pakaian  yang  dia  sukai 
apapun  wamanya;  hijau,  kuning,  merah,  ataupun  coklat.  Namun 


183  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  2/1127  (938),  (66). 

184  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-te'tojnya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1/413.  Penulis  Rahimahullah  telah  mengisnadkan  hadits  Hisyam  di 
dalam  Kitab  Ath-Thalaaq  no.  5342.  Lihat  kitab  Taghtiiq  At-Ta'litq:  2/176. 

185  Lihat  kitab  Shahiih  Al-Bukhari,  cetakan  Asy-Sya'ab:l  /85. 
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apakah  dia  boleh  memakai  pakaian  yang  berwama  putih  ketika  dia 
sedang  berkabung? 

Para  ulama  fikih  Rahimahumullah  berkata,  "Dia  boleh  memakainya 
meskinun  pakaian  itu  bagus."188  Namun  pendapat  yang  benar  ada- 
lah  bahwa  dia  tidak  boleh  memakainya  jika  pakaian  itu  indah. 
Kaum  wanita  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  negeri.  Mi- 
salnya  di  kalangan  kita  d  is  ini,  di  Jazirah  Arabia,  kaum  wanita  me- 
lihat  bahwa  pakaian  yang  berwama  putih  adalah  pakaian  indah, 
maka  dia  tidak  boleh  memakainya.  Sedangkan  di  sebagian  negeri, 
kaum  wanita  menganggap  bahwa  pakaian  yang  berwama  putih 
adalah  pakaian  biasa,  maka  dia  boleh  memakainya. 

2.  Dia  tidak  boleh  memakai  perhiasan  secara  mutlak,  baik  di  tangan- 
nya,  di  lehemya,  di  telinganya,  di  kepalanya,  di  kakinya,  di  perut- 
nya,  atau  dimanapun  tempatnya;  dan  baik  perhiasan  itu  berupa 
emas  maupun  perak.  Karena  itu  dianggap  sebagai  perhiasan  dan 
percantikan. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Jika  dia  wanita  yang  sedang  mem- 
kai  gigi  emas?" 

Kita  katakan,  "Jika  seandainya  dia  dapat  mencabutnya  tanpa  men- 
datangkan  kemudharatan,  maka  hendaknya  dia  mencabutnya.  Ka¬ 
rena  sebagian  gigi  memang  sengaja-ngaja  dipasangkan  dan  mu- 
dah  untuk  dicabut.  Namun  jika  perkaranya  tidak  mudah,  maka  dia 
tidak  diharuskan  mencabutnya  karena  bisa  jadi  akan  mendatang- 
kan  mudharat  bagi  dirinya.  Akan  tetapi  dia  harus  usahakan  untuk 
tidak  nampak. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  maksud  perkataanmu  itu 
bahwa  dia  harus  tetap  menampakkan  kesedihan  dan  tidak  boleh 
tersenyum  dan  tertawa?" 

Kita  katakan,  "Tidak,  bukan  itu  yang  kami  maksud.  Vang  kami 
maksud  adalah  agar  tidak  ada  yang  nampak  dari  gigi  emas  itu 
kecuali  memang  diperlukan.  Karena  sebagian  wanita  terkadang 
sengaja  membuka  mulutnya  agar  gigi  emasnya  nampak  terlihat 

Jika  kamu  bertanya,  "Apa  pendapatmu  tentang  jam  tangan?  Apa¬ 
kah  dia  termasuk  dari  perhiasan  atau  dari  pakaian  keindahan?" 

Kita  katakan,  "Jam  tangan  bisa  termasuk  di  antara  kedua-duanya. 
Apabila  jam  tangan  itu  terbuat  dari  emas,  maka  dia  termasuk  di 


186  Lihat  kitab  Al-Mubdi':  8/142.  Al-Inshaaf.  9/305.  Kasysyaaf  Al-Qinaa':  5/430. 
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dalam  perhiasan.  Nainun  jika  dia  tidak  terbuat  dan  emas,  maka  dia 
tennasuk  di  dalam  pakaian  keindahan,  menurutku.  Atas  dasar.itu, 
maka  hendaknya  dia  tidak  memakai  jam  tangan.  Dia  masih  dapat 
mengetahui  waktu  dengan  cara  meletakkan  jam  itu  di  sakunya,  dan 
itu  tidak  masalah. 

3-  Dia  wajib  meninggalkan  seluruh  alat  kecantikan,  baik  yang  ada 
di  mata,  di  hidung,  di  pipi,  di  kedua  bibir,  di  kepala,  atauptm  di 
bagian  tubuh  lainnya.  Dia  hams  meninggalkan  celak.  Kecuali  jika 
dia  membutuhkannya,  maka  dia  boleh  bercelak  dengan  shabir  pada 
malam  hail  dan  harus  dia  hapus  pada  pagi  harinya. 

Adapun  celak  yang  berwama  hitam,  maka  tidak  boleh.  Ada 
seorang  wanita  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
SaUam  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  anak  pe- 
rempuanku  ditinggal  mati  suaminya,  dan  sekarang  dia  terkena 
sakit  mata,  apakah  kami  boleh  memakaikan  celak  kepadanya?"  Be- 
liau  menjawab,  "Tidak."187 

Ibnu  Hazm  Rahtmahullah  berkata,  "Dia  tidak  boleh  mencelaki  ma- 
tanya  meskipun  dia  akan  buta.  Karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  SaUam  pernah  diadukan  tentang  seorang  wanita  yang  terkena 
sakit  mata,  namun  beliau  bersabda, " Dia  tidak  boleh  bercelak.  188 
Di  antara  berhias  yang  dilarang  adalah  memerahkan  bibir  dan 
make-up  secara  umum.  Karena  sesungguhnya  itu  tidak  diperbo- 
lehkan  bagi  wanita  yang  sedang  berkabung. 

Demikian  juga  pacar,  dia  tidak  diperbolehkan,  baik  bempa  khidhab 
maupun  di  kepala,  karena  dia  tennasuk  dari  jenis  berhias. 

Jika  ada  seorang  wanita  bertanya,  "Dia  memiliki  tato  di  punggung 
telapak  tangannya  atau  di  lengannya.  Lalu  apa  yang  harus  dia 
lakukan?" 

Kita  katakan,  "Hukum  asal  tato  apabila  dapat  dihilangkan  tanpa 
mendatangkan  mudharat  dan  merusak  penampilan  wanita  ter- 
sebut,  maka  dia  wajib  dihilangkan.  Adapun  jika  tato  itu  tidak  dapat 
dihilangkan  kecuali  dengan  merusak  penampilannya  atau  men¬ 
datangkan  mudharat,  maka  tidak  wajib  dihilangkan,  baik  bagi  wa¬ 
nita  yang  berkabung  maupun  bagi  wanita  yang  lainnya. 

4.  Tidak  V^inar  dari  rumah.  Wanita  berkabung  tidak  boleh  keluar  dari 
rumah  kecuali  untuk  keperluan  pada  siang  hari  atau  untuk  darurat 


187  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (5336).  Muslim:  2/1124  (1488). 

188  Lihat  kitab  Al-Muhallaa'.  10/276. 
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pada  malam  hari.  Jadi  dia  tidak  boleh  keluar  pada  malam  hari 
kecuali  untuk  darurat,  sedangkan  keluar  pada  siang  hari  karena 
darurat  lebih  dibolehkan  lagi. 

Untul  suatu  keperluan  pada  siang  hari  misalnya:  Ada  seorang 
wanita  tidak  dapat  mencari  nafkah  kecuali  dengan  keluar  ke  pasar 
membawa  barang  dagangannya,  atau  dia  seorang  pengajar  yang 
tidak  mungkin  meninggalkan  kelas  dan  tidak  diizinkan  untuk  hal 
tersebut,  atau  dia  seorang  mahasiswi  yang  khawatir  terlewatkan 
ujian  hingga  akhimya  gagal,  atau  lain  sebagainya. 

Untuk  suatu  darurat  pada  malam  hari  para  ulama  Rahimahumullah 
Ta' ala  berkata,  "Darurat  misalnya  adalah  ada  api  berkobar  di  dalam 
rumahnya,  atau  ada  orang  jahatmemanjat  tembok  rumahnya  hing¬ 
ga  diapun  melarikan  diri  darinya,  atau  rumah  itu  berupa  bangu- 
nan  kuno  jika  turun  hujan  dia  khawatir  menimpa  dirinya." 

Yang  penting,  keadaan  darurat  itu  dapat  diketahui. 

Apakah  dia  boleh  keluar  ke  halaman  rumah  yang  dikelilingi  de¬ 
ngan  pagar  atau  tidak? 

Jawaban:  Dia  boleh  keluar  ke  halaman  rumah,  karena  dia  terma- 
suk  bagian  dari  rumah. 

Demikian  juga  jika  seandainya  rumah  itu  berada  di  dalam  kebun, 
maka  kebun  itu  termasuk  bagian  dari  rumah. 

Apabila  wanita  itu  adalah  wanita  Badui  yang  memiliki  sebuah 
rumah,  dan  di  sekitar  rumahnya  ada  kandang-kandang  kambing, 
apakah  dia  boleh  keluar? 

Jawaban:  Kita  katakan,  "Apabila  kandang-kandang  itu  bersambung 
dengan  rumah,  maka  dia  boleh  keluar,  karena  dia  termasuk  bagian 
dari  rumah.  Namun  jika  kandang-kandang  itu  terpisah,  maka  dia 
tidak  boleh  keluar  kecuali  untuk  suatu  keperluan.  Misalnya,  tidak 
ada  orang  yang  mengurusi  kambing-kambing  tersebut,  atau  tidak 
ada  yang  memerah  susu  kambing-kambing  tersebut,  atau  lain 
sebagainya. 

Apakah  dia  boleh  naik  ke  atas  atap  rumahnya  jika  terbuka  dan  ti¬ 
dak  ada  apa-apanya  kecuali  pagar? 

Jawaban:  Dia  boleh  naik  ke  atap  rumahnya,  baik  pada  siang  hari 
maupun  pada  malam  hari.  Adapun  pendapat  yang  masyhur  di  ka- 
langan  orang-orang  awam  bahwa  wanita  berkabung  tidak  boleh 
nampak  terlihat  di  atas  atap  atau  di  halaman  rumah  pada  malam- 
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malam  pumama,  karena  bahwa  bulan  itu  adalah  manusia,  maka 
pendapat  itu  tidak  perlu  dianggap  dan  tidak  ada  dasamya. 

Bahkan  sebagian  orang-orang  awam  berkata,  "Sesungguhnya 
bulan  itu  adalah  manusia.  Buktinya  adalah  bahwa  dia  memiliki 
mata,  hidung,  dan  mulut."  Itu  perkata-an  yang  aneh.  Kita  tanyakan, 
"Mana  kedua  matanya?  Mana  hidungnya?  Dan  mana  mulutnya?" 
Apakah  wanita  berkabung  boleh  berbicara  dengan  kaum  lelaki? 
Jawaban:  Ya.  Dia  boleh  berbicara  dengan  kaum  lelaki.  Akan  tetapi 
Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Maka  janganlah  karnu  tunduk1*9  dalatn  berbicara  sehingga  berkeingi- 
nanlah  orang  yang  ada  penyakit  dalatn  hatinya130  dan  ucapkanlah  perka- 
taan  yang  baik"  (QS.  Al-Ahzaab:  32).  Jadi,  dia  tidak  boleh  tunduk 
dalam  berbicara,  dan  dia  berbicara  hanya  sesuai  kebutuhan.  Se- 
perti  ada  seorang  lelaki  meminta  izin  bertanya  tentang  pemilik 
rumah,  maka  dia  boleh  berbicara  dengannya  dan  mengatakan, 
"Fulan  tidak  ada."  Demikian  juga  dengan  telephone,  dia  boleh  ber¬ 
bicara  lewat  telephone.  Akan  tetapi  sebagaimana  yang  tadi  kami 
katakan  bahwa  dia  tidak  boleh  tunduk  di  dalam  berbicara. 

Apakah  dia  boleh  memperlihatkan  dirinya  kepada  seorang  le-laki? 
Misalnya  saudara  suaminya  atau  paman  suaminya? 

Jawaban:  Kita  katakan,  "Di  kalangan  orang-orang  awam,  apabila 
seorang  wanita  berkabung,  maka  tidak  mungkin  ada  lelaki 
yang  dapat  melihatnya.  Kecuali  jika  lelaki  itu  telah  biasa  datang 
kepadanya  di  masa  hidup  suaminya.  Akan  tetapi  itu  tidak  ada 
dasamya.  Bahkan  dia  boleh  dilihat  dan  berbicara  dengan  kaum 
lelaki,  dan  dalam  hal  itu  dia  sama  seperti  wanita  yang  tidak 
berkabung.  Jika  seandainya  saudara  suaminya,  atau  pamannya, 
atau  yang  sejenisnya  datang  untuk  melayatnya  misalnya,  maka 
tidak  apa-apa  dan  tidak  dilarang. 


189  Yang  dimaksud  dengan  tunduk  di  sini  ialah  berbicara  dengan  sikap  yang  menim- 
bulkan  keberanian  orang  bertindak  yang  tidak  baik  terhadap  mereka. 

190  Yang  dimaksud  dengan  dalam  hati  mereka  ada  penyakit  ialah:  orang  yang 
mempunyai  niat  berbuat  serong  dengan  wanita,  seperti  melakukan  zrna. 
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Apakah  mertuanya,  anak  tirinya,  atau  kakek  suaminya  boleh  da- 
tang  dan.  melihatnya  juga,  karena  mereka  adalah  mahram? 
Jawaban:  Apabila  lelaki  itu  termasuk  di  antara  mahram-mahram- 
nya,  maka  tidak  ada  masalah. 

Apakah  dia  hams  mandi  di  setiap  hari  Jum'at? 

Jawaban:  Di  kalangan  orang-orang  umum,  dia  hams  melakukan- 
nya.  Namun  itu  tidak  ada  dasamya.  Oleh  karena  itu  mereka  sering 
bertanya  kepadaku  tentang  hal  tersebut. 

Apakah  dia  hams  shalat  selepas  adzan  dikumandangkan?  Yaitu 
apakah  dia  hams  melaksanakan  shalat  di  awal  waktunya? 

Jawaban:  Tidak  harus.  Dia  boleh  melaksanakan  shalat  seperti  bia- 
sa,  baik  di  awal  waktunya,  di  pertengahan  waktunya,  maupun  di 
akhir  waktunya. 

Intinya,  wanita  yang  sedang  berkabung  dilarang  melakukan  hal- 
hal  tertentu,  sedangkan  hal-hal  lainnya  hukumnya  sama  dengan 
wanita  yang  tidak  berkabung. 

Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  berkata:  "c4*  JLp  of  Jjp 
-Dahulu  kami  dilarang  untuk  berkabung  terhadap  orang  mati-".  Yang  me- 
larang  mereka  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern.  Apabila 
seorang  shahabat  berkata,  "Kami  dilarang. . . ",  "Kami  diperintahkan ... ", 
atau  "Orang-orang  diperintahkan..."  maka  dia  memiliki  hukum  mar- 
fu'.  Karena  orang  yang  memerintahkan  dan  yang  melarang  para  saha- 
bat  Radhiyallahu  Anhum  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern. 
Terlebih  lagi  jika  mereka  mendatangkan  perkataan  itu  sebagai  dalil, 
maka  diartikan  dan  itu  mesti  bahwa  orang  yang  memerintahkan  dan 
orang  yang  melarang  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern. 

Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  mengatakan,  "Aku 
diperintahkan..."  atau  "Kami  diperintahkan... ",  maka  yang  memerintah- 
kan  adalah  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala. 

Perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha:  of 

-Dahulu  kami  dilarang  untuk  berkabung  terhadap  orang  mati 
melebihi  tiga  hari-".  Jika  kurang  dari  tiga  hari,  maka  diperbolehkan  bagi 
kaum  lelaki  dan  kaum  wanita  meskipun  di  dalam  hadits  hanya  dise- 
butkan  kaum  wanita  saja.  Akan  tetapi  para  ulama  mengkiaskan  kaum 
lelaki  dalam  hal  tersebut  Mereka  berkata,  "Diperbolehkan  seseorang 
berkabung  terhadap  orang  yang  mati  kurang  dari  tiga  hari."  Itu  karena 
jiwa-jiwa  terkadang  merasa  sangat  sedih  terhadap  kematian  seseo- 
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rang,  bimbang,  dan  tidak  merasa  enak  untuk  berhias.  Maka  syariat- 
pun  memberi  kan  rukhsah  baginya  untuk  melakukan  Hal  tersebut  agar 
jiwanya  merasa  tenang.  Karena  kesedihan  seseorang  dapat  menambah 
kegelisahan  dan  kegundahannya.  Itu  adalah  fitrah  manusia. 

Sebagai  contoh:  Apabila  anak  kecii  ditimpa  sesuatu  yang  mem- 
buatnya  menangis,  lalu  kamu  membiarkannya  menangis,  maka  sete- 
lah  menangis  dia  akan  merasa  tenang  dan  lapang  dadanya;  karena  dia 
telah  meringankan  penderitaan  dari  dirinya.  Namun  apabila  kamu 
menahannya,  maka  dia  akan  tetap  sedih;  karena  penderitaan  yang  di 
dalam  dirinya  belum  teringankan.  Jikapun  dia  terdiam,  maka  dia  ter- 
diam  karena  takut  dipukul. 

Oleh  karena  itu  syariat  membolehkan  bagi  seseorang,  apabila  di- 
tinggal  mati  oleh  seseorang,  untuk  berkabung.  Kalimat  "membolehkan" 
bukan  berarti  bahwa  dia  diperintahkan,  sebagaimana  yang  dilakukan 
oleh  sebagian  orang  dimana  mereka  menutup  tokonya,  tidak  berhias, 
tidak  beibicara  dengan  seorangpun,  dan  dia  berkata,  "Ini  adalah  hak  si 
mayit  atas  diriku."  Perbuatan  itu  tidak  benar,  dan  dia  tidak  wajib  dan 
tidak  disyariatkan.  Maksimal  hukumnya  hanya  diperbolehkan. 

Adapun  seorang  isteri,  dia  wajib  berkabung  selama  masa  'iddah- 
nya,  yaitu  4  bulan  10  hari,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
ha-dits.  Kecuali  jika  dia  dalam  keadaan  hamil,  maka  masa  'iddahnya 
sampai  dia  melahirkan;  karena  berkabung  mengikut  dengan  masa 
'iddah.  Terkadang  masa  berkabung  itu  lebih  dari  4  bulan  10  hari,  dan 
terkadang  kurang  dari  itu.  Bahkan  terkadang  dia  hanya  satu  jam,  ter¬ 
kadang  hanya  5  menit,  dan  terkadang  hanya  1  menit  saja. 

Jika  seandainya  diperkirakan  bahwa  ada  seorang  isteri  dicerai- 
kan  pada  saat  suaminya  sekarat  maut,  lalu  suami  itupun  mati,  dan 
di  saat  itu  juga  si  isteri  melahirkan,  maka  di  saat  itu  juga  masa  'iddah¬ 
nya  selesai  dan  masa  berkabungnya  juga  selesai  lantaran  keumuman 
firman  Allah  Ta'ala : 


"Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil,  zoaktu  iddah  mereka  itu  ialah  sampai 
mereka  melahirkan  kandungannya."  (QS.  Ath-Thalaaq:  4). 

Keumuman  ayat  di  atas  lebih  didahulukan  ketimbang  firman  Allah 
Ta'ala: 


/  #  // 
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"Onmg-orang  yang  meninggal  dunia  di  antaramu  dengan  meninggalkan 
isteri-isteri  (hendaklah  para  isteri  itu)  merumgguhkan  dirinya  (ber'iddah) 
empat  bulan  sepuluh  hart"  (QS.  Al-Baqarah:  234) 

Dalil  pendahuluannya  adalah  hadits  Subai'ah  Al-Aslamiyyahm 
Radhiyallahu  Anha ,  bahwasanya  dia  melahirkan  setelah  beberapa  ma- 
lam  kematian  suaminya,  lalu  diapun  berhias  -yaitu  tidak  lagi  berka- 
bung-  menyiapkan  diri  untuk  para  pelamar.  Lalu  Abu  As-Sanabil  bin 
Ba'kak  Radhiyallahu  Anhu 191  melihatnya  dan  berkata  kepadanya,  "Kamu 
tidak  boleh  menikah  sampai  kamu  melewati  4  bulan  10  hari."  Berda- 
sarkan  keumuman  ayat: 

W-ULV  OJJ-kjj  i) tgju'j 


"Orang-orang  yang  meninggal  dunia  di  antaramu  dengan  meninggalkan 
isteri-isteri  (hendaklah  para  isteri  itu)  merumgguhkan  dirinya  ( ber'iddah ) 
empat  bulan  sepuluh  hari"  (QS.  Al-Baqarah:  234);  dan  berdasarkan  kae- 
dah:  "Sesungguhnya  apabila  ada  dua  nash  saling  bertentangan  dari 
satu  sisi,  dan  salah  satunya  lebih  umum  daripada  yang  lainnya  dari 
satu  sisi,  maka  yang  diambil  dari  keduanya  adalah  yang  lebih  dekat 
kepada  kehati-hatian/'  Sehingga  wanita  itupun  harus  ber'iddah  dengan 
waktu  yang  lebih  lama,  baik  4  bulan  10  hari  maupun  sampai  melahir¬ 
kan  kandungannya,  sebagaimana  yang  dianut  oleh  Ali193  dan  Abdullah 


191  Subai'ah  bintu  Al-Harits  Al-Aslamiyyah  Radhiyallahu  Anha ,  isteri  Sa'ad  bin  Khau- 
lah,  yang  dijemput  ajalnya  di  kota  Mekah.  Para  ulama  fikih  dari  kota  Madinah  dan 
dari  kota  Kufah  meriwayatkan  darinya.  Uhat  kitab  Al-Ishaabah  karya  Ibnu  Hajar 
7/690.  Thabaqaat  Al-Muhadditsiin:  1/30. 

192  Abu  As-Sanabil  bin  Ba'kak  bin  Al-Harits  bin  'Amilah  bin  As-Sabbaq  bin  Abdid- 
Haar  Al-'Abdari  Al-Qurasyi  Radhiyallahu  Anhu.  Dia  tinggal  di  kota  Kufah,  lalu  me- 
netap  di  kota  Mekah  sampai  meninggal  dunia.  Dia  termasuk  di  antara  orang-orang 
yang  masuk  Islam  pada  Fathu  Mekah.  Lihat  kitab  Al-Ishaabah  karya  Ibnu  Hajar: 
7/190. 

193  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  di  dalam  kitab  Tafsimya:  (285/143).  Ibnu  Abi 
Syaibah  di  dalam  kitab  Mustemno/hya:  3/  554.  Sa'id  bin  Manshur  di  dalam  kitab 
Surutnnya  no.  1516.  Al-Baihaqi  di  dalam  kitab  As-Sunan  Al-Kubfaa:  7 / 430. 

Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mughnii  (11/227), 
"Diriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  dari  jalan  yang  terputus." 
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bin  Abbas1*  Radhiyallahu  Anhum.  Akan  tetapi  bisa  jadi  hadits  tersebut 
belum  sampai  kepada  mereka  berdua.199 

Yang  penting  sekarang,  bahwasanya  Subai'ah  Radhiyallahu  Anha 
mengencangkan  ikatan  pakaiannya  dan  berjalan  menuju  Rasulullah 
Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  diapun  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
perkaranya  adalah  demikian  dan  demiklan. Maka  beliau  Shallatlahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Abu  As-Sanabil  telah  berbicara  dusta."196  Lalu 
beliaupun  memberikan  rukhsah  kepadanya  untuk  menikah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  "Abu  As-Sanabil  telah  ber¬ 
bicara  dusta."  Bisa  jadi  ada  orang  menyangka  bahwa  sabda  beliau  itu 
bermakna  celaan  dan  pencacatan  bagi  Abu  As-Sanabil  Radhiyallahu 
Ahhu,  padahal  tidak  demikian.  Karena  berkata  dusta  dapat  terjadi 
pada  hal  yang  menyelisihi  kenyataan  meskipun  dengan  ketidakse- 
ngajaan;  dan  Abu  As-Sanabil  Radhiyallahu  Ahhu  disini  berkata  menye¬ 
lisihi  kenyataan  -yaitu  tentang  hukum  syariat-,  akan  tetapi  tidak  se- 
ngaja  melakukannya,  sehingga  dia  tidak  layak  dicela.197 

Kesimpulannya:  Hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  apabila  se- 
orang  wanita  telah  melahirkan  kandungannya,  maka  masa  'iddahnya 
telah  selesai  meskipun  hanya  sebentar  saja. 

194  Diriwayatkan  oleh  AJ-Bukhari  (4909)*  Muslim  {1485),  (57). 

195  Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-MugJmit  (11/227),  "Para 
ulama  juga  berijma'  bahwa  wanita  yang  ditinggal  mati  suaminya  apabila  dia 
sedang  dalam  keadaan  hamil,  maka  masa  'iddahnya  adalah  sampai  melahirkan 
kandungannya,  kecuali  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Arihurm.*." 

Telah  diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  merujuk  kepada  . 
pendapat  sekelompok  ulama  ketika  hadits  Subai'ah  Radhiyallahu  Anha  sampai 
kepadanya. 

196  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  men-fa'ftflnya  dengan  lafazh  memastikan  (3991). 
Muslim  meriwayatkan-nya  (1484),  (56). 

197  Jadi,  maksud  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "Abu  As-Sanabil  telah  H 
berbicara  dusta"  adalah  dia  telah  berkata  salah  dan  keliru.  Abu  As-Sanabil 
RadhtyaUahu  Anhu  tidak  ber  maksud  menyengaja  berdusta  yang  dia  adalah  la  wan 
dari  kejujuran.  Itu  disebabkan  beberapa  hal: 

1.  Karena  sesungguhnya  dusta  hanya  teijadi  pada  kabar-kabar  berita.  Sedangkan 
Abu  As-Sanabil  Radhiyallahu  Anhu  bukanlah  orang  yang  memberikan  berita, 
melainkan  dia  berijtihad;  dan  ijtihad  tidak  dapat  dimasuki  kedustaan,  melainkan 
hanya  dimasuki  kesalahan. 

2.  Karena  Abu  As-Sanabil  RadhtyaUahu  Anhu  adalah  salah  seorang  shahabat, 
dan  tidak  mungkin  dia  berdusta  tentang  sedikitpun  dari  kabar-kabar  berita  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam .  Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menamakannya  kedustaan,  karena  dia  serupa  dengannya  lantaran  ber- 
tentangan  dengan  kebenaran,  sebagaimana  kedustaan  lawan  dari  kejujuran, 
Orang-orang  Arab  meletakkan  kedustaan  pada  tempat  kesalahan.  Dimana  me¬ 
reka  berkata,  "Pendengaranku  dan  penglihatanku  telah  berdusta/'  Yaitu  meleset 
dan  tidak  tepat  kepada  apa  yang  dia  lihat  dan  apa  yang  dia  dengar. 
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Apakah  yang  dianggap  dalam  permulaan  masa  'iddah  dari  sejak  ke- 
matian  suaminya  atau  dari  sejak  dia  mengetahui  kematian  suaminya? 

Jawaban:  Yang  dianggap  adalah  kematian  suaminya.  Atas  dasar 
itu,  jika  seandainya  dia  tidak  mengetahui  kematian  suaminya  kecuali 
setelah  berlalu  4  bulan,  maka  masa  berkabung  dan  masa  'iddahnya 
adalah  10  hari;  karena  Allah  Subhanohu  wa  Ta'ala  berfirman: 

'-"■A  '  S'zf  <  lA\' 

j-f ’WD* 


"Orcmg-orang  yang  meninggal  dunia  di  antaramu  dengan  meninggalkan 
isteri-isteri  ( hendaklah  para  isteri  itu)  menangguhkan  dirinya  (ber'iddah) 
empat  bulan  sepuluh  hari."  (QS.  Al-Baqarah:  234).  Itu  terhitung  sejak 
kematian  si  suami. 

Jika  demikian,  yang  dianggap  adalah  kematian  suami,  dan  bukan 
pengetahuan  si  isteri. 

Hal  itupun  dikatakan  berkenaan  tentang  talak.  Jika  seandainya  se- 
orang  suami  mentalak  (menceraikan)  isterinya,  namun  dia  tidak  me- 
ngabarkannya  kecuali  setelah  masa  'iddahnya  berakhir,  maka  masa 
' iddah  itupun  selesai. 


Selanjutnya  Ummu  'Athiyyah  RadhiyaUahu  Anha  berkata:  "aij 
jU&i  fy  t3  -Kami 

telah  diberikan  rukhsah  ketika  suci  apabila  salah  seorang  kami  mandi  dari 
haidnya  untuk  memakai  sepotong  gaharu  Azhfar-".  Itu  dikecualikan  da¬ 


ri  pelarangan  wewangian.  Jadi,  seorang  wanita  yang  berkabung  apa¬ 
bila  dia  telah  suci  dari  haidnya,  dia  boleh  memakai  wewangian  itu 
(yaitu  gaharu  Azhfar),  karena  wewangian  tersebut  lebih  sedikit  bau 
harumnya  ketimbang  wewangian  yang  lain  dari  satu  sisi;  dan  diapun 
dapat  menghilangkan  gangguan  yang  berasal  dari  bau  darah  haid, 
sehingga  itupun  dirukhsahkan  untuknya.  Karena  pemakaian  wewa¬ 
ngian  tersebut  bukan  untuk  bersenang-senang,  melainkan  untuk  meng¬ 


hilangkan  gangguan. 

Ummu  'Athiyyah  Radhiyallaku  Anha  berkata: "  jZ 

-Dahulu  kami  fuga  dUarang  untuk  mengiringi  jenazah-".  Yang  melarang 
mereka  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam.  Telah  disebut- 
kan  di  dalam  riwayat  yang  lain  dari  Ummu  'Athiyyah  RadhiyaUahu 


Anha,  bahwasanya  dia  berkata: 
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}%  pj  jteU  £}z\  il*? 


"Kami  dilarang  untuk  mengiringi  jenazah  namun  tidak  diharuskan  kepada 
kaml"1* 


Para  ulama  pun  berbeda  pendapat,  apakah  perkataan  Ummu 
'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha :  "(SU  pj  -Namun  tidak  diharuskan  kepada 
kami-"  adalah  sangkaan  darinya  bahwa  larangan  itu  bukan  keharusan, 
dan  sesungguhnya  beliau  tidak  bermaksud  melarang,  sehingga  lara¬ 
ngan  itu  untuk  pemakruhan;  dan  sesungguhnya  Ummu  'Athiyyah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha  memahami  hal  tersebut  dari  konteks  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  larangannya?  Itu  adalah  madzhab  ulama  Ha- 
nabilah  Rahimahumullah.  Menurut  mereka,  sesungguhnya  wanita  di- 
makruhkan  untuk  menziarahi  kuburan.  Jika  dia  menziarahinya,  maka 
dia  tidak  berdosa.19* 

Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  menziarahi  kuburan  bagi  se- 
orang  wanita  hukumnya  haram,  bahkan  dia  termasuk  dari  dosa-dosa 
besar;200  karena  Nabi  ShalMIahu  Alaihi  um  Sallam  melaknat  kaum  wa- 


198  Dinwayatkan  Qleh  Al-Bukhari  (1278).  Muslim:  2/646  (938),  (35). 

199  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  mayoritas  pengikut  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan 
sebagian  pengikut  Abu  Hanifah  Rahimahullah.  Lihat  kitab  Al-Mughnii:  3/532.  Al- 
Mubdi'i  2/284.  Mannar  As-Sabiil:  2/173-174.  Al-Kaafii:  1/275.  Kasysyaaf  Al-Qinaa': 
2/150.  Yaanah  Ath-Thaalibiin:  2/142.  Al-Ajzaa'  Al-Hadiitsiyyah  karya  Syaikh  Bakar 
bin  Abdullah  Abu  Zaid  Rahimahullah:  111. 

200  Itu  adalah  madzhab  sebagian  pengikut  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  Abu  Hanifah  Ra- 
himahumullah.  Pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  mayoritas  ahli  hadits;  dan  itu- 
pun  riwayat  ketiga  dari  imam  Ahmad  Rahimahullah  sebagaimana  yang  diriwayat- 
kan  oleh  Al-'AUamah  Ali  bin  Sulaiman  Al-Mardawi  di  dalam  kitabnya  Al-lnshaaf 
Fii  Ma'rifah  Ar-Raajih  Min  Al-Khilaaf ' Aim  Madzhab  AI-lmaam  Ahmad  bin  Hanbal 
Rahimahullah.  Dia  berkata,  "Dan  dinwayatkan  darinya,  yaitu  dari  imam  Ahmad 
Rahimahullah,  riwayat  yang  ketiga:  Haram.  Sebagaimana  jika  dia  mengetahui 
bahwa  akan  teijadi  perkara  haram  dari  dirinya."  Itu  disebutkan  oleh  Al-Majdu 
Rahimahullah,  dan  sebagian  pengikut  madzhab  memilih  riwayat  tersebut;  dan  Ibnu 
Taimiyyah  Rahimahullah  meriwayatkannya  sebagai  wacana  pendapat.". 

Dan  itu  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Abu  Al-Abbas  Ibnu  Tai¬ 
miyyah  dan  muridnya,  Al-'Allamah  Ibnu  Al-Qayyim,  An-Nawawi  di  dalam  kitab 
Majmuu'nya,  Syaikh  Al-Mujaddid  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Rahimahullah, 
dan  kebanyakan  pada  imam. 

Lihat  kitab  Al-lnshaafi  2/562.  Al-Muhadzdzab:  1/139.  Majmuu'  Al-Fataawaa:  24/343. 
Haasyiyah  ftni  Al-Qayyim:  9/44.  Al- Majmuu  :  5/275.  Al-Ajzaa'  Al-Hadiitsiyyah:  111. 
Ada  pendapat  ketiga  dalam  permasatahan  tersebut,  yaitu  diperbolehkan  bagi 
kaum  wanita  untuk  menziarahi  kuburan  tanpa  dimakruhkan.  Itu  dianut  oleh  ma¬ 
yoritas  pengikut  Abu  Hanifah  dan  Malik  Rahimahumallah;  dan  itupun  riwayat 
yang  lain  dari  imam  Ahmad  Rahimahullah.  Lihat  kitab  Majmuu'  Al-Fataawaa: 
24/343.  Al-Ajzaa'  Al-Hadiitsiyyak:  111. 


nita  yang  menziarahi  kuburan.201 

Perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha:  "Qi-  -Na¬ 

mun  tidak  diharuskan  kepada  kami-".  Itu  hanyalah  sangkaannya  saja,  dan 
tidak  dapat  dianggap.  Akan  tetapi  yang  dianggap  adalah  perkara  yang 
ditunjukkan  oleh  larangan  itu,  yaitu  pengharaman.202 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Lalu  apa  yang  kalian  katakan 
terhadap  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  ketika  dia  kehilangan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  suatu  malam.  Lalu  dia  keluar  me- 
ngikutinya,  temyata  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dalam 
Al-Baqi'  sedang  mengucapkan  salam  kepada  penduduk  (kubur)  Al- 
Baqi'.  Kemudian  ketika  beliau  selesai,  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pergi 
bergegas  di  depannya  hingga  sampai  ke  rumah  sebelum  beliau.  Ketika 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  ke  rumah,  beliau  mendapat- 
kannya  sedang  terengah-engah  nafasnya,  maka  beliaupun  bertanya 
kepadanya,  "Ada  apa  kamu?"  Lalu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pun 
mengabarkan  kepada  beliau  bahwa  ketika  dia  kehilangan  beliau,  dia 
langsung  merasa  cemburu,  sampai-sampai  diapun  keluar  untuk  me- 
lihat  kemana  beliau  pergi.  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
beisabda  kepadanya,  "Apakah  kamu  takut  kalau-kalau  AUah  dan  rasul-Nya 

201  Diriwayatkan  oleh  Ahmad:  1/229,  287,  324,  337  no.  2030,  2603,  2984,  3118.  Abu 
Dawud  no.  3236.  At-Tiimidzi  no.  320.  An-Nasa  i  no.  2043.  Dihasankan  oleh  At- 
Tirmidzi  Rahimahullah.  Dishahihkan  oleh  Ahmad  Syakir  Rahimahullah  di  dalam 
to'liqnya  terhadap  At-Tirmidzi.  Dia  berkata  di  dalam  kitab  Tuhfah  Al-Muhtaaj: 
2/32,  "Dishahihkan  oleh  Ibnu  As-Sakan  Rahimahullah" 

202  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Majmuu’ 
Al-Fataawaa  (24/355),  "Adapun  perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha: 
"d*  f#  pj  -N«mw»  tidak  diharuskan  kepada  kami-"  bisa  jadi  maksudnya  adalah 
bahwa  beliau  tidak  menegaskan  larangan  tersebut,  sehingga  itu  tetap  menunjuk- 
kan  pengharaman;  dan  bisa  jadi  dia  menyangka  bahwa  itu  bukan  larangan  untuk 
mengharamkan.  Namun  yang  dijadikan  hujjah  adalah  sabda  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  bukan  perasangka  orang  lain.". 

Ibnu  Al-Qayyim  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitabnya,  Haasyiyah  'Alaa  Sunan 
Abii  Dawuud  (9/45),  "Adapun  perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha, 

maka  dia  hujjah  untuk  pelarangan.  Dan  perkataannya:  "d*  f/l  pj  -Namun  tidak 
diharuskan  kepada  kami-"  sesungguhnya  yang  dia  nafikan  adalah  sifat  larangan, 
yaitu  larangan  yang  ditegaskan  dengan  keharusan,  dan  itu  bukanlah  syarat  da¬ 
lam  ketentuan  pengharaman,  bahkan  sekedar  larangan  cukup  untuk  menunjuk- 
kan  pengharaman.  Ketika  beliau  Shallallahu  AMu  wa  Sallam  melarang  mereka, 
maka  merekapun  berhenti  melakukannya  karena  ketaatan  mereka  terhadap  Allah 
Ta'ala  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sehingga  tidak  membutuhkan 
penegasan  terhadap  mereka.  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  juga  tidak  me- 
nyaksikan  pelarangan  tersebut.  Banyak  hadits-hadits  yang  menunjukkan  tentang 
pelaknatan  kaum  wanita  penziarah  kuburan  dengan  penegasan,  sehingga  hadits- 
hadits  itu  menetapkan  penegasan  keharusan,  maka  wajib  didahu-lukan.". 
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berbuat  zhalim  kepadamu?"  Kemudian  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berta- 
nya  kepada  beliau  tentang  apa  yang  semes  tinya  dia  ucapkan  ketika 
menziarahi  kuburan?  Beliau  menjawab,  "Ucapkanlah  olehmu:  "As- 
Salaamu  'Alaikum  Daara  Qaumin  Atu'miniin..."  dst.503 

Para  ulama  Rahimahumullah  menggunakan  hadits  itu  sebagai  dalil 
yang  menunjukkan  tentang  bolehnya  seorang  wanita  menziarahi  ku¬ 
buran.  Akan  tetapi  yang  benar  adalah:  Jika  seandainya  hadits  tersebut 
selamat  dari  sesuatu  yang  bertentangan,  maka  zhahimya  menunjukkan 
bahwa  itu  diperbolehkan.  Akan  tetapi  disana  ada  beberapa  hadits  yang 
bertentangan  dengan  hadits  tersebut,  yaitu  pelaknatan  terhadap  kaum 
wanita  yang  menziarahi  kuburan;  begitu  juga  hadits  Ummu  'Athiyyah 
Radhiyallahu  Anha  di  atas,  dan  dia  tercantum  di  dalam  kitab  Shahiih  At- 
Bukhari  dan  Shahiih  Muslim. 

Namun  kita  dapat  menggabungkan  antara  hadits  Ummu  'Athiy¬ 
yah  Radhiyallahu  Anha  dan  antara  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha: 
Sesungguhnya  apabila  seorang  wanita  melewati  pekuburan  tanpa  dia 
sengaja  keluar  untuk  menziarahinya,  maka  tidak  apa-apa  mengucap- 
kan  salam  kepada  para  penghuni  pekuburan  itu.  Adapun  jika  dia 
keluar  dari  rumahnya  sengaja  untuk  menziarahi  kuburan  itu,  maka 
itu  dilarang.  Dengan  demikian  dalil-dalil  itupun  dapat  digabung- 
kan,  dan  perbedaannya  jelas.  Karena  jika  seandainya  wanita  itu  ke¬ 
luar  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  lalu  dia  melewati  pekuburan 
dan  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  maka  yang  menyebabkan 
dia  melakukan  hal  itu  bukanlah  ziarah  kubur,  melainkan  tujuan 
yang  karenanya  dia  keluar  rumah  yaitu  memenuhi  kebutuhannya. 
Jadi  berbeda  antara  sengaja  berziarah  kubur  dan  tidak  sengaja. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Bisakah  kita  katakan  bahwa  larangan 
tersebut  hanya  dikhususkan  untuk  wanita  yang  sering  melakukan 
ziarah  kubur?" 

Jawaban:  Sesungguhnya  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahi- 
mahullah  telah  menjawab  pertanyaan  tersebut  di  dalam  kitab  Al-Fa- 
taazvaa204,  dimana  dia  menyebutkan  delapan  alasan  atau  lebih  bahwa 
ziarah  kubur  bagi  kaum  wanita  -meskipun  hanya  sekali-  hukumnya 
haram.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  di  dalam  hadits  disebutkan  lafazh 
"oi J\j  -Yang  berziarah-"  dan  lafazh  "o*i Jj)  -Yang  selalu  berziarah -"205, 

203  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (974),  (103). 

204  Lihat  kitab  Majmuu  Al-Fataaum :  24/343-356. 

205  Syaikh  Bakar  Abu  Zaid  Rahimahullah  merajihkan  di  dalam  kitab  Al-Ajzaa'  A l- 
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maka  kita  mengambil  lafazh  "oi j\j  -Yang  berziarah-"  karena  itu  lebih 
hati-hati.  Karena  wazan  JUi  datang  hanya  untuk  menisbatkan,  bukan 
untuk  mubalaghah,206  sama  seperti  firman  Allah  Ta'aia: 


"Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  yang  saleh,  maka  (pahalanya)  untuk 
dirinya  sendiri;  dan  barangsiapa  mengerjakan  perbuatan  jahat,  maka  (do- 
sanya)  untuk  dirinya  sendiri;  dan  sekali-kali  Hdaklah  Rabbmu  menganiaya 
hamba-hambaNya. "  (QS.  Fushshilab  4).  Yang  dinafikan  disini  adalah  ke- 
zhaliman,  bukan  mubalaghah  dalam  kezhaliman. 


*** 


Hadiitsiyyah:  119,  bahwa  huruf  Zai  pada  lafazh  "cAjljj  - Yang  selalu  berziarah-" di- 
dhamahkan,  bukan  di-fathahkan*  Dia  mengikuti  Al-Jalal  Al-MahalH  Rahtmahullah 
di  dalam  kitab  Syarh  Al-Minhaaj  dan  As-Suyuthi  Rahimahullah;  dan  itupun  di- 
tetapkan  oleh  As-sindi,  Al-Munawi,  dan  penulis  kitab  Tanqiih  Ar-Ruwaah  Syarh 


206  Ibnu  Malik  RahimahulUth  berkata  di  dalam  Alfiyahnya,  pada  Bah  Vntaal  Isim  Al- 
Faa%  bait  no,  432: 

Dia  Rahimahutlah  juga  berkata  di  dalam  Bab *  An-Nasab,  bait  no,  879: 

j4*  &  if  ^  ^  J'-O  J?*  £\t 


Sehingga  makna  dari  j'_>j  adalah  wanita-wanita  yang  menziarahi  kuburan. 

Lihat  kitab  Al-Ajzaa  Al-Hadiitsiyyah  karya  Syaikh  Bakar  Abu  Zaid  Rahimahullak. 


119-120. 


■C  14  > 

tiai-tjj  (J&'j  uj* O^fcj  lij  l^Oi  dliS  <— »U 

.fjjl  jjt  £5=9  S^JUi  207^^3 


Bab  Seorang  Wanlta  Mcnggosok  Dirinya  Apabila  Dia  Suci 
Dari  Haid;  dan  Bagaimana  Dia  Mandi  dan  Menggunakan 
Sepotong  Kapas  Atau  Kain  Wol  Yang  Diolesl  Minyak  Misik  Lalu 
Membersihkan  Sisa  Darah  Dengannya 


ca^T  ^  ^  J  ^  ^  :  JtS  li^TU 

\$jd  ^  fL}  A&h  Jj>^\  dJL  st^i  St  'J> 
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314.  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  hunt,  dia  berkata,  "Ibnu  'Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur  bin  Shafiyyah,  dari 
ibunya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada  seorang  zva-  ■ 
nita  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Scdlam  tentang  cara 
mandi  dari  haid .  Maka  beliaupun  memerintahhmnya  bagaimana  dia 
mandi  seraya  bersabda,  "Ambillah  sepotong  kapas  atau  kain  aw/  yang 
diolesi  minyak  misik,  lalu  bersucilah  kamu  dengannya."  Dia  (wanita  itu } 


207  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimihullak  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1  / 415),  "Perka- 
taannya:  dengan  meng-fcasra/ikan  huruf  Fa\  Yaitu  sepotong  kain  wol  atau 

kapas,  atau  sepotong  kulit  yang  dilapisi  kain  wol.". 
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bertanya,  "Bagaimana  cam  aku  bersuci?"  Beliau  menjawab,  "Bersucilah 
kamu  dengtmnya?"  Dia  (z vanita  Hu)  bertanya  lagi,  "Bagaimana?"  Beliau 
menjawab,  "Subhaanalladh,  bersucilah!"  Maka  akupun  menariknya  ke 
hadapanku  lalu  aku  berkata,  "Bersihkanlah si$a  darah  itu  dengannya."208 
[Hadits  no.  314,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  315,  7357.  Tuhfah 
no.  17859 -1/86, Pent] 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang: 
*  Anjuran  menggosok.  Yaitu  menggosok  tempat-tempat  darah  haid, 
bau  busuk,  dan  bau  tidak  sedap,  tidak  secara  mutlak.  Akan  te- 
tapi,  meskipun  demikian  para  ulama  Rahirmhumullah  berkata209, 
"Sesungguhnya  disunnahkan  bagi  orang  yang  mandi  untuk  meng- 
gosok-gosok  hingga  dia  yakin  bahwa  air  telah  sampai  ke  seluruh 
kulitnya.  Karena  apabila  dia  tidak  meiakukannya,  bisa  jadi  air  itu 
melewati  bagian-bagian  kulit  tanpa  dia  sadari/' 

Al-Qahthani  Rahimahullah  telah  mengisyaratkan  hal  tersebut  di 
dalam  Nuniyyah  karyanya  yang  masyhur,  dia  berkata 

Mandi hukumnyafardhu  dan  menggosok hukumnya  sunnah... 
Namun  di  dalam  madzhab  Malik  kedua-ditanya  adalahfard.hu...210 
Yaitu  mandi  dan  menggosok. 

Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terkadang  menye- 
butkan  perkataan  secara  global,  baik  karena  malu  untuk  mem- 
perinci,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang 
paling  besar  rasa  malunya  ketimbang  para  gadis  di  rumahnya,211 
maupun  karena  hal  lainnya.  Buktinya  adalah  bahwa  wanita  ter¬ 
sebut  mengulang-ulang  pertanyaannya  kepada  beliau,  namun 
beliau  tetap  menjawab,  "Bersucilah  kamu."  Sampai-sampai  ketika 
wanita  itu  terus  mengulang  pertanyaannya  kepada  beliau,  beliau 
bersabda,  " Subhaanallaah ..."  Yaitu  aku  heran  kenapa  wanita  ini 
belum  paham  apa  yang  aku  katakan,  padahal  hal  itu  sering  me- 
nimpa  kaum  wanita,  maka  mestinya  dia  dapat  memahaminya. 


208  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (332),  (60). 

209  Lihat kitab At-Furuu:  1  /175. Ar-Raudh AUMurbi'- 1/80. 

210  Nuuniyyah  Al-Qahthaani  Rahimahullah. 

211  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (61 19).  Muslim  (2320),  (67). 
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Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Maka  akupun  menariknya  ke 
hadapanku"  Yaitu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  menarik  wanita  itu  ke 
hadapannya. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Bersikkanlah  sisa  darah  itu  de- 
ngannya."  Yaitu  dengan  Firshah  tersebut.  Firshah  adalah  sepotong 
kain,  sepotong  kapas,  atau  yang  sejenisnya.  Dimana  wanita  itu  me- 
ngoleskan  minyak  misik  padanya  dan  membersihkan  sisa-sisa  da¬ 
rah  dengannya. 


<15^ 
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315.  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dm  berkata,  "Wuhaib  te- 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dan  ibunya,  dart  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya 
ada  seorang  wanita  dart  kalangan  kaum  Anshar  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Bagaimanaknh  aku  mandi  dari  haid?" 
Beliau  menjawab,  "Ambillah  sepotmg  kapas  atau  kain  tool  yang  diolesi 
minyak  misik,  lalu  berumdhulah  tiga  kali."  Kemudian  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merasa  malu,  mdka  beliaupun  memalingkan  zvajahnya 
atau  bersabda,  "Berumdhulah  dengannya"  Maka  akupun  mengambilnya 
dan  menariknya,  lalu  aku  kabarkan  kepadanya  tentang  apa  yang  dimak- 
sudkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."211 

[Hadits  no.  315,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  314,  7357.  Tuhfah 
no.  17859, pent] 


212  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/261  (332),  (60). 
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Syarah  Hadlts 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  J'  vVi  -Bab.  Mencuci  Darah 

Haid-".  Dengan  mera-fathahkan  huruf  Chain.  Al-'Aini  Rahi-mahullah 
berkata  di  dalam  kitab  'Umdah  Al-Qaarii  (3/287),  "Ada  yang  mengatakan, 
"Penjudulan  untuk  mencuci  darah  haid,  padahal  hadits  itu  tidak 
menunjukkan  penjudulan  tersebut,  maka  tidak  ada  kesesuaian.  Aku 
katakan,  "Jika  lafazh  J-tiJi  di  dalam  penjudulan  dengan  mem-J&ffajJikan 
huruf  Chain,  dan  kalimat  adalah  isim  makaan,  maka  maknanya 

jelas.  Namun  jika  lafazh  dengan  men-dhamaJikan  huruf  Chain,  dan 

kalimat  adalah  mashdar,  maka  idhafah  itu  semakna  dengan  huruf 

Lam  Al-Ikhtishashiyyah.  Oleh  karena  itu  dia  menyebutkan  secara  khusus 
tentang  mandi  tersebut  dan  segala  sesuatu  yang  membedakannya 
dengan  mandi-mandi  yang  lain."  Selesai. 

Namun  mem-fathahkan  huruf  Ghain  adalah  lebih  tepat. 

Itulah  hadits  yang  pertama.  Akan  tetapi  dia  dengan  bentuk  yang 
lain  dan  lafazh  yang  berbeda. 


w  3b- 

oIp  ijyzil 

Bab  Seorang  Wanita  Bersislr  Kettka  Dia  Mandi  Dart  Haid 
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316.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Urwah,  bahwasanya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata, 
"Aku  pemah  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sailam  pada  waktu  haji  Wada';  dan  aku  termasuk  di  antara  orang-orang 
yang  bertamattu'."  Sedangkan  beliau  belum  menuntun  hewan  hadyu. 
Lalu  dia  (Aisyah)  mengaku  bahwa  dia  mengalami  haid  dam  tidak  suci 
sampai  masuk  malam  Arafah,  maka  diapun  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
ini  adalah  malam  Arafah ,  dan  sesungguhnya  aku  sedang  bertamattu' 
dengan  umrah."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sailam  bersab- 
da  kepadanya,  " Lepaslah  ikatan  rambut  kepalamu,  bersisirlah,  dan 
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berhentilah  dari  umrahmu."  Maka  akupun  melakukannya.  Ketika  aku 
telah  menyelasaikan  haji,  beliau  memerintahkan  kepada  Abdurrahman 
pada  malam  Al-Hasfibah213  untuk  mengumrahkanku  dari  At-Tan'imr 
yaitu  tempat  umrah  yang  aku  mulai."21* 

[Hadits  no.  316,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  294, 305, 317, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762, 1771, 1772, 1783, 1786.  Tuhfah  no.  16404,  p*nt] 

Syarah  Hadits 

f* 

Syahidnya  adalah  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  " 

>  • 

Ss'jlf-  j*  -Lepaslah  ikatan  rambut  kepalamu ,  ber- 

sisirlah,  dan  berhentUah  dari  umrahmu-". 

Aisyah  RadhiyaUahu  Anha  berkata,  "Maka  akupun  melakukannya"  Itu 
menunjukkan  bahwa  seorang  wanita  harus  bersisir  ketika  dia  mandi 
haid. 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  kepada  Aisyah  RadhiyaUahu  Anha  untuk  me- 
ngurai  rambut  kepalanya.  Itu  suatu  keharusan  dalam  menyisir  rambut. 
Oleh  karena  itu  disunnahkan  bagi  seorang  wanita  apabila  telah  suci 
dari  haid  untuk  mengurai  rambut  kepalanya  dan  menyisirkannya. 
Akan  tetapi  itu  tidak  diwajibkan.  Sesungguhnya  yang  diwajibkan  ha- 
nyalah  menyampaikan  air  ke  seluruh  rambut  dan  akar-akamya.  Na- 
mun  apabila  rambutnya  teranyam,  maka  dia  harus  menggerakkannya 
dengan  tangannya  hingga  air  itu  sampai  ke  bagian  dalam  rambutnya, 
dan  dia  tidak  perlu  mengurainya.  Namun  jika  dia  menguraikannya  dan 
menyisirkannya,  maka  itu  lebih  utama. 

*** 


213  Al-HafizhlbnuHajarJWiiffwftMltafc  berkata  didalamkitabA/-Fflth(l/417)/^Kalimat 

dengan  mem -fathah  huruf  Ha\  men-safomkan  huruf  Shad ,  lalu  huruf  Ba\ 
fc>ia  adalah  malam  yang  padanya  mereka  bersinggah  di  Al-Muhashshab.  Yaitu 
sebuah  lokasi  yang  mereka  singgahi  setelah  nafar  dari  Mina  di  luar  kota  Mekah/'. 

214  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1211),  (113) 
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317  'Ubaid  bin  Isma'il  telah  memberitdhukan  kepada  kami,  dia  berkata, " Abu 
Usantah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayah- 
nya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  " Kami  keluar  (berm- 
far)  sambtl  menyambut  hilal  btihm  Dzu  Al-Hijjah.  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Barangsiapa  yang  ingin 
berihram  dengan  umrah,  maka  hendaknya  dia  berikram;  karena  se- 
sungguhnya  jika  seandainya  aku  belum  menghadmhkan  hezvan  hadyu. 
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maka  pastUah  aku  berihram  dengan  umrah.”  Maka  sebagian  mereka 
(para  shahabat)  berihram  dengan  umrah ;  dan  sebagain  mereka  berihram 
dengan  haji.  Sedangkan  aku  termasuk  di  aniara  orang-orang  yang 
berihram  dengan  umrah.  Lalu  hari  Arafah  menyambutku  sedang  aku 
dalam  keadaan  haid.  Maka  akupun  mengadu  kepada  Nabi  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Mu  beliau  bersabda,  "Tinggalkanlah  umrahmu ,  fe- 
paskanlah  ikatan  rambut  kepalamu  dan  bersisirlah,  Mu  berihramMi 
dengan  haji."  Maka  akupun  meMcukamtya.  Sampai  ketika  tiba  malam 
Al-Hashbah,  beliau  mengutus  saudaraku  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Atihuma  bersamaku.  Mu  aku  keluar  menuju  At-Tan'im. 
Maka  akupun  berihram  dengan  umrah  di  tempat  umrahku."  Hisyam 
berkata,  " Tidak  wajib  suatu  apapun  lantaran  hal  tersebut  hewan  hadyu, 
puasa,  dan  shadaqah."215 

[Hadits  no.  317,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  294, 305, 316, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762,  1771,  1772,  1783,  1786,  1787,  1788,  2952,  2984,  4395,  4401,  4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229.  Tuhfah  no.  16828  -1/87,  *tatI 


Syarah  Hadits 

Perkataan  Hisyam  Rahimahullah:  "<!}&  i  Ifi  pj  -Tidak  wajib 
suatu  apapun  lantaran  hal  tersebut-".  Yaitu  lantaran  memasukkan  haji 
kepada  umrah. 

Perkataan  Hisyam  Rahimahullah:  y  3  j*  Nj  -Hewan  hadyu , 

puasa ,  dan  shadaqah-".  Maksudnya  adalah  hewan  hadyu  tambahan  atas 
hewan  hadyu  haji  qiran ,  karena  pada  haji  qiran  ada  keharusan  untuk 
menghadiahkan  hewan  hadyu  menurutpendapat  Junihur  ulama. 

Dimungkinkan  juga  bahwa  dia  menafikan  hewan  hadyu  secara 
mudak,  sehingga  orang  yang  haji  qiran  tidak  wajib  menghadiahkan 
hewan  hadyu.  Pendapat  itu  dikatakan  oleh  sebagian  ulama/16  karena 
sesungguhnya  Allah  Ta'ala  hanya  mewajibkan  hewan  hadyu  kepada 
orang  yang  haji  tamattu'.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


215  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1211),  (115) 

216  Uhat  kitab  Al-Mubdi':  3/175.  At-Muharrar  Fit  Al-Fiqh:  1/235.  Al-lnshaaf  karya  AI- 
Mardawi:  3/439.  Al-Muhadzdzab:  1/202.  Al-Majmuu':  7/137.  Haasyiyah  Ibni ' Aabidim : 
2/515.  Al-Mabsuuth:  i/25-26.  At-Tamhiid:  8/355. 
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“ApabUa  kamu  telah  (merasa)  aman,  maka  bagi  siapa  yang  ingin  mengerjakan 
utnrah  sebelum  haji  (di  dalam  bulan  hafi),  (wajiblah  ia  menyembelih)  korban 
yang  mudah  didapat.  Tetapi  jika  ia  tidak  menemukan  (binatang  korban  atau 
tidak  mampu),  maka  wajib  berpuasa  tiga  hari  dalam  masa  haji  dan  tujuh  hari 
(lagi)  apabila  kamu  telah  pulang  kembali.  Itulah  sepuluh  (hari)  yang  sempur- 
na."  (QS.  Al-Baqarah:  196).  Itu  karena  orang  yang  haji  tamattu'  men- 
dapatkan  kesenangan  dengan  apa  yang  Allah  Ta'ala  halalkan  untuk- 
nya  di  antara  umrah  dan  haji,  kesenangan  tersebut  mengharuskan  ke- 
padanya  untuk  beisyukur  kepada  Allah  Ta'ala.  Oleh  karena  itu  mereka 
berkata,  "Sesungguhnya  hewan  dam  haji  tamattu'  adalah  hew  an  dam 
rasa  syukur." 

Adapun  orang  yang  haji  qiran,  dia  tidak  mendapatkan  kesenangan 
tersebut.  Maksimalnya  adalah  bahwa  dia  mendapatkan  keringanan 
dengan  menggugurkan  salah  satu  safer.  Karena  jika  seandainya  dia 
ingin  melaksanakan  umrah  secara  tersendiri  dan  haji  secara  tersendiri, 
maka  dia  harus  melakukan  dua  kali  safer.117 

**# 


217  AUMardawi  RahimahuUah  berkata  di  dalam  kitab  Ahlnshaaf  (3/439),  "Adapun 
orang  yang  haji  qiran,  maka  dia  wajib  membayar  dam.  Itulah  madzhab  Ahmad 
yang  dinyatakan  olehnya*  Bakar  bin  Muhammad  RahimahuUah  menukil,  "Dia 
wajib  menghadiahkan  hewan  hadyu,  namun  dia  tidak  sama  dengan  orang  yang 
haji  tamattu'.  Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  telah  mewajibkan  hewan  hadyu  kepada 
orang  yang  haji  tamattu '  di  dalam  kitab-Nya.  Sedangkan  orang  yang  haji  qiran, 
diriwayatkan  bahwasanya  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata  kepada  anak  kecil, 
"Sembelihlah  olehmu  seekor  kambing/'  Ibnu  Musyaisy  RahimahuUah  bertanya 
kepadanya,  "Apakah  orang  yang  haji  qiran  benar-benar  wajib  atasnya  untuk 
membayar  dam!'*  Dia  menjawab,  "Bagaimana  mungkin  benar-benar  diwajibkan 
atas  dirinya?!  Sesungguhnya  dia  diwajibkan  lantaran  mereka  menyamakannya 
dengan  orang  yang  haji  tamattu  V'  Dia  berkata  di  dalam  kitab  At-Furuu',  "Sehingga 
sunnah  yang  nampak  secara  riwayat  adalah  tidak  wajib  membayar  dam/'  Selesak 
Ibnu  Hazm  RahimahuUah  di  dalam  kitab  Al-Muhallaa  (7/119),  "Orang  yang  haji 
qiran  tidak  wajib  menghadiahkan  hewan  hadyu,  baik  dia  berasal  dari  kota  Mekah 
maupun  bukan  dari  kota  Mekah.  Kecuali  hewan  hadyu  yang  sudah  bersamanya 
ketika  dia  berihram/'. 


*  s  * 
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318.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Hamntad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abi  Bakar, 
dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shaltallahu  Alathi 
wa  Sallam,  bdiau  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jolla 
menyerahkan  urusan  rahim  kepada  satu  malaikat,  dia  berkata,  'Wahai 
Rabbku,  setetes  air  mani;  zoahai  Rabbku,  segumpal  dardh;  wahai 
Rabbku,  sekerat  daging ."  Apabila  Dia  (Allah)  hendak  menyelesaikan 
penciptaannya,  dia  (malaikat)  itu  berkata,  "Apakah  lelaki  atau  wanita? 
Sengsara  atau  bdhagw?  Bagaimana  rezeki  dan  ajalnya?"  Maka  itupun 
dicacatkan  di  dalam  perut  ibunya."m 

[Hadits  no.  318,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  3333, 6595.  Tuhfah 
no.  1080,  ^  I 
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Syarah  Hadits 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  j* 3  -Bab.  Dating 

Berbentuk  dan  Daging  Tidak  Berbentuk-".  Seakan-akan  dia  mengisyarat- 
kan  kepada  finnan  Allah  Tabaaraka  wa  Ta'ala: 

"Kemudian  dari  segumpal  daging  yang  sempuma  kejadiannya  dan  yang  tidak 
sempuma (QS.  Al-Hajj:  5).  Itu  karena  kandungan  yang  berada  di  da- 
lam  perut  si  Ibu  tahapannya  adalah:  (1.)  40  hari  dalam  bentuk  nuthfah 
(setetes  mani),  yaitu  tetap  dalam  bentuknya  semula.  Tetapi  dia  berubah 
sedikit  demi  sedikit,  sampai  ketika  dia  telah  genap  40  hari,  dia  berubah 
menjadi  (2.)  "Alaqah,  dan  'Alaqah  adalah  segumpal  darah. 

Zhahimya  adalah  -wallahu  a’lam-  bahwa  dia  tidak  berubah  dari 
nuthfah  (setetes  mani)  menjadi ' alaqah  (segumpal  daging)  ketika  genap 
hitungan  40  hari  secara  sekaligus,  melainkan  dia  berubah  sedikit  demi 
sedikit  Dimana  apabila  dia  telah  genap  40  hari,  maka  diapun  berubah 
menjadi  segumpal  darah ' alaqah . 

Kemudian  dia  menjadi  ' alaqah  (segumpal  darah)  selama  40  hari 
yang  setelahnya  dia  berubah  menjadi  mudhghah,  yaitu  segumpal  da¬ 
ging  seukuran  makanan  yang  dapat  dikunyah  oleh  seseorang  di  dalam 
mulutnya;  dan  mudhghah  (segumpal  daging)  tersebut  menjadi  sempur- 
na  kejadiannya  dan  tidak  sempuma.  Maksudnya  adalah  apabila  dia 
telah  genap  80  hari,  maka  dia  berubah  menjadi  mudhghah  (segumpal 
daging).  Terkadang  mudhghah  (segumpal  daging)  itu  disempumakan 
penciptaannya  dan  terkadang  tidak  disempumakan  penciptaannya. 
Apabila  dia  belum  disempumakan  penciptaannya,  maka  kamu  akan 
lihat  dan  saksikan  padanya  terdapat  seperti  serabut-serabut  benang 
wol  sebagai  tanda  bahwa  itu  adalah  tulang  misalnya,  dan  itu  jari  misal- 
nya,  tanpa  dapat  dibedakan. 

Lalu  apabila  dia  dapat  dibedakan  dan  tangannya  telah  teipisah  dari 
bagian  tubuh  yang  lain,  demikian  juga  kakinya  dan  kepalanya,  maka 
ketika  itu  dia  menjadi  mudhghah  (segumpal  daging)  yang  telah  sem¬ 
puma  penciptaannya;  dan  tidak  mungkin  dia  menjadi  mudhghah  (se¬ 
gumpal  daging)  yang  sempuma  penciptaannya  sebelum  40  hari.  Ke- 
banyakannya  bahwa  penciptaan  janin  tidak  nampak  jelas  kecuali  jika 
telah  sempuma  3  bulan,  yaitu  90  hari. 
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Sehingga  itupun  menghasilkan  bahwa  apabila  dia  telah  menjadi 
mudhghah  (segumpal  daging)  yang  belum  sempuma  penciptaaruiya,  la- 
lu  jika  dia  gugur  maka  darah  yang  ikut  keluar  bersamanya  tidak  me- 
miliki  hukum  darah  nifas,  sehingga  wanita  itu  tidak  perlu  mengang- 
gapnya,  dia  tetap  melaksanakan  shalat  dan  puasa.  Oleh  karena  itu,  di 
antara  syarat  darah  untuk  dianggap  sebagai  nifas  adalah  kandungan 
yang  gugur  itu  telah  nampak  jelas  padanya  bentuk  manusia. 

Permasalahan:  Jika  seandainya  janin  yang  telah  sempuma  pen- 
ciptaannya  gugur,  maka  dia  tidak  perlu  dimandikan,  tidak  dikafan- 
kan,  tidak  dishalatkan,  tidak  diberikan  nama,  dan  tidak  diakikahkan. 
Melainkan  dia  boleh  dikubur  dimanapun  tempatnya,  sebagaimana 
kuku  dan  rambut  dikubur;  karena  dia  belum  ditiupkan  ruhnya  kecuali 
jika  telah  genap  4  bulan.  Setelah  genap  4  bulan,  maka  akan  ditiupkan 
ruh  padanya  dan  dia  akan  menjadi  manusia. 

Sehingga,  apabila  janin  itu  gugur  setelah  ditiupkan  ruh  padanya, 
maka  dia  diperlakukan  seperti  layaknya  bayi  yang  keluar  setelah  ge¬ 
nap  usia  kandungannya.  Dia  dimandikan,  dikafankan,  dishalatkan, 
diberikan  nama,  diakikahkan,  dan  dikatakan,  "Sesungguhnya  dia  ada¬ 
lah  seorang  manusia  yang  akan  dibangkitkan  para  hari  Kiamat  dengan 
ruh." 


Jadi,  apabila  kandungan  itu  telah  samp  a  i  usia  4  bulan,  lalu  setelah 
itu  gugur,  maka  hukumnya  sama  dengan  hukum  kandungan  yang 
gugur  setelah  genap  usia  kandungannya.  Akan  tetapi  dia  berbeda  pa- 
da  permasalahan  warisan.  Karena  sesungguhnya  bisa  jadi  dia  gugur 
tanpa  mengeluarkan  teriakan,  padahal  dia  dapat  diberikan  warisan  jika 
lahir  mengeluarkan  teriakan,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  insya 
Allah. 


Selanjutnya  Penulis  Rahimahullah  menyebutkan  hadits  yang  diri- 
wayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  tentang  hal 
tersebut.  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Allah  Ta'ala  telah  menyerah- 

kan  urusan  janin  kepada  satu  malaikat  yang  mengatakan, '%  so 


ikjai'  S>j  t  tUlc-  <1>j  -Wahai  Rabbku,  setetes  air  mani;  wahai  Rabbku,  segum- 
pal  darah;  wahai  Rabbku ,  segumpal  daging~".  Setiapkali  janin  itu  berubah 
bentuk,  malaikat  itu  mengatakan  hal  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  it  <&!  StjJ  - 

Apabila  Allah  hendak  menyelesaikan  penciptaanmja-” .  Yaitu  menyempur- 
nakannya. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam :  "  j berkata-".  Yaitu 
malaikat  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  ft  ft  ^Tit 

^  V'j  Ui  -Apakah  lelafd  atau  wanita?  Sengsara  atau 

bahagia?  Bagaimana  rezeki  dan  ajalnya?"  M aka  itupun  dicacatkan  di  dalam 
perut  ibunya-". 


Di  dalam  sabda  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa- 
sanya  janin  itu  akan  dituliskan  di  dalam  perut  ibunya:  Amalannya, 
apakah  dia  sengsara  atau  bahagia?  Lelaki  atau  wanita? 

Lelaki  atau  wanita  mungkin  dapat  diketahui  sebelum  janin  itu 
keluar,  karena  malaikat  tersebut  tahu  maka  diapun  berkata  kepada- 
nya,  "Lelaki  atau  wanita?" 

Sekarang  dengan  peralatan  modem  orang-orang  dapat  mengeta- 
hui  bahwa  janin  itu  lelaki  atau  wanita. 

Jika  kamu  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  seseorang  dapat  menga* 
ku-ngaku  tentang  hal  tersebut,  padahal  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  ber- 
firman: 


"Dan  pada  sisi  Altahlah  kunci-htnci  sentrn  yang  ghaib ;  tidak  ada  yang  me - 
ngetahuinya  kecuali  Dia  sendiri,  dan  Dia  mengetahui  apa  yang  di  daratan  dan 
di  lautan,  dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengetahui- 
nya  (pula),  dan  tiddkjatuh  sebutir  bijipun  didam  kegelapan  bumi,  dan  tidak 
sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering,  melainkan  tertulis  dalam  Kitab  yang 
nyata  (Lauh  Mahfudz)."  (QS.  Al-An'aam:  59) 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaHam  telah  menafsirkan  kunci-kunci  se- 
mua  yang  ghaib  dengan  firman  Allah  Ta'ala: 


'  i''  >r  i, 
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"Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  $i$i-Nya  sajalah  pengetahmn  tentang 
hari  Kiamat;  dan  Dia-lah  yang  menurunkan  hujan,  dan  mengetahui  apa  yang 
ada  dalam  rahim,  Dan  tiada  seorangpun  yang  dapat  mengetahui  (dengan 
pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya  besok229,  Dan  tiada  seorangpun  yang 
dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan  mati  Sesungguhnya  Allah  Mdha 
mengetahui  lagi  Maha  Mengenal/'  (QS+  Luqman:  34)220 

Kita  katakan,  "Tidak  ada  pertentangan,  Karena  pengetahuan  ten¬ 
tang  apa  yang  ada  di  dalam  rahim  mencakup  segala  sesuatu  yang  ber- 
kaitan  dengannya,  Maklum  adanya  bahwa  orang-orang  tidak  dapat 
mengetahui  apakah  janin  itu  akan  keluar  dalam  keadaan  hidup  atau 
dalam  keadaan  mati?  Apakah  masa  kandungannya  akan  lama  atau 
pendek?  Apabila  janin  itu  telah  keluar  dari  perut  ibunya,  mereka  ti¬ 
dak  tahu  apakah  dia  akan  diberi  umur  panjang  atau  tidak?  Mereka 
juga  tidak  mengetahui  bagaimana  pemberian  rezekinya?  Apa  yang 
akan  dia  amalkan?  Dan  bagaimana  tempat  kembalinya;  apakah  ke- 
sengsaraan  atau  kebahagiaan? 

Pengetahuan-pengetahuan  yang  berkaitan  dengan  kandungan  bu- 
kan  hanya  sebatas  pada  kejadiannya  lelaki  atau  wanita?!221 

219  Maksudnya:  manusia  itu  tidak  dapat  mengetahui  dengan  pasti  apa  yang  akan  di¬ 
usahakannya  besok  atau  yang  akan  diperolehnya/  namun  demikian  mereka  di- 
wajibkan  berusaha. 

220  Diriwayatkan  oleh  AbBukhari  (4778) 

221  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  kitab  Al-'Aqiidah  AUWaa- 
sithiyyak  (1/196),  "Sesungguhnya  perkara  tersebut  benar-benar  terjadi  -yaitu  me¬ 
reka  mengetahui  bahwa  janin  yang  ada  di  dalam  rahim  berkelamin  lelaki  atau 
wanita-  dan  tidak  dapat  diingkari*  Akan  tetapi  mereka  tidak  dapat  mengetahui 
hal  tersebut  kecuali  setelah  pembentukan  janin  dan  kejelasan  kelakiannya  atau 
kewanitaanny  a , ", 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  yang  kalian  katakan  tentang 
gerakan  janin  yang  terkadang  terjadi  sebelum  genap  4  bulan  di  dalam  perut 
ibunya/' 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Hadits  Ibnu  Mas'ud  RadkiyalUthu  Anhu  yang  di 
dalamnya  disebutkan:  Bahwasanya  apabila  janin  itu  telah  genap  120  hari  (4  bu¬ 
lan),  maka  akan  ditiupkan  ruh  padanya.  Adalah  hadits  shahih.  Akan  tetapi  jika 
kita  perkirakan  bahwa  itu  benar-benar  terjadi  tanpa  adanya  keraguan,  bahwa 
janin  itu  bergerak,  berteriak,  dan  melakukan  sesuatu  di  dalam  perut  ibunya  se- 
perti  layaknya  orang  yang  hidup,  maka  ketika  itu  bisa  kita  katakan  bahwa  ada 
kesalahan  dalam  memperkirakan  usia  kandungan,  Dimana  janin  itu  telah  ada  na¬ 
mun  mereka  salah  dalam  memperkirakan  usia  kandungannya,  Mereka  tidak  me¬ 
ngetahui  keberadaan  janin  itu  kecuali  setelah  satu  bulan  misalnya,  atau  20  hari, 
atau  lain  sebagainya, 

Apabila  perkaranya  benar-benar  telah  dipastikan,  maka  kita  katakan,  "Kita  alih- 
kan  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  kepada  hukum  mayoritas,  karena  itu 
terjadi  pada  hukum  mayoritas,  Akan  tetapi  sampai  sekarang  kita  tidak  perlu  me- 
ngalihkan  hadits  itu  kepada  hukum  mayoritas,  karena  itu  belum  teijadi. 
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Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/418- 
419): 

Sabda  beliau  ShalMUthu  Alathi  wa  Sallam :  "lit;  t -Dia  berkata, 
"Wahai  Raobku,  setetes  air  mani-",  dengan  rafa'  dan  tanwin.  Yaitu  ada 
setetes  mani  di  dalam  rahim.  Di  dalam  riwayat  Al-Qabisi  Rahimahullah 
dengan  nashab.  Yaitu  Wahai  Rabb,  Engkau  telah  menciptakan  setetes 
mani.  Seruan  malaikat  dengan  ketiga  perkara  tersebut  tidaklah  terja- 
di  pada  satu  waktu  sekaligus,  melainkan  ada  jarak  waktu  di  antara 
masing-masing  kondisi.  Nampak  jelas  di  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu  yang  akan  datang  di  dalam  Kitab  Al-Qadar,  bahwa 
jaraknya  adalah  40  hari.  Pada  bab  itu  akan  dijelaskan  tentang  bebe- 
rapa  faedah  yang  masih  tersisa  dari  hadits  Anas  Radhiyallahu  Anhu 
ini,  penggabungan  antaranya  dan  antara  pertentangan  yang  nampak 
dari  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  di  atas,  dan  korelasi  hadits 
dengan  penjudulan  dari  sisi  bahwa  hadits  tersebut  adalah  penafsiran 
untuk  sebuah  ayat. 


Konteks  yang  lebih  jelas  dari  itu  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabari  Rahimahullah  dari  jalan  Dawud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  berkata: 


:Jlii  iSi  itl  ^  lilll  cJUj  bl 

?jSt  ft  ,4^1  «Jla  Ui  Vj  U 


"Apabila  ada  setetes  mani  di  dalam  rahim,  AUah  Ta'ala  mengutus  satu  malai¬ 
kat.  Latu  diapun  berkata ,  " Wahai  Rabb,  disempumakan  pendptaannya  atau 
tidak  disempumakan  pendptaannya?"  Jika  Dia  (Allah)  berfirman:  " Tidak  di¬ 
sempumakan  pendptaannya ",  maka  rahim  itu  akan  merubahnya  menjadi  da- 
rah .  Jika  Dia  (Allah)  berfirman:  "Disempumakan  pendptaannya ",  maka  dia 


Selanjutnya,  terkadang  terjadi  gerakan  di  dalam  tubuh  meskipun  tidak  ada  ruh.  Di 
antaranya,  gerakan  jantung  tarvpa  ruh.  Aku  ceritakan  kepada  kalian,  sesungguh- 
nya  aku  pemah  menyembelih  seekor  ayam  dan  ruhnya  telah  keluar,  lalu  aku 
membelah  perutnya  dan  temyata  jantung  ayam  tersebut  masih  berdetak.  Karena 
di  dalam  jantung  ada  pompa  untuk  mendorong  darah  dan  sesuatu  yang  mene- 
rima  darah.  Sungguh  aku  benar-benar  dapatkan  hal  tersebut  setelah  ayam  itu  mati 
dan  dingin.  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu. 

Demildan  juga  mata  manusia.  Apabila  ruhnya  telah  ditarik  keluar,  mata  itu  akan 
mengikutinya.  Sebagaimana  yang  disabdakan  oleh  Nabi  Shallatlahu  Alathi  wa 
Sallam/' 
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(malaikat  itu)  berkata,  "Wahai  Robb,  apa  sifat  setetes  mani  ini?  Apakah  lekki 
atau  wanita?...  dst."  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu.  Isnadnya  shahih, 
dan  dia  mauquf  secara  lafazh,  namun  marfu'  secara  makna. 

Ath-Thabari  Rahimahullah  juga  meriwayatkan  beberapa  pendapat 
berkenaan  tentang  hal  tersebut  dari  ahli  tafsir.  Dia  berkata,  "Yang  be- 
nar  adalah  pendapat  orang  yang  berkata,  adalah  janin  yang  ber- 

bentuk  penciptaan  yang  sempurna.  Sedangkan  j*  adalah  janin 
yang  gugur  sebelum  sempurna  penciptaannya .  Itu  adalah  pendapat 
Mujahid,  Asy-SyaTii  Rahimahumallah,  dan  yang  lainnya. 

Ibnu  Baththal  Rahimahullah  berkata,  "Tujuan  Al-Bukhari  Rahima¬ 
hullah  memasukkan  hadits  tersebut  di  dalam  bab-bab  haid  adalah 
untuk  menguatkan  madzhab  ulama  yang  berpendapat  bahwasanya 
wanita  hamil  tidak  mengalami  haid.  Itu  adalah  pendapat  orang- 
orang  Kufah,  Ahmad,  Abu  Tsaur,  Ibnu  Al-Mundzir  Rahimahumullah 
Ta'ala,  dan  sekelompok  ulama  lainnya.  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  ber¬ 
pendapat  demikian  pada  perkataannya  yang  lama,  lalu  dia  berkata 
pada  perkataanya  yang  baru,  "Sesungguhnya  wanita  hamil  dapat 
mengalami  haid."  Pendapat  itulah  yang  dianut  oleh  Ishaq  Rahima¬ 
hullah.  Ada  dua  riwayat  yang  diriwayatkan  dari  Malik  Rahimahullah?22 

Aku  katakan,  "Menggunakan  hadits  tersebut  sebagai  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  wanita  haid  tidak  mengalami  haid,  perlu  di- 
teliti  ulang.  Karena  tidak  mesti  janin  yang  gugur  sebelum  dibentuk 
penciptaannya,  darah  yang  dilihat  oleh  wanita  itu  bukanlah  darah 
haid. 

Sedangkan  pendapat  yang  diklaim  oleh  orang  yang  menyelisihi- 
nya  bahwa  itu  adalah  selesma  dari  janin,  atau  dari  sisa-sisa  makanan- 
nya,  atau  darah  rusak  karena  'i Hah,  maka  dia  membutuhkan  dalil;  dan 
hadits  atau  atsar  yang  diriwayatkan  berkenaan  tentang  hal  tersebut 


222  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Ikhliyaa- 
raat  (47),  "Wanita  hamil  terkadang  mengalami  haid,  dan  itu  adalah  madzhab  Asy- 
Syafi'i  Rahimahullah.  Al-Baihaqi  Rahimahullah  meriwayatkannya  sebagai  pen-dapat 
lain  dari  Ahmad  Rahimahullah.  Bahkan  diapun  meriwayatkan  bahwa  Ah-mad 
Rahimahullah  rujuk  kepadanya". 

Keberadaan  wanita  hamil  mengalami  haid  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  dan  muridnya,  Ibnu  Al-Qayyim,  begitu  juga 
Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim,  dan  Syaikh  Muhammad  bin  Al-Utsaimin  Rahi¬ 
mahumullah. 

Lihat  kitab  Majmuu  Al-Fataawaa:  21 /239.  Al-lkhtiyaaraak  47.  Zaad  AI-Ma'aad:  5/731. 
Tahdziib  As-Suttan:  3/109.  Al-Furuu':  1/267.  Fataawaa  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim 
Rahimahullah:  2 197.  Asy-Syarhu  AI-M«mti':l  / 403-405. 
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tidak  shahih.  Karena  itu  adalah  darah  yang  memiliki  ciri-ciri  darah 
haid  dan  terjadi  pada  masanya,  maka  dia  memiliki  hukum  darah  haid. 
Barangsiapa  yang  mengklaim  pendapat  yang  lain,  maka  dia  wajib  men- 
jelaskannya. 

Hujjah  mereka  yang  paling  kuat  adalah  bahwa  budak  wanita  di- 
anggap  bersih  dengan  terjadinya  haid,  untuk  meyakinkan  bahwa  ra- 
himnya  benar-benar  kosong  dari  kehamilan.  Jika  seandainya  wanita 
hamil  mengalami  haid,  maka  kebersihan  rahim  tidak  dapat  dipastikan 
dengan  haid. 

Ibnu  Al-Munayyir  Rahimahullah  menguatkan  bahwa  darah  yang 
keluar  bukanlah  darah  haid,  karena  malaikat  itu  dipercaya  untuk  me- 
ngurusi  rahim  wanita  hamil,  dan  malaikat  tidak  memasuki  rumah 
yang  di  dalamnya  ada  kotoran,  dan  itu  tidak  sesuai  dengannya. 

Itu  dapat  dijawab,  bahwa  tidak  mesti  malaikat  tersebut  tinggal  di 
dalam  rahim  wanita  hamil.  Wallahu  a'lam.". 

Namun  nampaknya  Fenulis  bermaksud  bahwa  nifas  adalah  ba- 
gian  dari  haid.  Telah  lalu  dijelaskan  tentang  penjudulan  Bab.  Seseorang 
Menamakan  Nifas  Dengan  Haid . 

Jadi  kapan  darah  nifas  itu  ditetapkan? 

Jawaban:  Dia  tidak  dapat  ditetapkan  kecuali  jika  telah  nampak 
padanya  penciptaan  manusia. 


^  19  ^ 

Bab  Bagaimana  Wanita  Haid  Berihram  Dengan  Hajt  dan  Umrah 
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319.  YaJtya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata,  "Al- 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari ' Uqail ,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  “ Kami  keluar 
(bersajiir)  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SalUtm  pada  waktu  haji 
Wada'.  Maka  di  antara  kami  ada  yang  berihram  dengan  umrah;  dan  di 
antara  kami  ada  yang  berihram  dengan  haji.  Lalu  kamipun  sampai  di 
kata  Mekah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  telah  berihram  dengan  umrah  dan  dia  belum  meng - 
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hadiahkan  hewan  hadyu,  mdka  hmdaknya  dia  bertahallul.  Barang  siapa 
yang  telah  berihram  dengan  umrah  dan  dia  telah  menghadiahkan  hewan 
hadyu ,  maka  janganlah  dia  bertahallul  sampai  dia  bertahallid  dengan 
menyembeWi  hewan  hadyunya.  Dan  barangsiapa  yang  telah  berihram 
dengan  haji,  mdka  hendaknya  dia  menyempumakan  hajinya."  Dia  (Ai- 
syah)  berkata,  "Lain  aku  mengalami  haid  dan  masih  mengalami  haid 
sampai  tiba  hari  Arafah.  Sedangkan  aku  tiddk  berihram  kecuali  dengan 
umrah.  Maka  Nabi  ShalUdldhu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kepa- 
daku  untuk  melepaskan  ikatan  ranibut  kepalaku,  bersisir,  berihram  de¬ 
ngan  haji,  dan  meninggaUam  umrah.  Maka  akupun  melakukan  hal  ter- 
sebut  sampai  aku  melaksanakan  hajiku.  Lalu  beliau  mengutus  Abdur¬ 
rahman  bin  Abi  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma  bersamdku  dan  meme¬ 
rintahkan  kepadaku  untuk  berumrah  di  tempat  umrahku,  yaitu  dari  At- 
Tan'im."™ 

[Hadits  no.  319/  tercantum  juga  pada  hadits  no.  294, 305, 316, 317, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762,  1771,  1772,  1783,  1786,  1787,  1788,  2952,  2984,  4395,  4401,  4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229.  Tuhfah  no.  16543,  PentI 

Syarah  Hadits 

Makna  hadits  tersebut  di  atas  telah  lalu  dibahas.  Di  dalamnya  di- 
sebutkan  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mengalami  haid  di  Sa- 
rif.224  Zhahir  konteks  itu  menunjukkan  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  mengalami  haid  setelah  mereka  datang  ke  kota  Mekah,  dima- 
na  dia  berkata,  "Lalu  aku  mengalami  haid"  setelah  dia  menyebutkan 
bahwa  mereka  telah  sampai  di  kota  Mekah;  dan  dimungkinkan  bahwa 
perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha:  "Lalu  aku  mengalami  haid"  mak- 
sudnya  adalah  aku  masih  terns  haid. 

Pendapat  yang  makruf  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintakan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  sedang  beliau  berada 


223  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1211),  (112) 

224  *-> dengan  mem-/flftaftkan  huruf  5m  dan  meng-fcasraftkan  huruf  Ra\  Dia  adalah 
sebuah  lokasi  di  antara  kota  Mekah  dan  kota  Madinah.  Dia  berada  dekat  kota 
Mekah  beberapa  mil  Ada  yang  mengatakan,  "Enam  mil"  Ada  yang  mengatakan, 
"Tujuh,  sembilan,  dan  dua  belas  mil/'  Disana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menikah  dengan  Maimunah  bintu  Al-Harits  Radhtyallahu  Anha ,  disana 
beliau  menggaulinya,  dan  disana  Maimunah  Radhiyallahu  Anha  wafat* 

Lihat  kitab  Mu' jam  AUBuldaan:  3/212.  *Umdah  Al-Qmrii:  3/276*  Al-Fathu:  5/45*  Ad- 
Diibaaj ' Alaa  Muslim:  3/309* 
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di  Sarif,  untuk  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  agar  menjadi  orang 
yang  haji  qiran. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  yang  menunjukkan: 
Sesungguhnya  seorang  wanita  tidak  boleh  bersafar  kecuali  ber- 
sama  mahramnya;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me- 
merintahkan  saudara  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  untuk  mengum- 
rahkannya  dari  At-Tan'iim. 

Sesungguhnya  melaksanakan  umrah  setelah  ibadah  haji  tidaklah 
disyariatkan,  dan  itupun  bukan  termasuk  dari  adat  kebiasaan  me- 
reka.  Karena  Abdurrahman  Radhiyallahu  Anhu  tidak  melaksana¬ 
kan  umrah,  dan  Nabi  ShaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tidak  meme- 
rintahkan  hal  tersebut  kepadanya. 

Akan  tetapi  peristiwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  adalah  peristiwa 
khusus.  Dimana  dia  telah  berihram  dengan  umrah  lalu  dia  mengala- 
mi  haid  sehingga  tidak  mampu  melaksanakan  umrah.  Maka  diapun 
memasukkan  haji  ke  dalam  umrah,  sehingga  dia  menjadi  orang  yang 
haji  qiran;  dan  perbuatannya  sama  seperti  orang  yang  haji  ifrad.  Karena 
tidak  ada  perbedaan  antara  orang  yang  haji  qiran  dan  orang  yang  haji 
ifrad  dari  segi  perbuatan.  Namun  jiwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak 
ingin  kembali  pulang  dari  kota  Mekah  dengan  haji  qiran,  melainkan  dia 
ingin  menyendirikan  umrah  dengan  satu  ihram  dan  haji  dengan  satu 
ihram.  Lalu  diapun  mendesak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka 
beliau  memerintahkan  kepada  saudaranya  untuk  mengumrahkannya 
pada  malam  Al-Hashbah  -yaitu  malam  14  Dzu  Al-Hijjah-  dari  At-Tan'iim. 
Maka  diapun  melakukannya. 

Jadi,  apabila  didapatkan  suatu  kondisi  seperti  kondisi  Aisyah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha,  dan  jiwa  wanita  itu  tidak  senang  kecuali  dengan  me¬ 
laksanakan  umrah  secara  terpisah,  maka  kami  katakan,  "Itu  tidak  apa- 
apa,  dan  itu  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  telah  ditetapkan  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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Bad  Datang  dan  Perglnya  Masa  Haid 
Dan  ada  sekelompok  kaum  wanlta225  mengirimkan  sebuah 
wadah226  yang  dl  dalamnya  terdapat  kapas 227  kepada  Aisyah 
Radhtyallahu  Anha  yang  ada  warna  kunlng  padanya,  maka 
dlapun  berkata,  "Janganlah  kalian  terburu-buru  sampai  kalian 
benar-benar  metihat  tanda  berwarna  putth228."  Yang  dia  maksud 


225  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/420),  "Perkataannya: 

"if/',  dia  dengan  laiazh  Jama'  Mu'annats .  Kalimat  dengan  rafa\  dan 

dia  adalah  badal  dari  dhamir .  Seperti  jiunlah:  Kalimat  di- 

rafara/tkan  untuk  tanwii\  Yaitu  bahwa  itu  teijadi  dari  sekelompok  wanlta,  bukan 
dari  seluruh  mereka// 

226  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fatk  (1/420),  "Ferkataannya: 
“UrjjW*,  dengan  meng-tasrafckan  huruf  Dal ,  dan  mem-Jfcffcriikan  huruf  Ra  dan 

huruf  Jim  Dia  adalah  jamak  dari^r  /*,  dengan  dhamah  lalu  sukun *  Ibnu  Baththal 

Rahimahullah  berkata,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahli  hadits.  Ibnu 
Abdil  Barr  Rahmahullah  menetapkannya  di  dalam  kitab  Al-Muxvaththa'  dengan 

dhamah  dan  sukun ,  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  dia  adalah  ta'nits  dari  kalimat 
Yang  dimaksud  adalah  kapas  atau  lainnya  yang  digunakan  untuk  mengetahui 
apakah  masih  ada  haid  yang  tersisa  atau  tidak?" 

227  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  AUFath  (1/420),  "Perkataannya: 

dengan  men-dfcamo/ikan  huruf  Kaf  dan  huruf  Sin,  di  antara  keduanya 
ada  huruf  Ra'  sukun *  Dia  adalah  kapas/'* 

228  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/420),  "Perkataannya: 

dengan  mem-/flffaaftkan  huruf  Qaf  dan  men-fasyrfidkan  huruf  Shad.  Dia 
adalah  tanda*  Yaitu  sampai  kapas  itu  keluar  dalam  keadaan  putih  bersih  tidak 
dicampuri  oleh  air  berwarna  kuning/'. 
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adalah  kesudan  darl  haid.229 

Sampal  kabar  kepada  puterl  Zatd  bln  Tsabtt  Radhlyallahu 
Anhuma,  bahwasanya  ada  sekelompok  kaum  wanita  meminta 
dtambllkan  lampu-lampu  dl  tengah  kegelapan  malam  untuk 
mellhat  kesudan.  Maka  diapun  berkata,  " Kaum  wanita 
terdahulu  (yaltu  para  shahabat)  tldak  pernah  melakukan  hal 
tersebut"  Dan  diapun  mencela  (perbuatan)  mereka.230 


•  a 

Perkataan  Al-Bukhari  Rahitruihullah:  13  -Bob. 

Datong  dan  Perginya  Masa  Haid Terkadang  ketika  masa  haid  datang 
ada  air  berwama  kuning  sebelum  darah  itu  keluar,  dan  terkadang 
ketika  masanya  pergi  ada  air  berwama  kuning  setelah  berhentinya 
darah.  apakah  air  yang  berwama  kuning  itu  dapat  dianggap  sebagai 
darah  haid? 

Ada  lima  pendapat  dalam  permasalahan  tersebut:231 

Di  antara  pada  ulama  ada  yang  tidak  menganggap  air  kuning  itu 
sebagai  darah  haid  secara  mutlak.  Mereka  berkata,  "Tidak  ada  haid 
kecuali  berupa  darah,  karena  Allah  Ta'ala  berfirman: 

r 
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"Mereka  bertanya  kepadamu  tentonghaid.  Katakanlah:  "Haid  itu  adalah  suatu 
kotoran""  (QS.  Al-Baqarah:  222),  dan  ada  hadits  Ummu  'Athiyyah 
Radhiyallahu  Anha: 


229  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'itynya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1/420.  Malik  Rahimahullah  mewashalkannya  di  dalam  kitab  Al- 
Mumththa',  di  dalam  Kitab  Ath-Thahaarah.  Bab.  Thuhnt  Al-Haa'idh:  1/78  no.  97. 
Lihat  kitab  Al-Fath:  1/420.  At-TaghliUj:  2/176-177. 

230  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'lupiya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Al-Fath:  1/176.  Malik  Rahimahullah  mewashalkannya  di  dalam  kitab  Al- 
Mmmththa di  dalam  Kitab  Ath-Thahaarah.  Bab.  Thuhru  Al-Haa'idh:  1/78  no.  98.  At- 
Taghliiq:  2/177. 

231  Lihat  perbedaan  pendapat  tentang  permasalahan  tersebut  di  dalam  kitab  Al- 
Muhallaa: 2/162-171.  Al-Mughnii:  1/413-414.  Mausuu'ah  Fiqh  Al-lmaam  Ahnutd 
Rahimahullah:  2/449-452.  Majmuu  Al-Fataawaa:  26/220.  Al-Mubdi':  1/288.  Manaar 
As-Sabid:  1/64.  Kasysyaaf  Al-Qinaa':  1/213.  Mughni  Al-Muhtaaj:  1  /113.  Al-Majmuu  : 
2/387.  Mawaahib  At-Jaliil:  1/355.  Nail  Al-Authaar:  1/340-341. 
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"Dahulu  kami  tidak  menganggap  air  berwarm  keruh  dan  air  berwarna  kuning 

A  „ 

sesuatu  apapun."332  Adapun  lafazh  jm  -Setelah  kesucian-",  dia  tidak 
tercantum  di  dalam  Shahiih  Al-Bukhari,  melainkan  dia  tercantum  di 
dalam  Sunan  Abi  Dawud 333 

Di  antara  para  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  dia  tidak  di- 
anggap  sesuatu  apapun  sebelum  haid,  dan  dianggap  sesuatu  sete- 
lahnya;  karena  dia  sebelum  haid  bukanlah  apa-apa  sehingga  tidak 
mendapatkan  hukum  haid/  sedangkan  setelah  haid  dia  mengikuti 
hukum  haid. 

Pendapat  tersebut  telah  ditunjukkan  oleh  atsar  yang  diriwayatkan 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  namun  keshahihannya  diperselisihkan.234 

Di  antara  para  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  air  yang  ber- 
wama  kuning  itu  dianggap,  baik  datang  lebih  awal  maupun  datang 
lebih  akhir.  Sehingga  dia  dianggap  sebagai  haid,  baik  dia  datang  di 
awal  masa  haid  maupun  di  akhir  masanya. 

Di  antara  para  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  air  yang  ber- 
wama  kuning  yang  ada  pada  masa  rutin  haid  adalah  haid,  namun  di 
selain  masa  rutin  haid  bukanlah  sesuatu  apapun.  Berdasarkan  pen¬ 
dapat  tersebut,  jika  seandainya  seorang  wanita  suci  ketika  genap 
masa  rutin  haidnya,  namun  air  yang  berwarna  kuning  itu  masih  keluar 
dari  kemaluannya,  maka  dia  tidak  dianggap  sesuatu  apapun;  karena 
dia  terjadi  di  selain  masa  rutin  haidnya. 

Pendapat  inilah  yang  masyhur  dari  madzhab  ulama  Hanabilah. 
Disebutkan  di  dalam  kitab  Syarh  Zaad  Al-Mustaqni',  "Air  yang  ber- 
wama  kuning  dan  air  yang  berwarna  keruh  di  masa  rutin  haid  di¬ 
anggap  sebagai  haid,  sehingga  dia  tidak  melakukan  ibadah  pada  ke- 


232  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (326). 

Syaikh  Ibnu  U  Is  a  i  min  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Asy-Syarhu  Al-Mumti': 
1/433: 

(3^  berwarna  kuning)  dan  *j (air  berwarna  keruh)  adalah  dua  cairan 
yang  kadang-kadang  keluar  dari  kemaluan  wanita  sebelum  haid,  dan  kadan^- 

kadang  setelah  haid.  adalah  air  berwarna  kuning  seperti  air  luka  (nanah).  * 

adalah  air  yang  tercampur  dengan  warna  merah  dan  kadang-kadang  tercampur 
dengan  pembuluh  darah.  Yaitu  cairan  putih  yang  padanya  terdapat  lendir,  dia 
seperti  sesuatu  yang  menempel  di  cairan  putih  itu  sendiri.". 

233  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no.  307 

Al-Hakim  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mustadrak'.  1/174,  "Shahih 
menurut  persyaratan  Al-Bukhari  dan  Muslim."  Dan  dia  disepakati  oleh  Adz- 
Dzahabi  Rahirnahullah. 

234  Lihat  kitab  At-Taikhiish  Al-Habiir:  1/301.  Al-Irwaa  -.  1/218-219. 
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duanya.  Sedangkan  setelah  masa  rutin  haid,  dia  tidak  dianggap  apa- 
apa  meskipun  datang  berulang-ulang."235 

Disana  juga  ada  pendapat  yang  kelima.  Sehingga  di  dalam  per- 
masalahan  tersebut  ada  lima  pendapat.  Akan  tetapi  itulah  yang  kami 
sebutkan:  Sesungguhnya  dia  tidak  dianggap  secara  mutlak;  sesung- 
guhnya  dia  dianggap  haid  secara  mutlak;  dan  membedakan  antara 
yang  mendahului  darah  haid  dan  yang  mengikutinya.  - 

Pada  hakikatnya,  bahwa  permasalahan  air  yang  berwama  kuning 
dan  air  yang  berwarna  keruh  sering  menyulitkan  sampaipun  bagi 
para  penuntut  ilmu.  Karena  sebagian  wanita  ada  yang  tidak  pemah 
melihat  tanda  berwama  putih  -yaitu  wanita  yang  waktunya  selalu 
pada  air  yang  berwarna  kuning-;  dan  di  antara  mereka  ada  yang  tidak 
per-nah  sama  sekali  melihat  air  berwama  kuning.  Lalu  dari  sejak  darah 
ber-henti,  datang  tanda  berwama  putih,  sehingga  itulah  permasala- 
hannya. 

Akan  tetapi  kita  katakan,  "Wanita  yang  tidak  pemah  melihat  tan¬ 
da  berwama  putih,  maka  tidak  diragukan  bahwa  kita  jadikan  hukum 
haid  berkaitan  dengan  darah,  karena  air  yang  berwama  kuning  itu 
tidak  terputus  darinya. 

Adapun  wanita  yang  melihatnya,  maka  di  antara  kaum  wanita 
ada  yang  air  kuningnya  terus  bersamanya  selama  15  hari  sampai  20  ha- 
ri,  itu  juga  tidak  perlu  dianggap.  Di  antara  mereka  ada  yang  air  kuning¬ 
nya  datang  sehari  atau  dua  hari  sebelum  haid  dan  sehari  atau  dua  hari 
setelahnya,  inilah  yang  jadi  permasalahan.  Fadanya  ada  lima  pendapat 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya." 

Akan  tetapi  pendapat  yang  lebih  nyaman  adalah  pendapat  Zha- 
hiriyyah,  dan  itu  pendapat  yang  kuat  dan  lebih  dekat  kepada  kebena- 
ran.  Yaitu  bahwa  apabila  darah  itu  masih  ada,  maka  dia  adalah  haid. 
Namun  jika  darah  itu  berhenti  -meskipun  air  kuning  itu  masih  ada-, 
maka  dia  bukan  haid.236 

•  * 

Perkataan  Al-Bukhari  Rahimahullah:  <-A(  -Bab. 

Datang  dan  Perginya  Masa  Haid-”,  JLSJ  (Datangnya  masa  haid)  makr 


235  Lihat  kitab  Ar-Raudh  Al-Murbi':  1/114*  Pendapat  itulah  yang  dipilih  oleh  Syaikhul 
Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah.  Lihat  kitab  Majmuu '  At-Fataawaa:  26/220*  AF 
lkhtiyaaraat :  46* 

Pendapat  itulah  yang  dirajihkan  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah,  se- 
bagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Asy-Syarhu  Al-Mumti':  1/434-435* 

236  Lihat  kitab  AFMuhaUaa:  2/162* 
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sudnya  adalah  permulaan  haid.  \  (perginya  masa  ton'd)  maksudnya 
adalah  akhir  haid. 

Selanjutnya  dia  menyebutkan  beberapa  a  tsar  yang  diriwayatkan 
tentang  hal  tersebut,  di  antaranya  adalah  a  tsar  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha. 


Perkataannya:  adalah  sejenis  bejana. 

* 

Perkataannya:  adalah  kapas  atau  kain  wol. 

Perkataannya:  v  -Padanya  terdapat  air  berwama  kuning-". 

Maksudnya  adalah  seakan-akan  wanita  itu  mengusapkannya  pada 
kemaluannya,  maka  air  berwama  kuning  itu  menempel  padanya,  lalu 
diapun  mengirimnya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha. 

*  *  *  +  **  *  *  *  ****** 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha:  V 

-Janganlah  kalian  terburu-buru  sampai  Mian  benar-benar  melihat  tanda 

berwama  putih-".  Kalimat  1 yaitu  kapas  yang  berwama  putih; 
dimana  apabila  mereka  mengoleskannya  di  kemaluannya,  maka  ka¬ 
pas  itu  tetap  berwama  putih.  Itu  adalah  kinayah  tentang  terhentinya  air 
berwama  kuning  secara  keseluruhan. 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Fathu  Al- 
Baarn  (1/420-421): 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "* jtjiij  Jtst  -Bab.  Datang 

dan  Perginya  Masa  Haid-'.  Para  ulama  Rahimahumullah  bersepakat 
bahwa  datangnya  masa  haid  dapat  diketahui  dengan  muncratan 
darah  pada  waktu  haid.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
berakhimya  masa  haid;  ada  yang  mengatakan,  "Dia  dapat  diketahui 
dengan  kekeringan.  Yaitu  sesuatu  yang  dioleskan  padanya  keluar 
dalam  keadaan  kering."  Ada  yang  mengatakan,  "Dengan  tanda  yang 
berwama  putih."  Pendapat  itulah  yang  dicenderungi  oleh  Penulis  Ra¬ 
himahullah,  sebagaimana  yang  kami  akan  jelaskan. 


Perkataannya:  "jf  dia  dengan  lafazh  Jama'  Mu'annats.  Kalimat 
dengan  rafa',  dan  dia  adalah  badal  dari  dhamir.  Seperti  jumlah: 
jJi  ^ jlSl".  Kalimat  /'  di-nakirahkan  untuk  tammi'.  Yaitu  bahwa 

itu  terjadi  dari  sekelompok  wanita,  bukan  dari  seluruh  mereka. 

A  tsar  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Malik  Rahimahullah  di  dalam 
kitab  Al-Muwaththa',  dari  Alqamah  bin  Abi  Alqamah  Al-Madani,  dari 
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ibunya,  namanya  adalah  Marjanah  maula  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia 
berkata,  Otf"  -Dahulu  kaum  zvanita-". 

Perkataannya:  dengan  meng-tasrahkan  huruf  Dal ,  dan 

mem-fathahkan  huruf  Ra'  dan  huruf  Jim  Ai-jjJi.  Dia  adalah  jamak  dari 

dengan  dhamah  lalu  sukun. 

Ibnu  Baththal  Rahimahtillah  berkata,  "Demlkianlah  yang  diriwa- 
yatkan  oleh  Ahli  hadits.  Ibnu  Abdil  Barr  Rahimahullah  menetapkannya 
di  dalam  kitab  Al-Muwaththa'  dengan  dhamah  dan  sukun .  Dia  berkata, 

"Sesungguhnya  dia  adalah  ta'nits  dari  kalimat  Yang  dimaksud 
adalah  kapas  atau  Iainnya  yang  digunakan  untuk  mengetahui  apakah 
masih  ada  haid  yang  teisisa  atau  tidak?" 

Perkataannya:  -Kapas-",  dengan  men-dhamahkan  huruf 

Kaf  dan  huruf  Sin ,  di  antara  keduanya  ada  huruf  Ra '  sukun.  Dia  adalah 
kapas. 

Perkataannya:  v  -Padanya  terdapat  air  berwama  kuning-". 

m 

Malik  Rahimahullah  menambahkan:  j*  -Dari  darah  haid-". 

Perkataannya:  "J yd:  -Maka  diapun  berkata-".  Yaitu  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha.  Kalimat  "Aiill",  dengan  menv/atfai/ikan  huruf  Qaf  dan 
men-fosydzdkan  huruf  Shad .  Dia  adalah  tanda.  Yaitu  sampai  kapas  itu 
keluar  dalam  keadaan  putih  bersih  tidak  dicampuri  oleh  air  berwama 
kuning. 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  air  ber-wama 
kuning  dan  air  berwama  keruh  yang  ada  pada  hari-hari  haid  adalah 
haid.  Adapun  di  selain  hari-hari  haid,  maka  akan  dijelaskan  pada  bab 
teisendiri  Insya  Allah. 

Di  dalamnya  juga  dijelaskan  bahwa  kapas  yang  berwama  putih 
adalah  tanda  untuk  berakhimya  haid,  dan  dengannya  permulaan 
kesucian  dapat  nampak.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  akhir  haid 
dapat  diketahui  dengan  kekeringan  dibantah  bahwa  kapas  terkadang 
keluar  dalam  keadaan  kering  di  tengah-tengah  haid,  namun  itu  tidak 
menunjukkan  tentang  berhentinya  haid.  Berbeda  dengan  Al-Qashshah, 
yaitu  air  berwarna  putih  yang  dimuncratkan  oleh  rahim  ketika  haid 
berhenti.  Malik  Rahimahtdlah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  kaum 
wanita  tentang  hal  itu,  temyata  itu  merupakan  perkara  maklum  di 
kalangan  mereka.  Mereka  dapat  mengetahuinya  ketika  suci."237 


237  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  pendapat  yang  rajih  tentang 
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Perkataan  Penulis  Rahimahuttah:  Jt  Aj  -Dan  sampai 

kabar  kepada  puteri  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhuma-".  Demikian  dia 
tercantum  secara  tnubham  (samar)  disini;  begitu  juga  di  dalam  kitab  Al- 
Muwaththa'.  Dimana  atsar  tersebut  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abi 
Bakar,  yaitu  Ibnu  Muhammad238  bin  'Amr  bin  Hazm,  dari  bibinya,  dari 
puteri  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhuma  Para  ulama  menyebutkan 
bahwa  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhuma  memiliki  banyak  puteri,  di 
antaranya:  Hasanah,  'Amrah,  Ummu  Kultsum,  dan  selain  mereka.  Aku 
tidak  mendapatkan  satu  riwayatpun  dari  mereka  kecuali  dari  Ummu 
Kultsum.  Dia  adalah  isteri  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu 
Anhum,  jadi  seakan-akan  dialah  yang  di-tnubhanikan  disini. 

Sebagian  para  pensyarah  had  its  menganggap  bahwa  dia  adalah 
Ummu  Sa'ad  Radhiyallahu  Anha,  mereka  berkata,  "Karena  Ibnu  Abdil 
Barr  Rahimahuttah  menyebutkannya  di  kalangan  para  shahabat  Radhi¬ 


yallahu  Anhum"  Selesai. 

Tidak  berarti  pekataan  Ibnu  Abdil  Barr  Rahimahuttah  menjadi  dalil 
untuk  perkara  yang  diklaimkan,  karena  dia  tidak  mengatakan  bahwa 
Ummu  Sa'ad  Radhiyallahu  Anha  pemilik  kisah  tersebut.  Bahkan  itu  tidak 
disebutkan  olehnya  dan  oleh  yang  lainnya,  kecuali  dari  jalan  'Anbasah 
bin  Abdurrahman.  Namun  mereka  mendustakannya,  sehingga  terjadi 
keguncangan  padanya.  Terkadang  dia  ('Anbasah)  berkata,  Puteri  Zaid 
bin  Tsabit."  Dan  terkadang  dia  mengatakan,  "Isteri  Zaid."  Ditambah 


lagi  tidak  ada  seorangpun  di  kalangan  ulama  nasab  yang  menyebutkan 
Ummu  Sa'ad  di  antara  anak-anak  Zaid  bin  Tsabit. 


Adapun  bibi  Abdullah  bin  Abi  Bakar,  Ibnu  Al-Hadzdza'  Rahi- 
mahullah  berkata,  "Dia  adalah  'Amrah  bintu  Hazm,  bibi  dari  kakek 


tafsiran  Al-Q&$h$hah?" 

Beliau  Itehimahullah  menjawab,  "Yang  rajih  adalah  bahwa  yang  diinaksud  dengan 
Al-Qashshah  adalah  kapas.  Sesungguhnya  dia  dinamakan  Al-Qashshah  Al-Baidhaa 
karena  air  itu  berwama  putih  dan  tidak  berpengaruh  sedikitpun  pa-danya." 
Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuMi  ditanya  lagi,  "Sebagian  wanita  tidak  melihat 
tanda  yang  berwama  putih.  Apakah  kita  dapat  katakan  bahwa  berhentinya  darah 
merupakan  dalil  akan  kesucian?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Apabila  seorang  wanita  tidak  melihat  tanda 
berwama  putih,  maka  berhentinya  darah  dapat  menunjukkan  akan  kesucian. 
Kecuali  jika  kebiasaannya  darah  yang  keluar  darinya  berhenti  di  tengah-tengah 
masa  haid,  maka  hendaknya  dia  menunggu  sampai  darah  itu  benar-benar  berhenti 
di  akhir  rutin  haidnya  dan  tidak  perlu  menggunakan  apapun;  karena  dia  tahu 
bahwa  tidak  mungkin  dia  melihat  tanda  berwama  putih." 

238  Syaikh  Ibnu  Baaz  Rahimahullah  berkata  dalam  komentamya  terhadap  kitab  Al- 
Path,  pada  footnote  cetakan  Bulaq,  berkata,  "Di  naskah  yang  lain  disebutkan:  Ibnu 
Abi  Muhammad/'. 
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Abdullah  bin  Abi  Bakar.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
bibinya  secara  majaz."" 

Aku  katakan,  "Akan  tetapi  dia  adalah  seorang  shahabat  wanita 
yang  terdahulu.  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  telah  meriwa- 
yatkan  daiinya.  Sehingga  riwayatnya  dari  puteri  Zaid  bin  Tsabit  Ra¬ 
dhiyattahu  Atihum  terdapat  kejauhan  sanad.  Jika  riwayat  itu  memang 
tetap  adanya,  maka  riwayat  Abdullah  darinya  adalah  munqathi';  ka- 
rena  Abdullah  tidak  berjumpa  dengannya.  Bisa  juga  bahwa  yang  di- 
maksud  adalah  bibinya  yang  asli,  yaitu  Ummu  'Amr  atau  Ummu  Kul- 
tsum  Radhiyallahu  Anhuma.  wallahu  a'lam. 

Perkataannya:  -Mereka  memanggil-",  yaitu  mereka  meminta. 

Di  dalam  riwayat  Al-Kusymihani  Rahimahullah  disebutkan: 

Yang  semisalnya  telah  disebutkan  pada  Bab.  Wanita  Raid  Melaksanakati 
Semua  Amalan-amalan  Haji. 

Penulis  kitab  Al-Qaamuus  berkata,  adalah  sebuth  dialek  pa¬ 
da  Namun  penulis  kitab  Al-Masyaariq  dan  kitab  Al-Mathaali'  tidak 

menyebutkannya. 

I 

Perkataannya:  Jl  -Kepada  kesucian-".  Yaitu  kepada  sesuatu 

yang  menunjukkan  kesucian.  Huruf  Ji  dalam  perkatannya:  U 

-Kaum  wanita  terdahulu  tidaJddh-"  adalah  untuk  Al-'Ahdu.  Yaitu  kaum 
wanita  para  shahabat.  Sesungguhnya  dia  mencela  perbuatan  mereka, 
karena  itu  dapat  menyebabkan  kesulitan  dan  kesukaran;  dan  itu  ter- 
cela.  Dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal  Rahimahullah  dan  yang  lainnya. 

Ada  yang  mengatakan,  "Karena  itu  dilakukan  di  selain  waktu 
shalat,  yaitu  di  tengah  malam."  Namun  perkataan  itu  harus  diteliti 
ulang,  karena  tengah  malam  adalah  waktu  shalat  Isya.  Dimungkinkan 
juga  bahwa  celaan  itu  disebabkan  oleh  karena  wama  putih  tidak  dapat 
nampak  berbeda  dari  wama  lainnya  di  waktu  malam,  sehingga  mereka 
mengira  bahwa  mereka  telah  suci,  padahal  tidak  demikian,  lalu  mereka 
melaksanakan  shalat  sebelum  suci.". 


tali*  If  tildi  CjJ-  : Jl5  TY  * 

bli  dJJi  :  Jlii  ifk j  4*  At  ^ 
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320.  Abdullah  bin  Muhammad  tdah  memberHahukan  kepada  kami,  dia  ber- 
kata,  "Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallaku  Anha,  bahwasanya  Fatimah  bintu 
Abi  Hubaisy  Radhiyallahu  Anha  dahulu  terkena  istihadhah,  maka 
diapun  berianya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau 
bersabda,  "Itu  adalah  pembuluh  darah,  dan  bukan  haid.  Apabtla  masa 
haidmu  datang,  maka  tinggalkan  shalat.  Dan  apabila  dia  pergi,  maka 
mandiJah  dan  shabttlah." 


[Hadits  no.  320,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  228, 306, 325, 331. 
Tuhfah  no.  16929,  penLI 


Pembahasan  tentang  hadits  ini  telah  lalu  dijelaskan. 


<21  > 
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4lip  4tt1  ljLfi  iX^*t  jitj  4lt  Jup  j*V^  Jl5j 

toil 


Bab  Wanita  Haid  Tidak  Mengqadha  Shalat 
Sabir  dan  Abu  Said  Radhiyallahu  Anhuma  berkata 
(meriwayatkan)  dad  Nabi  Shatlatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Dia 
harus  meninggalkan  shalat*139 


239  Al~Bukharii^jmtf/ij4fo/i  men-fa'/uynya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab 
AUFath:  1/421*  Taghliigh  At-Ta'liiq:  2/177-179.  Ta'Hq  dari  kedua  shahabat  itu  (yaitu 
Jabir  dan  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhuma)  disebutkan  oleh  Penulis  Rahimahullah 
disini  dengan  makna  dari  keduanya.  Aku  tidak  mendapatkan  dari  seorangpun 
dari  mereka  berdua  dengan  lafazh  tersebut  di  atas* 

Hadits  Abu  Sa'id  Al'KhudriJ^/ttyo/toftu  Anhu  telah  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari 
Rahimahullah  dengan  dtsanadkan  pada  Bab*  Wanita  Haid  Meninggalkan  Puasa  no , 
304,  secara  sempuma* 


Hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  tidak  aku  dapatkan  seperti  hadits  Abu  Sa'id  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu,  kecuali  dalam  potongan  dari  awai  hadits  yang  ditakhrij  oleh 
Muslim  (1216)  (142)  dari  Jalan  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  dari  'Atha\  dari 
Jabir  Radhiyallahu  Anhu *  Namun  di  dalamnya  tidak  terdapat  maksud  penjudulan* 


Ahmad  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Musnadnya:  3/309: 

tj*  3  ^  'Iji*  $  jSjJ'  j?  %££  o?  c?.  &*** 

gJ-i  J'ti  iiiip 


Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 


kepada  kami ,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahxmsanya  dia  telah  men- 
dengar  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  sedang  dia  memngis.^"  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  berkenaan  tentang  haji* 

Di  dalamnya  disebutkan  bahwasanya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  terkena  haid, 


maka  beliau  bersabda  kepadanya,  "Berihramlah  kamu  dengan  haji  lalu  laksamkanlah 
haji  dan  takukanlah  seperti  yang  bum  dilakukan  oleh  orang  yang  haji f  namun  janganlah 
kamu  metaksanakan  thawaf  (ifadhah)  di  Bait  (Ka'bah)  dan  janganlah  kamu  melaksanakan 
shalat" 


Hadits  Ibnu  Juraij  ditakhrij  oleh  Muslm  (1216)  (141).  Akan  tetapi  dia  tidak  men- 
cantumkan  lafazhnya*  Kami  telah  dapatkan  dengan  ‘uluw  sanad  dari  hadits  'Abdun 
bin  Humaid,  salah  satu  syaikh  Muslim,  di  dalam  sanad  itu.  Di  dalamnya  disebut¬ 


kan  lafazh  tersebut*  Demikian  juga  Abu  Dawud  Rahimahullah  meriwayatkannya 
dari  Ahmad  bin  Hanbal  dengan  hadits  tersebut,  dan  di  dalamnya  terdapat  maksud 
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321.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Qatadah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Mu'adzah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  bahwasanya  ada  seorang  wanita  bertanya  kepada 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Apakah  salah  seorang  kami  boleh  meng- 
qadha  shalatnya  apabila  dia  telah  suci?"  Maka  dia  (Aisyah)  berkata, 
"Apakah  kamu  seorang  Haruri  (pdham  khaivarij)?!  Dahulu  kami  me- 
ngalami  masa  haid  bersama  Nabi  Shatlatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun 
beliau  tidak  memerintahkarmya  kepada  kami."  Atau  dia  (Aisyah)  ber¬ 
kata,  "Maka  kamipun  tidak  melakukannya.  "24° 

[Tuhfah  no.  17964,  p*"‘] 


Syarah  Hadlts 

Pembahasan  ini  juga  telah  lalu  dijelaskan.  Di  dalam  hadits  tersebut 
dijelaskan  bahwa  wanita  haid  tidak  boleh  berpuasa  dan  tidak  boleh 
melaksanakan  shalat.  Akan  tetapi  dia  hams  mengqadha  puasa  dan  ti¬ 
dak  mengqadha  shalat  Kami  telah  jelaskan  bahwa  para  ulama  Rahima- 
hullah  telah  menjelaskan  alasan  hal  tersebut  Yaitu  bahwa  shalat  dila- 
kukan  berulang-ulang/  dan  sesungguhnya  jika  dia  tidak  melaksana¬ 
kan  shalat  pada  hari-hari  haid,  maka  dia  melaksanakan  shalat  se- 
telahnya  langsung.  Adapun  puasa,  pelaksanaannya  tidak  berulang- 
ulang.  Oleh  karena  itu  dia  diperintahkan  untuk  mengqadhanya  dan 
tidak  mengqadha  shalat 


*** 


penjudulart.  Lalu  aku  mendapat-kannya  dari  Penulis  -Al-Bukhari  Rahi-rmhullah- 
dari  jalan  Habib,  dari '  Atha\  dari  Jabir  Radhh/altahu  Anhu  di  dalam  JCitafr  Al-Ahkaant 
no*  7230*  Di  dalamnya  disebutkan:  "Akan  tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan 
thawaf  dan  janganlah  kamu  melaksanakan  shalat*"  Selesai* 

240  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (335),  (67) 


<n> 

J,  &  &  f 

Bab  Tldur  Bersama  Wanita  Hafd,  dan  Dia  Masih  Memakaf 

Pakaiannya 
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322.  Sa'ad  bin  Hafshin  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Zainab  puteri  Abu  Salamah,  bahwasanya  dia  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ummu  Salamah  Radhiyallahu 
Anha  berkata,  "Aku  mengalami  had  sedang  aku  berada  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  khamilah  (potongan  kain 
berwarna  putih  yang  terbuat  dari  wol,  Ptnt),  lain  aku  menyelinap  dan 
kduar  darinya.  Lalu  aku  mengambil  pakaian  haidku  dan  memakainya . 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepadaku, 
" Apakah  kamu  mengalami  fund?"  Aku  menjawab,  "Ya."  Maka  beliau 
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memanggilku  dan  memasukkanku  bersamanya  di  dalam  kain  tersebut." 
Dia  (Zairnb)  berkata,  " Dan  dm  (Ummu  Salamah)  telah  memberitahu- 
kan  kepadaku,  bahwasanya  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menciumnya,  sedang  beliau  dalam  keadaan  berpuasa .  Dahulu  aku  dan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mandijunub  dari  satu  bejana"2*1 

[Hadits  no.  322,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  298,  323,  1929. 
Tuhfah  no.  18270, 18271, 18272,  p“'  1 

Syarah  Hadits 

Pembahasan  ini  juga  telah  lalu  dijelaskan.  Kami  telah  jelaskan 
bahwa  wanita  haid  tidaklah  najis  tubuhnya,  melainkan  dia  adalah 
suci.  Sesungguhnya  masakannya  dan  segala  sesuatu  yang  dia  pegang 
dengan  tangannya  tidaklah  bemajis. 


241  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (296)  (5)/  (1108)  (74) 
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Bab  Seseorang  Menggunakan  Pakaian  Hald  Selain  Pakaian 

Kesucian 
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323.  Mu' adz  bin  Fadhalah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berka- 
ta,  "Hisyam  telah  memberitaihukan  kepada  kami ,  dari  Yahya,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Zainab  puteri  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah 
Radhiyallahu  Anhaf  dia  berkata,  "KetUca  aku  berada  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  berbaring  di  dalam  khamilah  (potongan 
kain  berwarna  putih  yang  terbuat  dari  wed,  Pmtj,  tiba-tiba  aku  mengalami 
haid.  Maka  akupun  pergi  menyelinap  dan  mengambil  pakaian  haidku, 
Maka  beliaupun  bertanya,  "Apakah  kamu  mengalami  haid?"  Maka 
aku  menjawab,  "Ya."  Lalu  beliau  memanggWcu  dan  akupun  berbaring 
bersama  beliau  di  dalam  khamilah  (potongan  kain  berwarna  putih  yang 
terbuat  dari  wol, Penl)  itu."2ti 

[Hadits  no.  323,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  298,  322,  1929. 

Tuhfah  no.  18270/“'] 


*** 


242  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


214 


<24> 


53**3  «-* 


Bab  Wanita  Haid  Menghadiri  Shalat  led  AI-FItri  dan  'led  Al- 
Adha  dan  Mendoakan  Kaum  Muslimin;  dan  Mereka  Menjauhi 
Mushatla  (Lapangan  Tempat  Shalat) 
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SYARAH  StWH  <|k 
AL-BUKHARJ 2  & 

324.  Muhammad  -dia  adalah  Ibnu  Salam-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  "Abdul  Wahhab  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Hafshah,  dia  berkata,  "Dahulu  kami  menghatangi  para 
pemudi  kami  untuk  keluar  pada  shalat ' led  Al-Fitri  dan ' led  Al-Adha.  La- 
lu  ada  seorang  wanita  datang  dan  bersinggah  di  perumahan  Bani  Khalaf. 
Lalu  dia  memberitahukan  dari  saudarinya,  dan  dahulu  suami  saudarinya 
pemah  berperang  bersama  Nabi  Shatlalldhu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak 
dua  betas  (peperangan).  Dan  dahulu  saudatiku  berada  bersamanya  dalam 
enam  (peperangan).  Dia  (saudariku)  berkata,  "Dahulu  kami  mengobati 
orang-orang  yang  terluka ;  dan  kami  rneramt  orang-orang  yang  sakit20. " 
Lalu  saudariku  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Apakah  salah  seorang  kami  berdosa  jika  dia  tidak  memiliki  jilbab  dan 
tidak  keluar  (ke  mushalla)?"  Beliau  menjawab,  "Hendaknya  tenumnya 
memakaikan  dia  dari  jilbabnya,  dan  hertddknya  dia  menghadiri  kebaikan 
dan  mendoakan  kaum  muslimin."  Ketika  Ummu  ' Athiyyah  Radhiyalla - 
hu  Ariha  datang,  dku  bertanya  kepadanya,  "Apakah  kamu  pemah  men- 
dengamya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia  ( Ummu 
' Athiyyah )  menjawab,  "Demi  ayahku,  ya  -dan  dia  ( Ummu ' Athiyyah )  ti¬ 
dak  menyebutkannya  kecuati  hanya  berkata,  "Demi  ayahku."-  aku  telah 
mendengar  beliau  bersdbda,  "Para  pemudi  dan  para  wanita  yang  memiliki 
kain  penutup,  atau  para  pemudi  yang  memiliki  kain  penutup  dan  wanita- 
wanita  haid  harus  keluar,  dan  hendaknya  mereka  menghadiri  kebaikan 
dan  mendoakan  kaum  mukminin;  dan  hendaknya  wanita-wanita  haid 
menjauhi  mushalla  (tempat  shalat)."  Hafshah  berkata,  "Maka  aikupun 
bertanya,  "Wanita-wanita  haid?"  Dia  ( Ummu  ' Athiyyah )  menjawab, 
"Bukankah  mereka  boleh  menghadiri  Arafdh,  ini,  dan  itu?!"2ti 

[Hadits  no.  324,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  351,  971, 974, 980, 
981, 1652.  Tuhfah  no.  18118, 18389A  -1/89, Pew] 


243  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Sebagian  orang  mengambil  isntinbat 
dari  perkataan  wanita  yang  tercantum  di  dalam  hadits  itu,  "Dan  dahulu  saudariku 
berada  bersamanya  dalam  enam  (peperangan).  Dia  ( saudariku )  berkata,  " Dahulu  kami 
mengobati  orang-orang  yang  terluka;  dan  kami  meraumt  orang-orang  yang  sakit."  Dia 
mengambil  istinbat  darinya  bahwa  seorang  wanita  diperbolehkan  untuk  keluar 
berperang;  dan  dia  berkata,  "Sesunguhnya  itu  tidak  bersifat  wajib."  Apa  benar 
demikian?" 

Beliau  Rahttmhullah  menjawab,  "Tidak  diragukan  bahwa  apabila  seorang  wanita 
dibutuhkan  di  dalam  jihad  peperangan,  maka  sesungguhnya  dia  boleh  keluar. 
Akan  tetapi  dia  tidak  masuk  di  medan  tempur,  melainkan  dia  merawat  orang- 
orang  yang  sakit,  mengobati  orang-orang  yang  terluka,  dan  lain  sebagainya." 

244  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (890),  (10)  dengan  yang  semisalnya. 
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Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa: 
Wanita  haid  boleh  menghadiri  shalat  led  Al-Fitri  dan  led  Al-Adha 
dan  keluar  menuju  mushalla  (lapangan  tempat  shalat),  akan  tetapi 
dia  hams  menjauh  darinya. 

-  Sesungguhnya  mushalla  (lapangan  tempat  shalat)  hukumnya  sama 
dengan  hukum  masjid.  Oleh  karena  itu  wanita  haid  diperintahkan 
untuk  menjauh  darinya. 

Penetapan  hukum  masjid  bagi  mushalla  menunjukkan  bahwa  dia 
sama  dengan  masjid.  Jika  tidak  demikian,  maka  dia  tidak  akan 
memiliki  hukum-hukum  yang  sama  dengan  masjid. 

Sesungguhnya  yang  diharapkan  dari  keluamya  orang-orang  dari 
kalangan  kaum  muslimin  pada  hari  led  adalah  kebaikan;  karena 

beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  -Dan 

hendaknya  mereka  menghadiri  kebaikan-".  Itu  karena  kaum 
muslimin  berkumpul  untuk  melaksanakan  shalat  yang  dianggap 
sebagai  bentuk  syukur  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  terhadap  kenik- 
matan-kenikmatan  yang  telah  Allah  karuniakan  berupa  penyem- 
purnaan  ibadah  puasa  pada  led  Al-Fitri  dan  penyempumaan  se- 
puluh  hari  pertama  dari  bulan  Dzu  Al-Hijjah  pada  led  Al-Adha; 
dan  pada  hal  tersebut  mengandung  banyak  kebaikan.2* 
Sesungguhnya  seorang  wanita  tidak  boleh  keluar  ke  pasar  kecuali 
dengan  memakai  jilbab.  Jilbab  adalah  pakaian  yang  menyempai 
abaya.  Sampai-sampai  mereka  meminta  izin  kepada  Nabi  Shallalla- 
h u  Alaihi  wa  SaUam,  apakah  mereka  boleh  untuk  tidak  keluar  jika 

mereka  tidak  memiliki  jilbab?  Maka  beliaupun  menjawab: 

245  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya," Apakah  perintah  terhadap  kaum 
wanita  untuk  keluar  menuju  shalat  led  menunjukkan  bahwa  shalat  led  itu 
diwajibkan  kepada  mereka  dan  kepada  kaum  lelaki?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hal 
tersebut.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  led  adalah  wajib  'ain  bagi 
kaum  lelaki  dan  kaum  wanita.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  led 
tidak  wajib  'ain,  melainkan  fardhu  kifayah.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa 
shalat  led  adalah  sunnah.  Sebagian  ulama  memperind,  dimana  mereka  berkata, 
"Shalat  'led  wajib  'ain  bagi  kaum  lelaki,  tidak  bagi  kaum  wanita."  Itulah  pendapat 
yang  paling  mendekati  kebenaran. 

Adapun  penegasan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  telah  jelaskan 
bahwa  tujuannya  adalah  agar  mereka  dapat  menyaksikan  kebaikan  dan  mendoa' 
kan  kaum  muslimin.  Karena  pada  dasamya  wanita  tidak  termasuk  di  antar  orang- 
orang  yang  wajib  beijama'ah. 
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218  AL-BUKHAM  2 

iftUU-  -Hendaknya  temannya  memakaikan  dia  dari  jilbab- 

nya~". 

Dimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  wanita 
untuk  keluar  -meskipun  untuk  sesuatu  yang  darurat-  tanpa  memakai 
jilbab.  Karena  ketika  beliau  memerintahkan  kaum  wanita  untuk 
keluar  dalam  kondisi  tersebut,  kaum  wanita  merasa  kesulitan  ketika 
mereka  tidak  memiliki  jilbab,  maka  beliaupun  memerintahkan  agar 
dia  meminjam  jilbab  dari  saudarinya  (seiman)  lalu  keluar  dengan 
memakainya. 
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Bab  Apabila  Seorang  Wanita  Mengalaml  Hald  Tiga  Kail  Dalam 
Sebulan;  dan  Apa  Yang  Membenarkan  Kaum  Wanita  Dalam 
Pengakuan  Haid  dan  Hamll?  Karena  Allah  Ta'ala  berfirman: 
"Dan  tldak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diclptakan 
Allah  dalam  rahimnya"  (QS.  Al-Baqarah:  228) 

Dan  dlsebutkan  dart  Ali  dan  Syuraih  Radhlyallahu  Anhuma, 
"Jika  ada  seorang  wanita  datang  dengan  membawa  saksi  dari 
perwakilan  keluarganya  dl  antara  orang-orang  yang  diridhoi 
agamanya,  bahwasanya  dla  mengalaml  hald  tiga  kali  dalam 
sebulan,  maka  dla  dlbenarkan.”24* 


246  Al-Bukhari  Rahimahuilah  men-ta'Hqnya  dengan  lafazh  tamriidh  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/424,  Ad-Darimi  Rahimahullnh  mewashalkanya 
di  dalam  kitab  Sumnnya:  1/173  no,  860, 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahutlah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Faih  (1/425),  "Para 
perawinya  tsiqah" 

Ibnu  Muflih  Rahimahutlah  menyebutkan  di  dalam  kitab  Al-Mubdi'x  1/271  dan  Ibnu 
Taimiyyah  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Syarhu  Al-'Umdah:  1/479,  bahwasanya 
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J®  SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI  2 

Dan  'Atha'  Rahimahullah  berkata,  "Masa-masa  sucinya 
adalah  yang  biasa  dia  ala  mi.”247  Dan  dengannyalah  Ibrahim 
Rahimahullah  bcrpendapat248 

Dan  'Atha'  Rahimahullah  berkata,  "Masa  haid  adalah  sehari 
sampai  llmabelas  hari."249 

Dan  Mu'tamlr  Rahimahullah  berkata  (merlwayatkan)  dari 
ayahnya,  "Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Sirin  Rahimahullah 
tentang  seorang  wanlta  yang  melihat  da  rah  lima  hari  setelah 
kesuciannya,  dia  menjawab,  "Kaum  wanita  lebih  mengetahui 
tentang  hal  terse  but”250 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Apabila  Seorang  Wanita  Mengalami 
Haid  Tiga  Kali  Dalam  Sebutan Yaitu  apakah  dia  diterima  pengakuan- 
nya  atau  tidak?251  Di  antara  para  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa 


Ahmad  Rahimahullah  berhujjah  dengannya* 

Lihat  kitab  Taghliiq  At-Ta'luq:  2/179. 

247  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'liqnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/424*  Abdurrazzaq  Rahimahullah  me- 
washalkanya  di  dalam  kitab  Mushanttqfhy&:  6/311  no*  10969. 

248  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-taliqnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/424*  Abdurrazzaq  Rahimahullah  me- 
washalkannya  di  dalam  kitab  Mushmnafnya:  6/311-312  no*  10974* 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/425),  "Ad- 
Darimi  Rahimahullah  juga  meriwayatkan  dengan  isnad  yang  shahih  sampai  kepada 
Ibrahim,  dia  berkata,  "Apabila  seorang  wanita  mengalami  haid  di  dalam  satu 
bulan  atau  40  malam  sebanyak  tiga  kali***"  Lalu  dia  menyebutkan  hampir  sama 
dengan  a  tsar  Syuraih  Radkiyatlahu  Anhu *  Atas  dasar  itu,  dimungkinkan  bahwa 

dhamir  (kata  ganti)  yang  ada  pada  perkataan  Al-Bukhari  Rahimahullah:  j  -  Dan 
dengannyalah-"  kembali  kepada  atsar  Syuraih  Radhiyallahu  Anhu;  atau  dalam 
naskah  itu  terdapat  pendahuluan  dan  pengakhiran;  atau  Ibrahim  Rahimahullah 
memiliki  dua  pendapat  dalam  permasalahan  tersebut "  Selesai* 

Lihat  kitab  Taghliiq  At-Ta'liiq:  2/180. 

249  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-te'ttjnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  AkFafft:  1/424*  Ad-Darimi  Rahimahullah  mewa- 
shalkanya  di  dalam  kitab  Swnounya:  1/172  no*  847, 850. 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/425),  "Isnad- 
nya  shahih." 

Ad-Daraquthni  Rahiirmhullah  juga  mewashalkannya  di  dalam  kitab  Swmwmya: 
1/208  no*  12, 15.  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/425*  Taghliiq  At-Ta'liiq:  2/180-181* 

250  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ffl'tajnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath :  1/424*  Ad-Darimi  Rahimahullah  mewa- 
shalkanya  di  dalam  kitab  Sunarmya:  1/167  no*  800*  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/425* 
Taghliiq  At-Ta'liiq:  2/181-182* 

251  Lihat  perbedaan  pendapat  tentang  permasalahan  tersebut  di  dalam  kitab  Tafsiir 
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dia  diterima  pengakuannya,  karena  darah  haid  memiliki  waktu  da  tang 
dan  pergi.  Apabila  di  dalam  satu  bulan  terjadi  tiga  kali  haid,  maka 
pengakuannya  dapat  diterima,  karena  itu  mungkin  terjadi. 

Sebagian  ulama  berkata,  "Pengakuannya  dapat  diterima  dengan 
adanya  saksi  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Syuraih  Radhiyatlahu 
Anhu,  "Jika  ada  seorang  wanita  datang  dengan  membawa  saksi  dari  perwakilan 
keluarganya  di  antara  orang-orang  yang  diridhoi  agamanya,  bahwasanya 
dia  mengalami  haid  tiga  kali  dalam  sebulan,  maka  dia  dibenarkan."  Karena 
haidnya  yang  terjadi  tiga  kali  dalam  satu  bulan  adalah  sulit  dipercaya, 
sehingga  pengakuan  wanita  itu  perlu  bukti  atau  saksi. 

Adapun  jika  seandainya  wanita  itu  mengaku  bahwa  dia  mengala- 
mi  haid  tiga  kali  dalam  jangka  waktu  yang  sering  terjadi,  maka  pe¬ 
ngakuannya  dapat  diterima  dan  tidak  perlu  meminta  bukti  atau  saksi 
darinya,  meskipun  itu  akan  menga  kibatkan  menghalangi  suaminya 
untuk  merujuknya;  karena  wanita  itu  berhak  tmtuk  dipercaya.  Allah 
Ta'ala  berfirman: 


"Wanita-tmnita  yang  ditalak  hmdaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali 
quru'252.  Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  da¬ 
lam  rahimnya,  jika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat."  (QS.  Al- 
Baqarah:  228) 

Sehingga  itu  menunjukkan  bahwa  seorang  wanita  dapat  diperca¬ 
ya  berkenaan  masalah  haidnya.  Akan  tetapi  jika  dia  mengklaim  sua- 
tu  perkara  yang  sulit  dipercaya,  maka  harus  dimintakan  bukti  atau 
saksi.253 


Al-Qurthubi:  3/119.  Al-Mubdi':  1/271.  Syarhu  Al-'Umdah:  1/479.  Manaar  As-Sabiit : 
1/62.  Al-Ummu:  7 /173.  Al-Mabsuuth  karya  As-Sarkhasi  Rahimahullah:  2/19.  Badaa'i 
As-Shanaa'i:  1/42.  Al-Muhallaa:  10/272. 

252  Quru '  dapat  diartikan  suci  atau  haidh. 

253  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Jika  seandainya  wanita  yang  ditalak 
mengaku  bahwa  dia  telah  mengalami  tiga  kali  haidh,  sedang  suaminya  mengetahui 
bahwa  hari-hari  rutin  haidhnya  tidak  seperti  yang  diakuinya,  lalu  bagaimana?" 
Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Apabila  hari-hari  rutin  haidh  seorang  wanita 
maju  dan  mundur,  atau  berkurang  dan  bertambah,  maka  itu  harus  berulang  seba- 
nyak  tiga  kali.  Adapun  menurut  pendapat  yang  tidak  mensyaratkan  pengulangan, 
maka  jika  seandainya  wanita  itu  mendatangkan  saksi-saksi  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  diridhoi  agamanya,  maka  pengakuannya  dapat  diterima." 
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Adapun  jika  seandainya  dia  mengklaim  suatu  perkara  yang  mus- 
tahil,  maka  sesungguhnya  pengakuannya  tidak  perlu  didengar  sama 
sekali  dan  tidak  perlu  dikatakan,  "Berikankanlah  saksi  atau  bukti!" 

Sebagai  contoh:  Jika  seandainya  seorang  wanita  mengklaim  bah- 
wa  dia  mengalami  haid  tiga  kali  dalam  25  hari  misalnya,  maka  penga¬ 
kuannya  tidak  perlu  dipercaya;  berdasarkan  bahwa  jumlah  minimal 
kesucian  adalah  13  hari  dan  jumlah  minimal  haid  adalah  sehari 
semalam. 

Ketika  itu  tidak  mungkin  dia  mengalami  haid  tiga  kali  dalam  25 
hari.  Karena  dia  akan  mengalami  haid  sehari  semalam,  dan  itu  hari 
pertama,  dan  setelahnya  13  hari  dia  suci,  lalu  pada  hari  ke-15  dia  me¬ 
ngalami  haid  yang  kedua,  lalu  setelahnya  dia  suci  selama  13  hari,  se- 
hingga  jumlah  totalnya  adalah  28  hari,  kemudian  dia  mengalami  haid 
yang  ketiga  sehari  semalam,  sehingga  jumlah  totalnya  adalah  29  han. 
Atas  dasar  itu,  sesungguhnya  seorang  wanita  tidak  mungkin  mengala¬ 
mi  haid  sebanyak  tiga  kali  dalam  waktu  25  hari. 

Akan  tetapi  itu  mungkin  terjadi  dalam  hitungan  satu  bulan.  Di- 
mana  jika  seandainya  kita  menambahkan  satu  hari  untuk  haid  yang 
ketiga  pada  28  hari  tersebut,  maka  jumlah  totalnya  menjadi  29  hari. 
Dengan  demikian  wanita  itu  mengalami  haid  dalam  sebulan  sebanyak 
tiga  kali. 

Atas  dasar  itu,  apabila  dia  mendatangkan  bukti  atau  saksi  yang 
bersaksi  bahwa  masa  'tddaft-nya  telah  selesai  dalam  satu  bulan,  maka 
kita  menerima  pengakuannya.  Akan  tetapi  jika  kurang  dan  itu,  maka 
tidak  mungkin. 

Adapun  para  ulama  yang  tidak  berpendapat  bahwa  haid  dan  suci 
memiliki  waktu  tertentu  diantara  dua  haid,  maka  mereka  berpendapat 
dengan  pendapat  'Atha'  Rah  ittwhullah .  Yaitu  masa-masa  sucinya  adalah 
yang  biasa  dia  alami,  baik  masa  harinya  sedikit  maupun  banyak. 

Sebagai  contoh:  Apabila  adat  kebiasaan  wanita  tersebut  adalah 
mengalami  haid  sehari  semalam  dan  suci  selama  10  hari,  maka  sangat 
mungkin  jika  masa  'iddahnya  selesai  dalam  hitungan  21  hari. 


:JB  .uul  yl  J  $  ^  ^  ft® 
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325.  Ahmad  bin  Abi  Raja'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata , 
"Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  te¬ 
lah  mendengar  Hisyam  bin  Urwah  berkata,  "Ayahku  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Fatimah  bintu 
Abi  Hubaisy  Radhiyallahu  Anha  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  terkena  istihadhah 
dan  aku  tidak  suci.  Apakah  aku  harus  meninggalkan  shalat?"  Maka 
beliau  menjawab,  "Tidak.  Sesungguhnya  itu  adalah  pembuluh  darah. 
Akan  tetapi,  tinggalkanlah  shalat  sekadar  hari-hari  yang  kamu  biasa 
mengalami  haid  padanya,  lalu  mandi  dan  shalatlah."25* 


[Hadits  no.  325,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  228, 306, 320, 331. 
Tuhfah  no.  16826,  Pentl 


Syarah  Hadits 

Telah  lalu  kita  sebutkan  bahwasanya  apabila  seorang  wanita  me- 
ngaku  bahwa  dia  mengalami  haid  dalam  satu  bulan  sebanyak  tiga  kali, 
maka  dia  haras  mendatangkan  bukti  atau  saksi;  karena  itu  perkara 
yang  jarang  terjadi.  Rita  juga  telah  katakan,  "Sesungguhnya  jika  seorang 
wanita  mengklaim  bahwa  dia  mengalami  haid  tiga  kali  dalam  waktu 
kurang  dari  satu  bulan,  maka  pengakuannya  tidak  perlu  didengar; 
berdasarkan  bahwa  jumlah  minimal  haid  adalah  sehari  semalam  dan 
jumlah  minimal  kesucian  antara  dua  haid  adalah  13  hari. 

Kita  juga  telah  sebutkan  perkataan  Ibnu  Sirin  Rahimahullah  ketika 
dia  ditanya  tentang  seorang  wanita  yang  melihat  darah  setelah  5  hari 
kesuciannya,  maka  diapun  menjawab,  "Kaum  wanita  lebih  mengeta- 
hui  tentang  hal  tersebut."  Yaitu  maksudnya  adalah  bahwa  apabila  wa¬ 
nita  teisebut  melihat  darah  setelah  5  hari  kesuciannya,  dan  itu  terma- 
suk  dari  kebiasaannya,  maka  darah  itu  adalah  darah  haid  meskipun 
jarak  antaranya  dan  antara  haid  yang  pertama  hanya  5  hari. 

Pendapat  yang  dianut  oleh  Ibnu  Sirin  Rahimahullah  itu  adalah 
pendapat  yang  juga  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Ra- 


254  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (333),  (62). 
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himahullah.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  seorang  wanita  mungkin  me- 
ngalami  dua  kali  haid  yang  antara  keduanya  kurang  dan  13  hari  sela- 
ma  tidak  ada  sebab  apapun.  Karena  terkadang  ada  sebab  untuk  haid 
atau  untuk  keluamya  darah  yang  bukan  darah  haid. 

Selanjutnya  Al-Bukhari  Rahimahullah  menyebutkan  hadits  Fati- 
mah  bintu  Abi  Hubaisy  Radhiyallahu  Anha,  dan  di  dalamnya  disebutkan 
bahwasanya  Nabi  ShallaUahu  Aloihi  wa  Solium  ketika  dikabarkarv  oleh- 
nya  bahwa  dia  mengalami  istihadhah  dan  tidak  suci,  apakah  dia  boleh 
meninggalkan  shalat?  Beliau  Shallallahu  Aldthi  wa  Saltern  menjawab: 

.  dJJi  Si  tN 


"Tidak.  Sesungguhnya  ttu  adalah  pembuluh  darah." 

Meng-Jcasraftkan  humf  Kaf  pada  sabda  beliau  adalah  dialek 

yang  lebih  fasih.  Itu  karena  huruf  Ka/beisambung  dengan  isim  isyarah 
yang  padanya  terdapat  tiga  dialek: 

Dialek  pertama,  melihat  yang  diajak  bicara.  Jika  yang  diajak  bica- 
ra  adalah  mufrad  mudzakkar,  maka  dengan  mem-/af/w7ikan  huruf  Kaf. 
Jika  yang  diajak  bicara  adalah  mufrad  muannats,  maka  dengan  meng- 
kasrahkan  huruf  Kaf.  Jika  yang  diajak  bicara  adalah  mutsanna,  maka 
dengan  tatsniyah  yaitu  huruf  Kaf  Mim,  dan  Alif.  Jika  yang  diajak  bicara 
adalah  jama '  dzukuur,  maka  dengan  huruf  Kaf  dan  Mim.  Dan  jika  yang 
diajak  bicara  adalah  jama '  inaats,  maka  dengan  huruf  Kaf  dan  Nun 
tasydid. 

Demikianlah  yang  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an  Al-Karim.  Oleh 
karenanya  itulah  dialek  yang  lebih  fasih.  Allah  Ta  ala  berfirman. 


"Wanita  itu  berkata:  " Itulah  dia  orang  yang  kamu  cela  aku  karma  (tertarik) 
kepadanya"  <QS.  Yusuf:  32).  Allah  Ta'ala  berfirman: 


255  Lihat  kitab  Maimuu'  Al-Fataawaa:  19/237-239.  . 

Syaikhul  Islam  Rahimahullah  juga  berkata  di  dalam  kitab  Al-Ikhtiyaaraat:  45,  "Jumlah 
minimal  dan  maksimal  haid  tidak  dapat  diperhitungkan.  Bahkan  segala  sesuatu 
yang  telah  menjadi  adat  kebiasaan  bagi  seorang  wanita,  maka  itu  adalah  haidh 
meskipun  kurang  dari  sehari  atau  lebih  dari  15  hari  atau  17  hari.  dan  tidak  ada 
batasan  tertentu  untuk  jumlah  minimal  kesucian  di  antara  dua  haid*  Selesai* 
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"Maka  yang  demikian  itu  adalah  dm  mukjizat  dari  Tuhanmu."  (QS.  Al- 
Qashash:  32).  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Yang  demikian  itu  adalah  sebagian  dari  apa  yang  diajarkan  kepadaku  oleh 
Tuhanku. "  (QS.  Yusuf:  37) 


Dialek  kedua,  wajib  me-mufradkan  dan  mem-/afhfllikan  pada  mu- 
dzakkar  secara  mutlak,  baik  dia  berupa  mufrad,  mutsanna,  maupun;«ma'; 
dan  wajib  meng-kasrahkan  pada  mu'annats  secara  mutlak,  baik  dia 
berupa  mufrad,  mutsanna,  maupun  jama'. 

Dialek  ketiga,  wajib  mem-/flf/w/ikan  secara  mutlak.  Karena  kita 
memposisikan  orang  yang  diajak  bicara  sama  dengan  satu  orang.  Mi- 
salnya  kita  katakan,  yaitu  wahai  seseorang,  meskipun  dia  seorang 

wanita. 


Yang  pentingbahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 


l  s  +  r  s  '  Sr  ^  ^  ^  ^  ^ 


"Sesungguhnya  itu  adalah  pembuluh  darah.  Akan  tetapi,  tinggalkanlah  shalat 
sekadar  hari-hari  yang  kamu  biasa  mengalami  hold  padanya,  lalu  mandi  dan 
shalatlah." 


Dari  hadits  tersebut  diketahui  bahwa  apabila  seorang  wanita 
mengetahui  bahwa  darah  itu  berasal  dari  pembuluh  darah,  dan 
sesungguhnya  dia  keluar  karena  suatu  sebab,  seperti  mengangkat 
barang  berat  atau  yang  sejenisnya,  maka  itu  bukan  darah  haid. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa: 
Wanita  mustahadhah  yang  memiliki  adat  kebiasaan  atau  hari  rutin 
haid  haras  merujuk  kepada  adat  kebiasaannya  meskipim  dia 
memiliki  kemampuan  untuk  membedakan  mana  darah  haid  dan 
mana  darah  istihadah.  Karena  beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda: 
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"Sekadar  hari-hari  yang  kamu  biasa  mengalami  haid  padanya,  Mu  mandi 
dan  shalatlah."  Maka  zhahimya  adalah  meskipun  dia  memiliki  ke- 
mampuan  untuk  membedakan. 

Itulah  madzhab  yang  dianut  oleh  imam  Ahmad  Rahimahullah  pada 
pendapat  yang  masyhur  darinya.256 

Ada  yang  mengatakan,  "Yang  didahulukan  adalah  pembedaan 
jika  wanita  tersebut  memiliki  kemampun  untuk  membedakan."257 
Akan  tetapi  pendapat  yang  pertama  lebih  shahih,  ditambah  lagi 
dia  lebih  ringan  diamalkan.  [Karena  darah  yang  berwama  hitam, 
atau  bau  busuk,  atau  kental  terkadang  tidak  tetap  dan  berubah- 
rubah;  atau  dia  berpindah  ke  akhir  bulan  atau  ke  awal  bulan;  atau 
dia  terputus-putus  sehingga  sehari  dia  berwama  hitam  dan  sehari 
berwama  merah].258 

Adapun  pendapat  yang  pertama,  maka  apabila  kita  katakan  kepa- 
da  seorang  wanita  mustdhadhah,  "Tinggalkanlah  shalat  dan  puasa 
pada  hari-hari  rutin  haidmu!",  maka  tidak  diragukan  bahwa  itu 
lebih  mu-dah  dan  lebih  sedikit  kesulitannya. 

Wajib  mandi  apabila  hari-hari  rutin  haid  telah  selesai;  karena  be- 
liau  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  bersabda:  P  ~Mlu  mandi 

danshalatlah-" 

Wanita  mustahadah  tidak  wajib  mandi  untuk  setiap  shalat,  melain- 
kan  dianjurkan. 


256  Lihat  kitab  Al-Mughni:  1/400.  Mausuu'ah  Fiqih  Al-lmaam  Ahmad  Rahimahullah: 
2/412.  Kasysyaaf  Al-Qmaa':  1/207-208.  Al-Muharrar  Fii  Al-Fiqh:  1/26.  Syarhu  Al- 
'Umdah:  1  /499.  Al-Mubdi':  1/277. 

257  Itu  adalah  riwayat  lain  dari  imam  Ahmad  Rahimahullah.  Lihat  kitab  Mausuu  ah 
Fiqih  Al-lmaam  Ahmad  Rahimahullah:  2/412. 

258  Yang  tertulis  dalam  tanda  kurung  ada  di  dalam  kaset  namun  terputus-putus,  ma¬ 
ka  kami  menyampumakan-nya  dari  kitab  Asy-Syathu  AI-Mumti :  1/427. 
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326.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata ,  "Is- 
ma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad, 
dari  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata,  "Dahulu  kami 
tidak  menganggap  air  berwarna  keruh  dan  air  berwarna  kuning  sesuatu 
apapun " 

[Tuhfah  no.  18096, Pent] 


Syarah  Hadits 

Pembahasan  tentang  hadits  mi  juga  telah  lalu  disebutkan.  Namun 
tidak  apa-apa  kita  bacakan  syarah  tentang  bab  ini,  karena  dia  memang 
penting,  dan  permasalahan-permasalahan  yang  ada  di  dalamnya  cukup 
banyak. 

Ibnu  Hajar  Rahintahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/426): 

Perkataan  Penulis  Rahintahullah:  “Jet* Ji  flit  <_A 

-Bab.  Air  Berwarna  Kuning  dan  Air  Berwarna  keruh  Pada  Selain  Hari-hari 
Haid-".  Dia  ingin  mengisyaratkan  tentang  penggabungan  antara  hadits 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  terdahulu  pada  perkataannya:  "jly 

-Sampai  kalian  benar-benar  melihat  air  berwarna  putih  (pada  akhir 
haid)-"  dan  antara  hadits  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  yang 
disebutkan  pada  bab  ini,  bahwa  itu  dialihkan  kepada  air  berwarna 
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kuning  atau  air  berwama  keruh  yang  dilihat  pada  hari-han  haid. 
Adapun  yang  dilihat  pada  selain  hari-hari  haid,  maka  dialihkan  kepa- 
da  apa  yang  dikatakan  oleh  Ununu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Ayyub,  dari  Muhammad."  Dia 
adalah  Ibnu  Skin.  Demikian  juga  dia  dkiwayatkan  oleh  Isma'il,  dan 
dia  adalah  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub.  Wuhaib  bin  Khalid  juga  me- 
riwayatkannya  dari  Ayyub,  dari  Hafshah  bintu  Sirin,  dari  Ummu 
'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha .  Itu  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  Rahima¬ 
hullah,  dan  dia  menukil  dari  Adz-Dzuhli  bahwa  dia  merajihkan  riwa- 
yat  Wuhaib.  Namun  pendapat  yang  dianut  oleh  Al-Bukhari  Rahima¬ 
hullah  dalam  menshahihkan  riwayat  Isma'il  adalah  lebih  rajih,  karena 
dia  disepakati  oleh  Ma'mar,  dan  karena  Isma'il  lebih  menghapal  hadits 
Ayyub  daripada  yang  lainnya;  dan  dimungkinkan  juga  bahwa  Ayyub 
telah  mendengamya  dari  mereka  berdua. 


Perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha :  "•&  Si  ^  - Dahulu 
lea  mi  tidak  menganggap-".  Yaitu  di  zaman  Nabi  Shdtlallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  beliau  mengetahui  hal  tersebut.  Dengan  demikian  hadits 
itu  diberikan  hukum  marfu' .  Itulah  madzhab  Al-Bukhan  Rahimahullah 
bahwa  lafazh  seperti  itu  dianggap  dalam  hadits  marfu'  meskipun  sa- 
habat  tidak  menyatakan  dengan  menyebutkan  zaman  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Dengan  hal  inilah  Al-Hakim  Rahimahullah  dan  yang 
lainnya  berpedoman  guna  menyelisihi  Al-Khatib  Rahimahullah . 

Perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha :  •>»&'  -Air 

berwama  keruh  dan  air  berwama  kuning-".  Yaitu  air  yang  dilihat  oleh 
seorang  wanita  seperti  nanah,  dimana  lebih  nampak  kekuningan. 

Perkataan  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha :  -Sesuatu  apa- 

puti-".  Yaitu  dari  haid;  dan  dkiwayatkan  oleh  Abu  Dawud  Rahima¬ 
hullah  dari  jalan  Qatadah,  dari  Hafshah,  dari  Ummu  'Athiyyah: 


jju  j m  Si 


"Dahulu  kami  tidak  menganggap  air  berwama  keruh  dan  air  berwama  kuning 
setelah  kesucian  sesuatu  apapun."  Dan  itu  sesuai  dengan  penjudulan  yang 
dibuat  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah.  Wallahu  a’lam.23*". 


259  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Perkataan  Ununu  'Athiyyah  Radhi¬ 
yallahu  Anha  di  dalam  riwayat  Abu  Dawud  Rahimahullah:  "Setelah  kesucian. 
Apakah  mencakup  nifas  juga?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Ya.  Apabila  darah  nifas  telah  terhenti,  maka  wa¬ 
nita  itu  telah  suci.  Apabila  setelah  40  hari  air  berwama  keruh  atau  air  berwama 


<27  > 
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327.  Ibrahim  bin  Al-Mundzir  tetah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Ma'in  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata,  "Ibnu  Abi  Dzi'b 
telah  memberitahukan  kepaddku,  dari  Ibnu  Syihab,  dart  Urwah  dan  dari 
‘Amrah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwasanya  Umntu  Habibah  Radhiyallahu  Anha  terkena 
istihadhah  selama  tujuh  tahun.  Lalu  diapun  bertanya  kepada  Rasulutlah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  hal  tersebut,  maka  beliau  me- 
merintahkan  kepadanya  untuk  mandi,  seraya  beliau  bersabda,  "Itu  ada- 
lah  pembuluh  darah."  Maka  dahulu  dia  mandi  untuk setiap  $halat."2t0 

[Tuhfah  no.  16619, 17922  -1/90, Pent] 

*** 


kuning  kembali  datang,  maka  itu  tidak  perlu  dianggap/' 
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328.  Abdullah  bin  Yusuf  teldh  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah 
mengabarkan  kepada  kamir  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Muhammad 
bin  'Amr  bin  Hazm,  dari  ayahnya,  dari  'Amrah  bintu  Abdurrahman, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam ,  bahwasanya  dia  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Shafiyyah  bintu  Huyai 
telah  mengalami  haid.”  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda,  "Bisa  jadi  dia  akan  menahan  kiia.  Bukankah  dia  telah  melakukan 
thawaf  bersama  kalian?”  Maka  mereka  (para  shahabat)  berkata,  "Y a." 
Beliau  bersabda,  "Maka  keluarlah  "ia 

[Hadits  no.  328,  tercantum  jjuga  pada  hadits  no.  294,  305,  316, 317, 
319, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762,  1771,  1772,  1783,  1786,  1787,  1788,  2952,  2984,  4395,  4401,  4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229.  Tuhfah  no.  17949,  p*nt ] 
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329.  Mu' alia  bin  Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Wu- 
haib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhitma,  dia  berkata,  "Wanita 
haid  diberikan  rukhsah  untuk  pulang  lebih  awal  apabila  dia  mengalami 
haid"262 

[Hadits  no.  329,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1755, 1760.  Tuhfah 
no.  5710, pent] 
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330.  Dan  dahulu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata  pada  penda - 
pat  pertamanya,  "Sesungguhnya  dia  (wanita  haid)  tidak  boleh  pulang 
lebih  awal."  Kemudian  aku  mendengamya  berkata,  "Dia  boleh  pulang 
lebih  awal.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  rukhsah  untuk  tnereka." 


[Hadits  no.  330,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1761.  Tuhfah  no. 
7100,  p“*] 


Syarah  Hadits 

Itu  berarti  bahwa  apabila  seorang  wanita  mengalami  haid  setelah 
melaksanakan  thawaf  ifadhah,  dan  tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  ke- 
wajiban  thawaf  wada',  maka  sesungguhnya  dia  tidak  perlu  menetap 
sampai  suci  dan  melaksanakan  thawaf  wada',  bahkan  dia  boleh  pulang 
lebih  awal  sebagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan 
hal  tersebut  pada  kisah  Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  "LJLAj  -Bisa  jadi  dia 

akan  menahan  kita-".  Dapat  diambil  faedah  darinya  bahwa  apabila 
seorang  wanita  mengalami  haid  sebelum  melaksanakan  thawaf  ifadhah, 
maka  dia  wajib  ditunggu  sampai  suci  lalu  dia  pergi  bersafar.  Karena 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  L*li)  -Bisa  jadi  dia  dkan 


262  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1328),  (380) 
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menahan  kita-".  Di  sebagian  lafazh-lafazh  hadits  disebutkan: 

-Apakah  dia  akan  menahan  kite?-".*3 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apabila  pihak  keluarganya  tidak 
ingin  menetap  menunggunya  atau  mereka  tidak  dapat  menetap  sam- 
pai  dia  suci,  maka  apakah  dia  boleh  keluar  dan  apabila  telah  suci  dia 
kembali?" 

Jawaban:  Ya.  Dia  boleh  melakukan  hal  tersebut.  Namun  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Salktm  tidak  melakukan  hal  tersebut  karena  adanya 
kesulitan  pada  waktu  itu.  Karena  jika  seandainya  dia  bersafar  dengan 
beliau  ke  kola  Madinah,  padahal  dia  dalam  keadaan  haid;  dan  apabila 
dia  telah  suci,  dia  kembali  ke  kota  Mekah,  sehingga  itu  akan  memakan 
waktu  kisaran  20  hari  ditambah  adanya  kesulitan  safar.  Oleh  karena  itu 
menunggunya  sampai  lima,  enam,  atau  tujuh  hari  masih  lebih  ringan. 

Adapun  di  zaman  kita  sekarang  ini,  apabila  seorang  wanita  pulang 
bersama  keluarganya  dengan  mobil,  lalu  ketika  dia  suci  dia  kembali 
lagi  bersama  mahramnya,  maka  tidak  ada  kesulitan.  Bahkan  itu  lebih 
ringan  bagi  mereka  daripada  jika  wanita  itu  menetap. 

Jika  ada  orang  bertanya,  "Itu  mudah  bagi  orang  yang  tinggal  di 
Saudi  Arabia.  Akan  tetapi  apabila  wanita  tersebut  tinggal  di  negeri-ne- 
geri  yang  jauh,  dan  tidak  mungkin  dia  menunggu  dan  tidak  mungkin 
dia  kembali  baik  dalam  waktu  dekat  maupun  dalam  waktu  lama,  maka 
apa  yang  harus  dia  perbuat?" 

Mereka  (para  ulama)  berkata,  "Dia  harus  memilih  antara  dua  per- 
kara: 

Dia  tetap  dalam  keadaan  berihram,  lalu  dia  pulang  ke  negerinya 
dan  tidak  halal  bagi  suaminya  jika  dia  telah  menikah,  dan  tidak  halal 
baginya  untuk  menikah  jika  dia  belum  menikah;  karena  dia  belum 
bertahallul  yang  kedua.  Perkara  ini  tentunya  mengandung  kesulitan 
yang  tidak  dituntun  oleh  syariat. 

Atau  dikatakan  bahwa  dia  sekarang  sama  seperti  orang  yang 
terhalangi  untuk  melanjutkan  haji.  Orang  tersebut  harus  menyembelih 
hewan  hadyu  lalu  bertahallul.  Akan  tetapi  dalam  kondisi  tersebut  dia 
belum  dikatakan  telah  menunaikan  ibadah  haji,  karena  masih  ada 
amalan  haji  yang  belum  dia  laksanakan  yaitu  thawaf  ifadhah,  dan  dia 
adalah  rukun.  Sehingga  wanita  itupun  pulang  ke  negerinya  tanpa  iba¬ 
dah  haji.  Bahkan  bisa  jadi  itulah  haji  fardhunya,  sehingga  dia  pulang 


263  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1757).  Muslim:  2/964  (1211),  (382) 
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dengan  kesulitan  yang  besar  dan  biaya  yang  banyak,  namun  dia  be- 
lum  menunaikan  kewajiban.  Perkara  inipun  mengandung  kesulian  dan 
kesusahan  yang  besar. 

Akan  tetapi  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata, 
"Sesungguhnya  wanita  itu  boleh  melaksanakan  thawaf  ifadhah  di  Bait 
(Ka'bah)  setelah  dia  benar-benar  menggunakan  pengaman  yang  da- 
pat  menghalangi  masjid  Al-Haram  dari  kotoran  darah  haid,  lalu  dia 
melaksanakan  thawaf  dan  pulang."264 

Tidak  diragukan  bahwa  yang  dikatakan  oleh  Syaikhul  Islam  Ra- 
himahullah  lebih  dekat  kepada  sumber-sumber  syariat,  karena  syariat 
Islam  dibangun  atas  dasar  kemudahan  dan  kelapangan.  Wanita  nifas 
sama  dengan  wanita  haid  yang  gugur  kewajiban  thawaf  wada'. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  hal  itu  juga  bisa  dilakukan 
oleh  wanita  yang  berasal  dari  Saudi  Arabia?" 

Jawaban:  Tidak,  karena  kepulangan  orang  yang  berasal  dari  Saudi 
Arabia  tidak  mengandung  kesulitan  dan  tidak  mengandung  kesusa¬ 
han.  Akan  tetapi  sebagian  para  penuntut  ilmu  ketika  mereka  mende- 
ngar  pendapat  yang  disebutkan  dari  Syaikhul  Islam  Rahimahullah  ten- 
tang  seorang  wanita  yang  tidak  dapat  pulang  ke  negerinya,  mereka 
berani  berfatwa  untuk  semua  wanita  yang  mengalami  haid  sebelum 
melaksanakan  thawaf  ifadhah  agar  menggunakan  pengaman  dan  ke- 
luar  sampaipun  jika  wanita  itu  berasal  dari  Jeddah.  Itu  benar-benar 
bencana  dan  musibah. 

Sekarang  orang-orang  semakin  berani  dan  nekat  dalam  memberi 
fatwa,  dan  itu  sangat  aneh  dan  menyedihkan;  karena  mereka  sesat  dan 
menyesatkan.  Syaikhul  Islam  Rahimahullah  hanyalah  menentukan  per- 
masalahan  itu  pada  seorang  wanita  yang  tidak  dapat  pulang  dan  tidak 
dapat  menetap  di  kota  Mekah.  Adapim  orang-orang  yang  berasal  dari 
Saudi  Arabia,  maka  mereka  semua  dapat  menetap.  Sedangkan  yang 
tidak  dapat  menetap,  dia  dapat  pergi  dan  kembali  lagi  dengan  sangat 
mudah.265 


264  Lihat  kitab  Majmuu  AUFataawaai  26/224-225. 

265  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apabila  sebagian  tempat  di  Saudi 
Arabia  kesulitannya  melebihi  negeri-negeri  yang  berada  di  luar,  apakah  seorang 
wanita  boleh  mengambil  fatwa  Syaikhul  Islam  Rahimahullah?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itu  tidak  benar.  Negeri-negeri  yang  berada 
di  luar  tidak  mengizinkan  kamu  untuk  kembali  datang  semaumu*  Selanjutnya, 
sesungguhnya  orang-orang  yang  datang  dalam  keadaan  berhaji,  mereka  tidaklah 
datang  kecuali  dengan  kesulitan  dan  biaya  yang  tinggi.  Jadi,  masalahnya  tidak 
sepele. 
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Di  dalam  a  tsar  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  barangsiapa  yang  memberi  fatwa  lalu  nampak 
kebenaran  baginya,  maka  dia  wajib  merujuk  kepadanya;  dan  itu  ada- 
lah  perkara  yang  maklum.  Jadi,  setiap  orang  yang  memberikan  suatu 
fatwa  lalu  nampak  baginya  bahwa  dia  salah/  maka  yang  diwajibkan 
atasnya  adalah  merujuk  kepada  kebenaran.  Akan  tetapi  apakah  dia 
haras  menanggung  hal-hal  yang  dia  fatwakan  sebelumnya? 

Jawaban:  Tidak,  karena  fatwa  tersebut  bersumber  dan  ijtihad.  Apa- 
bila  fatwa  itu  bersumber  dan  hasil  ijtihad,  maka  ijtihad  yang  kedua 
tidak  dapat  membatalkan  ijtihad  yang  pertama;  karena  bisa  jadi  dia 
salah  dalam  ijtihadnya  yang  kedua  dan  benar  dalam  ijtihadnya  yang 
pertama. 

jika  seandainya  diperkirakan  bahwa  dia  memberikan  fatwa  kepada 
seseorang  dalam  suatu  permasalahan,  lalu  dia  berkata,  "Kamu  wajib 
membayar  fidyah  yang  kamu  sembelih  di  kota  Mekah  dan  kamu  bagi- 
kan  dagingnya  kepada  orang-orang  fakir.”  Kemudian  setelah  diteliti 
dan  didiskusikan  kembali  nampak  baginya  bahwa  orang  itu  tidak  wa¬ 
jib  membayar  fidyah.  Apakah  kita  katakan  kepada  Pemberi  fatwa  itu, 
"Kamu  wajib  membayar  tanggungan  kepada  orang  yang  menyembe- 
lih  kambing  itu."? 

Jawaban:  Tidak,  karena  fatwa  itu  bersumber  dari  hasil  ijtihad. 

Apakah  orang  yang  berijtihad  itu  wajib  mengabarkan  kepada 
orang  yang  diberikan  fatwa  sebelumnya  jika  terjadi  perubahan  pada 
ijtihadnya,  atau  tidak  wajib? 


Adapun  kita,  maka  kita  terbebani  kesulitan  dan  biaya-biaya  yang  tinggi  itu.  Kita 
tidak  dituntut  untuk  membawa  visa  (izin  tinggal)  dari  departemen  luar  negeri  dan 
dari  departemen  lainnya  meskipun  jarak  perjalannya  jauh.  Bahkan  sekarangpun 
apabila  salah  seorang  kita  bersafar  dari  ujung  Saudi  Arabia  ke  ujung  yang  lainnya 
dengan  pesawat  terbang,  maka  tidak  akan  sampai  dua  jam." 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Apakah  pelaksanaan  thawaf 
wada'  dapat  gugur  dari  selain  wanita  haidh?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Tidak.  Kecuali  orang  yang  tetimpa  sakit  dan  tidak 
dia  dapat  melaksanakan  thawaf  baik  dengan  dirinya  sendiri  maupun  dengan  cara 
dipanggul.  Orang  seperti  itu  bisa  jadi  kita  katakan,  "Sesungguhnya  udzur  hissi 
sama  dengan  udzur  syar'i."  Jika  kondisinya  tidak  demikian,  maka  dia  hams  me- 
laksanakan  thawaf  meskipun  dengan  cara  dipanggul-  Oleh  karena  itu  ketika 
Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Ataihi  wa 
Sallam,  dan  dia  ingin  melaksanakan  thawaf  umda',  dia  berkata,  "Sesungguhnya  dia 
sedang  sakit."  Beliau  bersabda,  "Uksanakanlah  thawaf  di  belakang  orang-orang 
sambil  kamu  berkendaraan."  Beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Salhm  tidak  mengi- 
zinkannya  untuk  meninggalkan  thawaf." 
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Jawaban:  Tidak  wajib,  karena  itu  mengandung  kesulitan.  Kalau 
misalnya  itu  wajib,  maka  pastilah  seseorang  apabila  ijtihadnya  beru- 
bah  -padahal  dia  pernah  memberi  fatwa  kepada  orang-orang  yang  ada 
di  Cina,  orang-orang  yang  ada  di  Mosul,  dan  orang-orang  yang  ada  di 
Rusia-,  dia  wajib  menulis  surat  untuk  masing-masing  mereka  "Bahwa 
ijtihadku  telah  ber-ubah  maka  janganlah  kalian  amalkan." 

Akan  tetapi  jika  seandainya  mereka  meminta  fatwa  kepadanya 
untuk  kali  kedua,  maka  wajib  baginya  untuk  mengabarkan  kepada 
mereka  bahwa  dia  telah  rujuk.  Tidak  boleh  dia  berkata, "  Aku  malu  un¬ 
tuk  rujuk  dari  fatwa  yang  pertama,  dan  aku  takut  mereka  berkata,  "Ke- 
napa  haras  berubah-rubah?!  Setiap  hari  pasti  ada  pendapat  yang  be- 
rubah!"  Bahkan  dia  wajib  mengatakan  kebenaran  yang  sesungguhnya. 
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Bab  Apabila  Wanita  Mustahadhah  Melihat  Kesucian 
Ibnu  Abbas  Radhiyaltahu  Anhuma  berkata,  "Dia  haras  mandi 
dan  melaksanakan  shalat  mesklpun  hanya  sesaat,  dan  suaminya 
boleh  menyetubuhinya  apabila  dia  telah  melaksanakan  shalat. 
Shalat  lebih  agung."2tt 
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331.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zuhair,  dia 
berkata,  “Hisyam  bin  Unvah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Aisyah  Radhiyaltahu  Attha,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda, " Apabila  masa  haid  datang,  maka  tinggatkanlah  shalat 
Dan  apabila  dia  pergi,  maka  cucilah  darah  itu  darimu  dan  shalatlah."w 


266  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'liqnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/428.  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah 
mewashalkannya  di  dalam  kitab  Mushaniutfiiyat  1/120.  Ad-Darimi  di  dalam  Su- 
nannya:  1/170  no.  822. 

Adapun  perkataan:  "Shalat  lebih  agung"  bukanlah  dari  perkataan  Ibnu  Abbas 
Radhiyaltahu  Anhuma.  Melainkan  dia  dari  perkataan  Sa'id  bin  Jubair  Radhiyallahu 
Anhu  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  Rahimahullah  di  dalam 
kitab  Mushannafnya:  1/310.  Ad-Darimi  di  dalam  Swnannya:  1/170  no.  824.  Lihat 
kitab  Al-Falh:  1/42 9.  Af-TagWii*  2/182-183. 

267  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (333),  (62) 
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[Hadits  no.  331,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  228,  306,  320, 325. 
Tuhfah  no.  16898, Fen*] 

Syarah  Hadits 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "j+Ui  I  otj  \l\  -Bab. 

Apabila  Wanita  Mustahadhah  Melihat  Kesucian-".  Yaitu  apakah  dia  mandi 
dan  melaksanakan  shalat  atau  tidak?  Dan  apakah  jika  dia  melihat  ke¬ 
sucian  pada  hari-hari  rutin  haid,  dia  harus  menunggu  sampai  hari-hari 
rutin  itu  selesai,  atau  dia  mandi  dan  melaksanakan  shalat? 

Mestinya  dia  berkata,  "Apabila  wanita  haid  melihat  kesucian." 
Karena  wanita  mustahadhah  darahnya  terns  menerus  keluar,  namun 
dia  harus  mandi  apabila  hari-hari  rutin  haidnya  selesai,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan. 

Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata:  "aiii 
itOi  tcJU  lit  1+4- jj  i&kj  -Dia  harus  mandi  dan  melaksanakan  shalat 
meskipun  hanya  sesaat ,  dan  suaminya  boleh  menyetubuhinya  apabila  dia 
telah  melaksanakan  shalat.  Shalat  lebih  agung-".268  Itu  benar-benar  berada 
dalam  kias  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum.  Yaitu 
bahwa  kapanpun  shalat  diperbolehkan,  maka  diperbolehkan  bagi 
suaminya  untuk  menyetubuhinya.  Maklum  adanya  bahwa  wanita 
mustahadhah  harus  melaksanakan  shalat.  Oleh  karena  itu  pendapat 
yang  rajih  adalah  bahwa  menyetubuhi  wanita  mustahadhah  tidaklah 
diharamkan.  Berbeda  dengan  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan 
ulama  Hanabilah  Rahimahumullah,  dimana  mereka  berpendapat  bah¬ 
wa  wanita  mustahadhah  tidak  boleh  disetubuhi  kecuali  dikhawatirkan 
takut  kesusahan  pada  diri  suami.2** 

Dari  atsar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  dan  kias  yang  shahih 
dapat  diambil  suatu  faedah,  yaitu  bahwa  apabila  wanita  nifas  telah 
suci  sebelum  genap  40  hari,  maka  diperbolehkan  bagi  suaminya  un¬ 
tuk  menyetubuhinya  tanpa  ada  kemakruhan.  Itu  karena  apabila  dia 
diperbolehkan  shalat,  maka  shalat  lebih  agung. 


268  Telah  lalu  dijelaskan  bahwa  perkataan;  "Shalat  lebih  agung"  bukanlah  dari  per¬ 
kataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma. 

269  Lihat  kitab  Al-Mubdi':  1/292.  Al-Furuu':  1/244.  Syarhu  Al-'Umdah:  1/470.  Al- 
Muharrar  Fii  Al-Fiqh:  1/27.  Al-Inshaaf.  1/382.  Ar-Raudh  Al-Murbi':  1/115.  Al-Kmfii: 
1/84. 
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Selanjutnya  Penulis  Rahimahullah  ber -istidtal  dengan  hadits  Aisyah 
Radhiyallahu  Artha,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda: 


lilj  cJb(  lil 


"Apabila  masa  haid  datang,  mdka  tinggalkanlah  shalat.  Dan  apabila  dia  pergi, 
mdka  cucilah  darah  itu  darimu  dan  sfudatlah" 


Telah  lalu  dijelaskan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  memerintahkan  kepadanya  untuk  mandi.  Itu  karena  wanita  yang 
memiliki  hari-hari  rutin  haid  apabila  terkena  istihadhah,  maka  dia 
merujuk  kepada  hari-hari  rutinnya.  Ada  baiknya  disini  kita  katakan, 
"Sesungguhnya  dia  merujuk  kepada  hari-hari  rutinnya.  Jika  dia  tidak 
memiliki  hari-hari  rutin  haid  atau  dia  lupa  hari  rutinnya,  maka  dia 
merujuk  kepada  pembedaan  (yaitu  membedakan  antara  darah  haid 
dan  darah  istihadhah,  p,n<).  Jika  dia  tidak  memiliki  kemampuan  untuk 
membedakan  atau  darahnya  tidak  dapat  dibedakan,  maka  sesung¬ 
guhnya  dia  merujuk  kepada  mayoritas  haid  wanita  yaitu  enam  atau 
tujuh  hari.  Itu  terhitung  dari  sejak  awal  masa  haid  yang  mengenainya 
jika  dia  mengingatnya.  Namun  jika  dia  tidak  ingat,  maka  terhitung  dari 
sejak  awal  setiap  bulan  hljriyah. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al~Fath  (1/429): 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  o>tj  til  -Bab. 

Apabila  Wanita  Mustahadhah  Melihat  Kesucian Yaitu  bahwa  darah 
istihadhah  dapat  dia  bedakan  dengan  darah  haid.  Dia  menamakan  masa 
istihadhah  dengan  kesucian,  karena  memang  demikian  adanya  jika 
dibandingkan  dengan  masa  haid.  Dimungkinkan  juga  bahwa  yang  dia 
maksud  adalah  terputusnya  darah  haid.  Namun  makna  yang  pertama 
lebih  sesuai  dengan  konteks. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  "Dia  harus  mandi  dan  melaksanakan  shalat  meskipun  hanya 
sesaat."  Ad-Dawudi  Rahimahullah  berkata,  "Maksudnya  adalah  apabila 
wanita  haid  melihat  kesucian  meskipun  hanya  sesaat,  lalu  darah  itu 
kembali  mendatanginya,  maka  sesungguhnya  dia  harus  mandi  dan 
melaksanakan  shalat."  Ta'liq  yang  disebutkan  itu  diwashalkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ad-Darimi  Rahimahumallah  dari  jalan  Anas  bin 
Sirin,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhutnar  bahwasanya  dia  bertanya 
kepadanya  tentang  wanita  musthadhah,  maka  dia  menjawab: 
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"Adapun  jika  dia  melihat  darah  Al-Bahrani270,  maka  janganlah  dia  melaksana¬ 
kan  shalat.  Namun  jika  dia  melihat  kesucian  meskipun  hanya  sesaat,  maka 
hendakhya  dia  mandi  dan  melaksanakan  shalat"  Dan  ini  sesuai  dengan 
kemungkinan  yang  disebutkan  pertama  kali;  karena  darah  Bahrani 
adalah  darah  haid. 


Perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma:  '4^3  -Dan  sua- 


minya  boleh  menyetubuhinya-’,.  Itu  adalah  atsar  lain  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  juga.  Abdurrazzaq  Rahimahullah 


dan  yang  lainnya  mewashalkannya  dari  jalan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 


Radhiyallahu  Anhum .  Dia  berkata: 


"Wanita  mustahadhah  tidak  apa-apa  disetubuhi  oleh  suaminya" 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  Rahimahullah  dari  jalan  lain,  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  "Dahulu  Ummu  Habibah  Radhiyallahu  Anha  ter- 
kena  darah  istihadah,  dan  suaminya  selalu  menidurinya."  Itu  adalah 
hadits  shahih  jika  Ikrimah  benar-benar  mendengamya  dari  Ummu 
Habibah  Radhiyallahu  Anha. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma:  "c~U  lij  -Apabila  dia  te- 
lah  melaksanakan  shalat-".  Adalah  jumlah  syarat  yang  dihapus  jawabnya, 
atau  jawab  syaratnya  dimajukan. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma :  "p* 1  -Shalat  lebih 

agung-"271.  Yaitu  daripada  jima'.  Zhahimya  bahwa  itu  adalah  pem- 
bahasan  dari  Al-Bukhari  Rahimahullah ,  yang  dia  maksudkan  adalah 
menjelaskan  keterikatan,  yaitu:  Apabila  shalat  diperbolehkan,  maka 


270  Darah  Bahrani  adalah  darah  yang  sangat  merah,  seakan-akan  dia  dinisbatkan 
kepada  Al-Bahr,  dan  itu  adalah  natna  lain  untuk  liang  rahim.  Dia  dinisbatkan 
kepada  liang  rahim  dan  kedalamannya.  Mereka  menambahkan  huruf  Alif  dan 
huruf  Nun  pada  penisbatannya  untuk  mubalaghah.  Yang  dimaksud  adalah  darah 
kental  dan  banyak.  Ada  yang  mengatakan,  "Dia  dinisbatkan  kepada  Al-Bahr  (laut) 
karena  banyaknya."  Uhat  An-Nihaayah  F ii  Ghariib  Al-Hadiits  wa  At- Atsar  karya  Ibnu 

Al-Atsiir Rahimahullah. Al-Lisaan  materi: 

271  Telah  lain  dijelaskan  bahwa  perkataan:  "Shalat  lebih  agung"'  bukanlah  dari  per¬ 
kataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma . 
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pembolehan  jima'  lebih  ulama  lagi;  karena  perkara  shalat  lebih  agung 
daripada  perkara  jima'.  Oleh  karena  itu  dia  melanjutkannya  dengan 
hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  diringkas  dari  kisah  Fatimah 
bintu  Abi  Hubaisy  Radhiyallahu  Anha,  yang  menyatakan  perintah  ke- 
pada  wanita  mustdhadhah  untuk  melaksanakan  shalat.  Pembahasan- 
pembahasannya  telah  lalu  dijelaskan  pada  Bab.  Dardh  Istihadhah. 

Zuhair  yang  disebutkan  di  dalam  sanad  adalah  Ibnu  Mu'awiyah. 
Abu  Nu'aim  Rahimahullah  telah  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Al- 
Mustakhraj  dari  jalannya  secara  sempuma.  Al-Bukhari  Rahimahullah 
mengisyaratkan  dengan  perkataan  yang  dia  sebutkan  tentang  banta- 
han  terhadap  orang-orang  yang  melarang  menyetubuhi  wanita  mus- 
tahadhah.  Ibnu  Al-Mundzir  Rahimahullah  telah  menukilnya  dari  Ibra¬ 
him  An-Nakha'i,  Al-Hakam,  Az-Zuhri,  dan  selain  mereka  Rahimahu- 
mullah.  Hadits  yang  dia  gunakan  sebagai  dalil  tentang  pembolehan 
sudahjelas. 

Sebagian  para  pensyarah  hadits  menyebutkan  bahwa  perkataan- 
nya:  "paZ\  JbCJi  -Shalat  lebih  agung-"  termasuk  di  antara  perkataan  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dan  mereka  menisbat  kannya  kepada 
takhrij  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah,  padahal  dia  tidak  tercantum  di 
dalamnya.  Memang  Abdurrazzaq  dan  Ad-Darimi  Rahimahumallah  telah 
meriwayatkan  dari  jalan  Salim  Al-Afthas,  bahwasanya  dia  bertanya 
kepada  Sa'id  bin  Jubair  Radhiyallahu  Anhu  tentang  wanita  mustahadhah, 
apakah  dia  boleh  disetubuhi?  Dia  menjawab: 

" Shalat  lebih  agung  dari  pada  jima'.". 

Kesimpulannya:  Apabila  perkara  yang  beredar  itu  antara  pem- 
bahasan  dari  Al-Bukhari  Rahimahullah  atau  sisa  atsar  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma,  maka  hukum  asal  bahwa  dia  adalah  atsar  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma;  dan  itu  bukan  hal  aneh  dari  fikih  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma. 

Jika  demikian,  makna  perkataan  Penulis:  "Apabila  wanita  mus¬ 
tahadhah  melihat  kesucian "  adalah  apabila  hari  rutin  haidnya  telah 
sempuma  dan  telah  selesai  meskipun  darah  itu  masih  ada.272 

272  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Di  kebanyakan  bab-bab  yang  telah 
kita  lewati,  Al-Bukhari  Rahimahullah  memulai  dengan  menyebutkan  beberapa 
atsar,  lalu  setelah  itu  beliau  menyebutkan  beberapa  hadits.  Kenapa  demikian?" 
Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Karena  atsar  sama  dengan  permasalahan,  se- 
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332.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berknta, 
"Syababah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Syu'bah  telah 
mengaharkan  kepada  kami,  dari  Husain  Al-Muallim,  dari  Ibnu  Buraidah, 
dari  Samurah  bin  Jundub  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  ada  seorang 
wanita  mati  karena  kehamUan,  maka  Hath  Shallallahu  Alalhi  wa  Sallam 
menshalatkannya  dan  beliau  berdiri  di  tengahnya.273 

[Hadits  no.  332,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1331, 1332.  Tuhfah 
no.  4625, Pent] 


Syaiah  Hadits 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  iy^\  ._A  -Bab. 

Menshalati  Wanita  Nifas  dan  Kesunnahannya-".  Yang  dimaksud  oleh  Al- 
Bukhari  Rahimahullah  adalah  bahwa  apabila  seorang  wanita  mening- 
gal  pada  masa  nif asnya,  maka  dia  hams  dishalatkan  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam. 

dangkan  hadits  sama  dengan  dalil  Para  ulama  Rahimahumullah  selalu  menye- 
butkan  permasalahan-permasalahari  terlebih  dahulu,  lalu  setelahnya  mereka 
menyebutkan  dalil-dalilnya  " 

273  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (964),  (87) 
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Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
yang  disunnahkan  pada  posisi  berdiri  seorang  imam  bagi  jenazah 
wanita  adalah  di  tengah-fengahnya.  Adapun  bagi  jenazah  lelaki,  maka 
yang  lebih  utama  adalah  di  dekat  kepalanya.  Hikmah  dari  hal  tersebut 
adalah  -sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama-,  bahwa 
imam  berdiri  di  tengah-tengah  jenazah  wanita  agar  melindungi  bagian 
tengahnyadaripandanganmata  orang-orang  yang  ada  dibelakangnya.274 
Adapun  jenazah  lelaki,  karena  kepala  adalah  bagian  tubuh  yang 
terpenting,  sehingga  berdiri  di  dekatnya  adalah  lebih  utama. 

Sebagian  ulama  Rahimahumullah  berpendapat  bahwa  imam  be¬ 
rdiri  pada  jenazah  lelaki  di  dekat  dadanya;175  karena  ada  sebuah  hadits 
yang  diriwayatkan  berkenaan  tentang  hal  tersebut  Akan  tetapi  hadits 
yang  menjelaskan  tentang  berdiri  di  dekat  kepala  lebih  shahih,  karena 
dia  tercantum  di  dalam  kitab  Shahiih.176 


274 

275 


276 


Lihat  kitab  At-Mughni:  3/453.  Al-Mubdi'-.  2/249.  Al-Majmuu':  5/179. 

Itu  adalah  madzhab  ulama  Hanabilah  Rahimahumullah.  Lihat  kitab  AFMughni: 
3/453-453.  Al-Mubdt':  2/249 .  AUMuharrar  Fii  AFFiqhv.  1/201.  Mukhtashar  Al-Khirqi: 
1/41.  Al-Furuu':  2/187.  At-Inshaafi  2/516. 

Kami  tidak  dapatkan  satu  haditspun,  baik  di  dalam  kitab  Shahiih  AUBukhari  mau- 
pun  di  dalam  Shahiih  Muslim ,  yang  menunjukkan  bahwa  imam  disunnahkan  ber¬ 
diri  di  belakang  kepala  jenazah  lelaki.  Oleh  karena  itu  kami  katakan,  "Bisa  jadi 
yang  dimaksud  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  dengan  penisbatannya 
kepada  kitab  Shahiih  adalah  bahwa  hadits  itu  shahih  menurutnya;  dan  bisa  jadi 
beliau  Rahimahullah  ingin  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
imam  Ahmad  Rahimahullah:  3/118  no.  12180.  Abu  Dawud  no.  3194.  At-Tirmidzi 
no.  1034.  £bnu  Majah  no.  1494.  Hadits  itu  dishahihkan  oleh  Syaikh  Al-Albani 
Rahimahullah  di  dalam  kitab  Ahkaam  Al-]anaa'iz:  138-139. 


Diriwayatkan  dari  Anas  Radhiyaltahu  Anhu,  bahwasanya  dia  didatangkan  jenazah 
seorang  lelaki,  lalu  dia  berdiri  di  dekat  kepala  ranjang  jenazah.  Kemudian  dia 
didatangkan  jenazah  seorang  wanita,  lalu  dia  berdiri  lebih  rendah  dari  itu  sejajar 
dengan  ranjang  jenazah.  Ketika  dia  selesai  shalat,  A1-' Alaa'  bin  Ziyad  Rahimahullah 
bertanya  kepadanya,  "Wahai  Abu  Hamzah,  apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdiri  demikian  pada  jenazah  lelaki  dan  jenazah  wanita,  yaitu  seperti 
yang  aku  lihat  kamu  lakukan?"  Anas  Radhiyallohu  Anhu  menjawab,  "Ya."  Dia 
(Wakf)  berkata,  "Lalu  Ab'Alaa"  bin  Ziyad  Rahimahullah  datang  kepada  kami 
seraya  berkata,  "Hapalkanlah  oleh  kalian!" 

Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  imam  bediri  di  belakang  kepala  jenaza  lelaki 
adalah  pendapat  Jumhur  ulama  Rahimahumullah .  Dia  adalah  pendapat  Asy-Syafi'i, 
Ahmad,  Ishaq,  dan  pendapat  lain  dari  Abu  Hanifah  Rahimahumullah;  dan  itulah 
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Apabila  ada  seseorang  bertanya  kepada  kita, "  Apabila  wanita  hamil 
meninggal  sebelum  dia  melahirkan,  apakah  dia  dishalatkan?" 

Jawaban:  Ya.  Dia  dishalatkan. 

Apakah  yang  diniatkan  adalah  menshalatkan  wanita  hamil  itu 
berserta  kandungan  yang  ada  di  dalamnya,  atau  hanya  kepada  wanita 
itu  saja  sedangkan  kandungannya  mengikut?" 

Jawaban:  Harus  diperinci:  Apabila  kandungan  itu  telah  ditiupkan 
ruh  padanya,  maka  diniatkan  menshalatkan  wanita  hamil  itu  berserta 
kandungan  yang  ada  di  dalamnya;  karena  dia  telah  menjadi  manusia. 
Namun  apabila  kandungan  itu  belum  ditiupkan  ruhnya,  maka  yang 
diniatkan  hanya  menshalatkan  wanita  hamil  itu  saja. 

Apabila  seseorang  merasa  ragu,  maka  hendaknya  dia  menggan- 
tungkan  niat.  Yaitu  jika  kandungan  itu  telah  ditiupkan  ruh  padanya, 
maka  dia  meniatkan  shalat  kepada  kedua-duanya  sekaligus.  Namun 
jika  tidak,  maka  hanya  untuk  wanita  hamil  itu  saja.277 


pendapat  yang  dipilih  oleh  An-Nawawi  dan  Asy-Syaukani  Rahimahwnallah* 

Lihat  kitab  Al-Majmuu':  5/179*  Nail  Al-Authaar.  4/109*  Al-Hidaayah :  1/462*  At- 
Inshaafi  2/516*  At-Mubdi':  2/249.  Al-Furuu':  2/187*  Al-Kaafih  1/260*  Akkaam  Al- 
Janaa'iz  karya  Al-Albani  Rahimahullah:  138-140* 

277  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apabila  seorang  wanita  daii  ka- 
langan  Ahli  kitab  mati,  sedang  dia  dalam  keadaan  mengandung/  dan  dia  isteri 
dari  seorang  lelaki  muslim,  dimanakah  dia  dikubur?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Kandungan  yang  ada  di  dalam  perut  seorang 
wanita  dari  kalangan  Ahli  kitab  yang  suaminya  seorang  muslim,  hukum 
kandungan  itu  adalah  bahwa  dia  muslim*  Sehingga  dia  harus  dishalatkan*  Akan 
tetapi  dimana  wanita  itu  dikubur?  Apakah  dikubur  bersama  kaum  muslimin  ata 
bersama  Ahli  dzimmah? 

Mereka  berkata,  "Sesungguhnya  dia  dikubur  sendirian,  tidak  bersama  kaum 
muslimin,  juga  tidak  bersama  ahli  dzimmah*  Selanjutnya  bagaimana  dia  di¬ 
kubur? 

Mereka  berkata,  "Dia  dikubur  dengan  wajahnya  menghadap  ke  belakang  kiblat 
dan  punggungnya  menghadap  ke  kiblat;  karena  wajah  janin  menghadap  ke  pung- 
gung  ibunya  dan  dialah  yang  memilild  kehormatan,  sedang-kan  ibunya  tidak 
memiliki  kehormatan  " 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Apabila  orang  yang  masbuq 
datang  di  dalam  shalat  jenazah,  apa  yang  harus  dia  lakukan7" 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Apabila  orang  yang  masbuq  datang 
di  dalam  shalat  jenazah,  maka  hendaknya  dia  langsung  masuk  shalat  bersama 
orang-orang  agar  ikut  mendapatkan  pahala*  Akan  tetapi  apa  yang  dia  ucapkan? 
Apakah  dia  langsung  membaca  surat  Al-Fatihah  karena  takbimya  adalah  takbir 
yang  pertama  baginya?  Atau  dia  mengikuti  imam,  sehingga  dia  berdoa  untuk  si 
jenazah  apabila  takbir  itu  adalah  takbir  yang  ketiga?  Atau  bagaimana? 


Pendapat  yang  nampak  bagiku  adalah  bahwa  zhahir  keumuman  sabda  Nabi 
Shaikikhu  Alaihi  wa  SaUam: 

*Apa  yang  kalian  dapatkan  shalatlah!  Dan  apa  yang  terluputkan  oteh  kalian  sempur- 
nakanlah!"  menunjukkan  bahwa  orang  yang  masbuq  harus  mengikuti  imam.  Apa- 
bila  dia  datang  setelah  takbir  yang  ketiga/  maka  dia  berdoa.  Lalu  apabila  imam 
salam,  maka  para  ulama  fikih  RaHimahumutlah  telah  berkata  -namun  aku  tidak 
tahu  ada  sunnah  dalam  permasalahan  ini-,  "Dia  boleh  memilih  antara  ikut  salam 
bersama  imam  atau  menyempuma-kan  bagian  shalat  yang  terlewatkan.  Itu  jika 
jenazah  masih  ada  di  hadapannya*  Namun  jika  dia  khawatir  jenazah  itu  diangkat, 
maka  dia  mempercepat  takbir  lalu  salam," 

Dimungkinkan  juga  bahwa  apabila  dia  bertakbir,  maka  dia  langsung  membaca 
surat  Al-Fatihah.  Karena  apabila  dia  melakukan  hal  tersebut,  tidak  nampak  dari- 
nya  penyelisihan  terhadap  imam.  Berbeda  dengan  shalat-shalat  yang  ada  ruku' 
dan  sujudnya;  karena  apabila  seseorang  masuk  di  dalam  shalat  itu  sedang  dia 
terluputkan  satu  raka'at  dari  shalat  Zhuhur  misalnya,  maka  kita  tidak  katakan, 
"Dia  sedang  melaksanakan  raka'at  yang  pertama,  kemudian  dia  melanjutkan  " 
Karena  itu  akan  nampak  penyelisihannya  terhadap  imam.  Adapun  di  dalam  shalat 
jenazah  tidak  demikian. 

Akan  tetapi  kemungkinan  yang  pertama  lebih  dekat  dengan  zhahir  na$h-na$h. 


yaitu  bahwa  dia  harus  mengikuti  imam. 

Apabila  seseorang  tidak  tahu  -dan  ini  sering  terjadi-,  maka  yang  paling  penting 
adalah  mendoakan  kebaikan  untuk  si  mayit*  Karena  sesungguhnya  shalat  jenazah 
disyariatkan  hanyalah  untuk  mendoakan  si  mayit  dan  memberi  syafaat  untuknya, 


sebagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  bersabda: 

fLi;  iijj  *\  v  it  jtiui  ty  ^  6 v  ^  ji;  ^  is” 


"Tidak  ada  seorang  musUmpun  yang  meninggal,  lalu  ada  empat  pufuh  orang  yang  tidak 
berbuat  syirik  kepada  Allah  sedddtpun  berdiri  di  hadapan  jenazahnya,  melainkan  Allah 
akan  mengabulkan  syafaat  mereka  untuknya  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  yang 


lainnya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  Radhtyallahu  Anhuma" 

Syaikh  rbnu  Utsaimin  Eahimahullah  ditanya  lagi,  "Apabila  jenazah  kaum  Ielaki 
kaum  wanitay  anak-anak  kecily  dan  orang-orang  dewasa  berkumpul,  bagaimana 


cara  meletakkan  mereka?" 


Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Apabila  jenazah  kaum  wanita,  kaum  Ielaki,  anak- 
anak  kecil,  dan  orang-orang  dewasa  berkumpul,  maka  yang  di  dekat  imam  adalah 
jenazah  lelakiy  sedangkan  jenazah  wanita  berada  dekat  kiblat;  dan  imam  tetap 
berada  sejajar  dengan  bagian  tengah  jenazah  wanita  dan  bagian  kepala  jenazah 
Ielaki*  Apabila  jenazah  anak-anak  kecil  dan  orang-orang  dewasa  berkumpuly 
maka  jenazah  orang-orang  dewasa  didekatkan  ke  imam,  sedangkan  jenazah  anak- 
anak  kecil  berada  di  dekat  kiblat.  Apabila  jenazah  anak  kecil  ielaki  dan  jenazah 
wanita  dewasa  berkumpul,  maka  jenazah  anak  kecil  Ielaki  didekatkan  ke  imam, 
sedangkan  jenazah  wanita  dewasa  berada  di  dekat  kiblat.  Karena  itulah  bansan 
shaf-shaf  mereka  di  dalam  shalat." 


4C 31  3b- 
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333.  AZ-Hasan  bin  Mudrik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Yahya  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata , 
"Abu  ‘Awanah  -namanya  adalah  Al-Wadhdhah-  telah  mengabarkan 
kepada  kami  dari  kitabnya,  dia  berkata,  "Sulaiman  Asy-Syaibani  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dia  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  bibiku,  Maimunah  Radhiyallahu  Anha  isteri 
Nabi  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  dahulu  dia  sedang  me- 
ngalami  haid  dan  tidak  melaksanakan  shalat,  dan  dia  berbaring  di  ha- 
dapan  tempat  sujud  Rasulultah  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedang 
beliau  melaksanakan  shalat  di  atas  kain  kerudungnya.  Apabila  beliau 
sujud,  make  sebagian  pakaian  beliau  mengenaiku."m 

[Hadits  no.  333,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  379,  381,  517, 518. 

Tuhfah  no.  18060  -1/91,  p“'] 


278  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (513),  (273) 
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jl&  SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI 2  4ST 


Syarah  Hadtts 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Bab  /  Pasal".  Demikianlah  yang 
tecantum  tanpa  ada  penjudulan.  Kami  telah  sebutkan  bahwa  bab  yang 
tidak  ada  penjudulannya  sama  dengan  pasal.279 

Hadits  tersebut  juga  termasuk  di  antara  hadits-hadits  yang  me- 
ntmjukkan  bahwa  wanita  haid  tidaklah  bemajis,  karena  pakaian  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenaiisterinya^Maimunah  Radhiyallahu 
Anha,  sedang  dia  dalam  keadaan  haid,  dan  beliau  melaksanakan  shalat. 
Sehingga  itu  menunjukkan  bahwa  wanita  haid  tidak  bemajis.2®1 


279  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/430. 


280  adalah  isterinya.  Dapat  juga  dikatakan,  dengan  huruf  Ta'.  Namun 

yang  lebih  fasih  adalah  tanpa  huruf  Ta,  dan  itu  adalah  dialek  penduduk  Hijaz 
yang  AI-Qur'an  turun  dengan  dialek  mereka.  Allah  Ta'ala  berfirrnan: 


* Dan  Kami  betfirman:  "Hat  Adam ,  dtamilah  oleh  kamu  dan  isterimu  surga  ini  "  (QS.  Al- 
Baqarah:  35)*  Allah  Ta'ala  berfinnan: 

"Tahanlah  terus  isterimu  dan  bertakwalah  kepada  Allah  (QS.  Al-Ahzaab:  37),  Allah 
Ta'ala  berfirrnan; 


"Dan  phi  kamu  ingin  mengganti  isterimu  dengan  isteri  yang  lain"  (QS*  An-Nisaa":  20) 
281  Syaikh  Ibnu  Utsa  inrun  Rahimahullah  ditanya,  "Apa  hukum  darah  yang  keluar  dari 
luka  seorang  wanita  di  tengah  masa  haidnya?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Hukumnya  sama  dengan  darah  yang  keluar  dari 
luka  seorang  wanita  pada  masa-masa  sucinya  " 

Syaikh  Ihnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  terttang  hukum  kelembaban  kema- 
luan  wanita?" 


Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Kelembaban  kemaluan  adalah  suci  menurut 
pendapat  yang  shahih,  Dalilnya  adalah  bahwa  seseorang  tidak  diwajibkan  un- 
tuk  mencuci  bagian  yang  terkena  kelembaban  tersebut  dengan  zhahir  sunnah* 
Akan  tetapi  masih  harus  diperhatikan  satu  hal,  yaitu  apakah  kelembaban  itu 
membatalkan  wudhunya  atau  tidak? 

Ibnu  Hazm  Rahimahullah  berpendapat  bahwa  kelembaban  itu  tidak  membatalkan 
wudhu,  dan  sesungguhnya  segala  sesuatu  yang  keluar  dari  dua  lubang  (kemaluan 
dan  dubur)  tidak  membatalkan  wudhu  kecuali  air  kencing,  berak,  dan  ken  tut, 
Pendapat  beliau  memang  mengandung  kenyamanan  bagi  kaum  wanita*  Akan  te¬ 
tapi  aku  mendapatkan  seorangpun  dari  kaum  Salaf  yang  berpendapat  sama  de- 
ngannya  sampai  sekarang  ini,  Jika  ada  pendahulu  yang  berpendapat  demikian, 
alangkah  baiknya  jika  dikatakan,  "Dia  tidak  membatalkan  wudhu  kecuali  hal- 
hal  yang  biasa  keluar  darinya  "  Kita  memberi  fatwa  kepada  kaum  wanita  bahwa 
kelembaban  kemaluan  seorang  wanita  adalah  suci,  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  para  ulama  fikih  RahimahumuUah.  Akan  tetapi  kelembaban  itu  membatalkan 
wudhu*  Jika  seandainya  aku  mendapatkan  pendahulu  bagi  Ibnu  Hazm  Rahima - 
hullah,  baik  dari  kalangan  para  shahabat  atau  para  tabi'in  Radhiyallahu  Anhum , 
dalam  hal  tersebut,  ntaka  pastilah  aku  akan  menyepakatinya  bahwa  kelemababan 
wanita  tidak  membatalkan  wudhu. 
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Akan  tetapi  sebagian  kaum  wanita  yang  memiliki  pemahaman  fikih  berkata, 
"Itu  telah  terjadi  di  zaman  Nabi  Shallalkihu  Alaihi  wa  Sallam  dan  termasuk  di 
antara  perkara-perkara  yang  membutuhkan  penjelasan*  Kaum  wanita  di  zaman 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  seperti  kaum  wanita  di  zaman  kita 
sekarang  ini,  maka  berikanlah  dalil  kepada  kami  bahwa  kelembaban  wanita 
membatalkan  wudhu!" 

Kita  katakan,  "Karena  kelembaban  itu  keluar  dan  dua  lubang  (kemaluan  atau 
dubur) " 

Mereka  berkata,  "Siapa  yang  membuat  kaedah  tersebut?"  Mereka  juga  berkata, 
"Bagaimana  mungkin  kamu  katakan  bahwa  dia  suci,  lalu  kamu  katakan  bahwa 
dia  membatalkan  wudhu?" 

Kita  katakan,  "Tidak  ada  hubungan  antara  kesucian  dan  ketiadaan  pembatalan 
wudhu.  Kentut  membatalkan  wudhu  padahal  dia  adalah  suci  Oleh  karena  itu  jika 
seandainya  ada  kentut  keluar  dan  duburmu  sedang  pakaianmu  itu  basah,  maka 
dia  tidak  temajisi.  Demikian  juga  dengan  air  mani,  dia  menyebabkan  wajib  mandi, 
padahal  dia  adalah  suci/' 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  lagi,  "Apakah  sisa  wama  darah  haid 
atau  baunya  dapat  berpengaruh  dalam  kesucian  pakaian?" 

Beliau  RahimahuUah  menjawab,  "Kaedah  yang  berlaku  di  kalangan  para  ulama 
adalah  bahwa  sisa  wama  dan  bau  darah  haidh  tidak  berpengaruh  apapun/' 


Kitab  Taya  m  mum 


Finnan  Allah  Ta'ala, 
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"Lalu  kamu  tidak  memperoleh  air ,  maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang 
baik  (bersih);  sapulah  mukamu  dan  tanganmu  dengan  tanah  itu."  (QS.  AI- 
Ma'idah:  6) 


Perkataan  Al-Bukhari  RakimahuUah:  "^-*—11  v-ts"  -Kitab  Tayammutn 
secara  bahasa  adalah  a^uili  (menuju),  daiinya  seorang  penyair  ber- 
kata: 


jJaJ  bh jla  (jjat  Jy  . . .  oIp jif  y* 

Aku  menuju  wanita  itu  dari  Adzri'at,  sedang kduarganya ... 

berada  di  Yatsrib  itu  adalah  rumah  terendah  kalau  dilihat  dari  tempat 
tinggi....2*1 

Perkataannya:  artinya  aku  menujunya.  Jadi,  dia  secara 

bahasa  adalah  -UaiJt  (menuju).  Sedangkan  secara  syariat,  tayammum 

282  Bait  syair  tersebut  dari  bahar  Thawiil,  diambil  dari  kasidah  yang  panjang  milik 
Imruv  Al-Qais  bin  Hujr  Al-Kindi,  yang  tercantum  di  dalam  kumpulan  syaimya 
berfudul  Diiwaan  ImrtC  Al-Qais:  31-  Khizamah  Al-Adab  karya  Al-Hamawi:  2/13* 
Ma'aahid  At-Tanshiish:  2/8*  Sirrw  Shima'ak  Al-Vraab:  2/497 *  At-Ushuul  Fii  An-Nahwi: 
2/106-  Syarh  Ibni  'Aqiit:  1/76,  Awdhah  At-Masaalih  1/64-  Huma'  Al-Hawaami':  1/84* 
At-Muqtadhab:  3/333, 4/38-  Al-Kuttaab  karya  Sibawath:  3/233-  Maqaayiis  AULughaki 
5/368- 

Di  semua  referensi  tersebut  di  atas  tercantum  dengan  lafazh  "U sebagai  peng- 
ganti  Kami  tidak  dapatkan  dengan  lafazh  kecuali  di  dalam  kitab 

Al-Fath:  1/431* 
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^TAYAMMUM 

adalah  menuju  debu  yang  baik  (suci)  untuk  mengusap  wajah  dan  ke- 
dua  telapak  tangan  dengannya.  Tayammum  hukumnya  diperboleh- 
kan  dengan  dalil  AI-Qur'an,  As-Sunnah,  dan  ijma'  kaum  muslimin.283 
Akan  tetapi  dahulu  ada  perbedaan  pendapat  tentang  pembolehan  ta¬ 
yammum  untuk  junub.  Di  antara  orang-orang  yang  menyelisihi  hal 
tersebut  adalah  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.7**  Akan 
tetapi  setelah  itu  terjadi  ijma'  tentang  pembolehan  tayammum  untuk 
junub  dan  untuk  hadats  kecil.285 

Selanjutnya  Al-Bukhari  Rahimahullah  memulai  kitabnya  dengan  ayat 
yang  mulia.  Dengan  meneliti  kitab  Al-Bukhari  dan  Muslim  nampak 
jelas  bagi  kita  bahwa  Al-Bukhari  Rahimahullah  ingin  menjadikan  kitab¬ 
nya  penuh  muatan  permasalahan-permasalahan  penting  beserta  dalil- 
dalilnya.  Oleh  karena  itu  dia  mendatangkan  ayat-ayat,  atsar-atsar,  lalu 
hadits-hadits  yang  diisnadkan  dan  di-marfu'kan. 

Adapun  Muslim  Rahimahullah,  perhatiannya  hanya  terhadap  ha¬ 
dits-hadits  saja;  dimana  dia  mengumpulkan  banyak  hadits.  Oleh  kare¬ 
na  itu  dia  tidak  membuat  bab-bab  pada  kitab  Shahihnya.  Yang  mem- 
buat  bab-babnya  adalah  orang-orang  yang  datang  setelahnya.  Masing- 
masing  dari  kedua  cara  tersebut  memiliki  keistimewaan  dan  keutama- 
an  terhadap  yang  lainnya. 

Allah  Ta'ala  berfirman. 


283  Dalil  dari  Al-Qurvan  adalah  firman  Allah  Ta'ala,  *Latu  kamu  tidak  memperoleh  air, 
maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang  batk  (bersih);  sapulah  mukamu  dan  tanganmu 
dengan  tanah  itu  *  (QS.  Al-Ma'idalu  6) 

Dalil  dari  As-Suiu\ah  adalah  hadits  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  dan  yang  lainnya* 
Takhrij  hadits-hadits  yang  berkenaan  tentang  hal  itu  akan  disebutkan  sebentar. 
lagi,  Insya  Allah , 

Dalil  dari  ijma'  adalah  bahwa  kaum  muslimin  telah  berijma'  tentang  pembolehan 
tayammum  secara  global  Di  antara  para  ulama  yang  menukil  ijma'  tersebut  ada¬ 
lah  penults  kitab  AUMughni,  Ibnu  Qudamah  Rahimahullah ,  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dal  am  kitab  At-Mughni:  1/310.  Juga  dinukil  oleh  Ibnu  AI-Mundzir 
Rahimahullah  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-ljmaa':  44.  Ibnu  Abdil 
Barr  di  dalam  kitab  At-Tamhiid:  16/165.  Ibnu  Al-Qaththan  di  dalam  kitab  Al-lqma' 
FU  Masaa'il  Al-ljmaa 1/91.  An-Nawawi  di  dalam  kitab  Syarh  Muslim:  2/295. 

284  Umar  dan  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhuma  berpendapat  bahwa  orang 
yang  junub  tidak  boleh  bertayammum*  Mereka  berdua  diselisihi  oleh  'Ammar, 
Abu  Musa,  Ibnu  Abbas,  dan  selain  mereka  dari  kalangan  para  shahabat  Radh- 
iyaUahu  Anhum .  Insya  Allah  pembahasan  itu  akan  disebutkan  secara  terperinci  di 
dalam  hadits-hadits  bab  ini.  Lihat  kitab  Al-Fath:  1/443.  fAajmuu'  Al-Fataawaa:  33/89* 

285  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Majmuti ' 
Al-Fatawa:  33/89,  "Para  ulama  Rahtmahumullah  menyepakati  pendapat  mereka  - 
yaitu  'Ammar,  Abu  Musa,  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum -  karena  mereka 
berpedoman  dengan  Al-Kitab  dan  As-Sunnah/' 


"Lain  kamu  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang 
bade  (bersih);  sapulah  mukamu  dan  tanganmu  dengan  tanah  itu."  <QS.  Al- 
Ma'idah:  6).  Itu  adalah  potongan  dari  ayat  wudhu  dan  mandi.  Allah 
Ta'ala  berfiiman  pada  awal  ayat  tersebut. 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabtta  kamu  hendak  mengerjakan  shalat, 
maka  basuhlah  mukamu  dan  tanganmu  sampai  dengan  siku,  dan  sapulah  ke- 
palamu  dan  (basuh)  kakimu  sampai  dengan  kedua  mata  kaki,  dan  jika  kamu 
junub  maka  mandilah,  dan  jika  kamu  sakit266  atau  dalam  perjalanan  atau  kem- 
bali  dari  tempat  buang  air  (kakus)  atau  menyentuh 2X7  peretnpuan.  Mu  kamu 
tidak  memperoleh  air,  maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang  baik  (ber¬ 
sih);  sapulah  mukamu  dan  tanganmu  dengan  tanah  itu."  (QS.  Al-Ma'idah: 
6).  Allah  Ta'ala  mensyaratkan  tidak  ada  air  untuk  tayammum. 

Adapun  sakit,  maka  tidak  disyaratkan  ketidakadaan  air.  Bahkan 
diperbolehkan  bertayammum  karena  sakit  atau  karena  khawatir  sakit 
meskipun  ada  air.  Hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  hadits  'Amr  bin  Al- 
'Ash  Radhiyallahu  Anhu  ketika  dia  berada  di  dalam  pasukan  perang, 
dia  junub,  lalu  karena  khawatir  udara  dingin,  diapun  bertayammum. 
Ketika  mereka  pulang  kepada  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  menceritakan  kepada  beliau  tentang  kejadian  tersebut,  beliau 
bertanya  kepadanya,  "Wahai  "Amr,  apakah  kamu  melaksanakan  sha¬ 
lat  mengimami  shahabat-shahabatmu  sedang  kamu  dalam  keadaan 
junub?"  'Amr  Radhiyallahu  Anhu  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  aku 
teringat  firman  Allah  Ta'ala, 


286  Maksudnya:  sakit  yang  tidak  boleh  kena  air. 

287  Artinya:  menyentuh.  menurut  Jumhur  ialah:  menyentuh  sedang  sebagian  Muf- 
assirin  ialah:  menyetubuhi. 
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"Dan  janganlah  kamtt  membunuh  dirimu ;  sesungguhnya  Allah  adalah  Ma- 
ha  Penyayang  kepadamu."  (QS.  An-Nisaa':  29)'.  Maka  akupun  berta- 
yammum.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tersenyum  dan 
menetapkannya.  Padahal  ketika  itu  ada  air.288 

]adi  sekarang  sebab  tayammum  bisa  karena  tidak  ada  air  atau  kha- 
watir  bahaya  lantaran  pemakaiannya. 

Adapun  khawatir  terganggu  karena  menggunakan  air,  maka  itu 
tidak  dapat  memubahkan  tayammum.  Maksudnya  adalah  bahwa  se- 
seorang  merasa  terganggu  karena  dingin  atau  panasnya  air.  Hal  itu 
tidak  dapat  memubahkan  tayammum,  sehingga  dia  harus  tetap  meng- 
gunakannya  sedikit  demi  sedikit  sampai  sempuma  kesuciannya. 

Firman  Allah  Ta'ala,  -Maka  bertayammumlah  dengan 

tanah  yang  balk  (bersih)-.  Kalimat  adalah  semua  jenis  tanah 

yang  nampak  di  permukaan  bumi,  sehingga  dia  mencakup  pegunu- 
ngan,  bebatuan,  lembah-lembah,  dan  lain  sebagainya.  Jadi  semua  jenis 
tanah  boleh  digunakan  untuk  bertayammum.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


iSUJl  jd  U#  j,'}}  1  ^  <£JUj 

* 


"Bumi  dijadikan  untukku  sebagai  tempat  sujud  dan  dial  pensuci;  sehingga 
siapapun  orangnya  dan  umatku  terkena  (kewajiban)  shalat,  maka  hendaknya 


dia  shalat"239 


Finnan  Allah  Ta'ala ,  -Baik  (bersih)-.  Kalimat  (baik)  adalah 
lawan  kata  jki  (buruk).  Kalimat  diartikan  sesuai  dengan  peng- 
gunaannya.  Jadi  yang  dimaksud  dengan  kalimat  disini  adalah 


288  Al-Bukhari  Rahimahullah  mentakhrijnya  secara  mu'altaq  dengan  lafazh  tamriidh  di 
dalam  Kitab  Tayammum .  Bab  Idzaa  Khaafa  Al-Junub  'Aka  Nafsihi  Al-Maradh,  sebelum 
hadits  no.  345. 

Ahmad  Rahimahultak  telah  mewashalkannya  di  dalam  kitab  Musnadnyan  4/203  no. 
17812.  Abu  Dawud  di  dalam  kitab  Surnmnya  no.  334. 

AbHafizh  Ibnu  Hajar  Rokimahulkh  berkata  di  dalam  kitab  At-Fathu  (1/454),  "Is- 
nadnya  kuat  Akan  tetapi  AI-Bukhari  Rahimahulkh  men-ta7ijjnya  dengan  lafazh 
tamriidh,  karena  dia  meringkasnya. 

289  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (335).  Muslim  (521),  (3) 
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najis.  Jadi  tidak  diperbolehkan  seseorang  bertayammum  dengan  debu 
yang  najis. 

Vang  dimaksud  dengan  kalimat  (baik)  disini  bukanlah  tanah 
bersih  yang  tidak  ada  debu  dan  tidak  ada  potongan  kayu,  atau  yang 
sejenisnya.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  kalimat  s-aU'  adalah 
tanah  yang  suci. 

*  *  >  ^ 

Firman  Allah  Ta'ala,  £>  1 -Sapuldh  mukamu  dan 

tanganmu  dengan  tanah  itu-.  Yaitu  dari  tanah  itu.  Wajah  mencakup  apa 
yang  ada  di  antara  dua  daun  telinga  dan  antara  ujung  dahi  sampai 
bagian  bawah  dagu.  Akan  tetapi  tidak  wajib  mengusapkan  debu  hing- 
ga  sampai  ke  bagian  bawah  rambut  atau  bulu  meskipun  tidak  lebat; 
karena  pensucian  dengan  debu  diperintahkan  sebagai  bentuk  keri- 
nganan. 

Firman  Allah  Ta'ala,  -Dan  tanganmu-.  Yang  dimaksud  de¬ 

ngan  tangan  disini  adalah  telapak  tangan;  karena  kalimat  aJi  ketika  di- 
mutlakkan  maknanya  tidak  melebihi  telapak  tangan.  Dalilnya  adalah 
penggunaan  kalimat  aJi  di  dalam  Al-Qur'an.  Ketika  Allah  Ta'ala  berfir- 
man. 


"Laki-laki  yang  mencuri  dan  perenrpuan  yang  mencuri,  potonglah  tangan 
keduanya."  (QS.  Al-Ma'idah:  38),  maka  yang  dimaksud  adalah  telapak 
tangan.  Ketika  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Maka  basuhlah  mukamu  dan  tanganmu  sampai  dengan  siku."  (QS.  Al- 
Ma'idah:  6),  dia  di -taqyid,  maka  yang  dimaksud  adalah  tangan  sampai 

siku.  Kalimat  jJ  di  dalam  tayammum  tidak  d i-taqyid  sampai  siku, 
sehingga  itu  menunjukkan  bahwa  kalimat  jJ*  di  dalam  tayammum 
adalah  telapak  tangan  saja. 

Finnan  Allah  Ta'ala,  -Dengan  tanah  itu-.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  huruf  ^  untuk  menjelaskan  permulaan.  Ada  juga  yang  menga¬ 
takan  bahwa  huruf  j*  untuk  tab'idh . 

Menurut  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  huruf  ^  untuk  tab'idh , 
maka  berarti  tanah  itu  harus  memiliki  debu  sehingga  dia  menempel  di 
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tangan  dan  terpisah  dari  tangan  ke  wajah  dan  kedua  telapak  tangan. 

Menurut  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  huruf  ^  untuk  men- 
jelaskan  permulaan,  maka  berarti  tanah  itu  tidak  harus  memiliki  debu. 
Pendapat  terakhir  inilah  yang  benar  karena  keumuman  sabda  Nabi 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Sehingga  dimanapun  (kewajiban)  shalat  mengemi  seseorang  dari  umatku, 
maka  dia  memiliki  tempat  sujudnya  dan  atat  pensucinya." 

Karena  ketika  Nabi  Shdllallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  tata- 
cara  tayammum  kepada  'Ammar  Radhiyallahu  Atthu,  beliau  memukul 
tanah  dengan  kedua  telapak  tangannya  lalu  meniupnya,290  agar  debu- 
nya  berjatuhan.  Itu  menunjukkan  bahwa  tidak  mesti  ada  debu  yang 
harus  menempel  di  wajah  atau  di  kedua  telapak  tangan. 

Selanjutnya  kita  katakan, "  Apakah  tayammum  termasuk  di  antara 
keistimewaan-keistimewaan  umat  Islam?" 

Jawaban:  Ya,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Aku  telah  ctianugerahkan  lima  perkara  yang  tidak  dianugerahkan  kepada 
seorangpun  dari  nabi-nabi  sebelumku../'  lalu  beliau  menyebut  tayammum 
di  antaranya.291  Sehingga  tayammum  termasuk  di  antara  perkara- 
perkara  yang  Allah  muliakan  terhadap  umat  Islam  yang  dengannya 
Allah  menghapuskan  kesulitan  dan  belenggu*  Karena  pada  umat-umat 
terdahulu,  apabila  seseorang  tidak  mendapatkan  air,  maka  dia  tidak 
mungkin  bertayammum.  Melainkan  dia  tetap  berada  pada  hadatsnya 
sampai  dia  mendapatkan  air,  lalu  bersuci  dengannya,  kemudian  meng- 
qadha  shalat-shalat  yang  dia  sempat  tinggalkan.292 


290  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (338).  Muslim  (368),  (111) 

291  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

292  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahitmhullah  ditanya,  " Apabila  seorang  lelaki  junub  dan  ti¬ 
dak  mendapatkan  air  lalu  bertayammum  dan  melaksanakan  shalat  Shubuh.  Lalu 
ketika  datang  waktu  shalat  Zhuhur,  air  datang.  Akan  tetapi  dia  lupa  bahwa  dia 
dalam  keadaan  junub,  lalu  diapun  berwudhu  untuk  shalat-shalat  lainnya  sampai 
shalat  Isya.  Lalu  dia  teringat  setelah  itu  bahwa  dia  junub*  Apakah  yang  harus  dia 
lakukan?" 

Beliau  Rahimahutlah  menjawab,  "Dia  wajib  mandi  dan  mengulang  keempat  shalat 
tersebut" 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahultah  ditanya  lagi,  "Apakah  untuk  tayammum  di- 
syaratkan  masuk  waktu  shalat?" 


Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Tidak  disyaratkan*  Di  dalam  tayammum  tidak 
disyaratkan  suatu  apapun  kecuali  tidak  ada  air  atau  khawatir  akan  bahaya  dengan 
menggunakannya.  Adapun  masuknya  waktu  shalat/  maka  bukan  syarat  di  dalam 
tayammum*  Jika  seandainya  kamu  tahu  bahwa  kamu  tidak  memiliki  air,  maka 
kamu  boleh  bertayammum  sebelum  masuk  waktu  shalat  dan  melaksanakan  sha- 
lat  apabila  telah  masuk  waktunya* 

Adapun  jika  kamu  mengharapkan  mendapatkan  air,  maka  kamu  jangan  berta¬ 
yammum  sampai  masuk  waktu  shalat/' 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  lagi,  "Tayammum  itu  rukhsah  atau 
kewajiban?" 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Tayammum  adalah  rukhsah  dan  kewajiban*  Jika 
dilihat  dari  berpindahnya  seseorang  dan  penggunaan  air  kepada  penggunaan 
debu  dalam  bersuci,  maka  itu  adalah  rukhsah*  Namun  jika  dilihat  dan  segi  bahwa 
dia  hams  bertayammum  untuk  shalat,  maka  itu  adalah  kewajiban/' 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  tentang  seseorang  yang  didatangi 
waktu  shalat,  sedang  dia  berada  di  dalam  pesawat  terbang  dan  di  sekitamya 
tidak  ada  debu,  dan  ruang-ruang  toilet  yang  ada  di  dalam  pesawat  tidak  mungin 
digunakan  untuk  berwudhu,  maka  apa  yang  harus  dia  lakukan?" 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Apabila  orang  tersebut  sudah  dekat  dari  banda¬ 
rs,  maka  hendaknya  dia  menunggu  sampai  turun*  Apabila  dia  berada  pada  waktu 
shalat  yang  pertama  (misalnya  shalat  Zhuhur  atau  shalat  Maghnb),  maka  hen¬ 
daknya  dia  menjamalmya  (secara  ta'khir)  pada  shalat  yang  kedua  (yaitu  shalat 
Ashar  atau  shalat  Isya)*  Apabila  dia  berada  di  tempat-tempat  duduk  yang  ada 
debu  di  sekitamya,  maka  hendaknya  dia  bertayammum  dengannya*  Namun  jika 
loeadaannya  tidak  seperti  yang  tadi  disebutkan,  maka  hendaknya  dia  melaksana¬ 
kan  shalat  seperti  layaknya  orang  yang  tidak  mendapatkan  air  dan  debu,  yaitu  dia 
shalat  bagaimanapun  keadaannya/' 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahtmahullah  ditanya  lagi,  "Apakah  boleh  bertayammum  di 
atas  kasur  atau  permadani?" 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Kasur  atau  permadani  tidak  dapat  digunakan 
untuk  bertayammum  kecuali  jika  ada  debu  di  atasnya*  Namun  jika  tidak  ada, 
maka  tidak  boleh  bertayammum  di  atasnya  karena  dia  bukan  termasuk  tanah  " 
Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  lagi,  "Apakah  boleh  seseorang  ber- 
tayammum  di  atas  batu  yang  terpisah  dari  tanah  dan  di  atasnya  tidak  ada  debu? 
Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Ya,  boleh*  Karena  dia  termasuk  tanah*" 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  lagi,  "Jika  demikian,  kenapa  kita  men- 
syaratkan  adanya  debu  pada  tempat-tempat  duduk  yang  ada  di  dalam  pesawat 
hingga  boleh  digunakan  untuk  bertayammum  oleh  seseorang?" 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Karena  tempat-tempat  duduk  yang  ada  di  dalam 
pesawat  ibarat  pakaian,  sehingga  dia  bukan  termasuk  jenis  tanah*" 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  ditanya  lagi,  "Apakah  tembok  dikiaskan  de¬ 
ngan  tanah  dalam  pembolehan  tayammum  dengannya?" 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab,  "Ya,  tidak  ada  masalah*  Karena  Nabi  ShaUatiahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  bertayammum  dari  tembok*  Akan  tetapi  disyaratkan  pada 
tembok-tembok  yang  dilapisi  dengan  cat  -cat  tidak  termasuk  dari  jenis  tanah-  agar 
ada  bedu  di  atasnya*  Jika  tidak  ada  debu  di  atasnya,  maka  hendaknya  dia  bert- 
tayammum  dengan  yang  lainnya* 

Bisa  juga  dikatakan  bahwa  ketika  cat  itu  mengikut  dengan  tembok  yang  boleh 
digunakan  untuk  bertayammum,  maka  hukumnya  pun  ikut  dengan  tembok*  Akan 
tetapi  itu  jika  tidak  ada  tempat  tayammum  selain  tembok,  maka  tidak  apa-apa* 
Namun  jika  tidak  demikian,  maka  yang  lebih  baik  adalah  tidak  bertayammum 
dengannya*" 


257 


TAYAMMUM  ^ 

ji  xz  :jii  jj  in  4  .rr  t 

*cJl5  p-L^j  ^IIp  ^  iXjLp  tol 

y.  ^  ^ 

to jllif  (jAw  (^5*  j*-L^<3  4*  Al  4l) I  J £-• 

iii  fiiS  t  J  lip  iUiii  o*iI  }t  oteL  C!r  til 

’  Try'  ^  y  ^  Jf  jr  >  y 

jp  1^3  t4^  J-i3i  ^tilj  t^-uji  j£  ^3  4*  i»i  JU 
c-££  U  (S')  ^  :ljJUi  tjil^Jl  J  Ji  J-tit  Jti  ttu 
j£  i^3  tu-i!ii3  jdi3  4^  in  JU  iii  d^y,  c^ist  iIIjU 

aILp  ^Lp  4^1  <J j-ij  J  j^t  £^*3  i  g»*  o*^J 

^  *  *  * 

*Wl  {3_y* j  «oi***4^*  ^cJlSi  i^\j  J3  ^1p  *-*tj  ^JL^rj 

?2u  ^  j43  «u  j£  1^3  tj-11113  ^3  4^  iii  JU 

JjUtj  t Jj-i  <l)t  £L£  L*  ;Jl5j  c j5nJ  jit  ;3-XjIp  cJlii 

VI  Jr?  ^  <Jt  *■***  t^::*kj 

4p  iii  JU*  i>i  J  ^3  fia  c<^  j*a  Jp  4^3  4*  in  JU  iii 
jiii  i\jts£  fi$\  il  in  Jj&  (*i;  >  j£  gA  J^  ,0^-3 
l4*  :cili  .j>Z  JS  JT  li  ^4')  J3^  ^ * j^^l  o>.  4-f 

3Lii  1 4^  cJr  (^jji  3j4i 

334.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukm  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  telah  mengabarkcfn  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al~ 
Qasim,  dari  aydhnya ,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dia  berkata,  "Kami  pernah  keluar  (bersafar) 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  sebagian  safar- 
safamya.  Sampai  ketika  kami  tiba  di  Al-Baida'  atau  di  Dzat  Al-]aisym, 
seuntas  kalung  milikku  terputus.  Maka  Rasulullah  ShallaUaku  Alaihi 

293  An-Nawawi  Rahimahullah  berkata  di  daJam  kitab  Syarh  Muslim  (2/297),  "Al-Baida' 
dan  Dzat  Al-]aisy  adalah  dua  lokasi  di  antara  kota  Madinah  dan  kota  Khaibar." 
Uhat  kitab  Al-Fath:  1/432. 
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wa  Sallam  pun  menetap  untuk  mencarinya  dan  orang-orang  (para  saha- 
bat)juga  menetap  bersama  betiau ,  padahal  mereka  tidak  berada  di  tempat 
yang  berair.  Maka  orang-orang  datang  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddicj 
Radhiyallahu  Anhu  seraya  berkata ,  "Tidakkah  kamu  melihat  apa  yang 
dUakukan  oleh  Aisyah?!  Dia  menetap  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  orang-orang,  padahal  mereka  tidak  berada  di 
tempat  yang  berair  dan  mereka  juga  tidak  memiliki  air.  Maka  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  datang,  sedang  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  meletakkan  kepdlanya  di  pahaku  telah  tertidur.  Lalu  dia  (Abu 
Bakar)  berkata,  "Kamu  telah  menahan  Rasulullah  ShaUaBahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  orang-orang,  padahal  mereka  tidak  berada  di  tempat  yang 
berair  dan  mereka  juga  tidak  memiliki  air"  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  "Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  pun  mencelaku  dan  mengatakan 
apa  yang  dia  katakan ;  dan  dia  menusukku  dengan  tangannya  di  bagian 
pinggulku.  Tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk  bergerak  kecuali  ke- 
beradaan  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  pahaku.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  pada  wdktu  shubuh 
tanpa  ada  air.  Lalu  Allah  Ta'ala  menurunkan  ayat  Tayammum,  maka 
merekapun  bertayammum.  Usaid  bin  Al-Hudhair  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Itu  bukanlah  keberkahan  kalian  yang  pertama  ivahai  keluarga 
Abu  Bakar"  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Lalu  kami  membangkitkan  unta 
yang  aku  tunggangi  tadi,  maka  kamipun  menemukan  kalung  tersebut  di 
bawahnya ,"2M 

[Hadits  no.  334,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  336, 3672, 3773, 4583, 
4607, 4608, 5164, 5250, 5882, 6844, 6845.  Tuhfah  no.  17519  -1/91,  p*°'] 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  teisebut  terdapatbanya  faedah,  di  antaranya: 

1.  Sesungguhnya  di  antara  adat  kebiasaan  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  toa 
Sallam  adalah  melakukan  safar  dengan  isterinya.  Akan  tetapi  be- 
liau  mengundi  terlebih  dahulu  di  antara  isteri-isterinya.  Siapapun 
di  antara  mereka  yang  kena  undiannya,  maka  beliau  akan  keluar 
bersafar  bersamanya.295 

Atas  dasar  itu,  sesungguhnya  termasuk  sunnah  seseorang  didam- 
pingi  oleh  isterinya  di  dalam  safar-safamya,  dan  termasuk  dari 
sirah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


294  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (367),  (108) 

295  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhan  (4750).  Muslim  (2770),  (56) 
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2.  Sesungguhnya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  memiliki  kedudukan 
yang  sangat  besar  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Oleh  karena  orang-orang  (para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum)  me- 
nunda  perjalanan  hanya  karena  kalungnya. 

3.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tenang  dan  tidak  panik  ke- 
tika  terjadi  peris  tiwa-peristiwa  menegangkan,  dimana  beliau  tidur 
di  atas  paha  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dengan  nyenyak.  Oleh  ka¬ 
rena  itu  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  datang  dan  berbicara  de- 
ngan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  me- 
nusuk  Aisyah  di  pinggangnya,  namun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  bangun. 

4.  Seorang  bapak  boleh  menghukum  anak  putednya  -meskipun  dia 
telah  dewasa-  baik  dengan  perkataan  maupun  dengan  perbuatan. 
Karena  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  berbicara  kepadanya  dengan 
perkataan  yang  tidak  dapat  dia  sebutkan.  Akan  tetapi  nampaknya 
bahwa  yang  disampaikan  adalah  perkataan  yang  keras.  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  pun  menusuk  Aisyah  di  pinggangnya,  namun 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak  bergerak  karena  keberadaan  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dia  tidak  ingin  mengganggu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  Allah  Ta'ala  pun  me- 
nurunkan  ayat  Tayammum. 

5.  Sesungguhnya  Al-Qur'an  Al-Karim  kadang-kadang  turun  karena 
suatu  sebab,  dan  kadang-kadang  turun  tanpa  ada  sebab  apapun. 
Ketika  dia  turun  karena  suatu  sebab,  itu  menunjukkan  bahwa  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala  berfirman  dengannya  ketika  memminkannya; 
karena  Allah  Ta'ala  berfirman. 


S-r  ^  'A f  'i- 
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"Katakanlah:  "Ruhul  Qudus  (Jibril)  menurunkan  Al-Qur'an  itu  dan 
Tuhanmu  dengan  benar,  untuk  meneguhkan  (hati)  orang-orang  yang 
telah  beriman,  dan  menjadi  petunjuk  serta  kabar  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  berserah  diri  (tcepada  Allah)."  (QS.  An-Nahl:  102).  Jika  me- 
mang  demikian  dan  sebab  itu  lebih  dulu  datang  daripada  turunnya 
ayat,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman 
dengannya  setelah  hal  tersebut  terjadi296 


296  Yang  disampaikan  oleh  Syailch  Ibnu  Utsaimin  RahimahuUah  di  atas  yang  berkena- 
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an  tentang  syarah  beliau  untuk  Kitab  Tayammum  dari  kitab  Shahith  Al-Bukhari 
-dimana  beliau  mensyarahnya  pada  tahun  1415  Hijriyah-,  yaitu  bahwa  Allah 
Ta'ala  berfirman  dengan  Al-Qur'an  ketika  menurunkannya.  Beliau  Rahimahullah 
telah  rujuk  dari  perkataan  tersebut  pada  syarahnya  yang  kedua  terhadap  kitab 
AUArba'iin  An-Nawamyyah  pada  kaset  yang  ke-11  pada  side  B/  ketika  beliau 
mensyarah  hadits  yang  ke-23  pada  sabda  beliau  Shallatlahu  Alaihi  wa  Salkm, 


"Al-Qur'an  adalah  pembek  untuk  dirimu  atm  penghujat  atas  dirtmu/'  Beliau  berkata, 
"Keberadaan  Al-Qur'an  di  dalam  Al-Kitab  Al-Maknun  apakah  berarti  bahwa  Al- 
Qur'an  seluruhnya  telah  dicatat  di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuzh  atau  yang  tercatat 
hanya  penyebutan  Al-Qur'an  dan  sesungguhnya  dia  akan  turun  dan  akan  terjadi 
ini  dan  itu? 


Jawabannya  adalah  yang  pertama  (yaitu  bahwa  Al-Qur'an  seluruhnya  telah  dica- 
tat  di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuzh, *■*).  Akan  tetapi  masihharus  dipethatikan  satu 
hal,  yaitu  bagaimana  mungkin  dia  dicatat  50  ribu  tahun  sebelum  diciptakannya 
langit,  sedang  di  dalamnya  terdapat  ungkapan-ungkapan  perjalanan  waktu? 
Misalnya  firman  Allah  Ta'ala , 

* Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hart  dari  (rumah)  keluargamu  akan 
menempatkan  para  mukmin  pada  beberapa  tempat  untuk  berperang.  Dan  Allah  Maha 
mendengar  lagi  Maha  mengetahui"  (QS.  Ali  Imran:  121),  Misal  lain  firman  Allah 
Ta'ala, 

** Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  umnita  yang  mengajukan  gugatan 
kepada  kamu  tentang  suammya,  dan  mengadukan  (halnya)  kepada  AIM u  Dan  AUah  men¬ 
dengar  soal  jawab  antara  kamu  berdua.  Sesungguhnya  AUah  Maha  mendengar  lagi  Maha 
melihaL"  (QS.  Al-Mujadilah:  1),  Padahal  ketika  ditulis  50  ribu  tahun  sebelum  pen- 
ciptaan  langit  dan  bumi,  kejadian  itu  belum  terdengar,  karena  wanita  yang  me¬ 
ngajukan  gugatan  itu  belum  didptakan  sama  sekali? 

Jawaban:  Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  telah  mengetahui  hal  tersebut  dan  menca- 
tatnya  di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuzh,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  telah  mengetahui 
takdir-takdir  dan  mencatatnya  di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuuzh.  Ketika  mentak- 
dirkannya,  Allah  Azza  wa  Jalk  berfirman  dengan  perkataan-Nya,  "Jadilahl  Maka 
jadikhdia/'  (QS.  Al-Baqarah:  117) 

Demikianlah  yang  ditetapkan  oieh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah, 
dan  pendapat  itu  benar-benar  membuat  jiwa  merasa  tenteram.  Sebelumnya  aku 
berkata,  "Sesungguhnya  yang  tercatat  di  dalam  Al-Lauh  Al*Mahfuuzh  adalah 
penyebutan  Al-Qur'an,  bukan  Al-Qur'an,  karena  dia  mengungkapkan  dengan 
lafazh  perjalanan  waktu  sebelum  terjadi;  dan  sesungguhnya  itu  sama  dengan 
finnan  Allah  Ta'ala  tentang  Al-Qur'an,  " Dan  sesungguhnya  Al-Qur'an  itu  benar - 
benar  (tersebut)  dalam  kitab-kitab  arang  yang  dahulu. "  (QS,  Asy-Syu'araa':  196).  Yang 
tercatat  di  dalam  kitab-kitab  orang  yang  terdahulu  bukanlah  Al-Qur'an,  melainkan 


hanya  penyebutan  Al-Qur'an  saja. 

Akan  tetapi  setelah  aku  membaca  dan  meneliti  perkataan  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyyah  Rahimahullah,  dadaku  menjadi  lapang  bahwa  Al-Qur'an  telah  tercatat 
di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuzh,  dan  itu  tidak  mustahih  Akan  tetapi  Allah  Ta'ala 
ketika  menurunkannya  kepada  Muhammad  Shalktkhu  Alaihi  wa  Salkm ,  Allah 
berfirman  dengannya  dan  melontarkannya  kepada  Jibril  Alaihissalam/' 

Itulah  pendapat  kaum  Salaf  dan  Ahlu  sumnahberkenaan  tentang  Al-Qur'an,  Syaikh 
Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  telah  mensyarah  kitab  Al-Arba'iin  An-Namtwryyah  kali 
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6.  Sesungguhnya  di  antara  manusia  ada  yang  menjadi  keberkahan 
bagi  orang  lain,  dimana  dia  melakukan  sesuatu  dan  padanya  terda- 
pat  keberkahan  bagi  orang  lain.  Karena  sebab  tersebut  menjadi  ke¬ 
berkahan  bukan  untuk  para  shahabat  saja,  melainkan  untuk  selu- 
ruh  manusia  sampai  hari  Kiamat  kelak. 

7.  Sesungguhnya  seseorang  terkadang  membenci  sesuatu  padahal  itu 
baik  bagi  dirinya.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  Ta'ala, 


"(Maka  bersabarlah)  karena  boleh  jadi  kamu  tidak  menyukai  sesuatu , 
padahal  Allah  menjadikan  padanya  kebaikan  yang  banyak."  (QS.  An- 
Nisaa':  19).  Allah  Ta'ala  juga  berfirman. 


8. 


"Boleh  jadi  kamu  membenci  sesuatu ,  padahal  ia  amat  baik  bagimu."  (QS. 
Al-Baqarah:  216) 

Boleh  menisbatkan  keberkahan  kepada  orang  lain,  dimana  di- 
katakan,  "Ini  lantaran  keberkahanmu."  Dan  lain  sebagainya.  Akan 
tetapi  permasalahan  tersebut  harus  diperinci: 

Jika  yang  dia  maksud  dengan  perkataannya,  "Ini  lantaran  ke¬ 
berkahanmu"  adalah  keberkahan  yang  tidak  memiliki  sebab  yang 
diketahui,  maka  itu  tidak  boleh;  karena  dia  termasuk  dari  macam- 
macam  syirik. 

Namun  jika  yang  dia  maksud  adalah  bahwa  kebaikan  yang  terjadi 
dikarenakan  sebab  yang  diketahui  darinya,  maka  itu  boleh  dan 
tidak  apa-apa. 

Kita  beri  contoh:  Sebagian  orang  berkata  ketika  ada  seseorang  men- 
ziarahinya,  "Kamu  berkah,  karena  yang  datang  bersamamu  adalah 
Fulan  bin  Fulan."  Itu  boleh,  karena  sebabnya  adalah  sesuatu  yang 
terlihat 


kedua  pada  Daurah  Ash-Shaifiyyah  Al-Akhiirah  pada  tahun  1421  Hijriyah  yang 
dilaksanakan  kisaran  7bulan  sebelum  beliau  wafat.  Syarah  beliau  ada  dan  sudah 
tersebar.  Jumlah  rekamannya  ada  19  kaset.  Sehingga,  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  dirujuk  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah,  yaitu  bahwa  Al-Qur'an 
Al-Karim  telah  tercatat  seluruhnya  di  dalam  Al-Lauh  Al-Mahfuuzh;  dan  itulah 
pendapat  Ahlu  Sunnah  wa  Al-Jama'ah,  dan  itu  juga  pendapat  Syaikhul  Islam  Ibnu 
Taimiyyah  Rahimahullah  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Majmuu 
Al-Vataawaa:  12/126-127, 15/223.  Sehingga  harus  dijadikan  bahan  perhatian  dan 
penelitian.  Wallahu  a'lam. 
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Sebagian  orang  misalnya,  apabila  ada  majlis  ilmu  atau  majlis  dzi- 
kir,  lalu  dia  mendapat  kan  sebuah  faedah,  dia  berkata,  "Itu  lantaran 
keberkahanmu."  Itu  juga  boleh. 

Sebagian  orang,  apabila  ada  seseorang  mendoakan  orang  yang 
sakit,  lalu  Allah  Azza  wa  Jalla  menyembuhkannya,  dia  berkata,  'Itu 
lantaran  keberkahanmu."  Itu  juga  boleh  karena  doa  adalah  sesuatu 
yang  terlihat 

Sebagian  orang  berkata  kepada  orang  yang  dianggapnya  wali, 
"Kemarin  malam  anakku  tidak  bisa  tidur,  akan  tetapi  wahai  tuan- 
ku  keberkahanmu  membuat  anakku  tidur."  Padahal  orang  itu  ti¬ 
dak  merawatnya  dan  tidak  mengetahuinya  sama  sekali.  Maka  itu 
tidak  boleh. 

Yang  penting,  sesungguhnya  apabila  keberkahan  itu  didasari  oleh 
sesuatu  yang  diketahui  dan  dilihat  dengan  indera,  maka  itu  ti¬ 
dak  apa-apa.297  Usaid  bin  Hudhair  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Itu 
bukanlah  keberkahan  kalian  yang  pertama  wahai  keluarga  Abu 
Bakar." 

9.  Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Aiaihi  wa  Saltern  tidak  mengetahui 
perkara  ghaib.  Buktinya  adalah  bahwa  kalung  itu  berada  di  bawah 
unta  dan  beliau  tidak  mengetahuinya.  Itu  sangat  mengherankan, 
karena  apabila  Allah  Ta'ate  menghendaki  suatu  perkata,  maka 
Allah  akan  menyiapkan  sebab-sebabnya.  Jikatidak  demikian,  ma- 
ka  pastilah  mereka  akan  memeriksa  daerah  sekitar  unta,  perke- 

297  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahirruthullah  ditanya,  "Manakah  sesuatu  yang  terlihat  di 
dalam  hadits  tersebut?" 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Sesuatu  yang  terlihat  di  dalam  hadits  tersebut 
adalah  bahwa  kalung  yang  karenanya  orang-orang  tertahan  untuk  melanjutkan 
perjalanan,  padanya  Allah  Ta'ala  memberikan  jalan  keluar  kepada  mereka,  yaitu 
turunnya  ayat  Tayammum. 

Syaikh  ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Apa  maksud  perkataan  Isa 
Alaihissatem,  "Dan  Dia  menjadikan  aku  seorangyang  diberkati  di  mam  safa  «fcw  berada.” 
(QS.  Maryam:  31) 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Maksudnya  adalah  dalam  hal-hal  yang  telah 
Allah  Ta'ate  anugerahkan  dari  kenabian  dan  menyebarkan  syariat  dan  kebenaran. 
Itu  teimasuk  bagian  dari  keberkahan-keberkahan  seseorang.  Yaitu  apabila  dia 
duduk  di  dalam  suatu  majlis,  dia  memberikan  manfaat  kepada  orang-orang  de¬ 
ngan  ilmunya." 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Apa  hukum  seseorang  berkata, 
"Kami  diziarahi  oleh  keberkahan."  Ketika  kita  menziarahinya?" 

Syaikh  Rahimahutteh  menjawab,  "Perkataan  itu  tidak  apa-apa  jika  yang  dimaksud 
adalah  kebaikan  yang  mereka  dapatkan  dengan  kehadiranmu  di  antara  mereka 
untuk  mengajarkan  orang-orang  dan  lain  sebagainya." 
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mahan,  dan  lain  sebagainya.  Akan  tetapi  Allah  Ta'aJa  menghendaki 
sesuatu,  maka  Diapun  menyiapkan  sebab-sebabnya. 

10.  Sesungguhnya  terkadang  seseorang  mencari  sesuatu  dengan  se- 
detail-detailnya,  padahal  yang  dia  can  ada  di  dekatnya.  Aku  yakin 
hal  itu  sering  terjadi  di  kehidupan  harian,  bulanan,  atau  tahunan. 
Orang-orang  awam  berkata,  "Dia  mencari  anaknya  padahal  dia  ada 
di  pundaknya." 

Syaikh  kami,  Abdurrahman  bin  Sardi  Rahimahullah,  telah  mem- 
beritahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Pemah  aku  memegang  tong- 
kat  dengan  tanganku,  namun  aku  mencarinya  di  tanah."  Itu  ter- 
masuk  di  antara  perkara-perkara  yang  aneh,  namun  itu  sering 
terjadi.  Terkadang  seseorang  mencari  kopiahnya,  padahal  dia  ada 
di  atas  kepalanya  sendiri.  Demikian  juga  kacamata  dan  lain  se¬ 
bagainya. 

Yang  penting,  itu  menunjukkan  kepada  kita  bahwasanya  manusia, 
bagaimanapun  keadaannya,  dia  adalah  orang  yang  lemah.  Lemah 
dalam  ilmunya,  pengetahuannya,  dan  seluruh  kondisinya. 

11.  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  Maha  Tinggi.  Itu  diambil  dari  perkata- 
annya:  "Lain  Allah  Ta'ala  menurunkan..."  Karena  turun  tidak  mung- 
kin  terjadi  melainkan  dari  atas.  Maklum  adanya  bahwasanya  Al- 
Qur'an  adalah  firman  Allah  Azza  wa  Jalla.  Apabila  Al-Qur'an  itu 
turun  dari-Nya,  dan  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  yang  berfirman 
dengannya,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  Allah  Ta'ala  berada  di 
atas  segala  sesuatu. 
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335.  Muhammad  bin  Sinan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
“Husymm  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  diaberkata,  "Dan  Sa'id 
bin  An-Nadhar  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Husyatm 
•  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Sayyar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  "Yazid  -dia  adalah  Ibnu  Shuhaib  Al-Faqir- 
ielah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhuma  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah  dianugerahkan 
lima  perkara  yang  tidak  dianugerahkan  kepada  seorangpun  sebelumku: 
(1).  Aku  diberikan  pertolongan  dengan  rasa  takut  selama  perjalanan 
sebulan.  (2).  Bumi  dijadikan  untukku  sebagai  tempat  sujud  dan  alat 
pensuci;  sehingga  siapapun  orangnya  dari  umatku  terkena  (kewajiban) 
shalat,  maka  hendaknya  dia  shalat.  (3).  Harta-harta  rampasan  perang 
dihalalkan  untukku  dan  tidak  haM  untuk  seorangpun  sebelumku.  (4). 
Aku  dianugerahkan  syafa'at.  (5).  Ddhulu  searang  nabi  diutus  kepada 
kaumnya  saja,  sedangkan  aku  diutus  kepada  manusia  seluruhnya."m 

[Hadits  no.  335,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  438, 3122.  Tuhfah 
no.  3139  -1/92, p™*-] 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  membicarakan  kenikmatan  Allah  Ta'ala  dianuge- 

t 

rahkan  kepadanya  dan  kepada  umatnya:  "L tli-  c-Jaif  -Aku  telah  dianu¬ 
gerahkan  lima  perkara-".  Yang  menganugerahkannya  adalah  Allah  Azza 
too  Jalla.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membatasainya  pada  lima 
perkara  meskipun  kenikmatan  yang  Allah  khususkan  untuknya  lebih 
banyak  dari  itu  -sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  para  ulama-,  di- 
mana  itu  lebih  dari  tiga  belas  perkara. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membatasinya  di  dalam  hadits 
tersebut,  sebagaimana  yang  biasa  beliau  lakukan  pada  beberapa  ke- 
sempatan.  Misalnya  beliau  bersabda,. 


#  in  Si  Sc 


298  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (521),  (3). 
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"Ada  tiga  golongan  yang  tidak  akan  Allah  ajak  bicara  mereka  pada  hari  Kia- 
mat..."  lalu  beliau  menyebutkan  mereka.  Beliau  juga  bersabda  pada 
kesempatan  yang  lain: 


"Ada  tiga  golongan  yang  tidak  akan  Allah  ajak  bicara  mereka../'  namun 
beliau  menyebutkan  selain  orang-orang  yang  pertama. 

Lima  perkara  tersebut  tidak  dianugerahkan  kepada  seorangpun 
sebelum  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  baik  dari  kalangan  para 
rasul  maupun  dari  kalangan  para  nabi.  Dia  adalah: 

Pertama:  -Aku  diberikan  pertolongan  dengan 

*  '  S  '  ' 

rasa  takut  selama  perjalanan  sebulan-".  Kalimat  artinya  rasa  takut. 
Yaitu  rasa  takut  musuh-musuh  terhadap  beliau.  Dimana  mereka  me- 
rasa  takut  terhadap  beliau  sebelum  perjalanan  satu  bulan.  Rasa  takut 
adalah  senjata  yang  paling  ampuh  di  dalam  menghadapi  musuh.  Ka- 
rena  apabila  rasa  takut  itu  telah  menimpa  mereka,  maka  mereka  tidak 
akan  memiliki  kesabaran  dan  keberanian  dan  tidak  akan  mampu  meng¬ 
hadapi  orang  yang  mereka  takuti,  bahkan  mereka  akan  melarikan  diri 
dan  tidak  dapatberdiri  di  hadapannya. 

Sabda  beliau  ShalJallahu  Alaihi  wa  SaUam:  "  - Selama  perjala¬ 

nan  sebulan-".  Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan 
kalimat  (perjalanan),  maka  yang  dimaksud  adalah  perjalanan  yang 

makruf  di  zamannya.  Tidak  perlu  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  perjalanan  satu  bulan  dengan  pesawat  terbang  misalnya,  atau 
dengan  mobil.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  perjalanan  yang 
makruf  pada  zaman  beliau. 

Lalu,  apakah  manfaat  tersebut  (yaitu  rasa  takut  yang  ditimpakan 
kepada  musuh)  masihberlaku  untuk  umatnya  atau  tidak? 

Pendapat  yang  zhahir  adalah  bahwa  manfaat  itu  masih  tetap  ber- 
laku  untuk  umatnya.  Karena  yang  dimaksud  adalah  pertolongan  ter¬ 
hadap  agama  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  umat  beliau  ter- 
masuk  di  dalamnya.  Akan  tetapi  dengan  syarat  bahwa  umat  Islam  ma¬ 
sih  beriltizam  dan  komitmen  dengan  segala  sesuatu  yang  dibawa  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Hai  orang-orang  mukminfjika  kamu  menolong  (agama)  Allah ,  niscaya  Dia 
akan  menolongmu  dan  meneguhkan  kedudukanmu."  (QS.  Muhammad:  7) 
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Syarat  tersebut  harus  terwujud.  Oleh  karena  itu  sekarang  kita  se- 
ring  melihat  kekalahan-kekalahan  yang  telak  terhadap  kaum  musli- 
min,  juga  sebelum  masa-masa  sekarang.  Karena  kaum  muslimin  be- 
lum  menolong  agama  Allah  sebenar-benamya.  Jika  seandainya  mereka 
menolong  agama  Allah  Azza  wa  Jolla  dengan  sebenar-benamya,  maka 
pastilah  Allah  akan  menolong  mereka.  Allah  To' ala  berfirman, 

"Sesungguhnya  Allah  membela  orang-orang  yang  telah  beriman.  Sesung- 
guhnya  Allah  tidak  menyukai  tiap-tiap  orang  yang  berkhianat  Utgi  menging- 
kari  nikmat "  (QS.  Al-Haj  j:  38) 

Jadi,  pertolongan  untuk  umat  beliau  Shallalldhu  Alaihi  wa  Satlam 
{yaitu  umat  Islam)  tidaklah  terwujud  kecuali  dengan  satu  syarat,  yaitu 
umat  Islam  benar-benar  berada  di  atas  syariat  dan  tun  tun  an  Rasul  ullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  dan  sirahnya. 

Kedua:  Q  -Burnt  dijadikan  untukku  sebagai 

tempat  sujud  dan  alat  pensuci Jumlah  tersebut  adalah  jumlah  yang 
umum.  Karena  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  ^ 

-Tanah  dijadikan  untukku-".  I'  (bumi)  adalah  lafazh  umum.  Karena 
huruf  Ji  yang  ada  padanya  adalah  untuk  keumuman,  bukan  untuk 
penjelasan  hakikat,  dan  bukan  untuk  Al-'Ahdu.  Sehingga  maknanya 
adalah:  Semua  bumi  dijadikan  untukku  sebagai  tempat  sujud  dan  alat 
pensuci. 

Atas  dasar  itu,  maka  kita  katakan,  "Jika  ada  orang  mengatakan 
bahwa  ada  bagian  bumi  yang  tidak  sah  untuk  shalat  padanya,  maka 
dia  wajib  mendatangkan  dalil."  karena  itu  adalah  lafazh  umum. 

Atas  dasar  itu  juga,  jika  seandainya  seseorang  melaksanakan  shalat 
di  jalanan,  maka  shalatnya  sah. 

Jika  ada  orang  yang  berkata,  "Shalat  itu  tidak  sah."  Maka  kita 
katakan  kepadanya,  "Berikan  dalilnya!" 

Jadi  jika  seandainya  seseorang  melaksanakan  shalat  di  atas  atap 
yang  bawahnya  adalah  tempat  lintasan,  maka  shalat  itu  tetap  sah. 
Karena  jika  shalat  yang  dia  laksanakan  di  jalanan  adalah  sah,  maka 
shalat  yang  dia  laksanakan  di  atas  atap  lebih  sah  lagi. 

Apabila  seseorang  melaksanakan  shalat  di  kandang-kandang  kam- 
bing,  maka  kita  katakan,  "Sesungguhnya  shalat  itu  sah." 

Jika  ada  seseorang  bertanya  kepadamu,  "Shalat  itu  tidak  sah."  Ma¬ 
ka  kita  katakan,  "Berikan  dalilnya!"  dan  demikian  seterusnya. 
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Akan  tetapi  ada  beberapa  tempat  yang  telah  ditunjukkan  oleh  dalil 
bahwa  tempat-tempat  itu  tidak  boleh  digunakan  untuk  shalat.  Misalnya 
pekuburan.  Imam  At-Tirmidzi  Rahimahullah  telah  meriwayatkan: 


"Semva  bagiart  bumi  adalah  masjid  (tempat  sujud),  kecuali  pekuburan  dan 
kamar  mandi."™9 


Jadi,  tidak  boleh  meiaksanakan  shalat  di  pekuburan  meskipun  di 
tanah  kosongyang  belum  dikuburkan  satu  jenazahpun.  Selama  dia 
termasuk  di  dalam  area  pekuburan,  maka  tidak  boleh  meiaksanakan 
shalat  di  dalamnya,  baik  kuburan-kuburan  itu  ada  di  hadapanmu,  di 
sebelah  kananmu,  di  sebelah  kirimu,  maupun  di  belakangmu. 

Namun  shalat  jenazah  dikecualikan  dari  hukum  tersebut,  karena 
telah  tetap  diriwayatkan  bahwa  Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  per- 
nah  melaksanakannya  di  atas  kuburan.300 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apabila  aku  menemukan  satu 
kuburan  di  tanah  lapang  di  tempat  yang  sepi,  apakah  boleh  meiak¬ 
sanakan  shalat  di  dekatnya?" 

Kita  katakan,  "Jika  kamu  menjadikan  kuburan  itu  berada  di  ha¬ 
dapanmu,  maka  sesungguhnya  shalatmu  itu  tidak  sah.  Karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda: 


/  T  f' 

"Janganlah  kalian  shalat  menghadap  kuburan!"301 

Adapun  jika  kuburan  itu  berada  di  belakangmu,  atau  di  sebelah 
kirimu,  atau  di  sebelah  kananmu,  maka  tidak  apa-apa.  Akan  tetapi  ka¬ 
mu  wajib  memperhatikan  satu  permasalahan,  yaitu  hendaknya  kamu 
tidak  bermaksud  menyengaja  shalat  di  dekat  kubur  tersebut  -meskipun 
kamu  menjadikannya  di  belakangmu-,  karena  itu  berarti  bahwa  tem¬ 
pat  yang  terdapat  kuburan  di  dalamnya  memiliki  kemuliaan  dan  ke- 
berkahan;  dan  itu  tidak  boleh. 

Di  antara  tempat-tempat  yang  ditunjukkan  oleh  dalil  bahwa  dia 
tidak  boleh  digunakan  untuk  shalat  di  dalamnya  adalah  A'thaan  Al-Ibil 
(kandang-kandang  unta).  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 


299  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  no.  317.  Abu  Dawud  no.  492.  Ibnu  Majah  no.  745. 

300  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1337).  Muslim  (156) 

301  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (972) 
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melarang  kita  untuk  meiaksanakan  shalat  di  kandang-kandang  unta.3® 
Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  Al-A'thaan  adalah  tempat  yang 
unta  selalu  datang  kepadanya,  tinggal  dan  berlindung  di  dalatnnya, 
demikian  juga  dia  selalu  beristirahat  di  dalamnya  setelah  minum. 

Atas  dasar  itu,  jika  seandainya  unta  berjalan  melewati  suatu  tem¬ 
pat,  duduk,  berak,  dan  kencing  lalu  dia  meninggalkannya,  maka  kita 
boleh  meiaksanakan  shalat  pada  tempat  itu;  karena  tempat  itu  tidak 
dinamakan  'athan  (kandang). 

Adapun  hikmah  dari  pelarangan  shalat  di  dalam  kandang-kan¬ 
dang  unta,  maka  bisa  dikata kan,  "Sesungguhnya  pelarangan  itu  adalah 
ia'abbudi"  Wallahu  a'lam.  Kita  telah  dilarang,  maka  wajib  bagi  kita  un¬ 
tuk  berhenti  melakukannya . 

Atau  dikatakan,  "Karena  unta  diciptakan  dari  setan-setan  sebagai- 
mana  yang  disebutkan  di  dalam  hadits303,  dan  tidak  seyogyanya  sese- 
orang  shalat  di  tempat  tinggal  makhluk  yang  tercipta  dari  setan." 

Keempat,  di  antara  tempat-tempat  yang  tidak  boleh  digunakan 
untuk  shalat  padanya  adalah  tempat  yang  bemajis.  Allah  Ta'ala  ber- 
firman. 


" Dan  sucikcmlah  rumah-Ku  ini  bagi  orang-orang  yang  thawaf,  dan  orang- 
orangyang  beribadat  dan  orang-orang  yang  ruku '  dan  sujud."  (QS.  Al-Hajj: 
26).  Sehingga  itu  menunjukkan  tentang  wajibnya  mensucikan  tempat 
yang  hendak  digunakan  untuk  shalat. 

Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SalUtm,  ketika  ada  orang  Arab  ba- 
dui  kencing  di  dalam  mas)id,  beliau  memerintahkan  agar  air  kencing- 
nya  diguyurkan  dengan  seember  air.304 

Jika  demikian,  tidak  sah  meiaksanakan  shalat  di  tempat  yang  ber- 
najis.  Akan  tetapi  jika  diperkirakan  bahwa  di  sesuatu  tempat  ada  najis, 
namun  najis  itu  tidak  langsung  mengenai  orang  yang  shalat,  maka 
shalat  itu  tetap  sah.  Yaitu  jika  seandainya  kamu  meiaksanakan  shalat 
sedang  di  sampingmu  ada  najis,  maka  shalatmu  tetap  sah. 

Bahkan  para  ulama  Rahimahumullah  berkata,  "Jika  seandainya  ka¬ 
mu  meiaksanakan  shalat  sedang  di  hadapanmu  ada  najis  ketika  sujud. 


302  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (360) 

303  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no.  493.  Ibnu  Majah  no.  769.  Ahmad:  5/55. 

304  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (221).  Muslim  (384) 
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yaitu  ada  najis  di  antara  kedua  lutut  dan  kedua  tanganmu,  maka  sha- 
lat-mu  tetap  sah."  Atas  dasar  itu,  apabila  seseorang  melaksanakan  sha- 
lat  di  atas  sajadah  yang  di  pinggirannya  atau  di  tengahnya  ada  najis, 
namun  dia  tidak  langsung  menyentuhnya  baik  dengan  pakaiannya 
maupun  dengan  tubuhnya,  maka  shalatnya  tetap  sah. 

jadi,  keempat  temp  at  tersebut  (yaitu  pekuburan,  kamar  mandi, 
kandang  unta,  dan  tempat  yang  bemajis, p'"'  )  dikecualikan  dari  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :  Qr  -Burnt 

dijadikan  untukku  sebagai  tempat  sujud-". 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "bji&j  -Dan  alat  pensuci-". 
Kalimat  adalah  dengan  mem-/«ftoiftkan  huruf  Tha",  yaitu  sesua- 
tu  yang  digunakan  untuk  bersuci.  Di  dalamnya  juga  terdapat  keumu- 
man.  Atas  dasar  itu,  setiap  bagian  bumi  sah  digunakan  untuk  berta- 
yammum. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apa  yang  kalian  katakan  tentang 
riwayat  yang  lain: 


Q  l &•} 


"Dan  dijadikan  debunya  untuk  kami  sebagai  alat  pensuci"3115?" 

Kita  katakan,  "Itu  tidak  menunjukkan  pengkhususan.  Karena  pe- 
nyebutan  sebagian  satuan-satuan  perkara  umum  dengan  hukum  yang 
sesuai  dengan  perkara  umum  tidak  menunjukkan  pengkhususan.  Itu- 
lah  kaedah  yang  berlaku  di  kalangan  para  pentahkik.  Kaedah  itu  te- 
lah  disebutkan  oleh  Syaikh  Asy-Syinqithi  Rahimahullah  di  dalam  kitab 
Adhwaa '  Al-Bayaan,  dan  ulama-ulama  lainnya. 

Oleh  karena  itu  jika  aku  katakan  kepadamu,  "Muliakanlah  para 
penuntut  ilmu!"  lalu  aku  katakan,  "Muliakanlah  Muhammad!"  padahal 
Muhammad  termasuk  di  antara  mereka,  maka  para  penuntut  ilmu 
lainnya  tidak  keluar  dari  pemuliaan;  karena  itu  tidak  menunjukkan 
pengkhususan. 

Zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  diperbolehkan  bertayammum 
meskipun  di  tanah  tidak  ada  debu.  Keumuman  tersebut  dikuatkan  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  bersafar  ke  Najed  dan 
Tabuk,  dan  tempat-tempat  tersebut  tidak  kosong  dari  bebatuan  juga 
tidak  kosong  dari  hujan-hujan  deras.  Di  dalam  peristiwa  Hudaibiyah, 


305  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (522) 
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pada  hadits  Zaid  bin  Khalid  Al-Juhani  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  sha- 
lat  mengimami  mereka  setelah  hujan  yang  terjadi  pada  malam  hari.306 
Maklum  adanya  bahwa  apabila  hujan  telah  turun,  maka  tidak  ada 
debu  di  atas  tanah. 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "cJUj  -Dan  dijadikan-”. 
Yang  menjadikannya  adalah  Allah  Azza  wa  Jolla.  Penjadian  itu  adalah 
penjadian  syariat.  Itu  karena  penjadian  Allah  Azza  wa  Jalla  terbagi  men* 
jadiduamacam: 

1.  Penjadian  yang  bersifat  kauni  qadari,  seperti  finnan  Allah  Ta'ala, 

"Dan  katmjadtkan  malam  dan  siang  sebagai  dm  tanda."  (QS.  AI-Israa': 
12) 

2.  Penjadian  yang  bersifat  syar'i,  sebagaimana  yang  tercantum  di  da- 
lam  hadits  ini. 

Demikian  juga  firman  Allah  Ta'ala  pada  konteks  penafian. 


£*■*3  « 


"Allah  sekali-kali  tidak  pemah  mensyari'atkan  adanya  bahiirah307,  saa'ibah30*, 
washiilah309  dan  haamm * "  (QS.  Al-Maidah:  103)  Penjadian  yang  dinafikan 
disini  adalah  bersifat  syar'i  Tidak  mungkin  yang  dimaksud  dengan 
penjadian  disini  adalah  penjadian  yang  bersifat  qadari,  karena  dia  me- 
mang  telah  terjadi  secara  iaqdir.  Allah  Ta'ala  telah  menjadikan  bahiirah , 
saa'tbah,  washiilah  dan  ham  sebagai  iaqdir  yang  telah  terjadi,  akan  tetapi 
Allah  Ta'ala  tidak  menjadikannya  sebagai  syariat* 

Ferbedaan  antara  penjadian  qadari  dan  penjadian  syar'i  adalah: 
Bahwa  penjadian  qadari  pasti  terjadi  dan  berlaku  pada  hal-hal  yang 


306  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (846)*  Muslim  (71) 

307  Bahiirah:  ialah  unta  betina  yang  telah  beranak  lima  kali  dan  artak  kelima  itu  jantan, 
lalu  unta  betina  itu  dibelah  telinganya,  dilepaskan,  tidak  boleh  ditunggangi  lagi 
dan  tidak  boleh  diambil  air  susunya* 

308  Saa'ibah:  ialah  unta  betina  yang  dibiarkan  pergi  kemana  saja  lantaran  sesuatu  na- 
zar*  Seperti,  jika  seorang  Arab  Jahiliyah  akan  melakukan  sesuatu  atau  perjalanan 
yang  berat,  maka  ia  biasa  bemazar  akan  menjadikan  untanya  saa"ibah  bila  maksud 
atau  perjalanarmya  berhasil  dengan  selamat. 

309  Washiilah:  seekor  domba  betina  melahirkan  anak  kembar  yang  terdiri  dan  jan- 
tan  dan  betina,  maka  yang  jantan  ini  disebut  washiilah,  tidak  disembelih  dan  di- 
serahkan  kepada  berhala. 

310  Haam:  unta  jantan  yang  tidak  boleh  diganggu  gugat  lagi,  karena  telah  dapat  mem- 
buntingkan  unta  betina  sepuluh  kali*  Perlakuan  terhadap  bahiirah,  saa'ibah,  i voshii- 
lah  dan  haam  ini  adalah  kepercayaan  Arab  Jahiliyah* 
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Allah  Ta'ala  sukai  dan  hal-hal  yang  tidak  Allah  Ta'ala  sukai.  Sedangkan 
penjadian  syar'i  terkadang  terjadi  dan  terkadang  tidak  terjadi,  dan  dia 
berlaku  hanya  pada  hal-hal  yang  Allah  Azza  wa  Jalla  cintai. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam:  "&-2J1  iiTjit  ^ 

-Sehingga  siapapun  orangnya  dari  umatku  terkern  (kewajiban)  shalat, 
maka  hendaknya  dia  shalat-".  Termasuk  di  dalanmya  laki-laki  dan  wanita. 
Karena  setiap  hukum  yang  telah  tetap  untuk  kaum  lelaki,  maka  diapun 
berlaku  untuk  kaum  wanita;  dan  setiap  hukum  yang  telah  tetap  untuk 
kaum  wanita,  maka  diapun  berlaku  untuk  kaum  lelaki.  Kecuali  ada 
dalil  yang  menunjukkan  hal  lainnya. 

Oleh  karena  itu  kita  katakan,  "Barangsiapa  yang  memfitnah  se- 
orang  lelaki  muhskan  (yang  telah  menikah)  melakukan  perzinaan,  ma¬ 
ka  dia  wajib  dicambuk." 

Sabda  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam :  -Dia  terkern 

(kewajiban)  shalat-".  Kewajiban  shalat  terkena  kepada  seseorang  dengan 
masuknya  waktu.  Sehingga  apabila  waktu  shalat  telah  masuk,  maka 
laksanakanlah  shalat 

Di  dalam  sebagian  lafazh-lafazh  hadits  disebut: 


"Maka  dm  memiliki  masjidnya  (tempat  sujudnya)  dan  alat  pensucinya."311 
Yaitu  hendaknya  dia  bersud  dengan  bertayammum  dan  hendaknya 
dia  segera  melaksanakan  shalat 

Jika  seandainya  ada  orang  yang  bertanya,  "Kenapa  dia  tidak  me- 
nunggu  sampai  akhir  waktu  shalat?" 

Kita  katakan,  "Apabila  perasangkanya  kuat  atau  dia  meyakini  ke- 
beradaan  air  pada  akhir  waktu  shalat,  maka  yang  lebih  utama  baginya 
adalah  menunda  agar  dia  dapat  bersud  dengan  air.  Namun  jika  dia 
mendahulukanya,  maka  tidak  apa-apa;  karena  melaksanakan  shalat 
pada  awal  waktunya  adalah  lebih  utama  daripada  melaksanakan  sha¬ 
lat  pada  akhir  waktu.  Apalagi  lelaki  tersebut  ketika  masuk  waktu  sha¬ 
lat,  dia  tidak  mendapat  air. 

Sabda  beliau  ShaUaUaku  Alaihi  wa  Sallam:  pj  P}^ 

gl?  -Harta-harta  rampasan  perang  dihalalkan  untukku  dan  tidak  halal  untuk 


311  Diriwayatkan  oleh  Ahmad:  2/222. 
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seorangpun  sebelumku-”.  Di  dalam  naskah  yang  lain  disebutkan: 
-Harta-harta  rampasan-".  Kalimat  £1^-3  adalah  jamak  dari  Sedang- 

kan  kalimat  adalah  jamak  dari  Kalimat  didefinisikan 
oleh  para  ulama  fikih:  Dia  adalah  harta  benda  orang-orang  kafir  yang 
dirampas  dengan  peperangan  dan  yang  sejenisnya. 

Harta-harta  rampasan  tersebut  telah  dihalalkan  untuk  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallant,  dan  tidak  dihalalkan  untuk  seorangpun 
sebelum  beliau.  Penghalalan  harta-harta  rampasan  itu  berlaku  untuk 
beliau  dan  untuk  umatnya,  bukan  untuk  beliau  sendiri.  Karena  hukum 
asal  adalah  bahwa  segala  sesuatu  yang  telah  tetap  untuk  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  diapun  berlaku  bagi  kita  umatnya, 
kecuali  ada  dalil  yang  menunjukkan  hal  lainnya. 

Adapun  orang-orang  yang  datang  sebelum  kita/  mereka  terbagi 
menjadi  dua: 

Pertama,  orang-orang  yang  tidak  diperintahkan  untuk  berjihad. 
Jadi  mereka  tidak  memiliki  harta-harta  rampasan  sama  sekali. 

Kedua,  orang-orang  yang  diperintahkan  untuk  berjihad.  Namun 
apabila  mereka  mendapatkan  harta-harta  rampasan,  maka  harta-har¬ 
ta  rampasan  itu  tidak  halal  untuk  mereka.  Melainkan  harta-harta  ram¬ 
pasan  itu  dikumpulkan  di  dalam  suatu  tempat,  lalu  turun  api  dari  langit 
kepadanya  hingga  membakamya. 

Subhaanallaah...  Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jolla  Maha  Bijaksana. 
Demikianlah  yang  Allah  Ta'ala  syariatkan  pada  umat-umat  terdahulu 
sebelum  Islam;  dan  inilah  syariat  Allah  Ta'ala  yang  dikhususkan  untuk 
umat  Islam.  Dengan  demikian  semakin  nampak  jelas  keutamaan  dan 
kemuliaan  umat  Islam  di  hadapan  Allah  Azza  wa  Jalla.  Kita  memohon 
kepada  Allah  Ta'ala  agar  menjadikan  kita  semua  termasuk  di  antara 
umat-Nya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  tzjaply  -Aku 

* 

dianugerahkan  syafa'at-".  Huruf  Ji  disini  adalah  untuk  menjelaskan  jenis 
syafaat,  yaitu  Asy-Syafaa'ah  Al-'Uzhmaa  (syafaat  yang  agung).  Karena 
syafaat  ada  dua  macam: 

Syafaat  yang  khusus  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ; 
dan  syafaat  yang  umum. 

Asy-Syafaa'ah  Al-'Uzhmaa  adalah  syafaat  yang  paling  agung,  ka¬ 
rena  dapat  menyelamatkan  seluruh  makhluk  dari  kesusahan  yang 
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menimpa  mereka  pada  hari  Kiamat.  Sesungguhnya  hari  Kiamat,  sa- 
tu  hari  kadamya  adalah  50  ribu  tahun.  Padanya  gunung-gunung  di- 
terbangkan  seperti  bulu  yang  dihambur-hamburkan;  matahari  dekat 
dari  kepala-kepala  sekadar  satu  mil;  hati  mereka  kosong;  dan  pan- 
dangan-pandangan  mata  tertunduk. 

Hari  Kiamat  adalah  hari  yang  dahsyat  Padanya  manusia  tertimpa 
kesusahan,  kegelisahan,  dan  keresahan  yang  tidak  sanggup  mereka 
pikul.  Maka  merekapun  bergegas  mencari  orang  yang  dapat  memberi 
syafaat  untuk  mereka  di  sisi  Allah  Azza  wa  Jalla.  Yaitu  seakan-akan  ma¬ 
nusia  pada  kondisi  tersebut  tidak  mampu  untuk  memohon  kepada 
Allah  Azza  zva  Jalla  secara  langsung  lantaran  dahsyatnya  huru  hara 
yang  terjadi.  Maka  merekapun  mencari  seseorang  yang  dapat  membe- 
rikan  syafaat.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  mengilhamkan  kepada  mereka 
untuk  pergi  mendatangi  Adam  Alaihissalam,  namun  dia  berudzur.  Lalu 
mereka  pergi  mendatangi  Nuh  Alaihissalam,  namun  dia  berudzur.  Lalu 
mereka  pergi  mendatangi  Ibrahim  Alaihissalam,  namun  dia  berudzur. 
Lalu  mereka  pergi  mendatangi  Musa  Alaihissalam,  namun  dia  berudzur. 
Masing-masing  mereka  menyebutkan  suatu  cacat  tentang  dirinya, 
yang  karenanya  mereka  merasa  malu  untuk  mengajukan  syafaat  kepa¬ 
da  Allah  Azza  wa  Jalla.  Lalu  merekapun  datang  kepada  Isa  Alaihissa¬ 
lam,  dan  dia  tidak  menyebutkan  suatu  dosa  dan  suatu  penghalang  un¬ 
tuk  mengajukan  syafaat,  namun  dia  tahu  bahwa  disana  ada  seseorang 
yang  lebih  berhak  untuk  mengajukan  syafaat,  dan  dia  adalah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam .  Maka  Isa  Alaihissalam  mengarahkan  ma¬ 
nusia  untuk  pergi  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Itu  termasuk  di  antara  adab-adab  ilmu.  Yaitu  sesungguhnya  sese¬ 
orang  dianjurkan  untuk  mengalihkan  permasalahan  kepada  orang 
yang  lebih  tahu  dan  lebih  berhak. 

Maka  merekapun  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  beliaupun  mengajukan  syafaat  kepada  Allah  Ta'ala.  Sehingga  itu- 
lah  syafaat  yang  dianugerahkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  secara  khusus. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 

J2U  ^C-ll  -Ddhulu  seorang  nabi  diutus  kepada  kaumnya  saja, 

j-  ^  " 

sedangkan  aku  diutus  kepada  manusia  seluruhnya-”  Seluruh  nabi  diutus 
kepada  kaumnya  secara  khusus,  kecuali  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Sesungguhnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diu¬ 
tus  kepada  seluruh  manusia,  kepada  orang-orang  Arab,  orang-orang 
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non  Arab,  orang-orang  berkulit  merah,  orang-orang  berkulit  hitam,  dan 
kepada  semua  orang.  Bahkan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
diutus  kepada  golongan  jin. 

Kisah  Nuh  Alaihissalam  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  kita 
bahas,  dimana  dia  berkata  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla, 


"Nuh  berkata:  "Ya  Tuhanku,  jangatilah  Engkau  biarkan  seorangpun  di  anta- 
ra  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi."  (QS.  Nuh;  26).  Karena  pada 
waktu  itu  manusia  yang  ada  hanyalah  kaum  Nuh  Alaihissalam. 

Akan  tetapi  ketika  umat-umat  menyebar  luas,  jadilah  seluruh 
nabi  diutus  kepada  kaumnya  masing-masing,  kecuali  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Karena  sesungguhnya  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diutus  kepada  manusia  seluruhnya.  Oleh  karena  itu, 
agama  yang  beliau  ajarkan  benar-benar  cocok  untuk  setiap  zaman  dan 
tempat.  Jika  seandainya  tidak  demikian,  maka  pastilah  manusia  masih 
membutuhkan  nabi-nabi  dan  rasul-rasul. 

Dalam  hal  ini  terdapat  penjelasan  ten  tang  keutamaan  para  ulama 
umat  Islam.  Karena  sesungguhnya  apabila  mereka  melaksanakan  po- 
sisi  nabi  mereka  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hal  dakwah  kepada 
Allah  Ta'ala,  dalam  hal  ibadah,  dan  dalam  semua  perkara,  ketika  itu 
mereka  menjadi  para  pewaris  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  roa  Sallam. 
Jika  seandainya  tidak  ada  ilmu  kecuali  ini  saja,  maka  itu  cukup  sebagai 
kebanggaan  dan  seseorang  akan  mengerahkan  akalnya,  pikirannya, 
hartanya,  bahkan  kehidupannya  untuk  mendapatkan  ilmu  tersebut. 
Kamu  menjadi  sebagai  pewaris  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  antara  umat  Islam  yang  besar  merupakan  kebaikan  yang  tidak  dapat 
dibandingkan  dengan  seluruh  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  banyak  faedah  yang  agung,  di 
antaranya: 

1.  Disyariatkan  bagi  seseorang  untuk  membicarakan  kenikmatan 
Allah  Ta'ala  yang  dianugerahkan  kepadanya,  bukan  untuk  kesom- 
bongan  dan  kebanggaan,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
hadits: 
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"Aku  adalah  pemimpin  anak  Adam  Alaihissalam  pada  hari  Kiamat,  bukan 
aku  sombong."312 

Alasannya  adalah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  zva  Sallam 
membicarakan  kenikmatan  Allah  Ta'ala  yang  dianugerahkan  kepa- 
da  beliau  dalam  lima  perkara  tersebut. 

2.  Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jolla  tidak  ada  seorangpun  yang  da- 
pat  menghalangi  karunia-Nya.  Karunia  Allah  Ta'ala  akan  diberi- 
kan  kepada  orartg-orang  yang  Allah  kehendaki.  Allah  Ta'ala  berfir- 
man,  "Ataukah  mereka  dengki  kepada  manusia  (Muhammad)  lantaran 
karunia313  yang  Allah  telah  berikan  kepadanya?"  (QS.  An-Nisaa':  54) 
Jika  perkaranya  adalah  demikian: 

"Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  Kitab  dan  hikmah  kepada  keluar- 
ga  Ibrahim,  dan  Kami  telah  memberikan  kepadanya  kerajaan  yang  besar." 

(QS.  An-Nisaa' :54) 

Jika  demikian,  maka  tidak  ada  seorangpun  yang  dapat  menghala¬ 
ngi  karunia  Rabbnya.  Dari  sini  kita  dapat  mengambil  faedah  ten- 
tang  rendahnya  kedudukan  orang  yang  hasad.  Karena  hakikat  ha- 
sad  (atau  dengki)  adalah  menghalang-halangi  karunia  Allah  Azza 
wa  Jalla. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  karunia  Allah  akan  dibe- 
rikan  kepada  orang-orang  yang  Dia  kehendaki  secara  mutlak?" 
Kita  katakan,  "Tidak.  Setiap  kali  kamu  mendapatkan  sesuatu  di- 
dampingi  oleh  masyi'ah  (atau  kehendak)  atau  berkaitan  dengan  ma- 
syi'ah,  maka  diapun  didampingi  dengan  hikmah.  Allah  Ta'ala  ber- 
firman, 

"Dan  kamu  tidak  mampu  (menempuh  jalan  itu),  kecuali  bila  dikehendaki 
Allah.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  mengetahui  lagi  Maha  Bijak- 
sana."  (QS.  Al-Insaan:  30).  Jadi,  Allah  Azza  wa  Jalla  akan  memberi¬ 
kan  karunia-Nya  kepada  orang-orang  yang  pantas  menerimanya, 
bukan  kepada  orang-orang  yang  tidak  pantas  mendapatkan  karu¬ 
nia.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


312  Asalnya  adalah  di  dalam  kitab  Shahiih.  Akan  tetapi  tambahan  lafazh  Vj" 
Diriwayatkan  oleh  Ahmad:  3/2.  At-Tirmidzi  no.  3159.  Ibntt  Majah  no.  4306,  dari 
hadits  Abu  Sa'id  Rndhiyallahu  Anhu.  Dia  juga  tercantum  di  dalam  riwayat  Ahmad: 
1/281, 295  dari  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum.  Lihat  kitab  Shahiih  Muslim 
(2278). 

313  Yaitu:  kenabian,  Al-Qur'an,  dan  kemenangan. 
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"Allah  lebih  mengetahui  di  mam  dia  menempatkan  tugas  herasuhm." 

(QS.  Al-An'aam:  124) 

Itu  mencakup  tugas  kerasulan,  pengaruh-pengaruh  kerasulan,  dan 
ilmu  kerasulan.  Allah  Ta’ala  Maha  mengetahui  tentang  orang-orang 
yang  berhak  mendapatkan  ilmu  kerasulan  dan  tentang  orang-orang 
yang  berhak  mendapatkan  tugas  kerasulan. 

3.  Sesungguhnya  rasa  takut  dan  gentar  -maksudnya  adalah  rasa  ta- 
kut  musuh-  adalah  pertolongan  yang  besar.  Rasulullah  Shallalla- 

hu  Alathi  wa  Sallam  bersabda:  -Aku  diberikan  pertolo¬ 

ngan  dengan  rasa  takut-".  Dan  itu  adalah  pertolongan  ketika  saling 
beihadap-hadapan.  Lalu  bagaimana  halnya  apabila  antara  kamu 
dan  antara  musuh  berjarak  satu  bulan  perjalanan?!  Tidak  diragu- 
kan  bahwa  itu  lebih  dahsyat. 

4.  Seyogyanya  bagi  kita  untuk  melakukan  segala  sesuatu  yang  dapat 
membuat  musuh-musuh  kita  merasa  takut,  meskipun  dengan  cara 
tauriyah.  Oleh  karena  itu  kaum  muslimin  di  dalam  peperangan- 
peperangan  yang  menghasilkan  kemenangan  yang  besar,  mereka 
melakukan  pergerakan  tauriyah.  Misalnya  mereka  membawa  bala 
tentara  pada  pagi  hari,  lalu  pada  pagi  keduanya  mereka  memba¬ 
wa  bala  tentara  yang  berbeda,  sehingga  musuh  mengira  bahwa 
bala  tentara  kaum  muslimin  beijumlah  banyak  hingga  mereka- 
pun  merasa  takut  dan  gentar. 

Demikian  juga  di  zaman  kita  sekarang  ini,  seyogiyanya  bagi  kita 
untuk  menakut-nakuti  musuh  dengan  sebatas  kemampuan  kita. 
Allah  Subhamhu  wa  Ta'ala  berfirman, 

"Dan  mereka  tidak  (pula)  menginjdk  suatu  tempat  yang  membanglatkan 
amarah  orang-orang  kafir,  dan  tidak  menimpakan  sesuatu  bencana  kepa- 
da  musuh,  melainkan  dituliskanlah  bagi  mereka  dengan  yang  demikian 
itu  suatu  amal  saleh.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyia-nyiakan  pahala 
orang-orang  yang  berbmt  batk."  (QS.  At-Taubah:  120).  Jadi,  segala 
sesuatu  yang  dapat  membangkitkan  amarah  orang-orang  kafir 
dan  dapat  menakut-nakuti  mereka,  maka  kita  diperintahkan  un¬ 
tuk  melakukannya;  dan  itu  ter-masuk  bagian  dari  syariat  kita. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Jika  seandainya  orang-orang  kafir 
berkata,  "Apabila  itu  adalah  metode  kaum  muslimin,  maka  me¬ 
reka  adalah  orang-orang  yang  beringas." 

Kita  katakan,  "Ya.  Jika  seandainya  kaum  muslimin  bermaksud  de¬ 
ngan  hal  tersebut  untuk  menjadikan  hamba-hamba  Allah  sebagai 
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budak-budak,  maka  mereka  adalah  oiang-orang  yang  beringas. 
Akan  tetapi  kenyataannya  adalah  mereka  bermaksud  agar  orang- 
orang  menyembah  Allah  Ta'ala.  Oleh  karena  itu,  apabila  orang- 
orang  telah  menyembah  Allah  dan  masuk  Mam,  maka  mereka 
menjadi  saudara-saudara  kita. 

Demlkian  juga  apabila  mereka  telah  tunduk  terhadap  hukum- 
hukum  Islam  agar  dia  tidak  menjadi  fitnah,  dan  agar  pengamalan 
agama  hanya  untuk  Allah  Ta'ah,  maka  kita  tidak  memerangi 
mereka. 

Jika  seandainya  mereka  berkata,  "Kami  tetap  di  atas  agama  kami, 
namun  kami  akan  membay ar  jizyah",  misalny a.  Maka  kita  katakan, 
"Tetaplah  kalian  di  atas  agama  kalian  dan  bayarlah  jizyah  kepada 
kami." 

Jika  demikian,  sebenamya  kita  tidak  bermaksud  untuk  menguasai 
orang-orang  dan  menjadikan  mereka  sebagai  budak.  Melainkan 
yang  kita  maksudkan  adalah  mereka  menjadi  bebas  dan  merdeka 
dari  perbudakan  setan  kepada  perbudakan  untuk  Allah  Ta'ala. 
Sebagaimana  Ibnu  Al-Qayyim  Rahimahullah  berkata: 


(_) j>  1  jLj  <]  I jJtJU *■  J jJt  ^jA 

Mereka  lari  dari  perbudakan  yang  mereka  diciptakan  karenanya. . . 

lain  mereka  menyambut  perbudakan  hawa  nafsu  dan  setansetan.. . 

Perhatikanlah,  mereka  melarikan  diri  dari  perbudakan  yang  dia 
adalah  peribadatan  kepada  Allah  Ta'ala  menuju  perbudakan  setan 
dan  hawa  nafsu. 

5.  Sesungguhnya  seluruh  bagian  bumi  adalah  tempat  untuk  melak- 
sanakan  shalat.  Atas  dasar  hukum  asal  itu  kita  katakan,  "Sesung¬ 
guhnya  siapapun  orang  yang  menganggap  bahwa  shalat  tidak  sah 
dilaksanakan  di  tempat  ini  dan  itu,  maka  dia  wajib  mendatangkan 
dalil.  Karena  kita  memiliki  nash  yang  muhkam  dan  umum,  yaitu: 


6. 


Ci 


"Bumi  dijadikan  uniukku  sebagai  tempat  sujud  dan  alat  pensuci." 
Sesungguhnya  masjid  dengan  makna  yang  umum  mencakup 
seluruh  bagian  bumi.  Adapun  dengan  makna  yang  khusus,  maka 
dia  hanya  dikhususkan  dengan  bangunan  yang  dipagari,  yang 
padanya  dilaksanakan  shalat  jama'ah  dan  diserukan  panggilan 


278 


SKUtAHSHMflH 
AL-BUKHARI  2 


adzan.  Atau  bangunan  yang  tidak  dlpagari  apabila  dia  memang 
dikhususkan  untuk  shalat. 

Sesungguhnya  kami  mengatakan  hal  tersebut  agar  seseorang  da- 
pat  membedakan  tempat  yang  memiliki  hukum-hukum  masjid  dan 
bagian-bagian  bumi  lainnya;  seperti  beri'tikaf  di  dalamnya,  shalat 
Tahiyyatul  Masjid  ketika  memasukinya,  pengharaman  jual  beli  di 
dalamnya,  dan  lain  sebagainya. 

7.  Sesungguhnya  seluruh  bagian  bumi  sah  untuk  digunakan  berta- 
yammum.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  bersabda: 


(J 

" Bumi  (Kjadikan  untukku  sebagai  tempat  sujud  dm  alat  pensuci."  Kali- 

mat  jji&i  dengan  mem-/flt/iaftkan  huruf  Tha',  yaitu  sesuatu  yang 
digunakan  untuk  bersuci. 

8.  Sesungguhnya  memperhatikan  waktu  shalat  lebih  diutamakan  dari- 
pada  syarat-syarat  shalat  lainnya.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


Ujti 


"Sehingga  siapapun  orangnya  dari  umatku  terkena  (kewajiban)  shalat, 
mdka  hendaknya  dia  shalat"  Jika  tidak  demikian,  maka  kita  katakan, 
"Tunggulah  sampai  kamu  mendapatkan  air."  Sehingga  waktu 
shalat  lebih  diutamakan  daiipada  syarat-syarat  shalat  yang  lain. 
Oleh  karena  itu,  jika  seandainya  seseorang  tidak  mendapatkan  kain 
penutup  aurat  dan  dia  khawatir  waktu  shalat  terlewatkan,  maka 
dia  boleh  melaksanakan  shalat  sambil  telanjang. 

Jika  seandainya  dia  hanya  mendapatkan  pakaian  yang  bemajis  dan 
tidak  dapat  mensucikannya  dan  dia  khawatir  waktu  shalat  terle¬ 
watkan,  maka  dia  boleh  melaksanakan  shalat  sambil  telanjang. 
Jika  seandainya  dia  tidak  dapat  membaca  surat  Al-Fatihah  de¬ 
ngan  baik,  atau  hanya  dapat  membaca  sebagiannya  saja,  dan  kha¬ 
watir  waktu  shalat  terlewatkan  jika  dia  menunggu  sampai  mem- 
pelajarinya,  maka  dia  boleh  melaksanakan  shalat. 

Jika  seandainya  keberadaan  kiblat  tidak  dia  ketahui  dan  tidak  ada 
orang  yang  dapat  dia  tanyakan,  maka  dia  berusaha  mencarinya  lalu 
shalat  segera  dan  tidak  melaksanakan  shalat  di  luar  waktunya. 

Jika  seandainya  dia  tidak  mendapatkan  air,  namun  air  akan  sam¬ 
pai  kepadanya  setelah  keluar  waktu  shalat  kisaran  setengah  jam 
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misalnya,  maka  kita  katakan  kepadanya,  "Bertayammumlah  kamu 
dan  janganlah  menunggu  air."  Dan  begitu  seterusnya. 
Kesimpulannya :  Sesungguhnya  memperhatikan  waktu  shalat  ha- 
rus  lebih  didahulukan  daripada  syarat-syarat  dan  kewajiban-ke- 
wajiban  lainnya. 

9.  Penghalalan  harta-harta  rampasan  perang  bagi  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam. 

Apabila  ada  orang  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  halal  bagi 
kita  untuk  mengambil  harta  orang-orang  kafir?" 

Kita  katakan,  "Apabila  leher  orang-orang  kafir  halal  bagi  kita  untuk 
ditebas  dengan  nash  (baik  dari  Al-Qur'an  maupun  As-Sunnah, 
dan  ijma'  jika  mereka  tidak  membayar  jizyah,  maka  harta-harta 
mereka  lebih  halal  lagi." 

Karena  merekapun  apabila  telah  memiliki  sebagian  dari  harta-harta 
kita,  maka  dia  menjadi  milik  mereka.  Yaitu  bahwa  jika  seandainya 
orang-orang  kafir  mengambil  sebagian  dari  harta-harta  kita  di 
dalam  peperangan,  maka  diapun  menjadi  milik  mereka  dengan 
kepemilikan  yang  sempuma.  Demikian  juga  kita,  apabila  kita  telah 
mengambil  sebagian  dari  harta-harta  mereka  di  dalam  peperangan, 
maka  kitapun  memilikinya  dengan  kepemilikan  yang  sempuma. 

10.  Mungkin  terjadi  nasakh  (penghapusan  hukum).  Beliau  Shallallahu 

/  *  *  *  * 

Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  j fij  -Dan  tidak  halal  untuk 
seorangpun  sebelumku-".  Itu  adalah  nasakh  (penghapusan  hukum) 
pengharaman.  Nasakh  ada  beberapa  macam,  di  antaranya: 

M  e-nasdkh  hukum  Al-Qur'an  dengan  Al-Qur'an;  me-nasakh  hukum 
As-Sunnah  dengan  As-Sunnah;  me-nasakh  lafazh  dan  menetapkan 
hukumnya;  me-nasakh  dari  hukum  ringan  kepada  hukum  yang 
lebih  berat;  me-nasakh  dari  hukum  berat  kepada  hukum  yang  lebih 
ringan;  dan  me-nasakh  kepada  hukum  yang  sama  derajatnya. 

Jika  ada  orang  yang  bertany a,  "Bagaimana  mungkin  kamu  membo- 
lehkan  terjadinya  nasakh,  padahal  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  men- 
syariatkan  hukum-hukum  lantaran  hikmah-hikmahny a .  Apabila 
hikmah  yang  tepat  adalah  pada  hukum  yang  kedua,  kenapa  Allah 
mensyariatkan  hukum  yang  pertama?  Apabila  hukum  yang  tepat 
adalah  pada  hukum  yang  pertama,  kenapa  dia  di-nasakh?  Oleh 
karena  itu  sebagian  ulama  melarang  pendapat  berkenaan  tentang 
nasakh.  Demikian  juga  orang-orang  Yahudi  telah  melarang  pen- 
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dapat  berkenaan  tentang  nasakh.  Mereka  berkata,  "Karena  hal  itu 
menunjukkan  tentang  Al-Badaa'.  Yaitu  bahwa  Allah  Ta'ala  tidak 
mengetahui  hikmah  pensy aria  tan,  lalu  mengetahuinya . "  Tidak 
aneh  bagi  orang-orang  Yahudi  untuk  menyifati  Allah  Subhanahu 
wa  Ta'ala  dengan  aib  dan  kekurangan.  Namun  apa  jawaban  dari 
pertanyaan-pertanyaan  di  atas?" 

Jawaban:  Kita  katakan,  "Sesungguhnya  kemaslahatan  manusia 
berbeda-beda  dengan  perbedaan  kondisi,  zaman,  tempat,  dan 
umat.  Apabila  kemaslahatan  itu  berbeda-beda,  maka  mengikuti 
alur  kemaslahatan  itulah  yang  dinamakan  hikmah.  Terkadang  ke¬ 
maslahatan  makhluk  pada  awal  dakwah  berbeda  dengan  kemas¬ 
lahatan  mereka  pada  akhir  dakwah.  Tidakkah  kalian  perhatikan 
bahwa  Allah  Ta'ala  memubahkan  mabuk  bagi  kaum  muslimin 
pada  awal  masa-masa  Islam,  lalu  Allah  Ta'ala  berfirman, 

" Dan  dari  buah  korma  dan  anggur,  kantu  buat  minuman  yang  memabuk- 
kan  dan  rezki  yang  bade.  Sesunggguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 
benar  terdapat  tanda  (kebesaran  Allah)  bagi  orang  yang  memikirkan." 
(QS.  An-Nahl:  67),  kemudian  secara  bertahap  hukumnya  berubah 
hingga  pada  akhimya  diharamkan  secara  keseluruhan,  sebagaima- 
na  yang  tercantum  pada  akhir  surat  yang  turun  dari  Al-Qur'an, 
yaitu  Al-Maa'idah.314 

Demikian  halnya  dengan  shalat.  Pada  awal  diwajibkan,  shalat  4 
raka'at  (yaitu  seperti  shalat  Zhuhur,  Ashar,  dan  Maghrib.  Fcnt)  se- 
belumnya  adalah  2  raka'at  Namun  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
*  Sallam  berhijrah,  shalat  yang  awalnya  2  raka'at  menjadi  4  raka'at.315 
Demikian  halnya  dengan  hijab  bagi  kaum  wanita.  Dahulu  pada 
awal  masa  Islam  hijab  tidak  wajib,  lalu  dia  diwajibkan.316 
Demikian  halnya  dengan  ziarah  kubur.  Dahulu  ziarah  kubur  di¬ 
haramkan,  lalu  dia  diperbolehkan,  bahkan  disyariatkan.317 


314  Yaitu  finnan  Allah  Ta'ala  dalam  surat  Al-Maa'idah  ayat  no.90-91 : 

"liai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminvm)  khamar,  berjudi,  (berkorban 
untuk)  berhala,  mengundi  tiasib  dengan  panah,  adalah  termasuk  perbuatan  setan.  Maka 
jauhilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar  kamu  mendapat  keberuntungan.  Sesungguhnya 
setan  itu  bermaksud  hendak  nwnimbulkan  permusuhan  dan  kebencian  di  antara  kamu 
lantaran  (meminum)  khamar  dan  berjudi  Hu,  dan  menghalangi  kamu  dari  mengingat 
Allah  dan  sembahyang;  maka  berhentilah  kamu  (dari  mengerjakan  pekerjaan  itu).  nM- 

315  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (350).  Muslim  (685) 

316  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (4758) 

317  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (977) 
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Itu  semua  terjadi  lantaran  maslahat  yang  berlaku.  Bahkan  di  dalam 
nasakh  tidak  ada  penghalang  secara  akal,  sebagaimana  diapun  te- 
lah  berlaku  secara  syar'i.  Jadi,  nasakh  adalah  diperbolehkan  se¬ 
cara  akal  dan  telah  berlaku  secara  syar'i. 

11.  Keutamaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  dianu- 
gerahkan  syafaat  kepada  beliau.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda:  "*pu!Ji  cJaptj  -Aku  dianugerahkan  syafa'at-".  Syafaat  ter- 
sebut  adalah  bagian  dari  kedudukan  terpuji  yang  telah  dijanjikan 
untuk  beliau  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  firman  Allah 
Ta'ala, 

"Mudah-mudahan  Tuhan-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang  terpuji. " 
(QS.  Al-Israa:  79) 


12.  Keumuman  kerasulan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  se- 
luruh  manusia.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda:  "OtTj 

^131  yji  cJL'3  £j<£  -Dahulu  seorang  nabi  di - 

utus  kepada  kaumnya  saja,  sedangkan  aku  diutus  kepada  manusia  selu- 
ruhnya-". 


Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Bagaimana  menggabungkan  anta- 
ra  sabda  beliau  ini  dan  antara  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dia-lah  yang  mengutus  di  dalam  kaum  yang  buta  huruf  seorang  Rasul 
di  antara  mereka."  (QS.  Al-Jumu'ah:  2),  dimana  dikatakan:  "Kaum 
yang  buta  huruf."? 

Jawaban:  Sesungguhnya  Allah  Subhandhu  wa  Ta'ala  tidak  mengata- 
kan:  - Kepada  kaum  yang  buta  huruf-",  melainkan  me- 

ngatakan:  ^  -Di  dalam  kaum  yang  buta  huruf-".  Itu  berarti 

bahwa  beliau  berasal  di  antara  mereka,  dan  maknanya  bukanlah 
bahwa  beliau  diutus  kepada  mereka  secara  khusus. 

Oleh  karena  itu,  ketika  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  menghendaki 
kerasulan  khusus,  Allah  berfirman. 


"Katdkanlah:  "Hai  manusia,  sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah  ke- 
padamu  semua."  (QS.  Al-A'raaf:  158) 


Dari  kaedah  tersebut  bercabang  satu  permasalahan,  yaitu  bahwa 
tidak  ada  udzur  bagi  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nas- 
rani  untuk  menetap  di  dalam  agama-agama  mereka.  Karena  orang- 
orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani  termasuk  di  antara  jenis 
manusia;  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diutus  kepa- 
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da  mereka.  Oleh  karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersumpah,  bahwa  tidaklah  seorangpun  dari  umat  ini  -yaitu  umat 
dakwah-,  baik  dia  seorang  Yahudi  maupun  seorang  Nasrani,  men- 
dengarkan  beliau  lalu  dia  tidak  beriman  kepada  apa-apa  yang 
beliau  bawakan,  melainkan  dia  termasuk  di  antara  para  penduduk 
neraka.311 


318  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (153)- 
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Bab  Apablla  Seseorang  Tidak  Mendapatkan  Air  dan  Debu 
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336.  Zakaria  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  din  berkata, 
"Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Hisyam  bin  Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  meminjam  seuntas 
kalung  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha,  Mu  kalung  itu  Mang.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  am  Sallam  mengutus  seseorang.  Mu 
diapun  menemukannya,  dan  (waktu)  shaM  menghampiri  mereka,  se- 
dang  mereka  tidak  memiliki  air  mdka  merekapun  shalat.  Lalu  mereka 
mengadukan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa 
Sallam,  maka  Allah  Ta'ala  menurunkan  ayat  Tayammum.  Maka  Usaid 
bin  Hudhair  Radhiyallahu  Ahhu  berkata  kepada  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  "Sernoga  Allah  membalas  kebaikan  kepadamu.  Demi  Allah,  tidak 
ada  satupun  perkara  yang  kamu  bend  yang  menimpamu,  melainkan 
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Allah  Ta'ala  menjadikan  hal  tersebut  ntengandung  kebaikan  di  dalam- 
nya  untuk  dirimu  dan  untuk  kaum  muslimin."319 
[Hadits  no.  336,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  334,  3672,  3773, 
4583, 4607, 4608, 5164, 5250, 5882, 6844, 6845.  Tuhfah  no.  16990,  PentI 

Syarah  Hadits 

Hadits  tersebut  beibeda  dengan  konteks  hadits  yang  lalu  disebut- 
kan.  Akan  tetapi  tidak  mustahil  bahwa  Usaid  bin  Khudhair  Radhiyalla- 
hu  Anhu  mengatakan  hal  tersebut,  dan  mengatakan  apa  yang  telah 
dia  katakan  sebelumnya.  Di  antara  perkara-perkara  yang  Aisyah  Ra- 
dhxyallahu  Anha  benci  adalah  kisah  tersebut,  karena  tidak  diragukan 
bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak  suka  kalungnya  hilang.  Akan 
tetapi  perkara  tersebut  mengandung  kebaikan,  yaitu  bahwa  Allah 
Ta'ala  menurunkan  ayat  Tayammum.  Sehingga  apabila  orang-orang 
tidak  mendapatkan  air,  meieka  melakukan  tayammum. 

Namun  mana  syahid  untuk  penjudulan  di  atas  "Bab.  Apabila  Sese- 
orang  Tidak  Mendapatkan  Air  dan  Debu"? 

Jawaban:  Syahidnya  adalah  perkataannya:  "Dan  (waktu)  shalat  meng- 
hampiri  mereka,  sedang  mereka  tidak  memUiki  air ,  maka  merekapun  shalat. " 

Sehingga  itu  memmjukkan  bahwa  barangsiapa  yang  tidak  men¬ 
dapatkan  air  (untuk  mandi  atau  berwudhu)  dan  debu  (untuk  ber- 
tayammum),  maka  dia  tetap  melaksanakan  shalat  bagaimanapun  kea- 
daannya;  dan  itu  termasuk  di  dalam  keumuman  firman  Allah  Ta'ala , 
"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Adah  menurut  kesanggupanmu. "  (QS.  At- 
Taghaabun:  16) 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apakah  permasalahan  tersebut 
mungkin  terjadi,  yaitu  tidak  ada  air  dan  debu?" 

Jawaban:  Ya.  Misalnya  seseorang  berada  di  dalam  penjara  atau  dia 
tertimpa  sakit  hingga  tidak  dapat  bergerak  dan  tidak  ada  orang  yang 
mentayammumkannya  atau  yang  mewudhukannya;  dan  masih  ba- 
jiyak  lagi  contoh-contoh  lainnya. 

Lalu  apa  yang  harus  dia  lakukan  dalam  kondisi  tersebut?  Apakah 
kita  katakan,  "Tunggulah  sampai  kamu  mendapatkan  air  atau  debu 
dan  kamu  gunakan  untuk  bersuci."  Atau  kita  katakan,  "Shaladah  kamu 
bagaimanapun  keadaanmu."? 


319  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (367) 
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Jawaban:  Kita  katakan  kepadanya,  "Shalatlah  kamu  bagaimana- 
pun  keadaanmu." 

Apakah  kita  katakan  kepadanya,  "Janganlah  kamu  melaksanakan 
shalat  kecuali  yang  fardhu-fardhu  saja."  Atau  kita  katakan,  "Kamu  bo- 
leh  melaksanakan  shaiat-shalat  fardhu  dan  shalat-shalat  nafttah ."? 

Jawaban:  Yang  kedua.  Jika  ada  yangberkata,  "Janganlah  kamu  me¬ 
laksanakan  shalat  kecuali  yang  fardhu-fardhu  saja  karena  itu  adalah 
darurat."  Maka  kita  katakan,  "Jika  memang  demikian,  katakanlah  oleh 
kalian,  "Janganlah  kalian  membaca  kecuali  surat  Al-Fatihah  saja,  ja¬ 
nganlah  bertasbih  kecuali  sekali  saja,  dan  bacalah  tasyahhud  yang  wa- 
jib  saja,  dan  lain  sebagainya." 

Oleh  karena  itu  kita  katakan,  "Barangsiapa  yang  tidak  mendapat- 
kan  air  dan  debu  atau  tidak  mampu  menggunakan  keduanya,  maka 
dia  boleh  melaksanakan  shalat  bagaimanapun  keadaannya."  Alham- 
dulillah  kita  memiliki  sebuah  kaedah,  yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 

"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu  "  (QS. 
At-Taghabun:  16)  dan  finnan  Allah  Ta'ala, 

"Allah  tidak  membebani  seseorang  melatnkan  sesuai  detigan  kesanggu- 
pannya. "  (QS.  Al-Baqarah:  286) 

Misal  lain  yang  terjadi  pada  Ummu  Al-Mukminin  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha  yang  dia  tidak  sukai,  namun  di  dalamnya  mengandung 
kebaikan  bagi  kaum  muslimin,  adalah  kisah  Al-Ifld.  Tidak  diragukan 
bahwa  kisah  Al-ljki  adalah  perkara  yang  sangat  berat  bagi  Aisyah  Ra- 
dhiyallahu  Anha,  dan  dia  sangat-sangat  membencinya.  Namun  kebai¬ 
kan  apa  yang  didapatkan  oleh  kaum  muslimin? 

Jawaban:  Penjelasan  tentang  pertolongan  Allah  Azza  wa  Jolla  ter- 
hadap  isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  yang  terkandung  di 
dalam  kalimat-kalimat  agung  ini: 

"Ingatlah  di  waktu  kamu  menerima  berita  bohong  itu  dart  mulut  ke  mulut 
dan  kamu  katakan  dengan  mulutmu  apa  yang  tidak  kamu  ketahui  sedikitjuga, 
dan  kamu  menganggapnya  srntu  yang  ringan  saja,  padahal  dia  pada  sisi  Allah 
adalah  besar."  (QS.  An-Nuun  15) 

Demikian  juga  pahala  membaca  Al-Qur'an.  Ayat-ayat  tersebut 
berjumlah  sepuluh  ayat  dan  di  dalamnya  terkandung  banyak  keber- 
kahan.  Di  dalamnya  terkandung  banyak  huruf,  yang  setiap  hurufnya 
dibalas  dengan  sepuluh  pahala  kebaikan.320 


320  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  (2919),  Ad-Darimi  (3308), 
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Bab  Bertayammum  Pada  Waktu  Mukim  Apablla  Seseorang  Tidak 
Mendapatkan  Air  dan  Khawatlr  Terlewatkan  Waktu  Shalat 
Don  dengannyalah  'Atha'  berpendapat  Dan  At-Hasan  berkata 
berkenoon  tentang  orang  sakltyang  memilfkl  air  namun 
tidak  mendapatkan  orang  yang  membantunyat  "Dia  boleh 

bertayammum.’' 

Dan  ibnu  Umar  Radhlyallabu  Anbuma  datang  dart  tanahnya 
dt  lereng  bukit,  talu  datang  waktu  shalat  Ashar  di  tempat 
penambatan  hewan-bewan  temak,  maka  dlapun  shalat 
Kemudian  dia  masuk  ke  ko ta  Madinah  sedang  matahar i  masih 
tinggt  dan  dia  tidak  mengulangnya. 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  'VUJi  juJ  bj  i 

o^»  -Bab.  Bertayammum  Pada  Waktu  Mukim  Apabila  Seseorang 
Tidak  Mendapatkan  Air  dan  Khawatir  Terlewatkan  Waktu  Shalat-". 

Demikian  juga  dia  boleh  bertayammum  pada  waktu  mukim  apa¬ 
bila  air  dapat  memudharatinya,  baik  dengan  terjadinya  penyakit, 
bertambahnya  penyakit,  maupun  lainnya.  Karena  di  antara  syarat  ta- 
yammum  adalah  adanya  udzur  untuk  tidak  menggunakan  air  bagai- 
manapun  keadaannya. 
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Sehingga,  apabila  dia  tidak  mendapatkan  air  sedang  waktu  shalat 
telah  datang,  maka  dia  boleh  bertayammum  dan  melaksanakan  shalat. 

Perkataan  Penulis  Rahimakuttah,  "Dan  dengmnyalah  'Atha'  berpenda- 
pat."  Dan  \dah  pendapat  yang  benar.  Karena  Allah  Ta’ala  berfirman, 

"Lalu  kamn  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayammumlah  dengm  tarnh 
yang  batk  (bersih)."  (QS.  AI-Maa'idah:  6).  Hukum  itu  berlaku  umum, 
baik  pada  waktu  safar  maupun  pada  waktu  mukim. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah,  "Dan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  An- 
huma  datang  dari  tanahnya  di  lereng  bukit,  lalu  datang  waktu  shalat  Ashar 
di  tempat  penambatan  hewan-hewan  temak,  maka  diapun  shalat  Kemudian 
dia  masiik  ke  kota  Madinah  sedang  matahari  masih  tinggi  dan  dia  tidak  me- 
nguhmgnya"  Sesungguhnya  dia  tidak  mengulang  shalat,  karena  ketika 
dia  bertayammum  dan  melaksanakan  shalat  dalam  keadaan  tidak 
mendapatkan  air. 

Dari  atsar  tersebut  dapat  diambil  faedah:  Sesungguhnya  apabila 
seorang  musafir  menjamak  antara  shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya 
atau  antara  shalat  Zhuhur  dan  shalat  Ashar  dengan  jamak  taqdim, 
lalu  dia  sampai  ke  negerinya,  maka  dia  tidak  wajib  mengulang  shalat 
yang  kedua  (yaitu  shalat  Isya  atau  shalat  Ashar,  Fent)  karena  dia  telah 
gugur  dan  tanggungannya  telah  berlepas  dengan  peibuataannya  yang 
pertama. 
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337.  Yahya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  betkaia,  "Al- 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ja'far  bin  Rabi'ah,  dari 
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Al-A'raj,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Umair  maula  Ibnu  Abbas 
berkata,  " Aku  dan  AbduUah  bin  Yasar  maula  Maimunah  Radhiyallahu 
Anha,  isten  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  datang  sampai  kami 
tiba  kepada  Abu  Juhaim  bin  Al-Harits  bin  Ash-Shimah  Al-Anshari 
Radhiyallahu  Arihu,  lalu  Abu  Al-Juhaim  RadhiyaHahu  Anhu  berkata, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemdh  datang  dari  arah  Bi'ir  Jamal, 
Mu  ada  seseorang  menjumpai  beliau  dan  mengucapkan  salam  kepada 
beliau,  namun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  tnenjawab  (salam 
itu)  kepadanya.  Sampai  beliau  menghampiri  tembok  Mu  beliau  mengu- 
sap  wajah  dan  kedua  ( telapak )  tangamya,  kemudian  beliau  menjawab 
salam  itu  kepadanya."311 

[Tuhfah  no.  11885,  p*nt] 


Syarah  Hadits 

Perkataan  Abu  Al-Juhaim  RadhiyaHahu  Anhu:  "Jxi  ji  jZj  - dari 
arah  Bi'ir  Jamal-".  Yaitu  dari  arahnya.  Bi'ir  Jamal  aclalah  nama  suatu 
tempat 

Perkataan  Abu  Al-Juhaim  Radhiyallahu  Anhu:  5^  pi  t*3J-  flsj 

‘ Ji*  Js(  J*-  &  Jit  Jui  -Dan  mengucapkan 

salam  kepada  beliau,  namun  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
menja-wab  (salam  itu)  kepadanya.  Sampai  bdiau  menghampiri  tembok  Mu 
beliau  mengusap  wajah  dan  kedua  (telapak)  tangannya-".  Di  dalamnya 
terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  bolehnya  bertayammum 
di  atas  tembok,  memang  demikian.  Akan  tetapi  apabila  tembok  itu 
dilapisi  dengan  cat  atau  yang  sejenisnya  di  antara  hal-hal  dapat  meng- 
halangimu  dengan  tanah  yang  ada  di  tembok;  jika  di  lapisan  cat  itu 
ada  debu,  maka  boleh  bertayammum  dengannya.  Namun  jika  tidak 
ada,  maka  hendaknya  dia  mencari  tempat  yang  lain  dan  bertayammum 
dengannya.  Wallahu  a'lam. 


321  Muslim  telah  meny ebu tkanny a  (396)  secara  ta'liq. 
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jJZ  Ji  VV 

Bab  Apakah  Orang  Yang  Bertayammum  Harus  Menlup  Kedua 

Tangannya? 
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338*  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Dzar,  dari  Sa'id  bin  Abdurrahman  bin  Abza,  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  "Ada  seseorang  datang  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu,  seraya  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah  junub 
namun  aku  tidak  mendapatkan  air  "  Maka  'Ammar  bin  Yasir  Radhi¬ 
yallahu  Anhu  berkata  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu,  " Tidakkah  kamu  ingat  bahwa  kita  pemah  berada  di  dalam  safar, 
aku  dan  kamu.  Adapun  kamu,  kamu  tidak  shalat.  Sedangkan  aku,  maka 
aku  bergulingan  di  tanah  Mu  shalat.  Kemudian  aku  menceritakan  hal 
tersebut  kepada  Nabi  ShalMlahu  Ataihi  wa  Sallam,  maka  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sattam  pun  bersabda,  "Sesungguhnya  kamu  cukup  melaku- 
kan  demikian."  Lulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memuhdkan 
kedua  telapak  tangannya  ke  tanah  dan  menhtpkan  keduanya,  lalu  beliau 
mengusap  wajah  dan  kedua  telapak  tangannya  dengannya."322 

[Hadits  no.  338,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  339,  340, 341,  342, 
"343, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362  -1/93, *“*] 

*** 


322  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (368) 
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Bab  Bertayammum  Pada  Wajah  dan  Kedua  Telapak  Tangan 


JLjtrf  Jjp  iji  (.XmJm  I(Jli  tS*^-  .YT^ 
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339.  Hajjaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dm  berkata,  "Syu'bah  telah 
mengabarkan  kepada  kami ,  AL-Hakam  telah  mengabarkan  kepadaku ,  da- 
ri  Dzar,  dari  Sa'id  bin  Abdurrahman  bin  Abm,  dari  ayahnya,  'Ammar 
Radhiyallahu  Anhu  berkata  demikian.  Dan  Syu'bah  memukulkan  ke¬ 
dua  (telapak)  tangannya  ke  tanah,  Mu  dia  mendekatkan  keduanya  ke 
muluinya,  kemudian  dia  mengusap  wajah  dan  kedua  telapak  tangannya. 

Dan  An-Nadhar  berkata,  "Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Al-Hakam ,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Dzar  berkata,  "Dari 
Ibnu  Abdirrahman  bin  Abza..."  Al-Hakam  berkata,  "Dan  aku  te¬ 
lah  mendengamya  dari  Ibnu  Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dia  berkata, 
"'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  berkata. .." 

[Hadits  no.  339/  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338,  340,  341, 342, 
343, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362,  p*nt] 
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340.  Stdaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Syu'bah  telah  memberitdhukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari 
Dzar,  dari  Ibnu  Abdirrahman  bin  Abza,  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia 
pemah  melihat  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  dan  'Ammar  Radhiyallahu 
Anhu  pemah  berkata  kepadanya,  "Dahulu  kami  berada  di  dalam  satuan 
peleton,  lain  kami  terkena  funub...."  Dia  berkata,  " Dia  meludah  pada 
kedua  (telapak  tangan)nya." 

[Hadits  no.  340,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338, 339, 341, 342, 
343, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362,  p*nt] 
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341.  Muhammad  bin  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Dzar,  dari  Ibnu 
Abdirrahman  bin  Abza ,  dari  Abdurrahman,  dia  berkata,  "'Ammar  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  berkata  kepada  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  "Aku  per - 
nah  bergulingan  di  tanah,  lalu  aku  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  mdka  beliau  bersabda,  "Wafah  dan  kedua  telapak  tangan 
cukup  bagimu."323 

[Hadits  no.  341,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338,  339,  340,  342, 
343, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362,  P“*J 
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342.  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita- 
hukar  kepada  kami,  dan  Al-Hakam,  dan  Dzar,  dari  Ibnu  Abdirrahman, 
dari  Abdurrahman  bin  Abza,  dia  berkata,  "Aku  pernah  melihat  Umar 
Radhiyallahu  Anhu,  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  berkata  kepadanya, 
. . "  dan  dia  menyebutkan  hadits  itu. 

[Hadits  no.  342,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338, 339, 340, 341, 
343, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362,  Peml 


Asl  elt  i£lt  :ju  0iL:  £  1^5  dlt  .nr 
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343.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber¬ 
kata,  "Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakatn,  dari  Dzar,  dari  Ibnu  Ab¬ 
dirrahman  bin  Abza,  dari  ayaknya,  dia  berkata,  "'Ammar  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Mala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memukulkan 
(telapak)  tangannya  ke  tanah.  Mu  beliau  mengusap  wajdh  dan  kedua 
telapak  tangannya" 

[Hadits  no.  343,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338, 339, 340, 341, 
342, 345, 346, 347.  Tuhfah  no.  10362, Pent] 


Syarah  Hadits 

Semua  riwayat-riwayat  yang  berkenaan  dengan  hadits  'Ammar 
bin  Yasir  Radhiyallahu  Anhu  memmjukkan  tentang  beberapa  permasa- 
lahan,  kita  sebutkan  di  antaranya: 

Permasalahan  pertama,  sesungguhnya  terkadang  seseorang  ber- 
ijtihad  dan  melakukan  kesalahan  sebageymana  yang  dilakukan  oleh 
'Ammar  bin  Yasir  Radhiyallahu  Anhu.  Karena  sesungguhnya  dia  bergu- 
ling-gulingan  di  debu  sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh  bina- 
tang,  karena  dia  menyangka  bahwa  pensucian  tayammum  sama  de- 
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ngan  pensucian  dengan  air.  Maklum  adanya  bahwa  pensucian  air  di- 
lakukan  oleh  seseorang  yang  meratakan  air  pada  seluruh  tubuhnya. 

Permasalahan  kedua,  sesungguhnya  apabila  seseorang  belum  me- 
‘  ngetahui  sesuatu  maka  hendaknya  dia  menahan  diri.  Karena  Umar  bin 
Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  tidak  melaksanakan  shalat.  Dahulu 
dia  memfatwakan  bahwa  orang  junub  apabila  dia  tidak  mendapatkan 
air,  maka  dia  hams  menunggu  sampai  mendapatkan  air  lalu  shalat. 
Akan  tetapi  'Ammar  bin  Yasir  Radhiyallahu  Anhu  mengingatkannya 
sampai  diapun  ingat.  Selanjutnya  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  berkata 
kepadanya,  "Wahai  Amir  Al-Mukminin,  jika  kamu  mau  agar  aku  ti¬ 
dak  memberitahukan  tentangnya,  niscaya  aku  akan  lakukan."  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidak.  Beritahukanlah!  Dan  kami  pasrah- 
kan  kamu  terhadap  yang  kamu  inginkan."324 

Permasalahan  ketiga,  sesungguhnya  apabila  seorang  mujtahid 
berijtihad  dan  melakukan  kesalahan,  maka  dia  tidak  wajib  mengqa- 
dha.  Itu  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerintah- 
kan  kepada  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  untuk  mengqadha  shalat-sha- 
lat  yang  dia  laksanakan  dengan  tayammum  yang  tidak  disyariatkan 
tersebut. 

Permasalahan  keempat,  sesungguhnya  orang  yang  bertayammum 
apabila  di  kedua  tangannya  menempel  debu  yang  cukup  tebal,  maka 
dia  meniupkannya.  Adapun  riwayat  meludah,  maka  zhahimya  - walla - 
hu  a'lam-  termasuk  dari  pengubahan  yang  dilakukan  oleh  sebagian  para 
perawi,  karena  di  mayoritas  hadits  disebutkan  meniup.  Atau  'Ammar 
Radhiyallahu  Anhu  terkadang  memberitahukan  dengan  lafazh  melu¬ 
dah  karena  dia  menyangka  bahwa  tiupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diiringi  angin. 


324  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (368) 
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Bab  Debu  Yang  Balk  Adalah  Sarana  Unluk  Bersucf  Bagi  Seorang 
Muslim.  Dia  Dapat  Menggantikan  Kedudukan  Air 
Dan  Al-Hasan  Rahlmahultah  berkata,  "Tayammum  dapat 
mencukupinya  selama  dia  If dak  berhadats.  Ibnu  Abbas 
Radhiyallabu  Anhuma  menjadt  Imam  sedang  dia  dalam  keadaan 

bertayammum." 

Dan  Yahya  bin  SaVd  Rahimahullah  berkata,  * Tidak  apa- 
apa  melaksanakan  shalat  dt  atas  tanah  yang  lembab  dan 
bertayammum  dengannya.” 


*  j 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "v4Mi  jl-JoJi  -Bab,  Debu  Yang 
Baik Telah  kita  bahas  sebelumnya  bahwa  yang  dimaksud  dengan 

44W'  (baik)  adalah  suci;  dan  yang  dimaksud  dengan  (debu)  ada¬ 
lah  segala  sesuatu  yang  ada  dipermukaan  tanah. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah  sambil  mengisyaratkan  kepada  ha- 

*  g 

dits  tersebut  -Alat  Pensuci  Seorang  Muslim menunjukkan 

bahwa  tayammum  dapat  menghapuskan  hadats,  memang  demikian. 
Hal  itu  telah  ditunjukkan  oleh  finnan  Allah  Ta'ala  ketika  Allah  me- 
nyebutkan  tentang  tayammum, 

"Allah  tidak  hendak  menyulitkan  kamu,  tetapi  dia  hendak  membersihkan 
kamu."  (QS.  Al-Maa'idah:  6).  Hal  itu  juga  ditunjukkan  oleh  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  telah  lalu  disebutkan: 
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" Burnt  dijadikan  untukku  sebagai  temped  sujud  dan  alat  pensuci."325 

Jadi  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  tayammum  penghapus 
hadats  dan  pensuci,  namun  dia  bukan  pemubah.326  Atas  dasar  itu,  jika 
-  seandainya  seseorang  bertayammum  untuk  shalat  nafilah,  apakah  dia 
boleh  menggunakan  tayammum  itu  untuk  shalat  fardhu  juga? 

Jawaban:  Ya,  menurut  pendapat  yang  rajih,  sebagaimana  jika  dia 
berwudhu  untuk  shalat  nafilah ,  maka  dia  boleh  melaksanakan  shalat 
fardhu  dengan  wudhu  tersebut. 

Adapun  orang-orang  yang  bexpendapat  bahwa  tayammum  ada¬ 
lah  pemubah,  maka  mereka  berkata,  "Apabila  dia  bertayammum  un¬ 
tuk  yang  lebih  rendah,  maka  itu  tidak  memubahkan  yang  lebih  tinggi. 
Namun  jika  dia  bertayammum  untuk  yang  lebih  tinggi,  maka  itu  me¬ 
mubahkan  yang  lebih  rendah.  Jadi,  apabila  seseorang  bertayammum 
untuk  shalat  fardhu  misalnya,  maka  dia  boleh  shalat  nafilah  dengan 
tayammum  itu.  Namun  jika  dia  bertayammum  untuk  shalat  nafilah, 
maka  dia  tidak  boleh  shalat  fardhu  dengan  tayammum  itu.  Akan  teta- 
pi  pendapat  yang  benar  bahwa  tayammum  adalah  pensuci. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  Al-Hasan  Rahimahullah  ber¬ 
kata,  "Tayammum  dapat  mencukupinya  selama  dia  tidak  berhadats."  Zhahir 
a  tsar  tersebut  adalah  bahwa  jika  seandainya  seseorang  bertayammum 
untuk  shalat  sebelum  datang  waktunya,  lalu  waktu  shalat  datang,  ma¬ 
ka  dia  tidak  wajib  mengulang  tayammum  tersebut.  Itulah  pendapat 
yang  rajih.  Yaitu  bahwa  tidak  disyaratkan  masuk  waktu  shalat  untuk 
melakukan  tayammum.  Akan  tetapi  kitapun  katakan  kepada  orang 
yang  masih  diharapkan  udzumya  hilang  sebelum  waktu  shalat, 
"Tunggulah  sampai  masuk  waktu  shalat." 

Adapun  orang  yang  tidak  diharapkan  udzumya  hilang,  seperti 
orang  sakit  yang  tahu  bahwa  dirinya  tidak  dapat  sembuh  di  antara 
waktu  shalat  lainnya;  atau  orang  sakit  yang  tahu  bahwa  tidak  ada  air 
lalu  dia  bertayammum  lantaran  tidak  ada  air.  Maka  apabila  dia  berta¬ 
yammum  sebelum  datang  waktu  shalat,  lalu  waktu  shalat  datang, 
maka  dia  tidak  wajib  mengulang.  Yaitu  dia  tidak  perlu  mengulang 
tayammum  kedua  kali. 


325  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

326  Yang  dimaksud  dengan  pemubah  disini  adalah;  bahwa  dengan  melakukan 
tayammum  dimubahkan  (dibolehkan)  untuk  melaksanakan  shalat,  dan  posisi 
tayammum  disini  bukan  penghapus  atau  pensuci  hadats,  edt. 
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Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Jbnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
menjadi  imam  sedang  dia  Mam  keadaan  bertayammum."  Yaitu  bahwa  d  a 
mengimami  orang-orang  yang  berwudhu.  Karena  jika  dia  mengimami 
orang-orarg  yang  bertayammum  dan  diapun  bertayammum,  maka 
tidak  ada  permasalahan.  Yang  jadi  permasalahan  adalah  jika  seorang 
yang  bertayammum  mengimami  orang  yang  bersuci  dengan  air. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Siapa  yang  berhak  menjadi  imam  antara 
orang  yang  bertayammum  dan  orang  yang  bersuci  dengan  air?" 

Kita  katakan,  "Orang  yang  bersuci  dengan  airlah  yang  lebih  utama. 
Kecuali  jika  orang  yang  kedua  (yaitu  orang  yang  bertayammum)  lebih 
bagus  dari  segi  hapalan  dan  bacaannya;  karena  keumuman  sabda 
Rasulullah  Sfudlallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


.in  # ii  f  >: 


"Yang  lebih  berhak  mengimami  suatu  kaum  adalah  orang  yang  lebih  bade 
bacaannya  terhadap  kitab  Allah ,"327  mencakup  orang  yang  bertayammum 
dan  orang  yang  berwudhu. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  Yahya  bin  Sa'id  Rahimahullah 
berkata,  "Tidak  apa-apa  melaksanakan  shalat  di  atas  tanah  yang  lembab  dan 
bertayammum  dengannya."  Tanah  yang  lembab  seringnya  tidak  memi- 
liki  debu.  Meskipun  demikian  dia  membolehkan  bertayammum  de¬ 
ngannya,  dan  itu  pendapat  yang  benar. 


l ^  :«JlS  GjJ-  .Tit 

Jb>  ^  : <j«  <S jjT  :  ju 

V3 3  jii  ^  up  <p4j  4^  iii 

*?-  vi  (3y;t-uS  yuJl  j up 

J  t5v5  P  P  Is  <Jj' 

fL 3  4^  Ai  JU  otfj  t^i^Ji  v-iiUii  £  p 
tiydAj  U  cS V  U^f  i  batT.Mj  3a  JaSjj  j*J  ru  lil  * 


327  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (673),  dari  hadits  Abu  Mas'ud  Al-Anshari  Radhiyallahu 
Anhu, 
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aifj-  j-iii  u  uu  j 

Jlj  ld3  t  jju^lJL  3^  — IJLUs- 
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cjbj  ju  ibi  JU  ^i  jl  i*  uuJ  ,^u  ^ji  3* 
ill  JU  ^1  US3  tU**?  ^  ujjSiU  : JU  ti£*j*jl  &JU3 
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t  I  ^  y  /  *  ^  -  £  /  /  ^  r'  *  I'M!  y  1  I  ^  t 

LjJ  4Jbj+»j  *-*-£*J  ^  .UjJ 
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jii  .f^i  ^  i Jj-jS  ?  c^yi  j&  S& 

(jjiilvJl  :4^)Ull  J  Jlij  •>  Jl  (jiJ  ir*  r/1  :^*  J 

''y  ^  y  ^  y  y  ^  ^  ^  * 

<3y>;  Jit  J.  ii>  :-03 :a^J  J- 


344.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepaddku,  dia  berkata,  '"Auf  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dia  berkata, " Abu  Raja '  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Imran  Radhiyattahu  Ariku,  dia  berkata,  “Dahulu  kami 
berada  di  dalam  safar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan 
kami  berjalan  pada  malam  hari.  Sampai  ketika  kami  pada  akhir  malam, 
kami  tidur  sangat  nyenyak.  Tidak  ada  tidur  yang  lebih  nikmat  bagi  se- 
orang  musafir  daripadanya,  dan  tidak  ada  yang  membangunkan  kami 
kecuali  panasnya  matahari.  Orang  yang  paling  pertama  bangun  adalah 
Julan,  Udufukm,  lain  fulan.  Abu  Raja'  menyebutkan  noma  mereka  na- 
mun  ' Auflupa .  Kemudian  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu 
adalah  orang  yang  keempat.  Dahulu  apabila  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidur,  beliau  tidak  dibangunkan  sampai  beliau  sendirilah  yang 


300 


J&  SYARAH  SHAMIH  %. 

AL-BUKHARI  2  &T 

bangun.  Karena  kita  tidak  tahu  apa  yang  terjadi  pada  beliau  di  waktu 
tidurnya.  Ketika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  bangun  dan  melihat  apa 
yang  menimpa  orang-orang  ( para  shahabat)  -dan  dia  adalah  orang  yang 
kuat-,  diapun  bertdkbir  dan  mengerashm  suaranya  dengan  takbir.  Dia 
terus  bertakbir  dan  mengerasksn  suaranya  dengan  takbir  sampai-sam- 
pai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  bangun  karena  suaranya.  Ketika 
beliau  bangun,  orang-orang  mengadukan  kepada  beliau  tentang  apa 
yang  menimpa  mereka.  Beliau  bersabda,  "Tidak  ada  kemudharatan  -atau 
tidak  bermudharat-.  Berpindahlah  kalian!"  Lalu  beliau  berpindah  tempat 
dan  berjalan  tidak  jauh,  lalu  beliau  berhenti.  Kemudian  beliau  meminta 
diambilkan  air  vmdhu  dan  bermidhu,  lalu  shalatpun  dikumandang- 
kan,  kemudian  beliau  shalat  bersama  orang-orang.  Ketika  beliau  selesai 
dari  shalai-nya ,  temyata  ada  seorang  lelaki  menyendiri  tidak  ikut  sha¬ 
lat  bersama  orang-orang.  Beliaupun  bersabda,  "Wahaifutan,  apa  yang 
menghalangimu  untuk  shalat  bersama  orang-orang?"  Dia  menjawab, 
"Aku  terkenajunub  dan  tidak  ada  air."  Beliau  bersabda,  "Wajib  bagimu 
untuk  menggunakan  debu,  karena  sesungguhnya  itu  cukup  untukmu." 
Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uta  Sallam  berjalan,  lalu  orang- 
orang  mengadu  kehausan  kepada  beliau,  maka  beliaupun  berhenti  dan 
memanggH  fulan  -Abu  Raja'  menyebutkan  namanya  namun  'Auf  lu- 
pa-  juga  memanggil  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  seraya  beliau  bersabda, 
"Pergilah  kalian  berdua  dan  carilah  air!"  Lalu  mereka  berdua  beranjak 
pergi  dan  menjumpai  seorang  wanita  berada  di  antara  dua  kantung 
terbuat  dari  kulit  atau  dua  bejana  terbuat  dari  kulit  berisikan  air  duduk 
di  atas  unta  miliknya.  Maka  mereka  berdua  berkata  kepadanya, " Dimana 
sumber  air  itu?"  Dia  (wanita  itu)  menjawab,  "Aku  mendapatkan  air 
ini  kemarin  seperti  waktu  sekarang;  dan  orang-orang  kami  pergi  me- 
ninggalkan  desa."  Mereka  berdua  berkata  kepadanya,  "Jika  demikian, 
pergilah  kamu."  Dia  (zoanita  itu)  bertanya,  "Kernana?"  Mereka  berdua 
menjawab,  "Kepada  Rasululldh  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dia 
(wanita  itu)  bertanya,  "Orang  yang  biasa  disebut  sebagai  Ash-Shaabi' 
(orang  yang  keluar  dari  satu  agama  he  agama  yang  lain, Pmt)?"  Mereka 
berdua  menjawab,  "Dialah  orang  yang  kamu  maksud,  maka  pergilah." 
Lalu  mereka  berdua  datang  sambil  membawanya  kepada  Nabi  Shallalta- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mereka  menceritdkan  kejadian  tersebut.  Dia 
(Imran)  berkata,  “Maka  merekapun  menurunkannya  (wanita  itu)  dari 
untanya,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  diambilkan 
bejana,  lalu  beliau  menuangkan  (air)  pada  bejana  itu  dari  midut-midut 
kedua  kantung  terbuat  dari  kulit  atau  dua  bejana  terbuat  dari  kulit 
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itu,  Mu  beliau  mengikat  mulut-mulut  kedua  kantung  atau  bejana  itu. 
Lalu  beliau  melepaskan  mulut  wadah  air  bagian  bawnh  dan  diserukan 
kepada  orang-orang ,  "Minum  dan  ambillah  air  oleh  kalian"  Maka  ada 
yang  minum  juga  ada  yang  mengambil  air.  Hingga  pada  akhirnya  be¬ 
liau  memberikan  satu  bejana  berisikan  air  kepada  orang  yang  terkena 
junub  itu.  Beliau  bersabda,  "Pergilah  dan  guyurkanlah  air  ini  pada  tu- 
buhmu."  Sedangkan  dia  (wanita  itu)  berdiri  melihat  apa  yang  sedang 
diJakukan  pada  aimya.  Demi  Allah,  sungguh  bejana  itu  telah  dilepas, 
dan  digambarkan  kepada  kami  bahwa  dia  lebih  penuh  berisi  daripada 
saat  pertama  kali.  Lalu  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Kumpulkanlah  (sesuatu)  untuknya  ( wanita  itu)."  Maka  merekapun  me- 
ngumputkan  kurma  'Ajwah,  tepung,  dan  biji-bijian  untuknya,  sampai 
merekapun  mengumpulkan  makanan  untuknya  dan  meletakkannya  di 
dalam  selembar  kain.  Mu  mereka  mengangkut  wanita  itu  di  atas  un- 
tanya  dm  meletakkan  kain  tersebut  di  hadapannya.  Beliau  bersabda  ke- 
padanya,  "Kamu  tahu,  sesungguhnya  kami  tidak  mengurangi  airmu  se- 
dddtpun.  Akan  tetapi  Allah-lah  yang  telah  memberi  kami  minum."  Lalu 
dia  ( wanita  itu)  mendatangi  keluarganya,  dan  dia  terlambat  mendatangi 
mereka.  Merekapun  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  terlambat  wahai 
fuUtnah?"  Dia  menjawab,  "Keanehan.  Ada  dua  orang  Ulaki  menjumpaiku, 
lalu  mereka  membawdku  ke  orang  yang  biasa  disebut  Ash-Shaabi'  (ormg 
yang  keluar  dari  satu  agama  ke  agama  yang  Mn, Pml),  Mu  dia  melakukm 
ini  dan  itu.  Demi  Allah,  sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  paling 
ahli  sihir  di  antara  ini  dan  ini  -yang  dia  maksud  adalah  langit  dan 
bumi-."  Dia  ( wanita  itu)  mengisyaratkan  dengan  kedua  jarinya,  yaitu 
jari  tengah  dan  jari  telunjuk,  Mu  dia  mengmgkat  kedua  jarinya  ke 
langit.  "Atau  sesungguhnya  dia  benar-benar  utusan  Allah. "  Lalu  setelah 
kejadim  itu  kaum  muslimin  menyerang  ormg-orang  musyrik  yang 
berada  di  sekitar  (desa)  wanita  itu  dan  tidak  menyerang  kabilah  (atau 
perumahan)  yang  wanita  itu  berasal  darinya.  Maka  pada  suatu  hari  dia 
(wanita  itu)  berkata  kepada  kaumnya,  "Menurutku  bahwa  mereka  itu 
(kaum  muslimin)  memang  sengaja  meninggalkan  kalian  (yaitu  tidak 
menyerang  kalian).  Apakah  kalian  ingin  masuk  Islam?"  Maka  mereka¬ 
pun  menurutinya  lalu  mereka  masuk  ke  dalam  Islam."321  Abu  Abdillah 

berkata,  "t^>  artinya  keluar  dari  satu  agama  ke  agama  lainnya."  Abu 
Al-rAliyah  berkata,  -dan  di  dalam  naskah  lain  0 jSjUdi-  adalah 

sekelompok  orang  dari  kalangan  ahli  kitab  yang  membaca  kitab  Zabur." 


328  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (682) 
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[Hadits  no.  344,  lercantum  juga  pada  hadits  no.  348, 3571.  Tuhfah 
no.  10875 -1/95,^] 

Syarah  Hadits 

Hadits  tersebut  sangat  panjang,  akan  tetapi  di  dalamnya  ada  tan- 
da-tanda  kebesaran  Allah. 

Perkataan  Imran  Radhiyatlahu  Anhui  Jl 

&  M  & )  rt'j  j-ui  s*  J±.  l)j  -fLj 

-Dahulu  kami  berada  di  datum  safar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallamr  dan  kami  berjalan  pada  nudam  hari.  Sampai  ketika  kami  pada  akhir 
malam,  kami  tidur  sangat  nyenyak.  Tidak  ada  tidur  yang  lebih  nikmat  bagi 
seorang  musafir  daripadanya-".  Tidak  ada  yang  mengetahui  hal  tersebut 
kecuali  orang  yang  telah  mencobanya.  Karena  sesungguhnya  apabila 
mereka  berjalan  pada  awal  malam  disertai  rasa  capek  dan  disertai  he- 
wan-hewan  tunggangan  mereka,  lalu  mereka  beranjak  tidur,  maka 
itulah  tidur  yang  paling  nikmat  dan  lezat  bagi  seorang  musafir,  se- 
bagaimana  yang  dikatakan  oleh  Imran  Radhiyallahu  Anhu.  Karena 
tidur  itu  datang  setelah  rasa  capek  dan  datang  pada  akhir  malam. 
Apalagi  jika  itu  terjadi  pada  musim  kemarau,  yang  akhir  malam  lebih 
sejuk  daripada  awal  malam,  dan  padanyalah  seseorang  mendapatkan 
kenyamanan  yang  sangat. 

Imran  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "<J— i-iJt  C&ijf  Ui  -Dan  tidak  ada 

yang  membanguhkan  kami  kecuali  panasnya  matahari-".  Di  dalamnya  ada 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  menisbatkan  sesuatu  kepada  sebab- 
nya  yang  diketahui  adalah  tidak  apa-apa.  Karena  Imran  Radhiyallahu 
Anhu  menisbatkan  pembangunan  mereka  kepada  panasnya  matahari, 
padahal  sebenamya  yang  membangunkan  mereka  adalah  Allah  Azza 
wa  Jalla. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu :  "0!Ai  p  Jjf  otf*} 

v^ljaadl  ^  p  —  cjyp  ji ?  ~  jIj 

^  L*  i£j&  'll  liSf  ,  p  ft*  lij  — jJJLj j  ail 

-Orang  yang  paling  pertama  bangun  adalah  fulan,  lalu  fulan,  lalu  fulan.  Abu 
Raja'  menyebutkan  noma  mereka  namun  ‘Auflupa.  Kemudian  Umar  bin  Al- 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  adalah  orang  yang  keempat.  Dahulu  apabila 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidur,  beliau  tidak  dibangunkan  sampai 
beliau  sendirilah  yang  bangun.  Karena  kita  tidak  tahu  apa  yang  terjadi  pada 
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beliau  di  waktu  tidumya-".  Itu  termasuk  di  antara  kesempumaan  adab 
para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum. 


Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  ^  ^  t£j&  Si  t?s/ 

-Karena  kita  tidak  tahu  apa  yang  terjadi  pada  beliau  di  waktu  tidumya-". 
Karena  bisa  jadi  beliau  melihat  suatu  mimpi  yang  belum  terselesaikan, 
sebagaimana  beliau  bermimpi  melihat  Rabbnya,  dan  beliau  bertanya 
kepada-Nya,  " Tentang  perkara  apa  para  penduduk  langit  bersengketa 

Oleh  karena  itu  di  antara  adab  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum 
adalah  tidak  membangunkan  beliau  dari  tidumya. 


Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  U  Jjj  ^  Jufil  lili 

iJ>-  Six'j 

jjbj  4*  it  J*>  hs&A  -Ketika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  bangun 

dan  melihat  apa  yang  menimpa  orang-orang  (para  shahabat)  dan  dia  adalah 
orang  yang  kuat,  diapun  bertakbir  dan  mengeraskan  suaranya  dengan  takbir. 
Dia  terns  bertakbir  dan  mengeraskan  suaranya  dengan  takbir  sampai-sampai 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  karena  suaranya-".  Akan  tetapi 
dia  tirlab  pergi  untuk  membangunkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Apakah  kita  boleh  katakan  bahwa  itu  termasuk  di  antara  trik- 
trik  yang  diperbolehkan,  karena  Nabi  ShaUatlahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mengingkarinya?  Atau  kita  katakan  bahwa  itu  termasuk  di  antara  trik- 
trik  yang  diharamkan,  akan  tetapi  Umar  Radhiyallahu  Anhu  tahu  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  AlaiM  wa  Sallam  tidak  membenci  hal  tersebut? 


Maksudnya,  jika  seandainya  ada  orang  yang  berkata,  "Aku  ingin 
tidur.  Akan  tetapi  kamu  jangan  bangunkan  aku  kecuali  pada  jam  se- 
puluh."  Lalu  ketika  jam  sembilan,  orang  yang  diamanati  itu  berdiri 
sambil  mengeraskan  suaranya  untuk  menyentak  seekor  unta  sambil 
dia  berkata,  "Bangunlah  kamu!".  Apakah  orang  itu  dikata kan  melang- 
gar  atau  tidak?  Apabila  dia  berkata,  "Aku  tidak  membangunkannya, 
melainkan  aku  sedang  menyentakkan  unta  itu."  Maka  akan  dikatakan, 
"Sesungguhnya  dia  bangun  disebabkan  oleh  suaramu." 

Akan  tetapi  bisa  jadi  kemungkinan  yang  kedua  lebih  tepat.  Yaitu 
bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  melihat  bahwa  Rasulullah  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  membenci  hal  tersebut,  dan  dia  lebih  memilih 
untuk  tidak  membangunkan  beliau  secara  langsung. 


329  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  no.  3244, 3264.  Ahmad:  5/243. 
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Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  <£JJi  ^11  I y>S  JaiSil  \J& 

-Ketika  beliau  bangun,  orang-orang  mengadukan  kepada  beliau  tentang  apa 
yang  menimpa  mereka-".  Yaitu  tentang  keluamya  waktu  shalat  sebelum 
mereka  melaksanakan  shalat 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam :  V  )f  'j£>  V  -Tidak  ada 

kemudharatan  atau  tidak  bermudharat-”.  Itu  term  as  uk  di  antara  perkataan 
lembut  yang  menunjukkan  tentang  kemudahan  syariat  Islam  dan  ten¬ 
tang  pemudahan  orang  yang  diutus  dengan  membawa  syariat  Islam, 
yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam. 


Makna  N  -Tidak  ada  kemudharatan -"  adalah  tidak  ada  mudharat. 

Karena  Allah  Ta'ala  berfirman, 

" Dan  dirikanlah  shalat  untuk  mengingat-Ku ."  (QS.  Thaha:  14).  Waktu 
shalat  bagi  orang  yang  tertidur  adalah  ketika  dia  bangun. 

Akan  tetapi  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  memerintahkan  un¬ 
tuk  berpindah,  karena  pada  tempat  tersebut  setan  mendatangi  mere¬ 
ka,330  sehingga  mereka  tertidur  sampai  terlewatkan  shalat  Fajar.  Maka 
dari  peristiwa  itu  dapat  diambil  faedah  bahwa  seyogyanya  bagi  sese- 
orang  untuk  menghilangkan  keresahan  dan  kegelisahan  dari  orang- 
orang  dengan  sebatas  kemampuannya;  dan  sesungguhnya  apabila 
dia  tertidur  di  suatu  tempat  sampai  terlewatkan  shalat  Fajar,  maka 
seyogiyanya  dia  melaksanakan  shalat  di  tempat  yang  lain;  karena 
tempat  yang  pertama  telah  didatangi  oleh  setan. 

Di  antara  faedah-faedah  hadits  tersebut  adalah: 

Sesungguhnya  orang  yang  melakukan  suatu  perbuatan  dengan 
bermodal  ijtihad  tidak  boleh  dicela.  Akan  tetapi  dia  harus  diper- 
tanyakan,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  kisah  seorang  lelaki  yang 
jauh  menyendiri  dan  tidak  shalat  bersama  orang-orang.  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bertanya  kepadanya,  "VJahai 
fvdan,  apa  yang  menghalangimu  untuk  shalat  bersama  orang-orang?" 
dan  beliau  tidak  meneelanya,  karena  bisa  jadi  dia  memiliki  udzur 
yang  syar'i;  dan  temyata  memang  demikian.  Dimana  lelaki  itu 
mengira  bahwa  apabila  seseorang  terkena  junub,  maka  dia  tidak 
boleh  bertayammum.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  ber- 
sabda  kepadanya,  "Wajib  bagimu  untuk  menggunakan  debu,  karena 
sesungguhnya  itu  cukup  untukmu." 


330  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Seakan-akan  orang  itu  telah  mengetahui  tentang  tayammum.  Oleh 
karena  itu  beliau  tidak  mengatakan  kepadanya,  "Usaplah  wajah  dan  ke- 
dua  telapak  tanganmu." 

Imran  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Setelah  itu  -ketika  orang-orang 
mengadu  kehausan  kepada  beliau -  beliau  memanggU  Ali  Radhiyallahu  Anhu 
dan  satu  orang  lainnya  dari  kalangan  para  shahabat,  seraya  beliau  bersabda , 
"Pergilah  kalian  berdua  dan  carUah  air!".  Di  dalamnya  terdapat  beberapa 
faedah,  di  antaranya:  Sesungguhnya  diperbolehkan  bagi  pemimpin 
safar  untuk  membebani  seseorang  guna  mencari  air,  mencari  kayu 
bakar,  mencari  rumput  jika  mereka  disertai  unta,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  "jt  cj&'y  o*.  “fl*' 

-Lulu  mereka  berdua  beranjak  pergi  dan  menjumpai 
seorang  wanita  berada  di  antara  dm  kantung  terbuat  dari  kulit  atau  dua  be- 
fana  terbuat  dari  kulit  beristkan  air  duduk  di  atas  unta  miliknya-".  Dimana 
wanita  itu  telah  mencari  air  untuk  keluarganya. 

Imran  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  :cJU  Sliii 

-Maka  mereka  berdua  berkata  kepadanya,  "Di¬ 
mana  surnber  air  itu?"  Dia  (wanita  itu)  menjawab,  "Aku  mendapatkan  air  ini 
kemarm  seperti  waktu  sekarang ;  dan  orang-orang  kami  pergi  meninggalkan 
desa-".  Maksudnya  adalah  bahwa  dia  mencari  air  itu  sehari  semalan,  24 
jam. 

Perkataan  wanita  itu:  J*-  -Dan  orang-orang  kami  pergi  me¬ 
ninggalkan  desa-".  Maksudnya  adalah  mereka  pergi  berpencar  mencari 
air* 

Imran  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "'M  ^  ^  -Mereka  ber- 

dm  berkata  kepadanya,  “Jika  demikian,  pergilah  kamu-".  Maksudnya  ada¬ 
lah  apabila  antara  kita  dan  antara  air  hanya  sehari  semalam  peijala- 
nan,  maka  pergilah  kamu.  Karena  para  shahabat  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Bottom  dekat 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  - Dia  (zoanita  itu) 

bertanya,  "Kemana?-".  Perhatikanlah  kepercayaan  yang  ada  di  antara 
orang-orang  pada  zaman  dahulu.  Wanita  itu  tidak  menolak,  akan  te- 
tapi  dia  ingin  tahu  kemana  harus  pergi?  Dan  dia  percaya  bahwa  kedua 
lelaki  itu  adalah  orang  yang  jujur. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  ^ 

4 jJi  Vti  fa 5  Jui  cili  -Mereka  berdm  menjawab, 
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"Kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dia  (wanita  Hu)  berta- 
nya,  "Orang  yang  biasa  disebut  sebagai  Ash-Shaabi'  ?  "  Mereka  berdua  menja- 
wabt  "Dialah  orang  yang  kamu  maksud,  maka  pergilah Mereka  berdua 
tidak  mengatakan,  "Ya,  orang  yang  biasa  disebut  sebagai  Ash-Shaabi\" 
Jadi  mereka  berdua  tidak  menetapkan  hal  tersebut. 

Imran  Radhiyaltahu  Anhu  berkata,  "o'CXi-j  flz. j  *£*■ 
fjA  4*  & '  US3  UjJjHiifcJu 

^13^1  jiblj  tTjtj  ji  -Lr/u  mereka  berdua  datang 

sarnbil  membawanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mereka 
menceritakan  kejadian  tersebut  Dia  (Imran)  berkata,  "Maka  merekapun  me- 
nurunkannya  (wanita  Hu)  dari  untanya,  lalu  Ndbi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meminta  diambHkan  bejana,  lalu  beliau  menuangkan  (air)  pada  bejana 
Hu  dari  mulut-mulut  kedua  kantung  terbuat  dari  kulit  atau  dua  bejana  ter- 
buat  dari  kulit  Hu,  Mu  beliau  mengikat  mulut-mulut  kedua  kantung  atau  be¬ 
jana  Hu.  Lalu  beliau  melepaskan  mulut  ivadah  air  bagian  bawah 

AI-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath 
(1/452): 

•  * 

Kalimat  jamak  dari  kalimat  tty-.  Al-Khalil  Rahimahullah  ber- 
kata,  "Dia  adalah  mulut  air  dan  botol  minuman;  dan  setiap  kantung  air 
yang  terbuat  dari  kulit  memiliki  dua  mulut  air  di  bagian  bawahnya." 
Atas  dasar  itu,  apabila  mulut-mulut  itu  ada  di  bagian  atas,  maka 

>■  /  j- 

dikatakan,  "lits'jt  -melepas".  Namun  jika  dia  ada  di  bagian  bawah,  maka 
dikatakan,  -melepas-". 

Perkataan  Imran  Radhiyaltahu  Anhu :  .1  l y-  it  jfa  j  <S>Jj 

":Jl»  ly  of  illj  yA  015* j  ,£Li  y  ^y 

&&  «■ ytf ,  4-*^  "  -Dan  diserttkan  kepada  orang-orang,  "Minum  dan  ambiUah 
air  oleh  kalian."  Maka  ada  yang  minum  juga  ada  yang  mengambil  air.  Hingga 
pada  akhimya  beliau  memberikan  satu  bejana  berisikan  air  kepada  orang 
yang  terkena  junub  itu.  Beliau  bersabda ,  "Pergilah  dan  guyurkanlah  air  ini 
pada  tubuhmu-".  Beliau  tidak  menjelaskan  kepadanya  tentang  tatacara 
mandi.  Sehingga  itu  menunjukkan  bahwa  tatacara  yang  disebutkan  di 
dalam  sunnah  adalah  bersifat  anjuran.  Jika  seandainya  tidak  ada  ha- 
dits  tersebut,  maka  tatacara  itu  bersifat  wajib;  karena  tatacara  itu  se¬ 
bagai  penjelasan  untuk  perkara  mujmal.  Perkara  mujmal  yang  disebut- 

kan  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala:  -Maka  mandilah-"  adalah 

wajib;  dan  penjelasan  perkara  wajib  adalah  wajib.  Akan  tetapi  hadits 
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tersebut  menunjukkan  bahwa  tatacara  mandi  itu  tidaklah  wajib,  me- 
lainkan  hanya  dianjurkan. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  "ftj  ^ 

l4_i  hsi  14I*  ik*  iif  £Jl  £})  jiJ  iti  -Sedangkan  dia  ( wanita 

itu)  berdiri  melihat  apa  yang  sedang  dilakukan  pada  aimya.  Demi  Allah , 
sungguh  bejana  itu  telah  dilepas,  dan  digambarkan  kepada  kami  bahwa  dia 
lebih  penuh  berisi  daripada  saat  pertama  kali-".  Maksudnya  adalah  bahwa 
air  yang  banyak  diambil  darinya,  dan  orang-orang  minum  darinya 
sampai  kenyang,  bahkan  masih  tersisa  untuk  orang  yang  ingin  mandi. 
Air  itu  tidak  berkurang  di  pandangan  mata,  bahkan  pada  kenyataan- 
nya  air  itu  tidak  berkurang  sedikitpun.  Itu  termasuk  di  antara  tanda- 
tanda  kenabian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu: 

iyk*  JZ  ^  i jlui  -k*J  -Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda' "Kumptdhmlah  (sesuatu)  untuknya  (wanita  itu)"  Maka  mereka- 
pun  mengumpulkan  kurma  ‘ Ajwah ,  tepung,  dan  biji-bijian  untuknya-".  Ha¬ 
nya  itulah  yang  mereka  miliki. 

Perkataannya:  Yaitu  kurma  jenis  'Ajwah. 

Perkataannya:  "iiwj  -Dan  tepung-".  Yaitu  baik  tepung  gandung 
maupun  tepung  jewawut.  adalah  biji-bijian,  baik  dari  jenis 

gandum  maupun  dari  jenis  jewawut 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  ^  d>Ub 

-Sampai  merekapun  mengumpulkan  makanan  untuknya  dan  meletakkannya 

di  dalam  selembar  kain-".  li  Jki-,  yaitu  meletakkan  bahan  makanan  terse- 

a 

but.  Di  dalam  naskah  yang  lain  disebutikan:  "*jl**",  yaitu  mereka  mem- 
buat  makanan. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu: 
t^jJ  £  -Lalu  mereka  mengangkut  wanita  itu  di  atas  untanya  dan  meletakkan 
kain  tersebut  di  hadapannya-".  Yang  dimaksud  dengan  kain  disini  adalah 
sepotongkain. 

Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  ”,14^  crt 
Lrui(  cjjJ'  ii  -Beliau  bersabda  kepadanya,  “ Kamu  tahu,  sesungguhnya 
kami  tidak  mengurangi  airmu  sedikitpun.  Akan  tetapi  Allah-lah  yang  telah 
memberi  kami  minum-".  Maksudnya  adalah  kami  tidak  mengurangi  se- 


308 


SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2 


dikitpun  dari  airmu,  karena  sesungguhnya  Allah-lah  yang  memberi 
minum  kepada  kami. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Apabila  Allah  Ta'ala  yang  memberi 
minum  kepada  mereka,  kenapa  mereka  masih  mencari  air?" 

Kita  katakan,  "Agar  tanda  kenabian  beliau  dapat  nampak  pada  air 
teisebut.  Karena  pada  hakikatnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mampu  untuk  meminta  hujan  kepada  Allah  Ta'ala.  Akan  tetapi,  beliau 
ingin  agar  orang-orang  mengetahui  tanda  kenabiannya  pada  sesuatu 
itu." 


Perkataan  Imran  Radhiyaltahu  Anhu :  aij  oiti 

cJ li  siX^p-  U  -Lulu  dia  (wanita  itu)  mendatangi  keluarganya. 


dan  dia  terlambat  mendatangi  mereka.  Merekapun  bertanya,  "Apa  yang  mem- 
buatmu  terlambat  zvahai  fulanah?"  Dia  menjawab,  " Keanehan Yang  dia 
maksud  adalah  apa  yang  dia  lihat  dari  perlakuan  kaum  muslimin  ter- 
hadap  aimya. 

Wanita  itu  berkata,  "Ada  dm  orang  lelaki  menfumpaiku,  lalu  mereka 
membawaku  ke  orang  yang  biasa  disebut  Ash-Shaabi',  lalu  dia  melakukan  mi 
dan  itu.  Demi  Allah,  sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  paling  ahli  sihir  di 
antara  ini  dan  ini  -yang  dia  maksud  adalah  langit  dan  bumi-."  Sesungguh¬ 
nya  dia  mengatakan,  "Sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  paling  ahli 
sihir."  karena  dia  melihat  dengan  matanya  sendiri  bahwa  air  itu  benar- 
benar  mengucur  dari  kedua  kantung  kulit  itu  namun  dia  tidak  berku- 
rang  sedikitpun.  Semua  orang  yang  tidak  mengetahui  tanda- tanda 
kebesaran  Allah  Ta'ala  akan  menyangka  bahwa  itu  adalah  perbuatan 


sihir. 


Perkataan  Imran  Radhiyallahu  Anhu:  tUU-  ill  J £l  jt  rcJUj 


&  tsi J'  f>in  ^  \$y-  dii}  &  6 • 


Dia  (imnita  itu)  berkata,  "Atau  sesungguhnya  dia  benar-benar  utusan  Allah." 
Lalu  seteldh  kejadian  itu  kaum  muslimin  menyerang  orang-orang  musyrik 
yang  berada  di  sekitar  ( desa )  wanita  itu  dan  tidak  menyerang  kabdah  (atau 
perumahan)  yang  wanita  itu  berasal  darinya-". 


Imran  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Sf  ks'}  ^  :cJUi 

$  jii  (Uli-  -Maka  pada  suatu 

hari  dia  (wanita  itu)  berkata  kepada  kaumnya,  "Menurutku  bahwa  mereka  itu 
(kaum  muslimin)  memang  sengdja  meninggalkan  kalian  (yaitu  tidak  menye¬ 
rang  kalian).  Apakah  kalian  ingin  masuk  Islam?"  Maka  merekapun  menuru- 
tinya  lalu  mereka  masukkedalam  Islam-".  Subhaamllaah,  segala  sesuatu  pas- 
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ti  ada  sebabnya.  Karena  keberadaan  kaum  muslimin  yang  mengambil 
manfaat  dari  air  wanita  itu,  menyebabkan  wanita  itu  mendapatkan  dua 
faedah: 

Pertama,  sesungguhnya  para  shahabat  RadhiyalUthu  Anhum  enggan 
memerangi  kabilahnya. 

Kedua,  sesungguhnya  hat  tersebut  menjadi  sebab  dia  dan  kaumnya 
mendapatkan  hidayah. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
terkadang  yang  mendakwahkan  Islam  adalah  seorang  wanita.  D una¬ 
rm  wanita  itu  mengajak  mereka  untuk  masuk  Islam,  lalu  merekapun 
masuk  Islam;  dan  itu  disebabkan  keberkahan  yang  dia  dapatkan. 


^  4  ^ 


jT  jt  (jpy£\  4_*dj  iii  »*>b 

,  */. 


Bab  Apabila  Orang  Junub  Mengkhawatirkan  Dtrinya  Tertimpa 
Sakit  Atau  Kematian;  Atau  Dia  Khawatir  Kehausan,  Maka  Dla 

Boleh  Bertayammum 


Berkaitan  dengan  orang  junub  yang  dibolehkan  tayammum,  ada 
tiga  keadaan : 

1.  Apabila  dia  khawatir  tertimpa  sakit,  maka  sesungguhnya  dia  bo¬ 
leh  bertayammum. 

2.  Apabila  dia  khawatir  mati,  maka  lebih-lebih  lagi  dia  boleh  berta¬ 
yammum. 

3.  Apabila  dia  khwatir  kehausan,  maka  dia  boleh  bertayammum. 

Jadi,  apabila  dia  tidak  memiliki  air  kecuali  sangat  sedikit  untuk  ke- 

butuhan  minum,  maka  sesungguhnya  dia  boleh  bertayammum.  Atau 
dia  memiliki  air  sangat  sedikit  untuk  kebutuhan  perjalanan,  maka  se¬ 
sungguhnya  dia  boleh  bertayammum.  Atau  dia  memiliki  banyak  air 
namun  dia  khawatir  sakit  menimpanya,  maka  sesungguhnya  dia  boleh 
bertayammum.  Atau  dia  khawatir  mati,  maka  sesungguhnya  dia  boleh 
bertayammum. 

Apabila  dia  khawatir  sakit  berkepanjangan,  yaitu  dia  sekarang 
sakit  dan  dia  khawatir  jika  menggunakan  air  sakitnya  berkepanjangan, 
maka  sesungguhnya  dia  boleh  bertayammum.  Karena  jika  dia  boleh 
bertayammum  lantaran  khawatir  tertimpa  sakit,  maka  keberlanjutan 
sakit  sama  dengan  permulaannya.  Karena  jika  diperkirakan  bahwa  dia 
akan  sakit  satu  pekan,  lalu  sakit  itu  berkepanjangan  sampai  satu  pekan 
lainnya,  maka  keberpanjangan  itu  sama  dengan  permulaan. 
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Apakah  jika  seseorang  mengkhawatirkan  sakit  yang  ringan,  seperti 
influenza  misalnya,  dia  boleh  bertayammuin? 

Jawaban:  Ya,  karena  Al-Bukhari  Rahimahullah  tidak  mengatakan, 
"Sakit  yang  parah."  Melainkan  dia  hanya  mengatakan,  "Sakit."  Bahkan 
influenza  terkadang  sangat  menyusahkan,  yaitu  terkadang  dunia  men- 
jadi  sesak  bagi  seorang  yang  menderitanya.  Benar,  sebagian  orang  ter- 
kena  influenza  ringan  dan  tidak  berpengaruh  apapun  pada  dirinya. 
Akan  tetapi  ada  juga  sebagian  influenza  yang  kering.  Influenza  yang 
kering  sangat  menyusahkan,  menyusahkan  dada,  persendian,  dan  ke- 
pala.  Bahkan  terkadang  menyesakkan  jiwa. 

Akan  tetapi  influenza  yang  tidak  kering  -yaitu  yang  cair-  lebih  ri¬ 
ngan,  meskipun  demikian  dia  cukup  menyusahkan. 

Dan  termasuk  di  antara  kekuasaan  Allah  Azza  wa  Julia,  bahwa  in¬ 
fluenza  tidak  ada  obatnya.  Jika  kamu  mengobatinya  dengan  suatu 
obat,  maka  dia  akan  bertambah  parah.  Akan  tetapi,  sebagian  orang 
berkata,  "Obat  influenza  adalah  menutup  mulut  dan  hidung  dengan 
menggunakan  masker."  Itu  benar,  karena  dia  dapat  meringankan;  dan 
karena  tidak  ada  sedikitpun  kotoran  udara  yang  masuk  ke  lubang 
hidungnya. 

Kesimpulannya:  Apabila  seseorang  khawatir  sakit,  maka  sesung- 
guhnya  dia  boleh  bertayammum;  karena  perkaranya  luas. 

Selanjutnya  Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata: 


S13  >  Sb:3  4^!  cA  ci  S-M  $  Ao 

it  JU-  ZsQ  iUi  ( IV3  f£,  oir  in  Oj 


Dan  disebutkan  bahwa  'Amr  bin  Al-'A$h  RadhiyaUahu  Anhu  terkena 
junub  pada  suatu  malam  yang  dingin ,  Mu  dia  bertayammum  dan  membaca 
ayat,  “ Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu331;  sesungguhnya  Allah  ada¬ 
lah  Mdha  Penyayang  kepadamu.”  (QS.  An-Nisaa':  29).  Lalu  dia  mencerita - 
kannya  kepada  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  tidak  mence- 
la(nya).332 


331  Larangan  membunuh  din  sendiri  mencakup  juga  larangan  membunuh  orang 
lain,  sebab  membunuh  orang  lain  berarti  membunuh  diri  sendiri,  karena  umat 
merupakan  suatu  kesatuan. 

332  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no,  334*  Ahmad;  4/203*  Ad-Daraquthni;  1/178- 
AbHakim:  1/177*  Al-Baihaqi:  1/225*  Lihat  juga  kitab  AMrawa':  1/182* 
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Perkataannya:  -Lalu  dia  menceritakamtya-".  Di  dalam  naskah 

lain  disebutkan:  "tills  -Lalu  dia  menceritakan  hal  tersebut-".  Di  dalam 
naskah  lain  juga  disebutkan:  "yfj£  -Lalu  iiu  diceritakatt-" 


Namun  yang  benar  adalah:  "ills  -IMu  dia  menceritakan  hal 


tersebut-". 


Ibnu  Hajar  RahimahuUah  berkata  di  dalain  kitab  Al-Fath  (1/454): 

Perkataan  Penulis  RahimahuUah:  "Dan  disebutkan  bahwa  'Amr  bin 
Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhu ..."  Ta'liq  tersebut  diwashalkan  oleh  Abu 
Dawud  dan  Al-Hakim  Rahimahumallah  dari  jalan  Yahya  bin  Ayyub, 
dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Imran  bin  Abi  Anas,  dari  Abdurrah¬ 
man  bin  Jubair,  dari  'Amr  bin  Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 
"Aku  pemah  mimpi  basah  di  suatu  malam  yang  d ingin  pada  waktu 
perang  Dzat  As-Salaasil,  lalu  aku  takut  jika  mandi  aku  akan  binasa, 
maka  akupun  bertayammum,  lalu  aku  melaksanakan  shalat  Shubuh 
mengimami  shahabat-shahabatku.  Maka  merekapun  menceritakan  hal 
tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bersab- 
da,  "Wahai  'Amr,  apakah  kamu  melaksanakan  shalat  mengimami  shahabat- 
shahabatmu  sedang  kamu  dalam  keadaan  junub?"  Maka  akupun  mengabar- 
kan  kepada  beliau  tentang  sebab  yang  menghalangiku  untuk  mandi, 
dan  aku  berkata,  "Sesimgguhnya  aku  telah  mendengar  Allah  To.’ ala 
berfirman, 

"Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu;  sesungguhnya  Allah  adalah 
Maha  Penyayang  kepadamu"  (QS.  An-Nisaa':  29).  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tersenyum  dan  tidak  mengatakan  apa- 
pun. 

Mereka  berdua  (Abu  Dawud  dan  Al-Hakim  RahimahuUah )  juga 
meriwayatkannya  dari  jalan  'Amr  bin  Al-Harits,  dari  Yazid  bin  Abi 
Habib.  Akan  tetapi  dia  menambahkan  satu  perawi  antara  Abdurrah¬ 
man  bin  Jubair  dan  Abdullah  bin  'Amr  Radhiyallahu  Anhuma,  dan  dia 
adalah  Abu  Qais  maula  'Amr  bin  Al-'Ash.  Dia  berkata  di  dalam  kisah 
tersebut:  "Lalu  dia  mencuci  bagian-bagian  tubuhnya  yang  tersembunyi,  ke- 
mudian  dia  berwudhu. "  Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Dia  bertayammum." 
'Amr  bin  Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhu  berkata  di  dalamnya,  "Jika  sean- 
dainya  aku  mandi,  maka  aku  bisa  mati. 
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Perkataannya:  "dJ  -Aku  mati-".  Boleh  kamu  baca  dJ,  dengan  men- 
dhamahkan  huruf  Mim ;  juga  boleh  kamu  baca  dengan  meng-fcus- 
nzftkannya.  Allah  Ta'ala  berfirman:  jdy',  dan  di  dalam  qira'ah  lain 

disebutkan:  jhy  dengan  meng-Aasraftkan  huruf  Mim.  Karena  dia 

berasal  danft'il  -  oli  atau fi'il  c44  - 

Lalu  Ibrvu  Hajar  Rahimahullah  berkata: 

Abu  Dawud  Rahimahullah  menyebutkan  bahwasanya  Al-Auza'i 
meriwayatkan  kisah  tersebut  dari  Hassan  bin  'Athiyyah.  Dia  berkata  di 
dalamnya,  "Lalu  dia  bertayammum” 

Abdurrazzaq  RahimahitUah  juga  meriwayatkannya  dari  jalan  yang 
lain,  dari  Abdullah  bin  'Amr  bin  Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhuma,  dan 
dia  tidak  menyebutkan  tayammum.  Namun  konteks  yang  pertama  le- 
bih  sesuai  dengan  maksud  Penulis  Rahimahullah,  dan  isnad-nya  kuat. 
Akan  tetapi  dia  men-ta'liqnya  dengan  lafazh  tomriidh  karena  dia  me- 
ringkasnya.  Zhahir  konteksnya  menyiratkan  bahwa  'Amr  bin  Al-'Ash 
Radhiyallahu  Anhu  membaca  ayat  tersebut  kepada  shahabat-shahabat- 
nya  sedang  dia  dalam  keadaan  junub.  Padahal  tidak  demikian.  Melain- 
kan  dia  membacakannya  setelah  dia  kembali  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

Dimana  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikannya 
sebagai  pemimpin  pada  perang  Dzat  As-Salaasil,  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  pada  Kitab  Al-Maghaazii.  Alasan  dia  bei-istidlal  dengan 
ayat  itu  nampak  jelas  dari  konteks  riwayat  yang  kedua.  Al-Baihaqi 
Rahimahullah  berkata,  "Kita  dapat  menggabungkan  antara  riwayat-ri- 
wayat  tersebut  bahwasanya  dia  berwudhu  lalu  mentayammumkan 
anggota  tubuh  yang  lainnya." 

An-Nawawi  Rahimahullah  berkata,  "Itulah  yang  wajib  digunakan." 

Perkataannya:  ptt  -Dim  beliau  tidak  mencela(nya)-" .  Mafulnya 

dihapus  karena  telah  diketahui.  Yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mencela  'Amr  Radhiyallahu  Anhu.  Sehingga  itu  menjadi 
pengikraran  yang  menunjukkan  tentang  pembolehan.  Di  dalam  riwa¬ 
yat  Al-Kusymihani  Rahimahullah  disebutkan:  "iil*  pS  -Dan  beliau  tidak 
mencelanya dengan  tambahan  huruf  Ha'  dhamir. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang: 
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Diperbolehkan  bertayammum  bagi  orang  yang  mengkhawatirkan 
kematian  jika  dia  menggunakan  air,  baik  karena  udara  dingin  mau- 
pun  yang  lainnya. 

Diperbolehkan  orang  yang  bertayammum  mengimami  orang- 
orang  yang  berwudhu. 

Diperbolehkan  berijtihad  di  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Selesai. 

Perkataan  Ibnu  Hajar  Rahimahullah:  "Sesungguhnya  zhahir  kon- 
teks  tersebut  menyiratkan  bahwa  dia  membaca  ayat  tersebut."  Pada- 
hal  dia  membacakannya  di  sisi  Nabi  ShaUattahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
dia  memberi  alas  an  tentang  hal  tersebut  bahwa  orang  yang  junub  ti- 
dak  boleh  membaca  Al-Qur'an. 

Maka  kita  katakan, "  Apabila  tayammumnya  membolehkan  dia  un- 
tuk  melaksanakan  shalat,  padahal  di  dalamnya  dibacakan  Al-Qur'an, 
maka  membaca  Al-Qur'an  di  luar  shalat  lebih  dtmubahkan  lagi."  Ja- 
di  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  apabila  orang  yang  junub  ber¬ 
tayammum  dengan  terpenuhi  syarat-syaratnya,  maka  diperbolehkan 
baginya  untuk  melakukan  segala  sesuatu  yang  boleh  dilakukan  oleh 
orang  yang  mandi. 

Akan  tetapi,  apabila  telah  ada  air,  apakah  dia  wajib  mandi  meski- 
pun  kita  katakan  hadatsnya  telah  terhapus? 

jawaban:  Ya.  Meskipun  kita  katakan  bahwa  hadatsnya  telah  terha¬ 
pus,  dia  tetap  wajib  mandi  dengan  dalil  nash  dan  ijma': 

Adapun  dalil  nash,  telah  lalu  disebutkan  tentang  kisah  seorang  le- 
laki  yang  diperintahkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
sabdanya,  "Pergilah  dan  guyurkanlah  air  ini  pada  tubuhmu."333 

Adapun  dalil  ijma',  maka  itu  telah  dinukil  oleh  banyak  orang  dari 
kalangan  ulama.  Dahulu  aku  mengira  bahwa  apabila  tayammum  da- 
pat  menghapus  hadats,  maka  dia  tidak  wajib  mandi  ketika  dia  menda- 
patkan  air.  Akan  tetapi,  ketika  dalil  nash  datang  dan  ada  riwayat  ijma' 
tentang  hal  tersebut,  maka  tayammum  hanya  dapat  menghapus  ha¬ 
dats  sampai  didapatkan  air  untuk  mandi. 


Lyfl  i— jjup  jA—  \3j&-  :  JU  t  jJLs-  .Vi® 
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333  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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345.  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Mu¬ 
hammad  -dia  adalah  Ghundar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Wa  il,  dia  berkata,  " Abu  Musa  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  berkata  kepada  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu,  "ApabUa  seseorang  tidak  mendapatkan  air,  maka  dia  tidak  shalat" 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Jika  seandainya  dku  memberikan 
rukhsah  kepada  mereka  dalam  hal  tersebut,  (apa  menurutmul).  Dahulu 
apabila  salah  seorang  mereka  merasa  kedinginan,  dia  akan  melakukan 
demiktan  -maksudnya  bertayammum  dan  shalat-.  Dia  (Abu  Musa)  ber¬ 
kata,  “ Akupun  bertanya,  "Lalu  mana  pengamalan  perkataan  ' Ammar 
kepada  Umar  Radhiyallahu  Anhuma?"  Dia  (Abdullah)  menjawab,  "Aku 
tidak  mengetahui  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  merapa  puas  terha- 
dap  perkataan ' Ammar  Radhiyallahu  Anhu." 

[Hadits  no.  345,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338,  339,  340,  341, 
342, 343, 346, 347.  Tuhfah  no.  10360, 9247, Pe"*] 


Syarah  Hadits 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  -Muhammad  -dia 


adalah  Ghundar -  telah  memberitahukan  kepada  kami-".  Terkadang  hal  ini 
sulit  dipahami  oleh  kalian.  Karena  kenapa  tidak  sejak  awal  dia  kata- 
kan,  £ aU  -Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami-"? 


Kita  katakan  untuk  menjawab  hal  tersebut,  "Seakan-akan  pera- 
wi  tersebut  memiliki  dua  syaikh,  yang  kedua-duanya  bemama  Mu¬ 
hammad.  Maka  Al-Bukhari  Rahimahullah  hendak  menjelaskan  bahwa 
yang  ini  adalah  Ghundar,  sehingga  lafazh  itu  termasuk  dari  perkataan 
Al-Bukhari  Rahimahullah. 


:<Jtf  <.0 \2jJ-  :Jli  : Jtf  *,_/**>•  ^  .T i 
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346.  Umar  fein  Hajsh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  " Ayah - 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Sya - 
qiq  bin  Salamah  berkata,  "Dahulu  aku  berada  di  dekat  Abdullah  dan 
Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhuma,  lalu  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu 
berkata  kepadanya,  "Apa  pendapatmu  wahai  Abu  Abdirrahman,  apabtla 
seseorang  terkena  junub  dan  dia  tidak  mendapafkan  air,  maka  apa  yang 
harus  dia  lakukan?"  Maka  Abdidlah  Radhiyallahu  Anhu  menjawab, 
" Dia  tidak  shalat  sampai  dia  mendapatkan  air."  Lalu  Abu  Mttsa  Radhi¬ 
yallahu  Anhu  bertanya,  " Lalu  apa  yang  kamu  lakukan  terhadap 
perka-taan  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  10a  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Cukup  bagimu..."."  Dia  (Abdullah) 
menjawab,  " Bukankah  kamu  tahu  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
tidak  merasa  puas  dengan  hal  tersebut?"  Lalu  Abu  Musa  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Kita  tinggalkan  perkataan  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu. 
Namun  apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  ayat  ini?"  Maka  Abdullah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  tidak  tahu  apa  yang  harus  dia  katdkan.  Maka  diapun 
berkata, " fika  seandainya  lata  memberikan  rukhsah  kepada  mereka  dalam 
hal  tersebut,  maka  pastilah  apabila  air  dirasa  dingin  deh  salah  seorang 
mereka,  dia  akan  meninggatkannya  dan  bertayammum."  Maka  aku  (Al- 
A'masy)  berkata  kepada  Syaqiq,  "Apakah  itu  hanya  karena  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu  memakruhkan  hal  tersebut?"  Dia  menjawab,  "Ya." 

[Hadits  no.  346,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338, 339, 340, 341, 
342, 343, 345, 347.  Tuhfah  no.  10360, 9247  -1/966,  Pinll 
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Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  bahwasanya  kaum  Salaf  umat 
ini  sering  melakukan  diskusi  tentang  permasalahan-permasalahan  fi- 
kih  dan  permasalahan-permasalahan  ilmiyah  lainnya,  dan  di  dalam 
hati  masing-masing  mereka  tidak  ada  suatu  ganjalan  terhadap  yang 
lainnya.  Lihadah  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu.  Dahulu  dia  berpen- 
dapat  bahwa  orang  yang  tidak  mendapatkan  air,  apabila  dia  terkena 
junub,  maka  sesungguhnya  dia  tidak  boleh  melaksanakan  shalat  sam- 
pai  dia  mendapatkan  air  dan  mandi,  lalu  dia  mengqadha  shalat-shalat 
yang  sempat  dia  tinggalkan.  Itu  permasalahan  pelik.  Karena  bisa  jadi 
dia  tetap  tidak  mendapatkan  air  selama  sepuluh  hari,  dua  puluh  hari, 
atau  bahkan  sebulan  dalam  keadaan  junub. 

Akan  tetapi  itulah  pendapat  beliau  Radhiyallahu  Anhu ,  dan  itupun 
pendapat  yang  didasari  oleh  sebuah  alasan.  Dimana  dia  merasa  kha- 
watir  apabila  seseorang  merasa  dingin  meskipun  hanya  sedikit  dan  dia 
terkena  junub,  dia  akan  mengatakan,  "Lebih  baik  aku  bertayammum. " 

Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  berlcata,  " Lalu  apa  yang  kamu  lakuhan 
terhadap  perkataan  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  ketika  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Cukup  bagimu..."."  Dia  (Ibnu 
Mas'ud)  berkata,  "Bukankah  kamu  tahu  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
tidak  merasa  puas  dengan  hal  tersebut?"  Hujjah  tersebut  tidaklah  benar. 
Karena  jika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  tidak  merasa  puas  dengan  hal  ter¬ 
sebut,  maka  sesungguhnya  kita  tidak  boleh  menggunakannya  untuk 
menentang  sunnah  selama-lamanya. 

Oleh  karena  itu,  ketika  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Wahai 
Amir  Al-Mukminin,  jika  kamu  mau  agar  aku  tidak  memberitahukan 
tentangnya,  niscaya  aku  akan  lakukan."  Umar  Radhiyallahu  Anhu  ber¬ 
kata,  "Tidak.  Beritahukanlah!  Dan  kami  pasrahkan  kamu  terhadap 
yang  kamu  inginkan."334 

Lalu  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  berpindah  kepada  suatu  perkara 
yang  tidak  dapat  dibantah  oleh  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu,  dan 
itu  termasuk  di  antara  etika  berdialog.  Yaitu  apabila  ketika  berdialog 
kamu  khawatir  mendatangkan  dalil  yang  akan  diperdebatkan,  maka 
berpalinglah  dari  dalil  tersebut  dan  datangkanlah  dalil  yang  tidak  ada 
permasalahan  padanya. 


334  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (368). 
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Alasannya  adalah  bahwa  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  di  sini 
jika  dia  mau,  pasti  dia  akan  mengatakan,  "Apabila  Umar  Radhiyallahu 
Anhu  tidak  merasa  puas,  apakah  kamu  juga  akan  menolak  perkataan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallarn  karena  ketidakpuasan  Umar?" 
Itu  adalah  hujjah  yang  benar.  Akan  tetapi  yang  nampak  bagiku  -hanya 
Allah  yang  memiliki  ilmunya-  bahwa  karena  menghormati  kedudu- 
kan  Umar  Radhiyallahu  Anhu  dan  menjaga  kewibawaannya,  dia  tidak 
mengatakan  hal  tersebut  melainkan  langsung  berpaling  kepada  ayat 
tersebut.  Dimana  Abu  Musa  Radhiyallahu' Anhu  berkata,  "Mari  kita 
tinggalkan  perkataan  'Ammar  Radhiyallahu  Anhu."  Perhatikanlah.  Dia 
tidak  mengatakan,  "Mari  kita  tinggalkan  perkataan  Umar  Radhiyallahu 
Anhu ,  karena  di  sini  'Ammar  berkata  dengan  perkataan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallarn." 

Melainkan  dia  berkata,  "Apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  ayat  ini?" 
Yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 

“Dan  jika  kamu  junub  maka  mandilah,  dan  jika  kamu  sakit335  atau  dalam 
perjalanan  atau  kembali  dari  tempat  buang  air  (kakus)  atau  menyentuh336 
perempuan,  lalu  kamu  tidak  memperoleh  airr  maka  bertayammumlah  dengan 
tanah  yang  baik  (bersih);  sapulah  mukamu  dan  tanganmu  dengan  tanah  itu." 
(QS.  Al-Maaidah:  6).  Itu  jelas  menyatakan  bahwa  orang  junub  boleh 
bertayammum. 

Perkataan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu ,  "Maka  Abdullah  Radhi - 
yallahu  Anhu  tidak  tahu  apa  yang  hants  dia  katakan. "  Yaitu  dia  tidak  mam- 
pu  menjawab.  Akan  tetapi  dia  Radhiyallahu  Anhu  menjelaskan  bahwa 
dia  melarang  hal  tersebut  karena  khawatir  dia  dijadikan  jalan  untuk 
menyepelekan  agama.  Maka  diapun  berkata,  "Jika  seandainya  kita  mem- 
berikan  rukhsah  kepada  mereka  dalam  hat  tersebut,  maka  pastilah  apabila 
air  dirasa  dingin  oleh  salah  seorang  mereka,  dia  akan  meninggalkannya  dan 
bertayammum." 

Sehingga  pelarangan  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  bu- 
kanlah  didasari  oleh  sebuah  dalil,  melainkan  rasa  khawatir  jika  itu  di- 
jadikan  jalan  untuk  menyepelekan  agama.  Namun  barusan  kita  kata¬ 
kan,  "Seyogyanya  bagi  seseorang  ketika  berdialog  untuk  mendatang- 
kan  dalil  yang  tidak  dapat  diperdebatkan,  agar  permasalahannya  ti¬ 
dak  berpanjang  lebar." 


335  Maksudnya:  sakit  yang  tidak  boleh  kena  air. 

336  Artinya:  menyentuh.  Menurut  Jumhur  ialah:  menyentuh  sedang  sebagian  Mu 
fassirin  ialah:  menyetubuhi. 


319 


^tayammumS^ 

Di  antara  perkara-perkara  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  ki- 
sah:  Orang337  yang  mendebat  Ibrahim  tentang  Tuhannya  (Allah)  kare- 
na  Allah  telah  memberikan  kepada  orang  itu  pemerintahan  (kekuasa- 
an).  Ketika  Ibrahim  mengatakan:  "Tuhanku  iaiah  yang  menghidupkan  dan 
mematikan."  (QS.  Al-Baqarah:  258).  Padahal  itu  adalah  perkara  yang, 
disepakati.  Maka  orang  itu  berkata,  "Akupun  dapat  menghidupkan 
dan  dapat  mematikan."  Apakah  dia  mengatakan  hal  tersebut  seba- 
gai  bantahan  kepada  Ibrahim.  Yaitu  apabila  Tuhanmu  mampu  meng- 
hidupkan  dan  mematikan,  maka  akupun  dapat  menghidupkan  dan 
mematikan?  Atau  dia  mengatakan  hal  tersebut  sebagai  isyarat  bah- 
wa  ada  seseorang  berhak  mati  didatangkan  kepadanya  lalu  dia  me- 
ngampuninya,  dan  ada  seseorang  tidak  berdosa  didatangkan  kepada¬ 
nya  lalu  dia  membunuhnya? 

Yang  kedua  itulah  yang  dianut  oleh  Jumhur  ulama.  Namun  itu- 
pun  masih  dapat  dibantahkan,  sehingga  Ibrahim  berkata,  "Kamu  ti¬ 
dak  mematikannya,  yang  kamu  lakukan  hanyalah  sebab  semata.  Kamu 
juga  tidak  menghidupkan  orang  yang  kedua  itu,  yang  kamu  lakukan 
hanyalah  membiarkannya  hidup." 

Akan  tetapi  itu  panjang  lebar.  Oleh  karena  itu  Ibrahim  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  menerbitkan  matahari  dari  timur,  maka  terbitkanlah 
dia  dari  barat."  (QS.  Al-Baqarah:  258).  Yaitu,  mari  kita  tinggalkan  pem- 
bahasan  mematikan  dan  menghidupkan.  Akan  tetapi  kita  beranjak 
bahwa  Allah  Ta'ala  mendatangkan  matahari  dari  arah  timur,  maka 
datangkanlah  dia  dari  arah  barat.  Maka  apa  jawabannya? 

Maka  bungkamlah  orang  yang  kafir  itu.  Karena  dia  tidak  mampu 
menjawabnya. 

Maka  aku  katakan,  "Seyogiyanya  bagi  kalian  ketika  berdialog  ten¬ 
tang  masalah  akidah  atau  tentang  permasalahan-permasalahan  fikih, 
jika  kalian  melihat  si  Pendebat  ingin  membantah  kalian  dalam  suatu 
perkara  untuk  memper panjang  diskusi  dengan  kalian,  maka  pukul- 
lah  dia  dengan  sesuatu  yang  tidak  dapat  diperdebatkan  lagi,  sehingga 
kamu  hentikan  jalannya  dan  kamu  patahkan  hujjahnya. 
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347.  Muhammad  bin  Salam  tetah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
" Abu  Muawiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dart  Al-A'masy, 
dari  Syaqiq,  dia  berkata,  "Dakulu  aku  duduk  bersama  Abdullah  dan 
Abu  Musa  Al-Asy’ari  Radhiyallahu  Anhuma,  lain  Abu  Musa  Radhi- 
yallahu  Anhu  berkata  kepadanya,  "Jika  seandainya  ada  seseorang  ter- 
kena  junub  dan  tidak  mendapatkan  air  selatna  satu  bulan,  tidakkah  dia 
bertayammum  dan  shalat?  Lalu  apa  yang  kalian  lakukan  terhadap  ayat 
tersebut  di  dalam  surat  Al-Maa'idah:  " Lalu  kamu  tidak  memperoleh 
air,  maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang  baik  (bersih)."  (QS.  Al- 
Maa'idah:  6)?!  Maka  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  " Jika  se¬ 
andainya  mereka  diberikan  rukhsah  dalam  hat  tersebut,  maka  pastilah 
apabila  air  dirasa  dingin  oleh  mereka,  mereka  akan  bertayammum  de¬ 
ngan  tanah.  Aku  (Syaqiq)  bertanya,  "Apakah  kalian  memakruhkannya 
hanya  karena  alasan  tersebut?"  Dia  (Abdullah)  menjawab,  "Ya."  Maka 
Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidakkah  kamu  mendengar 
perkataan  'Ammar  kepada  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutusku  untuk  suatu  keperluan .  Lalu 
aku  terkena  junub  dan  aku  tidak  mendapatkan  air,  maka  akupun  ber- 
gulingan  di  tanah  seperti  yang  dilakukan  oleh  birtatang.  Lalu  aku  men- 
ceritakan  hal  tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka 
beliaupun  bersabda,  "Sesungguhnya  kamu  hanya  cukup  melakukan 
demikian..."  Lalu  bdiau  memukulkan  telapak  tangannya  ke  tanah  satu 
kali  pukulan ,  lalu  beliau  menhtpnya,  lalu  beliau  mengusap  punggung 
telapak  tangannya  dengan  tangan  kirinya  atau  punggung  tangan  kiri- 
nya  dengan  telapak  tangannya,  kemttdian  beliau  mengusap  wajafmya 
dengan  kedua  tangannya."  Maka  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Tidakkah  kamu  melihat  Umar  Radhiyallahu  Anhu  tidak  merasa  puas 
dengan  perkataan  ' Ammar  Radhiyallahu  Anhu?"33* 

Dan  Ya'laa  menambahkan  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  "Dahidu  aku 
bersama  Abdullah  dan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhuma,  lalu  Abu  Mu- 
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sa  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidakkah  kamu  mendengar  perkataan 
'Ammar  kepada  Umar  Radhiyallahu  Anhuma ,  "Sesungguhnya  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam  mengutus  aku  dan  kamu,  lain  aku 
terkena  junub,  maka  akupun  bergulingan  di  tanah.  Lalu  kita  mendata- 
ngi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengabarkannya  ke¬ 
pada  beliau,  maka  beliaupun  bersabda,  "Sesungguhnya  kamu  hanya  cu- 
kup  demikian..."  Beliau  mengusap  wajah  dan  kedua  telapak  tangannya 
satu  kali"339 

[Hadits  no.  347,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  338, 339, 340, 341, 
342, 343, 345, 346.  Tuhfah  no.  10360, 9247, penl  ] 


Syarah  Hadits 


Perkataan  'Anunar  Radhiyallahu  Anhui  -Lalu  aku  terkena  ju¬ 

nub-".  Itu  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  lalu,  yaitu  perkata- 

annya:  ul  \S\j  pi  cJf  tlli  -Lalu  kiia  terkena  junub. 


Adapun  kamu,  kamu  tidak  shalat.  Sedangkan  aku,  maka  aku  bergulingan  di 
tanah  lalu  shalat-".  Karena  sesungguhnya  yang  dia  maksud  dengan 
konteks  tersebut  hanyalah  menceritakan  apa  yang  terjadi  pada  di- 
rinya,  yaitu  dia  bertayammum  dari  junub,  dan  itulah  yang  sebenar- 
nya  dimaksud.  Dari  riwayat-riwayat  Al-Bukhari  dan  Muslim  Rahima- 
humalldh  yang  kita  lihat,  kita  dapat  pastikan  bahwasanya  para  perawi 
melakukan  pengubahan  dalam  penukilan,  akan  tetapi  tidak  sampai 
merusak  makna. 


Jjp  t < :Jli  taSil  jlIp  .ITtA 

4&I  J 4,^1  JsOl  :Jl5 

£  :  JUi  p  Jj  fLj  & 

Tj  &  J ^  :<J^  J*  ^  <i>i  iuu  U 


348.  ‘Abdan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abdullah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata, Aud  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Raja',  dia  berkata,  "Imran  bin  Hushain  Al-Khuza'i  te- 
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lah  memberitahukan  kepada  karni,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melihat  seorang  lelaki  menyendtri  tidak  shalat  bersama 
orang-orang,  maka  beliaupun  bertanya,  "Wahai  fulan,  apa  yang  mengha- 
langimu  untuk shalat  bersama  orang-orang?"  Dia  (lehdd  itu)  menjawab, 
"Wahai Rasulullah,  aku  terkenajunub  dan  tidak ada  air."  Beliau  bersaib- 
da,  "Wajib  bagimu  untuk  menggunakan  tanah,  karena  sesungguhnya 
itu  mencukupimu."340 

[Hadits  no.  348/  tercantum  juga  pada  hadits  no.  344/  3571.  Tuhfah 
no.  10876  *1/97,  p*nt] 


Syarah  Hadits 

Hadits  tersebut  baru  saja  disebutkan  secara  panjang  lebar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "dSli  t  -Wahai  fulan-". 
Apakah  memang  demikian  lafazh  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam ?  Sehingga  darinya  dapat  diambil  faedah  bahwasanya  apa- 
bila  seseorang  berbicara  kepada  orang  yang  tidak  dia  kenal,  dia  me- 
ngucapkan,  "Wahai  fulan."  Atau  lafazh  tersebut  dari  pengubahan  para 
perawi  guna  menutup  aib  lelaki  tersebut? 

Yang  kami  maksud  dengan  hal  ini  adalah  apakah  jika  kamu  tidak 
mengetahui  seseorang  yang  sedang  kamu  panggil,  kamu  katakan, 
"Wahai  fulan."  Atau  kamu  katakan,  "Wahai  Abdullah."  Atau  kamu 
katakan,  "Wahai  orang  ini."  Atau  kamu  katakan,  "Wahai  anakku." 
Atau  kamu  katakan,  "Wahai  saudaraku."  Atau  "Wahai  temanku."  Atau 
"Wahai  sahabatku."? 

Kita  katakan,  "Perkaranya  luas.  Akan  tetapi  yang  nampak  adalah 
kamu  katakan,  "Wahai  saudaraku."  Namun  jika  tetap  adanya  bahwa 
lafazh  tersebut  dari  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  perkaranya  jelas." 

Di  dalam  perkataannya:  Slj  -Dan  tidak  ada  air-"  terdapat  dalil 

tentang  permasalahan  Nahum.  Yaitu  penghapusan  Khabar  Si  naafiyah 
liljinsi  apabila  dia  telah  diketahui.  Ibnu  Malik  Rahimahullah  berkata  di 
dalam  Al-Alfiyah: 

jil  131  . .  — >V_Jl  13  (3 
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Dan  pada  bab  ini  tersebar  tentang penghapusan  khabar... 

Apabila  yang  dimaksud  nampakjelas  meskipun  dia  dihapuskan. . . 

Penghapusan  khabar  dalam  bab  tersebut  banyak  terjadi. 


<  1  > 


j  siiii  cJ>  ji  Js  vW 


Bab  Bagaimana  Shalat  Itu  Difardhukan  Pada  Saat  Isra'? 


Perkataan  Penulis  Rahimahullah :  <-r»L5'  -Kitab  Shalat-".  Hendak- 

nya  diketahui  bahwa  inilah  yang  dimaksud  dari  semua  yang  kita  bahas 
dari  Kitab  Thaharah  (Kesucian).  Semua  yang  telah  kita  bahas  dari  Kitab 
Thaharah  tujuannya  adalah  shalat 

Dengan  demikian,  itulah  tujuannya.  Shalat  adalah  rukun  Islam 
yang  paling  utama  setelah  dua  kalimat  syahadat.  Seseorang  tidak 
menjadi  kafir  dengan  meninggalkan  sesuatu  dari  rukun-rukun  Islam 
selain  dua  kalimat  syahadat  kecuali  dengan  meninggalkan  shalat. 
Telah  nampak  jelas  dari  beberapa  nash  tentang  kesempumaan  cinta 
Allah  Ta'ala  dan  perhatian-Nya  terhadap  shalat.  Dim  ana  Allah  Ta'ala 
mewajibkannya  sebanyak  50  shalat  di  setiap  hari  dan  malam,  namun 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  merujuk  kepada-Nya, 
maka  Allah  pun  berfirman. 


^  ^  s 


"Sesungguhnya  shalat  itu  hanya  lima  dalam  perbuatan ,  namun  limaputuh 
dalam  timbangan ,"341 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah,  "Pada  Saat  Isra'".  Insya  Allah 
akan  datang  penjelasannya  pada  bab  khusus  tentang  Al-Israa'  wa  Al- 
Mi'raaj. 


. 


341  Akan  ditakhrij  sebentar  lagi  insya  Allah. 
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Dan  Ibnu  Abbas  RadhiyaNahu  Anhuma  berkata,  "Abu  Sufyan  Radhi- 
yallahu  Anku  telah  memberitahukan  kepadaku  berkenaan  dengan  hadits 
Hiraqlius,  dia  berkata ,  "Beliau  -maksudnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sdllam-  memerintahkan  kepada  kami  untuk  shaJat,  berlaku  jujur,  menjaga 
kehormatan. . . *** [Tuhfah  no.  4850] 

Syarah  Hadits 

Pembahasannya  telah  lalu  disebutkan  pada  Kitab  Bad'u  Al-Wahyi. 
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342  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'/t^nya  disini  dengan  lafazh  memastikan  sebagai- 
mana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  AJ-Fufft:  1/458.  Namun  dia  telah  mewashal- 
kannya  secara  panjang  lebar  di  dalam  Kitab.  Permulaan  Wahyu  no.  7,  dia  berkata: 

^ ^  Jt  ^  ^  <y  ^  J'*  o*  y  !«■*  ^3^1  i!  p£*Ji  0U4I1  jJT  &U- 

.a*  *3^1  ^3^"  o*  ot  *3^1  (3^  ^ 

"Afrw  Al-Yffman  AHHakam  bin  Nafi'  telah  memSeritahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 


"Syu'aib  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dari  Az-Zuhri ,  dia  berkata,  "Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  'Utbah  bin  Mas'ud  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abdullah  bin 
Abbas  RadhiyaHahu  Anhuma  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahzvasanya  Abu  Sufyan 
bin  Harb  RadhiyaHahu  Anku  telah  mengabarkan  kepadanya,  dengan  hadits  tersebut ..." 
Lihat  kitab  At-T«7i'if :  2/197. 
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349.  Yafeya  bin  Bttkair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Al - 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Yunus,  dari  Ibnu  Syihdb, 
dart  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata ,  "Dahulu  Abu  Dzar 
Radhiyallahu  Anhu  memberitahukan  bahzvasanya  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Atop  rumahku  dilubangi  sedang  aku 
berada  di  kota  Mekah.  Lalu  fibril  Alaihissalam  turun  dan  membelah 
dadaku,  lalu  dia  mencucinya  dengan  air  zamzam.  Lalu  dia  mendatang- 
kan  sebuah  kapas  terbuat  dari  emas  yang  telah  dipenuhi  hikmah  dan  iman, 
lalu  dia  menuangkannya  di  dalam  dadaku,  kemudian  dia  menutupnya 
kembali.  Lalu  dia  mengambtl  tanganku  dan  membawaku  naik  ke  langit 
dunia.  Ketika  aku  sampai  di  langit  dunia,  fibril  Alaihissalam  berkata 
kepada  penjaga  langit,  "Bukalah!"  Dia  (penjaga  langit )  bertanya,  "Siapa 
iiu?"  Dia  (fibril)  menfawab,  * fibril Dia  (penjaga  langit)  bertanya, 
"Apakah  ada  orang  bersamamu?"  Dia  (fibril)  menjawab,  "Ya.  Aku 
bersama  Muhammad  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam."  Dia  (Penjaga  la¬ 
ngit)  bertanya,  "Apakah  dia  seorang  rasul?"  Dia  ( fibril )  menjawab, 
"Ya."  Ketika  dia  menibuka,  kamipun  naik  ke  langit  dunia.  Temyata  ada 
seseorang  duduk  di  sebelah  kanannya  ada  banyak  orang  dan  di  sebelah 
kirinya  juga  ada  banyak  orang.  Apabila  dia  melihat  ke  sebelah  kanan¬ 
nya,  dia  tersenyum.  Namun  apabila  dia  melihat  ke  sebelah  kirinya,  dia 
mertangis.  Lalu  diapun  berkata,  "Selamat  datang  wahai  nabi  yang  Sha- 
lih  dan  andk  yang  Shalih."  Aku  bertanya  kepada  fibril  Alaihissalam , 
"Siapa  dia?"  Dia  (fibril)  menjawab,  "Dia  adalah  Adam  Alaihissalam." 
Orang-orang  yang  ada  di  sebelah  kanan  dan  sebelah  kirinya  adalah 
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anak-anak  keturunannya .  Orang-orang  yang  di  sebelah  kanan  adalah 
penduduk  surga,  sedangkan  orang-orang  yang  disebelah  kiri  adalah 
penduduk  neraka,  Apabila  dm  melihat  ke  sebelah  katumnya,  maka  dia 
akan  tersenyum.  Natnun  apabila  dia  melihat  ke  sebelah  kirinya,  maka  dia 
akan  menangis.  Sarnpai  akupun  dibawa  naik  ke  langit  kedua.  Lalu  dia 
(Jibril)  berkata  kepada  penjaganya,  "Bukaldh!"  Maka  si  penjaga  langit 
itu  bertanya  kepadanya  seperti  yang  ditanyakan  oleh  penjaga  yang  per¬ 
form.  Lalu  diapun  membukakannya."  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Lalu  beliau  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  bahwa  beliau 
bertemu  dengdn  Adam,  Idris,  Musa,  Isa,  dan  Ibrahim  Shalawaatullaah 
AJaihim  di  langit-langit  itu,  namun  beliau  tiddk  menetapkan  bagaimana 
tempat-tempat  tinggal  mereka.  Akan  tetapi  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyebutkan  bahwa  beliau  bertemu  dengan  Adam  Alaihissa- 
lam  di  langit  dunia,  dan  Ibrahim  Alaihissalam  di  langit  keernm."  Arms 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Ketika  jibril  Alaihissalam  membawa  Nabi 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  melewati  Idris  Alaihissalam,  dia  berka¬ 
ta,  "Selamat  datang  wahai  nabi  yang  Shalih  dan  saudara  yang  Shalih." 
Maka  akupun  bertanya,  "Siapa  dia?"  Dia  (Jibril)  menjawab,  "Dia  adalah 
Idris."  Lalu  aku  berjalan  melewati  Musa  Alaihissalam,  maka  diapun 
berkata,  "Selamat  datang  wahai  min  yang  Shalih  dan  saudara  yang 
Shalih."  Maka  akupun  bertanya,  "Siapa  dia?"  Dia  (Jibril)  menjawab, 
"Dia  adalah  Musa"  Lalu  aku  berjalan  melewati  Isa  Alaihissalam,  maka 
diapun  berkata,  "Selamat  datang  wahai  saudara  yang  Shalih  dan  mbi 
yang  Shalih."  Maka  akupun  bertanya,  "Siapa  dia?"  Dia  (Jibril)  men¬ 
jawab,  "Dia  adalah  Isa."3*3 

Lalu  aku  berjalan  melewati  Ibrahim  Alaihissalam,  maka  diapun  ber¬ 
kata,  "Selamat  datang  wahai  nabi  yang  Shalih  dan  anak  yang  Shalih." 
Medea  akupun  bertanya,  "Siapa  dia?"  Dia  (Jibril)  menjawab,  "Dia  adalah 
Ibrahim  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Ibnu  Syihab  berkata,  "Lalu  Ibnu  Hazm  mengdbarkan  kepadaku,  bahwa- 
sanya  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Habbah  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhuma 
dahulu  berkata,  "Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kemu- 
dian  aku  dibawa  mikhingga  aku  tiba  di  temped  yang  rata,  yang  padanya 
aku  mendengar  goresan-goresan  pern." 

Ibnu  Hazm  dan  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Nabi 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lalu  Allah  mevmjibkan  atas 

343  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  berkata,  "Itu  adalah  suatu  kesalahan,  karena 
dia  menjadikan  Isa  Alaihissalam  setelah  Musa  Alaihissalam .  Yaitu  bahwa  Isa  iebih 
tinggi  daripada  Musa,  padahal  tidak  demikian  " 
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umatku  50  shalat.  Maka  akupun  kembali  dengan  kewajiban  tersebut 
sampai  aku  melewati  Mum  Alaihissalam,  maka  dia  bertanya,  "Apa 
yang  Allah  wajibkan  untukmu  atas  umatmu?"  Aku  menjawab,  "Allah 
mewajibkan  50  shalat."  Dia  (Musa)  berkata,  "Kembalilah  kepada  Rabb- 
mu,  karma  sesungguhnya  umatmu  tidak  mampu  melakukannya." 
Lalu  akupun  merujuk,  maka  Allah  mmghapus  setengahnya.  Lalu  aku 
kembali  kepada  Mum  dan  aku  katdkan ,  "Allah  telah  menghapuskan  sete¬ 
ngahnya"  Dia  (Musa)  berkata,  "Kembalilah  kepada  Rabbmu,  karena  se¬ 
sungguhnya  umatmu  tidak  mampu."  Lalu  akupun  merujuk ,  maka  Allah 
menghapus  setengahnya.  Lalu  aku  kembali  kepada  Musa ,  maka  diapun 
berkata,  "Kembalilah  kepada  Rabbmu,  karena  sesungguhnya  umatmu 
tidak  mampu  melakukannya."  Lalu  akupun  merujuk-Nya  kembali.  Maka 
Allah  berfirman:  "Shalat  itu  adalah  lima  (dalam  pelakmnaan),  namun 
dia  50  (dalam  ganjaran).  Keputusan  di  sisi-Ku  tidak  dapat  diubah."  Lalu 
aku  kembali  kepada  Mum  Alaihissalam,  dan  dia  berkata,  "Kembalilah 
kepada  Rabbmu."  Maka  akupun  berkata,  "Aku  malu  terhadap  Rabbku." 
Lalu  dia  (fibril)  membawaku  hingga  dia  sampai  ke  Sidrah  Al-Muntahaa. 
Banyak  wama  yang  menutupinya,  namun  aku  tidak  tahu  apa  itu.  Lalu 
aku  dimasukkan  ke  surga.  Temyata  di  datamnya  terdapat  rumah-rumah 
mutiara,  dan  temyata  debunya adalah  minyak kesturi."m 
[Hadits  no.  349,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1636, 3342.  Tuhfah 

no.  1556, 11901, 6573, 1/98, PMlt] 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Kasih  sayang  Adam  Alaihissalam  terhadap  anak-anak  keturunan- 
nya.  Dimana  dia  senang  terhadap  kenikmatan-kenikmatan  yang 
dia  lihat  dari  penduduk  surga,  dan  dia  menangis  terhadap  keseng- 
saraan-kesengsaraan  yang  dia  lihat  dari  penduduk  neraka.  Tangi- 
san  tersebut  bersumber  dari  kesedihan,  sebagai  tanda  sayang  ter¬ 
hadap  anak-anak  ketunmannya  atas  penyimpangan  yang  terjadi 
pada  mereka  sehingga  mereka  menjadi  bagian  dari  penduduk  ne¬ 
raka. 

2.  Sesungguhnya  Adam  Alaihissalam  berada  di  langit  dunia,  sebagai- 
mana  yang  telah  diketahui.  Sedangkan  Ibrahim  Alaihismlam  ber¬ 
ada  di  langit  ketujuh.  Adapun  hadits  yang  menyebutkan  bahwa 


344  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/148(163),  (263). 
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beliau  berada  di  langit  keenam,  maka  itu  suatu  kekeliruan;  dan  itu 
menunjukkan  bahwa  Ferawi  tidak  benar-benar  mengetahui  hadits 
tersebut.  Oleh  karena  itu  kita  katakan,  "Bagaimanapun  keadaan 
perawi,  pastilah  ada  kesalahan  yang  terdapat  darinya." 

3.  Di  dalam  hadits  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  finnan 
Allah  Azza  wa  Jalla,  dan  sesungguhnya  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala 
berfizman  dengan  huruf  dan  suara  yang  terdengar.  Nabi  Shallalla - 
hu  Alaihi  wa  Saltern  mendengamya  dan  merujuk  kepada  Allah 
tentangnya;  dan  sesungguhnya  keputusan  di  sisi  Allah  Azza  wa 
Jalla  tidak  dapat  diubah.  Apabila  Allah  telah  memutuskan  sesua- 
tu,  maka  tidak  mungkin  dia  dapat  diubah,  karena  Allah  tidaklah 
memutuskan  sesuatu  melatnkan  ada  hikmahnya;  dan  tidaklah 
Allah  meninggalkan  sesuatu  sementara  di  dalamnya  ada  hikmah 
yang  terkandung 

4.  Di  dalam  hadits  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala  terkadang  memberi  kemudahan  kepada  orang 
yang  tidak  terbayang  dalam  benak  bahwa  dia  akan  melakukannya. 
Sebagaimana  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  memberi  kemudahan 
kepada  Musa  Ateihissatem  sampai  diapun  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  tentang  apa  yang  Allah  Ta'ala  fardhu- 
kan  kepadanya  dan  kepada  umatnya.  Maka  beliaupun  menjawab, 
"Ini  dan  itu..." 
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350.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberilahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  telah  mengdbarkan  kepada  kami ,  dari  Shalth  bin  Kaisan ,  t lari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  Radhiycdtehu  Anha,  Ummu  Al- 
Mu'minin,  dia  berkata,  "Allah  Ta'ala  memfardhukan  shatet,  pada  saat 
memfardhukannya  dua  raka'at-dua  raka'at,  baik  di  saat  bermukim 
maupun  bersafar.  Lalu  shatet  safar  ditetapkan,  sedangkan  pada  shatet 
mukim  ditambahkan."3*5 


345  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/478  (685),  (1)- 
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(Hadits  no.  350,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  1090, 3935.  Tuhfah 
no.  16348  -1/99, 


Syarah  Hadits 

Zhahir  hadits  tersebut  adalah  bahwa  keberadaan  shalat  safar  dua 
raka'at  adalah  didasari  oleh  hukum  asal,  dan  dia  bukan  qashar.  Akan 
tetapi  di  dalam  Al-Qur  an  disebutkan: 


"Dan  apabila  kamu  bepergian  di  muka  burnt,  maka  tidaklah  mengapa  kamu 
menqashar**6  shalat(mu)."  (QS.  An-Nisaa':  101).  Itu  menunjukkan  bahwa 
hukum  asal  pada  shalat  safar  adalah  jumlah  yang  ditambahkan.  Akan 
tetapi  pendapat  yang  zhahir  adalah  bahwa  itu  tidak  bertentangan 
dengan  Al-Qur'an,  karena  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  apabila  kamu 
bepergian  di  muka  bumi"  yaitu  melakukan  safar.  "Mdka  tidaklah  mengapa 
kamu  menqashar  shalat(mu)"  yaitu  dan  shalat  hadhar  yang  berjumlah  4 
raka'at. 

Sebagian  ulama  Rahimahumullah  ber-istidlal  dengan  hadits  tersebut 
bahwa  mengi qashar  shalat  hukumnya  wajib.347  Mereka  berkata,  "Karena 
apabila  Hia  melaksanakan  lebih  dan  dua  raka'at,  padahal  dia  seorang 
musafir,  malca  dia  telah  melebihi  batas  yang  diwajibkan,  sehingga  dia 
sama  seperti  orang  yang  melaksanakan  lebih  dari  empat  raka'at  pada 
saat  hadhar. 

Tidak  diragukan  bahwa  itu  adalah  alasan  dan  istidlal  yang  kuat 
jika  tidak  ada  satu  haditspun  yang  menentangnya,  yaitu  bahwasa- 
nya  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  mengingkari  Amirul  Mukminin 
Utsman  bin  Affan  Radhiyallahu  Anhu  lantaran  dia  menyempumakan 


346  Menurut  pendapat  Jumhur  arti  qashar  di  sini  ialah:  shalat  yang  empat  rakaat  di- 
jadikan  dua  rakaat.  Menpfashar  di  sini  ada  kalanya  dengan  mengurangi  jumlah 
rakaat  dari  4  meiqadi  2,  yaitu  di  waktu  bepergian  dalam  keadaan  aman  dan  ada 
kalanya  dengan  meringankan  rukun-rukun  dari  yang  2  rakaat  itu,  yaitu  di  waktu 
dalam  peijalanan  dalam  keadaan  Mtauf.  dan  ada  kalanya  lagi  meringankan  rukun- 
rukun  yang  4  rakaat  dalam  keadaan  khauf  di  waktu  hadhar. 

347  Itu  adalah  pendapat  Umar,  Ali,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
Qatadah,  AI-Hasan,  Al-Qadhi  Isma'il,  dan  Hammad  bin  Abi  Sulaiman  Radhiyallahu 
Anhum;  dan  itu  adalah  pendapat  Abu  Hanifah  Rahimahutlah  dan  salah  pendapat  di 
dalam  madzhab  Malik  RahimahuHah. 

Lihat  kitab  Mushantmf  Ibnu  Abi  Syaibah:  2/447.  At-Tamhiid:  16/318.  Syarhu  An- 
Nawam:  3/194.  Al-Fataawaa-  24/9,  21.  Fathu  Al-Qadhr.  1/507.  Noil  Ah 

Authmr:  3/245.  Al-Bahru  Ar-Raa'iq:  2/304.  Haasyiyah  Ibni  'Aabidiim  2/128. 
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shalat  di  Mina  (padahal  harusnya  di qashar),  dan  para  shahabat  Radhi- 
yallahu  Anhum  mengikutinya  dalam  hal  tersebut,34*  dan  mereka  tidak 
menganggap  bahwa  mengikutinya  dapat  membatalkan  shalat  mere¬ 
ka*  Seandainya  seorang  musafir  diwajibkan  untuk  shalat  dua  raka'at, 
nsicaya  mereka  tidak  membolehkan  untuk  melebihinya. 

Maka  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  mengqashar  shalat  - 
dengan  dasar  hadits  tersebut-  hukumnya  tidak  wajib.349  Akan  tetapi 
tidak  diragukan  bahwa  hukumnya  sunnah  mu'akkadah,  Kita  dapat  ka- 
takan,  "Sesungguhnya  menyempumakan  shalat  pada  saat  safar  hu¬ 
kumnya  makruh,  karena  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  menging- 
kari  hal  tersebut*  Maka  pengingkaran  para  shahabat  Radhiyallahu  An¬ 
hum  menunjukkan  bahwa  itu  hukumnya  makruh  atau  haram,  akan 
tetapi  ketika  mereka  tetap  mengikuti  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  itu 
menunjukkan  bahwa  mengqashar  hukumnya  tidak  wajib*350 

348  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1084)*  Muslim:  1/483  (695),  (19) 

349  Itu  adalah  pendapat  Jumhur  ulama  Rahtmahumullah,  dan  itu  pendapat  yang  dipilih 
oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah* 

Lihat  kitab  Fathu  AFQadtin  1/507*  Majmuu'  Al-Fataawaa:  24/9*  AFIkhtiyaaraat:  72* 

350  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya, " Ada  beberapa  orang  musafir  mening- 
galkan  shalat  jama'ah  dan  melaksanakan  shalat  sendiri-sendiri  sambil  mereka 
mengqashar  shalat,  bolehkah?  Apakah  mereka  boleh  mengqashar  shalat  sedang 
mereka  berada  di  belakang  imam  yang  menyempumakan  shalat?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Jawaban  dari  pertanyaan  bans  pertama  adalah 
bahwa  diwajibkan  atas  orang  yang  safar  untuk  tetap  melaksanakan  shalat 
berjama'ah*  Adapun  jawaban  dari  pertanyaan  baris  kedua  adalah:  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  pemah  ditanya,  "Kenapa  seorang  musafir  shalat  dua  raka'at 
padahal  dia  bersama  imam  yang  shalat  empat  raka'at?"  Dia  menjawab,  "Itulah 
yang  sunnah*" 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  juga  pemah  ditanya,  "Disebutkan  dari  seba- 
gian  ulama  bahwa  mereka  berpendapat,  bahwa  yang  lebih  utama  bagi  orang- 
orang  yang  bersafar  apabila  beijumlah  banyak  adalah  tidak  melaksanakan  shalat 
di  masjid-masjicL  Karena  apabila  mereka  melaksanakan  shalat  di  masjid,  mereka 
tidak  akan  mendapatkan  sunnah  qashar *  Sedangkan  jika  mereka  shalat  berjama- 
'ah  di  selain  masjid,  maka  mereka  akan  mendapatkan  dua  sunnah,  yaitu  shalat 
berjama'ah  dan  qashar  shalat.  Apakah  itu  benar?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itu  pendapat  yang  lemah*  Karena  keumuman 
sabda  beliau  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam,  "Apakah  kamu  mendengar  seruan  adzan?" 
Dia  menjawab,  "Ya*"  Beliau  bersabda,  "Maka  penuhilah!"  menunjukkan  bahwa  di¬ 
wajibkan  bagi  orang-orang  yang  mendengar  seruan  adz  an  untuk  memenuhinya; 
dan  tidak  ada  satupun  dalil  yang  menggugurkan  kewajiban  shalat  berjama'ah 
atas  seorang  musafir*  Bahkan  dalil-dalil  menunjukkan  tentang  kewajiban  shalat 
berjama'ah  atas  dirinya*  Karena  Allah  Ta'ala  berfirman,  " Dan  apabila  kamu  berada 
di  tengah-tengah  mereka  (shahabatmu)  lalu  kamu  hendak  mendirikan  shalat  bersama-sama 
mereka ,  maka  hendaklah  segolongan  dari  mereka  berdiri  (shalat)  besertamu/'  (QS*  An- 
Nisaa':  102) 

Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  memerintahkan  mereka  untuk 
melaksanakan  shalat  berjama'ah  meskipun  terjadi  perubahan  pada  sebagian 
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Dan  Allah  Ta'ala  berfirman. 


tatacara  shalat  pada  shalat  khauf,  maka  sesungguhnya  itu  menunjukkan  bahwa 
orang-orang  tidak  boleh  dipisah-pisah  dalam  pelaksanaan  shalat.  Sebagian  orang 
yang  musafir  melaksanakan  shalat  di  rum  ah  masing-masing;  dan  sebagian  orang 
yang  mukim  melaksanakan  shalat  di  masjid-masjid  mereka.  Bahkan  kita  katakan, 
"Mereka  wajib  melaksanakan  shalat  bersama  imam/' 

Sedangkan  perkataan  mereka,  "Sesungguhnya  kami  masih  mendapatkan  shalat 
jama'ah."  tidaklah  benar.  Kecuali  menurut  pendapat  orang  yang  mengira  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  shalat  jama'ah  adalah  mendirikan  jama'ah  meskipun  di 
dalam  rumah.  Tidak  diragukan  bahwa  itu  adalah  pendapat  yang  lemah,  meskipun 
itulah  pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  Ahmad.  Akan  tetapi  pendapat 
yang  benar  adalah  bahwa  seorang  musafir  dan  yang  lainnya  diwajibkan  untuk 
memenuhi  seruan  adzan  jika  dia  mendengamya  " 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  lagi/  "Hadits  yang  berbicara  tentang 
dua  orang  yang  tidak  melaksanakan  shalat  bersama  Nabi  ShaUaltahu  Ataihi  wa 
Sallam ,  dan  ketika  mereka  berdua  mengabarkan  kepada  beliau  bahwa  mereka 
telah  melaksanakan  shalat  di  rumah  mereka,  beliau  bersabda: 
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" Apabila  kalian  berdua  telah  melaksanakan  shalat  di  rumah  kalian,  lain  kalian  mendatangt 
masjid  jama'ah,  maka  shalatlah  bersama  mereka ,  karena  sesungguhnya  shalat  itu  menjadi 
nafilah  untuk  kalian  "  Sekan-akan  beliau  menetapkan  mereka  untuk  meninggalkan 
shalat  jama'ah?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itu  adalah  kasus  perorangan.  Sehingga  dimung- 
kinkan  bahwa  mereka  shalat  di  rumah  mereka  karena  mengira  bahwa  mereka 
telah  tertinggal  jama'ah,  sebagaimana  yang  sering  terjadi.  Dimungkinkan  juga 
bahwa  beliau  tahu  keadaan  mereka  yang  tidak  mengetahui  hukum  oleh  karena 
itu  mereka  tidak  shalat  bersama  Rasulullah  SkaUallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sehingga 
kasus-kasus  perorangan  tidak  dapat  dijadikan  hukum  umum,  sebagaimana  yang 
masyhur.  Oleh  karena  itu  kamu  dapatkan  bahwa  orang-orang  yang  mendiskusi- 
kan  pendapat-pendapat  para  ulamaberkenaan  dalil-dalil  mereka  mengatakan,  "Itu 
adalah  kasus  perorangan,  sehingga  tidak  mungkin  kita  meninggalkan  nash-nash 
yang  lain  karena  adanya  kemungkinan  bahwa  terkadang  itu  terjadi  dan  terkadang 
tidak  terjadi/' 
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w /  *i&‘r  f  ■?> 

1  i>Oi- 

"Pakailah  pakaianmu  yang  indah  di  setiap  (memasuki)  masjid."  (QS.  Al- 
A'raaf:  31) 


^r’j  vjS  o*j 

"Seseorang  melaksanakan  shalat  dengan  berselubung  di  dalam  satu  lembar 
pakaian." 


%  : ju  ^3l  of  ij 

.  J 

^  ^  V/  ^  ^  / 


"Dan  disebutkan  dari  Salamah  bin  Al-Akwa'  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Saltern  bersabda,  "Dia  mengancmginya  mesldpim 
dengan  sebatang  duri."351  Isnadnya  hams  diteliti  uteng." 


&\  JU  i  •}  u  v  e1^'  j*  ^ 

oIj^p  *— Si  oi  <<^P 


"Seseorang  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  pakaian  yang  digunakan 
untuk  berjima'  selama  dia  tidak  melihatada  najis.  Dan  Nabi  Shallattehu  Alaihi 
wa  Saltern  memerintakkan  agar  orang  yang  telanjang  tidak  melakukan  thawaf 
di  Bait  (Ka'bah)/'352 


351  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'liifnya  dengan  lafazh  tamnidh  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Ai-F«fh:  1/465.  Abu  Dawud  Rahimahullah  telah  mewa- 


shalkannya  di  dalam  kitab  Sunan nya  no.  632,  dia  berkata: 


■"  Ji  iS'y  iA  - u=  - i$r*  u; 

.f’jL  jjj  lj$j  ^  : JO  £rj  J\  Jji; 

"Al-Qa'nabi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - yailu  fbnu  Mufiammad- 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Musa  bin  Ibrahim,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah  sesungguhnya  aku 
adalah  orang  yang  terkena  sakit  di  leher,  apakah  aku  boleh  melaksanakan  shalat  dengan 
memakai  satu  gamis?"  Beliau  menjawab,  "Ya.  Namun  kancingilah  dia  meskipun  dengan 


+  *1  h-' 


sebatang  duri." 

Lihat  kitab  Taghliiq  At-Ta'Uuf :  2/197.  Fathu  Al-Baarti:  1/465. 

352  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-fa'fofnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath’.  1/465,  dan  dia  adalah  ringkasan  dari  ha- 
dits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  tentang 
kisahhajinya.  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  mengisnadkannya  dari  beberapa  jalan 
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Perkataan  Penulis  Rnhitmhullah  "<-*$'  W-iJi  <_> -Bab. 
Wa/*b  Shalat  Memakai  Pakaian Dia  ber-isfidial  dengan  firman  Allah 
Ta'ala,  “Hai  anakAdam,  pakaHah  pakaianntu  yang  indah  di  settop  (memasuki) 
masjid."  (QS.  Al-A'raaf:  31).  (perhiasan)  yang  dimaksud  disini 
adalah  pakaian,  karena  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Katakanlah:  "Siapakah  yang  mmghatamkan  perhiasan  dan  Allah  yang  te- 
lah  dflceluarkan-Nya  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  (siapa  pulakah  yang  meng- 
haramkan)  rezeki  yang  baik?"  (QS.  Al-A'raaf:  32) 

Tidak  diragukanbahwa  perhiasan  adalah  seseorang  memakai  segala 
sesuatu  di  dalam  shalatnya  seperti  yang  biasa  dipakai  oleh  orang-orang. 
Atas  dasar  itu,  kami  -orang-orang  Najed-  perhiasan  kami  adalah  dengan 
cara  memakai  gamis,  celana,  ghutrah  (sejenis  surban),  peci,  dan  syimakh 
(sejenis  surban).  Sedangkan  perhiasan  orang-orang  yang  lain  adalah 
dengan  cara  memakai  ghutrah  (sejenis  surban)  dan  peci,  sebagaimana 
yang  dijumpai  di  sebagian  negeri.  Jadi,  masing-masing  kaum  memiliki 
perhiasan  yang  biasa  mereka  pakai. 

Apakah  dari  ayat  di  atas  dapat  diambil  faedah  bahwa  seseorang 
harus  memilih  pakaian  yang  paling  baik  ketika  shalat? 

Ada  yang  mengatakan  demikian;  dan  ada  juga  yang  mengatakan 
tidak. 

Pendapat  yang  benar  adalah  tidak,  karena  tidak  diriwavatkan 
bahwa  Rasulullah  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam  memilih  pakaian  yang 
indah,  kecuali  pada  hari  Jum'at  dan  hari  'led.353  Perbuatan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  didahulukan  daripada  apa  yang  di¬ 
ambil  dari  ayat  tersebut.354 

di  beberapa  bab,  yang  paling  miripnya  adalah  pada  Bab,  Pakaian  Yang  Digurtakan 
Untuk  Menutup  Aurat  no*  368  dari  latab  ini* 

Lihat  kitab  Taghtiiq  At-Ta'liiq:  21201.  Fathu  AUBaarii:  1/466* 

353  Asy-Syafi'i  Rahimahutlah  mentakhrijnya  di  dalam  kitab  Al-Umm:  1/206.  Ab- 
durrazzaq  no.  5331*  Ibnu  Khuzaimah  no*  1766*  Al-Baihaqi:  3/247,  280  dari  Jabir 
Radhiyattahu  Anhu,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  memakai 
imamah  dan  memakai  kain  burdahnya.  yang  berwama  merah  di  dalam  shalat  'led 
Al-Fitri  dan  'Ted  Al-Adhah  dan  shalat  Jum'at* 

354  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rohimahullah  ditanya,  "Apa  hukum  para  pekerja  yang  me- 
laksanakan  shalat  di  dalam  masjid  dengan  memakai  pakaian  yang  kotor?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Para  pekerja  yang  pakaian-pakaian  mereka  tidak 
bersih  lebih  baik  tidak  datang  ke  masjid-masjid,  karena  mereka  membawa  bau 
yang  tidak  sedap*  Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
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Firman  Allah  Ta'ala,  "Di  setiap  (memasuki)  masjid".  Yang  dimaksud 
bukanlah  masjid-masjid  yang  dibangun  saja,  bahkan  itu  mencakup 
semua  tempat  shalat,  dan  yang  dimaksud  adalah  setiap  kali  shalat. 
Sehingga  seseorang  harus  shalat  dengan  menutup  dirinya  dengan 
pakaian. 

Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  menyatakan  dengan  sujud  menggu- 
nakan  kata  masjid  (tempat  sujud)  -wallahu  a'lam-,  karena  kondisi  se- 
orang  hamba  yang  lebih  dekat  dengan. Rabb-nya  adalah  ketika  dia 
dalam  keadaan  sujud.355 

Adapun  perkataan  Fenulis  Rahimahullah,  "Seseorang  tnelaksanakan 
shalat  dengan  berselubung  di  dalam  satu  lembar  pakaian".  Yaitu  boleh  atau 
tidak?  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  apabila  dia  melaksana- 
kan  shalat  dengan  berselubung  di  dalam  satu  lembar  pakaian,  maka 
shalatnya  tetap  sah.  Akan  tetapi  jika  berselubung  itu  dapat  menghala- 
nginya  untuk  menyemp  urnakan  shalat;  seperti  menghalanginya  un- 
tuk  mengangkat  kedua  tangan  pada  tempat-tempatnya,  atau  meng¬ 
halanginya  untuk  merenggangkannya  pada  saat  ruku'  atau  pada  saat 
sujud,  maka  ber-selubung  itu  dilarang. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah:  "Dan  disebutkan  dari  Salamah  bin 
AI-Akwa'  Radhiyallahu  Anhu...".  Dia  menyebutkannya  dengan  lafazh 
tamriidh,  karena  dia  menganggapnya  dha'if.  Oleh  karena  itu  dia  ber- 
kata,  "Isnadnya  harus  diteliti  ukmg"  Hadits  itu  menunjukkan  bahwa 
apabila  seseorang  memiliki  gamis  yang  terbuka  dari  bagian  atas,  maka 
dia  harus  mengancinginya  meskipun  dengan  sebatang  duri.  Karena 
apabila  dia  memiliki  gamis  yang  terbuka  dari  bagian  atasnya,  lalu  dia 
ruku',  maka  auratnya  akan  tampak  dari  bagian  atas. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam ,  "Dia  mengancinginya 
meskipun  dengan  sebatang  duri",  meskipun  hadits  tersebut  dha'if,  kita 
dapatkan  sebagian  orang  mengamalkan  sebuah  hadits  yang  diri- 
wayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dari  Mu'awiyah  bin 
Haidah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  pemah  mendatangi  Nabi 


orang  yang  makan  bawang  merah  dan  bawang  putih  untuk  tidak  mendekati 
masjid,  maka  kita  juga  katakan  kepada  mereka,  "Janganlah  kalian  mendekati 
masjid-masjid  (dalam  kondisi  tersebut)," 

355  Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  RahiTnahullah:  1/350  (482), 
(215),  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda 


"Kondisi  seorang  hamba  yang  lebih  dekat  dengan  Rabbnya  adalah  ketika  dia  dalam  keada¬ 
an  sujud ,  maka  perbanyaklah  berdoa /' 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dia  melihat  beliau  telah  melepas  kan- 
cing-kancingnya.356 

Sehingga  ada  orang  mengira  bahwa  itu  disunnahkan  maka  dia- 
pun  melepaskan  kancing-kancing  pakaiannya,  baik  pada  saat  panas 
tnaupun  d ingin,  baik  di  daratan,  udara,  maupun  di  lautan.  Seraya  dia 
berkata,  "Ini  termasuk  dari  sunnah." 

Kita  katakan,  "Peristiwa  tersebut  terjadi  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  hanya  satu  kali  dan  itupun  mengandung  banyak  pe- 
nafsiran.  Dimungkinkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  waktu  itu  sedang  merasakan  sesuatu;  dimungkinkan  bahwa  kan- 
cing  beliau  patah;  dimungkinkan  bahwa  udara  ketika  itu  panas;  dan 
masih  banyak  kemungkinan-kemungkinan  lainnya.  Jika  tidak  demi- 
kian,  maka  apa  faedah  dari  menggantungkan  kancing  padahal  tidak 
digunakan.  Sesungguhnya  itu  buang-buang  waktu  dan  buang-buang 
harta. 

Sehingga  hukum  asal  adalah  tidak  disyariatkan.  Kecuali  jika  kita 
mengetahui  bahwa  beliau  melakukan  hal  itu  untuk  tujuan  ibadah. 
Oleh  karena  itu  kami  tidak  berpendapat  bahwa  itu  bagian  dari  per- 
buatan  yang  disunnahkan  meskipun  hanya  kadang-kadang.  Karena 
jika  memang  hal  itu  disunnahkan,  maka  pastilah  itu  akan  menjadi 
adat  kebiasaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  minimal- 
nya  beliau  memerintahkannya  .357 

Adapun  permasalahan  Ferawi  hadits  itu  mengamalkannya356,  ma¬ 
ka  itu  termasuk  di  antara  ijtihad-ijtihad  yang  terkadang  benar  dan  ter- 
kadang  salah. 

Perkataan  Penulis  Rahimahullah,  "Seseorang  melaksanakan  shalat 
dengan  memakai  pakaian  yang  digunakan  untuk  berfima'  selama  dia  tidak 

356  Diriwayatkan  oleh  Ahmad:  3/434,  4/19  no.  15581,  16243.  Abu  Dawud  no.  4082. 
Ibnu  Majah  no.  3578,  dari  hadits  Mu'awiyah  bin  Qurrah,  dari  ayahnya,  Qurrah  bin 
lyas.  Kami  tidak  mendapatkannya  dari  Mu'awiyah  bin  Haidah  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah. 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  ta'lupnya  terhadap  Surum  Abi 
Dawud,  "Shahih." 

357  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Bukankah  sekedar  perbuatan  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunjukkan  tentang  penganjuran?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Itu  apabila  kita  mengetahui  bahwa  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  dengan  tujuan  ibadah.  Jika  tidak  demikian, 
maka  sekedar  perbuatan  beliau  tidak  menunjukkan  tentang  penganjuran." 

358  Di  dalam  hadits  yang  lalu  disebutkan:  Urwah  berkata,  "Aku  tidak  pemah  melihat 
Mu'awiyah  dan  anaknya  -Hasan  berkata,  "Yaitu  Abu  lyas"-  baik  pada  musim 
dingin  maupun  musim  panas,  melainkan  mereka  melepaskan  kancing-kancing 
mereka  dan  mereka  tidak  pemah  mengancinginya  sama  sekali." 
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melihat  ada  najis."  Zhahir  perkataan  Al-Bukhari  Rahimahullah  adalah 
condong  bahwa  air  mani  adalah  najis.  Karena  dia  berkata,  “Selama  dm 
tidak  melihat  ada  najis”  Dimungkinkan  bahwa  yang  dia  maksud  dengan 
adza  adalah  selain  najis.  Bagaimanapun  juga  pendapat  yang  benar  ada¬ 
lah  bahwa  air  mani  adalah  suci.  Akan  tetapi  tidak  seyogyanya  bagi 
seseorang  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  pakaian  yang  pada- 
nya  terdapat  bekas  air  mani.  Bahkan  tidak  seyogiyanya  dia  keluar  ke 
orang-orang  dengan  memakai  pakaian  yang  padanya  terdapat  bekas 
air  mani,  karena  kebanyakan  orang  merasa  jijik  terhadapnya. 

Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata,  "Dan  Nabi  ShaUaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  agar  orang  yang  telanjang  tidak  melakukan  thawaf 
di  Bait  (Ka'bah)."  Melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  adalah  shalat. 
Apabila  melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  sambil  telanjang  di- 
larang,  maka  terlebih  lagi  shalat  sambil  telanjang.  Namun  itu  tidak 
menunjukkan  bahwa  Al-Bukhari  Rahimahullah  berpendapat  bahwa 
thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  adalah  shalat.  Karena  bisa  dikatakan,  "Apabila 
melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  sambil  telanjang  dilarang,  maka 
shalat  sambil  telanjangpun  lebih  dilarang."359 

Akan  tetapi  hendaknya  diketahui  bahwa  orang-orang  Jahiliyah 
karena  kejahilan  mereka  berkata,  "Janganlah  kamu  melaksanakan  tha¬ 
waf  di  Bait  (Ka'bah)  dengan  pakaian  yang  kamu  gunakan  untuk  ber- 
maksiat  kepada  Allah."  Sebagian  mereka  berkata,  "Janganlah  kamu 
melaksanakan  thawaf  di  Bait  (Ka'bah)  kecuali  dengan  pakaian  dari 
penduduk  kota  Mekah."  Oleh  karena  itu  kamu  dapatkan  salah  se- 
orang  dari  mereka  apabila  datang  ke  kota  Mekah,  dia  pergi  untuk  me- 
minjam  pakaian  dari  penduduk  setempat  untuk  digunakan  thawaf.  Jika 
dia  tidak  mendapatkan,  maka  dia  melepas  pakaiannya  ketika  masuk 
masjid  Al-Haram,  lalu  melaksanakan  thawaf  sambil  telanjang.  Sehing- 
ga  seorang  lelaki  melaksanakan  thawaf  dan  kemaluannya  nampak 
namun  dia  tidak  peduli.  Sedangkan  wanita,  dia  merasa  malu  dan  me- 
letakkan  tangannya  di  atas  kemaluannya,  namun  tangannya  lebih  kecil. 
Oleh  karena  itu  dia  berkata  sambil  thawaf: 


4l>-\  Sti  O  \Ju  lij  . . . <15^  jl  Avsm 


Pada  hart  ini  nampak  dari  tubuhku  sebagiannya  atau  seluruhnya... 


359  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  memilih  bahwa  thawaf  di  Bait 
(Ka'bah)  bukanlah  shalat.  Lihat  kitab  Majmuu'  Al-fataawaa:  21/273.  Asy-Syarhu  Al~ 
Mumti':  7/296-300. 


341 


Namuti  apapun  yang  mmpak  dari  tubuhku  aku  tidak  menghalalkan- 
nya...360 

Maka  diapun  menyingkap  kemaluannya  seraya  berkata,  "Aku  ti¬ 
dak  menghalalkannya. "  Seakan-akan  manusia  yang  ada  di  sekitarnya 
buta. 

Kesimpulannya:  I tu  semua  berasal  dari  kejahilan.  Manakah  dari 
keduanya  yang  lebih  mengagungkan  Allah  Azza  wa  Jolla ?  Seseorang 
yang  memakai  pakaiannya  dan  melaksanakan  thawaf  untuk  Allah 
dengan  khusyu'  dan  rasa  malu;  atau  dengan  kondisi  yang  biasa  dila- 
kukan  oleh  orang-orang  jahiliyah?  Jawabannya  adalah  yang  pertama. 


tJliii If  ci  ij*  cJ-pUJU To  ^ 
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351.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Yazid 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari 
Ummu  'Athiyyah  RadhiyaUahu  Anha,  dia  berkata,  " Kami  diperintah- 
kan  untuk  mengeluarkan  wanita-wanita  haidh  dan  para  wanita  yang 
memiliki  kain  penutup  pada  hari  ‘Idul-Fitri  dan  'Idul-Adha,  sehing - 
ga  mereka  dapat  meng-hadiri  jama' ah  kaurn  muslimin  dan  mendoakan 
mereka.  NiarnuK  wanita-wanita  haidh  harus  menjauh  dari  mushalla 
(tempat  shalat)  mereka.  Ada  seorang  wanita  berkata,  " Wahai  Rasulullah, 
salah  seorang  kami  tidak  memiliki  jilbab."  Beliau  bersabda,  "Henddknya 
temannya  memakaikan  dia  dari  jitbabnya."361 

Dan  Abdullah  bin  Raja '  berkata,  "Imran  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sirin  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ummu 


360  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  4/2330  (3028),  (25) 

361  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  2/606  (890)  (12) 
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'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  telah  memberitahukan  kepada  kami,  aku 
telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Aloft u  wa  Sallam  tentang  hal  ter- 
sebut.362 

[Hadits  no.  351,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  324, 971, 974, 980, 
981, 1652.  Tuhfah  no.  18113,  P“L] 

Syarah  Hadits 

Syahid  dari  hadits  tersebut  adalah  perkataan  seorang  wanita:  "til 
141  j-3  -Salah  seorang  kami  tidak  memilftci  jilbab-".  (jilbab)  ada¬ 

lah  pakaian  yang  menutup  seluruh  tubuh  dan  dia  menyerupai  baju 
Abaya  di  kalangan  kita. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaftii  wa  Sallam :  ly  - 

Hendaknya  temannya  memdkatkan  dia  dari  jilbabnya-'\  Di  dalam  hadits 
itu  terdapat  dalil  yang  mennnjukkan  bahwa  kebiasaan  kaum  wanita 
dahulu  adalah  tidak  keluar  ke  pasar-pasar  kecuali  dengan  memakai 
jilbab,  karena  itu  lebih  dapat  menutupi  tubuh  mereka  dan  lebih  men- 
jaga  rasa  malu*363 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang: 

Sesungguhnya  tempat  untuk  melaksanakan  shalat  led  adalah  mas- 

jid  (yaitu  tempat  sujud,  Pent).  Oleh  karena  itu  kaum  wanita  yang 


362  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'liqnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/466*  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata 
di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/468),  "Faedah  pen-ta'fr^an  itu  adalah  pemyataan  Mu¬ 
hammad  bin  Sirin  dengan  hadits  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha  kepada- 
nya,  sehingga  batallah  apa  yang  dibayangkan  oleh  sebagian  perawi  bahwa 
Muhammad  bin  Sirin  hanya  mendengar  hadits  itu  dari  saudarinya,  Hafshah, 
dari  Ummu  'Athiyyah  Radhiyallahu  Anha .  Kami  telah  meriwayatkannya  secara 
maushul  di  dalam  kitab  Ath-Thabrani  Al-Kabitr:  25/50:  "Ali  bin  Abdul  Aziz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja'  telah  memberitahukan  kepada 
kami**/' 

Lihat  kitab  Taghlhq  At-Ta'tiiq:  2/203. 

363  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  hadits  tersebut  menunjuk¬ 
kan  tentang  wajibnya  meminjamkan  pakaian  kepada  orang  yang  membutuhkan- 
nya,  baik  kebutuhan  secara  fisik  maupun  kebutuhan  secara  syar'i?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Bisa  dikatakan  bahwa  hadits  tersebut  menunjuk¬ 
kan  tentang  wajibnya  meminjamkan  pakaian  kepada  orang  yang  membutuhkan- 
nya,  baik  dia  membutuhkannya  secara  fisik  maupun  secara  syar'i;  dan  bisa  juga 
dikatakan  bahwa  hadits  itu  hanyalah  sebagai  arahan  dan  bimbingan.  Akan  tetapi 
jika  kita  katakan  bahwa  itu  diwajibkan,  namun  Peminjam  khawatir  jika  pakaian 
itu  rusak,  dibawa  lari,  atau  orang  yang  dipinjamkan  itu  mengingkarinya,  maka  dia 
tidak  diwajibkan  meminjamkannya  dan  hukum  kewajiban  itu  menjadi  gugur. 
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mengalami  haidh  diperintahkan  untuk  menjauhinya.364  Itu  dike- 
tahui  dari  sebuah  kaidah  yang  mafhumah,  yaitu  bahwa  hukum 
sesuatu  dapat  diketahui  dengan  nash  hukumnya  atau  dengan  me- 
nyebutkan  beberapa  perkara  yang  menunjukkan  hukum  tersebut 

Jadi,  suatu  perkara  dapat  diketahui  hukumnya  dengan  nash  hu- 
kumnya.  Seperti  jika  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda,  "Tempat  melaksanakan  shalat  led  adalah  masjid  (tempat 
sujud)."  Itu  adalah  nash  yang  menunjukkan  tentang  hukumnya. 

Juga  dengan  menyebutkan  beberapa  perkara  yang  menunjuk¬ 
kan  hukumnya,  dan  itu  tercantum  di  dalam  hadits  tersebut,  yaitu 
melarang  wanita-wanita  yang  haidh  untuk  masuk  ke  tempat  sha¬ 
lat  led.  Dengan  demikiaiv  kita  tidak  mengetahui  alasan  hukum 
tersebut  kecuali  bahwa  seorang  wanita  yang  haidh  tidak  boleh 
masuk  ke  dalam  masjid. 

364  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  RahinuthuUah  ditanya,  "Sesungguhnya  tempat  untuk  me¬ 
laksanakan  shalat  'led  adalah  masjid  (tempat  sujud).  Apakah  itu  berarti  bahwa 
apabila  kita  memasukinya  sebelum  shalat  'led,  kita  hams  melaksanakan  shalat 
Tahtyyatul  Masjid?" 

Beliau  Rahmahullah  menjawab,  "Ya.  Laksanakanlah  shalat  Takiyyatul  Masjid" 
Beliau  Rahimahullah  ditanya  lagi,  "Lalu  apa  yang  kita  katakan  berkenaan  dengan 
pendapat-pendapat  yang  dinukil  dari  kitab-kitab  Fikih,  bahwasanya  Nabi 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  tidak  melaksanakan  shalat,  baik  sebelum  sha¬ 
lat  'led  maupun  setelahnya?" 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Ya.  Itu  benar,  dia  dinukil  demikian,  dan  ada  hadits 
shahih  berkenaan  dengan  hal  tersebut.  Yaitu  bahwasanya  Nabi  ShaUallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  menuju  lapangan  tempat  shalat  'led,  lalu  beliau  shalat  dua  raka'at, 
dan  beliau  tidak  melaksanakan  shalat  baik  sebelum  maupun  setelahnya.  Namun 
kita  bisa  menjawab  hadits  tersebut  bahwasanya  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  ke  lapangan  tempat  shalat  'led  dan  langsung  melaksanakan  shalat 
'led  ketika  beliau  sampai,  sehingga  itu  mencukupi  dari  shalat  Tahiyyaiul  Masjid. 
Dengan  dernikian,  di  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  tempat  untuk  melaksanakan  shalat  'led  bukanlah  masjid  (tempat  sujud), 
dan  sesungguhnya  seseorang  tidak  boleh  melaksanakan  shalat  Tahiyyatul  Masjid 
apabila  telah  sampai  di  lapangan  tempat  shalat. 

Itu  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  menunjukkan  kepadamu  bahwa  sebagian 
ulama  Rakimahumullah  ber -istidlal  dengan  beberapa  perkara  berdasarkan  apa  yang 
mereka  yakini.  Jika  tidak  demikian,  makabarangsiapa  yang  memperhatikan  hadits 
tersebut,  dia  akan  berpendapat  demikian. 

Kita  juga  bisa  menjawab  hadits  tersebut  bahwa  shalat  yang  beliau  lakukan  adalah 
shalat  Jum'at.  Dahulu  Rasulullah  Shatlallaku  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke  masjid,  lalu 
berkhutbah,  lalu  melaksanakan  shalat  dua  raka'at,  kemudian  pergi  pulang  dan 
beliau  melaksanakan  shalat  sunnahqabliy  ah  Jum'at  di  rumahnya.  Sehingga  beliau 
shalat  dua  raka'at  namun  tidak  shalat  sebelum  dan  setelahnya.  Apakah  kalian 
katakan  bahwa  apabila  seseorang  datang  ke  masjid  pada  hari  Jum'at  sebelum 
imam  dia  tidak  boleh  melaksanakan  shalat?  Jawaban,  mereka  akan  mengatakan 
tidak.  Kita  katakan  kepada  mereka,  "Jika  demikian,  kasus  shalat  'led  sama  dengan 
kasus  shalat  Jum'at." 
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AL-BUKHARI  2 


Sesungguhnya  keluamya  kaum  wanita  untuk  melaksanakan  sha- 
lat  'led  adalah  sunnah  yang  diperintahkan,  berbeda  dengan  sha- 
lat-shalat  yang  lainnya.  Shalat-shalat  yang  lain  lebih  utama  untuk 
dilaksanakan  di  rumah  mereka  masing-masing.  Adapun  shalat 
"led,  maka  mereka  hams  keluar  bersama  kaum  muslimin.3'’5 
Namun  apakah  dari  hadits  tersebut  dapat  diambil  faedah  ten- 
tang  bolehnya  kaum  wanita  berikhtilat  (bergabung)dengan  kaum 
lelaki? 

Jawaban:  Tidak.  Oleh  karena  itu  di  dalam  hadits  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu  disebutkan,  bahwasanya  Kasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkhutbah  kepada  kaum  lelaki,  lalu  beliau  turun  dan  per- 
gi  menuju  kaum  wanita,  kemudian  beliau  menasehati  mereka  dan 
memberi  peringatan  kepada  mereka.366  Sehingga  itu  menunjukkan 
bahwa  di  tempat  mereka  tidak  terjadi  ikhtilat  dengan  kaum  lelaki. 


365  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  kita  katakan  bahwa  shalat 
'led  diwajibkan  bagia  kaum  wanita,  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kaum  wanita  untuk  keluar  sampaipun  wanita-wanita  yang 
haid?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Aku  tidak  mengetahui  seorangpun  dari  kala- 
ngart  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  shalat  'Idul-Fitri  dan  'Idul-Adha  diwa¬ 
jibkan  atas  kaum  wanita.  Jika  memang  ada  seseorang  yang  berpendapat  demikian, 
maka  dia  memiliki  alasannya."  Selesai. 

Akan  tetapi  di  dalam  kitab  Subul  As-Salaam :  2/66  dan  Nail  Al-Authaar.  3/354  di¬ 
sebutkan,  bahwasanya  para  Khulafa  Rasyidin  yang  tiga,  yaitu  Abu  Bakar,  Umar, 
dan  Ali  Radhiyallahu  Anhum  berpendapat  bahwa  kaum  wanita  wajib  'ain  keluar 
untuk  shalat  'led. 

Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Mushannafnya:  2/184  meriwayat- 
kan  pendapat  yang  mewajibkan  dari  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu .  Al-Albani  Ra- 
himahullah  menshahihkannya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shalaah 
Al-Tidain  Fii  Al-Mushallaa  Hiya  As-Sunnah :  13. 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitabnya  Shalaah  At-'Iidain  Fii  At* 
Mushallaa  Hiya  As-Sunnah:  13,  "Pendapat  yang  mewajibkan  itulah  yang  dianggap 
kuat  oleh  Ash-Shan'ani  di  dalam  kitab  Subul  As~Salaamf  Asy-Syaukani,  dan  Shiddiq 
Khan  Rahimahumullah  dan  itulah  zhahir  perkataan  Ibnu  Hazm  Rahimahullah ;  dan 
seakan-akan  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah  telah  condong  kepada  pendapat  itu  di 
dalam  kitab  Al-lkhtiyaaraat/'  Selesai. 

Lihat  kitab  AFMuhallaa:  5/87-88.  Tamaam  AFMinmh:  1/344.  Al-Ikhtiyaaraat:  123. 
As-Sail  Al-Jarraar:  1  /315. 

Akan  tetapi  kemungkinan  yang  dimaksud  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahrma- 
hullah  adalah  pendapat  tentang  wajibnya  shalat  'led,  bukan  pendapat  tentang 
wajibnya  keluar.  jika  tidak  demikian,  maka  orang  seperti  beliau  Rahimahullah 
tidak  mungkin  terluputkan  dari  permasalahan  tersebut.  Akan  tetapi  Syaikh  Al- 
Albani  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Tamaam  Al-Minnah:  344,  "Apabila 
keluar  menuju  tempat  shalat  'led  adalah  wajib  bagi  mereka,  maka  shalat  'ledpun 
diwajibkan  terlebih  utama/'  Selesai. 

366  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (978).  Muslim:  2/603  (885),  (3) 
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Bab  Mengikat  Sarung  Di  Alas  Tengkuk  Kepata  Df  Dalam  Shalat 
Dan  Abu  Hazfm  berkata  (meriwayatkan)  dari  Sahl  bin  Sa'ad, 

M Mereka  (para  shahabat)  melaksanakan  shalat  bersama  Nabt 
Shattattahu  Alaihi  wa  Saltam  sambll  mengikatkan  sarung- 
sarung  mereka  di  atas  pundak-pundak  mereka.1*167 
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352.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'"Ashim  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Waqid  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dia  berkata,  "Jabir  Radhiyallahu  Anhu 
melaksanakan  shalat  dengan  memakai  sarung  yang  dia  ikatkan  dari 
balik  tengkuk  kepatanya,  sedangkan  pakaian-pakainnya  diletakkan  di 


367  AI-Bukhari  Rahmmhullah  men-fa'%nya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/467.  Dia  telah  mengisnadkannya  pada 
Bab.  Apabila  Lembar  Pakaian  Itu  Sempit  no.  362,  dari  jalan  Yahya  bin  Sa'id,  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Hazim.  lahat  kitab  TaghiHq  At-Tn'liiq:  2/203-204. 
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atas  gantungan  baju.36*  Ada  seseorang  berkata  kepadanya,  "Apakah 
kamu  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  satu  sarung?"  Maka  dia 
menjawab,  "Sesungguhnya  aku  melakukan  hal  tersebut  hanyalah  agar 
orang  bodoh  sepertimu  dapat  metihatku.  Siapakah  di  antara  kami  yang 
dahulu  di  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  memiliki  dm  lem¬ 
bar  pakaian?!" 

[Hadits  no.  352,  tercantumjuga  pada  hadits  no.  353, 361, 370.  Tuhfah 
no.  3089/“*  I 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang: 

-  Sesungguhnya  seseorang  dianjurkan  untuk  meninggalkan  perkara 
yang  lebih  utama  untuk  tujuan  pengajaran. 

Sesungguhnya  ibnu  lebih  afdhal  daripada  ibadah-ibadah  nafilah 
atau  sunnah.  Karena  tidak  diragukan  bahwa  menutup  kedua  pun- 
dak  di  dalam  sahalat  adalah  lebih  utama  daripada  menyingkap- 
nya.  Akan  tetapi  Jabir  Radhiyallahu  Arthu  melakukan  hal  tersebut 
untuk  menjelaskan  perkara  yang  diperbolehkan  kepada  orang- 
orang.  Oleh  karena  itu  dia  marah  terhadap  lelaki  tersebut  dan 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  melakukan  hal  tersebut  hanyalah  agar 
orang  bodoh  sepertimu  dapat  melihatku."  Lalu  dia  ber-istidlal  untuk 
hal  tersebut  dengan  perkataannya:  "Siapakah  di  antara  kami  yang 
dahulu  di  zaman  Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  dm  lembar 
pakaian?!" 

Maksudnya  adalah  bahwa  yang  memiliki  dua  lembar  pakaian  di 
antara  para  shahabat  hanyalah  sedikit.  Karena  tidak  diragukan  bahwa 
ada  banyak  shahabat  yang  memiliki  dua  lembar  pakaian.  Di  dalam 
hadits  Sahl  bin  Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan  berkenaan  tentang 
kisah  seorang  lelaki  yang  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Nikahkanlah  aku  dengannya  wahai  Rasulullah."  Yaitu  wa- 
nita  yang  menghibahkan  dirinya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


368  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Eahintahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/467),  "Per- 

4  * 

kataannya:  dengan  meng-kasrahkan  huruf  Mim,  men-sukunkan  huruf 

Syin,  dan  mem-fathahkan  huruf  Jim  setelahnya,  dia  adalah  batang-batang  kayu 
yang  pucuk-pucuknya  digabungkan  dan  direnggangkan  di  antara  tiang-tiang 
penyanggahnya,  yang  digunakan  untuk  meletakkan  pakaian-pakaian  dan  lain 
sebagainya  " 

Lihat  kitab  An-Nihmyah  karya  Ibnu  Al-Atsir  Rahimahullah . 
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wa  Sallam.  Lalu  beliaupun  bertanya  kepadanya  tentang  mahar,  maka 
lelaki  itu  menjawab,  "Sarungku."  Karena  dia  hanya  memiliki  selembar 
sarung.369 

Sisi  pendalilan  tentang  dlbolehkannya  menyingkap  kedua  pun- 
dak  adalah  dan  perkataan  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  "Sesungguhnya 
Pasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengharuskan  mereka  un- 
tuk  memakai  selendang  di  atas  sarung."370 
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353*  Mwtteirn/ Abw  Mus/Tab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata , 
"Abdurrahman  bin  Abi  Al-Mawali  telah  memberitahukan  kepada  kamif 
dari  Muhammad  bin  At-Murikadir,  dia  berkata,  "Aku  telah  melihat  Ja¬ 
bir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  melaksanakan  shalat  dengan 
memakai  satu  lembar  pakaian ;  dan  dia  berkata ,  " Aku  telah  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  memakai 
selembar  pakaian *  "m 

[Hadits  no*  353,  tercantum  juga  pada  hadits  no*  352, 361, 370*  Tuhfah 
no*  3056, Fenl-] 


369  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (5087)*  Muslim:  2/1040  (1425),  (76) 

370  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "'Dari  mana  sisi  pendalilan  dari  hadits 
tersebut  bahwa  kedua  pundak  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  terbuka?" 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Sisi  pendalilannya  adalah  perkataannya:  "Jabir 
Radhiyallahu  Anhu  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  sarung  yang  dia  ikatkan 
dari  balik  tengkuk  kepalanya  "  Itu  berarti  bahwa  tidak  ada  suatu  apapun  yang 
menutupi  kedua  pundaknya  " 

Lalu  Syaikh  Rahimahullah  ditanya,  "Bukankah  ada  larangan  untuk  menyingkap 
kedua  pundak  di  dalam  shalat?" 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  "Larangan  yang  disebutkan  di  dalam  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 


.  J i  jJ  c  v*yii  j>  Si 


"Jangatdah  salah  seorang  kalian  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian 
dan  di  atas  kedua  pundaknya  tidak  ada  suatu  apapun  "  Sesungguhnya  larangan  itu 
hanya  bersifat  anjuran  saja,  bukan  bersifat  pengharaman," 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  juga  menyebutkan  di  dalam  kitabnya  Asy- 
Syarhu  Al-MumtV:  2/164,  sesungguhnya  yang  memalingkan  tersebut  dari  peng- 
haraman  adalah  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 
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" Jika  pakaian  itu  sempit  maka  bersarunglah  dengannya  "  Muttafaqun  ' Alaih * 
371  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1  /369  (518),  (281). 
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Bab  Shalal  Dengan  Memakai  Satu  Lembar  Pakaian  Sambii 
Berselubung  Dengannya 

Az-Zuhrf  berkata  di  dalam  hadltsnya,  'cwcbi  adatah 
yaltu  orang  yang  menyilangkan  antara  kedua  ujung  pakaiannya 
di  atas  kedua  pundaknya;  dan  itu  adalah  berselubung  di  atas 

kedua  bahunya."371 

Dia  ( Az-Zuhri )  berkata,  "Dan  Ummu  Hanl'  Radbiyaltahu  Anha 
berkata,  "Nabi  Shallattahu  Alaihi  wa  Saltam  berselubung 
dengan  selembar  pakaian  dan  beliau  menyilangkan  antara 
kedua  ujungnya  di  atas  kedua  pundaknya."373 


372  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'/ufnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  AUFath:  1/468,  AbHafizh  Rahimahullah  berkata 
di  dalam  kitab  At-Fath  dari  bab  tersebut,  "Ferkataannya:  "Az-Zuhri  berkata  di 
dalam  haditsnya..."  yaitu  yang  dia  (Az-Zuhri)  riwayatkan  berkenaan  tentang  ber¬ 
selubung.  Yang  dimaksud  bisa  jadi  hadits  yang  dia  riwayatkan  dari  Salim  bin 
Abdullah,  dari  ayahnya;  dan  itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  yang 
lainnya.  Atau  yang  dia  riwayatkan  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyailahu  An¬ 
hui  dan  dia  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  yang  lainnya*  Sedangkan  yang  nam- 
pak  bagiku  bahwa  perkataannya:  "Yaitu  orang  yang  menyilangkan . . .  dst "  termasuk 
dari  perkataan  Penulis/' 

Lihat  kitab  Taghliiq  At-Ta'Hiq:  2/204* 

373  Al-Bukhari  Rahimahullah  men-ta'liqnya  dengan  lafazh  memastikan  sebagaimana 
yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Fath:  1/468*  Dia  telah  mengisnadkannya  pada 
bab  yang  sama  dengan  nomor  357  dari  jalan  Malik,  dari  Abu  An-Nadhar,  dari 
Abu  Murrah  maula  'Aqil,  dari  Ummu  Hani  Radhiyallahu  Anha  pada  kisah  Fathu 
Mekah  (Penaklukam  Kota  Mekah)*  Di  dalamnya  disebutkan:  "Sesungguhnya 
beliau  berselubung  dengan  selembar  pakaian"  Dan  di  dalamnya  tidak  disebutkan: 
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Syarah  Hadits 

Sebenamya  di  dalam  hal  tersebut  terdapat  kesulitan  dari  sisi  bah- 
wa  hanya  dengan  sedikit  bergerak  aurat  akan  dapat  tersingkap.  Ka- 
rena  apabila  yang  digunakan  hanya  satu  lembar  pakaian  dan  dia  berse- 
lubung  dengannya  dari  bagian  yang  atas  sampai  ke  bagian  yang  ba- 
wah,  maka  hanya  dengan  gerakan  tangan  bisa  jadi  selendang  itu  akan 
terlepas,  sehingga  itu  menjadi  lebih  sulit.  Akan  tetapi  di  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  im  Sattam,  orang-orang  (para  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum)  mayoritas  adalah  orang-orang  fakir,  dan  kebanyakan  mereka 
tidak  memiliki  dua  lembar  pakaian  yang  salah  satunya  adalah  sarung 
dan  yang  lainnya  adalah  selendang. 


itj  If  d'/f  fli*  \2jJ-  : Ju  y  £  ill  .ro  i 
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354.  UbaMullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Hisyam  bin  Urwah  tdah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  ayahmya, 
dari  Umar  bin  Abi  Salamah  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Nabi 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  memdkai  satu 
lembar  pakaian  yang  beliau  sikmgkan  di  antara  kedua  ujungnya."374 

[Hadits  no.  354,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  355, 356.  Tuhfah  no. 

10684 -1/100, 


tftLfc  \2jJ.  :ju  l&i  :Jli  cjidl  £  .Too 

t<U i~*  ^  'y>s-  ff  :Jli 


"Menyilangkin  antara  kedua  ujungnya*  Namun  dia  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
jalan  yang  lain  dari  Abu  Murrah,  dari  Ummu  Hani'  Radhiyallahu  Anha . 

Lihat  kitab  Taghliiq  At-Ta'liiq:  2/204,  Fathu  Al-Baarii:  1/468. 

374  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1  /368  (517),  (279) 
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SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI  2 

355.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Hi- 
syam  telah  memberitahitkan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku ,  dari  Umar  bin  Abi  Salamah  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwasanya  dia  telah  melihat  Nabi  Shaltallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian  di 
dalam  rumah  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha.  Beliau  telah  menye- 
lempangkan  kedua  ufung  pakaiannya  di atas  kedua  pundaknya."375 

[Hadits  no.  355,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  354, 356.  Tuhfah  no. 

10684,  pw't] 


Syarah  Hadits 

Umar  bin  Abi  Salamah  Radhiyallahu  Anhuma ,  hubungan  dia  dengan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  dia  adalah  anak  tiri  beliau,  ya- 
itu  anak  lelaki  dari  isterinya,  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha. 


If  tfll*  If  ifclif  :JU  tj £  -Xf  \2jJ-  .fon 
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356.  'Uiwtd  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayah- 
nya,  bahwasanya  Umar  bin  Abi  Salamah  Radhiyallahu  Anhuma  telah 
mengabarkan  kepadanya ,  dia  berkata,  "Aku  telah  melihat  RasuluUah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  memakai  satu 
lembar  pakaian  sambil  berselubung  dengannya  di  dalam  rumah  Ummu 
Salamah  Radhiyallahu  Anha,  sambil  meletakkan  kedua  ujung  pakaian¬ 
nya  di  atas  kedua  pundaknya."376 


375  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/368  (517),  (278) 

376  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/368  (517),  (278)* 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Ada  larangan  untuk  berselubung 
dengan  selembar  pakaian,  Apakah  berselubung  yang  tercantum  di  dalam  hadits 
tersebut  tidak  dilarang?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Ya.  Berselubung  yang  tercantum  di  dalam  ha¬ 
dits  tersebut  tidak  dilarang,  Sesungguhnya  yang  dilarang  hanyalah  berselubung 
dengan  kain  Shammaa \  Berselubung  ada  dua  macam; 
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^SHALAT^ 

[Hadits  no.  356,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  354, 355.  Tuhfah  no. 
10684, Pent] 
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357.  Isma'il  bin  Abi  Uwais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  bin  Anas  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  An-Nadhar 
maula  Umar  bin  Ubaidullah,  bahwasanya  Abu  Murrah  maula  Ummu 
Hani'  bintu  Abi  Thalib  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Ummu  Hani'  bintu  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  "Alai  pemah  pergi  menuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  tahun  Al-Fath,  lahi  aku  dapatkan  bdiau  sedang  mandi 
dan  Fatimah  Radhiyallahu  Anha,  puterinya,  sedang  menutupinya.  Dia 
(Ummu  Hani')  berkata,  * Maka  akupun  mengucapkan  salam  kepada 
beliau,  lalu  beliau  bertanya, " Siapa  itu?"  Maka  akupun  menjawab,  "Aku 


Berselubung  dengan  kain  sham  man',  dan  berselubung  dengan  selain  kain 
shammm\ 

Berselubung  dengan  kain  shammaa'  itulah  yang  dimakruhkan,  karena  dia  menye* 
babkan  seseorang  tidak  dapat  mengangkat  kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua 
pundaknya  pada  saat  mku',  bangun  dari  ruku'y  berdiri  dari  tasyahhud  awal,  dan 
takbiratul  lhram.  Atau  jika  dia  mengangkat  kedua  tangannya,  maka  auratnya  akan 
tersingkap.  Oleh  karena  itu  berselubung  dengan  kain  shammaa'  dilarang- 
Adapun  berselubung  dengan  selain  kain  shammaa\ maka  itu  tidak  dimakruhkan. 
Dimana  seseorang  masih  dapat  bergerak  dengan  leluasa  tanpa  kha  watir  tersingkap 
auratnya/' 
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J&  SYARAH  SHAWH 

AL-8UKHAM  2  JP* 

adalah  Ummu  Hani'  bintu  Abi  Thalib."  Maka  beliau  bersabda,  "Selamat 
datang  wahai  Ummu  Hani."  Ketika  beliau  selesai  dari  mandinya,  beliau 
berdiri  dan  melaksanakan  shalat  delapan  r aka' at  sambil  berselubung  di 
dalam  satu  lembar  pakaian.  Ketika  beliau  selesai  shalat ,  aku  berkata, 
"Wahai  Rasulullah ,  anak  lelaki  ibuku  (saudara  tiriku)  mengaku  bahwa 
dia  membunuh  seseorang  yang  berada  di  bawah  perlindunganku,  yaitu 
Fulan  bin  Hubairah.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda ,  "Kami  telah  melindungi  orang  yang  kamu  lindungi  wahai 
Ummu  Hani'."  Ummu  Hani'  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dan  itu 
pada  waktu  Dhuha.  "37? 

[Hadits  no.  357,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  280,  3171,  6158. 
Tuhfahno.  18018, Pent] 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
bolehnya  seseorang  memberi  perlindungan  kepada  seseorang  dari  ka- 
langan  kafir  harbi,  dan  dia  menjadi  berada  pada  keamanannya  dan  da¬ 
lam  perlindtmgannya;  serta  tidak  boleh  bagi  seorangpun  setelah  itu 
untuk  melanggar  perlindungan  tersebut 

Sabda  Rasulullah  ShaOallahu  Alaihi  wa  Sallam:  ^  ji  -Kami 

telah  melindungi  orang  yang  kamu  lindungi-”.  Apakah  itu  hukum  syariat 
atau  hukum  perundang-undangan? 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  itu  adalah  hukum  syariat* 
Yaitu  bahwa  apabila  seseorang  dari  kalangan  kaum  muslhnin  membe- 


377  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Apakah  boleh  memberikan  perlin¬ 
dungan  dari  setiap  muslim?  Dan  apa  perbedaan  antaranya  dan  antara  akad 
dzimmahY* 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Ya,  boleh.  Karena  memberi  perlindungan  sah 
dilakukan  oleh  setiap  muslim.  Adapun  akad  dzimmah,  maka  tidak  sah  dilakukan 
kecuali  dari  pemimpin  atau  orang  yang  mewaktiinya*  Demikian  juga  dengan 
peijanjian  umum,  dia  tidak  sah  dilakukan  kecuali  dari  pemimpin  atau  orang  yang 
mewakilinya/' 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya,  "Jika  seandainya  seorang  muslim 
memberi  perlindungan  kepada  seorang  kafir  harbi,  lalu  ada  seorang  muslim 
lainnya  membunuhnya,  apa  hukumnya?" 

Beliau  Rahimahullah  menjawab,  "Jika  dia  mengetahui  bahwa  kafir  harbi  itu  berada 
di  dalam  perlindungan,  maka  dia  harus  bertanggung  jawab;  dan  hukumnya  sama 
seperti  sekelompok  kaum  yang  di  antara  kita  dan  antara  mereka  terjadi  perjanjian, 
Apakah  tawanan  juga  demikian?  Ya*  Seorang  tawanan  sama  seperti  orang  yang 
meminta  keamanan,  dan  dia  berada  di  genggaman  kaum  muslimin  sekarang/' 
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rikan  perlindungan  kepada  seseorang,  maka  hukum  perlindungan  itu 
menjadi  tetap  baginya. 

Adapun  jika  kita  katakan  bahwa  itu  adalah  hukum  perundang- 
undangan,  maka  artinya  bahwa  Rasulullah  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membolehkan  hal  tersebut,  dan  itu  bukanlah  hukum  umum.  Akan 
tetapi  pada  asainya  adalah  bahwa  itu  hukum  umum.378 

Di  dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  beliau  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Dhuha. 
Akan  tetapi  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  shalat  Dhuha  di 
Mekah  ketika  Nabi  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuka  kota  Mekah. 
Apakah  yang  beliau  lakukan  adalah  shalat  Dhuha  atau  shalat  Fathu 
Makkah?379 

Di  antara  para  ulama  ada  yang  beipendapat  bahwasanya  shalat  itu 
adalah  shalat  Fathu  Makkah;  dan  di  antara  mereka  ada  yang  berpen- 
dapat  bahwasanya  shalat  itu  adalah  shalat  Dhuha.  Apabila  kita  ragu- 
ragu,  maka  pendapat  yang  lebih  nampak  adalah  bahwa  dia  shalat 
Dhuha,  sehingga  harus  dialihkan  kepadanya. 


^  /  y  a 
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358.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id 
bin  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
ada  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  shalat  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian,  maka  Rasulullah 
SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Apakah  masing-masing  Mian 
memiliki  dua  lembar  pakaian?!" 

[Hadits  no.  358,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  365.  Tuhfah  no. 

13231,  p*“'] 


378  Lihat  kitab  Al-Mubdi’:  2/24.  Zaad  Al-Ma'md:  1/341-360.  Badaa'i  Al-Fawaa'id:  4/90, 
114.  Al-Furuu  :  1/506.  AFKaafii:  1/153.  Al-Fataawaa:  22/283.  Al-Mughni:  2/549-551. 
Tafsiir  Bmi  Katsiir.  1  /100.  Nail  Al-Authaar:  3/76. 

379  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/265, 266  (336)  (70, 71)  seeara  ringkas. 
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Syarah  Hadits 

Maksudnya  seakan-akan  betiau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda,  "Sesungguhnya  itu  diperbolehkan."  Karena  tidak  masing-ma- 
sing  orang  mampu  memiliki  dua  lembar  pakaian.  Jika  hal  tersebut  tidak 
diperbolehkan,  maka  pastilah  orang-orang  akan  diwajibkan  untuk 
membeli  dua  lembar  pakaian. 


(j?  L5^  *M 


Bab  Apabfla  Seseorang  Melaksanakan  Shalat  Dengan  Memakai 
Satu  Lembar  Pakafan,  Maka  Hendaknya  Dia  Menjadikannya  Di 
Atas  Kedua  Pundaknya 


■ti-Ji  J  ^  cjju  ^  <r*it  /i  ©It  .ros 


359.  Abu  'Ashxrn  telah  memberitahukm  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Abdurrahman  bin  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Ra - 
dhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda,  "Jangantah  salah  seorang  kalian  melaksanakan  shalat380  dengan 
memakai  satu  lembar  pakaian  dm  di  atas  kedua  pundaknya  tidak  ada 
suatu  apapun."m 


380  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (1/471),  "Sabda  beliau 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: "  JU'  V  -Jangantah  melaksanakan  shalat-". 

Ibnu  Al-Atsir  Rahimahullah  berkata,  "Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Shahtih  At-Bukhari  dan  Shahiih  Muslim,  yaitu  dengan  menetapkan  huruf  Ya\ 

Alasannya  adalah  bahwa  huruf  Si  adalah  Nafiyah,  dan  dia  adalah  khabar  yang 
berarti  larangan. 

Aku  katakan,  "Ad-Daraquthni  Rahimahullah  meriwayatkannya  di  dalam  kitab 

Gharaaib  Malik,  dari  jalan  Asy-Syafi'i,  dari  Malik  dengan  lafazh:  Si  -Ja- 

nganlah  melaksanakan  shalat-",  tanpa  huruf  Ya?;  dan  dari  jalan  Abdul  Wahab 

bin  'Atha\  dari  Malik  dengan  lafazh:  "u&  Si  -Jangantah  sekali-kati  melaksanakan 
shalat-",  dengan  tambahan  huruf  Nan  teafcaf.  Al-Isma'ili  Rahimahullah  juga  meri¬ 
wayatkannya  dari  jalan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  lafazh:  "ii  Sr-j 
jLj  Jtl  Jb.  -Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang-"/' 

381  Diriwayatkan  oleh  Muslim:  1/368  (516),  (277) 
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[Hadits  no.  359,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  360.  Tuhfah  no. 
13838  -1/101, pent] 
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360.  Abu  Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Syai- 
ban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengamya  -atau  aku  perrnh  ber- 
tanya  kepadanya-."  Dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku  bersaksi  bdkwa  sesungguhnya  aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
" Barangsiapa  yang  meldksanakan  shalat  dengan  memakai  satu  lembar 
pakaian ,  maka  hendaknya  dia  menyilangkan  di  antara  kedua  ujung 
pakaiannya" 

[Hadits  no.  360,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  359.  Tuhfah  no. 

14255, Pent] 
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361.  Ydhya  bin  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata  Fulaih 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Harits,  ia  berkata ,  kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang 
shalat  menggunakan  satu  kain,  maka  ia  berkata,  dku  keluar  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  u>a  Sallam  pada  sebagian  safarnya,  Mu  aku  datang 
malam  hari  untuk  beberapa  urusanku.  Aku  mendapatkan  beliau  sedang 
melaksanakan  shalat  sementara  aku  mengenakan  satu  kain,  maka  aku 
selimutkan  kain  tersebut  pada  diriku  dan  dku  shalat  disamping  beliau, 
tatkala  selesai  beliau  bersabda,  "Apa  yang  membuatmu  melakukan  per- 
jalanan  di  malam  hari  wahai  Jabir?  "Maka  aku  kabarkan  kepada  beliau 
atom  beberapa  keperluanku,  tatkala  aku  sudah  selesai ,  beliau  bersabda , 
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J&  SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI  2 

" Cara  berselimut  macam  apa  yang  aku  lihat  ini?  "Aku  menjawab,  "Kain 
ini  sempit  "Beliau  bersabda,  "Apabila  kainnya  lebar  maka  berselimutlah 
dengannya,  dan  apabila  kainnya  sempit  makajadtkanlah  sebagai  sarung.  "3®2 

Syarah  Hadits 

Kisah  ini  dinisbatkan  dengan  kisah  Ibnu  Abbas383,  Ibnu  Mas'ud384 
dan  Hudzaifah385  tentang  dibolehkan  shalat  malam  dengan  berjama'ah 
tap!  dengan  satu  syarat  yaitu  dilakukan  dengan  tidak  teratur  (terus- 
menerus  dengan  berurutan),  karena  jika  -dilakukan  dengan  teratur 
maka  hukumnya  akan  keluar  dari  sunnah,  akan  tetapi  apabila  sese- 
orang  melakukannya  kadang-kadang  saja,  ia  membangunkan  tema- 
nnya  dan  mengatakan;  marilah  shalat  bersama  saya  untuk  membuat- 
nya  semangat,  atau  temannya  ziarah  ke  tempatnya  atau  singgah  di 
rumahnya  sebagai  tamu  lalu  shalat  bersamanya  yaitu  shalat  malam 
maka  yang  seperti  ini  tidak  ada  masalah.386 

Di  dalam  hadits  Jabir  ini  terdapat  dalil  atas  dibolehkannya  bemiat 
menjadi  imam  pada  pertengahan  shalat,  karena  Jabir  mendatangi  be¬ 
liau  setelah  beliau  sudah  mulai  masuk  melaksanakan  shalat,  dan  yang 
menunjukkan  demikian  adalah  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  bangun 
setelah  Nabi  Shalhzllahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun,  ia  berwudhu'  kemu- 
dian  masuk  melaksanakan  shalat  bersama  beliau.387 


jit  tOUjL*'  :  jli  .  Y*  Y 


382  Syaikh  Rahirmhullah  ditanya,  apakah  makna  sabda  beliau  Shallallahu  alaihi  wa 
Sallam,  "Dan  apabila  kainnya  sempit  maka  jadikanlah  sebagai  sarung  "? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  artinya;  apabila  kainnya  pendek  yang  mencakup 
anggota  badan  seluruhnya  maka  kain  tersebut  dijadikan  sebagai  sarung  (kain 
penutup  bagian  bawah)  dan  shalat  tanpa  menggunakan  kain  bagian  atas,  akan 
tetapi  apabila  kainnya  lebar  maka  hendaknya  ia  menjadikannya  pada  seluruh 
badan  dan  berselimut  dengannya,  sebagaimana  seseorang  berselimut  di  atas 
tempat  tidur 

383  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  nomor  (6316),  Muslim  (1/525)  (763)  dan  (181) 

384  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/537),  (773)  dan  (204) 

385  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/536),  (772)  dan  (203) 

386  Syaikh  Rahimahuttak  ditanya;  apakah  seseorang  dibolehkan  membuat  kesepaka- 
tan  janji  dengan  temannya  untuk  shalat  malam  bersama-sama  atau  shalat-shalat 
sunnah  yang  lainnya? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab;  zhahimya  adalah  tidak  seharusnya  mereka 
membuat  janji  untuk  melakukan  demikian;  karena  tidak  termasuk  ke  dalam 
petunjuk  para  shahabat 

387  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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362.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ydkya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  ia  berkata,  Abu  Hazim  telah 
memberitahukan  kepada  soya,  dari  Sahl  bin  Sa,ad,  ia  berkata,  ada  bebe- 
rapa  orang  melaksanakan  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sambU  mengikatkan  kain  mereka  pada  leher-leher  mereka  seperti 
bentuk  andk  kecil  dan  dikatahm  kepada  kaum  zoanita,  "Janganlah  me- 
ngangkat  kepala  kalian  sehingga  seluruh  kaum  laki-laki  sudah  duduk 
semua"m 


(Hadits  362  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  814, 1215). 


Syarah  Hadits 

Karena  kainnya  pendek,  sehingga  tidak  memungkinkan  bagi  me¬ 
reka  untuk  memastikannya,  maka  mereka  mengikatkanny a  pada  leher- 
leher  mereka  seperti  bentuk  pada  anak  kecil.  Anak  kecil  tidak  mampu 
untuk  mengikatkan  kain  tersebut  dengan  ikatan  yang  kuat  sehingga 
diambilkan  tali  untuk  mengikatnya  pada  lehemya  agar  tidak  turun 
melorot  kainnya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  tempat  kaum  wanita  dalam 
shalat  adalah  di  belakang  kaum  laki-laki,  berdasarkan  sabda  beliau, 
"Janganlah  mengangkat  kepala  kalian  sehingga  seluruh  kaum  laki-laki 
sudah  duduk  semua. " 

Apakah  boleh  diambil  kesimpulan  bahwa  orang  yang  telanjang 
boleh  melaksanakan  shalat  dengan  duduk,  karena  dengan  duduk  ter¬ 
sebut  dapat  lebih  menutupi  auratnya? 

Dalam  permasalahan  ini  terdapat  perselisihan  pendapat  di  kala- 
ngan  para  ulama,389  sebagian  mereka  berpendapat  dan  berkata,  orang 
yang  telanjang  shalat  dengan  berdiri,  dan  ia  telah  bertakwa  kepada 
Allah  Ta’ala  sesuai  dengan  kemampuannya,  dan  sebagian  mereka  ber¬ 
kata,  shalat  sambil  duduk,  agar  sebagian  auratnya  dapat  tertutupi. 


388  Diriwayatkan  oleh  Muslim  {1 /326),  (441)  dan  (133)  f 

389  Lihat  dalam  At-Mubdi'  (1/372),  Syarhu  Al-'Umdah  (4/327),  Kasysyaaf  Al-Qarn 
(1/272),  Al-Mughni  (1/311-313)  Al-Bahru  Ar-Ra'iq  (1/289),  Al-Mabsuth  milik  Asy- 
Syaibani  (1/193),  Al-Mudaivzoanah  Al-Kubra  (1/95)  dan  Mukhtashar  Ikhtilaaf  Al- 
'Ulama  (1/247). 
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Bab  Shalat  Dengan  Mengenakan  Jubbah  Dari  Syam 
Al-Hasan  berkata  tentang  kain  yang  ditenun  oleh  o rang  majusi; 
ia  berpendapat  “ tidak  ada  masalah.”390 
Ma'mar  berkata ,  “Aku  telah  melihat  Az-Zuhri  memakai  kain 
Yaman  yang  dicelup  dengan  air  kenc/ng3’1  dan  Mi  bin  Abi  Thalib 
shalat  dengan  menggunakan  kail l  yang  tidak  dicud."391 


390  Dita'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm,  sebagalmana  yang 
terdapat  dalam  Al-Fath  (1/473),  ALHafizh  telah  meneruskannya  di  dalam  Tagh- 
liq  At-Ta'li<j  (2/206)  ia  berkata,  Muhammad  bin  Abdmrahim  Al-Jazariy  telah 
memberitakan  kepada  saya,  bahwasannya  Ahmad  bin  Qais  Al-Faqih  telah 
mengabarkan  kepada  mereka,  Abdurrahim  bin  Yusuf  bin  Khathib  Al-Mizzah 
telah  memberitakan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad  bin  Thabarzad  telah 
memberitakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Baqi  telah  memberitakan 
kepada  kami,  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Jauhari  telah  memberitakan  kepada  kami,  Abu 
Al-Hasan  bin  Lulu  telah  memberitakan  kepada  kami,  Hamzah  bin  Muhammad 
Al-Katib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nu'aim  bin  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Hassan  dari  Al-Hasan,  Lihat:  Al-Fath  (1/473)* 

391  Al-Bukhari  Rahimahullah  menta'liqnya  dengan  bentuk  jazem,  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  Al-Fath  (1/473),  dan  Abdurrazzaq  telah  meneruskanya  di  dalam 
Mushannafnya  (1  /38 3)  (14%)  dari  Ma'mar,  ia  berkata,  aku  melihat  Az-Zuhri  me- 
mengenakan  kain  yang  dicelup  dengan  air  kendng. 

Begitu  juga  yang  ditakhrij  oleh  Ma'mar  di  dalam  Jami' nya. 

Taghliq  At-Ta'liq  (2/206, 207)  dan  Al-Fath  (1/474). 

392  Dita'Uq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/473),  Al-Imam  Ahmad  telah  menyambungnya  di  da¬ 
lam  Kitab  Az-Zuhud  miliknya,  ia  berkata,  Aswad  bin  Amir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Hasan  -  yakni  Ibnu  Shalih  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Muhammad  Atha\  ia  berkata  aku  melihat  pada  Ali  pakaian  karabis  dalam 
keadaan  tidak  dicuci* 
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Adapun  shalat  dengan  mengenakan  jubbah  dari  Syam,  jelas  dibo- 
lehkan,  karena  hukum  asalnya  adalah  suci,  meskipun  sudah  ditenun 
oleh  seorang  Nashrani  atau  yang  sejenis  mereka,  karena  sesungguh- 
nya  hukum  asalnya  adalah  suci. 

Begitu  juga  dengan  perkataan  Al-Hasan  tentang  pakain  yang  di- 
temm  oleh  orang  majusi,  ia  berpendapat  tidak  ada  masalah,  karena 
hukum  asalnya  juga  suci. 

Ma'mar  berkata,  "Aku  melihat  Az-Zuhri  memakai  kain  Yaman  yang 
dicelup  dengan  air  fencing"  Yang  dimaksud  adalah  air  kencing  yang 
suci,  seperti  air  kencing  unta,  kambing,  sapi  dan  yang  sejenisnya. 

Adapun  yang  dicelup  dengan  menggunakan  air  kencing  najis  ma- 
ka  hal  itu  jauh  dari  yang  dimaksud  oleh  Az-Zuhn  Rahirnahullah.  Yang 
demikian  ini  jika  atsar  tersebut  shahih  (benar)  darinya,  padahal  yang 
dibuat  oleh  Al-Bukhari  menunjukkan  bahwa  ia  berpendapat  atsar 
tersebut  shahih,  karena  beliau  menyebutkannya  secara  mu'alkq  yang 
dijazmkan  dengannya,  dan  Al-Bukhari  apabila  menyebutkan  atsar  atau 
hadits  secara  mu’allaq  yang  dijazmkan  maka  atsar  atau  hadits  tersebut 
shahih  padanya. 

Ali  shalat  dengan  mengenakan  kain  yang  tidak  dicuci,  karena  al- 
qashar  adalah  mencuci,  termasuk  darinya  adalah  perkataan  mereka,  al- 
qashshaar,  yakni  pencuci  kain. 

Al-Hafizh  Rahirnahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/ 474). 

Perkataannya,  "Dan  Ma'mar  berkata/'  Dan  Abdurrazzaq  telah  me- 
neruskannya  di  dalam  Mushannafnya. 

Perkataannya,  " Dengan  air  fencing"  Jika  untuk  jenis  maka  dimak- 
sudkan  bahwa  ia  telah  mencucinya  sebelum  ia  memakainnya,  tapi 
jika  untuk  penetapan  maka  yang  dimaksud  adalah  air  kencing  da-ri 
binatang  yang  boleh  di  makan  dagingnya,  karena  ia  berpendapat  ke- 
sucian  dagingnya.3* 

Kami  juga  berpendapat  akan  kesuciannya  untuk  menyelisihi  Asy- 
Syafi'iyah.3* 


393  Lihat  di  dalam  Al-Maptu  (2/506, 507)  dan  Raudhatu  Ath-Thahbm  (1/16). 

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  Rahimahtdlah  telah  menyebutkan  di  dalam  kitabnya 
Majmu’  AI-FaUnoa  (534-587)  sebanyak  13  dalil  yang  menyebutkan  tentang  kesucian 
air  kencing  dan  kotoran  hewan  yang  dagingnya  halal  dimakan,  maka  hendaknya 
merujuk  kepadanya,  mudah-mudahan  Allah  memberikan  manfaat  kepadamu. 

394  Lihat:  Fathu  Al-Bari  (1/474) 
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363.  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Muslim  dari 
Masruq  dari  Mughirah  bin  Syu'bah,  ia  berkata,  aku  pernah  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datum  satu  safer,  lalu  beliau  ber - 
sabda,  "Wahai  Mughirah,  ambilkanlah  kantong  kulit  itu.  "maka  aku  me- 
ngambilnya.  Mu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  hingga 
beliau  bersembunyi  dariku.  Beliau  menyelesaikan  hajatnya  dan  dengan 
mengenakan  jubbah  dari  Syam.  Beliau  pergi  untuk  mengeluarkan  ta- 
ngan  beliau  dari  lengan  bajunya  topi  lengannya  sempit.  Maka  beliau 
mengeluarkan  tangan  beliau  dari  bagian  bawahnya.  Mu  aku  menuang- 
kan  air  kepada  beliau.  Mu  beliau  berwudhu'  seperti  wudhu  untuk  shalat 
dan  mengu-sap  sepatunya  kemudian  beliau  shaM.  "395 


Syarah  Harftts 

Hadits  ini  merupakan  dalil  untuk  dibolehkannya  meminta  pela- 
yanan  dari  orang  yang  bebas,  karena  disini  Al-Mughirah  bin  Syu'bah 
adalah  orang  yang  bebas. 

Padanya  juga  terdapat  pelajaran  bahwasannya  sepantasnya  bagi 
orang  yang  hendak  membuang  hajatnya  agar  ia  bersembunyi  menjauh 
dari  pandangan  orang.  Bersembunyi  ini  adalah  sebatas  ukuran  yang 
sampai  tidak  terlihat  auratnya  adalah  wajib  hukumnya,  akan  tetapi 
bersembunyi  yang  utama  dan  sempurna  adalah  seseorang  tidak  ter¬ 
lihat  sama  sekali. 


395  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/229)  (274)  dan  (77) 


K1TAB 

SHALAT 


363 


Dan  bagus  juga  bila  menjauh  dari  pendengaran  orang-orang, 
seperti  bila  d  is  amp  ingnya  terdapat  sebuah  pohon  lalu  ia  bersembu- 
nyi  padanya,  karena  dekat  dari  tempat  orang  duduk,  ini  sepantasnya 
dilakukan,  lebih  khusus  lagi  apabila  termasuk  orang-orang  yang  se- 
ring  buang  gas  {kentut),  karena  barangkali  saja  terjadi  suara  yang  me- 
ngakibatkan  menjadi  malu,  meskipun  itu  tidak  apa-apa  sebenamya, 
sesuai  dengan  yang  terdapat  dalam  satu  hadits;  bahwasannya  sese- 
orang  mengeluarkan  suara  kentut,  lalu  orang-orang  tertawa  karena- 

nya,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ll* 

Jii  "  Kenapa  salah  seorang  diantara  kalian  tertawa? 

Atau  kenapa  salah  seorang  diantara  kalian  tertawa  dari  apa  yang  telah  ia 
lakukan  "  m  Yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maksudkan  adalah, 
bahwa  tertawa  karena  keluamya  kentut  adalah  tidak  pantas,  karena 
sesuatu  yang  kamu  pun  melakukannya. 

Tapi  walau  bagaimana  pun  menurut  kebiasaan  kita  berpandangan 
bahwa  menjauh  untuk  tidak  terdengar  suara  ini  adalah  lebih  baik. 

Juga  pelajaran  berikutnya  adalah  tidak  boleh  diusap  sesuatu  yang 
telah  menutupi  tangan  dan  pergelangan  tangan,  berbeda  dengan  yang 
menutupi  bagian  kaki.  Dalilnya  adalah  bahwasannya  ketika  sempit 
maka  ia  mengeluarkan  tangan  beliau  dari  bagian  bawahnya,  seandai- 
nya  boleh  untuk  diusap  padanya  maka  ia  akan  mengusapnya. 

Adapun  bagian  kaki  maka  boleh  untuk  diusap  padanya  apabila 
ditutupi  dengan  kaos  kaki  atau  sepatu  kulit,  karena  kaki  butuh  kepada 
pengetahuan  dan  bantuan  lebih  banyak  dari  selainnya. 

Di  dalam  hadits  juga  dibolehkan  mengusap  sepatu  kulit  (khuf) 
berdasarkan  perkataannya,  "Lalu  beliau  mengusap  sepatu  kulitnya"397 

*** 


396  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (4942)  dan  Muslim  (4/2191),  (2855)  dan  (49) 

397  Syaikh  Rahimahullah  ditanya  tentang:  apakah  khuf  harus  menutupi  kedua  mata 
kaki? 

Syaikh  menjawab,  ini  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Sebagian  mereka  ada  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dianggap  adalah  kesusahan  melepaskannya,  maka  ka- 
panpun  apabila  didapat  kesusahan  dalam  melepaskannya  dan  meskipun  tidak 
menutupi  kedua  mata  kaki  maka  boleh  untuk  diusap. 
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Bab  Makruh  Melepas  Pakalan  Pada  Waktu  Shalat  dan 

Selainnya. 
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364.  Maihar  bin  Al-Fadhl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Ratih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Zakariya"  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr  bin  Dinar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  aku  telah  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  memberitahukan  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  AJathi 
wa  Sallam  Ucut  memindahkan  batu  untuk  ka'bah  bersama  mereka  dan 
beliau  mengenakan  kain  sarung .  Al-Abbas  -  paman  beliau  -  berkata  ke- 
padanya,  "Wahai  anak  saudaraku,  seandainya  engkau  melepaskan  kain 
mu  dan  meletakkannya  pada  kedua  bahumu  dibawah  batu.  Ia  berkata, 
lalu  beliau  melepaskan  kainnya  dan  meletakkan  pada  kedua  bahunya. 
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lalu  bdiau  jatuh  pingsan,  dan  setdah  itu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  dilihat  dalam  keadrnn  tekmjang.  "m 
(Hadits  364-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1582  dan  2829). 


Syarah  Hadits 


Perkataan  Al-Bukhari,  "Bab  Makruh  Melepas  Pakaian  "  yang 
dimaksud  dengan  makruh  dislni  adalah  tidak  diragukan  lagi  makruh 
haram.  Kaum  salaf  menggunakan  istilah  makruh  untuk  sesuatu  yang 
diharamkan,  bahkan  di  dalam  Al-Qur'an  Al-Karun  istilah  makruh 
digunakan  untuk  perbuatan  syirik.  Ketika  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Dan  Tuhanmu  Tetah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan  menyembah  se- 
lain  dia"  (QS.  Al-Israa:  23) 

Dia  berfirman  pada  akhir  rangkaian  ayat  tersebut: 


"Semua  itu  kejdhatannya  amat  dibend  di  sisi  Tuhanmu"  (QS.  Al-Israa‘: 
38)®” 


***■ 


398  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/268)  (340)  (77) 

399  Syaikh  Rahimahullah  ditanya  tenlang  apa  hubungan  antara  ayat  dengan  hadits 
ini? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  hubungannya  adalah  bahwasannya  Rasulullah 
Shallallahu  Abnhi  wa  Sallam  tatkala  melepas  pakaian  dan  melepas  kainnya  beliau 
meletakkanya  pada  bahunya,  sebagai  penahan  dari  kerasnya  batu,  beliau  jatuh 
pingsan.  Dan  ini  ada  hubungannya  bahwa  Allah  Ta'ala  tidak  ridha  dengan 
perbuatan  tersebut. 

Perkataannya  di  dalam  penejelasan,  "Pada  waktu  shalat  dan  selainnya  "dan 
perbuatan  ini  bukan  pada  waktu  shalat,  setungga  dikatakan:  apabila  telanjang 
pada  waktu  selain  shalat  tidak  disukai  oleh  Allah  Ta'ala,  maka  pada  waktu  shalat 
lebih  utama. 


fdiij  j  s*i)i  it 


Bab  Shalat  Dengan  Mengenakan  Gamts,  Sarawil,  Tubban  dan 

Qabaa ' . 


Gamts  adalah  pakaian  yang  berlengan,  sarawil  adalah  kain  bawah 
yang  berlengan  (celana),  disini  dikatakan  sarawil  tidak  dikatakan  sirwal, 
karena  menurut  bahasa  yang  masyhur  bahwa  sarawil  adalah  bentuk 
tunggal. 

Dikatakan;  bahwa  sarawil  adalah  bentuk  jamak  sedangkan  ben- 
tuk  tunggalnya  adalah  sirwal,  sebagaimana  kebiasaan  bahasa  kita 
sekarang. 

Ibnu  Malik  berkata,  sarawil  dengan  bentuk  jamak  seperti  ini  meng- 
haruskan  makna  larangan  yang  bexsifat  umum.400 

Perkataannya  Rahimahullak,  "Dengan  bentuk  jamak  ini  "  Yaitu  ben¬ 
tuk  Jamak  Muntaha  Al-Jumu'. 401 

At-Tubban  adalah  celana  berlengan  pendek  (celana  pendek  atau 
celana  dalam),  ini  semenjak  zaman  para  shahabat  dinamakan  demi- 

400  Al-Fiyah  Ibnu  Malik,  Bab  Maa  Laa  Yansharif,  bait  ke  660. 

Syaikh  Rahimahullak  ditanya  tentang  hukum  shalat  dengan  mengenakan  celana 
tanpa  mengenakan  baju  dan  khususnya  pada  beberapa  celana  ketat? 

Syaikh  Rahimahullak  menjawab:  hal  ini  dibolehkan,  akan  tetapi  menyelisihi  per- 
buatan  yang  lebih  utama.  Apabila  celana  tersebut  ketat  maka  terkadang  hukum- 
nya  menjadi  haram,  karena  tidak  menutupi  secara  menyeluruh. 

401  Bentuk  jamak  muntaha  al-jumu'  adalah  setiap  jamak  taksir  yang  setelah  huruf  alif 
jamak  ada  dua  atau  tiga  huruf,  huruf  tengah  berharakat  sukun.  Bentuk  jamak  ini 
dinamakan  dengan  shiqhah  muntaha  al-jumu'  karena  bentuk  jamaknya  berhenti 
padanya  dan  berakhir  padanya  sehingga  tidak  melebihinya  dan  tidak  dapat 
dijamakkan  untuk  yang  kedua  kalinya,  berbeda  dengan  bentuk  jamak  yang 
lainnya,  terkadang  jamak  tersebut  bisa  dijamakkan  Jagi,  seperti:  Kalbun  -  AJdub, 
kemudian  aklub  -  akaalib.  Dan  pada  kata  akaalib  tidak  boleh  jamak  setelahnya. 
Sebagai  tambahan  rincian  maka  lihatlah  pada:  Syarhu  Al-Aajurmiyah  milik  Fadhi- 
lah  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahullah  yang  di tahqiq  oleh  kami  pada  halaman 
(194,195) 
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kian,  dan  menurut  orang-orang  sekarang  dinamakan  syuurit,  dan  wa- 
lau  bagaimana  pun  setiap  kaum  memiliki  bahasa  masing-masing. 

Al-Qabaa'  adalah  az-zabuun  dan  az-zabuun  adalah  ibarat  pakaian 
yang  berlengan,  akan  tetapi  bagian  dadanya  terbuka  hingga  ke  bawah, 
seperti  'abaa'ah. 
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365.  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayubr  dari 
Muhammad  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  seseorang  bangkit  berdiri 
dan  bertanya  kepada  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat 
dengan  mengenakan  satu  kain,  maka  beliau  bersabda,  "apdkah  kalian 
semua  mendapatkan  dm  kain?~"Kemudian  seseorang  bertanya  kepada 
Umar,  maka  ia  berkata,  apdbila  Allah  Ta'ala  memperlebar  kainnya  maka 
lebarkanlah  oleh  kalian.  Seseorang  menggabungkan  dengan  mengena¬ 
kan  pakaiannya,  seseorang  shalat  dengan  mengenakan  sarung  dan  selen- 
dang,  sarung  dan  gamis,  sarung  dan  qabaa',  celana  dan  selendang,  celana 
dan  gamis,  celana  dan  qabaa',  celana  pendek  dan  qabaa'  dan  mengemkan 
celana  pendek  dan  gamis.  Ia  berkata,  aku  mengira  ia  mengatakan  me¬ 
ngenakan  celana  pendek  dan  selendang."401 


Syarah  Hadits 

Mudah-mudahan  Allah  Ta'ala  membalas  kebaikan  kepada  Umar, 
beliau  senantiasa  diberi  taufiq  pada  kebenaran.  Beliau  telah  berkata. 


402  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (365),  Muslim  (1/367),  (515)  dan  (275)  secara 
ringkas. 
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kita  cukup  hanya  mengenakan  satu  kain  pada  saat  kondisi  kita  kekura- 
ngan  dan  fakir,  dan  apabila  Allah  Ta'ala  memberikan  keluasan  rezeki 
kepada  kita  maka  kita  akan  melebarkan  kain  kita.  Oleh  karena  kita  da- 
patkan  sekarang  paling  sedikit  untuk  setiap  orang  mengenakan  empat 
kain,  yaitu;  celana,  baju,  gamis  dan  penutup  kepala;  mungkin  imamah 
(sorban)  atau  peci. 

Ini  adalah  dari  perkataan  Umar  Radhiyallahu  Anhu  dari  hal  yang  ter- 
masuk  menggembirakan  seseorang,  karena  terkadang  manusia  takut 
bahwa  tambahan  ini  termasuk  hal  yang  berlebihan,  maka  dapat  diam- 
bfl  kesimpulan  dari  perkataan  beliau  bahwa  sikap  berlebihan  berbeda- 
beda  sesuai  dengan  keadaan  orang  yang  berinfaq,  orang  yang  makan 
dan  orang  yang  minum.  Terkadang  sesuatu  bisa  dikatakan  berlebi¬ 
han  pada  haknya  seseorang  dan  bukan  termasuk  berlebihan  menurut 
haknya  orang  lain,  terkadang  berlebihan  pada  satu  zaman  dan  bukan 
hal  yang  berlebihan  pada  zaman  lain. 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu,  "Seseorang  menggabungkan  dengan 
mengenakan  pakaiannya,  seseorang  shalat  dengan  mengenakan  sarung  dan 
selendang,  sarung  dan  gamis,  sarung  dan  qabaa \  celana  dan  selendang,  celana 
dan  gamis,  celana  dan  qabaa',  celana  pendek  dan  qabaa'  dan  mengenakan  cela¬ 
na  pendek  dan  gamis .  la  berkata,  aku  mengira  ia  mengatakan  mengenakan  ce¬ 
lana  pendek  dan  selendang."  Yakni  bahwa  dalam  hal  ini  urusannya  luas, 
seluruh  contoh-contoh  ini  adalah  menunjukkan  bahwa  perkaranya 
bagitu  luas. 
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366.  Ashim  bin  Ali  telah  memberitakukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Tbnu  Abi 
Dzi'b  telah  memberitakukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  dari 
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Rmu  Umar,  ia  berkata,  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata ,  "Apakah  yang  dipdkai  oleh  orang  yang 
ihram?  "Maka  beltau  bersabda,  "Tidak  boleh  memakai  gamis,  celana, 
mantel  yang  bertudung  kepala,  pakaian  yang  dicelup  dengan  za'faran  dan 
a mrs  ( jenis  tumbuh-tumbuhan).  Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan 
sandal  maka  hendaknya  ia  memakai  khuf  dan  hendaknya  ia  memotong 
keduanya  hingga  keduanya  menjadi  dibawah  kedua  mata  kakd."m 
Dan  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seperti  itu .m 

Sebagai  saksi  dalam  hadits  ini  adalah  perkataannya,  "Tidak  boleh 
memakai  gamis,  celana,  dan  mantel  bertudung  kepala"  ini  menunjukkan 
bahwa  termasuk  dari  adat  kebiasaan  mereka  bahwasannya  mereka 
memakainya,  inilah  kesaksian  dalam  hadits  ini. 


403  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (2/835),  (1177),  (2) 

404  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1  /476).  Perkataannya;  dan  dari 
Nafi'.  Dinisbatkan  kepada  perkataannya:  dari  Az-Zuhri.  Hal  ini  jelas  di  dalam  ri- 
wayat  sebelumnya  di  akhir  Kitab  Al-'llmi,  sesungguhnya  ia  mentakhrijnya  disana 
dari  Adam  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  ia  mendahulukan  jalan  Nafi'  dan  menisbatkan 
kepadanya  jalan  Az-Zuhri,  kebalikannya  disini.  Al-Karman  mengklaim  bahwa 
perkataannya,  dan  dari  Nafi'.  Adalah  ta'liq  dari  Al-Bukhari.  Kami  telah  mema- 
parkan  hal-hal  yang  dibolehkan  secara  akal  tidak  cocok  penggunaannya  pada 
perkara-perkara  nash,  wa  Allahu  Al-Muwaffiq.  Muslim  juga  meriwayat-kannya 
(2/834)  (1177),  (1) 
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367.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tbnu  Syihab,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdullah  bin  Utbah ,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bakwasannya  ia  ber¬ 
kata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menyelimut- 
kan  ash-shamaa'  dan  seseorang  membungkus  dirinya  dengan  satu  kain 
sementara  kemaluatmya  tidakadakain  sedikitpun.  " 

(Hadits  367-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1991/  2144,  2147, 
5820, 6284). 
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368.  Qabishah  bin  'Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  AJ- 
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A' raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  dm  bentuk  jual  beli,  yaitu  al-limas  dan  an-nibadz,  menyeli- 
mutkan  ash-shamaa '  dan  seseorang  membungkus  dirinya  dengan  satu 
kain  sambil  duduk  memeluk  lutut. " 

(Hadits  368-  tercantumjuga  pada  hadits  nomor:  584, 588, 1992, 2145, 
2146,5819,5821). 

Syarah  Hadits 

Perkataannya,  " Melarang  dm  bentuk  jml  beli,  yaitu  al-limas  dan  an- 
nibadz  "Al-Limas  adalah  seorang  penjual  berkata  kepada  pembeli, 
pakaian  manapun  yang  sudah  kamu  raba  (pegang)  maka  kamu  wa- 
jib  membayamya  sekian.  Ini  adalah  kebodohan  besar,  karena  orang 
yang  membeli  bisa  jadi  memegang  pakaian  seharga  seribu  sementara 
penjual  mengira  bahwa  dia  memegang  pakaian  yang  harganya  sepu- 
luh  umpamanya,  maka  dalam  hal  ini  terdapat  tipudaya  dan  ketidak- 
tahuan. 

An-Nibadz  adalah  seorang  pembeli  berkata  kepada  penjual;  pa¬ 
kaian  manapun  yang  kamu  lemparkan  kepada  saya,  maka  saya  wajib 
membayar  sekian.  Ia  mengira  bahwa  penjual  akan  melemparkan  pa¬ 
kaian  kepadanya  seharga  seratus,  temyata  ia  melemparkan  pakaian 
kepadanya  seharga  sepuluh.  An-nabidz  (yang  melempar)  adalah  pen¬ 
jual  sedang  yang  memegang  adalah  pembeli.  Tidak  diragukan  lagi 
bahwa  ini  adalah  kebodohan  dan  kerusakan. 

Disana  juga  terdapat  macam  ketiga  dari  macam-macam  jual  beli 
yang  terdapat  unsur  kebodohan,  akan  tetapi  tidak  disebutkan  di  dalam 
hadits  ini,  yaitu  jual  beli  al-hashaat.  Jual  beliau  al-hashaat  adalah  seorang 
penjual  berkata  kepada  pembeli;  lemparkanlah  batu  kerikil  ini  ke  arah 
pakaian-pakaian  ini,  dan  apabila  ada  pakaian  yang  terkena  batu  terse- 
but  maka  kamu  wajib  membayar  sekian. 

Ini  adalah  satu  kebodohan,  tetapi  apakah  jual  beli  ini  termasuk  dari 
macam  jual  beli  tadi,  atau  dari  jenis  yang  lain. 

Jual  beli  macam  ini  pada  hak  penjual  jelas  ada  kebodohan  dan 
kerusakan  yang  nyata,  adapun  pada  haknya  pembeli  terkadang  lem- 
parannya  mengenai  sasaran,  lemparan  batu  tersebut  mengenai  pakaian 
yang  ia  inginkan. 

Walau  bagaimanapun  ini  adalah  tipuan.  Dari  sisi  penjual  jelas, 
adapun  dari  sisi  pembeli  terkadang  bisa  menjadi  tipuan  dan  terkadang , 
tidak  tipuan. 
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Tennasuk  jual  beli  al-hashaat  juga  adalah  seorang  penjual  berkata; 
lemparkanlah  batu  ini,  dan  sejauh  mana  lemparan  tersebut  jatuh  maka 
kamu  wajib  membayar  sekian. 

Penjual  mengira  bahwa  pembelinya  Iemah,  tetapi  padahal  dia  kuat, 
ketika  ia  melemparkan  batu  kerikil  tersebut  pembeli  mengira  bahwa 
lemparannya  hanya  sampai  sepuluh  meter,  temyata  lemparannya  sam- 
pai  lima  puluh  meter.  Padanya  terdapat  kebodohan  yang  jelas,  oleh  ka- 
rena  itu  Nabi  Shattallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangnya.405 

Perkataannya,  "dan  menyelimuthm  ash-shamm inilah  inti  permasa- 
lahannya.  Ash-shamaa'  disini  adalah  sifat  untuk  kalimat  yang  terhapus, 
taqdimya  adalah  asy-syimlatu  ash-shamaa'.  Yaitu  pakaian  yang  seseorang 
tidak  dapat  membuka  tangannya,  jika  ia  membuka  tangannya  niscaya 
auratnya  akan  tersingkap. 

Perkataannya,  "dan  seseorang  membungkus  dirinya  dengan  satu  kain 
sambil  duduk  memeluk  lutut"  AJ-ihtibaa'  adalah  seseorang  duduk  sambil 
memeluk  lutut  kemudian  ia  membungkuskan  dirinya  dengan  kain. 
Apabila  da  lam  posisi  seperti  ini  ia  hanya  mengenakan  satu  kain  maka 
auratnya  akan  nampak  dari  atas,  oleh  karena  itu  seseorang  dilarang 
berposisi  duduk  demikian  dengan  mengenakan  satu  kain. 

Adapun  jika  ia  mengenakan  dua  kain,  seperti  memakai  sarung  dan 
selendang,  lalu  ia  berposisi  duduk  demikian  dengan  menggunakan 
selendangnya  maka  ini  tidak  ada  masalah. 

Begitu  juga  apabila  berposisi  duduk  demikian  dengan  mengguna¬ 
kan  kedua  tangannya  atau  dengan  menggunakan  tali  kulit  -  sebaga- 
imana  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  di  masjid-masjid,  kamu  da- 
pa  ti  seseorang  berposisi  duduk  demikian  dengan  tali  kulit  yang  ia 
ikatkan  pada  punggungnya  memanjang  hingga  betisnya  -  ini  tidak  ada 
masalah. 
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405  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1513)  (4) 
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369.  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  anak  saudaraku  yaitu 
Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  pamannya,  ia 
berkata,  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  'Auf  telah  mengabarkan  kepada 
soya,  bahwasannya  Abu  Hurairah  berkata,  Abu  Bdkar  telah  mengutusku 
pada  soot  haji  kepada  para  tukang  adzan  waktu  hari  kurban.  Kita  adzan 
di  Mina  agar  janganlah  tahun  depan  melaksandkan  ibaddh  haji  dalam 
keadaan  musyrtk,  dan  tidak  boleh  thawaf  di  Ka'bdh  dengan  keadaan 
telanjang. 

Humaid  bin  Abdurrahman  berkata,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membonceng  Ali,  Mu  beUau  memerintahkannya  untuk 
adzan  di  Bara'ah. 

Abu  Hurairah  berkata.  Mu  Ali  adzan  bersama  kami  di  Mina  pada  wak¬ 
tu  hari  kurban;  agar  janganlah  tahun  depan  melaksanakan  ibadah  haji 
dalam  keadaan  musyrik  dan  tidak  boleh  thawaf  di  ka'bah  dengan  keadaan 
telanjang.  "tB& 

(Hadits  369-  tercantum  juga  pada  hadifs  nomor:  1622, 3177, 4363), 
4655,4656,4657). 


*** 


406  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (2/982)  (1347)  (435)  secara  ringkas. 
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370.  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Ibnu  Abi  Al-Mawali  telah  memberitahukan  kepadaku ,  dart 
Muhammad  bin  Al-Munkadir,  ia  berkata,  aku  masuk  menemui  Jabir 
bin  Abdullah,  dan  ia  sedang  shalat  dengan  mengenakan  kain  dengan 
menyelimufkannya,  sementara  selendangnya  diletakkan.  Tatkala  ia 
selesai,  kami  berkata,  "Wahai  Abu  Abdillah,  engkau  melaksanakan  sha¬ 
lat  sementara  selendangmu  tidak  dikenakan?  "Ia  menjawab ,  ya.  Aku  me- 
nyukai  agar  orang-orang  bodoh  seperti  kalian  melihatku.  Aku  mdihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  seperti  ini. 


*** 
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Bab  Apa  Yang  Disebutkan  Tentang  Paha 
Abu  Abdittah  berkata,  dan  tetah  dfriwayatkan  dan  Ibnu  Abbas , 
Jarhad  dan  Muhammad  b/n  Jahsy,  darl  Nabt  Shallatlahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Paha  adatah  aurat”407  Anas  bin  Malik  berkata ,  Nabi 
Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  menutupl  pahanya ."m 


407  Al-Hafizh  Rahirmhullah  berkata  di  dalam  Al-Fath ,  (1/478):  perkataannya,  Abu 
Abdillah  berkata.  Dia  adalah  penults  kitab  ini. 

408  Al-Bukhari  Rahimahullah  menfo'tiqnya  di  dalam  Al-Fath,  (1  /47Q). 

Hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  telah  dihubungkan  oleh  Al-Imam  Ahmad 
Rahimahullah  di  dalam  Musnadnya  (l/275),(2493)  dan  At*Tirmidzi  (2796). 
Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/478):  dan  di  dalam  sanadnya  terdapat  Abu 
Yahya  Al-Qattat,  dia  adalah  rawi  yang  lemah,  terkenal  dengan  kuniyahnya  (nama 
panggilan). 

Lihat  Taghtiq  At-Ta'tuj  (2/207-209). 

Adapun  hadits  Jarhad,  Ahmad  RahimahuUah  telah  menghubungkannya  di  dalam 
AUMusmd  (3/478, 479),  Abu  Dawud  (4014),  At-Tirmidzi  (2795),  2797  dan  2798). 
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Abu  Abdlllah  berkata;  hadits  Anas  lebih  kuat  sanadnya  dan 
hadlts  Jarhad  lebih  berhati-hati,  hlngga  keluar  dart  petsellsihan 

mereka.409 

Abu  Musa  berkata,  Nabl  Shallallahu  Alathl  wa  Sallam  menutup 
kedua  lututnya  pada  waktu  Utsman  m asuk.410 
Zald  bin  Tsabit  berkata,  Allah  Ta'ala  menurunkan  kepada  Rasul- 
Nya  Shallallahu  Alalhl  wa  Sallam,  dan  pahanya  dl  atas  pahaku. 
Dan  aku  merasa  berat  sehingga  aku  takut  pahaku  remuk.m 
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Al-Hafizh  berkata  di  da  lam  Al-Fath  (1/479):  Penulis  telah  melemahkannya  di 
dalam  At-Tarikh  karena  terdapat  kegoncangan  pada  sanadnya. 

Lihat  Taghiiq  At-Ta'liq  (2/209-212)* 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Jahsy,  Ahmad  RahimahuUah  telah  menghubung- 
kannya  di  dalam  Mwsradnya  (5/290)  (22494),  22495),  Al-Bukhari  di  dalam  At- 
Tarikh  AUKabir  miliknya  (1/13, 14)  dan  Al-Hakim  di  dalam  Al-Mustadrak  (3/637, 
4/180)* 

Al-Hafizh  RahimahuUah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/479):  para  perawinya  adalah 
para  perawi  shahih,  selain  Abi  Katsir-  Beberapa  orang  telah  meriwayatkan  darinya, 
tapi  aku  tidak  mendapatkan  padanya  ketegasan  nilai  objektifnya* 

409  Al-Bukhari  Rah  imahullah  telah  menfa'/wjnya  sebagaimana  di  dalam  A  l-Fa  th  (1  / 478), 
penulis  telah  menisbatkan  kepadanya  di  dalam  bab  ini  (371)*  Lihat  At-Taghliq 
(2/213) 

410  Al-Bukhari  RahimahuUah  telah  menffl7i<jnya  sebagaimana  di  dalam  Al-Fath  (1  / 478), 
penulis  telah  menisbatkan  kepadanya  di  dalam  beberapa  tempat  dari  shahihnya, 
lalu  ia  mentakhrijnya  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabat  (3674,  3693),  di  dalam 
Kitab  Al-Adab  (6216),  Kitab  At-Fitan  (7097)  dan  Kitab  Akhbaar  Al-Aahad  (7262) 

411  Al-Bukhari  RahimahuUah  telah  menfa7upiya  sebagaimana  di  dalam  Al-Fath  (1  / 478), 
Abu  Abdillah  RahimahuUah  telah  menisbatkan  di  dalam  shahihnya  dalam  Krtab  AU 
Jihad  (2832)*  Dan  di  dalam  Kitab  At-Tafoir  (4592)* 
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371.  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Isma'il 
bin  ’Ulaiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdul  Aziz 
bin  Shuhaib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik, 
bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerang 
Khibar .  Kami  shalat  zhuhur  di  Ghalas.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menaiki  kendaraannya  dan  Abu  Thalhah  menaiki  kendaraannya 
sementara  aku  membonceng  kepada  Abu  Thalhah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menjakmkan  di  jalan  sempit  Khaibar.  Sesungguhnya  lututku 
pasti  mengenai  paha  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kemudian  beliau 
menutupkan  kain  pada  pahanya  hingga  aku  melihat  putih  paha  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  sudah  masuk  desa  beliau  bersabda, 
"AJlahu  Akbar,  runtuhlah  Khaibar.  "Sesungguhnya  apabila  kita  singgah 
di  pelataran  suatu  kaum,  maka  amat  bunddah  bagi  orang-orang  yang 
layak  mendapat  peringatan,  "Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga 
kali  la  berkata  (Anas  bin  Malik),  Mu  penduduk  keluar  menuju  tempat 
aktifitas  mereka,  tiba-tiba  mereka  bertermk,  "Itu  Muhammad  -  Abdul 
Aziz  berkata ;  sebagian  teman-teman  kami  berkata,  "al-khamis  "yaitu 
pasukan  -  ia  berkata  (Anas  bin  Malik),  dan  hum  bisa  menundukkannya. 
Setelah  tawanan  dikumpulkan,  mimcut  Dihyah  Al-Katbiy  Radhiyalla- 
hu  Anhu  seraya  berkata,  "Wahai  Nabiyyullah,  berikan  kepadaku  seorang 
tawanan  wanital  "Beliau  bersabda,  "pergilah  dan  anibillah!  "  Setelah  dia 
memilih  Shafiyah  binti  Huyai,  ada  seseorang  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  "Wahai  Nabiyyullah,  apakah  engkau 
menyerahkan  Shafiyah  binti  Huyai,  putri  pemimpin  Quraizhah  dan  Bani 
Nadhir  kepada  Dihyah?  Shafiyah  hanya  pantos  untuk  engkau.  "Beliau 
bersabda,  "Kalau  begitu  panggil  dia  bersama  Shafiyah.  "Setelah  Shafiyah 
binti  Huyai  dOmdirkan,  beliau  menumdang  dirinya.  Mu  bersabda  kepada 
Dihyah,  "Ambillah  tawanan  wanita  seMnnya!  "la  (Anas  bin  Malik) 
berkata,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerdekakannya 
Mu  menikahinya.  Tsabit  berkata  kepadanya,  "Wahai  Abu  Hamzah! 
Apakah  maharnya?  "Ia  menjawab,  " Dirinya .  Beliau  membebaskannya 
dan  menikahinya .  Dalam  perjalanan  pulang  Ummu  Sulaim  meriasnya, 
dan  malam  itu  menjadi  miliknya  bersama  beliau  dan  merupakan  malam 
pengantinnya.  Beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  mdkanan 
hendaknya  ia  membawanya.  "Lalu  disiapkan  hamparan  dari  kulit, 
maka  ada  orang  yang  membawa  karma,  makanan  dari  keju  -  ia  berkata, 
aku  menerka  telah  disebuikan  makanan  dari  tepung  -  ia  berkata.  Mu 
mereka  mencampurkannya.  Maka  itu  adalah  walimah  milik  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."*12 

(Hadits  371-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  610, 947, 2228, 2235, 
2889, 2893, 2943, 2944, 2945, 2991,3085, 3086, 3367, 3647, 4083, 4084, 4197, 
4198, 4199, 4200, 4201, 4211, 4212, 4213, 5085, 5159, 5169, 5387, 5425, 5528, 
5968, 6185, 6363, 6369, 7333). 


*** 
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Bab  Berapa  Kain  Yang  Dikenakan  Perempuan  Pada  Waktu 

Shalat? 

tkrlmah  berkata,  Seandalnya  jasadnya  dikubur  dengan  satu  kain 
niscaya  aku  membolehkannya.413 


Ini  banyak  ditanyakan  oleh  kalangan  perempuan.  Mereka  bertanya 
tentang  hukum  shalat  dengan  mengenakan  asy-syalhah  yaitu  baju  yang 
menutupi  seluruh  badan,  merupakan  satu  po tonga  n  kain  lebar,  yang 
tidak  memiliki  lengan? 

Maka  kita  jawab;  ini  dibolehkan,  karena  selama  sudah  menutupi 
seluruh  bagian  yang  wajib  untuk  ditutupi  maka  hukumnya  dibolehkan, 
dan  tidak  ada  bedanya  antara  dir'  (pakaian  rumah  orang  wanita)  atau 
yang  lainnya.414 

413  Al-Bukhari  Rahimahultah  menta'Iiqnya  dengan  bentuk  jazrn,  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/482).  Abdurrazzaq  telah  menghubungkannya  di 
dalam  Mushannafnya  (3/129)  (5033).  Ia  berkata;  dari  Ma'mar,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  seandainya  perempuan  mengambil  satu  kain  dan 
dia  merasa  cukup  dengannya  hingga  tidak  terlihat  rambutnya  sedikitpun  maka  itu 
sudah  mencukupinya  sebagai  pengganti  kerudung  kepala  yang  menutupi  wajah. 
Taghliq  At-Ta'liq  (2/215)  dan  Al-Fath  (1/483). 

414  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya;  bukan  ini  seperti  orang  yang  menyeli- 
mutkan  Ash-shamaa'? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab;  tidak,  karena  ash-shamaa'  adalah  kain  pakaian 
yang  tangannya  tidak  bisa  keluar  bersamanya. 

Rahimahullah  juga  ditanya  tentang;  apakah  punggung  kaki  perempuan  adalah 
aurat  sehingga  harus  ditutupinya? 

Rahimahullah  menjawab;  dalam  permasalahan  ini  terdapat  perselisihan  pendapat 
dikalangan  para  ulama  Rahimahumullah,  barangsiapa  yang  berpendapat  bahwa 
kedua  kaki  adalah  termasuk  aurat  maka  ia  wajib  menutupinya,  dan  barangsiapa 
yang  berpendapat  tidak  termasuk  aurat  maka  tidak  wajib  menutupinya.  Penda¬ 
pat  kedua  ini  adalah  pendapat  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah. 
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372.  Abu  Al-Yaman  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu’aib 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  'Urwah  telah 
mengabarkan  kepada  soya,  bahwasannya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  Rastdidlah  ShaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam  shalatfajar,  dan  kdum 
wanita  mukminat  tkut  hadir  bersama  beliau ,  mereka  menyetubungkan 
pakaian  bulunya,  kemudian  mereka  kembali  ke  rumah-rumah  mereka 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenal  mereka.  "41S 

(Hadits  372-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  578, 867  dan  872). 


Saksinya  adalah  perkataannya,  "Mereka  menyetubungkan  pakaian 
bulunya."  seperti  menyelimutkan. 

Perkataannya,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenal  mereka."  Yakni 
dari  gelapnya  malam,  maka  siang  juga  belum  tentu  jelas  nampak, 
yang  demikian  ini  karena  pada  masa  Rasulullah  ShaUaUahu  Ataihi  wa 
Sallam  tidak  ada  lampu  penerangan  di  masjid-masjid. 

*** 


Aku  katakan;  yaitu  Abu  Anas  -  inilah  adalah  hasil  ikhtiyar  pemilik  Al-lnshaf 
sebagaimana  disebutkan  di  dalam  Al-lnshaf  (1/452)  dan  Syaikh  As-Sa'diyy  seba- 
gaimana  disebutkan  dalam  Fiqhu  Ibni  Sa'diy  (2/32-34)  dan  Syaikh  pensyarah  kitab 
ini  di  dalam  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (2/165)* 

Lihat  Majmu'  Fatawa  (22/109-120)* 

415  Diriwayatkanoleh  Muslim  (1/445)  (645)  (230) 
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Bab  Apabila  Shalat  Dcngan  Mengenakan  Pakalan  Bergambar 
Dan  Mellhat  Kepada  Gambarnya. 


Perkataannya  RahimahuUah,  "Dan  melihat  kepada  gambamya.  " 
Dalam  kalimat  tersebut  terdapat  isyarat  bahwa  pakaian  bergambar 
akan  tetapi  orang  yang  shalat  tidak  perhatian  dengannya  maka  hal  ini 
tidak  apa-apa,  seperti  halnya  dengan  karpet  bercorak  yang  didapat 
pada  beberapa  masjid.  Apakah  kita  katakan  makruh,  karena  dapat 
memalingkan  perhatian  makmum? 

Jawabannya  adalah  kita  katakan;  inilah  hukum  asalnya,  akan 
tetapi  orang-orang  apabila  mereka  sudah  terbiasa  dengannya  niscaya 
mezeka  tidak  akan  perhatian  dengannya  sampai  seandainya  karpet 
tersebut  bercorak. 
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373.  Ahmad  bin  Yunus  telah  membertiahukan  kepada  kami,  ta  berkata,  Ibrahim 
bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Syihab  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Urwdh,  dart  Aisyah,  bahwasannya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dengan  mengenakan  pakaian 
bergambar,  Mu  beliau  memandang  kepada gambar  tersebut  beberapa  saat, 
tatkala  selesai  beliau  bersabda,  "Bawalah  pakaian  ini  untuk  Abu  Jahm 
Mu  bawakanlah  kepadaku  ahbijaniyah  milik  Abu  Jahm.  Sesungguhnya 
pakaian  tersebut  teMi  meMaikan  perhatianku  dari shalatku."*16 

Hisyam  bin  'Urwah  berkata  dari  ayahnya  dari  Aisyah,  Nabi  ShalMla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Aku  melihat  gambamya  sementara 
dku  sedang  melakukan  shalat,  rnaka  aku  takut  gambar  tersebut  memfit- 
nahku."417 

(Hadits  373-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  752, 5817). 

Syarati  Hadits 

Hadits  ini  jelas  maknanya,  dan  padanya  terdapat  dalil  akan  ke- 
indahan  akhlak  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  ketika  beliau 
mengembalikan  al-khamishah  (pakaian)  kepada  Abu  Jahm418  beliau 
bersabda,  "Bawakanlah  kepadaku  anjabiyyah"  Al-anjabiyyah  adalah  pa¬ 
kaian  tebal  tidak  tipis.  Sesungguhnya  beliau  mengucapkan  demikian 
itu  untuk  menarik  hatinya,  karena  beliau  mengembalikan  khamishah 
tersebut  kepadanya.  Seandainya  beliau  mengembalikan  khamishah  dan 
tidak  meminta  anbijaniyyah  niscaya  akan  ada  sesuatu  pada  hati  Abu 
Jahm. 

Padanya  terdapat  dalil  akan  semangat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  menghindarkan  diri  dari  sesuatu  yang  dapat  mengalih- 
kan  perhatiannya,  karena  beliau  melihat  kepada  gambamya  satu  kali 
kemudian  mengembalikannya.  Bagaimana  dengan  keadaan  sebagian 
orang  saat  ini,  kamu  lihat  terkadang  dia  melihat  kepada  jam,  terka- 

416  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/391)  (556)  (62) 

417  Al-Bukhari  Rahimahullah  telah  menta'liqnya  sebagaimana  yang  terdapat  dalam 
Al-Fath  (1/483,  484).  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/483)  perkataannya, 
"Hisyam  bin  'Urwah  berkata.  "  ditakhrij  oleh  Ahmad,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Muslim 
dan  Abu  Dawud  dari  jalannya,  dan  aku  tidak  melihat  ada  sesuatu  dari  jalan  me- 
reka  pada  lafazh  ini. 

418  Abu  Jahm  adalah  Ubaidullah  -  dan  dikata kan  -  Amir  bin  Hudzaifah  Al-Qurasyi 
Al-'Adawi,  shahabat  terkenal  dan  dia  termasuk  shahabat  yang  masuk  islam  pada 
waktu  Fathu  Mekah.  Dia  seorang  yang  sangat  paham  tentang  nasab  meninggal 
setelah  kematian  Umar  bin  Al-Kbaththab.  Lihat:  As-Siyar  (2/556,  557)  dan  Ath- 
Thabaqaat  Al-Kubra  (5/ 451) 
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dang  kepada  pulpen,  penutup  kepala,  terkadang  kepada  masylah  (ba- 
ju  sejenis  mantel)  dan  sebagainya. 

Ini  jelas  menyelisihi  sunnah,  dan  ini  termasuk  hal-hal  yang  me- 
nyibukkan  manusia.  Yang  termasuk  dapat  menyibukkan  manusia  juga 
adalah  apa  yang  telah  aku  dengar  dari  sebagian  orang  -  adapurt  aku 
pribadi  hal  ini  tidak  menyibukkanku  -  yaitu  al-baijir  atau  nidaa'  al- 
aali*19  sebagian  orang  teiepon  genggamnya  bersuara  keras  sehingga 
dapat  meng-ganggu  orang  lain,  oleh  karena  itu  dikatakan  bahwa  se¬ 
bagian  imam  pada  beberapa  daerah  apabila  sudah  masuk  waktu  sha- 
lat  berkata,  "Mudah-mudahan  Allah  Ta'ala  merahmati  kalian,  luruskanlah 
barisan  dan  matikanlah  teiepon  genggam."  ini  benar,  karena  dapat  meng- 
ganggu. 

Juga  setiap  yang  dapat  mengalihkan  perhatian  dari  ketaatan 
atau  kesempumaannya  adalah  fitnah.  Ini  diambil  dari  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  takut  gambar  itu  memfitnahku"  Maka 
setiap  yang  menyibukkanmu  dari  ketaatan  kepada  Allah  atau  dari 
kesempumaannya,  perlu  diketahui  bahwa  itu  adalah  fitnah. 

*** 


419  Teiepon  genggam* 


<C 15 


Uj  XZJ&  Ji  jt  Vj$  <^1 


Bab  Apabila  Shalat  Dengan  Mengenafcan  Pakatan  Bergambar 
Satib  Atau  Bergambar,  Apakah  Rusak  Shalatnya?  Apa  Yang 
Terlarang  dari  Hal  Hu. 
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374  Abu  Ma'mar  Abdullah  bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Abdul  Wants  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata, 
Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas, 
ia  berkata,  adalah  kain  tipis  milik  Aisyah  telah  menutupi  $i$i  rumahnya, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda ,  "Jauhkanlah  kain  tipis 
ini  dari  kita,  karena  gambar-gambamya  selalu  menghalangi  shalatku" 
(Hadits  374-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  5959). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya  Rahimahullah,  " Bab  apabila  shalat  dengan  mengenakan 
pakaian  bersalib  atau  bergambar,  apakah  rusak  shalatnya"  Perkataannya, 
"Mushallabun"  Bergambar  salib. 

Perkataannya,  "Au  tashaawir"  Yakni  terdapat  banyak  gambar.  Te- 
tapi  gambar  itu  sendiri  ada  dua  macam:  gambar  bemyawa,  dan  ini 
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yang  dimaksud  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah.  Gambar  yang  tidak 
bemyawa,  ini  tidak  termasuk  pada  apa  yang  dimaksud  oleh  Al-Bukha¬ 
ri  Rahimahullah,  karena  gambar  yang  tidak  bemyawa  adalah  gambar 
hiasan  dengan  aneka  wama  yang  dipelajari  dan  diukir  pada  pakaian. 

Perkataannya,  "Apakah  rusak  shalatnya?"  mendatangkan  dalam  ben- 
tuk  pertanyaan  dan  tidak  memastikannya,  hal  ini  karena  para  ulama 
berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini.430  Diantara  mereka  ada  yang 
berpendapat;  shalatnya  rusak,  dan  diantara  mereka  ada  yang  berpen- 
dapat;  shalatnya  tidak  rusak. 

Barangsiapa  yang  berpendapat  bahwa  shalatnya  rusak  beralasan 
bahwa  ia  menutup  auratnya  dengan  pakaian  haram,  dan  sesuatu  yang 
haram  tidak  ada  wujud  syariatnya  maka  dia  seperti  orang  shalat  tanpa 
menutup  aurat 

Mereka  juga  berkata,  sesungguhnya  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Hai 
anak  Adam,  pakailah  pakaianmu  yang  indah  di  setiap  (memasuki)  masjid." 
(QS.  Al-A'raf:  31)  yang  haram  tidak  diperintahkan  oleh  Allah,  maka 
apabila  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  haram  berarti  dia  telah 
mengamalkan  amalan  yang  tidak  diperintahkan  Allah  dan  Rasul-Nya, 
maka  amalannya  tertolak. 

Inilah  pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  ini421  yaitu  bahwa  ba¬ 
rangsiapa  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  haram  maka  shalatnya 
batal. 

Apabila  shalat  dengan  mengenakan  dua  kain,  salah  satunya  ha¬ 
ram  dan  yang  satu  lagi  mubah.  Mereka  berkata;  tidak  sah,  baik  kain 
haramnya  berada  di  bagian  atas  atau  bagian  bawah.  Mereka  membe- 
rikan  alasan  bahwa  tidak  satupun  dari  pakaian  itu  yang  secara  jelas 
menjadi  penutup,  sehingga  tidak  diketahui  apakah  tertutupi  dengan 
kain  bagian  atas  atau  kain  bagian  bawah? 

Sebagian  ulama  membedakannya,  dengan  mengatakan;  jika  ha¬ 
ramnya  pada  kain  bagian  bawah  maka  tidak  sah  shalatnya,  dan  jika 
haramnya  bagian  atas  maka  sah  shalatnya,  karena  menutupi  aurat 


420  Permasalahan  ini  masuk  dibawah  permasalahan  lain  yang  lebih  umum,  yaitu  hu- 
kum  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  haram  secara  umum.  Lihat  perselisihan 
masalah  ini  dalam  Kitab  Nad  Al-Authar  (2/173),  Al-Furu'  (1/311),  Syarhu  Al-'Um- 
dah  (4/278),  Hasyiyatu  Ar-Raudhi  At-Murbi'  (1/502,  503),  Asy-Syarhu  Al-Mumti' 
(2/178, 173)  dan  Ai-Mtiyarmt  (62, 62) 

421  Yaitu  madzhab  Al-Hanabilah.  Lihat:  Al-Mubdi'  (1  /367),  Zaadu  At-Mustaqni'  (1/37) 
dan  Ar-Raudhu  At-Murbi'  (1/142) 
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bagian  bawah  adalah  wajib  dengan  dalil  kalau  membuka  bagian  atas 
maka  tidak  nampak  auratnya. 

Sebagian  ulama  berkata  kaitannya  dengan  inti  permasalahan  ini, 
bahwasanya  shalat  sah  dengan  mengenakan  kain  haram,  kaiena  lara- 
ngannya  bukan  ditujukan  untuk  shalat  dengan  kain  haram  akan  tetapi 
larangan  tersebut  ditujukan  untuk  memakai  kain  haram.  Adapun  jika 
lafazh  tersebut  datang;  janganlah  kamu  shalat  dengan  mengenakan 
kain  haram,  niscaya  orang  yang  shalat  dengan  kain  haram  akan  batal 
shalatnya,  karena  larangan  tersebut.  Akan  tetapi  kain  haram  adalah 
dilarang  secara  muthlak,  baik  pada  saat  shalat  atau  selain  shalat.  Dan 
aku  cenderung  kepada  pendapat  ini422  artinya  bahwasannya  barang- 
siapa  yang  shalat  dengan  kain  haram  maka  dia  berdosa  karena  me¬ 
ngenakan  kain  haram,  tapi  tidak  rusak  shalatnya. 

Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Faih  (1/ 484): 

Perkataannya,  "Bab  apabila  shalat  dengan  mengenakan  pakaian  bersa- 
lib,"  Dibaca  MushaUabin ,  artinya  padanya  terdapat  salib  yang  dipahat 
atau  diukir .  "atau  gantbar-gambar"  artinya  pada  pakaian  yang  bergambar, 
seakan-akan  mudhafnya  dihapus  untuk  menunjukkan  maknanya. 

Al-Karmani  berkata,  ini  adalah  athaf  (sifat)  kepada  tsaub  (pakaian) 
bukan  kepada  mushaUab,  takdimya  adalah  au  shallafi  tashamr ,  dan  ter¬ 
dapat  pada  Isma'il,  atau  bi  tashawir.  Dia  merajihkan  kemungkinan  per- 
tama. 

Dan  yang  ada  pada  Abu  Nu'aim;  ft  tsaubin  mushattabin  au  tnu- 
shaiawarin. 

Perkataannya,  "Apakah  rusak  shalatnya."  Penulis  biasa  menjalankan 
pada  kaidahnya  dalam  meninggalkan  jazm  yang  ada  perselisihan  pa¬ 
danya.  Dan  ini  term  as  uk  hal  yang  diperselisihkan  padanya.  Ini  terba- 
ngtm  bahwa  adanya  larangan  menyebabkan  kerusakan  atau  tidak? 
Menurut  jumhur  apabila  makna  diri  sendiri  maka  menyebabkan  ke- 
rusakan,  jika  tidak  maka  tidak  menyebabkan  kerusakan. 

Perkataannya,  "Wa  maa  yanha  'an  dzatika."  (Dan  apa  yang  terlarang 
dari  hal  itu)  yaitu;  wa  maa  yanha  ' anhu  min  dzalika.  Di  dalam  riwayat  se¬ 
lain  Abu  Dzar;  wa  maa  yanha  'an  dzalika .  Zhahir  hadits  dalam  bab  ini 
adalah  tidak  mencukupi  seluruh  apa  yang  terkandung  dalam  penje- 
lasan  kecuali  setelah  memperhatikan  dengan  teliti;  karena  kain  penu- 
tup  meskipun  bergambar,  tapi  ia  tidak  memakainya  dan  bukan  tanda 


422  Lihat  Asy-Syarhu.  Al-Mumti '  (2/168-173) 
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salib  serta  tidak  dilarang  melaksanakan  shalat  dengannya  secara  te- 
gas. 

Jawabnya  adalah:  adapun  pertama,  sesungguhnya  larangan  me- 
makainya  adalah  jalan  lebih  utama. 

Kedua,  mempertemukan  al-mushallab  dengan  aUmushmmmr  (ber- 
gambar)  karena  keterpautan  keduanya  bahwa  masing-masing  telah  di- 
ibadahi  selain  Allah  Ta'ala. 

Ketiga,  perintah  untuk  menghilangkan  adalah  harus  karena  adanya 
larangan  menggunakannya. 

Kemudian  nampak  padaku  bahwa  yang  penulis  inginkan  dari 
perkataannya  Mushallabun  adalah  satu  isyarat  kepada  sebagian  apa 
yang  terdapat  pada  jalan-jalan  hadits  ini,  seperti  kebiasannya,  yang 
demikian  ini  seperti  yang  ditakhrij  olehnya  tentang  al-libaas  (pakaian), 
dari  jalan  Imran,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saltern  tidak  pemah  meninggalkan  sedikitpun  salib  dirumahnya 
melainkan  beliau  membuangnya. 

Yang  ada  pada  Isma'il  adalah  kain  penutup  atau  pakaian. 

Perkataannya,  "Abdul  Warits."  Dia  adalah  Ibnu  Sa'id.  Seluruh  sa- 
nad  hadits  ini  adalah  dari  Bashrah. 

Perkataannya,  "Qiraam"  adalah  kain  tipis  dari  bahan  wol  yang  me- 
miliki  wama. 

Perkataannya,  "Amiithii"  artinya  hilangkanlah  kadar  dan  makna- 
nya. 

Perkataannya,  "Laa  tazaalu  tashaawiiru”  demikianlah  dalam  riwa- 
yat  kami  milik  sebagian  lain  dengan  menetapkan  dhamir  (kata  ganti). 
Huruf  ha'  dalam  riwayat  kami  fainnahu  adalah  dhamir  sya'n,  menurut 
riwayat  lain  ada  kemungkinan  dhamim ya  kembali  kepada  tsaub  (pa¬ 
kaian). 

Perkataannya,  " Ta'ridhu "  dengan  memfathahkan  huruf  "to"  dan 
mengfczsra/ikan  huruf  "ra"  yang  maknanya  adalah  tampak.  Yang  ada 
pada  Isma'ili  adalah  ta'arradhu  asalnya  dari  kalimat  tata’arradhu.  Hadits 
ini  menunjukkan  bahwa  shalat  tidak  rusak  dengan  ini,  karena  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  tidak  memotong  dan  tidak  mengulang 
shalatnya.  Akan  datang  di  dalam  Kitab  AULibas  penjelasan  lengkap- 
nya  pada  jalur  hadits  Ai-syah  dalam  masalah  ini,  dan  penyatuan  an- 
tara  apa-apa  yang  secara  zhahir  terdapat  perselisihan  darinya  423 


423  Syaikh  pensyarah  Rahijnakullah  ditanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 


Bab  Barangsiapa  Shalat  Menggunakan  Kain  Sutera  Kemudian 

Melepaskannya 


Sallam  tidak  mengenakan  qiram,  apa  dalil  hadits  atas  penjelasan  tersebut? 

Syaikh  Rahimahuilah  menjawab;  tidak  ragu  lagi  hadits  ini  adalah  dalil  atas  pen- 
jelasan  ini,  tetapi  tidak  akan  jelas  kecuali  dengan  mendalam,  yaitu  apabila  Rasul 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  (Aisyah)  untuk  membuang  qiram 
padahal  barang  tersebut  terpisah  darinya  apalagi  jika  bersambung  dengannya* 
Syaikh  Rahimahuilah  ditanya;  terkadang  ada  yang  berkata;  bahwa  perintah  untuk 
menghilangkan  gambar,  karena  posisinya  berada  di  depan  orang  shalat? 

Syaikh  Rahimahuilah  menjawab;  selama  dia  memakainya  maka  lebih  lagi  permtah- 
nya, 

Syaikh  Rahimahuilah  juga  ditanya;  apabila  anak-anak  memakai  pakaian  bergam¬ 
bar,  apakah  dosanya  juga  diperuntukkan  bagi  orang  yang  memakaikan  kepada- 
nya? 

Syaikh  Rahimahuilah  menjawab;  ya.  Apabila  seorang  wali  memakaikan  pakaian 
bergambar  kepada  anak-anak,  maka  dosanya  bukan  kepada  anak-anak,  tapi  ke- 
pada  wali,  karena  anak-anak  tidak  ditulis  dosanya,  oleh  karena  itu  kami  katakan; 
bahwasannya  tidak  boleh  membeli  pakaian  bergambar, 

Apabila  seseorang  merasa  terdesak  untuk  shalat  dengan  mengenakan  pakaian 
bergambar,  maka  hendaklah  ia  shalat  dan  tidak  ada  masalah. 

Syaikh  Rahimahuilah  juga  ditanya,  apa  makna  sabda  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa 

Sallam ,  ^  Uij  VI  kecuali  tulisan  pada  pakaian,  Apakah  artinya  gambar  pada 

pakaian? 

Syaikh  Rahimahuilah  menjawab;  begitulah  hadits  ini  yang  dipahami  oleh  sebagian 
ulama,  Ia  berkata,  bahwa  gambar  fotografi  dan  yang  diukir  tidaklah  haram,  yang 
haram  adalah  gambar  berbentuk,  Akan  tetapi  Jumhur  berpendapat  sebaliknya, 
mereka  membawakan  sabda  beliau  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam/'  kecuali  tulisan 
pada  pakaian,"  adalah  pengecualian  yang  terputus,  yakni;  "tapi  tulisan  pada  pa¬ 
kaian  tidak  apa-apa/' 

Apa  makna  raqm  secara  bahasa? 

Ar-raqm  menurut  bahasa  adalah  tulisan  bukan  gambar,  sebagaimana  Allah  Ta'ala 
berfinnan. 


"(yaitu)  Kitab  yang  bertulis /*  (QS.  Al-Muthaffifin:  20) 


388 


389 


J  Jt  My  If  ^  Gte  : Jtf  JlZJ  £  iit  &  tflc.  TVe 

IjjXi  lA y  Afi-yi  <^jy^2j\  | Jj  4-5  ^1  yfr*  4-^-li  jij^~  £Jj*  j*-^* J 

oi&L  ili  ^i;  Sf :  J155  5  oji^ir 


375.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al- 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid,  dari  Abu  Al-Khairf 
dari  'Uqbah  dari  'Amir,  ia  berkata,  telah  dihadiahkan  kain  sutera  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  Mu  beliau  memakainya  dan  shcdat 
dengan  mengenakannya.  Kemudian  beliau  setesai  Mu  melepaskannya 
dengan  keros  seperti  orang  yang  terpaksa  karenanya.  Beliau  bersabda, 
"Ini  tidak pantos  untuk orang  bertakwa."424 

(Hadits  375-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  5801) 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  termasuk  hadits  yang  menunjukkan  bahwa  shalat  me- 
ngenakan  pakaian  haram  tidak  membatalkan;  karena  Nabi  ShalMlahu 
Alathi  wa  Sallam  tidak  mengulang  shalat  dan  beliau  tidak  berusaha 
melepaskannya,  dan  beliau  sedang  berada  di  pertengahan  shalat.  Ini 
yang  kami  lihat  dan  kami  cenderung  kepada  kesimpulan  ini.435 


424  EHriwayatkan  oleh  Muslim  (3/1646)  (2075)  (23) 

425  Syaikh  pensyarah  RahimahuUah  ditanya  tentang  hadits,  V 

Malaikat  tidak  akan  masuk  ke  dalam  rumah  yang  terdapat  gambar"  apakah  hal 
ini  mencakup  orangorang  yang  keiuar  menuju  ke  toilet  untuk  membersihkan  diri 
dan  diantara  mereka  ada  yang  mengenakan  pakaian  bergambar? 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab;  zhahimya  tidak  ada  bedanya;  karena  Malai¬ 
kat  tidak  akan  singgah  di  rumah  yang  ada  gambamya  secara  zhahir  ini  bersifat 
umum,  tapi  disini  menimbulkan  tiga  pertanyaan: 

Pertanyaan  perform:  seseorang  yang  berada  di  daratan  dan  dia  tidak  memiliki  se- 
lain  pakaian  sutera,  maka  apa  yang  harus  ia  lakukan? 

Pertanyaan  kedua:  apabila  dia  tidak  memiliki  kecuali  pakaian  hasil  rampasan,  ma¬ 
ka  ia  boleh  shalat  dengannya? 

Pertanyaan  ketiga:  apabila  dia  tidak  memiliki  kecuali  pakaian  bemajis,  apakah  ia 
boleh  shalat  dengannya? 

Menurut  salah  satu  madzhab  bahwasanya  apabila  seseorang  tidak  memili-ki 
selain  hanya  pakaian  sutera  maka  ia  boleh  shalat  dengannya,  dan  tidak  mengu¬ 
lang;  karena  ketika  kondisi  darurat  menjadi  dibolehkan* 

Adapun  jika  dia  tidak  memiliki  kecuali  hanya  pakaian  hasil  rampasan  maka  ia 
shalat  dengan  teianjang;  karena  peng-haraman  hukum  pakaian  hasil  rampasan 
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Padanya  terdapat  dalil,  bahwa  orang  miikmin  yang  bertakwa  ti- 
dak  mungkin  memakai  sutera;  karena  barangsiapa  yang  memakainya 
di  dunia  dia  tidak  akan  memakainya  di  akherat.426 

*** 


lantaran  menyangkut  hak  manusia,  sedang  kita  tidak  mengetahui  apakah  orang 
tersebut  mempersilahkan  atau  tidak. 

Apabila  dia  tidak  memiliki  kecuali  hanya  pakaian  bemajis,  maka  ia  boleh  shalat 
dengannya,  dan  mengulang  shalat,  mereka  melazimkan  dua  kali  shalat,  maka 
jumlah  shalat  sehari  semalam  baginya  sebanyak  10  kali.  Ini  pendapat  salah.  Yang 
benar  adalah  dia  shalat  dengannya  dan  tidak  mengulangnya;  karena  dia  dalam 
keadaan  darurat 

Sedangkan  pakaian  hasil  rampasan,  dilihat  terlebih  dahulu  permasalahannya; 
apabila  menurut  keyakinan  kuatnya  bahwa  pemiliknya  mempersilahkan  maka  ia 
shalat  dengannya,  jika  tidak  maka  tidak  boleh  shalat  dengannya,  dan  dia  shalat 
dengan  telanjang. 

426  Lafazh  hadits  ini  diriwayatkan  oieh  Al-Bukhari  (5830,  5832),  Muslim  (3/1641, 
1642,1645) 
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376.  Muhammad  bin  'Ar'arah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka - 
ta ,  Umar  bin  Abi  Zaidah  telah  memberitahukan  kepada  soya,  dari  'Aun 
bin  Abi  Juhaifah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  aku  melihat  Rasulullah 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  kubah  merah  dari  bahan  kulit 
yang  beliau  bemaung  dengannya.  Lain  aku  melihat  Bilal  mengambil  air 
sisa  wudhunya  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  aku  melihat 
orang-orang  soling  berebut  sisa  air  wudhu'  tersebut.  Barangsiapa  yang 
memperoleh  sisa  tersebut  maka  ia  mengusapkannya ,  barangsiapa  yang 
tidak  memperolehnya  maka  ia  mengambil  dari  basah  tangan  pemilik- 
nya.  Kemudian  aku  melihat  Bilal  mengambil  tombak  kecil  Mu  menan- 
capkannya.  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dengan  menge¬ 
nakan  pakaian  merah  dengan  tnenyingsingkan  lengannya.  Beliau  shalat 


391 


392 


J&  SYARAH  SHAHIH  %. 
AL-BUKHARI 2 

dua  raka'at  di  tengah-tengah  orang  banyak  sambil  mengarah  ke  tombak. 
Aku  melihat  orang-orang  dan  bmatang  temdk  lewat  di  depan  tombak.  "i27 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  adalah  di  al-abthaah 08  (sungai  yang  berpasir  dan  berke- 
rikil)  di  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  pada  waktu  haji 
wada'  sebelum  keluar  menuju  Mina. 

Perkataannya  Radhiyallahu  Arthu,  " AJcU  melihat  RasuluUah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dalam  Kubah  merah  dari  bahan  adam."  adam 
adalah  dari  kulit  yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berteduh  pa- 
danya. 

Perkataannya,  "Aku  melihat  Bilal  mengambil  air  sisa  wudhunya  Rasu¬ 
luUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam "  Wadhu'  adalah  sisa  air  wudhunya. 

Perkataannya,  "Aku  melihat  orang-orang  saling  berebut  sisa  air  wudhu' 
tersebut,  barangsiapa  memperolehnya  maka  ia  mengusapkannya."  untuk 
mencari  barakah  dengannya. 

Perkataannya,  "Barangsiapa  yang  tidak  memperolehnya  maka  ia  mengam¬ 
bil  dari  basah  tangan  pemiliknya.  Kemudian  aku  melihat  BtM  mengambil 
’anazah."  Al- anazah  adalah  tombak  kecil  yang  bagian  ujungnya  adalah 
besi. 

Perkataannya,  "Mu  menancapkannya.  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar  dengan  mengenakan  pakaian  merah  dengan  menyingsingkan 
lengannya."  Dalam  susunan  kalimat  ini  terdapat  dalil  dibolehkan  pa¬ 
kaian  wama  merah,  berdasarkan  sabda  beliau,  "Mengenakan  pakaian 
merah."  akan  tetapi  terdapat  keterangan  kuat  dari  Nabi  ShalMlahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  tentang  larangan  memakai  wama  merah.429  Untuk  meng- 
gabungkan  antara  keterangan  ini  dengan  hadits  kita  adalah  bahwa  pa¬ 
kaian  yang  berwama  merah  ini;  artinya  bahwa  lukisannya  berwama 


427  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1  /360)  (503)  dan  (250) 

428  Al-abthah  adalah  setiap  sungai  yang  berpasir  dan  berkerikil  dinamakan  abthah. 
Ibnu  Duraid  berkata,  al-abthah  dan  al-bathhaa "  adalah  kerikil  yang  ada  di  atas  per- 
mukaan  tanah* 

Abu  Zaid  berkata,  al-abthah  adalah  sungai,  baik  sempit  atau  luas. 

Al-abthah  dinisbatkan  kepada  Mekah  dan  kepada  Mina;  karena  jarak  perjalanan 
antara  al-abthah  dan  kedua  kota  tersebut  satu,  barangkali  yang  menuju  Mina  lebih 
dekat  Dia  adalah  tempat  melempar  jumrah.  Adalah  tempat  naik  turun  gunung 
Bani  Kirnnah.  Dikatakan;  memiliki  lembah,  sebetulnya  tidak  memilikinya.  Lihat 
Mu' jam  Al-Buldart  (1/74). 

429  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (3/1647)  (2077)  (27) 
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mcrah  sebagaimana  dikatakan;  asy-syimaagh  merah  padahal  ada  wama 
putihnya.  Maka  yang  dilarang  adalah  mumi  wama  merah.430 

Ferkataannya  di  dalam  hadits  ini,  "Menyingsingkan  lengannya" 
Adalah  dalil  bahwa  menyingsingkan  lengan  baju  apabila  bukan  kare- 
na  untuk  alasan  shalat  maka  tidak  apa-apa.  Jika  melakukannya  untuk 
suatu  perbuatan  yang  dilakukan  sebelum  shalat,  kemudian  ia  datang 
melakukan  shalat  maka  kami  tidak  menganjurkannya,  hendaknya  ia 
menurunkan  pakaiannya  (tidak  menyingsingkannya),  dan  tidak  ada 
masalah  melakukan  shalat  sedang  kondisi  dia  telah  menyingsingkan 
lengan  bajunya. 

Adapun  Sabda  Nabi  Shallaliahu  Alathi  wa  Sallam 
'X 

untuk  sujud  pada  tufuh  tulang,  dan  agar  aku  tidak  mmgangkat  rambut  dan 
pakaian."m  Yang  dimaksud  adalah  agar  aku  tidak  mengangkatnya  pa¬ 
da  waktu  shalat;  yakni  agar  aku  tidak  mengangkatnya  pada  saat  sujud, 
maka  aku  membiarkanny  a . 

Contoh  yang  semisal  dengan  itu  adalah  mengangkat  lengan  baju 
untuk  melakukan  satu  pekerjaan  sebelum  shalat,  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  para  pekerja  dan  selain  mereka,  maka  tidak  apa-apa 
ia  melakukan  shalat  meskipun  sebelumnya  telah  mengangkat  lengan 
bajunya. 

Adapun  apabila  mengangkatnya  karena  untuk  alasan  shalat  maka 
ini  tidak  sepantasnya  dilakukan. 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  tentang  musafir  mukim  meng- 
qashar  shalat.  Berdasarkan  perkataannya,  "Beliau  shalat  dua  raka'at."  da- 

*  ^  *  4 

lam  satu  lafazhyang  lebih  luas  dari  ini,  iaberkata, 

j  "Beliau  shalat  zhuhur  dua  raka'at  dan  ashar  dua  raka'at.  "43a  Zhahimya 
menunjukkan  bahwa  beliau  menjamak  antara  keduanya,  sehingga  ini 
menjadi  dalil  untuk  dua  permasalahan: 

Permasalahan  pertama;  qashar  untuk  mukim. 

Kedua;  menjamak  bagi  orang  yang  tidak  dalam  keadaan  bepergian. 
Akan  tetapi  ini  dilakukan  oleh  Nabi  ShalMlahu  Ataihi  wa  Sallam  karena 
ada  hajat  orang-orang  untuk  menjamak;  bisa  jadi  karena  sedikitnya 
air,  sebagaimana  ini  jelas  teijadi,  oleh  karena  itu  mereka  saling  berebut 

430  Li  hat  sebagai  suatu  keharusan;  2 aadu  Al-Ma'aad  (1/137, 138) 

431  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (810),  Muslim  (1  /354)  (490)  (228) 

432  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/360)  (503)  (249) 


S  JUl  iilS.  t  of  o>f  "Aku  diperintahkan 
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sisa  air  wudhunya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau  karena 
ada  alasan  lain  lalu  beliau  menjamaknya.  Karena  hat  ini  lebih  memberi 
manfaat  bagi  orang-orang,  meskipun  ia  sedang  singgah,  jika  tidak  ma- 
ka  yang  lebih  utama  bagi  orang  yang  singgah  adalah  tidak  menjamak. 

Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  meng qashar  shalat  sebagaimana  yang 
telah  lalu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  tinggal  empat  hari 
sebelum  haji  dan  beliau  mengqashar  shalat  Seandainya  datang  sebe- 
lum  hari  yang  keempat  apakah  boleh  mengqashar  shalat  atau  tidak? 

Jawab:  ya.  Boleh  mengqashar.  Yang  menunjukkan  demikian  adalah 
seandainya  kedatangannya  sebelum  hari  keempat  wajib  baginya  un- 
tuk  menyempumakan  shalat  niscaya  beliau  akan  menjelaskannya,  ka¬ 
rena  sudah  ketahui  bahwa  orang-orang  datang  untuk  melaksanakan 
ibadah  haji  di  hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah,  hari  kedua,  hari  ketiga 
dan  hari  keempat.  Jika  hukumnya  berbeda  niscaya  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam  akan  menjelaskannya. 

Ini  adalah  termasuk  dari  dalil-dalil  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimi- 
yah433  bahwa  seorang  musafir  -meskipun  lama  waktunya—  maka  ia  bo¬ 
leh  mengqashar  shalatnya,  kecuali  jika  dia  bemiat  mutlak  untuk  ting¬ 
gal  maka  harus  dia  harus  menyempumakan,  atau  bemiat  bertempat 
tinggal  maka  ia  harus  menyempumakan  juga. 

Adapun  yang  pertama  yaitu  orang  yang  bemiat  mutlak  untuk 
tinggal,  misalnya  ada  seseorang  datang  ke  negeri  ini,  lalu  penduduk- 
nya  dan  apa  yang  ada  padanya  membuat  dia  terkagum-kagum,  la-lu 
dia  bemiat  mutlak  untuk  tinggal  tidak  ditentukan  batas  waktunya  atau 
pekerjaan. 

Adapun  bertempat  tinggal,  misalnya  adalah  seseorang  datang  ke 
negeri  ini,  meninggalkan  negerinya  sendiri,  bertekad  untuk  menjadi- 
kan  negerinya  yang  bam  sebagai  daerah  tempat  tinggalnya.  Orang 
yang  seperti  ini  juga  menyempumakan  shalat,  karena  ia  telah  menja- 
dikan  negeri  ini  sebagai  tempat  tinggalnya  yang  kedua. 

Adapun  apabila  bemiat  untuk  tinggal  dengan  satu  ikatan  waktu 
atau  pekerjaan  maka  ia  tetap  senantiasa  dalam  keadaan  musafir.  Tidak 
ada  di  dalam  Al-kitab  atau  As-Sunnah  yang  membatasi  waktu  safar 
yang  memutuskan  hukum  safar,  maka  perkaranya  tetap  seperti  itu 
adanya. 

Oleh  karena  itu  kita  katakan;  apapun  yang  telah  dibatasi  oleh  se¬ 
seorang,  maka  dia  telah  memutuskan  hukum  menurut  pendapatnya 


433  Al-Whtiyaraat,  (HO) 
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sendiri.  Jika  ada  yang  mengatakan;  kita  batasi  hanya  empat  hari.434  Kita 
katakan;  siapa  yang  telah  mengatakan  kepadamu,  apa  daliinya? 

Jika  dia  mengatakan,  aku  membatasinya  lima  belas  hari-  seba- 
gaimana  yang  dibatasi  oleh  Abu  Hanifah435-  kita  katakan,  apa  dalil- 
nya? 

Jika  dia  mengatakan;  aku  membatasinya  sembilan  beias  hari, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas;  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tinggal  di  Mekah  pada  waktu  Fathu 
Mekah  selama  sembilan  belas  hari  meng qashar  shalat436 

Kita  katakan;  apa  daliinya?  Keberadaan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam  tinggal  selama  sembilan  belas  hari,  apakah  sudah  di- 
niatkan  atau  kesepakatan? 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  adalah  kesepakatan,  oleh  karena 
itu  Syaikhul  Islam  berkata,  barangsiapa  yang  berkata  bahwa  hukum 
asal  seorang  musafir  apabila  tinggal  maka  hendaknya  ia  mengakhiri 
hukum  safarnya  diganti  di  empat  hari  itu;  karena  Rasul  benar-benar 
tinggal,  dan  beliau  mengqashar  shalat  Barangsiapa  yang  mengatakan 
demikian  maka  dia  telah  salah,  karena  tidak  ada  daliinya,  kewajiban- 
nya  adalah  dia  senantiasa  masih  dalam  keadaan  musafir,  Allah  Azza 
wa  Jatta  berfirman. 


"Dan  apabila  kamu  bepergian  di  muka  bumi,  Maka  tidaklah  Mengapa  kamu 
menqashar."  (QS.  An-Nisaa':  101),  dan  firman-Nya, 


.  :<  ^  ..Iff  •  ^  '  >' 


434  Ini  adalah  Madzhab  Al-Hanabilah:  bahwasannya  apabila  bemiat  tinggal  lebih 
dari  empat  hari  maka  sudah  terputus  hukum  safar  pada  haknya,  dan  sudah 
mengharuskannya  untuk  menyempumakan  shalat.  Madzhab  Asy-Syaffi  dan 
dikatakan  oleh  pendapat  Malik:  bahwasannya  apabila  bemiat  tinggal  empat  hari 
atau  lebih  maka  harus  menyempumakan  shalat,  tapi  tidak  menghitung  hari  ma- 
suk  dan  hari  keluar,  maka  hari  tersebut  menjadi  enam;  hari  masuk,  hari  keluar  dan 
empat  hari  diantara  keduanya. 

Lihat:  Al-Mughtti,  (2/132),  Al-Murttaqa,  karya  AUBaaji  (1/264),  Asy-Syarhu  At-Kabir , 
karya  Dardier (1/264)  dan  At-Majmu  karya  An-Nawawi,  (4/361), 

435  An-Nawawi  Rahimahultah  berkata,  ini  adalah  perkataan  Ats-Tsauri  dan  Al-Mu- 
za  ni. 

Lihat:  Al-Hidayah,  (1/31),  ALMajmu'  (4/36)  dan  Sunan  At-Tinnidzi  bersama  At- 
Tuhfah  (3/113) 

436  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1080) 
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"Dan  orang-orang  yang  berjalan  di  muka  bumi  mencari  sebagian  karunia 
Allah/'  (QS.  Al-Muzzammil:  20) 

Sudah  diketahui  bahwa  orang  yang  mencari  sebagian  karunia 
Allah  terkadang  tinggal  di  suatu  negeri  ada  yang  selama  satu  hari,  dua 
hari,  atau  sepuluh  hari,  sesuai  dengan  keadaan  yang  mengha  ruskan- 
nya  untuk  tinggal. 

Pendapat  yang  kuat  adalah  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam 
Ibnu  Taimiyah  Rahimahullah437  dan  para,  pengikutnya,  guru  kami  juga 
Abdurrahman  As-Sa'diy  memilih  pendapat  ini438,  berikutnya  adalah 
Syaikh  Abdullah  bin  Abdul  Lathif,  Syaikh  Muhammad  Rasyid  Ridha 
berpendapat  seperti  ini,  juga  Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baz  pada  waktu 
beliau  tinggal  di  Madinah,  beliau  berkata;  ini  adalah  pendapat  yang 
kuat,  yang  memiliki  banyak  saksi.439 

Akan  tetapi  pada  akhimya  beliau  berpegang  dengan  pendapatnya 
Jumhur  dari  rekan-rekan  Imam  Ahmad  Rahinwhullahm,  yang  penting 
adalah  kebenaran  lebih  berhak  untuk  diikuti,  barangsiapa  yang  ada 
dalam  dirinya  sesuatu  dari  itu  maka  perkaranya  luas,  boleh  ia  me- 
nyem-pumakan  shalat,  dan  sama  sekali  tidak  akan  ada  orang  yang 
berkata  kepada  kamu,  kenapa  kamu  menyempurnakan  shalat?  Akan 
tetapi  hukumnya  adalah  dibolehkan. 

437  Majmu'  Fatawa,  (24/34, 35, 97, 98). 

Syaikhul  Islam  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Majmu'  Fatawa  (24/18):  "Ada- 
pun  bagi  siapa  yang  sunnah  sudah  jelas  baginya  dan  mengetahui  bahwa  Nabi 
Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  tidak  mensyari'atkan  untuk  musafir  agar  shalat  kecuali 
dua  raka'at,  tidak  membatasi  safar  dengan  waktu  atau  tempat,  tidak  membatasi 
batasan  tinggal  dengan  waktu  tertentu,  tidak  tiga  ban,  empat  hari,  dua  belas 
hari  atau  lima  belas  hari  maka  boleh  mengqus har  shalatnya,  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  lebih  dari  satu  orang  kaum  salaf,  sampai  pun  Masruq  yang  telah 
memimpin  satu  wilayah  tidak  pemah  memilihnya,  ia  tinggal  selama  bertahun- 
tahun  mengqashar  shalat.  Kaum  muslimin  pemah  tinggal  di  daerah  Nuhawand 
selam  enam  bulan,  mereka  mengqashar  shalat  padahal  mereka  memahami  bahwa 
hajat  mereka  tidak  akan  selesai  dalam  empat  hari  atau  lebih  maka  selama  menja-di 
seorang  musafir  boleh  mengqashar  shalat,  meskipun  tinggal  di  suatu  tempat  se¬ 
lama  berbulan-bulan. " 

Beliau  berkata  di  dalam  (24/140):  "Dan  orang-orang  yang  membatasinya  selama 
empat  hari,  diantara  mereka  ada  yang  berargumen  dengan  tinggalnya  Nabi 
Shallallahu  alaihi  wa  Sallam;  sesungguhnya  beliau  tinggal  dan  mengqashar. " 

Beliau  juga  berkata  di  dalam  24/137):  "juga  barangsiapa  yang  menjadikan  batasan 
waktu  beberapa  hari  untuk  orang  yang  tinggal;  mungkin  tiga,  empat,  sepuluh,  dua 
belas  atau  lima  belas  hari,  sesungguhnya  ia  berpendapat  dengan  pendapat  yang 
tidak  ada  dalilnya. 

438  Fiqhu  Syaikh  Ibnu  As-Sa'diy,  (2/324, 325)  dan  Al-Fatawa  As-Sa’diy,  (130) 

439  Majmu'  Fatawa  Ibnu  Baz,  (2/266-271) 

440  Majmu'  Fatawa  Ibnu  Baz,  (21274,  275) 
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Tapi  kami  berpendapat  bahwa  di  dalam  pennasalahan  puasa 
adalah  janganlah  menunda  puasa  hingga  Ramadhan  kedua;  karena 
barangkali  saja  bulan-bulan  tersebut  banyak  bertumpuk  padanya  se- 
hingga  membuatnya  berat,  dan  juga  karena  penekanan  qashar  pada 
saat  safar  lebih  gamblang  dan  pada  penekanan  berbuka  pada  waktu 
safar.  Berbuka  dan  berpuasa  pada  waktu  safar  sama  saja,  bahkan  se- 
seorang  hendaknya  melihat  mana  yang  lebih  utama  baginya.  Tetapi 
qashar  dengan  tidak  bersama  menyempumakan  adalah  sama  saja, 
bahkan  qashar  wajib  dilakukan  atau  merupakan  sunnah  muakkadah. 


<Cl8> 
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Bab  Shalat  di  Teras,  Mimbar,  Dan  Kayu 
Abu  Abdlllah  berkata,  At-Hasan  berpandangan  tidak  apa-apa 
melakukan  shalat  di  atas  air  beku  (salju),  Jembatan,  meskipun 
mengalir  air  kencing  dlbawahnya,  diatas,  didepan  apabiia  ada 
sutrah  (pembatas)  diantara  keduanya**1 
Abu  Huralrah  shalat  dt  atas  otop  masjid  dengan  shalat 
bersama  imam 442 
Ibnu  Umar  shalat  dl  atas  salju**3 


Semunya  ini  adalah  a  tsar  yang  jelas  tentang  seseorang  yang  tidak 
menyentuh  najis  langsung  maka  shalatnya  sah,  dan  bukan  makruh 

441  Al-Bukhari  Rahimahullak  telah  menfa7i<jnya,  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam 
Al-Fath  (1/486),  Al-Hafizh  tidak  menyebutkan  baik  di  dalam  Al-Fath  atau  di  da- 
lam  At-Taghliq  dari  menyambungnya . 

Lihat  Al-Fath  (1/486),  At-Taghliq  (2/215). 

442  Dita'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah,  sebagaimana  di  dalam  Al-Fath  (1/486), 
disambung  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  di  dalam  Mushannafiaya  (2/223). 
la  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari 
Shaleh  pelayan  At-Tau'amah,  ia  berkata,  aku  shalat  bersama  Abu  Hurairah  di  atas 
masjid  dengan  shalat  bersama  imam  dan  dia  berada  di  bawah.  Taghliq  At-Ta'liq 
(2/215),  Al-Fath  (1 /486). 

443  Diia'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  sebagaimana  di  dalam  Al-Fath  (1/486),  Al- 
Hafizh  tidak  menyebutkan  orang  yang  menyambungnya .  Lihat  Al-Fath  (1/486), 
At-Taghliq  (2/216). 
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sebagaimana  ada  yang  mengatakanny a  .444  Seandainya  seseorang  me- 
letakkan  sajadahnya  di  atas  tanah  bemajis,  lain  ia  shalat  maka  tidak 
apa-apa;  karena  apa  yang  bersentuhan  dengan  dia  langsung  merupa- 
kan  benda  yang  suci  (sajadah). 

Juga  tidak  makruh,  untuk  menyelisihi  orang  yang  berpendapat 
makruh,  karena  ia  bersandar  kepada  sesuatu  yang  tidak  sah  shalat  di 


atasnya. 

Dikatakan  untuk  jawaban  tentang  masalah  ini;  karena  dia  tidak 
menyentuh  sesuatu  yang  tidak  sah  shalat  padanya. 

Begitu  juga  shalat  di  atas  teras445  sah  hukumnya.  Sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  shalat  shalat  di  atas  teras  apabila  di  bawahnya  ada- 
lah  -tengah  jalan-  maka  tidak  sah,  yang  benar  adalah  sah  shalatnya.446 

Begitu  juga  shalat  di  atas  mimbar.  Terdapat  keterangan  kuat  me- 
ngenai  hal  ini  dari  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  bahwa  beliau  per- 
nah  melakukan  shalat  di  atas  mimbar,  dan  apabila  beliau  hendak  su- 
jud  maka  beliau  turun,  lalu  sujud  di  atas  tanah.447 

Apabila  ditakdirkan  mimbar  tersebut  luas  dan  cukup  untuk  me¬ 
lakukan  sujud  maka  tidak  butuh  untuk  turun. 

Kayu  juga  boleh  dimanfaatkan  sebagai  tempat  shalat,  seperti  di- 
pan  kayu  selama  bukan  seperti  ayunan.  Apabila  bentuknya  ayunan 
maka  tidak  sah  shalat  padanya.  Al-Urjuhah  adalah  ayunan.  Para  ulama 
berpenda-pat  tidak  sah  shalat  padanya;  hal  ini  karena  tidak  stabil 
menetap.  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  berkata. 


uit  t  jtiy  p  liu  ’A  ^ 


444  Sebagaimana  yang  sudah  masyhur  di  dalam  madzhab  Al-Hanabilah  Rahimahu- 
mullah .  Yaitu  pendapat  Thawus,  Malik,  Asy-Syafi'i  dan  Ishaq. 

Lihafc  Al-Mughni,  (2/378),  Kasysyaaf  AUQam',  (1/290)  dan  Ar-Raudku  At-Murbi' 
(1/150, 151). 

445  As-Suthuuh  bentuk  jamak  dad  Sathhu.  Maka  dia  adalah  jamak  bukan  tunggal, 
sebagaimana  hal  ini  masyhur  pada  kami  dan  sisi  bahasa  'amiyah  (pasaran) 

446  Syaikh  Rahimahutlah  ditanya:  apakah  kita  boleh  mengambil  faedah  tentang  di- 
bolehkan  shalat  di  atas  teras  berarti  juga  boleh  shalat  di  atas  teras  tempat  buang 
kotoran? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  ya,  selama  tempat  buang  kotoran  tersebut  bukan 
bangunan  yang  berdiri  sendiri  Apabila  pada  bangunan  yang  berdiri  sendiri  maka 
tempat  tersebut  menyerupi  kamar  mandi  (toilet)  atau  lebih  buruk  darinya.  Telah 
terdapat  larangan  tentang  shalat  di  kamar  mandi,  apapun  apabila  tidak  berdiri 
sendiri,  seperti  teras  masjid  satu,  dan  di  bagian  sampingnya  terdapat  toilet-toilet 
ini  maka  tidak  masalah  shalat  di  atasnya. 

447  Akan  datang  takhrijnya  sebentar  lagi. 
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"Kami  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  kondisi 
sangat  panas.  Apabila  salah  seorang  diantara  kami  tidak  mampu  untuk  me- 
mantapkan  jidatnya  pada  tanah  maka  ia  menghamparkan  kainnya  dan  sujud 
di  atasnya"m 

Ini  menunjukkan  bahwa  harus  mantap  dalam  sujud.  Jika  ada  yang 
berkata;  apakah  sah  shalat  di  pesawat? 

Kita  jawab:  Ya.  Tidak  ragu  lagi.  Karena  kokoh.  Dan  meskipun  di 
atas  udara,  akan  tetapi  kondisinya  kokoh.  Dan  orang-orang  dapat  me- 
mantapkan  jidatnya  untuk  sujud  di  teras  pesawat 

Abu  Abdillah  berkata,  Al-Hasan  berpandangan  tidak  apa-apa  me- 
lakukan  shalat  di  atas  air  beku  (salju)**9,  al-qanaathir  -  adalah  jembatan  - 
meskipun  mengalir  air  kencing  dibawahnya,  diatas,  didepan  apabila 
ada  sutrah  (pembatas)  diantara  keduanya  -  artinya  apabila  diantara  ke- 
duanya  terdapat  sesuatu  yang  menghalanginya  dari  menyentuh  najis 
secara  langsung. 

Perkataannya  Rahimahullah,  "Abu  Hurairdh  shalat  di  atas  atop  masjid 
dengan  shalat  bersama  imam"  Ini  menunjukkan  bahwa  barangsiapa 
yang  berada  di  dalam  masjid  tidak  disyaratkan  melihat  imam,  tapi  sah 
shalat  dengan  hanya  mengikutinya  meskipun  ia  tidak  melihatnya,  akan 
tetapi  dengan  satu  syarat  yakni  sanggup  untuk  mengikuti  dengan  cara 
mendengar  suaranya. 

Sama  halnya  shalat  di  atas  al-qabmm  yang  mana  posisi  imam  ber¬ 
ada  di  atas.  Sesungguhnya  dalam  posisi  seperti  ini  shalat  dibolehkan 
selama  masih  mungkin  untuk  mengikuti  imam. 

Adapun  apabila  diluar  masjid,  maka  tidak  sah  melaksanakan  sha¬ 
lat  dengan  bersama  imam,  hal  ini  karena  adanya  perbedaan  tempat. 

Yang  dimaksud  dengan  berjama'ah  adalah  berkumpul  dalam  satu 
tempat,  waktu  dan  perbuatan.  Oleh  karena  itu  orang-orang  diperin- 
tahkan  untuk  mengikuti  imam.  Sebagaimana  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda. 


448  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1208)  dan  Muslim  (1 / 433),  (620)  dan  (191) 

449  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/486):  AFJa'du  adalah  air  apa- 
bila  membeku.  Ini  sesuai  dengan  atsar  milik  Ibnu  Umar  yang  akan  da  tang,  "Bahwa- 
sannya  ia  shalat  di  atas  salju” 

450  Al-qdbwu  adalah  hangunan  di  bawah  tanah;  basement.  Lihat  Al-Mu'jam  Al-Wasith 
<  j  vd) 
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"Apabila  imam  takbir  maka  ikutlah  takbir  dan  apabila  imam  ruku'  mdka  ikut- 
lah  ruku'"451 

Bagaimana  mungkin  berjama'ah  atau  satu  orang  berada  di  luar 
masjid  dinamakan  mengikuti  imam  yang  ada  di  dalam  masjid. 

Seandainya  kita  membuka  bab  ini  niscaya  akan  ada  yang  me- 
ngatakan;  apabila  kita  shalat  bersama  radio  dengan  shalat  masjid  al- 
haram  atau  dengan  shalat  masjid  an-nabawi;  karena  bisa  mungkin 
mengikutinya.  Dan  apabila  di  televisi  lebih  memungkinkan  bagi  kita 
untuk  mengikuti  dan  menyaksikan,  dan  pada  saat  itu  apabila  kita 
memerintahkannya  agar  shalat  berjama'ah,  maka  ia  berkata;  tidak. 
Karena  aku  akan  shalat  bersama  imam  yang  lebih  banyak  dari  kalian 
jama'ahnya  dan  di  tempat  yang  lebih  baik  daripada  tempat  kalian,  hari 
ini  aku  shalat  isya"  bersamanya,  esok  hari  aku  shalat  jum'at  bersama- 
nya,  dan  aku  tidak  butuh  dengan  masjid  kalian. 

Yang  mengherankan  adalah  telah  ditulis  satu  karangan  dalam  ma- 

salah  ini  dengan  diberi  judul,  (Puas  de¬ 

ngan  sahnya  shalat  di  belakang  radio)  ini  sebelum  adanya  televisi.  Pe- 
milik  tulisan  ini  menyebutkan  beberapa  dalil,  diantaranya; 

Hadits  Malaikat  mengucapkan  aamiin  bersama  imam.  Maka  ia 
berkata,  Malaikat  melakukan  shalat  di  atas  langit  bersama  imam  yang 
ada  di  bumi,  sehingga  ia  mengkiaskan  alam  nyata  dengan  alam  ghaib, 
ini  adalah  kias  yang  berbeda. 

Seandainya  dibuka  kepada  orang-orang  bab  ini  niscaya  akan  me¬ 
mungkinkan  bagi  setiap  orang  yang  malas  untuk  terlambat  dan  me- 
ngatakan;  saya  shalat  bersama  radio  sekarang. 

Di  sebagian  negara  memindahkan  shalat  pada  menara,  dan  al- 
hamdulillah  negara  kita  -  mudah-mudahan  Allah  senantiasa  melang- 
gengkan  hal  ini  kepada  kita  -  tidak  memindahkan  shalat  ke  menara. 

Seseorang  berkata,  aku  duduk  di  rumahku  dan  shalat  mengikuti 
suara  menara  selama  yang  namanya  mengikuti  masih  memungkinkan. 

Jika  begitu  kita  ambil  kesimpulan  dari  hal  ini  bahwasanya  tidak  sah 
seseorang  shalat  dibelakang  imam  sementara  posisi  dia  berada  di  luar 
masjid,  kecuali  pada  satu  keadaan,  yaitu  apabila  masjid  penuh  jama'ah 
dan  shaf  masih  bisa  bersambung  pada  saat  itu  maka  ini  tidak  apa-apa. 


451  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (378)  dan  Muslim  (1/308)  (411)  (77) 
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la  berkata,  "Ibnu  Umar  shalat  di  atas  salju"  berdiri  di  atas  salju  (air 
membeku)  masih  memungkinkan  dengan  cara  memakai  khuf  (sepatu 
kulit)  yang  dapat  menjaga  dinginnya  air  salju  tersebut,  tapi  apabila  su- 
jud,  bagaimana  sujud  di  atas  salju?  Imamah  menjadi  basah  dan  aliran 
darah  berhenti  pada  urat  nadi,  akan  tetapi  telah  dikatakan;  bahwa 
apabila  jidatnya  langsung  menghadap  salju  dan  keadaan  dia  panas 
sehingga  dapat  melelehkan  salju  dibawahnya,  atau  dikatakan;  bahwa 
dihamparkan  sesuatu  padanya  lalu  ia  shalat  dan  pada  saat  itu  tidak 
membahayakannya. 

Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  telah  pergi  ke  Adzrabijaan152.  Be- 
liau  tertahan  oleh  salju  selama  enam  bulan  maka  beliau  senantiasa 
mengqashar  shalat153  karena  beliau  seorang  musafir,  dan  mutlak  tidak 
bemiat  tinggal  dan  tidak  juga  untuk  mengambil  tempat  tinggal  akan 
tetapi  beliau  tinggal  dengan  niat  apabila  salju  sudah  hilang  maka  ia 
kembali  kepada  keluarganya. 


f jU-  j?  \2jJ-  : k  TVV 

J ij'y  && 
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452  Dibaca  Adzrabijaan ,  Adzrabijaan,  qazwin  dan  Zanjaan  Kuwar  di  bawah  gunung 
negeri  Iraq  sedangkan  Tali  Kuwar  Irminiyah  dari  arah  Maroko*  Lihat:  Mu' jam  Mm 
Ista'jama  (1/129). 

Faedah  dari  sisi  bahasa:  Yaqut  Al-Hamawiy  berkata  di  dalam  Mu  jam  At-Buldan 
(1/128).  Ulama  Nahwu  berkata,  penisbatan  kepadanya  Adzariy  dengan  harakat 
huruf  dzalf  ada  yang  mengatakan;  Adzriy  dengan  sukun  huruf  dzai;  karena  men- 
urut  mereka  adalah  murakkab  (berganda)  dari  kata  Adzr  dan  Biijaa  lalu  dinisbatkan 
kepada  bagian  pertama.  Ada  yang  mengatakan;  Adzrbiy .  Semuanya  sudah  ada* 
Adzrabiijaan  adalah  adalah  sebuah  nama  yang  terkumpui  padanya  lima  hal 
yang  tidak  dibolehkan  sharaf  (pemalingan  kata),  yaitu:  aWajmah  (istilah  asing), 
makrifat  (sudah  pasti  ketahui),  mu'annats  (perempuan),  tarkib  (kalimat  ganda)  dan 
bertemunya  huruf  alif  dan  huruf  nun,  meskipun  demikian,  apabila  hilang  salah 
satu  dari  penghalang  tersebut  —  yaitu  makrifat  —  maka  bisa  di tashrifi  karena  sebab- 
sebab  ini  bukan  termasuk  penghalang  sharaf  kecuali  jika  bersama  al*'alamtyah. 
Apabila  hilang  al-'alamiyah  maka  batal  hukum  sisanya, 

453  Diriwayatkan  oleh  Al-Baihaqi  di  dalam  As-Sunan  At-Kubra  (3/152)*  Ibnu  Ha  jar 
berkata  di  dalam  Ad-Dirayah  (1/212);  sanadnya  shahih* 
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377.  AH  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  Sufyati 
telah  memberitahukan  kepada  hum,  ia  berkata,  Abu  Hazim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  mereka  bertanya  kepada  Sahl  bin 
Sa'ad  tentang  dari  bahan  apa  mimbar  dibuat?  Mdka  ia  menjawab;  tidak 
ada  yang  tersisa  dari  orang-orang  yang  lebih  mengetahui  daripada  aku, 
mimbar  tersebut  terbuat  dari  bahan  pedum  atsal  yang  ada  dihutan,  di¬ 
buat  oleh  fulan  pelayan  fulanah  untuk  Rasulultah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dan  Rasuhdlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  diatas - 
nya  pada  soot  telah  selesai  dtkerjakan  dan  suddh  diletakkan.  Beliau 
menghadap  kiblat  lalu  bertakbir.  Orang-orang  berdiri  di  belakangnya. 
Beliau  membawa  Mu  ruku',  orang-orang  ruku'  di  belakangnya  kemu - 
dian  beliau  mengangkat  kepakmya  kemudian  kembali  mundur  kebela- 
kang  hingga  sujud  di  atas  tanah  kemudian  kembali  ke  mimbar.  Mu 
ruku',  mengangkat  kepakmya  kemudian  kembali  mundur  kebelakang 
hingga  sujud  di  atas  tanah,  inilah  perkaranya."454 
Abu  Abdillah  berkata,  AH  bin  Abdullah  berkata,  Ahmad  bin  Hanbal  Ra- 
himahullah  bertanya  kepadaku  tentang  hadits  ini,  ia  berkata,  sesung- 
guhnya  yang  aku  maksudkan  adalah  bahwa  Nabi  ShallalMiu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  umktu  itu  adalah  lebih  tinggi  posisinya  diantara  orang- 
orang,  maka  tidak  apa-apa  seorang  imam  posisinya  lebih  tinggi  dari 
orang-orang  berdasarkan  hadits  ini. 

Ia  berkata,  aku  bertanya;  sesungguhnya  Sufyan  bin  'Uyainah  sering  me- 


454  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/386)  (544)  (44) 
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rumyakan  tentang  hal  ini,  apakah  kamu  Mum  pernah  mendengarnya 
darinya?  Ia  menjawab:  Mum. 

(Hadits  377-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  448, 917, 2094  dab 
2569). 

Syaiah  Hadits 

Syahid  dari  hadits  ini  adalah  bahwa  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  di  atas  kayu,  tetapi  karena  sempitnya  mimbar  sehing- 
ga  beliau  tidak  memungkinkan  untuk  sujud  diatasnya.  Beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  ruku'  bangkit  dari  ruku'  di  atas  mimbar  ke- 
mudian  beliau  kembali  kebelakang  mundur  lalu  sujud  di  atas  tanah, 
seraya  beliau  bersabda  kepada  mereka,  "I ^  Li*  iiii»  Uji 


"Sesungguhnya  aku  melakukan  demikian  ini  agar  kalian  mengikutiku 
dan  belajar  tata  earn  shalatku."455 

Dalam  kejadian  mimbar,  tsijadi  satu  tanda  yang  besar  untuk  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  bahwa  beliau  dulu  khuthbah 
pada  batang  pohon  kurma  di  masjid  nabawi,  ketika  beliau  khuthbah 
Jum'at  di  atas  mimbar  untuk  pertama  kalinya  terdengar  isak  tangis 
kerinduan  batang  pohon  kurma  tersebut  seperti  isak  tangis  kerinduan 
unta,  karena  batang  itu  merasa  kehilangan  tempat  kedudukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disisinya,  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  turun  dan  menenangkannya,  seperti  seorang  wanita  me- 
nenangkan  bayinya,  lalu  batang  tersebut  diam.456 

Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  bahwasannya  para  shahabat  melihat 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  beliau  shalat  dan 
perpindahan  gerakannya,  berdasarkan  sabdanya,  "Sesungguhnya  aku 
melakukan  demikian  ini  agar  kalian  mengikutiku  dan  belajar  tata  cara  sha- 
latku."  Ini  nampak  jelas. 

Apakah  boleh  dikatakan;  jika  mengikuti  imam  terpusat  pada  me¬ 
lihat  kepadanya,  maka  hendaknya  ia  melihat  kepadanya,  seperti  se- 
seorang  yang  tuli  tidak  dapat  mendegar  takbir,  dan  tidak  mungkin 
untuk  dapat  mengikuti  imam  kecuali  dengan  melihat,  maka  hendak¬ 
nya  ia  melihat,  jika  tidak  maka  yang  lebih  utama  adalah  tidak  melihat 
kepada  imam.  - 

Sebagian  ulama  dari  rekan-rekan  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa 
takbir  perpindahan  gerakan  adalah  sama  saja  tidak  ada  bedanya 


455  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari,  (917),  Muslim,  (1/386),  387)  dan  (544)  (44) 

456  Diriwayatkan  oieh  Al-Bukhari  (3584, 3585) 
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antara  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain.  Ia  berkata,  karena  jika 
dibedakan  antara  takbir-takbir  tersebut  niscaya  orang-orang  akan  me- 
ngetahuinya  tanpa  naik  ke  atas  mimbar. 

Maka  dikatakan  kepadanya,  bahwa  naiknya  Rasulullah  ShallaUa- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  mimbar  adalah  agar  dapat  diikuti  dan  me- 
ngajarkan  tata  cara  shalatnya.Mereka  berkata;  Ya.  Seandainya  mengi- 
kuti  imam  tidak  berpengaruh  niscaya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Solium 
tidak  menyebutkannya. 

Pendapatku  da  lam  masalah  ini  adalah  bahwa  imam  tidak  mem- 
bedakan  antara  takbir-takbir  tersebut,  inilah  yang  sesuai  sunnah.  Ka¬ 
rena  seandainya  imam  membedakan  niscaya  akan  dinukil  informa- 
sinya.  Tujuan  dari  apa  yang  aku  perhatikan  dan  perkataan  para  ulama 
adalah  bahwasannya  mereka  mengatakan,  sepantasnya  untuk  meman- 
jangkan  takbir  apabila  hendak  turun  untuk  sujud  atau  apabila  bangkit 
dari  sujud  untuk  berdiri,  hal  ini  untuk  memanjangkan  pemisahan  di- 
antara  keduanya. 

Meskipun  demikian,  tetap  di  dalam  diriku  masih  ada  sedikit 
ganjalan,  dan  yang  kami  lihat  adalah  bahwa  seluruh  takbir  tersebut 
sama  saja. 

Sebagian  orang  berkata,  ini  tidak  menentramkan  para  makmum. 
Maka  dikatakan  kepada  mereka;  memang  pada  awal  mulanya  tidak 
menentramkan  mereka,  karena  sudah  berjalan  kebiasaan  pada  keba- 
nyakan  para  imam  yang  telah  membedakan  antara  takbir-takbir  terse¬ 
but,  sedangkan  makmum  hanya  yang  mengikuti.  Maka  kapan  pun 
terjadi  perubahan  pada  takbir,  ia  mengetahui  bahwa  imam  sedang 
duduk  atau  sedang  berdiri,  tetapi  jika  tidak  membedakan  antara  tak¬ 
bir-takbir  tersebut  maka  akan  menyusahkan  dirinya,  agar  tidak  ba- 
ngun  pada  saat  posisi  harus  duduk,  atau  duduk  pada  saat  posisi  harus 
berdiri  maka  ini  menyusahkan  orang-orang.  Dan  apabila  orang-orang 
sudah  terbiasa  terlatih  maka  akan  mudah  bagi  mereka. 

Aku  pemah  pertama  kali  menjadi  imam  di  masjid  ini,  aku  laku- 
kan  seperti  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  pada  saat  duduk,  lalu 
aku  jadikan  takbir  khusus,  kemudian  sebagian  ikhwah  yang  datang 
dari  Madinah  untuk  ziarah  menemuiku  mengingatkan,  seraya  berkata, 
kenapa  engkau  melakukan  demikian,  apakah  engkau  memiliki  atsar? 

Aku  jawab,  tidak.  Tapi  aku  mengikuti  orang  lain. 

Ia  berkata,  tidak  ada  atsar  tentang  demikian.  Dan  sebaik-baiknya 
petunjuk  adalah  petunjuk  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 
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maka  akupun  melakukannya.  Maka  pada  awal  mulanya  mereka  ber- 
kata  —  subhanallah ,  subhanallah  -  karena  mereka  sudah  terbiasa  bahwa 
takbir  duduk  adalah  tidak  sama  dengan  takbir  berdiri,  akan  tetapi  al~ 
hamdulillah  pada  saat  itu  mereka  paham  dan  mereka  tidak  menyangka 
diriku  lupa. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  dibolehkan  gerakan  ri- 
ngan  di  dalam  shalat,  karena  beliau  kembali  kebelakang  mundur  dan 
naik.  Menggabungkan  antara  perbuatan  di.awal  perkara  dan  diakhir- 
nya.  Ini  ringan  sekaii  demi  kemashlahatan  makmum. 

Juga;  apa  yang  telah  diisyaratkan  oleh  Al-Imam  Ahmad  bahwa- 
sannya  tidak  apa-apa  posisi  imam  lebih  tinggi  dan  pada  makmum,  tapi 
jika  tingginya  sedikit  saja.457 

Adapun  apabila  posisi  tingginya  banyak  maka  makruh  hukum- 
nya,  kecuali  jika  ada  salah  seorang  makmum  yang  bersama  imam458, 
sehingga  shalat  berjama'ah  menjadi  teipisah-pisah,  sebagiannya  di 
atas  dan  sebagian  lain  di  bawah,  padahal  tidak  seharusnya  jama'ah 
itu  teipisah-pisah,  setiap  mereka  berada  dalam  satu  lingkup  maka  itu 
lebih  baik,  bahkan  yang  lebih  baik  lagi  adalah  setiap  shaf  mendekat 
kepada  shaf  yang  berada  di  depannya  hingga  menjadi  satu  jama'ah. 

Satu  pelajaran;  bahwa  teijadi  di  hari-hari  musim  dingin  perselisi- 
han  di  antara  orang-orang,  sebagian  mereka  menghendaki  shalat  di 
serambi  masjid459  karena  kena  matahari,  dan  sebagian  mereka  berkata, 
tidak.  Tapi  shalat  dimajukan.  Kemudian  terjadi  perselisihan,  dengan 
apa  batasan  untuk  diikutinya?  Dikatakan;  perkaranya  luas,  barang- 
siapa  yang  menghendaki  shalat  di  bawah  terik  matahari  maka  hen- 
daklah  ia  shalat,  dan  barangsiapa  yang  hendak  shalat  di  bawah  nau- 
ngan  maka  hendaklah  ia  shalat,  akan  tetapi  kami  memilih  untuk 
imam  agar  berada  dalam  naungan;  barangsiapa  yang  mau  shalat 
bersamanya  di  dalam  naungan  tersebut  maka  hendaklah  ia  shalat 
dan  barangsiapa  yang  tidak  mau  maka  hendaklah  ia  shalat  di  bawah 
terik  matahari,  yang  demikian  ini  karena  sebagian  orang  apabila 
berdiri  di  terik  matahari  ia  akan  mengalami  p  using  kepala,  sehingga 

457  Lihat:  Al-Mughni  (3/47-49),  At-Kaafi  (1/193),  Al-lnshaaf  (2/297),  dan  KmysyaafAl- 

Qama'  (1/493). 

458  Syaikh  pensyarah  Rahimakultah  ditanya,  apakah  sah  shalat  makmum  di  depan 

imam? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  tidak  sah  shalatnya  makmum  di  depan  imam, 

meskipun  disebelah  kiri  atau  sebelah  kanannya. 

459  Rahbatu  al-masjid  adalah  serambinya,  bentuk  jamaknya  adalah  rahaba  dan  rahabaat 

Mukktar  Ash-Shihah  .( 
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mengakibatkan  dia  terjatuh,  muntah  atau  yang  lainnya  terlebih  lagi 
apabila  waktunya  panas,  maka  wajib  atas  imam  agar  menjaga  kondisi 
para  makmum  dan  mengikuti  yang  paling  lemah  diantara  mereka. 


:JU  OyjU  £  Lj  :  jli  ^J\  X*  j>  Git  TVA 

Jill  Jj-ij  ^  ,j~»l  JjjJaJl  -klit 

4jUUJ  °y>  i jl  A» u,  4—  'j  jC-  Jalt  jUt 3 

^  ^  ^  •  f  *t-f’  -  ;  *  *  \  '  s '  ■*  I  ^ 

duli  4J  ^  ^*JL^t3  1 

*>  fsj?  j*Z  uJi : jii  ji;  di  ^3  itju.  ^ 

L>  013  13J3 1  ^3  »M3 1 isu 

dii  iilt  iii  <j^3  u  i  Jui  j>  Jls-j  Jj;3  cto  t  jUi  uL?ii 


378.  Muhammad  bin  Abdurrahim  telah  memberitahukan  kepada  kamir  ia 
berkata,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka- 
ta,  Humaid  Ath-Thawil  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dari  Anas  bin 
Malik ,  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jatuh  da¬ 
ri  kudanya,  robek  betisnya  -  atau  bahunya  -  dan  beliau  bersumpah  untuk 
menjauhkan  dm  dari  isteri-isterinya  selama  satu  bulan.  Beliau  duduk 
di  atas  ranjang  miliknya  dan  tangganya  dari  batang  pohon  kurma.  Sha- 
habat-shahabatnya  datang  menjengtdcnya,  beliau  shalat  bersama  mere¬ 
ka  sambil  duduk  sedangkan  mereka  berdiri,  ketika  beliau  salam,  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  dijadikan  imam  adaldh  agar  dtikuti,  maka 
apabila  imam  takbir  kalian  ikut  takbir ,  apabila  imam  ruku '  kalian  ikut 
ruku',  apabila  imam  sujud  kalian  ikut  sujud  dan  apabila  imam  shalat 
sambil  berdiri  maka  shalatlah  kalian  sambil  berdiri."*60  beliau  turun  pada 


460  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya  apabila  imam  tidak  mampu  untuk  sujud, 
apakah  makmun  sujud? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  kemungkinan  kami  katakan;  tidak  sujud  di  atas 
tanah;  karena  imam  kamu  tidak  mampu  sujud,  sebagaimana  yang  kami  katakan 
dalam  permasalahan  berdiri;  karena  kami  katakan;  sesungguhnya  keumuman 
sabda  beliau,  "SesirngguAnya  dijadikan  imam  adalah  agar  diikuti.  "  mencakup  ini. 
Berdasarkan  ini  maka  apabila  imam  shalat  bersama  kita,  akan  tetapi  dia  tidak  su¬ 
jud  di  atas  tanah,  tetapi  sekedar  memberikan  isyarat,  maka  kita  juga  ikut  mem- 
berikan  isyarat. 
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Terkadang  kita  katakan;  bahwa  alasan  yang  sudah  disebutkan  oleh  Nabi  ShaUalla- 
ku  Alaihi  wa  Sallam  menghalangi  untuk  bisa  dikaitkan  yaitu  berdiri  padanya,  se- 
bagaimana  orang-orang  non  Arab  berdiri:  Persia  dan  Romawi,  Ini  tidak  datang 
padanya  'illah  (alasan)  sehingga  menghalangi  untuk  dikiyaskan. 

Akan  tetapi  masih  untuk  diperhatikan,  apakah  boleh  untuk  menjadi  makmum 
kepada  orang  yang  tidak  mampu  ruku'  dan  sujud? 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwasannya  tidak  boleh.  Sesungguhnya  dikecua- 
likan  berdiri  karena  terdapat  nash  yang  menyebutkan  demikian,  adapun  selain 
dari  itu  maka  tidak  boleh  orang  yang  mampu  untuk  menjadi  makmum  kepada 
orang  yang  tidak  mampu  dari  rukun  manapun  yang  termasuk  rukun-rukun 
shalat. 

Kalau  begitu  sekarang  kita  memiliki  tiga  kemungkinan; 

Kemungkinan  pertama  -  dan  ini  adalah  al-madzhab  -  mutlak  tidak  sah  menjadi 
makmum  dengannya* 

Kedua:  menjadi  makmum  dengannya  dan  mengikutinya  dalam  isyarat  Kemung¬ 
kinan  ini  tidak  benar;  karena  alasan  yang  telah  kami  kemukakan  bahwasannya 
tidak  sah  dikiyaskan  kepada  berdiri. 

Ketiga:  menjadi  makmum  dengannya,  akan  tetapi  mereka  melakukan  sujud.  Ini 
adalah  pendapat  paling  mendekati. 

Syaikh  Rahijrudmliah  juga  ditanya:  apabila  imam  duduk  istirahat,  apakah  mak¬ 
mum  juga  duduk  istirahat? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab;  Ya.  Apabila  imam  berpendapat  ada  duduk  is- 
tirahat  maka  makmum  juga  duduk  istirahat,  karena  ini  termasuk  kesempuma* 
an  mengikuti.  Dan  apabila  imam  tidak  berpendapat  ada  duduk  istirahat  maka 
makmum  berdiri;  karena  ini  termasuk  kesempuxnaan  mengikuti.  Akan  tetapi 
Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  Rahimahullah  mengungkapkan  dengan  susunan 
kalimat,  bahwa  dianjurkan  untuk  makmum  duduk  istirahat,  apabila  imam  tidak 
berpendapat  ada  duduk  istirahat,  beliau  tidak  mengatakan  wajib. 

Barangkali  perbedaan  antara  ini  dengan  berdirinya  imam  dari  tasyahhud  pertama 
-  dimana  makmun  diharuskan  untuk  berdiri  dan  tidak  boleh  duduk  -  barangkali 
perbedaannya  adalah:  bahwa  duduk  untuk  tasyahhud  pertama  panjang,  sehingga 
jelas  padanya  ada  bertentangan  jelas  dengan  imam,  berbeda  dengan  duduk 
istirahat,  bertentangannya  hanya  sedikit. 

Tetapi  meskipun  demikian,  kita  katakan;  ikutilah  imammu,  jika  ia  duduk  maka 
duduklah,  meskipun  kamu  tidak  berpendapat  ada  duduk  istirahat,  jika  dia  ti¬ 
dak  duduk  maka  janganlah  kamu  duduk  meskipun  kamu  berpendapat  ada 
duduk  istirahat.  Mengikuti  imam,  sesuai  dengan  gerakan  imam  dan  fenomena 
orang-orang  yang  shalat  ada  dalam  satu  bentuk  adalah  perkara  yang  penting. 
Tidakkah  anda  perhatikan  bahwa  para  shahabat  Rjtdhiyallahu  Anhum  mengingkari 
Utsman  menyempumakan  shalat  di  Mina,  meskipun  demikian  mereka  shalat  di 
belakangnya.  Diantara  shahabat  yang  mengingkari  beliau  adalah:  Abdullah  bin 
Mas'ud;  dimana  ketika  sampai  kepadanya  berita  bahwa  Utsman  menyempurna- 
kan  shalat,  ia  mengucapkan  istirja'  (inm i  UUahi  wa  inna  lillahi  raji'un ),  bagaimana 
mungkin  beliau  menyempumakan  shalat?  Tapi  dia  shalat  dibelakangnya  dengan 
menyempumakannya.  Sehingga  dikatakan  kepadanya:  Wahai  Abu  Abdirrahman, 
kenapa  engkau  shalat  bersamanya  dengan  sempuma?  Ia  menjawab:  perselisihan 
pendapat  adalah  buruk.  Maka  lihatlah  oleh  kalian  dengan  pandangan  kaum 
salaf,  mereka  telah  menjadikan  perselisihan  dan  perbedaan  diantara  umat  adalah 
buruk* 

Al-Imam  Ahmad  Rahimahullah  berpendapat  bahwa  qunut  shalat  shubuh  adalah 
bid'ah*  Tapi  apabila  beliau  menjadi  makmum  dengan  orang  yang  melakukan 
qunut  shubuh  beliau  mengikutinya,  dan  mengaminkan  atas  do'anya  padahal 
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hari  ke  duapuluh  sembUan,  para  shahabat  berhata,  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  engkau  bersumpah  selama  satu  bulan.  "beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  bulan  itu  ada  duapuluh  sembilan  hari"461 
(Hadits  387-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  689, 732, 733, 805, 
1114, 1911, 2469, 5201, 5289, 6684). 


Syarah  Hadits 

Yang  berkaitan  dengna  imam  dan  makmum  sudah  dijelaskan  sebe- 
lumnya. 

Adapun perkataannya,  "Aalaa  min  nisaa'thi syahran."  adalahberasal 
dari  kata  al-aliyyah,  yaitu  al-halaf;  yakni  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersumpah  untuk  mengasingkan  diri  dari  isteri-isterinya  sela¬ 
ma  satu  bulan,  hal  ini  karena  ada  perselisihan  antara  beliau  dengan 
mereka. 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  seorang  manusia,  terka- 
dang  berselisih  dan  berselisih,  terlebih  lagi  keluarganya,  mereka  terka- 
dang  menyelisihi  beliau.  Akan  tetapi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

bersabar  atas  mereka.  Beliau  bersabda, 

"Sebaik-baiknya  kalian  adalah  yang  terbaik  untuk  keluarganya  dan  aku  adalah 
orang  yang  terbaik  untuk  keluargaku."462 

Perkataannya  Rahimahullahf  "Fa  jatasafi  masyrubatM.  "Al-masyrubah 
zhahimya  adalah  ranjang,4*3  tapi  ia  berkata:  tangganya  dari  batang  po- 
hon  kurma. 

Perkataannya  Rahimahultahf  "Beliau  tuntn  pada  hari  yang  ke  duapuluh 
sembilan."  Yakni  sebelum  genap  tigapuluh  hari. 

Perkataannya  Rahimahultah.  "Mereka  bertanya ,  sesungguhnya  eng¬ 
kau  bersumpah  selama  satu  bulan?"  Ini  adalah  sebagai  pertanyaan  bu- 
kan  sama  sekali  bermaksud  untuk  mengingkari,  akan  tetapi  yang  di- 
maksud  oleh  mereka  adalah  untuk  menjelaskan  hikmah,  yakni  kenapa 


beliau  berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  bid'ah,  semuanya  itu  hanya  untuk  tidak 
ada  perselisihan  pendapat 

461  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/308)  (411)  (77)  secara  ringkas. 

]uhisyat  saaqahu\  adalah  robek  betisnya*  An~Nihayah  al-masyrub  adalah 

kamar,  An-Nihayah  milik  Ibnu  Al-Atsir  ,(  v  j 

462  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  (3895)  dan  Ibnu  Majah  (1977) 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahultah  berkata  di  dalam  Ta'Hqnya  terhadap  Surum  Abu 
Dauntd:  shahih. 

463  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1908)  dan  Muslim,  (2/759)  (1080)  (4) 
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turun  di  hari  yang  ke  duapuluh  sembilan  sedangkan  satu  bulan  adalah 
tiga  puluh  hari? 

Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  satu  bulan  adalah  berjumlah  duapu¬ 
luh  sembilan  hari." 

Perkataannya,  "Asy-Syahru"  Apakah  "al"  {alif  dan  lam )  disini  untuk 
kepastian  atau  untuk  menjelaskan  jenis? 

Jawab:  adalah  untuk  kepastian.  Artinya,  bulan  itu  adalah  berjum¬ 
lah  duapuluh  sembilan  hari,  dan  bukan  untuk  menjelaskan  jenis,  de- 

ngan  dalilbahwasanya  Nabi  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

LiSCij  laSUj  LiSU  " Satu  bulan  itu  adalah  begini,  begini  dan  begini ."46t  beliau 
mengucapkannya  dua  kali,  dan  menggenggam  ibu  jarinya;  artinya 
bisa  tigapuluh  hari  dan  bisa  duapuluh  sembilan  hari. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bolehnya  bersumpah  untuk 
menjauhkan  diri  dari  isterinya  selama  satu  bulan  atau  kurang  dari 
empat  bulan.  Maka  seseorang  berpisah  dengan  isterinya  selama  satu, 
dua,  tiga  atau  empat  bulan,  tapi  tidak  lebih  dari  itu  dengan  syarat  ada 
sebabnya,  adapun  jika  tidak  ada  sebab  maka  tidak  boleh. 

Apakah  maksud  dari  sumpah  tersebut  untuk  menyakiti  atau  mem- 
berikan  pelajaran? 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  maksud  dari  hal  itu  adalah  untuk 
memberikan  pelajaran.  Apabila  waktunya  sudah  selesai  sebelum  em¬ 
pat  bulan  maka  tidak  ada  masalah,  dan  jika  lebih  waktunya  dari  empat 
bulan,  dikatakan  kepadanya;  jika  sudah  genap  empat  bulan  ada  dua 
pi-lihan  yaitu  kembali  kepada  isterinya  atau  menceraikannya.  Jika  kem- 
bali  ke-pada  isterinya  sebelum  genap  waktunya  maka  dia  harus  mem- 
bayar  kaffarah  (denda)  sumpah;  karena  ia  telah  melanggar  sumpah- 
nya,  jika  ia  menolak  untuk  kembali  kepada  isterinya  maka  hak  isteri 
untuk  meminta  fasakh  (pembatalan),  dan  pada  saat  itu  batal  persetu- 
juannya.465 


464  Al-Hafizh  menyebutkan  di  dalam  Al-Falh  (1/488)  dan  Ibnu  Al-Atsir  di  dalam  Att- 
Nihayah,  sebagaimana  yang  telah  lalu,  bahwa  al-masyrubah  adalah  kamar  yang 
tinggi. 

465  Syaikh  pensyarah  Rahimahutlah  ditanya;  ten  tang  makna  aato? 

Syaikh  Rahimahutlah  menjawab:  aala  adalah  halafa  (sumpah),  dengan  mengatakan; 
"Demi  Allah  aku  tidak  akan  menggauli  isteriku  selama  satu  bulan,  atau  tidak  tidur 
bersamanya  di  atas  tempat  tidur  selama  satu  bulan. " 

Syaikh  Rahimahutlah  ditanya:  apakah  ia  bersamanya  di  dalam  satu  rumah? 

Syaikh  Rahimahutlah  menjawab:  Ya.  Ada  bersamanya  dalam  satu  rumah,  tapi  ia 
harus  menjauhinya  karena  ada  satu  sebab. 


lij  45^1  til  <1>\j 

Bab  Apabila  Pakaian  Orang  Shalat  Mengenai  Isterinya  Ketika 

Sujud 
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379.  Musaddad  telah  memberitahukati  kepada  kami,  dari  Khalid,  ia  berkata, 
Sulaiman  Asy-Syaibani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Syaddad  dari  Maimunah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  shalat  sementara  aku  berada  di  hadapan- 
nya  dalam  keadaan  haidh.  Terkadang  pakaian  beliau  mengenaiku  apa¬ 
bila  beliau  sujud.  "Ia  (Maimunah)  berkata,  "Beliau  shalat  di  atas  tikar 
kecil ."4« 


Tidak  ada  kerancuan  padanya. 


466  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/458)  (513)  (270) 
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Bab  Shalat  Di  Atas  Tlkar 

jabir  dan  Abu  Said  shalat  di  atas  perahu  (kapal)  sambU  berdiri467 
Al-Hasan  berkata,  "Sambil  berdiri  selama  tldak  menyusahkan 
rekan-rekan  kamu  untuk  menghadap  kiblat  bersamanya  Jika 
tidak  maka  sambil  duduk"468 


Jika  demikian:  kita  bisa  mengambil  faedah  bahwasanya  boleh 
shalat  di  perahu  tapi  sambil  berdiri,  ini  jika  shalat  fardhu.  Adapun 
shalat  sunnah  maka  shalat  sambil  duduk  tidak  apa-apa  karena  sedang 
safar. 

Perkataan  Al-Hasan,  "Menghadap  bersamanya  "Yakni  ke  arah  kib¬ 
lat  Begitu  juga  jika  berada  di  dalam  pesawat  menghadap  bersama  ke 

467  Dita'Hq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana  di  dalam 
AI-Fath,  (1/488),  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  Rahimahullah  telah  meneruskan- 
nya  di  dalam  Mushamtaffn ya  (2/266),  ia  berkata,  Marwan  bin  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid,  ia  berkata.  Anas  ditanya  tentang 
shalat  di  atas  perahu?  Maka  Abdullah  bin  Abi  'Utbah  pelayan  Anas  berkata  dan 
dia  sedang  duduk  bersama  kami,  aku  melakukan  safar  bersama  Abu  Sa'id  Al- 
Khudriy,  Abu  Ad-Darda',  dan  Jabir  bin  Abdullah,  Humaid  berkata,  orang-orang 
telah  menamakan  mereka,  maka  imam  kami  shalat  bersama  kami  di  perahu  sam¬ 
bil  berdiri,  kami  shalat  di  belakangnya  sambil  berdiri  juga,  jika  kami  menghen- 
daki  niscaya  kami  akan  menepi  dari  berlabuh  lalu  kami  keluar. 

Lihat:  Taghliq  At-Ta'liq  (2/217)  dan  Fathu  Ai-Bari  (1/488). 

468  Dita'Hq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana  di  dalam 
AFFath  (1/488). 

Lihat  At-Taghliq,  (2/218) 
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arah  kiblat,  jika  tidak  karena  susah  maka  shalat  sambil  duduk;  kare- 
na  sebagian  orang  tidak  sanggup  untuk  berdiri  sementara  perahu  ter- 
sebut  terns  berjalan  di  atas  Iautan,  dia  takut  terjatuh,  maka  shalat  sam¬ 
bil  duduk. 
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380.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitdhukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi 
Thalhah  dari  Anas  bin  Malik ,  bahwasannya  neneknya  yaitu  Mulai- 
kah  mengundang  makan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam, 
ia  membuat  makanan  untuk  beliau.  Beliau  makan  makanan  iersebut, 
kemudian  bersabda,  "Berdirilah,  aku  akan  shalat463  untuk  kalian ,  Anas 


469  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  At-Fath  (1/490),  perkataannya:  "fa 
liushalhya  lakum "  (aku  akan  shalat  untuk  kalian)  begitulah  dalam  riwayat  kami 
"UshaUtya  "  di  dalam  satu  riwayat  "al-ashiiliy  "  dengan  membuang  huruf  ya".  Ibnu 
Malik  berkata,  diriwayatkan  dengan  membuang  huruf  ya "  dan  menetapkannya 
dengan/frtfiflfi  dan  sidrwn*  Alasannya  adalah  bahwa  huruf  lam  pada  saat  ditetapkan 
huruf  ya"  dengan  mem'fathahkan  maka  dinamakan  loam  kay  kata  kerja  setelahnya 
adalah  manshub  dengan  "an"  mudhmarah  (yang  disembunyikan).  Huruf  lam  dan 
yang  mengiringinya  adalah  khabar  mubtada '  mahdzuf  (yang  dihapus),  takdir-nya 
adalah :  "quumuufa  qiyaamakum  ti  ushalliya  takum" 

Menurut  madzhab  AhAkhfasy  boleh  huruf  fa"  sebagai  tambahan,  dan  huruf  lam 
berkaitan  dengan  "quumuu" 

Pada  saat  huruf  ya"  disukunkan  ada  kemungkinan  huruf  loam  juga  sebagai  loam  kay , 
huruf  ya *  disukunkan  untuk  meringankan,  atau  loam  perintah  dan  pada  saat  jazm 
huruf  ya"  tetap  ada  untuk  menjalankan  kata  keija  mu'tal  dengan  jalan  yang  benar; 

seperrti  bacaan  Qunbul,  ^  &  *!)  pada  waktu  dibuang  huruf  ya ",  maka  huruf 

loam  adalah  lam  perintah,  Orang  yang  berbicara  memerintahkan  dirinya  sendiri 
dengan  diiringi  huruf  lam  adalah  kalimat  fasih,  tapi  jarang  digunakan,  termasuk 

*  *  u  * 

juga  firman  Allah  Ta' ala, ,  "dan  nanti  kami  akan  memikul  dosa-dosamu " 

(QS:  Al-'Ankabufc  12).  ia  berkata,  boleh  mem^tfiafckan  huruf  \amt  kemudian  ia 
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berkata,  maka  aku  berdiri  pada  tikar  tnilik  kami  yang  sudah  menghi- 
tam  karena  lama  tidak  dipakai,  lain  aku  memercikan  air  padanya.  Rasu- 
lulldh  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  dan  kami  membuat  shaf. 
Anak  yatim  berada  dibelakangnya  dan  orang  tua  (nenek)  dibelakang 
kami  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  shalat  bersama  kami 
dm  raka'at  kemudian  beliau  berpaling pergi"*70 

(Hadits  380-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  727,  860, 871,  874 
dan  1164). 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  dibolehkan  membuatkan 
shaf  untuk  anak  kecil,  adapun  pada  shalat  sunnah  maka  jelas  boleh, 
adapun  pada  shalat  fardhu  maka  dengan  meniadakan  perbedaan  an- 
tara  fardhu  dengan  sunnah,  maka  dalam  satu  shaf  boleh  berdiri  orang 
dewasa  bersama  anak-anak. 

Apakah  boleh  berdiri  seorang  perempuan  bersamanya? 

Jawabnya  adalah:  tidak,  karena  perempuan  tidak  termasuk  shaf 
laki-laki,  oleh  karena  itu  orang  tua  (nenek)  shalat  di  belakang  mereka, 
padahal  dia  adalah  nenek  Anas  bin  Malik  dan  nenek  anak  yatim.  Dia 
termasuk  mahramnya  juga,  meskipun  demikian  nenek  teise-but  shalat 
sendiri  dan  di  belakang  shaf.471 

Ini  adalah  dalil  bahwa  agama  Islam  mengharamkan  dan  meme- 
rangi  percampuran  antara  laki-laki  dan  perempuan  sampai  pun  pada 


menyebutkan  alasannya. 

Kaitannya  dengan  ini  orang  lain  mempunyai  pembahasan  yang  meringkas- 
nya.  Karena  riwayat  ini  tidak  tertolak.  Ada  yang  mengatakan;  bahwa  di  dalam 
riwayat  Al-Kusymiihaniy,  "Faushalli"  dengan  membuang  huruf  lam ,  ini  bukan 
termasuk  yang  aku  berhenti  padanya  dari  penghapusan  yang  benar.  Ibnu 
Qurqul  meriwayatkan  dari  sebagian  riwayat:  "Falnushalli"  dengan  huruf  nun 
dan  mengfojsrflfrkan  huruf  lam  dan  jazm*  Lam  yang  seperti  ini  adalah  lam  perintah, 
sedangkan  mengfcasraftkannya  adalah  bahasa  yang  sudah  terkenal. 

470  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1  /4 57)  (658)  dan  (266) 

471  Syaikh  pensyarah  RahimahuUah  ditanya,  apakah  boleh  berdalil  dengan  hadits 
ini  atas  dibolehkan  shalat  sendiri  dibelakang  shaf  apabila  ia  tidak  mendapatkan 
tempat  di  dalam  shaf? 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab:  hadits  ini  nyatanya  telah  dijadikan  dalil  oleh 
Syaikhul  Islam  RahimahuUah  atas  dibolehkan  shalat  sendiri  dibelakang  shaf  apabi¬ 
la  tidak  mendapatkan  tempat,  sisi  pendalilannya  adalah  :  secara  syari'at  tidak 
ada  tempat  untuk  perempuan  satu  shaf  bersama  laki-laki  -  bukan  secara  panca 
indra,  karena  tempatnya  luas  -  begitu  juga  dengan  orang  yang  tidak  mendapatkan 
tempat  secara  panca  indra.  Ini  adalah  pendalilan  yang  lembuk 
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tempat-tempat  ibadah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  telah  mengan- 
jurkan  kepada  kaum  wanita  untuk  di  belakang,  seraya  bersabda. 


UV-T 


"Sebaik-baiknya  shaf  untuk  perempuan  adalah  yang  paling  akhir  dan  sebu- 
ruk-buruknya  adalah  yang  pertama  dan  sebaik-baiknya  shaf  laki-laki  adalah 
yang  pertama  dan  seburuk-buruknya  adalah  yang  terakhir."472 

Ini  semua  adalah  hanya  untuk  menjauhkan  kaum  wanita  dari  laki- 
laki.  Pada  zaman  sekarang  kita  dapati  dari  kaum  kita  dan  saudara- 
saudara  kita  -  yang  aku  maksud  dengan  kaum  kita  adalah  bangsa  arab, 
dan  saudara  kita  kaum  muslimin  secara  umum  -  orang  yang  menjadi- 
kan  para  pemuda  dalam  masa  pubertas  bersama  pemudi  dalam  masa 
pubertas  juga  dalam  sekolah  berdampingan  satu  dengan  yang  lain,  se- 
tiap  jam  pelajaran  selama  kurang  lebih  satu  jam  dia  (laki-laki)  berada 
di  samping  perempuan,  suhu  panas  paha  laki-laki  dan  suhu  panas 
paha  perempuan  saling  bertemu  -  wal  'iyadzu  billah  -  dan  barangkali 
perempuan  tersebut  mengenakan  pakaian  yang  tidak  menutupi  aurat. 
Ini  jelas  bencana.  Tetapi  seakan-akan  perkara  ini  adalah  minuman 
dingin  di  musim  panas,  bahkan  lebih  lezat  terhadap  jiwa  mereka  dari 
ini. 

Maka  wajib  atas  para  penuntut  ilmu  untuk  memberantas  hal  ini, 
menulis  dalam  buletin-buletin,  berbicara  di  masjid-masjid  dan  maj- 
lis-majlis  bahwa  perbuatan  itu  haram  dilakukan  dan  tidak  halal.  Dan 
apabila  terdapat  keadaan  darurat  untuk  menyatukan  laki-laki  dan  pe¬ 
rempuan  maka  jadikanlah  wanita  itu  di  ruangan  tersendiri,  ceramah 
diperdengarkan  kepada  mereka  melalui  pengeras  suara  dan  untuk 
mereka  ada  pintu  tersendiri  bukan  pintu  masuk  laki-laki. 

Padahal  kita  tidak  melihat  -  secara  mutlak  -  terjadi  kesamaan 
sistem  pelajaran  laki-laki  dengan  perempuan;  karena  di  antara  sistem 
pelajaran  laki-laki  ada  yang  tidak  dibutuhkan  oleh  perempuan  begitu 
juga  sebaUknya  sistem  pelajaran  perempuan  ada  yang  tidak  dibutuh¬ 
kan  oleh  laki-laki,  atau  kebutuhan  mereka  lebih  sedikit 

Misalnya  adalah  bagaimana  mengajarkan  kuliah  teknik  kepada 
perempuan?  Apakah  hingga  diikuti  -  besok  -  diskusi  di  pasar-pasar? 


472  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/326)  (440)  (132) 
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Atau  mengukur  jarak?  Tidak  ada  faedahnya  seorang  perempuan  mem- 
pelajari  ilmu  teknik. 

Begitu  juga  dengan  geografi,  tidak  ada  faedahnya  untuk  dipelajari 
oleh  perempuan  dan  yang  selain  dari  itu  banyak  jumlahnya. 

Akan  tetapi  sangat  disayangkan  lemahnya  kepribadian  yang  ada 
pada  kaum  muslimin  membuat  mereka  mengikuti  orang-orang  kafir, 
karena  kebiasan  yang  lebih  lemah  akan  mengikuti  yang  lebih  kuat,  dan 
kepribadian  muslim  sangat  disayangkan  sekali  sudah  tidak  ada. 

Akan  tetapi  gerakan-gerakan  modem  sekarang  yang  ada  pada 
pemuda  —  kita  berharap  agar  Allah  Ta'ctla  menuliskan  keberhasilan 
untuknya  -  dan  sebagian  pemerintahan  memboncengi  pangkalnya, 
jika  dikatakan;  ini  haram.  Mereka  menjawab,  orang  ini  adalah  ushuli 
(ahli  ilmu  ushul).  Bergabunglah  kalian  dengannya  dan  berhati-hatilah. 
Al-ushuli  menurut  mereka  adalah  orang  yang  menghancurkan,  dan 
mereka  mendustakannya. 

Ulama  ushul  fikih  yang  hak  tidak  diragukan  lagi  mereka  yang 
menjauhkan  orang-orang  dari  kehancuran.  Kemudian  apa  makna  ka- 
limat  ushuli? 

Menurut  perkiraanku  -  wallahu  A' lam  -  adalah  kalimat  yang  mun- 
cul  dari  kaum  kufar,  agar  mereka  tidak  mengatakan;  ini  islami.  Karena 
orang  kafir  takut  kepada  islam,  dan  hak  pada  mereka  bahwa  mereka 
takut  kepada  islam.  Seandainya  islam  yang  dimilikinya  benar-benar 
islam  yang  hakiki  niscaya  akan  hancur  bangunan  mereka,  akan  tetapi 
islam  seperti  buih  dilautan. 

Intinya,  bahwa  beberapa  hadits  ini  dan  yang  semisalnya  menun- 
jukkan  bahwa  syariat  menjauhkan  kaum  wanita  dari  kaum  laki-laki, 
karena  besamya  fitnah. 

Sekiranya  hanya  seorang  kakek  dan  seorang  nenek  niscaya  per- 
karanya  lebih  ringan,  akan  tetapi  seorang  perjaka  dan  seorang  pera- 
wan  -  subhanallahi  al-'azhitn  -  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih  besar 
dari  fitnah  ini.  Kita  memohon  keselama-tan  kepada  Allah.473 

473  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apa  hukum  belajar  di  universitas  yang 
bercampur  antara  laki-laki  dan  perempuan? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  apabiia  memungkinkan  seorang  perempuan  un¬ 
tuk  hidup  tanpa  adanya  ikhtUath  (bercampur  antara  laki-laki  dan  perempuan ),  atau 
seorang  laki-laki  tanpa  adanya  itkhtUath,  maka  hendaknya  ia  melakukannya .  Dan 
apabiia  tidak  mungkin*  Maka  kewajiban  dia  adalah  menjaga  diri  dan  duduk  de- 


<21  > 
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381.  A&w  Al-Wdid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bdh 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata ,  Sulaiman  Asy-Syaibani 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  dari 
Maimunah,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua 
r aka' at  di  atas  tikar  kecd  (sajadah  kecil). 


Syarah  Hadits 

AUkhumrah  adalah  ukuran  bahan  yang  dapat  menutupi  wajah  se- 
seorang,  yaitu  seperti  sapu  tangan  yang  diletakkan  oleh  orang  untuk 
melindungi  din  dari  panas  matahari  atau  kerasnya  tanah  atau  yang 
lainnya. 


ngan  perempuan  dan  menundukkan  pandangan,  agar  memposisikan  dirinya  se- 
bagai  seorang  yang  terpaksa.  Sebagaimana  kita  masuk  pasar,  didalamnya  terdapat 
kaum  wanita  yang  berdandan  dan  berhias,  mereka  berdesak-desakan  dengan  la- 
ki-laki,  bahkan  pada  thawaf  di  masjid  al-haram.  Hal-hal  yang  harus  ada  maka  ke- 
wajiban  manusia  adalah  menjaga  diri  darinya  agar  jangan  sampai  terjatuh  kepada 
hal  yang  diharamkan,  dan  mudah-mudahan  Allah  Ta'ala  mengampuninya. 
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Salah  seorang  ulama  fikih  Rahimahumullah  berkata,  makruh  meng- 
khususkan  dahinya  dengan  sesuatu  yang  digunakan  untuk  sujud  pa- 
danya,  agar  tidak  menyerupai  kelompok  ar-rafhidhah.474 


474  Lihat:  Al-Mubdif  (1/480),  Al-Funt'  (1/42 8),  Ar-Raudhu  Al-Murbi'  (1/187)  dan 
KasysyafAl-Qatta'  (1/373). 

Syaikh  pensyarah  RahimahuUah  ditanya:  bagaimana  para  ulama  memakruhkan 
shalat  di  atas  tikar  kecil  padahal  ada  hadits  ini? 

Syaikh  RahiTnahullah  menjawab;  bahwa  para  ulama  tidak  memakruhkan  shalat  di 
atas  tikar  kecil,  akan  tetapi  mereka  memakruhkan  untuk  dikhususkan  oleh  orang 
yang  shalat  hanya  pada  dahinya  saja,  artinya  menjadikan  sesuatu  seukuran  dahi 
untuk  dijadikan  tempat  sujud. 

Syaikh  Rahiimhullah  ditanya,  bukanlah  tikar  kedl  seperti  itu  fungsinya? 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab.  Tidak.  Tapi  tikar  kecil  itu  luas,  mencakup  kedua 
tangan,  dahi,  hidung  dan  sebagiannya  untuk  hidung  dan  dahi. 


^  22  ^ 
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Bab  Shalat  di  Atas  Tempat  Tidur 
Anas  shalat  dl  atas  tempat  tldumya*75 
Anas  berkata,  * kami  shalat  bersama  Nabf  Shallallahu  AlaShi 
wa  Sallam  lalu  salah  seorang  dlantara  kami  sujud  dl  atas 

kainnya.”*76 
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475  Vita'liq  oleh  Al-Bukhari  Ratomafttrftaft  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/491)/  Ibnu  Abi  Syaibah  telah  meneruskannya  di 
dalam  Mushanmfnyz  (1/272)  dari  Ibnu  Al-Mubarak  dari  Humaid/  ia  berkata, 
seperti  Anas  shalat  di  atas  tempat  tidumya.  Taghliq  At-Ta'liq  (2/219)  dan  Al-Fath 
(1/491). 

Syaikh  Rahimahullah  ditanya:  bukankah  khusu'  untuk  Allah  di  dalam  shalat  tidak 
ada  hubungan  dengan  shalat  di  atas  tempat  tidur? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  ini  benar.  Tapi  hal  ini  karena  Anas  memiliki  udzur, 
dan  maksud  dari  Al-Bukhari  adalah  menjelaskan  bolehnya  shalat  di  atas  tempat 
tidur,  bukan  berarti  antara  tempat  tidur  dengan  tanah  sama  saja. 

476  Dita'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm ,  sebagaimana  yang  ter¬ 
dapat  di  dalam  Al-Fath  (1/491),  dan  beliau  telah  mensanadkannya  dalam  shalat 
dari  beberapa  jalur,  diantaranya  di  dalam  bab  setelahnya  nomor  (385),  dari  hadits 
Bakar  bin  Abdullah  Al-Muzani,  dari  Anas,  hadits  yang  semakna.  Lihat  Taghliq  At- 
Ta'liq  (2/219)  dan  Al-Fath  (1/491). 
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382.  /small  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Malik  telah  mem - 
beritahukan  kepada  soya,  dari  Abi  An-Nadhar  pelayan  Umar  bin  Ubai - 
dullah  dari  Abi  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasannya  ia  berkata,  "Aku  tidur  di- 
hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sementara  kedua 
kakiku  berada  di  kiblatnya,  apabila  sujud  beliau  merabaku  dengan  ta- 
ngannya  maka  aku  pegang  kedua  kakiku .  Apabila  beliau  berdiri  maka 
aku  meluruskan  kedua  kakiku  kembali.  la  berkata,  rumah-rumah  pada 
saat  itu  tidakada  lampu.477 

(Hadits  382-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  383/  384, 508, 511, 
512, 513, 514, 515, 997, 1209,  dan  6276). 


Syarah  Hadits 

Aisyah  berkata  hal  ini  dilakukan  karena  udzur;  sebab  terkadang 
ada  orang  yang  mengatakan,  kenapa  ia  meluruskan  kedua  kakinya  se- 
hingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  harus  meraba  dengan  tangan- 
nya,  kenapa  tidak  menahan  keduanya.  Beliau  menjelaskan  alasan  ini, 
agar  tidak  ada  dituduh  dengan  sesuatu  yangburuk. 
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383.  Yahya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al- 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Uqatt  dari  Ibnu  Syihab, 
ia  berkata,  'Urwah  telah  mengabarkan  kepada  soya,  bahwasanya  Aisyah 
telah  mengabarkannya  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat,  sementara  posisi  dia  (Aisyah)  berada  di 
antara  beliau  dengan  kiblat  di  atas  tempat  tidur  sambil  terbujur  seperti 


477  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/366)  (512)  (267) 
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384.  Abdullah  bin  Yusuf  telak  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  AU 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid,  dari  'Irak  dari 
Urwah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Solium  melakukan 
shalat  sementara  Aisyah  merintangi  antara  beliau  dengan  kiblat  di  atas 
tempat  tidur  yang  digunakan  tidur  oleh  mereka  berdua. 


Syarah  Hadits 


Terdapat  dalil  disini  tentang  dibolehkan  shalat  di  atas  tempat  ti- 
dur479.  Terdapat  dalil  juga  bahwa  tempat  tidur  isteri  dan  suami  adalah 
satu,  berdasarkan  perkataannya,  "Di  atas  tempat  tidur  yang  diguna¬ 
kan  untuk  tidur  oleh  mereka  berdua.  "Inilah  yang  sesuai  sunnah,  le- 
bih  mulia,  lebih  sempuma  dan  lebih  mendekatkan  kepada  kelembutan, 
untuk  menyelisihi  orang-orang  yang  bergaya  hidup  mewah  dan  rusak, 
yaitu  orang-orang  yang  mengklaim  bahwa  seorang  wanita  berada  di 
atas  tempat  tidumya  sendiri  dan  laki-laki  di  atas  tempat  tidur  sendiri. 
Tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Mereka  adalah  Pakaian  bagimu,  dan  kamupun  adalah  Pakaian  bagi  mereka." 
(QS.  Al-Baqarah:  187)  apakah  yang  lebih  rendah  daripada  pakaian 
manusia  baginya?  Akan  tetapi  mereka  tidak  mengetahui  sunnah  se- 
dikitpun,  dan  mereka  jadikan  perkara-perkara  mengikuti  perasaan 
mereka.480 


478  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1/366)  (512)  dan  (267) 

479  Syaikh  Utsaimm  Rahimahullah  ditanya,  apakah  boleh  shalat  di  atas  tempat  tidur 
bunga  karang? 

Syaikh  Rahimahutlah  menjawab,  Tidak  boleh*  Karena  orang  tidak  posisinya  tidak 
stabil  jika  berada  di  atas  tempat  tidur  ini*  Begitu  juga  sama  kita  katakan  dengan 
kapas,  tapi  jika  mengeras,  setelah  seseorang  merabanya  maka  itu  sudah  cukup 
untuk  dijadikan  tempat  shalat* 

480  Syaikh  Utsaimin  Rahimahultah  ditanya;  jika  ada  yang  berkata,  sesungguhnya  Nabi 
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Bagaimana  pun  juga;  dalam  hal  ini  terdapat  dalil  tentang  se- 
seorang  menghalangi  orang  lain  yang  sedang  shalat  tidak  memba- 
talkan  shalatnya,  terlebih  lagi  jika  ada  keperluan;  karena  rumah  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  kecil.481 

*** 


481 


ShaMlahu  Alaihi  wa  SaUam  tidur  sementara  isterinya  berada  di  atas  tempat  tidur 
sendiri;  karena  rumahnya  sempit  sehingga  tidak  cukup  untuk  berdua? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  ini  tidak  benar.  Karena  terdapat  keterangan  bah- 
wa  beliau  ShalkUahu  Alaihi  wa  SaUam  memerintahkan  mereka  untuk  membawa- 
kan  bejana,  dipenuhi  dengan  air  lalu  beliau  mandi  kemudian  beliau  berdiri  dan 
pingsan.  Ini  rnenun j  ukkan  bahwa  rumahnya  luas,  tapi  tidak  seluas  rumah-rumah 


kita  sekarang. 

Syaikh  Rahimahullah  ditanya;  bagaimana  cara  kita  menggabung-kan  keterangan 
antara  tidumya  Aisyah  yang  menghalangi  di  hadapan  Rasul ul la h  ShaHallahu  Alaihi 
wa  SaUam  yang  padahai  beliau  sedang  shalat  dan  antara  Sabda  Nabi  Shallaltahu 

Alaihi  aw  SaUam,  "  ^y  &  <&}  S'i  ^  Yan8 

memutus  shalat  seseorang  adalah  perempuan,  keledai  dan  anjing 
Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  bahwa  Aisyah  tidak  berjalan  tapi  dalam  keadaan 
tidur,  beda  antara  melewati  dan  tidur. 
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Bab  Sujud  Di  Atas  Kain  Pada  Saat  Cuaca  Sangat  Panas 
Al-Hasan  berkata,  “Orang-orang  sujud  dl  atas  sorban,  peel 
sementara  kedua  tangannya  di  datum  lengannya.”m 
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385.  Abu  Al-Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  w  berfcata,  Bisyr  bin  At-Mufadhdhat  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata ,  G/w/ib  A/-Qatbf/wn  telah  memberitahukan  kepada  soya , 
ddrz  Bafcr  bin  Abdu/Zah,  dari  Anas  bin  JWa/ik,  ia  berfcaia,  kami  shatat  ber- 
sama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  salah  seorang  dari  kami  me- 


482  Dita'liq  oleh  Al- Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana  yang  ter- 
dapat  di  dalam  Al-Fath  (1/492),  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  telah  menyambungnya  di 
dalam  Mushannafinya  (1  /266),  Ta  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Al-Hasan  bahwasanya  shahabat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  sujud  sementara  tangan-tangan  mereka  di  masukkan 
ke  dalam  pakaian  mereka,  salah  seorang  dari  mereka  sujud  beralaskan  sorban  dan 
peck 

Begitulah  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  di  dalam  /atm'nya  (1/40)  (1566)  dari 
Hisyam,  dari  Ibnu  Hassan* 

TaghliqAt-Ta'lii}  (2/219)  dan  Path  Al-Bari  (1/493), 
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letakkan  ujung  pakaiannya  sebagai  tempat  sujud  karena  udara  sangat 
poms 

{Hadits  385-  tercantumjuga  pada  hadits  nomor:  542,  dan  1208) 

Syarah  Hadits 

Dalam  pembahasan  ini  para  ulama  berkata,  apabila  kain  tersebut 
menghalangi  anggota  sujud,  maka  sujud  tidak  benar.  Tapi  jika  kain 
me-rupakan  sesuatu  yang  dipakai  seseorang  untuk  menutup  auratnya 
dalam  shalat  maka  sujudnya  makruh  kecuali  karena  ada  kebutuhan 
dan  jika  tidak  ada  kaitannya  maka  tidak  apa-apa.  Sebagainaana  apa¬ 
bila  seseorang  meletakkan  sapu  tangan  atau  yang  sejenisnya,  selama 
ia  melakukan  demikian  tidak  untuk  mengagungkan  dirinya  sendiri, 
sebab  terkadang  seseorang  menjadi  berdosa  jika  melakukannya. 


483  Diriwayatkan  oleh  Muslim  {1 /433),  (620)  dan  (191) 
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Bab  Shalat  Dengan  Memakai  Sandal 
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386.  Adam  bin  Abi  lyas  telah  memberttahukan  kepada  hard,  m  berkata ,  Syu- 
'bah  telah  memberttahukan  kepada  hand,  ia  berkata,  Abu  Maslatnah  Said 
bin  Yazid  Al-Azdiy  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata ,  aku 
bertanya  kepada  Atm  bin  Malik,  apakah  Ndbi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  dengan  mengenakan  kedua  sandalnya?  Ia  berkata,  "Ya"m 
(Hadits  386-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  585) 


Syarah  Hadits 

Pada  umumnya  sandal  mengharuskan  bagian  ujung  kedua  kaki 
tidak  menyentuh  tanah,  tapi  tidak  apa-apa  hal  ini  dilakukan,  karena 
kedua  kaki  mengikuti  sandal. 

Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  bahwasan  termasuk  sunnah  adalah 
seseorang  shalat  dengan  mengenakan  kedua  sandalnya,  berdasarkan 
perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  juga  karena  be- 
liau  menganjurkan  demikian485,  tapi  apabila  terdapat  kerusakan,  maka 


484  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (386)  dan  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  (5850), 


Muslim  (555)  (60) 

485  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (652)  dari  Syaddad  bin  Aus  dari  ayahnya,  ia  ber¬ 
kata,  Kasulullah  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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menghilangkan  kemudharatan  lebih  penting  dari  pada  mendapat- 
kan  manfaat486.  cukuplah  orang-orang  untuk  memperoleh  sunnah  agar 
shalat  di  rumahnya  dengan  memakai  sandal  atau  di  daratan  (tanah) 
apabila  keluar  untuk  tamasya  dan  hal  lainnya.487 

*** 


"Bersikaplah  berbeda  dengan  orang  Yahudi,  harem  mereka  tidak  shalat  dengan  memakai 
sandal  dan  sepatu  mereka  * 

Syaikh  Al-Bani  RahmahuUah  berkata  di  dalam  Ta'liq  Sumn  Abi  Daumd:  haditsnya 
shahihi 

486  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  Rahimahtdlah  berkata  di  dalam  muhadharahnya  dengan  te- 
ma:  "W asiat-wasiat  emas  untuk  anak-anak  umat  islam"  Bukan  menghilangkan 
kerusakan  lebih  utama  dari  pada  mendapatkan  mashlahat  pada  setiap  keadaan, 
tapi  lebih  utama  pada  dua  keadaan: 

Pertama:  apabila  kerusakan  lebih  dominan  dari  pada  mashlahat, 

Kedua:  apabila  antara  kerusakan  dengan  kemashiahatan  sama  saja  kadamya. 
Adapun  apabila  dari  si si  mashlahat  lebih  dominan  maka  kemashlahatan  lebih 
didahulukan;  karena  kerusakan  yang  sedikit  dapat  diperbaharui  oleh  kemash¬ 
lahatan  yang  banyak.  Allah  Ta'ala  telah  mengisyaratkan  dalam  firman-Nya,  "Me¬ 
reka  bertanya  kepadamu  tentang  khamarll36}  dan  judi.  K atakanlah:  " Pada  keduanya 
terdapat  dosa  yang  besar  dan  beberapa  manfimt  bagi  manusia ,  tetapi  dosa  keduanya  lebih 
besar  dari  manfmtnya*\  <QS,  Al-Baqarah:  219) 

487  Syaikh  Utsaimin  Rahimahullah  ditanya  tentang,  apabila  shalat  dengan  memakai 
sandal  merupakan  sunnah,  maka  kenapa  kita  sekarang  tidak  shalat  dengan  me¬ 
makai  sandal? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab,  tidak  apa-apa  shalat  dengan  memakai  sandal, 
tapi  kita  hanya  takut  orang-orang  awam  mengikutinya;  sehingga  mereka  masuk 
masjid  dengan  memakai  sandal  padahal  sandalnya  kotor  hingga  mereka  sampai 
di  tengah-tengah  shab  Dulu  aku  telah  memberitahukan  ke-pada  kalian  bahwa  aku 
hampir  mulai  shalat  dengan  memakai  sandal,  sementara  orang-orang  takut  untuk 
masuk  masjid  dengan  memakai  sandal  mereka,  tatkala  aku  mulai  shalat  dengan 
memakai  sandal,  aku  juga  berbicara  pada  saat  khuthbah  —  ketika  aku  melihat 
sebagian  orang  berbisik-bisik  dengan  sunnah  ini  -  maka  mulailah  orang-orang 
awam  masuk  dengan  memakai  sandal  mereka,  padahal  sandalnya  terkena  koto- 
ran  keledai,  dan  kotoran  binatang  lainnya;  karena  pada  waktu  itu  keledai  masih 
banyak  jumlah.  Apabila  mereka  sampai  di  dalam  shaf  mereka  melepaskannya, 
sehingga  hal  ini  mereka  membiiat  hal  yang  merusakkan  dan  tidak  mendatangkan 
sunnah,  maka  aku  berpendapat  bahwa  yang  lebih  utama  adalah  tidak  memakai- 
nya,  aku  pun  tidak  memakainya. 
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Bab  Shalat  Dengan  Memakai  Khuf  (Sepatu) 
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387.  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy ,  ia  berkata,  aku  mende- 
ngar  Ibrahim  telah  memberitahukan  dari  Hammam  bin  Al-Harits,  ia 
berkata,  aku  melihat  Jarir  bin  Abdullah  buang  air  kecil  kemudian  ia 
beruntdhu  Mu  mengusap  khufnya  kemudian  ia  berdiri  untuk  shalat 
Mala i  ia  ditanya.  Ia  menjawab,  aku  melihat  Ndbi  Shattallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berbuat  seperti  ini. 

Ibrahim  berkata,  ini  membuat  mereka  terkagum-kagum,  karena  Jarir 
adalah  orang  yang  terakhir  masuk  Islamm 
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488  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (272)  (72). 
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SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHAR1 2 

388.  Ishaq  bin  Nashr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Mus¬ 
lim  dari  Masruq  dari  Al-Mughirah  bin  Syu'bah,  ia  berkata,  aku  me- 
nuangkan  air  wudhu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
beliau  mengusap  kedua  khufnya  kemudian  shalat " 

Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Wadhdhatu  "Yakni  aku  menuangkan  air  wudhu 
kepadanya.  Maknanya  bukan  berarti  dia  sendiri  yang  langsung 
membasuh  anggota  wudhunya,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  yang  berwudhu.  Sebagaimana  sudah  lewat  dalam 
beberapa  hadits  tertentu. 


■^26^ 

p  lit  4* 

Bab  Apabila  Tidak  Sempurna  Sujudnya. 
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389.  Ash-Shalt  bin  Muhammad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Mahdi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Washil,  dari  Abi  Wa'il,  dari 
Hudzaifah,  ia  melihat  seorang  laki-lakt  yang  tidak  sempurna  ruku'  dan 
sujudnya.  Tatkala  dia  setesai  melaksanakan  shalatnya,  Hudzaifah  ber¬ 
kata  kepadanya,  kamu  belum  shalat.  Ia  berkata,  -  aku  mengira  ia  berkata 
-  seandainya  kamu  mati  mdka  kamu  mati  dalam  keadaan  tidak  di  atas 
sunnah  Muhammad." 

(Hadits  389-  tereantum  juga  pada  hadits  nomor:  791, 808). 


Perkataan  Hudzaifah  Radhiyallahu  Anhu  "Kamu  belum  shalat"  Ini 
seperti  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  kepada  seseorang, 
p  lik1^  J-ii  "Pergilah  lain  shalat,  karena  kamu  belum  shalat." 

»** 
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<27  > 

Bab  Memperllhatkan  Kedua  Lengan  Atasnya  dan 
Menyingsingkannya  Pada  Waktu  Sujud. 
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390.  Yahya  bin  Bukair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Bakar 
bin  Mudhar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ja'far  dari  Ibnu 
Hurmuz,  dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhaindh,  bahwasannya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  shalat  beliau  merenggangkan  an- 
tara  kedua  tangannya  hingga  nampak  wama putih  ketiaknya."4*3 

Al-Laits  berkata,  Ja’fitr  bin  Rabi'ah  telah  memberitahukan  kepadaku,  se- 
perti  itu.4S0 


(Hadits  390-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  807  dan  3564). 


489  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (495)  (235) 

490  Dita'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentulc  jazm,  sebagaimana  di  da  lam 
Al-Fath  (1/ 496),  dan  disambungkannya  oleh  A  1-Imam  Muslim  di  dalam  Shahih 
(1/356)  (495)  (236).  Ia  berkata.  Ami  bin  Sawad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitakan  kepada  kami,  Amr  bin  AI-Harits 
dan  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ja'far  bin 
Rabi'ah. 

TagMiqAt-Ta'luf  (2/220). 
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Syarah  HadHs 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah,"  Malik  di- 
sini  bertanwin,  karena  Buhainah  bukan  neneknya  tap!  nama  ibunya. 
Apabila  datang  kata  "Ibn"  yang  berikutnya,  apabila  disandarkan  ke- 
pada  jad  (kakek)  maka  sebagai  badal  atau  na'ai  untuk  kalimat  sebe- 
lumnya.  Tapi  jika  disandarkan  kepada  ibunya  dan  kalimat  sebelum- 
nya  bertanwin,  maka  dikatakan;  Abdullah  bin  Malikin  Ibnu  Buhai¬ 
nah,  inilah  perbedaan  pertama. 

Perbedaan  kedua,  mereka  berkata,  apabila  nama  yang  ketiga  bu¬ 
kan  ayah  untuk  nama  yang  kedua,  maka  dipisahkan  antara  keduanya 
dengan  hamzah,  oleh  karena  itu  tertulis  Malik  Ibnu  Buhainah. 

Perbedaan  ketiga,  bahwa  "Ibn"  di  dalam  kalimat  ketiga  mengikuti 
nama  pertama,  tidak  mengikuti  nama  kedua  jika  dinisbatkan  kepada 
selain  al-jad  (kakek),  adapun  jika  dinisbatkan  kepada  al-jad  (kakek) 
maka  nama  tersebut  mengikuti  yang  kedua,  karena  nama  ketiga  adalah 
ayah  dari  nama  kedua. 

Misalnya  orang  yang  dinisbatkan  kepada  ayah  dan  kakeknya: 
Amr  bin  Syu'aib  bin  Muhammad,  kamu  katakan;  diriwayatkan  oleh 
Amr  bin  Syu'aib  bin  Muhammad. 

Ibn  adalah  na'at  (sifat)  untuk  Syu'aib  dan  bukan  naat  (sifat)  untuk 
Amr.  Oleh  karena  datang  dengan  kasrah  dan  antara  dia  dengan  Syu¬ 
'aib  tidak  ada  hamzah  dan  Syu'aib  tidak  bertanwin. 

Laki-laki  ini  mempunyai  ayah  dan  ibu,  lalu  menasabkan  kepada 
ayah  dan  ibunya  maka  kita  katakan;  Amr  bin  Syu'aib  Ibnu  Fathimah 
telah  berkata. 

Nama  kedua  ditanwinkan  lalu  diletakkan  hamzah,  dan  kami  ja- 
dikan  "Ibn"  yang  mengikuti  nama  pertama  yaitu  Amr  bukan  nama 
kedua.  Inilah  tiga  macam  perbedaannya. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  agar  seseorang  merenggangkan 
kedua  tangannya  apabila  ia  sujud  hingga  terlihat  warna  putih  kedua 
ketiaknya. 
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Bab  Keutamaan  Menghadap  Kiblat  Dengan  Menghadapkan 
Ujung  Kedua  Kaki491 

Abu  Humald  berkata  dart  Nabi  Shaltaltahu  Alalbi  wa  Sattai n492 
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391.  Amr  bin  Abbas  feZah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Al- 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Manshur  bin  Sa'ad 


491  Syaikh  Rahimahuliah  ditanya;  apa  makna  perkataan  Al-Bukhari  Rahimahuliah  da- 
lam  teijemahan:  "Menghadapkan  ujung  kedua  kakinya  * 

Syaikh  Rahimahuliah  menjawab:  Malcnanya  bahwa  apabila  sujud  beliau  meng¬ 
hadapkan  ujung  kakinya  ke  arah  kiblat. 

Syaikh  Rahimahuliah  juga  ditanya:  apakah  perkataannya  di  dalam  terjemahan  me- 
nunjukkan  bahwa  menghadap  kiblat  tidak  wajib,  sebagaimana  yang  akan  datang 
-  insya  AUah  -  di  dalam  teijemahan  lain.  Kewajiban  padanya  adalah  keutamaan, 
bahkan  keutamaan  wajib  lebih  jelas  dari  keutamaan  anjuran,  sebagaimana  di  da¬ 
lam  hadits  shahih,  {J>\  U}  "Seorang  hamba  mendekat- 

kan  dirinya  kepadaku  tebih  aku  cintai  dart  pada  apa  yang  aku  wajibkan  atasnya  * 

492  Dita'luf  oleh  Al-Bukhari  Rahimahuliah  dengan  bentuk  jazmf  sebagaimana  di  dalam 
Al-Fath  (1/496),  beliau  telah  mensanadkannya  di  dalam  Kitab  AUAdzan,  Bab  Sunnah 
Al-Julus  ft  At-Tasyahhud  (868) 
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telah  memberitahukm  kepada  kami,  dari  Maimun  bin  Siyah  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangstapa  shalat  seperti  shalat  kami,  menghadap  Jdblat  seperti  kiblat 
kami,  dan  makan  sembelihan  seperti  sembelihan  kami,  maka  dia  adalah 
orang  muslim  yang  memUiki  jaminan  Allah  dan  jaminan  Rasul-Nya. 
Janganlah  kalian  melanggar  janji  Allah  dalam  jaminan-Nya." 

(Hadits  391-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  392  dan  393). 


Syarah  Hadits 


Inti  pembahasan  dari  hadits  ini  adalah  perkataannya,  "Menghadap 
kiblat  seperti  kiblat  kami"  Menghadap  kiblat  wajib  hukumnya,  bahkan 
termasuk  syarat  shalat.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pertama  kali 
datang  ke  Madinah  beliau  menghadap  Baitul  Maqdis,  dengan  men- 
jadikan  Ka'bah  di  belakang  punggungnya  sementara  Baitul  Maqdis 
di  depannya.  Hal  ini  berlangsung  selama  enam  belas  bulan.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  ingin  menghadap  Ka'bah,  beliau  se- 
nantiasa  menengadahkan  pandangannya  ke  langit  menunggu  wahyu 
turun  hingga  turun  kepada  beliau  finnan  Allah  Ta'ala, 


"Sungguh  kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit,  Maka  sung- 
guh  kami  akan  memalingkan  kamu  fee  kiblat  yang  kamu  sukai.  palingkanlah 
mukamu  ke  arah  Masjidil  Haram"  (QS.  Al-Baqarah:  144)  maka  arah  kib¬ 
lat  dirubah  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Ka'bah.4® 

Syaikhul  Islam  RahimahuUah  telah  menyebutkan  bahwa  Ka'bah 
adalah  kiblat  untuk  seluruh  para  Nabi494  tetapi  orang  Yahudi  dan 
Nashrani  merubahnya  sehingga  orang  Nashrani  menghadap  timur 
dan  Yahudi  menghadap  Baitul  Maqdis. 
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493  Ditakhrij  oleh  Al-Bukhad  (399)  dan  Muslim  (525)  (11) 

494  Lihat:  Majmu'  Fatawa  (27/11) 
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SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2 


14^  vi  ,^ji  jifj  eu  Ail  o^i  i  j£sij  ob 


392.  Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  ka mi,  ia  berkata,  Ibrtu  Al-Muba- 
rak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  Atfi-Thawil,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Aku  diperintah  untuk  memerangi  manusia  hingga  mere- 
ka  mengucapkan  Laa  Ilaaha  ilia  Allah.  Apabila  mereka  mengucapkan- 
nya,  shalat  seperti  shalat  kita,  menghadap  kiblat  seperti  hblat  kite,  me- 
nyembelih  seperti  sembelihan  kita,  maka  telah  dtharamkan  ados  kita  da- 
rah  dan  harta  mereka  kecuali  dengan  haknya  dan  perhitungan  terhadap 
mereka  diserahkan  pacta  Allah. " 


Syahid  dari  hadits  ini  adalah  perkataannya,  "Mereka  menghadap 
hblat  seperti  kiblat  kami.” 


4  . 
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393.  ifoiu  Afci  Maryam  berkata,  Yahya  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Anas 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,495 


Ali  bin  Abdullah  berkata,  Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Maimun  bin  Siyah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
wahai  Abu  Hamzah,  apa  yang  mengharamkan  darah  dan  harta  seorcmg 


495  Di ta'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  sebagaimana  di  dalam  Al-Fath  (1/497)  dan 
diteruskan  oleh  Al-Baihaqi  Rahimahullah  di  dalam  Simon  Al-Kubra  (3/92). 

Lihat  Taghliq  At-Ta'liq  (2/222),  223) 
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hamba?  Ia  menjawab,  barangsiapa  yang  mengucapkan  syahadat  Laa 
Iladha  ilia  Allah ,  menghadap  kiblat  seperti  kiblatnya  \dtar  shalat  seperti 
shalat  kita  dan  mdkan  seperti  sembelehan  ktta.  Maka  dia  seorang  muslim 
dia  mendapatkan  apa  yang  didapat  seorang  muslim  dan  memnggung 
atas  apa  yang  ditanggung  seorang  muslim.  "m 

Syarah  Hadits 

Sekarang  ada  yang  berkata  ini,  dengan  mengatakan  bahwa  ha¬ 
dits  ini  mauquf.  Dan  meskipun  demikian  para  ulama  berkata,  apabila 
riwayat  dengan  tnarfu'  bertentangan  dengan  riwayat  mauquf  maka 
didahulukan  riwayat  dengan  marfu',  karena  seorang  shahabat  terka- 
dang  mengatakan  hadits  dari  dirinya  sendiri  tanpa  menisbatkannya, 
ini  adalah  saksi  yang  jelas,  karena  lafazh  yang  dikatakan  oleh  Anas 
dan  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  lafazh  yang  telah  disebutkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 


*** 


496  Vita'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  sebagaimana  di  dalam  AI-Fath  (1/497),  Al- 
Hafizh  tidak  menyebutkan  di  dalam  Al-Fath  juga  di  dalam  At-ta'liq  (2/223)  orang 
yang  meneruskannya. 


<29> 
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Bab  Kiblat  Penduduk  Madinah,  dan  Penduduk  Syam  Serta 
Daerah  Bagian  Timur 


Daerah  timur  dan  daerah  karat  bukan  kiblat,  berdasarkan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "jS  i fA  J y>  jf  JsJUj  i  JJ&j  Sf 

"Janganlah  menghadap  kiblat  pada  waktu  bitang  air  besar  atau  buang  air 
keril,  akan  tetapi  menghadapkan  kearah  timur  atau  kearah  barat 


Buktinya  adalah  perkataannya,  "akan  tetapi  menghadapkan  ke¬ 
arah  timur  atau  kearah  barat."  Ini  menunjukkan  bahwa  antara  timur 
dan  barat  adalah  kiblat  penduduk  Madinah  dan  yang  menghadap 
mereka.497 
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394.  "Mi  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Az-Zuhri  telah 


/  *  .  0  . 


497  Dikatakan;  saamata  asy-syai'  artinya:  berada  di  mukanya,  menghadapinya*  Al-Mu'- 
jam Al-Wa$ith  (o^) 
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^CsHAlAT^ 

memberitahukan  kepada  kami,  dari  'At ha'  Ibni  Yazid  Al-Laitsi,  dari 
Abi  Ayub  Al-Anshari,  bahwasannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  diantara  kalian  hendak  buang  air  besar 
maka  janganlah  menghadap  ktblat  atau  membelakanginya,  akan  tetapi 
menghadaplah  fee  arah  titnur  atm  arah  barat" 

Abu  Ayyiib  berkata,  kami  sampai  di  Syam  dan  mendapatkan  kamar 
mandi  disana  dibangun  menghadap  arah  kiblat,  maka  kami  berbelok  ke 
kanan  dan  kekiri  dan  meminta  ampun  kepada  Allah  Ta'cda.m 
Dari  Az-Zuhri  dari  Atha',  ia  berkata,  aku  mendengar  Abu  Ayyub  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  itu.m 


498  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/498)  perkataannya:  dari 
Az-Zuhri,  yakni  dengan  sanad  yang  telah  disebutkan.  Yang  dimaksud  adalah 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  Ali  dua  kali,  sekali  menekankan  dengan 
pemberitahuan  Az-Zuhri  kepadanya.  Pada  sanadnya  terdapat  'an'anah  Atha'  dan 
kali  lain  mendatangkan  ‘ananah  dari  Az-Zuhri  dengan  menekankan  Atha'  dalam 
mendengarkan.  Sebagian  mereka  mengklaim  bahwa  riwayat  kedua  mu'allaq.  Pa- 
dahal  tidak  demikian  atas  apa  yang  aku  tetapkan. 

499  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1234)  (189). 


^  30  ^ 


Bab  Firman  Allah  Ta’ala,  "Dan  jadtkanlah  sebahaglan  maqam 
Ibrahim  tempat  shalat"  (QS.  Al-Baqarah:  125) 
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395.  "M-Humaidi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Amr  bin  Dinar  telah' 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  kami  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  tentang  seorang  laki-laki  melakukan  thawaf  di  Ka'bah  untuk 
umrah  dan  tidak  thawaf  antara  shafa  dan  marwah.  Apakah  ia  datang . 
kepada  isterinya ?  Ia  berkata,  Ndbi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
Mu  thawaf  di  Ka'bah  sebanyak  tujuh  kali,  shalat  di  beldkang  maqam  dua 
raka'at  dan  thawaf  antara  shafa  dan  marwah.  Sungguh  telah  ada  pada 
diri  Rasulullah  suri  tauhdan  yang  bade  bagi  kalian."500 

(Hadits  395-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1623,  1627,  1647, 
1793). 


500  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1234)  (189) 
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396-  "Kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah,  maka  ia  berkata,  "Janganlah 
ia  mendekati  isterinya  hingga  thawaf  antar a  shafa  dan  manoah." 
(Hadits  396-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1624,  1646  dan 
1794). 


Syarah  Hadits 

Pada  zhahimya  dua  hadits  ini  menerangkan  tentang  dibolehkan 
menggauii  isterinya  setelah  melakukan  thawaf  dan  sa'i  sebelum  men- 
cukur  rambut.  Para  ulama  telah  berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini, 
diantara  mereka  ada  yang  berpendapat  bahwa  apabila  sudah  thawaf 
dan  sa'i  maka  sudah  sempurna  umrahnya  adapun  mencukur  rambut 
tidak-lah  dilakukan  kecuali  pemutlakan  untuk  larangan-larangan.  Ar- 
tinya  adalah  mencukur  dan  memendekkan  hanya  untuk  menjelaskan 
bahwa  ia  sudah  selesai  dari  Hiram.501 

Di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat,  tidak  boleh  mendatangi 
isteri  hingga  selesai  dari  thawaf,  sa'i  dan  mencukur  rambut  Inilah  pen¬ 
dapat  yang  masyhur  menurut  ulama  fiqih  kita501  bahwasanya  tidak 
boleh  mendatangi  isterinya  hingga  selesai  umrah  lengkap  dengan  ru- 
kun-rukunnya,  thawaf,  sa'i  dan  kewajibannya  yaitu  mencukur  rambut 
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501  Ini  adalah  riwayat  dari  al-imam  Ahmad  Rahimahullah.  Lihat  Syarhu  Al-'Umdah 
(3/245,246,(3/624). 

502  Lihat  Al-Mughni  (5/373, 374),  dan  Syarhu  Al-'Umdah  (3/245, 246,  (3/624). 


440 


SYARAH  SHAHIH 
^8*  AL-BUKHARI  2  4$F 

397.  "Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya 
telah  memberitakukan  kepada  kami,  dari  Saif  -  yakni  Ibnu  Sulaiman 
-  ia  berkata,  aku  mendengar  Mujahid,  berkata,  Ibnu  Umar  ditemui. 
Mu  dikatakan  kepadanya,  "Ini  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  masuk  Ka' bah.  "Ibnu  Umar  berkata,  maka  aku  mendatangi  beliau 
tapi  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  sudah  keluar.  Aku  mendapatkan 
Bilal  sedang  berdiri  diantara  dua  pintu,  maka  aku  bertanya  kepada  Bilal, 
seraya  aku  katakan,  "Apakah  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
di  dalam  Ka'bah?  "Ia  menjawab,  "Ya.  Dua  raka'at  diantara  dua  tiang 
yang  berada  disebelah  kiri  beliau  apabila  kamu  memasukinya.  Kemu- 
dian  beliau  keluar  dan  shalat  di  depan  Ka'bah  dua  raka'at"503 

(hadits  397-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  468, 504, 506, 1167, 
1598, 1599, 2988, 4289  dan  4400). 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkan  shalat  di  dalam 
Ka'bah.  Dalam  hal  shalat  sunnah  terdapat  keterangan  kuat  dalam  Ash- 
Shahihain  dan  selainnya501  apakah  shalat  fardhu  seperti  shalat  sunnah 
untuk  Allah  Ta'ala ?  Dikatakan;  Ya.  Ada  yang  mengatakan;  tidak.  Yang 
benar  adalah  bersama  pendapat  "Ya  "  karena  hukum  asalnya  adalah 
bahwa  apa  yang  sudah  ditetapkan  untuk  shalat  sunnah  maka  ditetap- 
kan  juga  untuk  shalat  fardhu  kecuali  dengan  dalil,  sementara  tidak 
ada  dalil  dalam  hal  ini.  Akan  tetapi  apabila  di  dalam  Ka'bah,  apakah 
disyaratkan  disana  ada  sesuatu  yang  tinggi  dihadapan  seseorang  atau 
boleh  shalat  di  dalam  Ka'bah  menghadap  ke  pintu? 

Dalam  permasalahan  ini  terdapat  perselisihan  pendapat  di  ka- 
langan  para  ulama505  diantara  mereka  ada  yang  berpendapat  harus 
ada  dihadapan  seseorang  sesuatu  yang  tinggi,  seperti  dinding,  tiang 
dan  selain  keduanya,  dan  diantara  mereka  ada  yang  berpendapat  ti¬ 
dak  disyaratkan. 

Yang  sudah  ditetapkan  di  dalam  hadits  adalah  seseorang  shalat 
dengan  adanya  sesuatu  yang  tinggi  di  hadapannya. 


503  Ditakhrij  oleh  Muslim,  (2/1329)  (388) 

504  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  (2/75, 138),  (3/410),  (5/204,  207),  (6/12, 13, 14,  464), 
(5449, 6231, 15387, 21780;  21801, 23885, 23907, 27633)  dan  An-Nasai  (2907, 2908) 

505  Lihat:  Al-Mughni,  (2/476),  Al-Majmu  (3/195),  At-lnshaf  (1/497,  498),  KasysyafAl- 
Qana'  (1/382),  AI-Furu'  (1/334),  Syarhu  Al-'Umdah  (4/489),  Al-Muharrar  fi  Al-Fiqh 
(1/49),  dan  Ar-Rmdhu  Al-Murbi'  (1/154, 155). 
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398.  Ishaq  bin  Nashr  tekh  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberiiahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  'Atha',  ia  berkata,  aku  mendengar 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  tatkala  Ndbi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  rna- 
suk  Ka'bah,  beliau  berdo'a  pada  seluruh  sisisisinya  dan  beliau  tidak 
shalat  hingga  keluar  darinya.  Tatkala  keluar  beliau  shalat  dua  r aka' at  di 
hadapan506  Ka'bah,  seraya  bersabda ,  "Ini  adalah  kiblat."507 

(Hadits  398-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1601,  3351, 3352, 
4288). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya  Rahimahullah  di  dalam  penjelasan,  Bab:  Firman  Allah 
Ta'ala,  "Dan  jadikanlah  sebahagian  maqam  Ibrahim  tempat  shalat."  (QS:  Al- 
Baqarah:  125)  mana  bukti  untuknya  dari  kedua  hadits  tersebut? 

Kemungkinan  Al-Bukhari  Rahimahullah  berpendapat  seperti  apa 
yang  dikemukakan  oleh  sebagian  ulama  bahwa  maqam  Ibrahim  bu- 
kan  batu  yang  yang  sudah  terkenal  tersebut  Atau  beliau  berpenda¬ 
pat  dengan  apa  yang  dikatakan  di  dalam  At-Tarikh  bahwa  maqam 
Ibrahim  menempel  dengan  Ka'bah  dan  dijadikan  sebagian  maqam 
Ibrahim  sebagai  tempat  shalat,  dan  posisinya  menghadap  ke  Ka'bah. 

Adapun  ditempatnya  sekarang,  sudah  diketahui  bahwa  maqam 
Ibrahim  tidak  menempel  dengan  Ka'bah.  Ada  yang  beipendapat;  inilah 
yang  benar,  artinya  bahwa  maqam  pada  awalnya  menempel  dengan 
Ka'bah  dan  pada  zaman  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu 
beliau  berpendapat  untuk  memundurkannya  hingga  ke  tempat  ini.sw 

506  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath,  (1/501):  perkataannya;  fi  qubul 
artinya  muqmbiluha  (dihadapannya)  atau  apa  yang  ada  dihadapan  kamu.  Ini  sesuai 
dengan  riwayat  Ibnu  Umar  yang  telah  lalu. 

507  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1330)  (395) 

508  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  tafsimya  (1 /226, 227),  dan  dikuatkan 
oleh  As-Suyuthi  di  dalam  Ad-Dar  At-Mantsur  (1/293)  kepada  Al-Baihaqi.  Ibnu 


442 


SVARAH  SHAHIH 
AL-SUKHARI  2  ijjgr 

Ibnu  Hajar  Rahimakuilah  di  dalam  AI-Fath  (1/501)  menyatakan: 
Perkataannya,  " Ini  adalah  ktblat"  Isyarat  kepada  Ka'bah.  Ada  yang 
mengatakan;  yang  dimaksud  demikian  adalah  ketetapan  hukum  pln- 
dah  dari  Bait  Al-Maqdis.  Ada  yang  mengatakan;  yang  dimaksud  ada¬ 
lah  bahwa  hukum  orang  yang  menyaksikan  Ka'bah  wajib  mengha- 
dapkan  kedua  matanya,  berbeda  dengan  orang  yang  tidak  menyaksi- 
kannya.  Dan  ada  yang  mengatakan;  yang  dimaksud  adalah  bahwa 
yang  diperintahkan  kepada  kalian  untuk  menghadap  ke  arahnya  ada¬ 
lah  bukan  seluruh  tanah  haram  atau  Mekah  bukan  juga  masjid  yang 
ada  disekitar  Ka'bah  tapi  Ka'bah  itu  sendiri. 

Dan  isyarat  kepada  wajah  Ka'bah,  artinya  ini  adalah  tempatnya 
imam.  Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  AI-Bazzar  dari  hadits  Abdullah  bin 
Habsyi  Al-Khats'amiy,  ia  berkata,  aku  melihat  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  iva  Sallam  shalat  menghadap  pintu  Ka'bah,  sembari  beliau 
bersabda,  "Wahai  manusia,  sesunguhnya  pintu  ini  adalah  kiblat  ka'¬ 
bah.  "Ini  dibawakan  kepada  anjuran  dikarenakan  adanya  ijmak  dibo- 
lehkannya  menghadap  Ka'bah  dari  seluruh  sisi-sisinya,  wallahu  A'lam. 

Ibnu  Hajar  Rahimahuttah  juga  berkata  di  dalam  AI-Fath  (1/501): 

Perkataannya,  "Fi  wajhi  al-ka'bdh"  artinya  menghadap  pintu  ka'bah. 
Al-Karmani  berkata,  zhahir  dari  penjelasan  ini  bahwasanya  maqam 
Ibrahim;  artinya,  berada  di  sisi  pintu. 

Aku  katakan,  kita  telah  mengemukakan  bahwasanya  ini  adalah 
perselisihan  para  ulama.  Dan  kita  juga  telah  memaparkan  keserasian 
hadits  ini  dengan  penjelasan  selain  dari  keterangan  ini  bahwa  meng¬ 
hadap  maqam  tidak  wajib  hukumnya.  Telah  dinukil  dari  Ibnu  Abbas, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dan  selainnya  bahwa 
ia  berkata,  aku  tidak  menyukai  shalat  di  dalam  ka'bah,  barangsiapa 
yang  shalat  di  dalamnya  maka  dia  telah  membelakangi  sedikit  bagian 
dari  ka'bah.  Ini  juga  rahasia  dari  maksud  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  di 
dalam  bab  ini. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  juga  berkata,  di  dalam  AI-Fath  (1 / 499): 

Perkataannya,  "Bab:  Firman  Allah  Ta’ala,  "Dan  jadikanlah  sebahagian 
maqam  Ibrahim  tempat  shalat."  (QS:  Al-Baqarah:  125) 

Terdapat  di  dalam  riwayat  kami,  "Viattakhidzuu”  Dengan  kasrah 
huruf  kha'  sebagai  kalimat  perintah,  ini  adalah  salah  satu  dari  dua 
riwayat,  sedangkan  bacaan  lain  dengan  jathah  huruf  kha'  sebagai  kha- 


Katsir  Rahimahullah  berkata  di  dalam  tafsirnya,  (1/172)  sanadnya  shahih. 
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bar.  Perintah  menunjukkan  wajib,  tapi  telah  terjadi  kesepakatan  ula- 
ma  atas  dibolehkan  shalat  kepada  seluruh  arah  sisi  ka'bah,  maka  ini 
menunjukkan  tidak  ada  pengkhususan.  Yang  demikian  berdasarkan 
bahwa  yang  dimaksud  maqam  Ibrahim  adalah  batu  yang  ada  bekas 
kedua  kakinya,  batu  ini  sampai  sekarang  masih  ada.509 

Mujahid  berkata,  yang  dimaksud  dengan  maqam  Ibrahim  adalah 
seluruh  tanah  haram,  yang  pertama  lebih  benar.  Terdapat  dalilnya 
pada  Muslim  dari  hadits  Jabir,  dan  juga  akan  disebutkan  pada  tempat 
yang  lain.' 

Perkataannya,  "MushaUa"  artinya  kiblat.  Dikatakan  oleh  Al-Hasan 
Al-Bashri  dan  selainnya,  dengan  ini  maka  selesailah  pendalilan  ini. 

Mujahid  berkata,  artinya  tuntutan  yang  dituntut  padanya.  Dan 
tidak  sah  membawakannya  kepada  tempat  shalat,  karena  tidak  bo- 
leh  shalat  di  dalamnya,  tapi  di  sisinya.  Perkataan  Al-Hasan  lebih  kuat 
karena  sesuai  dengan  makna  syari'i. 

Ibnu  Hajar  berdalil  atas  tidak  adanya  pengkhususan  juga  dengan 
shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  Ka'bah,  seandainya 
sudah  pasti  menghadap  maqam  niscaya  disana  benar,  karena  pada  sa- 
at  itu  tidak  menghadap  kepadanya,  inilah  rahasia  dari  maksud  hadits 
Ibnu  Umar  dari  Bilal  di  dalam  bab  ini. 

Al-Azraqi  telah  meriwayatkan  tentang  berita  Mekah  dengan  sa- 
nad-sanad  yang  shahih  bahwa  maqam  pada  zaman  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ,  Abu  Bakar,  dan  Umar  adalah  berada  di  tempat  yang 
sekarang  ada  padanya  hingga  banjir  datang  pada  masa  pemerintahan 
Umar,  dan  terbawa  olehnya  hingga  di  dapat  di  bagian  paling  bawah 
Mekah,  maka  dibawakannya  lalu  diikat  ke  penutup-penutup  ka'¬ 
bah  hingga  Umar  datang,  beliau  tidak  tergesa-gesa  dalam  urusannya 
hingga  terealisasikan  tempatnya  yang  pertama,  maka  dikembalikan 
kepadanya,  serta  membangun  disekitamya  hingga  tetap  kokoh  sampai 
sekarang. 


509  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  dikatakan,  bahwa  bekas  Ibrahim  Alai- 
hissalam  telah  hilang*  Apabila  memang  demikian  maka  apa  yang  ada  sekarang? 
Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  batu  tersebut  masih  ada  sekarang/  adapun  bekas 
kakinya  telah  hilang  ditelan  zaman,  tapi  syair  Abu  Thalib  al-laamiyah  yang  sudah 
terkenal  menunjukkan  bahwa  bekasnya  masih  ada,  dimana  ia  berkata,  maksud 
Abu  Thalib  adalah  asalnya  basah,  setelah  itu  hilang-  Dan  kita  sekarang  melihat 
dari  belakang  kaca  satu  tempat  seakan*akan  tempat  kaki,  ini  adalah  buatan* 
Pertanyaan;  berarti  itu  buatan? 

Namanya  kaki,  dan  kaki  yang  kita  lihat  sekarang  adalah  hasil  buatan* 
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Perkataannya,  "Thaafa  bi  al-baii  HI  untrah"  (Beliau  thawaf  di  kahah 
untuk  umrah)  Begitulah  menurut  kebanyakan  ulama.  Menurut  Al- 
Mustamli  dan  Al-Hamawi,  "Thaafa  bi  al-bait  H  umratin"  dengan  mem- 
buang  huruf  loam  yang  ada  pada  kalimat  IH  untrah  maka  hams  ada 
takdimya  agar  kalimatnya  benar. 

Kesimpulannya  adalah  bahwa  keadaan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  dalam  ka'bah,  kemudian  shalat  menghadap 
wajah  ka'bah  menunjukkan  atas  tidak  disyaratkannya  menjadikan  ma- 
qam  Ibrahim  sebagai  tempat  shalat  Bahwa  seandainya  shalat  di  selain 
dari  itu  niscaya  dibolehkan,  tapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  saat  haji  wada'  tatkala  selesai  melaksanakan  thawaf  beliau  maju 
menuju  maqam  Ibrahim  lalu  membaca. 


Ini  adalah  dalil  bahwa  yang  dimaksud  maqam  adalah  batu.  Dan 
maksud  keadaan  sebagai  tempat  shalat  adalah  shalat  di  belakangnya, 
maka  setiap  nash  didudukkan  pada  tempatnya. 


510  Diriwayatkan  oteh  Muslim  (2/887, 888)  (1218)  (147) 
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Bab  Menghadap  Arab  Klblat  Sepertt  Semula 
Abu  Hurairah  berkata,  Nabi  5baf/a//abu  Alathl  wa  Satlam 
bersabda,  "Menghadaplah  ke  kiblat  lalu  takblr"511 
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511  Di ta'Hq  oleh  Al-Bukhari  Rfl/trffw/jttifofr  sebagaimana  di  dalam  Ai-fttf/t  (1/502),  Be- 
liau  telah  mensanadkannya  di  dalam  Kitab  AUAadzan  (793),  Kitab  Al-lstVdzaan 
(6251)  dan  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur  (6667), 
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399.  " Abdullah  bin  Raja '  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Is- 
ra'U  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Al-Baraa' 
Umi  'Azib  Radhiyallahu  Anku,  ia  berkata,  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  ke  arah  Bait  Al-Maqdis  selanta  enam  betas  atau  tujuh 
betas  bulan.  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  mengingin - 
kan  untuk  menghadap  ke  Ka'bah ,  mdka  Allah  Ta'ala  menurunkan  ayat: 

"Sungguh  kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit "  CQS. 
Al-Baqarah:  144)  maka  beliau  menghadap  ke  arah  ka'bah.  Berkata  as- 
sufahaa'  (orang-orang  yang  kurang  akalnya)  diantara  manusia,  dan  me- 
reka  adalah  orang  Yahxtdi,  "Apakah  yang  tnemalingkan  mereka  (uniat 
Islam)  dari  kiblatnya  (Baitul  Maqdis)  yang  dahulu  mereka  Telah  berkib- 
lat  kepadanya?"  Katakanlah:  “Kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat ; 
dia  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  kejalan  yang 
turns. "  (QS.  Al-Baqarah:  142)  Seseorang  shalat  bersama  Nabi  ShaUalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  setelah  shalat  ia  keluar  lalu  meleumti 
suatu  kaum  dari  Anshar  pada  waktu  shalat  Ashar  menghadap  Bait  Al- 
Maqdis,  maka  ia  berkata,  dia  bersaksi  bahwasannya  ia  shalat  bersama 
Rasuhdlah  ShaUallahu  Alaihi  wa  SaUam,  menghadap  ke  arah  Ka'bah, 
maka  kaum  tersebut  berpaling  hingga  menghadap  arah  ka'bah.512 

Syarah  Hadlts 

Ini  selain  dari  permasalahan  masjid  Quba'513 ;  karena  permasala- 
han  Qu-baa'  -  pada  waktu  shalat  shubuh,  sedangkan  yang  ini  pada 
waktu  shalat  ashar. 

Dikatakan,  bahwa  masjid  yang  ada  di  Madinah  -  yang  dinamakan 
-  Masjid  Al-Qiblatain  -  adalah  masjid  yang  menjadi  tempat  perpinda- 
han  arah  qiblat,  wallahu  A’lam51* 

Eh  dalam  hadits  ini  terdapatbeberapa  faedah,  diantaranya: 

Pertama:  Keadaan  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  SaUam  meng¬ 
hadap  ke  Baitul  Maqdis  selama  enam  belas  atau  tujuh  belas  bulan, 
beliau  melakukan  demikian  karena  menyesuaikan  dengan  ahli  kitab, 
hingga  beliau  ShaUallahu  Alaihi  wa  SaUam  pemah  memiringkan  ke- 


512  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (525)  (11) 

51$  Al-Hafizh  Rahimahuttah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/506):  Qubaa"  dibaca  panjang 
dan  bisa  di tashrif,  inilah  yang  masyhur*  Boleh  juga  dibaca  pendek  dan  tidak  bisa 
ditashrif*  Dia  dapat  mudzakkar  dan  dapat  tmfmmts.  Adalah  tempat  yang  sudah 
terkenal  di  sisi  luar  Madinah. 

514  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (40$)  dan  Muslim,  (1  /375)  (526)  dan  (130) 
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palanya  tanpa  membedakannya  dalam  rangka  untuk  menyesuaikan 
ahli  kitab  dan  kecintaan  kepada  mereka.515 

Disamping  itu  juga  terdapat  hikmah  yang  Iain,  yaitu  bahwa  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  lagi  menghadap  ke  arah  Bai- 
tul  Maqdis  dan  menghadap  ke  arah  ka'bah  seperti  yang  telah  ditetap- 
kan  menunjuakkan  bahwa  beliau  adalah  seorang  hamba  yang  dipe- 
rintah,  dan  seorang  rasul  yang  diutus.  Beliau  tidak  mengikuti  hawa 
nafsunya  tapi  beliau  mengikuti  apa  yang  telah  diturunkan  kepadanya, 
seandainya  beliau  mengikuti  hawa  nafsunya  niscaya  beliau  lebih  me- 
nyukai  ada  pada  satu  arah;  akan  tidak  dikatakan,  bahwa  itu  berten- 
tangan. 

Di  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"Sungguh  kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit"  (QS.  Al- 
Baqarah:  144)  Tidak  mengatakan;  qad  rainaa  (sungguh  Kami  telah  me¬ 
lihat)  demi  menjaga  hikayah  al-hal;  yaitu  seakan-seakan  sekarang  me¬ 
lihat,  padahal  perkaranya  sudah  berlalu. 

Di  dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyukai  menghadap  ke  arah  Ka'bah;  karena  ka'bah 
adalah  tempat  pertama  yang  diletakkan  untuk  manusia. 

Di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil  bahwa  orang  yang  shalat 
apabila  sudah  jelas  qiblat  padanya  di  tengah-tengah  shalat  maka  wajib 
baginya  untuk  menghadap  ke  arah  yang  benar,  meskipun  berpaling- 
nya  secara  menyeluruh;  karena  para  shahabat  benar  berpaling  dengan 
menyeluruh,  mereka  telah  menjadikan  punggung  mereka  ke  arah  Bait 
Al-Maqdis  dan  wajah-wajah  mereka  ke  arah  ka'bah.516 

Juga  terdapat  dalil  untuk  dtbolehkan  mengamalkan  khabar  wahid 
(kabar  dari  satu  orang);  karena  para  shahabat  berpaling  dengan  hanya 
mendengar  kabar  dari  satu  orang,  dan  mereka  tidak  mengatakan;  sa- 
ma  sekali  kita  tidak  mungkin  berpaling;  karena  hukum  asalnya  ada¬ 
lah  tetap  pada  keadaan  semula. 


515  Lihat  Al-Fath  (1/503) 

516  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (5917)  dan  Muslim  (2336)  (90) 
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Oleh  karena  itu  kita  katakan,  apabila  orang  yang  membawa  kabar 
berita  adalah  orang  yang  adil  dapat  dipercaya  maka  perkataannya 
dapat  diterima,  berbeda  dengan  persaksian  pada  harta,  karena  berkai- 
an  dengan  hak-hak  manusia  yang  terbangun  di  atas  ketamakan,  dan 
atas  kepastian  dan  kekuatan. 

Juga  barangsiapa  yang  berijtihad  tentang  arah  qiblat  kemudian 
jelas  baginya  bahwa  ijtjhadnya  salah  di  tengah-tengah  shalat  ma¬ 
ka  wajib  baginya  untuk  menghadap  ke  arah  yang  benar,  dan  tidak 
membahayakan  atas  apa  yang  telah  ia  peroleh,  adapun  orang  yang 
shalat  tanpa  berijtihad  tentang  arah  qiblat,  kemudian  seseorang  da- 
tang  kepadanya  dan  berkata,  qiblat  berada  di  sebelah  kananmu  atau 
belakangmu  maka  ia  memulai  shalat  dari  pertama,  karena  dia  tidak 
berijtihad,  dan  tidak  berusaha  mencari  serta  tidak  bertanya. 


k  ji  £  fU*  \2jJ-  :JU  £  pzS  Gai  A  *  * 
fLj  &kjL*  k  5i r  :<ju 

abii  Jjs  ik > 5t  Sij(  v4  ^ 


400.  "Muslim  telah  memberitakukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Hisyam  telah 
meniberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata ,  Yahya  bin  Abi  Katsir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari 
Jabir,  ia  berkata,  adalah  Rasulullah  Shalldlldhu  Alaihi  wa  Satlam  shalat 
di  atas  kendaraannya  ke  arah  kendaraan  itu  menghadap,  dan  apabila  be- 
liau  hendak  shalat  fardhu  maka  bdiau  turun  dan  menghadap  qiblat.  " 
(Hadits  400-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1094,  1099  dan 
4140) 


Pada  beberapa  hadits  yang  telah  lalu  terdapat  dalil  atas  wajib- 
nya  menghadap  qiblat,  ini  adalah  syarat  sahnya  shalat517  akan  tetapi 
kewajiban  menghadap  arah  qiblat  menjadi  gugur  pada  tiga  keadaan: 

517  Syaikh  Pensyarah  Rahtmahullah  ditanya:  apa  yang  dilakukan  oleh  manusia  apa¬ 
bila  sedikit  becpaling  dari  arah  qiblat? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  berpaling  sedikit  tidak  membahayakan,  baik  ka- 
jnu  berada  di  Mekah  atau  selain  Mekah,  berdasarkan  sabda  beliau  Shallatlahu  alai¬ 
hi  wa  Sallam  kepada  penduduk  Madinah, "  it*  ^  "arah  antara  timur 

dan  barat  adalah  qiblat  " 
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Perform:  pada  saat  tidak  mampu,  dalilnya  adalah  firman  Allah 
Ta'ata, 


"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu."  (QS.  At- 
Taghabun:  16) 

Kedua:  Kondisi  sangat  takut. 


"Jika  kamu  dalam  keadaan  takut  (bahaya),  Maka  shalatlah  sambil  berjalan 
atau  berkendaraan"  (QS.  Al-Baqarah:  239)  Dikatakan;  bahwa  ini  masuk 
kepada  yang  pertama;  karena  dia  tidak  mampu. 

Ketiga:  untuk  shalat  sunnah  pada  waktu  safar,  boleh  shalat  kearah 
manapun  kendaraan  menghadap,  baik  qiblat  berada  di  sebelah  kanan 
atau  sebelah  kiri  atau  dibelakang. 

Apabila  shalat  di  sebelah  kanan  qiblat  bukan  menghadap  muka 
maka  shalat  tidak  sah;  karena  kewajibannya  adalah  menghadap  qiblat 
atau  arah  yang  mengarah  kepadanya,  ini  pada  shalat  sunnah. 

Apakah  harus  memulai  takbir  dengan  menghadap  qiblat  kemu- 
dian  berpaling  ke  arah  berjalannya  kendaraan  atau  tidak? 

Yang  benar  adalah,  tidak  wajib,  berdasarkan  keumuman  rukhshah 
(dispensasasi). 

Apakah  yang  seperti  ini  dibolehkan  apabila  sedang  berada  di  atas 
perahu  yang  mampu  untuk  berputar,  atau  harus  berada  di  atas  ken¬ 
daraan  yang  tidak  mungkin  untuk  berputar. 

Yang  jelas  adalah  yang  pertama,  berdasarkan  keumuman  rukhshah 
tapi  yang  lebih  berhati-hati  adalah  yang  pertama. 

Apakah  dikecualikan  dari  itu  apabila  berijtihad  untuk  mendapat- 
kan  qiblat,  dan  dia  sedang  berada  di  suatu  tempat  yang  ia  berijtihad 
padanya  seperti  daratan  lalu  salah  dalam  ijtihad?  Jawabnya  adalah, 
tidak.  Karena  dia  tidak  sengaja  melenceng  dari  arah  qiblat,  bahkan  pa¬ 
da  saat  shalatnya  ia  berkeyakinan  bahwa  ia  sedang  berada  di  arah  qib¬ 
lat,  berbeda  dengan  orang  yang  tidak  mampu,  orang  yang  takut  atau 
orang  yang  shalat  sunnah. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwasanya  terkadang  terjadi 
perbedaan  antara  fardhu  dengan  sunnah;  karena  pada  shalat  fardhu 
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tidak  boleh  shalat  di  atas  punggung  kendaraan,  akan  tetapi  shalat 
sunnah  boleh  dilakukan.  Para  ulama  telah  menyebutkan  sekitar  dua- 
puluh  perbedaan  antara  shalat  sunnah  dengan  shalat  fardhu. 

Sebelumnya  telah  disebutkan  bahwa  hukum  asal  adalah  sama  an¬ 
tara  shalat  sunnah  dengan  shalat  fardhu  kecuali  dengan  dalil.518 


:JU  dUiP  l£U.  .t  %  > 

V  :  Jli  fL J  4z  ill  JU  ^3l  il  :JU  : Jli 

^  £  Jj  j-5  idi  jail  jf  Si  3  ^ 

j&ij  ufj  ur  cjt  ijJis  iiii  ^5  :Ju 

y  :Jt3  1&p  jif  UJi  JL  d  jSjisU.  a^3  Shll 
p3L  y&  ut  u!i  ^3  a,  siiii  y* 

yi  dJ-i  lilj  15^* 

jULi:  p  (JLa  p  &  f4i  c>v^\ 


401.  "LTfsffWrt  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Jarir  telah  mem- 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Mamhur,  dari  Ibrahim,  dari  ’Alqamah, 
ia  berkata,  Abdullah  berkata,  Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
-  Ibrahim  berkata:  aku  tidak  tahu  lebih  atau  kurang  -  ketika  beliau  salam, 
dikatakan  kepada  beliau,  "V/ahai  Rasulullah!  Apakah  telah  terjadi  sesu- 
atu pada shalat?  " Beliau  bersabda,  "Apakah  itu?  " Mereka  menjawab, eng- 
kau  melakukan  shalat  demUdan  dan  demikian.  "Maka  beliau  melipatkan 
kedua  kakinya,  lalu  menghadap  qiblat  dan  sujud  dua  kali  sujud  kemu- 
dian  salam.  Ketika  beliau  menghadapkan  wajahnya  ke  kami,  beliau  ber¬ 
sabda,  "Sesungguhnya  apabila  terjadi  sesuatu  dalam  shalatku  niscaya 


518  Telah  disebutkan  sebelumnya* 

Syaikh  Pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apakah  boleh  seseorang  shalat  sunnah 
sambil  duduk,  padahal  ia  mampu  untuk  berdiri? 

Syaikh  Rahirrmhulbh  menjawab:  Ya*  Boleh  melakukannya,  tapi  pahalanya  adalah 
setengah  dari  pahala  orang  shalat  sambil  berdiri*  Adapun  shalat  fardhu  maka 
tidak  boleh* 

Syaikh  Rahimahullah  ditanya:  bukankah  mereka  mengatakan,  bahwa  shalat  fardhu 
dan  shalat  sunnah  sama  saja,  dan  tidak  berbeda  kecuali  dengan  dalil? 
Rnhimahullah  menjawab;  Ya*  Dan  perbedaan  ini  telah  ditunjukkan  oleh  dalil. 
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aku  pasti  atom  memberitakannya  kepada  kalian,  atom  tetapi  aku  adalah 
manusia  seperti  kalian ,  aku  lupa  sebagaimana  kalian  juga  lupa,  maka 
apabila  aku  lupa  ingattomlah  aku.  Dan  apabila  salah  seorang  diantara 
kalian  ragu  di  datum  shalatnya  maka  hendaknya  berusaha  meticari  yang 
benar  lalu  menyempumakannya  ketnudian  salam  dan  sujud  dm  kali.  "519 

(Hadits  401-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  404,  1226,  6671, 
dan  7249). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya  di  dalam  sanad  hadits:  "Abdullah  berkata."  Dia 
adalah  Ibnu  Mas'ud;  karena  nama  yang  tidak  jelas  dapat  diketahui 
melalui  murid-muridnya  dan  para  gurunya. 

Di  dalam  hadits  ini  disebutkan. 


^  BU  :  fk  lili  ULU  'J$A\  fk j  At 

ill  J U 


"Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  zhuhur  lima  raka'at,  ketdca  be - 
liau  salam ,  mereka  berkata ,  apa  yang  telah  terjadi  wahai  Rasulullah!  Apakah 
telah  terjadi  sesuatu?  Artinya,  apakah  shalat  telah  ditambdh?  Beliau  ber- 
saMa,"  Apakah  itu?  "Mereka  menjawab,  engkau  shalat  demikian  dan 
demikian.  Kalau  begitu  beliau  ShalMlahu  AMM  wa  Sallam  adalah  ma¬ 
nusia  biasa. 

Perkataannya,  "Fatsanaa  rijMki"  artinya  membengkokkan  kedua 
kaki,  menghadap  qiblat  dan  sujud  dua  kali  kemudian  salam. 

Dua  sujud  ini  adalah  setelah  salam  dan  ini  adalah  perkara  penting; 
karena  mengharuskan  ketidaktahuan  akan  kelupaannya  kecuali  sete¬ 
lah  salam  maka  dua  sujud  tersebut  dilakukan  setelah  salam. 

Ketika  beliau  menghadap,  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila 
terjadi  sesmtu  dalam  shaMku  niscaya  aku  pasti  atom  memberitakannya  ke¬ 
pada  kalian."  Sungguh  benar  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  karena 
beliau  seorang  muballigh  (penyampai)  kebenaran  dari  Allah  Ta’ala,  se- 
andainya  terjadi  pada  syari'at  Allah  Ta’ala  sesuatu  yang  menyelisihi 
hukum  asal  niscaya  beliau  akan  memberitakannya.  Dari  sisi  para  ula- 
ma  mengambil  dari  kaidah  terkenal  yaitu,  tidak  menunda  penjelasan  pada 
saat  dibutuhkan. 


519  Oiriwayatkan  oleh  Muslim  (572)  (89) 
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Beliau  bersabda,  "Akan  tetapi  aku  adalah  manusia  biasa  seperti 
kalian"  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menguatkan  sifat  kemanu- 
siaan  ini  dengan  lafazh  "Inna"  dan  dengan  sabdanya,  "Seperti  kalian" 
tidak  hanya  sekedar  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  adalah  manu- 
sia  biasa."  Sungguh benar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
adalah  manusia  biasa  seperti  kita,  beliau  bisa  lupa,  lapar,  haus,  panas, 
dingin,  tidur,  lelah,  sakit,  bahkan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sa- 
kit  sebagaimana  dua  orang  diantara  kita  sakit.520 


Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabtla  aku  lupa  ingat- 
kanlah  aku. "  Wajib  atau  sunnah  mengingatkan  beliau? 

Jawab;  wajib  yang  ada  kaitannya  dengan  wajib,  dan  sunnah  yang 
ada  kaitannya  dengan  sunnah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Dan  apabUa  salah  seorang 


diantara  kalian  ragu  di  dalam  shalatnya  maka  hendaknya  berusaha  mencari 
yang  benar. "  “  Pada  naskah  lain, "  v t la  berkata, 

begitulah  yang  terdapat  di  dalam  Al-YunUniyyah  dengan  menetap- 
kan  huruf  ya,  tetapi  di  dalam  naskah  lain  tanpa  alif.  Inilah 
yang  sesuai  dengan  kaidah  bahasa  arab,  tetapi  terkadang  alif  juga 
ada  untuk  memuaskan  harakat  sebelumnya;  karena  apabila  engkau 
memuaskankan  dengan  fathah  maka  kalimat  setelah  menjadi  alif. 

Perbandingannya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


"Sesungguhnya  barang  siapa  yang  bertdkwa  dan  bersabar,  Maka  Sesungguh¬ 
nya  Allah  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik. "  (QS. 


Yusuf:  90). 


Yang  penting  kita  katakan,  jika  sah  riwayat  dengan  alif  maka  itu 
tidak  diragukan  lagi  adalah  untuk  menyesuaikan  konteks  bacaan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  maka  hendaknya  berusa¬ 
ha  mencari  yang  benar  lalu  menyempumakannya  kemudian  salam 
dan  sujud  dua  kali.  "Padahal  di  dalam  hadits  Abdullah  Ibnu  Buhainah, 
beliau  bersabda. 


HO  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (5648)  dan  Muslim  (4/1991)  (2571)  (45) 
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"M«fc«  hendaknya  ia  membuang  keraguan  kemudian  mantapkanlah  pada 
yang  yakin  Mu  sujud  dm  kali  sujud  sebelum  salam /,5a  Bagaimana  meng- 
gabungkan  antara  dua  hadits  tersebut? 

Dikatakan;  bahwa  keduanya  adalah  bukan  dua  sifat  untuk  satu 
amalan,  tapi  dua  sifat  untuk  dua  amalan  yang  berbeda.  Karena  yang 
pertama,  hadits  Ibnu  Buhainah  ragu  dengan  tidak  ada  tarjih  (pengua- 
tan)  sedangkan  yang  kedua  ragu  dengan  adanya  tarjih  (penguatan). 
Dalil  bahwasannya  ragu  dengan  adanya  tarjih  adalah  sabda  beliau, 

(hendaknya  berusaha  mencari)  dan  tidak  ada  usaha  penca- 
rian  apabila  ada  kesamaan  antara  dua  sisi,  karena  bagaimana  mung- 
kin  akan  berusaha  mencari,  padahal  dia  tidak  memiliki  apa-apa  untuk 
dasar  usaha  pencariannya. 

Kalau  begitu,  hadits  Ibnu  Mas'ud  apabila  ada  padanya  tarjih  un¬ 
tuk  salah  satu  diantara  dua  kemungkinan,  dan  hadits  Ibnu  Buhainah 
apabila  tidak  ada  padanya  tarjih.  Terkadang  salah  seorang  diantara 
kita  tahu  bahwa  terkadang  ragu  dan  bimbang  tanpa  ada  tarjih,  dan 
terkadang  ragu  tapi  ada  tarjih. 

Kalau  demikian;  apabila  ragu  dalam  shalat  disertai  dengan  tarjih 
maka  hendaknya  mantap  pada  yang  kuat,  kemudian  sujud  dua  kali 
setelah  salam,  dan  apabila  ragu  dalam  shalat  bimbang  tanpa  ada 
penguatan  maka  hendaknya  mantap  pada  yang  yakin,  yaitu  yang  le- 
bih  sedikit,  dan  hendaknya  sujud  dua  kali  sebelum  salam. 


Apa  hikmah  dari  perbedaan  tersebut? 


Hikmahnya  adalah  bahwa  apabila  terbangun  diatas  usaha  pen- 
car  ian,  maka  hukum  asalnya  dalam  ibadah  adalah  dibangun  berda- 
sarkan  zhan  (dugaan)  yang  dominan,  tapi  karena  ada  kemungkinan 
bimbang  cukup  dengan  yang  kurang,  dan  selama  dibangun  di  atas 
dasar  dominan  maka  keraguan  itu  dibuang  dan  dua  sujud  untuk  ke- 
hati-hatian.  Kehati-hatian  sepantasnya  dilakukan  di  luar  ibadah;  agar 
tidak  ada  dua  macam  tambahan  dalam  ibadah,  yaitu  keraguan  yang 
muncul  atas  dasar  yang  kuat  dan  dua  sujud. 


521  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (571),  dari  hadits  Abu  Said  Al-Khudriy 
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Adapun  apabila  terbangun  di  atas  yakin  -  yaitu  keraguan  yang 
tanpa  penguatan  -  maka  menjadi  kurang  dalam  shalatnya,  oieh  karena 
itu  wajib  mengerjakan  kekurangan  ini  sebelum  selesai  shalat,  ini  ada- 
lah  pemberian  alasan  yang  jelas  gamblang. 522 


522  Syaikh  Utsaimin  Rahimakullah  ditanya:  apakah  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum 
salam  atau  setelah  salam,  untuk  anjuran  yang  sudah  disepakati  atasnya? 

Syaikh  Rahimakullah  menjawab:  adapun  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam 
atau  sesudahnya  untuk  anjuran  adalah  perkara  yang  sudah  masyhur,  memang 
demikian.  Adapun  keadaannya  yang  sudah  disepakati  atasnya  maka  tidak.  Ka- 
rena  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  Rahimakullah  beipendapat  bahwa  apa  yang 
terdapat  untuk  sujud  padanya  dilakukan  sebelum  salam  dan  dia  sebelum  salam 
maka  wajib  hukumnya,  adapun  yang  terdapat  setelah  salam  dan  dia  setelahnya 
adalah  wajib.  Beliau  berdalil  dengan  perintah,  "Hendaklah  ia  sujud  dua  kali"  Baik 
setelah  salam  atau  sebelum  salam.  Dan  dengan  sabda  beliau  Shallallahu  alaihi  wa 

$allam/  ^ 1 "shalatlah  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat " 

Karena  apabila  sujud  sebelum  salam  yang  sebetulnya  tempatnya  setelah  salam 
maka  ia  telah  menambah  dengan  sengaja  dalam  shalat,  dan  jika  menunda  apa 
yang  sebelum  salam  hingga  setelah  salam  maka  dia  telah  sengaja  mengurangi 
shalat. 

Fendapat  Syaikhul  Islam  tidak  diragukan  lagi  kuat  dan  satu  suduf  pandang,  te- 
tapi  aku  bukan  siapa-siapa  jika  dibandingkan  dengan  para  imam  yang  mereka 
itu  mengetahui  perbedaannya.  Inilah  permasalahannya.  Apabila  para  penuntut 
ilmu  yang  menamakan  diri  mereka  dengan  nama  penuntut  ilmu  tidak  mengetahui 
perbedaannya,  maka  apalagi  dengan  orang  yang  bukan  penuntut  ilmu?  Dia  lebih 
pantas  untuk  tidak  mengetahui  perbedaannya. 

Oleh  karena  itu,  barangkali  salah  lalu  sujud  sebelum  salam  yang  padahal  tempat 
melakukan  sujudnya  adalah  setelah  salam,  atau  sebaliknya*  Dan  barangkali  tidak 
sujud  selamanya,  barangkali  sujud  terhadap  sesuatu  yang  tidak  perlu  untuk  sujud 
padanya,  oleh  karena  itu  kami  melihat  wajib  bagi  para  imam  khususnya  untuk 
mengajarkan  pelajaran  sujud  sahwi  dengan  pelajaran  yang  serius  sempurna. 
Syaikh  Rahimakullah  juga  ditanya:  apabila  imam  ingin  sujud  setelah  salam  se- 
mentara  masjidnya  penuh  dan  dia  paham  bahwa  apabila  salam  kemudian  ber- 
takbir  untuk  sujud,  maka  para  makmum  akan  mengira  bahwa  dia  takbir  untuk 
shalat  jenazah  atau  takbir  untuk  berdiri,  lalu  mereka  pun  ikut  berdiri? 

Syaikh  Rahirmhutlah  menjawab:  pada  saat  itu  dipentingkan  untuk  merubah  suara 
pada  saat  takbir  yang  menunjukkan  untuk  sujud,  apabila  takut  tidak  dipahami, 
maka  berkata  kepada  orang-orang  -  perkataan  tidak  membuat  kerusakan  pada 
kondisi  semacam  ini  karena  untuk  satu  kebutuhan  -  wajib  bagi  kita  untuk  sujud 
dan  kita  akan  sujud. 


•^32^ 


itoii  cs>:  *i  jij  ^  a*  ti  Oc 


Bab  Tentang  Qiblat,  Dan  Orang  yang  Berpendapat  Ttdak 
Mengulang  Alas  Orang  Yang  Lupa  Lain  Shalat  Dengan  Tidak 

Menghadap  Qiblat. 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  telah  mengucapkan  salam  pada 
dua  raka'at  shalat  zhuhur  dan  menghadapkan  wajahnya  kepada  ma- 
nusia  kemudian  menyempumakan  apa  yang  tersisa.523 

Perkataannya,  "Dan  Orang  yang  Berpendapat  Tidak  Mengulang  Atas 
Orang  Yang  Lupa  Lalu  Shalat  Dengan  Tidak  Menghadap  Qiblat."  Apabila 
perkataan  ini  ada  nasib  baik  dari  sisi  pandang  maka  betapa  pantas- 


523  Dita'liq  oieh  Al-Bukhari  Rahimahullah  sebagaimana  yang  tersebut  di  dalam  Al- 
Fath  (1/504),  Beliau  telah  mensanadkannya  di  dalam  Kitab  As-Sahwi  (1228)  dan 
(1229). 


Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  AUTaghliq  (2/224)  dan  per- 
kataannya  di  dalaxnnya:  "dan  beliau  menghadapkan  wajahnya  kepada  orang-crang" 
aku  tidak  melihat  yang  ada  pada  Al-Bukhari  dengan  lafazh  ini,  dan  kami  me- 
riwayatkannya  di  dalam  Al-Muwaththa'  (1/94)  (95)  dari  jalan  Abu  Mush'ab  dan 
selainnya  dari  Malik,  dari  Dawud  bin  Al-Hushain  dari  Abu  Sufyan  pelayan  Ibnu 
Abi  Ahmad,  ia  berkata,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, : 
ff  J :  Jiii  JL  fui  t  J&£j  ^  t u  Ju 

m  &  J j#  >  &  j» :  Ji2  tji  P  Sri  jf  :  it  Ai  Jji;  JiS 

.pi  :  I jJ«  f tol :  JUi  ^ 

"Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  shalat  ashar  bersama  tiimj,  lalu  beliau  salam  pada 
dua  raka'at  Maka  dzu  ol-yadain  berdiri  seraya  berkata /  Apakah  shalat  telah  diringkas, 
wahai  Rasulullah  ataukah  engkau  lupa?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  * Semua  itu  tidak  terjadL "  Maka  ia  berkata ,  "Telah  terjadi  sebagiannya  wahai 
Rasulullah, "  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadap  ke  pada  orang-orang 
seraya  bersabda, " Apakah  benar  yang  dikatakan  dzu  aUyadami?"  Mereka  menjawab;  Ya." 
al-hadits. 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/403)  dan  An-NasaM  di  dalam  Sunannya  (1/182) 
dari  Qutaibah  dari  Malik. 
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nya  untuk  diterima,  betapa  indahnya  perkataan  ini*24  terlebih  lagi 
pada  keadaan  bodoh  (tidak  mengetahui),  karena  kebanyakan  orang 
terkadang  bertamu  ke  rumah  seseorang  lalu  ia  lupa  untuk  bertanya 
tentang  qiblat,  maka  apabila  ia  berdiri  shalat,  ia  menghadap  ke  arah  ia 
menghadap/  terkadang  salah. 


Jt  If  4^  If  GjU.  :  Jli  df  o?  tilt-  .  i  *  Y 
^  Jj  oiiij  : Jvi  :jii  ^JJU 

Jj-*  LiJb*tJl  <5it  <J j  i:  cJLSi 

&\  cJp  >UJt 3  ^  of  ilid  jJ 

s#ii  ^  {&}  -dp  iii  JU  £j3i  tiid  £^-13 

c#  &l>  vjf  Ulj jt  fife  of  01  %  ^  iiS 

^  /■ 

J  \  :  Jli  y^f  #  ifl^  j  ill  £s-  Jh  :  Jli  $f}l  Ui 
Iu^j  Lwl  c**.!-  ;  Jli  4*->"  i (J V*  Of 


402.  "Amr  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Husyaim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  ia  berkata, 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  keinginanku  sesuai  dengan  Rabb- 
ku  pada  tiga  hal.  Maka  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Bade  tentunya 
seandainya  kita  menjadikan  sebahagian  maqam  Ibrahim  tempat  shalat, 
maka  turun  ayat:  " dan  jadikardah  Maqam  Ibrahim  itu  untuk  Shalat" 
(QS.  Al-Baqarah:  225)  Berikutnya  ayat  tentang  hijab,  aku  katakan, 
"Wahai  Rasulullah!  Alangkah  baiknya  engkau  perintahkan  wanita-wa - 
nitamu  agar  mereka  mengenakan  hijab,  karena  orang  yang  berbicara 
dengan  mereka  adalah  orang  bade  dan  orang  buruk,  "Maka  turun  ayat 
hijab.  Pa-ra  isteri  Ndbi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkumpid  karena 


524  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apa  pendapat  yang  rajih  (kuat)  terhadap 
orang  yang  shalat  tidak  menghadap  qiblat  karena  lupa  dan  tidak  berusaha  men- 
cari? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  barangsiapa  yang  shalat  karena  lupa  tidak  meng¬ 
hadap  qiblat,  maka  ia  harus  mengulang,  karena  menghadap  qiblat  adalah  salah 
satu  syarat  shalat. 
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cemburu  kepadanya,  maka  aku  katakan  kepada  mereka,  "Jika  nabi  men- 
ceraikan  kamu,  boleh  fadi  Tuhannya  akan  memberi  ganti  kepadanya 
dengan  isteri yang  lebih  baik  daripada  kamu,"  (QS.  At-Tahrim:  5)  Lalu 
turun  ayat  ini.525 

Jbnu  AH  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kamit  ia  berkata,  Yah- 
ya  bin  Ayyub  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  soya,  ia  berkata ,  aku  mendengar  Anas  memba- 
wakan  ini. 

(Hadits  402-  tencantum  juga  pada  hadits  nomor:  4483,  4790  dan 
4916). 


Syarah  HadHs 


Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1 /505): 

Perkataannya,  "Bab:  Tentang  Qiblat."  Yaitu  bukan  yang  telah  dise- 
butkan.  Barangsiapa  yang  tidak  beipendapat  untuk  mengulang  terha- 
dap  orang  yang  lupa,  lalu  ia  shalat  tidak  menghadap  qiblat.  Asal  per- 
masalahan  ini  adalah  tentang  orang  yang  berijtihad  mencari  qiblat 
apabila  terbukti  kesalahannya.  Ibnu  Abi  Syaibah  telah  meriwayatkan 
dari  Said  bin  Al-Musayyab,  Atha',  AsyTjiy  dan  selain  mereka,  bah- 
wasanya  mereka  berkata,  tidak  wajib  mengulang.  Ini  pendapat  pen- 
duduk  Kufah.  Dari  Az-Zuhri,  Malik  dan  selain  mereka  berdua  ber- 


pendapat  wajib  pada  waktu  itu  bukan  setelahnya.  Riwayat  dari  Asy- 
Syafi'i  adalah  mengulang  apabila  mutlak  yakin  salah-524 

Pada  At-Tirmidzi  dari  hadits  Amir  bin  Rabi'ah  yang  sesuai  dengan 
dua  pendapat  pertama,  tapi  ia  berkata,  sanadnya  tidak  demikian. 

Tapi  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  bukan  seperti 
yang  telah  dikatakan  oleh  Al-Bukhari.  Al-Bukhari  berkata,  terhadap 
orang  yang  lupa  lalu  shalat  tidak  menghadap  qiblat,  sementara  Ibnu 
Hajar  menjadikannya  untuk  orang  yang  berijtihad  lalu  salah. 

Yang  benar  adalah  bahwa  barangsiapa  yang  berijtihad  lalu  terbukti 
salah  maka  shalatnya  sah,  berdasarkan  keumuman  firman  Allah  Ta'ala, 
"Ya  Tuhan  kami,  janganldh  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa  atau  kami 
tersaldh."  (QS.  Al-Baqarah:  186)  dan  berdasarkan  sabda  Nabi  ShalMla- 


hu  Alaihi  wa  Sallam,  bj  "Apabila  hakim 


525  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (4/1865)  (2399)  (24)  secara  ringkas. 

526  Syaikh  Pensyarah  Rahimahullah  berkata,  maka  pendapat  ini  ada  dga. 
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menghukumi  lalu  ia  berijtihad  dan  terbukti  ijtihadnya  salah  maka  baginya 
satu  pahala."527  tapi  dimanakah  tempat  untuk  berijtihad? 

Tempat  untuk  berijtihad  adalah  pada  saat  adanya  udzur  untuk 
mendapatkan  sesuatu  dengan  informasi  yang  kuat  Seperti  orang  yang 
berada  di  daratan  lain  adalah  tempat  untuk  berijtihad,  adapun  orang 
yang  berada  di  negeri  sediri  maka  bukan  tempat  berijtihad;  karena  me- 
mungkinkannya  untuk  berpettmjuk  dengan  bagian  rumah  yang  paling 
tinggi,  atau  bertanya  kepada  tetangga  dan  sebagainya. 

Maka  berdasarkan  ini,  barangsiapa  yang  berijtihad  di  dalam  nege¬ 
ri  tanpa  darurat  maka  ia  mengulang  jika  terbukti  salah,  karena  bukan 
tempat  untuk  berijtihad,  dan  memungkinkan  baginya  untuk  bertanya. 

Perkataan  kami;  tidak  ada  darurat.  Untuk  berjaga-jaga  seandai- 
nya  seseorang  singgah  ke  satu  rumah,  dan  tidak  memungkinkan  untuk 
bertanya  kepada  tetangga  atau  pergi  ke  masjid;  hendaknya  ia  melihat 
ke  bagian  rumah  yang  paling  tinggi,  maka  pada  saat  itu  ia  berijtihad 
dengan  cara  naik  ke  atap  dan  melihat  tanda-tanda  qiblat. 

Tanda-tanda  qiblat  yang  paling  besar  adalah  matahari  dan  bulan; 
dimana  keduanya  keluar  dari  arah  timur  dan  tenggelam  di  sebelah 
barat,  akan  tetapi  tidak  bermanfaat  dengan  keduanya  kecuali  atas 
orang  yang  mengetahui  arah  posisi  dia  dimana.  Apabila  dia  berada 
di  arah  utara  atau  selatan,  maka  qiblatnya  berada  di  antara  timur  dan 
barat.  Dan  apabila  dia  berada  di  timur  atau  barat  maka  qiblatnya  an¬ 
tara  utara  dan  selatan. 

Kemudian  Al-Bukhari  Rahimahullah  berdalil  bahwa  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pada  dua  raka'at  zhuhur  beliau  salam,  lalu  meng- 
hadapkan  wajahnya  ke  orang-orang  kemudian  menyempumakan  sisa- 
nya,  tapi  dalam  pendalilan  ini  terdapat  koreksi;  karena  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berpaling  pada  saat  beliau  yakin  bahwa  shalatnya 
telah  sempuma,  berbeda  dengan  orang  yang  lupa  dan  terus  dalam 
kelupaannya  bahwa  shalatnya  tidak  sempuma,  maka  terdapat  korek¬ 
si  pada  kiyas  ini. 

Pada  perkataan  Umar,  "Keinginankti  sesuai  dengan  Rdbb-ku  pada  tiga 
Hal."  Merupakan  dalil  atas  adab  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu  terhadap  kedudukan  ar-rububiyah}  karena  yang  sesuai  dengan 
beliau  adalah  beberapa  ayat  yang  turun,  bukan  Umar;  karena  yang 
mendahului  adalah  yang  disepakati  sedangkan  yang  menyusul  adalah 


527  Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  (7352)  dan  Muslim  (1716)  (15) 
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yang  menyepakati,  tapi  sebagai  adab  kepada  Allah  Ta'ala,  ia  berkata, 
"Keinginanku  sesuai  dengan  Rabb-ku  pada  tiga  hal." 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu, 


Terdapat  dua  bacaan;  ittakhadzuu  dan  ittakhidzuu.5™ 


Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu,  "Dan  ayat  tentang  hijab,  aku  katakan , 
"Wahai  Rasulullah!  Seandainya  engkau  perintahkm  wanita-wanitamu  agar 
mereka  mengenakan  hijab,  harem  orang  yang  berbicara  dengan  mereka  ada- 
lah  ormg  baik  dm  orang  buruk,"  Mdka  turun  ayat  hijab.  Para  isteri  Nabi 
Shallatlahu  Ataihi  wa  Sallam  berkumpul  karena  cemburu  kepadanya,  maka 
aku  katakan  kepada  mereka: 

jika  mbi  menceradam  kamu,  boleh  jadi  Tuhannya  akan  memberi  ganti 
kepadanya  dengan  isteri  ymg  lebdt  batkdaripada  kamu.  Lalu  turun  ayat  mi.519 

Ini  yang  menunjukkan  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  senantiasa 
mendapatkan  petunjuk  dalam  mendapatkan  kebenaran,  hingga  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Jika  ada  di  tengah-tengah  kalian  orang  yang  diberi  ilham  maka  dia  adalah 
Umar"530 


Akan  tetapi  hal  ini  bukan  berarti  Umar  terjaga  dari  kesalahan,  se- 
bab  dia  pemah  berbuat  saiah  tapi  dia  menyadari  kesalahannya,  terka- 
dang  saiah  dan  tetap  pada  kesalahan  kerena  perkaranya  belum  jelas 


528  Terdapat  di  dalam  Kitab  As-Sab'atu  fi  (1/170).  Dan  para  ulama  ber- 

selisih  pendapat  tentang  firman  Allah  Ta'ala: 


.{125:i>») 


Kaitannya  dengan  mengfatsraftkan  huruf  kha'  dan  mem/bife^tkannya .  Ibnu  Katsir, 

'Ashim,  Abu  Amr,  Hamzah  dan  Al-KisaaM  membacanya  ivaltakhidzuu 

dengan  mengJfcasni/ikan  huruf  kha\ 

Nafi'  dan  Ibnu  Amir  membacanya,  "wattakhadzuu  "  dengan  mem/wl/jo/tkan  huruf 
kha'  sebagai  khabar, 

Lihat:  Tafsir  AUQurthubi  (2/111),  Tafsir  Ath-Thabari  (1/534,  535),  AUHujjahfi  At- 
Qiraa'aat  As-Sab'ah  (1  /ST)  dan  Hujjah  Al-Qiraa'aat  (1/113)* 

529  Syaikh  Pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apabila  status  al-qur'an  yang  tidak  ada 
seorang  pun  dapat  mendatangkan  yang  seperti  itu,  tidak  juga  satu  ayat,  maka 
bagaimana  Umar  berkata  tentang  ayat  sebelum  turun  ayat  tersebut? 

Rahimahullah  menjawab:  barangkali  beliau  mengucapkannya  dengan  makna,  ke- 
mudian  turun  ayat  yang  sesuai  dengan  makna  beliau. 

530  Ditakhrij  oleh  AI-Bukhari  (3689),  dan  Muslim  (4/1864)  (2398)  (23) 
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bagi  dirinya,  diantaranya  adalah  pada  waktu  perjanjian  Hudaibiyah, 
beliau  adalah  termasuk  orang  yang  menghalangi  perjanjian  hingga 
berdebat  dengan  Nabi  Shattallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  pergi  menemui 
Abu  Bakar,  dan  penolakan  Abu  Bakar  sama  dengan  penolakan  Nabi 
ShaUaltahu  Alaihi  wa  Sallam.531 

Pada  saat  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggal,  Umar  ber- 
diri  di  tengah-tengah  manusia  dan  mengingkari  kematian  Rasulullah 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  beliau  cu- 
ma  pingsan,532  dan  pasti  Allah  Ta'ala  benar-benar  akan  membangkit- 
kan  beliau  kembali  dan  pasti  beliau  akan  memotong  tangan  dan  kaki 
kaum  secara  bergantian.  Lalu  Abu  Bakar  datang  dengan  tenang  dan 
berkata  kepadanya,  "Tenanglah  engkau."  dan  beliau  menenangkan- 
nya  kemudian  naik  mimbar  dan  membaca  finnan  Allah  Ta'ala,  "Se¬ 
sungguhnya  kamu  akan  mati  dan  Sesungguhnya  mereka  akan  mati  (pula)." 
(QS.  Az'Zuman  30)  dan  finnan-Nya: 


"Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  Telah  berlalu 
sebelumnya  beberapa  orang  rasul.  Apdkah  ftka  dia  wafat  atau  dibunuh  kamu 
berbalik  ke  belakang  (murtad)?"  (QS.  AMmran:  144) 

Umar  berkata,  maka  aku  tahu  bahwa  itu  adalah  kebenaran  dan  aku 
dibuatbingung  sehingga  aku  tidak  bisa  mengangkat  kedua  kakiku.533 

Yang  ketiga  kalinya  pada  waktu  memerangi  orang-orang  murtad, 
beliau  menghalangi  permasalahan  ini  hingga  Abu  Bakar  Eadhiyallahu 
Anhu  berdalil,  dan  membuatnya  puas.53* 

Begitu  juga  tentang  pengumpulan  naskah  Al-Qur'an.*35 
Yang  penting  adalah  bahwa  Umar  tidak  diragukan  lagi  bahwa 
beliau  adalah  orang  yang  mendapatkan  ilham  dan  selalu  diberikan 
taufiq  kepada  kebenaran,  tapi  bukan  berarti  beliau  tidak  pemah  salah 
sama  sekali. 


531  Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  (2731, 2732, 2733)  dan  Muslim  (3/1411)  (1785)  (94) 

532  Dikatakan:  sfoa'ufa  ar-rajul  sha'qalan  artinya  pingsan,  dan  tash'aaqan. 

Lihat  Mukhtaar  Ash-Shihhah  dan  Lisan  Al-'Arab  (d  £  y) 

533  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (4454) 

534  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1400)  dan  Muslim  (20)  (32) 

535  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (4679) 
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403.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  ham,  ia  berkata,  Ma¬ 
lik  bin  Anas  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar , 
dan  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  "Pada  saat  orang-orang  berada  di 
Quba'  melaksanakan  shalat  shubuh,  tiba-tiba  seseroang  datang  seraya 
berkata,  "Sesunggtihnya  telah  diturunkan  AI-Qur'an  malam  ini  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  AlaBti  wa  Sallam,  dan  beliau  telah  diperin- 
tah  untuk  menghadap  Ka'bah,  maka  menghadaplah  kalian  ke  sana.  Pada 
saat  itu  wajah-wajah  mereka  menghadap  Syam,  lalu  mereka  berputar 
menghadap  Ka'bah.  "m 

(Hadits  403-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  4438, 4490, 4491, 
4493,4494,7251) 


Syarah  Hadits 

Ini  merupakan  Halil  bahwasannya  apabila  tidak  mengetahui 
arah  qiblat  maka  tidak  perlu  untuk  mengulangnya,  tapi  ada  yang 
mengatakan;  bahwa  penduduk  Quba'  berpatokan  pada  hukum  asal 
Yaitu  pada  saat  membangun  mereka  benar,  kemudian  dikabarkan 
kepada  mereka  bahwa  hukum  asal  ini  telah  dipindah,  maka  mereka 
pindah  menghadap  Ka'bah.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 
perlu  mengulang  bagi  orang  yang  tidak  paham  masalah  qiblat,  ini 
perlu  dikoreksi;  karena  sekarang  arah  qiblat  sudah  tetap  yaitu  Ka'bah, 
berbeda  dengan  yang  telah  lalu. 
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536  Syaikh  pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  bukankah  makna  berputar  adalah  imam 
itu  melangkahi  mereka? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  Ya.  Hams  demikian,  sehingga  pertama  menjadi 
shaf  terakhir. 
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SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI2 
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404.  "Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  hand,  ia  berkata,  Ydkya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dan  Syu'bah  dariAl-Hakam,  dan  Ibrahim 
dari  ' Alqamah  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  zhuhur  lima  raka'at ,  maka  mereka  berkata,  "Apakah  shalat 
telah  ditambahkan?  " Beliau  bersabda,  "Apakah  itu?  " Mereka  menjawab, 
" Engkau  shalat  lima  raka'at  "Maka  beliau  melipat  kedua  kakinya  lalu 
sujud  dua  kali  sujud.  "537 


*** 


537  Diriwayatkan  ol«h  Muslim,  (572)  (89) 


<€  33  > 


Bab  Menggosok  Ludah  Yang  Ada  di  Masjid  Dengan  Tangan 
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405.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  Ismail  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  bah - 
wasannya  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak  pada  qib- 
latnya ,  sehingga  menyusahkannya  dan  sampai  ditihat  pada  zoajahnya. 
Maka  beliau  berdiri  Mu  menggosok  dengan  tangannya  seraya  bersabda, 
"Sesungguhnya  salah  seorang  diantara  kalian  apabila  berdiri  pada  sha- 
latnya  sesungguhnya  dia  sedang  bermunajat  dengan  Rabbnya  -  se¬ 
sungguhnya  Rabbnya  berada  diantara  dia  dengan  cfiblat  -  maka  jangan- 
lah  sekali-kali  salah  seorang  diantara  kalian  meludah  ke  arah  qiblat,  akan 
tetapi  di  sebelah  kirinyaatau  di  bawah  kedua  kakinya.  "Kemudian  beliau 
mengambil  ufung  selendangttya  Mu  meludah  padanya  kemudian  beliau 
menutup  sebagian  kainnya  kepada  sebagian  lain,  seraya  bersabda,  "Atau 
berbuat  demikian." 
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SKUtAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2  JP* 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  diantaranya; 

Perform :  bahwasannya  tidah  boleh  meludah  di  arah  qiblat;  kare- 
na  termasuk  tidak  beradab  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla,  oleh  karena  itu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaOam  bersabda,  "Sesungguhnya  salah  seorang 
diantam  kalian  apabila  berdiri  pada  shalatnya  sesungguhnya  dia  sedang  ber- 
munajat  dengan  Rabbnya.  atau  sesungguhnya  Rabbnya  berada  dianfora  dia 
dengan  qiblat "  Apakah  seseorang  rela  jika  ada  orang  lain  berdiri  lalu  dia 
meludah  di  hadapannya? 

Jawab:  Tidak  ada  seorangpun  yang  rela  dengan  perbuatan  ini,  maka 
bagaimana  dengan  Rabb  Azza  wa  Jalla. 

Kedm:  Didalamnya  terdapat  perintah  mengubah  kemungkaran  de¬ 
ngan  tangan.  Dalilnya  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menggosok  ludah  dengan  tangannya. 

Ketiga:  Menetapkan  bahwa  Allah  Azza  wa  Jalla  berada  di  arah  wa- 
jah  orang  yang  sedang  shalat,  berdasarkan  sabda  beliau,  "Sesungguh¬ 
nya  Rabbnya  berada  dianfora  dia  dengan  qibkt" 

Ini  membuat  banyak  keraguan;  karena  zhahimya  bahwa  Allah 
Ta'ala  ada  di  satu  tempat.  dan  sudah  diketahui  bahwa  hal  ini  musta- 
hil  baik  secara  akal  maupun  syari'at,  oleh  karena  itu  kita  katakan,  Dia 
berada  di  arah  wajah  orang  yang  sedang  shalat  dan  Dia  berada  di  atas 
langit,  ini  mungkin  pada  makhluk,  dan  untuk  Sang  Khaliq  (pencipta) 
lebih  lagi,  bagaimana  mungkin  hal  ini  mungkin  terjadi  pada  makhluk? 

Jawab:  alasan  pertama,  bukankah  ketika  manusia  menghadap  ke 
matahari  pada  saat  terbit  atau  terbenam,  posisi  matahari  berada  di 
depannya,  padahal  matahari  tersebut  di  langit? 

Jawab:  Ya.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  lebih  dari  itu. 

Alasan  kedua,  kita  katakan,  sesungguhnya  Allah  Ta'ala  tidak  dapat 
dianalogikan  dengan  makhluk-Nya,  maka  anggaplah  bahwa  makhluk 
tidak  mungkin  berada  di  tempat  yang  tinggi,  dan  dia  berada  dihada- 
pan  manusia,  maka  Sang  Pencipta  tidak  mungkin  dianalogikan  dengan 
makhluk. 

Asalan  ketiga,  bahwasannya  hal  ini  termasuk  bentuk  penyerupaan, 
sedangkan  kita  memiliki  dalil  yang  kuat  yang  memberikan  faedah  un¬ 
tuk  kita  akan  ketinggian  Dzat  Allah  Azza  wa  Jalla ,  dan  bahwasanya: 


^  SHALAT^ 
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"Kursi  Allah  meliputi  langit  dan  bumi"  (QS:  Al-Baqarah:  255).  Maka 
Rabb  yang  kursi-Nya  meliputi  langit  dan  bumi  tidak  mungkin  bumi 
meliputinya. 

Dengan  ini  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  Allah  Ta'ala 
Dzatnya  bersama  kita  di  setiap  tempat  dapat  teibantahkan,  wallahu 
A'lam. 
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406.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kanti  dan  Nafi'  dari  Abdullah  bin 
Umar ,  bahwasannya  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat 
ludah  di  dinding  qiblat  maka  bdiau  menggosoknya,  kemudian  mengha- 
dap  manusia  seraya  bersabda,  "ApabUa  salah  seorang  diantara  kalian 
shalat  maka  janganlah  meludah  di  depannya,  karena  Allah  Ta'ala  bera- 
da  di  depannya  apabila  ia  shalat. "m 

(Hadits  406-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  753,  1213  dan 
6111) 
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407.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  'Urwah  dari 
ayahnya  dari  Aisydh  Ummu  al-mukminin,  bahwasannya  Rasulullah 


538  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (547)  (50) 
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,*4©*  SYARAH  SHAHIH 

^%AL-BUKHAH2  Jr 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ingus  atau  ludah  atau  dahak  di 
dinding qiblat  lalu  beliau  menggosoknya."539 

Syarah  Hadtts 

Telah  dibahas  sebelumnya  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengabarkan  bahwa  Allah  Ta'ala  berada  di  antara 
orang  yang  shalat  dengan  qiblat,  dan  kami  sudah  menjelaskan  bah¬ 
wa  ini  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  telah  tetap  keterangannya 
tentang  ketinggian  Allah  Azza  wa  Jolla ;  karena  tidak  ada  yang  serupa 
dengan  Allah  Ta'ala  se-dikitpun  pada  seluruh  sifat.540 

Sebelumnya  juga  telah  dibahas  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  mengarahkan  kepada  orang  yang  ingin  meludah  agar  me* 
ludah  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kedua  kakinya  atau  pada  kainnya. 

Boleh  meludah  ke  sebelah  kin  selagi  tidak  menjadi  makmum  dan 
sebelah  kirinya  tidak  ada  orang  lain;  karena  hal  ini  jelas  mengganggu- 
nya. 

Adapun  dibawah  kedua  kakinya  maka  tidak  apa-apa.  Begitu  juga 
apabila  mengambil  ujung  kain  lalu  meludah  padanya  kemudian  meli- 
patnya,  akan  tetapi  apakah  cukup  dengan  hanya  melipat  atau  harus 
menggosok? 

Harus  menggosok,  kecuali  jika  melipat  sebagian  kain  kepada  se- 
bagiannya  membuat  ludah  tersebut  menempel  maka  Hdak  perlu  di- 
gosok. 

Dalam  hal  mi  terdapat  dalil  bahwa  ludah  dan  sejenisnya  tenna- 
suk  kotoran  yang  suci,  jika  tidak  niscaya  tidak  sah  keterangan  yang 
menukil  untuk  meludah  di  bawah  kedua  kakinya  atau  pada  kainnya. 

Begitu  juga  dengan  seluruh  kotoran  manusia  semuanya  suci,  se- 
perti  dahak,  ludah,  keringan,  air  yang  keluar  dan  yang  sejenisnya  ke- 
cuali  yang  keluar  dari  dua  lubang  kemaluan,  maka  terbagi  dua,  suci 
dannajis. 

Yang  suci  adalah  kentut  dan  mani.  Sedangkan  yang  najis  adalah  air 
kencing,  madzi  dan  buang  air  besar. 


539  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1  /389)  (549) 

540  Telah  ditakhrij  sebelumnya . 
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Bab  Menggosok  Ludah  dengan  Batu  Kerfktl  Di  Masjid 
Ibnu  Abbas  berkata,  jika  kamu  menginjak  kotoran  basah  maka 
basuhlah,  jika  kering  maka  Jangan  dibasuh .w' 
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408/409.  Musa  6m  Isma'tf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ib¬ 
nu  Syihab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Ab¬ 
durrahman,  bahwasannya  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa'id  telah  mem- 
beritahukannya  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 


541  Di ta'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  Jazm,  sebagaimana  di  dalam 
Al-Fath  (1/509)  dan  diteruskan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  di  dalam 
Mushannafnya  (1/55),  ia  berkata,  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Yahya  bin  Watsab,  ia  berkata,  Ibnu  Abbas  di- 
tanya  tentang  seseorang  yang  keluar  untuk  shalat  lalu  ia  menginjak  kotoran?  Ia 
menjawab:  jika  basah  maka  membasuh  apa  yang  terkena  dan  jika  kering  maka 
tidak  membahayakannya.  Tagtdiq  At-Ta'liq  (2/225  dan  226). 
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SYARAH  SHAHIH  ^ 

AL-BUKHARt  2  J 


Sallam  melihat  ludah  di  dinding  masjid,  maka  beliau  mengambil 
batu  kerikil  Mu  menggosoknya,  seraya  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  diantara  kalian  ingin  meludah  maka  janganlah  sekali-kali 
meludah  di  depannya  dan  di  sebelah  kanannya.  Dan  hendaknya  ia 
meludah  di  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kedua  kaki  kirinya"50 

(Hadits  408-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  410, 416) 

(Hadits  409-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  411, 414) 

Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Atau  di  bawah  kedua  kaki  kirinya"  Adalah  dalil  bah- 
wa  bagian  sebelah  kiri  adalah  untuk  kotoran,  dan  ini  termasuk  tingkah 
laku  yang  buruk  bahwa  pada  sebagian  manusia  apabila  mengeluar- 
kan  air  dari  hidung  ia  memegang  hidung  dengan  tangan  kanannya 
maka  kita  katakan,  apabila  kamu  mengeluarkan  air  dari  hidung  ma¬ 
ka  peganglah  hidung  dengan  tangan  kiri.  Dengan  demikian  apabila 
terdapat  kotoran  maka  hendaklah  dibersihkan  dengan  tangan  kiri. 


542  Dinwayatkanoleh  Muslim,  (548)  (52)  sepertiitu. 
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Bab  Tidak  Boleh  Meludah  Di  Sebelah  Kanan  Pada  Waktu  Shalat 
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410/411.  Yflhi/a  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Al-Lait$  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  "Uqail  dan  Ib- 
nu  Syihab  dari  Humaid  dari  Abdurrahman,  bahwasannya  Abu 
Hurairah  dan  Abu  Sa'id  telah  mengabarkarmya  bahwasanya  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ludah  di  dinding 
masjid,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambil 
kerUdl  dan  menggosaknya,  kemudian  beliau  bersabda,  "Apabila  sa - 
lah  seorang  diantara  kalian  ingin  meludah  maka  jangardah  sekati- 
kali  meludah  di  depannya  atau  di  sebelah  kanarmya.  Hendaknya  ia 
meludah  di  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kedua  kakinya.” 
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SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHAR1  2 


412.  Hafsh  bin  Umar  tdah  memberiiahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Qatadah  telah  me- 
ngabarkan  kepada  soya,  ia  berkata,  dku  mendengar  Anas  berkata,  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah  seorang  dian- 
tara  kalian  meludah  di  depannya  atau  sebelah  kamnnya  akan  tetapi  di 
sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kakinya, " 


Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/510  -  511): 

P erkataannya,  "Bab:  Tidak  boleh  meludah  di  sebelah  kanan  pada  waktv 
shalat."  Ia  membawakan  pada  satu  hadits  yang  sebelumnya  dari  jalan 
lain,  dari  Ibnu  Syihab  kemudian  hadits  Anas  dari  jalan  Qatadah  da- 
rinya  secara  ringkas  dari  riwayatnya  dari  Hafish  bin  Umar,  dan  pada 
keduanya  tidak  ada  pengikatan  akan  masalah  ini  dalam  keadaan  sha¬ 
lat.  Permasalahan  ini  berhubungan  dengan  riwayat  Adam  yang  akan 
datang  di  dalam  bab  berikutnya,  dan  di  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
terdapat  pengikatan  masalah  ini  di  dalam  riwayat  Hammam  yang  akan 
disebutkan  pada  tempatnya. 

Penulis  kitab  ini  mengikuti  kebiasaannya  dalam  menyampaikan 
sebagian  jalur  hadits  yang  dijadikan  dalil  sekalipun  hadits  yang  di- 
sampaikan  tidak  berhubungan  langsung  dengan  bab  yang  sedang  di- 
bahas.  Seolah-olah  dia  lebih  cenderung  pada  pendapat  yang  menya- 
takan  bahwa  jika  ada  dua  riwayat  yang  salah  satunya  bersifat  rnnurn 
maka  yang  diamalkan  adalah  riwayat  yang  bersifat  khusus.  Disamping 
itu,  riwayat  tersebut  juga  tidak  menerangkan  perihal  di  luar  shalat. 

An-Nawawi  telah  memastikan  larangan  pada  setiap  keadaan,  baik 
di  dalam  shalat  atau  di  luar  shalat,  baik  di  masjid  atau  di  luar  masjid. 
Telah  dinukil  hal  ini  dari  Malik,bahwasannya  ia  berkata,  tidak  apa- 
apa;  yakni  di  luar  shalat. 

Sebagai  bukti  larangan  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ab- 
durrazzaq  dan  selainnya  dari  Ibnu  Mas'ud  bahwasannya  ia  benci  me¬ 
ludah  sebelah  kanannya  dan  bukan  pada  waktu  shalat. 

Dari  Mu'adz  bin  Jabal,  ia  berkata,  aku  tidak  pemah  meludah  sebe¬ 
lah  kananku  sejak  aku  masuk  Islam. 

Dan  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  bahwasannya  ia  melarang  muthlak 
anaknya  untuk  meludah  sebelah  kanan. 
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Sepertinya  apa  yang  telah  ia  khususkan  pada  saat  shalat  adalah 

diambil  dari  alasan  larangan  yang  sudah  disebutkan  di  dalam  riwayat 

^  *  >  *  ♦ 

Hammam  dari  Abu  Hurairah,  dimana  ia  berkata,  *44  If 
"Sesungguhnya  Malaikat  berada  di  sebelah  kanannya."  Ini  jika  kita  katakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Malaikat  selain  Malaikat  penulis  dan 
penjaga,  maka  pada  saat  itu  muncul  pengkhususannya  pada  saat  sha¬ 
lat,  dan  akan  datang  pembahasan  masalah  ini  insya  AUah. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  larangan  meludah  be  sebelah  kanan  pada 
saat  shalat  apabila  masih  memungkinkan  selain  ke  sebelah  kanan,  tapi 
jika  tidak  maka  boleh  melakukan  ke  sebelah  kanan. 

Aku  katakan;  tidak  nampak  adanya  udzur  bersamaan  dengan 
adanya  pakaian  yang  kenakan.  Syariat  telah  mengarahkan  untuk  me¬ 
ludah  padanya,  sebagaimana  yang  telah  lewat. 

Al-Khaththabi  berkata,  apabila  ada  seseorang  di  sebelah  kiri  maka 
janganlah  meludah  pada  salah  satu  dari  dua  sisi,  tapi  meludah  di 
bawah  kaki  atau  pakaian. 

Aku  katakan,  dan  di  dalam  hadits  Thariq  Al-Muhariy  yang  ada 
pada  Abu  Dawud  terdapat  sesuatu  yang  mengarahkan  kesana;  kare- 
na  ia  berkata  padanya,  "Atau  sebelah  ktrimu  apabila  tuang ,  jika  tidak  maka 
demikian. "  Meludah  di  bawah  kakinya  lalu  menggosoknya. 

Dan  milik  Abdurrazzaq  dari  jalan  Atha'  dari  Abu  Hurairah  seperti 
itu. 

Apabila  ada  sesuatu  yang  terhampar  di  bawah  kaki  atau  yang 
semisal  dengannya  maka  wajib  menggunakan  pakaian,  apabila  tidak 
ada  pakaian  misalnya  maka  menelannya  lebih  utama  dari  pada  mela¬ 
kukan  perbuatan  yang  dilarang,  waltahu  A'lam . 

Untuk  diingat:  Penulis  mengambil  satu  hukum  kaitannya  dengan 
dahak  dan  ludah,  yaitu  bahwasannya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  dahak,  seraya  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  meludah."  Maka 
menunjukkan  kesamaan  pada  keduanya.  Wallahu  A'lam. 

Yang  penting:  termasuk  adab  yang  baik  adalah  seseorang  tidak 
meludah  di  depannya,  kemudian  tidak  meludah  ke  sebelah  kanannya. 
Boleh  meludah  ke  sebelah  kirinya  secara  mutlak,  akan  tetapi  pada 
waktu  shalat  lebih  ditekankan  lagi;  karena  Allah  Ta'ala  berada  di  de¬ 
pannya.  Apabila  Allah  Ta'ala  berada  di  depan  kemudian  seseorang  ber- 
dahak  di  hadapan  Allah  Azza  wa  JaUa  maka  ini  termasuk  adab  yang 
buruk  sekali. 


-C 36  2b 


<3j— J  VW 


Bab  Meludah  Sebelah  Kirinya  Atau  pi  Bawah  Kaki  Kirinya. 


0*  jof  djU  :  jli  di^  :  JU  fST  dai  .  £  S  f 

yj  OlT  bj  01  fLj  4^  2bl  jd*  :Jli  :  JU  dJJU 

Cf’  O^J  'U**J  A*  N3  4^  4?j  ,<*-12  LUli  o’^L^Jt 

^  /  ■"*  ■"  >  v  T  /  ^  / 
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413.  “Adam  berkata,  Syu'bah  teiah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Qatadah  teiah  memberitahukan  kepada  kamir  ia  berkata,  aku  mendengar 
Anas  bin  Malik,  berkata,  Naibi  ShaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
" Sesungguhnya  seorang  mukmin  apabila  berada  di  dalam  shalat  mdka 
sesungguhnya  dia  sedang  bermunajat  dengan  Rabb-nya,  maka  jangan- 
lah  sekali-kali  meludah  di  hadapannya  atau  sebelah  kanannya,  tapi  me- 
ludahlah  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kakinya."5*3 


jAjJ I  Uia^  4ul  alp  ^JLp  1 2a>- .  £  ^  £ 

&  <>y 1  <5js  ^  *4  y» 

4^a#  om  jT  » jLw  Ap  A^ij  4-*s4  A*  jf  ajUj 

-■  {  •;  ti»'  *  '  •'*1**11 

Oj>MJ  iIaiii  ^*jP  Ua*>  yy  (-£ 


543  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (551)  (54) 
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414.  "AH  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sufyan  telah  mem- 
beritahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  Az-Zukri  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Sa'M,  bah- 
wasannya  Nabi  Shatlattahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak  di  qiblat 
masjid,  maka  beliau  menggosoknya  dengan  kerikil,  kemudian  beltau  me- 
larang  seseorang  meludah  di  depannya  atau  sebelah  kartannya,  akan  te- 
tapi  meludah  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kald  kirinya  “5U 
Dari  Az-Zuhri,  ia  mendengar  Humaid,  dari  Abu  Sa'id  seperti  itu.5*5 


544  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (548)  (52) 

545  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/511):  Penulis  ingin  menjelaskan  bahwa- 
sannya  Sufyan  satu  kali  meriwayatkannya  dengan  'an'anah  dan  pada  kali  lain 
menekankan  dengan  mendengar  Az-Zuhri  dari  Humaid.  Sebagian  pensyarah 
meragukan  tentang  dalihnya  bahwa  perkataannya,  "Dari  Az-Zuhri "  adalah  Mu- 
'allay,  tapi  ia  adalah  maushul. 


^  37 

Bab  Kafiarah  Meludah  Di  Masjid 


c.. ijli  Sat*  ;Jli  iJLi  LjJj-  :JU  joT  .  f  ^  o 
J^UJl  ^  Jtj3l  fLj  iit  JU  *31  :ju  : JU  dUU 


415.  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata ,  Qatadah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam  bersabda,  "Meludah  di  masjid  adalah 
satu  kesalahan  dan  kaffarahnya  adalah  menimbunnya."5*6 


Syarah  Hadits 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Meludah  di  masjid  adalah 
satu  kesalahan menunjukkan  haram  perbuatan  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kaffarahnya  adalah  me¬ 
nimbunnya"  Artinya  bahwa  seseorang  apabila  meludah  di  masjid 
maka  ia  harus  menimbunnya,  hal  ini  sebagai  penebus  dari  kesalahan- 
nya.  Yang  demikian  apabila  menimbun  itu  dapat  menghilangkan- 
nya,  adapun  jika  tidak  dapat  menghilangkannya  maka  tidak  ada  fae- 
dah  menimbunnya,  sebagaimana  jika  apabila  tanahnya  berkerikil, 
dan  dahaknya  besar  maka  ini  tidak  dapat  menghilangkannya,  dan 
pada  saat  itu  jalan  terakhimya  adalah  harus  mengangkat  (membuang) 
nya. 


546  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (552)  (55) 
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Sebagian  ulama  telah  menyangka  bahwa  boleh  meludah  di  mas- 
jid-547  Mereka  beralasan,  karena  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ber-sabda,  "Kaffarahnya  adalah  menimbunnya" 

Kita  katakan;  ini  dalil  atas  kalian,  dan  bukan  dalil  milik  kalian, 
karena  sabda  beliau,  "Kaffarahnya  . . menunjukkan  bahwa  perbuatan 
itu  adalah  maksiat  butuh  kepada  kaffarah,  jika  tidak  pasti  kami  akan 
berkata,  bahwa  setiap  dosa  yang  memiliki  kaffarah  tidak  tennasuk 
haram,  perkataan  ini  tidak  dikatakan  oleh  seorang  pun. 

Sebagai  contoh  adalah  masalah  zhihar  adalah  haram  hukumnya, 
padanya  ada  kaffarah. 

Begitu  juga  melanggar  sumpah  haram  hukumnya,  bersamaan  de- 
ngan  itu  ada  kaffarahnya,  maka  tidak  bisa  dielakkan. 


547  Lihal  Ikmal  Al-Mu'allim,  milik  Al-Qidhi  'lyadh  (2/486  dan 487),  Syarah  Muslim,  milik 
An-Nawawi  (3/46, 47)  dan  Al-Fath,  milik  Ibnu  Hajar  (1/511) 


^  «*l>u 

Bab  Menimbun  Dahak  dl  Masjid 


rOi  f  jX>  f  &&  :  Ju  ^  j?  JIAil  .  i  )  n 

*  s  *  '  *  " 

fiS  isi  :jii  (JL-3  4^  iti  JU  f  i'J'f  4 
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416.  "Ishaq  bin  Nashr  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ab- 
durrazmq  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Ma'mar  dari 
Hammam  bahwasannya  ia  mendengar  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "ApabUa  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian  berdiri  untuk  shalat  maka  janganlah  meludah  di  depannya,  karena 
dia  sedang  bermunajat  kepada  Allah  selama  di  berada  di  dalam  shalat - 
nya,  tidak  boleh  juga  di  sebelah  kanannya  karena  di  sebelah  kanannya 
ada  Malatkat.  Hendaknya  ia  meludah  sebelah  kirinya  atau  di  bawdh  ka- 
kinya  lalu  menimbunnya." 


Syarah  HadHs 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Hendaknya  ia  meludah 
sebelah  kirinya"  Jika  dikatakan;  sesungguhnya  di  sebelah  kirinya  juga 
ada  Malaikat,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  berfirman, 

»  < 

JLnft 

"Seorang  duduk  di  sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri."  (QS. 
Qaa£  17). 
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Jawabnya  adalah  memang  hams  demikian. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/513): 

Perkataannya,  "Karern  di  sebelah  kanannya  ada  Malaikat  "  Telah  di- 
jelaskan  sebelumnya  bahwa  zhahimya  adalah  mengkhus uskanny a  pa- 
da  saat  shalat  Jika  kita  katakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Malai¬ 
kat  adalah  Malaikat  Penulis  maka  pengkhususannya  menjadi  rancu 
dengan  adanya  larangan,  padahal  di  sebelah  kirinya  pun  ada  Malaikat 
lain.  Maka  dijawab  dengan  kemungkinan  bahwa  di  sebelah  kanannya 
adalah  Malaikat  kanan,  untuk  menghormati  dan  memuliakannya. 

Begitulah  yang  dikatakan  oleh  sekelompok  ulama  terdahulu,  tidak 
ada  yang  teisembunyi  apa  yang  ada  padanya. 

Sebagian  ulama  sekarang  menjawab  bahwa  shalat  adalah  induk 
kebaikan-kebaikan  badan,  maka  tidak  ada  celah  masuk  untuk  penulis 
kejelekan  dalam  shalat  tersebut.  Sebagai  saksinya  adalah  apa  yang  te¬ 
lah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Hadits  Hudzaifah  seca- 

ra  mauquf  di  dalam  hadits  ini,  ia  berkata,  "4-^  (f  ^  cf 
* 

"Tidak  boleh  juga  di  sebelah  kanannya,  karena  di  sebelah  kanannya 
terdapat  malaikat  penulis  kebatkan." 


Di  dalam  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abi  Umamah,  di  dalam  hadits 

ini  disebutkan,  If  osl  ffi  ^  "Sesung- 

guhnya  ia  sedang  berdiri  di  hadapan  Allah,  Malaikat-Nya  berada  di  sebelah 
kanannya  sedangkan  qarinnya  berada  di  sebelah  kirinya"  selesai. 


Maka  meludah  pada  saat  itu  akan  menimpa  qarin,  dan  dia  adalah 
setan.  Barangkali  malaikat  sebelah  kiri  pada  saat  itu  berada  di  tern- 
pat  yang  tidak  terkena  kepadanya  sedikitpun  atau  pada  saat  shalat  ia 
berpindah  ke  sebelah  kanan.  Wallahu  A'lam. 

Kesimpulannya;  permisalan  seperti  permasalahan-permasalahan 
ini,  jalan  yang  selamatnya  adalah  kita  mengatakan  sebagaimana  yang 
disabdakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  tidak  me- 
nerangkan  sebabnya.  Maka  kita  katakan  sesungguhnya  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  sebelah  kanannya  ada 
Malaikat. "  Beliau  diam  dari  sebelah  kiri,  maka  kita  juga  ikut  diam. 


*** 


*,J  JJ-kii  jijii  ijji  f 


Bab  Apabila  Terburu-bura  Ingin  Meludah,  Maka  Hendaknya 
Mengambil  Ujung  Pakalannya. 


If  l£U  :JU  j  : Jli  ^  iiiU  v£U  .  t  VV 
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417.  "Malik  bin  Ismail  telah  membentahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Humaid  telah 
mentberitahnkan  kepada  kami,  dari  Anas ,  bahwasannya  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak  pada  qiblat,  maka  beliau  menggosok 
dengan  tangannya,  dan  terlihat  pada  diri  beliau  ketidak  sukaannya  dan 
penekanan  beliau  kepadanya,  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila 
salah  seorang  diantara  kalian  berdiri  dalam  shalatnya  maka  dia  sedang 
bermunajat  dengan  Rabbnya  atau  Robb  berada  diantara  dia  dengan  qib- 
lat,  maka  janganlah  sekaH-kali  kalian  meludah  pada  qiblatnya,  akan  te- 
tapi  di  sebelah  kirinya  atau  di  bawah  kakinya.  "Kemudian  beliau  mengam¬ 
bil  ujung  selendangnya  lalu  meludah  padanya  kemudian  beliau  melipat 
sebagiannya  kepada  sebagian  lain,  seraya  bersabda,"  Atau  melakukan 
demikian."5** 


548  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (550)  (53)  seperti  itu 
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aj^Ji  jTi j  ^  &fi  ou; 

^  y 

Bab  Nasehat  Imam  Kepada  Manusla  Tentang  Menyempurnakan 
Shalat  Dan  Menyebutkan  Qiblat 


iy&  jJt  (jp  ji  amI  lij jl?-  .  i  ^  A 
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418.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  katni,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dart  Abi  Az-Zinad,  dan  Al- 
A'raj,  dart  Abu  Hurairah,  bahwasannya  Rasulullah  ShallaBahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bersabda,  "Apakah  kalian  melihat  qiblatku  di  sini?"  Demi 
Allah,  tidak  tersembunyi  atas  khusu'  dan  ruku'  kalian,  sesungguhnya 
aku  melihat  kalian  dari  belakang punggungku."549 

(Hadits  418-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  741) 


o!  ji  0U4C  j;  £li  I2ai  :JlS  jJU.  ■}.  jAi  Cai 

fLj  4*  %\  JU  Of'JU  :Jii  dUU 

k  j  'Jh j'  £>  p  Hi 

r^ij?  ur  ^33 


549  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (424)  (109) 
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SYARAH  SHAHIH  %. 

480  *%,  AL-BUKHARI  2 

419.  Yahya  bin  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Fulaih 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Hilal  bin  Ali  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
satu  shalat  dengan  kami,  kemudian  betiau  naik  mimbar,  lalu  dalam  shalat 
atau  pada  saat  ruku'  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  bemr-benar 
melihat  kalian  dari  belakangku  sebagaimana  aku  meWtat  kalian." 

(Hadits  419-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  742, 6644). 


*** 


<41  > 


Bab  Apakah  Boleh  Dinamakan  Masjid  Bani  Fulan 
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420.  Abdullah  bin  Yusuf  tddh  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dart  Nafi',  dari  Abdullah  bin 
Umar,  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lomba 
berkuda  yang  telah  dikuruskan  dari  Al-Hafyaa'sso  dan  jauhnya  hingga 
Tsaniyatul  wada'.  Dan  beliau  lomba  berkuda  yang  belum  dikuruskan 
dari  Ats-Tsaniyah  hingga  masjid  Bani  ZuraUf.  Dan  Abdullah  bin  Umar 
adalah  orang  yang  menjuarai  perlombaan  tersebut."551 

(Hadits  420-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  2868,  2869,  2870, 
7336). 


550  AI-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (6/71):  Al-Hafyaa  adalah  nama 
tempat  di  luar  Madinah. 

Lihat  Mu' jam  Ma  htujama,  (1/458), 

551  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1870)  dan  (95) 
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Syariah  Hadfts 

Bukti  (boleh  menamakan  masjid  dengan  nama  masjid  Bani  Fulan) 
adalah  perkataannya,  " Masjid  Bani  Zuraiq."  Penamaan  masjid  adalah 
termasuk  perkara-perkara  yang  dituntut,  karena  penamaan  ini  lebih 
mendekatkan  kepada  petunjuk  kepadanya,  akan  tetapi  dengan  apa  kita 
menamakannya? 

Kita  menamakannya  dengan  nama  yang  sesuai;  boleh  dengan 
nama  daerah,  nama  salah  seorang  imam;  seperti  masjid  Al-Imam  Ah¬ 
mad/  atau  nama  suku  atau  nama-nama  lain,  yang  penting  dijadikan 
tanda  yang  dikenal  dengannya. 


j  jiiii  x&j 
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Bab  Pembagian  Dan  Menggantungkan  Tandan  Anggur  dl  Masjld. 

Abu  Abdfllah  berkata,  al-qlnwu  adalah  al-'ldzqu  (tandan 
anggur),  bentuk  mutsannanya  qlnwaanf,  dan  bentuk  Jamaknya 
qinwaanun  -  seperti  halnya  kata  shlnwun  -  shtnwaanun. 
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421.  Ibrahim  -Ibnu  Thahman-  berkata,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dari 
Anas  RadhiyaUahu  Ta’ala  Anhu,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dibawakan  harta  benda  dari  Bahrain,  maka  beliau  bersabda, 
"Sebarkanlah  di  dalam  masjid.  "Ini  adalah  harta  paling  banyak  yang 
dibawakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka 
RasiduUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  shalat  dm  tidak 
menoleh  kepadanya,  tatkala  sudah  selesai  shalat  beliau  datang  dm  duduk 
di  sana.  Tidafdah  beliau  melihat  seseorang  melainkan  memberinya. 
Tiba-tiba  Al-Abbas  mendatanginya  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Berilah  aku,  sesungguhnya  aku  telah  menjadikan  diriku  dan  'Aqil  sebagai 
tebusan.  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ke¬ 
padanya,  " AmbUlah .  "Lalu  ia  metnasukkan  pada  pakaiannya  kemu- 
dian  pergi  mengmgkatnya  tapi  tiddk  mantpu.  Ia  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Perintahkanlah  salah  seorang  dari  mereka  agar  mengangkat- 
kannya  kepadaku.  "Beliau  bersabda,  "Tidak.  Angkatlah  olehmu."  Maka 
dia  berkata:  tidak,  lalu  dia  menebarkmnya  dm  mulai  mengangkat¬ 
nya  lalu  berkata:  wahai  RaluUah  perintahkanlah  sebagim  mereka  un¬ 
tuk  mengangkatnya  kepadaku,  Rasulullah  berkata  "Tidak,  Angkat¬ 
lah  olehmu".  Maka  dia  berkata:  Tidak,  maka  dia  menebarkannya  dan 
membawmya  lalu  meletakkannya  Ice  atas  punddknya,  kemudian  pergi 
sedmgkm  pandmgan  Rasulullah  tetap  mengarah  kepadanya  hingga 
orang  tersebut  tidak  lagi  kelihatan  aleh  kami  karena  beliau  kagum  akan 
semmgatnya  dan  Rasulullah  tidaldah  beranjak  berdiri  kecuali  tidak  ada 
satu  dirhampun  yang  tersisa  di  sana. 

(Hadits  421-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3049/  3165). 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  untuk  pendapat  yang  dipegang 
oleh  penulis,  atau  untuk  yang  ia  jelaskan  dengannya,  yaitu  pembagian 
di  masjid,  dan  ia  tidak  menyebutkan  menggantungkan  tandan  anggur, 
akan  tetapi  disebutkannya  pada  tempat  lain. 
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Padanya  juga  terdapat  dalil  dibolehkannya  perkataan  seorang 
imam,  "Ambtllah  sekehendakmu  untuk  setiap  orang" 

Juga  terdapat  dalil  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meno- 
lak  apa  yang  bukan  menjadi  haknya  meskipun  dia  termasuk  orang 
yang  paling  dekat  dengan  beliau.  Karena  Al-Abbas  meminta  beliau 
untuk  menyuruh  seseorang  membantunya,  beliau  menolak.  Lalu  dia 
meminta  beliau  agar  dia  dirinya  sendiri  dibolehkan  membantu  beliau, 
tapi  beliau  menolaknya.  Begitulah  wajib  atas  manusia  untuk  lebih  me- 
ngedepankan  perasaan  atas  syari'at  dan  akal;  kerena  perasaan  tidak 
bisa  dijaga,  betapa  banyaknya  orang  berperasaan  terhadap  sesuatu 
kemudian  dia  kembali,  akan  tetapi  syari'at  dan  akal  adalah  pondasi 
kuat,  tidak  ada  kekeliruan  dan  kepalsuan.552 

Ibnu  Hajar  RahimahuUah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/516): 

Perkataannya,  "Bab  Pembagian."  Artinya  dibolehkannya.  Al-Qinwu 
pada  asalnya  ditafcirkan  al-'idzqu  yaitu  tandan  anggur. 

Perkataannya,  "Al-ltsnaan  qinvmn"  dibaca  qinwaani. 

Perkataannya,  "Seperti  shinwin  shinwaanin."  Membiarkan  tidak 
menggunakan  huruf  yang  ketiga  karena  sudah  cukup  kenampakkan- 
nya. 

Perkataannya,  "Dan  Ibrahim  berkata."  Yakni  Ibnu  Thahmaan.  Begi¬ 
tulah  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  kami,  ini  benar.  Dan  tidak  digu- 
nakan  pada  selainnya.  Al-Isma'iliy  berkata;  Al-Bukhari  menyebutkan- 
nya  dan  Ibrahim  dan  dia  adalah  Ibnu  Thahmaan  -  dari  apa  yang  aku 
kira  -  tanpa  ada  sanad;  yakni  secara  mu’allaq.  Aku  katakan;  Abu  Nu- 
'aim  telah  meneruskannya  di  dalam  Mustakhrijnya  dan  Al-Hakim  di 
dalam  Mustadrak  dari  jalan  Ahmad  bin  Hafsh. 

Perkataannya,  " Abdul  Aziz  bin  Shuhaib."  Begitulah  dalam  riwayat 
kami  dan  pada  selainnya:  dari  Abdul  Aziz  tidak  dinisbatkan.  Al- 
Muzani  berkata  di  dalam  Al-Athraf  dikatakan;  bahwa  dia  adalah  Ab¬ 
dul  Aziz  bin  Rufai',  dan  tidak  ada  apa-apa,  sementara  Al-Bukhari 
tidak  menyebutkan  di  dalam  bab  ini  satu  hadits  pun  kaitannya  de- 

552  Syaikh  Pensyarah  RahimahuUah  ditanya:  kenapa  Al-Abbas  tidak  mengambil  se¬ 
suatu  yang  ia  mampu  untuk  membawanya,  kemudian  kembali  dan  mengambil 
untuk  yang  kedua  kalinya,  sebagai  ganti  dari  mengambil  bawaannya  yang  berat 
ini? 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab:  yang  jelas  bahwa  beliau  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam 
tidak  akan  mengulang  pengambilan;  karena  seandainya  di  buka  pintu  pengu- 
langan  niscaya  satu  orang  akan  mengambil  harta  seluruhnya. 
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ngan  mengga  ntungkan  tandan  anggur.  Ibnu  Baththal  berkata,  ia 
melalaikannya.  Ibnu  At-Tin  berkata,  dilupakannya.  Peimasalahannya 
tidak  seperti  yang  mereka  berdua  katakan,  tapi  mengambilnya  dari 
pembolehan  meletakkan  harta  di  masjid,  dengan  kesamaan  makna 
bahwa  kedua-duanya  diletakkan  untuk  diambil  oleh  orang  yang 
membutuhkan. 

Mengisyaratkan  demikian  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
An-Nasa'i  dari  hadits  Auf  bin  Malik  Al-Asyja'i,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  sambil  tangannya  memegang  tong- 
kat,  lalu  seseorang  telah  menggantungkan  satu  tanda  kurma  jelek  pada 
tongkatnya.  Maka  mulailah  dia  mencela  tandan  tersebut  seraya  ber¬ 
kata,  "Seandainya  pemilik  shadaqah  ini  menghendaki,  niscaya  ia  akcm  bersha- 
daqah  dengan  barang  paling  baik  dari  pada  ini.".  Ini  tidak  ada  pada  sya- 
ratnya,  meskipun  sanadnya  kuat,  maka  bagaimana  dikatakan,  bahwa 
dia  telah  melalaikannya. 

Di  dalam  bab  ini  juga  terdapat  satu  hadits  lain  yang  telah  ditakhrij 
oleh  Tsabit  di  dalam  Ad-Dala'il  dengan  lafazh,  bahwasannya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  setiap  kebun  mele¬ 
takkan  satu  tandan  di  masjid,  yakni  untuk  orang-orang  mis  kin. 

Di  dalam  satu  riwayat  miliknya,  adalah  Mu'adz  bin  Jabal  berada  di 
kebunnya  atau  atas  pembagiannya. 
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Bab  Barangsiapa  Yang  Diundang  Makan  dl  Masjid  Dan  Siapa 
Yang  Memcnuhl  Undangannya553 
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422.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah, 
bahwasannya  ia  tnendengar  Anas,  ia  berkata,  aku  mendapatkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  masjid  bersama  orang-orang, 
maka  aku  berdiri.  Beliau  bersabda  kepadaku,"  Apdkah  Abu  Thalhah 
mengutusmu?  Aku  jawab:  Ya.  Beliau  bersabda,  "Untuk  (diundang)  ma¬ 
kan?"  Aku  Jawab:  Ya.  Beliau  bersabda  kepada  orang  yang  sedang  ber- 
samanya,  "Berdirdah  mari  fete  kesana.  "Beliau  berangkat  dan  aku  ber- 
jalan  di  antara  mereka."55*  • 


553  Syaikh  (pensyarah)  Rahimahullah  berkata:  di  dalam  satu  naskah  disebutkan :  Fitki. 

554  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (2040)  (142). 

Syaikh  Rahimahullah  telah  ditanya:  di  dalam  hadits  ini  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  para  shahabat,  "Berdirilah."  sedangkan  Abu 
Thalhah  mengundang  coma  hanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saja,  apakah 
ini  boleh  untuk  setiap  orang  atau  itu  hanya  khusus  untuk  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ? 
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(Hadits  422-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3578/  5381,  5450 
dan  6688). 


*** 


minta  izin  kepada  shahihul  bait  (tuan  rumah),  dengan  mengatakan;  saya  dan 
orang  bersama  saya.  Adapun  apabila  orang  yang  mengundang  sudah  mengeta- 
hui  sebelumnya,  sebagaimana  di  dalam  hadits  ini,  maka  tidak  ada  masalah. 
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Bab  Keputusan  Perkara  Dan  U'an  D1  Mas|ld  Di  Hadlri  Oleh  Laki- 

Laki  Dan  Perempuan. 
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423.  "Yahya  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ab- 
durrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  telah 
mengdbarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan 
kepada  soya,  dari  Sahl  bin  Sa'ad,  bahzvasannya  seorang  laki-Iaki  ber¬ 
kata,  "Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  pendapat  engkau  jtka  melihat 
seorang  laki-laki  sedang  bersama  seorang  perempuan,  apdkah  ia  akan 
membunuhnya?  "Maka  mereka  berdua  sating  meminta  laknat  di  masjid 
dan  aku  menyaksikannya. " 

(Hadits  423-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  4745,  4746,  5259, 
5308, 5309, 6854, 7162, 7166,  dan  7304). 


Syarah  Hadits 

Adapun  putusan  perkara  di  masjid  sudah  jelas.  Yang  dimaksud 
adalah  seorang  hakim  duduk  di  masjid  lalu  memberikan  keputusan  di 
hadapan  manusia,  ini  dilakukan  sebelumnya. 

Adapun  al-li'an,  yaitu  saling  meminta  laknat  antara  suami 
dan  isterinya.  Sebabnya  adalah  seorang  suami  menuduh  isterinya 
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Adapun  al-li'an,  yaitu  saling  meminta  laknat  antara  suami 
dan  isterinya.  Sebabnya  adalah  seorang  suami  menuduh  isterinya 
berzina.  Apabila  melakukan  demikian  (li'an)  maka  jika  si  perempuan 
mengakuinya  maka  sudah  pasti  ada  hukuman  atasnya,  tapi  jika  si 
perempuan  mengingkarinya,  maka  kami  katakan  kepadanya  (suami): 
mendatangkan  bukti,  cambukkan  di  punggung  atau  li'an. 

Apabila  tidak  mendapatkan  bukti  maka  mereka  berdua  saling 
meminta  laknat,  maka  gugur  hukuman.  Al-lai'an  adalah  seseorang  me- 
ngatakan;  aku  bersaksi  kepada  Allah,  sungguh  isteriku  ini  telah  berzi¬ 
na  atau  dengan  menyebut  namanya  sebanyak  empat  kali,  dan  pada  kali 
kelima  mengatakan;  bahwasanya  laknat  Allah  atas  diriku  jika  terma- 
suk  orang-orang  yang  berdusta. 

Lalu  sang  isteri  menjawab  dengan  mengatakan;  aku  bersaksi  ke¬ 
pada  Allah  ,  suamiku  sungguh  telah  berdusta  dari  apa  yang  ia  tuduh- 
kan  kepadaku  sebanyak  empat  kali,  dan  pada  kali  yang  kelima  me¬ 
ngatakan;  bahwasanya  kemurkaan  Allah  atasnya  jika  dia  (suami)  ter- 
masuk  orang  yang  jujur. 

Apabila  sudah  selesai  al-li'an,  maka  sudah  terjadi  perpisahan  an¬ 
tara  keduanya  selamanya.  Oleh  karena  itu  para  ulama  Rahimahu- 
mullah  menyebutkan  tentang  hal-hal  yang  diharamkan  dari  nikah  se¬ 
lamanya  adalah  al-mula'ineih  (perempuan  yang  meminta  laknat)  ter- 
hadap  al-mula’in  (laki-laki  yang  minta  laknat).555 

555  Lihat  Al-lnshaf,  (8/121),  Al-Mubdi'  (7/62)  dan  Al-Furu’  (5/149). 

Syaikh  pensyarah  Rahimahultah  telah  ditanya:  di  dalam  hadits  ini  Nabi  ShallaU&hu 
Alaihi  wa  Saltam  tidak  menyebutkan  jawaban  atas  pertanyaan  seseorang:  apakah  ia 
boleh  membunuhnya?  Apa  jawabannya? 

Syaikh  Raktmahullah  .menjawab:  hadits  ini  adalah  hadits  nngkas.  Al-Bukhari  te¬ 
lah  menyebutkan  darinya  satu  saksi  saja.  Jawaban  tentang  pertanyaan  tersebut 
adalah  dari  sisi  hukum  syari'i,  dikatakan;  apabila  ia  mendapatkan  seorang  laki- 
laki  bersama  isterinya  sedang  menggaulinya  —  wal  'tyadzu  billah  —  tidak  bersama 
isterinya,  maka  dia  boleh  membunuhnya. 

Adapun  jika  dia  melihat  seorang  laki-laki  bersama  isterinya  tanpa  sedang 
menggauli,  maka  dia  tidak  berhak  membunuhnya,  tapi  mengambil  haknya,  dan 
menjaga  isterinya  dan  bersemangat  untuk  menjauhkan  din  dari  syubhat. 
Rahimahullah  juga  ditanya:  seandainya  peimasalahannya  sebaliknya,  artinya:  jika 
seorang  perempuan  menuduh  suaminya  berzina,  apakah  dibolehkan  li'an?  Atau 
tidak? 

Rahitnahuliah  menjawab:  tidak.  Ini  tidak  ada  hukuman  selain  had.  Bisa  jadi  me 
negakkan  bukti,  yaitu  empat  orang  laki-laki  sebagai  saksi  bahwa  laki-laki  ini 
telah  berzina,  atau  perempuan  tersebut  dihukum.  Perbedaannya  jelas;  karena  se¬ 
orang  wanita  menuduh  suaminya  berzina  adalah  rendah  atasnya,  adapun  laki- 
laki  tidak;  karena  apabila  seorang  laki-laki  menuduh  isterinya  berzina  maka  ia 
telah  mengotori  ranjangnya,  dan  anak-anaknya  menjadi  ragu  penisbatannya  pa¬ 
da  mereka.  Oleh  karena  itu  al-li'an  adalah  khusus  untuk  suami  yang  menuduh 
isterinya  berzina,  bukan  perempuan  yang  menuduh  suaminya. 
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Bab  Apabtla  Masuk  Rumah  Sebuah  Rumah,  Shalat  Dimana  pun 
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Tidak  Tajassus 
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Of '  i  jjf :  Jlii  *Jjl*  alii 

uiiij  oij  4*  li  JU  a4i»  ^  oiij;  J  Jj  o^it;  :jii 

"  **  ^  / 

J~&j  fj^a. i 


424.  "Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  Kami,  ia  berkata, 
Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi',  dari  'Itban  bin  Malik,  bahwasannya  Nabi 
Shattallahu  Alaiht  wa  Sallam  mendatangi  rumahnya  seraya  bersabda, 
"Dimanakah  tempat  yang  kamu  sukai  agar  aku  shalat  untukmu  di  ru- 
mahmu?  "Ia  berkata,  Mu  aku  memberinya  isyarat  pada  satu  tempat. 
Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  takbir  dan  kami  membentuk  shaf 
dibelakangnya,  kemudian  beliau  shalat  dua  r aka' at  "m 

(Hadits  424-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  425, 667, 686, 838, 
840, 1186, 4009, 4010, 4501, 6423  dan  6938). 


556  Diriwayatkan  oleh  Muslim  Rahimahuliah  (1/455)  (33)  (263),  secara  panjang  lebar. 
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Perkataannya  di  dalam  penjelasan,  "Dimanapun  yang  ia  kehendaki 
atau  ditnana  pun  yang  diperintahkan.”  bukan  "au"  d  is  ini  untuk  pilihan 
tapi  untuk  menunjukkan  macam;  artinya,  apabila  diperintahkan  untuk 
shalat  pada  satu  tempat  maka  ia  shalat  di  tempat  tersebut,  jika  tidak 
maka  shalat  dimana  pun  yang  ia  kehendaki. 

Perkataannya,  "Tidak  bertajassus"  Makna  tajassus  adalah  masuk  ke 
kamaT  ini  dan  kamar  ini,  dan  mengatakan;  dimana  tempat  yang  kamu 
inginkan  untuk  aku  shalat?  Tetapi  berdiri  diizinkan  untuknya,  sehing- 
ga  dikatakan;  shalatlah  di  sini. 

jika  behim  diizinkan  pada  tempat  tertentu  maka  shalatlah  dimana 
pun  tempat  yang  ia  inginkan,  tapi  tidak  bextajassus,  dengan  memasuki 
seluruh  kamar;  karena  manusia  tidak  akan  rela  rumah-rumah  mereka 
berada  di  depan  mata-mata  manusia,  akan  datang  kisahnya  panjang 
di  dalam  hadits  setelah  hadits  ini. 


46 

d jli  yi  #*A ^  ^  <—> J 


Bab  Masjld  Di  Rumah 

AI-Barra'  bln  'Azlb  shalat  dl  masjidnya  dl  dalam  rumahnya 
dengan  beijama'ah557 


557  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1  /519):  atsar  ini  dibawakan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah,  maknanya  ada  dalam  kisah* 


493 


494 


^j$pSYARAH  SHAH1H 

AL'BUKHARI  2  4§jr 

a#I  4)1  J j-ij  ^Lii  o...*>)l 

J  LiLulv?  elii^J  (£  0^*^J  Ui-ii 

:  Jlii  lj*^2*li  jip  jji  jLdl  J*f  Jl>-  j  cJXll  jJ  ul>Ii  :  Jli 

:  JUi  jt  tiUU  jjf  J;ii 

*11p  ajj!  ab!  ;  Jli*  aJj^< jj  Jsl  V  (jilli  fciUi 
ill  Uj  iui  iij&\  Vi  5JI  V  :  Jli  ji  5l>:  Vf  ilJS  j&  V  j&j 
^Jl  AzZy^&j  *i*?j  iS'y  L>15  :Jli  iii-f  aJ^jjaSiI  :  Jli 

(J*  l5^  45  AWl  <1)^5  *3^  4j)1  4&I  JjJij  I  Jli 

&  Uj  iui  .J&Jil  Vi  ^1  V  :  Jli 

•*>■1 3*3  jLrftj^/l  '.« cJt-«  ij  Jji :  Jli 

cj<31'  oi  ^  ^  ^  3*3  ^  & 


^  a  s 

dUJb  ‘  ' ' 


425.  "Sa'id  bin  'Ufair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al-Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  UqaU  telah  memberita- 
hukan  kepada  soya,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  Mahmud  bin  Ar-Rabi' 
An-Anshari  telah  mengabarkan  kepada  soya,  bdhwasannya  'Itban  bin 
Malik  -  dan  dia  termasuksalah  seorang  shahabat  Rasuhdlah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  Scut  perang  badar  dari  kalangan  Anshar  -  bahwa- 
sanya  ia  mendaiangi  Rasuhdlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sembari 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Aku  telah  mengingkari  penglihatanku  se~ 
mentara  aku  shalat  untuk  kaumku,  apabila  hujan  membanjiri  lembah 
yang  berada  di  antara  aku  dengan  mereka  maka  aku  tiddk  mampu  untuk 
datang  ke  masjid  mereka  untuk  shalat  bersama  mereka.  Aku  sangat 
menyukai  wahai  Rasulullah  seandainya  engkau  mendatangiku  lain  sha¬ 
lat  di  rumahku  kemudian  aku  menjadikan  satu  tempat  untuk  shalat, 
ia  berkata,  mdka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ke- 
padanya.  "Akanaku  lakukan  insya  Allah."55*  Itban  berkata,  Rasulullah 


558  Syaikh  pensyarah  Rahitnahullah  ditanya:  bagaimana  penggabungan  antara  hadits 
yang  ada  bersama  kita  ini  dengan  hadits  lain  dimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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^shSuat]^ 

ShaUallahu  Alaihi  wa  Saltern  dan  Abu  Bakar  berangkat  pada  saat 
menjeteng  steng,  lalu  Rasululteh  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  meminta 
izin  dan  aku  mengizinkannya,  beliau  tidak  duduk  hingga  masuk  ru- 
mah,  kemudian  beliau  bersabda,  "Dimana  tempat  yang  kamu  sukai 
untuk  aku  shatet  di  rumahmu?  “la  berkata,  lalu  aku  mengisyaratkan  ke 
sudut  rumah.  Motel  Rasululteh  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  berdiri  lalu 
tbkbir,  kami  pun  berdiri  dan  membentuk  shaf,  beliau  shatet  dim  raka'at 
kemudian  salam.  Ia  berkata,  dan  kami  mendhan  beliau  dengan  makanan 
yang  kami  sengaja  buat  untuk  beliau.  Ia  berkata,  dan  beberapa  orang 
dari  penghuni  rumah  kembali  yang  jumlahnya  ada  beberapa  orang  lalu 
meretea  berkumpul.  Satu  orang  di  antara  mereka  berkata,  dimana  Malik 
bin  Ad-Dukhaisy  atau  Item  Ad-Dukhsy?  Sebagian  mereka  menjawab, 
"Dia  orang  munafiq,  yang  tidak  disukai  Allah  dan  Rasul-Nya.  Maka 
Rasululteh  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  bersabda ,  "Jangan  kamu 
katakan  demikxan,  Hdakkah  kamu  lihat  bahwa  dia  telah  mengucapkan 
Laa  Itedha  ilia  Allah  yang  diinginkan  hanyateh  wafah  Allah?  "Ia  berkata, 
Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.  Ia  berkata,  sesungguhnya  ka¬ 
mi  melihat  wajah  dan  nasehatnya  kepada  orang-orang  munafiq,  seraya 
Rasululteh  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  mengharamkan  atas  neraka  bagi  orang  yang  mengucapkan  Laa 
Itedha  ilia  Allah,  ia  mengharap  dengan  itu  wajah  Allah" 359 
Jbnu  Syihdb  berkata,  kemudian  aku  bertanya  kepada  Al-Hushain  bin 
Muhammad  Al-Anshari  -  dia  adalah  salah  seorang  dari  Bani  Salim  dan 
terletak  di  pusat  ternbdh  mereka  -  dari  hadits  Mahmud  bin  Ar-Rabi'  Al- 
Anshari  lalu  ia  membenarkannya.560 


wa  Sallam  tidak  memberikan  dispensasi  kepada  laki-laki  buta  untuk  shalat  di 
rumahnya,  padahal  ia  sudah  mengadu  kepada  beliau  dari  binatang  berbisa  dan 
binatang  buas  yang  ada  di  Madinah? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  penggabungaxmya  adalah  kita  mengambil  yang 
paling  mudah,  juga  kisah  'Itban  tidak  mungkin  berlepas  diri  dan  menghindar 
darinya  secara  muthlak;  karena  lembah  apabila  terjadi  banjir  -  sebagaimana  yang 
dikabarkan  oleh  'Itban  -  sesungguhnya  tidak  mungkin  orang-orang  masuk  ke 
datamnya,  berbeda  dengan  binatang  berbisa  dan  binatang  buas,  manusia  bisa 
berlepas  diri  dan  menghindari  darinya. 

559  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1  / 455, 456)  (33)  (263) 

560  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/522):  perkataannya,  "Jbnu  Syihab  berkata  " 
artinya  dengan  sanad  yang  lalu,  diragukan  orang  yang  mengatakan  bahwa  ha- 
ditsnya  mu'allaq. 
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Perkataannya,  "Aku  telah  mengingkari  penglihatanku"  Artinya  le- 
mah  penglihatannya  atau  buta. 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu,  "Aku  shalat  untuk  kaumku."  Yak- 
ni  shalat  dengan  mereka. 

Perkataannya,  "Apabila  turun  hujan."  Yakni  aku  mendapatkan  hu- 
jan,  "Kaana"  disini  adalah  kalimat  taamah. 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu ,  "Membanjiri  lembah  yang  berada  di 
antara  aku  dengan  mereka  maka  aku  tidak  mampu  untuk  datang  ke  masjid 
mereka  untuk  shalat  bersama  mereka."  Ini  adalah  udzur  syar'i.  Apabila 
lembah  menghalangi  kamu  dengan  masjid  dan  kamu  tidak  mampu 
untuk  menyeberanginya,  maka  kamu  diberi  udzur  untuk  meninggal- 
kan  shalat  berjama'ah. 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu,  "Aku  sangat  menyukai  wahai  Rasu - 
lullah  seandainya  engkau  mendatangiku  Mu  shalat  di  rumdhku  kemudian  aku 
menjadikan  satu  temped  untuk  shalat"  Mushalla  dibaca  dengan  nashab. 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/520): 

Perkataannya,  "  (Jatushalli)  dengan  mensukunkan  huruf  ya', 

boleh  juga  nashab;  karena  terdapat  huruf  fa'  setelah  kalimat  at-tamanni 

(berandai-andai)  Begitu  juga  dengan  perkataannya,  "iJbJfc"  dengan 
raja'  dan  boleh  juga  dengan  nashab. 

Akan  tetapi  hal  ini  jauh,  walau  bagaimana  pun  yang  nampak  pada 
diiiku  adalah  bahwa  raja"  (fa  attakhidzuhu)  lebih  kuat,  maka  perkataan¬ 
nya  menjadi  "Fatushalli"  dinisbatkan  kepada  "Ta'tiini"  sehingga  mak- 
nanya:  aku  sangat  menyukai  kalau  engkau  datang  kepadaku,  dan  eng¬ 
kau  shalat.  Inilah  yang  nampak  maknanya.  Meskipun  mungkin  juga 
dengan  nashab  (fa  attakhidzahu)  berdasarkan  arahan  yang  diarahkan 
oleh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah . 

Perkataannya  Radhiyallahu  Anhu ,  "Fa  attakhidzuhu  mushalla"  arti¬ 
nya  aku  jadikan  tempat  untuk  shalat  padanya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  diantaranya: 

Pertama:  bahwa  orang  yang  ikut  perang  badar  memiliki  marta- 
bat  yang  tinggi,  berdasarkan  perkataannya,  "Termasuk  orang  yang  ikut 
perang  badar  dari  kalangan  Anshar."  Yang  demikian  ini  karena  hari  pe¬ 
rang  badar  adalah  hari  besar,  Allah  Ta'ala  menolong  kaum  muslimin, 
dan  menguatkan  kaum  mukminin,  serta  Allah  Ta'ala  menamakannya 
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dengan  hari  al-furqan  (pembeda),  beliau  bersabda  kepada  ahli  badar, 
ji  fa  U  ljUil  "Berbuathh  terserah  kalian  sesungguhnya  Aku 
telah  mengampuni  kalian Z'561 

Oleh  karena  itu  para  ulama  mengkatagorikan  yang  termasuk  ke- 
istimewaan  budi  pekerti  seseorang  adalah  menjadi  orang  yang  terma¬ 
suk  ahli  badar,  ini  hak. 

Kedua:  di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkan  menjadikan 
tempat  mushalla  di  rumah.  Ini  diambil  dari  sabda  Nabi  Shallatlaku  Aktihi 
wa  Sallam ,  "Akan  aku  lakukan  insya  Allah. "  Apakah  mushalla  ini  memiliki 
ketetapan  hukum-hukum  masjid? 

Yang  nampak  adalah,  tidak.  Oleh  karena  itu,  seandainya  seseorang 
menjual  rumah  yang  terdapat  mushallanya  niscaya  jual  belinya  benar. 

Yang  semisal  dengan  itu  sekarang  adalah  mushalla-mushalla  yang 
ada  di  kantor-kantor  pemerintahan  atau  sekolah-sekolah,  sesungguh¬ 
nya  tidak  dikatagorikan  masjid,  tapi  tetap  dinamakan  mushalla.562 

Ketiga:  di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil  bahwa  manusia  apa- 
bila  ingin  berbicara  untuk  melakukan  suatu  pekerjaan  yang  akan  da- 
tang  hendaknya  ia  mengucapkan  insya  Allah.  Permasalahan  ini  me¬ 
miliki  dua  alasan  arahan: 

Arahan  pertama:  mengabarkan  dari  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya 
berupa  kemauan  yang  kuat. 

Arahan  kedua:  mengabarkan  bahwa  akan  terjadi  satu  perbuatan 
tersebut. 

Adapun  arahan  pertama,  maka  tidak  butuh  mengucapkan  insya 
Allah;  karena  ia  berbicara  tentang  perkara  yang  akan  datang. 

Adapun  arahan  kedua,  harus  mengucapkan  insya  Allah;  karena  ia 
berbicara  tentang  perkara  yang  akan  datang,  ia  tidak  tahu  apakah  akan 
terjadi  atau  tidak? 

Oleh  karena  itu  ketika  orang-orang  musyrik  bertanya  kepada  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Dzul  Qamain,  dan  ten- 


561  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (3007)  dan  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3081, 
3983, 4274, 4890, 6259, 6939)  Muslim  (2494)  (161) 

562  Syaikh  Pensyarah  Rahtmahullah  ditanya:  apakah  shalat  di  mushalla  mencukupi 
dari  pergi  ke  masjid? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  Tidak.  Belum  mencukupi  kecuali  karena  ada 
udzur. 

Untuk  tambahan  dari  rincian  penjelasanbisa  dilihat:  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (4/207- 
211). 
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tang  Ashhab  Ai-Kahfi  serta  tentang  ruh,  beliau  berkata,  "Akan  aku 
beritahukan  besok  "  dan  beliau  tidak  mengucapkan  insya  Allah.  Kemu- 
dian  wahyu  terputus  hingga  lima  belas  hari  tidak  turun,  kemudian 
Allah  menurunkan  ceritanya.  Lalu  Allah  Azza  wa  Jolla  berfirman: 


JS\  oft'j,  0  jet 


“ Don  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  tentang  sesuatu:  "Sesungguhnya 
Aku  akan  mengerjakan  Ini  besok  pagi,  Kecuali  (dengan  menyebut):  " Insya 
Allah"  (QS.  Al-Kahfi:  23-24)«3 

Kesimpulartnya  sekarang;  apabila  mengucapkan  sesuatu  sebagai 
kabar  atas  apa  yang  ada  di  da  lam  hatinya  maka  hal  itu  tidak  dibutuh- 
kan  untuk  mengucapkan  insya  Allah;  karena  ia  mengabarkan  akan  se¬ 
suatu  yang  nyata,  dan  apabila  ingin  mengerjakannya  atau  ingin  benar- 
benar  terjadi  maka  harus  mengucapkan  insya  Allah;  karena  ia  tidak 
tahu  apa  yang  akan  terjadi  padanya. 

Keempat:  di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  beberapa  faedah;  yaitu 
tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  bahwasannya  ham- 
pir  beliau  tidak  berpisah  dengan  Nabi  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam ,  sam- 
pai  dalam  permasalahan  yang  mudah. 

Kelima:  termasuk  faedah  juga  adalah  bahwasannya  sepantasnya 
manusia  dalam  segala  urusannya  untuk  memulainya  di  awal  siang 
(pagi)  agar  waktu  yang  ada  di  depannya  luas,  oleh  karena  itu  diriwa- 
yatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasannya  beliau 

bersabda,  "i ijjSy  y*  yjJSf  .djtf  "Ya  Allah,  berikanlah  barakah  untuk 
umatku  di  pagi  harinya.  "** 

Dalilnya  adalah  dari  hadits  ini,  yaitu  perkataannya,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Bakar  berangkat  pada  saat  menjehmg 
siang. " 

Keenam:  termasuk  faedah  dari  hadits  ini  adalah  wajib  atau  di- 
syariatkan  meminta  izin  kepada  orang  yang  di  dalam;  berdasarkan 
perkataannya,  "Lalu  beliau  meminta  izin  maka  aku  mengmnkannya." 


563  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  di  dalam  Tafsimya  (15/155)  Abu  Nu'aim  di  dalam 
Ad-Dala'il  (15/216,  217).  Lihat  As-Sirah  An-Nabawiyah  milik  Ibnu  Hisyam  (1/265, 
26 6)  dan  Tafsir  Surah  Ai-Kahfi  milik  Syaikh  Pensyarah  (hal:  44-47) 

564  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musrnd  (1/154)  (1323),  Abu  Dawud  (2606), 
Ibnu  Majah  (2236),  At-Tirmidzi  (1212). 

Syaikh  Al-AIbani  RahimahuUah  berkata  di  dalam  Ta'liq  Surnn  Abi  Dawud  dan  Ibnu 
AAajah:  shahih. 
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Ketujuh:  sepantasnya  bagi  manusia  untuk  memulai  sesuatu  dengan 
tujuan  yang  ia  datang  untuk  tujuan  tersebut  sebelum  melakukan  hal 
yang  lainnya,  oleh  karena  itu  beliau  bersabda  kepadanya,  "Dimana 
tempat  yang  kamu  sukai  untuk  aku  shalat  di  rumahmu?"  Ia  menjawab,  "Kami 
punya  sedikit  makanan  wahai  Rasulullah."  Akan  tetapi  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menolaknya  kecuali  dengan  mendahulukan  tujuan 
kedatangannya,  yaitu  shalat  di  tempat  yang  sudah  disediakan.  Ini  ada- 
lah  kaidah  yang  bermanfaat  dan  penting  menjadikan  manusia  mempe- 
roleh  tujuannya  dan  tidak  bercerai-berai  pikiran  dan  amalannya. 

Termasuk  dan  itu,  apabila  kamu  ingin  mengulang  kembali  satu 
permasalahan  dari  masalah-masalah  ilmu  dalam  satu  kitab  dari  be- 
berapa  kitab,  kemudian  kamu  mulai  melihat  kembali  kepada  daftar  isi, 
sebagian  orang  melihat  kembali  ke  dalam  daftar  isi  lewat  padanya  satu 
bab  yang  dirindukan  bukan  bab  yang  ia  kehendaki.  Maka  ia  berhenti 
pada  bab  ini  lalu  mengulang  kembali  isinya,  kemudian  waktu  berlalu, 
temyata  dia  belum  mendapatkan  tujuan  sebelumnya,  sehingga  hilang 
beberapa  waktu  padanya. 

Oleh  karena  itu  kami  nasehatkan  kepada  saudara-saudara  kami 
para  penuntut  ilmu  -  apabila  mereka  ingin  sampai  pada  satu  perma¬ 
salahan  hukum  dari  permasalahan-permasalahan  ilmu  dalam  kitab 
tertentu,  kemudian  mereka  mengulang  kembali  daftar  isi  -  bahwasa- 
nya  mereka  meskipun  seandainya  lewat  pada  mereka  satu  bab  atau 
pasal  yang  dirindukan  menarik  mereka  untuk  mengulangnya  kemba¬ 
li,  maka  janganlah  melakukannya,  berpalinglah  dari  ini  demi  untuk 
menjaga  waktu  dan  pikiran,  dan  demi  untuk  sampai  pada  tujuan  yang 
dimaksud. 

Kedelapan:  bahwasannya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mengetahui  hal  yang  ghaib,  ini  sudah  jelas. 

Kesembilan:  bahwa  seseorang  shalat  di  rumah  orang  lain,  dimana 
telah  diizinkan  untuk  shalat  di  sana  dan  dimana  telah  diperintahkan. 

Kesepuluh;  beradab  dengan  tuan  rumah,  bahwasannya  sepantas¬ 
nya  bagi  seseorang  untuk  beradab  dengan  para  tuan  rumah  apabila 
masuk  ke  dalam  rumah  mereka,  dan  tidak  berbuat  macam-macam 
hingga  sampai  pun  dalam  masalah  ini  kecuali  dengan  izin  mereka. 

Kesebelas;  boleh  shalat  surtnah  dilakukan  berjama'ah  kadang-ka- 
dang;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  berjama'ah 
dengan  mereka. 
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Keduabelas;  disyariatkan  membentuk  shaf;  berdasarkan  perka- 
taaimya,  "Maka  kami  membentuk  shaf'  Lalu  beliau  shalat  dua  raka'at. 
Ini  jelas  bahwasannya  apabila  makmum  dua  orang  atau  lebih  maka 
harus  ada  orang  yang  maju  menjadi  imam  dan  dua  orang  lain  mundur 
kebelakang.  Inilah  yang  sesuai  sunnah  dan  lebih  utama. 

Apabila  makmumnya  satu  orang  maka  tidak  boleh  maju  tapi  ber- 
ada  di  sebelah  kanannya  berdampingan.  Adapun  yang  dianggap  baik 
oleh  sebagain  ulama  bahwa  posisi  imam  adalah  maju  sedikit  apabila 
makmum  hanya  satu  orang,  maka  ini  tidak  beralasan,  karena  ketika 
bersama  dia  ada  orang  lain  maka  sudah  menjadi  shaf,  dan  hukum  asal 
pada  shaf  adalah  lurus.565 

Ketiga  belas;  sepantasnya  bagi  seseorang  agar  bersiap-siap  untuk 
tamunya,  berdasarkan  perkataannya,  "Kami  menahan  beliau  dengan  ma- 
kanan  yang  telah  kami  buat."  Sepertinya  dia  telah  mempersiapkannya. 
Al-khazirah,  didefinisikan  oleh  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  di  dalam  Al- 
Fath  (1/521)  dengan  mengatakan;  perkataannya,  khazirah  adalah  jenis 
makanan. 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  dibuat  dari  bahan  daging  lalu  di  potong 
kecil-kecil  kemudian  dituangkan  air  banyak  kepadanya,  apabila  su¬ 
dah  masak  maka  ditaburkan  tepung  padanya,  jika  tidak  ada  daging- 
nya  maka  namanya  'ashidah. 

Begitu  juga  yang  disebutkan  oleh  Ya'qub  dan  selainnya,  ia  me- 
nambahkan  dari  bahan  daging  yang  sudah  di  malamkan.566 

Ia  berkata,  jika  dikatakan;  itu  adalah  makanan  sup  dari  tepung 
yang  berlemak.  Ia  meriwayatkan  di  dalam  Al-Jamharah  seperti  itu.  Al- 
Azhari  meriwayatkan  dari  Abi  Al-Haitsam,  bahwasannya  al-khazirdh 
adalah  an-nakhaldh,  begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  di  da- 
am  kitab  al-aih'imah  dari  An-Nadhr  bin  Syumail,  Iyadh  berkata,  yang 
dimaksud  dengan  an-nakhalah  adalah  tepung  yang  belum  disaring. 

Aku  katakan;  tafsir  ini  dikuatkan  dengan  perkataannya  di  dalam 
riwayat  Al-Auza'i  yang  ada  pada  Muslim:  tepung  kasar. 

Ahli  bahasa  berkata,  adalah  gandum  sedikit  digUing  kemudian 
dicelupkan  gajih  padanya  atau  selainnya. 

Di  dalam  Al-Mathali'  bahwasannya  telah  diriwayatkan  di  dalam 
Ash-Shahihain.  Penulis  juga  telah  meriwayatkan  di  dalam  al-ath'imah 
dari  An-Nadhr  juga  bahwasannya  dibuat  dari  susu. 


565  Lihat  Al-Fath,  (2/190, 191)  dan  Kasysyaf  Al-Qana'  (1/486) 

566  Syaikh  pensyarah  Rakimahultah  berkata:  seperti  syurbah 
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Bab  Mendahulukan  Kaki  Kanan  Pada  Waktu  Masuk  Masjid  dan 

Selainnya 

Ibnu  Umar  memu/af  dengan  kakl  kanannya,  dan  apablla  ketuar 
maka  memu/af  dengan  kaki  kti inytF7 


Perkataannya,  " Bab  mendahulukan  kaki  kanan  pada  waktu  masuk  mas- 
fid  dan  selainnya"  Perkataannya,  "Dan  selainnya"  mencakup  apa  yang 
lebih  khusus  untuk  masuk  ke  dalamnya,  atau  yang  semisal  dengannya 
dan  yang  lebih  baik  darinya.  Hal  ini  karena  seseorang  apabila  masuk 
dari  satu  tempat  ke  tempat  lain,  bisa  jadi  tempat  yang  dimasukinya 
tersebut  lebih  tinggi,  lebih  khusus  atau  sama  saja. 

Apabila  yang  dimasuki  lebih  tinggi  maka  mulailah  dengan  kaki 

kin. 

Contohnya,  keluar  dari  masjid  menuju  ke  pasar. 

Jika  sebaliknya,  maka  mulailah  dengan  kaki  kanan;  artinya,  apa¬ 
bila  masuk  dari  tempat  yang  rendah  ke  tempat  yang  lebih  tinggi  se- 
perti  masuk  masjid  sehabis  dari  pasar. 

Apabila  sama  saja,  maka  zhahir  dari  perkataan  Al-Bukhari  Rahi- 
mahullah  maka  mendahulukan  kaki  sebelah  kanan.  Artinya  sengaja 


567  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  <1 /523):  aku  tidak  melihatnya  maushul  darinya, 
tapi  di  dalam  Al-Mustadrak  milik  AI-Hakim  dari  jalan  Mu'awiyah  bin  Qurrah 
dari  Anas  bahwasanya  ia  berkata,  "Temtasuk  sunnah  apabila  kamu  masuk  masjid 
untuk  memulai  dengan  kaki  kananmu,  dan  apabila  kamu  keluar  maka  memnlai  dengan 
kaki  kirimu."  Yang  benar  adalah  bahwa  perkataan  shahabat,  "Temtasuk  sunnah 
demikian , . Dibawakan  kepada  marfu'  (terangkat),  tapi  jika  tidak  ada  hadits  Anas 
berdasarkan  syarat  penulis  maka  ia  mengisyaratkan  kepadanya  dengan  a  tsar 
Ibnu  Umar. 
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mendahulukan  kaki  kanan,  seperti  masuk  dari  satu  rumah  ke  rumah 
lain  atau  yang  lainnya. 

Sesungguhnya  ia  berpendapat  mendahulukan  kaki  kanan,  karena 
Nabi  Shallallahu  AJaihi  wa  Sallam  menyukai  mendahulukan  yang  ka¬ 
nan  pada  waktu  memakai  sandal,  menyisir  rambut,  bersuci  dan  pada 
seluruh  urusannya. 

Terkadang  ada  yang  berkata,  sesungguhnya  seseorang  sengaja 
dan  berniat  mendahulukan  sebelah  kanan  apabila  sama  perkaranya, 
keluar  atau  masuk  butuh  kepada  dalil  khusus.  Yang  nampak  menu- 
rutku  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  lebih  utama, 
karena  hukum  asal  adalah  sebelah  kanan  lebih  didahulukan  daripada 
sebelah  kiri. 


Ada  yang  berkata,  biarkanlah  manusia  berjalan,  apabila  beijumpa 
untuk  mendahulukan  kaki  kanannya  maka  boleh  baginya,  atau  kaki 
kirinya  boleh  juga,  artinya  dia  tidak  bermaksud  (berniat)? 

Kita  katakan;  hadits  Aisyah  bahwasannya  beliau  Shallallahu  Ateihi 


wa  Saltern,  "dS"  ^  OtT  "Menyukai 

mendahulukan  yang  kanan  pada  waktu  memakai  sandal,  menyisir  rambut, 
bersuci  dan  pada  seluruh  urusannya."5®  Menunjukkan  bahwa  yang  lebih 
utama  adalah  mendahulukan  yang  kanan.549 


If  Jli  If  hS  :Jl5  Oldli  CjJ-  .  t  Y 1 
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426.  Suteiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Asy'ats  bin  Su- 


568  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

569  Syaikh  Pensyarah  Kahimahullak  ditanya:  memakai  arloji  apakah  pada  tangan 
kanan? 

Syaikh  RahinuthuUah  menjawab:  memakai  arloji  bukan  seperti  memakai  dnciit 
Menurut  sunnah  sudah  ditetapkan  bahwa  memakai  cincin  adalah  pada  tangan 
kanan  dan  kiri. 

Syaikh  Rahimahutlah  ditanya:  dalam  masalah  pemakaian,  bukankah  yang  utama 
adalah  melakukan  perbuatan  yang  sudah  teibiasa  dilakukan  oleh  manusia,  apa¬ 
bila  manusia  memakai  arloji  pada  tangan  kiri,  maka  bukankah  seperti  itu? 

Syaikh  RahmuthuUah  menjawab:  walau  bagaimana  pun,  keluar  dari  kebiasaan  ada¬ 
lah  pantas,  tapi  sekarang  kebanyakan  orang-orang  memakai  arloji  di  tangan  ka¬ 
nan,  maka  kita  tidak  boleh  mengkritiknya. 


w  kjtab 
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laim,  dari  ayahnya,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  bahwasannya  ia  berkata, 
"Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  menyukai  sebelah  kanan.  Apa  yang 
beliau  mampu  pada  segala  macam  urusannya ;  pada  waktu  bersuci,  me- 
nyisir  rambut,  dan  memakai sandal."570 

Telah  lewat  makna  hadits  ini,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  at- 
tarajjnl  adalah  menyisir  rambut,  meminyakinya  dan  memberinya  we- 
wangian. 


570  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (268)  (66) 


<*> 
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Bab  Apakah  Kuburan  Orang  Musyrlk  Jahiliyah  Boleh  Digali  Dan 
Tempatnya  Dijadikan  Masjid. 

Berdasarkan  sabda  Nab I  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam, 


siiJi  Uj  jjtL^a  * ifeJ'  4' 

j3  u£p  tiUtf  jJ  jip 

jtfj  j#»  :  JlS 


‘Allah  melaknat  orang  Yabudl  yang  telah  menjadikan  kuburan 
nabl-nabt  mereka  sebagai  masjid.571  thin  apa  yang  dibenct 
dari  sbalat  di  kuburan.  Umar  bln  AhKhathUiab  mellhat  Anas 
bln  Malik  shalat  dl  slsl  kuburan,  maka  dla  berkata,  Kuburan- 
kuburan.  Tapi  dia  tidak  menyuruh  untuk  mengulangnya. M572 


t  £  .i TV 
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571  Dito'/ty  oleh  Al-Bukhari  Rfffciftiaftutfali  di  sini  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  AUFath  (1/523),  ia  telah  mensanadkannya  di  dalam  Kifafr 
Al-Janaiz,  (1330)  dari  hadits  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  dari  Aisyah,  At- 
Taghltq  (2/228),  229) 

572  Dita'Uq  oleh  Al-Bukhari  RahimahuUah  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana  di  dalam 
Al-Fath  (1/523),  Abdurrazzaq  Rahimahullah  telah  meneruskannya  di  dalam  Mu- 
shanmftvya  (1581)  dari  Ma'mar  dari  Tsabit  dari  Anas. 

Lihat  Taghliq  AUTaUq  (2/229, 230). 
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427.  " Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bah¬ 
wasannya  ia  berkata,  ayahku  telah  mengabarkan  kepada  soya,  dari  Ai- 
syah,  bahwasannya  Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah  mencerita- 
kan  tentang  gereja  yang  mereka  berdua  lihat  di  Habasyah  di  dalamnya 
terdapat  gambar-gambar.  Mereka  berdua  menyebutkan  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  me¬ 
reka,  apabila  terdapat  orang  shalat  diantara  mereka  yang  mati,  maka  me¬ 
reka  membangun  masjid  di  atas  kuburannya  dan  menggambar  di  sana 
beberapa  gambar,  maka  mereka  itulah  seburuk-buruknya  makhluk  di  sisi 
Allah  pada  hari  kmmat"573 

(Hadits  427-  tercantum  juga  dalam  hadits  nomor:  434, 1341, 3878). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya  Rahimahullah,  "Apakah  kuburan  orang  musyrik  jahiliyah 
boleh  digali  dan  tempatnya  dijadtkan  masjid?" 

Jawab:  Ya.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggali  ku¬ 
buran  orang  musyrik  dan  membangun  masjidnya  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sebagaimana  yang  sudah  diketahui.574 

Kemudian  ia  berkata,  "Dan  apa  yang  dibenci  dari  shalat  di  kuburan." 
Perkataannya,  "Di  kuburan"  Sudah  dimaklumi  bahwa  seseorang  tidak 
akan  mungkin  shalat  di  dalam  kuburan,  barangkali  yang  diinginkan 
disini  adalah  adalah  di  pekuburan;  karena  hal  ini  mungkin  dilakukan. 
Shalat  di  kuburan  tidak  sah,  hal  ini  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
bersabda,  "'jj?  'jkU  'l  "Janganlah  kalian  jadikan  rumah  ka¬ 
lian  sebagai  kuburan.”575  Ini  adalah  dalil  bahwasannya  kuburan  tidak 
mungkin  untuk  dilakukan  shalat  di  sisinya. 

Adapun  shalat  menghadap  kuburan  maka  tidak  ragu  lagi  perbua- 
tan  tersebut  tidak  sah,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mela- 
rang  shalat  ke  kuburan,  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  hadits 
Abu  Martsad  Al-Ghanawi  Radhiyallahu  Anhu.576 


573  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (528)  (16) 

574  Takhrijnya  akan  datang  sebentar  lagi  irtsya  Allah. 

575  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (780)  (212) 

576  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (972)  (97) 
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Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  Ummu  Habibah  dan  Ummu  Sa- 
lamah  bahwa  mereka  berdua  menceritakan  sebuah  gereja  yang  mere- 
ka  lihat  di  Habasyah,  di  dalamnya  terdapat  gambar-gambar,  maka  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  bahwa  gambar-gam- 
bar  itu  adalah  gambar  kaum  yang  sudah  meninggal,  kemudian  diba- 
ngun  masjid  -  yakni  gereja  -  di  atas  kuburan  mereka  dan  digambar 
dengangambar-gambar  tersebut. 

Gambar-gambar  ini  dijadikan  sebagai  peringatan  untuk  mereka 
yaitu  orang-orang  yang  telah  dikubur  df  gereja,  atau  untuk  mereka 
yaitu  orang-orang  yang  dibangunkan  gereja  di  atas  kuburan  mereka.S77 

Kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  bahwa 
mereka  itulah  adalah  seburuk-buruknya  makhluk  di  sisi  Allah  pada 
hari  kiamat.578  Disini  kita  katakan;  apabila  dibangtm  masjid  di  atas 
kuburan  maka  wajib  menghancurkannya,  tidak  sah  shalat  padanya, 
jika  mayat  dikubur  di  masjid  dan  masjid  tersebut  sudah  dibangun  ter- 
lebih  dulu  -  yakni;  sebelum  kuburan  -  maka  wajib  kuburan  tersebut 
digali  dan  dipindahkan  ke  pekuburan579  jika  tidak  mungkin,  kita  lihat 
apakah  kuburan  posisinya  berada  pada  qiblat  masjid? 

Apabila  berada  pada  qiblat  maka  shalatnya  tidak  sah,  jika  berada 
di  sebelah  kanan  orang  yang  shalat,  sebelah  kirinya  atau  belakangnya 
pada  waktu  shalat  maka  sah  shalat  di  masjid  ini. 

Sebagian  orang  menyangsikan  kuburan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dimana  kuburannya  ada  di  dalam  masjid,  tetapi  hal  ini  tidak 
ada  kerancuan  kecuali  pada  diii  orang  yang  suka  menentang,  yang 


577  Syaikh  pensyarah  Rahtmahullah  ditanya:  apa  hukum  gambar  dengan  video? 

Syaikh  Rahtmahullah  menjawab:  menurut  kami  bahwa  gambar  video  adalah  pada 
kenyataannya  bukan  gambar,  karena  pita  kaset  yang  terjadi  pada  gambar  bukan 
gambar  muthlak,  akan  tetapi  dia  adalah  lintasan  yang  gambar  terjadi  padanya 
pada  saat  melewati  bagian  tertentu  pada  alat  telepon. 

Tapi  kita  tidak  berpendapat  bahwa  manusia  boleh  menggambar  dengan  video 
untuk  kenang-kenangan,  atau  bukan  untuk  mashlahat  dan  kebutuhan,  karena 
apabila  melakukan  demikian  barangkali  banyak  melalaikan  waktu  dalam  melihat 
kenang-kenangan  ini,  dan  juga  menyia-nyiakan  harta. 

57S  Asy-Syikh  pensyarah  Rahtmahullah  ditanya:  kenapa  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Mereka  itulah  adalah  seburuk-buruknya  makhluk  di  sisi  Allah 
pada  hari  kiamat."  dikhususkan  dengan  hari  kiamat? 

Syaikh  Rahirrmhullah  menjawab:  karena  mereka  di  dunia  terkadang  tidak  menja- 
di  makhluk  yang  paling  jelek,  karena  nampak  dari  keadaan  mereka,  sedangkan 
balasan  itu  akan  disempumakan  pada  hari  kiamat 
579  Syaikh  pensyarah  Rahtmahullah  ditanya:  apabila  tidak  diketahui  mana  yang  lebih 
dulu  ada,  kuburan  atau  masjid.  Rahimahullah  menjawab;  apabila  tidak  diketahui 
mana  yang  lebih  dulu,  kuburan  atau  masjid  maka  wajib  menghilangkan  kuburan. 
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menginginkan  untuk  mengharuskan  orang-orang  agar  boleh  mengu- 
bur  di  masjid,  atau  mengatakan  kepada  manusia,  diamlah  apa  yang 
kami  lakukan  dan  kami  akan  diam  dari  apa  yang  kalian  lakukan. 

Hal  ini  karena  kuburan  Nabi  Shallatlahu  Alaiht  wa  Sallam  tidak 
dikubur  di  masjid,  dan  tidak  dibangun  masjid  padanya,  tapi  ketika 
orang-orang  sudah  semakin  banyak  pada  masa  Al-Walid  bin  Abdul 
Malik,  ia  menulis  surat  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  Rahimahullah  un¬ 
tuk  memperluas  masjid,  dan  mereka  berpendapat  bahwa  arah  terde- 
kat  untuk  perluasan  adalah  arah  timur,  maka  mereka  meluaskannya 
pada  arah  timur,  dan  pada  saat  itu  akan  memasukan  rumah-rumah 
ummahat  al-mukminin,  maka  rumah-rumah  tersebut  dihancurkan  se- 
mentara  kuburan  dibiarkan  di  dalam  kamar  Aisyah.580  Masjid  tersebut 
tidak  dibangun  di  atas  kuburan,  dan  kuburan  tidak  dipendam  dalam 
masjid.  Mana  ini  dari  perbuatan  orang-orang  yang  membangun  kubu¬ 
ran  yaitu  orang-orang  yang  memendam  mayat  kemudian  mendatang- 
kan  kubah  dan  yang  serupa  dengannya,  mereka  meletakkan  kubah  di 
atasnya. 
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^  ^  s'  > 

4juJI  Jit  Jj a  iljJl  pLj  4*  &\  JLi  :  JU  JJU 

4i  ’in  JJ  J  f  J?  $  Juj  ty-  J 

tfJ&A  t  jjJl  jl  jjj  Alii  ofUC-  j\  (JL-3 

Jjtj  "uL-lj  j! 

O jjt  tllij  jliJl  j 

,>1^  ^  JUij  ^  JU*  of  4^. 

jv3  ^  g :  jiS  jU3t  ^  ^  ji  ^ 

:  jiii  in  J\  4it  y  i jiii  ili 

^3  osT ^  jyi  u  v  ais3  jJt 


580  Lihat  TariWi  Afft-Thotari  (3/676,  677),  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah  (3/216),  (5/273),  ■ 
(9/74)  dan  Al-Muntazham  (6/283) 
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jU&J  ^  ^1  #■  N  fjlll:  J ^  ^  ^3 
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428.  "Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  hard,  ia  berkata,  Abdul  Wa¬ 
nts  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayah,  dari  Anas 
bahwasannya  ia  berkata ,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke 
Madinah,  lalu  beliau  singgah  di  bagian  atas  (pintu  gerbang)  Madinah 
di  daerah  yang  bernama  Banu  Amr  bin  Auf.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menetap  di  sana  selama  empat  belas  malam,  kemudian  beliau 
mengutus  kepada  Bani  An-Najjar,  mereka  datang  sambil  mengalungkan 
tali  penggantung  pedangnya  pada  leher,  seakan-akan  aku  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  atas  kendaraannya  sementara 
Abu  Bakar  bonceng  dibelakangnya  dan  Bani  An-Najjar  berkerumun  di 
sekitarnya.  Hingga  sampai  di  halaman  rumah  Abu  Ayyub.  Beliau  lebih 
suka  untuk  shalat  di  tempat  yang  pada  saat  itu  waktu  shalat  sudah  tiba. 
Beliau  shalat  di  kandang  kambing  dan  beliau  memerintahkan  untuk 
membangun  masjid.  Beliau  mengutus  kepada  orang-orang  terkemuka 
dari  Bani  An-Najjar  seraya  bersabda ,  "Wahai  Bani  An-Najjar!  Berikan- 
lah  harga  untuk  mengganti  kebun-kebun  kalian  ini.  "Mereka  menjawab, 
"Demi  Allah,  kita  tidak  (dean  meminta  ganti  rugi  kecuali  untuk  Allah. 
" Anas  berkata,  padanya  terdapat  apa  yang  telah  aku  katakan  kepada 
kalian ;  kuburan  orang-orang  musyrik,  reruntuhan  bangunan  dan  po- 
hon  kurma.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk 
menggali  kuburan  orang-orang  musyrik,  reruntuhan  bangunan  agar 
diratakan,  pohon  kurma  agar  ditebang.  Lalu  mereka  deretkan  pohon 
kurma  sebagai  qiblat  masjid  dan  menjadikan  kedua  sisi  pintunya  dari 
batu,  mereka  mindahkan  batu  besar  sambil  melagukan  sya'ir  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  mereka  sembari  bersabda,  "Ya. 
Allah,  tidak  ada  kebaikan  kecuali  kebaikan  akherat,  ampunilah  kaum 
anshar  dan  kaum  muhajirm."  581 


581  Diriwayatkan  oleh  Muslimy  (524)  (9) 
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Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwasannya  kuburan  orang- 
orang  musyrik  digali  dan  gantinya  dijadikan  masjid. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Va  Allah,  tidak  ada 
kebaikan  kecuali  kebaikan  akherat.  "Apakah  kehidupan  dunia  tidak 
ada  kebaikan? 


Jawab;  Ada.  Tapi  bukan  kebaikan  yang  tidak  ada  keburukannya, 
tapi  kebaikan  dunia  tidak  mungkin  selamat  dari  keburukan.  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


"Kami  akan  menguji  kamu  dengan  keburukan  dan  kebaikan  sebagai  cobaan 
( yang  sebenar-benarnya)  dan  Hanya  kepada  kamilah  kamu  dikembalikan." 
(QS:  AI-Anbiyaa':  35).  Kebaikan  apapun  yang  ada  di  dunia  bukan  ke¬ 
baikan  yang  sempuma,  akan  tetapi  kehidupan  akherat  kebaikannya 
sempuma.  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Tetapi  kamu  (orang-orang  kafir)  memilih  kehidupan  duniawi.  Sedang  kehi¬ 
dupan  akhirat  adalah  lebih  baik  dan  lebih  kekal."  (QS:  Al-A'la:  16-17).  dan 
Allah  Tabaaraka  wa  Ta'ala : 


'S'.'  t  ^  ^  f 


"Perhatikanlah  bagaimana  kami  lebihkan  sebagian  dari  mereka  atas  sebagian 
(yang  lain),  dan  pasti  kehidupan  akhirat  lebih  Tinggi  tingkatnya  dan  lebih 
besar  keutamaannya."  (QS:A1-Isra':  21).  Lihatlah  kepada  manusia,  kamu 
dapati  mereka  telah  diberikan  keutamaan  sebagian  mereka  terhadap 
sebagian  lain,  diberi  keutamaan  berupa  kekuatan,  kerajinan,  keinda- 
han,  kesehatan,  akal,  kecerdasan,  begitu  juga  diberikan  keutamaan  be¬ 
rupa  keluarga,  keturunan,  harta  benda,  tempat  tinggal  dan  kendaraan. 

Ini  perkara  yang  sudah  diketahui,  akan  tetapi  akherat  lebih  besar 
derajatnya  dan  lebih  besar  keutamaannya. 

Kalau  begitu,  yang  dimaksud  dengan  sabda  beliau,  "Melainkan  ke¬ 
hidupan  akherat  lebih  baik."  Yakni;  kebaikan  yang  sempuma  tidak  akan 
terjadi  kecuali  di  akherat 


510 


J&  SYARAH  SHAHIH 

AL-BUKHARI 2  &T 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Ampunilah  kaum  anshar 
dan  kaum  muhajirin. "  Didahulukan  kaum  anshar  daripada  kaum  muha- 
jirin  demi  menjaga  keseimbangan  sya'ir,  jika  tidak  maka  tidak  diragu- 
kan  lagi  bahwa  kaum  muhajirin  lebih  mulia;  karena  terkumpul  pada 
mereka  antara  hijrah  dan  menolong,  dan  didahulukan  yang  lebih  ren- 
dah  kedudukannya  hanya  untuk  tujuan  lafazh  adalah  dibolehkan. 

Contoh  yang  demikian  di  dalam  al-qur'an,  seperti  firman  Allah 
Ta'ala  di  dalam  surat  Thaha: 

'  ',"-1  d  /<■> 

lyli  iJap1 

"Lalu  tukang-iukang  sihir  itu  tersungkur  dengan  bersujud,  seraya  berkata: 
" Kami  Telah  percaya  kepada  Tuhan  Hamn  dan  Musa".  (QS:  Thaha:  70). 
Padahal  di  dalam  ayat  lain  Dia  berfirman: 


"(yaitu)  Tuhan  Musa  dan  Harun".  (QS:  Asy-Syu'araa':  48).  Tapi  di  sini  di 
dalam  surat  Thaha,  Dia  berfirman: 


Hanya  untuk  menyesuaikan  akhir-akhir  ayat 

Padanya  terdapat  faedah,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
membantu  para  shahabat  dalam  membangun  masjid. 

Berikutnya  adalah  sepantasnya  memperhatikan  dalam  mendahu- 
lukan  pembangunan  masjid  daripada  pengukuhan  tanah  untuk  mem¬ 
bangun;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  partama  kali 
yang  dilakukan  ketika  beliau  datang  adalah  membangun  masjid.  Ini 
lebih  penting,  karena  kaum  muslimin  tidak  mungkin  dapat  berkum- 
pul  kecuali  apabila  mereka  memiliki  masjid  yang  mereka  berkumpul 
padanya  untuk  shalat. 

Terdapat  dalil  juga,  dibolehkan  menyanyi  demi  kemashlahatan, 
apabila  dapat  menyemangatkan  manusia  dan  mendendangkan  sya'ir, 
baik  bentuk  rajaz  atau  selain  rajaz.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  membolehkan  menyanyi  untuk  kebutuhan  dan  kemashalahatan 
serta  kesenangan.  Semuanya  itu  hanya  untuk  memberikan  kepada  jiwa 
bagiannya  selain  yang  diharamkan. 
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Pada  waktu  pemikahan  beliau  memerintahkan  untuk  mengirim 
penyanyi  bersama  seorang  wanita  pada  saat  mempersembahkan  pe- 
ngantin  perempuan  kepada  pengantm  laki582 

Pada  unta  jika  dibutuhkan.  Adalah  seorang  penggiring  unta  se- 
dang  berdendang  di  depan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  urn  Sntlam.5** 

Di  sini,  di  daiam  hadits  ini  adalah  untuk  kemashlahatan,  yaitu  me- 
nyemangatkan  manusia  daiam  bekerja,  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
nyanyian  berdasarkan  dzat  tidak  diharamkan,  tapi  yang  diharamkan 
adalah  karena  hiburannya.  Dan  hiburan  tersebut  adalah  hiburan  ringan, 
sehingga  pada  saat  ada  kebutuhan  atau  mashlahat  maka  dibolehkan.584 

Di  daiam  hadits  ini  terdapat  dalil  atas  tazuadhu' nya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dimana  beliau  ikut  serta  daiam  bekerja,  padahal  jika 
beliau  menghendaki  niscaya  beliau  tinggal  memerintahkan  mereka 
saja  untuk  bekerja  tanpa  beliau  ikut  serta  bersama  mereka,  dan  beliau 
pun  mendapatkan  pahala,  karena  orang  yang  memerintahkan  kebai- 
kan  pahalanya  sama  seperti  orang  yang  melakukan  kebaikan. 

Di  daiam  hadits  juga  terdapat  dalil  bahwa  manusia  walau  ba- 
gaimana  pun  tingkat  kesempumaannya  tetap  saja  dia  membutuhkan 
ampunan,  berdasarkan  sabda  beliau*  "Ampunilah  kaum  Anshar  dan  kaum 
Muhajirin/' 


582  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  daiam  Musnadnya  (3/391)  (15209)  dan  Ibnu  Majah 
(1900)* 

Syaikh  Al-Albam  Rahimahuttah  berkata  di  daiam  Ta'Uq ' ala  Surnn  Ibnu  Majah:  Ha- 
ditsnya  Hasan. 

Asal  hadits  ini  adalah  shahih  terdapat  di  daiam  Shahih,  Al-Bukhari  telah  men* 
takhrijnya  (5162)  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  bahwasannya  beliau  mempersem¬ 
bahkan  pengantin  perempuan  kepada  pengantin  laki  dari  Anshar.  Maka  Nabi 
Allah  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "YJahai  Aisyah!  Tidak  adakah  hiburan  ber¬ 
sama  kalian?  Sesungguhnya  kaum  Anshar  menyukai  hflmran" 

583  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6161)  dan  Muslim,  (2323)  (70, 73) 

584  Syaikh  Pensyarah  Rahimahuttah  ditanya:  apakah  yang  dimaksud  dengan  nyanyian 
adalah  nyanyian  muthlak? 

Syaikh  Rahimahuttah  menjawab:  hukum  nyanyian  adalah  seperti  hukum  pembi- 
caraan  biasa,  dibolehkan  selama  temanya  adalah  bukan  yang  diharamkan*  Apa- 
bila  temanya  haram  maka  menjadi  diharamkan*  Adapun  jika  diiringi  dengan  alat 
hiburan,  maka  kami  melihat  pada  alat  hiburan  tersebut,  apakah  dibolehkan  atau 
tidak? 

Adapun  nyanyian  sekarang  adalah  muthlak  haram,  karena  -  jvat  'iyadzu  billah 
-  merupakan  ajakan  kepada  keburukan  dan  kerusakan  serta  fitnah*  Kemudian 
diiringi  dengan  alat-alat  hiburan  seperti  musik  dan  sejenisnya. 

Syaikh  Rahimahullah  ditanya  juga  tentang  hukum  anasyid  Islam  (nasyid  islami) 
Beliau  Rahimahuttah  menjawabr  anasyid  islam  dibolehkan  apabila  tidak  ada  pa- 
danya  sesuatu  yang  dilarang,  akan  tetapi  telah  dikatakan  kepadaku,  bahwa  ana¬ 
syid  islam  sekarang  sudah  berubah  menjadi  nyanyian,  seperti  nyanyian  para 
penyanyi.  Apabila  kondisinya  demikian  maka  kami  katakan  dilarang* 


^  49  ^ 

(j&fj *  i/l 

Bab  Shalat  di  Kandang  Kambing 


jjp  rl5l  jji  %Atfi  IjJb-  :Jli  DL^IJLai  U)jb>  .  i  Y  H 

*  $ 

j^'y  JU'  fLj  4^  At  Ju  our  :jis  ,iuu  ^ 

LS^J  of  JI5  01^"  J A*J  Ali^l  £j 


429.  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  At-Tayah,  dari 
Anas,  ia  berkata,  adalah  Nabi  Shattallahu  Alaihi  wa  Sallam  perrtah  sha¬ 
lat  di  kandang  kambing,  kemudian  aku  mendengar  setelahnya  ia  ber¬ 
kata,  beliau  shalat  di  kandang  kambing  sebelum  di  bangun  masjid.585 


Syarah  HadHs 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kandang  kambing  hukumnya  suci, 
jika  tidak  niscaya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  shalat  di  sana. 
Dan  beliau  memerintahkan  agar  menuangkan  air  pada  air  kencing  arab 
baduwi  yang  kencing  di  masjid/  adalah  dapat  mensucikannya  dengan 
air  tersebut.586 


*** 


585  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (524)  (10) 

586  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6025)  dan  Muslim  (284)  (98) 
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Bab  Shalat  Pada  Tempat-Tempat  Unta 


: Jli  01^  j»  OUlL»  ;Jli  J^ull  ^  Ujl^  .fT* 
:  Jlij  *j w  ^  Jr^  ■*«* 


*  * 

^  v, 


iiu;  fLj 


430.  " Shadaqah  bin  Al-Fadhl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka¬ 
ta,  Sulaiman  bin  Hayan  telah  mmgabarhm  kepada  kami,  ia  berkata , 
Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi'  bahwasannya 
ia  berkata,  aku  melihat  Ibnu  Umar  shalat  ke  arah  untanya.  Dan  ia  berkata, 
aku  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya."5*7 

(Hadits  430-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  507). 


Syarah  Hadits 

Ibnu  Hajar  RahimahuUah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/527): 

Perkataannya,  "Bab  shalat  pada  tempat-tempat  unta."  Sepertinya 
mengisyaratkan  kepada  bahwa  hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  pem- 
bedaan  antara  unta  dan  kambing  adalah  bukan  termasuk  syaratnya, 
akan  tetapi  dia  memiliki  jalan-jalan  yang  kuat,  diantaranya  hadits 
Jabir  bin  Samurah  yang  ada  pada  Muslim,  hadits  Al-Baraa'  bin  'Azib 
yang  ada  pada  Abu  Dawud,  hadits  Abu  Hurairah  yang  ada  pada  At- 
Tinnidzi,  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  yang  ada  pada  An-Nasa  i  dan 
hadits  Sabrah  bin  MaTsad  yang  ada  pada  Ibnu  Majah. 


587  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (502)  (248) 
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Pada  sebagiannya  ungkapan  kalimatnya  menggunakan  "Ma' wi¬ 
thin  al-ibit"  (tempat  menderum  unta  di  sekitar  air).  Terdapat  pada  ha- 
dits  Jabir  bin  Samurah  dan  Al-Baraa'  "Mabaarik  al-ibti"  (tempat  men¬ 
derum  unta).  Sama  seperti  itu  pada  hadits  Sualik  yang  ada  pada  Ath- 
Thabrani. 

Di  dalam  hadits  Sabrah  dan  juga  hadits  Abu  Hurairah  yang  ada 
pada  At-Tirmidzi  "A'thaan  Al-Ibil". 

Di  dalam  hadits  Usaid  bin  Hudhair  yang  ada  pada  Ath-Thabrani: 
"Munaakh  Al-IbiT 

Di  dalam  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  ada  pada  Ahmad:  "Ma- 
raabidh  Al-Ibil"  Penulis  mengungkapkan  dengan  beberapa  kata  tempat; 
karena  lebih  menyeluruh.  AI-Ma'aathin  lebih  khusus  dari  Al-Mawaadhi’; 
karena  Al-Ma'aathin  adalah  khusus  tempat  berdiamnya  di  sekitar  air. 

Sebagian  ulama  telah  berpendapat  bahwa  larangannya  adalah 
khusus  untuk  al-ma'aathin  bukan  untuk  yang  lainnya  dari  tempat-tem- 
pat  yang  unta-unta  biasa  ada  padanya.  Ada  yang  berkata,  itu  adalah 
muthlak  tempat  berdiamnya.  Pemilik  Al-Mughni  telah  menukilnya  da¬ 
ri  Ahmad.  Al-Isma'iliy  telah  berargumen  kepada  penulis  kaitannya 
dengan  pendalilannya  menggunakan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah 
disebutkan  di  atas,  bahwasannya  tidak  Lazim  shalat  ke  arah  unta,  dan 
menjadikannya  sutrah  dengan  tidak  makruhnya  shalat  di  tempat  men- 
derumnya. 

Dijawab  bahwa  yang  dimaksud  adalah  satu  isyarat  kepada  apa 
yang  telah  disebutkan  dari  'Utah  (yang  dijadikan  alasan)  dalam  larangan 
tersebut,  yaitu  keadaannya  dari  setan,  sebagaimana  di  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Mughaffal  bahwasannya  dkiptakan  dari  para  setan. 

Seperti  itu  juga  ada  di  dalam  hadits  Al-Baraa',  sepertinya  ia  ber¬ 
kata,  seandainya  hal  ini  menghalangi  sahnya  shalat;  niscaya  akan  di- 
larang  yang  sepertinya  dalam  menjadikannya  di  depan  orang  shalat, 
begitu  juga  dengan  shalat  pengendaranya .  Terdapat  keterangan  kuat 
bahwasannya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Solium  shalat  sunnah  dan  be- 
liau  berada  di  atas  kendaraan  untanya,  sebagaimana  akan  datang  da¬ 
lam  bab  witir.  Sebagian  ulama  membedakan  antara  satu  unta  dengan 
unta  yang  bergerombol,  karena  sudah  ditabiatkan  untuk  berlarian  yang 
mengantarkan  kepada  mengganggu  hati  orang  yang  sedang  shalat, 
berbeda  dengan.  shalat  di  atas  kendaraan  satu  ekor  unta,  atau  ke  satu 
arah  yang  wajar.  Akan  datang  sisa  pembahasan  hadits  Ibnu  Umar  da¬ 
lam  bab  sutrah  orang  shalat,  insya  Allah  Ta'ala. 
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Ada  yang  berkata,  'illah  (dasar  alasan)  larangan  dalam  membeda- 
kan  antara  unta  dengan  kambing  adalah  karena  kebiasaan  para  pemi- 
lik  unta  buang  air  besar  di  dekatnya,  sehlngga  membuat  najis  tem- 
pat  menderumnya  unta  tersebut  sedangkan  kebiasaan  para  pemilik 
kambing  tidak  melakukannya.  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  dari 
Syarik  dan  ia  memustahilkannya.  Ia  menyalahkan  juga  orang  yang 
mengatakan;  sesungguhnya  hal  ini  karena  sebab  air  kencing  dan 
kotoran-kotorannya  yang  berada  di  tempat  menderumnya;  karena 
tempat  kandang  kambing  dalam  hal  ini  menyatu  dengannya.  la  ber- 
kata,  sesungguhnya  mempertimbangkannya  adalah  mengharuskan 
tidak  adanya  pembedaan  antara  unta  dan  kambing  pada  shalat  dan 
selainnya.  Sebagaimana  ini  adalah  madzhab  rekannya.  Dan  dihuku- 
mi  bahwasannya  ini  bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih  yang 
mengesahkan  adanya  pembedaan.  Maka  itu  adalah  kiyas  yang  diang- 
gap  rusak.  Apabila  terdapat  kabar  pasti  maka  batallah  penentangan- 
nya  dengan  kiyas  berdasarkan  kesepatakan. 

Tapi  sebagian  imam  telah  menggabungkan  antara  keumuman  sab- 
da  beliau,  " Telah  dijadikan  bumi  untukku  se- 

bagai  masjid  dan  alat  bersuci"  dengan  hadits-hadits  yang  terdapat  di  da¬ 
lam  bab  ini  dengan  membawakannya  kepada  makruh  tanzih,  ini  pen- 
dapat  lebih  utama,  wallahu  A'lam. 

Penyempumaan;  terdapat  di  dalam  Mnsnad  Ahmad  dari  hadits 
Abdullah  bin  Umar  bahwasanya  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
shalat  di  kandang-kandang  kambing,  dan  tidak  shalat  di  kandang-kandang 
unta  dan  sapi."  Sanadnya  dha'if  (lemah). 

Seandainya  pasti  niscaya  akan  memberikan  faedah  bahwa  hukum 
sapi  sama  seperti  hukum  imta,  berbeda  dengan  apa  yang  telah  dise- 
butkan  oleh  Ibnu  Al-Mimdzir  bahwasannya  sapi  dalam  masalah  ini 
seperti  kambing. 

Yang  benar  adalah  sapi  hukumnya  seperti  kambing,  dibolehkan 
seseorang  shalat  di  tempat  menderumnya  sapi  dan  kandangnya.5*8  ber¬ 
beda  dengan  unta,  hikmahnya  bukan  seperti  yang  telah  disebutkan 
oleh  sebagian  ulama  bahwa  pada  unta  menurut  kebiasannya  adalah 
pemilik  unta  tersebut  membuang  hajatnya  disekitamya  untuk  dijadi¬ 
kan  penutup.  Tapi  sebab  alasannnya  adalah  bahwasanya  ia  dicipta- 

588  Al-muraah  adalah  tempat  kandang  temak,  artinya  ia  berlindung  pada  malam  hari. 

Lihat  Lisan  Al-Ardb  dan  An-Nthayah  milik  Ibnu  Al-Atsir  (  ^  }  j) 
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kan  dari  setan589  apabila  diciptakan  dari  setan  maka  tempat  tinggalnya 
penuh  dengan  para  setan. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  sebab  alasannya  adalah  ta- 
’abbudiyah  (alasan  ibadah),  sesungguhnya  kita  tidak  mengetahui  apa 
sebabnya?  Wattahu  A'lant. 


*** 


589  Ahmad  meriwayatkan  di  dalam  Musnad  (4/85)  (16788),  Ibnu  Majah  (769)  dari 
Abdullah  bin  Mughaffal  Al-Muzani  Radhiyallahu  Anhu  ia  berkata,  Nabi  Shallalla- 
hu  alaihi  wa  Satlam  bersabda,  "Shalatloh  kalian  di  tempat  berkumpul  kambing,  dan  ja- 
ngantah  kalian  shalat  di  tempat  menderumnya  untaf  sesungguhnya  ia  diciptakan  dari 
setan-setan,  " 

Syaikh  Al-Albani  Rahimahullahullah  berkata  di  dalam  Ta'Iiq  Surnn  Ibnu  Majah: 
haditsnya  shahih. 
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Bab  Barangsiapa  Shalat  Dan  Di  Depannya  Terdapat  Dapur  Apl, 
Api  Atau  Sesuatu  Yang  Dilbadahl,  Tapi  Dia  Beraiat  Untuk  Allah5'0 
Az-Zuhri  berkata.  Anas  telab  mengabarkan  kepada  soya, 
bahwasannya  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alalhl  wa  Satlam 
bersabda,  "Apl  menghadang  dt  depan ku  sedangkan  soya  sedang 

shalat"591 
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431.  Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma-lik, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari ' Atha '  bin  Yasar,  dari  Abdullah  bin  Abbas , 
ia  berkata,  telah  terjadi  gerhana  matahari,  maka  Rasuhillah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  kemudian  bersabda ,  "Aku  telah  diperlihatkan 


590  Syaikh  Pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apa  makna  perkataan  penulis  di  dalam 
penjelasan  bab  ini:  fit  araada  bihillah  Azza  wa  Jalla? 

Syaikh  Rahimahullah  menjawab:  artinya  bahwasannya  ia  menghadap  ini  semua, 
tapi  tidak  bemiat  menyembahnya,  tapi  yang  ia  niatkan  adalah  Allah  Azza  wa  Jolla. 

591  Ditaliq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana  yang  ter¬ 
dapat  di  dalam  Al-Fath  (1/527)  dan  mensanadkannya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat 
Bab  Waqtu  Azh-zhuhri  dari  jalan  Syu'aib  dari  Az-Zuhri,  hadits  nomor  540. 

Lihat  Ai-Taghlitf  (2/230) 
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Api,  dan  aku  belum  pemah  sama  sekali  melihat  pemandangan  seperti 
hari  ini  yang  amat  menakutkan."532 

Syarah  Hadits 

Zhahirnya  adalah  bahwasannya  beliau  diperlihatkannya  dan  api 
tersebut  berada  di  depannya;  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mundur  takut  terkena  hembusan  panasnya.593  Ini  menunjukkan  bah- 
wa  api  tersebut  berada  di  depannya.  Tapimungkin  saja  pendalilan  ini 
ditentang  dengan  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  para  ulama  bahwa 
kondisi  di  akherat  tidak  dapat  dikiyaskan  dengan  kondisi  dunia.  Api 
yang  beliau  lihat  berada  di  depannya  dan  beliau  mundur  karena  takut 
terkena  hembusan  panasnya,,  hakekaknya  tidak  berada  di  tempat  ter¬ 
sebut;  karena  seandainya  hakekatnya  api  itu  ada  di  tempat  tersebut 
niscaya  tempat  tersebut  terbakar,  dan  juga  yang  berada  disekitamya 
akan  terbakar,  maka  kondi  siakherat  tidak  dapat  dikiyaskan  dengan 
kondisi  dunia. 

Tapi  dikatakan;  sesungguhnya  menghadap  kepada  apa  yang  di- 
jadikan  ibadah  untuk  selain  Allah,  hukum  paling  rendah  zhahirnya 
adalah  meniru  orang-orang  kafir  dan  musyrik  dalam  hal  ibadah,  maka 
yang  paling  rendah  untuk  dikatakan  pada  kenyataan  ini  adalah  mak- 
ruh.  Termasuk  dari  ini  adalah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  majusi 
dalam  ibadah  mereka  kepada  api,  pada  saat  mereka  menyalakannya 
dengan  kayu  bakar  sehingga  menjadi  bersuara  dan  membara. 

Tapi  masih  ada  pandangan  dari  apa  yang  ada  pada  kita  sekarang, 
bahwa  didepan  kita  ada  lampu,  apakah  masuk  hukum  diatas,  sehing- 
ga  kita  dilarang  shalat  di  depan  cahaya  lampu?394  Atau  dikatakan  bah¬ 
wa  ini  bukan  termasuk  api  yang  diibadahi  selain  Allah? 

Zhahirnya  adalah  pendapat  kedua  lebih  dekat  pada  kebenaran. 


592  Ditakhrij  oleh  Muslim,  (907)  panjang  lebar. 

593  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (904)  910). 

594  Syaikh  Pensyarah  Rahimahullah  ditanya:  apakah  lampu  dianggap  api?  Sehingga 
muncul  dari  sini  satu  pertanyaan  cabang,  yaitu  apakah  petir  yang  telah  membunuh 
namus  dianggap  api  juga? 

Syaikh  Rahiimhuliak  menjawab:  tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  termasuk  api,  ka¬ 
rena  panas,  tapi  api  yang  ringan. 

Adapun  yang  telah  membunuh  namus  adalah  bukan  membunuhnya  dengan 
panasnya  tapi  membunuhnya  dengan  petir.  Dalilnya  adalah,  bahwa  seandainya 
kamu  meletakkan  kertas  atau  sesuatu  yang  cepat  menyala  atas  kilatan  ini,  kertas 
itu  tidak  menyala. 


KITAB 

SHAIAT 
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Begitu  juga  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  sebagian  orang  berupa 
menghadirkan  pedupaan  kemudian  meletakkannya  di  depan  mereka, 
ini  juga  tidak  apa-apa. 

Begitu  juga  dengan  yang  dilakukan  oleh  sebagian  orang  pada  hari- 
hari  musim  d  ingin  berupa  meletakkan  perapian  di  depan  orang-orang 
shalat. 
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Bab  Makruh  Shalat  Di  Kuburan 
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432.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya  telah 
memberitdhukan  kepada  kami ,  dari  Ubaidullah,  ia  berkata,  Nafi'  telah 
mengabarkan  kepada  soya,  dari  Ibrtu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bahwasannya  beliau  bersabda,  "Jadikanlah  di  rumah-rumah 
kalian  dari  shalat  kalian,  dan  janganlah  kalian  jadikannya  se-hagai 
kuburan "m 

(Hadits  423-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1187) 


Syarah  Hadits 

Syahid  {inti  pembahasan)nya  adalah  perkataannya,  "Dan  janganlah 
kalian  jadikan  sebagai  kuburan."  Sesungguhnya  ini  adalah  menunjukkan 
bahwasanya  kuburan  tidak  boleh  dijadikan  tempat  shalat,  ini  perkara 
yang  sudah  diketahui. 

Perkataannya,  "Makruh  shalat  di  kuburan."  Karena  makruh  di  sini 
adalah  haram;  makruh  menurut  ulama  terdahulu  adalah  haram596 
maka  misalnya  apabila  kamu  membaca  dari  Al-Imam  Ahmad  Rahima- 
hullah  bahwasannya  ia  berkata,  aku  memakruhkan  ini,  maka  makna- 


595  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (1/538)  (777)  (206) 

596  Lihat  Ham  Al-Muwaqqi'inf  milik  Ibnu  Qudamah  Rahimahullah  (2/75-79) 
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nya  adalah  mengharamkarinya.597 

Maka  setiap  yang  masuk  ke  dalam  istilah  nama  kuburan  maka 
haram  shalat  padanya  kecuali  satu  shalat  yaitu  shalat  jenazah  bagi 
orang  yang  luput  darinya,  maka  ia  shalat  di  sisi  kuburan.598 

Perkataannya,  "Jadtkanlah  di  rumah-rumdh  kalian  dari  shalat  kalian 
Shalat  apa  yang  dilakukan  di  rumah?  Adalah  shalat  sunnah.  Setiap 
shalat  sunnah  lebih  utama  di  lakukan  di  rumah599  kecuali  shalat  rama- 
dhan  (tarawih),  maka  yang  lebih  utama  adalah  di  masjid  berdasarkan 
perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam.m 


597  Termasuk  dari  itu  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Al-Qayyim  Rahi- 
mahullah  di  dalam  1'lam  Al-Muuwjqi'in  (2/75),  ia  berkata,  Al-lmam  Ahmad  telah 
berkata  di  dalam  menggabungkan  antara  dua  orang  saudara  perempuan  dengan 
milku  al-yamin:  aku  memakruhkannya,  dan  aku  tidak  mengatakan  haram*  Madz- 
habnya  adalah  mengharamkannya* 

598  Vang  termasuk  menunjukkan  demikian  adalah  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
Al-Bukhari  (458)  dan  lafazh  miliknya  serta  Muslim  dari  Abi  Hurairah, " 

ja  i ju 

" bahwa  seorang  lakidaki  hitam  -  atau  perempuan  hitam  -  adalah  tukang  sapu  masjid ,  lalu 
ia  meninggal  Nabi  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  menanydkan  beritanya,  mereka  menja- 
wabf  dia  telah  meninggal.  Beliau  bersabda ,  "Tidakkah  kalian  memberitahukmku,  tun - 
jukkan  aku  kepada  kuburannya *  Lalu  beliau  mendatangi  kuburannya  lain  shalat." 

599  Al-Bukhari  Rahimahullah  meriwayatkan  (731)  dan  lafazh  ini  miliknya,  dan  Muslim 
RahinuthuUah  (781)  (213)  dari  Zaid  bin  Tsabit  Radhsyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Shalallah  wahai  sekalian  mamma  di  rumah-rumah  kalian ,  karena  sesungguhnya  shalat 
yang  paling  utama  adalah  shalatnya  seseorang  di  rumahnya  kecuali  shalat  ivajtb" 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  di  dalam  Sunannya  (1378)  dari  Abdullah  bin  Sa'ad,  ia 

berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wa  Sallamt 
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"Manakah  yang  lebih  utama  apakah  shalat  di  rumahku  atau  shalat  di  masjid?  &eliau 
bersabda ,  "Tidakkah  kamu  lihat  rumahku?  Betapa  dekatnya  dengan  masjid!  Maka  aku 
shalat  di  rumahku  lebih  aku  sukai  faripada  aku  shalat  di  masjid  kecuali  shalat  wajib  " 
Asy-Syikh  Al-Albard  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Ta'liq  'ala  Sunan  Ibnu  Majah: 
hadits  shahih* 


600  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2012)  Muslim,  (1/524)  (761)  (178)* 

Asy-Syikh  Pensyarah  Rahimahullah  ditanya;  apabila  seseorang  sebagai  makmum, 
lalu  dia  melakukan  shalat  rawatib  di  rumah  maka  barangkali  saja  akan  kehilangan 
shaf  pertama,  apakah  ia  shalat  sunnahnya  di  masjid  dalam  rangka  bersemangat 
untuk  mendapatkan  shaf  pertama? 

Syaikh  RahimahuUah  menjawab:  yang  utama  adalah  shalat  di  rumah,  karena  ini 
adalah  sunnah  lebih  didahulukan  dari  pada  memilih  shaf  pertama,  maka  dahu- 
lukanlah  yang  pertama  kemudian  yang  berikutnya. 

Beliau  juga  Rahimahullah  ditanya;  apabila  seseorang  kehilangan  jama'ah,  apakah 
boleh  shalat  di  rumah? 
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Bab  Shalat  di  Tcmpat-Tempat  Hina  Dan  Adzab. 
Disebutkan  bahwa  All  Radhlyallahu  Anhu  memakruhkan  shalat 

di  tempat  hina  Babil601 
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433.  /sma 'i7  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kanti,  ia  berkata, 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  soya  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhu  bahwasannya  RasuluUah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  masuk  kepa¬ 
da  mereka  orang-orang  yang  telah  diadzdb  kecuali  dengan  menangis, 
jika  tidak  dapat  menangis  maka  janganlah  kalian  masuk  kepada  mereka. 


Beliau  Rahimahullah  menjawab:  zhahimya  adalah  di  masjid  lebih  baik,  dengan 
harapan  akan  ha  dir  orang  lain  lalu  ia  shalat  bersamanya. 

601  Di ta'liq  oleh  Al-Bukhari  Rahimahutlah  dengan  bentuk  tamridh,  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  dalam  AbFath  (1/530),  Tbnu  Abi  Syaibah  telah  meneruskannya  di 
dalam  Mwstomnd/nya  (2/377)  ia  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  dia  adalah  Ats-Tsauri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Syarik,  dari  Abdullah  bin  Abi  Al-Mahal  Al*' Amiri,  ia  berkata,  "kami 
sedang  bersama  Alt,  lalu  kami  melewati  tempat  him  yang  berada  di  Babil ,  maka  ia  tidak 
shalat  hingga  melewatinya ,  " 

Taghliq  At-Taliq  (2/231),  Al-Fath  (1/530),  Babil  adalah  di  daerah  Irak  yaitu  kota 
sihir  yang  terkenak  Lihat:  Mu'jam  Ma  Ista'jama  (1/218). 
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kalian  tidakakan  tertimpa  dengan  apa yang  telah  menimpa  mereka."m 


Syarah  Hadfts 


Shalat  di  tempat-tempat  adzab  hukumnya  makruh;  karena  sese- 
orang  tidak  boleh  masuk  ke  tempat-tempat  adzab  kecuali  dengan  ke- 
adaan  menangis.  Dan  sudah  diketahui  bahwa  seseorang  tidak  berdi- 
ri  dalam  shalatnya,  oleh  karena  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Salkrn 
melarang  untuk  kita  masuk  ke  tempat  mereka  orartg-orang  yang  di 
adzab  kecuali  dengan  keadaan  menangis. 

Di  dalam  hal  ini  terdapat  dalil,  atas  kedunguan  mereka,  yaitu 
orang-orang  yang  sekarang  pergi  ke  kota  Nabi  Shaleh  hanya  bertu- 
juan  untuk  menelitinya  atau  melihatnya,  ini  jelas  bertentangan  de- 
ngan  larangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pemah  melewati  perkampungan  kaum  Tsamud  maka  beliau 
tutupkan  kepalanya  kemudian  cepat-cepat  berjalan. 

Bagaimana  dengan  manusia  sekarang,  mereka  jadikan  tempat- 
tempat  disana  untuk  tujuan  rekreasi?!  Ini  perbuatan  keliru.  Sama  se- 
kali  tidak  pantas  untuk  ditetapkan  sebagai  tempat  rekreasi,  karena  ini 
bertabrakan  jelas  dengan  larangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam . 

Jika  ada  yang  berkata;  bukanlah  Allah  Ta'ala  berfirman: 


0 


" Dan  kamu  Telah  berdiam  di  tempat-tempat  kediaman  orang-orang  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri,  dan  Telah  nyata  bagimu  bagaimana  kami 


602  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (2980)  (38)* 

Syaikh  Pensyarah  Rahinwhultah  telah  ditanyai  Bagaimana  Nabi  Shallallahu  alaihi 
wa  Sallam  mengajak  bicara  para  shahabat  dengan  sabdanya,  "Kalian  tidak  akan 
tertimpa  dengan  apa  yang  telah  menimpa  mereka  *  Karen a  dari  yang  sudah  dike¬ 
tahui  bahwa  Allah  Azza  wa  Jalla  tidak  akan  mengadzab  seseorang  kecuali  karena 
dosanya? 

Syaikh  Rahimahultah  menjawab:  wajib  atas  kamu  apabila  terdapat  kalimat  yang 
seperti  ini  atau  susunan  kata  yang  seperti  ini  wajib  mendudukannya  pada  kaidah 
syar'iyyah,  yang  demikian  ini  karena  mereka  barangkali  saja  Allah  Ana  wa  Jalla 
mengadzab  mereka  apabila  mereka  melewati  tempat-tempat  ini,  sepertinya 
sebagai  pembersihan,  karena  hal  ini  keliru,  dan  telah  terdapat  larangan  darinya. 
Atau  dikatakan;  barangkali  akan  ditarik  keimanan  dari  seseorang  hingga  ia  kafir, 
lalu  ia  tertimpa  seperti  yang  ditimpakan  kepada  mereka. 
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Telah  berbuat  terhadap  mereka  dan  Telah  kami  berikan  kepadamu  beberapa 
perumpammn".  (QS:  Ibrahim:  45). 

Kami  katakan;  ini  adalah  menjelaskan  kenyataan  dan  menegak- 
kart  hujjah  atas  mereka,  bahwasannya  orang-orang  yang  diadzab  tidak 
jauh  dari  mereka,  bahkan  mereka  telah  menetap  tinggal  di  tempat- 
tempat  mereka. 


54  3^ 
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Bab  Shalat  Di  Tempat  Peribadatan  Orang  Kafir 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  * Sesungguhnya  klta  ti dak 
akan  masuk  ke  tempat  peribadatan  (gereja)  kalian  karena  di 
dalamnya  terdapat  berbala-berhala.  ”603 
tbnu  Abbas  shalat  di  tempat  peribadatan  orang  kafir,  kecuall 
tempat  peribadatan  yang  terdapat  berhala  di  dalamnya.60* 


603  Al-Bukhari  menyebutkannya  seeara  mua'llaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/531).  Abdurrazzaq  telah  menyebutkannya 
seeara  maushul  di  dalam  Mus/itfrcttfl/-nya  (1/411)  (1711)  dari  Ma'mar  dari  Ayyub 
dari  Nafi'  dari  Aslam,  bahwasanya  pada  saat  Umar  masuk  Syam,  satu  orang 
Nashrani  membuatkan  makanan  untuknya,  dan  ia  berkata,  sesungguhnya  aku 
menyukai  engkau  mendatangi  kami  dan  kami  akan  memuliakan  engkau  be- 
serta  shahabat-shahabatmu.  Dia  adalah  satu  orang  dari  para  pembesar  Nashrani, 
maka  Umar  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  kami  tidak  akan  masuk  tempat 
peribadatan  kalian  karena  terdapat  berhala-berhala  di  dalamnya /'  dan  sejenisnya.  Al- 
Bukhari  meneruskannya  di  dalam  Al-Adab  Al-Mufrad  (2/647)  (1248).  Ia  berkata, 
Ahmad  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Naff  dari  Aslam  pelayan  Umar.  Syaikh 
Al-Albani  Rahtmahullah  berkata  di  dalam  fa'ii^nya  terhadap  AFAdab  Al-Mufrad: 
Sanadnya  lemah  dan  haditsnya  mauquf. 

Lihat  Taghliq  At-Ta'liq  (2/232, 233). 

604  Al-Bukhari  menyebutkannya  seeara  mua'allaq  dengan  bentuk  jazm ,  sebagaimana 

yang  disebutkan  di  dalam  (1/532).  Al-Baghawi  telah  meneruskannya  di 

dalam  Al-Ja'diyat  ia  berkata,  Ali  bin  Al-Ja'd  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syarik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khushaif  dari  Miqsam  dari  Ibnu 
Abbas  bahwasannya  ia  shalat  di  tempat  peribadatan  orang  kristen  yang  tidak  ter¬ 
dapat  berhalanya,  apabila  terdapat  berhala  maka  ia  keluar,  lalu  shalat  di  tengah 
hujan. 

Abdurrazzaq  telah  meriwayatkannya  di  dalam  Mushannaf-nyzt  (1/411)  (1608)  dari 
Ats-Tsawri  dari  Khushaif. 

Taghliq  At-Ta'Uq  (2/233),  Al-Fath  (1/532). 
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434.  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  ayahnya  dari 
'Aisyah  bahwa  Ummu  Salamah  memberitahukan  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  sebuah  gereja  yang  dilihainya  di 
daerah  Habasyah,  yang  dinamakan  "Maria".  Maka  ia  memberitahukan 
kepada  beliau  apa  yang  ia  lihat,  di  dalamnya  terdapat  berhala-berhala, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mereka  adalah 
satu  kaum,  apabila  seorang  hamba  shaleh  atau  laki-laki  shaleh  di  antara 
mereka  meninggal  dunia ,  maka  mereka  membangun  tempat  ibadah  di 
atas  kuburannya,  lalu  membuat  berhala-berhala  tersebut.  Mereka  adalah 
seburk-buruk  makhluk  di  sisi  Allah.  "m 


Syarah  Hadits 

Perkataan  Al-Bukhari  Rahimahullah,  "Bab  shalat  di  tempat  peribada - 
tan  orang  nasrani."  Al-Bi'ah,  ada  yang  mengatakan;  adalah  tempat  per- 
ibadatan  orang  Yahudi,  kanisah  adalah  tempat  peribadatan  orang  Nas- 
rani,  sedangkan  masjid  tempat  peribadatan  orang  islam. 

Pada  atsar  Umar  Radhiyallahu  Anhu  terdapat  pelajaran  bahwa  dila- 
rang  masuk  ke  dalam  gereja  karena  terdapat  berhala-berhala.  Terda¬ 
pat  keterangan  kuat  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  bahwasanya 
ketika  beliau  datang  menemui  Aisyah,  beliau  mendapatkan  gambar  di 
rumahnya,  maka  beliau  berhenti.  Aisyah  melihat  kebencian  di  wajah 
beliau."6® 

Dapat  dipahami  dari  atsar  Umar  dan  atsar  Ibnu  Abbas  bahwa  tidak 
mengapa  masuk  tempat  peribadatan  orang  Yahudi  dan  orang  Nash- 

605  Diriwayatkan  okh  Muslim  (528)  (16) 

606  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2105)  dan  Muslim  (2107)  (91) 
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rani  dan  tidak  mengapa  shalat  di  dalamnya,  dengan  syarat  tidak  ada 
berhala  di  dalamnya."607 


607  Syaikh  ditanya:  Apakah  hukum  gereja  sama  seperti  hukum  masjid  dhirar? 

Syaikh  menjawab:  Tidak*  Disana  terdapat  perbedaan*  Masjid  dhirar  dimaksudkan 
untuk  beribadah  kepada  Allah  dan  untuk  menyesatkan  orang  lain*  Allah  Ta'ala 
berfirman:  "Dan  (di  antara  orang-orang  munafik  Hu)  ada  omng-orang  yang  mendirikan 
masjid  untuk  menimbutkan  kemudharatan  (pada  orang-orang  mukmin)f  untuk  kekafiran 
dan  untuk  memecah  belah  antara  orang-orang  mukmin  serta  menunggu  kedatangan  orang- 
orang  yang  Telah  memerangi  Allah  dan  rasul-Nya  sebelum  itu  "  (QS:  At-Taubat:  107)- 
Adapun  kanisah  (gereja)  adalah  tempat  peribadatan  orang  Nashrani,  dan  ditetap- 
kan  jizyah  (pajak)  bagi  mereka  untuk  memeluk  agama  mereka  jika  kita  yang  me- 
nang,  sedangkank  jika  mereka  yang  menang  maka  ditetapakna  dengan  kekuatan. 
Syaikh  juga  ditanya:  Apa  perbedaan  antara  shalat  di  tempat  peribadatan  orang 
Vahudi  dengan  hadits  seorang  laki-laki  yang  bemadzar  untuk  menyembeleh  se- 
ekor  unta  di  Buwanah,  laiu  Rasulullah  Shaltallahu  alaihi  wa  Sallam  mensyaratkan 
tidak  ada  berhala  padanya  atau  hari  perayaan  mereka  dOakukan  disana? 

Syaikh  menjawab:  Perbedaan  antara  keduanya  adalah  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
ku  alaihi  wa  Sallam  mengabarkan  ini  ketika  manusia  baru  masuk  Islam.  Beliau 
takut  terjadi  sesuatu  dalam  hatinya  apabila  melihat  berhala  yang  disembah  atau 
hari  perayaan  mereka*  Adapun  jika  imansudah  tertanam  di  dalam  hati,  dan  tidak 
mendapatkan  fitnah  -  sebagaimana  yang  ada  sekarang  -  maka  tidak  mengapa* 


J ■**/  VW 

Bab  /  Fashl 


Telah  disebutkan  bahwa  Al-Bukhari  apabila  berkata  "Bab"  dan  ti- 
dak  menyebutkan  penjelasannya  maka  kedudukannya  adalah  seperti 
pasal  di  dalam  kitab-kitab  ulama  fikih.  Kami  juga  telah  menyebutkan 
bahwasannya  kitab  adalah  untuk  jenis,  bab  untuk  macam,  dan  fashl 
untuk  masalah-masalah. 
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435/436.  "Abu  Al-Yanum  telah  memberitdhukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Syu'aib  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata, 
Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
bahwasannya  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  "Ketika 
datang  kematian  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  mulai  memakai  khamishah  miliknya  di  wajahnya.  Apabila 
merasa  panas  maka  beliau  membuka  wajahnya,  seraya  bersabda 
dalam  keadaan  demikian,  "Mudah-mudahan  Allah  melaknat  orang 
Yahudi  dan  Nashrani.  Mereka  telah  menjadikan  kuburan  nabi-nabi 
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mereka  sebagai  tempat  tempai  ibadah. "  Beliau  mengingatkan  mereka 
atas  apa  yang  telah  mereka  perbuat.m 
(Hadits  435-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1330,  1390,  3453, 
4441,4443,5815). 

(Hadits  436-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3454, 4444, 5816). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya,  ai'  J  (Ketika  datang  kema- 

iian  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)  terdapat  dua  naskah, 
yaitu,  "Lamma  nazala  dan  lamma  nuzila" 

Adapun  menurut  riwayat  "Lamma  nuzila"  naib  fa  ilnya  adalah  bi 
Rasuliliah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Adapun  menurut  riwayat  "Lamma  nazala"  Fa'il  (subyek)nya  tidak 
disebutkan  secara  redaksioanal.  Secara  lengkap  kalimat  itu  adalah  "Ke¬ 
tika  datang  kematian  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  pentingnya  tauhid  dan  menjaganya 
dari  syirik,  dimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaknat 
kaum  Yahudi  dan  Nashrani  dalam  keadaan  seperti  itu.  Yaitu  beliau 
sedang  menghadapi  kematian,  seraya  bersabda,  "Mudah-mudahan  Allah 
melaknat  orang  Yahudi  dan  Nashrani ,  mereka  telah  menjadikan  kuburan  para 
nabi  mereka  sebagai  tempat  ibadah." 

Apakah  Yahudi  dan  Nashrani  mutlak  berhak  mendapatkan  laknat, 
atau  karena  keadaan  mereka  yang  telah  menjadikan  kuburan  pada  nabi 
mereka  sebagai  tempat  ibadah? 

Secara  zhahir,  mereka  mutlak  berhak  mendapatkan  laknat.  Di-bo- 
lehkan  seseorang  melaknat  mereka  dengan  tanpa  menyebutkan  sebab 
apapun,  seperti  mengatakan,  mudah-mudahan  Allah  melaknat  Yahudi 
dan  Nashrani. 

Adapun  sabda  beliau  'Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mereka  telah 
menjadikan  kuburan  para  nabi  mereka  sebagai  tempat  ibadah"  Ini  adalah 
salah  satu  macam  dari  perbuatan-perbuatan  mereka  yang  berhak  untuk 
mendapatkan  laknat.  Oleh  karena  itu  Allah  berfirman  di  dalam  Al- 
Qur'an: 


608  Diriwayatkar*  oleh  Muslim  (529)  (19) 
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"Telah  dilaknati  orang-orang  kafir  dari  Bani  Israil  dengan  lisan  Daud  dan  Isa 
patera  Maryam,  yang  demikian  itu,  disebabkan  mereka  durhaka  dan  selalu 
melampaui  batas.  Mereka  satu  sama  lain  selalu  tidak  melarang  tindakan 
munkar  yang  mereka  perbuat.  Mereka  satu  sama  lain  selalu  tidak  melarang 
tindakan  munkar  yang  mereka  perbuat.  Sesungguhnya  amat  buruklah  apa 
yang  selalu  mereka  perbuat  itu."  (QS.  Al-Maidah:  78-79) 


o?  if.  ^  .trv 

,  '  *  *  *  y*  +  '  + 
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437.  "Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma¬ 
lik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda ,  "Allah  me - 
laknat  orang  Yahudi  yang  menjadikan  kuburan  para  nabi  mereka  seba- 
gai  tempat  ibadah."m 


Syarah  Hadits 


Sebagian  ulama  menafsirkan,  bahkan  kebanyakan  dari  ulama  taf- 
sir  menafsirkan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  " AUah  melak- 
nat  orang  Yahudi."  dan  yang  semisalnya  seperti  firman  Allah: 


"Semoga  Allah  membinasakan  mereka.  bagaimanakah  mereka  sampai  dipa- 
lingkan  ( dari  keberutran)?"  (QS.  Al-Munafiqun:  4)  dimana  al-qatl  makna- 
nya  adalah  al-la'n  (laknat). 

Sepertinya  penafsiran  ini  diambil  dari  hadits  tersebut,  dimana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengungkapkan  sekali  waktu  dengan 
kata  al-qatl  dan  pada  kali  lain  dengan  kata  al-la'n. 


609  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (530)  (20) 
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Secara  zhahir  adalah  sebaliknya;  karena  yang  dimaksud  de-ngan 
kalimat  qaatala  adalah  apa  yang  diperoleh  dari  bekas.  Telah  diketahui 
bahwa  orang  yang  dibinasakan  Allah  adalah  orang  yang  dikalahkan 
dan  direndahkan,  maka  ini  lebih  jelas  dari  perkataannya  la'anahullah 
(semoga  Allah  melaknatnya)  karena  al-la'nah  menunjukkan  bahwa  me- 
reka  dijauhkan  dari  rahmat  Allah.  Ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
memerangi  Allah,  dan  Allah  memerangi  mereka. 


<56> 

\j*±i  fcs I  yj  cjjfr  :jX*j  4*  ill  JU  ^  Jjl  V>< 

•jjfo  . 

Bab  Sabda  Nabl  Shallallahu  Alaihi  w a  Sattam,  "Telah  dljadlkan 
bum I  untukku  sebagal  masjld  dan  alat  untuk  bersucl.  " 
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438.  "Muhammad  bin  Sinan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sayar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  dia  adalah  Abu  Al-Hakam  -  ia  berkata, 
Yazid  Al-Faqir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Jabir 
bin  Abdillah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  RasuluUah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah  diberi  lima  perkara, 
yang  tidak  diberikan  kepada  salah  seorang  dari  para  Nabi  sebelumku: 
aku  diberi  pertolongan  dengan  rasa  takut  (pada  musuh)  sejauh  perjala- 
nan  satu  bulan,  dijadikan  bumi  untuk  (dot  sebagai  masjid  dan  alat  her- 
suci,  maka  dimana  pun  seseorang  dari  umatku  yang  mendapatkan  wak- 
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tu  shalat  maka  hendaknya  ia  shalat,  dihalalkan  harta  rampasan  perang 
untuk  aku,  setiap  Nabi  diutus  khusus  kepada  kaumnya  sedangkan  aku 
diutus  kepada  seluruh  manusia,  dan  aku  diberi  syafa'at."610 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  pembahasan  hadits  ini  secara  rinci, 
maka  hendaknya  merujuk  kepadanya. 


610  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


^  57  ^ 

Bab  Tldurnya  Perempuan  di  Masjid 
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439.  Ubaid  bin  Isma'Q  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayah - 
nya,  dari  Aisyah,  bahwa  seorang  budak  perempuan  hitam  milik  satu 
perkampungan  Arab,  lalu  mereka  memerdekakannya.  Dia  hidup  bersa- 
ma  mereka.  la  berkata,  lalu  anak  gadis  mereka  keluar  dengan  mengena- 
kan  selendang  merah  dari  bahan  mutiara.  Ia  berkata,  lalu  gadis  itu 
meletakkannya  atau  terjatuh.  Lalu  seekor  burung  elang  lewat,  sedangkan 
selendang  tersebut  tergeletak,  dan  ia  menyangkanya  sepotong  daging, 
lalu  menyambarnya.  la  berkata:  Lalu  mereka  (penduduk)  berusaha  men- 
carinya  topi  tidak  mertdapatkannya.  Ia  bekata:  Maka  mereka  menuduh 
aku  telah  mengambilnya.  la  berkata:  Maka  mereka  mulai  menggeledah 
hingga  mereka  mengeledah  kemaluannya.  Ia  berkata,  "Demi  Allah! 
Sesungguhnya  aku  benar-benar  sedang  berdiri  bersama  mereka,  tiba- 
tiba  burung  elang  lewat  lalu  melemparkannya."  Ia  berkata:  Lalu  benda 
tersebut  jatuh  diantara  mereka.  la  berkata:  Maka  aku  katakan:  Benda 
inikah  yang  kalian  telah  menuduhku  mengambilnya,  sesungguhnya 
aku  berlepas  diri  dari  benda  tersebut  dan  inUah  bendanya.  Ia  berkata: 
Lalu  perempuan  tersebut  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  kemudian  masuk  Islam.  Aisyah  berkata:  Perempuan  ini 
memilOd  tenda  di  masjid  atau  gubug -611  Aisyah  berkata:  Perempuan  itu 
mendatangiku,  lalu  bercakap-cakap  denganku.  Aisyah  berkata:  Dan  dia 
(perempuan)  tersebut  tidaklah  duduk  disisiku  melainkan  berkata: 

" Dan  pada  hari  kejadvm  selendang  itu  termasuk  tanda-tanda 
keagungan  Robb  kami 

ketahuilah  sesungguhnya  dari  negeri  kafir  Dia  menyelamatkanku." 

Aisyah  berkata,  maka  aku  katakan  kepadanya,  "Apakah  urusanmu,  kamu 
tidak  duduk  pada  tempat  duduk  bersamaku  melainkan  kamu  katakan  un- 
taian  kata-kata  ini?  Ia  menjawab:  Lalu  ia  pun  memberitahukan  kepadaku 
hadits  ini. 


(Hadits  439-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3835). 


611  Al'Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimahvllah.  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/534):  al-khibaa 
adalah  tenda  terbuat  dari  bahan  bulu  unta  atau  bahan  lain,  dan  dari  Abu  Ubaid 
tidak  terbuat  dari  bahan  serabut. 

Al-hifsy  adalah  rumah  kecil  (gubug)  pendek  atapnya.  Diambil  dari  kalimat  al- 
mhifaasy  artinya  menyatu.  Asalnya  adalah  al-wi'aa'  satu  tempat  yang  perempuan 
biasa  meletakkan  cumbuannya. 
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Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  merupakan  salah  satu  keajaiban  Allah.  Yaitu 
seorang  wanita  hitam  yang  telah  dimerdekakan  majikannya,  maka 
ia  merdeka  dari  mereka,  tetapi  seakan-akan  ia  tidak  memiliki  siapa- 
siapa,  dan  ia  hidup  betsama  mereka.  Pada  suatu  hari  seorang  gadis 
kecil  anak  mereka  keluar  sambil  mengenakan  selendang  merah  yang 
dikenakannya,612  lalu  ia  menjatuhkannya,  tiba-tiba  lewat  seekor  bu- 
rung  elang  dan  menyambamya,  karena  ia  sangka  sepotong  daging. 
Lalu  mereka  (penduduk)  menuduh  budak  perempuan  ini  yang  telah 
mengambilnya. 

Kemudian  mereka  mulai  menggeledahnya  hingga  sampai  meng- 
geledah  kemaluannya,  yakni  mereka  mengira  bahwa  perempuan  ter- 
sebut  telah  menyembunyikannya. 

Dalam  kondisi  yang  sangat  menghawatirkan  ini,  Allah  membuka- 
kan  jalan  untuknya.  Tiba-tiba  burung  elang  itu  lewat  lagi  lalu  mengam¬ 
bilnya  dan  menjatuhkannya  di  tengah-tengah  mereka. 

Kemudian  perempuan  ini  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  masuk  islam.  Maka  Allah  telah  membukakan  dari 
dirinya  hal  yang  amat  besar,  yaitu  keluamya  dia  dari  kekafiran  menuju 
islam. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil,  bahwa  dalam  kondisi  segen- 
ting  apapun  terdapat  manfaat  yang  dapat  diambil.  Sesungguhnya  te- 
kanan  dan  himpitan  yang  dialami  perempuan  ini  dari  penduduknya 
mengharuskan  dia  untuk  datang  menemui  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  menyerahkan  diri  masuk  Islam. 

Perempuan  ini  mempunyai  tenda  di  masjid,  didirikan  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  kemungkinan  atas  perintahnya  atau  de- 
ngan  ketetapannya.  Perempuan  itu  tinggal  di  dalamnya613  dan  ia  da- 

612  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/534):  Al-Wisyaah  adalah  benang/tali 
(selendang)  dari  bahan  mutiara,  yang  dikenakan  oleh  seorang  wanita,  Ada  yang 
mengatakan;  ditenun  dari  bahan  kulit  yang  sudah  disamak  lalu  dirangkai  dengan 
mutiara  dan  diikatkan  kepada  wanita  diantara  pundak  dan  pinggulnya* 

Dari  Al-Farisi  tidak  dinamakan  unsyaah  hingga  terukir  dengan  mutiara  dan  kerang* 
Ferkataannya  di  dalam  hadits  ini;  Dari  bahan  kulit*  Eton  perkataannya,  "ia  me- 
ngiranya  sepotong  daging*"  ini  tidak  meniadakan  bahwa  kondisinya  terangkai,  di- 
karenakan  putihnya  mutiara  di  atas  kulit  merah  menjadi  seperti  daging  gemuk. 

613  Pensyarah  ditanya:  Apakah  tinggalnya  dia  di  masjid  menunjukkan  dibolehkannya 
wanita  haid  tinggal  di  masjid? 

EHa  menjawab:  Bisa  jadi  menunjukkan  demikian;  karena  sebagian  besar  wanita 
adalah  mengalami  haid,  tetapi  bisa  jadi  tidak  menunjukkan  demikian,  karena  bisa 
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tang  menemui  Aisyah  untuk  bercakap~cakap  dengannya. 

Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  dibolehkannya  manusia  untuk  saling 
bercakap-cakap  sesama  mereka;  karena  manusia  harus  bercakap-cakap 
dengan  sesama,  saling  menziarahi  sebagian  mereka  terhadap  sebagian 
lain,  karena  ini  termasuk  menyambung  tali  silaturrahmi. 

Setiap  kali  wanita  ini  duduk  maka  ia  berkata: 

"Dan  pada  hari  kejadian  selendang  itu  termasuk  tanda-tanda  ke-agungan 

Rabb  kami 

ketdhuilah  sesungguhnya  dari  negeri  kafir  Dia  menyelamatkanku. " 
Perkataannya,  "Min  ta'aajvb"  di  dalam  naskah  lain  disebutkan  "Min 
a'aajnb"  artinya,  kami  merasa  takjub  dengan  peristiwa  itu. 


jadi  wanita  sudah  tidak  haid  lagi,  karena  masih  keci)  atau  karena  alasan  lain. 

Aku  katakan;  yaitu  Abu  Yunus  -  apabila  didapat  beberapa  kemungkinan  maka 
batal  pendalilan.  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  pensyarah  berpendapat 
bahwa  wanita  haid  tidak  boleh  tinggal  di  masjid. 
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Bab  Tidurnya  Lakl-laki  D1  Masjid 
Abu  Qilabah  berkata,  dari  Anas  bin  Malik,  " Sekelompok  orang 
dart  suku  'Vki  datang  menemui  Nabl  Shailailahu  Alaibi  wa 
Saliam,  mereka  tinggai  di  shuffah".61* 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  berkata,  bahwa  para  ahii  shuffah 
adatah  orang-orang  yang  fakir.615 


Ash-shuffah  artinya  kamar  yang  kecii.  Kaum  muhajirin  yang  faqir 
mendatanginya  dan  tinggai  di  dalamnya,  lalu  orang-orang  datang 
dan  berbuat  baik  kepada  mereka.  Kisah  tentang  mereka  sudah  sangat 
masyhur. 

Sebagian  imam  shufi  mengklaim  bahwa  mereka  menamakan  diri 
mereka  demikian  karena  menisbatkan  kepada  para  ahli  shuffah  yang 


614  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  di  sini  dengan  bentuk  ]azm,  seba- 
gaimana  disebutkan  di  dalam  Al-Fath  (1/535),  dan  beliau  mensanadkannya  di 
dalam  beberapa  tempat  di  dalam  shahihnya  secara  panjang  lebar  dan  singkat 
tentang  kisah  suku  Urainah,  diantaranya  (66, 233, 1501, 4192). 

Perkataannya:  Dan  mereka  tinggai  di  shuffah,  lalu  mensanadkannya  di  dalam 
pembahasan  tentang  h u  dtid  (hukuman  yang  telah  ditentukan  dalam  nash)  dari 
jalur  Wuhaib  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  nomor  (6804). 

Lihat  At-Taghliq  (2/234)  dan  Al-Fath  (1/535). 

615  Al-Bukhari  menyebutaknnya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaima- 
na  disebutkan  di  dalam  Al-Fath  (1/535),  dan  itu  adalah  satu  sisi  dari  hadits  Ab¬ 
durrahman  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  tentang  kisah  para  tamu  Abu  Bakar.  At- 
Taghliq,  (2/234) 
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tinggal  di  kamar-kamar  ini,  dan  mereka  menjadi  orang-orang  yang 
zuhud,  tetapi  ini  tidak  sesuai  dengan  lafazh;  karena  shuf  dan  shuufi 
penisbatan  antara  keduanya  jelas,  ash-shuufiyah  dinisbatkan  kepada 
shuuf  (kain  wol)  seandainya  dinisbatkan  kepada  shuffah  niscaya  akan 
dikatakan  ash-shuffiyah  dan  tidak  mengatakan  ash-shuufiyah. 
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440.  "Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  ia  berkata,  Nafi'  telah 
mengabarkan  kepada  soya,  ia  berkata,  Abdullah  telah  mengabarkan  ke- 
padaku,  bahwasannya  ia  tidur  di  masjid  Nabi  Shallattahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  dm  adalah  seorang  pemuda  perjaka616  tidak  beristeri" 
(Hadits  440-  tercantum  juga  pada  hadits  nomon  1121, 1156,  3738, 
3740, 7015, 7027, 7030). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Abdullah"  Yaitu  Abdullah  bin  Umar,  karena  Nafi' 
adalah  pelayannya. 

Perkataannya,  "Laa  ahla  lahu"  Artinya  tidak  beristeri. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkannya  seorang  laki-laki 
tidur  di  dalam  masjid,  ini  tidak  diragukan  lagi  apabila  terjadi  dengan 
tiba-tiba  atau  karena  ada  kebutuhan. 

Adapun  jika  tidak  ada  kebutuhan  atau  tidak  dengan  tiba-tiba, 
maka  sesungguhnya  masjid  itu  dibangun  untuk  shalat  dan  membaca 
Al-Qur'an. 


616  Al-'Alamah  Bakar  Abu  Zaid  berkata  di  dalam  An-Nazhaa'ir,  halaman  (147):  "Dan 
sepantasnya  untuk  diperhatikan  bahwasannya  yang  ada  pada  Daivaatuin  Al- 
Lughah  adalah  dikatakan  “Rajulun  'Azab"  artinya  laki-laki  itu  tidak  beristeri,  dan 
tidak  dikatakan,  * Rajulun  A'zab",  tapi  sebagian  mereka  membolehkannya,  tetapi 
kebanyakan  melarangnya.  maka  menurutku  bisa  dikatakan  "Rajulun  'Azab" 
dan  “Rajulun  A’zab",  karena  keduanya  terdapat  di  dalam  As-Sunnah  An-Ndba- 
wiyah,  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  Ash-Shahiham,  Musnad  Ahmad  dan 
selainnya,  sebagaimana  di  dalam  Al-Mujam  Al-Mufahras  U  Alfazh  Al-Hadits  An- 
Nabazoi  (4/205). 
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Contoh  karena  ada  satu  kebutuhan;  seorang  laki-laki  perjaka  dan 
tidak  memiliki  keluarga  di  tempat  ini,  maka  dia  boleh  bermalam  di 
masjid. 

Contoh  yang  teijadi  dengan  tiba-tiba;  apa  yang  dilakukan  oleh  se- 
bagian  orang  pada  hari-hari  di  bulan  Ramadhan,  dimana  kamu  dapati 
mereka  bila  shalat  tarawih,  mereka  tidur  di  masjid  untuk  tahajjud; 
maka  memungkinkan  bagi  mereka  untuk  pergi  menemui  keluarga  me¬ 
reka  dan  tidur  dengan  mereka,  namun  mereka  ingin  tidur  di  masjid 
karena  perkara  yang  tidak  disengaja  ini,  yaitu  tahajjud.617 
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617  Syaikh  Pensyarah  ditanya:  Disana  terdapat  undang-undang  pada  sebagian  Ne¬ 
gara  yang  menjadikan  penghapusan  pajak  bagi  orang  yang  membangun  masjid 
di  bawah  rumah.  Maka  seseorang  membangun  masjid  di  bawah  rumahnya,  se¬ 
ra  y  a  berkata,  manusia  melaksanakan  shalat,  dan  kami  mengambil  imbalan,  serta 
kita  tidak  dipungut  pajak? 

Syaikh  tnenjawab:  Apabila  memang  niatnya  demikian,  maka  dia  tidak  meng- 
hendaki  ridha  Allah,  tetapi  seandainya  dia  membangun  masjid  Allah  Azza  i va  Jaila 
dan  niatnya  membangun  tempat  tinggal  di  atasnya  maka  tidak  apa-apa,  tetapi 
wajib  waspada  terhadap  orang  yang  akan  tinggal  di  rumah  ini  berupa  gangguan 
terhadap  orang-orang  yang  sedang  shalat  di  dalam  masjid  ini  atau  yang  serupa 
degannya. 

Adapun  apabila  ia  membangunnya  tidak  berdasarkan  niat  untuk  membangun 
bangunan  di  atasnya  maka  tidak  boleh  mengadakan  bangunan  di  atasnya;  karena 
udara  adalah  yang  mengikuti  ketetapan.  Anda  apabila  memiliki  sebidang  tanah, 
maka  kamu  memiliki  apa  yang  ada  dibawahnya  hingga  ke  bumi  yang  ketujuh  dan 
apa  yang  ada  diatasnya  hingga  ke  langit  ketujuh. 

Pensyarah  telah  ditanya  tentang  pertanyaan  ini  setelah  selesai  dari  menjeiaskan 
hadits  ini,  dan  saya  mencantumkannya  di  sini  meskipun  tidak  ada  hubungannya 
dengan  hadits  karena  dianggap  penting. 
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441.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka- 
ta,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Hazim  dari  Sahal  bin  Sa'ad,  bahwa  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  rumah  Fathimah,  dan  beliau 
tidak  mendapatkan  Ali  di  rumah ,  maka  beliau  bertanya,  "Dimanakah 
anak  pamanmu?"  Fathimah  menjawab,  telah  terjadi  sesuatu  antara  aku 
dengan  dia,  sehingga  ia  marah  kepadaku,  maka  dia  keluar  dan  tidak  isti- 
rahat  <U  tempatku.as  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab- 
da  kepada  seseorang,  "Uhat  dimana  dia?"  Lalu  orang  tersebut  datang 
seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Dia  sedang  tidur  di  masjid."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang,  dan  dia  (Ali)  sedang 
tidur  berbaring,  selendangnya  jatuh  dari  pundaknya  dan  mengenai 
tandh,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengusapkannya 
seraya  bersabda,  " Bangunlah  wahai  Abu  turab,  bangunlah  wahai  abu 
turab 

(Hadits  441-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3703,  6204  dan 
6280) 

Syarah  Hadits 

Sabda  beliau  Shddallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Bangunlah  wahai  abu  tu¬ 
rab"  Dikatakan  bahwa  nama  panggilan  yang  paling  utama  dan  yang 
paling  dicintai  Ali  adalah  panggilan  ini*20;  karena  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  sendiri  yang  menamakannya  demikian. 

Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  untuk  bersikap  lemah  lembut  terha- 
dap  orang  yang  sedang  marah  dengan  kamu,  hingga  hilang  kemara- 
hannya.  Mana  dalilnya  dalam  bab  ini? 

Dalilnya  adalah  perkataannya,  " Dan  dia  sedang  tidur  berbaring,  se¬ 
lendangnya  jatuh  dari  pundaknya  "  dan  kalimat,  "Sesungguhnya  dia  sedang 
tidur  di  masjid" 

Apakah  dapat  diambil  faedah  dari  hadits  ini  bahwa  seseorang 
apabila  sedang  marah  terhadap  isterinya,  maka  boleh  keluar  dari  ru¬ 
mah? 

618  Syaikh  Pensyarah  ditanya;  Apakah  yang  dimaksud  dengan  al-qailulah?  Syaikh 

menjawab:  al-qaihtlah  adalah  tidur  siang  (istirahat  siang) 

619  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (2409)  (38) 

620  Uhat  Shahih  Muslim,  (4/1874)  (2409)  (38) 
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Jawab;  Ya,  karena  Nabi  Shatlallahu  AJaihi  wa  Sattam  membiarkan  Ali 
bin  Abu  Thalib,  dan  juga  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
saat  isteri-isterinya  membuat  beliau  marah  maka  beliau  menyendiri 
dari  mereka  dan  sendirian  di  tempat  tidumya,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan.621 
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442.  Yusuf  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  Kami,  ia  berkata,  Ibnu  Fu- 
dhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  aydhnya,  dari  Abu  Ha- 
zim,  dari  Abi  Hurairah,  bahzva  ia  berkata,  aku  telah  melthat  tujuh  puluh 
ahli  shuffah,  dan  tidak  ada  seorang  pun  diantara  mereka  yang  memakai 
selendang.  Hanya  sarung  atau  kmn  yang  mereka  ikatkan  pada  leher-leher 
mereka,  maka  diantara  mereka  ada  yang  sampai  pada  setengah  betis,  ada 
yang  sampai  pada  kedua  mata  kaki,  lain  ia  menggabungkartnya  dengan 
tangannya  karena  bend  kalau  terlihat  auratnya.m 


Syarah  HadHs 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  pakaian  mereka  yang 
terkenal  adalah  sarung  dan  selendang. 

Terdapat  dalil  juga  bahwa  dibolehkan  memakai  sarung  atau  yang 
lainnya  sampai  kepada  kedua  mata  kaki;  berdasarkan  kalimat;  "Di¬ 
antara  mereka  ada  yang  sampai  pada  kedua  matakaki." 

Berikutnya  adalah  dibolehkan  menggabungkan  kain  apabila  se- 
seorang  takut  tersingkap  auratnya;  berdasarkan  perkataannya,  "Lain 
ia  menggabungkannya  dengan  tangannya."  Yakni  memegangnya;  karena 

621  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

622  Pensyarah  ditanya:  Apa  korelasi  hadits  dengan  babnya?  Dia  menjawab,  korelask 
nya  adalah  bahwa  mereka  yang  berjumlah  tujuh  puluh  orang  tidur  di  shuffah 
(kamar  kecil),  yaitu  di  samping  masjid. 
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izar  tersebut  pendek,  apabila  pendek  maka  terkadang  tidak  cukup 
menyelimuti  seluruh  badan  kecuali  dengan  memegangnya. 

Berikutnya  adalah  dalil  atas  kondisi  para  shahabat  berupa  kefaki- 
ran,  dan  kekurangan. 
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Bab  Shalat  Apabila  Datang  dari  Bepergian 
Ka'ab  bin  Malik  berkata,  Nabl  Shallattahu  Alaihi  wa  Saltam 
apabila  baru  datang  dari  bepergian,  maka  beliau  langsung 
mulal  (masuk)  ke  masfld,  lalu  shalat  di  dalamnya.623 
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443.  "Khalad  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
Mis’ar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Muharib  bin 
Ditsar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  Aku  mendatangi  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau 
sedang  berada  di  masjid  -Mis'ar  berkata:  Aku  mengira  dia  mengatakan, 
"Pada  waktu  Dhuha"-  maka  beliau  bersabda,  "Shalatlah  dua  raka'at." 
Pada  saat  itu  aku  memiliki  utang,  maka  beliau  melunasinya  untukku 


623  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  di  sini  dengan  bentuk  jazm  seba- 
gaimana  yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/537)  dan  ini  adalah  satu  sisi  dari 
hadits  Ka'ab  bin  Malik  yang  panjang  tentang  kisah  taubatnya.  Al-Bukhari  telah 
menyebutkannya  dengan  sanad  yang  bersambung  di  dalam  kitab  Al-Maghazi 
secara  panjang  lebar,  Bab  hadits  Ka'ab  Ibnu  Malik  hadits  nomor  (4418).  Lihat:  At- 
Taghliq  (2/235),  dan  Ai-Fath  (1/537). 
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dan  menambahkannya."m 

(Hadits  443-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1801,  2097,  2309, 
2385,  2394,  2406,  2470,  2603,  2604,  2718,  2861,  2967,  3087,  3089,  3090, 
4052, 5079, 5080, 5243, 5244, 5245, 5246, 5247, 5367, 6387). 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  faedah,  yaitu  dibolehkannya  mering- 
kas  hadits,  dan  menyebutkan  apa  yang  dikehendaki  saja.  Aku  telah 
menyebutkan  bahwa  bolehnya  meringkas  hadits  apabila  orang  yang 
meringkas  mengetahui  maknanya. 

Apa  sebabnya  jabir  memiliki  utang  kepada  Nabi  Shatlallahu  Alaihi 
wa  Sallam ? 

Jawabnya,  harga  unta  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beli 
dari  Jabir.  Kisahnya  cukup  masyhur.  Dia  Radhiyallahu  Anhu  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  satu  perjalanan.  Biasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  palign  belakang  untuk  memeriksa, 
lalu  beliau  bfertemu  dengan  Jabir,  temyata  dia  membawa  unta  yang 
sudah  kelelahan  dan  lemah,  dia  ingin  memotongnya.  Akan  tetapi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memukul  unta  tersebut  lalu  mendoakan 
sehingga  menjadi  unta  yang  paling  gesit  bahkan  menjadi  yang  paling 
depan  dari  rombongan  tersebut. 

Ketika  sampai  kepada  kondisi  demikian  atau  sebelum  sampai  pa¬ 
da  kondisi  saat  pertama  mulai  cepat,  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminta  Jabir  untuk  menjualnya  kepada  beliau  tapi  Jabir  menolak, 
seraya  beliau  bersabda,  "Juallah  dia  kepadaku."  Ketika  dia  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bertekad  untuk  membelinya,  maka 
ia  pun  menjulnya,  tapi  dengan  syarat  ia  menaikinya  hingga  sampai 
Madinah,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyetujui  syarat 
tersebut.  Ketika  sampai  di  Madinah,  beliau  bersabda,  "Apakah  kamu  me- 
ngira  kalau  aku  akan  menguradgi  harga  untuk  aku  dapat  mengambil  untamu, 
ambillah  unta  dan  dirhammu,  dia  itu  milikmu."  bahkan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menambahkannya.625 

*** 


624  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (715)  (71). 

625  Diriwayatkan  oleh  AhBukhari  (2718),  dan  Muslim  (3/1221)  (715)  (109) 
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Bab  Apabila  Masuk  Masjid  Hendaknya  Shalat  Dua  Raka'at 
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444.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  harm,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dan  Amir  bin  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi,  dari  Abi  Qatadah  As-Salami, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  sa- 
lah  seorang  diantara  kalian  masuk  masjid  maka  hendaknya  shalat  dua 
raka'at  sebelum  ia  duduk"626 

(Hadits  444-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1163). 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  dua  redaksi: 

Pertama:  " Apabila  salah  seorang  diantara  kalian  masuk  masjid  maka 
hendaknya  shalat  dua  raka'at  sebelum  ia  duduk." 

Kedua:  " Maka  janganlah  ia  duduk  hingga  shalat  dua  raka'at  "a? 

Yang  dimaksud  adalah  shalat  dua  raka'at  saat  masuk  (tahiyatul 
masjid),  artinya  bahwa  dua  raka'at  tersebut  bukan  kewajiban.  Berda- 

626  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (714)  (69) 

627  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1163)  dan  Muslim  (714)  (70) 
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sarkan  hal  ini,  maka  kita  katakan;  seandainya  seseorang  masuk  mas- 
jid,  lalu  shalat  sunah  rawatib  dua  raka'at,  maka  itu  sudah  mencukupi 
shalat  tahiyatul  masjid;  karena  maksudnya  adalah  janganlah  duduk 
hingga  shalat  dua  raka'at 

Seandainya  masuk  masjid  lalu  mendapatkan  orang-orang  sedang 
melaksanakan  shalat  fardhu,  lalu  ia  masuk  ikut  shalat  tersebut  maka 
dia  tidak  perlu  mengqadha'  dua  raka'at  tahiyatul  masjid,  karena  sudah 
teicapai  maksudnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Hingga  ia  shalat  dm  ra¬ 
ka'at"  Apakah  batasan  ini  berdasarkan  kebiasaan  pada  umumnya,  ka¬ 
rena  apabila  seseorang  masuk  masjid,  dan  ingin  shalat  witir  satu  raka¬ 
'at,  lalu  ia  shalat  witir  satu  raka'at,  maka  yang  demikian  sudah  terca- 
pai  maksudnya,  atau  hams  shalat  dua  raka'at? 

Zhahimya  adalah  bahwa  batasan  dua  raka'at  adalah  berdasarkan 
kebiasaan  yang  umum,  bahwa  manusia  apabila  masuk  masjid  dan  dia 
belum  shalat  witir,  lalu  shalat  witir  satu  raka'at  maka  shalat  tersebut 
sudah  mencukupi;  karena  shalat  ini  disyariatkan  dan  diterima. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  akan  keutamaan  masjid  dan 
kemuliannya.  Bahwa  manusia  tidak  boleh  duduk  hingga  shalat  dua 
raka'at.*18 


62 &  Pensyarah  ditanya:  Kalau  masuk  masjid  dan  belum  berwudhu,  apakah  dia  boleh 
duduk? 

Syaikh  menjawab,  dia  boleh  melakukan  demikian;  karena  sekarang  dia  berada 
pada  kondisi  yang  tidak  mungkin  untuk  shalat,  kalau  dia  pergi  untuk  berwudhu 
niscaya  sunnah  tersebut  sudah  luput  tempatnya. 

Beliau  juga  ditanya:  Apakah  dia  boleh  shalat  lebih  dari  dua  raka'at?  Dia  menja¬ 
wab:  yang  lebihbanyak  adalah  lebihutama,  Dia  ditanya  juga:  Kalau  masuk  masjid 
pada  waktu  dhuha,  apakah  sudah  mencukupi  dari  shalat  tahiyatul  masjid  dengan 
hanya  melaksanakan  shalat  dhuha  saja?  Jawabannya:  Adapun  shalat  sunnah  wu- 
dhu  sudah  mencukupi  shalat  tahiyatul  masjid  dan  juga  mencukupi  shalat  dhuha. 
Adapun  shalat  dhuha,  apakah  sudah  mencukupi  untuk  shalat  sunnah  wudhu?  hal 
ini  masih  diperselisihkan*  Walau  bagaimana  pun,  ibadah  itu  saling  mempengaru- 
hi,  khususnya  apabila  maksud  syar'i  dengan  ibadah  tersebut  adalah  mumi  shalat 
tanpa  memperhatikan  nama  dan  shalat  itu  sendiri. 

Syaikh  juga  ditanya:  Apa  hukum  shalat  tahiyatul  masjid?  Dia  menjawab:  Shalat 
tahiyatul  masjid  menurut  pendapatku  adalah  sunnah  nuTakkad,  tidak  wajib.  Hal 
ini  karena  terdapat  dalam  permasalahan-permasalahan  yang  menunjukkan  bah- 
wasarmya  shalat  tersebut  tidak  wajib,  diantaranya;  khatib  pada  hari  jum'at,  Dia 
datang,  maju  lalu  lchutbah  pertama,  kemudian  duduk- 

Berikutnya  kisah  tentang  tiga  orang  masuk  masjid,  salah  satu  dari  mereka  duduk 
dalam  halaqah,  kedua  duduk  di  belalcangnya  dan  ketiga  keluar.  Zhahir  hadits  ini 
bahwa  dua  orang  tersebut  belum  shalat  dua  raka'at  tahiyatul  masjid. 
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Jika  ada  yang  berkata;  seandainya  seseorang  tidak  duduk,  tapi  dia 
bimbang  di  da  lam  masjid,  hal  ini  berlangsung  hingga  dua  jam  dan  dia 
membaca  sambil  berjalan,  apakah  dia  terkena  larangan  ini  atau  tidak? 

Secara  zhahir  tidak,  karena  orang  ini  tidak  duduk. 

Adapun  maknanya  dia  duduk;  karena  diamnya  dia  da  lam  keadaan 
bimbang  sambil  berdiri  membaca  adalah  sama  dengan  duduk.  Oleh 
karena  itu,  wanita  yang  sedang  haid  dilarang  thawaf  di  kaTjah,  pada- 
hal  dia  akan  keliling  berputar  dan  tidak  duduk;  karena  dia  dilarang 
diam  di  masjid.*29 


629  Telah  ditakhrij  sebelumrtya. 
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Bab  Hadats  Di  Masjid 
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445.  "Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarhm  kepada  kami,  dan  Abi  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj 
dari  Abu  Hurairah,  bafrna  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Malaikat  bershalawat  untuk  salah  seorang  diantara  kalian 
selama  dia  berada  di  tempat  shalatnya  dalam  keadaan  tidak  berhadats. 
Dia  berkata,  "Ya  Allah,  ampunUah  dia,  ya  Allah  rahmatilah  dia"630 


Syarah  Hadits 

Dalil  dari  hadits  ini  adalah  perkataannya,  "Dalam  keadaan  tidak 
berhadats."  Tetapi  apakah  ini  adalah  dalil  atas  maksud  dari  penjela- 
san  bahwa  hadats  di  masjid  dibolehkan?  Atau  dikatakan;  bahwa  Al- 
Bukhari  dalam  penjelasan  tidak  menjelaskan  hukumnya,  dimana  dia 
berkata,  "Bab  hadats  di  masjid"  tanpa  menjelaskan  hukumnya,  maka  apa¬ 
kah  hadats  di  masjid  dibolehkan? 

Dikatakan;  buang  air  kecil  dan  air  besar  di  masjid  adalah  tidak 
boleh,  karena  membuat  masjid  menjadi  najis,  bahkan  buang  angin  ju- 


630  Diiiwayatkan  oleh  Muslim  (649)  (273) 
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ga  tidak  boleh  karena  baunya  dapat  mengganggu  malaikat.  Dalilnya 
adalah  dia  terhalangi  dari  pahala  yang  terdapat  di  dalam  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Malaikat  bershalawat  untuk  salah  seorang 
diantara  kalian  selama  dia  berada  di  tempat  shalatnya  dalam  keadaan  tidak 
berhadats."  pada  saat  dia  berhadats. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/538-539): 

Perkataannya,  "Bab  hadats  di  masjid"  Al-Maziri  berkata,  Al-Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  penolakan  terhadap  orang  yang  melarang 
orang  yang  berhadats  untuk  masuk  masjid  atau  duduk  di  dalamnya 
dan  menjadikannya  seperti  orang  junub,  berdasarkan  bahwa  hadats 
disini  adalah  buang  angin  dan  sejenisnya. 

Dengan  ini  Abu  Hurairah  menafsirkannya,  sebagaimana  yang  ter¬ 
dapat  dalam  pembahasan  tentang  thaharah.  Telah  dikatakan;  yang 
dimaksud  dengan  hadats  disini  adalah  lebih  umum  dari  itu,  artinya 
selama  tidak  terjadi  kejelekan.  Ini  dikuatkan  dengan  riwayat  Muslim, 

ijj  fa  &  fa  (selama  belum  berhadats  dan  selama  tidak  meng¬ 

ganggu). 

Dalam  riwayat  lain  Imam  Al-Bukhari  disebutkan, 
v  (Selama  dia  tidak  menggangu  dengan  hadats  di  dalamnya >.  Akan  dise¬ 
butkan  bahwa  riwayat  yang  kedua  adalah  penafsiran  untuk  riwayat 
yang  pertama. 

Perkataannya,  "Malaikat  bershalazoat"  Dalam  riwayat  Al-Kusymi- 
hani  disebutkan,  "Sesungguhnya  Malaikat  bershalawat.  Vang  dimaksud 
dengan  Malaikat  adalah  Malaikat  Penjaga,  atau  yang  banyak  berjalan, 
atau  lebih  umum  dari  itu. 

Perkataannya,  "Dia  berkata...  "Adalah  menjelaskan  perkataannya, 
"Dui  Bershalawat" 

Perkataannya,  "Selama  dia  masih  beradi  di  tempat  shalatnya "  Pema- 
hamannya  adalah  bahwa  apabila  dia  sudah  beranjak  pergi,  maka  telah 
selesai  waktimya.  Akan  datang  dalam  bab  "Barangsiapa  yang  duduk  di 
masjid  sambil  menunggu  shalat"  penjelasan  keutamaan  orang  yang  me- 
nunggu  shalat,  baik  dia  tetap  berada  pada  tempat  duduknya  di  masjid 
tersebut  atau  pindah  ke  tempat  lain.  Kahmat,  "Dan  dia  senantiasa  masih 
dalam  shalat  barangsiapa  yang  menunggu  shalat"  ditetapkan  bagi  orang 
yang  menunggu  shalat  hukum  orang  yang  melakukan  shalat.  Se- 
hingga  memungkinkan  perkataannya  "Di  tempat  shalatnya"  dipahami 
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dalam  arti  tempat  yang  disiapkan  untuk  shalat,  bukan  tempat  khusus 
untuk  sujud,  sehingga  antara  dua  hadits  ini  tidak  ada  pertentangan. 

Perkataannya,  "Selama  dia  tidak  berhadats"  menunjukkan  bahwa  ha- 
dats  membatalkan  hal  ini,  meskipun  dia  terns  duduk. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  hadats  di  masjid  lebih  berat 
(larangannya)  daripada  membuang  dahak;  dari  yang  sudah  dijelaskan 
bahwa  dahak  memiliki  kaffarah,  sementara  tidak  disebutkan  adanya 
kaffarah  untuk  hadats,  tapi  pelakunya  diperlakukan  tidak  mendapatkan 
permohonan  ampun  dari  Malaikat,  sedangkan  do'anya  Malaikat  lebih 
besar  untuk  dikabulkan,  berdasarkan  finnan  Allah: 


"Dan  mereka  tiada  memberi  syafaat  melainkan  kepada  orang  yang  diridhai 

Allah,"  (QS.  Al-Anbiya':  28) 

Syaikh  IbnuBazzberkata  di  dalam  Ta'lUjtiya  terhadap  Al-Fath  (1  / 539) 
memberikan  keterangan  terhadap  perkataan  Ibnu  Hajar  Rahimahullah: 
yaitu  "Padanya  terdapat  dalil  bahwa  hadats  lebih  berat  dari-pada  dahak." 

Dia  berkata,  bahwa  dalam  kalimat  ini  terdapat  perincian,  yaitu  ji- 
ka  yang  dimaksud  hadats  adalah  maksiat  atau  bid'ah,  maka  pensya- 
rah  tidak  mengatakan  arahannya,  dan  jika  yang  dimaksud  adalah  ha¬ 
dats  angin  (kentut)  dan  yang  semisalnya  yang  termasuk  membatal¬ 
kan  thaharah  selain  kencing  dan  yang  lainnya  maka  pensyarah  tidak 
mengatakan  dengan  jelas.  maka  yang  benar  adalah  hal  ini  dibolehkan 
atau  makruh  tidak  sampai  haram,  meskipun  ia  kehilangan  shalawat 
Malaikat. 


Menurut  madzhab  kami,  hadats  kentut  hukumnya  makruh  di  mas¬ 
jid,  tapi  yang  nampak  menurut  aku  adalah  haram,  seperti  hadats  kecil 
dan  besar  dikarekan  mengganggu  Malaikat.  Dalilnya  adalah: 

Pertama;  terhalanganya  pahala,  dan  terhalangnya  pahala  merupa- 
kan  hukuman. 

Kedua;  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  orang 
yang  makan  bawang  merah  atau  bawang  putih  untuk  mendekati  mas¬ 
jid631  padahal  orang  yang  makan  bawang  merah  dan  bawang  putih 
adalah  bercampur  dengan  bau  sebelum  masuk  masjid,  maka  bagai- 
mana  bisa  dibolehkan  untuknya  berhadats  lalu  keluar  darinya  bau 
tidak  sedap  ini  di  masjid. 


631  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2855)  dan  Muslim  (564)  (73) 
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Adapun  apabila  telah  makan  bawang  merah  atau  bawang  putih, 
kemudianberhadats  atau  perutnya  berubah,  maka  lebih  berat  lagi.®1 
Pendapat  yang  benar  adalah  haram  mengeluarkan  angin  (kentut) 
dimasjid. 


632  Pensyarah  ditanya:  jika  kita  katakan  bahwa  tidak  boleh  berhadats  di  masjid,  ma¬ 
ka  bagaimana  kemungkinan  kita  menjawab  tentang  i'tikafnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  di  masjid,  begitu  juga  dengan  tidumya  lb- 
mi  Umar  di  sana,  padahal  kita  mengetahui  bahwa  orang  yang  sedang  tidur  keba- 
nyakan  tidak  dapat  mengendalikan  dirinya  dari  berhadats? 

Syaikh  menjawab:  Sesungguhnya  mereka  tidak  tidur  dengan  niat  untuk  berha- 
datS/  mereka  tidak  bemiat  melakukan  yang  haram*  Apabila  tiba-tiba  datang  se¬ 
suatu  yang  haram  tanpa  disengaja  maka  hal  ini  tidak  mengharamkan  yang  halal, 
meskipun  sebagian  orang  kalau  dia  berhadats  pada  waktu  tidur  dia  akan  merasa- 
kannya. 

Syekh  juga  ditanya:  Jika  kita  katakan:  Sesungguhnya  mengeluarkan  angin  (ken- 
tut)  di  masjid  tidak  boleh,  maka  bagaimana  cara  kita  mengarahkan  hadits,  "Ja~ 
nganlah  keluar  hingga  dia  mtndengar  suara  atau  mencium  bau?"  dia  menjawab:  Se¬ 
sungguhnya  orang  yang  kentut  adalah  tidak  disengaja.  Oleh  karena  itu,  beliau 
Shattattahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "la  ragu,  apakah  keluar  sesuatu  darinya  atau 
tidak? " 

Beliau  juga  ditanya:  Sebagian  orang  yang  shalat  bekeija  di  tempat  kerja  yang  ber- 
ada  di  samping  masjid,  dan  mereka  masuk  masjid  dengan  masih  mengenakan 
pakaian  kerja,  padahal  kotor? 

Beliau  menjawab:  Apabila  mereka  membuat  kotor  masjid  maka  tidak  boleh  m- 
asuk,  dan  mereka  diperintahkan  untuk  shalat  di  tempat  mereka. 

Beliau  juga  ditanya:  Apakah  kotomya  pakaian  dianggap  udzur  untuk  tidak  shalat 
berjama'ah  di  masjid? 

Beliau  menjawab:  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  tennasuk  udzur,  tapi  bukan 
udzur  bagi  din  mereka  sendiri,  melainkan  udzur  untuk  menahan  gangguan 
mereka,  seperti  orang  yang  makan  bawang,  kita  katakan  kepadanya:  Kamu  ja- 
ngan  masuk  masjid,  shalatlah  di  rumahmu* 

Beliau  juga  ditanya:  Apakah  seorang  imam  meringankan  shalatnya  apabila  ter- 
dengar  suara  dan  kegaduhan  dari  luar  atau  dalam  masjid? 

Beliau  menjawab:  Apabila  suara-suara  ini  menunjukkan  terjadinya  sesuatu,  ma¬ 
ka  imam  meringankan  shalatnya;  karena  orang-orang  akan  sibut  hatinya  dengan 
kejadian  tersebut  Adapun  apabila  suara  tersebut  dari  para  pedagang  dan  pembeli 
maka  tidak  meringankan;  karena  seluruh  masjid  yang  ada  di  pasar  terdengar  sua¬ 
ra  para  pedagang. 
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Bab  Bangunan  Masjid 

Abu  Said  berkata  bahwa  dahulu  atop  masjid  terbuat  dari 
pelepah  kurma.633 

Umar  memerintahkan  untuk  membangun  masjid.  la  berkata: 
Llndungllah  manusia  dart  hujan  dan  jauhllah  oleh  kamu  untuk 
mewamat  dengan  warn  a  merah  atau  wama  leaning  sehingga 
manusia  akan  terfltnah.63* 

Anas  berkata:  Mereka  akan  saling  membanggakan  dirt 
dengannya,  kemudian  mereka  tldak  memakmurkannya  kecuall 

sedlklt  o  rang.*35 


633  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  di  dalam  Al-Fath  (1/539)  dan  ini 
adalah  satu  sisi  dari  hadits  Abu  Sa'id  ten  tang  kisah  lailatul  qadar.  Al-Bukhari  telah 
menyebutkan  dengan  sanad  maushul  di  dalam  pembahasan  ten  tang  kitab  Al-I'tikaf 
nomor  (2027),  Al-Adzan  nomor  (669)  dan  Ash-Shaum  nomor  (2016)  secara  panjang 
dan  ringkas,  dari  jalan  sampai  kepada  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  darinya. 
Taghliq  At-Ta'liq  (2/235)  dan  Al-Fath  (1/539). 

634  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang  terdapat  di  da¬ 
lam  Al-Fath  (1/539),  dan  Ibnu  Ha  jar  tidak  menyebutkan  siapa  ulama  yang  telah 
meneruskannya,  tidak  di  dalam  Al-Fath  juga  tidak  pada  At-Taghliq. 

635  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/539),  Ibnu  Khuzaimah  telah  meneruskannya 
secara  marfu'  di  dalam  Shahihnya  (1321)  dari  jalur  Abu  Amir,  Shaleh  bin  Rustum 
Al-Kharraz  dari  Abu  Qilabah. 

Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  ta'liqnya  terhadap  Shahih  Ibnu  Khuzaimah: 
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Ibnu  Abbas  berkata,  kalian  pastt  akan  memperindahnya 
sebagaimana  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani 
memperindahnya.636 


Penulis  mengisyaratkan  dengan  beberapa  atsar  ini  bahwa  tidak 
sepantasnya  berlebih-lebihan  dalam  membangun  masjid  sehingga  se- 
perti  layaknya  sebuah  istana,  tapi  yang  sepantasnya  adalah  sederhana 
tidak  ada  sesuatu  yang  mengharuskan  untuk  dilihat. 

Termasuk  juga  lantai  (karpet),  maka  janganlah  diberi  lantai  hingga 
empuk  seperti  alas  tidur;  karena  ini  menyelisihi  kepantasan  sebuah 
masjid. 

Anas  berkata,  "Mereka  (dam  sating  membanggakan  diri  dengannya, 
kemudian  mereka  tidak  memakmurkanmfa  kecuali  sedikit  orang  saja"  Ini 
-  sangat  disayangkan  -  nyata  terjadi,  kamu  dapati  orang  yang  saling 
membanggakan  diri  dengannya  ini  dan  memakmuxkartny a  secara  in- 
dera  saja  tidak  benar-benar  nyata  barangkali  dia  tidak  shalat,  meski- 
pun  hanya  satu  hari  saja. 

Demikian  ini  juga  kamu  dapatkan  di  dalam  Al-Kitab  yang  mulia 
sebagian  manusia  menghiasi  Al-Qur'an,  tetapi  dia  tidak  membacanya 
melainkan  sedikit  saja,  jika  membacanya  maka  dia  tidak  membacanya 
dengan  bacaan  yang  bermanfaat. 

Di  dalam  a  tsar  Ibnu  Abbas  terdapat  dalil  bahwa  menghiasi  masjid 
adalah  termasuk  perbuatan  taqlid,  mengikuti  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani. 


Sanadnya  lemah. 

Lihat  Taghtiq  At-Ta'luj  (2/236)  dan  Al-Fath  (1/539). 

636  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'aUaq  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/539),  Abu  Dawud  telah  menyebutkannya  seca¬ 
ra  maushul  ini  di  dalam  Summ-nya  (448)  la  berkata,  Muhammad  bin  Ash-Sha- 
bah  bin  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  'Uyainah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsuri  dari  Abu  Fazarah  dari  Yazid 
bin  Al-Asham,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  ShaOatlahu  aiaihi  wa  Sallam 
beisabda,  "Aku  tidak  diperintah  untuk  mengecat  masjid.  "Ibnu  Abbas  berkata, 
niscaya  kalian  pasti  akan  memperindahnya  sebagaimana  orang-orang  Yahudi 
dan  Nashrani  memperindahnya. 

Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  ta'tynya  terhadap  Sunan  Abu  Dawud:  Sanad- 
nya  shahih. 

Lihat  Tagfduj  At-Ta'liq  (2/238, 239)  dan  Al-Fath  (1/540). 
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446.  Ali  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  harm,  ia  berkata,  Ya'qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  knmi,  ia  berkata, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  aku,  dari  Shaleh  bin  Kaisan,  ia 
berkata,  Nafi’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bdhwa  Abdullah 
bin  Umar  telah  mengabarkannya  bahwa  masjid  pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaibi  wa  Sallam  dibangun  dengan  bahan  batu  bata,  atap- 
nya  dari  pelepah  kurma,  tiangnya  dari  pohon  karma,  dan  Abu  Bakar 
tidak  menambahkan  sedddtpun  padanya.  Lalu  Umar  tnenambahkannya 
dan  membangunnya  sesuai  dengan  bangunan  pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  urn  Sallam  yaitu  dengan  batu  bata,  pelepah  kurma 
dan  tiangnya  dengan  kayu,  kemudian  Utsman  merubahnya  dan  banyak 
melakukan  penambahan.  Beliau  membangun  dindingnya  dengan  batu 
yang  diukir  dan  dengan  kapur  (semen),  menjadikan  tiangnya  dari  batu 
yang  diukir  dan  atapnya  dari  pohon  jail637 


Perbuatan  Utsman  ini  -tidak  ragu  lagi-  disyari'atkan,  bukan  per- 
buatan  munkar;  karena  Utsman  adalah  salah  satu  dari  Al-Khulafa 
Ar-Rasyidin.  Kita  tidak  mendengar  ada  salah  seorang  yang  menging- 
karinya.  Adapun  perkataannya,  " Beliau  membangun  dindingnya  dengan 
batu  yang  diukir  dan  al-qashshah. "  akqashahah  adalah  kapur  batu  (semen). 
Zhahimya  adalah  bahwa  maksud  dari  ukiran  ini  tidak  berpengaruh 


637  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (446) 
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terhadap  orang  shalat  dengan  mengalihkan  pandangan  mereka,  dan 
mengacaukan  pikiran  mereka.63® 

*** 


638  Syaikh  Pensyarah  ditanya:  Apa  pendapat  Anda  tentang  banyaknya  pembangunan 
masjid  dalam  satu  daerah? 

Syaikh  menjawab:  Menurut  saya  adalah  seperti  apa  yang  telah  disebutkan  oleh 
ulama  fiqih  bahwasannya  diharamkan  atas  iaki-laki  membangun  masjid  yang 
mernbahayakan  masjid  di  dekatnya  k  arena  akan  memecah  jama'ah. 


<63> 

JktguUll  tUf  J  OjU3l  V*< 

Bab  Bab  Tolong-Menolong  Dalam  Membangun  Masjid 


Finnan  Allah  Ta'ala: 


" Tidaklah  pantos  orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan  mesjid-mesjid 
Allah,  sedang  mereka  mengakui  bahwa  mereka  sendiri  kafir.  Hulah  orang- 
orang  yang  sia-sia  pekerjaannya ,  dan  mereka  kekal  di  dalam  neraka.  Hanya 
yang  memakmurkan  masjid-masjid  Allah  ialdh  orang-orang  yang  bertman 
kepada  Allah  dan  hari  Kemudian,  serta  tetap  mendirikan  shalat,  emnunaikan 
zakat  dan  tidak  takut  (kepada  siapapun)  selain  kepada  Allah,  Maka  merekalah 
orang-orang  yang  diharapkan  termasukgolongan  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk."  (QS.  At-Taubat:  17-18) 

Finnan-Nya: 


"Tidaklah  pantos  orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan  mesjid-mesjid  AUah, 
sedang  mereka  mengakui  bahwa  mereka  sendiri  kefir.  1 tulah  orang-orang  yang 
sia-sia  pekerjaannya,  dan  mereka  kekal  di  ddhtm  neraka."  (QS.  At-Taubat:  17) 
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Apabila  da  tang  kalimat,  U"  di  dalam  Al-Qur'an  Al-Karim, 

maka  menunjukkan  penafian  secara  syar’i  atau  takdir,  yang  demikian 
ini  sesuai  konteks  susunan  kalimatnya. 

Maka  firman-Nya,  "Tidaklah  pantos  orang-orang  musyrik  itu  memak- 
murkan  mesjid-mesjid  Allah"  adalah  secara  syar’i,  sedangkan  secara  tak¬ 
dir,  maka  hal  itu  memungkinkan. 

Firman-Nya  Ta’ala: 


>1  + 


"Dan  AUdh  sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  srntu  kaum,  sesudah  Allah 
memberi  petunjuk  kepada  mereka  sehingga  dijelaskati-Nya  kepada  mereka  apa 
yang  hams  mereka  jatthi."  (QS.  At-Taubat:  115).  artinya  secara  takdir;  ka- 
rena  penyesatan  adalah  tidak  di  tun  tut  tapi  ini  adalah  masalah  takdir. 

Dan  finnan  Allah  Ta'ala:  "Dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  iman- 
mu.”  (QS.  Al-Vaqarah:  143)  secara  takdir;  karena  yang  dimaksud  ada¬ 
lah  pahala. 
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447.  Musaddad  telah  memberitohukan  kepada  kami,  ia  berkato,  Abdul  Aziz 
bin  Mukhtar  telah  memberitohukan  kepada  kami,  ia  berkato,  Khalid  Al- 
Hadzdza'  telah  memberitohukan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  Ibnu  Abbas 
berkato  kepada  soya  dan  kepada  anaknya  yaiiu  Ali,  "Pergilah  kalian  her - 
dua  menemui  Abu  Sa'id  lalu  dengarkan  haditsnya.  Maka  mereka  ber - 
dua  pergi  menemuinya  temyata  dm  sedang  berada  di  kebun  dan  sedang 
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merawatnya.  Maka  ia  mengambtl  selendangnya  lalu  duduk  ihtiba'  ke- 
mudian  ia  muiai  memberitahukan  hadits  kepada  kam  hingga  sampai 
pada  penyebutan  tentang  pembangunan  masjid,  seraya  berkata,  "Kami 
membawa  satu  persatu  batu-bata  dan  Amtnar  membawa  dua  batu-dua 
bata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihatnya  lalu  mengtbaskan 
debu  yang  ada  padanya,  seraya  bersdbda ,  "Kasihan  Ammar m,  sekelompbk 
pembangkang  telah  membunuhnya.  Ia  menyeru  mereka  kepada  surga, 
dan  mereka  menyerunya  kepada  neraka."  Ia  berkata,  Amtnar  berkata, 
"Aku  berlmdung  dirt  kepada  Allah  dan  fitnah.  "m 
(Hadits  447-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  2812). 


Syarah  Hadits 

Daiil  dari  hadits  ini  adalah  kalimat,  "Kami  membawa  satu  persatu 
batu-bata  dan  Ammar  membawa  dua  dua  batu-bata."  Ini  menunjukkan  an- 
tusiasnya  terhadap  kebaikan  dan  kekuatan  tubuhnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "sekelompok  pembangkang 
telah  membunuhnya  Kelompok  pembangkang  adalah  yang  telah  ke- 
luar  dari  imam.  Tidak  ragu  lagi  bahwa  rekan-rekan  Mu'awiyah  telah 
kehiar  dari  ketaatan  pada  imam;  karena  al-imamah  (kepemimpinan) 
dan  khilafah  pada  waktu  itu  adalah  milik  Ali  bin  Abu  Thalib.  Dia  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  telah  dibunuh  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu,  dan  yang  telah  membunuhnya  adalah  mereka  para  rekan-rekan 
Mu'awiyah.  Ini  menunjukkan  bahwa  rekan-rekan  Mu'awiyah  adalah 
para  pemberontak  dan  Ali  bin  Abi  Thalib  adalah  yang  benar.641 

it-** 


639  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/542):  Waih  adalah  kalimat  rahmat  atau 
kasih  sayang. 

640  As-Sindi  berkata,  "Waiha  Ammar,  sekelompok  pembangkang  telah  membunuhnya.  Ia 
menyeru  mereka  kepada  surga,  dan  mereka  menyerunya  kepada  neraka.  barangkali  yang 
dimaksud  adalah  bahwa  ia  menyeru  mereka  agar  taat  kepada  imam  yang  benar, 
yang  merupakan  sebab  masuk  surga.  Sementara  mereka  menyerunya  kepada  ke¬ 
taatan  kepada  imam  yang  salah  yang  merupakan  sebab  masuk  neraka  bagi  orang 
yang  mengetahui  kebatilannya;  seperti  Ammar.  Tidak  harus  dari  itu  menjadi  se¬ 
bab  masuk  neraka  bagi  orang  yang  berpegang  teguh  terhadap  Mu'awiyah. 

641  Pensyarah  ditanyar  Apakah  maknanya  bahwa  Mu'awiyah  adalah  seorang  pemim- 
pin  untuk  kelompok  pembangkang? 

Dia  menjawab:  Mu'awiyah  bisa  jadi  dia  tidak  ridha,  tapi  kaumnya  tergesa-gesa 
dan  segera  berperang.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda,  Sekelompok  pembangkang 
telah  membunuhnya  ."  Yakni  sekelompok. 


^  64  ^ 


Bab  Memtnta  Bantuan  Kepada  Tukang  Kayu  dan  Pekcrja  Untuk 
Hang-Hang  Mimbar  dan  Masjld 
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448.  "Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  betkata,  Abdul  Aziz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Abu  Hazim,  dari  Sahal,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  kepada 
seorang  perempuan,  "Perintahkanlah  kepada  pekerjamu  yang  tukang 
kayu  agar  membuatkan  tiang-tiang  mimbar  untuk  aku  pakat  duduk  di- 
atasnya.um 


Dalilnya  adalah  perkataannya,  "Perintahkanlah  kepada  pekerjamu  tu¬ 
kang  kayu." 
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449.  "Khallad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdul  Wa¬ 
hid  bin  Aiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  aydhnya,  dari 


642  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (544)  (44)  panjang. 
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jabir,  bahwa  seorang  perempuan  berkata,  "YJahai  Rasulullah!  Maukah 
aku  buatkan  untuk  engkau  sesuatu  agar  engkau  duduk  diatasnya.  $e- 
sungguhnya  aku  memiW  seorang  pekerja  tukang  kayu?  "Beliau  ber- 
sabda,  "Silahkan  kalau  kamu  menghendaldnya. "  Maka  dia  membuatkan 
mimbar. 

(Hadits  449-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  918,  2095,  3584, 
dan  3585). 


^  65 
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450.  "Yahya  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  soya,  ia  berkata,  Amr  telah  me - 
ngdbarkan  kepaddku,  bahwa  Bukair  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwa  Ashim  bin  Qatadah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia 
mendengar  Abdullah  Al-Khaulani,  bahwa  ia  mendengar  Utsman  bin 
Affan  berkata  ten  tang  perkataan  orang-orang  saat  membangun  masjid 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam,  "Sesungguhnya  kalian  banyak 
memperbincangkan.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  too  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  membangun  masjid 
-  Bukair  berkata:  Aku  mengira  beliau  bersabda  -  dengan  mengharap  wa- 
jah  (ridha)  Allah,  rnaka  AUah  akan  membangun  untuknya  yang  soma 
seperti  itu  di  surga."613 


643  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (533)  (24) 


562 


KJTAB 

SHALAT 


563 


Syarah  Hadits 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  keutamaan  membangun 
masjid.  Barangsiapa  yang  membangun  masjid  untuk  Allah  — dimana 
kata  " masjid "  disini  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefinit)  se- 
hingga  memiliki  makna  yang  umum,  mencakup  masjid  besar  dan 
masjid  kecil —  maka  Allah  akan  membangun  rumah  yang  sama  seperti 
itu  untuknya  di  surga.  Berdasarkan  hal  ini,  balasan  itu  dipeioleh  dari 
jenis  amalannya.  Jika  masjid  yang  dibangun  besar,  maka  rumah  di 
surganya  juga  besar,  jika  kurang  dari  itu  maka  seperti  itu.644 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  kalian  banyak  memperbincangkan" 
Merupakan  dalil  bahwa  lisan-lisan  manusia  tidak  ada  seorang  pun 
yang  selamat  darinya,  sampai  pada  perkara-perkara  baik  pun  manusia 
membicarakannya.  Adapun  tambahan  yang  dilakukan  oleh  Utsman 
adalah  berada  pada  kiblat  masjid,  sekarang  tempat  tersebut  terkenal. 
Manusia  telah  menjadikannya  masjid,  dan  imam  shalat  di  dalamnya. 
Shaf  pertama  menjadi  persis  setelah  imam.  Shaf  pertama  lebih  utama 
daripada  shalat  di  Raudhah  pada  waktu  shalat  berjama'ah;  karena 
shaf  pertama  pada  waktu  shalat  berjama'ah  lebih  utama  adalah  orang 
yang  berada  di  belakangnya. 

Adapun  pada  selain  shalat  jama'ah  maka  shalat  di  dalamnya;  ka¬ 
rena  makna  sabda  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^~£  c£. 

&j\  ^  "Antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  Raudhah  (toman) 

diantara  taman-taman  surga."6*  Artinya  tempat  itu  adalah  tempat  un- 

644  Pensyarah  ditanya:  Sekarang  ini  terdapat  sebagian  orang  yang  menjadikan  satu 
tempat  di  rumahnya  sebagai  masjid  atau  mushalla,  apakah  ditulis  untuknya  pa- 
hala  ini?  Dia  menjawab:  Tidak,  karena  yang  dimaksud  dengan  masjid  di  dalam 
hadits  ini  adalah  masjid  umum  yang  diperuntukkan  untuk  seluruh  jamaah. 

Dia  juga  ditanya:  Apabila  seseorang  membangun  masjid,  kemudian  dibutuhkan 
perbaikan  maka  untuk  siapa  pahalanya? 

Dia  menjawab:  Pahalanya  untuknya,  yang  pertama  dibangunkan  untuknya  ru- 
mah  di  surga,  kedua  sama  juga  jika  mempondasinya  dari  barn.  Adapun  jika  hanya 
menyempumakan  saja  maka  pahalanya  untuk  yang  pertama. 

Dia  juga  ditanya:  Apabila  seseorang  bersedekah  untuk  membangun  rumah  imam 
atau  muadzdzin  di  samping  masjid,  apakah  pahalanya  seperti  pahala  orang  yang 
membangun  masjid? 

Dia  menjawab:  Tidak.  Membangun  rumah  imam  dan  muadzdzin  tidak  seperti 
membangun  masjid,  tapi  tidak  menghalangi  untuk  mendapatkan  pahala;  karena 
tolong  menolong  dalam  kebaikan;  oleh  karena  itu  kalau  kamu  diberikan  beberapa 
dirham  untuk  membangun  masjid  maka  tidak  boleh  menggunakannya  sedikit- 
pun  untuk  membangun  rumah  imam  dan  muadzdzin. 

645  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1195)  dan  Muslim  (2/1010)  (1390)  (500) 
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tuk  menanam  amal  shaleh,  dan  shalat  merupakan  amalan  yang  pa¬ 
ling  utama. 
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Bab  Memegang  Ujung  Anak  Panah  Apabila  Lewat  Di  Masjid 


^  : ,  ra  ^Js  :<JlS  ouli  Gai  :JlS  ^  A  o  \ 

5  Jia  y»  ^  ^  5  >u- 

.14JLAJ  iLJit  :Jbj  4^  in  JU  in  J^-3 


451.  Quteifeflft  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  berkata  ke¬ 
pada  Amr,  apakah  kamu  mendengar  Jdbir  Ibnu  Abdillah  berkata,  “Se- 
orang  laki-taki  lewat  di  masjid  sambil  membawa  anak  panah,  maka  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alathi  wa  SaUam  bersabda  kepadanya.  "Peganglah 
rmta  panahnya "m 

(Hadits  451-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  7073,  dan  7074) 


Syarah  Hadits 

Hal  ini  karena  takut  menyakiti  seseorang;  karena  jika  anak  panah 
itu  nampak,  barangkali  seseorang  datang  dengan  tergesa-gesa  lain  anak 
panah  itu  mengenainya. 

Para  ulama  berkata,  seperti  itu  juga  halnya  dengan  membawa 
tongkat,  jangan  memegangnya  dengan  cara  melintang  ke  depan  dan 
kebelakang  sehingga  dapat  menyakiti  orang  yang  ada  di  belakang- 
ny a,  tapi  hendaklah  memegang  dengan  cara  menghadap  ke  atas  dan  ke 
bawah  (vertikal). 


646  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (2614)  (120) 
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Di  sini  terdapat  dalil,  bahwa  bagi  setiap  orang  wajib  mengantisi- 
pasi  segala  sesuatu  yang  dapat  mengganggu  dan  menyakiti  manusia; 
karena  menyakit  orang-orang  mukmin  termasuk  dosa  besar.  Allah 
Ta'ala  berfirman. 
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"Dan  orang-orang  yang  menyakiti  orang-orang  yang  mukmin  dan  mukmi- 
nat  tanpa  kesalahan  yang  mereka  perbuat,  Maka  Sesungguhnya  mereka  Telah 
memikul  kebohongan  dan  dim  yang  nyata"  (QS:  Al-Ahzab:  58) 

Perkataannya,  "Apabila  melewati  masjid."  Bab  ini  diberi  batasan 
dengan  "melewati  masjid",  berdasarkan  hadits  yang  ada.  Hadits  ini 
datang  karena  ini  adalah  permasalahan  yang  ada,  jika  tidak  maka  pa- 
sar-pasar  itu  seperti  masjid,  kaiena'illah  (sebab)nya  adalah  sama. 


Bab  Melewati  Masjid 
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452.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ab¬ 
dul  Wahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Burdah 
bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Abu  Burdah  dari  ayahnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda ,  "Barangsiapa  yang  melewati  masjid-masjid 
kami  atau  pasar-pasar  kami  dengan  membmva  anak  panah,  maka  hen- 
daknya  memegang  mata  anak  panahnya,  dan  janganlah  melukai 60  se- 
orang  muslim  dengan  telapaknya  " 

(Hadits  452-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  7075). 


Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  perintah  yang  ada  dalam 
hadits  ini  berkaitan  dengan  masjid  dan  pasar. 

Juga  hikmah  perintah  untuk  memegang  mata  anak  panahnya  ada- 
lah  agar  tidak  melukai  seorang  muslim  dengan  tangannya. 

*** 


647  AI-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/547)*  Perkataannya:  Laa  Ya'qtr  artinya  Uut 
yajrah  (janganlah  melukai)* 
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453.  A&w  Al-Yaman  Al-Hakam  bin  Nafi'  ielah  memberitahukan  kepada  ka- 
mi,  ia  berkata,  Syu'aib  telah  mengdbarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
ia  berkata,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah  mengabar- 
kan  kepada  kami,  bahwa  ia  mendengar  Hassan  bin  Tsabit  Al-Anshari 
meminta  Abu  Hurairah  agar  bersaksi  bersumpah  dengan  nama  Allah. 
Apakah  engkau  mendengar  Ndbi  ShallaUahu  AJaihi  wa  Sallam  bersab- 
da, " Wahai  Hassan!  Jawdblah  sentan  dari  Rasultdlah  ShallaUahu  Alaihi 
wa  Sallam,  " Ya ,  Allah,  kuaikanlah  dia  dengan  ruh  al-qudtts ?"  Abu  Hu¬ 


rairah  berkata,  "Ya"6** 


(Hadits  453-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3212,  dan  6152). 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  sikap  berlebihan  dalam  bertanya  ji- 
ka  harus  dibutuhkan  demikian;  berdasarkan  perkataannya,  "Ansyudu- 
kallah  "  (bersumpah  atas  nama  Allah)  karena  Hassan  menjadi  sebagian 
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orang  yang  mengingkari  melantunkan  sya'ir  di  masjid,  maka  ia  ingin 
meminta  kesaksian  Abu  Hurairah  dengan  bentuk  kalimat  ini  untuk 
tujuan  membela  dirinya  sendiri. 

Sebagaitnana  Hassan  Radhiyallahu  Anhu  berkata  ketika  Umar  me- 
lewatinya,  dan  dia  sedang  melantunkan  sya'ir  kepada  orang-orang 
yang  ada  di  masjid,  ia  (Umar)  melihat  kepadanya,  lalu  berkata,  aku 
pemah  melantunkan  sya'ir  di  masjid  dan  di  dalamnya  terdapat  orang 
yang  lebih  baik  darimu,  yakni  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.6*9 


649  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (3212),  (2485)  (151)* 

Pensyarah  telah  ditanya:  Bagaimana  memungkinkan  penggabungan  antara  ha- 
dits  ini  dengan  firman  Allah: 


"Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat  Tidakkah  kamu  melihat 
bakwasanya  mereka  mengembara  di  tiap-  tiap  lembah,  Dm  bahwa&mya  mereka  suka 
mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak  mmgerjakan(nya)?  Kecuali  orang-orang 
(penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal  saleh  dm  banyak  menyebut  Allah  dan 
mendapat  kememngan  sesudah  menderita  kemliman.  dan  orang-orang  yang  zalim  itu 
kelak  akan  mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan  kemball "  (QS.  Asy-Syu'araa': 
224-227)-  dan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  Muttafaq 


A\aMf  "iJLi  if  ^  ^  sec wang  diantara 

kalian  terpenuhi  dengan  narmh  ymg  dilihatnya  itu  lebih  balk  daripada  terpenuhi  dengan 
$yafir"?  Dia  menjawab:  Yang  dimaksud  dengan  hadits  dan  ayat  adalah  sya'ir 
yang  mengandung  hal  yang  tidak  bermanfaat*  Sya'ir  itu  sesuai  dengan  temanya, 
bukan  sesuai  dengan  orang  yang  melantunkannya,  apabila  temanya  buruk  maka 
sya'imya  buruk*  Oleh  karena  itu,  sebagian  mereka  berkata;  Sya'ir  adalah  seperti 
pembicaraan,  jika  bagus  maka  akan  bagus  dan  jika  buruk  maka  akan  buruk* 

Dia  juga  ditanya;  Terdapat  larangan  melantunkan  sya'ir  di  masjid,  maka  bagai¬ 
mana  menggabungkan  antara  larangan  ini  dan  dengan  lantunan  Hassan  Radhi- 
yallahu  Anhu  serta  ketetapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadanya? 

Dia  menjawab:  Ya.  Telah  terdapat  larangan  melantunkan  sya'ir  di  masjid,  tapi 
yang  dimaksud  adalah  kalau  mengacaukan  manusia  dan  mengganggu  mereka 
atau  lahir  kebanggaan  antar  suku,  sebagaimana  yang  sudah  berjalan  pada  adat 
kebiasaan*  Sesungguhnya  sebagian  suku  mengumpulkan  ahli  sya'ir  mereka  ke- 
mudian  satu  dengan  yang  lainnya  saling  menyerang  dengan  sya'ir. 
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454.  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  teldh  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka- 
ta,  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shaleh 
dari  Ibnu  Shihab,  ia  berkata,  Urwah  bin  Az-Zubair  teldh  mengabar- 
kan  kepada  saya ,  bahwa  Aisyah  berkata,  aku  sungguh  suatu  hari  telah 
metihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  berada  di  depan  pintu 
kamarku  sementara  orang-orang  Hdbasyah  sedang  bermain-main  di 
masjid  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  menutupiku  de- 
ngan  sdendangnya,  aku  melihat  permainan  mereka."650 

(Hadits  454-  teicantum  juga  pada  hadits  nomor:  455, 950, 988, 2906, 
2529, 2906, 3529, 3931, 5190  dan  5236). 
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650  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (892)  (17). 


570 


571 


r£ 


455.  Ibrahim  binAl-Mundzir  menambahkan;  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  soya,  dari 
Ibnu  Syihab  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  aku  telah  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beberapa  orang  Habasyah  bermain- 
main  dengan  tombak  kecil  mereka."651 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  diantaranya: 

1.  Dibolehkan  bermain  tombak  di  masjid,  dan  yang  semisal  dengan 
itu  seperti  pedang,  senapan  dan  sebagainya.  Ini  adalah  dasar  yang 
dinamakan  parade  militer.652 

2.  Terdapat  dalil  juga  bahwa  mashlahat  apabila  lebih  banyak  dari- 
pada  kerusakan  maka  yang  diperhatikan  adalah  mashlahat,  mes- 
kipun  disana  terdapat  kerusakan;  karena  permainan  mereka  di 
masjid  tidak  diragukan  lagi  ini  adalah  kerusakan,  akan  tetapi  un- 
tuk  melunakkan  hati  mereka  terhadap  Islam  adalah  suatu  kemash- 
lahatan  yang  lebih  besar. 


651  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/550):  perkataannya,  " Dan  Ibrahim  bin  AU 
Mundzir  menambahkan"  yang  dimaksud  adalah  bahwa  Ibrahim  meriwayatkannya 
dari  riwayat  Yunus  -  dia  adalah  Ibnu  Yazid  —  dari  Ibnu  Syihab,  seperti  riwayat 
Shaleh,  tapi  ia  menentukan  bahwa  permainan  mereka  adalah  dengan  tombak 
kecil,  ini  selaras  dengan  penjelasan.  Saya  tidak  berhenti  pada  jalur  Yunus  dari  ri¬ 
wayat  Ibrahim  bin  Al-Mundzir  secara  maushul  dimana  yang  meyebutkan  secara 
maushul  adalah  Muslim  dari  Abu  Thahir  bin  As-Sarh  dari  Ibnu  Wahab  dan  Al- 
Isma'ili  menyebutkannya  secara  maushul  juga  dari  jalur  Utsman  bin  Umar  dari 
Yunus  dan  padanya  terdapat  tambahan, 

652  Pensyarah  ditanya:  Sekarang  dinamakan  parade  militer  padanya  terdapat  bebe¬ 
rapa  menyimpangan,  apakah  perkataan  bahwa  pada  hukum  asalnya  boieh  untuk 
setiap  model? 

Dia  menjawab:  Contoh  model  yang  dibolehkan  adalah:  Sekelompok  orang  laki- 
laki  sebanyak  dua  puluh  atau  tiga  puluh  orang  berkumpul,  mereka  bermain 
senapan  atau  pedang  dengan  syarat  tanpa  genderang;  karena  genderang  haram 
hukumnya.  Dan  orang-orang  Habasyah  tidak  memakainya. 

Syaikh  juga  ditanya:  Apakah  laki-laki  boieh  memukul  rebana  pada  saat  pesta 
perkawinan  seperti  halnya  para  wanita  atau  dilarang? 

Dia  menjawab:  Menurut  para  ulama  fiqih  bahwa  yang  sunnah  adalah  hanya 
un-tuk  kaum  wanita  tidak  untuk  laki-laki.  Penulis  Al-Furu'  menyebutkan  bahwa 
zhahir  perkataan  Al-Imam  Ahmad  adalah  sama  saja;  ariinya  laki-laki  dan  pe- 
rempuan  sama  saja,  akan  tetapi  kita  tidak  berfatwa  membolehkan  untuk  laki-laki 
ditakutkan  terjadinya  percampuran  antara  laki-laki  dengan  perempuan  serta  ter- 
jadi  fitnah. 
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3.  Perempuan  boleh  melihat  laki-laki.  Dalilnya  adalah  bahwa  Aisyah 
melihat  mereka,  dan  Nabi  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam  menutupi 
dengan  selendangnya,  tetapi  pandangan  tersebut  harus  tidak  un- 
tuk  kenikmatan  dan  kesenangan,  jika  pandangan  ini  untuk  kenik- 
matan  dan  kesenangan  maka  haram  hukumnya. 

4.  Perhatian  besar  Nabi  SkaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  keluarga- 
nya,  bahwa  beliau  adalah  sebaik-baik  manusia  untuk  keluarganya 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam;  karena  beliau  membantu  Aisyah  agar 
dapat  melihat  mereka,  tetapi  beliau  menutupi  Aisyah  dengan  se¬ 
lendangnya. 

5.  Dibolehkannya  keluar  dengan  keluarga  ke  tempat  hiburan,  dengan 
syarat  tidak  ada  hal  yang  dilarang. 
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456.  Ali  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  dari  Amrah 
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dan  Aisyah,  ia  berkata,  Barirah  mendatanginya  meminta  kebebasan- 
nya  kepada  Aisyah  dengatt  cara  mukatabah.  Aisyah  berkata,  jika  kamu 
mau  maka  aku  akan  berikan  keluargamu  dan  al-wala'  menjadi  milikku. 
Keluarganya  berkata,  jika  kamu  mau  engkau  berikan  apa  yang  tersisa. 
Sekali  waktu  Sufyan  berkata,  jika  kamu  mau  engkau  memerdekakan  dia 
dan  al-wala'  menjadi  miltk  kami.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  datang,  Aisyah  mengingatkan  beliau  akan  hal  itu,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Belildh  dia  Mu  merdekakanlah , 
sesungguhnya  al-wala'  adalah  milik  orang  yang  telah  memerdekakan. " 
Kemudian  Rasultdlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atas  mim- 
ar  -  Sufyan  suatu  kali  berkata:  maka  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  node  ke  atas  mimbar  -  seraya  beliau  bersabda,  "Ada  apa  dengan 
kaum  itu,  mereka  memberikan  syarat  yang  tidak  ada  di  dalam  kitab 
Allah,  barangsiapa  yang  mensyarafkan  satu  syarat  yang  tidak  ada  di 
dalam  kitab  Allah  maka  tidak  boleh  baginya,  meskipun  dia  mensyarat- 
kan  seratus  syarat."653  Ali  berkata,  Yahya  dan  Abdul  Wahab  berkata 
dari  Yahya,  dan  Arnrah  seperti  itu.  Ja’far  bin  Aun  berkata,  dari  Yahya 
berkata,  aku  mendengar  Amrah,  ia  berkata,  aku  mendengar  Aisyah. 
Malik  meriwayatkan  dari  Yahya,  dari  Amrah,  bahwa  Barirah...  dan  dia 
tidak  menyebutkan  naik  mimbar** 

(Hadits  456-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  1493,  2155, 2168, 


653  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1504)  (6) 

654  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Taghliq  At-Ta'tiq  (2/241, 242),  hadits  Yahya  -  dia  ada¬ 
lah  Ibnu  Sa'id  Al-Qaththan  dan  Abdul  Wahab  -  dia  adalah  Ibnu  Abdul  Majid 
Ats-Tsaqafi  -  dan  Ja'far  di  dalam  musnadnya  dengan  riwayat  Ali  -  dia  adalah 
Ibnu  Al-Madini  -  dari  mereka,  seorang  periwayat  untuk  asal  hadits  ini  adalah  dari 
Sufyan* 

Terdapat  di  dalam  riwayat  Al-Mustamli,  Abu  Abdiliah  berkata,  Yahya  dan  Abdul 
Wahab  berkata  hingga  seterusnya,  maka  berdasarkan  ini  menjadi  mu'allaq*  Al- 
Isma'ili  telah  menyebutkan  secara  maushul  di  dalam  Shahth-nya ,  ia  berkata,  Abu 
Al-Qasim  telah  mengabarkan  kepada  saya  -  dia  adalah  Ibnu  Zakariya  bin  Dinar 
-  Bundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahab  telah  memberitahu- 
kan  kepada  kami, 

Adapun  hadits  Ja'far  bin  Aun,  Abdullah  bin  Umar  Al-Halawi  telah  mengabar- 
kannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Hafanjalah  telah  memberitakan 
kepada  kami,  Abu  Al-Faraj  bin  Ash-Shayyaqil  telah  memberitakan  kepada  kami, 
Abu  Muhammad  bin  Sha'id  telah  memberitakan  kepada  kami,  Abu  Al-Qasim  bin 
Al-Hushain  telah  memberitakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Ibnu  Al-Mudzhib  telah 
memberitakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Malik  telah  memberitakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  saya  di  dalam  Musnad-nya  (6/135),  Ja'far  bin  Aun  telah 
memberitahukan  kepada  kami, 

Adapun  hadits  Malik,  Abu  Abdiliah  telah  menyebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  di  dalam  Bah  Al-Mukatab  (2564)  dari  Abdullah  bin  Yusuf,  darinya  dengan 
sanad  ini*  Lihat*  Al-Fath  (1/551)* 
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2536,  2560,  2561,  2563,  2564,  2565,  2565,  2578,  2717,  2726,  2729,  2735, 
5097, 5279, 5284, 5430, 6717, 6751, 6754, 6758,  dan  6760). 


Syarah  Hadits 


Perkataannya  Rahimahullah,  "Bab  menyebutkan  jual-beli  di  mimbar 
dalam  masjid."  Yakni  berbicara  tentang  jual-beli  Dan  yang  dimaksud 
btikan  jual  beli;  karena  jual-beli  di  masjid  diharamkan®®;  berdasarkan 

sabda  Nabi  Shatiallahu  AlaM  wa  SdUam,  ijJji*  ^  Jr*  r&>  *! 

ry  g  p  OJi  dlJjbJo  iai  £'}  Y  :  "Apabila  kalian  melthat  orang  yang 

melakukan  jual-beli  di  masjid  maka  ucapkanlah:  mudah-mudahan  Allah  tidak 
memberikan  keuntungan  pada  jual  bdimu,  karena  masjid  ini  tidak  dibangun 
untuk  hal  semacam  ini.  "6S< 


Akan  tetapi  membicarakan  tentang  hukum  jual-beli,  syarat-sya- 
ratnya  dan  sebagainya,  maka  itu  tidak  dilarang. 

Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  Barirah  bersama  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Ahha.  Yang  demikian  ini  karena  Barirah  adalah  seorang  perem- 
puan  mukatdbah ,  keluarganya  mewajibkan  sembilan  uqiyah  perak. 
Maka  dia  datang  meminta  bantuan  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  An- 
ha.  Aisyah  menawarkan  kepadanya  agar  dia  menyerahkan  beberapa 
uqiyah  perak  ini  kepada  mereka  lalu  Aisyah  memerdekakannya,  se- 
hingga  wala'  (nasab  orang  yang  dimerdekakan  dan  pewarisannya) 
menjadi  haknya  Aisyah;  artinya  wala'  budak  perempuan  ini  -  yaitu 
Barirah  -  milik  Aisyah.  Maka  Barirah  pergi  menemui  keluarganya, 
dan  mengatakan  kepada  mereka  akan  hal  ini,  mereka  menolaknya 
dan  mengatakan;  tidak.  Tapi  wala'  harus  menjadi  milik  kami.  Barirah 
datang  menemui  Aisyah  untuk  mengabarkannya.  Maka  Aisyah  mem- 
beritahukan  kejadian  ini  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Ambillah  dia  dan  berilah  syarat  wala'  kepada  mere¬ 
ka,  karena  sesungguhnya  al-wala'  adalah  milik  orang  yang  memerde- 
kakan" 


655  Syaikh  ditanya:  Apakah  boleh  berbicara  tentang  jual-beli  di  masjid  tanpa  ada  akad 
jual-beli? 

Syaikh  menjawab:  Ya.  Contohnya  seperti  mengatakan;  berapa  kamu  jual  barang 
ini?  Atau  berapa  harganya?  Dan  kalimat  sejenisnya.  Ini  dibolehkan  tidak  makiuh 
kecuali  jika  mengganggu  orang  lain.  Tapi  apabila  selesai  terjadi  jual-beli  di  masjid, 
maka  akad  jual  belinya  tidak  sah,  karena  dilarang. 

656  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  (1321)  Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  Ta'lupya 
terhadap  Jami’  At-Tirmidzi:  Hadits  shahih. 
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Kemudian  beliau  berdiri  khutbah  di  hadapan  orang-orang  dan 
menetapkan  hukum  syar'i  ini.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber- 
sabda,  "Barangsvtpa  yang  mensyaratkan  satu  syarat  yang  tidak  ada  di  dalam 
kitab  AUah  maka  tidak  boleh  baginya,  meskipun  dia  mensyaratkan  seratus 
syarat "  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah  dan  hal-hal  yang 
samar: 

Adapun  beberapa  faedah,  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Dibolehkannya  al-kitabah,  yaitu  seorang  budak  membeli  dirinya 
sendiri  dari  majikannya  dengan  harga.  Memiliki  syarat-syarat 
yang  sudah  dikenal  di  dalam  babnya,  diantaranya;  bahwa  al-wala' 
adalah  milik  orang  yang  memerdekakan657.  Zhahir  hadits  ini  ada¬ 
lah  seandainya  pun  memerdekakannya  dengan  zakat  atau  kafa- 
rat  maka  sesungguhnya  wala'  menjadi  miliknya. 

Ini  adalah  tempat  permasalahan  yang  diperselisihkan  diantara 
para  ulama*®  diantara  mereka  ada  yang  berpendapat,  apabila  me- 
merdekakan  budak  dengan  kafarat  maka  wala'nya  menjadi  milik 
fuqara';  karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  berhak  untuk 
mendapakan  kafarat. 

Begitu  juga  jika  memerdekakannya  dengan  zakat,  maka  wala'nya 
menjadi  milik  ahli  zakat,  pendapat  ini  lebih  mendekati  kebena- 
ran,  dan  lebih  jauh  dari  mempermainkan;  hal  ini  karena  orang 
yang  mengeluarkan  zakat  apabila  dia  tahu  bahwa  wala' ny a  budak 
yang  ia  merdekakan  adalah  dari  harta  zakatnya,  maka  dia  menja¬ 
di  semangat  untuk  membeli  budak-budak  dengan  harta  zakatnya 
dengan  tujuan  untuk  memerdekakan  mereka,  maka  wala'  mereka 
menjadi  miliknya.  Ini  adalah  satu  macam  pemihakan  pada  zakat, 
begitu  juga  dikatakan  pada  kafarat 

Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  budak  yang  dimerdekakan 
dengan  kafarat;  seperti  kafarat  pembunuhan,  sumpah,  zhihar 


657  Pensyarah  ditanya:  Bukankah  al-wala'  adalah  hak  orang  yang  dimerdekakan? 

Dia  menjawab:  Tidak.  al-wala'  adalah  kerabat/famili  seperti  kerabat  nasab  -demi- 
kianlah  yang  datang  dalam  hadits-  mengakibatkan  banyak  pengaruh  padanya. 
Dia  juga  ditanya:  Apakah  boleh  menjual  al-mukatab?  Dia  menjawab:  Ya,  Boleh 
menjual  mukatab.  Meskipun  masih  ada  sisa  beberapa  dirham  dari  upah,  tapi  ha- 
rus  menyampaikan  kepada  pembeli  bahwasannya  dia  adalah  seorang  budak 
mukatab,  dan  pembeli  berperan  menempati  posisi  penjual,  apabila  budak  terse- 
but  sudah  menyelesaikan  pada  kepemilikan  pembeli,  maka  wala  nya  menjadi 
milik  pembeli. 

658  Lihat  perselisihan  pendapat  ini  di  dalam  kitab  Al-Mughni  (9/223)  dan  Mausu'ah 
Fiqhi  Al-lmam  Ahmad  Rahimahtdlah  (18/ 417-423) 
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maka  ivala'nya  menjadi  milik  orang-orang  fakir;  karena  mereka 
adalah  orang  yang  berhak  menerima  pembagian  jatah  kafarat. 

Telah  lewat  apa  yang  kami  katakan,  bahwa  orang  yang  dimer- 
dekakan  dengan  zakat,  maka  ow/n'nya  adalah  milik  ahli  zakat,  apa- 
kah  mungkin  seorang  budak  dimerdekakan  dengan  zakat? 

Jawabnya:  Ya.  Karena  Allah  berfirman,  "dan  pada  budak  . 

(QS.  At-Taubat:  60) 

2.  Seyogyanya  diumumkan  tentang  syarat-syarat  yang  batil  dan 
akad-akad  yang  batil;  karena  hal  ini  lebih  jelas  untuk  tidak  me- 
nyukainya,  dalilnya  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  naik  mimbar,  lalu  meperingatkan  tentang  syarat-syarat  dan 
akad-akad  batil  tersebut. 

3.  Setiap  syarat  yang  menyelisihi  Al-Qur'  an  dan  sunnah  adalah  ti¬ 
dak  sah,  meskipun  disyaratkan  sebanyak  seratus  kali  syarat;  yak- 
ni  meskipun  dikuatkan  dengan  seratus  kali  tetap  batal  syaratnya 
dan  tidak  boleh  mengamalkannya.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  ber- 
kata,  diharamkan  setiap  syarat  yang  batil. 

Adapun  kaitannya  dengan  hal-hal  yang  samar  adalah  pada  sab- 
da  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Tentukanlah  syarat  wala'  ke- 
pada  mereka. "  Bagaimana  ia  mengatakan,  "Tentukanlah  syarat  wala'  ke- 
pada  mereka."  Padahal  wala'  itu  bagi  orang  yang  memerdekakan? 
Sebagian  ulama  menjawab  bahwa  huruf  lam  bermakna  'ala  artinya 
tentukanlah  syarat  wala'  atas  mereka.  Jawaban  ini  tidak  berfaedah; 
karena  Aisyah  telah  menentukan  syarat  wala'  atas  mereka  dan 
mereka  menolaknya. 

Sebagian  ulama  lain  berkata,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  demikian  hanya  untuk  menetapkan  keba- 
tilah  syarat  ini,  jika  dijadikan  syarat.  Ini  seperti  perkataannya  ke- 
pada  orang  yang  buruk  dalam  shalatnya,  "Kembalilah  lalu  shalat." 
Padahal  dia  shalat  tidak  dengan  tuma'ninah,  dan  shalat  tidak 
dengan  tuma'ninah  haram  hukumnya,  meskipun  demikian  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  dia  untuk  sha¬ 
lat,659  dia  mengulang  hanya  untuk  menjelaskan  bahwa  sesuatu 
yang  rusak  hukumnya  juga  rusak,  meskipun  diulang. 

Ini  adalah  pendapat  yang  paling  benar.  Artinya  bahwa  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya  (Aisyah)  untuk  menentukan 


659  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (793)  dan  Muslim  (397)  (45) 
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syarat  wa\a'  bagi  mereka,  meskipun  syarat  rusak,  untuk  menjelas- 
kan  bahwa  syarat  yang  rusak  tidak  dianggap  meskipun  dijadikan 
sebagai  syarat  dan  meskipun  diulang-ulang  syaratnya. 

Jika  dikatakan;  terlahir  dari  kesamaran  ini,  bahwa  ini  adalah  ben* 
tuk  penipuan  terhadap  keluarga  Barirah,  dimana  mereka  mene- 
tapkan  syarat  wahC  untuk  mereka,  lalu  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  dan  membatalkan  syaratnya? 

Jawaban  untuk  perkataan  ini  adalah  permasalahan  orang,  maka 
ada  kemungkinan  mereka  memiliki  ilmu  bahwa  syarat  wala'  tidak 
ter-jadi  kecuali  untuk  al-mu’tiq  (orang  yang  memerdekakan),  ma¬ 
ka  mereka  menetapkan  syarat  ini  padahal  mereka  mengetahuinya 
bahwa  al-wala'  adalah  milik  al-mu’tiq  dan  pada  saat  itu  maka  ini 
bukan  menjadi  penipuan  terhadap  mereka. 

Kerancuan  yang  lain  juga  adalah,  perkataannya,  "Yang  tidak  ada 
pada  Kitab  Allah"  Apakah  yang  dimaksud  adalah  bahwa  kita  tidak 
menetapkan  syarat  kecuali  syarat  yang  ada  di  dalam  Al-Qur'an? 

Jawabnya:  Tidak.  Karena  makna  hadits  ini  adalah  setiap  syarat 
yang  tidak  diperbolehkan  dalam  Kitab  Allah,  maka  menjadi  batal. 
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457.  Abdullah  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  her - 
kata,  Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Yunus  telah  mmgabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdullah 
bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  Ka'ab  bahwa  dia  menyesaikan  perkara  utang 
Ibnu  Abi  Hadrad  yang  hams  dibayar  kepadanya  di  masjid.  Suara  mere- 
ka  berdua  meninggi  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mendengamya  dan  beliau  sedang  berada  di  rumahnya.  Beliau  keluar 
ntenemui  mereka  berdua  hingga  tersingkap  kain  penutup  kamarnya, 
seraya  menyeru,  " Wahai  Ka'ab!"  Labbaika  wahai  Rasulullah,  jawab 
Ka'ab.  Beliau  bersabda,  "KurangUah  dari  piutangmu  begini  beliau 
mengisyaratkan  setengah  kepadanya.  Ia  menjawab,  aku  telah  melaku- 
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kannya  wahai  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  "Bangkitteh  dan  selesai- 
kan"i€0 

(Hadits  457-  teicantum  juga  pada  hadits  nomor:  471, 2418, 2424, 
2706  dan  2710). 

Syarah  Hadits 

Terdapat  dalil  dibolehkannya  menyelesaikan  perkara  di  masjid, 
apabila  kamu  berutang  kepada  fulan  dan  kamu  menyelesaikannya  di 
masjid;  maka  perbuatan  ini  tidak  apa-apa,  karena  tidak  termasuk  jual 
beli,  tapi  itu  adalah  penyelesaian  dan  pelepasan  perkara. 

Di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil  bahwa  sepantasnya  sese- 
orang  untuk  dapat  masuk  ke  dalam  permasalahan  orang  yang  sedang 
bertengkar  dalam  rangka  membantu  menyelesaikan  mereka  berdua; 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern  masuk  ke  dalam  permasala- 
han  dan  meminta  kepada  Ka'ab  agar  mengurangi  setengah  utangnya, 
lain  dia  menguranginya. 


660  Dixiwayatkan  oleh  Muslim  (1558)  (20) 
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458.  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari 
Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang  laki-laki  hitam  -  atau 
seorang  perempuan  hitam  -  adalah  tukang  sapu  masjtd,661  lain  dia 
meninggal  Nabi  Shallallahu  AlaUii  wa  Satlam  menanyakannya,  mereka 
menjawab,  " Dia  sudah  meninggal".  Betiau  bersabda,  "Tidakkah  kalian 
memberitdhukannya  kepadaku,  tunjiddamlah  kepadaku  kuburannya" 
Lalu  beliau  mendatangi  kuburannya  dan  shalat  diatasnya.662 

(Hadits  458-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  460  dan  1337). 


661  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/553):  Perkataannya,  “Kaarm  toqummu  al¬ 
mas  jid."  Dibaca  "Taqummu*  artinya  yang  mengumpulkan  sampah  disebut  tukang 
sapu. 

662  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (956)  (71) 
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Syarah  Hadits 


SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI 2  JJr 


Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  disyariatkannya  me- 
nyapu  masjid  dan  memungut  sobekan  kain,  kotoran  dan  dahan  serta 
setiap  yang  mengganggu,  Allah  Ta'ala  berfirman: 


"Bertasbih  kepada  Allah  di  masjid-masjid  yang  tddh  diperintahkan  untuk  di - 
muliahm"  (QS.  An-Nun  36)  pekerjaan  ini  termasuk  memuliakannya. 

Padanya  terdapat  dalil  tentang  dibolehkannya  shalat  jenazah  di 
kuburan;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  jenazah  di  ku- 
buran  perempuan  ini/  yaitu  perempuan  yang  menyapu  masjid/  demi 
untuk  memuliakannya  dan  memberi  semangat  untuk  orang  lain.643 

EH  dalamnya  juga  terdapat  dalil  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mengetahui  perkara  ghaib,  berdasarkan  sabda  beliau,  "Ti- 
dakkah  kalian  memberitakukannya  kepadaku." 


Perkataannya  beliau,  "Tunjukkanldh  kepadaku  kuburannya"  Tidak 
disebutkan  di  dalam  hadits  ini  bahwa  mereka  para  shahabat  shalat 
bersama  beliau,  maka  apakah  hal  ini  menunjukkan  bahwa  barang- 
siapa  yang  sudah  shalat  jenazah  tidak  boleh  mengulang  shalatnya? 
Atau  dikatakan;  hadits  ini  tidak  menetapkan  dan  tidak  meniadakan. 


Keumuman  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "  ^  lii 

uH  p  "Apabila  Mian  berdua  shalat  di  rumah  Mian 

kemudian  Mian  berdua  datang  ke  masjid  maka  shalatlah  bersama  kami."66* 
mengharuskan  bahwa  barangsiapa  yang  hadir  pada  shalat  jenazah 
yang  kedua,  apakah  dia  menshalatinya? 


663  Berkata  di  dalam  Kasysyaf  Al-Qina'  (2/121):  Ahmad  berkata:  Orang  yang  ragu 
tentang  shalat  di  kuburan,  meriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
semua  berderajat  baik.  Lihat  Manaar  A$-Sabit  (1/168). 

Pensyarah  ditanya:  Apakah  boleh  shalat  untuk  bayi  di  kuburan?  Dia  menjawab: 
Bayi  dan  selain  bayi  boleh  dishalati  di  kuburan. 

Dia  juga  ditanya:  Bukankah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  shalat  di 
kuburan,  maka  perbuatan  beliau  disini  adalah  khusus  untuknya? 

664  Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  (219),  An-Nasa'i  (858)  dan  Ahmad  di  dalam  Al- 
Musnad  (4/160)  (17474). 

At-Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  shahih.  Dan  ia  berkata  di  dalam  Tuhfah  Al-Muhtaj 
(1  /441):  dishahihkan  oleh  Ibnu  Al-Hibban  dan  Ibnu  As-Sakan.  Al-Hakim  berkata, 
sanadnya  shahih. 
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<sEfia> 

Jawabnya:  Ulama  telah  berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini665 
diantara  mereka  ada  yang  berpendapat  bahwa  barangsiapa  yang  su- 
dah  shalat  jenazah  maka  dia  tidak  mengulanginya  meskipun  jenazah 
tersebut  dishalati  di  depannya. 

Diantara  mereka  ada  yang  berpendapat,  dia  harus  mengulang- 
nya;  berdasarkan  keumuman  sabda  beliau  Shtdlallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
" Apabila  kalian  berdua  shalat  di  rumdh  kalian..." 

Pendapat  yang  nampak  jelas  menurutku  adalah  pendapat  kedua 
bahwa  tidak  apa-apa  mengulang  shalat,  tetapi  bukan  seperti  shalat 
yang  pertama.6* 


665  Lihatlah  perselisihan  pendapat  dalam  masalah  ini  di  dalam  Al-Inshaf( 2/531),  Al- 
Majmu  (5/200-205)  Ai-Muhadzdiab  (1/134)  dan  Majmu  Fatawa  (23/387, 388) 

666  Perkataan  Syaikhul  Islam  dalam  permasalahan  ini  tidak  sepaham,  terkadang 
mutlak  boleh  dan  terkadang  mengikatnya  dengan  sebab  yang  mendorong  untuk 
mengulang  shalat. 

Ia  berkata  di  dalam  Al-lkhtiyarat  halaman  (129):  boleh  mengulang  melakukan 
shalat  jenazah,  karena  berupa  doa.  Ini  adalah  satu  sisi  alasan  untuk  madzhab, 
Ibnu  'Aqil  memilihnya  di  dalam  kitab  Al-Funun.  Abu  Al-Abbas  berkata  di  tempat 
lain:  Barangsiapa  yang  sudah  shalat  jenazah  maka  jangan  mengulangnya  kecua- 
li  karena  ada  sebab,  seperti  orang  lain  mengulang  shalatnya  maka  ia  mengulang 
bersama,  atau  dia  lebih  berhak  menjadi  imam  untuk  rombongan  shalat  yang  ke¬ 
dua,  maka  dia  shalat  dengan  mereka. 


dH 73  *►- 
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Bab  Haram  Berdagang  Khamer  di  Masjid 


£y-  l£Jl  i'j£\  oj^i  •£  idfjl  cjjl?  UJ  :cJl5  liilp 

Ojl^j  jjj  ^Ul  L5i^-  Jl  |*-L^ J  4^P  4>ll  {_jU^ 

>jl 


459.  Abdan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah,  dari 
Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  ketika 
diturunkan  beberapa  ayat  yang  ada  dalam  surat  Al-Baqarah  tentang 
riba,  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  masjid,  lalu 
membacakannya  di  hadapan  manusia,  kemudian  beliau  mengharamkan 
perdagangan  khamer. 

{Hadits  459-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  2084,  2226, 4540, 
4541, 4542,  dan  4543). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Bab  haram  berdagang  khamer  di  masjid. "  Secara  zhahir 
bahwa  maksud  Al-Bukhari  menyebutkan  hukum  haram  disini  adalah 
dikarenakan  pengharaman  berdagang  khamer  tidak  khusus  hanya  di 
masjid,  tapi  haram  juga  di  selain  masjid,  barangkali  ini  yang  ia  maksud 
dalam  menyebutkan  hukumnya. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Faih  (1/554): 

Perkataannya, " Bab  haram  berdagang  khamer  di  masjid. "  Artinya  boleh 
menyebutkan  demikian  dan  menjelaskan  hukumnya,  dan  maksudnya 
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bukan  apa  yang  diharuskan  dari  yang  mesti  dipahami,  bahwa  peng- 
haramannya  khusus  di  masjid  saja,  tetapi  ini  adalaK  penghapusan 
mudhaf;  artinya  bab  menyebutkan  pengharaman,  sebagaimana  telah 
dijelaskan  sebelumnya  kesetaraannya  dalam  bab  penyebutan  jual- 
beli.  Tempat  menerangkannya  adalah  bahwa  masjid  adalah  tempat 
yang  disterilkan  dari  segala  macam  kekejian  baik  perbuatan  atau  per- 
kataan,  tapi  boleh  menyebutkannya  di  masjid  untuk  memperingatkan 
perbuatan  itu. 

Hadits  yang  disebutkan  adalah  dalil  tentang  semangat  Nabi 
Shattaltahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  menyampaikan  Al-Qur'an,  karena  ke- 
tika  diturunkan  kepadanya  beberapa  ayat,  beliau  langsung  keluar  dan 
menyampaikannya  kepada  orang-orang. 

Dalam  keterangan  tersebut  dijelaskan  tentang  larangan  berdagang 
khamer,  dan  segala  sesuatu  yang  menjurus  kepada  kebatilan.667 

Khamer  adalah  sesuatu  yang  menutupi  akal  karena  kelezatan,  ma- 
ka  keluar  dari  perkataan  kita  "karena  kelezatan"  sesuatu  yang  menutupi 
akal  bukan  karena  kelezatan,  ini  tidak  dinamakan  khamer,  seperti  al- 
banj  (jenis  tumbuh-tumbuhan  yang  dapat  digunakan  untuk  membius) 
dan  sejenisnya. 


667  Pensyarah  ditanya:  apa  hukum  menggantungkan  pengumuman-pengumuman 
khusus  tentang  jual  beli  di  dalam  masjid? 

Dia  menjawab:  Menggantungkan  pengumuman-pengumuman  tentang  jual  beli 
dan  persewaan  pada  pintu-pintu  masjid  maka  tidak  apa-apa,  seperti  juga  pengu- 
muman  tentang  penemuan  atau  kehilangan. 

Adapun  di  dalam  masjid  maka  tidak  boleh.  Dan  wajib  bagi  orang  yang  melihat- 
nya  untuk  merobeknya.  Begitu  juga  tidak  boleh  membagikan  selebaran-seleba- 
ran  pengumuman  ini  di  dalam  masjid,  karena  termasuk  jenis  penawaran  barang 
dalam  masjid. 

Aku  katakan  -  yaitu  Abu  Anas  -  as-saum  adalah  penjual  menawarkan  barang  dan 
menyebutkan  harganya.  Uhat:  Al-Mu'jam  Al-Wasith  (f  j  J). 
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Bab  Pelayan  Masjid 

ibnu  Abbas  Radhiyaltahu  Anhuma  berkata: 

”Aku  menazarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam 
kandunganku  menjadi  hamba  yang  saleh  dan  berkhidmaf  (QS: 
Al-lmran:  35)  uni uk  masjid m  melayanlnya. 
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460.  "Ahmad  bin  Waqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Ra¬ 
ft',  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang  perempuan  -  atau  seorang  laki- 
laki  -  menjadi  tukang  sapu  masjid  -  dku  tiddk  melihatnya  melainkan  ha- 


668  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'alUuf  dengan  bentuk  jazm,  9ebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  AI-F<rtft  (1/554).  Ibnu  Abi  Hatim  telah  menyebutkannya 
secara  maushul  dengan  maknanya,  ia  berkata:  Ibnu  As-Sakan  Al-Bashri  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Zaid  An-Nahwi  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari 
Al-Minhal,  dari  Sa'id  bin  jfubair,  dari  Ibnu  Abbas  ten  tang  finnan  Allah: 

©  di  iSi  4 


"Aku  menadiarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku  menjadi  hamba  yang 
saleh  dan  berkhidmat"  (QS.  All  Imran:  35)  la  berkata:  Dia  bemadzar  untuk  menem- 
patkannya  di  gereja  agar  beribadah  disana. 

Taghliq  At-Ta'liq  (2/242)  dan  Al-F«flt  (1/554). 
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^SHMAT^ 

nya  seorang  perempuan  -  Mu  ia  menyebutkan  hadits  Nabi  Shalkllahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  shalat  di  atas  kuburannya. " 


Bab  Tawanan  Dan  Orang  Yang  Berutang  DHkat  di  Masjid 
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461.  JsJwq  twi  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Rauh 
dan  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah , 
dart  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shatlallahu 
Alaihi  wa  SaUam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  'Ifrit  dari  golongan 
jin  tadi  malam  mendatangiku  -  atau  kalimat  yang  seperti  itu  -  untuk 
memotong  shalatku,  maka  Allah  memberikanku  kekuasaan  darinya  un¬ 
tuk  mengalahkannya.  Aku  ingin  mengikatnya  pada  saldh  satu  tiang 
masjid  hingga  pagi  hari,  dan  kalian  sduruhnya  dapat  melihatnya,  lalu 
aku  teringat  perkataan  saudaraku  Sulaiman,  "Ya  Tuhanku,  anugerah- 
kanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  juapun  sesu- 
dahku"  (QS:  Shad *  35)  Rauh  berkata ,  maka  bdiau  mengembalikannya 
dalam  keadaan  terusir.669 


669  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (541)  (39) 
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(Hadits  461-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1210,  3284,  dan 
4808). 


Syarah  Hadits 

Al-'Aini  berkata  di  dalam  'Utndatu  Al-Qari  (4/233). 

Al-Gharim  adalah  orang  yang  memiliki  utang.  Bisa  juga  al-gharim 
adalah  orang  yang  memberi  utang.  Tapi  yang  dimaksud  disini  adalah 

yang  pertama, 

Dalil' dari  hadits  ini  adalah  bahwa  tawanan  atau  orang  yang  me¬ 
miliki  utang  diikat  di  masjid. 

Tawanan  adalah  sebagaimana  yang  datang  dalam  hadits  ini  bahwa 
'Hrit  dari  golongan  jin  mendatangi  dan  menghadang  Nabi  Shattallahu 
Alaiki  wa  Saltern  hanya  untuk  merusak  shalat  beliau,  yaitu  dengan  cara 
menanamkan  rasa  was-was  dan  menutup  hati  dari  rasa  khusu',  maka 
Allah  memberi  beliau  kuasa  untuk  menguasainya,  lalu  Nabi  Shaltellahu 
Alaiki  wa  Saltern  memegangny a  dan  bemiat  untuk  mengikatnya  di  salah 
satu  tiang  masjid. 

Perkataannya,  "Rauh  berkata,  "Mflkfl  beliau  mengembatikannya  da- 
lam  keaiaan  yang  terusir."  Yakni  beliau  adak  melakukannya,  karena  per- 
kataan  Sulaiman: 


all 


"la  berkata:  "Y a  Tuhanku,  ampunilah  Aku  dan  anugerakkanlah  kepadaku 
keraiaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  juapun  sesudakku /'  <QS.  Shad: 
35)  membuat  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Saltern  tidak  jadi  mengikatnya, 
karena  seandainya  beliau  mengikatnya  niscaya  beliau  memiliki  ke- 
kuasaan  sedangkan  kekuasaan  atas  jin  adalah  termasuk  kekhusu- 
san  Sulaiman.  Oleh  karena  itu,  beliau  Shaltellahu  Alaiki  wa  Saltern  ti¬ 
dak  melakukannya.  Ini  termasuk  dari  adab  Nabi  Shaltellahu  Alaihi  wa 


Saltern. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  kekuatan  Nabi  Shaltelte- 
hu  Alaihi  wa  Saltern  atas  jin.  Oleh  karena  itu,  beliau  memegangnya  dan 
bemiat  untuk  mengikatnya  di  salah  satu  tiang  masjid.6”1 


670  Pensyarah  ditanya:  KekuatanNabi  Shaltellahu  alaihi  wa  Saltern  terhadap  jin,  apakah 
maknawiyah  atau  hissiyah? 

Dia  menjawab:  dia  adalah  kekuatan  hissiyah  dan  maknawiyah* 
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Bab  Mandi  Apabila  Masuk  Islam  dan  Mengikat  Tawapan  di 

Masjid 

Syuraih  memerintahkan  orang  yang  berhutang  agar  ditaban 
pada  Hang  Masjid.671 
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462.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  Al¬ 
lans  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sa'id  bin  Abi  Sa’id 


671  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/556),  Ibtiu  Sa'ad  Rahitmhullah  telah  menyam- 
bungnya  di  dalam  Ath-Thabaqaat  At-Kubra  (1/135)  ia  berkata:  'Arim  telah  mem- 
beritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  bahwasanya  seorang  laki-laki  melanggar  hak 
laki-laki  lain,  antara  lelaki  itu  dengan  Syuraih  ada  hubungan  nasab,  maka  Syu¬ 
raih  memerintahkan  agar  dia  ditahan  di  tiang  masjid. 

Taghliq  At-Taliq  (2/242, 243), 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Solium  mengutus  beberapa  orang 
penunggang  kudo  ke  arah  Najed.  Mereka  datang  dengan  membawa  satu 
orang  dart  Bani  Hanifah,  yang  dipanggil  dengan  sebutan  Tsumamah  bin 
Utsal,  mereka  mengikatnya  di  salah  satu  tiang  masjid.  Nabi  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Sallam  keluar  menemuinya  seraya  bersabda,  "Lepaskanlah 
Tsumamah. "  Lalu  dia  pergi  menuju  kebun  kurma  dekat  masjid,  dia  mandi 
kemudian  masuk  masjid  sembari  berkata,  "Aku  bersdksi  bahwa  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah,  dan  Muhammad  adalah  utusan  Allah.  622 
(Hadits  462-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  469, 2422, 2423  dan 
4372). 

Syarah  Hadits 

Di  Ha  lam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah: 

1.  Orang  kafir  boleh  berdiam  di  masjid.  Kita  katakan  bahwa  ber- 
diamnya  orang  kafir  di  masjid  ada  beberapa  segi  ; 

a)  Untuk  merendahkan  dan  menghinakannya  sebagaimana  da- 
lam  kisah  ini,  dan  yang  demikian  itu  dibolehkan. 

b) .  Hendaknya  dia  masuk  demi  kemaslahatan  masjid,  sebagai- 

mana  kalau  dia  masuk  dengan  tujuan  untuk  memperbaiki  se- 
suatu  yang  rusak  dalam  masjid,  ini  juga  tidak  apa-apa. 

c) .  Masuk  masjid  untuk  mendengarkan  dzikir  dan  kalam  Allah. 

Barangkali  ia  mau  masuk  islam,  ini  juga  tidak  apa-apa,  karena 
untuk  kemaslahatan  orang  kafir  ini,  masuknya  dia  ke  dalam 
masjid  merupakan  suatu  kemaslahatan.673 

d) .  Masuk  masjid  selain  karena  alasan  yang  telah  disebutkan, 

para  ulama  telah  beiselisih  pendapat674  diantara  mereka  ada 
yang  berpendapat;  dia  tidak  boleh  masuk  masjid.  dan  diantara 
mereka  ada  yang  membolehkan  dengan  syarat  mendapatkan 
izin  seorang  muslim;  yakni  tidak  masuk  dengan  bebas,  tapi 


672  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1764)  (59) 

673  Lihat  Majmu'  Al-Fataiva  (22/193, 194) 

674  Lihat  Takir  Al-Qurthubi  (8/104-106),  Ahkam  Al-Quran  milik  Al-Jashshash  (4/280, 
281),  Al-lqna’  milik  Syaibini  (1/103),  Majmu  At-Fatawa  (22/193, 194),  AFMuharrar 
fi  Al-Fiqh  (2/186),  Mausuah  Fiqhi  Al-Imam  Ahmad  Rahimahullah  (10/473-476)  dan 
Al-Mughni  (13/246, 247) 
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hams  mendapatkan  izin  dari  seorang  muslim,  agar  dia  tidak 
berbuat  seenaknya  di  dalamnya.675 

2.  Di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dalil  dibolehkannya  mengikat 
tawanan,  karena  mereka  para  shahabat  mengikat  Tsumamah  bin 
Utsal. 

3.  Orang  yang  terhormat  apabila  dimuliakan,  maka  bisa  dikuasai. 
Oleh  karena  itu  sebagaimana  Nabi  ShaUaUaku  Alaihi  wa  Sallam 
menghormati  Tsumamah  dan  bersabda,.  "Bebaskanlah  dia."  Dia 
pergi,  mandi  lalu  masuk  islam.  Ini  menunjukkan  bahwa  memu- 
liakan  orang  kafir  apabila  diharapkan  keislamannya  adalah  di- 
perbolehkan.  Ini  termasuk  bab  melunakkan  hati  orang  kafir  agar 
masuk  Islam. 

Adapun  apabila  dia  dimuliakan  justru  semakin  bertambah  kebu- 
rukannya  dan  kesombongannya  maka  tidak  boleh  dimuliakan, 
bahkan  hams  direndahkan. 


675  Pensyarah  ditanya:  pada  beberapa  negara  islam  sekarang  ini,  beberapa  masjid 
dijadikan  seperti  museum,  dimasuki  oleh  orang  kafir? 

Syaikh  menjawab:  Apabila  penduduk  negeri  ini  membiarkan  masjid  ini  lalu 
mereka  membangun  di  sekitarnya  masjid  lain  sebagai  ganti  dari  masjid  pertama 
maka  tempat  ini  menjadi  tidak  memiliki  hukum  masjid.  Adapun  apabila  mereka 
menjadikannya  museum  dengan  tanpa  membangun  gantinya,  maka  ini  tidak 
boleh*  Haram  hukumnya* 

Syaikh  ditanya:  Di  beberapa  negara  juga  orang-orang  kafir  masuk  masjid  berseja- 
rah,  sambil  membawa  kamera  mereka  melakukan  pengambilan  gambar  masjid- 
masjid  ini? 

Syaikh  menjawab:  Pengambilan  gambar  yang  dilakukan  orang  kafir  terhadap 
masjid  kaum  muslimin,  terdapat  beberapa  rinrian: 

Apabila  mereka  ingin  pergi  dengan  membawa  gambar-gambar  ini  ke  negara 
mereka  untuk  menghina  kaum  muslimin  dan  dengan  kondisi  kaum  muslimin, 
maka  ini  dilarang*  Adapun  jika  mereka  in  gin  pergi  dengan  membawa  gambar 
ini  dengan  tujuan  untuk  memperlihatkannya  kepada  orang  lain  agar  diketahui 
tempat  tempat  ibadah  kaum  muslimin,  bahwa  tempat  ibadah  tersebut  tidak  se- 
perti  tempat  ibadah  kaum  Nashrani,  maka  ini  tidak  apa-apa. 

Aku  katakan  -  yaitu  Abu  Anas  -  dari  perkara  yang  sepantasnya  untuk  diper- 
hitungkan  juga  di  dalam  fatwa-fatwa  ini  adalah  apa  yang  terjadi  terhadap  orang- 
orang  shalat  di  masjid-masjid  bersejarah  ini  berupa  fitnah  masuknya  perempuan 
kafir  yang  telanjang  ke  dalam  masjid* 

Syaikh  ditanya:  Apa  hukum  orang  kafir  masuk  toilet-toilet  yang  berada  di  mas¬ 
jid?  Dia  menjawab:  Apabila  berada  di  luar  masjid  maka  tidak  apa-apa,  begitu  juga 
pendapat  yang  berkaitan  dengan  lemari  es  yang  mereka  minum  darinya. 

Apakah  masuk  dalam  pembolehan  masuknya  orang  kafir  ke  dalam  masjid  dengan 
syarat  mendapatkan  izin  seorang  muslim,  untuk  masjidil  haram  atau  tidak? 

Dia  (Syaikh)  menjawab:  Tidak,  karena  dari  awal  orang  kafir  tidak  dihalalkan 
masuk  Tanah  Haram  Mekah,  bagaimana  mungkin  dibolehkan  masuk  Masjidil 
Haram?! 
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4.  Terdapat  Halil  disyariatkannya  mandi  pada  waktu  masuk  Islam, 
karena  hal  ini  sudah  dilakukan  pada  masa  Nabi  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  dan  tidak  diingkari,  bahkan  telah  datang  di  dalam  satu 
had  its  yang  ditakhrij  oleh  Ahli  hadits,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  bersabda  kepada  seorang  Laki-laki  yang  telah  masuk 
islam,  "Buanglah  rambut  kafir  darimu  dan  berkhitanlah"  Beliau  juga 
memerintahkannya  untuk  mandi.476 

Para  ulama  telah  berselisih  pendapat,  apakah  wajib  mandi  bagi 
orang  yang  masuk  islam?477 

Diantara  meieka  ada  yang  berpendapat  wajib  berdasarkan  perin- 
tah  ini.675 

Diantara  meieka  ada  yang  beipendapat  tidak  wajib;  karena  disa- 
na  teibanyak  banyak  orang  yang  masuk  Islam  pada  masa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  tidak  memerintahkan  mere- 
ka  untuk  mandi. 


676  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musnad-nya  (3/415)  (15432)  Abu  Dawud 
(356),  tapi  tidak  menyebutkan  mandi.  Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  Ta  lajnya 
terhadap  Sunan  Abu  Dawud :  Sanadnya  hasan. 

Tapi  Ahmad  telah  meriwayatkan  di  dalam  Musiwd-nya  (5/61)  (20611),  Abu  Da¬ 
wud  (355),  At-Tirmidzi  (605)  dan  Qais  bin ' Ashim,  bahwasannya  ia  masuk  Islam, 
maka  Nabi  ShatlaUahu  Ala M  wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  mandi  dengan 
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air  daun  bidara.  .  , 

Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  Ta'Iajnya  terhadap  Sunan  Abu  Dawud:  Sanad- 

nya  shahth.  . 

Uhat  perbedaan  pendapat  dalam  permasalahan  ini  di  dalam  Kit ab  Syarhu  At- 
'Umdak  (1/348,  349),  Al-Muhadzdzab  (1/30),  Tafsir  Al-Qurthubi  (8/103,  104),  Al- 
Mubdi'  (1/183, 184),  Manor  As-Sabil  (1/46),  Al-Kafifi  Fujhi  Ibnu  Hanbal  (1/57,58), 
Kasusyaf  Al-Qarn'  (1/145),  Al-Mughm  (1/274-276),  Subut  As-Salam  (1/87),  Mughni 
Al-Muhtaj  (1/291),  Al-Majmu'  (2/171-173),  As-S«fl  (1/122,  123),  Natl  AI-Authar 
(1/281, 282),  Ad-Darari  Al-Mudhiyyah  (1/95)  dan  AUAusath  milik  Ibnu  Al-Mundmr 


(2/114,115).  ,  J  , 

Ibnu  Al-Qayim  berkata  di  dalam  Z ad  Al-Ma'ad  tentang  fiqh  kedatangan  rombo- 
ngan  Daus  (3/627):  benar  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sdtiam  tersebut,  pen¬ 
dapat  yang  paling  benar  adalah  wajib  mandi  bagi  orang  yang  telah  junub  pada 

waktu  dia  kafir  dan  bagi  orang  yang  tidak  junub. 

Asy-Syaukani  berkata  di  dalam  As-Sail  Al-Jirar  (1/123):  zhahimya  adalah  wajib. 
Tidak  ada  alasan  bagi  orang  yang  perpegang  dengan  tidak  wajib  dengan  alasan 
bahwa  seandainya  wajib  niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Solium  akan  meme¬ 
rintahkan  kepada  setiap  orang  yang  masuk  islam.  Kita  katakaru  Ini  hukumnya 
sudah  maklum  pada  mereka;  oleh  karena  itu  Tsumamah  ketika  ia  ingin  masuk 
islam,  ia  pergi  mandi,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Shahi-hain.  Maka 
hukumnya  kuat  diperuntukkan  setiap  orang  dengan  perintah  kepada  sebagian 
orang  saja,  barangsiapa  yangtidak  mengetahui  perkara  ini  untuk  setiap  orang  yang 
masuk  islam,  maka  ketidaktahuannya  tidak  menjadi  hujjah  (argumen)  untuknya. 
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Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  mandinya  orang  kafir  apabila 
dia  masuk  Islam  hukumnya  sunn  ah,  tidak  wajib.679 

5.  Termasuk  faedah  dari  hadits  ini  adalah  bahwa  mengumumkan 
keislaman  seseorang  di  masjid  termasuk  surtnah.  Berdasarkan 
ini  maka  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  orang-orang  pada  hari 
ini  kepada  orang  yang  baru  masuk  islam  di  bawa  ke  masjid  dan 
diumumkan  keislamannya  di  dalam  masjid  maka  perbuatan  itu 
ada  dasamya  dalam  sunnah. 


*** 


679  Perse  lisihan  pendapat  ini  yang  dikuatkan  oleh  Pensyarah  di  dalam  Syarhu  Al- 
Mumti'  (1/285)  dan  Syarah  Bulugh  Al-Maram  (1/399) 


<77> 


Bab  Tenda  Di  Masjid  Untuk  Orang  Sakit  Dan  Sclaln  Mereka 
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463.  Zakariya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  him,  ia  berkata, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dan  Ai- 
syah,  ia  berkata,  pada  waklu  perang  Khandaq  Sa'ad  terluka  pada  al- 
akhal690,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  segera  memasang 
tenda  di  masjid,  agar  beliau  dapat  menjenguknya  dari  dekat.  Betiau  ti- 
dak  mengagetkan  mereka6n  -  di  masjid  terdapat  tenda  ntilik  Bani  Ghifar 
_  kecuali  dardh  tersebut  mengalir  kepada  mereka,  maka  mereka  berkata, 
"W dhai  penghuni  tenda,  apa  yang  datang  kepada  kami  dari  arah  ka- 


680  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/557):  perkataannya,  pada  al-akhal  adalah 
urat  pada  bagian  tangan. 

681  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/557):  perkataannya,  fidam  yaru'hum  artinya 
yufei'uhum  (mengagetkan  mereka).  Al-Khaththabi  berkata,  maknanya  adalah  bah- 
wasannya  mereka  pada  saat  dalam  keadaan  tenang  hingga  tidak  mengagetkan 
mereka  ketika  melihat  darah  sehingga  mereka  mengelilinginya.  Ulama  lain  ber¬ 
kata,  yang  dimaksud  dengan  lafazh  ini  adalah  tergesa-gesa,  bukan  karena  kaget 
sendiri. 
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lion?  Temyata  luka  Sa'ad  mengalirkan  dardhm  lalu  dm  meninggal  di 
dalam  tenda  ."*** 

(Hadits  463-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  2813,  3901,  4117, 
dan  4122). 

Syarah  Hadits 

Sa'ad  bin  Mu'adz  adalah  sekutu  Bani  Quraizhah.  Dia  adalah  orang 
termulia  diantara  dua  Sa'ad.  Yang  kedua  adalah  Sa'ad  bin  'Ubadah. 
Sa'ad  bin  'Ubadah  adalah  pemimpin  suku  Khazraj,  sementara  Sa'ad 
bin  Mu'adz  adalah  pemimpin  suku  Aus.  Keduanya  adalah  suku  yang 
terkenal,  dari  kedua  suku  tersebut  terbentuk  kaum  Anshar. 

Ketika  Bani  Quraizhah  menghianati  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  meminta  kepada  Allah,  seraya  berdo'a,  "Ya  Allah!  Jangan- 
lah  Engkau  matikan  aku  hingga  kedua  mataku  melihat  sesuatu  yang  menye- 
nangkan."  Sa'ad  bin  Mu'adz  terluka  pada  perang  Khandaq  sebelum 
perang  dengan  Bani  Quraizhah. 

Ketika  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerang  Bani  Qurai¬ 
zhah  dan  mengepung  mereka  kurang  lebih  selama  satu  bulan,  beliau 
meminta  kepada  mereka  agar  salah  satu  dari  mereka  membuat  ke-pu- 
tusan,  maka  mereka  menyerahkan  keputusannya  kepada  Sa'ad  bin 
Mu'adz;  perkiraan  mereka  bahwa  di  akan  meminta  kan  syafa'at  bagi 
mereka  di  sisi  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Maka  beliau  mengutus  kepadanya  agar  datang  ke  tempat,  Sa'ad 
bin  Mu'adz  sedang  berada  dalam  tenda  di  masjid.  Lalu  dia  datang  dan 
Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkatnya  sebagai  hakim  untuk 
Bani  Quraizhah  setelah  mereka  ridha  dengan  keputusan  ini.  Maka  dia 
memutuskan  bahwa  yang  laki-laki  harus  di  bunuh,  para  wanita  dan 
keluarga  mereka  dijadikan  tawanan. 

Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  beisabda,  "Engkau  telah  membuat 
keputusan  kepada  mereka  berdasarkan  keputusan  Allah  dari  atas  langit  yang 
tujuh ."  Allah  telah  membuat  kedua  matanya  melihat  sesuatu  yang 
menyenangkan  kesenangan  yang  dalam,  yang  demikian  ini  karena  ke¬ 
putusan  hukuman  mereka  adalah  di  bawah  perintahnya  dan  dia  yang 
memutuskan  perkara  mereka. 


682  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/557):  perkataannya,  "Yaghdxu"  artinya  me- 
ngalir. 

683  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1769)  (67). 
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Ketika  dia  sudah  memberikan  keputusan  untuk  mereka  dan  kem- 
bali  ke  masjid,  darah  memancar  dengan  deras  dari  lukanya,  dia  terluka 
pada  waktu  perang  Khandaq  lalu  meninggal.684 

Tidaklah  Allah  mengambil  nyawanya  melainkan  kedua  mata- 
nya  telah  melihat  sesuatu  yang  menyenangkan  dirinya  karena  perse- 
kutuannya  dengan  Bani  Quraizhah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  mengabarkan  bahwa  Arsy  Allah  Yang  Maha  Pemurah  bergun- 
cang  karena  kematian  Sa'ad  bin  Mu'adz.685 

Dalam  kejadian  ini,  Hassan  bin  Tsabit  berkata, 

"Tidaklah  kami  mendengar  bahwa  Arsy  Allah  berguncang  karena 
aHa  yang  meninggal  melainkan  untuk  Sa'ad  Abu  Amr."686 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkannya  mendirikan  tenda 
di  masjid,  tapi  dengan  syarat  tidak  membuat  sempit  orang-orang  yang 
shalat 

Sebagian  ulama  mengambil  pendapat  dengan  penjelasan  ini  bah¬ 
wa  dibolehkan  juga  at-tahajfur  (membuat  tempat  khusus)  di  masjid; 
karena  tenda  merupakan  ruangan  kamar  atau  bahkan  lebih,  akan  tapi 
telah  dikatakan  bahwa  ini  tidak  ada  dalilnya;  karena  tenda-tenda  ter- 
sebut  bukan  tempat  shalat  sedangkan  membuat  tempat  khusus  teijadi 
pada  tempat  shalat. 

At-tahajjur  adalah  meletakkan  tongkat,  kitab,  sapu  tangan,  bolpoin, 
kunci  atau  jam  pada  tempatnya  hingga  menghalangi  orang  lain.687 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  darah  manusia  suci,  ini 
H  iambi  1  HaH  bahwa  Nabi  ShaUaUaku  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerin- 


684  Diriwayatkan  dengan  lengkap  oleh  Al-Imam  Ahmad  di  dalam  Musnad-r\ya 
(6/141)  (25097). 

685  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (3803)  dan  Muslim  (2466)  (9124) 

686  Ibnu  Abdil  Al-Barr  menyebutkannya  di  dalam  Al-Isti'ab  (2/605),  Adz-Dzahabi 
di  dalam  As-Siyar  (1/294)  dengan  tidak  menyebutkan  yang  mengatakannya,  Al-  ■ 
'Ajlauni  menguatkannya  di  dalam  Kasyfu  Al-Khafa'  (1/306),  Ibnu  Hisyam  di  da¬ 
lam  Audhah  Al-Masalik  (1  /129)  kepada  Hassan  bin  Tsabit. 

687  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  ditanya  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  Maj- 
mu  Al-Fatewa  (22/193)  tentang  orang  yang  mengambil  ruangan  khusus  untuk  satu 
tempat  di  dalam  masjid  dengan  memggunakan  sajadah,  karpet  atau  yang  lainnya, 
apakah  haram  hukumnya?  Apakah  seseorang  shalat  di  tempat  tersebut  tanpa  izin 
dari  pemiliknya,  apakah  makruh  atau  tidak? 

Beliau  menjawab:  Tidak  boleh  bagi  siapa  pun  untuk  menjadikan  satu  tempat  di 
dalam  masjid,  tidak  dengan  menggunakan  sajadah  yang  ia  bentangkan  atau  de¬ 
ngan  yang  lainnya  sebelum  ia  hadir  di  masjid,  dan  orang  lain  pun  tidak  boleh  sha¬ 
lat  padanya  tanpa  seizin  yang  punya,  tapi  mengangkatnya  lalu  shalat  di  tempat¬ 
nya  menu  rut  pendapat  yang  paling  benar  dari  pendapat  para  ulama. 
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tahkannya  agar  mencucinya  pada  saat  mengalir  darah  tersebut  Be- 
Uau  memerintahkan  untuk  membasuh  air  kencing  pada  saat  arab  ba- 
duwi  kencing  di  salah  satu  pojok  masjid,  beliau  Shatlallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  menuangkan  satu  ember  air  pada  bekas 
kencingnya.688 

Jika  ada  yang  berkata,  tidak  adanya  riwayat  bukan  berarti  hal 
tersebut  tidak  ada  hukumnya. 

Kita  katakan;  yang  ini  adalah  benar  apabila  hukum  asalnya  pasti, 
sedangkan  disini  tidak  pasti  bahwa  darah  manusia  adalah  najis. 

Jika  ada  yang  berkata;  bukankah  Fathimah  Radhiyallahu  Anha 
membasuh  darah  yang  ada  pada  wajah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  waktu  perang  Uhud?689 

Kita  katakan;  Memang.  Tapi  siapa  yang  mengatakan  bahwa  ini 
adalah  karena  alasan  najis,  bahkan  ini  adalah  menghilangkan  darah 
yang  ada  pada  wajah,  karena  hal  ini  dapat  membuat  buruk  wajah. 

Yang  penting,  bahwa  disana  tidak  ada  dalil  yang  jelas  menunjuk- 
kan  bahwa  darah  manusia  adalah  najis,  kecuali  yang  keluar  dari  dua 
lubang;  yakni  qubul  dan  dubur,  selain  dari  itu  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  kenajisannya,  bahkan  qiyas  (analogi)  menunjukkan  ke- 
suciannya,  karena  bangkai  manusia  adalah  suci,  dan  segala  sesuatu 
yang  bangkainya  suci  maka  darahnya  juga  suci  dengan  dalil  yang  ada 
pada  ikan.  Ikan  darahnya  suci;  karena  bangkainya  suci.890 

Kemudian  manusia  apabila  terputus  darinya  satu  anggota  badan, 
maka  anggota  badan  yang  putus  ini  suci,  dan  sudah  diketahui  bah¬ 
wa  sebagian  besar  anggota  badan  ada  darahnya.  Yang  penting  apabila 
anggota  badan  yang  tidak  bisa  digantikan  oleh  selainnya  menjadi  suci 
maka  darah  lebih  dari  itu. 

Kesimpulannya;  bahwa  darah  manusia  tidak  najis,  tapi  barang- 
siapa  yang  membasuhnya  atau  members ihkanny a  dengan  hati-hati, 
maka  ini  lebih  baik.691 


688  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

689  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (4075)  dan  Muslim  (1790)  (101). 

690  Syaikh  ditanya,  apakah  darah  suci  menjadi  halal  seperti  darah  ikan? 

Dia  menjawab:  Ya.  Darah  ikan  suci  dan  halal,  oleh  karena  itu  jika  kalian  mengambil 
satu  mangkok  darah  ikan  lalu  kamu  meminumnya,  maka  tidak  apa-apa,  tetapi 
apakah  hal  ini  teimasuk  juga  darah  manusia? 

Jawab:  Tidak  semua  yang  suci  adalah  halal. 

691  Syaikh  ditanya,  bagaimana  tnemungkinkan  jawaban  terhadap  qiyasnya  jumhur 
tentang  darah  manusia  dengan  darah  haid,  sehingga  berikutnya  menjadikan  najis 
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Bab  Memasukkan  Unta  Ke  Masjid  Karena  Ada  Sebab 
Ibnu  Abbas  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alalhl  wa  Sattam 
melakukan  thawafdt  atas  unta.692 


J  Ap  dUU  L^t  :Jtf  Jiijj  •}  &  &  ^  *4nt 

:u^'  ^  ^  4*3  j  <3*  jd1  o*  *33*  o* 

Jt  &  JU-  ill  Jyi  j  Jl  :  JJti  Idi  ft 

4S1I  J j-ijj  C~J»Jai  Cjtj  ^Ul  frljj  IjJvi  ^3^i\ 

c-^  S~ ^  (^1  (^3  *0*  ***  LS^ 

jjk-*-* 

* 

464.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dart  Muhammad  bin  Abdur - 


darah  tersebut? 

Dia  menjawab:  dijawab  dengan  perbedaan,  sehingga  Nabi  Shallallahu  alaihi  wa 
Sallattt  pun  membedakan  antara  darah  haid  dengan  darah  istihadhah.  Beliau 
bersabda  pada  darah  haid,  -Sesungguhnya  itu  adalah  darah  penyakiL*  Seandainya 
manusia  tidak  takut  menjadi  berdosa,  niscaya  beliau  bersabda/  "Sesungguhnya 
darah  selain  haid  yang  keluar  dart  luhang  depan  adalah  $uci"  Akan  tetapi  kita  me- 
ngikuti  dan  melihat  memperhatikan  bahwa  segala  sesuatu  yang  berwama  selain 
mani  jika  keluar  dari  kemaluan  maka  najis. 

692  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  disini  sebagaimana  yang  ada  pada 
AUFath  (1/557)  dengan  bentuk  jazm,  dan  ini  adalah  satu  sisi  dari  hadits  yang 
disanadkan  oleh  Beliau  di  dalam  Bab  Man  Asyaara  ita  Ar-Ruknif  Kitab  Al-Haj,  no 
mor  (1612). 

At-Taghliq  (2/243) 
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rahtnan  Ibnu  Naufal  dari  Urwah,  dari  Zainab  binti  Abi  Salamah,  dari 
Ummu  Salamah,  ia  berkaia,  aku  mengadu  kepada  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  aku  sedang  sakit.  Betiau  bersabda,  "Laku- 
kanlah  thawaf  di  belakang  manusia,  sambU  kamu  menaiki  kendaraan." 
Maka  aku  thawaf  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
di sebelah  Ka'bah  membaca surat  Ath-Thur  wa  Kitabin  Masthur."m 

t 

{Hadits  464-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1619/  1633,  dan 
4853). 

Syarah  Hadits 

Ibnu  Hajar  RahimahuUah  berkata  (1/557): 

"Bab:  Memasukkan  Unta  Ke  Masjid  Karma  ada  sebab"  Maksudnya 
adalah  karena  ada  kebutuhan  akan  hal  itu.  Sebagian  ulama  memaha- 
mi  dari  perkataan  ini  bahwa  sebab  yang  dimaksud  adalah  lemah  atau 
sakit,  sebagaimana  zhahir  dari  hadits  Ummu  Salamah,  bukan  hadits 
Ibnu  Abbas. 

Maka  ada  kemungkinan  penulis  mengisyaratkan  dengan  ta’liq 
yang  sudah  disebutkan  kepada  apa  yang  telah  ditakhrij  oleh  Abu  Da- 
wud  dari  haditsnya,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke 
Mekah,  dan  beliau  sakit,  maka  beliau  thawaf  di  atas  kendaraannya. 

Adapun  lafazh  yang  disebutkan  secara  mu'allaq  adalah  maushul 
pada  penulis  -  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada  tempatnya  - 
di  dalam  Kitab  Al-Hajj.  Disebutkan  juga  perkataan  Jabir  bahwa  beliau 
thawaf  di  atas  untanya  agar  orang-orang  melihatnya  dengan  harapan 
mereka  akan  bertanya. 

Akan  datang  penjelasan  hadits  Ummu  Salamah  juga  di  dalam  Bab 
Haji.  Ini  zhahir  dari  apa  yang  ia  terangkan. 

Yang  jelas  perkataannya;  "karena  ada  kebutuhan",  yakni  ada  sebab. 
Maksudnya  bukan  karena  sakit.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
lah  melakukan  thawaf  di  Ka'bah  di  atas  unta694  begitu  juga  beliau  ber¬ 
sabda  kepada  Ummu  Salamah,  " Lakukanlah  thawaf  di  belakang  numusia, 
sambil  kamu  menaiki  kendaraan."  Maka  ini  menunjukkan  dibolehkannya 
memasukkan  unta  di  dalam  masjid,  tapi  karena  ada  sebab.  Dengan 


693  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1276)  (258) 

694  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (1881). 

Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  Taliqnya  terhadap  Sunan  Abu  Dawud:  Sanad - 
nya  lemah. 


601 


^shSuat!^ 


n 


syarat  lain  tidak  mengganggu  orang  yang  shalat,  jika  mengganggu 
mereka  dengan  bersuara  misalnya695  atau  yang  lainnya  maka  hal  itu  di- 
larang. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  air  kencing  dan  kotoran 
unta  adalah  suci.  Hal  ini  karena  tidak  mungkin  untuk  manusia  jika 
memasukkan  unta  ke  dalam  masjid  akan  aman  dari  buang  kotoran 
atau  kencingnya,  dan  memang  seperti  itu.*96 

Para  ulama  telah  menyebutkan  di  dalam  bab  ini  kaidah  yang  ber- 
manfaat  yaitu  bahwa  kencing  dan  kotoran  he  wan  yang  halal  dimakan 
adalah  suci. 

Tapi  terdapat  keterangan  tentang  ini  bahwa  Nabi  Shattallahu  Alaihi 
wa  Saltern  melarang  shalat  di  tempat  menderumnya  unta.*97 

Jawabannya,  bahwa  larangan  di  sini  bukan  untuk  najis,  tapi  untuk 
sebab  lain,  bisa  jadi  sebab  tersebut  dapat  dicema  akal  atau  tidak.  Pen- 
dapat  yang  masyhur  adalah  karena  sebab  yang  tidak  dapat  dicema 
akal.*98 

Sebagian  ulama  berkata,  bahwa  sebab  itu  dapat  dicema  oleh  akal; 
yaitu  unta  itu  didptakan  dari  setan-setan699,  karena  setiap  uban  unta  ada 
setan700  sehingga  tempat  menderumnya  menjadi  tempat  tinggal  setan. 


695  Ar-Rughaa'  adalah  suara  unta.  Ragha  al-ba'iru  —  yargku  —  rughaa  artinya  gaduh. 
Mukhtaar  Ash-Shihah  (j  ) 

696  Pensyarah  ditanya:  Al-Imam  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  berpendapat  bahwa  air  ken¬ 
cing  unta  najis,  maka  bagaimana  menjawab  pendapat  ini  padahal  ada  hadits  ini? 
Dia  menjawab:  Menjawab  pendapat  itu  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Taimiyah  di  dalam  Majmu'  Al-Fatawa  (21/613)  dan  dikatakan;  sesungguhnya  sa- 
lah  seorang  shahabat  tidak  ada  yang  perpendapat  tentang  najisnya  kencing  unta, 
bahkan  pendapat  tentang  kenajisannya  adalah  pendapat  yang  diada-adakan  ti¬ 
dak  ada  dari  para  shahabat. 

697  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

698  Lihat  Al-Mughni  (2/470)  dan  Majmu'  Al-Fawata  (21 /320). 

699  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

700  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musnad-nya  (3/494)  (16039),  An-Nasa'i  di 
dalam  Al-Kubra  (10338)  darihadits  Hamzah  Ibnu  Amr  Al-Aslami. 

Al-Haitsami  menyebutkannya  di  dalam  Majma'  Az-Zawaid  (10/131),  dan  berkata, 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  di  dalam  Al-Kabir  dan  Al-Ausath, 
para  perawinya  adalah  para  perawi  shahih  selain  Muhammad  dan  Hamzah,  dia 
adalah  tsiqat. 

Diriwayatkan  oleh  Ahmad  juga  dalam  Musnad-nya  (4/221)  (17938)  dari  hadits  Abi 
Laasi  Al-Khuza'i. 

Al-Haitsamiy  Rahimahullah  membawakannya  di  dalam  Majma'  Az-Zawa'id 
(10  /131),  dan  berkata,  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkannya  dengan 
sanad-sanad  dan  para  perawi  yang  salah  satunya  adalah  para  perawi  shahih 
selain  Mu-hammad  bin  Ishaq,  dia  telah  menegaskan  pa  da  salah  satunya  dengan 
lafazh"mendengar"  terhadap  riwayat  yang  disampaikannya. 
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Diantara  mereka  ada  yang  berkata,  bahwa  sebab  yang  dapat  di- 
cema  akal  adalah  bahwa  jika  shalat  di  tempat  mendenmtnya,  dan 
unta  tersebut  ada  maka  barangkali  akan  mengganggu  dan  menyakiti 
yang  shalat,  sehingga  larangan  disini  bukan  karena  alasan  tempat,  tapi 
karena  alasan  apa  yang  akan  diperoleh  padanya  berupa  gangguan  ter- 
hadap  orang  yang  sedang  shalat;  seperti  larangan  shalat  di  tempat  yang 
terdapat  gambar  sehingga  dapat  menyibukkan  manusia,  dan  pasti 
menyibukkan  pikirannya.701 

Akan  tetapi  yang  paling  mendekati  adalah  bahwa  larangan  ter¬ 
sebut  bukan  karena  alasan  ini,  tapi  karena  tempat  yang  biasa  unta 
menderum. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  thawaf  wada'  adalah  wa- 
jib  htikumnya,  karena  Ummu  Salamah  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  thawaf  wada'. 

Terdapat  dalil  juga  bahwa  thawaf  tersebut  tidak  gugur  karena 
sakit,  karena  hams  dilakukan,  meskipun  orang  tersebut  dibawa  de- 
ngan  kendaraan,  berdasarkan  sabda  beliau,  "Lakukanlah  thawaf  di  be- 
lakang  manusia  sambil  mengendarai  kendaraan" 

Apabila  kesulitan  untuk  melakukan  thawaf  meskipun  sudah  ber- 
kendaraan  apakah  gugur  dan  tidak  berkewajiban  untuk  melakukan- 
nya,  sebagai  analogi  kepada  gugumya  hal  itu  dari  orang  yang  haid, 
atau  dikatakan  gugur  darinya  tapi  dengan  ganti,  yaitu  menyembelih 
tebusan  di  Mekah,  lalu  dibagikan  kepada  orang  miskin.702 

Termasuk  faedah  hadits  ini  adalah  bahwa  melakukan  shalat  se- 
telah  thawaf  wada'  tidak  apa-apa,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  fajar  setelah  thawaf  wada',  dan  pada  saat  itu  dikatakan; 
bagaimana  kita  menggabungkan  antara  hadits  ini  dengan  hadits  Ibnu 
Abbas,  "Manusia  diperintah  agar  akhir  keberadaan  mereka  di  Ka'bah  adalah 
thawaf  "m 

Jawabannya;  sesungguhnya  ini  adalah  jeda  waktu  yang  sebentar 
sehingga  tidak  apa-apa,  sebagaimana  jika  seseorang  melakukan  seli- 
ngan  dengan  makan  siang,  makan  malam,  membeli  kebutuhan  di  jalan 
atau  menunggu  teman,  semuanya  itu  tidak  apa-apa. 


701  Lihat  Majmu'  Al-Fatawa  (21/320)  dan  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (2/238-242) 

702  Lihat  rincian  permasalahan  ini  di  dalam  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (7/397)  dan  sete- 
lahnya, 

703  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  {1755)  dan  Muslim  (1328)  (380) 
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Dari  faedah  hadits  ini  adalah  membaca  jahr  (suarakeras)  pada  waktu 
shalat  fajar,  berdasarkan  perkataannya,  "Maka  aku  thawaf  sementara 
RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  sebelah  kaTjah,  dengan 
membaca; 


" Demi  bukit,  Dan  Kitab  yang  ditulis /'  (QS:  Ath-Thur:  1-2) 

Faedah  berikutnya  adalah  bahwa  shalat  berjama'ah  tldak  wajib 
bagi  perempuan,  jika  wajib  niscaya  akan  diwajibkan  kepadanya  agar 
shalat  beisama  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Juga  terdapat  dalil  dibolehkannya  thawaf  pada  saat  khufbah 
jum'at  sedang  berlangsung,  dengan  syarat  thawaf  tersebut  tidak 
menghalangi  untuk  mendengarkannya,  jika  menghalangi  untuk  men- 
dengamya  maka  thawaf  tersebut  menjadi  haram;  berdasarkan  sabda 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Apabila  kamu  berkata  kepada  teman  di  hari  jum'at  " diamlah "  sedangkan 
imam  sedang  khuthbah  maka  kamu  telah  berbuat  latai."”* 

Terdapat  dalil  berikutnya  bahwa  sepantasnya  bagi  kaum  wanita 
untuk  thawaf  di  belakang  kaum  laki-laki;  agar  mereka  tidak  bercam- 
pur  dengan  laki-laki.  Ada  kalangan  yang  menyanggan  hal  ini  dengan 
mengatakan,  sesungguhnya  Nabi  memerintahkan  Ummu  Salamah 
untuk  thawaf  di  belakang  manusia,  karena  dia  berada  di  atas  unta,  ji¬ 
ka  berada  di  atas  unta  maka  akan  mengganggu  orang  lain  sementara 
orang-orang  sedang  shalat.709 


704  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (934)  dan  Muslim  (851)  (11) 

705  Pensyarah  ditanya:  apakah  dan  hadits  ini  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  tidak 
disyaratkan  betjalan  pada  waktu  thawaf? 

Dia  menjawab:  ini  tidak  demikian,  karena  Ummu  Salamah  sedang  sakit  pada  saat 
itu. 
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465.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Mu' adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  aydhku  telah  memberitahukan  kepada  soya,  dari  Qatadah,  ia 
berkata.  Anas  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bdhwa  dua  orang 
shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dari  sisi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  malam  yang  gelap,  bersama  mereka  se- 
perti  dua  buah  lampu  yang  menerangi  apa  yang  ada  di  hadapan  mereka. 
Ketika  mereka  berpisah,  maka  jadilah  masing-masing  dari  mereka  me - 
miliki  satu  lampu  hingga  mendatangi  keluarganya.  " 

(Hadits  465-  tercantum  juga  dalam  hadits  nomor:  3639  dan  3805). 


Syarah  Hadits 

Ibnu  Hajar  Rahhnahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/558): 
Perkataannya,  "Bab"  Begitulah  asalnya  dengan  tanpa  keterangan, 
sepertinya  penulis  membiarkannya  kosong  dan  berlangsung  terus  de- 
mikian. 
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Adapun  perkataan  Ibnu  Rasyid,  sesungguhnya  yang  seperti  ini 
apabila  terdapat  di  dalam  Al-Bukhari  maka  ini  seperti  pasal  dari  sebuah 
bab.  Perkataan  ini  baik,  dimana  antara  ini  dengan  bab  sebelumnya 
menjadi  selaras,  berbeda  dengan  tempat  seperti  ini. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  satu  dari  tanda-tanda  kenabian  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yaitu  cahaya,  yang  berada  di  depan  dua 
orang  laki-laki,  maka  apakah  boleh  kita  katakan;  bahwa  itu  adalah  satu 
tanda  kenabian  Rasulullah,  atau  karamah  milik  dua  orang  laki-laki  ini 
dan  karamah  seorang  pengikut  Nabi  merupakan  tanda  kenabian  bagi 
Nabi? 

Secara  zhahir  itu  adalah  karamah  bagi  keduanya.  Namun  ada  juga 
kemungkinan  yang  pertama,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  berdoa  kepada  Allah  agar  memberikan  penerangan  jalan 
untuk  mereka  berdua,  maka  Allah  mengabulkanny a . 

Karamah  para  wali  ada  pada  umat  ini  dan  sebelumnya.  Oleh  ka¬ 
rena  itu,  madzhab  ahlu  assunnah  wal-jama'ah  membenarkan  karamah 
para  wali,  dan  dengan  apa  yang  Allah  jalankan  lewat  tangan-tangan 
mereka  berupa  sesuatu  yang  di  luar  kebiasaan,  macam-macam  ilmu 
dan  penyingkapan-penyingkapan,  sebagaimana  Syaikhul  Islam  ber- 
kata  demikian  di  dalam  Al-Aqidah  Al-Wasithiyah.706 

Syaikh  telah  menyebutkan  banyak  contoh  di  dalam  kitabnya,  " A1 - 
Furqan  Bairn  Auliya '  Ar-Rahman  wa  Auliya'  Asy-Syaitan,  "Yang  demikian 
ini  karena  wali-wali  setan  telah  melakukan  perbuatan-perbuatan  yang 
diluar  kemampuan  manusia  yang  menyebabkan  kerancuan  pada  se- 
bagian  orang,  mereka  menyangka  bahwa  wali-wali  setan  tersebut  ada¬ 
lah  wali-wali  Ar-Rahman  (Allah).  Maka  dia  menulis  kitab  yang  ber- 
manfaat  ini  untuk  para  penuntut  ilmu. 

Disini  kita  bertanya,  apa  korelasi  memasukkan  hadits  ini  dengan 
memasukkan  unta  ke  dalam  masjid  karena  ada  sebab? 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/558): 

Adapun  keterkaitannya  dengan  bab-bab  masjid  dari  bahwa  dua 
orang  laki-laki  ini  menunda  pulang  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  masjid  di  malam  yang  gelap  tersebut  hanya  untuk  menunggu 
shalat  isya"  bersama  beliau. 

Atas  dasar  ini,  pantas  untuk  diterangkan  kepadanya,  "Keutamaan 
ber jalan  he  masjid  di  malam  yang  gelap."  dan  diberi  satu  isyarat  oleh  ha- 


706  Majmu'  Al-Fatawa  (3/156) 
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gembira  kepada  orang-orang  yang  berjalan  di  gehtp  malam  menuju  masjid 
dengan  cahaya  yang  sempurna  pada  kart  kiamat. "  Ditakhrij  oleh  Abu  Da- 
wud  dan  selainnya  dari  hadits  Buraidah. 

Nampak  dalil  di  dalam  hadits  bab  ini  yaitu  Allah  memuliakan  dua 
orang  shahabat  ini  dengan  cahaya  yang  nyata,  dan  telah  disimpan  un- 
tuk  mereka  berdua  di  hari  kiamat  yang  lebih  besar  dan  lebih  sempurna 
dari  yang  ada  di  dunia  seisinya. 
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707  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-fiitft  (1/558):  AI-KJMuWwfc  adalah  pintu  kecil  bisa 
jadi  berupa  sebelah  daun  pintu  dan  bisa  jadi  tidak.  Sebetulnya  asalnya  adalah 
pintu  di  dinding.  Ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Qurqul. 

Syaikh  ditanya:  Apa  yang  dimaksud  dengan  al-khattkhah?  Dia  menjawab:  Ai- 
Khaukhah  adalah  pintu-pintu  kecil  yang  ada  di  rumah  menuju  masjid.  Pintu  kecil 
ini  adalah  jalan  keluar  langsung  seseorang  untuk  menuju  ke  masjid 
Syaikh  ditanya:  apakah  dan  sini  dapat  diambil  faidah  bahwa  mungkin  bagi  orang 
yang  berada  di  samping  masjid  untuk  dibukakan  baginya  pintu-pintu  masjid 

seperti khaukhah ini?  ,  ..  ... 

Dia  menjawab:  Kalau  sekarang  tidak  boleh.  Karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaiht 
wa  Sallam  memerintahkan  untuk  menutup  seluruh  pintu  kecil  dan  pintu-pintu 
lainnya  kecuali  pintu  Abu  Bakar,  karena  tidak  diragukanlagi  hal  ini  akan  mem- 
buat  mudharrat  terhadap  orang  shalat;  karena  barangkali  saja  anak-anak  keluar 
dari  rumah  yang  terbuka  ini  ke  masjid  lalu  mereka  mengotori  masjid. 
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466.  Muhammad  bin  Sinan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Fulaih  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  Abu  An-Nadhr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaid  bin  Hunain  dari  Bust 
bin  Sa'id,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  Nabi  Shattallahu  Alaihi 
wa  Sallam  khuthbah  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah  mem- 
berikan  pilthan  kepada  seorang  hamba  antara  dunia  dan  apa  yang  ada 
di  sisi  Allah,  lalu  dia  memilih  apa  yang  ada  di  sisi  Allah"  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  menangis,  maka  aku  berkata  pada  dirtku  sendiri" 
Apakah  yang  membuat  orang  tua  ini  menangis,m  ketika  Allah  rnern- 
berikan  pilihan  kepada  seorang  hamba  untuk  memilih  antara  dunia  de- 
ngan  apa  yang  ada  di  sisi  Allah,  lalu  hamba  tersebut  memilih  apa  yang 
ada  di  sisi  Allah?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  adalah  ham¬ 
ba  yang  dimaksud.  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  paling  mengetahui  di 
antara  kami  Beliau  bersabda,  "WahaiAbu  Bakar!  Janganlah  engkau  me¬ 
nangis,  sesungguhnya  manusia  yang  paling  dermawan  dalam  persha- 
habatannya  dan  hartanya  kepadaku  adalah  Abu  Bakar.  Seandainya  aku 
dibolehkan  menjadikan  seorang  khalil  (kekasih)  dari  umatku,  niscaya 
aku  akan  mengambil  Abu  Bakar,  akan  tetapi  persaudaraan  adalah  islam 
dan  kecintaan.  Janganlah  sekaU-kali  membiarkan  satu  pintu  yang  ada  di 
dalam  masjid  melainkan  ditutup,  kecuali  pintu  Abu  Bakar. m 


(Hadits  466-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3654  dan  3904). 
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706  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  AUFath  (1/559):  huruf  hamzah  pada  lafazh  "inna" 
adalah  kasrah  yang  berarti  lafazh  syarat  Ibnu  At-Tin  membolehkan  fathoh  yang 
berarti  ta'lih  Pendapat  ini  perlu  dikoreksi. 

709  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  (2382)  (2) 
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467.  Abdullah  bin  Muhammad  Al-ju'fi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  in  berkata, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Ya'la  bin  Hakim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  pada  waktu  detik-detik  terakkir 
menjelang  kematiannya  sambU  mengikat  kepalanya  dengan  sobekan 
ban,  lain  beliau  duduk  di  «fas  mirnbar.  Beliau  memuji  Allah,  menyan- 
fung-Nya,  kemudian  bersabda,  "Sesungguhnya  tiddk  ada  satu  orang  pun 
dari  manusia  yang  paling  dermawan  atas  diriku  pada  jiwa  dan  har- 
tanya  selain  Abu  Bakar  bin  Abi  Quhafah.  Seandainya  aku  dibolehkan 
mengambil  seorang  kekasih  mdka  niscaya  aku  dkan  mengambtl  Abu 
Bakar  sebagai  kekasih,  akan  tetapi  persaudaraan  Islam  adalah  lebih 
mulia7W,  tutuplah  dariku  setiap  pintu-pintu  di  masjid  ini  selain  pintu 
Abu  Baker." 


Syarah  Hadlts 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  yang  jelas  akan  keutamaan  Abu 
Bakar  terhadap  seluruh  shahabat  yang  lain;  karena  Nabi  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  demikian  dengan  dua  bentuk  kalimat, 
jika  ini  bukan  perkataan  perawi: 

Susunan  kalimat  yang  pertama  adalah,  "sesungguhnya  manusia  yang 
paling  dermawan  dalam  pershahabatannya  dm  hartanya  kepadaku  adalah  Abu 
Bakar." 


710  Syaikh  ditanya:  Apa  makna  sabda  beliau  ShallaUahu  alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi 
kecintaan  dalam  isl am  adaiah  lebih  mulia?"  Dia  menjawab:  yang  dihendaki  ShallaUa¬ 
hu  alaihi  wa  Sallam  adalah  bahwa  persaudaraan  dalam  islam  adalah  lebih  utama 
dari  segala  macam  kecintaan,  seandainya  engkau  mencinta  seseorang  dengan 
kecintaan  yang  tinggi  sekali  hingga  mencapai  al-khullah  (kekasih  dekat)  niscaya 
persaudaraan  berdasarkan  iman  lebih  mulia  dari  pada  ini;  karena  kecintaan  yang 
pertama  terkadang  ada  kemungkinan  kecintaan  yang  tidak  didasari  keimanan, 
tapi  persaudaraan  karena  islam  adalah  lebih  mulia.  Kecintaan  islam  lebih  utama 
dan  lebih  kekal. 
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Susunan  kalimat  kedua  adalah,  "Sesungguhnya  tidak  ada  satu  orang 
pun  dari  manusia  yang  paling  dermawan  atas  diriku  pada  jiwa  dan  hartanya 
selain  Abu  Bakar  bin  AM  Quhafah." 

Sabda  beliau  ini  mencakup  juga  Umar,  Utsman,  Ali,  Ibnu  Mas'ud, 
Al-Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  dan  selain  mereka  dari  kalangan  sha- 
habat. 

Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  mengu- 
mumkan  demikian  ini  pada  waktu  beliau  sakit  mejelang  detik-detik 
kematiannya,  lalu  mengumumkannya  di  atas  mimbar. 

Semuanya  ini  merupakan  satu  isyarat  akan  keutamaan  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu. 

Kemudian  beliau  bersabda,  "Seandainya  aku  dibolehkan  mengambU 
seorang  kekasih  maka  niscaya  aku  akan  mengambU  Abu  Bakar. "  dalam  hal 
ini  terdapat  bantahan  yang  jelas  dan  penghinaan  yang  buruk  kepada 
kelompok  Rafidhah  (syiah)711  yaitu  orang-orang  yang  membenci  Abu 
Bakar  bahkan  mereka  melaknatnya  - 1 ml  iyadzu  billah  -  dan  termasuk 
wirid-wirid  mereka  yang  selalu  mereka  ulang  pagi  dan  petang  adalah, 
"Ya  Allah,  berilah  laknat  kepada  dua  orang  berhcda  Quraisy,  dm  orang  sesem- 
bahannya  dan  kedua  ihaghutnya." 

Yang  mereka  maksudkan  adalah  Abu  Bakar  dan  Umar,  padahal 
mereka  berdua  adalah  orang  paling  khusus  bagi  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berdua  merupakan  dua  orang  shahabat  yang 
senantiasa  menemani  beliau  pada  waktu  hidup  dan  mati,  dan  beliau  di 
dunia  ini  senantiasa  bersabda, " 


711  Rafidhah  (kaum  yang  menolak),  Mereka  dinamakan  demikian  karena  penolakan 
mereka  terhadap  Zaid  bin  Ali  bahkan  mengarahkan  untuk  memerangi  Hisyam 
bin  Abdul  Malik/  maka  rekan-rekannya  berkata:  Berlepas  dirilah  dari  dua  syaikh 
ini  hingga  kami  akan  bersama  engkau,  maka  ia  berkata,  Tidak,  Bahkan  aku  loyal 
kepada  mereka  berdua,  dan  aku  berlepas  diri  dari  orang  yang  berlepas  diri  dari 
mereka  berdua,  Maka  mereka  berkata,  kalau  begitu  kami  menolak  kamu*  Maka 
dari  situlah  mereka  dinamakan  ar-rafidhah, 

Mereka  menetapkan  kepimimpinan  secara  akal,  dan  bahwasaxmya  kepemimpb 
nan  adalah  milik  Ali  serta  mendahulukannya  adalah  terdapat  nash  yang  kuat,  dan 
sesungguhnya  para  imam  itu  ma'shum  (terpelihara  dari  dosa).  Mereka  mengata- 
kan  dengan  keutamaan  Ali  atas  para  shahabat/  mereka  berlepas  diri  dari  Abu  Ba¬ 
kar,  Umar  dan  kebanyakan  para  shahabat,  mereka  berpendapat  dengan  kemba- 
linya  orang-orang  yang  sudah  mati,  berikutnya  adalah  bahwa  kepemimpinan 
menjadi  murtad  dengan  ditinggalkannya  kepemimpinan  kepada  Ali,  Lihat  rin- 
cian  madzhab  mereka  di  dalam  kitab  "Al-Burhanfi  ma'rifati  'Aqa'idi  Ahli  At-Adyan" 
halaman  (36)y  "rtiqfrdaat  Firaq  Al-Mustimin  wa  Al-Mu$yrikin"  halaman  (77, 78)  dan 
"Risateh  Fi  Ar-Raddi ' ala  Ar-Rafidhah"  halaman  (65, 67), 


*CsfiX&T> 
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"AJfcu  datang,  Mu  Abu  Bakar  dm  Umar  datang.  Aku  pergi,  Mu  Abu  Bakar 
dan  Umar  pergi."712 

Tentang  kuburan,  maka  kuburan  mereka  berada  pada  satu  tempat, 
pada  hari  kiamat  mereka  akan  dibangkitkan  dari  tempat  ini  bersama- 
sama,  meskipun  demikian  mereka  berdua  di  sisi  kelompok  Rafidhah 
adalah  berhala  Quraisy,  sesembahan  mereka  dan  thaghut  mereka,  ma¬ 
ka  bagaimana  mungkin  hati  seorang  mukmin  berbicara  dan  meremeh- 
kan  dengan  hal-hal  seperti  ini  terhadap  Abu  Bakar  dan  Umar.713 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  akhlak  baik  Nabi 
Shallalkhu  AUtihi  wa  Sattam,  sikap  membalas  beliau  terhadap  yang  baik. 
Sesungguhnya  beliau  telah  memberi  balasan  kepada  Abu  Bakar  de¬ 
ngan  balasan  yang  begitu  besar,  seandainya  dunia  seluruhnya  ditim- 
bang  dengan  balasannya  niscaya  dia  akan  mengalahkan  dunia. 

Abu  Bakar  menemani  Rasulullah  sejak  beliau  masuk  islam  hingga 
meninggal.  Pada  waktu  hijrah  ketika  Abu  Bakar  meminta  izin  kepada 
beliau  untuk  ikut  hijrah,  beliau  beisabda,  " Tungguhth  sebentar"  hing¬ 
ga  Allah  mengizinkan  Rasulullah  melakukan  hijrah,  lalu  Abu  Bakar 
menemainya.71* 

Begitu  juga  pada  seluruh  peperangan,  dia  selalu  ikut  serta  mene¬ 
mani  Nabi  Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam 

Adapun  kaitannya  dengan  harta,  beliau  ShaUalldhu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  menetapkan  bahwa  dia  adalah  orang  yang  paling  dermawan  pa¬ 
da  hartanya,  dan  pada  pintu  kecil  rum  ah  Abu  Bakar  beliau  membiar- 
kannya  untuk  tidak  ditutup,  ini  adalah  satu  isyarat  bahwa  dia  adalah 
khalifah  setelah  Nabi  Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam ,  sebagaimana  para 


712  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (2389)  (13) 

713  Pensyarah  ditanya:  Kebendan  Rafidhah  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar  bukan- 
kah  menunjukkan  bahwa  orang  setelah  mereka  berada  dalam  kebenaran?  Dia 
menjawab:  Ini  tidak  diragukan  lagi,  Ini  adalah  dalii  paling  besar  bahwasannya 
mereka  tidak  menghendaki  kebenaran,  dimana  kalau  seandainya  mereka  meng- 
hendaki  kebenaran  niscaya  dua  orang  ini  termasuk  manusia  paling  dicintai  oleh 
mereka  setelah  Rasulullah;  karena  mereka  berdua  senantiasa  menemai  Nabi 
ShallaUahu  alaihi  wa  Sallam  dan  baik  dalam  kepemimpinan  untuk  kaum  muslimin, 

hingga  Rasulullah  ShallaUahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "'As  A  'jW  k 
"Jika  mereka  mentaati  Abu  Bakar  dan  Umar  niscaya  mereka  akan  mendapat  petunjuk." 
Beliau  ShallaUahu  alaihi  wa  Sallam  juga  bersabda,  A  CK  0*^ 

"Ikutilah  dua  orang  setelah  aku  yaitu  Abu  Bakar  dan  Umar  * 

714  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (3905) 


612 


^jSpSVARAHSHAHtH^hb. 
AL-BUKHAM  2  &T 

ulama  menyebutkan  demikian715  -  ini  jelas  sekali  -  karena  seorang 
khalifah  sangat  diharapkan  untuk  selalu  berada  di  masjid  bertemu 
dengan  orang-orang,  berbicara  dan  bercengkrama  dengan  mereka. 


715  Lihat  Al-Fath  milik  Ibnu  Hajar  (1  / 559) 
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Bab  Pintu-Pintu  dan  Pintu  Gerbang  Ka’bah  Dan  Masjid 
Abu  Abdlllah  berkata,  Abdullah  bln  Muhammad  berkata  kepada 
saya,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dart  Ibnu 
Jurarlj,  la  berkata,  Ibnu  Abl  Mulalkah  berkata  kepada  saya, 
wahai  Abdul  Malik,  engkau  melthat  sesuatu  yang  menakjubkan 
pada  masjid  Ibnu  Abbas  dan  ptntunya. 
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468.  Abu  An-Nu'man  dan  Qutaibah  bin  So!  id  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  mereka  berdua  berkata t  Hammad  bin  Zaid  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Ayub,  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  datang  ke  Mekah,  Mu  beliau  memanggil 
Utsman  bin  Thalhah,  untukmembuka  pintu.  Nabi  ShalMtahu  Alaihi  wa 
SaUam,  Bilal,716  Usamah  bin  Z aid  dan  Utsman  bin  Thalhah  masuk  ke 
dalam  kemudian  menutup  pintu.  Mereka  tinggal  di  dalam  beberapa  saat 
kemudian  keluar.  Ibnu  Umar  berkata,  maka  buru-buru  bertanya  kepada 
Bilal,  dia  menjawab,  beliau  shalat  di  dalam.  AJcu  bertanya,  dimana?  Ia 
tnenjawab:  Diantara  dm  Hang.  Ibnu  Umar  berkata,  aku  pergi  untuk 
memnyakannya  berapa  raka'at  beliau  shalat. 

Syarah  HadHs 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/560): 

Perkataannya,  "Bab  al-abwaab  wa  al-ghalaq"  al-ghalaq  adalah  pintu 
gerbang. 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Muhammad  berkata  kepada  soya."  Dia 
adalah  Al-Ju'fi.  Sufyan  dia  adalah  Ibnu  'Uyainah,  dan  Abdul  Malik 
adalah  Ibnu  Juraij. 

Perkataannya,  "Lou  raita"  jawabannya  dihapus,  taqdimya  adalah 
pasti  kamu  melihat  sesuatu  yang  menakjubkan  atau  sesuatu  yang  baik. 
Karena  kekokohannya  atau  kebersihannya. 

Susunan  kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  pada  waktu  itu  sudah 
hilang  bekasnya. 


4-44 


716  Syaikh  ditanya:  Yang  ada  pada  Abu  Dawud  dan  At-Tirmidzi  bahwasannya  Ibnu 
Umar  bertanya  kepada  Usamah,  disini  ia  berkata,  bahwasannya  ia  bertanya  kepa¬ 
da  Bilal? 

Dia  menjawab:  Bisa  jadi  dia  bertanya  kepada  ini  dan  kepada  ini  sekali  Dan  bisa  ja- 
di  dikuatkan  apa  yang  terdapat  di  dalam  Ash-Skahihain*  Dan  riwayat  Abu  Dawud 
serta  At-Tirmidzi  menjadi  syadz  (cacat),  berdasarkan  kaidah  yang  sudah  makruf . 
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Bab  Masuknya  Orang  Musyrik  Ke  Dalam  Masjid 
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469,  Qufaiiwft  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al-Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abi  Sa'td,  bahwa  ia 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  ShallaBahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengutus  pasukan  berkuda  ke  arah  Najed.  Lalu  utusan  tersebut 
datang  ctengan  membawa  satu  orang  dari  bani  Hanijah,  yang  bemama 
Tsumamah  bin  Uisal.  Lalu  mereka  mengikatnya  pada  saiah  satu  tiang 
dari  tiang-tiang  masjid.717 


Telah  disebutkan  hadits  ini,  dan  telah  kami  jelaskan  bahwa  hukum 
orang  kafir  masuk  masjid  ada  beberapa  alasan,  maka  lihatlah  kesana.718 


717  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1764) 

718  Telah  disebutkan  alasan-alasan  ini. 
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470.  AU  bin  Abdullah  telah  memberitahtdam  kepada  hum,  ia  berkata,  Ydhya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al-Ju'aid  bin 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yazid 
bin  Khushaifah  telah  memberitahukan  kepada  soya,  dari  As-Sa'ib 
bin  Yazid,  ia  berkata,  aku  sedang  berdiri  di  masjid  tiba-tiba  seseorang 
melemparku  dengan  batu  kerikU,  temyata  dia  Umar  bin  At-Khththab. 
Ia  berkata,  pergilah  dan  bawalah  kepaddku  dua  orang  ini.  Aku  datang 
dengan  membawa  mereka  berdua.  Ia  berkata,  siapakah  kalian  berdua? 
Atau  dari  maria  kalian  berdua?  Mereka  menjawab,  dari  penduduk  Tha- 
'if.  Ia  berkata,  seandainya  kalian  dari  penduduk  Mekah  niscaya  aku 
akan  menyakiti  kalian,  karena  kalian  berdtui  telah  mengangkat  suara  di 
masjid  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaHam. 
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Syarah  Hadtts 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkan  melempar  dengan 
batu  kerikil  untuk  mengingatkan  manusia,  atau  memanggilnya.  Tapi 
KHafc  dengan  kerikil  yang  menyakitkan  jika  mengenainya,  tapi  dengan 
kerikil  kecil. 

Padanya  terdapat  dalil  bahwa  hukumbisa  berbeda-beda  sesuai  de¬ 
ngan  perbedaan  orang;  karena  Umar  berkata,  seandainya  kalian  pen- 
duduk  Mekah  niscaya  aku  akan  menyakiti  kalian.  Yakni  memukul, 
karena  penduduk  Mekah  mengetahui  kehormatan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  adapun  dua  orang  ini  dari  Tha'if,  oleh  karena  itu  me- 
reka  tidak  paham  hukum  ini. 

Atau  dikatakan;  bahwa  Umar  ketika  mengetahui  bahwa  mereka 
berdua  dari  Tha'if,  beliau  hendak  memuliakan  mereka.  Oleh  karena 
itu  beliau  tidak  memukul  mereka  karena  untuk  memuliakan,  maka  ini 
menjadi  masuk  ke  dalam  bab  memuliakan  tamu,  ini  juga  kemungki- 
nan,  karena  tamu  berhak  untuk  dimuliakan. 
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471.  "Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yunus  bin  Yazid  telah 
mengabarkan  kepada  soya,  dari  Ibnu  Syihab,  Abdullah  bin  Ka'db  bin 
Malik  telah  memberitahiikan  kepada  soya,  bahwa  Ka'ab  bin  Malik  telah 
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mengabarkannya,  bahwa  dia  sedang  menyelesaikan  perkara  utang  Ibnu 
Abi  Hadrad  kepadanya  pada  masa  RasuluUah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
SaUant  di  masjid,  sehingga  suara  mereka  berdua  meninggi  dan  Rasu- 
lullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  mendengamya  padahal  beliau  se¬ 
dang  berada  di  rumahnya.  RasuluUah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  menemui  mereka  hingga  tersingkap  penutup  kamamya,  beliau 
menyeru,  "Wahai  Ka'ab  bin  Malik,  zvahai  Ka'ab !  "la  menjawab,  "Aku 
mendengar  panggilanmu ,  wahai  RasuluUah!.  Beliau  memberikan  isya- 
rat  dengan  tangannya  agar  meringahkan  setengah  dari  piuutangnya. 
Ka'ab  berkata,  aku  telah  melakukannya  wahai  RasuluUah.  Mdka  Rasu- 
lullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  SdUam  bersdbda,  "Bangkitiah  dan  ringan- 
kanlah."719 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  atas  beberapa  permasalahan, 
diantaranya: 

•  Pertama :  Apa  yang  diisyaratkan  oleh  Al-Bukhari  berupa  mengang- 
kat  suara  di  masjid,  hal  ini  karena  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengingkari  Ka'ab  dan  orang  yang  berutang  tersebut720 

*  Kedm:  Mengamalkan  hukum  dengan  menggunakan  dalil  isyarat; 
karena  Ka'ab  mengamalkan  isyarat  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam. 


719  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1558)  (20) 

720  Pensyarah  ditanya:  bagaimana  kita  menselaraskan  antara  hadits  Umar  tentang 
larangan  mengangkat  suara  di  masjid  dengan  hadits  Ka'ab  yang  padanya  ter¬ 
dapat  keterangan  tidak  diingkari  oleh  Nabi  ShallaUahu  alaihi  wa  Sallam  tentang 
pengangkatan  suara  mereka  di  masjid? 

Dia  menjawab:  penselaiasan  antara  kedua  hadits  tersebut  adalah  kita  katakan; 
bahwasannya  Umar  berniat  agar  manusia  tidak  merusak  kehormatan  masjid, 
adapun  permasalahan  Ka'ab  barangkali  suara  ini  biasa  saja;  karena  kebanyakan 
orang  yang  sedang  berselisih  tentang  satu  urusan  akan  mengangkat  suaranya. 
Ebnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/560, 561);  perkataannya,  "Bab  mengang¬ 
kat  suara  di  masjid,"  la  mengisyaratkan  dengan  keterangan  yang  berlawanan 
dengan  itu,  Malik  muthlak  memakruhkannya,  balk  tentang  ilmu  atau  selainnya. 
Ia  membedakan  antara  yang  berkaitan  dengan  tujuan  agama  atau  manfaat  dunia 
dan  dengan  sesuatu  yang  tidak  ada  faedah  padanya.  Al-Bukhari  membawakan  di 
dalam  bab  ini  hadits  Umar  yang  menunjukkan  larangan,  dan  hadits  Ka'ab  yang 
tidak  melarang.  Ini  adalah  satu  isyarat  darinya  bahwa  larangan  itu  berlaku  pada 
sesuatu  yang  tidak  ada  manfaat  padanya  dan  tidak  adanya  terhadap  keadaan 
darurat  yang  kembali  kepadanya. 


KITAB 
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•  Ketiga:  Kemaslahatan  antara  dua  orang  yang  sedang  berselisih, 
baik  pada  penyelesaian  hutang,  mengklaim  suatu  barang  atau 
yang  larnnya.721 

•  Keempat :  Boleh  berdamai  dalam  masalah  utang  dengan  meringan- 
kan  sebagainnya;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membe- 
rikan  isyarat  agar  meringankan  setengahnya  dari  utangnya,  lalu 
hal  ini  dilakukan. 

Apabila  ada  seseorang  yang  berutang  seratus  ribu  misalnya,  dan 
dia  membawa  lima  ratus,  kemudian  berkata  kepada  orang  yang  ber- 
piutang,  bebaskanlah  lima  ratus  dari  aku,  lalu  ia  melakukannya  maka 
perbuatan  ini  tidak  apa-apa. 

Ini  apabila  utangnya  kontan.  Adapun  jika  utangnya  ditangguhkan, 
dan  berdamai  dengan  sebagian  utangnya  dari  seluruh  utang  yang  ada 
dengan  disegerakan/  maka  ini  adalah  permasalahan  yang  diperselisih- 
kan  para  ulama,  apakah  boleh  atau  tidakm? 

Pendapat  yang  benar  adalah  boleh. 

Contohnya;  seseorang  memberikan  pinjaman  kepada  orang  lain 
sebanyak  seratus  ribu  hingga  batas  waktu  satu  tahun,  lalu  orang 
yang  berhutang  berkata,  aku  akan  berikan  kepadamu  delapan  ribu 

721  Pensyarah  ditanya:  Apakah  boleh  dari  hadits  Ka'ab  bin  Malik  diambil  pelajaran 
bahwa  untuk  seorang  hakim  hendaknya  menawarkan  perdamaian  kepada  orang 
yang  sedang  berselisih,  meskipun  dia  melihat  bahwa  salah  satu  diantara  dua  orang 
yang  sedang  berselisih  memiUki  hak  kepada  orang  lain? 

Dia  menjawab:  Apabila  pada  permasalahan  yang  sedang  diperiksa  perkaranya 
antara  dua  orang  yang  sedang  berselisih  maka  tidak  boleh.  Seandainya  dua  orang 
berperkara  kepada  hakim,  dan  dia  tahu  bahwa  kebenaran  ada  pada  salah  satu 
diantara  mereka  berdua  maka  tidak  boleh  baginya  menawarkan  perdamaian  ke- 
cuali  jika  dia  menekankan  kebenarannya  dengan  mengatakan;  saya  tahu  bahwa 
kebenaran  ada  pada  kamu  wahai  fulan,  akan  tetapi  izinkan  aku  untuk  menda- 
maikan  diantara  kalian. 

Apabila  dia  tidak  tahu  milik  siapa  kebenaran  itu  maka  tidak  apa-apa  dia  mena- 
warkan  perdamaian  antara  keduanya. 

722  Pensyarah  ditanya:  bukanlah  pendapat  yang  membolehkan  membebaskan  seba- 
gian  utang  untuk  disegeralcan  pelunasannya  adalah  menghilangkan  hak  orang 
yang  memberi  pinjaman  utang? 

Dia  menjawab:  Kita  sudah  katakan,  bahwa  orang  yang  memberikan  pinjaman 
utang  boleh  membebaskan  sebagian  utang  agar  dapat  disegeralcan  pelunasannya, 
dan  kita  tidak  mengatakan,  wajib.  Maka  orang  yang  memberikan  pinjaman  hu¬ 
tang  tidak  dipaksa  untuk  melakukan  perbuatan  demikian,  tapi  kita  katakan  ke- 
padanya,  jika  kamu  mau  berdamai  dengan  dia  setengahnya,  atau  seperempat, 
atau  yang  selainnya  maka  lakukanlah,  jika  tidak  mau  maka  hak  kamu  masih  tetap 
ada  hingga  sampai  pada  waktu  pelunasannya  tiba  maka  kamu  mengambilnya 
dengan  sempurna. 
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sekarang,  dan  kamu  bebaskan  dariku  yang  duapuluh  ribunya,  lalu  ia 
melakukannya . 

Maka  yang  benar  adalah  semacam  Ini  dibolehkan,  dan  tidak  ter- 
masuk  riba  sedikit  pun  bahkan  ini  adalah  lawan  dari  riba,  karena 
riba  adalah  bertambah,  sedangkan  ini  berkurang,  kemudian  ini  ada 
mashlahatnya.  Maka  yang  menuntut  mashlahatnya  adalah  menyege- 
rakan  haknya.  Sedangkan  yang  ditun  tut  mashlahatnya  adalah  mem- 
bebaskan  sebagian  utang,  maka  mereka  berdua  mendapatkan  mash- 


lahat. 

Maka  pendapat  yang  benar  adalah  dibolehkan  berdamai  dari  hak- 
nya  yang  berjangka  waktu  dengan  pelunasan  sebagiannya  sekarang 
kontan.723 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  menjawab  orang  yang 
memanggil  dengan  jawaban  labbaika  (aku  mendengar  seruanmu)  ar- 
tinya  jawaban  ini  tidak  khusus  untuk  talbiyah  haji  saja,  tapi  boleh 
untuk  diseru  hingga  pada  makhluk,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  apabila  beliau  melihat  sesuatu  yang  mengagumkannya  dari 

dunia  ini,  maka  beliau  bersabda,  '  labbaika,  se- 

sungguhnya  kehidupan  adalah  kehidupan  akherat "m  ini  adalah  obat  un¬ 
tuk  jiwa;  karena  sebuah  jiwa  apabila  melihat  sesuatu  yang  menakjub- 
kannya  maka  barangkali  saja  akan  cenderung  kepadanya,  sehingga 
menghalangi  dari  mengingat  Allah,  maka  apabila  seseorang  berkata, 
"Labbaika"  Artinya  menjawab  panggilan  Allah,  jiwa  berpisah  dengan 
apa-apa  yang  berkaitan  dari  urusan-urusan  dunia. 

Kemudian  beliau  Shallallahu  Ahuhi  wa  Sallam  datang  dengan 
membawa  alasan  yang  mengharuskan  berorientasi  kepada  kehidu¬ 
pan  akherat  daripada  dunia,  yaitu  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  tva 
Sattam,  "Sesungguhnya  kehidupan  adalah  kehidupan  akherat." 


723  Lihat  Manor  As-Sabil  (1/347),  Ar-Raudhu  Al-Murbi'  (2/198)  dan  Al-Mugkni 
(7/21,22) 

724  Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi'i  di  dalam  Musrwdnya  (1/122)  dari  jalannya  Al- 
Baihaqi  di  dalam  As-Smum  At-Kubm  (5/45),  (7/48)  secara  mursol.  Ibnu  Al-Mulqin 
Rohinwhullah  berkata  di  dalam  Khulashah  ALBadrv  Al-Munir  (1/360):  diriwayatkan 
oleh  Asy-Syafi'i  dan  Al-Baihaqi  dari  riwayat  Mujahid  begitu  juga  mursal,  padanya 
terdapat  seorang  rawi  bemama  Ss’id  Al-Qadaah,  Ibnu  Ma  in  dan  selainnya  telah 
menilainya  tsiqat,  meskipun  sebagian  mereka  berkata  tidak  dapat  dijaddean  hufiah . 
Al-Hakim  meriwayatkannya  dengan  sanad  muttashil  tanpa  ada  rawi  Sa  id  dari 
riwayat  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Ahuhi  wa  Sallam 
berdiri  di  Arafah,  ketika  beliau  bersabda,  "Laabaika  Allahumma  Labbaika"  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  kebaikan  adalah  kebaikan  akherat."  Ia  berkata,  hadits  ini 
shahih. 
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Sungguh  benar  sabda  Rasulullah,  karena  kehidupan  dunia  tidak 
sempuma,  karena  hal-hal  berikut: 

Pertama,  waktunya  yang  singkat  dalam  kehidupan  dunia  ini. 
Kedua,  karena  kesusahan  dan  kesulitannya.  Hampir  tidak  ada  yang 
lewat  satu  hari  dari  waktu  ini  melainkan  kita  dapatkan  hal-hal  yang 
menyulitkan,  baik  pada  diri  sendiri,  keluarga,  masyarakat,  agama,  atau 

dunia  ini. 

Dalam  hal  ini  seorang  penyair  bijaksana  berkata  dalam  sya'imya: 
"Satu  hari  atas  Icita  dan  satu  hari  milik  kita,  satu  hari  menyusahkan  lata 
dan  satu  hari  menyenangkan  fete*'715 

Bait  sya'ir  ini  sesuai  dengan  finnan  Allah: 


"Dan  masa  (kejayaan  dan  kehancuran)  itu  kami  pergdirkan  diantara  manusia 
(agar  mereka  mendapat  peiajaran)”  (QS.  All  Imran:  140) 

Kesimpulannya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sungguh  be¬ 
nar  dalam  sabdanya,  "Sesungguhnya  kehidupan  adalah  kehidupan  akhemt. ' 

Sekarang  kita  contohkan  bahwa  apabila  disana  terdapat  seseorang 
yang  paling  mendapatkan  kenikmatan,  tetapi  apabila  dia  mengetahui 
bahwa  kenikmatan  tersebut  akan  sima  karena  mati  atau  lainnya,  maka 
dia  akan  bersedih. 


725  Bait  sya'ir  ini  milik  NamrbinTaulab,  dan  bait  ini  ada  di  dalam  Al-Mustazhraf(l  /79), 
MSAtfu  Al-Farid  (3/74),  Mima’  Al-HawamV  (1/382),  Al-Kitab  (1/86),  Hamaasah  At- 
Buhturiy  (1/149)  dan  As-Sihru  AI-Halal  (1/59). 


<84> 

Bab  Halaqah  (duduk  melingkar)  Dan  Duduk  Di  Masjid 
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472.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Bisyr  bin  Al- 
Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dart 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  seseorang  bertanya  kepada  Rasu- 
lulJah  ShaUattahu  Alaiki  wa  Sallam  dan  bdiau  sedang  berada  di  atas 
mimbar,  apa  pendapat  engkau  tentang  shalat  malam?  Beliau  bersabda, 
"Dm,  dm,  dan  apabtla  takut  zoaktu  Subuh  tiba  mdka  shalat  satu  rdka’at, 
untuk  mengganjilkan  shalat  yang  ia  lakukan."  Sepertinya  dia  berkata, 
"Jadikanlah  witir  adalah  akhir  shalat  kalian,  karem  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  demikian."726 


(Hadits  472-  tercantum  iuga  pada  hadits  nomor:  473,  990, 995,  dan 
1137). 


if  if  4'j  $  Soe  die  :  ouJdi  /\  £le  .  i  vr 
3*3  4^3  ‘Cif'  4&1  .3  ^>*3  ^  3^ 


726  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (749)  (145, 150) 
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473.  A&«  An-N«'w«m  telah  memberitahuhm  kepada  kami,  ia  berkata, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayub,  dan  Nafi '  dari 
Bmu  Umar,  bahwa  seseorang  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  SaBam  dan  beliau  sedang  khutbah,  seraya  berkata,  bagaimana  cara 
shalat  tnalarn?  Maka  beliau  bersabda ,  "Dua,  dua,  dan  apabila  kamu 
tdkut  Subuh  segera  tiba  maka  shalatlah  witir  satu  raka'at  sebagai  witir 
bagimu  dari  shalat  yang  telah  kamu  hdcukan."727  Al-Walid  bin  Katsir 
berkata,  Ubaidullah  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  soya, 
bahwa  Bmu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  mereka  tentang  sese¬ 
orang  yang  menyeru  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau 
sedang  berada  di  masjid.m 


Syarah  Hadlts 

Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  ( 1/562 , 563): 

Perkataannya,  "Dari  Ubaidullah"  Dia  adalah  Ibnu  Umar  Al-'Umari. 

Perkataannya, " Seseorang  bertanya."  Tidak  disebutkan  namanya. 

Perkataannya,  "Apa  pendapat  engkau."  yaitu  kalimat  "Maa  ra'yuka" 
asal  kata  dari  ar-ra'yu  dan  ar-ru'yah  maknanya  al-ilmu  (pengetahuan). 

"Matsrn,  matsna".  Diulang  dua  kali  untuk  menguatkan. 

Perkataannya,  "Fautara"  Yaitu  yang  satu  raka'at  tersebut  jadikanlah 
witir. 

Perkataannya,  "Sepertinya  dia  berkata"  Yang  berkata  adalah  Nafi' 
dan  kata  ganti  ditujukan  kepada  Ibnu  Umar. 


727  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (749)  (145) 

728  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  muallaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/562),  Al-lmam  Muslim  telah  menyambungnya 
di  dalam  SftoJitfinya  (749)  (156)  ia  berkata,  Harun  bin  Abdullah  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin  Katsir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami*  At-Taghliq  (2/243), 
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Perkataannya,  "Bi  al-laU"  (malam  hari)  ini  adalah  riwayat  Al-Kusy- 
mihani  dan  A1  Ashili  saja. 

Perkataannya,  "Al-Walid  bin  Katsir  berkata,".  Riwayat  mu'allaq  ini 
disebutkan  Muslim  secara  maushul  dari  jalur  Abu  Usamah  dari  Al- 
Walid,  yang  artinya  sama  dengan  hadits  Nafi'  dari  Ibnu  Umar.  Hal  ini 
akan  dijelaskan  secara  rinci  di  dalam  kitab  Al-Witir. 

Al-Bukhari  ingin  menjelaskan  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  di  da¬ 
lam  masjid.  Ini  untuk  menyempurnakan  dalil  apa  yang  ia  jelaskan. 
Al-Isma'ili  telah  membantahnya  seraya  berkata,  dari  yang  disebut¬ 
kan  tidak  ada  yang  menunjukkan  halaqah  atau  duduk  di  masjid. 

Aku  jawab  bahwa  keberadaannya  di  masjid  jelas  dari  apa  yang 
disebutkan. 

Adapun  at-tahalluq  (duduk  membentuk  lingkaran),  Al-Muhallab 
berkata,  Al-Bukhari  menyerupakan  duduknya  laki-laki  di  masjid  di 
sekitar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  saat  beliau  berkhutbah  dise- 
rupakan  dengan  duduk  melingkar  di  sekitar  orang  alim;  karena  zha- 
himya  bahwa  beliau  tidak  sedang  berada  di  masjid,  beliau  sedang 
berada  di  atas  mimbar  kecuali  di  sisi  beliau  terdapat  beberapa  orang 
duduk  mengelilingnya,  seperti  orang  yang  duduk  dengan  posisi  me¬ 
lingkar. 

Ulama  lain  berkata,  hadits  Ibnu  Umar  berkaitan  dengan  salah  satu 
rukun  penjelasan,  yaitu  duduk.  Sedang  hadits  Abu  Waqid  berkaitan 
dengan  rukun  yang  lain,  yaitu  duduk  melingkar  membuat  halaqah. 

Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  dari  hadits  Jabir  bin 
Samurah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk 
masjid,  dan  mereka  sedang  duduk  membentuk  lingkaran,  maka  beliau 

bersabda,  yJ  U  "aku  tidak  melikat  kalian  terhormat".  Tidak  ada 

pertentangan  antara  hadits  di  atas  dengan  hadits  ini,  karena  beliau 
membenci  posisi  duduk-duduk  yang  tidak  ada  manfaatnya,  berbeda 
dengan  duduk  halaqah  mereka  di  sekitar  beliau,  sesungguhnya  du¬ 
duknya  ini  untuk  mendengarkan  ilmu  dan  belajar  dari  beliau. 


<jU^I  :JU  Uti  ill  \2jJ-  .iVi 

,J  If  fJ  d  Jy  $  Sf  'A^  d 

jb^i  j  jbj  iii  JU  iii  j :ju  4513 
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474.  AJbduUah  law  Yusu/  (dab  memberitakukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi 
Thalhah,  bahwa  Abu  Murrah  pelayan  'Aqil  bin  Abi  Thalib  telah  me- 
ngabarkannya  dari.  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  berkata,  pada  zoaktu  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  sedang  berada  di  masjid,  ada  tiga 
orang  menghadap  beliau.  Dua  orang  menghadap  Rasulullah  Shallallahu 
AUnhi  wa  Sallam  dan  yang  satu  orang  lagi  pergi.  Sakh  satu  dari  mereka 
berdua  melihat  ada  cekh  tempat  duduk,  maka  dia  duduk  sedangkan 
yang  satu  kgi  duduk  di  bekkang  mereka.  Ketika  Rasulullah  Shallalk - 
hu  Alathi  wa  Sallam  selesai,  beliau  bersabda,  "Maukah  aku  kabarkan  ke¬ 
pada  kalian  tentang  tiga  orang?"  Salah  satu  dari  mereka  berlindung  ke¬ 
pada  Alkh,  maka  Allah  melindunginya.  Orang  kedua  mcdu-malu  maka 
Alkh  malu  darinya.  Adapun  orang  ketiga  berpaling  maka  Allah  pun 
berpaling  darinya.729 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  atas  beberapa  masalah,  dian- 
taranya: 

1.  Boleh  duduk  membentuk  lingkaran  (hakqah)  di  masjid,  kecuali 
pada  hari  Jum'at,  agar  tidak  membuat  sempit  orang-orang  yang 
datang  ke  masjid,  tetapi  jika  tidak  membuat  sempit  maka  tidak 
dilarang. 

2.  Shalat  tahiyatul  masjid  tidak  wajib,  karena  dari  mereka  bertiga  ti¬ 
dak  ada  seorang  pun  yang  shalat  tahiyatul  masjid.  Namun  hal  ini 
dibantah,  bahwa  ini  adalah  permasalahan  individu,  sehingga  ada 


729  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (2176)  (26) 
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kemungkinan  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  memiliki 
wudhu  atau  kemungkinan  lain  mereka  sudah  shalat,  kemudian 
hadir  ke  majlis.  Apabila  terdapat  kemungkinan-kemungkinan  ini, 
maka  tidak  sah  menjadikannya  sebagai  dalil. 

3.  Di  dalam  hadits  ini  dibolehkan  masuk  pada  celah  kosong  yang  ada 
di  majlis;  karena  salah  seorang  dari  tiga  orang  tersebut  melihat  ada 
celah  kosong  maka  dia  duduk  disana.  Adapun  jika  tidak  ada  celah 
tetapi  tempatnya  luas,  maka  disini  ocang  yang  masuk  minta  kepa- 
da  yang  lain  untuk  bergeser  guna  memberinya  tempat  duduk. 
Adapun  duduk  di  tengah  halaqah  adalah  dilarang.730  Hal  itu  terjadi 
apabila  orang  yang  masuk  maju  ke  depan  lalu  duduk  di  hadapan 
orang  yang  sedang  duduk731  di  tengah  halaqah. 

4.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  sifat  malu  Allah,  ber- 
dasarkan  sabda  beliau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saltam,  " Adapun  orang 
kedua  malu-malu  maka  AUah  pun  malu  kepadanya"  Ini  juga  terdapat  di 
dalam  Al-Qur'an.  Allah  Ta'ala  berfirman; 


"Sesungguhnya  Allah  tiada  segan  membuat  perumpamaan  berupa  nya- 
muk  atau  yang  lebih  rendah  dari  itu"  (QS.  Al-Baqarah:  26)  dan  Dia 
berfirman; 


*  S  Tf  S 

Cjt 


" Sesungguhnya  yang  demddan  itu  akan  mengganggu  nabi  lalu  nabi 
malu  kepadamu  (untuk  menyuruh  kamu  keluar),  dan  Allah  tidak  malu 
(menerangkan)  yang  benar."  (QS.  Al-Ahzab:  53).  Terdapat  juga  di 
dalam  sunnah,  ^  Jii  Ci\  " Sesungguhnya  Allah  Maka  Pemalu  dan 
Maha  Dermawan."732 


730  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Musnadnya  (5/384)  (23263),  Abu  Dawud 
(4826),  At-Tirmidzi  (2753)  dan  ia  berkata:  hadits  hasan  shahih,  dari  Hudzaifah 
bahwasannya  Rasul ullah  Sballallahu  alaihi  wa  Sallam  melaknat  orang  yang  duduk 
di  tengah  halaqah. 

731  Al-Julus  bentuk  jamak  dari  jaalisun  “Mu' jam  Al-Wasith"  ^  J  £ 

732  Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  (1488),  At-Tirmidzi  (3551),  Ibnu  Majah  (3865),  dan 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban  (2399),  2400),  Al-Hakim  (1/497)  dan  dihasankan 
oleh  Ibnu  Hajar  di  dalam  Al-Fath  (1/497),  dan  Al-Baghawi  di  dalam  Syarhu  As- 
Sunnah  (5/187). 
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Malu  adalah  sifat  sempuma.  Sifat  malu  Allah  bukan  seperti  sifat 
malu  manusia.  Karena  manusia  jika  memiliki  sifat  malu  maka  akan 
didapat  dalam  dirinya  kesedihan  dan  ketidakmampuan  untuk 
berbicara  atau  beraktifitas.  Adapun  sifat  malu  Allah  jauh  dari  hal 
itu,  sifat  malu  Allah  jauh  dari  kekurangan. 

5.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  faedah  akan  bahayanya  tidak  ikut 
duduk  dalam  majlis  dzikir,  berdasarkan  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Adapun  orang  yang  ketiga  adalah  di  berpaling  maka 
Allah  berpaling  darinya  " 

Berdasarkan  demikian  maka  sepantasnya  bagi  manusia  -apabila 
lewat  halaqah  (majlis)  dzikir  sementara  dia  tidak  memiliki  peker- 
jaan  yang  lebih  penting-  hendaknya  ikut  duduk  hingga  bukan  ter- 
masuk  orang  yang  perpaling,  sehingga  menyebabkan  Allah  ber¬ 
paling  darinya. 

6.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  penetapan  sifat  fi’liyah  Allah.  Sifat 
fi'liyah  adalah  sifat  yang  berkaitan  dengan  kehendak-Nya,  ber¬ 
dasarkan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Maka  Allah 
melindunginya."  dan  sabdanya,  "Maka  Allah  berpaling  darinya." 
Menurut  madzhab  salaf  dan  para  imam  khalaf,  bahwa  perbuatan- 
perbuatan  ikhtiyar  adalah  tetap  ada  pada  Allah,  bahwa  Dia  ber- 
buat  sesuai  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  kapan  pun  yang 
Dia  kehendaki 

Mereka  yang  menafikan  sifat-sifat  tersbut  bagi  Allah  telah  meng- 
ingkarinya,  seraya  mengatakan,  tidak  mungkin  Allah  memiliki  si¬ 
fat-sifat  perbuatan  ikhtiyar,  karena  bentuknya  adalah  kejadian-ke- 
jadian  dan  kejadian  tidak  akan  berdiri  jika  tidak  ada  yang  menja- 
dikan. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  jika  masalah  akal  berseberangan  de¬ 
ngan  nash,  maka  masalah  tersebut  batil,  dan  penetapan  sifat-sifat 
perbuatan  adalah  termasuk  penetapan  sifat-sifat  kesempumaan 
Allah,  karena  barangsiapa  yang  melalukan  maka  dia  akan  lebih 
sempuma  dari  pada  orang  yang  tidak  melakukan,  perkara  mi  tidak 
ada  kerancuan  padanya. 


<**> 

Bab  Tidur  Terlentang  Dt  Masjid  Dan  Meturuskan  Kaki 


u?>  Ap  ^  ^  in  .tv© 

^  ^3  <d£  iii  JU  i)i  J^-3  ^3  ^  pjJ 

^1  ^3  ^jIp  aIW j  <S-^~\  Inv^lj 

ius  oSu4  dui^3  *jJ-  b\£  :  Jli  .-y-A  J  jl*^ 

^  ^  ^  *  *"r  s  s 


478.  Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  bakwa  ia 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidur  terlentang  di 
masjid  sambil  meletakkan  salah  satu  kakinya  di  atas  yang  lain.733  Dari 
Ibnu  Syihab  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  ia  berkata,  bahwa  Umar  dan 
Utsman  melakukan  hal  itu.73* 


(Hadits  475-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  5969, 6287). 


Syarah  Hadits 

Ini  termasuk  sifat  tawad.hu  yang  agung,  yaitu  seorang  imam  (pe- 
mimpin)  tidur  terlentang  di  masjid  serta  dilihat  oleh  orang. 


733  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (475),  dan  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  (5969, 
6287).  Muslim  (2100)  (75) 

734  Al'Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1 / 563):  perkataannya,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab.  Ini  dinisbatkan  kepada  sanad  yang  sudah  di- 
sebutkan,  Abu  Dawud  telah  menjelaskan  dengan  pasti  di  dalam  riwayatnya  dari 
Al-Qa'nabi,  dan  begitu  juga  yang  terdapat  di  dalam  AI-Muwathtfia' ,  dan  telah  lalai 
orang  yang  mengklaim  bahwa  hadits  ini  mu'allaq. 

Lihat  Taghliq  At-Taliq  (2/244) 


628 


629 


^SHMAT^ 

Juga  terdapat  dalil  tentang  dibolehkannya  tidur  terlentang.  Hal  ini 
apabila  seseorang  dalam  keadaan  terjaga735.  Adapun  dalam  keadaan  ti¬ 
dur  maka  yang  lebih  baik  adalah  tidur  miring  ke  kanan,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  sunnah.736 

Meletakkan  salah  satu  kaki  di  atas  kaki  yang  lain  menjadi  wajib 
apabila  merupakan  sebab  tertutupnya  aurat,  contohnya  jika  kain  yang 
Hipakai  adalah  sempit,  karena  kain  yang  sempit  lalu  kita  membuka  ke- 
dua  kaki,  niscaya  aurat  akan  terbuka. 


735  Syaikh  ditanya:  Dari  Nabi  Shallallahu  alaihi  tea  SaSam  dalam  hadits  lain  bah- 
wa  beliau  melarang  meletakkan  salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang  lain  saat 
terlentang? 

Syaikh  menjawab:  Larangan  ini  dipahami  apabila  takut  tersingkap  auratnya. 
Beliau  juga  ditanya:  Sebagian  orang  mengatakan,  tidak  dibolehkan  meluruskan 
kaki  menghadap  qiblat  dalam  rangka  untuk  mengagungkannya,  apakah  hal  ini 
benar? 

Syaikh  menjawab:  Ini  tidak  ada  alasannya,  bahkan  para  ulama  fiqih  telah  berpen- 
dapat,  apabila  seseorang  sedang  mengalami  sakit  maka  dibolehkan  untuk  shalat 
dengan  terlentang,  dan  kedua  kakinya  menghadap  qiblat. 

Jika  dikatakan,  ini  adalah  keadaan  darurat.?  Jawabnya,  meskipun  dalam  keadaan 
darurat,  hal  ini  dibolehkan,  baik  pada  waktu  darurat  atau  tidak. 

736  Diantaranya  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6311),  Muslim  (2710)  (56),  dari 
Al-Bara'  bin  'Azib,  bahwasannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tea  Sallam,  bersabda,  "Apa¬ 
bila  kamu  hendak  tidur,  maka  wudhulah  seperti  wudhu  untuk  shalat,  kemudian  tidurlah 
dengan  pirns  miring  ke  kanan 


486> 

jrfOu  yyp  js-  ^jUi 
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Bab  Masjid  Berada  Dt  Jalan  Dengan  Tidak  Mengganggu  Manusla 
Al-Hasan,  Ayub,  dan  Matfk  berpendapat  demikian731 


^  jTcf&lf  i*  l3ai  :JlS  y  $  JJ4  l3ii  .  i  V"l 
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476.  YflAt/a  biM  Bwfcrir  telah  memberiiakukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  Al- 
l aits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Uq ail,  dari  Ibnu  Syihab, 
ia  berkata,  'Unvah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bah- 
wa  Aisyah  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  berkata:  Aku  tidak 
memahami  kedua  orang  tudku  melainkan  mereka  berdua  telah  tunduk 
kepada  agama,  dan  tiddklah  lezvat  satu  hari  kepada  kami  melainkan 


737  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'aUaq  dengan  bentuk jazm.  Ibnu  Hajar  tidak 
menyebutkannya  baik  di  dalam  Ai-F<tfft  (1/564)  atau  Af-TagWi<j  (2/244)  orang  yang 
menyebutkan  a  tsar  ini  dengan  sanad  maushul. 
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Rasulullah  Shaltallahu  Alaihi  wa  SaBam  mendatangi  kami  pada  hari  itu 
setiap  pagi  dan  petang,  kemudian  tertintas  dalam  ptkiran  Abu  Bakar,  lalu 
dia  membangun  masjid  di  halaman  rumahnya.  la  shalat  dan  membaca 
Al-Qur'an  di  dalamnya.  Sehingga  kaum  wanita  musyrik  dan  anak-anak 
mereka  berhenti,  mereka  kagum  dan  memperhatikan  dia  (Abu  Bakar). 
Abu  Bakar  adalah  seorang  lafd-laki  yang  sering  menangis,  tidak  mampu 
menahan  air  matanya  apabila  sedang  membaca  Al-Qur'anf  sehingga  hal 
ini  membuat  pembesar-pembesar  Quraisy  dari  kalangan  kaum  musy- 
rtkin  menjadi  lebih  takut. 

(Hadits  476-  tercantum  juga  dalam  hadits  nomor:  2138, 2263, 2264, 
2297, 3905, 4093, 5807,  dan  6079). 

Syarah  Hadits 

Penjelasan  ini  isinya  membolehkan  seseorang  membangun  masjid 
di  jalan73*  lapi  dengan  syarat  tidak  mengganggu  orang  yang  lewat.  Jika 
mengganggu  mereka  maka  dilarang  membangunnya,  yang  demikian 
ini  karena  hak  mereka  lebih  dahulu  ada,  sehingga  masjid  ini  yang 
datang  atas  mereka.739 

Kemudian  penulis  Rahimahullah  menjadikan  apa  yang  diperbuat 
oleh  Abu  Bakar  sebagai  bukti,  dimana  lerlintas  dalam  pikiran  beliau 
untuk  membangun  masjid  di  halaman  rumahnya,  dan  halaman  rumah 
adalah  berada  di  luamya,  sehingga  mengharuskan  masjid  tersebut 
berada  di  jalan. 

Akan  tetapi  Rahimahullah  mengikatnya  berupa  tidak  mengganggu 
manusia  keberadaan  masjid  tersebut. 


738  Pensyarah  ditanya:  Pada  beberapa  tempat  masjid  letaknya  jauh  dari  penduduk, 
sehingga  mereka  menghamparkan  sajadah  di  depan  salah  satu  tempat  tinggal 
untuk  shalat  berjama'ah,  maka  apakah  hadits  ini  menunjukkan  pembolehan  hal 
itu? 

Dia  menjawab:  Bisa  jadi  demikian,  dan  bisa  jadi  tidak.  Karena  perbuatan  Abu  Ba¬ 
kar  di  lakukan  di  Mekah  sebelum  hukum-hukum  menjadi  sempuma  dan  ditetap- 
kan,  dan  juga  sebelum  diwajibkan  shalat  berjama'ah. 

Dia  ditanya:  Apakah  kita  boleh  menyiapkan  untuk  mereka  jika  masjidnya  jauh? 
Dia  menjawab:  Secara  zhahir  boleh,  tapi  harus  meminta  izin  kepada  penguasa 
daerah. 

739  Pensyarah  ditanya:  Apabila  masjid  sudah  ada  sebelumnya,  tapi  penduduk  negeri 
melihat  untuk  menjadikan  tempatnya  sebagai  jalan,  maka  apakah  masjid  tersebut 
dihancurkan? 

Dia  menjawab:  Apabila  masjid  itu  sudah  ada  sebelumnya  maka  harus  dihormati, 
dan  tidak  boleh  dihancurkan  dengan  alasan  jalan. 
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SVARAH  SHAHIH  %. 
AL-BUKHARI 2  Jr 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  juga  tentang  pengaruh  Al-Qur- 
'an  terhadap  orang  yang  mendengamya,  dimana  kaum  wanita  dan 
anak-anak  merasa  takjub  dengan  bacaaan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  An- 
hu  dan  mereka  pun  memperhatikan  kepada  beliau,  serta  berpengaruh 
dengan  bacaannya,  oleh  karena  itu  pembesar-pembesa  r  Quraisy  me¬ 
rasa  ketakutan. 


*** 
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Bab  Shalat  Di  Masjid  Pasar 

tbnu  Aun  shalat  dl  masjfd740  rumah  yang  plntunya  teitutup  atas 

mereka.741 
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477,  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Mu- 
WiyaJi  teJafi  mem&erifaftwfom  kepada  kami ,  dari  Al-A'tmsy,  dari  Abu 


740  Dia  adalah  Abdullah  bin  Aun  bin  Arthaban,  seorang  imam  yang  jadi  panutan, 
seorang  alim  di  Bashiah,  Abu  Aun  Al-Muzani,  majikan  mereka  adalah  Al-Bashri 
Al-Hafrzh,  meninggal  R ahimahultah  pada  tahun  151  H.  Lihat;  As-Siyar  (6/364), 
Thabaqaat  AUHuffaazh  (1/76)  dan  Khukshah  Tahdzibu  At-Kamal  (2/86). 

741  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  di  dalam  Shahih-nya  dengan  bentuk 
jazm,  dan  AkHafizh  tidak  menyebutkannya,  baik  di  dalam  Al-Fath  (1/564,  565) 
atau  di  dalam  At-Taghliq  (2/244)  orang  yang  menyambungnya. 
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SYARAH  SHAHJH  *%. 
AL-BUKHARI  2 

Shaleh,  dari  Abu  Hurairdh,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bahwa  beliau  bersabda,  " Shalat  di  masjid  jami '  lebih  banyak  pahalanya 
daripada  shalat  di  rumahnya  dan  shalatnya  di  pasar  sebanyak  dm  pu- 
luh  lima  derajat.  Sesungguhnya  salah  seorang  diantara  kalian  apabila 
berwudhu  Mu  membaguskan  wudhunya ,  kemudian  mendatangi  masjid 
dan  tidak  ada  yang  diinginkan  selain  shalat,  maka  tidaklah  ia  mdangkah 
satu  langkah  melainkan  Allah  akan  mengangkat  langkahnya  satu  dera¬ 
jat  dan  ntenghapus  satu  kesalahan  hingga  ia  masuk  masjid.  Apabila  su- 
dah  masuk  masjid  maka  dia  senantiasa  dalam  shalatnya  -  dan  Malai- 
kat  berdoa  untuknya  selama  dia  masih  berada  di  tempat  shalatnya,  "Ya, 
Allah !  AmpunUah  dia,  rahmatilah  dia.  Selama  dia  belurn  berhadats.  " 

Syarah  Hadits 

Perkataannya,  " Bab  shalat  di  masjid  pasar."  Sepertinya  masjid  ini 
berbeda  dengan  masjid  pada  umumnya  yang  dibangun  di  perkam- 
pungan  dan  perumahan.  Barangkali  ini  seperti  masjid  yang  diisyarat- 
kan  oleh  seorang  penanya  beium  lama  ini.742 

Perkataannya,  "Jbnu  Aun  shalat  di  masjid  rumah  yang  pintunya  ter- 
tutup  atas  mereka."  Sepertinya  terdapat  mushalla  di  rumah  ini,  pintu¬ 
nya  ditutup  lalu  mereka  shalat  di  dalam.  Ini  adalah  bangunan  me- 
nurut  orang  yang  berpendapat  bahwa  yang  wajib  adalah  melakukan 
jama 'ah,  baik  di  masjid  atau  selain  masjid.  Berdasarkan  ini  maka  jika 
manusia  shalat  berjama'ah  di  rumah-rumah  mereka  niscaya  itu  cukup 
bagi  mereka. 

Pendapat  yang  benar  adalah  harus  menegakkan  jama'ah  di 
masjid,  dan  hukum  paling  rendah  untuk  dikatakan  dalam  masalah 
ini  adalah  fardhu  kifayah.  Adapun  seandainya  kita  katakan  kepada 
orang-orang,  bangunlah  masjid  oleh  kalian,  maka  kalian  boleh  memilih 
antara  shalat  di  sana  atau  shalat  di  nunah  kalian  secara  berjama'ah,  ke- 
simpulan  ini  jauh  dari  kebenaran.743 

Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah.  Adapun  dalil 
penguat  dari  hadits  tersebut  adalah,  sabda  beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa 


742  Maksud  Rahimahullah  adalah  masjid-masjid  yang  dijadikan  oleh  orang-orang  yang 
memiliki  tempat  sedangkan  masjid  mereka  jauh  dari  tempat  mereka. 

743  Perlu  diketahui  bahwa  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hukum  shalat 
berjama'ah  untuk  laki-laki  di  masjid,  yaitu:  wajib,  sunnah,  dan  fardhu  kifayah. 
Kemudian  ada  beberapa  pendapat  lain  dalam  masalah  ini  yang  tidak  cukup  luas 
tempatnya  untuk  disebutkan. 


KTTAB 

SHALAT 
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Sallam,  "Shalat  di  masjid  jam ¥  lebih  banyak  pahahmya  daripada  shalat  di 
rumahnya  dan  shalatnya  di  pasar."  Ini  menunjukkan  bahwa  sesseorang 
terkadang  shalat  di  pasar. 

Beberapa  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  shalat  jama'ah 
tidak  wajib,  karena  sabdanya  beliau,  "Lebih  banyak  pahalanya  daripada 
shalat  di  rumahnya  dan  shalatnya  di  pasar. "  menunjukkan  ketetapan  beliau 
akan  hal  itu,  bahwa  shalat  berjama'ah  lebih  mulia  daripada  ini. 

Dikatakan  bahwa  hadits  ini  termasuk  hadits  yang  masih  samar. 
Maka  kewajibannya  adalah  mengembalikan  yang  belum  jelas  kepada 
yang  sudah  pasti,  yaitu  bahwa  shalat  berjama'ah  wajib  hukumnya, 
karena  banyak  nash  yang  jelas  dalam  masalah  ini.™ 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  juga  bahwa  penulisan  pahala 
langkah  kaki  adalah  berakhir  dengan  sudah  masuk  masjid.  Namun 
datang  yang  lebih  utama  dari  itu,  adalah  apabila  sudah  masuk  mas¬ 
jid,  maka  dia  masih  senantiasa  dalam  shalatnya  selama  shalat  itu  me- 
nahannya. 

Ini  lebih  utama  daripada  penulisan  pahala  langkah  kaki,  karena 
ini  yang  menjadi  tujuan,  sedangkah  langkah  kaki  adalah  perantara 
bukan  tujuan,  sedangkan  tujuan  lebih  utama  daripada  perantara. 


:'j(i  .p  :JU  iraLSA*  3J&  > 

"Dari  Abu  Hurairah  Radhtyallahu  Anhu,  ia  berkata,  seorang  taki-laki  buta  datang  mene- 
mui  Nabi  Shatlallahu  alaihi  a*  Sallam,  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguh - 
nya  aku  tidak  memiliki  seseorang  yang  menuntunku  ke  masjid.  ia  meminta  kepada  Ra¬ 
sulullah  ShaltaUahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  memberikan  dispertsasi  kepadanya  untuk 
boleh  shalat  di  rumah.  Maka  beliau  memberikan  dispensasi  kepadanya.  Ketika  dia  pergi 
beliau  memanggUnya  seraya  bersabda,  "Apakak  kamu  mendengar  panggilan  adzan  untuk 
shalat?”  Ya.  Jawdbnya.  Beliau  bersabda. " Maka  penukilak seruannya." 

2.  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (551),  dan  Ibnu  Majah  (793), 

"Dari  Ibnu  Abbas' Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda"  Barangssiapa  yang  mendengar  seruan  adzan,  lalu  tidak  mendatanginya, 
maka  tidak  ada  shalat  baginya,  kecuali  karena  ada  udzur.  " 


<»*> 
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Bab  Menjaring  Jari-Jemarl  dan  Selalnnya  Dl  Masjld 
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478/479.  "Hamid  bin  Umar  fe/aft  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bisyr, 
ia  berkata,  'Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
Waqid  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Ibnu 
Umar  -  atau  Ibnu  Amr  -  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men- 
jalin  jari-jemarinya. " 

(Hadits  479-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  480) 
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480.  "Ashim  bin  Ati  berkata,  'Ashim  bin  Muhammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  hadits  ini  dari  ayahku,  dan 
aku  tidak  menjaganya.  Mu  Waqid  meluruskanku,  dari  ayahnya,  ia  ber¬ 
kata,  aku  mendengar  ayah  mengatakan,  Abdullah  berkata,  Rasulullah 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Abdullah  bin  Amr! 
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Bagaimana  dengan  kamu  apabila  kamu  tetap  berada  di  tengah-tengah 
orang-orang  renddhan7ts  dengan  ini?7*6" 


At  d  ss >:  J  if  CX&  :JB  JX  S  S5U  elt  .i 
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481.  Khalad  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dan  Abu  Burdah  bin  Abdullah  bin 
Abi  Burdah,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Musa,  dari  Ndbi  ShalMlahu  Alaihi 
wa  Salhtm,  bahwa  beliau  bersdbda,  "Sesungguhnya  seorang  mukmin 
bagi  mukmin  lainnya  adalah  seperti  bangunan  yang  soling  menguatkan 
sebagiannya  dengan  sebagian  lain"  Beliau  menjalin  jari-jemarinya.7*7 
(Hadits  481-  tercantum  juga  pada  hadits  nomon  2446  dan  6026). 
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.745  5ulsMbA artinya orang-orang rendahan. Lihat An-Ni7wiya/i milik Ibnu Atsir 

746  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  muallaq  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/565),  Ibrahim  Al-Haibiy  telah  menyambung- 
nya  di  dalam  Gharib  Al-Hadits  miliknya  dan  berkata,  'Ashim  bin  Ali  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  'Ashim  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Waqid,  aku  mendenger  ayah  berkata,  Abdullah  berkata,  Rasulullah 
ShallaUaku  alaihi  wa  Sallam  bersabda,  lalu  ia  menyebutkan  haditsnya. 

Fathu  Al-Bari  (1/566),  Taghliq  At-Ta'Uq  (2/245, 246). 

747  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (2585)  (65) 
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482.  Ishaq  ielah  memberitahukan  kepada  Kami,  ia  berkata,  Ibnu  Syumail  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  'Aun  telah  mengabarkati 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dengan  kami  pada  salah  satu  shalat 
petang m.  Ibnu  Sirin  berkata,  Abu  Hurairah  menamdkannya  dkan  tetapi 
aku  lupa  -  Ia  berkata,  beliau  shalat  dengan  kami  dua  r aka' at  kemudian 
stdam,  beliau  berdiri  menuju  kayu  yang  dilintangkan  di  masjid  bersandar 
kepadanya  seakan-akan  beliau  marah.  Bdiau  meletakkan  tangan  kanan- 
nya  pada  tangan  kiri  dan  ntenjalin  jari-jemarinya,  dengan  meletakhm 
pipi  kanannya  pada  punggung  telapak  tangan  kirinya.  Dan  orang-orang 
terburu  buru749  keluar  dari  pintu-pintu  masjid  sambil  berkata,  "Shalat 
telah  diringkas."  Diantara  mereka  ada  Abu  Bakar  dan  Umar,  mereka 
berdua  takut  untuk  berbicara  dengan  bdiau.  Di  tengah-tengah  mereka 
juga  ada  satu  orang  laki-laki  yang  tangarmya  panjang,  dia  dinamakan ; 
dzul  yadain  (yang  bertangan  panjang)  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Apakah  engkau  lupa  ataukah  shalat  sengaja  diringkas?  "Bdiau  bersab - 
da,  "Aku  tidak  lupa  dan  aku  tidak  meringkas. "  Beliau  bersdbda,  "Apakah 
bettor  apa  yang  telah  dilcatan  oleh  Dzul  Yadain?"  Mereka  menjawab, 
Ya..  benar.  Maka  bdiau  maju  lain  shalat  atas  apa  yang  tertinggal  ke- 


748  Yang  dimaksud  oleh  Abu  Hurairah  adalah  shalat  zhuhur  atau  shalat  ashar,  karena 
waktu  setelah  tergelincir  matahari  hingga  maghrib  adalah  waktu  petang. 

Dibaca  Al-'Asyiy.  Lihat  An-Nihayah  milik  Ibnu  Al-Atsir  { J'  £. )  dan  Syarhu  An- 
Nawawi  terhadap  Muslim  (3/76) 

749  An-Nawawi  berkata  di  dalam  Syarah  Muslin t  (3/76)  As-SttrG'aan  dibaca  as-sctn i  <uxn, 
inilah  yang  benar  dikatakan  oleh  Jumhur  ahli  hadits  dan  bahasa,  begitu  juga 
ditetapkan  oleh  al-mutqinun,  As-sara'aan  adalah  orang-orang  terburu-buru  ke* 
luar+ 

Al-Qadhi  'lyadh  menukil  dari  sebagian  mereka  dengan  mensukunkan  huruf  ra 
assar'aan  menjadi  bentuk  jamak  dari  sari '  seperti  qafiiz  -  qufzaan ,  katsiib  -  kutsbaan. 
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mudian  salam.  Beliau  takbir  lalu  sujud  seperti  sujudnya  atau  lebih  la¬ 
ma,  kemudian  mengangkat  kepalanya  dan  bertakbir.  Kemudian  beliau 
takbir  lalu  sujud  seperti  sujudnya  atau  lebih  lama  kemudian  mengang- 
kat  kepalanya  dan  takbir,  barangkali  mereka  bertanya  kepadanya,  " Apa - 
kah  kemudian  beliau  salam".  Dia  menjawab,  " Telah  diberitakan  kepa- 
daku  bahwa  Imran  bin  Hushain  berkata, " Kemudian  beliau  salam.750 

(Hadits  482-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  714, 715, 1227, 1228, 
1229, 6051  dan  7250). 


Syarah  Hadits 

Menjalin  jari-jemari  di  masjid  dan  selainnya  dibolehkan  kecuali 
bagi  orang  yang  sedang  menunggu  shalat,  maka  hal  itu  tidak  sepan- 
tasnya  untuk  dilakukan751.  Adapun  setelah  shalat  maka  tidak  apa-apa. 

Penulis  memberikan  dalil  dalam  masalah  ini  dengan  beberapa  ha¬ 
dits,  tetapi  terdapat  pertanyaan  kepada  kita,  apa  dalil  dari  hadits  ke- 


750  Ditakhrij  oleh  Muslim  (573)  (97) 

751  Yang  menunjukkan  demikian  adalah: 

1.  Diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  (1/326)  dan  Al-Hakim  di  dalam  Al-Mustadrak 
(1  /206),  "Dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


wa  SaUam  bersabda, 

"Apabila  salah  seorang  diantara  kalian  berwudhu  di  rumahnya  kemudian  mendatangi 
masjid  maka  dia  semntiasa  dalam  shalat  hingga  kembati,  dan  jangantah  melakukan 
demikian  "  Beliau  menjarlin  antara  jemari-jemarinya. " 

Al-Hakim  berkata  hadits  ini  shahih  berdasarkan  syarat  Ash-Shahihain,  Adz-Dzaha- 
bi  menyepakatinya*  Al-AIbani  berkata  di  dalam  Atlrwa'  (2/102)  derajat  hadits- 
nya  seperti  apa  yang  dikatakan  mereka  berdua. 

2,  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  M«$ro?d-nya  (2/242,  243)  (18114,  18115, 
1813),  Abu  Dawud  (562)  dan  At-Tirmidzi  (386)* 

51*  uu£  p  i>y  \l\  %  ^  Jvi :  Ju  jg  ^  ^ 

^  pi 

" Dari  Ka'ab  bin  ' Ujrah  Radhiyallahu  Anhu  berkata ,  Rasulutlah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Satlam  bersabda,  * Apabila  salah  seorang  diantara  kalian  berwudhu' kemudian  keluar  dengan 
sengaja  ke  masjid  maka  jangantah  sekali-kati  menjalin  kedua  tangannya,  sesungguhnya  ia 


dalam  shalat  * 

3*  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Summ-nya  (967) 

M  &  55  ji  Jj  W*  ^  J^j  St  & 


" Dari  Ka'ab  bin  'Ujrah  Radhiyallahu  Anhu  bahwa  Rasulullah  ShaMlahu  Alaihi  wa  Salkm 
melihat  seorang  lakidaki  menjalin  jemarinya  dalam  shalat,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  SaUam  merenggangkan  jemarinya" 

Syaikh  Al-Albard  Rahimahullah  berkata  di  dalam  ta'liq nya  terhadap  Sunan  Ibnu 
Majah :  hadits  lemah.  Lihat  AMnwaT  (379), 
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AL-BUKHARI 2  tfP 

dua  dalam  masalah  ini,  "Wahai  Abdullah!  Bagaimana  dengan  kamu  apabila 
kamu  tetap  berada  di  tengah-tengah  orang-orang  rendahan?" 

Jawabannya,  telah  jelas  dalil  dari  hadits  ini  dengan  apa  yang  telah 
disebutkan  Al-'Aini  di  dalam  Umdah  Al-Qari,  dia  berkata,  (4/260) 
lafazhnya  pada  saat  penggabungan  —  Al-Humaidi  di  dalam  Musnad 
Ibni  Umar  -  adalah  Nabi  SfudMtaku  Alaihi  wa  Sallam  menjalin  jemari- 
nya,  seraya  beraabda,  "Wahai  Abdullah!  Bagaimana  dengan  kamu  apabila 
kamu  tetap  berada  di  tengah-tengah  orang-orang  rendahan ,  janji  dan  amanat- 
amanat  tnereka  telah  bercampur752  Mu  mereka  berselisih  dan  menjadi  begini." 
Beliau  menjalin  antara  jari-jemarinya. 

Dengan  keterangan  ini  maka  hilang  segala  kerancuan. 

Sabda  beliau  ShdUaUahu  Alaihi  wa  Sdllamt  "Sesungguhnya  seorang 
mukmin  bagi  mukmin  lainnya  adalah  seperti  bangunan  yang  saling  menguat- 
kan  sebagiannya  dengan  sebagian  lain."  Beliau  menjalin  jemarinya/'  Ter- 
jnasuk  yang  sudah  diketabui  bahwa  manusia  apabila  menjalin  je¬ 
marinya,  maka  akan  menjadi  lebih  kuat,  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  dapat  melepaskan  jemarinya. 

Akan  tetapi  seandainya  beliau  bersabda  demikian  dengan  tanpa 
menjalin  jemarinya  niscaya  akan  mudah  untuk  melepas  tangannya. 
Menjalin  jari-jemari  akan  menguatkan  tangan  yang  satu  dengan  ta- 
ngan  lain.  Begitulah  keadaan  seorang  mukmin  terhadap  mukmin  yang 
lain  seperti  bangunan  yang  saling  menguatkan  sebagiannya  terhadap 
sebagian  lain.  Apabila  kita  melihat  masyarakat  muslim  sesuai  dengan 
krtndisi  seperti  ini  maka  mereka  adalah  orang-orang  mukmin,  dan  jika 
melihat  mereka  sebaliknya  maka  mereka  bukan  orang  mukmin,  arti- 
nya  mereka  menjadi  orang  muslim  tapi  bukan  orang  mukmin,  karena 
kekurangan  iman  mereka. 

Sangat  disesalkan  sekali  masyarakat  kita  sekarang  ini  berada  pa¬ 
da  kondisi  seperti  ini,  yaitu  saling  melepaskan  sebagiannya  dengan  se¬ 
bagian  lain,  terlebih  lagi  diantara  penuntut  ilmu  agama 

Ini  tidak  ragu  lagi  akan  bahayanya.  Sesungguhnya  hal  yang  wajib 
adalah  umat  islam  harus  menjadi  seperti  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sifatkan,  yaitu  seperti  bangunan  yang  saling  menguatkan 
sebagiannya  terhadap  sebagian  lain.  Maka  apabila  terjadi  kesalahan 
dari  salah  seorang  diantara  mereka,  orang  lain  akan  berusaha  meno- 
lak  kesalahan  ini  bisa  dengan  meluruskan,  atau  menjelaskan  bahwa 


752  Marijat  arlinya  tichtalathat  (bercampur) 
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itu  tidak  salah,  tetapi  orang-orang  menyangka  bahwa  itu  salah  atau 
yang  sejenisnya. 

Adapun  senang  dengan  kesalahan  saudaranya,  kemudian  me- 
ngam-bil  kesalahan  teisebut,  maka  ini  termasuk  sifat  munafiq.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  bahagia  dengan  kehinaan  orang-orang  muk- 
min  dan  menyebarkannya  kepada  manusia. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  salamnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  raka'at  kedua  di  salah  satu  shalat 
petang  bisa  jadi  Zhuhur  atau  Ashar.  Disebutkan  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  salam  dari  dua  raka'at,  beliau  yakin 
bahwa  sudah  shalat  empat  raka'at,  maka  ada  sesuatu  yang  mengusik 
jiwanya;  karena  masih  ada  sisa  ibadah.  Beliau  bexdiri  menuju  batang 
kayu  yang  berada  pada  kiblat  masjid  lalu  bersandar  padanya  sambil 
menjalin  jemarinya,  kemudian  beliau  meletakkan  pipi  kanannya  pada 
punggung  telapak  tangan  kiri,  yang  seperti  ini  adalah  pemandangan 
yang  mencemaskan!753 

Akan  tetapi  ini  adalah  kenikmatan  dari  Allah  kepada  hamba  bah¬ 
wa  pada  saat  ada  kerusakan  sedikit  pada  ibadah  yang  dilakukan  -  en- 
tah  karena  Iupa  atau  tidak  tahu  -  maka  terjadi  seperti  ada  tekanan  pa¬ 
da  dirinya;  karena  jiwanya  sudah  teibiasa  menjalankan  ibadah  secara 
sempuma.  Tekanan  ini  akan  menjadikan  manusia  berpikir  sebabnya, 
sehingga  menjadi  jelas  kesalahannya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  kejelasan  tentang 
kesalahannya  dari  para  shahabatnya.  Mereka  keluar  dengan  terburu- 
buru  dari  pintu-pintu  masjid  sambil  berkata,  shalat  telah  diringkas. 
Karena  tidak  pemah  terlintas  pada  diri  mereka  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lupa. 

Sementara  di  tengah  mereka  ada  Abu  Bakar  dan  Umar  yang  ke- 
duanya  merupakan  orang  yang  paling  khusus  dengan  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  tetapi  mereka  berdua  takut  untuk  berbicara  de¬ 
ngan  beliau,  karena  kedudukannya  yang  agung.  Namtm,  diantara  me¬ 
reka  ada  seorang  laki-laki  yang  tangannya  panjang  dan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  mencandainya.  Maka  dia  memberanikan 

753  Diriwayatkan  oleh  AHmam  Ahmad  di  dalam  Musnadnya  (3/128)  (12293),  An- 
Nasa'i  di  dalam  Sunannya  (3939, 3940)  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Yang  aku  cmtai  dari  dunia  mi  adalah  wanita , 
parfum  dan  dijadikan  penyejuk  hatiku  dalam  shalat" 

Syaikh  AbAlbani  berkata  di  dalam  ta'liqnya  terhadap  Sunan  An-Nasa'i:  Hadits 
shahih. 
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diri  untuk  berkata,  wahai  Rasulullah!  Apakah  engkau  lupa  atau  sha- 
lat  telah  diringkas?  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  lupa  dan  shalat  tidak  di - 
ringkas." 

Disini  ada  tiga  kemungkinan,  yaitu  bisa  jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  SaUam  lupa,  shalat  telah  diringkas,  atau  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sengaja  salam  sebelum  menyempumakannya. 

Kemungkinan  ketiga  ini  meskipun  boleh  secara  akal,  tetapi  terla- 
rang  jika  ditujukan  kepada  keadaan  Nabi.  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallant, 
dimana  tidak  mungkin  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  salam  dengan 
sengaja  sebelum  selesai  shalat 

Oleh  karena  itu  ketika  beliau  bersabda,  " Aku  tidak  lupa  dan  shalat 
tidak  diringkas."  Seorang  shahabat  tidak  ada  mengatakan,  kalau  begitu 
engkau  sengaja.  Karena  hal  ini  mustahil,  tapi  beliau  bersabda,  "Ya  aku 
telah  lupa".751 

Maka  beliau  menetapkansifat  lupa  padahalpenafian  d  a  ri  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  lupa  dan  meringkas  shalat,  karena 
qashar  (meringkas  shalat)  adalah  hukum  syar'i,  tidak  mungkin  ada 
kesalahan  padanya.  Ketika  beliau  menafikan,  maka  beliau  memastikan 
lupa. 

Maka  beliau  bersabda,  "Apakah  benar  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Dzul  yadain?  "Mereka  menjawab,  "Ya". 

Pada  beberapa  lafazh  mereka  mengisyaratkan,  "ya".755  Tidak  ada 
pertentangan  dalam  hal  ini,  karena  kemungkinan  sebagian  mereka 
memberi  isyarat,  sebagian  lain  berkata,  atau  sebagian  mereka  berkata 
dan  memberi  isyarat. 

Ia  berkata,  "Maka  beliau  maju  lalu  shalat  atas  apa  yang  tertinggal 
kemudian  salam.  Beliau  takbir  lalu  sujud  seperti  sujudnya  atau  lebih 
lama,  kemudian  mengangkat  kepalanya  dan  bertakbir.  Kemudian 
beliau  takbir  lalu  sujud  seperti  sujudnya  atau  lebih  lama  kemudian 

754  Tambahan  ini  tidak  ada  dalam  riwayat  yang  ada  pada  kita.  Al-Bukhari  telah  me- 
riwayatkannya  di  dalam  Sht iftift-nya  (1229) 

755  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (i006). 

Pensyarah  ditanya:  Apa  yang  engkau  katakan  terhadap  dalil  sebagian  ulama 
dengan  hadits  Dzul  Yadain  tentang  tidak  diterimanya  khabar  wahid  (informasi  dari 
satu  orang);  karena  Rasulullah  memastikan  dari  perkataannya  dengan  bertanya 
kepada  para  shahabat?  Dia  menjawab:  Kita  katakan  bahwa  ini  adalah  pendapat 
yang  cacat,  yang  demikian  ini  karena  kepastian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dari  perkataan  Dzul  Yadain  sudah  terjadi,  karena  adanya  bertentangan  keyaki- 
nan  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  keyakinan  Dzul  Yadain,  maka 
beliau  membutuhkan  kejelasan  mana  yang  benar. 
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mengangkat  kepalanya  dan  takbir,  barangkali  mereka  menanyakannya, 
kemudian  beliau  salam?.  Beliau  bersabda,  "Telah  diberitakan  kepada 
aku  bahwa  Imran  bin  Hushain  berkata,  "Kemudian  beliau  salam." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  banyak  faidah,  diantaranya: 

1 .  Barangsiapa  berbicara  dalam  keadaan  lupa  tentang  shalatnya,  ma- 
ka  shalatnya  sab,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Solium  berbica¬ 
ra,  begitu  juga  dengan  para  shahabat  mereka  berbicara. 

Tapi  hal  ini  telah  diperbincangkan,  sehingga  dikatakan  bahwa 
mereka  berbicara  karena  shalat  telah  selesai,  berbeda  dengan  orang 
yang  lupa  lalu  berbicara,  sementara  dia  dalam  keadaan  shalat,  se- 
bagaimana  seseorang  yang  minta  izin  masuk,  lalu  dia  berkata  ke- 
padanya;  Silahkan.  Ini  adalah  ucapan,  tapi  ia  mengatakannya  ka¬ 
rena  lupa  bahwa  dia  sedang  shalat 

Mungkin  hal  ini  dijawab  dengan  keumuman  firman  Allah  Ta'ala: 


2. 


"Ya  Tuhan  kami,janganlah  Engkau  hukum  hamjfka  hum  lupa  atau  huni 
bersatah."  (QS.  Al-Baqarah:  286)  Maka  barangsiapa  yang  berbicara 
karena  lupa,  shalatnya  tetap  sah. 

Dari  perkataan  mereka,  "Apakah  shalat  telah  diringkas?"  disim- 
pulkan  bahwa  hukum  asal  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  syari'at. 
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Bab  Masjid-Masjtd  Yang  Berada  Di  Jalan-Jalan  Madlnah  Scrta 
Tempat-Tempat  Biasa  Nabi  Shaltallahu  Alalhi  wa  5a/fam  Shalat 

Padanya. 
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483.  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan  ke- 
pada  kami,  ia  berkata,  Fudhail  bin  Sulaiman  telah  mertiberitakukan  foe* 
pada  kami,  ia  berkata,  Musa  Jbnu  'Uqbah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata ,  aku  melihat  Salim  bin  Abdullah  menelusuri  tempat  di 
jalan  lalu  dia  shalat  disarm.  Ia  memberitahukan  bahwa  ayahnya  pemah 
shalat  disarm,  dan  ia  melihat  Nabi  Shaltallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
shalat  ditempat  tersebut  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  soya  dari 
Ibnu  Umar  bahwa  ia  shalat  di  tempat-tempat  tersebut.  Aku  bertanya  ke¬ 
pada  Salim  maka  aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  sepakat  dengan 
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Nafi'  pada  seluruh  tempat-tempat  tersebut,  akan  tetapi  mereka  berdua 
berselisih  tentang  masjid  di  syaraf  ar-rauha'. 

(Hadits  483-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  1535,  2336,  dan 
7345). 

Syarah  Hadits 

Yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Umar  tidak  disepakati  oleh  para  sha- 
habat,  karena  mereka  mengetahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallatn  tidak  melakukan  demikian  agar  dijadikan  sunnah,  tetapi  beliau 
melakukannya  karena  kebetulan  saja756  dan  sesuatu  yang  dilakukan 
karena  kebetulan  maka  tidak  nampak  adanya  maksud  pensyari'atan. 

Yang  dipegang  oleh  kebanyakan  para  shahabat  adalah  lebih  benar. 
Oleh  karena  itu,  tidak  sepatutnya  meniatkan  tempat-tempat  ini,  dan 
diberikan  udzur  bagi  Ibnu  Umar  karena  kecintaannya  yang  kuat  untuk 
selalu  mengikuti  sunnah,  karena  ia  selalu  melakukan  segala  sesuatu 
yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sampai  hal-hal 
semacam  ini  yang  terjadi  secara  kebetulan.757 

756  Artinya  secara  kebetulan  saja* 

757  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata  di  dalam  Majmu  Al-Fataxoa  (10/409, 
410):  Apa  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  karena  ta'abbud 
(dengan  tujuan  ibadah)  maka  itu  adalah  ibadah  sehingga  disyari'atkan  untuk  me* 
ngikutinya,  maka  apabila  beliau  mengkhususkan  tempat  atau  zaman  untuk  iba¬ 
dah  maka  pengkhususan  beliau  dengan  ibadah  tersebut  adalah  sunnah;  seperti 
pengkhususan  sepuluh  hari  terakhir  untuk  i'tikaf,  pengkhususan  maqam  Ibra¬ 
him,  maka  cara  mengikutinya  adalah  dengan  melakukan  apa  yang  beliau  laku¬ 
kan,  sesuai  dengan  bentuk  yang  beliau  lakukan;  karena  ini  adalah  perbuatan* 
Yang  demikian  ini  terjadi  dengan  cara  berniat  seperti  apa  yang  beliau  niatkan, 
Apabila  beliau  safar  untuk  haji,  umrah  atau  jihad  maka  kita  juga  safar  untuk 
urusan  demikian,  kita  adalah  orang-orang  yang  mengikutinya,  Begitu  juga  jika 
beliau  memukul  untuk  menegakkan  hukuman,  berbeda  dengan  orang  yang  ikut 
serta  dalam  safar  adalah  dengan  niatnya  tidak  seperti  niatnya  atau  ikut  serta  da¬ 
lam  pemukulan  maka  niatnya  adalah  tidak  sama  dengan  niat  beliau,  maka  hal 
ini  bukan  orang  yang  mengikuti  beliau,  seandainya  melakukan  perbuatan  ber- 
dasarkan  ketepatan  atau  kebetulan  seperti  slnggah  di  suatu  tempat  pada  waktu 
safar,  atau  mengutamakan  kantong  kulit  untuk  tempat  air,  lalu  disiramkan  ke- 
pada  pangkal  pohon,  atau  kendaraannya  berjalan  pada  salah  satu  sisi  jalan  dan 
sebagainya,  maka  apakah  dianjurkan  untuk  berniat  mengikutinya? 

Ibnu  Umar  senang  melakukan  perbuatan  seperti  itu,  adapun  khulafaur-rasyidin 
dan  jumhur  shahabat  mereka  tidak  menyukai  demikian;  karena  hal  ini  bukan  ter- 
masuk  mutaba'ah  (mengikut);  karena  al-mutaba'ah  harus  ada  niatnya,  dan  apabila 
dia  tidak  berniat  melakukan  perbuatan  tersebut,  bahkan  teqadi  padanya  karena 
kebetulan  maka  niatnya  bukan  karena  mengikuti,  Ibnu  Umar  RadhiyaUahu  Anhu 
berkata:  Meskipun  beliau  tidak  berniat,  tapi  perbuatannya  seperti  yang  beliau 
lakukan  maka  itu  baik  dari  sisi  manapun,  maka  aku  sangat  suka  untuk  melakukan 
yang  seperti  beliau,  bisa  jadi  hal  ini  karena  tambahan  kecintaannya  dan  bisa  jadi 
karena  barakah  menyerupainya. 
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484.  iferafam  bin  AUMundzir  telah  memberitahukan  kepada  kami  ia  berkata, 
Anas  bin ' lyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami  ia  berkata ,  Musa  bin 
' Xlqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi f  bahwa  Abdullah 
telah  mengabarkannya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
singgah  di  Dzul  Hulaifah .  Apabila  beliau  kembali  dari  peperangan,  haji 

Termasuk  dari  bab  ini  adalah  mengeluarkan  kurma  pada  zakat  fithrah  bagi  orang 
yang  bukan  itu  bahan  makanan  pokoknya*  Ahmad  sepakat  dengan  Ibnu  Umar 
atas  hal  ini,  dan  memberikan  dispensasi  pada  perbuatan  seperti  yang  dilakukan 
oleh  Ibnu  Umar,  begitu  juga  Ahmad  memberikan  dispensasi  tentang  mengusap 
tempat  duduknya  beliau  di  mimbar;  dalam  rangka  mengikuti  Ibnu  Umar*  Dari 
Ahmad  tentang  mengusap  tempat  duduk  beliau  di  mimbar  ada  dua  riwayat* 
Riwayat  yang  paling  masyhur  adalah  makruh  seperti  pendapat  Junrhur,  adapun 
Malik  dan  selainnya  dari  kalangan  ulama  mereka  tidak  menyukai  perkara-perka- 
ra  ini,  meskipun  Ibnu  Umar  melakukannya*  Sesungguhnya  shahabat-shahabat  se¬ 
nior  seperti  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  selain  mereka  tidak  melakukannya* 
Terdapat  keterangan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Umar  bin  Al-Khaththab 
bahwa  dia  sedang  dalam  safar,  lalu  ia  melihat  mereka  menuju  kepada  tempat 
yang  mereka  jadikan  untuk  tempat  shalat,  maka  dia  berkata,  /yApa  ini?  Mereka 
menjawab,  ini  adalah  tempat  yang  Rasulullah  shalat,  Maka  dia  berkata,  apakah 
kalian  hendak  merqadikan  bekas-bekas  peninggalan  para  Nabi  kalian  sebagai 
masjid?!  sesungguhnya  telah  binasa  orang-orang  sebelum  kalian  karena  dengan 
perbuatan  ini,  barangsiapa  yang  mendapatkan  shalat  dimanapun  ia  berada  maka 
shalatlah  di  Sana,  jika  tidak  maka  teruskan  beijalan. 
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atau  umrah  adalah  pada  jalan  tersebut,  bdiau  mmuruni  dari  lubuk  lem- 
bah,  dan  apabila  nampak  dari  lubuk  lembah  bdiau  menderumkan  unta- 
nya  di  Bathha'  yang  posisinya  berada  pada  ujung  lembah  sebelah  timur 
lalu  berhenti  disarm  untuk  istirahat  hmgga  pagi  bukan  pada  masjid  di 
Hijarah  tidak  juga  pada  anak  bukit  yang  terdapat  masjid.  Beliau  sing- 
gah  di  arah  lembah  yang  dalam75*  Abdullah  shalat  di  sana  di  bagian 
lubuk  lembah  yang  banyak  posit 759  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Saltam  shalat  di  sana,  tiba-tiba  banjir  mendorong7*0  tempat  tersdmt 
dari  bathhaa'  hingga  menenggebunkan  tempat  yang  dijadtkan  shalat  oleh 
Abdullah. 

(Hadits  484-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1532, 1533,  dan 
1799). 


1 4^  JU  fLj  4^  4>1  JU  of  of;  .£AC 

Jiij  l£*aJI 
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485.  Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukannya,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  masjid  kecil  yang  lebih  heed  dari 
masjid  yang  ada  di  Syaraf  Ar-Rauha\ 761  Abdullah  diberitahu  tentang762 
tempat  yang  dijadikan  untuk  shalat  oleh  blabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ia  berkata,  arah  sebelah  kananmu  pada  saat  kamu  berdiri  shalat 
di  masjid.  Masjid  tersebut  berada  di  pinggirjalan  sebelah  kanan,  dalam 


758  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1 /569):  perkataannya  "Kaanm  tsamma  kMih" 
Lafazh  tsamma  terulang  beberapa  kali  di  dalam  kisah  ini,  maksudnya  adalah  arah. 
Al-khatih  artinya  lembah  yang  dalam.  Al-kutsub  adalah  bentuk  jamak  dari  hitsiib 
artinya  bukit  pasir. 

759  Yaitu  pohon  berduri,  yang  dikenal  dengan  nama  Ummw  Ghaihum.  Dikatakan  oleh 
Al-Hafizh  di  dalam  Al-Fath  (1/569) 

760  Datum  adalah  mendorong.  Dikatakan  oleh  Al-Hafizh  di  dalam  Al-Fath  (1 / 569). 

761  Adalah  kampung  yang  terkumpul  atas  dua  malam  dari  Madinah.  Dikatakan  oleh 
Al-Hafizh  di  dalam  Al-Fath  (1/569) 

762  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1 /569).  Dari  kata  o'lama  -  yu'lrnu  dari  'ataamah 
(tanda). 
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posisi  kamu  pergi  he  Mekah,  antaranya  dengan  masjid  besar  berjarak 
sekali  lemparan  dengan  batu  atau  yang  sejenisnya" 


ji p  Syi\  ji  J#  .Sir  yJ>  $  Stj  .iAi 

c$Jdl  Sj  j*>Jl  fcU-  J*  <3^'  iUij 
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486.  Baftuw  flm«  Umar  sfta/af  di  'Irq  Azh-zhubyah763  yang  berada  pada 
tempat  keberangkatan  di  Ar-Rauha.  Al-’lrq  ini  berakhir  pada  sisi  jalan 
di  bawah  masjid  yang  berada  antara  dia  dengan  tempat  keberangkatan, 
dengan  posisi  kamu  ntenuju  Mekah.  Dan  telah  didirikan  masjid  di  sarut. 
Abdullah  belum  pemah  shalat  di  masjid  tersebut.  la  meninggalkannya 
dart  sebelah  kirinya  dan  belakangnya,  dan  shalat  di  depannya  ke  arah 
aUIrq  itu  sendiri.  Abdullah  berangkat  dari  Ar-Rauha'  dan  tidak  shalat 
zhuhur  hingga  sampai  di  tempat  itu,  lalu  shalat  zhuhur  di  sana.  Apabila 
ia  datang  dari  Mekah,  jika  melewatinya  beberapa  saat  sebelum  Subuh 
atau  dari  akhir  waktu  sahur,  maka  ia  berhenti  disana  untuk  istirahat 
hingga  shalat  Subuh  di  sana." 


ojj  j jS  Sir  Jbj  4^^  ^  ST  &  Stj .  t  av 

^  ^ 
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763  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  AUFath  (1/569).  Irqu  Azh-Zhubyak  adalah  lembah 
terkenal. 
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487.  Abdullah  telah  memberitahukannya,  bahzva  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  singgah  di  baivah  pohon  besar764,  sebelum  Ruwaitsah765 
sebelah  kanan  jalan,  berhadapan  dengan  jalan  di  tempat  yang  luas 766 
dan  datar  hingga  luasnya  dua  mil  dari  anak  bukit  Duwaina  barid  or - 
rmvaitsah,  bagian  atasnya  tdah  hancur  sampai  ke  tengahnya  tapi  ma- 
sih  berdiri  tegak  pada  batangnya,  dan  sejajar  dengan  batang  pohonnya 
terdapat  gundukan-gundukan  pasir." 


JU  fLj  Si  rj&  k  &  ot 3  a  aa 

tijji  Jja-  (Ji  7T*^  frljJ  /r* 
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488.  Baton  Abdullah  bin  Umar  telah  memberiUdtukannya,  bahwa  Ndbi 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  shalat  di  sisi  tal'ah  dari  belakang  al-'arj 
dan  posisi  kamu  adalah  yang  pergi  he  hadhbah,  pada  masjid  tersebut 
ada  dm  kuburan  atau  tiga  di  atas  kuburan  terdapat  tumpukan  batu 
dari  sebelah  kanan  jalan  pada  bebatuan  jalan ,  diantara  bebatuan  jalan 
tersebut  Abdullah  berangkat  dari  al-'arj  setelah  matahari  condong  pada 
tengah  hari,  lain  shalat  zhuhur  di  masjid  tersebut."7*7 


764  Pohon  besar.  Dikatakan  oleh  Al-Hafizh  di  dalam  Al-Fath  (1 / 570) 

765  Dibaca  Ar-Ruwaitsah  bentuk  tashghir  (pengecilan)  adalah  kampung  dimana  jarak 
tempuh  dengan  Madinah  sejauh  17  farsakh.  Dikatakan  oleh  Al-Hafizh  di  dalam 
Al-Fath  (1/570) 

766  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/570).  "Wijaaha  ath-tharuf"  artinya  dihada- 
pannya.  Perkataannya,  bathhun  adalah  yang  luas. 

767  Tal'ah  adalah  aliran  air  dari  atas  ke  bawah,  dikatakan  juga  tanah  yang  tinggi. 
Al-'Arj  dibaca  Al-Arju  yaitu  kampung  besar,  jaraknya  dengan  ar-ruwaitsah  13  atau 
14  mil. 

Al-Hadhbah  adalah  tingginya  di  atas  bukit  pasir  lebih  kecil  dari  gunung.  Ada  yang 
berkata,  gunung  yang  terhampar  di  atas  bumi.  Ada  yang  mengatakan  anak  bukit 
yang  lapang. 

Ar-Radhmu  adalah  bebatuan  besar,  bentuk  tunggalnya  adalah  Radhrnah. 
Perkataannya,  "Inda  saltmaat  ath-thariq"  artinya  adalah  bercabang  dari  sisi-sisinya. 
Dibaca  As-salimaat  menurut  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al-Ashiliy.  Di  dalam  riwayat 
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489.  Bahwa  Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgdh  pada  sebuah  pohon 
besar  yang  ada  pada  sebelah  kiri  jalan  di  tempat  yang  landai  sebelum 
Harsya.  Tempat  landai  tersebut  melekat  pada  ujung  Harsya,  jarak  an- 
tara  tempat  tersebut  dengan  jalan  adalah  kurang  dari  dua  pertiga  mil. 
Abdullah  shalat  di  pohon  besar  tersebut.  Pohon  itu  adalah  pohon  yang 
paling  dekat  ntenuju  he  jalan.  Itu  adalah  pohon  paling  tinggL"m 
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490.  Bafcwa  Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah  di  tempat  landai 
yang  berada  di  bagian  terendah  Man  Azh-Zhahran  menghadap  Madi- 
nah  pada  saat  turun  dari  Shafrawat.  Beliau  singgah  di  bagian  lubuk  tem¬ 
pat  landai  tersebut  di  sebelah  kiri  jalan  dan  posisi  kamu  sedang  pergi 
ke  Mekah.  Antara  tempat  singgah  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


lain  as-salamaaat.  Ada  yang  mengatakan  adalah  bebatuan  jika  salimaat  dan  pe- 
pohonan  jika  salammt. 

768  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Ai-Fath  (1/570).  As-Sarahaat  adalah  bentuk  jamak  dari 
sarhah  yaitu  pohon  besar,  sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya, 
Perkataannya:  "Ft  masnlin  duuna  harsyaa "  AUMasiil  adalah  tempat  yang  landai. 
Harsyaa,  Al-Bakri  berkata  adalah  gunung  yang  berada  pada  perbatasan  jalan  an¬ 
tara  Madinah  dan  Syam,  dekat  dengan  Juhfah.  Kuraa'  Harsyaa  adalah  ujungnya. 
Al-Ghalwah  adalah  puncuk  akhir  tujuan  panah.  Ada  yang  mengatakan  ukuran  dua 
per  tiga  mil. 
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491.  Bdhwa  Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaffti  wa  Sallam  singgah  di  Dzi  Thuwam  beliau 
bermalam  hingga  pagi.  Shalat  Subuh  ketika  datang  ke  Mekah.  Tempat 
shalat  Rasulullah  ShalMldhu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  itu  adalah 
pada  anak  bukit  yang  keros  bukan  di  masjid  yang  dibangun  disarm,  te- 
tapi  lebih  bawah  dari  itu  yaitu  anak  bukit  yang  keros . 

(Hadits  ini  tercantum  juga  pada  hadits  noxnor:  1767,  dan  1769). 
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492.  Abduitoft  fe/afc  memberitaftufazn  kepadanya,  bahwa  Nabi  Shallallahu 


769  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  AUTaih  (1/570).  Perkataannya,  "Marr  Azh-Zhahran" 
adalah  sebuah  lembah  yang  dinamakan  oleh  orang-orang  Bathnu  Marwi.  Al-Bakri 
berkata,  jarak  antara  tempat  tersebut  dengan  Mekah  adalah  sepuluh  mil.  Abu 
Ghassan  berkata,  dinamakan  demikian  karena  pada  perut  lembah  terdapat  tuli- 

san  putih  pada  pangkal  bumi  ( i j  f)  huruf  terpisah  dengan  huruf  ra\ 

Ada  yang  mengatakan  dinamakan  demikian  karena  kepahitan  aimya. 
Perkataannya,  "Qibala  At-Madinah"  adalah  dihadapannya. 

Ash-Shafrawaat  bentuk  jamak  dari  Shafnut'  yaitu  tempat  seteleh  A iarr  Azh-Zhahraan 

770  Al-Hafizh  Rahimahulllah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/570),  Menurut  riwayat  yang 
paling  banyak  adalah  dengan  mendhamahkan  huruf  tha  (Thuwaa)  Al-Jauhari 
juga  menetapkan  demikian.  Di  dalam  riwayat  Al-Humaidi  dan  Al-Mustamli :  Bj 
Dzi  Ath-Thunm  dengan  tambahan  huruf  alif  dan  lam.  Al-Ashiliy  mengikatnya 
dengan  kasrah.  'Iyadh  dan  selainnya  meriwayatkan  dengan  fathah. 
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Alaihi  wa  Sallam  menghadap  kepada  dm  celah771  menujugunung.  Anta- 
ra  tempat  ini  dengan  gunung  tinggi  arah  Ka'bah.  Beliau  jadikan  masjid 
yang  didirikan  arah  lari  masjid  berada  pada  bagian  ujung  anak  bukit, 
dan  tempat  shalat  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  bawah  dari- 
nya,  berada  pada  anak  bukit  hitam  jarak  dari  anak  bukit  adalah  kurang 
lebih  sepuluh  hasta  atau  sekitar  itu.  Kemudian  shalat  menghadap  dm 
celah  gunung  yang  berada  diantara  kamu  dengan  Ka'bah." 


Syarah  Hadits 

Ini  adalah  tindakan  penyelidikan  yang  menakjubkan  sekali  dari 
Ibnu  Umar,  tetapi  telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  dasar  ini  yang 
me-todenya  terbangun  diatas  bertentangan  dengan  apa  yang  ada  pada 
kebanyakan  para  shahabat.  Hal  ini  karena  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  beberapa  tempat  ini  adalah  karena  kebetulan,  yaitu  tem- 
pat-tempat  yang  secara  kebetulan  beliau  shalat  d  is  ana.  Oleh  karena  itu, 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengisyaratkan  akan  keuta- 
maan  shalat  disana.  Akan  tetapi  sangat  bagus  yang  dilakukan  oleh 
Abdullah  bin  Umar  dengan  susunan  kalimat  ini. 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/571): 

Diketahui  dari  perbuatan  Ibnu  Umar  bahwa  dianjurkan  untuk  me- 
nyelidiki  bekas-bekas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mencari 
keberkahan  dengannya.  Al-Baghawi  dari  kalangan  Asy-Syafi'iyah  ber¬ 
kata,  sesungguhnya  masjid-masjid  yang  terdapat  ketetapan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  padanya,  seandainya  ada  sese- 
orang  bemadzar  pada  salah  satu  dari  tempat  tersebut  maka  harus  dila¬ 
kukan,  sebagaimana  keharusan  pada  tiga  masjid. 

Ini  tidak  benar,  tidak  boleh  masjid-masjid  ini  dijadikan  tujuan  un- 
tuk  mencari  berkah,  sampai  pun  tiga  masjid  tersebut  tidak  boleh  dija¬ 
dikan  tujuan  untuk  mencari  barakah  tapi  bertujuan  trntuk  mencari  ba- 
nyak  pahalanya  itu  yang  boleh. 

Seandainya  ada  seseorang  bemadzar  untuk  shalat  di  tempat  yang 
Rasulullah  shalat  disana,  niscaya  nadzar  ini  adalah  bentuk  nadzar 
yang  tidak  sanggup  dilakukan,  karena  ketetapan  bahwa  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  tempat  itu  pada  masa  sekarang  adalah  jauh 
sekali  kemungkinannya. 

771  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1 /570).  At-Furdhah  adalah  jalan  tnasuk  ke  gu- 

nung  (celah)* 

Celah  yang  tinggi  seperti  balkon.  Dikatakan  juga  untuk  jalan  masuk  sungai. 
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Berdasarkan  ini;  maka  jika  ada  yang  bemadzar  seperti  ini,  kita 
katakan  kepadanya:  Lakukanlah  kafarat  sumpah,  dan  shalatlah  di- 
manapun  yang  kamu  kehendaki.772 

Kemudian  Al-Hafizhberkata  (1/571): 

Al-Bukhari  menyebutkan  masjid-masjid  yang  berada  pada  jalan- 
jalan  Madinah  dan  tidak  menyebutkan  masjid-masjid  yang  berada 
di  Madinah,  karena  tidak  terdapat  sanad  yang  memenuhi  kreterianya 
dalam  masalah  ini.  Umar  bin  Syabah  telah  menyebutkan  tentang  ka- 
bar-kabar  Madinah  kaitannya  dengan  masjid-masjid  dan  tempat-tem- 
pat  yang  Nabi  Shallallahu  Alaiht  wa  SalJam  shalat  padanya  yang  memuat 
semuanya.  Diriwayatkan  dari  Abu  Ghassan,  dari  lebih  dari  satu  para 
ulama  bahwa  setiap  masjid  di  Madinah  dan  sisi-sisinya  terbangun  dari 
bahan  batu  hias.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  telah  shalat  disana, 
yang  demikian  ini  karena  Umar  bin  Abdul  Aziz  pada  saat  membangun 
masjid  Madinah  bertanya  kepada  orang-orang  dan  pada  waktu  itu 
mereka  dalam  keadaan  melimpah,  kemudian  membangunnya  dengan 
menggunakan  batu  hias.  Umar  bin  Syabah  telah  menentukan  darinya 
banyak  sekali,  tapi  kebanyakannya  pada  saat  sekarang  telah  terhapus 
karena  di  makan  usia,  dan  yang  sisa  dari  kemasyhuran  tersebut  adalah 
masjid  Quba',  masjid  Al-Fadhikh  yaitu  berada  di  sebelah  timur  masjid 
Quba',  masjid  bani  Quraizhah,  masyrabah  Ummu  Ibrahim  yaitu  ber¬ 
ada  pada  bagian  selatan  masjid  Bani  Quraizhah,  masjid  Bani  Zhafr 
sebelah  timur  kuburan  Baqi'  dikenal  dengan  masjid  Al-Baghlah,  masjid 
Bani  Mu'awiyah  dikenal  dengan  nama  masjid  Al-Ijabah,  masjid  Al-Fath 
dekat  dengan  gunung  Sal*,  masjid  Al-Kiblatain  berada  di  bani  Sala- 
mah.  Begitulah  yang  ditetapkan  oleh  sebagian  guru-guru  kami,  fae- 
dah  mengetahui  hal  ini  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  Al-Ba- 
ghawi. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  ini  adalah  faedah  yang  tidak  ber- 
manfaat. 


772  Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baz  berkata  mengomentari  perkataan  Ibnu  Hajar  dan  Al- 
Baghawi:  Perkataan  ini  lemah,  yang  benar  adalah  bahwa  tidak  boleh  aedikitpun 
bemadzar  dengan  masjid-masjid  tersebut  selain  tiga  masjid  jika  butuh  untuk 
melakukan  perjalanan  safar,  jika  tidak  butuh  demikian  maka  ini  adalah  tempat 
pembahasan  dan  penelitian. 

Adapun  masjid-masjid  ini  yaitu  yang  diisyaratkan  oleh  Al-Baghawi,  maka  yang 
benar  adalah  bahwa  tidak  boleh  bemiat  kepadanya  untuk  beribadah,  dan  tidak 
sepantutnya  memenuhi  bagi  orang  yang  sudah  bemadzar  dalam  rangka  untuk 
menutup  jalan  kejelekan  yaitu  syirik,  cukup  baginya  untuk  shalat  pada  selain 
masjid-masjid  ini. 


Bab  Sutrah  Imam  adalah  Sutrah  Bag)  Drang  yang 
Dibelakangnya. 
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493.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Jbnu  Syihab,  dari  Ubai- 
dullah  bin  Abdullah  Bmu  Utbah,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa  ia  ber¬ 
kata,  aku  datang  sambil  mengendarai  keledai  betina,  pada  saat  itu  aku 
telah  menginjak  usia  baligh,  sementara  Rasultdlah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sedang  shalat  dengan  orang-orang  di  Mina  tidak  mengarah 
pada  dinding.  Lalu  aku  lewat  dihadapan  sebagian  shaf,  aku  turun  dan 
membiarkan  keledai  tersebut  merumput  kemudian  aku  masuk  ke  shaf. 
Perbuatan  ini  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkarinya.773 


773  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (504)  (254) 
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Syarah  Hadits 

Al-Bukhari  RahimahuUah  berkata,  "Bab  Sutrah  Imam  adalah  Sutrah 
Orang  Yang  berada  Di  Belakangnya."  Dia  berdalil  dengan  hadits  Ab¬ 
dullah  bin  Abbas,  yaitu  "Aku  lewat  dihadapan  sebagian  shaf,  aku  turun 
dan  membiarkan  keledai  tersebut  merumput "  Ini  menunjukkan  bahwa  sut¬ 
rah  imam  adalah  sutrah  untuk  orang  yang  berada  di  belakangnya.  Jika 
tidak  niscaya  akan  diharamkan  melewati  depan  beberapa  shaf,  karena 
melewati  di  depan  orang  yang  sedang  shalat  dan  sutrahnya  adalah 
termasuk  dosa  besar774.  Ketika  Ibnu  Abbas  dibiarkan  demikian  dan  ti¬ 
dak  ada  seorang  pun  yang  mengingkarinya,  maka  ini  menunjukkan 
bahwa  sutrah  imam  adalah  sutrah  bagi  orang  yang  berada  di  bela¬ 
kangnya.77* 

Berdasarkan  ini,  maka  apabila  dihadapan  imam  sesuatu  yang  da- 
pat  memotong  shalat,  seperti  wanita,  keledai  dan  anjing  hitam776,  se- 
sungguhnya  shalatnya  dan  shalat  orang  yang  berada  di  belakangnya 
juga  batal,  karena  sutrahnya  dia  adalah  sutrah  untuk  mereka,  maka 
apabila  batal  shalatnya  hanya  karena  alasan  lewat  batal  juga  shalat 
orang  berada  di  belakangnya. 


774  Yang  menunjukkan  demikian  adalah  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari 
(510)  dan  Muslim  (1/363)  (507) 

&  lid  I  ^',55  Jui  h  jti  ^  ji 

Ji  (S5  ^  l/i  ^ 

"Abu  Juhaim  berkata ,  Rasulullah  Shaltaltahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda/'  Seandainya 
orang  yang  lewat  di  depan  orang  yang  sedang  shalat  mengetahui  dosa  apa  yang 
akan  ia  terima,  niscaya  diam  berdiri  selama  empat  puluh  lebih  baik  baginya  dari 
pada  ia  melewati  dihadapannya* " 

Al-Bazzar  menambahkan  di  dalam  Mwsnadnya  (3782)  "Kharifan"  empat  puluh 


tahun* 

Al-Haitsamiy  berkata  di  dalam  Majma'  Az-Zcwaid  (2/61):  riwayat  Al-Bazzar  ada¬ 
lah  para  perawinya  para  perdwi  shahih. 

775  Pensyarah  ditanya:  seandainya  keledai  lewat  didepan  makmum,  sedangkan 
imam  telah  mengambil  sutrah,  maka  apa  yang  kita  katakan,  apakah  shalat 
makmum  tersebut  sah? 

Dia  menjawab:  bahwa  sutrah  imam  adalah  sutrah  bagi  orang  yang  berada  di 
belakangnya,  karena  dia  mengikuti  imam,  sedangkan  pada  posisi  imam  tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  melewatinya. 

776  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (511)  (266).  Dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah 
ShallalUthu  alaihi  wa  Sallam  bersabda, : 

\j  &i)L 

"yang  memotong  shalat  adalah  wanitaf  keledai  dan  anjing. " 
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494.  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdullah  bin 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata  Ubaidullah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafir  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  SaBam  apabila  keluar  pada  hari  led 
beliau  memerintahkan  untuk  meletakkan  tombak  pendek  dihadapannya 
lalu  beliau  shalat  dihadapannya  dan  orang-orang  dtbelakangnya.  Be¬ 
liau  lakukan  demdaan  pada  waktu  safar,  dari  sana  para  pemimpin 
juga  melakukannya.777 

(Hadits  494-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  498, 972,  dan  973). 


Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Apabila  keluar  pada  hari  ied."  Terdapat  dalil  bahwa 
sesuai  sunnah  untuk  penduduk  Madinah  adalah  shalat  led  keluar  da¬ 
ri  daerahnya,  berbeda  dengan  yang  dilakukan  zaman  sekarang,  pen¬ 
duduk  Madinah  shalat  led  di  Al-Masjid  An-Nabawi,  ini  menyelisihi 
sunnah. 

Tetapi  seperti  ini  sudah  berjalan  dari  sejak  zaman  dulu,  barang- 
kali  mereka  mengira  akan  keutamaan  masjid  nabawi  bahwa  shalat 
di  dalamnya  lebih  baik  daripada  shalat  sebanyak  seribu  kali  shalat  di 
tempat  lain,  keutamaan  ini  lebih  mereka  dahulukan  daripada  keuta- 
maan  keluar  untuk  shalat  led  di  luar  daerah. 

Tetapi  hal  ini  perlu  diteliti,  karena  menampakkan  syi'ar  ini,  men- 
jelaskannya  kepada  orang-orang  dan  menyendirikannya  dengan  tem¬ 
pat  khusus  menyamai  keutamaan  masjid,  sebagaimana  kita  katakan; 
shalatnya  seseorang  di  rumahnnya  —  shalat  sunnah  —  lebih  utama  da¬ 
ripada  shalatnya  -  nafilah  -  di  masjid  an-nabawi. 


777  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (501)  (245) 


O  t  >.  v 
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495.  Abu  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Aun  bin  Abi  Juturifah,  ia  ber¬ 
kata,  aku  mendengar  ayahku,  bahwa  Nabi  SballaBahu  Alaihi  wa  Sallam 
shalat  shalat  zhuhur  dm  rdka'at  dan  ashar  dm  raka'at  dengan  mereka 
di  Al-Bathhaa'  dan  didepannya  terdapat  tombak  kadi,  lalu  lewat  dihada- 
pan  beliau  seorang  xrnnita  dan  keledai.77* 

*** 


778  Diriwayatkan  oLeh  Muslim  (503)  (249) 
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Bab  Berapa  Jarak  Ukuran  Antara  Orang  Shalat  Dengan  Sutrah? 
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496.  Umar  bin  Zurarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayah- 
nya,  dari  Sahl ,  ia  berkata,  adalah  jarak  antara  tempat  shalat  Rasulullah 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallarn  dengan  dinding  adalah  sekedar  tempat 
lewat  kambing.779 

(Hadits  496-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  7334). 


JLili  jp  JXs-  ^  :  JlS  0*-  .  t  ^  V 

lijji:  Itlsi  oSir  U  jijl  %  jl%  Oir  : 


497.  A/-MoWd/  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yazid  bin  Abi 
Ubaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salamah,  ia  berkata, 
dinding  masjid  dengan  mirnbar  adalah  sejarak  kambing  hampir  dapat 
melewatinya.m 


779  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (508)  (262) 

780  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (509)  (263) 
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Syarah  HadHs 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  (508)  (262).  Al-Hafizh  Rahimahullah  ber¬ 
kata  di  dalam  Al-Fath  (1/574-575): 

Perkataannya,  " Bab  Berapa  Jarak  Ukuran  Antara  Orang  Shalat  Dengan 
Sutrah?"  Artinya  berapa  hasta  atau  ukuran  lainnya. 

Perkataannya,  "Dari  ayahnya"  EH  dalam  riwayat  Abu  Dawud  dan 
Al-Isma'ili:  ayahku  ielah  mengabarkan  kepadaku. 

Perkataannya,  "Dari  Sahl"  Al-Ashili  menambahkan  "Ibnu  Sa'ad". 

Perkataannya,  "Adalah  jarak  antara  tempai  shalat  RasuluUah  ShdUalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam"  Yaitu  tempat  berdirinya  beliau  pada  waktu  sha¬ 
lat.  Begitu  juga  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dawud. 

Perkataannya,  " Dengan  dinding"  Yaitu  dinding  masjid  yang  meng- 
hadap  kiblat.  Ia  menegaskan  demikian  dari  jalan  Abu  Ghassan,  dari 
Abu  Hazim  di  dalam  Al-Ftisham. 

Perkataannya,  "Mamarru  asy-syaat"  Dibaca  mamarru  dengan  raja' 
adalah  kalimat  sempuma.  Atau  "Mamarru"  Isim  kaana  takdimya  qadru 
(ukuran)  atau  yang  lainnya  sedangkan  zharaf  khabar  di i'raf  oleh  Al- 
Karmani  dengan  nashab  dengan  alasan  bahwa  mamarru  khabar  kaana 
isimnya  adalah  qadri  al-masaafah  (ukuran  jarak). 

Perkataannya,  "Dari  Sfdamah"  Yakni  Ibnu  Al-Akwa'.  Yang  kedua 
ini  adalah  tsulatsiyaat  (yang  terdiri  dari  tiga  huruf)  Al-Bukhari. 

Perkataannya,  "Adalah  dinding  masjid."  Begitulah  yang  terdapat  da¬ 
lam  riwayat  Makiy,  dan  Al-Isma'Iliy  meriwayatkannya  dari  jalan  Abu 
Ashim,  dari  Yazid  dengan  lafazh,  "Adalah  mimbar  pada  masa  RasuluUah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  antara  mimbar  dengan  dinding  kiblat  tidak  ada 
jarak  kecuali  seukuran  tombak  kadi."  Maka  menjadi  jelas  dari  konteks  ini 
bahwa  hadits  tersebut  marfu'. 

Perkataannya,  "Tajuuzuha"  pada  sebagian  mereka  "Tajuuzaha"  Ar¬ 
tinya  jarak  ukuran,  yaitu  antara  mimbar  dengan  dinding. 

Jika  ada  yang  berkata,  darimana  kesesuaian  penjelasan  ini? 

Al-Karmani  menjawab,  seraya  berkata;  dari  sisi  bahwa  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  samping  mimbar,  artinya  masjid 
tersebut  tidak  ada  mihrabnya7*1  sehingga  jarak  antara  mihrab  dengan 

781  Pensyaiah  ditanya:  Ibnu  Hajar  telah  menyebutkan  bahwa  masjid  Nabi  Shallalla¬ 
hu  alaiht  wa  Sallam  tidak  ada  mihrabnya,  maka  apa  hukum  seluruh  mihrab  yang 

ada  sekarang  ini,  dimana  sebagian  orang  telah  mengingkarinya,  dan  mengatakan 

bahwa  ini  termasuk  peibuatan  bid'ah? 


660 


J&  SYARAH  SHAMH  *%. 
*%,  AL-BUKHARl  2  gfr 

dinding  sebanding  dengan  jarak  antara  mimbar  dengan  dinding, 
maka  sepertinya  ia  berkata,  dan  yang  sepatutnya  adalah  agar  antara 
orang  yang  shalat  dan  sutrahnya  seukuran  jarak  antara  mimbamya 
dengan  dinding  Kiblat. 

Lebih  jelas  dari  itu  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  Ibnu 
Rasyid  bahwa  Al-Bukhari  mengisyaratkan  dengan  penjelasan  ini  ke- 
pada  hadits  Sahl  bin  Sa'ad  yang  telah  disebutkan  dalam  bab  shalat  di 
atas  mimbar  dan  batang  kayu,  sesungguhnya  telah  disebutkan  pada- 
nya  bahwa  beliau  Shallallahu  Ateihi  wu  Saltern  berdiri  di  atas  mimbar 
pada  saat  mimbar  tersebut  sudah  dibuat,  lalu  beliau  shalat  d  is  ana. 
Maka  ini  mengharuskan  bahwa  penyebutan  mimbar  diambil  darinya 
yaitu  tempat  berdiri  orang  shalat. 

Jika  dikatakan;  sesungguhnya  di  dalam  hadits  itu  disebutkan  bah¬ 
wa  beliau  tidak  sujud  di  atas  mimbar,  akan  tetapi  beliau  turun  dari 
mimbar,  karena  tingkatan  mimbar  tersebut  tidak  cukup  untuk  ukuran 
sujudnya,  sehingga  tercapai  maksudnya. 

Juga,  ketika  beliau  sujud  pada  mimbar  maka  tingkatan  yang  ber- 
ada  diatasnya  menjadi  sutrah  untuknya,  yaitu  seukuran  apa  yang  su¬ 
dah  disebutkan. 

Dia  menjawab:  pendapat  tengah-tengah  dalam  permasalahan  ini  adalah  bahwa 
menjadikan  mihrab  mubah  hukumnya,  tidak  diharuskan  darv  tidak  dilarang,  tetapi 
apabila  menjadi  ada  maslahatnya  —  yaitu  menunjukkan  pada  qiblat  —  dari  si  si  uu 
kepentingannya  maka  menjadi  kuat  untuk  dianjurkan  untuk  selainnya,  ini  yang 
ada  pada  keumuman  orang  sekarang  ini. 

Syaikh  Rahimahullah  juga  ditanya:  apa  yang  dimaksud  mihrab  dalam  firman 
Allah: 

"Settop  Zohmya  masuk  untuk  menemui  Maryam  di  mihrab,*  (QS.  Ali  Imran:  37), 
apakah  mihrab  begitu  penting  di  zaman  sekarang  ini? 

Dia  menjawab:  Mihrab  di  dalam  ayat  ini  adalah,  tempat  ibadah;  seperti  mushalla. 
Bukan  yang  dimaksud  mihrab  yang  ada  sekarang  ini,  Termasuk  kebodohan  besar 
bahwa  dijumpai  mihrab  di  beberapa  masjid  dan  beberapa  negara  yang  mana 
tertulis  pada  mihrab  tersebut  kalimat. 

Adapun  jika  dinisbatkan  kepada  kepentingan  mihrab  di  zaman  kita  sekarang 
sesungguhnya  tidak  diragukan  lagi  akan  kepentingannya;  yang  demikian  ini  de¬ 
ngan  melihat  kepada  banyaknya  kebodohan  dan  tidak  mengerti. 

Telah  diriwayatkan  kepadaku  bahwa  salah  satu  masjid  dari  beberapa  masjid  telah 
keliru  tentang  alas  permadani  -  alas  permadani  pada  zaman  pertama  adalah  ibarat 
sebuah  permadani,  padanya  terdapat  mihrab  (tempat  shalat)  yang  bergambar 
melengkung  -  suatu  ketika  permadani  tersebut  salah  dihadapkan*  Sehingga  jadi- 
lah  permadani  itu  mihrabnya,  berlawanan  arah  dengan  kiblat,  maka  ketika  se* 
seorang  masuk  dan  mendapatkan  mihrab  dalam  keadaan  demikian,  lalu  orang 
tersebut  shalat  dan  menjadikan  qiblat  dibelakangnya. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  ini  adalah  ukuran  paling  pendek  antara 
orang  shalat  dengan  sutrahnya,  yakni  seukuran  tempat  lewat  kambing. 

Dikatakan;  paling  sedikit  ukurannya  adalah  tiga  hasta,  berdasar- 
kan  hadits  Bilal,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di 
KaTjah,  dan  jarak  antara  beliau  dengan  dinding  adalah  tiga  hasta.  Se- 
bagaimana  akan  datang  sebentar  lagi  setelah  lima  bab  ke  depan.  Ad- 
Dawudi  menggabimgkan  bahwa  ukuran  paling  sedikit  adalah  seuku¬ 
ran  tempat  lewat  kambing,  dan  paling  banyaknya  adalah  tiga  hasta, 
sebagian  ulama  menggabungkannya  bahwa  yang  pertama  adalah  pa- 
da  saat  kondisi  berdiri  dan  duduk,  adapun  yang  kedua  pada  saat  kon- 
disi  ruku'  dan  sujud. 

Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  mereka  menentukan  ukuran  tempat  le¬ 
wat  kambing  adalah  sejauh  tiga  hasta. 

Aku  katakan;  Ini  tidak  tersembunyi  lagi.782 


Al-Baghawi  berkata,  para  ulama  menganjurkan  untuk  mendekat 
kepada  sutrah,  dimana  antara  dia  dengan  sutrah  seukuran  cukup 
untuk  sujud,  begitu  juga  antara  shaf,  terdapat  perintah  untuk  mende¬ 


kat  darinya. 

Padanya  terdapat  penjelasan  hikmah  dan  hal  tersebut,  yaitu  yang 
diri-wayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  selainnya  dari  hadits  Sahl  bin 
Abi  Hatsmah  secara  maifu' :  ovCiXll  S/ ^ lii 
&KU  "Apabila  salah  seorang  diantara  kamu  shalat  kearah  sutrah  mdka 
hendaknya  ia  mendekat,  janganlah  setan  memotong  shalatnya." 

Secara  zhahir  bahwa  ukuran  lewatnya  kambing  dari  jarak  antara 
sutrah  dengan  ujung  tempat  sujudnya  adalah  jika  pada  sebagian  la- 
fazh  yang  telah  disebutkan  oleh  pensyarah:  dari  tempat  berdirinya, 
karena  seandainya  kita  katakan  jarak  antara  tempat  berdirinya  dengan 
dinding  adalah  tempat  lewat  kambing  niscaya  tidak  akan  cukup  untuk 
sujudnya,  karena  tempat  lewat  kambing  jika  kita  tentukan  dengan  kaki 
tidak  akan  lebih  dari  tiga  hasta,  ini  tidak  mungkin  bisa  sujud. 


782  Pensyarah  berkata:  Ini  jelas,  dan  tidak  ada  yang  tersembunyi;  karena  tidak  mung¬ 
kin  tempat  lewatnya  kambing  sejauh  tiga  hasta. 


<92> 

tjyjl  J\  i%ill  4* 

Bab  Shalat  Menghadap  Harbah  (Tombak  Kedl) 


sjyJi  5  ’/•}  Oir  ,dij  4^  ii  JU  ^  ot  J  a 


498.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya  tdah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari ' UbaiduUah ,  ia  berkata,  Nafi  telah 
mengabarkan  kepada  soya,  dari  Abdullah,  bahwa  Nabi  ShaHallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  pernah  ditancapkan  untuk  beliau  tombak  kecil  lalu  sha¬ 
lat  menghadap  kepadanya. 


*+* 
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499.  .Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aun  bin  Abi  Juhaifah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  aku  telah  mendengar  ayahku, 
berkata,  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  w a  Sallam  kelvar  kepada  kami  di 
waktu  petang,  Mu  beliau  dibawakan  tempat  unidhu.  Beliau  berwudhu 
Mu  shalat  zhuhur  dan  ashar  bersama  kami,  dihadapan  beliau  terdapat 
tombak  kecU,  sementara  wanita  dan  keledat  lewat  dibelakangnya  "m 


^  OliLi  :  Jli  ^  ^  .  0  *  * 

*3l  OtT  :Jli  dAJU  :JlS  Jk  J> 

Sjt^P  j  ^  4I^rL>J  j  AlLp  4ttl 

allijLl  AIptL>-  Sjbl  Lii j  oj^P  jt  UoP  jf 

500.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Bazi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Syadzan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah  dari 
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'Atha  bin  Abi  Maimunah,  ia  berkata,  aku  mendengar  Anas  bin  Malik, 
berkata,  Nabi  ShaUallahu  Alathi  wa  Sattam  keluar  untnk  suatu  urusan, 
aku  dan  seorang  anak  remaja  mengikutinya,  dan  kami  membawa  tong- 
kat,  atau  tombdk  kecil,  kami  juga  membawa  ivadah  air.  Ketika  beliau 
sudah  selesai  dari  hajatnya  kami  bawakan  wadah  air  untuk  beliau."71* 

Syarah  Hadlts 

Perbedaan  antara  'anazah  dengan  harbah  adalah  bahwa  "anazah 
adalah  bulat  runcing  memiliki  kepala,  sedangkan  harbah  rata  lebar 
seperti  sisir,  keduanya  ada  pada  ujung  tombak. 

Di  dalam  hadits  Abu  Juhaifah  dengan  lafazh  seperti  ini,  adalah  da- 
lil  dibolehkan  seorang  musafir  menjamak  shalat  meskipun  dia  sedang 
singgah.  Ini  diambil  dari  perkataannya,  "Maka  beliau  wudhu'  lalu  shalat 
zhuhur  dan  ashar  dengan  kami"  Inilah  yang  benar,  tapi  tidak  menjamak 
lebih  baik,  berbeda  jika  sedang  berjalan  maka  jamak  lebih  utama. 


784  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (503)  (249) 
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53LU1  Otf 

Bab  Sutrah  Df  Mekah  dan  Selalnnya 
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501.  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Syubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Abu 
Juhaijah,  ia  berkatar  Rasulullah  ShaBaUahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  di 
zvaktu  petang,  beliau  shalat  zhuhur  dan  Ashar  di  Al-Bathha'  dm  raka- 
'at  Beliau  menancapkan  tombak  kecil  di  depannya  lalu  berwudhu",  ma¬ 
ke  orang-orang  mulai  mencari  barakah  dengan  tempat  wudhu'nya."m 


Syarah  Hadits 

Perkataannya,  "Bab  sutrah  di  Mekah  dan  sdainnya mengisyaratkan 
kepada  bantahan  orang  yang  mengatakan  bahwa  Mekah  tidak  bu- 
tuh  sutrah,  dan  sesungguhnya  wanita,  keledai  dan  anjing  hitam  tidak 
dapat  memotong  shalat  seseorang,  apabila  hal  ini  di  Mekah.786 

785  Ini  adalah  madzhab  Hanbali.  Lihat  Al-Inshaf  (2/95)  dan  Al-Mughni  (3/ 89, 90) 

786  Ini  adalah  madzhab  Asy-Syafi'iyyah,  sebagaimana  pemilik  Al-Fath  meriwayat- 
kannya  dari  mereka  (1/576). 

Pensyarah  ditanya:  Di  zaman  kita  sekarang  kesulitan  bagi  manusia  untuk  menjaga 
did  dari  lewatnya  orang-orang  di  depannya,  dan  dia  sedang  shalat  di  Al-Haram? 
Dia  menjawab:  Sudah  diketahui  bahwa  seseorang  apabila  menjauh  maka  dia 
akan  selamat.  Kami  sudah  mencobanya  yang  seperti  ini,  adapun  yang  duduk  di 
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Yang  benar  adalah  bahwa  Mekah  dan  selainnya  sama  saja  dalam 
hal  sutrah,  dan  tentang  batalnya  shalat  dengan  adanya  yang  melewati 
shalatnya;  berdasarkan  keumuman  dalil,  dan  disana  tidak  ada  yang 
mengkhususkan  dalil-dalil  ini  kecuali  satu  masalah,  yaitu  apabila 
seseorang  berdiri  shalat  di  tempat  orang-orang  yang  sedang  thawaf, 
maka  dalam  kondisi  seperti  ini  tidak  diharamkan  baginya,  dan  sese¬ 
orang  boleh  lewat  dihadapannya. 

Dikatakan  kepada  orang  yang  shalat  di  tempat  orang-orang  yang 
sedang  thawaf;  sesungguhnya  tidak  ada  hal  bagimu  untuk  melarang 
orang  yang  lewat  dihadapanmu,  karena  memungkinkan  bagimu  untuk 
shalat  pada  setiap  tempat  yang  ada  di  masjid,  tapi  orang  yang  thawaf 
tidak  mungkin  thawaf  pada  setiap  tempat  yang  ada  di  masjid,  dan  ti¬ 
dak  mungkin  juga  thawaf  pada  tempat  yang  jauh  dari  Ka'bah,  kecuali 
jika  disana  sesak  dan  penuh  orang  yang  thawaf. 

Kemudian  Syaikh  Rahirmhullah  berdalil  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  zhuhvr  dan  ashar  dm  raka'at  di  Al-Bathhaa'  dan 
beliau  menancapkan  tombak  kedl  di  hadapannya,  Mu  berwudhu  dan  orang- 
orang  mulai  mengambil  barakah  dari  tempat  wudhunya. 

»** 


kumpulan  banyak  orang  maka  tidak  ragu  lagi  bahwa  mereka  akan  melangkahi 
nya  dan  melewatinya. 


^95^ 
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Bab  Shalat  Menghadap  Hang 

Umar  berkata,  orang-orang  yang  shalat  leblh  berhak  terhadap 
tiang-tlang  darlpada  orang-orang  yang  berblcara.797 
Umar  mellhat  seorang  taki-laki  shalat  dlantara  dua  Hang,  lalu 
beliau  mendekatkannya  kepada  satu  bang,  sembarl  berkata , 
shalatlah  menghadap  kepadanya.799 


787  Al-Bukhari  menyebu tkanny  a  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  AUFath  (1/577),  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  me- 
nyambungnya  di  dalam  Mushanmfnya  (2/370).  Ia  berkata,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Rabi'ah  bin  Utsman  At-Taimiy,  Idris  Ash-Shan'aniy 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  seseorang  yang  bemama  Hamdan*  Dia 
adalah  kurir  penduduk  Yaman  kepada  Umar,  ia  berkata,  Umar  berkata,  lalu  ia 
menyebutkannya. 

Begitulah  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Humaidi  di  dalam  kitab  An-Nawadir  dari 
Waki'. 

Taghluj  At-Ta'liq  (2/246),  dan  Fathul  Bari  (1/577). 

788  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  At-Fath  (1/577)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  Rahimahullah  me- 
nyambungnya  di  dalam  Mushannafnya  (2/370),  ia  berkata,  Muhammad  bin  Ya- 
zid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Al-'Alaa",  dari 
Mu'awiyah  bin  Qurrah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  Umar  melihatku  dan  aku  sedang 
shalat  di  antara  dua  tiang,  lalu  beliau  memegang  tengkuk  saya,  lalu  mendekatkan- 
ku  kepada  sutrah,  sembari  berkata,  shalatlah  menghadap  kepadanya* 

Taghliq  At-Ta'liq  (2/246),  dan  Fathul  Ban  (1/577). 
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502.  Al-Makki  bin  Ibrahim  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Yazid  bin  Abi  Ubaid  tdah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata , 
aku  datang  bersama  Salamah  bin  Al-Akwa',  Mu  dia  shalat  disini  tiang 
yang  berada  disisi  mushhaf  (tempat  Al-Qur'an),  maka  aku  berkata, 
"Wahai  Abu  Muslim,  sepertinya  aku  melihatmu  mencari  tempat  yang 
lebih  pantos  untuk  shalat  disisi  Hang  ini?  Ia  berkata,  sesungguhnya  aku 
melihat  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  memilih  tempat  terse-but 
untuk  shalat  disisinya.m 


Syarah  HadHs 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/577): 

Perkataannya,  "Bab  shalat  menghadap  tiang"  Al-Usthuwaanah  artinya 
as-saariyah  (tiang). 

Dikatakan  bahwa  usthuwaanah  pada  umumnya  berasal  dari  bangu- 
nan,  berbeda  dengan  al-amud  (tiang)  yang  berasal  dari  satu  batu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ketika  sudah  dijelaskan  bahwasnnya  be- 
liau  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  menghadap  tombak  kecil,  ada- 
lah  shalat  menghadap  tiang  lebih  utama;  karena  lebih  kuat  untuk 
dijadikan  sebagai  sutrah.  Aku  katakan,  akan  tetapi  memberikan  fae- 
dah  penyebutan  demikian  adalah  manampakkan  atas  kejadiannya, 
dan  nash  (teks)  lebih  tinggi  dari  pada  arti  yang  dimaksud. 

Perkataannya,  "Umar  berkata"  Riwayat  mu'allaq  ini  disebutkan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al-Humaidi  secara  bersambung  dari  jalur  Ham- 
dan,  dia  adalah  kurimya  Umar  -  yaitu  utusannya  -  kepada  penduduk 
Yaman,  dari  Umar. 

Sisi  keberhakannya  adalah  bahwa  keduanya  terjadi  kesamaan  da¬ 
lam  hal  kebutuhan  kepada  tiang  yang  dijadikan  untuk  bersandar,  dan 
orang  shalat  menjadikannya  untuk  sutrah,  akan  tetapi  orang  shalat  da¬ 
lam  ibadah  lebih  harus  terealisasikan,  maka  ini  yang  lebih  berhak. 


789  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (509)  (264) 
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Perkataannya,  " Ibnu  Umar  melihat"  Begitulah  yang  feerdapat  di  da- 
lam  riwayat  Abu  Dzar,  Al-Ashili  dan  selain  mereka  berdua,  pada  seba- 
gian  perawi " Umar  melihat"  membuang  lafazh  Jbnu.  Ini  menyerupai  de- 
ngan  kebenaran.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dari  jalan  Mu'a- 
wiyah  bin  Qurrah  bin  Iyas  Al-Muzani  dari  ayahnya. 

Ia  berkata,  "Umar  melihat  aku ,  sementara  aku  sedang  shalat"  la  me- 
nyebutkan  yang  semisalnya  sama  saja,  kemudian  ia  menambahkan 
"Maka  ia  memengang  tengkuk  aku"  Diketahui  dari  ini  terdapat  pena- 
maan  sesuatu  yang  masih  mubham  (diragukan)  yang  disebutkan  dalam 
ta'liq,  Umar  menghendaki  dengan  hal  ini  agar  shalatnya  menghadap 
sutrah,  sementara  Al-Bukhari  mengehendaki  dengan  atsar  Umar  ini 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataan  Salamah  "Memilih  shalat  disi- 
sinya "  adalah  menghadap  kepadanya.  Begitu  juga  dengan  perkataan 
Anas,  "bersegera  menuju  tiang"  artinya  mereka  shalat  menghadap  ke¬ 
padanya. 

Perkataannya,  "Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami"  Dia 
adalah  Ibnu  Ibrahim,  sebagaimana  yang  terdapat  pada  Al-Ashiliy  dan 
selainnya,  ini  adalah  yang  ketiga  dari  tiga  hal  Al-Bukhari.  Al-Bukhari 
telah  memperbaiki  gurunya  yaitu  Ahmad  bin  Hanbal;  sesungguhnya 
ia  telah  mentakhrij  di  dalam  Musnadnya,  dari  Makkiy  bin  Ibrahim. 

Perkataannya,  "Yang  berada  di  sisi  mushhaf'  Ini  menunjukkan 
bahwa  mushhaf  (Al-Qur'an)  memiliki  tempat  khusus.  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  "Shalat  di  belakang  kotak"  Sepertinya  untuk  mus- 
haf  memiliki  tempat  kotak  yang  diletakkan  padanya. 

Al-Usthuwaanah  (tiang)  yang  telah  disebutkan  telah  ditetapkan  un¬ 
tuk  kita  dari  sebagian  guru  kami  bahwa  posisinya  berada  ditengah  Ar- 
Raudhah  al-Mukarramah,  dan  dikenal  aUusthuwaanah  oleh  orang-orang 
muhajirin. 

Ia  berkata,  telah  diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  ia  berkata,  se- 
andainya  orang-orang  mengetahui  niscaya  mereka  akan  bergelom- 
bang  kepadanya  dengan  panah.  Dan  bahwa  ia  mengikatnya  dengan 
tali  kepada  Ibnu  Az-Zubair,  dan  dia  banyak  shalat  disisinya. 

Kemudian  aku  mendapatkan  demikian  di  dalam  Tarilch  Al-Madi- 
nah  karya  Ibnu  An-Najjar.  Dan  ia  menambahkan  bahwa  orang-orang 
muhajirin  Quraisy  berkumpul  disisinya.  Sebelumnya  Muhammad  bin 
Al-Hasan  telah  menyebutkannya  tentang  kabar-kabar  Al-Madinah. 

Perkataannya,  "Wahai  Abu  Muslim"  Adalah  nama  panggilan  untuk 
Salamah.  Yataharra  adalah  bemiat. 
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503.  "Qabishah  telah  memberitahukan  kepada  karni,  ia  berkata,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Amir,  dari  Anas,  ia  berka¬ 
ta,  aku  telah  melihat  orang-orang  senior  dari  kalangan  shahabat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersegera  menuju  tiang-tiang  pada  waktu 
Maghrib Syu'bah  ntenambahkan  dari  Amr  dari  Anas  "Hingga  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar."790 


(Hadits  503-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  625). 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  jelas.  padanya  terdapat  dalil  bahwa  mereka  mereka 
sha-lat  sebelum  maghrib,  dan  shalat  menghadap  tiang-tiang.  Ini  ada- 
lah  rangka  meiealisasikan  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dimana  beliau  bersabda,  i_> J3  I "Shalatlah  sebelum  maghrib."  Be- 

liau  bersabda  pada  yang  ketiga  kalinya,  "Bagi  siapa  yang  mau" 

agar  tidak  dijadikan  oleh  orang-orang  sebagai  sunnah  rawatib.791 


790  Perkataannya,  "Syu'bah  menambahkan  dari  Amr"  Amr  ini  adalah  Ibnu  Amir  yang 
telah  disebutkan  dalam  sanad-  Rahimahullah  telah  menyambung  tambahan  ini  di 
dalam  Ki tab  Al~Adzan  dari  jalan  Ghundar,  dari  Syu'bah,  hadits  nomor  (625), 

Fathu  AUBari  (1/578)  dan  At-Taghliq  (2/246). 

791  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1183, 7368). 

Pensyarah  ditanya:  di  dalam  hadits  disebutkan,  "Shalatlah  sebelum  maghrib Seba- 
gian  orang  da  tang  ke  masjid  lalu  duduk  dan  tidak  melaksanakan  shalat  hingga 
iqamah  ditegakkan? 

Dia  menjawab:  perbuatan  ini  keliru,  dan  bertentangan  dengan  sunnah,  karena 
dua  aiasan: 

Pertama:  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  tAi 

Je&j  ^4  "Apabila  salah  seorang  diantara  kamu  masuk  masjid  rnaka  jangan- 

lah  duduk  hingga  shalat  dua  raka'at /' 

Kedua:  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'jb* 

v, Jjjk  pHr  J3  i jL^  v t  Js  "Shalatlah  sebelum  shalat  maghrib,  shalatlah  sebelum 
shalat  maghrib,  shalatlah  sebelum  shalat  maghrib"  dan  bersabda  pada  yang  ketiga 
kalinya, "  Ju  "Bagi  siapa  yang  mau." 
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Terdapat  dalil  bahwa  shalat  maghrib  tidak  dilakukan  pada  saat 
terbenam  matahari792,  tapi  yang  sesuai  sunnah  adalah  disana  terdapat 
perbedaan  jarak  waktu  antara  adzan  dan  iqamah,  maka  sabda  beliau 
di  dalam  hadits  bermakna,  " dan  shalat  maghrib  apabila 

sudah  wajib"™  Artinya  apabila  sudah  terbenam,  dan  tidak  harus  ju- 
ga  melakukan  shalat  dengan  hanya  sekedar  sudah  terbenamnya  ma- 
tahari. 


792  Artinya  langsung  setelah  adzan, 

793  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (565)  dan  Muslim  (646)  (233) 


JpU*  >  tf/pl  jZ,  4* 

Bab  Shalat  Antara  Tiang-Tiang  Tidak  Dengan  Berjama'ah. 
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504.  Musa  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ju- 
wairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Jbnu  Umar, 
ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  dalam  Kalxth 
bersama  dengan  Usamah  bin  Zaid,  Utsman  bin  Thalhah  dan  Bilal,  beliau 
lama  di  dalam,  kemudian  beliau  keluar.  Dan  aku  adatah  orang  pertama 
masuk  yang  mencari  jejaknya .  Aku  bertanya  kepada  Bilal,  "Dimana 
beliau  shalat?"  Ia  menjawab,  "Diantara  dua  tiang  depan."79* 


^  awI  jCp  Jjp  ^ili  amI  Xp-  Lj-A?-  .0*0 
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794  Diriwayatkan  oleh  Muslim  {1329}  (389). 
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505.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  hum,  ia  berkata,  Malik 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  dalam  ka'bah 
bersama  Usamah  bin  Zaid,  Bilal,  dan  Utsman  bin  Thalhah  Al-Hajabiy, 
Mu  beliau  menutupnya.  Lama  beliau  di  dalam,  maka  aku  bertanya 
kepada  BiM  pada  waktu  ia  keluar,  apa  yang  diperbuat  Nabi  ShalMlahu 
Alaihi  wa  Sallam?  la  menjawab, " Beliau  menjadikan  satu  tiang  berada  di 
sebelah  kirinya  dan  satu  tiang  lain  berada  di  sebelah  kanannya  serta  tiga 
tiang  berada  di  belakangnya.  Dan  pada  waktu  itu  Ka'bah  memiliki  enam 
tiang,  kemudian  beliau  shalat."m 

Isma'il  berkata  kepada  kami,  Malik  tdah  memberitahukan  kepada  soya. 
Dia  berkata,  dan  dua  tiang  berada  di  sebelah  kanan  beliau."796 


Syarah  Had  its 

Perkataan  Al-Bukhari,  "Tidak  dengan  berjama'ah".  Jika  dengan  ber¬ 
jama'ah  maka  tidak  boleh  shalat  diantara  tiang-tiang  kecuali  pada 
waktu  dibutuhkan;  seperti  shafnya  lebih  banyak  dari  apa  yang  ada 
pada  dua  tiang.  Adapun  apabila  kurang  dari  dua  tiang  maka  tidak 
apa-apa.  Begitu  juga  seandainya  disana  ada  kebutuhan  seperti  mas* 
jidnya  sempit. 

Yang  penting  bahwa  shalat  diantara  dua  tiang,  jika  sendirian  maka 
tidak  apa-apa,  jika  berjama'ah  dan  shafnya  tidak  lebih  dari  dua  tiang 
maka  tidak  apa-apa,  tapi  jika  berjama'ah  shafnya  lebih  dari  dua  tiang 
maka  makruh  hukumnya  kecuali  jika  ada  kebutuhan. 

Sesungguhnya  kondisi  seperti  ini  dimakruhkan  karena  tiang  itu 
dapat  memisahkan  antara  sbaf  lalu  memutusnya.  Oleh  karena  itu,  di- 
makruhkan  sampai  para  shahabat  dipukul  karena  permasalahan  ini.797 

795  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (1329)  (388) 

796  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/579):  perkataannya,  dan  ismail  berkata, 
yaitu  Ibnu  Abi  Uwais*  Begitu  juga  di  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al-Ashiliy, 
"Qaala"  sendirian  tidak  diiringi  kalimat  lain.  Di  dalam  riwayat  Karimah,  "Qaala 
lama"  maka  menjadi  jelas  menyambungannya. 

LihatAt-Tagft/ttj  (2/247) 

797  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Sunan- nya  (1002)  dan  dishahihkan  oleh 
Al-Hakim  di  dalam  Al-Mustadrak  (1/33 9),  Ibnu  Hibban  (2219)  dan  Ibnu  Khuzaimah 
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Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Ai-Fath  (1/578): 

Perkataannya,  " Bab  shalat  diantara  tiang-tiang  tidak  dengan  berja- 
ma'ah."  Sesungguhnya  memberi  batasan  dengan  kalimat  " Tidak  dengan 
berjama'ah"  karena  hal  ini  dapat  memotong  shaf,  sedangkan  melurus- 
kan  barisan  pada  waktu  berjama'ah  adalah  perkara  yang  diharuskan. 

Ar-Rafi'i  berkata  di  dalam  Syarh  Al-Musnad  Al-Bukhari  berhujjah 
dengan  hadits  ini  -  yaitu  hadits  Ibnu  Umar  dari  Bilal  -  bahwa  tidak 
apa-apa  shalat  diantara  dua  tiang  jika  tidak  dengan  berjama'ah, 
dan  ia  mengisyaratkan  bahwa  yang  lebih  utama  untuk  orang  yang 
shalat  sendiri  adalah  hendaknya  ia  shalat  menghadap  ke  arah  tiang, 
bersamaan  dengan  keutamaan  ini  maka  tidak  makruh  jika  berdiri  di- 
antara  keduanya,  yaitu  untuk  orang  yang  shalat  sendiri. 

Adapun  jika  dengan  berjama'ah,  maka  berdiri  diantara  dua  tiang 
seperti  shalat  menghadap  tiang. 

Perkataan  ini  perlu  dikoreksi,  karena  terdapat  larangan  khusus 
tentang  shalat  diantara  tiang-tiang,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Al-Hakim  dari  hadits  Anas  dengan  sanad  yang  shahih,  dan  ini 
terdapat  di  dalam  tiga  sunan,  serta  di  hasankan  oleh  At-Tirmidzi. 

Al-Muhib  Ath-Thabari  berkata,  sekelompok  orang  memakruhkan 
shaf  diantara  tiang-tiang,  kerena  terdapat  larangan  tentang  hal  ini. 
Makruhnya  adalah  ketika  tidak  sesak  jama'ahnya.  Hikmahnya  adalah 
bisa  jadi  karena  terputusnya  shaf,  atau  karena  tempat  sandal.798 

Al-Qurthubi  berkata,  telah  diriwayatkan  tentang  sebab  makruh¬ 
nya  adalah  bahwa  itu  tempat  shalat  jin  mukmin.799 

Perkataannya,  "Jttwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  hmi"  Ju- 
wairiyah  adalah  Ibnu  Asma'  Adhuba'i.  Telah  disepakati  bahwa  nama- 
nya  dan  nama  ayahnya  adalah  termasuk  nama  yang  digunakan  untuk 
laki-laki  dan  perempuan.  Juwairiyah  yang  telah  disebutkan  ini  telah 
mendengar  dari  Nafi',  dan  ia  meriwayatkan  juga  dari  Malik. 


(1567 

798  Pensyarah  berkata  dalam  ments'ty  perkataan  Ath-Thabari:  adapun  alasan  kedua 
yaitu  kondisinya  sebagai  tempat  sandal  maka  keliru;  karena  sudah  makruf  bahwa 
para  shahabat  bisa  jadi  mereka  shalat  dengan  mengenakan  sandal-sandal  mereka, 
atau  bisa  jadi  mereka  meletakkannya  pada  sebelah  Idrinya  jika  sebelah  kirinya 
tidak  ada  orang  lain,  dan  bisa  jadi  mereka  meletakkannya  diantara  kaki-kaki 
mereka. 

799  Pensyarah  berkata  dalam  mengomentari  perkataan  Al-Quthubi:  Perkataan  ini 
aneh,  ini  juga  tidak  benar. 
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Perkataannya,  "Aku  adalah  wrong  pertama"  Begitulah  yang  terdapat 
di  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Karim  ah.  Dan  di  dalam  riwayat  Al- 
Ashiliy  dan  Ibnu  'Asakir  "Dan  aku"  dengan  tambahan  huruf  wawu 
(dan)  di  awalnya,  ini  serupa.  Al-Isma'iliy  telah  meriwayatkannya  dari 
sisi  ini  seraya  berkata,  setelah  perkataannya,  "Kemudian  beliau  kdmr  dan 
Abdullah  masuk,  m  wrong  pertama  yang  mengikuti  jejaknya. " 

Perkataannya,  "Diantara  dm  Hang  depan".  Di  dalam  riwayat  Al- 
Kusymihani  disebutkan,  al-muqaddimaini  begitu  yang  terdapat  di 
dalam  riwayat  ini.  Di  dalam  riwayat  Malik  yang  berikutnya:  "Beliau 
menjadikan  satu  Hang  berada  di  sebelah  kirinya  dan  satu  Hang  lain  berada 
di  sebelah  kamnnya  serta  Hga  Hang  berada  di  belakangnya."  Diantara  dua 
riwayat  ini  tidak  bertentangan,  tapi  perkataannya  di  dalam  riwayat 
Malik,  "Adalah  Ka'bah  pada  saat  itu  terdiri  dari  enam  Hang"  rancu,  karena 
telah  diberitahukan  bahwa  apa  yang  ada  pada  sebelah  kanannya  atau 
sebelah  kirinya  adalah  dua  tiang.  Oleh  karena  itu,  Al-Bukhari  mengi- 
kutkannya  di  dalam  riwayat  Isma'il  yang  ia  berkata  di  dalamnya:  Dua 
tiang  berada  di  sebelah  kanannya.  Maka  memungkinkan  penggabu- 
ngan  diantara  dua  riwayat  ini,  dimana  telah  menjadikan  dua  buah  ada¬ 
lah  merupakan  isyarat  kepada  apa  yang  dulu  ada  pada  Ka'bah  pada 
zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  ketika  ia  menyendirikan 
(satu)  buah  adalah  merupakan  isyarat  kepada  apa  yang  telah  terjadi 


setelah  itu. 

Mengarahkan  kepada  penafsiran  seperti  itu  adalah  dari  perka¬ 
taannya:  dan  adalah  Ka'bah  pada  saat  Hu.  Karena  dalam  kalimat  tersebut 
terdapat  pemberitahuan  bahwa  tidak  berubah  dari  bentuknya  semula. 

Al-Karmani  berkata,  lafazh  'amud  (tiang)  adalah  jenis,  memung¬ 
kinkan  satu  dan  dua.  Kata  ini  masih  global,  lalu  dijelaskan  dalam  ri¬ 
wayat,  'amudain  (dua  tiang).  Kemungkinan  juga  dikatakan;  tiga  Hang 
tersebut  Hdak  terjadi  pada  satu  jalan,  tapi  dua  jalan,  dan  yang  keHga 
tidak  pada  jalannya.  Sedangkan  lafazh  al-muqaddmain  (yang  berada 
didepan)  yang  ada  di  dalam  hadits  terdahulu  adalah  pemberitahuan 
akan  hal  ini.  Wallahu  A’lam. 

Aku  katakan;  dikuatkan  juga  dengan  riwayat  Mujahid,  dari  Ibnu 

Umar  yang  telah  disebutkan  di  dalam  Bab:  f ^  h'l 

(QS.  Al-Baqarah:  125).  sesungguhnya  mushalla  tersebut  adalah  di¬ 
antara  dua  tiang  yang  berada  di  sebelah  kiri  orang  yang  masuk,  ini 
jelas  sekali  bahwa  disana  terdapat  dua  tiang  di  sebelah  kiri,  dan  bah¬ 
wa  beliau  shalat  di  antara  kedua  Hang  tersebut,  maka  kemungkinan 
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disana  terdapat  tiang  lain  yang  berada  di  sebelah  kanan,  tetapi  ke- 
mungkinan  ini  jauh  dari  kebenaran,  atau  tidak  pada  jalan  dua  tiang, 
maka  benarlah  perkataan  orang  yang  mengatakan;  menjadikan  di  se¬ 
belah  kanannya  dua  tiang.  Perkataan  orang  yang  mengatakan;  men¬ 
jadikan  satu  tiang  di  sebelah  kanannya. 

Al-Karmani  telah  membolehkan  kemungkinan  lain,  yaitu  disana 
terdapat  tiga  tiang  yang  terpilih,  lalu  beliau  shalat  di  sisi  tengah.  Ma¬ 
ka  barangsiapa  yang  mengatakan;  telah  menjadikan  satu  tiang  berada 
di  sebelah  kanannya  dan  satu  tiang  di  sebelah  kirinya  maka  tidak  di- 
anggap  orang  yang  shalat  di  sampingnya. 

Yang  jelas  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat  kedua,  yang  di- 
isyaratkan  kepadanya  dengan  perkataannya;  dua  buah  tiang  berada 
di  sebelah  kanannya.  Sesungguhnya  berdasarkan  ini  maka  tidak  ada 
padanya  kerancuan.  Sehingga  perkataannya;  antara  dua  buah  tiang, 
yang  dimaksud  adalah  selain  tiang  ke  tiga.  Maka  kalau  begitu  beliau 
shalat  diantara  dua  buah  tiang,800  meskipun  di  sebelah  kanannya  ada 
orang,  beliau  shalat  diantara  dua  buah  tiang. 


J* y  \2jJ-  :JU  £  CjU-  :J15  jildl  £  .0  *  \ 
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506.  Ibrahim  bin  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  w  ter- 
totte,  Abu  Dhamrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Musa  bin  'Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  bahwa 


800  Pensyarah  ditanya:  Apakah  boleh  diambil  kesimpulan  dari  keadaan  Nabi 
ShaMtehu  ateM  wa  Saltern  yang  beliau  shalat  diantara  dua  buah  tiang  bahwa  sha¬ 
lat  tidak  sutrah  tidak  wajib? 

Dia  menjawab:  Tidak.  Karena  dinding  (tembok)  letaknya  tidak  jauh,  tapi  antara 
Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Saltern  dengan  dinding  dekat  sejarak  tiga  hasta. 

Tapi  boleh  diambil  kesimpulan  darinya  bahwa  disana  terdapat  sutrah  yang  ter- 
bentang,  dan  satu  sutrah  tidak  terbentang,  maka  beliau  pergi  ke  arah  sutrah 
yang  terbentang,  karena  lebih  jelas  dalam  menutupi. 
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Abdullah  apabila  masuk  Ka'bah  ia  berjalan  ke  arah  depannya  pada  saat 
ntasuk,  dan  ntenjadikan  pintu  berada  di  arah  punggungnya.  Ia  berjalan 
hingga  jarak  antara  dm  dengan  dinging  yang  berada  di  depannya  men - 
jadi  dekat  tiga  hasta.  Ia  shalat  dengan  sengaja  pada  tempat  yang  telah 
dibakarkan  oleh  Bilal  bakwa  Ndbi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  shalat 
pada  tempat  tersebut.  Ia  berkata,  dan  sebehdnya  tidak  apa-apa  siapa  pun 
orangnya  dari  lata  untuk  shalat  di  tempat  manapun  yang  ia  kehendaki 
pada  sisi-sisi  Ka'bah. 

Syarah  Hadits 

Begitu  juga  perkaranya  sama  saja  apabila  shalat  pada  Hijir  Isma'il, 
karena  sebagian  besar  Hijir  adalah  termasuk  Ka'bah. 

Apakah  ini  mencakup  shalat  fardhu  dan  shalat  sunah? 

Menurut  para  ulama  terbagi  menjadi  dua  pendapat,8”  pendapat 
yang  benar  adalah  bahwa  mencakup  shalat  fardhu  dan  shalat  sunnah. 
Dibolehkan  bagi  manusia  untuk  shalat  fardhu  di  Ka'bah,  sebagimana 
juga  dibolehkan  untuk  shalat  sunnah  padanya,  karena  shalat  sunnah 
sudah  tetap  keterangannya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan 
berdasarkan  hukum  asal  adalah  bahwa  keterangan  yang  sudah  di- 
tetapkan  untuk  sunnah  maka  ditetapkan  juga  untuk  fardhu  kecuali 
dengan  adanya  dalil.802 


*** 


801  Lihat  Al-Mughni  (2/475, 476),  Al-Mubdi'  (1/398),  At-Inshaf  (1/497),  Ar-Raudhu  AU 
Murbi'  (1/154),  Zaad  AUMusiaqm  (halaman  39)  dan  Hilyak  At-'Utama  (2/60). 

802  Fadhilah  Fensyarah  berkata  di  dalam  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (3/ 103):  yang  menun- 
jukkart  kaidah  ini  adalah  bahwa  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  ketika  meri- 
wayatkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  wi- 
tir  di  kendaraannya.  Merelca  berkata,  tetapi  beliau  tidak  shalat  wajib  di  kendaraan- 
nya.  Maka  ini  menunjukkan  bahwa  sudah  maklum  bahwa  apa  yang  telah  ditetap¬ 
kan  untuk  sunnah  maka  ditetapkan  juga  untuk  fardhu. 

Lihat  Asu-Syarhu  Al-Mumti'  (2/252) 
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Bab  Shalat  Menghadap  Kendaraan,  Unta,  Pohon,  dan  Sekedup. 
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507.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Mttqaddami  telah  memberitahukan  ke- 
pada  hand,  Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubai- 
dullah  bin  Umar,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  ShaUatlahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwa  beliau  menjadikan  kendaraan  untanya  sebagai  peng- 
halang  lalu  beliau  shalat  menghadap  kepadanya.  Aku  berkata,  bagaima- 
na  menurut  engkau  apabila  kendaraan  tersebut  berjalan  dan  pergi ?  Ia 
menjawab,  maka  beliau  memegang  kendaraan  ini  lalu  meluruskannya 
kemudian  beliau  shalat  menghadap  ke  bagian  belakangnya.  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  melakukannya.803 


Syarah  Hadfts 

Perkataannya,  "Kaana  yu'arridhu  raahilatahu"  Beliau  menjadikan 
kendaraan  untanya  sebagai  penghalang  lalu  shalat  menghadap  kepa¬ 
danya. 


803  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (502)  (247) 
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Perkataannya,  "Habbat  ar-rikaabu"  Artinya  kendaraan  tersebut  ber- 
jalan  dan  pergi. 

Perkataannya,  "Ia  menfawab,  maka  beliau  memegang  kendaraan  ini  lalu 
meluruskannya  kemudian  beliau  shalat  menghadap  fee  bagian  belakangnya" . 
Ar-Rahl  adalah  sesuatu  yang  diikat  di  atas  kendaraan  unta,  karena 
untuk  membawa  barang  diatasnya. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/580-581): 

Perkataannya,  "Bab  shalat  menghadap  kendaraan  unta."  Al-Jauhari 
berkata,  ar-raahilah  adalah  unta  yang  sudah  pantas  untuk  diletakkan 
barang  bawaan  di  atas  punggungnya. 

Al-Azhari  berkata,  ar-raahilah  adalah  tunggangan  yang  sudah  pan¬ 
tas  untuk  dinaiki  baik  jantan  atau  betina.  Huruf  ha'  dalam  lafazh  ar- 
raahilah  adalah  untuk  melebihkan,  al-ba'ir  (unta)  adalah  untuk  hewan 
unta  yang  sudah  masuk  usia  lima  tahun. 

Perkataannya,  "Pohon  dan  kendaraan"  Yang  disebutkan  di  dalam  ha- 
dits  bab  ini  adalah  ar-raahilah  dan  ar-rahl,  sepertinya  menggabungkan 
al-ba'ir  (unta)  dengan  ar-raahilah  dengan  makna  yang  sama  pada  ke- 
duanya,  dan  ada  kemungkinan  isyarat  kepada  apa  yang  terdapat  di 
dalam  sebagian  jalannya  (hadits).  Abu  Thalib  Al-Ahmar  telah  meri- 
wayatkannya  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dari  Nati'  dengan  lafazh 
"Kaana  yushalli  ilaa  ba'iirfhi "  (beliau  shalat  menghadap  untanya).  Jika 
ini  adalah  hadits  lain  maka  maksudnya  sudah  tercapai,  tapi  jika  ha- 
nya  sekedar  ringkasan  hadits  pertama,  seperti  yang  dimaksud  adalah 
shalat  menghadap  bagian  belakang  kendaraan  untanya  kemungkinan 
pertama. 

Dan  yang  menguatkan  untuk  kemungkinan  kedua  adalah  apa 
yang  ditakhrij  oleh  Abdurrazzaq,  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  menyukai 
shalat  menghadap  untanya  kecuali  padanya  terdapat  pelana,  aku  akan 
menyebutkannya  nanti. 

Menggabungkan  pohon'  dengan  unta  berpelana  adalah  karena  ke- 
utamaan,  dan  kemungkinan  merupakan  satu  isyarat  demikian  kepa¬ 
da  hadits  Ali,  ia  berkata,  aku  telah  melihat  kami  pada  waktu  perang 
badar,  tidaklah  ada  pada  kami  seseorang  melainkan  ia  tidur  kecuali 
Rasulullah  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sesungguhnya  beliau  melaku- 
kan  shalat  menghadap  ke  pohon,  sambil  berdo'a  hingga  pagi  hari  Di- 
riwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan  sanad  hasan. 
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Perkataannya,  "Yu'arridhu"  artinya  menjadikannya  sebagai  peng- 
halang. 

Perkataannya,  "Aku  berkata,  bagaimana  pendapai  engkau"  zhahimya 
adalah  ini  perkataan  Nafi',  dan  yang  ditanya  adalah  Ibnu  Umar,  tetapi 
AHsma'iliy  telah  menjelaskan  dari  jalan  Ubaidah  bin  Humaid,  dari 
Ubaidullah  bin  Umar  bahwa  itu  adalah  perkataan  Ubaidullah  dan 
yang  ditanya  adalah  Nafi',  maka  berdasarkan  keterangan  ini,  hadits 
ini  mursal,  karena  subyak  dari  kata  keija  "Ya'khudzu"  (yang  meme- 
gang)  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sementara  Nafi'  tidak 
bertemu  dengan  beliau. 

Perkataannya,  "Habbati  Ar-Rikaab"  Artinya  unta  itu  bergerak.  Dika- 
takan;  habba  al-fahlu  (kuda  pejantan)  jika  bergerak,  dan  "habba  al-ba'iiru 
ft  as-sairi"  (unta  itu  bergerak  berjalan)  jika  riang  gembira.  Ar-rikaab  ada¬ 
lah  yang  dinaiki  di  atasnya  (pelana  unta),  tidak  ada  bentuk  tunggal- 
nya  dalam  lafazhnya.  Maknanya  adalah  bahwa  seekor  unta  jika  berge¬ 
rak  dan  berjalan  maka  akan  mengacaukan  orang  yang  shalat,  sehingga 
ia  meluruskannya  kepada  pelana  dan  dijadikannya  sutrah. 

Perkataannya,  "Ya'dUuhu"  Dibaca  ya’diluhu  artinya  memberdiri- 
kannya  dihadapan  wajahnya,  boleh  juga  dengan  tasydid  "Yu'addUuhu" 

Perkataannya,  "Uaa  akharatihi"  dengan  fathah  semua  tanpa  ada  mad 
(panjang),  boleh  juga  dengan  mad  "Aakharatthi"  Lalu  " Mu'khiratihi "  de¬ 
ngan  mendhamahkan  huruf  pertama  kemudian  huruf  hamzdh  sukun, 
adapun  huruf  kha'  maka  Abu  'Ubaid  memastikan  kasrah,  boleh  juga 
fathah.  Ibnu  Qutaibah  mengingkari  fathah,m  sebaliknya  pendapat  Ibnu 
Makkiy,  ia  berkata,  tidak  boleh  dikatakan;  muqaddim  dan  mu'dkhkhir 
kecuali  pada  khusus  dzat.  Adapun  pada  selainnya  maka  dengan  fat¬ 
hah  saja,  kemungkinan  wajib,  dan  sebagian  ulama  meriwayatkannya 
dengan  mem/at/ia/ikan  huruf  hamzdh  dan  mentasydidkan  huruf  kha', 
yang  dimaksud  adalah  papan  yang  ada  di  belakang  kendaraan  yang 
dijadikan  sandaran  oleh  penunggangnya. 

Al-Qurthubi  berkata,  di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang 
dibolehkan  memakai  sutrah  dengan  hew  an  yang  diam  tidak  pergi 
kemana-mana,  dan  ini  tidak  bertentangan  dengan  larangan  shalat  di 
tempat  menderumnya  unta;  karena  tempat  menderum  unta  adalah 
tempat  berdiamnya  di  samping  air,  dan  makruhnya  shalat  pada  saat 


804  Yang  bcnar  adalah  perkataan  Abu  Ubaid  Rahimahullah  yaitu  membolehkan  fathah. 
Dikatakan  oleh  pensyarah  Rahintahullah. 
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itu  di  sisinya  bisa  jadi  karena  bau  busuk,  atau  bisa  jadi  karena  mereka 
menyendiri  di  tempat  sunyi  dan  menutupi  diri  mereka  dengannya. 

Ulama  lain  berkata,  alasan  larangannya  adalah  kondisi  unta  yang 
diciptakan  dari  setan,  telah  dijelaskan  sebelumnya  tentang  permasa- 
lahan  ini,  sehingga  d imungkinkan  apa  yang  telah  terjadi  dari  beliau 
pada  waktu  safar  berupa  shalat  menghadap  kepadanya  adalah  kare¬ 
na  kondisi  darurat  Perbandingannya  adalah  shalatnya  beliau  meng¬ 
hadap  tempat  tidur  yang  ada  seorang  wanita  di  atasnya. 

Terdapat  pandangan  yang  jelas  dari  keterangan  ini,  bahwa  tempat 
menderumnya  unta  adalah  tempat  yang  ia  tinggal  dan  berlindung  ke¬ 
padanya.  Adapun  yang  ini  adalah  seseorang  yang  sedang  safar  lalu 
menghentikan  untanya,  kemudian  shalat  menghadap  kepadanya,  ma- 
ka  kalau  begitu  mana  tempat  menderumnya  unta  tersebut? 


jjil I  Jl  S*i)l  vS 

Bab  Shalat  Menghadap  Tcmpat  Tidur. 
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508.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hepada  kami,  ia 
berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  hepada  katni,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Apakah  kalian  menya- 
makan  kami  dengan  anjing  dan  keledai,  sungguh  aku  telah  melihat  diri- 
ku  sendiri  sedang  berbaring  di  atas  tempat  tidur,  lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  datang  lalu  beliau  menengahkan  tempat  tidur  terse- 
but  kemudian  beliau  shalat.  Aku  tidak  suka  untuk  menampakan  diriku 
kepada  beliau  dari  arah  depannya105  maka  aku  keluar  dari  arah  kedua 
kaki  tempat  tidur  hingga  aku  keluar  dari  selimutku."m 


805  Al-Hafizh  Rahtmahullah  berkata  di  dalam  Ai-Fath  (1/581):  perkataan  Aisyah,  "An 
ansahahu"  artinya  menampakkan  diri  dari  arah  depannya.  Al-Khaththabi  berkata, 
itu  adalah  berasal  dari  perkataanmu  -  nasafm  lit  asy-syai'  itbza  'aradha  K  -  (apabila 
ditampakkan  kepada  ku) 

Yang  dikehendaki  Aisyah  adalah  bahwasanya  ia  takut  menghadap  kepada  beliau 
dengan  badannya  -  sedangkan  beliau  sedang  shalat  —  artinya  membujur  di 
depannya. 

Perkataan  Aisyah,  “ansallu"  artinya  keluar  dengan  diam-diam  atau  dengan  lembut. 

806  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (506)  dan  Muslim  (512)  (271) 
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Syarah  Hadlts 

Perkataannya,  "Bab  shalat  menghadap  tempat  tidur"  Artinya  perbua- 
tan  ini  dibolehkan,  kemudian  ia  berdaiil  dengan  hadits  ini. 

Pada  perkataan  Aisyah,  "Apakah  kalian  menyamakan  aku  dengan 
anjing  dan  keledai?"  adalah  satu  isyarat  kepada  hadits  Abdullah  bin  Al- 
Mughaffal  yang  ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  shahihnya,  bahwa 
yang  dapat  memotong  shalat  seorang  muslim  apabila  dihadapannya 
tidak  ada  sebatang  tombak  adalah  wanita,  keledai,  dan  anjing  hitam. 

Akan  tetapi  pengingkarannya  Aisyah  dijadikan  udzur  dari  diri 
beliau  bahwa  hadits  ini  belum  sampai  kepadanya.  Jika  tidak,  seandai- 
nya  sudah  sampai  hadits  ini  niscaya  ia  tidak  akan  mengucapkan  per¬ 
kataan  ini,  akan  tetapi  telah  beredar  pada  orang-orang  tanpa  disan- 
darkan  kepada  Rasulullah  dari  apa  yang  telah  sampai  kepadanya 
(Aisyah)  seraya  ia  berkata,  "Apakah  kalian  menyamakan  aku  dengan 
anjing  dan  keledai?" 

Seseorang  terkadang  tidak  tahu  akan  satu  hal  meskipun  dia  se¬ 
orang  alim. 

Oleh  karena  itu  kita  dapat  mengambil  dari  hadits  ini  beberapa 
faedah,  diantaranya: 

1.  Seorang  alim  terkadang  luput  pada  dirinya  beberapa  hukum  syar'i 
sementara  ia  tidak  mengetahuinya. 

2.  Dibolehkan  seorang  wanita  berbaring  di  depan  suaminya,  semen¬ 
tara  suaminya  sedang  shalat.  Ini  diambil  dari  perbuatan  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akan  tetapi  ini  terikat  dengan 
apabila  dia  (wanita)  tersebut  tidak  menyibukkan  hatinya,  jika  ia 
menyibutkkan  hatinya  dengan  sebab  apapun  maka  tidak  boleh 
shalat  di  depannya. 

3.  Dibolehkan  tidur  di  atas  tempat  tidur,  ini  tidak  dikatagorikan  se- 
bagai  kemegahan  yang  tercela,  tapi  ini  termasuk  perkara  yang  di¬ 
bolehkan  dan  sudah  makruf  pada  masa  Nabi  ShaHattahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

4.  Aisyah  sangat  menghormati  Rasulullah,  dimana  ia  pindah  keluar, 
karena  takut  mengganggu  beliau. 


<£*>» 

^  *  *  J  « 

o*  j*  o*  i^wuJi  Jje  vV 

ika  ikiJ  o!  01  :JUj  jJ&ii^j  4*31  o*  ^  ji'  ijj 


Bab  Orang  Shalat  Mendorong  Orang  Yang  Lewat  Di  Depannya. 
"Ibnu  Umar  mendorong  pada  saat  tasyahhud  dan  pada  waktu 
di  Ka'bah,*07  seraya  berkata,  Jika  dia  tidak  terima  dan  tidak  ada 
jalai i  lain  selain  engkau  hams  membunuhnya  maka  bunuhlah 

dla.”m 


Pada  atsar  ini  terdapat  faedah  penting,  yaitu  bahwa  baik  di  Me- 
kah  atau  tempat  lainnya  adalah  sama  saja  dalam  mendorong  orang 
yang  lewat  di  depan  orang  yang  sedang  shalat,  karena  Ibnu  Umar  men¬ 
dorong  orang  yang  lewat  di  Ka'bah,  dan  tempat  itu  adalah  pangkal 
Al-Bait  Al-Haram. 

Adapun  pendapat  sebagian  ulama,  bahwa  tidak  apa-apa  lewat  di 
depan  orang  yang  sedang  shalat  di  Al-Masjid  Al-Haram,  dan  sebagian 
mereka  mengkatagorikannya  kepada  apa  yang  lebih  luas  dari  itu,809 
maka  pendapat  ini  perlu  dikoreksi. 

807  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/581),  Abu  Nu'aim  gurunya  Al-Bukhari  telah 
menyambung  atsar  ini  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat  miliknya  dari  jalan  Shaleh  bin 
Kaisan,  ia  berkata,  "Aku  melihat  Ibnu  Umar  shalat  di  Ka'bah,  dan  ia  tidak  membiarkan 
seorang  pun  lewat  didepannya  kecuali  segera  mendorongnya .  “ 

Fatku  Al-Bari  (1/582)  dan  At-Taghliq  (2/247). 

808  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  jazm  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Fath  (1/581).  Abdurrazzaq  telah  menyambungnya  di 
dalam  M usha n na/-nya  (2/20)  (2325),  dan  berkata,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Ibnu  Umar  tidak  pernah  membiarkan  seorang  pun 
lewat  di  depannya,  jika  ia  tidak  terima  dan  tidak  ada  jtdan  lain  kecuali  hams  membunuh¬ 
nya  maka  hendaknya  membunuhnya." 

Fatku  Al-Bari  (1/582)  dan  At-Taghliq  (2/248). 

809  Lihat  Al-Mughni  (3/90)  dan  Al-lnshaf(2/95) 
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<gs^T> 

Di  dalam  atsar  ini  juga  terdapat  dalil  tentang  mendorong  orang 
yang  lewat,  meskipun  di  akhir  shalat,  dikarenakan  Ibnu  Umar  juga 
mendorong  orang  lewat  sedangkan  ia  dalam  keadaan  tasyahhud. 


^  tfoi-  :Jli  *  *  * 

:  Jli  :  As*-*  $  d  il t 

3?  ou£i  tfoi-  :<Jl5  fST  dii  j  ^  fli*3  4*  il 

jjt  Ijjdi-  ;<JlS  (^jdiJl  J^A-a  y  L*d?-  ;Jl5 

'■**>  lit  c^jij  :Jt>  oL>— Jl 

ot  Jalii  ^  CjA,  ^s"* 

Ni  uuj;  ^  4^'  ^  <£  ^  c?^  «& 

^jSM  y*  d3f  dj*-i  jit  A*idi  jbA^J  alii  Aj-Aj 

J^3  ^  ^  ^  ^1  ^'3^  ls^  r* 

JUti.  Ut  U  dJL^  4il  :  jL5i  0'3j*  (J*  ^r?*  $ 

jJ^dp-i  JL^  lal  t d_ji>  ^^^■■*;■■,,  *<3^ 

J  OU  iiidlli  AjJj  yj  jll»u  Ot  di-i  aljli  y-UJl 

.01^3  Uiii  &li£ 


509.  Abu  Ma'mar  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdul 
Wants  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata t  Yunus  tdah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Hilal  dari  Abu  Shateh, 
bahwa  Abu  Sa'id  berkata,  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda . 
(hadits  melalui  sanad  yang  lain  disebutkan)  Adam  bin  Abi  lyas  tdah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Humaid  bin  Hihd  Al- 
'Adawi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Shaleh  As - 
Samman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  melihat  Abu 
Sa'id  Al-Khudri  pada  hari  Jum’at  sedang  shalat  menghadap  sesuatu 
yang  dijadikannya  sebagai  sutrah  dari  kwatnya  orang-orang,  lalu  se- 
orang  pemuda  dari  Bani  Abi  Mu'aith  hendak  lewat  di  depannya,  maka 
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Abu  Sa'id  mendorong  dadanya,  pemuda  Hu  melihat  dan  tidak  menda- 
patkan  jalan  melainkan  yang  ada  dihadapannya,  maka  ia  kembali  hendak 
melewatinya,  lain  Abu  Sa'id  mendorong  lebOi  keros  daari  yang  pertama, 
sehingga  pemuda  itu  mencela  Abu  Sa'id,  kemudian  dia  masuk  menemui 
Marwan  dan  mengadu  kepadanya  apa  yang  ia  dialaminya  dari  Abu 
Sa'id.  Abu  Sa'id  masuk  dibelakangnya  menemui  Marzoan.  la  berkata, 
ada  apa  dengan  engkau  dan  anak  saudaramu  wahai  Abu  Sa'id?  Ia 
menjawab,  aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  diantara  kamu  shalat  menghadap  sesuatu  yang 
ia  jadikan  sutrah  dari  orang-orang,  Mu  ada  seseorang  yang  hendak  le- 
zmt  di  hadapannya  maka  hendaknya  ia  mendorongnya,  jika  dia  me- 
nolak  maka  hendaknya  membunuhnya  (mendorongnya  lebih  keros  lagi), 
karena  sesungguhnya  dia  adalah  setan."m 

(Hadits  509*  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3274). 

Syarah  Hadits 

Di  dalam  hadits  ini  terdapatbeberapa  faedah,  diantaranya: 

Bahwa  seseorang  apabila  shalat  menghadap  sutrah,  lalu.ada  se¬ 
seorang  yang  hendak  lewat  antara  dia  dengan  sutrah  maka  ia  hams 
mendorongnya,  jika  dia  tidak  terima  maka  hendaknya  ia  membu¬ 
nuhnya.  Yang  dimaksud  dengan  membunuhnya  adalah  mendorong 
dengan  keras  bukan  membunuh  dalam  arti  yang  sebenamya.811 


810  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (505)  (259) 

811  Pensyarah  ditanya;  seandainya  ada  seseorang  yang  lewat  dihadapan  orang  lain, 
sedangkan  dia  dalam  keadaan  sujud,  maka  apakah  ia  boleh  mendorong  dengan 
tangannya  atau  dengan  kepalanya? 

Syaikh  menjawab:  tidak  mungldn  mendorong  dengan  tangannya,  karena  jika  ia 
mendorong  dengan  kedua  tangannya  niscaya  ia  harus  mengangkatnya  dari  tanah 
padahal  dia  diperintahkan  untuk  sujud  dengan  menggunakan  kedua  tangan* 
Begitu  juga  tidak  boleh  mendorong  dengan  kepalanya  karena  sangat  sulit  untuk 
dilakukan,  karena  barangkali  saja  kalau  dia  menarik  kepalanya  dari  tanah  maka 
jidatnya  akan  berpengaruh. 

Zhahimya  adalah  yang  seperti  ini  hendaknya  dibiarkan  saja  hingga  selesai  dari 
sujud. 

Dia  juga  ditanya:  seandainya  orang  yang  lewat  adalah  orang  buta,  maka  apakah 
aku  biarkan  dia  untuk  lewat? 

Dia  menjawab:  Tidak.  Tapi  harus  mendorongnya,  dan  dia  apabila  mengetahui 
kalau  kamu  mendorongnya  niscaya  ia  akan  kembali,  dan  apabila  ia  kembali  untuk 
yang  kedua  kalinya  maka  doronglah  untuk  yang  kedua  kalinya. 

Dia  juga  ditanya:  apakah  lewat  di  depan  makmum  dibolehkan? 

Dia  menjawab:  Ya.  Karena  sutrah  yang  berada  didepannya  adalah  sutrahnya  dia. 
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Juga  terdapat  dalil  bahwa  tidak  dibolehkan  bagi  manusia  un- 
tuk  lewat  di  depan  orang  yang  sedang  shalat,  meskipun  dia  tidak 
mendapatkan  celah  jalan  kecuali  ini,  akan  tetapi  dikecualikan  dari 
itu  apabila  orang  yang  shalat  melampaui  batas  dengan  cara  shalat  di 
jalan  misalnya,  atau  tempat  khusus  untuk  orang  lewat,  seperti  shalat 
di  depan  pintu. 

Dan  tempat  khusus  untuk  orang  lewat  juga  adalah  tempat  thawaf, 
sesungguhnya  tidak  ada  hak  bagi  orang  shalat  di  tempat  ini. 

Dalil  berikutnya  adalah  bahwa  para  shahabat  tunduk  kepada  pe- 
nguasa  dan  pemimpin,  meskipun  para  shahabat  lebih  mulia  dari  pe- 
nguasa.  Kesimpulan  ini  diambil  dari  kejadian  pemuda  yang  masuk 
menemui  Marwan  bin  Al-Hakam,  dan  dia  adalah  gubemur  Madinah. 
Pemuda  itu  mengadu  apa  yang  ia  dapatkan  dari  perlakuan  Abu  Sa'id. 
Lalu  Abu  Sa'id  masuk  dibelakangnya  demi  untuk  membela  dirinya. 

Faedah  berikutnya  adalah  anak  kecil  dipanggil  dengan  nama 
panggilan  "Ibnu  al-akh"  yang  sama  dengan  al-akh  (saudara).  Sedangkan 
orang  tua  telah  berjalan  adat  kebiasaan  dia  dipanggil  dengan  panggi¬ 
lan  (d-'am  (paman). 

Term  as  uk  faedah  dari  hadits  ini  juga  adalah  bahwa  orang  yang 
lewat  di  depan  orang  yang  sedang  shalat  dan  sutrahnya,  dan  ia  tidak 
terima  jika  didorong  maka  dia  adalah  setan,  sebagaimana  yang  disifati 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Jika  ada  orang  yang  berkata,  apabila  ada  orang  yang  shalat  tidak 
memakai  sutrah  (pembatas),  maka  apakah  kita  boleh  mengatakan,  bah¬ 
wa  dibolehkan  bagi  orang  untuk  lewat  didepannya?  Jawab:  Tidak  boleh, 
sebagaimana  hal  ini  datang  di  dalam  hadits  Abdullah  bin  Umar.*12 


812  Pensyarah  memberikan  isyarat  kepada  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Al-Imam 
Ahmad  di  dalam  Musmd-nya  (2/86)  (5585),  Muslim  (506),  (260),  Ibnu  Majah  (955) 
5^  aJj*  uil  ^  ilij  ii" Mi’  til  Jti  at  Jjij  <l>t  yip  ^  at  Jip  ^ 

dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beisabda, 
"Apabila  satah  seorang  dianiara  kamu  shalat  maka  janganlah  membiarkan  seorang  pun 
untuk  lewat  di  depannya,  jika  dia  menolak  maka  bunuhlah  dia ,  sesungguhnya  dia  bersama 
qarin  (setan)"  aton  tetapi  Asy-Syaukani  berkata  di  dalam  An-Nail  (3/10):  Hadits 
ini  muthlaq  muqayyad  dengan  apa  yang  terdapat  di  dalam  hadits  Abu  Sa'id  dari 

perkataannya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  ^ 'H  "Apabila 

salah  seorang  dianiara  kamu  shalat  menghadap  sesuatu  yang  dtjadikannya  sebagai  sut- 
rah  "  Maka  tidak  boleh  mendorong  dan  memukulnya  kecuali  bagi  orang  yang 


memiliki  sutrah, 

An-Nawawi  berkata  di  dalam  Syarah  Muslim  (4/223):  para  ulama  telah  sepakat 
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Tapi  apakah  dia  boleh  membunuhnya? 

Zhahimya,  dia  boleh  membunuhnya,  sebagaimana  seandainya  ia 
lewat  diantara  dia  dengan  sutrahnya. 

Jika  ada  yang  berkata;  apakah  batasan  jarak  yang  dibolehkan  bagi 
orang  shalat  untuk  mendorong  orang  yang  lewat  dihadapannya? 

Kita  katakan;  apabila  seseorang  memiliki  sesuatu  yang  ia  jadikan 
untuk  pembatas  shalat,  maka  batasannya  adalah  hingga  ujung  orang 
shalat,  dan  jika  dia  tidak  memiliki  sesuatu  yang  dijadikan  untuk  pem¬ 
batas  shalat  maka  batasannya  adalah  tiga  hasta  dan  kedua  kakinya.813 

Dikatakan;  batasannya  adalah  ujung  sujudnya814  yakni  tempat 
meletakkan  jidat;  karena  yang  lebih  dari  itu  tidak  ada  hak  baginya, 
sesungguhnya  haknya  di  tanah  adalah  apa  yang  dibutuhkan  dalam 
shalatnya  saja,  dan  akhir  dari  apa  yang  dibutuhkan  adalah  ujung  tem¬ 
pat  sujudnya,  inilah  pendapat  yang  lebih  dekat  dengan  kebenaran.815 


tentang  semuanya  ini  bagi  orang  yang  tidak  melalaikan  shalatnya,  tapi  berhati- 
hati,  kemudian  ia  shalat  di  hadapan  sutrah  atau  di  tempat  yang  aman  dari  orang 
lewat  di  hadapannya. 

Lihat  AUFath  (1/582). 

813  Madzhab  Al-Hanabilah*  Lihat  AMnsfatf  (2/94) 

814  Lihat  rujukan  yang  telahlala 

815  Lihat  Asy-SyarhAUMumti'  (3/340)* 

Pensyarah  ditanya:  apabila  seseorang  lewat  di  belakangnya? 

Dia  menjawab:  apabila  seseorang  lewat  di  belakangnya  maka  dia  tidak  berdosa* 


<100> 


<jk  jdl  (A  Vr^ 


Bab  Dosa  Orang  Yang  Lewat  Di  Hadapan  Orang  yang  Shalat 


1  ^}T  lLUU  :  JlS  cJu-jj  •y  *&l  JlZ  .  D  ^ 
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510.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  k ami,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Nadhr  pelayan 
Umar  bin  Ubaidullah,  dari  Bust  bin  Sa'id,  bahwa  Z aid  bin  Khalid 
mengutusnya  untuk  menemui  Abu  Juhaim  untuk  menanyakan  kepa- 
danya  apa  yang  ia  dengar  dari  Rasididlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  orang  yang  lewat  di  hadapan  orang  shalat?  Abu  Juhaim  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  orang 
yang  di  hadapan  orang  shalat  mengetahui  hukuman  apa  yang  akan  ia 
terima,  niscaya  dia  berdiri  selama  empat  puluh  itu  lebih  bade  baginya 
daripada  dia  lewat  dihadapannya."  Abu  An-Nadhr  berkata ,  "aku  tidak 
tahu  apakah  ia  berkata  empat  puluh  hari,  atau  bulan,  atau  tahun/m( 


816  Dirtwayatkan  oleh  Muslim  (507)  (261) 
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Syarah  Hadtts 

Di  dalam  riwayat  Al-Bazzar  disebutkan:  Empat  puluh  kharif x?, 
yakni  tahun. 

Perkataannya,  "Maadza ' alaihi "  (apa  yang  akan  ia  terima)  tidak  jeias 
apa  yang  akan  ia  terima,  akan  tetapi  datang  juga  di  dalam  satu  riwa¬ 
yat,  "Maadza  'alaihi  min  al-itsmi"  (dosa  apa  yang  akan  ia  terima)®18  ini 
adalah  teks  yang  jeias  menekankan  bahwa  orang  yang  lewat  di  hada- 
pan  orang  shalat  adalah  berdosa  -dan  zhahimya  adalah  sama  saja-  baik 
ia  memiliki  sutrah  atau  tidak  selama  dia  lewat  di  hadapannya,  maka  ia 
berdosa. 

Perkataannya,  "Di  hadapan  orang  shalat"  Kami  telah  menyebutkan- 
nya,  dan  kami  katakan,  bahwa  sesungguhnya  sebagian  ulama  telah 
menentukan  jaraknya  sejauh  tiga  hasta  dari  kedua  kakinya,  dan  seba¬ 
gian  mereka  menentukannya  dengan  ujung  sujudnya,  ini  pendapat 
yang  paling  benar.819 


817  Diriwayatkan  oleh  Al-Bazzar  di  dalam  Musrtadnya  (9/239),  dan  Al-Haitsami 
membawakannya  di  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (2/61),  dan  ia  berkata,  diriwayat¬ 
kan  oleh  Al-Bazzar,  dan  para  perawinya  adalah  para  perawi  shahih. 

818  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  di  dalam  Mushannajnya  (1 /253). 

Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/585):  perkataannya,  "maadza  'alaihi"  (apa 
yang  akan  ia  terima)  Al-Kusymihani  menambahkan,  "Dari  dosa"  dan  tambahan 
ini  tidak  ada  sedikit  pun  ada  pada  selainnya,  hadits  ini  terdapat  di  dalam  Al- 
Muwalhtha'  tanpa  ada  tambahan  ini.  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  sedikitpun  darinya 
tidak  ada  perselisihan  pada  Malik,  begitu  juga  riwayat  enam  kitab  sunan,  para 
pemilik  musnad,  dan  mustakhrajaat  tanpa  ada  tambahan  ini.  Dan  sama  sekali 
aku  tidak  melihat  sedikitpun  di  dalam  riwayat-riwayat,  akan  tetapi  di  dalam 
Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  "Yakni  min  al-itsmi"  maka  kemungkinan  disebutkan 
dalam  asal  Al-Bukhari  sebagai  hasyiyah  (catatan  kaki),  lalu  Al-Kusymiihaniy  me- 
nyangkanya  sebagai  pokok,  karena  tidak  ada  pada  para  ulama  tidak  juga  dari  para 
hafizh.  Tapi  itu  adalah  kabar  angin. 

819  Lihat  apa  yang  telah  dijelaskan. 
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Bab  Seorang  Laki-Laki  Menghadap  Temannya  Atau  Orang  Lain 
Dt  Dalam  Shalatnya  Dan  Dia  Dalam  Shalat 
"Utsman  tldak  menyukai  ada  seorang  lakNaki  dihadapan  orang 

sedang  shalat”.920 

”Sesungguhnya  yang  demlklan  ini  apabila  la  slbuk  dengannya, 
adapun  jika  tidak  sibuk,  maka  laid  bln  Tsabit  telah  berkata, 
tidak  ada  keberatan,  sesungguhnya  seorang  lakNaki  tldak 
memotong  shalat  lakl-laki  tain”.921 


&  jds I  If  Git  JJi  £  j^Ui}  Git  .OH 

l*  Ujup  4$t  Lilli-  jjp  tjj’jZS  jfi-  (4-^ 


820  Al-Bukhari  menyebulkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang  telah  disebulkan 
di  dalam  Al-FaOi  (1 /586),  Al-Hafizh  telah  berkata  tentang  ta'liq  ini  di  dalam  Al-Fath 
(1/587):  dan  aku  tidak  melihatnya  dan  Utsman  hingga  sekarang.  Akan  tetapi  aku 
melihatnya  di  dalam  dua  Mushannaf  milik  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
selain  mereka  berdua  dari  jalan  Hilal  bin  Yasaf,  dan  Umar  bahwa  ia  melarang 
akan  hal  ini,  dan  pada  keduanya  juga  dari  Utsman  keterangan  yang  menunjuk- 
kan  atas  tidak  makruhnya  perbuatan  tersebut,  maka  hendaknya  memperhati- 
kan;  katena  ada  kemungkinan  apa  yang  terdapat  pada  naskah  asli  teijadi  tashhif 
(kesalahan  membaca)  dari  Umar  ke  Utsman. 

Lihat  At-Taghliq  (2/248),  249). 

821  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu'allaq  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam 
Al-Fath  (1/586,  587)  dan  Al-Hafizh  tidak  menyebutkan,  tidak  di  dalam  Al-Fath 
(1/587)  tidak  juga  di  dalam  At-Taghliq  (2/249)  orang  yang  menyambungnya. 
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511.  "Isma'il  bin  Khalil  telah  memberitahukan  kepada  harm,  Ali  bin  Mushir 
tdah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dan  Muslim  yak- 
ni  Ibnu  Shubaih,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  bahwa  telah  disebutkan  di- 
sisinya  apa-apa  yang  dapat  memuiuskan  shalat,  maka  mereka  berkata, 
yang  memutuskannya  adalah  anfing,  keledai  dan  wanita.  Aisyah  berka¬ 
ta,  kalian  menjadikan  kami  seperti  anfing,  sungguh  aku  telah  melihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dan  sesungguhnya  aku  benar- 
benar  berada  diantara  beliau  dengan  kiblat,  dan  aku  sedang  berbaring 
di  atas  tempat  tidur.  Maka  aku  mentpunyai  hafat  dan  aku  tidak  suka 
menghadap  kepada  beliau,  maka  aku  turun  dengan  perlahan  secara  diam- 
diam."m  Dari  Al-A'masy ,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah 
seperti  itu.m 


822  Diriwayat  oleh  Muslim  (512)  (270) 

Pensyarah  ditanya:  apakah  al-insilaal  (turun  perlahan)  termasuk  dari  katagori 
lewat? 

Dia  menjawab:  Tidak,  tidak  termasuk  lewat. 

Pensyarah  berkata  dalam  memperinti  permasalahan  ini  di  dalam  Asy-Syarhu  Al- 
Mumti'  (3/391):  akan  tetapi  kami  berkata:  hadits  ini  -  yang  di  maksud  adalah 
hadits  Aisyah  -  padanya  tidak  ada  dalil,  karena  ini  bukan  lewat  Sedangkan  Nabi 
Shallallahu  alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  lewat"  Beda  antara  melewati  dan  ber¬ 
baring,  Dan  kami  sepakat  dengan  kalian  bahwa  wanita  apabila  ia  berbaring  di 
hadapan  orang  sedang  shalat  maka  tidak  memutuskan  shalatnya. 

Lihat  permasalahan  ini  dengan  rinci  di  dalam  Kitah  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (3/385- 
393). 

Dia  juga  ditanya:  Lewatnya  seorang  laki-laki  di  hadapan  orang  sedang  shalat, 
apakah  memutuskan  shalat? 

Dia  menjawab:  Tidak  memutuskan  shalat  kecuali  tiga  hal:  wanita,  keledai  dan 
anjing  hitam. 

823  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/587):  perkataannya,  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim.  Adalah  dinisbatkan  kepada  sanad  sebelumnya,  yakni  bahwa  Ali  bin 
Mushir  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al-A'masy  dengan  dua  sanad  sam- 
pai  kepada  Aisyah  dari  Muslim  -  dia  adalah  Abu  Adh-Dhuha  -  dari  Masruq  dari 
Aisyah  dengan  lafazh  yang  telah  disebutkan,  dan  dari  Ibrahim  dari  Al-Aswad  dari 
Aisyah  dengan  makna. 
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Syarah  Hadlts 

Perkataannya,  "Bab  seorang  laki-laki  mengbadap  temannya  atau  orang 
Jain  di  dalam  shalatnya. "  Kemungkinan  perkataannya,  "Atau  orang  Jain" 
artinya  selain  temannya  yang  antara  dia  dengan  orang  tersebut  tidak 
ada  kesengajaan. 

Dan  kemungkinan  lain  juga  selain  manusia,  seperti  binatang  atau 
yang  sejenisnya. 

Perkataannya,  "Utsman  tidak  menyukai  ada  seorang  laki-laki  dihada- 
pan  orang  sedang  shalat." 

Perkataannya,  "Sesungguknyahal  iniapabilaiasibutdengannya."Yaki\i 
apabila  menyibukannya  karena  posisinya  berada  dihadapannya. 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/587): . 

Perkataannya,  "Bab  seorang  JaJd-laki  mengbadap  laki-laki  lain  yang 
sedang  shalat."  Di  dalam  naskah  milik  Ash-Shaghani,  "Seorang  Jaki-ldki 
mengbadap  temannya  atau  selainnya  di  dalam  shalatnya."  Artinya  apakah 
maknih  hukumnya  atau  tidak?  Atau  dibedakan  antara  melalaikannya 
atau  tidak?  Penulis  lebih  cenderung  kepada  perincian  semacam  ini. 
Ia  menggabungkan  antara  yang  zhahimya  seperti  berselisih  dari  dua 
buah  atsar  yang  telah  disebutkan  keduanya  oleh  Utsman  dan  Zaid  bin 
Tsabit. 

Dan  aku  tidak  melihatnya  dari  Utsman  hingga  sekarang.  Akan  aku 
melihatnya  di  dalam  dua  Mushannaf  milik  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  selain  mereka  berdua,  dari  jalan  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Umar, 
bahwa  ia  melarang  demikian. 

Padanya  juga  dijelaskan  dari  Utsman  sesuatu  yang  menunjukkan 
tidak  makruhnya,  maka  hendaknya  diperhatikan,  karena  kemungki¬ 
nan  apa  yang  telah  disebutkan  dalam  naskah  asli  adalah  bentuk  kekeli- 
ruan  dalam  membaca  dari  Umar  kepada  Utsman. 

Perkataan  Zaid  bin  Tsabit,  "Maa  balaitu"  Yang  dimaksud  adalah 
tidak  ada  keberatan  dalam  masalah  ini. 

Kesimpulan  rineian  yang  telah  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  adal¬ 
ah  satu  keharusan  darinya,  yaitu  bahwa  apabila  di  hadapan  kamu  ada 
orang  yang  menyibukkanmu  maka  janganlah  shalat  dihadapannya, 
dan  apabila  tidak  menyibukkanmu  maka  tidak  apa-apa  shalat  dihada¬ 
pannya,  akan  tetapi  apakah  boleh  kita  katakan  kepada  seseorang  agar 
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berkata  kepada  saudaranya,  "Duduklah  di  depanku  untuk  menjadi 
sutrah  dalam  shalatku?"  Ini  menjadi  masalah  yang  diperselihkan. 

Kemudian  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/587): 

Ibnu  Rashid  berkata,  Al-Bukhari  bemiat  bahwa  tersibukkannya 
orang  shalat  karena  perempuan  apabila  perempuan  tersebut  berada 
pada  arah  kiblatnya  lebih  besar  pengaruhnya  daripada  karena  laki- 
laki.  Meskipun  demikian,  shalatnya  beliau  tidak  rusak,  karena  beliau 
tidak  merasa  tersibukkan  oleh  Aisyah,  maka  begitu  juga  shalatnya 
seseorang  tidak  akan  rusak  oleh  orang  yang  tidak  menyibukkannya, 
dan  laki-laki  terlebih  lagi  tidak  menyibukkan. 

Al-Karmani  membuat  puas  dalam  masalah  ini  bahwa  hukum  laki- 
laki  dan  perempuan  adalah  satu  di  dalam  hukum-hukum  syari'at,  dan 
tidak  ada  yang  tersembunyi  padanya. 

Perkataan  ini  benar,  bahwa  hukum  laki-laki  dan  perempuan  ada¬ 
lah  satu  dalam  hukum-hukum  syari'at,  akan  tetapi  ini  terjadi  bersama- 
an  dengan  tidak  adanya  sesuatu  yang  mengharuskan  terjadi  perselisi- 
han  pendapat,  dan  disini  tidak  diragukan  lagi  di  dapat  sesuatu  yang 
mengharuskan  terjadi  perselisihan,  yaitu  bahwa  keterkaitan  seorang 
laki-laki  terhadap  perempuan  adalah  lebih  banyak  daripada  keterkai- 
tannya  dengan  laki-laki,  terlebih  lagi  apabila  perempuan  tersebut  ada¬ 
lah  isterinya,  sesungguhnya  setan  terkadang  menyibukkannya  dengan 
isteri  tersebut,  dan  barangkali  memutuskan  shalatnya. 


<102> 

Bab  Shatat  Di  Belakang  Orang  Yang  Sedang  Udur 
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512.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  tekh  mem¬ 
ber  itahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Hisyam  tekh  memberitahukan 
kepada  kami’,  ia  mengatakan,  'Ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku 
dari  Aisyah ,  ia  berkata,  “ Suatu  ketika  Nabi  Shalkllahu  Alaihi  wa  Sallam 
mekksandkan  shakt  sedangkan  aku  tidur  melintang  (di  hadapan  beliau) 
di  tempat  tidur  beliau,  kemudian  apabik  beliau  hendak  melakukan  ivitir 
mdka  beliau  membangu nkanku  hingga  aku  pun  mekkukan  witir. m 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  menerangkan  bagusnya  perhatian  Nabi  Shedlalkhu  Alaihi 
wa  Salkm  terhadap  keluarganya  dan  sikap  beliau  yang  lemah-lembut 
dalam  menemani  mereka.  Hal  ini  digambarkan  ketika  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Salkm  sedang  melakukan  shalat  menemani  isterinya  yang 
sedang  tidur.  Kemudian  apabila  shalatnya  tinggal  witir  maka  beliau 
membangunkan  isterinya  supaya  melakukan  shalat  witir. 

*** 


824  HR.  Muslim  (512)  (268) 
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Bab  Shalat  Sunnah  Di  Belakang  Wantta 
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512.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kimi,  ia  mengata- 
kan,  'Malik  telah  mengabarkan  kepada  harm,  dari  Abu  An-Nadhr  Maula 
Umar  bin  Ubaidillah,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah 
isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  ia  telah  berkata,  "Aku 
pernah  tidur  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  se- 
mentara  kedua  kakiku  tepat  berada  di  arah  kiblat  beliau.  Apabila  beliau 
hendak  sujud  make  beliau  menyentuhku  hingga  aku  pun  menekuk  ke¬ 
dua  kaki  soya,  kemudian  apabila  beliau  telah  berdiri  mdka  aku  kembali 
menjulurkan  kedua  kakiku.  Aisyah  melanjutkan,  " Rumah-rumah  saat 
itu  tidak  ada  lentera-lentera  di  dalamnya.*25 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Diperbolehkan  melakukan  gerakan-gerakan  ringan  (yang  bukan 
termasuk  shalat)  ketika  sedang  shalat 

825  HR.  Muslim  (512)  (272) 
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Mengenai  hadits  ini  bisa  dikatakan:  Disunnahkan  melakukan  ge- 
rakan  tertentu  apabila  gerakan  tersebut  dimaksudkan  untuk  ke- 
mashlahatan  shalat,  sebab  Rasulullah  pemah  menyentuh  Aisyah 
untuk  bisa  sujud. 

2.  Bukan  termasuk  sikap  tidak  beradab  apabila  menjulurkan  kedua 
kaki  di  hadapan  orang  yang  engkau  muliakan;  karena  Aisyah 
pemah  menjulurkan  kedua  kakinya  di  hadapan  Rasulullah  ketika 
beliau  sedang  shalat 

Kecuali  jika  dikatakan  bahwa  ada  perbedaan  antara  adanya  hu- 
bungan  keluarga  dengan  orang  lain;  sebab  ada  pepatah  menga- 
takan: 

"Di  hadapan  orang-orang  yang  didntai 
Maka  hilanglah  budi pekertt" 

Dari  sini  bisa  ditarik  pengertian  bahwasanya  terdapat  perbedaan 
antara  duduk  bersama  dengan  orang  yang  biasa  bersamamu  (te- 
man)  dengan  orang  lain  (asing):  ketika  engkau  duduk  di  hadapan 
temanmu  maka  engkau  boleh  (bisa)  menjulurkan  kedua  kakimu 
dan  hal  itu  diabaikan,  namun  di  hadapan  orang  asing  tentunya 
engkau  tidak  bisa  menjulurkannya . 

Kemudian  ada  sebuah  kisah  yang  dinukil  dari  perbuatan  Abu 
Hanifah:  Bahwasanya  beliau  (Abu  Hanifah)  biasa  memberikan  pe- 
lajaran  kepada  sahabat-sahabatnya.  Suatu  ketika  ada  seorang  laki- 
laki  'berwibawa'  (memiliki  bentuk  dan  rupa  yang  bagus)  datang 
kep adanya.  Saat  itu  Abu  Hanifah  sedang  membicarakan  masalah 
larangan  melakukan  shalat  dari  terbitnya  fajar  hingga  terbitnya 
matahari  dan  beliau  berada  di  antara  shahabat-shahabatnya  se- 
mentara  kedua  kakinya  menjulur  ke  depan.  Ketika  laki-laki  yang 
memiliki  bentuk  dan  rupa  bagus  tersebut  datang,  maka  Abu  Ha¬ 
nifah  membetulkan  posisi  kakinya  (menekuknya);  karena  ia  me- 
nyangka  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  seorang  alim  yang  agung. 
Abu  Hanifah  pun  berkata,  "Sesungguhnya  tidak  diperkenankan 
melakukan  shalat  antara  terbitnya  fajar  (shalat  Subuh)  sampai 
terbitnya  matahari".  Kemudian  laki-laki  tadi  mengatakan,  "Wahai 
Syaikh!  Bagaimana  pendapatmu  apabila  matahari  terbit  sebelum 
fajar  menyingsing?"  Ketika  laki-laki  tersebut  mengatakan  hal  itu 
maka  Abu  Hanifah  kembali  menjulurkan  kakinya  dan  tidak  mem- 
perdulikan  hal  itu. 
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Yang  terpenting  dari  itu  semua  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
-  tidak  diragukan  lagi  -  bahwa  ia  termasuk  seorang  yang  sangat 
mengagungkan  Nabi  Shallallahu  Almhi  wa  Sallam ,  bersamaan  de- 
ngan  itu  ia  tetap  menjulurkan  kakinya  di  hadapan  beliau. 

3.  Mengemukakan  alasan  terhadap  suatu  perbuatan  yang  memung- 
kinkan  terjadinya  celaan.  Ini  bisa  dilihat  dari  perkataan  Aisyah, 
"Rumah-rumah  saat  itu  tidak  terdapat  lentera-lentera  di  dalamnya". 

Sebab  apabila  di  dalam  rumah  terdapat  lampu/lentera  niscaya 
Aisyah  mengetahui  bahwa  Rasulullah  hendak  melakukan  sujud, 
sehingga  ia  akan  segera  menekuk  kedua  kakinya  dan  beliau  tidak 
perlu  menyentuhnya  dengan  tangan  beliau. 

Perkara  ini  termasuk  adab  yang  baik;  yakni  apabila  seseorang 
melakukan  perbuatan  yang  dimungkinkan  mendatangkan  celaan 
maka  hendaknya  ia  mengemukakan  alasannya,  sebagaimana  dila- 
kukan  oleh  Aisyah,  bahkan  Nabi  sendiri  juga  pernah  melakukan 
hal  itu,  yaitu  ketika  beliau  bangkit  hendak  mengantarkan826  Sha- 
fiyyah,  sementara  beliau  sedang  berada  di  tempat  i'tikafnya,  tiba- 
tiba  ada  dua  orang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  yang  lewat, 
mereka  berdua  kelihatan  tergesa-gesa.  Maka  Nabi  langsung  ber- 
kata,  "Bertahanlah  kalian  berdua,  sesungguhnya  ia  (zvanita  itu)  adalah 
Shafiyyah".  Maka  mereka  berdua  kemudian  mengatakan,  ‘Subha- 
nallahl  Selanjutnya  Nabi  bersabda,  " Sesungguhnya  setan  merasuki 
anak  cucu  Adam  seperti  aliran  darah  ( dalam  tubuh),  dan  soya  khawatir 
setan  itu  menghujamkan  kejelekan  di  dalam  hati  kalian  berdua"  -  atau 
beliau  mengatakan  -  "Sesuatu".617 

Oleh  karena  itu,  tidak  semestinya  engkau  mengatakan,  "Bahkan 
saya  akan  melakukannya,  tanpa  peduli".  Bagaimana  mungkin 
engkau  melakukannya  tanpa  peduli  padahal  engkau  mengetahui 
bahwa  setan  senantiasa  melontarkan  ke  dalam  hati-hati  manusia 
sesuatu  yang  tidak  bisa  diketahui  oleh  pikiranmu.  Dari  sini  maka 
apabila  engkau  melakukan  sesuatu  yang  bisa  mendatangkan  celaan 
atau  cercaan  maka  hendaknya  engkau  menjelaskan  alasannya  agar 
engkau  tidak  mendapatkan  celaan. 


826  Ibnu  Al-Atsir  berkata  di  dalam  An-Nihayah  (v  J  d):  Di  antaranya  ialah  (yang  ter¬ 
dapat  di  dalam)  hadits  Shafiyyah  isteri  Nabi  Shailallahu  Alaihi  wa  Sallam: 

"Maka  aku  bangkit  untuk  pttlang  ke  rumah,  latu  beliau  bangkit  bersamdku  untuk  mene- 
rrumiku". 

827  Hadits  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2035)  dan  Muslim  (2175)  (24) 


<104> 

Jji  frill  V  :  Jtf  ji  ^ 


Bab  Orang  Yang  Mengatakan.  “Scsuatu  Tidak  Bisa  Membatalkan 

Shalat!* 


jjA  i  dit  ju  ^  da^  j«  ^  j  ^  ,5  ^  di^  .o>  * 
^3  ju  c  ilsu  ^  *>i3l  dai  ju 

S^CaJl  3^  i<iolp  ^jp  (3^3^  <_r^ 

<£j)j  ail  <3ilj  ^ cJUi 

5%^'  «35j  ^  </p  f^*3  ^  t J*9 

4ii  JUi  ^p\  jti  j«U-t  ^  *3^*  **-1^  ^  j-i£i 

A^U- J  -UP  (J+  J^oU  (^<3 


514.  Umar  bin  Hajsh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan, 
'Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Al-A'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah.  (H)  Al-A'masy 
berkata, ' dan  Muslim  telah  memberitahttkan  kepadaku,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah.  Suatu  ketika  disebutkan  padanya  sesuatu  yang  membatalkan 
shalat  -  yaitu:  Anjing,  keledai  dan  seorang  wanita  -  maka  Aisyah  mem- 
bantah,  "Kalian  telah  menyerupakan  kami  dengan  keledai-keledai  dan 
anjing-anjing,  demi  Allah!  aku  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat,  sementara  aku  sedang  berbaring  di  atas  tempat  tidur 
antara  beliau  dengan  arah  kiblat,  lalu  aku  henddk  memenuhi  hajatku,  na- 
mun  aku  tidak  suka  untuk  duduk  karena  takut  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  terganggu ,  maka  aku  pergi  diam-diam  dari  sisi  kedua  kaki 
beliau"823 

Penjelasan  mengenai  hadits  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya, 
dan  kami  juga  telah  menerangkan  bahwa  dalam  masalah  ini  perkata- 
an  Aisyah  tidak  dibenarkan;  sebab  sesuatu  yang  membatalkan  shalat 
adalah  berlalunya  seorang  wanita  (di  hadapan  orang  shalat).  Adapun 
keberadaan  diiinya  dalam  keadaan  berbaring  (tidur  terlentang)  di  ha¬ 
dapan  Rasulullah  (ketika  shalat)  tidak  bisa  dikatakan  sebagai  berja- 
lan  atau  berlalu®29.  Hanya  saja  yang  perlu  diperhatikan  adalah  bah¬ 
wa  perkataan  siapapun  bisa  diambil  dan  bisa  pula  ditolak  (kecuali 
perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -  p*nt) 

Pengingkaran  semacam  ini  pemah  juga  dilakukan  oleh  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  yaitu:  pengingkarannya  terhadap  ungkapan  "Bahwa 
sang  mayit  akan  diadzab  kaxena  tangisan  keluarganya".  Aisyah  te¬ 
lah  mengingkarinya,  padahal  perkara  tersebut  secara  shahih  telah 
disebutkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.630 


O*  1  C/.  Cf.  <3'^i  .0)0 

*  *  '  *  *  '  *  jr  * 

s%^Jt  (jLi  Ait  ^ 

£jj  iidU-  of  jSjll  Yyf  Ijwk h  Si : JUi 

2#t  JU  &  6ir  jlsj  :ciu  fa  4p  k  JU>  ^ 

J  Jij  j#»  &  fa  ?>:  fa 

.4iit 


828  HR  Muslim  (512)  (270) 

829  Ibnu  Al-Qayyim  berkata  di  dalam  Z ad  AUMaad  (1/306, 307):  "Rasulullah  pemah 
shalat,  sedangkan  Aisyah  tidur  di  hadapan  beliau.  Keadaan  semacam  ini  tidak 
dihukumi  seperti  orang  yang  berjalan  di  hadapan  orang  shalat;  karena  seorang 
laki-laki  pun  diharamkan  berjalan  di  hadapan  orang  shalat,  namun  tidak  menga- 
pa  apabila  ia  hanya  diam  di  hadapannya*  Demikian  juga  seorang  wanita,  apabila 
ia  berjalan  di  hadapan  orang  shalat,  maka  shalat  orang  yang  dilalui  tersebut  di- 
nyatakan  batal,  sedangkan  jika  hanya  diam  maka  tidak  mengapa." 

830  HR,  Muslim  (929)*  Lihat  juga  Kitab  "Al-Ahkam  Al-Janaviz"  karya  Syaikh  Al-Aibani 
(hal*  39-42) 
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515,  "Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  bekata,  ' Ya'qub  bin  Ib¬ 
rahim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Ibnu  Akhi  bin 
Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku  bahwa  ia  pemah  bertanya 
kepada  pamannya  tentang  sesuatu  yang  membatalkan  shalat?  maka 
ia  menjawab,  'Tidak  ada  sesuatu  yang  membatalkan  shalat',  Urwah 
bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah  isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berkata,  "Sungguh  suatu  ketika  Ra - 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  dan  melakukan  shalat 
malam,  sedangkan  aku  dalam  keadaan  berbaring  di  antara  dirinya  dan 
arah  kiblat  (di  hadapan  beliau)  di  atas  tempat  tidur  isterinya" 

Syarah  Hadits 

Dalam  had  its  ini  mengandung  petunjuk  bahwa  seseorang  meski- 
pun  telah  mencapai  derajat  alim  dengan  keilmuan  yang  tinggi  dan 
keimaman  yang  disandangnya,  tidak  menutup  kemungkinan  untuk 
luput  terhadap  beberapa  permasalahan.  Contohnya  adalah  Az-Zuhri; 
dia  termasuk  orang  yang  paling  mengerti  ilmu  agama  di  antara  ma- 
nusia,  tidak  hanya  dalam  masalah  hadits  atau  fikih  saja,  namun  ber- 
samaan  demikian  ia  memiliki  permasalahan  dalam  perkara  ini  (yakni 
masalah  hal  yang  membatalkan  shalat),  Bahkan  ia  telah  mengeluar- 
kan  fatwa  bahwasanya  tidak  ada  sesuatu  yang  membatalkan  shalat. 
Padahal  terdapat  hadits  shahih  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yan 

muslim  -  selama  didepannya  tidak  ada  sutrah  yang  menghalangjnya- 
yaitu  wanita,  keledai,  dan  anjing  hitam.*831 

Kesalahan  selanjutnya  adalah  apa  yang  ia  lakukan  dalam  pe- 
ngambilan  dalil;  karena  yang  sampai  membatalkan  adalah  apabila 
berjalan  melalui  di  depan  orang  shalat  (bukan  diam  seperti  apa  yang 
dilakukan  Aisyah). 

Ibnu  Hajar  telah  berkata  di  dalam  Kitab  Fathul  Bari  (1/588  —  589) 
berkenaan  dengan  syarah  hadits  ini: 

Bab  orang  yang  mengatakan:  "Sesuatu  tidak  bisa  membatalkan 
shalat",  maksudnya  dari  perbuatan  orang  yang  tidak  sedang  shalat. 
Kesimpulan  dari  nosh  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hajar  tersebut  adalah 
sebagaimana  yang  disebutkan  secara  jelas  dari  pendapat  Az-Zuhri. 
Malik  juga  meriwayatkan  hal  itu  dalam  Al-Muwaththa'  dari  Az-Zuhri, 


831  Telah  ditalchrij  sebelumnya. 
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dari  Sahal  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya  dari  ucapannya,  ke- 
mudian  Ad-Daruquthni  mentakhrijnya  secara  marfu'  melalui  jalur  lain, 
dari  Salim,  hanya  saja  sanadnya  dha’if  (lemah). 

Sementara  itu  disebutkan  pula  secara  marfu '  dalam  hadits  Abu 
Sa'id  menurut  Abu  Dawud.  Sedangkan  dari  hadits  Anas  dan  Abu 
Umamah  disebutkan  oleh  Ad-Daruquthni.  Kemudian  hadits  Jabir  di¬ 
sebutkan  oleh  Ath-Thabrani  di  dalam  Al-Ausath.  Semua  sanad  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  tersebut  adalah  dha'if. 

Adapun  Said  bin  Manshur  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad 
yang  shahih,  dari  Ali,  Utsman  dan  lainnya  berupa  hadits  semisal  se¬ 
cara  mautfuf. 

Kalimat:  "Al-A'masy  telah  berkata".  Ini  adalah  perkataan  Hafsh 
bin  Ghiyats,  dan  bukan  bersifat  mu'allaq.  Hal  ini  semisal  dengan  yang 
sudah  dikemukakan  dari  riwayat  AH  bin  Mushir. 


Kalimat ,  lialp  LiJii-  maksudnya:  Ual*- 


Kemudian  kalimat:  (v^1  •••■  sampai  akhir).  Ini  terdapat  kalimat 
yang  dihapus,  dan  penjelasannya  bisa  ditemukan  dalam  riwayat  AH 


bin  Mushir,  yaitu:  (l+iW  Muslim  juga 


meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Hafsh,  dari  Urwah,  ia  berkata, 
'Aisyah  mengatakan,  "Tidak  membatalkan  shalat",  lalu  saya  berkata, 
"Wanita  dan  keledai ". 


Dan  riwayat  Said  bin  Manshur  dari  jalur  lain  menyebutkan, 
'Aisyah berkata,  ....  ujisU*  !  Jit  t  (Wahai penduduk Iraq! 

Kalian  telah  menyamakan  kami . sampai  akhir  hadits).  Sepertinya 

Aisyah  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
penduduk  Iraq,  dari  Abu  Dzar  dan  lainnya  mengenai  hal  itu  secara 
marfu'.  Itu  terdapat  dalam  riwayat  Muslim  dan  lainnya,  dari  jalur  Ab¬ 
dullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar. 

Dalam  riwayat  ini  menyebutkan  kata  'Anjing'  dikhususkan  dengan 
anjing  yang  berwama  hitam. 

Adapun  menurut  Ibnu  Majah,  dari  jalur  Al-Hasan  Al-Bashri,  dari 
Abdullah  bin  Mughaffal  dan  menurut  Ath-Thabrani  dari  jalur  Al- 
Hasan  Al-Bashri  juga,  dari  Al-Hakam  bin  Umar  dan  semisalnya  tanpa 
ada  pembatasan  (anjing  berwama  hitam). 

Sementara  itu  menurut  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  seperti 
itu  juga. 
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Menurut  Abu  Dawud  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang  semisal,  hanya 
saja  disebutkan  di  dalamnya  pengkhususan  wanita  yang  sedang  haid. 

Selain  itu  Ibnu  Majah  juga  mentakhrij  hadits  yang  demikian  dan 
menyebutkan  pula  pengkhususan  anjing  dengan  yang  wama  hitam. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  dalam  mengamalkan  hadits-hadits 
ini:  Ath-Thahawi  dan  lainnya  lebih  condong  berpendapat  bahwa  hadits 
Abu  Dzar  dan  yang  semisal  dengannya  telah  mansukh  (dihapus) 
dengan  hadits  Aisyah  dan  lainnya. 

Namun  perlu  diperhatikan  di  sini  bahwa  masalah  nasakh  (peng- 
hapusan)  tidak  mungkin  dilakukan  kecuali  apabila  bisa  diketahui 
waktunya  dan  tidak  memungkinkan  untuk  digabung.  Sementara  da¬ 
lam  masalah  ini  tidak  diketahui  waktunya  dan  tidak  mungkin  pula 
digabung.832 

Sedangkan  Asy-Syafi'i  dan  lainnya  berpendapat  dengan  menak- 
wilkan  makna  terputusnya  shalat  dalam  hadits  Abu  Dzar,  ia  mengar- 
tikan  hadits  ini  dengan  berkurangnya  kekhusyukan,  bukan  memba- 
talkan  shalat.  Kemudian  ia  menguatkan  hal  itu  dengan  mengatakan, 
"Bahwa  shahabat  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut  bertanya  tentang 
hikmah  dalam  pengkhususan  "anjing  hitam",  lalu  dijawab  bahwa  itu 
adalah  setan.  Telah  diketahui  bahwa  setan  apabila  berjalan  di  depan 
orang  shalat,  maka  shalatnya  tidak  rusak,  sebagaimana  yang  akan 
disebutkan  dalam  Ash-Shahih,  yaitu: 


-g  jiT  Cij&\  J&  V4  0^1  $$  ^  \l\ 


" Apabila  iqamah  shalat  dikumandangkan  maka  setan  akan  lari ,  dan  apabila 
telah  selesai  maka  ia  akan  datang  kembali  hingga  membistkkan  antara  sese- 
orang  dengan  dirinya. . . .  "8S3 


832  Pens  y  a  rah  berkata  ketika  mengomentari  hal  ini,  "Dan  di  antara  yang  rajih  juga 
bahwa  terputusnya  hal  itu  berdasarkan  "Naqil  An  Al-Ashl".  Apabila  ada  dua  nash: 
yang  satu  Naqil  An  Al-Ashl  (nukilan  dari  asalnya)  dan  yang  lainnya  Mubqin  Ala 
Al-Ashl  (tetap  pada  asalnya)  maka  didahulukan  Naqtt  An  Al-Ashl;  karena  di  da- 
lamnya  terdapat  tambahan  ilmu.  ..akhir  kutipan. 

833  Syaikh  mengomentari  pula  dengan  mengatakan,  "Sungguh  saya  merasa  heran 
dengan  para  ulama  panutan  yang  menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil  dalam 
masalah  ini;  sebab  bisa  dikatakan  pada  mereka:  Apakah  Setan  benar-benar  datang 
dan  menghalangi  antara  seseorang  dengan  shalatnya?  Apakah  setan  berjalan  di 
depan  orang  yang  sedang  shalat?!  selanjutnya,  kalau  memang  yang  dimaksudkan 
adalah  bisikan/godaan,  maka  ini  sama  halnya  dengan  seorang  wanita,  laki-laki, 
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Dan  akan  disebutkan  pula  dalam  Bab  Al-Amal  Fii  Ash-Shalat  sebuah 
hadits: 


-Lii  Olla^iJl  d\ 

"Sesungguhya  setan  menghadangku  dan  menarikku," 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Aisyah  disebutkan: 

.  ***.' ***,,'.  **\  '  ?r 

KMst*S  KS-ye*  -OJb^U 

"Lalu  soya  menariknya  dan  bergulat  dengannya  hingga  mencekiknya".m 

Tidak  ada  yang  mengatakan:  Telah  disebutkan  di  dalam  hadits 
ini  bahwa  Setan  itu  datang  untuk  membatalkan  shalatnya;  karena 
kami  katakan:  Telah  diterangkan  dalam  hadits  riwayat  Muslim  sebab 
terputusnya,  yaitu  bahwa  ia  datang  dengan  panah  dari  api;  untuk  me- 
ngarahkannya  ke  wajahnya. 

Adapun  hanya  sekedar  berjalan  maka  itu  sudah  terjadi;  namun 
shalatnya  tidak  rusak.8* 

Sebagian  ulama  yang  lain  mengatakan,  "Hadits  Abu  Dzar  dida- 
hulukan;  karena  hadits  Aisyah  pada  asatnya  dihukumi  boleh...akhir 
kutipan.  Ini  didasarkan  pada  kenyataan  bahwa  keduanya  bertenta- 
ngan,  maka  ketika  memungkinkan  untuk  menggabungkan  antara  ke¬ 
duanya  berarti  tidak  ada  pertentangan  di  dalamnya. 

Ahmad  berkata,  "Anjing  hitam  membatalkan  shalat,  adapun  pada 
diri  himar  dan  wanita  maka  ada  sesuatu  (yang  perlu  ditilik  ulang)". 


hewan  -  hewan  apa  saja  -  anjing  hitam  dan  merah,  himar  dan  segala  sesuatu* 
Subfumallah* 

Dan  alasan  seperti  ini  dari  perkataan-perkataan  ahli  ilmu  adalah  seperti  yang  te¬ 
lah  kami  tunjukkan  sebelumnya:  Bahwa  setiap  musibah  adalah  ketika  seseorang 
berkeyakinan  dahulu  baru  kemudian  mencari  dalilnya. 

Untuk  yang  demikian  ini  maka  kami  katakan,  "Seandainya  seseorang  berada  di 
depan  nash-nash  dalam  keadaan  pikiran  kosong,  kemudian  berhukum  sesuai 
dengan  apa  yang  datang  dari  nash  tersebut  niscaya  akan  selamat  dari  sesuatu 
yangbanyak  dari  ink*.akhir  kutipan* 

834  Syaikh  mengomentarinya  dengan  mengatakan,  "Ini  juga  tidak  bisa  diambil  man- 
faatnya" 

835  Syaikh  menta'liqnya  dengan  mengatakan,  "Dan  siapakah  orang  yang  mengatakan 
"Bahwa  itu  sudah  terjadi?!  Salah  seorang  murid  Syaikh  ada  yang  berkomentar, 
"Bisa  saja  dikatakaru  Sesungguhnya  berjalan  di  depannya  sudah  tetjadi  karena 
Rasulullah  telah  menangkapnya"*  Syaikh  menjawab,  "Ini  tidak  menyelisihinya; 
karena  bisa  saja  beliau  memegangnya  dari  samping  kanan  atau  kiri  beUau"* 
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Kemudian  Ibnu  Daqiq  Al-Iid  dan  yang  lain  menguatkannya  bah- 
wa  masalah  anjing  hitam  memang  tidak  ada  hal  yang  menyelisihinya. 
Sementara  masalah  himar  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  yaitu 
yang  telah  disebutkan  berlalunya  ketika  ia  sedang  mengendarai  di 
Mina.  Sedangkan  masalah  wanita  maka  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah,  yaitu  hadits  yang  sedang  dibahas  dalam  bab  ini.  Dan  akan  di¬ 
sebutkan  perkataan  mengenai  dalil  ini  setelahnya.836 

Kalimat:  "  lafazh  ini  adalah  riwayat  Masruq.  Riwayat 

Al-Aswad  dari  Aisyah  menyebutkan  dengan  lafazh  ?  kedua 

lafazh  tersebut  memiliki  makna  yang  sama.  Sedangkan  dalam  riwayat 
dari  jalur  Ali  bin  Mushir  disebutkan  dengan  lafazh :  t&S"  (kalian 

menjadikan  kami  anjing)  ini  adalah  bentuk  mubalaghah. 

Ibnu  Malik  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini  mengandung  pengertian 
bolehnya  menggunakan  huruf  Ba'  imtuk  menggandeng  Fi’il  Se¬ 
mentara  itu  sebagian  ahli  nahwu  mengingkari  hal  itu  hingga  sampai 
berlebihan.  Mereka  menyalahkan  perkataan  Sibawaih  yang  menyebut 
dengan  lafazh  U$s  lii'  Zi}37  Dan  menyangka  bahwasanya  hal  itu  tidak 

836  Syaikh  berkata  ketika  men ia'litj  perkataan  Ibnu  Daqiq  Al-Iid,  "Dan  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Daqiq  Al-Iid  saat  mentaujih  perkataan  Imam  Ahmad  "  Adapun  pada  diri 
himar  dan  wanita  maka  ada  sesuatu  (yang  perlu  ditilik  ulang)",  ini  adalah  Zhahir 
mengenai  permasalahan  yang  ada,  yaitu  hadits  Aisyah  dan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  berlalunya  himar  di  depan  sebagian  shaf  barisan  orang  shalat.  Akan  teta- 
pi  jika  kita  perhatikan,  maka  akan  kita  dapatkan  bahwa  ini  tidak  mengharuskan 
adanya  perbedaan  antara  tiga  hal  yang  telah  dihukumi  oleh  Nabi  dengan  satu 
hukum,  yaitu  dengan  sabda  beliau  "membatalkan  shalat:  Himar,  Wanita  dan 
Anjing  hitam".  Dan  yang  semisal  dengan  syubhat  yang  terdapat  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  Aisyah  maka  tidak  harus  mengeluarkan  lafazh  himar  dan  wanita 
dari  permasalahan  tersebut. 

837  Syaikh  berkata  ketika  menfo'ty  perkataan  orang  yang  menyalahkan  Sibawaih, 
yakni  ini  adalah  sikap  yang  sangat  berlebihan  dalam  menyalahkan  Sibawaih; 
karena  Sibawaih  adalah  imam  ahli  nahwu  negeri  Bashrah.  Maka  kami  katakan 
bahwa  ia  bukanlah  seorang  yang  ma'shum  (terbebas  dari  kesalahan).  Mengenai 
hal  ini  terdapat  kisah  ketika  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  berkunjung  ke  Mesir 
dan  bertemu  dengan  Ibnu  Hayyan.  Sebelumnya  Ibnu  Hayyan  memuji  Syaikhul  Is¬ 
lam  Ibnu  Taimiyyah  dengan  pujian  yang  agung  hingga  mengeluarkan  pujian  itu 
dalam  bentuk  qasidah  tentang  pembelaan  terhadapanya,  di  antaranya  berbunyi: 

”  jii  U  :  *(  ‘.pe'  Jr* 

Lalu  ketika  ia  bertemu  dengan  Ibnu  Taimiyyah  di  Mesir  terjadilah  perseteruan 
dalam  masalah  nahwu,  Abu  Hayyan  kemudian  mengemukakan  dalil  untuk 
membantahnya  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Sibawaih  telah  berkata  di 
rtai am  Kitab  ini  dan  itu.  yakni  untuk  menguatkan  perkataan  Abu  Hayyan.  Maka 
Syaikhul  Islam  menukasnya  dengan  mengatakan,  "Apakah  Sibawaih  adalah  Nabi 
nahwu?  Sungguh  ia  telah  memiliki  kekeliruan  sebanyak  delapan  puluh  tempat 
di  dalam  kitabnya  yang  tidak  diketahui  oleh  engkau  dan  tidak  pula  Sibawaih. 
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didapati  pada  perkataan  orang  yang  mumpuni  dalam  bahasa  Arab, 
bahkan  terdapat  pada  perkataan  orang  yang  memiliki  keutamaan  di 
atas  hal  itu,  yaitu  Aisyah  Radhiycdlahu  Atiha. 

Ia  melartjutkan,  "Namun  yang  benar  adalah  diperbolehkannya 
menggunakan  huruf  tersebut  meskipun  menghilangkannya  lebih 
masyhur  di  kalangan  orang-orang  terdahulu,  sementara  menyebut- 
kannya  merupakan  perkara  lazim  menurut  ulama-ulama  belakangan 
(terkini). 

Kalimat:  " namun  soya  tidak  suka  untuk  duduk  karena  takut  Nabi 
Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam  terganggu".  Ini  bisa  dijadikan  dalil  bahwa 
gangguan  seorang  wanita  terjadi  apabila  ia  duduk,  sedangkan  jika  te- 
tap  dalam  keadaan  berbaring  maka  tidak  terdapat  gangguan.  Secara 
zhahir  bahwa  hal  itu  dilihat  dari  sisi  pergerakan  dan  diam.  Oleh  sebab 
itu,  maka  berlalunya  seorang  wanita  dikatakan  lebih  mengganggu.838 

Kemudian  disebutkan  dalam  An-Nasa'i  dari  jalur  Syu'bah,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  yaitu: 


"Maka  soya  merasa  tidak  enak  untuk  bangun  Mu  letvat  di  depan  beliau .  Se - 
hingga  soya  pergi  dengan  dium-dutm". 

Secara  zhahir  bahwa  Aisyah  hanya  mengingkari  dimutlakkannya 
seorang  wanita  membatalkan  shalat  di  setiap  keadaan/  bukan  peng- 
ingkaran  pada  lewat  secara  khusus* 


Mendengar  itu  maka  Ibnu  Hayyan  memusuhinya  dengan  permusuhan  yang  ke- 
ras  dan  melontarkan  qasidah  berisi  celaan  dan  hinaan  untuk  Ibnu  Taimiyyah.  Kita 
memohon  kepada  Allah  keselamatan* 

Orang  yang  semisal  dengan  Ibnu  Hayyan  adalah  Ibnu  Aqif  dalam  kitab  Syarah 
Al-Alfiyyah.  Ketika  disebutkan  perselisihan  dalam  masalah  Yrab  Jamak  Mudza- 
kar  Salim,  apakah  ia  di  TniMean  dengan  huruf  atau  dengan  Taqdirl  Kemudian 
disebutkan  pendapat  Sibawath  dan  taijihnya  maka  ia  melontarkan  syair*  Na¬ 
mun  yang  jelas  perlu  kita  perhatikan  bahwasanya  tidak  ada  seorangpun  yang 
ma'shwm,„akhir  kutipan, 

=  Dan  lihat  pula:  Ad-Durar  Al-Kaaminah  (1/177, 178)*  Najh  Ath-Thib  (2/578 )  dan 
Syarah  Ibnu  Aqil  (1/104, 105)* 

838  Syaikh  Rahimahutlah  menta'liqnya  dengan  mengatakan,"Seseorang  bisa  pula  ter- 
fitnah  dengan  wanita  yang  dalam  keadaan  tertidur,  bahkan  lebih  besar  fitnahnya 
dibandingkan  ketika  ia  sedang  duduk,  akan  tetapi  jika  dilihat  dari  sisi  gerakan 
maka  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  justru  akan  mengganggu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  apabila  ia  bergerak,  duduk  dan  turun  dari  tempat  tidumya,  Sedangkan 
dengan  pergi  secara  diam-diam  maka  hal  itu  lebih  ringan.*.akhir  kutipan* 
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SHALAT  ^jP 

Yang  penting  adalah  bahwa  pendapat  yang  kuat  dalam  masalah 
ini,  yaitu  bahwa  tiga  perkara  yang  dimaksud  (wanita  haid,  himar, 
dan  anjing  hitam)  semuanya  membatalkan  shalat839  Yang  dimaksud 
dengan  wanita  haid  adalah  yang  telah  sampai  umumya  pada  masa 
haid,  bukan  ketika  sedang  haid;  karena  seorang  wanita  apabila  berja- 
lan  melewati  orang  shalat,  meskipun  ia  tidak  sedang  dalam  keadaan 
haid  maka  tetap  membatalkan  shalat  orang  yang  dilaluinya. 


839  Inilah  madzhab  Azh-2hahiriyyah,  satu  riwayat  dan  Ahmad  yang  dipilih  oleh 
Syaikhul  Islam  dan  muridnya  Ibnul  Qayyim  serta  Asy-Syaukani  Rahimahumullah. 
Lihat:  Al-MuhaUm  (4/19),  Majmu'  Al-Fatawa  (21/16),  Zaad  AUMa'aad  (1/78)  dan. 
Nail  Al-Authaar  (3/16) 


*&  J*  8>ki  JijUr  Jtf.  ti|  v>{ 

Bab  Apabila  Menggendong  Anak  Perempuan  Kedl  Di 
Tengkuknya  Saat  Shalat 


'j*  4jil  jIp  ^  dUU  Jli  A!  j3)I  jIp  &jl>>  .  d  ^ 

S  *  ^  s  S  ^  *  * 

oT  (^jUkjSlt  Sita  ^  {j*  (4^  Cf.  Jj**  {j*  J&j>\ 

j  3-*l*T  j-* 3  (^*^4  ois**  ,0^3  miIp  *&i 

s&Ji j  fkj  4i  Al  Ji  J>ij  cJj 

l*L^  fu  iSjj  14^3  iSjJ 


516.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
1 Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi,  dari  Abu  Qatadah  Al-Anshari, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  pemah  melakukan 
shalat  sambil  menggendong  Umamahm  binti  Zainab  binti  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  anak  dari  Abu  Al-Ash  bin  Rabi'ah 
bin  Abdu  Spams.  Beliau  apabila  sujud  maka  meletakkan  ( Umamah )  dan 
apabila  berdiri  kembali  menggendongnya 

[Hadits  516-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  5996] 


840  Ibnu  Hajar  di  dalam  Kitab  Fathul  Bari  (1/195)  berkata,  "Kalimat:  tut  JAS-  jij  (beliau 
menggendong  umamah).  riwayat-riwayat  yang  masyhur  ditulis  dengan  tanwin 
dan  menashabkan  Umamah.  Ada  juga  riwayat  dengan  Idhafah,  sebagaimana  ke- 

tika  membaca  firman  Allah:  (tff  iti  Op  (QS.  Ath-Thalaq:  3),  yakni  dengan  dua 
cara.  Akhir  kutipan. 

841  HR.  Muslim  (543)  (43) 
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Jri-  ^  J>ty  Jl  JU  li] 

Bab  Apabila  Shalat  Menghadap  Ke  Arab  Tempat  Tidur  Yang 
Terdapat  Padanya  Wanita  Haid 


auI  ■Alt’  ^  (vrp  jildsA  ;<JtS  Sjljj  ®  ^  V 

ic-Jli  cl>jL>*Jt  01  Uj^il*  ^dU1  jjJ  ilJLi  ^ 

j;>£  &  u:>  .,oij  4p  in  JL>  JAj  ji>  ^  iir 

J*  ^3  ^ 


517.  Amr  bin  Zurarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Hu- 
syaim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Syaddad  bin  Al-Hadi,  ia  mengatakan,  'Bibi  soya  Maimunah 
binti  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepadalu,  ia  mengatakan,  "Dahulu 
tempat  tidurku  tepat  di  samping8*2  Mushalla  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam ,  maka  kadang-kadang  baju  beliau  mengemiku  sementara  aku 
sedang  berada  di  atas  tempat  tidurku", m 


Jli  \2jJ.  JlS  OUJ&  J\  \£jJ.  .  0  \  A 

AaJI  OIS-  J  *2J  Uj.il*  JlS  il-Li  A;  *jj|  A1p  LjA>-  AlAlLl 

iaw  Llfj  (^L^J  LS^* 


842  Ibnu  Hajar  di  dalam  Kitab  Fathul  Bari  (1/593)  berkata,  "Kalimat:  dibaca  Hiyaal, 

artinya  disampingnya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  dari  jalur  kedua. 

843  HR.  Muslim  (513)  (273) 
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^ils\  iuii  \2jJ-  ju  Jjii  ^  SjLiJi  Sijj  utj  4# 

litj 


518.  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ab¬ 
dul  Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
' Asy-Syaibani  -  Sulaiman  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Abdullah  bin  Syaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
mengatdkan,  'Aku  telah  mendengar  Maimunah  berkata,  "Suatu  ketika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  tea  Sallam  melakukan  shalat  dan  aku  berada 
di  samping  beliau  dalam  keadaan  tidur.  Apabila  beliau  bersujud  maka 
pakaian  beliau  mengenaiku  padahal  aku  sedang  haid".iU  Dan  Musaddad 
menambahkan  dari  Khalid,  ia  berkata,  'Sulaiman  Asy-Syaibani  telah 
memberitahukan  kepada  kami:  "Dan  aku  dalam  keadaan  haid".**5 


844  HR.  Muslim  (513)  (273) 

845  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  "Taghliiq  At-Ta'Huj"  (2/250):  Tambahan  ini  bukan 
termasuk  dari  riwayat-riwayat  kami  yang  tiga,  akan  tetapi  dia  berasal  dari 
sebagian  naskah.  Dan  Abu  Abdillah  telah  menyandarkannya  bersamaan  dengan 
itu  di  dalam  Bab  "Idzaa  Asfmba  Tsaub  Al-Mushalli  Imra'atahu  Item  Sajad",  dari 
Musaddad  dengannya,  hadits  nomor  (379) 


<107> 


y&i  Ja 


Bab  Apakah  Seorang  Laki-Lakl  Harus  Menyentuh  lsterinya 
Ketika  Hendak  Sujud  Agar  Blsa  Sujud? 


Jis  k  Jvi  ^  do>-  jis  *1*  ^  die.  .  ©  n 

UiX  dJu  k  ilsU  ^tiii  do£ 

JL*  jjb  j  4p  it  JU  <3^33  ^§f j  jlsj  JSb 

-jUj  3^i  jJUi  of  3ijf  ISJi  dj 

ii  *  j 


519.  Amr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Al-Qasim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  telah  berka¬ 
ta,  “Alangkah  jeleknya  penyamaan  kalian  terhadap  kami  dengan  an¬ 
ting  dan  keledai,  sungguh  aku  telah  melihat  diriku,  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat,  sedangkan  aku  dalam 
keadaan  berbaring  di  antara  dirinya  dan  arah  kiblat.  Apabila  beliau  hen¬ 
dak  sujud  maka  beliau  menyentuh  kedua  kakiku  sehingga  aku  mene- 
kuknya "«6 


*** 


846  HR.  Muslim  (513)  (272). 
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Bab  Seorang  Wanila  Menyingkirkan  Gangguan  Dari  Tubuh 
Orang  Yang  Sedang^halat 


j,y  %  iit  jZfi  \2&  jii  £j\*jjZ}\  jtAii  isui .  o  r  * 

^  /  / 

*4*  £/,  Jj**  Cj*  l/'  Js (J^ 

jup  JU*  fLj  4p  JU  iit  u&  jii  J»t 
iii  6 vt  f4L  Jrti  Jii  it  ^ 

'-6^3*  <Ji  oS*i  JT  jjjs*  Jl  fjSt  fJ$ 

CUipli  ‘tlilS"'  lit  4JLg-4J  4j  j 

<1^  ££  iL>j  j&3  4p  &  JU  &  j&;  ix£  filial 

^  Jt-*  jjJL*3  *Bl  L5^  <^“Jl  C4fj 

^Aj  f%Ul  tfcdp  ^Ui»U  ^t  jik>  J&li  dU^aJl  ^  ^1 

Ijbrl^*  J  4llp  4Ul  ^*Jl  CiiijiU 

4^  in  At  Jy^  ^  dS  filii  ^  *U$3  ip  iafi 
f»isi  y4>;  iifc  ^ut  yJ>;  ajdp  fgjui  Jti  sSCJt  jiij 
^*-(3  ^  (J^Ul  (^  kJ^-'j^-  ^ 

CH  *-f^L  <J  &j  *&  ci  ^rfj  0?  ^3 
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jjj  *wt  "4^  Jli  t>!  ®j'"*'^'J 

j^U-3  4^  <J^  ^  P  S-sJ*  lJ;  '-J^L"’ 

3liJ  (w-JLaJl  'L>\*JpS 


520.  Ahmad  bin  Ishaq  As-Surramari  ielah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Ubaidullah  bin  Musa  ielah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
mengatakan,  ’Isra'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Amru  bin  Maimun,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Pada  saat  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  melaksanakan  shalat  di  de¬ 
pan  Ka'bah  dan  sekelompok  orang-orang  Quraisy  sedang  berkumpul 
di  maflis  mereka,  tiba-tiba  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  'Tidakkah 
kalian  melihat  orang  yang  sedang  pamer  ini?  Adakah  di  antara  kalian 
yang  berani  menuju  onta  keluarga  si  Fulan  kemudian  sengaja  mengam- 
bil  kotoran,  darah  dan  jeroannya  lain  membawanya  kemari.  Setelah  itu 
menunggunya  hingga  kettka  orang  ini  sujud  maka  meletakkannya  di 
antara  kedua  pundaknya.  Maka  bersegeralah  orang  yang  paling  celdka 
di  antara  mereka.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud 
maka  orang  itupun  meletakkannya  di  antara  kedua  pundak  beliau,  dan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tetap  terns  dalam  keadaan  sujud. 
Mflfai  mereka  (orang-orang  Quraisy)  pun  menertawakannya  hingga 
sebagian  dari  mereka  memiringkan  diri  kepada  sebagian  yang  lain  kare- 
na  tertawa.  Lalu  ada  seorang  yang  beranjak  pergi  menuju  Fathimah 
-  Alaihassalam w  -  dan  dia  adalah  Juwairiyyah  kemudian  datang  dengan 
tergesa-gesa,  sementara  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  dalam 
keadaan  sujud  hingga  Fathimah  menyingkirkan  kotoran  tersebut  dari 
tubuh  beliau,  selanjutnya  ia  menghadap  orang-orang  itu  dan  mencerca 
mereka.  Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyelesai- 
kan  shalatnya,  beliau  berdoa,  " Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu,  Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu,  Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu".  Selanjutnya  beliau  mulai  menyebut  nama- 
nama:  "Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  kepada  Amr  bin  Hisyam,  Ut- 
bah  bin  Rabi'ah,  Syaibah  bin  Rabi'ah,  Al-Walid  bin  Utbah,  Umayyah 
bin  Khalaf,  Uqbah  bin  Abu  Mu'aith,  dan  Umarah  bin  Al-Walid".  Ab- 
ullah  berkata,  ' Demi  Allah,  saya  sungguh  telah  menyaksikan  mereka 


847  Syaikh  pensyarah  berkata,  "Secara  zhahir  bahwa  lafazh  ini  berasal  dari  orang  yang 
menyalin  hadits  ini"* 
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(orang-orang  yang  disebut  itu)  terbunuh  pada  Perang  Badar,  kemudian 
ditelungkupkan  ke  dalam  sumur-  yakni:  sumur  Badar  Setelah  itu  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Dan  para  penghuni 
sumur  ini  pantos  untuk  diiringi  laknat ",u> 

Syarah  HadHs 

K arena  yang  demikian  adalah  sebuah  permusuhan  yang  besar, 
yaitu  penentangan  secara  lahir  dan  batirt;  karena  mereka  telah  me- 
ngatakan,  'Lihatlah  kepada  orang  yang  sedang  pamer  ini!*49/  padahal 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  jauh  dari 
sifat  riya  (pamer). 

Kemudian  mereka  menyakiti  Rasul  dengan  gangguan  yang  dah- 
syat,  yaitu  dengan  meletakkan  kotoran  di  atas  bahunya.850  Padahal  saat 
itu  beliau  berada  di  tempat  yang  paling  suci  di  muka  bumi.  Mereka 
orang-orang  Quraisy  biasanya  apabila  ada  seorang  badui  Jilfun iS1  Jaaf 
Mujadda '  Al-Athraaf  yang  mendatangi  mereka,  kemudian  shalat  di  ba- 
wah  ka'bah  maka  mereka  tidak  menyakitinya.  Namun  mereka  justru 
menyakiti  orang  yang  paling  berhak  dengan  Ka'bah  dibandingkan 
mereka,  yaitu  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Ini  termasuk  di  antara  sikap  kemarahan  mereka,  akan  tetapi  lihat- 
lah  apa  yang  terjadi?  Sungguh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ke¬ 
mudian  mendoakan  keburukan  kepada  mereka  dengan  doa  tersebut 
tiga  kali.  Beliau  mengatakan,  "Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu,  Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu,  Ya  Allah!  timpakan  kecelakaan  terhadap 
orang-orang  Quraisy  itu",  dilanjutkan  dengan  mengkhususkan  tujuh 
nama  orang  yang  disebutkan,  dan  kenyataannya  mereka  kemudian 
disungkurkan  dalam  keadaan  menjadi  bangkai  pada  perang  Badar, 
bangkai  tersebut  dilemparkan  ke  dalam  salah  satu  sumur852  Badar  yang 
bau  dan  menjijikkan. 

848  HR.  Muslim  (1794)  (107) 

849  Inilah  penentangan  secara  Maknawi, 

850  Inilah  penentangan  secara  Hissi* 

851  iJ. JU  artinya  (orang  yang  dungu  lagi  bodoh).  Berasal  dan  kata  udM,  yakni: 
kambing  yang  dikuliti,  yang  telah  dipotong  kepala  dan  kakinya.  Dan  untuk  seje- 

nis  tong  yang  besar  juga  disebut  dengan  *  diserupakan  pada  keduanya  untuk 

menggambarkan  lemahnya  akal.  "An-Nihaayah",  karya  Ibnu  Al-Atsir  J  g) 

852  j-b  =  (sumur),  boleh  mudzakkar  dan  boleh  miCmmts.  Bentuk  jamaknya 

adalah  dan  .  "Al-Mu'jam  Al-Wasith"  (w*  J  d) 
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Berkenaan  dengan  hadits  ini  ada  sebagian  ulama  yang  menjadi- 
kannya  sebagai  dalil  diperbolehkannya  berdoa  setelah  selesai  shalat; 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  kejelekan  kepada 
orang-orang  Quraisy  setelah  shalatnya,  bahkan  di  sebagian  riwayat 
beliau  menengadahkan  kedua  tangannya. 

Akan  tetapi  ini  tidak  bisa  dijadikan  dalil  mengenainya;  sebab  hal 
ini  terjadi  dikarenakan  sikap  marah  beliau  terhadap  orang-orang  musy- 
rik;  karena  juga  seandainya  beliau  berdoa  kejelekan  pada  waktu  sujud 
niscaya  mereka  tidak  akan  mendengamya  dan  tidak  pula  akan  mem- 
bekas  ke  dalam  hati-hati  mereka  sebagaimana  pengaruhnya  ketika 
beliau  berdoa  dalam  keadaan  mengangkat  kedua  tangannya  kepada 
Allah,  yaitu  di  tempat  yang  agung,  di  bawah  rumah  Allah. 

Dengan  ini  kami  katakan,  "Kapanpun  sunnah  itu  datang  dengan 
sesuatu,  maka  kami  akan  mengaitkannya  dengan  sesuatu  itu.  Sehing- 
ga  doa  Istikharah  disebutkan  setelah  salam;  karena  sunnah  memang 
datang  dengan  demikian.  Meskipun  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah 
berpendapat  bahwa  doa  Istikharah  sama  halnya  dengan  doa-doa  lain- 
nya,  yaitu  dibaca  sebelum  salam853,  akan  tetapi  kami  tidak  sependapat 
dengan  hal  itu;  berdasarkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 


Sallam  dalam  Istikharah:  JkJ  p  "Lalu  hmdaknya  ia  melaku- 

kan shalat  dua  rakaat, kemudian  ucapkanlah/berdoalah "8S4 


Nash  ini  sesuai  dengan  urutannya,  dan  kami  tidak  menyimpang 
dari  pemahaman  kami  terhadap  firman  Allah  dan  sabda  Rasul-Nya. 

Kemudian  kalimat  "Dan  para  penghuni  sumur  ini  pantas  untuk 
diiringi  laknat".  Apakah  laknat  ini  maksudnya  dari  Allah  atau  dari 
manusia?  Secara  zhahir  ini  adalah  laknat  Allah,  dan  dari  manusia  juga; 
karena  manusia  juga  melaknat  mereka  -  wal  lyaadz  Billah  -  ;  karena 
orang-orang  itu  memang  pantas  untuk  mendapatkan  laknat  disebab- 
kanperbuatan  mereka  menyakiti  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


853  Syaikhul  Islam  berkata  di  dalam  *hAajmu’  Fatawa"  (23/177),  "Diperbolehkan  me- 
lantunkan  doa  di  dalam  shalat  Istikharah,  dan  selainnya  sebelum  dan  sesudah  sa¬ 
lam,  dan  doa  sebelum  salam  lebih  utama;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kebanyakan  doa  yang  beliau  panjatkan  adalah  sebelum  salam.  dan  seorang  yang 
shalat  sebelum  salam  tidak  berpaling,  maka  ia  ini  lebih  bagu$*.akhir  kutiparu 

854  HR.  Al-Bukhari  (6382) 


<  1  > 

Will  cjiy 


Bab  mengenai  waktu-waktu  shalat  dan  keutamaannya 
Dan  firman  Allah  Ta'ala: 


{  CJlT  5%i)l  Jl  } 


“Sesungguhnya  shalat  Itu  adalah  fardhu  yang  telah  ditentukan 
waktunya  atas  orang-orang  yang  bertman "  (QS.  An-Nfsaa':  103) 


Makna  adalah  menentukan  waktunya  untuk  mereka. 

Kalimat:  ojil  j2  v'h  853  Dan  firman  Allah  Ta'ala:  {  0J 

tyjS  b'ljf"  isj*  jilt  cilT  },  sebagaimana  tercantum  dalam  firman  Allah 
Azza  wa  Jalla. 

Makna  adalah  b'yC  (termaktub  dan  diwajibkan).  Jadi 

wozan  JU*  di  sini  bermakna  J y**,  artinya  Allah  Azza  wa  Jalla  telah  me- 
nulls /mewajibkannya  dalam  waktu-waktu  tertentu. 

Apabila  ada  yang  bertanya:  Apakah  waktu-waktu  tertentu  itu  di- 
sebutkan  di  dalam  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah? 

Kita  jawab:  Ya,  akan  tetapi  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an  secara 
secara  umum/ global  dan  disebutkan  di  dalam  As-Sunnah  secara  ter- 
perinci. 

Di  dalam  Al-Qur'an  Allah  Ta'ala  berfirman, 


tjLSJfd 


855  Syaikh  pensyarah  berkata  mengenai  lafazh  ,  yakni  tertulis  tanpa 

"Bab".  Di  dalam  salinan  yang  lain  ditulis:  Wil'  •  dan  pada  salinan  yang 

ketiga  ditulis  vb  .  Maka  memajrurkan  kata  Ash-Shalat  pada  dua 

salinan  yang  disebutkan  kata  Kitab  dan  Bab  adalah  benar,  adapun  jika  keduanya 
dihapus  maka  ditulis  dengan  Rafa'  juga  benar,  dan  itu  sudah  jelas..akhir  kutipan. 
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"Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir  sampai  gelap  malam 
dan  (dirikanlah  pula  shalat)  subuh"  (QS.  Al-Israa:  78) 

Huruf  Lam  pada  lafazh  JijW  bermakua  (ketika).  Ada  juga  yang 
memaknainya  dengan  maksud  At-Ta'lil  (untuk  mengemukakan  ala- 
san);  karena  waktu  merupakan  sebab  diwajibkannya  shalat,  sehingga 

huruf  Lam  pada  lafazh  iS  jiaJ  bermakna  ht  >  sedangkan  dp 

artinya  tergelincimya  matahari. 

Selanjutnya  kalimat:  {  JdJi  jii-  Jj  }.  Ghasaq  Al-Latt  artinya  adalah 
pertengahan  malam;  karena  waktu  gelap  yang  paling  utama  adalah 
pada  pertengahan  malam,  sebab  matahari  pada  saat  itu  berada  pada 
jarak  paling  jauh  dengan  permukaan  bumi. 

Dengan  demikian  waktu  yang  dimaksud  di  sini  adalah  dimulai 
dari  pertengahan  siang  sampai  pertengahan  malam.  Waktu-waktu  ini 
adalah  waktu-waktu  untuk  empat  shalat  yang  saling  berurutan  satu 
sama  lainnya:  Apabila  waktu  Zhuhur  telah  pergi  maka  disusul  dengan 
masuknya  waktu  Ashar,  kemudian  apabila  waktu  Ashar  telah  habis 
maka  saat  habisnya  itu  berarti  telah  masuk  waktu  Maghrib,  demikian 
selanjutnya  apabila  waktu  Maghrib  telah  selesai  maka  disusul  lang- 
sung  memasuki  waktu  Isya\  sedangkan  waktu  Isya'  hingga  pertenga¬ 
han  malam,  setelah  itu  tidak  ada  waktu  shalat  (wajib). 

Itulah  sebabnya  lafazh  tersebut  dipisah  dengan  firman-Nya 
,  jadi  lafazh  ini  terpisah  dengan  lafazh  sebelumnya;  karena  waktu 
Fajar  terpisah  sendirian,  adapun  waktu  sebelumnya  maka  tidak  ada 
shalat  yang  diwajibkan,  begitu  pula  dengan  setelahnya.  Sehingga  wak¬ 
tu  pertengahan  malam  yang  terakhir  tidak  terdapat  shalat-shalat  wajib 
dan  pertengahan  siang  yang  pertama  juga  tidak  terdapat  shalat  wajib. 

Inilah  zhahir  yang  ditunjukkan  dalam  Al-Qur'an,  dan  ini  juga  yang 
secara  jelas  disebutkan  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  dan 
lainnya  bahwa  waktu  Isya  berakhir  sampai  pertengahan  malam.856 

Oleh  sebab  itu,  bagi  orang  yang  meyakini  bahwa  waktu  Isya'  ada¬ 
lah  sampai  fajar  maka  hendaknya  ia  mengemukakan  dalilnya;  sebab 
sesuatu  apabila  telah  dibatasi  oleh  syariat,  maka  bagi  siapa  saja  yang 
menambahnya  -  meskipim  hanya  satu  detik  saja,  atau  sesaat  saja  -ia 
harus  mendatangkan  dalilnya. 


856  HR.  Muslim  (1/426-428)  (612) 
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Adapun  sebagian  dan  orang  yang  berdalil  dengan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 


cJ j  J^-dJ  OHJ^I  Of  UJ|  tisj jiS  fjlJl  ^ 


Uj^'ygW 


"Tidak  ada  sikap  meremehkan  (melalaikan)  pada  waktu  tidur,  tetapi  yang  di- 
maksud  dengan  meremehkan  (melalaikan)  adalah  seseorang  yang  meninggal- 
kan  shalat  (dengan  sengaja)  hingga  masuk  waktu  shalat  seteldhnya"^ 

Maka  itu  bukan  hujjah  dalam  masalah  ini;  karena  maksud  hadits 
tersebut  adalah:  sampai  masuk  waktu  shalat  setelahnya  dalam  shalat- 
shalat  yang  saling  berkesinambungan.  Kalau  tidak  demikian  niscaya 
kita  akan  berpendapat  bahwa  waktu  Subuh  itu  memanjang  hingga 
masuk  waktu  Zhuhur,  tentunya  tidak  ada  orang  yang  mengatakan 
demikian. 

Kemudian  berkenaan  dengan  masalah  ini  maka  terdapat  perkara 
yang  sangat  penting,  yaitu:  apabila  seorang  wanita  haid  telah  suci  di 
pertengahan  malam,  apakah  ia  wajib  mengeijakan  shalat  Isya'? 

Jawabnya:  Pendapat  yang  shahih  menyatakan  tidak  wajib;  karena 
wanita  itu  suci  setelah  keluar  waktunya. 

Demikian  halnya  seandainya  ada  seorang  anak  yang  menjadi  ba- 
ligh  di  antara  pertengahan  malam  dan  waktu  terbitnya  fajar,  maka  ia 
tidak  diwajibkan  melakukan  shalat  Isya. 

Mengenai  waktu-waktu  shalat  ini  telah  disebutkan  secara  terperin- 
ci  dalam  sunnah-sunnah  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  secara 
jelas,  sebagaimana  akan  disebutkan  oleh  pengarang  dalam  kitabnya, 
adapun  apa-apa  yang  belum  ia  sebutkan  maka  telah  disebutkan  oleh 
ulama  lainnya. 


of  wlgO*  /jI  Ap  dJJli  ,  Ap  cjf^S  JU  aULUi  AJ  auI  j dp  LJd>-  .  0  Y  S 
Sj^p  aIIa  Aiidi  iijj  yA  dip 

/  ^  *  s  * 

jj^d>  SjjkAIi  of  tyyfo 

of  cjip  di  jJt  tjjJi  u  di  u  Jdl  t  i jLis  J  4* 


857  HR.  Muslim  (681)  (311) 
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KITAB 

WHUCIU-WAKIU 

SHALAT 


ibl  ibl  (J***  iXy  p**J  4^  *bi 

J*p  p  pJ^j  4&e  ibl  LSU»  ittl  J y*j  J***  p^J  4^ 

ill  J jLj  J^ai  iJJp  p  f-Uj  4^  41)1  tJ^p  ibl 

pj^'j  *p p  ibi  fJJp  ibi  Jj^3  J-S**  {J*>  p  p^j  4^ 

j*  Jj j&v  li  (U^i  Ji^  i*^  (*-* 

iutf  53^  ju  sScji  ^3  fli3  4p  At  fuf 

-Vjfl  Ap  Jtf-yi  (jl  jM  015 


521.  Abdu/(ah  bin  Maslamah  tekh  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Aku  tekh  membacakan  kepada  MaUk  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Umar 
bin  Abdul  Aziz  pemah  mengakhirkan  shaktnya  pada  suatu  hari,  kernu- 
dian  Urwah  bin  Az-Zubair  masuk  menemuinya  dan  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Al-Mughirah  bin  Syu'bah  pemah  juga  mengakhirkan 
shaktnya  pada  suatu  hari  di  Iraq,  klu  Abu  Mas'ud  Al-Anshari  masuk 
menemuinya  dan  berkata, ' Apa-apaan  ini  wahai  Mughirah?  Bukankah 
engkau  tekh  mengetahui  bahwa  fibril  turun  kemudian  melaksanakan 
shalat,  kntas  Rasululkh  Shalklkhu  Akihi  wa  Satlam  pun  ikut  shakt, 
kemudian  fibril  shakt  dan  Rasululkh  Shalklkhu  Akihi  wa  Salkm 
juga  shalat,  kemudian  fibril  shakt  dan  Rasululkh  Shalklkhu  Akihi  wa 
Salkm  juga  shakt,  kemudian  fibril  shakt  dan  Rasululkh  Shalklkhu 
Akihi  wa  Sallam  juga  shakt,  kemudkn  fibril  shakt  dan  Rasululkh 
Shalklkhu  Akihi  wa  Salkm  juga  shalat*53,  setekh  itu  k  mengatakan, 
"Beginikh  saya  diperintahkan"*59.  Maka  Umar  berkata  kepada  Urwah, 
'Perhatikanlah  apa  yang  engkau  bicardkan  apakah  kamu  yakin  bahwa 
fibril  mendirikannya  sebagai  Imam  bagi  Rasululkh  Shallallahu  Akihi 
m  Salkm?  Urwah  menfawab,  'Demikknlah  dahulu  Basyir  bin  Abu 
Mas'ud  memberitahukan  hadits  dari  ayahnya \m 


858  Syaikh  pensyarah  berkata,  "Inilah  shalat  lima  wakhi  itu". 

859  Al-Hafizh  di  dalam  "Al-Fath"  (2/5)  mengatakan,  "Lafazh  dibaca  Umirta  (mem- 
fathahkan  huruf  To),  artinya:  "Beginilah  engkau  diperintahkan  agar  melak- 
sanakannya  setiap  hari  (siang  dan  malam)",  -  Ada  juga  riwayat  dengan  men- 
dhammaftkannya  (Umirtu)  *,  maksudnya:  "Beginilah  saya  diperintahkan  untuk 
menyampaikannya  kepadamu"...akhir  kutipan.  Lihat:  "Al-F&th  (2/3)  dan  Lhn- 
dah  Al-Qaari'"  (5/2). 

860  HR.  Muslim  (610)  (167) 
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[Hadits  521  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3221, 4007) 


fbj  4*  k  JU  At  of  ujU  J&j  iyj>  ju  .«r  T 
ol  ja  ^  ^4  ots'' 


522.  Urawfi  berkata,  'Dan  Aisyah  bemr-benar  telah  memberitahukan  kepa- 
daku  bahwa  Rasutullah  Shallallahu  Alapii  wa  Bedlam  pemah  melakukan 
shalal  Ashar  pada-  wdktu  cahaya  matahari  masih  menerangi  kamarnya 
sebelum  ia  nampak'm. 

[Hadits  522  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  544,  545,  546, 
3103) 


Syarah  Hadits 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  telah  berkata  di  dalam  Kitab  "Path  Al-Bari" 
(2/5,6): 

Kalimat:  ,  dalam  bentuk  perintah. 

Kalimat:  JiJ*  Ot  y  dengan  memfathahkan  hamzoh  pertama  sebagai 
bentuk  Isiifham  (pertanyaan).  Sedangkan  huruf  Wawu  adalah  sebagai 
Al-Athifah  (kata  sambung),  dan  Athafi lya  kepada  sesuatu  yang  Mu- 
qaddar  (tidak  nampak).  Kemudian  mengkasrahkan  huruf  Hamzah  pada 

lafazh  til  namun  boleh  pula  dengan  memfathahkannya  (St). 

Kalimat:  StO i  cj jij,  demikianlah  untuk  Isiimla  dengan  shighat  (ben¬ 
tuk)  jamak.  Sedangkan  lainnya  dengan  lafazh  cJj,  yaitu  dengan 
bentuk  mufrad,  dan  itu  untuk  Al-Jins  (jenis). 

Kalimat:  Ois'  Jjd-XS',  dibaca  Basyiir  dengan  wazan  J*«i.  Dia  adalah 

*  *  0  * 
seorang  Tabi'in  yang  mulia;  disebutkan  dalam  jajaran  shahabat  kare- 

na  ia  terlahir  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sempat 

melihat  beliau. 

Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Konteks  nash  ini  munqathi'  (terputus) 
menurut  jama'ah  dari  kalangan  ulama;  karena  Ibnu  Syihab  tidak  me- 
ngatakan,  'Soya  hadir  ketika  urwah  menegur  Umar',  dan  Urwah  juga  ti¬ 
dak  mengatakan,  'Basyir  telah  memberitahukan  kepada  say  a',  hanya  saja 
I'tibar  (yang  dianggap)  menurut  Jumhur  adalah  ketetapan  bertemu  dan 
mujalasah,  bukan  dengan  sighatnya"...akhir  kutipan. 


861  HR  Muslim  (610)  (168) 
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Al-Karmani  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  hadits  dengan  jalur 
seperti  ini  tidak  dikatakan  Muttashil  Isnad  (sanadnya  bersambung); 
karena  Abu  Mas'ud  tidak  mengatakan,  "Saya  telah  menyaksikan  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam",  tidak  juga  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda". 

Bisa  saya  katakan,  "Secara  istilah  ini  tidak  dinamakan  sebagai  ha¬ 
dits  Munqathi',  tetapi  disebut  dengan  nama  Mur  sal  Shahabi ;  karena 
sang  periwayat  tidak  mengetahui  kisahnya,  hanya  dimungkinkan 
bahwa  ia  telah  mendengar  langsung  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam ,  atau  telah  sampai  kepadanya  dengan  perantaraan  orang  yang 
telah  menyaksikan  langsung  dari  Nabi,  atau  mendengar  darinya  se¬ 
perti  shahabat  yang  lainnya. 

Yang  terpenting  bahwa  riwayat  Al-Laits  menurut  penyusun  kitab 
menghilangkan  seluruh  permasalahan  yang  ada,  dan  kalimatnya  ada- 
lah  dengan  lafazh: 


jj  ^_Lm>  j  aILp  Ail  I  <01 1 


"Malta  Urwah  berkata,  ' Saya  telah  mendengar  Basyir  bin  Abu  Mas'ud  me¬ 
ngatakan,  'Saya  telah  mendengar  ayah  saya  berkata,  'Saya  telah  mendengar 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda . lalu  disebutkan  ha- 

ditsnya, 

Demikian  pula  naskah  Ibnu  Syihab,  di  dalamnya  tidak  disebutkan 
secara  jelas  sama'nya  (mendengamya)  dari  urwah,  sementara  Ibnu 
Syihab  telah  dianggap  sebagai  Mudallis,  tetapi  telah  disebutkan  dalam 
riwayat  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  "Suatu 
ketika  kami  bersama  Umar  bin  Abdul  Aziz.. lalu  ia  menyebutkannya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Syu'aib  dari  Az-Zuhri  (disebutkan):  Saya 
telah  mendengar  Urwah  mengajak  bicara  Umar  bin  Abdul  Aziz...al- 
hadits. 

Al-Qurthubi  berkata,  'Terkataan  Urwah:  'Sesungguhnya  fibril  telah 
tunin',  tidak  terdapat  hujjah  yang  jelas  di  dalam  perkataan  ini  untuk 
membantah  Umar  bin  Abdul  Aziz;  sebab  ia  tidak  menyebutkan  waktu- 
waktu  tertentu.  Ia  melanjutkan,  "Namun  target  yang  diragukan  di  sini 
adalah  bahwa  ia  telah  menegumya  dan  mengingatkan  sesuatu  yang 
telah  ia  ketahui  berupa  waktu-waktu  secara  terperinci". 
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Al-Qurthubi  mengatakan,  "Dan  di  dalamnya  juga  terdapat  sesuatu 
yang  jauh  berdasarkan  pengingkaran  Umar  terhadap  Urwah  ketika  ia 
mengatakan,  "Perhatikanlah  apa  yang  engkau  bicarakan,  Wahai  Urwah!." 
Al-Qurthubi  berkomentar,  "Zhahir  dari  pengingkaran  ini  menunjuk- 
kan  bahwa  Umar  belum  mengetahui  bahwa  Jibril  telah  menjadi  imam". 

Komentar  saya,  "Tidak  mesti  keberadaannya  yang  tidak  mengeta¬ 
hui  peris tiwa  tersebut  kemudian  tidak  mengetahui  pula  waktu-waktu 
yang  telah  disebutkan  secara  terperinci  berdasarkan  perbuatan-per- 
buatan  yang  dilakukan  secara  kontinu,  akan  tetapi  ia  tidak  mengeta¬ 
hui  bahwa  asal  hal  itu  adalah  keterangan  Jibril  dengan  perbuatan  (di 
depan  Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam).  Oleh  sebab  itu,  ia  mencari 
kebenarannya,  dan  seakan-akan  ia  beipendapat  tidak  adanya  bagian- 
bagian  waktu  yang  saling  memiliki  keutamaan". 

Demikian  juga  kemungkinan  yang  terdapat  pada  perbuatan  Al- 
Mughirah  dan  shahabat-shahabat  lainnya.  Saya  belum  mendapatkan 
satu  riwayat  pun  jawaban  Al-Mughirah  kepada  Ibnu  Mas'ud,  namun 
secara  zhahir  ia  telah  merujuk  padanya. 

Adapun  yang  ditambahkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  kitabnya 
yang  menyebutkan  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  mengenai  kisah  ini 
adalah:  "Maka  Umar  senantiasa  mengetahui  shalat  dengan  tanda-tanda 
hingga  berpisah  dengan  dunia  (meninggal)", 

Selanjutnya  Abu  Syaikh  meriwayatkannya  di  dalam  Kitab  Al-Ma- 
waaqit  miliknya,  dari  jalur  Al-Walid,  dari  Al-Auza'i,  dari  Az-Zuhri,  ia 
berkata,  " Senantiasa  Umar  mempelaja ri  waktu -waktu  shalat  sampai  wafat". 

Kemudian  dari  jalur  Isma'il  bin  Hakim,  bahwa  Umar  bin  Abdul 
Aziz  menjadikan  bebarapa  saat  sampai  habis  waktunya  bersama  ter- 
benamya  matahari.  Ditambah  dari  jalur  Ishaq,  dari  Az-Zuhri:  "Maka  ia 
tidak  mengakhirkannya  sampai  meninggal  dunia".  Semua  ini  menunjukkan 
bahwa  Umar  sebelumnya  tidak  terlalu  memperhatikan  waktu-waktu 
shalat  dengan  kehati-hatian  yang  sangat  kecuali  setelah  diberitahu  oleh 
Urwah  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  di  atas. 

Catatan:  Telah  disebutkan  tentang  kisah  ini  dari  jalur  lain,  dari  Az- 
Zuhri  mengenai  penjelasan  waktu-waktu  oleh  Abu  Mas'ud,  dan  itu 
sudah  cukup  untuk  menyelesaikan  masalah  ini,  di  dalamnya  dijelaskan 
hujjjah  yang  dikedepankan  oleh  Urwah  dalam  masalah  tersebut.  Maka 
Abu  Dawud  dan  lainnya  meriwayatkan,  kemudian  dishahihkan  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya,  dari  jalur  Ibnu  Wahb,  dan  Ath-Thabrani 
dari  jalur  Yazid  bin  Abu  Habib,  keduanya  berasal  dari  Usamah  bin 
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Zaid,  dari  Az-Zuhri  hadits  ini  dengan  isnadnya,  dan  ditambahkan 
perkataan  di  akhimya:  Abu  Mas'ud  berkata,  "Dan  saya  telah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Zhuhur  keti- 
ka  matahari  mulai  tergelincir. , . .  lalu  disebutkan  haditsnya. 

Kemudian  Abu  Dawud  menyebutkan  bahwa  Usamah  bin  Zaid 
menyendiri  dalam  menafsirkan  waktu-waktu  itu,  dan  bahwasanya 
sahabat-sahabat  Az-Zuhri  tidak  menyebutkan  hal  itu.  ia  berkata,  "Dan 
Hpmikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Hisyam  bin  Urwah  dan  Habib 
bin  Abu  Marzuq,  dari  Urwah  tidak  menyebutkan  tafsimya...akhir 
kutipan. 

Selanjutnya,  riwayat  Ibnu  Hisyam  yang  ditakhrij  oleh  Sa'id  bin 
Manshur  di  dalam  Sunan-nya,  dan  riwayat  Habib  yang  ditakhrij  oleh 
Al-Hafizh  bin  Abu  Usamah  di  dalam  Musnad-ny&,  telah  saya  dapatkan 
sesuatu  yang  menguatkan  riwayat  Usamah  dan  Yazid,  bahwa  penjela- 
san  waktu  itu  berasal  dari  perbuatan  Jibril.  Yang  demikian  itu  sebagai- 
mana  yang  diriwayatkan  Al-Baghandi  di  dalam  "Musnad  Umar  bin 
Abdul  Aziz",  kemudian  Al-Baihaqi  di  dalam  "As-Sunan  Al-Kubra",  da¬ 
ri  jalur  Yahya  bin  Sa'id  Al-Anshari,  dari  Abu  Bakar  bin  Hazm,  bahwa  ia 
telah  mendapatkan  kabar,  dari  Abu  Mas'ud,  lalu  ia  menyebutkan-nya 
secara  Munqathi'.  Akan  tetapi  Ath-Thabrani  meriwayatkannya  dari 
sisi  yang  lain,  dari  Abu  Bakar,  dari  Urwah,  sehingga  hadits  itu  dirujuk 
kepada  Urwah,  dan  menjadi  jelas  bahwa  itu  memiliki  asal  yang  jelas, 
dan  bahwasanya  riwayat  Malik,  dan  orang-orang  yang  mengikutinya 
hanya  bersifat  ringkasan.  Dengan  demikian,  Ibnu  Abdil  Bar  menegas- 
kan  dan  di  dalam  riwayat  Malik  serta  orang-orang  yang  mengikutinya 
tidak  berarti  menafikan  riwayat  tambahan  sebagaimana  disebutkan  di 
atas,  maka  tidak  disifati  dan  kondisi  ini  dengan  Syadz. 

Faedah-faedah  yang  bisa  diambil  dari  hadits  ini  di  antaranya: 

1.  Masuknya  para  ulama  untuk  menemui  para  pemimpin,  penging- 
karan  mereka  terhadap  perbuatan  para  pemimpin  yang  menyelisi- 
hi  sunnah,  penegasan  seorang  ulama  terhadap  sesuatu  yang  dira- 
gukan  oleh  pendengar,  dan  mengembalikan  sesuatu  yang  diper- 
tentangkan  kepada  As-Sunnah. 

2.  Keutamaan  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

3.  Keutaman  bersegera  melaksanakan  shalat  di  waktu-waktu  yang 
utama.  Akhir  kutipan. 

4.  Kemudian  Al-Aini  berkata  di  dalam  "Umdah  Al-Qaari"  (5/5). 


726 


SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHARI  2  &T 

Kalimat  <4  U  ^ll\,  disebutkan  dalam  bentuk  perintah.  Ini 

adalah  peringatan  dari  Umar  bin  Abdtil  Aziz  kepada  Urwah  terhadap 
pengingkaran  yang  dilakukannya.  Dan  Al-Qurthubi  berkata,  "Seca- 
ra  zhahir  ini  adalah  pengingkaran;  karena  Umar  belum  mendapat- 
kan  pengetahuan  tentang  keimaman  Jibril  Alaihissalam,  kemungkinan 
dengan  sebab  belum  sampainya  kabar  tersebut  atau  sudah  sampai 
tetapi  ia  lupa.  Sedangkan  pendapat  yang  lebih  utama  menurut  saya 
adalah  bahwa  hujjahnya  Urwah  terhadap  Umar  yaitu  sebagaimana 
diriwayatkan  dari  Aisyah  -  Radhiyallahu  Anha  -  kemudian  disebutkan 
di  dalamnya  hadits  Jibril,  sebagai  bentuk  penegasan  dan  pengajaran 
baginya  bahwa  waktu-waktu  tersebut  benar-benar  ada  aslinya  dari 
ajaran  Jibril  Alahissalam  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,, akhir 
kutipan. 

Maksudnya,  seakan-akan  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  "Apakah 
Jibril  yang  menjadi  Imam  bagi  Rasulullah;  yakni  bukan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (yang  menjadi  imam), 

Ibnu  Hajar  telah  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/6),  "Seakan-akan 
Urwah  berkata  kepadanya  setelahnya:  "Bahkan  saya  telah  mendengar- 
nya  dari  orang  yang  telah  mendengar  shahabat  Rasulullah,  dan  shaha- 
bat  itu  telah  mendengar  langsung  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  Iyadh  berpendapat  bolehnya  berhujjah  de¬ 
ngan  hadits-hadits  Mursal  yang  tsiqah  (dapat  dipercaya)  seperti  per- 
buatan  Urwah  ketika  berhujjah  di  hadapan  Umar.  Ia  berkata,  "Apa  yang 
dilakukan  Umar  itu  tidak  lain  adalah  untuk  menegaskan  dan  mencari 
tahu  tentang  masalah  tersebut,  bukan  karena  tidak  meridhai  riwayat 
tersebut  secara  Mursal.  Demikianlah  yang  ia  katakan. 

Konteks  ini  secara  zhahir  menjadi  bukti  dari  apa  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Baththal,  dan  Ibnu  Baththal  juga  berkata,  "Dalam  hadits  ini 
terdapat  dalil  lemahnya  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Jibril  telah 
mengimami  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  dua  hari  dengan 
dua  waktu  yang  berbeda-beda  setiap  shalatnya.  Ia  melanjutkan,  "Sebab 
seandainya  itu  shahih  niscaya  Urwah  tidak  mengingkari  Umar  keti¬ 
ka  ia  melakukan  shalat  di  akhir  waktu  yaitu  dengan  hujjah  perbuatan 
Jibril,  padahal  Jibril  telah  melakukan  shalat  pada  hari  kedua  di  akhir 
waktu,  dan  mengatakan,  "Batasanya  adalah  antara  dua  waktu  ini". 

Pemyataan  ini  perlu  dijawab  dengan  kemungkinan  bahwa  shalat¬ 
nya  Umar  waktu  itu  berada  di  luar  waktu  yang  utama,  yaitu  baya- 
ngan  sesuatu  telah  menjadi  dua  kali  lipatnya,  bukan  keluar  dari  wak- 
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tunya,  yaitu  terbenamnya  matahari,  lalu  datanglah  Urwah  dengan  na- 
sehatnya,  sehingga  tidak  harus  memvonis  lemahnya  hadits  tadi.  Atau 
bisa  juga  Urwah  mengingkari  sesuatu  yang  menyelisihi  kebiasaan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  shalat  di  awal  waktunya,  dan  ia 
tetap  berpendapat  bahwa  shalat  setelah  itu  hanya  sebagai  penjelasan 
diperbolehkannya,  sehingga  tidak  harus  memvonisnya  sebagai  hadits 
yang  lemah. 

Sa'id  bin  Manshur  telah  meriwayatkan,  dan  jaiur  Thalq  bin  Habib 
secara  mursal,  ia  berkata,  "Sungguh  seorang  laki-laki  pasti  akan  melakukan 
shalat  dan  shalat  itu  tidak  akan  melalaikannya,  dan  karena  dengan  melalai- 
kannya  hingga  keluar  dari  waktunya  lebih  baik  dari  keluarga  dan  hartanya". 

Ia  meriwayatkan  pula/  dari  Ibnu  Umar  da  lam  perkataannya,  yang 
menguatkan  hujjah  Urwah  dengan  hadits  Aisyah  mengenai  kebera- 
daan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  melakukan  shalat  Ashar, 
sementara  (cahaya)  matahari  masih  ada  di  kamamya,  dan  itu  adalah 
shalat  yang  kemudian  terjadi  pengingkaran  karenanya.  Dengan  de- 
mikian  nampak  jelas  adanya  kesesuaian  penyebutan  hadits  Aisyah 
setelah  hadits  Abu  Mas'ud;  karena  hadits  Aisyah  memberitahukan 
kebiasaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Ashar  di 
awal  waktu,  sedangkan  hadits  Abu  Mas'ud  memberitahukan  bahwa 
asal  penjelasan  mengenai  waktu-waktu  itu  adalah  dengan  adanya 
pengajaran  Jibril.862 

862  Fensyarah  ditanya:  Kapan  waktu  yang  paling  utama  untuk  shalat?  apakah  setelah 
adzan  langsung,  atau  setelah  setengah  jam  misalnya? 

Dia  menjawab,  "Yang  paling  utama  adalah  di  awal  waktunya,  kecuali  dua  shalat, 
yaitu  shalat  Isya'  dan  Zhuhur  di  waktu  panas  menyengat". 

Adapun  shalat  Isya'  maka  Nabi  suka  untuk  mengakhirkannya.  Seperti  pada  suatu 
hari  beliau  keluar,  sedangkan  sebagian  besar  malam  telah  berlalu,  kemudian  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  inilah  waktunya ,  seandainya  tidak  memberatkan  umatku". 
Kemudian  Shalat  Zhuhur  di  waktu  panas  menyengat  maka  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  datang  panas  menyengat  maka  akhirkan  shalat  hingga 
(matahari)  menjadi  sedikit  dingin;  karena  panas  menyengat  itu  berasal  dari  uap  nerdka 
Jahannam" 

Saat  itu  beliau  sedang  safar,  lalu  ketika  Bilal  hendak  mengumandangkan  adzan 
saat  matahari  telah  tergelindr,  beliau  berkata  padanya,  "Abrid  (tunggulah  hingga 
dingin)",  maka  Bilal  pun  diam,  kemudian  ia  kembali  bangkit  untuk  menguman¬ 
dangkan  adzan  dan  Nabi  berkata  lagi,  "Abrid  (tunggulah  hingga  dingin)",  sehingga 
Bilal  kembali  diam,  lantas  ia  bangkit  lagi  untuk  adzan  dan  Nabi  kembali  ber¬ 
kata,  "Abrid  (tunggulah  hingga  dingin)"  hingga  panjang  sesuatu  sama  dengan  ba- 
yangannya,  maksudnya:  Karena  terlalu  banyaknya  bayangan,  ini  berarti  telah 
mendekati  waktu  Ashar, 

Oleh  karena  itu,  pada  kedua  shalat  tersebut  (Isya'  dan  Zhuhur  waktu  panas) 
disunnahkan  untuk  mengakhirkannya,  sedangkan  pada  shalat  selain  keduanya 
maka  sunnahnya  adalah  di  awal  waktu,  akan  tetapi  seorang  Imam  mesti  mem- 


<  2  > 


:  Al  Jji 


Bab  Firman  Allah  “Dengan  kembatt  bertaubat  kepada-Nya  dan 
bertakwalah  kepada-Nya  serta  dirlkanlab  shalat  dan  janganlah 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah  " 

(QS.  Ar-Riium :  31) 


Kalimat  Bab  [*2!  ]  mengisyaratkan  kepada  finnan  Allah: 

&  Si  X&  J# 

v  &&  *$a  ^  *41 


"Maka  hadapkantah  xoajahmu  dengan  turns  kepada  agama  Allah ;  (tetaplah 
atas)  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia  menurut  fiirah  itu.  Tidak 
ada  perubahan  pada  fitrah  Allah.  (Itulah)  agama  yang  lurus ;  tetapi  kebanya- 
kan  manusia  tidak  mengetahui.  dengan  kembali  bertaubat  kepada-Nya.. .  (QS. 
Ar-Ruum:  30-31) 


Yang  diajak  bicara  dalam  ayat  ini  adalah  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Akan  tetapi  karena  beliau  sebagai  penyam- 

bung  risalah  dari  Allah  kepada  umatnya,  maka  Allah  berfirman: 
jij]  dan  tidak  mengatakan:  [<il  L^]. 


perhatikan  orang-orang  supaya  mereka  mempunyai  kesempatan  untuk  berwu- 
dhu  dan  melakukan  shalat  Rawatib  apabila  memang  terdapat  shalat  Rawatib  se- 
belum  shalat, 

Para  ulama  berkata,  *Yang  lebih  baik  dilakukan  adalah  mengedepankan  dan 
menyegerakan  diri  untuk  melakukan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  shalat  se- 
perti  bersuri,  menyiapkan  pakaian  dan  yang  semisalnya". 
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Yang  dimaksud  dengan  Inaabah  adalah  kembali  disertai  ketundu- 
kan  dan  merendahkan  diri. 

Kalimat:  [«  J&j]  yakni  disertai  dengan  Inaabah,  sehingga  bersama- 
an  dengan  kembalinya  seorang  hamba  disertai  dengan  ketundukan 
dan  sikap  merendahkan  diri  dan  taubat,  ia  kemudian  bertakwa/ takut 
kepada  Allah.  Maksudnya,  takutlah  terhadap  hal-hal  yang  diharam- 
kan  Allah.  Adapun  hal-hal  yang  diharamkan  Allah  berkisar  antara  dua 
hal,  yaitu  meninggalkan  yang  wajib,  atau  mengerjakan  yang  haram. 

Kalimat:  [&i)i  1 jfaj].  Disebutkan:  "Mendirikan  shalat"  secara  khu- 
sus;  karena  ia  akan  mencegah  dan  perbuatan  keji  dan  munkar  dan 
membantu  manusia  untuk  bertakwa.  Kemudian  yang  dimaksud  shalat 
di  sini  adalah  yang  terhimpun  di  dalamnya  hati.  dan  anggota  badan. 
Adapun  shalat  dengan  anggota  badan  saja  sebagaimana  dilakukan 
oleh  kebanyakan  orang  pada  saat  ini  maka  hal  itu  tidak  akan  menda- 
patkan  tambahan  yang  agung  ini. 

Kalimat;  [o Yj].  Di  sini  Allah  melarang  kita  untuk 
menjadi  orang-orang  musyrik,  "yaitu  orang-orang  yang  memecah-belah 
agama  mereka  dan  mereka  menjadi  beberapa  golongan.  Tiap-tiap  golongan  me- 
rasa  bangga  dengan  apa  yang  ada  pada  golongan  mereka."  (QS.  Ar-Ruum: 
32). 


*  A  A* 


#1  ^  JlS  ci  &  ^  ’  *  Y  r 

-dip  ail  ail 

VI  <1^1  Cr*  '*** 

Sr/  J,  f  ^  A  A  *  ”  *  A 

:  jul  ts  4  j&j  ^  ^  r'^' 

*  A  *  S  A 

iiiiS  $  \i-jii  p  At,  diyi  <$t  &  fah  £%  fa 
\jif  ditj  sir >  ten  sSCJi  fiipii  faj  Ji  ii  Si|  tfj  Si  it 
jjs3ij  jiiJij  i*  ui'b  ^ 

^  ^  ^  A  ^ 

523.  Qwtatfcaft  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkataf 
‘Abbad  -  dia  adalah  Ibnu  Abbad  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  'Utusan  Abdul  Qais  telah 
datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  me- 
ngatakan,  'Sesungguhnya  kami  berasal  dari  suku  Rabi'ah  di  negeri  ini , 
dan  kami  tidak  bisa  sampai  kepadamu  kecuali  pada  bulan  Haram ,  maka 
perintahkanlah  kepada  kami  supaya  kami  bisa  mengambilnya  dari  eng- 
kau  dan  kami  menyampaikannya  kepada  orang-orang  di  belakang  kami. 
Maka  Nabi  bersabda,  “Saya  memerintahkan  kalian  empat  perkara  dan 
melarang  kalian  empat  perkara:  (yaitu)  Beriman  kepada  Allah  -  kemu- 
dian  beliau  menjelaskan  hal  itu  kepada  mereka:  kesaksian  bahwa  tiada 
seesmbahan  kecuali  Allah,  dan  saya  adalah  utusan  Allah,  mendirikan 
shalat,  membayar  zakat  dan  memberikan  seperlima  dari  harta  rampa- 
san  kalian  kepadaku.  Kemudian  saya  melarang  dari:  Dubba Hantam, 
Muqayyar,  dan  Naqir.*63 

Syarah  Hadits 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikan  kesaksian  bah¬ 
wa  tiada  sesmbahan  kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah  Rasul  Allah 
sebagai  satu  kesaksian;  k  arena  ibadah  tidak  akan  tegak  secara  sem- 
purna  kecuali  dengan  merealisasikan  Laa  llaaha  Illallah  dan  Muhammad 
Rasulullah;  sebab  dengan  merealisasikan  Laa  Uaaha  Illallah,  maka  akan 
mengantarkan  pada  keikhlasan,  dan  dengan  merealisasikan  kesaksian 
bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah,  maka  akan  mengantarkan  pada 
sikap  Mutaaba'ah  (miengikuti  beliau).  Sedangkan  Ikhlas  dan  Mutaaba- 
'ah  adalah  dua  syarat  diterimanya  setiap  ibadah,  sehingga  kapanpun  di 
dalam  ibadah  terdapat  unsur  kesyirikan  maka  ibadah  itu  menjadi  batil 
dan  kapanpun  ibadah  dilandasi  dengan  kebid'ahan  maka  ia  batil  juga. 

Kalimafr.  "saya  melarang  dari:  Dubba',  Hantam,  Muqayyar,  dan  Naqir", 
semua  itu  adalah  bejana-bejana  yang  digunakan  untuk  membuat  arak 
dengan  mengendapkanbahan-bahan  ke  dalamnya864.  Bejana-bejana  ter- 
sebut  adalah  bejana-bejana  yang  panas,  apabila  mereka  memasukkan 
arak  ke  dalamnya  maka  akan  lebih  cepat  bergolak,  kadang-kadang  me¬ 
reka  meminum  darinya,  lalu  mereka  meminumnya  sebagai  minuman 
keras  yang  memabukkan.  Oleh  sebab  itu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  yang  demikian.  Akan  tetapi  larangan  ini  telah  diha- 


863  HR.  Muslim  (17)  (23) 

864  Dikatakan:  ^  ^  artinya  kamu  mengendapkan  korma  dan  anggur  dengan 

air;  untuk  menjadi  minuman  arak.  "An-Nihayah"  karya  Ibnu  Al-Atsir  (i  ^  i>). 
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pus,  dan  diperbolehkan  bagi  siapapun  untuk  mengendapkan  apa  saja 
selain  yang  memabukkan,  sebagaimana  hal  itu  disebutkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam .•» 

*** 


865  HR.  Muslim  (977) 


<  3  > 


J*  aidi 

Bab  Baiat  untuk  mendirikan  shalat 


J-PlLil  I(JU  IjJls-  :<Jli  .  ®Y  £ 

JU>  ittl  JjJ-j  cJ&' : J15  ini  Jt  yjr  If  :  JlS 

y  y  y  ^  ^  o' 

lfii5  jsb  juiSjij  siTjJi  s$CJt  fUj  Jp  jij  <U  ill 


524.  Muhammad  bin  Al-Mutsanm  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  'Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  w  bertofa,  'fe- 
ma'tl  fefctfi  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Qais  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Jarir  bin  Abdullah,  ia  mengatakan, 
" Soya  telah  berbaiat  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
untuk  mendirikan  shalat,  membayar  zakat,  dan  nasehat  untuk  setiap 
muslim".i6S 


[Lihat  hadits  57  dan  hadits-hadits  yang  tercantum  di  dalamnya] 


Syarah  Hadits 

Lafazh  cJ^L'  asalnya  dari  kata  y  jS,  artinya  mengulurkan 
tangan  untuk  menjabat  orang  yang  dibaiat.  Lafazh  ini  adalah  kiasan 
untuk  sikap  berpegang-teguh. 

Kalimat;  “Soya  telah  berbaiat  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk:  Mendirikan  shalat,  membayar  zakat  dan  nasehat  untuk  setiap 
muslim ",  Baiat  yang  pertama  adalah  untuk  Allah  sepenuhnya,  yang 
kedua  adalah  untuk  Allah  dan  manusia;  karena  di  dalamnya  terdapat 
bagian  untuk  manusia,  sedangkan  yang  ketiga  khusus  untuk  manu- 

866  HR.  Muslim  (56)  (97) 
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sia  saja.  Jadi  semuanya  terdapat  tiga  landasan  pokok,  yaitu  hak  untuk 
Allah  semata,  hak  yang  bercampur,  dan  hak  untuk  manusia  saja,  yaitu 
nasehat  kepada  setiap  muslim. 

Dikisahkan  bahwa  Jarir  pemah  membeli  seekor  kuda  dari  sese- 
orang  dengan  harga  sekian  dirham,  lalu  ia  menunggangi  kuda  terse- 
but.  Temyata  didapati  bahwa  itu  adalah  kuda  yang  bagus,  maka  Jarir 
kembali  lagi  ke  tempat  penjual  kuda  tersebut  dan  menambahkan  uang 
dengan  berlipat.  Kemudian  ia  pergi  dan  menunggangi  kudanya  lagi, 
temyata  ia  mendapatkan  kuda  tersebut  bagus  yang  semisal  dengan 
kuda  yang  lebih  mahal,  maka  ia  pun  kembali  lagi  kepada  sang  penjual 
dan  memberikan  sesuatu  seperti  yang  ia  berikan  di  awal  mula,  hingga 
mencapai  dua  ratus  sampai  delapan  ratus  dirham867;  yang  demikian 
itu  karena  Jarir  telah  berbaiat  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  memberikan  nasehat  kepada  setiap  muslim. 

Dan  inilah  yang  wajib,  sebagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam ,  "Agama  adalah  nasehat  (keikhiasan),  (yaitu):  untuk  Allah ,  kitab- 
Nya,  Rasul-Nya,  para  pemimpin  kaum  muslimin  dan  orang-orang  awam  dari 
kalangan  mereka".9** 

Namun  sekarang  sebagian  manusia  menjadikan  kecurangan  dan 
penipuan  sebagai  alat  untuk  mengasah  kecerdikan  dan  kecerdasan- 
nya;  terlebih-lebih  apabila  berbuat  curang  kepada  saudaranya  sesa- 
ma  muslim  dan  tidak  merasa  bersalah.  Hal  semacam  ini  tidak  diragu- 
kan  lagi  sebagai  bentuk  memakan  harta  dengan  cara  yang  batil  -  kita 
berlindung  kepada  Allah  -  dan  juga  mencurangi  saudara-saudaranya, 
padahal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda: 


&  J  fi  ll!£  ^ 


"Barangsiapa  berbuat  curang  kepada  kami,  maka  ia  bukan  termasuk  golongan 
kami".m 


*** 


867  Uhat  AUFath  (1/139) 

868  HR.  Muslim  (1/74)  (55) 

869  HR.  Muslim  (101, 102)  (164) 


<  *> 

53  Jr  sSQt  ou 

Bab  Shalat  Adalah  Kafarat  (Penghapus  Dosa) 


Jli  j-iA  J  J  (jtwipSl)  Jli  a.iui  12^  . d X  o 

jui  iip  k  yJ>  %  iijk  &  Jii 

US'  lit  cJs  a^Uit  ^  jUSoj  J** 

ojuj  -diT  ^  ji-n  ia  cii  j?  4^  itfi :  3  J  tfu 

:JU  .(Jplj  Jityj  Skill}  fjillj  &AII  liiiSj  .jU-j  .aJjj 

^JUl  JlS  US'  ydl  3j^a1I  *^jt  IUb>  Lf+J 

Jii  ulii  tfu  14^:3  <*)%  b\  3^t  i*  J*t  ^  iip 
31*  Sirf  :ds  .til  j&  Si  \l\  Ju  jis  £&  ft 
j4  cuo^  ^  J  *Hji  jIji  0^  Si  ur  fso :  Jii 
4>dt  :jiii  tfui  ii;l4  Jbi  St  ^ 


525.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-A'masy,  ia  mengatakan,  'Syaqiq 
telah  memberitahukan  kepada  soya,  ia  berkata ,  ' Soya  telah  mendengar 
Hudzaifah  berkata,  'Suatu  ketika  kami  sedang  duduk-duduk  bersama 
Umar  Radhiyallahu  Anhu,  lalu  ia  bertanya,  'Siapakah  di  antara  kalian 
yang  hapal  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang 
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fitnah?  Aku  (Hudzaifah)  menjazoab,  Aku  sebagaimana  yang  beliau 
katakan'.  la  menimpali,  'Engkau  sungguh  berani  atas  hal  itu'.  Aku 
kembali  mmgaiakan,  ' Fitnah  seorang  laki-laki  pada  isteri,  harta,  anak 
dan  tetangganya  akan  dihapus  dengan  shalat,  puasa,  sedekah,  perintah 
(terhadap  yang  makrufi  dan  larangan  (dari  yang  munkar)'.  Ia  (Umar) 
berkata,  'Bukan  ini  yang  soya  maksudkan,  akan  tetapi  fitnah  yang 
menimbulkan  gelombang  bagaikan  ombak  di  lautan.  Ia  (Hudzaifah) 
menjazoab ,  'Tidak  akan  tertimpa  kesusahan  atasmu,  wahai  Amirul 
Mukminin,  sesungguhnya  di  aniara  engkau  dan  fitnah  terdapat  pintu 
yang  terkunci'.  Umar  kembali  bertanya,  'Apakah  pintu  itu  akan  didobrak 
(dibongkar  paksa)  ataukah  dibuka?'  Ia  menjazoab ,  'Didobrak'.  Umar 
mengatakan ,  ’ Kalau  begitu  tidak  akan  ditutup  untuk  selamanya.  Kami 
(Syaqiq)  bertanya ,  'Apakah  Umar  dahulu  mengetahui  pintu  tersebut? 
Ia  menjazoab,  "Ya,  sebagaimana  ia  mengetahui  bahiva  setelah  pagi  akan 
ada  petang,  soya  ( Hudzaifah. )  telah  memberitahukan  kepadanya  suatu 
hadits  yang  tidak  mengandung  kerancuan,  lalu  kami  (Syaqiq)  merasa 
segan  untuk  bertanya  kepada  Hudzaifah,  sehingga  kami  memerintahkan 
Masruq  untuk  menanyakannya,  maka  ia  menjazoab,  "Pintu  itu  adalah 
Umar".m 

[Hadits  525  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  1435,  1895, 3586, 
7096] 


Syarah  Hadits 

Kalimat:  dUj  dii  ^  &} 

artinya  sesuatu  yang  teijadi  pada  diri  seseorang  berupa  fitnah /ujian 
terhadap  isterinya,  hartanya,  anaknya  dan  tetangganya  bisa  dihapus 
dengan  shalat,  puasa  dan  sedekah;  berdasarkan  firman  Allah,  "Se¬ 
sungguhnya  perbuatan-perbuaian  yang  baik  menghapuskan  (dosa)  perbua- 
tan-perbuatan  yang  buruk"  (QS.  Huud:  114) 

Akan  tetapi  bukan  ini  yang  dimaksudkan  oleh  Umar,  namun  yang 
ia  maksudkan  adalah  fitnah  yang  sampai  mengguncangkan  bagai¬ 
kan  gelombang  lautan,  dan  yang  di  dalamnya  terdapat  perkataan- 
perkataan  manusia  yang  menggetarkan,  yang  ini  mendekat  dan  yang 
lain  menjauh,  yang  ini  berdusta  dan  yang  lain  bersikap  jujur,  yang  ini 
berkata  tidak  jelas  sedangkan  lainnya  secara  jelas,  maka  inilah  fitnah 
yang  ditanyakan  oleh  Umar  Radhiyallahu  Anhu. 


870  HR.  Muslim  yang  semisal  dengannya  (144)  (231) 
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Lalu  Hudzaifah  berkata  kepadanya,  " Tidak  akan  tertimpa  kesusahan 
atasmu,  wdhai  Amirul  Mu'minin";  karena  Umar  akan  mad  syahid  sebe- 
lum  fitnah  itu  terjadi. 

Kemudian  Hudzaifah  melanjutkan,  "Sesungguhnya  di  antara  engkau 
dan  fitnah  terdapat  pintu  yang  terkunci",  Umar  bertanya,  "Apakah  pintu  itu 
akan  didobrdk  (dibongkar  paksa)  ataukah  dibuka?"  la  menjawab, ' Didobrak 
Umar  mengatakan,  "Kalau  begitu  tidak  akan  ditutup  untuk  selamanya";  sebab 
pintu  apabila  telah  hancur  maka  tidak  mungkin  bisa  ditutup  kembali, 
namun  kalau  hanya  sekedar  dibuka  maka  masih  ada  kemungkinan 
bisa  ditutup  kembali. 

Perkataan  Umar:  "Kalau  begitu  tidak  akan  ditutup  untuk  selamanya". 
Persangkaan  Umar  ini  akhimya  menjadi  kenyataan;  karena  fitnah  ber- 
mula  semenjak  zaman  pemerintahan  Utsman  hingga  sekarang  tidak 
pemah  berhenti,  hanya  saja  kadang-kadang  meluas  dan  kadang-ka- 
dang  menyusut. . . 

Periwayat  mengatakan,  'Kami  berkata,  "Apakah  Untar  dahulu  me- 
ngetahui  pintu  tersebut?  la  menjawab,  "Ya,  sebagaimana  ia  mengetahui  bah- 
wa  setelah  pagi  akan  ada  petang ".  Maksudnya  Umar  mengetahui  persis 


pintu  tersebut. 

Kalimat  "Soya  (Hudzaifah)  telah  memberitdhukan  kepadanya  suatu  ha- 
dits  yang  tidak  mengandung  kerancuan".  Dalam  konteks  ini  disebutkan 
lafazh  -kJUty  bentuk  jamak  dari  & jUt,  yaitu:  seperti  apa  yang  disebut 
;UiSli  atau  SttUlt  871.  Atau  yang  semisal  dengan  itu,  maksudnya:  Bahwa 
saya  telah  memberitahukan  kepadanya  suatu  hadits  yang  jelas. 


Kalimat  Ski  U tfa  $  artinya:  Kami 

merasa  segan  ( tidak  berani)  untuk  bertanya  kepada  Hudzaifah ,  sehingga 
kami  memerintahkan  Masruq  untuk  menanyakannya,  maka  ia  menjawab, 
"Pintu  itu  adalah  Umar";  yang  demikian  itu  karena  Umar  telah  dirusak, 
yakni  ia  telah  mati  terbunuh  sebagai  syahid,  kemudian  orang-orang 
setelahnya  menuai  banyak  fitnah.872 


871  sUImIi  artinya  engkau  berbicara  sesuatu  depgan  tidak  terarah  (tak  karuan).  Al- 
Lisaan  {). 

872  Pensyarah  ditanya:  'Apabila  seseorang  ditanya  tentang  fitnah,  apakah  sebaiknya 
ia  diam  atau  mengatakan  sesuatu  yang  menurutnya  benar  ? 

Syaikh  menjawab,  "Yang  lebih  baik  dia  lakukan  adalah  diam;  karena  apabila  ia 
mengatakan  sesuatu,  kemudian  ia  melihat  bahwa  itu  adalah  suatu  kebenaran, 
namun  di  sisi  lain  ada  orang  yang  menilai  bahwa  orang  itu  telah  mengatakan 
sesuatu  yang  batil,  maka  dalam  hal  ini  tidak  ada  manfaatnya."  Memang,  se* 
andainya  kalimat  yang  ia  lontarkan  itu  berlandaskan  pada  sumiber  yang  jelas 
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&W  fit)  J^3  >  At  Jji6  S^i6  flij  4^  Ai  JU  ^t 

jui  (oi^Jt  j>jg'  oi^Ji  Si  jit  ja  \2j 3  ji^i  <y> 

t(^Ir  : jii  ?ili  J  At  j^  l; : j^i 


526.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkaia,  'Yazid  bin 
Zurai '  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi  dari 
Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Ibnu  Mas'ud:  Bahwasanya  ada  seorang 
laki-laki  yang  mencium  seorang  wanita,  kemudian  ia  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam  dan  mengabarkan  tentang  hal  itu,  nutka 
Allah  menurunkan  ayat  "Dan  dirikanlah  sembahyang  itu  pada  kedua 
tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bahagian  permulaan  daripada 
malam.  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapus- 
kan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk"  ( QS .  Huud :  114).  Lalu 
orang  itu  berkaia ,  'Wahai  Rasulullah!  Apdkah  ayat  ini  untuk  saya? 
Beliau  menjawab,  "Untuk  umatku  seturuhnya" .m 


Syarah  Hadfts 


Perkataan  Ibnu  Mas'ud:  "Bahwasanya  ada  seorang  laki-laki  yang  men¬ 
cium  seorang  wanita",  yakni  seorang  wanita  yang  haram  bagi  dirinya 
untuk  menciumnya,  akan  tetapi  hawa  nafeunya  mengantarkan  dirinya 
pada  perbuatan  tersebut  hingga  ia  pun  menciumnya. 

Kemudian  orang  itu  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  mengabarkan  kejadian  yang  menimpa  dirinya.  Seianjutnya  Allah 


menurunkan  ayat:  Jjlti  £  liJjj  fifj  "Dan  dirikanlah  sem¬ 

bahyang  itu  pada  kedua  tepi  siang  ( pagi  dan  petang)  dan  pada  bahagian  per¬ 
mulaan  daripada  malam."  (QS.  Huud:  114) 


Kalimat  [j^'  maksudnya  adalah  waktu  Fajar  dan  Ashar. 


dan  ada  asalnya,  yakni:  sesuatu  yang  pasti,  maka  pada  saat  itu  ia  wajib  berbicara, 
namun  jika  perkataannya  tidak  akan  mendatangkan  manfaat,  bahkan  menam- 
bah  fitnah  semakin  luas  dan  membara,  maka  janganlah  ia  berbicara,  sehingga 
diamnya  menjadi  lebih  baik;  sebab  berbicara  masalah  fitnah  meskipun  benar  akan 
menimbulkan  bara  api  semakin  memanas  dan  berkobar. 

873  HR*  Muslim  (2763)  (39) 
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Kalimat  [jit  'J>  UJ j}]  artinya  sebagian  dari  waktu  malam,  seperti 
Isya'. 

Boleh  pula  memaknai  lafazh  [j^'  yaitu  waktu  Zhuhur  dan 
Ashar;  karena  Zhuhur  dan  Ashar  berada  di  akhir  siang  atau  pertenga- 
han  akhir  siang. 

Kemudian  Allah  berfirman:  [o&Ul  Judi  ci'.i-I  01],  dan  orang  itu 
punbertanya,  'Apakah  ayat  ini  untuksaya?  Beliau  menjawab,  "Untuk  umat- 
ku  seluruhnya". 

Ayat  ini  mengandung  dalil  beberapa  perkara,  di  antaranya:  Bah- 
wa  mencium  bukan  termasuk  kelompok  dosa-dosa  besar;  karena  do- 
sa-dosa  besar  tidak  bisa  dihapus  oleh  shalat  lima  waktu,  sebab  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mensyaratkan  penghapusan  dosa- 
dosa  dengan  shalat  lima  waktu  apabila  seseorang  menjauhi  dosa-dosa 
besar.674 

Namun,  apakah  maksudnya  bahwa  manusia  bisa  am  an  tergelin- 
drnya  had  dari  perkara  ini? 

Jawabannya,  tidak  aman.  Sebab  seseorang  bisa  saja  berbuat  lebih 
dari  itu  hingga  melakukan  zina.  Oleh  sebab  itu,  manusia  tidak  boleh 
menganggap  remeh  perbuatan  semacam  ini. 

Faedah  yang  lain  dari  ayat  di  atas  adalah  bahwa  Al-Qur'an  dibagi 
menjadi  dua  bagian: 

Pertama:  Ada  yang  turun  tanpa  sebab. 

Kedua:  Ada  yang  turun  dengan  sebab. 

Sedangkan  faedah-faedah  dari  hadits  di  atas,  di  antaranya: 

Bahwasanya  Allah  berfirman  dengan  ucapan  Al-Qur'an  pada  saat 
Al-Qur'an  itu  diturunkan;  karena  apabila  turunnya  ayat  itu  dengan 
suatu  sebab  maka  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  mengatakan  firman- 
Nya  setelah  terjadi  sebuah  sebab.  Inilah  pendapat  yang  kuat;  yakm 
bahwa  Allah  berbicara  dengan  ucapan  Al-Qur'an  ketika  diturunkan.875 


874  HR.  Muslim  (233)  (16) 

875  Lihat  secara  pasti:  Penjelasan  Syaikh  ketika  mensyarah  " Al-Atfidah  As-Saffaari- 
nhfyah"  yang  telah  ditahqiq  oleh  kami.  Di  sana  disebutkan  bahwa  Syaikh  Rahi- 
mahullah  telah  mencabut  kembali  ucapannya  berdasarkan  pendapat  ini  (yaitu: 
pendapat  bahwa  Allah  berbicara  saat  Al-Qur'an  diturunkan),  dan  Syaikh  mem- 
benarkan  pendapat  Syaikhul  Islam:  Bahwa  Al-Qur'an  seluruhnya  telah  tertulis  di 
Lauh  Mahfuzh. 
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Apabila  ada  orang  yang  mengatakan,  "Bagaimana  menggabung- 
kan  antara  pemyataan  bahwa  Allah  berbicara  saat  Al-Qur  an  ditu¬ 
runkan  dan  bahwa  Al-Qur'an  telah  turun  di  Lauh  Mahfuzh? 

Jawabannya:  Al-Qur'an  telah  turun  di  Lauh  Mahfuzh  secara  global 
sekali  waktu  ke  langit  dunia,  maka  yang  demikian  menurut  saya  tidak 
terdapat  dalil  yang  kuat;  karena  seluruh  ayat  yang  ada  menunjukkan 
bahwa  Allah  berfirman  saat  Al-Qur'an  diturunkan.  Oleh  sebab  itu, 
Allah  Ta’ala  berfirman: 


"Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan  wanita  yang  mengajukan 
gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya."  (QS.  Al-Mujaadalah:  1),  bagai¬ 
mana  mungkin  kita  mengabarkan  bahwa  Dia  telah  mendengar,  se- 

Demikian  juga  finnan  Allah  lainnya: 


" Dan  (ingatlah),  ketika  kamu  berangkat  pada  pagi  hari  dan  (rumah)  keluar- 
gamu"  (QS.  AH  Imran:  121).  Maka  ini  adalah  pengabaran  terhadap  se- 
suatu  yang  telah  berlalu  dan  kalau  memang  benar  ada  dalilnya  maka 
kami  katakan:  "Sesungguhnya  tidak  ada  pertentangan  jika  memang  di- 
katakan  bahwa  Allah  telah  menurunkannya  secara  global,  kemudian 
ketika  diturunkan  ke  langit  dunia,  maka  Allah  mengatakannya  secara 
terperinci  dan  menyampaikannya  kepada  Jibril,  hanya  saja  sampai 
saat  ini  saya  tidak  mendapatkan  kebenaran  dalil  pemyataan  tersebut" 
(bahwa  Al-Qur'an  diturunkan  secara  global  sekali  waktu). 

Namun  bisa  saja  seseorang  kemudian  mengatakan,  "Sesungguh¬ 
nya  Allah  telah  berfirman  "Sesungguhnya  Al-Quran  ini  adalah  bacaan 
yang  sangat  mulia.  pada  kitab  yang  terpelihara  (Lauhul  Mahfuzh)  (QS.  Al- 
Waaqi'ah:  77-78) 

Ini  menunjukkan  bahwa  Al-Qur'an  itu  telah  ada  di  Lauh  Mah¬ 
fuzh,  akan  tetapi  ini  bukan  nash  secara  pasti  menyatakan  demikian; 
kemudian  firman  Allah:  " Dan  sesungguhnya  Al  Quran  itu  benar-benar 
(tersebut)  dalam  Kitab-kitab  orang  yang  dahulu."  (QS.  Asy-Syu'araa:  196). 
Maksudnya  adalah  Al-Qur'an,  padahal  Al-Qur'an  belum  tertulis,  akan 

tetapi  maksud  dhamir  pada  lafazh  adalah  penyebutan  dan  pujian 
atasnya. 
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Bagaimanapun  keadannya  hanya  Allah  yang  Maha  Mengetahu*, 
tetapi  kami  berpendapat,  "Sesungguhnya  Allah  berfirman  dengan  ayat 
yang  diturunkan  setelah  adanya  sebab  yang  dengan  sebab  itulah  Al- 
Qur'an  turun  dan  itu  tidak  diragukan  lagi". 

Selanjutnya,  faedah  lain  yang  bisa  diambil  dari  hadits  di  atas 
adalah:  Bahwasanya  shalat  tidak  bisa  menghapuskan  dosa  seperti 
mencium  kecuali  apabila  shalat  itu  dikerjakan  dengan  benar-benar, 
yakni:  seseorang  melakukannya  dengan  cara  yang  benar  dan  isiqa- 
mah  tanpa  ada  unsur  meremehkannya/menyia-nyiakannya,  dan  tidak 
meninggalkan  syarat-syarat-syarat,  rukun-rukun,  dan  kewajiban-ke- 
wajiban  shalat,  namun  demikian,  siapakah  yang  bisa  menjamin  pada 
saat  ini:  adanya  orang  yang  telah  melakukan  shalat  dengan  sebenar- 
benamya  shalat,  sungguh  yang  demikian  itu  amatlah  sedikit. 

Dengan  demikian,  tidak  diperkenankan  bagi  orang-orang  fasik 
untuk  nekad  mencium  wanita  yang  haram  bagi  dirinya  untuk  men- 
ciumnya;  kalau  ada  orang  yang  berdalil  bahwa  mereka  mendirikan 
shalat  di  waktu  pagi  dan  petang  serta  sebagian  malam.  Maka  untuk 
orang  seperti  mereka  kami  katakan:  "Sesungguhnya  kalian  akan  men¬ 
dirikan  shalat,  namun  bisa  jadi  kalian  mengeijakannya  dengan  berba- 
gai  cacat  dan  kurang  sempuma  di  dalam  rukun,  syarat  dan  kewajiban- 
kewajiban  shalat". 

Faedah  lain:  Kesetaraan  antara  kebaikan-kebaikan  dan  kejelekan- 
kejelekan,  berdasarkan  firman  Allah:  " Sesungguhnya  perbuatan-perbua- 
tan  yang  baik  menghapuskan  (dosa)  perbuatan-perbuatan  yang  buruk."  (QS. 
Huud:  114).  Dan  ini  adalah  hikmah  dari  diletakkannya  timbangan- 
timbangan  pada  hail  Kiamat.  Allah  Ta'ala  berfirman:  "Kami  akan  mema- 
sang  timbangan  yang  tepat  pada  hari  kiamat,  maka  tiadalah  dirugikan  sese¬ 
orang  barang  sedikitpun.  Dan  jika  (amalan  itu)  hanya  seberat  biji  sawipun 
pasti  Kami  mendatangkan  (pahala)nya.  Dan  cukuplah  Kami  sebagai  pembuat 
perhitungan"  (QS.  Al-Anbiyaav:  47) 

Faedah  lain:  Bahwa  pelajaran  diambil  dari  keumuman  lafazh  dan 
bukan  dari  kekhususan  sebab.  Dalilnya  adalah  ketika  orang  yang  ter- 
sebut  dalam  hadits  bertanya  kepada  Nabi:  Apakah  ayat  itu  diturunkan 
khusus  untuk  dirinya?  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menja- 
wab,  "Bahkan  itu  untuk  umaiku  seluruhnya".  Kaidah  ini  sudah  dikenal 
dalam  Ushul  Fikih. 

Apabila  ada  yang  berkata,  "Bukankah  kalian  memperbolehkan  se- 
orang  musafir  untuk  berpuasa  pada  saat  safar  di  bulan  Ramadhan,  dan 
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kalian  mengatakan  bahwa  ini  tidak  mengapa,  bahkan  itu  lebih  utama 
jika  tidak  diiringi  dengan  keadaan  berat? 

Kita  jawab:  Benar. 

Kalau  begitu,  bagaimana  kalian  katakan  demikian,  padahal  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Bukan  merupakan  per- 
buatan  yang  baik  apabila  berpuasa  pada  waktu  safar"? 

Kami  katakan:  "Hadits  ini  memang  muncul  pada  kondisi  terten- 
tu  dan  pada  orang  tertentu,  dan  itu  adalah  perkataan  yang  dikata- 
kan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  sebab  orang  tertentu 
tersebut,  yaitu  seseorang  yang  dilihat  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sedang  dikerumuni  oleh  banyak  orang  karena  puasa  terasa  be¬ 
rat  baginya,  maka  Nabi  bersabda/  "Bukan  merupakan  perbuatan  yang  baik 
apabUa  berpuasa  pada  zvaktu  safar", 

Maka  perlu  dikatakan,  "Sesungguhnya  hukum  ini  tidak  dikhu- 
suskan  untuk  orang  tersebut,  tetapi  ini  untuknya  dan  untuk  yang 
semisalnya".  Kemudian  apabila  kita  telah  mengatakan  bahwa  itu  ada¬ 
lah  untuknya  dan  untuk  yang  semisalnya  maka  berarti  telah  menjadi 
umum,  akan  tetapi  ia  tetap  dikhususkan  untuk  keadaan  tertentu. 

Jadi  yang  umum  adalah  dengan  anggapan  keadaan  itu  dan  tidak 
dikhususkan  pada  salah  seorang  shahabat  Rasul  yang  dimaksud.  Da- 
lilnya:  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melihat  para  sha- 
habatnya  ada  yang  berpuasa  dan  ada  pula  yang  berbuka,  sementara 
beliau  tidak  melarang  mereka,  bahkan  beliau  berpuasa.  Seandainya 
beliau  tidak  dikabarkan  bahwa  orang-orang  dalam  keadaan  berat  ber¬ 
puasa  niscaya  beliau  akan  tetap  berpuasa.®76 

Abu  Ad-Darda'  telah  berkata,  "Kami  pemah  bersama  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pada  bulan  Ramadhan  yang  amat  panas,  hingga 
ada  di  antara  kami  yang  menaruh  tangannya  di  atas  kepalanya  karena 
panas  yang  begitu  menyengat,  sedangkan  sebagian  besar  dari  kami 
menutupi  diri  dengan  kain,  saat  itu  tidak  ada  di  antara  kami  yang  me- 
lakukan  puasa  kecuali  Rasulullah  dan  Abdullah  bin  Rawahah.577 

876  Syaikh  pensyarah  Rahitmhulkh  ditanya:  Apakah  keburukan-keburukan  manu- 
sia  yang  telah  dihapus  dengan  amal  shalih  akan  pertanggung  jawabkan  di  ha- 
dapan  Allah  pada  Hari  Kiamat?  Syaikh  Rahimhullah  pun  menjawab,  "Sesung¬ 
guhnya  keburukan-keburukan  yang  telah  terhapus  tidak  akan  dimintai  pertang- 
gungjawabannya  pada  Hari  Kiamat,  akan  tetapi  di  Sana  tetap  ada  pertimbangan, 
yaitu  didatangkan  kebaikan-kebaikan  yang  dimiliki  seseorang  dan  kejelekan-ke- 
jelekan  yang  belum  terhapus,  kemudian  ditimbang  antara  keduanya." 

877  HR.  Al-Bukhari  (1945)  dan  Muslim  (1122)  (108) 
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Kalau  begitu:  Berpuasa  adalah  lebih  utama;  karena  itu  perbuatan 
Rasul,  dan  karena  hal  itu  terjadi  pada  waktu  yang  dikhususkan  ba- 
ginya,  yaitu  Ramadhan,  dan  itu  lebih  utama  dari  selainnya;  dan  juga 
dikarenakan  hal  itu  akan  lebih  cepat  terbebas  dari  tanggungan;  lebih 
mudah  bagi  Mukallaf  (orang  yang  telah  dibebani  syariat).  Oleh  sebab 
itU/  kamu  bisa  menemukan  seseorang  apabila  memiliki  satu  hari  utang 
puasa,  maka  ia  akan  merasa  berat  untuk  mengqadhanya,  lebih  berat 
dari  sepuluh  hari.878 

Kesimpulannya:  Bahwa  pelajaran  diambil  dari  keumuman  lafazh 
dan  bukan  dari  kekhususan  sebab  dengan  melihat  kondisi.  Sehingga 
apabila  kondisinya  seperti  laki-laki  yang  dicontohkan  dalam  hadits, 
yaitu  merasa  berat  berpuasa  hingga  harus  dinaungi,  sementara  orang- 
orang  berebut  melihatnya/  seakan-akan  ia  telah  pingsan,  maka  kita  ka- 
takan  pada  orang  yang  semisal  dengannya:  "Bukan  merupakan  kebai- 
kan  apabila  berpuasa  di  waktu  safar". 


878  Asy-Syaukani  Rahimahullah  berkata  dalam  Nail  Al-Authaar ,  "Jumhur  ulama  di  an* 
taranya:  Malik/  Asy-Syafi'i  dan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  berpuasa  lebih 
utama  bagi  mereka  yang  memiliki  kemampuan  dan  tidak  memberatkan". 


<  5  > 

ijijJ  Jjai  ^»\j 

Bab  Keutamaan  Melaksanakan  Shalat  Pada  Waktunya 
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527.  Abu  Al-Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
karni ,  ia  berkata,  'Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  me - 
ngatakan,  'Al-Walid  bin  Al-Aizar  telah  mengabarkan  kepada  soya,  ia 
berkata,  'Soya  telah  mendengar  Abw  Amru  Asy-Syaibani  mengatakan, 
'Pemilik  rumah  ini  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  ia  menunjuk 
kepada  rumah  Abdullah  -  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  Amalan  apakah  yang  paling  dkintai 
oleh  Allah?  Beliau  menjawab,  "Shalat  pada  waktunya".  la  kembali  ber¬ 
tanya,  ’Lain  apa  lagi?  Beliau  menjawab,  "Lalu  Birrul  Walidain  (ber- 
buat  baik  kepada  kedua  orang  tua)".  la  bertanya  lagi,  "Lalu  apa  lagi? 
Beliau  menjawab,  "Jihad  di  jalan  Allah".  Ia  mengatakan,  'Baliau  telah 
memberitahukan  kepada  saya  kalimat-kalimat  itu  dan  seandainya  saya 
meminta  tambahan  padanya  niscaya  beliau  akan  menambahnya' ,m 


879  HR.  Muslim  (85)  (139) 
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Syarah  Hadits 

Kalimat:  (Bab  keutamaan  shalat  pada  waktunya). 

Sang  penulis  tidak  menyebutnya  dengan  lafazh  J  jf  $  (di  awal  wak¬ 

tunya)}  yang  demikian  itu  karena  terkadang  waktu  shalat  yang  lebih 
utama  adalah  di  awalnya,  dan  terkadang  justru  di  akhimya.  Shalat 
Isya'  lebih  utama  dikerjakan  di  akhimya,.  sedangkan  shalat-shaLat  lain- 
nya  yang  lebih  afdhal  adalah  di  awal  waktunya,  kecuali  shalat  Zhu- 
hur  apabila  keadaan  sangat  panas,  maka  ia  di  akhirkan  sebagai  bentuk 
sikap  kasih  sayang  kepada  manusia.880 

Hadits  di  atas  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  ama- 
lan-amalan  itu  memiliki  tingkat  keutamaan  yang  berbeda-beda;  ber- 
dasarkan  perkataannya:  "Amalan  apakah  yang  paling  dicintai  oleh  Allah ?" 
maka  manakala  disebutkan  amalan  yang  paling  dicintai,  berarti  itulah 
yang  lebih  utama. 

Faedah  lain:  Penetapan  sifat  Mahabbah  (cinta)  dari  Allah;  berdasar- 
kan  dalil  ucapannya:  "Amalan  apakah  yang  paling  dicintai  oleh  Allah?". 

Ulama-ulama  salaf  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah  mencintai, 
dan  kecintaan  Allah  terkait  dengan  perorangan,  terkait  dengan  suatu 
amalan,  dan  terkait  dengan  tempat.  Kemudian  apabila  ada  nash  yang 
mengatakan  bahwa  Mahabbah  Allah  terkait  dengan  zaman,  maka  kami 
pun  akan  menetapkannya". 

Adapun  para  penganut  At-Ta'thil  (yang  menafikan)  dan  At-Tahrif 
(yang  menyelewengkan  dari  makna  sebenamya),  maka  mereka  me¬ 
ngatakan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  amalan,  tidak  juga 
orang  yang  beramal,  zaman  maupun  tempat".  Yang  demikian  itu  ka¬ 
rena  mereka  meragukan  sifat-sifat  Allah  dan  menafikannya  dengan 
akal  mereka. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  sikap  yang  demikian  merupakan  ben¬ 
tuk  permusuhan  dan  penentangan;  karena  sifat-sifat  itu  termasuk  dari 
perkara-perkara  ghaib  yang  penetapan  dan  peniadaannya  harus  ber- 
dasarkan  pada  dalil,  adapun  akal  maka  tidak  akan  mencapainya. 

Kemudian,  apa  kekuatan  akal  hingga  berani  mempertimb  angkan 
Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  dengannya.  Ada  yang  mengatakan,  "Akal 
sesuai  dengan  ini  maka  tetapkanlah,  dan  akal  menafikan  hal  ini 
maka  nafikanlah".  Dengan  akal  apakah  Al-Qurvan  dan  As-Sunnah 
ditimbang?! 


880  Masalah  ini  telah  berlalu  penyebutannya,  demikian  pula  dalilnya. 
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Semoga  Allah  meridhai  Imam  Malik  yang  telah  mengatakan, " Apa- 
kah  setiap  ada  orang  yang  datang  lebih  pintar  melakukan  bantahan 
terhadap  orang  lain  kemudian  kita  meninggalkan  Al-Kitab  dan  As- 
Sunnah,  lantas  mengambil  pendapatnya?!"881 

Jadi  ini  semua  tidak  benar,  kita  tetap  harus  mengimani  bahwa 
Allah  mendntai  dan  mesti  dicintai  dengan  kedntaan  yang  haloid,  ha- 
nya  saja  tidak  seperti  Mahabbah  kita.  Apabila  kita  sekarang  bisa  me- 
rasakan  bahwa  cinta  kita  berbeda-beda  sesuai  dengan  apa  yang  kita 
cintai  (kaitannya  dengan  apa  yang  kita  dntai),  maka  perbedaan  kecin- 
taan  Allah  bersama  dengan  kecintaan  hamba-Nya  lebih  utama. 

Seseorang  misalnya  mencintai  makanan  yang  lezat,  mencintai  ka- 
wan,  mencintai  anak,  mencintai  isteri,  mencintai  Allah,  dan  mencintai 
Rasulullah,  apakah  keterkaitan  terhadap  semua  kecintaan  ini  bisa  di- 
samaratakan? 

Jawabannya:  Tidak,  bahkan  kecintaan  tersebut  memiliki  perbeda¬ 
an  yang  sangat  besar.  Misalnya:  Seseorang  biasanya  mencintai  maka¬ 
nan  yang  lezat,  akan  tetapi  ketika  ia  mencintai  anaknya  tentu  tidak 
akan  sama  kedntaan  terhadapnya  sebagaimana  ia  mencintai  makanan 
lezat  tersebut.  Seandainya  dalam  hal  ini  sama  niscaya  orang  itu  akan 
memakan  sang  anak. 

Oleh  sebab  itu,  kecintaan  akan  memiliki  tingkat  perbedaan  tergan- 
tung  pada  apa  yang  didntainya.  Apabila  kecintaan  kita  memiliki  per¬ 
bedaan  yang  jelas  seperti  ini,  maka  kecintaan  Allah  terhadap  makh- 
luknya  lebih  jelas  lagi  Maka  tetapkanlah,  wahai  orang  Islam!  Bahwa- 
sanya  Allah  mencintai  dan  katakanlah:  Ini  merupakan  salah  satu  sifat 
di  antara  sifat-sifat  Rabb  kita  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah  sendiri, 
ditetapkan  pula  oleh  Rasul-Nya,  akan  tetapi  kecintaan  itu  tidak  sama 
dengan  kecintaan  para  makhlukNya. 

Dalam  hadits  di  atas  mengandung  dalil  bahwa  Allah  mencintai 
shalat  pada  waktunya.  Sebaliknya,  Allah  membenci  shalat  yang  dila- 
kukan  tidak  pada  waktunya;  hanya  saja  termasuk  di  antara  nikmat 
Allah  adalah  Dia  memperbolehkan  hambanya  tmtuk  melaksanakan 
shalat  hingga  akhir  waktunya.  Namun  jika  seseorang  melaksanakan 
shalat  hingga  keluar  dari  waktunya  maka  shalatnya  tidak  akan  dite- 


881  Diriwayatkan  oleh  Al-Lalika'i  dalam  "Syarah  Ushtil  Al-I'tiqad"  {1/144)  dan  Adz- 
Dseahabi  di  dalam  "Mukhlashar  Al-Uluw"  (hal.  140).  Syaikh  Al-AIbani  Rahima- 
hullah  juga  menyebutnya  ketika  menta'Hq  "Mukhtashar  Al-Uluw ",  ia  mesngatakan, 
"Snnainya  Shahih". 
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rima  kecuali  ada  udzur682;  sebagaimana  diterangkan  oleh  As-Sunnah: 
bahwa  orang  yang  tertidur  dari  shalatnya  atau  lupa  mengerjakannya 
maka  hendaknya  ia  melakukan  shalat  tersebut  ketika  ingat.883 

Faedah  lainnya:  Bahwa  berbakti  kepada  orang  tua  lebih  didahu- 
lukan  daripada  jihad  fi  sabilillah',  berdasarkan  dalil:  Lulu  apa  lagi?  Be- 
liau  menjawab,  "Lalu  Birrul  Walidain".  Apa  yang  dimaksud  dengan  Birrul 
WaUdain?. 

Jawabannya:  Memperbanyak  berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tua;  kata  itu  terambil  dari  lafazh  *J\,  huruf  Ba  dan  Ra'  menunjukkan 
makna  UUi  (luas).  Dan  memperbanyak  berbuat  baik  kepada  keduanya 
bisa  dengan  harta,  tenaga,  kedudukan,  llmu  dan  lainnya.  Sampai  pun 
orang  menasehati  kedua  orang  tua  juga  bisa  dikata kan  sedang  ber¬ 
buat  baik  kepadanya,  dan  orang  yang  mengajari  ayahnya  maka  ia  juga 
sedang  berbuat  baik  kepadanya. 

Sehingga  janganlah  seseorang  mengatakan,  "Saya  tidak  mau  me¬ 
nasehati  ayah  saya,  k arena  khawatir  dia  akan  marah". 

Yang  seperti  ini  bisa  kita  katakan  kepadanya:  "Wahai  saudaraku, 
hendaknya  engkau  memperhatikan  millah  (ajaran)  Nabi  Ibrahim,  ia  te- 
lah  menasehati  ayahnya  hingga  menjadi  murka,  bahkan  sampai  me- 
ngatakan,  "Jika  kamu  Udakberhenti,  niscaya  kamu  akan  kurajam"  (QS.  Mar¬ 
yam:  46).  Ia  mengatakan  ucapan  ini  kepada  anaknya  yang  meru-pakan 
buah  hatinya. 

Maka  yang  wajib  adalah  engkau  memberikannasehat  kepada  ayah- 
mu,  tetapi  bersamaan  dengan  itu,  engkau  harus  memperhatikan  cara 
menasehatinya,  yaitu  dengan  cara  hikmah,  lembut  dan  menghormati 
kedudukannya  sebagai  orang  tua.  Jangan  sampai  engkau  mengatakan 
(misalnya):  "Hai  laki-laki!  Bertakwalah  engkau  kepada  Allah,  takut- 

882  Ini  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam,  la  telah  mengatakan  di 
dalam  "Al-Ikhtiyarai":  "Orang  yang  meninggalkan  shalat  dengan  sengaja  maka 
tidak  disyariatkan  untuk  menggffdfwnya,  dan  tidak  sah  shalat  darinya,  akan  tetapi 
hendaknya  ia  banyak  melakukan  shalat  sunnah,  demikian  pula  halnya  dengan 
puasa,  ini  adalah  pendapat  sekelompok  ulama  salaf  seperti:  Abu  Abdurrahman 
penganut  madzhab  Asy-Syafi7,  Dawud  bin  Ali  dan  para  pengikutnya.  Tidak 
ada  dalil  yang  menyelisihi  pemyataan  ini,  bahkan  yang  ada  sesuai  dengannya. 
Adapun  perintah  Rasulullah  terhadap  orang  yang  melakukan  jimak  di  siang  hari 
bulan  Ramadhan  untuk  menqadha  puasa  maka  ini  derajatnya  lemah;  karena  Al- 
Bukhari  dan  Muslim  menyelisihinya.,akhir  kutipan. 

883  HR.  Muslim  (684)  (315).  HR.  Al-Bukhari  (597)  tetapi  tanpa  menyebutkan  lafazh 
An-Naum. 
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lah  engkau  kepada  Rabbmu,  kenapa  engkau  melakukan  perbuatan  ini, 
padahal  perbuatan  ini  tidak  cocok  bagimu?". 

Tetapi  hendaknya  mengatakan  sebagaimana  perkataan  Ibrahim 
kepada  ayahnya,  "cJ—j"  (Wahai  ayahandaku).  Ini  adalah  ucapan  yang 
lembut/sopan,  yang  demikian  itu  karena  seorang  ayah  memiliki  ke- 
dudukan  yang  hams  dihormati. 

Kesimpulannya:  Bahwa  termasuk  berbuat  baik  kepada  kedua  orang 
tua  adalah  dengan  menasehatinya  meskipun  mereka  nantinya  marah. 

Selanjutnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tingka- 
tan  yang  ketiga,  yaitu:  Jihad  di  jalan  Allah.  Jihad  dijalan  Allah  dalam 
hadits  ini  meliputi  dua  macam,  yaitu:  Jihad  dengan  senjata,  dan  jihad 
dengan  ilmu;  karena  jihad  memang  meliputi  dua  hal  tersebut. 

Allah  berfirman,  "Hat  Nabi!  Berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir 
dan  orang-orang  munafik"  (QS.  At-Taubah:  73).  Sudah  dimengerti  bah¬ 
wa  jihad  melawan  orang-orang  munafik  tentunya  tidak  dengan  mem- 
pergunakan  senjata  tajam;  karena  orang  munafik  tidak  menampakkan 
permusuhannya  kepada  kita,  sehingga  kita  pun  tidak  memeranginya 
(dengan  mengangkat  senjata),  dan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  mengatakan  ketika  ada  seseorang  yang  meminta 
izin  untuk  membunuh  sebagian  kaum  munafikin,  "Soya  tidak  ingin  ma- 
nusia  membincangkan  bahwa  Muhammad  telah  membunuh  shahabat-sha- 
habatnya".iU 

Maka  jelaslah  bahwa  jihad  melawan  orang  munafik  adalah  de¬ 
ngan  ilmu  dan  hujjah  (penjelasan). 

Kalimat,  "Seandainya  saya  meminta  tambahan  padanya  niscaya  beliau 
akan  menambahnya".  Bisa  saja  ada  seseorang  yang  berkata,  "Bagaimana 
Ibnu  Mas'ud  bisa  mengatakan  hal  ini?  Apakah  dia  mengetahui  per- 
kara  ghaib?  Sebab  bisa  saja  ketika  ia  meminta  tambahan  maka  Nabi 
akan  menjawab,  "Sudah  cukup",  dan  hal  semacam  ini  pernah  teijadi, 
yaitu:  sebagaimana  seseorang  yang  bangkit  kemudian  berkata,  'Wa¬ 
hai  Rasulullah!  Doakanlah  kepada  Allah  agar  aku  juga  termasuk  di 
antara  mereka',  maka  Nabi  mengatakan,  "Engkau  telah  didahului  oleh 
Ukasyah"** 

Jawabannya,  bahwa  Ibnu  Mas'ud  memahami  maksud  pembica- 
raan  dan  keadaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  itu,  yakni  sean¬ 
dainya  ia  meminta  tambahan  niscaya  Nabi  akan  menambahnya. 


884  HR.  AJ-Bukhari  (4907)  dan  Muslim  (2584)  (63) 

885  HR.  Al-Bukhari  (5705),  Muslim  (220)  (374) 
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Apabila  ada  yang  mengatakan,  'Apa  yang  kalian  katakan  terha- 
dap  ucapan  Aisyah  Radhiyallahu  Anhui  Seandainya  Nabi  Shullulluhti 
Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  sebagaimana  yang  kumi  keiuhui  tentung  para 
wanita  itu  yakni  keluarnya  para  wanita  karena  bersolek/berhias  dan 
membuat  bagus  diiinya  —  niscaya  beliau  akan  melarang  mereka  (untuk 
keluar)", 884  maka  apakah  ini  semisal  dengan  yang  tadi? 

Kita  katakan:  Bisa  jadi  ini  adalah  pemahaman  Aisyah  yang  se- 
suai  dengan  kenyataan  pada  saat  itu;  sebab  apabila  keluarnya  mereka 
(kaum  wanita)  menuju  masjid  memiliki  mashlahat  (kebaikan)  sedang- 
kan  kerusakannya  lebih  besar,  maka  yang  wajib  adalah  menutup  ke- 
mungkinan-kemungkinan  terjadinya  kenisakan,  bersamaan  dengan 
itu  bahwa  rumah-rumah  mereka  —  sebagaimana  tercantum  dalam  sya- 
riat  -  adalah  lebih  baik  bagi  mereka.887 

Adapun  yang  teijadi  pada  ucapan  Bilal  bin  Abdullah  bin  Umar 
kepada  ayahnya,  Abdullah  bin  Umar  ketika  berbicara  masalah  hadits: 
“Janganlah  kalian  melarang  para  wanita  untuk  keluar  menuju  masjid-masjid 
Allah",  ia  mengatakan,  'Demi  Allah,  saya  sungguh  akan  melarang  me¬ 
reka',  maka  Ibnu  Umar  marah  terhadap  anaknya  dan  mencelanya  de¬ 
ngan  keras  berupa  celaan  yang  tidak  pemah  dilontarkan  semisalnya. 
Dikatakan:  Sesungguhnya  ia  telah  meng-ftfl/r-nya  kepada  kematian. 
Maka  Ibnu  Umar  telah  menjelaskan  sebabnya,  dan  berkata,  "Saya  ka¬ 
takan:  Rasulullah  telah  mengatakan,  dan  engkau  berkata,  demi  Allah, 
saya  sungguh  akan  melarang  mereka?!888,  semestinya  adalah  beradab 
dan  melembutkan  diri  ketika  menjawab,  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Aisyah:  " Seandainya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui 
sebagaimana  yang  kami  ketdhui  tentang  para  wanita  itu  niscaya  beliau  akan 
melarang  mereka  (untuk  keluar).  "m  Inilah  jawaban  yang  benar. 

Maka  ini  adalah  sikap  dalam  memahami,  bisa  benar  dan  bisa  juga 
salah.  Adapun  melakukan  penentangan  dengan  jelas  sebagaimana 
ucapan  Bilal  bin  Abdullah:  "Demi  Allah,  saya  akan  melarang  mereka", 
maka  yang  demikian  itu  memang  pantas  untuk  mendapatkan  amarah, 
itulah  sebabnya  Abdullah  bin  Umar  marah  terhadap  anaknya. 

886  HR.  Al-Bukhari  (869),  Muslim  (445)  (144) 

887  Ditakhiij  oleh  Ahmad  di  dalam  M«snfl4nya  (2/76)  (5468),  Abu  Dawud  (567)  dan 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzalmah  (1684)  serta  Al-Hakim  di  dalam  Al-Mustadrak 
(755)  sesuai  dengan  syarat  Al-Bukhari  dan  Muslim. 

888  HR.  Muslim  (442)  (135) 

889  Telah  ditakhiij  sebelumnya. 


<6> 

8jUT  iri£-\  oljliJl 

Bab  Shalat  Lima  Waktu  Merupakan  Kafarat  (Penebus  Dosa) 


ji  J  $  JU  o5  l&l  -*t  A 

vLjji  jJ  a^i  -J.  ^1  Jt  2ll  Ji  & 

aIp  2bl  ^U»  *»1  Jj-^j  a-*-^  ^  *jij*  o*  Cf> 

f>:  jr  V  jyij  y<i  \'J  it  JJ  tj.*'  fL-j 

,t£J*  ajjS  ^  ^2Ij  S(  ?4iji  ^aj  (illi  (Jj^j  L*  LT»«-*>- 

.VjlUAJi  <u  &  tiuli  :  Jvi 


528.  Ibrahim  bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
Tbnu  Abu  Hazim  dan  Ad-Darawardi  telah  memberitahukan  kepada- 
ku,  dari  Yazid,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Ab¬ 
durrahman,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  ia  telah  mendengar  Rasululldh 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Bagaimana  pendapatmu  sean- 
dainya  di  depan  pintu  salah  seorang  di  antara  kalian  ada  sungai  yang 
ia  mandt  lima  kali  tiap  hari  di  dalamnya,  apakah  kalian  akan  menga - 
takan ,  ' Kotorannya  masih  tinggal?”’  Mereka  menjawab,  " Kotorannya 
sedikit  pun  tidak  tersisa."  Beliau  bersabda,  "Itulah  perumpamaan  shalat 
yang  lima  waktu.  Allah  menghapus  kesalahan-kesalahan  dengannya."891 


890  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  Al-Fath  (2/11),  "Lafazh  v1*' ,  ditulis  dengan  tanwin". 

891  HR.  Muslim  (667)  (283) 
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Syarah  Hadits 


Zhahir  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  shalat  lima  waktu 
akan  menghapus  semua  dosa  dan  kesalahan,  tetapi  dalam  riwayat 
lain  terdapat  pembatasan  yang  menyebutkan,  i  lit  "Apabila 

dosa-dosa  besar  dijauhi ".m  Maka  dalam  hal  ini  pemyataan  yang  mutlak 
(umum)  dihukumi  dengan  yang  memiliki  batasan;  karena  hukum  itu 
hanya  ada  satu  dan  tidak  ada  keraguan  dalam  masalah  ini. 

Akan  tetapi  apabila  ada  nash  yang  menyebutkan  tentang  amalan 
lain,  seperti  sabda  Nabi  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam,  “ 


C— IIS’"  jij  >ip  itfL*  oJXAj j  4llt  Jli 


"Barangsiapa  mengucapkan  Subhaanallah  wa  Bihamdih  seratus  kali,  maka 
Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya  meskipun  (dosa  tersebut)  sebanyak 
buih  di  lautan".m 


Apakah  boleh  dikatakan,  bahwa  Tasbih  yang  dimaksud  bisa  meng¬ 
hapus  dosa-dosa  kecil  dan  besar;  sebab  zhahir  kalimat  tersebut  bersifat 
umum? 

Ataukah  dikatakan,  bahwa,  kalau  shalat  lima  waktu  saja  -  yang 
termasuk  sebesar-besamya  ibadah  setelah  dua  kalimat  syahadat  -  ti¬ 
dak  bisa  menghapus  dosa  kecuali  dengan  syarat  meninggalkan  dosa- 
dosa  besar,  maka  amalan-amalan  lain  yang  di  bawahnya  lebih  utama 
untuk  dikatakan  demikian? 

Pemyataan  kedua  inUah  yang  dijadikan  pendapat  oleh  jumhur 
ulama,  dan  itu  juga  yang  menurut  saya  bisa  dibenarkan,  hanya  saja  kita 
berharap:  Mudah-mudahan  -  Insya  Allah  -  hal  itu  bermakna  mutlak, 
sedangkan  mengenai  b  alas  an  maka  tidak  terdapat  analogi  atasnya. 

Nash  lain  yang  semis al  adalah: 


«  ^ 
Lr4 


892  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

893  HR.  Al-Bukhari  (6405),  Muslim  (2691)  (28). 

Kata  Af  j  dari  air,  laut,  onta  dan  susu  dan  lainnya,  disebut  pula  (buih).  Al- 
Mu'jam  Al-Wasiith  (*  vj) 

894  Demikian  ditulis  Mabni  dengan  Fathah;  karena  itu  termasuk  zaman  mubham 
disandarkan  kepada  jumlah  fi’liyyah,  fi'Unya.  mabni.  Dikatakan  pula  oleh  An-Na- 
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"Barangsiapa  tnelakukan  haji  dan  tidak  berbuat  Rufats  dan  kefasikan  maka  ia 
kembali  seperti  saat  dilahirkan  oleh  ibunya".**5 

Apakah  ini  juga  harus  dengan  syarat  menjauhi  dosa-dosa  besar? 

Jawabannya:  Jumhur  -  seperti  yang  telah  lalu  -  memang  berpenda- 
pat  demikian,  dan  sebagian  dari  mereka  memahami  setiap  nosh  dalam 
arti  mutlak,  sedangkan  nosh  yang  ada  adalah  muqayyad,  maka  harus 
dipahami  berdasarkan  yang  muqayyad  ini,  dan  mengatakan:  Sesung- 
guhnya  balasan  amalan-amalan  tidak  dilakukan  analogi  di  dalamnya, 
maka  kita  memahaminya  secara  mutlak  apa  disebutkan  Allah  dan  Ra- 
sul-Nya  secara  mutlak. 


*** 


bighah  Adz-Dzubyani,  Boleh  pula  ditulis  majrur  baik  dalam  hadits  maupun  syair, 
akan  tetapi  hal  itu  marjuh  (tidak  lebih  benar).  Dan  lihat:  Syarah  Syudzur  Adz-Dzahab 
(hal.  111-114) 

895  HR.  Al-Bukhari  (1521),  Muslim  (1350)  (438). 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (3/382):  Ar-Rafats  artinya  jimak,  atau  apa  yang 

mendorong  ke  arah  itu,  atau  ucapan  yang  buruk 

jik  p  artinya:  tidak  berbuat  keburukan  dan  tidak  pula  kemaksiatan. 


<  7  » 


^3  >  pcui  ^  4*: 


Bab  Menyian-Nyiakan  Shalat  Dari  Waktunya 


\£jJ-  :  JlS  J-pUJ*  1  <y,  ^y  .  o  T  ^ 

^  ^  ^  / 

^j3l  j4*  iJs-  Oli*  lL*  O JA  U  :  Jli 

.L^i  ^  U  f2&  jJ  :JU  ?sSCJl  : 


529.  Musa  bin  Jsnw'i/  telah  memberitahukan  kepada  kanti,  ia  berkata,  'Mah- 
di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ghailan,  dari  Anas,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  tidak  tahu  lagi  adakah  sesuatu  (amalan)  sebagaimana  yang 
kudapati  di  masa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam",  kemudian  ada 
yang  menukasnya,  ' Bagaimana  dengan  shalat?'  la  (Anas)  menjawab, 
"Bukankah  kalian  telah  melakukan  sebagaimana  yang  telah  kalian  per- 
buat  padanya?!  (yakni  menyia-nyiakannya). 


Syarah  Hadits 

Ibnu  Hajar  di  dalam  Kitab  Fath  Al-Bari  (2/13)  mengatakan,  "Lafazh 

demikian  yang  tertulis  menurut  mayoritas  periwayat,  yaitu  de¬ 
ngan  huruf  Shad  dan  Nun  (Shana’tum).  Sedangkan  menurut  AI-Kusy- 

mihani  ditulis  dengan  lafazh  yaitu  dengan  huruf  Dhat  dan  Ya" 
ber tasydid  (Dhayya'tum).  Yang  kedua  ini  lebih  kuat  jika  melihat  pada 
kesesuaian  terjemahannya.  Untuk  menguatkan  lafazh  yang  pertama 
sebagaimana  yang  telah  saya  sebutkan  dari  riwayat  Utsman  bin  Saad, 
kemudian  yang  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  dari  jalur  Abu  Imran 
Al-Jauni,  dari  Anas:  disebutkan  seperti  hadits  di  atas,  kemudian  di 
akhimyaberbunyi: 
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"Begitukah  mereka  melakukan  s halat  sebagaimana  yang  telah  kalian  ketahui?" 

Ibnu  Sa'ad  telah  meriwayatkan  dalam  Ath-Thabaqat  mengenai  sebab 
Anas  mengucapkan  perkataan  tersebut,  lantas  ia  nvenukil  tne-ngenai 
biografi  Anas,  dan  jalur  Abdurrahman  bin  Al-Uryan  Al-Ha-ritsi,  ia 
berkata,  "Saya  telah  mendengar  Tsabit  Al-Bunani  mengata-kan,  'Stwfw 
ketika  kami  sedang  bersama  Anas  bin  Malik,  kemudian  Al-Hajjaj  mengakhir- 
kan  shalatnya,  dengan  serta  meria  Anas  bangkit  hendak  menegurnya,  na- 
mun  saudara-saudaranya  menahannya  untuk  tnenyelamatkan  dirinya  dari 
Al-Hajjaj,  lalu  ia  keluar  dm  menaikt  kendaramnya,  lantas  ia  berkata  dalam 
perjalanannya  itu,  " Demi  Allah,  saya  iidak  tahu  lagi  sesuatu  (amalati)  seba- 
gaitnana  yang  dku  dapati  pada  masa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  ke- 
cuali  syahadat  Laa  Ilaaha  Iilallah.  Kemudian  ada  seorang  laki-laki  yang  ber- 
ujar,  'Bagaimana  dengan  shalat?  wahai  Abu  Hamzah!  la  menjawab,  “ Kalian 
telah  menjadikan  Zhuhur  di  waktu  Maghrib,  begitukah  shalat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam? !,fm 

Juga  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Umar  dalam  Musnad-nys,  dari  jalur 
Hamad,  dari  Tsabit  dengan  ringkas... 

Ucapannya:  "Bab  menyia-nyiakm  shalat  dari  waktunya".  Bahwa  me- 
nyia-nyiakan  shalat  terbagi  menjadi  beberapa  macam,  intinya  adalah: 
seseorang  menyia-nyiakan  hal-hal  yang  wajib  dalam  shalatnya  atau 
sesuatu  yang  wajib  untuk  shalatnya. 

Apabila  seseorang  memiliki  cacat  dalam  thuma'ninah,  sehingga 
ia  tidak  thuma'ninah  dalam  shalatnya  maka  berarti  ia  telah  menyia- 
nyiakannya,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  kepada  seorang  laki-laki  yang  tidak  thuma'ninah,  yaitu: 
"Ulangilah,  shalatlah  karena  engkau  belum  melakukan  shalat"**7 


896  Syaikh  pensyarah  ditanya:  'Apakah  dahulu  para  umara'  memiliki  suatu  tujuan 
ketika  mengakhirkan  shalat  dari  waktunya? 

Syaikh  menjawab,  "Zhahir  yang  saya  ketahui  bahwa  mereka  tidak  sampai 
mengakhirkan  shalat  Zhuhur  hingga  masuk  Maghrib,  nukilan  ini  perlu  ditinjau 
ulang,  hanya  saja  mereka  mengakhirkannya  dari  waktunya,  sebabnya  adalah  - 
Watkhu  A'lam  -  mungkin  karena  sikap  meremehkan  sedangkan  mereka  adalah 
para  pemimpin,  sehingga  tidak  ada  yang  berani  mengatakan  sesuatu  padanya, 
atau  mungkin  pula  bahwa  mereka  memiliki  alasan-alasan  yang  mereka  sangka 
alasan  tersebut  memperbolehkan  bagi  mereka  untuk  mengakhirkan  shalat  dari 
waktunya. 

897  HR.  Al-Bukhari  (793),  Muslim  (497)  (45) 
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Kemudian  apabila  mengakhirkannya,  maka  itu  juga  termasuk  me* 
nyia-nyikannya.  Yang  shahih  adalah  bahwa  apabila  seseorang  meng- 
akhirkannya  hingga  keluar  dari  waktunya  maka  shalatnya  tidak  dite- 
nma  (tidak  sah),  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Barangsiapa  melakukan  suatu  amalan  yang  bukan  dari  perkara  [agama)  ka- 
mi,  maka  ia  tertolak".m 

Selanjutnya  bagi  orang  yang  meninggalkan  adzan  untuk  shalat, 
maka  itu  juga  termasuk  menyia-nyiakan  shalat;  karena  adzan  salah 
satu  kewajiban  sebelum  melakukan  shalat. 

Barang  siapa  meninggalkan  sujud  sahwi  setelah  salam  (karena 
ada  yang  lupa/ salah)  maka  ia  juga  telah  menyia-nyiakan  shalat;  ka¬ 
rena  sujud  sahwi  setelah  salam  hukumnya  wajib  untuk  shalat,  mes* 
kipun  bukan  merupakan  kewajiban  di  dalam  shalat,  dan  lain  sebagai- 
nya. 
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530.  Amr  bin  Zurarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ab¬ 
dul  Wahid  bin  Washil  Abu  Ubaidah  Al-Haddad  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Utsman  bin  Abu  Rawwad  saudara  Abdul  Aziz  berka¬ 
ta,  'Aku  telah  mendengar  Az-Zuhri  mengatakan,  "Aku  pemah  datang 
menemui  Anas  bin  Malik  di  Damaskus,  kebetulan  ia  sedang  menangis. 
Lalu  aku  bertanya,  'Mengapa  engkau  menangis V  Ia  menjawab,  "Soya 
tidak  tahu  lagi  suatu  (amalan)  yang  kudapati  di  masa  Nabi  yang  masih 
diindahkan  (dipedulikan)  orang  sekarang  selain  shalat,  dan  shalat  itu  pun 
sudah  disia-siakan,"839  Dan  Bdkar  berkata,  " Muhammad  bin  Bakar  Al- 


898  HR.  Muslim  (1718)  (18) 

899  Syaikh  pensyarah  ditanya:  Ucapan  Anas,  "Saya  tidak  lagi  mengetahui  sesuatu" 
apakah  hal  itu  bersifat  secara  umum?  Syaikh  menjawab,  "Ini  tidak  berarti  secara 
umum,  akan  tetapi  maksudnya  adalah  syi'ar-syi'ar  yang  zhahir"* 
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Bursani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Rawwad 
telah  mengabarkan  kepada  kami",  hadits  semisat  dengannya.m 


Syarah  Hadits 

Dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  diperbolehkannya  mena- 
ngisi  sesuatu  yang  hilang  dalam  perkara  agama  atau  perkara  agama 
yang  disia-siakan,  atau  menangisi  hal-hal  haram  yang  telah  dilanggar; 
karena  menangisi  suatu  kewajiban  yang  telah  ditinggalkan  sama  hal- 
nya  dengan  menangisi  perkara-perkara  haram  yang  dilakukan.  Tidak 
diragukan  lagi  bahwa  setiap  manusia  memiliki  kehidupan  di  dalam 
hatinya,  yakni  manakala  ia  melihat  hal-hal  yang  diharamkan  mulai 
dilanggar  dan  perkara-perkara  yang  wajib  banyak  diremehkan,  pasti 
ia  akan  merasa  tersiksa  dan  sakit  hatinya,  apabila  orang  yang  mudah 
menangis  niscaya  ia  akan  cepat  menangis. 

Kemudian  apabila  seseorang  menangisi  perkara-perkara  yang  di- 
remehkan  dari  sisi  Allah,  atau  menangisi  peibuatan-perbuatan  haram 
yang  dilakukan,  maka  ini  tidak  diragukan  lagi  sebagai  bukti  adanya 
penyesalan,  sedangkan  penyesalan  adalah  salah  satu  rukun  dalam 
bertaubat.  Seseorang  apabila  telah  menyesal  maka  kita  ketahui  bahwa 
orang  itu  telah  bertekad  untuk  tidak  mengulanginya. 

Apabila  perkara  yang  demikian  sungguh  terjadi  di  zaman  Anas 
bin  Malik,  maka  bagaimanakah  kiranya  zaman  sekarang  ini?  Tidak 
diragukan  lagi  bahwa  bentuk  penyia-nyiaan  itu  lebih  besar  lagi  ba¬ 
nyak,  bahwa  kita  dapatkan  ada  orang  yang  mengatakan:  "Dia  seorang 
muslim,  namun  ia  menghina  orang-orang  yang  shalat,  entah  peng- 
hinaannya  ditujukan  pada  asal  shalat  itu  sendiri  atau  ditujukan  untuk 
orang-orang  yang  mengerjakannya  dan  yang  semisalnya.  Kita  senan- 
tiasa  meminta  keselamatan  kepada  Allah  Azza  wa  falla. 


900  Al-Bukhaii  menyebutkannya  secara  ntu'allaq  dalam  bentuk  Jazm,  sebagai mana 
disebutkan  dalam  kitab  "Al-Fatk"  (2/13),  dan  Al-lsmaili  dengan  menyambung- 
nya,  ia  berkata,  'Mahmud  bin  Muhammad  Al-Wasithi  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'Abu  Bisyr  Bakar  bin  Khalaf  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bakar  Al-Burmani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  "Path  Al- 
Bari"  (2/14)  dan  "TaghHij  At-Ta'lif  (2/250). 


«8» 

Bab  Orang  Yang  Shalat  Itu  Sedang  Bermunajat  Kepada  Rabb- 

Nya  Azza  wa  JaUa 


i ji  cf  cf  : Jli  If.  Ljj>-  ,  otM 

Ji  iSl  fTitt  OJ  :fLj  4*  ill  Ji  ^4)1  Jli  : Jli  iUi; 

•if  jiji  cJj  jS3j  iu  Jfj  ^13 

y  JJ  <j£)j  Jj*  J5  jf  iil-ii  Ji£  V  4ii  JliJ 

O*  i^'3  ^  ^  Vj  <&  #  JiS.S/  Jl*3  .4^05  SJJ 

*$£’  Al  Je-  -llii  JUj  .*>.!$  c-Aj  jf  ejtii 

c-s>*j  jt  OjU^  ^  *j*4  If  f  (ijS  S/  Ip-U} 


531.  "Muslim  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Anas,  ia 
berkata,  ' Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh- 
nya  salah  seorang  dari  kalian  apabila  shalat  maka  ia  sedang  bermuna¬ 
jat  kepada  Rabbnya,  maka  janganlah  sekali-kali  ia  meludah  ke  arah  ka- 
nannya,  tetapi  hendaknya  ke  arah  bawah  bagian  kaki  yang  kiri".901 

Dan  Sa'id  berkata  dari  Qatadah,  " Tidak  boleh  meludah  ke  depan  atau 
bagian  depannya,  akan  tetapi  ke  arah  kiri  atau  ke  bagian  bawah  kedua 
kakinya".  Syu'bah  berkata,  " Tidak  boleh  meludah  ke  depan,  tidak  pula 

901  HR.  Muslim  {551)  (54) 
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ke  arah  kanannya,  tetapi  (hendaknya)  ke  arah  kirinya  atau  di  bawah 
kdkinya".  Humaid  berkata  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Tidak  boleh  meludah  ke  arah  kiblat,  tidak  pula  ke  arah  sebelah 
kamn,  akan  tetapi  hendaknya  ke  arah  kirinya  atau  ke  bawah  kalanya".902 

Syarah  Hadtts 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  bisa  bermunajat  kepada 
Allah.  Yang  dimaksud  Munajat  adalah  bergantian  dalam  berbicara  te¬ 
tapi  dengan  cara  berbisik.  Sedangkan  Munadah  adalah  bergantian  bi- 
cara  dari  arah  yang  berjauhan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "  Telah  disebut- 

kan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  terdapat  dalam  Ash-Shahih  me- 
ngenai  cara  terjadinya  Munajat  ini,  yaitu:  bahwa  seorang  hamba  apa- 
bila  mengatakan,  4»j  A  iiAJl  ( segata  puji  bagi  Allah),  maka  Allah 
mengatakan:  (hamba-Ku  telah  memujiku),  dan  seterusnya.903 


902  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/15),  "Kalimat:  " Dan  Sa'id  berkata",  yaitu 
Ibnu  Abu  Arubah  "dari  Qatadah",  yaitu:  dengan  sanad  yang  telah  disebutkan, 
dan  jalumya  maushul  menurut  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hiban.  Kemudian  per- 
kataannya:  "Tidak  boleh  meludah  ke  depart  atau  bagian  depannya",  ini  adalah  keraguan 
dari  pihak  perawi. 

Kalimat:  "Dan  Syu’bah  berkata ",  yaitu  dari  Qatadah  dengan  jalumya  maushul  me¬ 
nurut  penulis  sebagaimana  yang  telah  berlalu  dari  Adam  tentangnya.  Telah  di- 
sebutkan  dalam  Bab: .  &  iUh  iU-  dari  Hafsh  bin  Umar  dari  Syu'bah.  Maksud 

dari  dua  ta'liq  tersebut  adalah:  Penjelasan  mengenai  perbedaan  lafazh  dari  para 
sahabat  Qatadah  berkenaan  dengan  riwayat  hadits  ini.  Riwayat  Syu'bah  adalah 
riwayat  yang  paling  sempuma,  hanya  saja  tidak  disebutkan  lafazh  Al-Munaajat. 
Al-Karmani  berkata,  "Riwayat  secara  mu'allacj  ini  tidak  mauefuf  pada  Qatadah  dan 
tidak  pula  pada  Syu'bah,  bahkan  marfu'  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  la 
melanjutkan,  "Kemungkinan  yang  bisa  dimasukkan  dalam  sanad  sebelumnya  ada¬ 
lah  maknanya  seperti:  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  'Sa'id  berkata.  Serta  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Syu'bah  telah  berkata..akhir  kutipan. 

Namun  kemungkinan  penisbatan  kepada  Syu'bah  adalah  kemungkinan  yang 
lemah;  karena  Muslim  bin  Ibrahim  telah  mendengar  darinya,  dan  kemungkinan 
yang  batil  ketika  dinisbatkan  kepada  Sa'id;  karena  ia  tidak  memiliki  riwayat 
sedikitpun  darinya,  maka  yang  telah  saya  sebutkan  itulah  yang  bisa  dijadikan 
sandaran. 

Demikian  pula  jalur  Humaid,  penulis  telah  menyebutkan  secara  maushul  pada 
awal  bab-bab  Al-Masajid  dari  jalur  Ismail  bin  Ja'far  darinya,  akan  tetapi  pada  ri¬ 
wayat  tersebut  tidak  disebutkan  lafazh:  "wa  Laa  An  Yaminihi". 

Lihat  pula  di  dalam  “Taghliq  At-Ta’liq"  (2/251, 252) 

903  HR.  Muslim  (395)  (38) 
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Selanjutnya  dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  diharamkannya 
meludah  di  depan  orang  shalat,  karena  yang  demikian  itu  mengan¬ 
dung  sikap  kurang  beradab  terhadap  Allah. 

Diharamkan  pula  meludah  ke  arah  kanan;  yang  demikian  itu  kare¬ 
na  seseorang  memiliki  keluasan  dalam  meludah,  yaitu  ke  arah  kiri,  ke 
bawah  kaki,  atau  di  bawah  kedua  kakinya. 

Apabila  ada  yang  bertanya,  "Mengapa  dilarang  meludah  ke  arah 
kanan?" 

Jawabannya,  karena  ini  termasuk  salah  satu  bab  kemulian  sebelah 
kanan,  sebagaimana  Nabi  ShalUtttahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  beris- 
tinja  dengan  menggunakan  tangan  kanan.904 

Berkenaan  dengan  itu  ada  pula  yang  mengatakan,  'Alasan  lain- 
nya,  yaitu  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Sesungguhnya  di  se¬ 
belah  kanannya  ada  malaikat",906 

Kalau  permisalan  yang  demikian  maka  sebenamya  ada  malaikat 
di  sebelah  kanan  dan  sebelah  kiri  juga  ada  qa'tid  (malaikat  pencatat 
amalan). 

Menjawab  hal  itu,  maka  dikatakan  bahwa  malaikat  yang  ada  di 
sebelah  kanan  lebih  utama  daripada  malaikat  yang  ada  di  sebelah  ki¬ 
ri,  dan  karena  ia  memiliki  kuasa  hingga  disebutkan  di  beberapa  atsar 
bahwa  seseorang  apabila  melakukan  dosa,  kemudian  malaikat  penca¬ 
tat  amal  keburukan  hendak  mencatatnya,  maka  malaikat  yang  ada  di 
sebelah  kanan  berkata,  "Sebentar  dulu,  barangkali  ia  akan  kembali,  atau 
ia  mungkin  bertaubat,  dan  atau  kata-kata  yang  semisalnya. . .  ”m 

Akan  tetapi  yang  zhahir  menurut  pandangan  saya,  bahwa  alasan- 
nya  ialah  dimuliakannya  sebelah  kanan.907 


904  HR.  Muslim  (262)  (57) 

905  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

906  As-Suyuthi  menisbatkannya  di  dalam  "Ad-Dur  Al-Mantsuur"  (7/594)  kepada  Ibnu 
Abi  Ad-Dunya  di  dalam  "  Al-Fidyah" . 

907  Syaikh  Pensyarah  ditanya:  "Ke  mana  seseorang  meludah  jika  berada  di  luar 
shalat?" 

Syaikh  menjawab,  "Para  ulama  mengatakan:  TCe  sebelah  kirinya". 

Syaikh  ditanya  pula,  "Apakah  meludah  ke  arah  bawah  kaki  sebelah  kiri  lebih 
utama  daripada  kaki  sebelah  kanan?" 

Syaikh  menjawab,  "Tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  lebih  utama". 

Apabila  ada  yang  bertanya,  "Mengapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  menga¬ 
takan,  "Atau  sebelah  bawah  kedua  kakinya"?  maka  jawabannya  adalah:  bahwa  ini 
maksudnya  berupa  pilihan,  dan  sebuah  pilihan  tidak  menutup  adanya  keutama- 
an  salah  satunya. 
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Permasalahannya  sekarang  bagaimana  jika  seorang  yang  shalat 
hendak  meludah  ke  at  ah  kiri  sementara  ia  berada  di  dalam  masjid, 
atau  di  dalam  barisan  (shaf)  shalat?  atau  di  luar  masjid?  Seandainya  ia 
berada  di  dalam  masjid,  lantas  ia  meludah  ke  arah  kirinya  atau  bawah 
kakinya,  maka  ia  telah  berbuat  kesalahan;  berdasarkan  sabda  Nabi 
ShaMlahu  Alaihi  t oa  Sallam : 


" Meludah  di  dalam  masjid  adalah  sebuah  kesalahan ,  dan  kafaratnya  ialah  de- 
ngan  menimbunnya",** 

Oleh  karena  itu,  semestinya  seseorang  apabila  hendak  meludah 
di  dalam  masjid,  maka  ia  meludah  ke  kainnya,  atau  sarungnya,  kemu- 
dian  menggosokkan  satu  bagian  dengan  bagian  yang  lainnya  hingga 
hilang  bekasnya,  sebagaimana  hal  itu  disebutkan  dalam  hadits  secara 
terperinci.909 

Adapun  apabila  di  sebelah  kanannya  terdapat  orang  lain,  baik  ia 
berada  di  dalam  atau  luar  masjid  atau  yang  semisalnya,  maka  ia  tidak 
meludah  ke  arah  kirinya,  tetapi  meludah  ke  bagian  bawah  kakinya  apa¬ 
bila  ia  berada  di  luar  masjid,  dan  menggosok-gosokkannya.  Sedangkan 
apabila  di  dalam  masjid,  sementara  manusia  ada  di  sebelah  kirinya 
maka  ia  tidak  pula  meludah  ke  arah  kirinya;  karena  itu  merupakan 
bentuk  penghinaan  terhadap  orang  yang  ada  di  samping  kirinya,  dan 
tentunya  tidak  ada  orang  yang  ridha  jika  diperlakukan  demikian910, 
sehingga  tidak  ada  arah  lain  selain  ke  arah  kakinya,  sementara  di  bawah 
kaki  apabila  berada  dalam  masjid  maka  tidak  diperkenankan  juga. 


908  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

909  HR.  Muslim  (550)  (53) 

910  Pensyarah  ditanya:  Berkenaan  dengan  hadits  yang  menyebutkan  tentang  seorang 
shahabat  yang  diganggu  oleh  setan  di  dalam  shalatnya,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  m  Sallam  berkata  kepadanya,  "Meludahlah  atau  tiuplah  kearah  kirimu 
tiga  kali,  kemudian  berlindung  kepada  Allah  darinya".  Nah,  kalau  saya  lakukan 
demikian  dalam  shalat  jama'ah  niscaya  orang  yang  ada  di  samping  kiri  saya  akan 
menyangka  bahwa  saya  meludah  padanya,  apakah  saya  mesti  tinggalkan  hal  itu? 
Syaikh  menjawab,  "Benar,  tinggalkan  hal  itu,  sampai  meskipun  orang  yang  ada 
di  sampingmu  bukan  orang  awam,  hal  itu  bisa  saja  menyakitinya.  Ringkas  kata 
dalam  masalah  ini:  apabila  setan  menggoda  dalam  shalatmu  maka  yang  diperin- 
tahkan  memang  meludah  ke  arah  kiri  tiga  kali  dan  berlindung  kepada  Allah  dari 
godaan  setan  yang  terkutuk.  Namun  kalau  ada  orang  di  samping  kirimu,  maka 
engkau  cukup  hanya  dengan  berlindung  kepada  Allah  dari  godaan  setan  yang 
terkutuk  atau  bisa  juga  engkau  menengok  ke  arah  kiri  dan  meludah  ringan  (tanpa 
keluar  air)  hingga  tidak  mengenai  temanmu. 
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Jadi,  tidak  tersisa  selain  ke  bajunya,  maka  meludahlah  ke  bajunya 
kemudian  digosokkan  bagian  yang  satu  dengan  lainnya. 

Faedah  yang  bisa  diambil  dari  hadits  ini  adalah  bahwa  air  ludah 
itu  adalah  suci.  Dalilnya  adalah  ucapan  beliau:  "Atau  ke  arah  kakinya" 
seandainya  ia  najis  niscaya  tidak  boleh  mengenai  anggota  badan;  sebab 
seorang  yang  sedang  shalat  tidak  boleh  terkena  najis. 

Kalau  ada  yang  bertanya,  "Mengapa  dilarang  meludah  di  dalam 
masjid?" 

Kami  katakan,  "Sebagai  bentuk  pengagungan  dan  penghormatan 
terhadap  masjid;  karena  Allah  telah  berfirman,  "Bertasbih  kepada  Allah  di 
rumah-rumah  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan  disebut  nama- 
Nya  di  dalamnya"  (QS.  An-Nuun  36).  Rumah-rumah  di  sini  maksudnya 
adalah  masjid-masjid.911 


JU  Jis  $  Jak  i&U  .on 

'  J 

Yj  cp.  jj?  vJSir  ii*  Sfj 

Ajj 


532.  Hafsh  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yazid 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengaiakan,  ’Qata- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Berldku  luruslah  ketika  sujud, 
tidak  dipebolehkan  meletakkanfmenjulurkan  kedua  lengannya  seperti 
anjing,  kemudian  apabila  meludah  maka  janganlah  sekali-kali  meludah 
ke  depan,  tidak  pula  ke  arah  kanan;  karena  ia  sebenarnya  sedang  bermu- 
najat  kepada  Rabbnya.*12 


911  Pensyarah  di  tanya:  Bolehkan  seseorang  berdahak  dengan  suara  keras,  khusus- 
nya  di  dalam  masjid? 

Syaikh  menjawab:  Kemungkinan  ini  termasuk  perbuatan  menyakiti,  karena  se- 
bagian  manusia  ada  yang  tidak  kuat/merasa  jijik  apabila  mendengar  seseorang 
mengeraskan  dahaknya,  memang  kadang-kadang  ada  orang  yang  tidak  mungkin 
menghilangkan  dahaknya  kecuali  dengan  cara  demikian,  maka  dalam  ha)  ini  ia 
boleh  mengangkat  suaranya  tapi  sebentar  saja. 

912  Muslim  meriwayatkan  bagian  pertama  darinya  (493)  (233) 
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Kalimat:  ijJaiit,  maksudnya:  Bersujudlah  kalian  dengan 

cara  sujud  yang  benar  (sedang/tengah-tengah),  yaitu:  mengangkat 
kedua  lengannya  sambil  merenggangkannya  ke  arah  samping  kanan 
dan  kiri,  punggung  tegak  dan  begitu  pula  kedua  paha  terangkat  da- 
ri  kedua  betisnya:  inilah  yang  dimaksud  dengan  Vtidal ;  dengan  demi- 
kian  maka  seluruh  anggota  badan  dalam  keadaan  Mu'tadil,  lain  hal- 
nya  kalau  menghamparkan  kedua  lengannya  ke  atas  tanah/lantai, 
maka  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaiht  zva  Sallam  melarang  yang 
demikian. 

Kemudian  la£azh:  "Seperti  anjing",  ini  adalah  pemmpamaan  yang 
bermakna  tanfiir  (agar  dijauhi).  Ini  makna  yang  zhahir,  namun  bisa 
juga  bermakna  tamtsil  (permisalan),  yakni:  Tidak  menghamparkan  ke¬ 
dua  lengannya  sebagaimana  anjing  menghamparkan  lengannya,  se- 
hingga  apabila  menghamparkan  lengan  tidak  seperti  cara  anjing  men- 
julurkan  lengannya  maka  tidak  mengapa,  tetapi  menurut  zhahir  yang 
saya  ketahui  bahwa  yang  dimaksud  dalam  lafazh  ini  adalah  perum- 
pamaan  agar  dijauhi. 


<9> 

> il  8l»  J  \t  ?'j$\ 

Bab  Menantikan  Dingfn  Untuk  Shalat  Zhuhur  Pada  Waktu  Hart 

Sangat  Pan  as913. 


i*  j?  ^  Jis  jSt  j  ousLi  $  vj?  i3jU  .ortiorr 

*  *  '  s 
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^  a*  j**  gt  ^  ^  Jy  *jj*  f}  o*  «ji*j 

jJ-Lw'  j  au!  Ail  l  L*4^  (j?  ii 
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^  ^  /  /  / 


533, 534.  Ayyub  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kanti,  ia  berka¬ 
ta,  ' Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman: 
Shalih  bin  Kaisan  berkata,  ’Al-A’raj  Abdurrahman  dan  lainnya 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dan  Nafi' 
Maula  Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  kedua- 
nya  telah  memberitahukan  kepadanya  dari  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  telah  bersabda,  "Apabila  hari 
sangat  terik,  maka  akhirkanlah  shalat  zhuhur9U  hingga  (matahari) 


913  Pensyarah  di  tanya:  "Apakah  berlaku  pula  menantikan  dingin  untuk  shalat  Jum- 
'at  ketika  sangat  panas?" 

Syaikh  menjawab,  'Al-Bukhari  berkata,  "Bab  Menantikan  Dingin  Untuk  Shalat  Zhu¬ 
hur,  Sedangkan  Jum'at  Bukan  Zhuhur". 

914  Ibnu  Hajar  di  dalam  " Al-Fath ”  (2/17)  berkata,  "Lafazh  S^Udi* ,  demildanlah  nas- 
kah  kebanyakan,  yakni  dengan  huruf  Ba'.  Dan  huruf  Ba'  di  sini  berfungsi  untuk 
Muta'addi,  ada  juga  yang  mengartikan  fungsinya  sebagai  Za'idah  (tambahan). 
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menjadi  dingin915.  Karma,  teriknya  yarns  berasal  dari  uap  api  ne- 
raka  Jahannam."915 

IHadits  533  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  536] 


U  hi  :Jtf  'jxl  &£■  :JU  jll?  £  iui- 

.•j£\  OiSl  Jli  V  ijt  ijjf : JUi  iifeJl  ij  4*  Al  Ji  ^11 
ftLiJl  ^  IjS jtl  *»jl  Jsil  lljj  j4  £.  yjl  iii  : JUj 

.  Jjfei  $3 


535.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  id  iwrfed- 
ta,  'Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  id  berkata,  'Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-Muhajir  Abu  Al-Hasan,  bah- 
im  ia  telah  mendmgar  Zaid  bin  Wahb  dari  Abu  Dzarr,  ia  mmgatakan, 
’Suatu  ketika  mu'dzdzin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  me- 
ngumandangkan  adzan,  maka  beliau  mengatakan,  "Tunggulah  hingga 
dingin ,  tunggulah  hingga  dingin",  atau  beliau  mengatakan ,  "Tunggu¬ 
lah,  tunggulah",  dan  bersabda,  "Panas  yang  menyengat  berasal  dari 
uap  api  neraka  Jahannam,  Apabila  hari  sangat  terik,  maka  akhirkanlah 
sha-lat  zhuhur  hingga  (matahari)  mmjadi  dingin"  hingga  kami  melihat 
bayangan  anak  bukit.917 


Kemudian  lafazh:  artinya:  Akhirkanlah  dengan  cara  Tadkmin,  yakni:  Akhir¬ 

kanlah  shalat.  sedangkan  dalam  riwayat  Al-Kusymihani  dengan  lafazh:  Wil'  y 
ada  juga  yang  mengatakan  Za'idah  juga,  atau  ’An  bermakna  Ba',  atau  untuk  mu- 
jaazah,  yakni:  melewati  waktunya  yang  biasa  hingga  panas  mereda.  Akhir  ku- 
tipan. 

915  Fbnu  Hajar  di  dalam  “Al-Fath"  (2/16)  berkata,  ”  ij>J  ”  dibaca  Abriduu,  artinya 

akhirkanlah  hingga  saat  dingin.  Dikatakan:  ,  maknanya:  Masuk  ke  tempat  di¬ 
ngin,  seperti:  ,  yakni:  Masuk  waktu  Zhuhur.  Yang  semisal  lagi  dalam  berke- 

naan  dengan  tempat,  yaitu:  -wt  artinya:  Masuk  daerah  Nejed,  dan  ^  artinya: 
Masuk  daerah  Tihamah.  Akhir  kutipan 

916  HR.  Muslim  (615)  (180) 

917  HR.  Muslim  (616)  (184). 

An-Nawawi  dalam  * Syarah  Muslim"  (3/128)  berkata,  "lafazh  JjB  dalam  kalimat: 
JjUii  ^  L,tj  y  adalah  bentuk  jamak  dari  Js)i ,  ini  sudah  ma’ruf,  sedangkan  fai'  ti- 
dak  terjadi  kecuali  setelah  matahari  tergelincir,  adapun  zhill  maka  bersifat  umum 
baik  sebelum  atau  sesudah  matahari  tergelincir.  Inilah  perkataan  ahli  bahasa.  Dan 
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[Hadits  535  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  539,629,3258] 


i*  jis  odi  i&U  jii  in  iS*.  .©rn 

fj**  ys^'  if  *js! 'f  ^  if  (j?  (jS 

^  ^AJl  o-Li  0^  IjijJti  j£J\  jlii  til  :JlS  JLij  4* 


536.  A/i  bin  Abdullah  Al-Madini  telah  memberitahukan  kepada  hmi,  ia 
berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Kami 
telah  menghapalnya  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dari 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersab- 
da,  "Apabila  hari  sangat  terik,  maka  akhirkanlah  shalat  zhuhur  hingga 
(matahari)  menjadi  dingin,  karena  teribiya  panas  adalah  berasal  dari 
uap  api  neraka  Jahannam ,"m 


oaS  ua?  jrt  vj  K  cJiii  \%j  J\  jtfi  jJlLij  .©rv 

(>*  U  X±>Tj  ^>*J| 

/  /  '  ^ 


537.  Neraka  mengadu  kepada  Tuhannya  seraya  berkata,  'Wdhai  Tuhanku, 
sebagianku  memakan  sebagian  yang  lain.'  Lalu  Tuhan  mengizinkannya 
dua  nafas,  nafas  pada  musim  dingin  dan  nafas  pada  musim  panas.  Yaitu, 
suhu  yang  kamu  dapati  sangat  panas  dan  suhu  yang  kamu  dapati  sangat 
dingin."*1* 

[Hadits  537  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  3260] . 


(jtwipVl  JlS  JlS  ilAf  ^  .©IT A 

4*  in  jU  in  Jtf  Jli  J\  jJU  J\  dai 


makna  JjB  $  adalah  bahwa  ia  mengakhirkan  da  lam  tempo  waktu  yang 

lama  hingga  anak  bukit  memiliki  faC ,  sebab  anak  buldt  itu  mendatar  tidak  tegak 
seperti  gunung,  sehingga  biasanya  tidak  akan  terlihat/nf-nya  kecuali  setelah  ma¬ 
tahari  tergelindr  banyak... 


916  HR.  Muslim  (615)  (180) 
919  HR.  Muslim  (617)  (185) 
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538.  Umar  Wn  Hafsh  telah  memberiiahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ayah- 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata, ’ Al-A'masy  telah  mem- 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  ’Abu  Shalih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Sa'id  bahwa  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akhirkanlah  shalat  Zhuhur  hingga  ( mata - 
hari)  menjadi  dingin ;  karena  teriknya  panas  berasal  dari  uap  api  nerdka 
Jahanmm ”.m 

Diikuti  pula  oleh  Sufyan,  Yahya  dan  Abu  Awanah  dari  Al-A'masy. 


Syarah  Hadits 

•  *  * 

Kalimat:  iJiA  ,  telah  dikemukakan  di  muka 

bahwa  yang  lebih  utama"  adalah  melaksanakan  semua  shalat  di  awal 
waktunya,  akan  tetapi  ada  beberapa  shalat  fardhu  yang  dikecualikan, 
baik  secara  mutlak  atau  karena  ada  halangan  atau  alasan  tertentu. 

Shalat  yang  dikecualikan  secara  mutlak  adalah  shalat  Isya\  bahwa 
yang  lebih  utama  adalah  mengakhirkannya  hingga  sepertiga  malam, 
jika  tidak  memberatkan. 

Adapun  yang  dikecualikan  karena  terdapat  halangan  atau  ala¬ 
san  tertentu,  di  antaranya  ialah  shalat  Zhuhur  saat  hari  sangat  pa¬ 
nas,  dalam  hal  ini  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
untuk  mengakhirkannya  (Ibraad)921.  Bukan  dikatakan  Ibraad  apabila 


920  Adapun  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri,  maka  disandarkan  oleh  Abu  Abdillah  di  da¬ 
lam  “Shifat  An-Naar"  (3259)  dari  Al-Firyabi  darinya  dengan  hal  itu. 

Adapun  hadits  Yahya,  yakni:  Ibnu  Sa'id  Al-Qaththan,  maka  dimaushulkan  dari¬ 
nya  oleh  Imam  Ahmad  di  dalam  kitabnya  * Musnad  Ahmad"  (3/53)  (11497)  dengan 
lafazh  Ash-Shalat. 

"Taghliq  At-Ta'tuj"  (2/253)  dan  "Path  Al-Bari "  (2/19). 

921  Syaikh  pensyarah  ditanya:  Apakah  orang  yang  shalat  sendirian  boleh  mengakhir- 
kan  shalat  Zhuhur  pada  hari  sangat  panas? 

Syaikh  menjawab,  "Zhahir  hadits  menunjukkan  meskipun  untuk  orang  yang 
shalat  sendirian;  hal  itu  dikarenakan  untuk  mendapatkan  kekhusyukan  lebih 
banyak". 

Beliau  juga  ditanya:  Apabila  ada  dua  masjid,  yang  satu  memfliki  kipas  angin  (AC) 
sedangkan  yang  lainnya  tidak  memiliki  kipas  angin  (tidak  ber-AC),  apakah  kita 
katakan:  Bahwa  yang  disunnahkan  bagi  seseorang  adalah  melaksanakan  shalat  di 
masjid  yang  ber-AC? 

Syaikh  menjawab,  "Hal  ini  disesuaikan  dengan  kondisi  masing-masing  orang. 
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mengakhirkan  shalat  hanya  setengah  atau  satu  jam  saja,  maka  yang 
demikian  bukan  Ibraad  tetapi  sebaliknya;  karena  panasnya  cuaca  se- 
telah  matahari  tergelincir  lebih  ringan  setelah  berlalu  satu  atau  satu 
setengah  jam. 

Jadi,  ibraad  yang  disyariatkan  adalah  sebagaimana  yang  dise- 
butkan  dalam  hadits,  yakni:  kalimat  "hingga  kami  melihat  bayangan  anak 
bukit".  Kalian  mengetahui  bahwasanya  matahari  pada  saat  panas  sa- 
ngat  terik  maka  ia  berada  di  atas  kepala  kita  sehingga  bayangan  yang 
terbentuk  adalah  lurus  dengan  badan  dan  tidak  nampak  ke  samping 
kecuali  apabila  matahari  telah  bergeser/ tergelincir  sesaat. 

Demikian  halnya  dengan  At-Tuluul  {anak  bukit  -  anak  bukit),  ia 
tidak  seperti  gunung-gunung  yang  menjulang  sehingga  bayangannya 
bisa  nampak  ketika  matahari  telah  bergeser,  akan  tetapi  Tuluul  adalah 
anak  bukit  atau  bukit  kecil  yang  bayangannya  tidak  akan  terbentuk 
kecuali  apabila  telah  melewati  beberapa  saat  yang  cukup  lama.  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  lafazh:  "Hingga  Azh-Zhill  (bayangan) 
menyamai  At-Tuluul"921,  maksudnya  adalah  Al-Fai  yang  menyamai 
anak  bukit,  dan  ini  tidak  terjadi  kecuali  apabila  telah  mendekati  wak- 
tu  Ashar,  dan  inilah  Ibraad  yang  disyariatkan;  yaitu  melakukan  Shalat 
Zhuhur  di  sebelah  Shalat  Ashar. 

Selanjutnya,  dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  bahwa  adzan  se- 
lalu  mengikuti  pelaksanaan  shalatnya,  bukan  mengikuti  waktunya. 
Yang  demikian  apabila  dalam  keadaan  ramai  (orang-orang  berkum- 
pul);  maka  tidak  dikumandangkan  adzan  di  awal  waktu,  akan  tetapi 
dikumandangkan  ketika  hendak  mendinkan  shalat,  kalau  tidak  demi¬ 
kian  niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyuruh  Bilal 
untuk  menunggu  waktu. 

Adapun  apabila  orang-orang  sedang  berada  di  suatu  negeri  -mes- 
kipun  mereka  hendak  mengakhirkan  shalat-,  maka  tetap  menguman- 
dangkan  adzan  di  awal  waktu;  karena  ada  orang-orang  yang  berada 
di  dalam  rumah-rumah  tidak  ikut  berjama'ah  dan  hendak  melaksana- 
kan  shalat  di  awal  waktu. 

Sebab  ada  oiang  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  saya  apabila  melaksanakan 
shalat  di  masjid  lama  yang  tidak  ber-AC  maka  lebih  khusyuk.  Untuk  orang  yang 
demikian  maka  kita  katakan:  Lakukanlah  shalat  di  masjid  yang  lama  itu. 

Ada  juga  orang  yang  mengatakan:  Saya  tidak  tahan  panas,  dan  tidak  memung- 
kinkan  bagi  saya  untuk  melakukan  shalat  dengan  khusyuk  dalam  kondisi  yang 
panas,  keberadaan  kipas  angin  (AQ  itu  membuat  saya  merasa  tenang.  Maka  untuk 
orang  yang  demikian  kita  katakan:  Shalatlah  di  masjid  yang  memiliki  AC. 

922  HR.  al-Bukhari  (629) 
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Faedah  lain  dari  hadits  adalah:  Adanya  isyarat  bahwa  adzan  di- 
mulai  dengan  perintah  sang  pemimpin;  karena  Rasnlullah  Shallaltehu 
Alaihi  wa  Saltern  dalam  safar  tersebut  berada  pada  posisi  sebagai  pe- 
mimpin  mereka.  Adapun  apabila  berada  di  dalam  negeri  maka  tidak 
harus  mengikuti  sang  imam,  tetapi  berdasarkan  pada  kesempatan  sang 
nuTadzin;  karena  dialah  yang  mengurusi  masalah  adzan,  sementara 
sang  imam  tidak  memiliki  wewenang  untuk  memerintah  dalam  ma- 
salah  ini.  Sang  imam  memiliki  kewenangan  pada  masalah  Iqamah,  se- 
hingga  sang  mu'adzin  tidak  boleh  mengumandangkan  Iqamah  kecuali 
apabila  sang  Imam  telah  datang  dan  mengizinkan  dia  untuk  Iqamah. 

Faedah  lain:  Dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  bahwa  makhluk- 
makhluk  yang  tak  bemyawa  (benda-benda  mati)  memiliki  perasaan, 
hal  ini  dibuktikan  dengan  kalimat  yang  berbunyi:  "Neraka  mengadu 
kepada  Tuhannya  seraya  berkata,  'Wahai  Tuhatiku,  sebagianku  memakan  se- 
bagvm  yang  lain ",  yang  demikian  itu  terjadi  karena  panas  yang  menye- 
ngat  dan  dingin  yang  menusuk.  Maka  Allah  mengizinkan  neraka  un¬ 
tuk  bemafas  di  musim  panas  dan  musim  dingin.  Ia  bemafas  di  musim 
panas  untuk  meringankan  panasnya  dan  bemafas  di  musim  dingin 
untuk  meringankan  rasa  dinginnya. 

Dari  sini  maka  diketahui  bahwa  hawa  paling  panas  yang  bisa  kita 
rasakan  (pada  musim  panas)  adalah  dari  uap  api  Jahannam,  dan  hawa 
paling  dingin  juga  berasal  dari  Jahannam. 

Apabila  ada  orang  yang  berkata,  "Ini  adalah  permasalahan  yang 
terjadi  berdasarkan  kenyataan,  yaitu:  sebagaimana  sudah  dimengerti 
bahwa  rasa  dingin  di  musim  dingin  adalah  karena  jauhnya  matahari 
dari  lurusnya  kepala,  dan  bahwasanya  matahari  itu  mengarah  ke  sam- 
ping  dari  bumi,  lain  halnya  ketika  musim  panas". 

Jawabannya  bisa  dikatakan:  Ini  adalah  sebab  secara  teori  alam, 
masih  ada  sebab  lain  di  samping  itu,  yaitu  sebab  secara  syariat  yang 
tidak  diketahui  kecuali  melewati  wahyu.  Tidak  ada  pertentangan  bah¬ 
wa  terjadinya  panas  yang  menyengat  adalah  dengan  sebab  bahwa  ma¬ 
tahari  berada  lurus  dengan  kepala,  dan  pada  saat  itu  pula  Allah  meng¬ 
izinkan  neraka  untuk  bemafas,  sehingga  panas  matahari  semakin  me- 
ningkat.  Demikian  halnya  dengan  musim  dingin,  matahari  condong  ke 
arah  selatan  dan  cuaca  menjadi  dingin  karena  matahari  menjauh  dari 
lurusnya  kepala.  Pada  saat  itu  pula  tidak  ada  halangan  bahwa  Allah 
mengizinkan  neraka  untuk  bemafas,  yaitu  keluamya  sesuatu  yang  di¬ 
ngin  dari  neraka  sehingga  membuat  cuaca  semakin  dingin.  Jadi  bisa 
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digabungkan  di  sini  antara  sebab  syar'i  yang  hanya  diketahui  dengan 
wahyu  dan  sebab  teori  alam  yang  diketahui  dengan  pengetahuan. 

Kejadian  yang  semisal  adalah  sebagaimana  peristiwa  gerhana 
matahari  dan  bulan,  keduanya  sama-sama  diketahui  sebabnya:  Sebab 
terjadinya  gerhana  bulan  adalah  posisi  bumi  antara  bulan  dan  mata¬ 
hari  (bumi  ditengah  antara  bulan  dan  matahari).  Yang  demikian  itu  ti- 
dak  akan  terjadi  kecuali  jika  saling  tegak  lurus  menutupi,  yakni:  tidak 
mungkin  terjadi  gerhana  bulan  kecuali  jika  bulan  bertemu  dengan 
matahari.  Peristiwa  ini  terjadi  pada  malam  bulan  purnama,  yakni: 
apabila  bulan  berada  di  timur  sementara  matahari  berada  di  barat, 
atau  bulan  di  barat  sementara  matahari  di  timur. 

Adapun  gerhana  matahari  maka  sebabnya  ialah  ketika  posisi  bu¬ 
lan  berada  di  antara  matahari  dan  bumi  (tegak  lurus).  Ini  tidak  terjadi 
kecuali  pada  saat  berdekatannya  dua  benda  yang  bersinar  itu  (bulan 
dan  matahari),  dan  peristiwa  tersebut  terjadi  pada  tanggal  29,  30  atau 
28.  Jadi  ini  adalah  peristiwa  yang  bisa  diketahui  dengan  hisab. 

Akan  tetapi  sebab  syar'i  yang  kita  ketahui  dengan  adanya  wahyu 
adalah  bahwa  Allah  sedang  menakut-nakuti  para  hamba-Nya,”3  maka 
tidak  menutup  kemungkinan  bergabungnya  dua  sebab  yang  ada,  yaitu 
sebab  syar'i  dan  sebab  hissi. 

Yang  tidak  benar  adalah  orang  yang  menghilangkan  sebab  syar'i 
dengan  mengatakan,  "Ini  menyelisih  kenyataan  yang  ada,  kami  tidak 
mempercayai  hal  itu".  Dan  orang  yang  berlebihan  dalam  menetapkan 
sebab  syar'i  dengan  mengatakan,  'Tidak  ada  pelajaran  dari  sebab-sebab 
yang  sudah  biasa  terjadi  itu". 

Oleh  sebab  itu,  mereka  mengatakan,  "Bisa  saja  terjadi  gerhana  bu¬ 
lan  pada  malam  ke  sepuluh  dalam  sebulan.  Kemudian  mereka  me- 
nyandarkan  hal  itu,  seandainya  gerhana  bulan  terjadi  sebelum  berto- 
lak  dari  Arafah,  apakah  tetap  akan  berpindah;  karena  sunnahnya  ialah 
bersegera  pergi  setelah  matahari  terbenam9*4,  atau  shalat  gerhana  bu- 


923  HR.  Al-Bukhari  (1048),  Muslim  (901)  (6) 

924  Ahmad  meriwayatkan  di  dalam  Musnadnya  (5/202)  (21760)  lafazh  ini  miliknya, 
Diriwayatkan  pula  oleh  Al-Bukhari  (1666)  dan  Muslim  (1286)  (283,  284),  dari 
Usamah  bin  Zaid,  ia  mengatakan,  'Soya  pemah  membonceng  Rasulullah  Shallalla-hu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  sore  Arafah,  Usamah  melanjutkan,  ’Ketika  matahari  terbenam  maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  meninggalkan,  kemudian  manakala  beliau 
mendengar  suara  gaduh  manusia  di  belakangnya,  beliau  bersabda,  "Perfahanlah,  wahai 
manusia!  Kalian  harus  bersikap  terumg ;  karena  sesungguhnya  kebaikan  itu  tidak  dengan 
mempercepat  jalan',  Usamah  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasanya 
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lan  dahulu  kemudian  pergi? 

Mereka  menjawab,  "Shalat  gerhana  dahulu,  kemudian  pergi".  Akan 
tetapi  kami  katakan  bahwa  hal  itu  tidak  mtmgkin  terjadi. 

Apabila  mereka  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah  mampu  me- 
lakukan  segala  sesuatu".  Kami  jawab,  "Benar,  Allah  kuasa  melakukan 
segala  sesuatu,  bahkan  Allah  juga  mampu  menerbitkan  matahari  di 
tengah  malam,  namun  apakah  mungkin  ini  terjadi  secara  biasa?" 

Jawabanya:  "Tidak  mungkin,  jadi  permasalahan  kemampuan  itu 
adalah  perkara  lain,  tetapi  tetap  sesuai  dengan  sunnah  Allah  Azza  wa 
Jalla  terhadap  kejadian  alam  ini,  yakni  tidak  mungkin  akan  teijadi  ger¬ 
hana  bulan  pada  malam  tanggal  sepuluh  untuk  selamanya". 

Sungguh  mengherankan  terjadinya  peristiwa  di  suatu  negeri  pada 
dua  tahun  yang  lalu,  yaitu  ketika  mu'adzin  negeri'itu  melihat  bulan  pa¬ 
da  malam  kedua  puluh  dua  dalam  keadaan  merekah,  maka  ia  segera 
bangkit  terkejut  dan  berseru  dengan  pengeras  suara, "  wiM",  lantas 
didengar  oleh  masjid-masjid  yang  lain,  maka  mereka  pun  mengatakan 
semisalnya,  yakni  lafazh  “Ash-Shalah  Jaami’ah”,  orang-orang  terkejut, 
namun  tidak  ada  seorangpun  di  antara  mereka  yang  memperhatikan 
hari,  mereka  berduyun-duyun  pergi  ke  masjid  dan  ikut  melaksanakan 
shalat  gerhana  pada  malam  kedua  puluh  dua.  Padahal  mereka  apabila 
benar-benar  cerdas  niscaya  mengetahui  bahwa  merekahnya  bulan  sa- 
at  itu  bukan  dikarenakan  adanya  gerhana,  tetapi  peristiwa  yang  biasa 
terjadi. 

*** 


apabila  bersama  dengan  banyak  orang  yang  berdesakan,  maka  beliau  mempercepat  jalan 
untanya,  apabila  mendapatkan  celah  maka  beliau  lebih  cepat  lagi...". 

Pengertian  lafazh-lafazh  dalam  hadits  tersebut: 

As-Sindi  berkata,  "Lafazh  ,  maksudnya  adalah  (terbenam).  Kemu¬ 

dian  lafazh;  ^  Uki,  dibaca  Hathmah,  artinya  keramaian  mereka,  yakni  mende- 
ngar  suara  gaduh  mereka. 


<*> 

iui  j  ^  v< 

Bab  Menantikan  Dtngln  Untuk  Shalat  Zhuhtir  Pada  Waktu  Safar 


jt  *j*\$  jvi  fci  Jw  o-q  ^  p  tfit  -or^ 
J*  ^  i*  s-*3  *jS  *^3  ^r1  ^  J^5 

“/  ft  s 

aljti  jli  (ij  4p  2)1  JU  £  &  :Jl*  tJjUiJl 
p  *Sjf  :flij  4*  2)1  jU  ^  JUi  ^WJ  it  Oi>^ 

JU  ^s\  Jii;  .J_$i  $3  >jft  \&  JuS  at  ^3? 

i  jijlti  5*^'  c**  i;  ®*L^  ai  :f^3 

.j^S  o?  J Uj  -o5Li3W 


539.  Adam  bin  Abu  Jyas  fe/flb  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
’Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kamif  ia  berkata ,  'Muhajir  Abu 
Al-Hasan  Maula  milik  Bant  Taimidah  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  ia  berkata,  'Soya  telah  mendengar  laid  bin  Wahb ,  dari  Abu  Dzarr 
Al-Ghifari  berkata,  'Suatu  ketika  mu'dzin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hendak  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat  Zhuhur,  mdka 
beliau  mengatdkan,  "Tunggulah  hingga  dingin'1,  kemudian  muadzin 
hendak  adzan  lagi,  lain  beliau  mengatdkan,  "Tunggulah  hingga  dingin  , 
hingga  kami  melihat  bayangan  anak  bukit.  Selanjutnya  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Panas  yang  menyengat  berasal  dari  uap 
api  neraka  Jahannam,  Apabila  hari  sangat  terik,  mdka  akhirkanlah  shalat 
hingga  (matahari)  menjadi  dingin' m  Ibnu  Abbas  berkata,  "Yatafayya  u 


925  HR.  Muslim  (616)  (184) 
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soma  artinya  dengan  yaiamayya\u"ni 

Hadits  ini  telah  diterangkan  secara  terperinci  sebelumnya. 

*** 


926  Al-Bukhari  men-fci'/ujnya  dengan  shighat  Jazm,  sebagaimana  di  dalam  “Al-Fath" 
(2/20).  Dan  ta'licj  ini  telah  dimawshulkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsimya,  ia 
mengatakan,  "Ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Shalih  telah 
membexitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Shalih  telah  memberitahukan  ke- 

padaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas:  1 artinya: 

"Path  Al-Baari"  (2/21)  dan  "Taghliiq  At-Ta'liiq"  (2/254) 


<  11  > 

cij 

^  / 

\frtyk  (U-^J  SlT  'j&  J^j 


Bab  Waktu  Zhuhur  lalah  Kctlka  Mataharl  Telah  Tcrgelinclr 
(Condong  Ke  Barat) 

Ban  Jablr  berkata,  M Nabt  SAaffa/fabu  Alaihi  wa  5af/am  shalat 
saat  waktu  panas  maslh  menyengaf*27 


Cf'  cT^  0*  44*^  OUiJt  y\  &J*-  .®t* 

(J— LiJl  C*plj  <jy-  ^ j Alii  aHI  tilt  tiiJli 

l^it  ot  ^TUi  UliJl  jdJt  Jp  flii  JUi 
^/U;  $u  jld£  ^  jW  Si  4^  js  :j\i  p  iii% 
yj  J-£t  jsfS  lii  ^us  j  c^S  is  j^J^i  Vi  ^  i* 

£j>  Alii  -Cp  ^Ui  oT 

:J>:  Si  ySft  p  &  'jj-  6 J\  :JU  ^ 
.cilli  lis  jilt's  ia  1S3  iib;  :  Jlil 

jf  pii  JaJlAJl  iJLA  jlJlj  <^P  C— ^ j&  :<JU  j*-> 

** 

927  Al-Bukhari  men-fa'fojnya  dengan  shighat  Jazm,  sebagaimana  di  dalam  "Al-Fath" 
(2/21)  dan  dimaushulkan  olehnya  setelah  ini  di  dalam  Bab  "Waktu  Maghrib", 
hadits  rvomor  (560)  dari  jalur  Muhammad  bin  Amm  bin  Hasan  bin  Ali  bin  Abu 
Thalib,  dari  Jabir.  "Tagkliiq  At-Ta'liiq "  (2/254), 


772 


773 


JOf  KITAB 

WM1U4KWTU  m 

SHALAT  Mr 

540.  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Syuaib 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  'Anas  bin 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pemah  keluar  ketika  matahari  telah  condong  ke  arah 
barat,  lalu  beliau  melaksandkan  shalat  Zhuhur,  kemudian  naik  mimbar 
dan  menyebutkan  tentang  Hari  Kiamat,  beliau  menyebutkan  bahwa  di 
dalamnya  terdapat  perkara-perkara  yang  besar.  Selanjutnya  beliau  ber- 
sabda,  " Barangsiapa  hendak  bertanya  tentang  sesuatu  maka  bertanya- 
lah,  tidaklah  kalian  menanyakan  sesuatu  kepada  soya  kecuali  akan  soya 
kabarkan  kepada  kalian ,  selama  soya  masih  berada  di  atas  mimbar  ini". 
Maka  para  shahabat  banyak  menangis,  dan  Nabi  terus  mengatakan,  "Ber- 
tanyalah  kalian  kepadaku",  lantas  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi 
bangkit  dan  bertanya ,  'Siapakah  ayah  soya?'  beliau  menjawab,  " Ayahmu 
adalah  Hudzafah",  kemudian  beliau  terus  mengatakan,  "Bertanyalah 
kalian  kepadaku",  lalu  Umar  bersimpuh  di  atas  lututnya  dan  berkata, 
'Kami  rela  Allah  sebagai  Tuhan  kami,  Islam  sebagai  agarna  kami,  dan 
Muhammad  sebagai  Nabi  kami’.  Maka  beliau  terdiam  lantas  bersabda, 
"Soya  telah  diperlihatkan  surga  dan  neraka  di  samping923  tembok  ini, 
maka  soya  tidak  melihat  seperti  kebaikan  dan  keburukan  ".929 

Syarah  Hadits 

Kalimat:  Jijjii  j&b  cij  v**  ,maksudnya:  Jt 3  j  (tergelincimya 

matahari),  dan  tergelincimya  matahari  yaitu  ketika  condong  ke  arah 
barat.  Hal  itu  k arena  matahari  muncul  dari  arah  timur  dan  terbenam 
di  barat,  apabila  matahari  itu  telah  berada  di  tengah  kemudian  meng- 
gelindr  ke  arah  barat  meskipun  hanya  sedikit  sekali,  maka  berarti  telah 
condong  (zawaal). 

Para  ulama  berkata,  "Tandanya  adalah  engkau  meletakkan  benda 
tegak  lurus  ketika  matahari  terbit,  yakni  bayangan  yang  tegak  -  seperti 
tongkat  -  maka  engkau  akan  melihat  adanya  bayangan,  kemudian  se- 
tiap  kali  matahari  meninggi  maka  bayangan  itu  terus  menyingsing. 
Apabila  bayangan  itu  telah  habis,  kemudian  muncul  tambahan  sete- 
lahnya,  maka  inilah  tandanya  telah  zaioal".  Maka  pada  saat  itulah  wak- 
tu  Zhuhur  telah  tiba  dan  shalat  telah  dipeibolehkan. 


928  Da  lam  hadits  disebutkan  lafazh  :  J* f  dengan  mend/wmmahkan  huruf  Ain.,  arti- 
nyar  di  samping  atau  di  tengahnya. " Fath  Al-Baari"  (2/21) 

929  HR.  Muslim  (2359)  (136) 
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Selanjutnya  periwayat  menyebutkan  hadits  ini.  Di  dalamnya  di- 
sebutkan  bahwa  telah  memberitakan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar  ketika  matahari  telah  tergelincir,  yakni  condong  ke  arah 
barat,  lalu  beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  kemudian  naik  mim- 
bar  dan  menyebutkan  tentang  Hari  Kiamat,  beliau  menyebutkan  bah¬ 
wa  di  dalamnya  terdapat  perkara-perkara  yang  besar.  Di  sini  mengan- 
dung  kemungkinan  bahwa  Rasulullah  membuat  samar  penyebutan 
hari  Kiamat  itu,  kemungkinan  lain  beliau  menyebutkannya  secara  de¬ 
tail  (tserperind),  akan  tetapi  sang  perawi  ticlak  menyebutkannya  secara 
terperinci. 

Selanjutnya  beliau  berkata,  " Barangsiapa  hendak  bertanya  tentang 
sesuatu  maka  bertanyalah,  tidaklak  kalian  menanyakan  sesuatu  kepada  saya 
kecuali  akan  saya  kabarkan  kepada  kalian,  selama  saya  masih  berada  di  atas 
mimbar  ini".  Batasan  ini  harus  ada  sebagai  syaja930  (penyumbat)  di  teng- 
gorokan  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengetahui  hal-hal  yang  ghaib  kapan  saja., 

Kami  katakan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  membuka  pintu  a  lam 
ghaib  kepada  beliau  kecuali  di  tempat  tersebut,  itulah  sebabnya  beliau 
membatasi  dengan  sabdanya,  "selama  saya  masih  berada  di  atas  mim¬ 
bar  ini". 

Kalimat  " Tidaklah  kalian  menanyakan  sesuatu  kepada  saya  kecuali  akan 
saya  kabarkan  kepada  kalian,  selama  saya  masih  berada  di  atas  mimbar  ini". 
Maka  para  shahabat  banyak  menangis.  Mereka  menangis  karena  seakan- 
akan  mereka  -  Wallahu  A'lam  -  memahami  bahwa  sabda  Nabi  " tidaklah 
kalian  menanyakan  sesuatu  kepada  saya  kecuali  akan  saya  kabarkan  kepada 
kalian",  maksudnya  ialah  beliau  hendak  menjelaskan  kepada  mereka 
bahwa  beliau  adalah  Rasulullah  (utusan  Allah)  yang  sebenamya.  Se- 
akan-akan  mereka  mengatakan,  'Kami  tidak  meragukan  hal  itu,  sebab 
engkau  adalah  Rasulullah  yang  sebenamya'. 

Kemungkinan  lain  sebab  mereka  menangis  adalah  karena  sean- 
dainya  mereka  bertanya  tentang  perkara-perkara  akhirat  pada  kesem- 
patan  tersebut  niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  menga- 
barkannya  kepada  mereka  sehingga  hal  itu  akan  membuat  berat  dan 
susah. 

Al-Aini  Rahimahullah  di  dalam  kitab  Umdah  Al-Qari  (5/27)  berka¬ 
ta:  "Sesungguhnya  mereka  menangis  karena  khawatir  akan  turunnya 

930  Asy-Syaja  adalah  sesuatu  yang  melintang  di  kerongkongan  manusia  dan  hew  an 

berupa  tulang,  kayu  atau  lainnya,  Lisan  At-Arab  {j  ^  j). 
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adzab  Allah  dengan  sebab  kemarahan  beliau  Shallatlahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sebagaimana  hal  itu  terjadi  pada  umat-umat  sebelumnya  keti- 
ka  mereka  menolak  Nabi-nabi  mereka. 

Pendapat  ini  lebih  mendekati  apa  yang  telah  kami  kemukakan  di 
awal  bahwa  mereka  memahami  kekhawatiran  Rasulullah  terhadap 
keteguhan  para  shahabat  dalam  masalah  ini.  Telah  dimengerti  bahwa 
mereka  apabila  merasa  ragu,  maka  keraguan  itu  akan  menjadi  sebab 
turunnya  adzab.  Itulah  sebabnya  Rasulullah  menginginkan  mereka 
agar  bertanya  apa  saja  lalu  beliau  mengabarkannya  sebagai  penjelas 
bahwa  beliau  adalah  utusan  Allah  yang  diberikan  wahyu  kepadanya. 

Selanjutnya  kalimat:  dan  Nabi  terns  mengatakan,  "Bertanyalah  kalian 
kepadaku",  lantas  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi  bangkit  dan  bertanya , 
'Siapakah  ayah  soya?'  beliau  menjawab,  " Aydhmu  adalah  Hudzafah”.  Saha- 
bat  ini  bertanya  demikian,  sepertinya  ia  sering  mendengar  ucapan  bah¬ 
wa  dirinya  tidak  memiliki  ayah  atau  semisalnya,  maka  ia  bermaksud 
menjelaskan  kepada  orang-orang  bahwa  ayahnya  adalah  Hudzafah 
yang  sudah  dikenal. 

Kalimat,  "kemudian  beliau  terns  mengatakan,  "Bertanyalah  kalian  kepa- 
ddku",  lalu  Umar  bersimpuh  di  atas  lututnya  dan  berkata,  'Kami  rela  Allah 
sebagai  Tuhan  kami,  Islam  sebagai  agama  kami,  dan  Muhammad  sebagai 
Nabi  kami'.  Ini  juga  menunjukkan  seperti  apa  yang  telah  kami  kemukan 
di  muka.  Ketika  Rasulullah  terus-menerus  mengatakan,  "Bertanyalah 
kalian  kepadaku",  maka  Umar  bersimpuh  di  atas  lututnya.  Kemungki- 
nan  besar  Umar  tidak  dalam  keadaan  bersimpuh  sebelumnya.  Dan 
bersimpuh  di  atas  kedua  lutut  menunjukkan  pada  kesiapan  sese- 
orang,  terutama  jika  dengan  sikap  membesarkan  diri,  mengangkat 
pundaknya  dan  bersuara  lantang,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Umar. 

Kalimat,  'Kami  rela  Allah  sebagai  Tuhan  kami'.  Apabila  kita  telah  re- 
la  menjadikan  Allah  sebagai*  Rabb  kita,  maka  kita  mesti  rela  dengan 
Ahkam  Syar'iyyahnya  dan  Ahkam  Qadariyyahnya  pula. 

Kalimat:  'Dan  Islam  menjadi  agama  kami'.  Islam  memiliki  dua  mak- 
na:  Makna  yang  umum  dan  makna  yang  khusus. 

Islam  bermakna  umum  adalah  berserah  diri  kepada  Allah  dengan 
syariat-syariat-Nya.  Hal  ini  berlaku  pada  semua  syariat  sesuai  dengan 
kondisinya,  sehingga  para  pengikut  Nabi  Isa  pada  saat  syariat  beliau 
berdiri  tegak,  maka  dikatakan:  Mereka  adalah  orang-orang  Islam. 
Allah  berfirman,  "Para  hawariyyin  (shahabat-shahabat  setia)  menjawab: 
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"Kamdah  penolong-penolmg  (agama)  Allah,  kami  beriman  kepada  Allah;  dan 
sak-sikanlah  bahwa  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah 
din".  <QS.  Ali  Imran:  52) 

Dan  Musa  berkata  kepada  kaumnya,  "Maka  bertawakkallah  kepada- 
Nya  saja,  jika  kamu  benar-benar  orang  yang  berserah  diri"  (QS.  Yunus:  84) 

Demikian  juga  perkataan  Ibrahim  dan  Ya'qub/  " Dan  Ibrahim  telah 
mewasiatkan  ucapan  itu  kepada  anak-anaknya,  demikian  pula  Ya'qub.  (Ibra¬ 
him  berkata):  "Hai  anak-anakku!  Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  agama 
ini  bagimu,  maka  janganlah  kamu  mati  kecuali  dalam  memeluk  agama  Islam" 
(QS.  Al-Baqarah:  132) 

Ratu  Saba'  mengatakan,  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  berbuat 
zalim  terhadap  diriku  dan  aku  berserah  diri  bersama  Sulaiman  kepada  Allah, 
Tuhan  semesta  alam"  (QS.  An-NamI:  44) 

Adapun  se telah  Rasulullah  diutuS/  maka  makna  Islam  menjadi 
khusuS/  yaitu  Syariat  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  dan 
tldak  yang  lainnya.  Sehingga  syariat  selain  itu  bukanlah  agama  yang 
diridhai  Allah.  Allah  berfirman,  "Barangsiapa  mencari  agama  selain  aga¬ 
ma  Islam,  maka  sekali-kali  tiddklah  akan  diterima  (agama  itu)  daripadanya" 
(QS.  Ali  Imran:  85) 

Sebagian  orang-orang  yang  lemah  sekarang  mulai  mendekati  ke¬ 
pada  orang-orang  Nashrani  dan  Yahudi  dengan  mengatakan,  "Sesung¬ 
guhnya  agama  kalian  adalah  agama  samawi". 

■  Untuk  orang-orang  semacam  itu  kami  katakan,  "Benar,  memang 
itu  adalah  agama  samawi,  akan  tetapi  telah  tercampur  dengan  pe- 
nyimpangan,  perubahan  dan  pergantian,  ini  dilihat  dari  satu  sisi.  Pa- 
da  sisi  yang  lain,  kami  katakan,  "Itu  adalah  agama  samawi  akan  tetapi 
telah  dihapus  oleh  Dzat  yang  mensy ariatkannya,  yaitu  Allah.  Dan 
Allah  telah  menggantinya  dengan  diutusnya  Nabi  Muhammad  Rasu¬ 
lullah".  Jadi,  agama  samawi  yang  sekarang  diridhai  oleh  Allah  adalah 
agama  Islam. 

Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Soya  telah 
diperlihatkan  surga  dan  neraka  di  tembok  ini",  dan  yang  memperlihatkan- 
nya  adalah  Allah.  Kita  wajib  mengimani  hal  itu  sebagaimana  yang  ki- 
ta  dengar.  Tidak  justru  mengatakan,  "Bagaimana  mungkin  surga  dan 
neraka  berada  di  tembok  sementara  kita  belum  melihatnya,  padahal 
surga  saja  luasnya  selebar  langit  dan  bumi,  dan  neraka  berada  di  tern- 
pat  yang  paling  bawah?" 


Ill 


Sungguh,  tidak  dihalalkan  bagi  kita  mengatakan  pemyataan-per- 
nyataan  semacam  itu;  karena  yang  mengabarkan  hal  itu  kepada  kita 
adalah  Rasulullah,  maka  yang  wajib  kita  katakan  adalah  "Kami  men* 
dengar,  membenarkan  dan  beriman,  baik  akal-akal  kami  memahami- 
nya  atau  tidak". 

Kita  bisa  lihat  sekarang  -kami  tidak  mengatakan  ini  sebagai  per- 
misalan,  tapi  sebagai  pendekatan  saja  -  yaitu  kita  bisa  lihat  di  layar 
televisi  gambaran  daerah  Thaif,  atau  gambar  orang-orang,  padahal 
televisi  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  tembok.  Kalau  televisi  yang 
kecil  bisa  menampakkan  gambar-gambar  yang  jelas,  maka  televisi 
yang  besar  lebih  bisa  lagi.  Ini  baru  buatan  manusia  yang  diciptakan, 
bagaimana  halnya  dengan  ciptaan  Sang  Pencipta?! 

Kemudian  dalam  suatu  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
disebutkan,  "Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian  sebagaimana 
kalian  melihat  bulan".m  Ini  yang  pasti  bukan  sebuah  permisalan  (yaitu 
bahwa  Allah  seperti  bulan,  jelas  maksudnya  bukan  demikian  -  pent), 
tetapi  untuk  menyatakan  adanya  keutaman  bisa  melihat  secara  hakiki. 
Maksudnya,  sebagaimana  kita  bisa  melihat  bulan  pada  malam  puma- 
ma  dengan  jelas,  maka  begitu  pula  kita  bisa  melihat  Allah  Azza  wa 
Jalla  di  surga  kelak.  Semoga  Allah  menjadikan  kita  dan  kalian  semua 
termasuk  orang-orang  yang  bisa  melihat  Allah  di  surga.  Amin. 

Sabda  Rasulullah  selanjutnya,  "Maka  soya  tidak  melihat  seperti  kebai- 
kan  dan  keburukan",  yakni  kebaikan  di  sisi  surga  dan  keburukan  di  sisi 
neraka. 
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931  HR.  Al-Bukhari  (SS4, 573, 4851, 7434, 7435, 7436),  Muslim  (633)  (211) 
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541.  Hafsh  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Minhal  dari  Abu 
Barzat,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
shalat  Subuh  dan  seseorang  dari  kami  bisa  melihat  teman  yang  duduk 
di  sampingnya.  Saat  itu  beliau  membaca  antara  enam  puluh  hingga 
seratus  (ayat),  Dan  beliau  meldkukan  shalat  Zhuhur  ketika  matahari 
telah  tergelincir ,  kemudian  shalat  Ashar  dan  seorang  dari  kami  kembali 
pergi  menuju  ujung  madinah,  sementara  matahari  dengan  wama  cerah 
( masih  panas).  Namun  saya  lupa  apa  yang  ia  katakan  mengenai  waktu 
Maghrib,  dan  tidak  memperdulikan  diakhirkannya  shalat  Isya  hingga 
sepertiga  malam,  kemudian  ia  mengatakan,  'sampai  separoh  malam 
[Hadits  541  -  tercantum  juga  pad  hadits  nomor  547, 568, 599, 771) 


Syarah  Hadits 

Dan  Mu'adz  berkata,  'Syu'bah  mengatakan,  "Kemudian  saya  ber- 
temu  ia  kembali  dan  mengatakan,  "Atau  sepertiga  malam". 

Ini  adalah  keb imbangan  dari  Abu  Al-Minhal;  karena  Syu'bah  me¬ 
ngatakan,  "Kemudian  saya  bertemu  kembali",  sedangkan  Syu'bah  adalah 
perawi  yang  meriwayatkan  darinya. 

Yang  penting  di  dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh  dengan  ti¬ 
dak  terlalu  lama;  karena  beliau  membaca  hanya  antara  60  hingga  100 
ayat  Saat  itu  seorang  dari  mereka  bisa  melihat  teman  yang  duduk  di 
sampingnya  padahal  pada  zaman  Nabi  tidak  terdapat  lampu-lampu, 
sehingga  seseorang  tidak  bisa  mengetahui  lainnya  kecuali  apabila 
suasana  telah  menjadi  terang. 

Apabila  ada  yang  bertanya,  "Bukankah  ini  menunjukkan  diakhir¬ 
kannya  shalat  Fajar?" 

Kami  katakan,  "Bisa  saja  demikian,  namun  perkataannya:  "dan  se¬ 
seorang  dari  kami  bisa  melihat  teman  duduknya",  maksudnya  bahwa  ini 
adalah  akhir  dari  selesainya  shalat  dan  pengetahuan  tentang  orang 


932  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/22),  "Kalimat:  frj  ^  ^  J\  tA 


il>-  "  demikian  yang  tertulis  di  sini  dalam  riwayat  Abu  Dzarr  dan  Al-Ashili. 

Sedangkan  dalam  riwayat  selain  keduanya  disebutkan  dengan  lafazh:  - 
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yang  ada  di  sampingnya,  dan  saat  itu  beliau  membaca  antara  60  hingga 
100  ayat,  menunjukkan  bahwa  shalat  beliau  saat  itu  tidak  terlalu  lama. 

Faedah  lain:  Bahwa  beliau  biasa  shalat  Zhuhur  ketika  matahari 
telah  condong  ke  arah  barat,  dan  tanda  tergelincimya  bisa  terjadi  be- 
berapa  saat.  Maksudnya,  waktu  zawal  adalah  saat  di  tengah-tengah  an¬ 
tara  terbit  dan  terbenamnya  matahari. 

Misalnya:  Kalau  kita  tentukan  bahwa  matahari  terbit  pada  jam  12 
menurut  waktu  Arab  dan  terbenam  pada  jam  12,  maka  waktu  zawal 
adalah  jam  6  dan  begitu  seterusnya. 

Kita  mengatakan  demikian  tidak  lain  karena  bergesemya  matahari 
(zawal)  adalah  waktu  ketika  matahari  berada  di  posisi  tengah  di  langit. 
Dan  lama  waktu  antara  setelah  dan  sebelum  zawal  adalah  sama. 

Adapun  berkenaan  dengan  bayangan,  maka  ia  terjadi  setelah  ada- 
nya  tambahan.  Vang  demikian  itu  karena  matahari  apabila  mulai  terbit 
maka  benda  tegak  akan  memiliki  bayangan,  semakin  tinggi  matahari 
naik  maka  semakin  berkuranglah  bayangan  benda  tegak  itu,  kemu- 
dian  manakala  bayangan  telah  habis,  ia  akan  bertambah  kembali.  Saat 
awal  bertambahnya  itulah  mulai  terjadi  zawal.  Dan  saat  matahari  su- 
dah  mulai  bergeser  maka  sudah  diperbolehkan  melaksanakan  shalat 
Zhuhur. 

Selanjutnya  adalah  shalat  Ashar.  Dalam  hadits  diterangkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersegera  melaksanakannya  sehingga 
orang  yang  pulang  menuju  rumahnya  -  atau  keluarganya  -  yang  berada 
di  ujung  Madinah  masih  mendapatkan  matahari  dalam  keadaan  te- 
rangbenderang  (wamanya  cerah).  Bisa  dipastikan  bahwa  pada  saat  itu 
adalah  saat  musim  panas  bersamaan  dengan  lamanya  waktu  Ashar. 

Kemudian  perlu  diketahui  bahwa  Madinah  pada  zaman  dahulu 
tidak  sama  dengan  Madinah  pada  zaman  sekarang.  Dahulu  jaraknya 
begitu  jauh,  bangunan-bangunan  masih  sedikit,  namun  tidak  berjau- 
han  jaraknya. 

Faedah  lain:  Yang  lebih  utama  adalah  mengakhirkan  pelaksana- 
an  shalat  Isya'  hingga  masuk  sepertiga  malam,  namun  tidak  sampai 
keluar  dari  pertengahan  malam931,  akan  tetapi  apabila  yang  lebih  mem- 


933  Pensyarah  ditanya:  "Apakah  bolehnya  mengakhirkan  shalat  Isya  hingga  tengah 
malam  hanya  karena  darurat  saja?" 

Syaikh  menjawab,  "Tidak,  bahkan  pada  waktu  selain  darurat  juga,  tetapi  tidak 
boleh  diakhirkan  hingga  melebihi  tengah  malam". 

Pensyarah  ditanya:  "Banyak  tersebar  perkataan  mengenai  dikumandangkannya 


780 


J&Sf/WW  SHAWH 

AL-BUKHARI 2  JP 

buat  nyaman  manusia  adalah  dengan  mengedepartkannya,  maka  bo- 
leh  melaksanakannya  di  awal  sebagaimana  terdapat  dalam  hadifs  Ja- 
bir,  ia  berkata,  "Isya'  itu  kadang-kadang  diakhirkan  dan  kadang-ka- 
dang  dikedepankan.  Dahulu  apabila  beliau  melihat  orang-orang  telah 
berkumpul  maka  beliau  segera  melaksanakannya,  namun  jika  beliau 
melihat  mereka  memperlambat  maka  beliau  mengakhirkannya".934 
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542.  Muhammad  -  yajbri  /bnu  (7  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Khatid 
bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  * ia  mengatakan , 
'Ghalib  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  soya,  dart  Bakr  bin 
Abdullah  Al-Muzani,  dari  Anas  bin  Malik  telah  berkata,  " Kami  pernah 
shalat  Zhuhur  di  belakang  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam, 
kami  sujud  di  atas  pakaian-pakaian  kami,  untuk  menghindari  punas . 


Syarah  Hadits 

Ada  hadits  yang  lebih  lengkap  dari  hadits  di  atas,  yaitu  hadits 
yang  disebutkan  oleh  Muslim.  Dalam  hadits  tersebut  periwayat  me¬ 
ngatakan,  "Kami  pernah  shalat  bersama  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam 

adzan  shalat  Fajar  sebelum  waktunya  di  negeri  ini  dan  negeri-negeri  sekitamya?" 
Syaikh  menjawab,  "Sepanjang  pengetahuan  saya  sesuai  dengan  apa  yang  telah 
diperhitungkan  oleh  saudara-saudara  Ahli  Falak  bahwa  antara  penentuan  wak- 
tu  yang  ada  sekarang  di  Ummul  Qura  dan  antara  terbitnya  fajar  terpaut  lima 
menit.  Adapun  kami  di  Unaizah  sini  maka  yang  nampak  adalah  bahwa  mereka 
mengakhirkannya  hingga  lima  menit 

Yang  wajib  adalah  kehati-hatian,  apabila  engkau  merasa  ragu  apakahsudah  masuk 
waktunya  atau  belum,  maka  janganlah  engkau  melaksanakan  shalat  di  masjid  itu, 
tetapi  shalat  di  masjid  lain. 

Pensyarah  ditanya:  "Apabila  sudah  merasa  yakin  bahwa  adzan  dikumandang- 
kan  sebelum  Fajar  sekitar  duapuluh  menit,  dan  masjid  yang  biasa  kami  shalat  di 
dalamnya  mendirikan  shalat  sepuluh  menit  setelah  adzan  dikumandangkan,  apa* 
kah  kita  tetap  boleh  shalat  di  masjid  tersebut?  Syaikh  menjawab,  "Tidak  boleh 
melaksanakan  shalat  di  masjid  tersebut" 

934  HR.  Al-Bukhari  (565),  Muslim  (646)  (233) 
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pada  waktu  panas  begitu  menyengat,  apabila  salah  seorang  dari  kami  tidak 
kuat  untuk  meletakkan  keningnya  kngsung  di  tanah  maka  ia  membentang- 
kan  kainnya  dan  sujud  di  atasnya "93S.  Hadits  ini  lebih  jelas  dibandingkan 
hadits  di  atas. 

Dalam  hadits  ini  mengandung  dalil  bahwasanya  para  shahabat 
biasa  memenuhi  masjid  yang  beratap  dan  hingga  di  luamya. 

Hadits  ini  juga  mengandung  dalil  diperbolehkannya  menggunakan 
Vain  yang  menghalangi  antara  tempat  sujud  dan  bumi,  tetapi  ini 
diperkenankan  ketika  ada  keperluan.  Itulah  sebabnya  para  ulama 
membagi  masalah  tidak  bersentuhannya  kening  dengan  tanah  menjadi 
tiga  bagian936: 

•  Pertama:  Tidak  sah  sujud  bersamanya. 

•  Kedua:  Sah  tapi  makruh. 

•  Ketiga:  Sah  dan  tidak  makruh. 

Penjelasan  pertama:  Tidak  sah  sujud  bersamanya,.  yaitu  apabila 
sujud  di  atas  salah  satu  anggota  sujud;  seperti  misalnya  seseorang 
sujud  di  atas  kedua  telapak  tangannya,  yakni  ia  meletakkan  kedua 
telapak  tangan  di  atas  keningnya  kemudian  sujud  di  atas  keduanya, 
maka  yang  demikian  tidak  sah;  karena  ia  sujud  di  atas  anggota  tubuh 
yang  seharusnya  sujud  sendiri. 

Kedua:  Sah  akan  tetapi  makruh,  yaitu  apabila  sujud  di  atas  kain 
yang  melekat  padanya  (pada  tubuhnya)  tanpa  ada  keperluan,  ini  ber- 
dasarkan  dalil  yang  diucapkan  oleh  Anas:  " apabila  salah  seorang  dari 
kami  tidak  kuat  untuk  meletakkan  keningnya  langsung  di  tanah  maka  ia 
membentangkan  kainnya  dan  sujud  di  atasnya".937 

Sedangkan  ketiga:  Sah  dan  tidak  dimakruhkan,  yaitu  apabila  su¬ 
jud  dengan  penghalang  yang  tidak  melekat  pada  tubuh  orang  yang 
shalat,  atau  melekat  padanya  tetapi  karena  ada  keperluan  (seperti  ka¬ 
rena  kepanasan),  Dalilnya  juga  berdasarkan  hadits  Anas  di  atas,  di- 
sebutkan  bahwa  para  shahabat  bersujud  di  atas  baju-baju  mereka  un¬ 
tuk  menghindari  panas  yang  menyengat.938 

Dan  juga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  shalat  di  atas 
Khumrah939  ,  yaitu  alas  sujud  berupa  tikar  yang  lebamya  hanya  cukup 
untuk  meletakkan  kedua  telapak  tangan  dan  kening. 

935  HR.  Muslim  (620)  (191) 

936  Lihat  Al-Mughni  {2/  197  - 199) 

937  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

938  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

939  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Beliau  sujud  tanpa  ada  hajat,  akan  tetapi  penghalang  tersebut  tidak 
melekat  langsung  dengan  kepala  atau  tubuhnya, 

Perincian  pembagian  ini  -  sebagaimana  kalian  lihat  -  selalu  diper- 
kuat  dengan  dalil. 

Faedah  lain  dari  hadits  Anas  ini  adalah  diwajibkannya  meletak- 
kan  kening  secara  benar  ke  atas  tanah  (benar-benar  menempel,  tidak 
setengah-setengah),  sehingga  kalau  meletakkannya  dengan  tidak  be¬ 
nar,  maka  sujudnya  tidak  sah.  Para  ulama  mencontohkan  hal  itu  de¬ 
ngan  memisalkan  seseorang  yang  melakukan  shalat  di  atas  kapas  yang 
berhamburan,  kemudian  keningnya  hanya  menempel  di  atas  kapas 
yang  berhamburan  tersebut  (agak  mengambang).  Maka  mereka  me- 
ngatakan,  "Bahwa  orang  tersebut  shalatnya  tidak  sah;  karena  kening¬ 
nya  tidak  benar-benar  dalam  bersujud,  namun  jika  ia  bersandar  pada 
kapas  hingga  benar-benar  menetap  (menempel  ke  tanah  secara  pasti) 
maka  tidak  mengapa, 

Kemudian  apabila  terjadi  pada  selain  kapas;  yakni:  seseorang  su¬ 
jud  hanya  menempel  pada  kerikil  tanpa  meletakkan  kepalanya,  apa- 
kah  sujudnya  sah? 

Secara  zhahir  tidak  sah;  karena  lagi-lagi  hams  benar-benar  me¬ 
nempel  tanah/bumi,  sedangkan  orang  tadi  tidak  benar-benar  me- 
nempelkan  keningnya,  tidak  diragukan  lagi  hal  itu  akan  melelahkan 
kecuali  jika  sujudnya  seperti  patukan  burung  gagak. 


<Cl2» 

j** j'  j\ 

Bab  Mengakhtrkan  Zhuhur  Hingga  Ashar 


jiLi  j  ^  43  $\  j*  Siu.  ju  oujSii  dlt  .otr 

j  <*I)t  of  ^lip  jji  45  j 

^  ■  *  */  ^  ^  ^ 

:v Jus  ,;iiJij  4. JJ13  >ijij  jiW  (juij'iXp 
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543.  A&m  yln-Nu'rmin  felaJt  mew&mtafcufoin  kepada  kami ,  ia  berkata, 
'Hammad  yaitu  Ibnu  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Amr  bin  Dinar  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Ndbi 
ShallaUahu  Alathi  wa  Sallam  pemah  shalat  di  Madinah  setama  tujuh 
dan  delapan  rakaat,  yaitu:  Zhuhur  dan  Ashar ,  Maghrib  dan  Isya\  Lalu 
Ayyub  berkata,  'Mungkin  itu  terjadi  pada  malam  hujan',  ia  menjawab , 
"Mungkin  saja".940 

[Hadits  543  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  562, 1174) 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  dinukil  pula  oleh  Muslim  secara  panjang  lebar  dengan 
lafazh  yang  lebih  lengkap,  yaitu, 


(.Liodlj  (_J jgla'I  /jIj  4*1p  Alii  ^ 

Si  Si  4  :<Jti  liUS  J[  4  ^  :»jJU  .>s  ^ 


940  HR.  Muslim  (705)  (56) 
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A 

/  4  / 

"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjamak  antara 
Zhuhur  dan  Ashar,  juga  menjamak  Maghrib  dan  lsya  di  Madinah  tanpa 
ada  rasa  takut  dan  tanpa  ada  hujan.  Mereka  bertanya,  'Apa  maksud  dari 
perbuatan  tersebut?'  Ia  berkata,  "Beliau  bermaksud  supaya  tidak  memberat- 
kan  umatnya"9*1 

Maka  sebagian  orang  ada  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  tanpa 
mengindahkan  alasannya.  Mereka  mengatakan,  "Bolehnya  menjamak 
antara  Zhuhur  dan  Ashar,  dan  antara  Maghrib  dan  lsya  tanpa  udzur 
sesekali  waktu". 

Kaum  Rafidhah  juga  mengambil  hadits  ini,  mereka  memperbo- 
lehkan  menjamak  antara  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  antara  Maghrib 
dan  lsya  kapan  saja  tanpa  udzur. 

Namun  yang  benar  adalah  bahwa  dua  pendapat  di  atas  tidak  bisa 
dibenarkan;  karena  periwayat  hadits  yaitu  Ibnu  Abbas  sempat  ditanya 
tentang  sebab  hal  itu,  ia  menjawab,  "Supaya  tidak  memberatkan  umat¬ 
nya",  maksudnya  tidak  dibarengi  dengan  rasa  berat.  Ini  menunjukkan 
bahwa  manakala  diiringi  dengan  rasa  berat  ketika  melaksakan  shalat 
satu  per  satu  di  waktunya,  maka  ia  boleh  menjamaknya,  namun  jika 
tidak  diiringi  dengan  rasa  berat  maka  tidak  diperbolehkan.942 

Jika  ada  yang  berkata,  "Mungkin  ini  kesimpulan  dari  Ibnu  Abbas". 

Kami  katakan,  "Ini  hanya  sebuah  kemungkinan,  dan  apa  yang  di- 
jadikan  alasan  Ibnu  Abbas  juga  merupakan  kemungkinan,  maka  ha¬ 
dits  ini  masuk  dalam  kategori  Mutasyabih,  jika  suatu  hadits  bersifat 
Mutasyabih  maka  wajib  dibantah  dengan  hadits  yang  Muhkam,  dan 
yang  Muhkam  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
menjelaskan  rincian  mengenai  waktu-waktu  shalat.  Beliau  telah  ber- 
sabda,  "Waktu  Zhuhur  adalah  dari  demikian  hingga  demikian,  Ashar 
dari  demikian  sampai  demikian,  Maghrib  dari  demikian  sampai  de¬ 
mikian,  dan  lsya  dari  demikian  hingga  demikian,  serta  Fajar  dari  de¬ 
mikian  hingga  demikian. 

Allah  berfiman, " Sesungguhnya  shalat  itu  adalah fardhu  yang  ditentukan 
waktunya  atas  orang-orang  yang  beriman"  (QS,  An-Nisaa':  103) 

941  HR.  Muslim  (70S)  (50) 

942  Lihat  pembahasan  mengenai  masalah  ini  secara  terperinci  disertai  perbedaan 

pendapat  mengenainya  dalam  Al-Ausath  (2/  430-435),  At-Muhalla  (2/  172),  Al- 

Mughtti  (3/  132-137),  AUMajmu'  (4/  314),  An-Nail  (3/  257-260),  Syarah  Muslim  oleh 

An-Nawawi  (3/  231)  dan  Al-Fath  (2/  24) 
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Ini  adalah  dalil  muhkam  lagi  jelas  yang  mematikan  dalil  Mutasya- 
bih,  dengan  demikian  terbantahlah  hujjah  orang-orang  yang  meng- 
gampangkan  shalat  jamak  antara  Zhuhur  dan  Ashar,  atau  Antara 
Maghrib  dan  Isya".  Berkenaan  dengan  masalah  ini  -  sebagaimana  per- 
masalahan-permasalahan  yang  Iain  -  manusia  terbagi  menjadi  dua  ke- 
lompok  yang  bertentangan  dan  satu  yang  di  tengah-tengah.  Ada  yang 
menggampangkan  sehingga  menjamak  dengan  sebab  yang  paling  ri- 
ngan,  ada  yang  bersikap  keras  yang  tidak  memperbolehkan  jamak  ke- 
cuali  jika  ada  sebab  yang  berat  lagi  susah,  dan  ketiga  yang  merupakan 
jalan  Allah,  yaitu  berada  di  tengah-tengah,  dan  yang  ditengah  adalah 
antara  keiompok  yang  pertama  dan  kedua. 

Dengan  ini  kami  katakan,  "Keberadaan  kita  tidak  boleh  menjamak 
sampai  terdapat  kesulitan,  maka  ini  salah,  kemudian  boleh  menjamak 
tanpa  sebab  maka  ini  juga  salah.  Yang  ingin  kita  tekankan  adalah  kapan 
saja  terdapat  kesulitan  maka  kita  boleh  menjamaknya".943 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Apakah  kalian  membolehkan  jamak  saat 
kondisi  yang  sangat  dingin?" 

Kami  katakan,  "Dalam  masalah  ini  terdapat  perincian:  Seandai- 
nya  cuaca  dingin  itu  dibarengi  dengan  angin  maka  kami  berpendapat 
bolehnya  menjamak;  karena  dingin  disertai  angin  tidak  bisa  ditahan 
dengan  pakaian,  meskipun  dengan  pakaian  yang  tebal/berlapis-lapis. 

Adapun  jika  tidak  disertai  dengan  angin,  maka  rasa  dingin  itu  bisa 
ditahan  dengan  pakaian  tebal,  kecuali  apabila  daerah  yang  kita  diami 
adalah  daerah  yang  miskin,  dan  kita  tahu  bahwa  mereka  tidak  memi- 
liki  p akaian-p akaian  yang  bisa  menahan  dari  rasa  dingin,  maka  pada 
saat  itu  kami  juga  memperbolehkan  jamak. 

943  Syaikh  Pensyarah  ditanya:  "Seandainya  ada  seorang  yang  tiba  dari  perjalanan 
jauh,  dalam  keadaan  teramat  lelah,  maka  bolehkah  ia  menjamak  shalat  karena 
khawatir  nantinya  tertidur  hingga  shalatnya  terlewatkan? 

Syaikh  menjawab,  "Para  ul%ma  mengatakan,  "Diperbolehkan  menjamak  shalat 
dalam  kondisi  demikian".  Hal  yang  semisal  dengan  itu  adalah  apabila  ada  sese- 
orang  yang  terserang  kantuk  teramat  berat  ketika  maghrib,  ia  tidak  bisa  tahan 
sampai  Isya  dan  khawatir  akan  tertidur  hingga  fajar,  maka  dalam  kondisi  demi¬ 
kian  ia  boleh  menjamaknya. 

Contoh  lain:  Seandainya  ada  seseorang  yang  mendapatkan  kesusahan  untuk 
berwudhu  setiap  kali  hendak  shalat,  atau  seorang  wanita  yang  sedang  menyusui 
anaknya  dan  merasa  berat  apabila  harus  senantiasa  mencuci  pakaiannya  yang 
digunakan  untuk  shalat. 

Contoh  lain:  Pembuat  roti;  karena  seandainya  ia  tidak  bisa  shalat  bersama  jama'ah 
dan  khawatir  apabila  rotinya  gosong,  sehingga  ia  harus  menungguinya  sampai 
waktu  shalat  berikutnya,  maka  ini  termasuk  masyaqqah  (rasa  berat/susah)  se¬ 
hingga  ia  boleh  menjamak  shalat. 
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Kemudian  dalam  hadits  yang  menyebutkan  jamak  ketika  turun 
hujan  dan  semisalnya  mengandung  dalil  bahwa  manusia  boleh  men- 
jamaknya  supaya  bisa  mendapatkan  jama'ah. 

Zhahir  dari  faedah  yang  diambil  dari  hadits  ini,  seandainya  kita 
berada  bersama  orang-orang  yang  sedang  mengadakan  perjalanan, 
lalu  kita  hendak  berpisah  dan  masing-masing  dari  kita  tidak  bisa  ber- 
kumpul  untuk  shalat  berjama'ah  pada  shalat  berikutnya,  maka  pada 
kondisi  yang  demikian  diperbolehkan  untuk  menjamaknya  dengan 
sebab  untuk  mendapatkan  jama'ah. 

Alasannya:  Bahwa  maksud  dijamaknya  shalat  ketika  turun  hujan 
adalah  untuk  mendapatkan  jama'ah;  karena  hujan  termasuk  udzur 
yang  diperbolehkan  bagi  seseorang  melakukan  shalat  di  rumahnya. 
Manakala  kita  membolehkan  bagi  jama'ah  untuk  shalat  di  rumah-ru- 
mah  mereka,  maka  tidak  ada  sesuatu  yang  mengarah  kepada  perbua- 
tan  jamak  kecuali  untuk  mendapatkan  jama'ah. 

Bisa  jadi  ketetapan  ini  mengambil  dalil  berdasarkan  madzhab  dari 
Syakhul  Islam  bahwa  jama'ah  merupakan  syarat  sahnya  shalat.  Syai- 
khul  Islam  berpendapat  bahwa  jama'ah  adalah  syarat  sahnya  sha¬ 
lat,944  disebutkan  hal  itu  riwayat  dari  Ahmad  dan  dipilih  pula  oleh 
Ibnu  Aqil945  dari  kalangan  ulama  madzhab. 

Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  benar,  yang  benar  adalah  bahwa 
jama'ah  bukan  termasuk  syarat  sahnya  shalat,  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Umar846  dan  Abu  Hurairah947,  yakni: 


"Shalat  Jama'ah  lebih  utama  daripada  shalat  smdirian "SiS. 


944  "Al-Ikhtiyarat  Al-Fi<fhtyyah”  karya  Syaikhul  Islam  (hal.  103) 

945  Lihat  "Al-Mughni"  (3/  6,7)  dan  "Al-Ikhtiyarat"  (hal  103) 

946  HR.  Al-Bukhari  (649),  Muslim  (650)  (249) 

947  HR  Al-Bukhari  (648), Muslim (649)(245) 

948  Pensyarah  ditanya:  "Ada  yang  mengatakan:  Sesungguhnya  keutamaan  yang  di¬ 
sebutkan  dalam  sabda  Nabi  ShdlaUahu  Alaiki  wa  Satlam,  "Shalat  jama'ah  lebih  utama 
daripada  shalat  sendirian. . menunjukkan  bahwa  shalat  jama'ah  tidak  wajib?. 
Syaikh  menjawab,  "Siapakah  yang  mengatakan  bahwa  apabila  disebutkan  adanya 
keutamaan  berarti  menunjukkan  sesuatu  itu  tidak  wajib?!  Allah  berfirman:  " Hai 
orang-orang  yang  beriman,  stikakah  kamu  akit  tunjukkan  suatu  pemiagaan  yang  dapai 
menyelamatkanmu  dari  azab  yang  pedth?  yaitu)  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  Rasut- 
Nya  dan  berjthad  di  jaian  Allah  dengan  harta  danjiwamu.  Uulah  yang  lebih  bade  bagimu, 
jika  kamu  mengetahui "  (QS,  Ash-Shaffs  10-11) 

Firman  Allah  lainnya  "Apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  Jum'at,  maka  ber- 
segeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah  jual  beti.  Yang  demikian  itu 
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Seandainya  tanpa  jama'ah  menjadikan  shalat  tidak  sah,  niscaya 
tidak  disebutkan  lebih  utama;  kaeena  itu  tidak  terdapat  fadhilah  secara 
mutlak. 

Kemudian  dalam  hadits  tersebut  di  atas  Ayyub  berkata,  'mungkin 
itu  terjadi  pada  malam  hujan',  ia  menjawab,  "Mungkin  saja".  Akan  tetapi 
pemahaman  ini  terhalangi  dengan  perkataan  Ibnu  Abbas  dalam  suatu 
hadits:  "Tanpa  ada  rasa  takut  dan  tanpa  ada  hujan",  Di  sini  ia  menafikan 
a  las  an  adanya  hujan. 


lebih  bath  bagimu"  (QS.  Al-Jumu'ah:  9).  Padahal  hukum  semua  itu  adalah  wajib* 
Sementara  ada  pula  dalil-dalil  lainnya  selain  hadits  ini  yang  menunjukkan  atas 
wajibnya  shalat  jama'ah,  kalaupun  tidak  ada  maka  hadits  ini  secara  konteksnya 
tidak  menunjukkan  adanya  hukum  wajib,  akan  tetapi  bukan  berarti  menafikan 
hukum  wajib, 

Kemudian  syaikh  ditanya:  mungkin  ada  orang  yang  mengatakan,  "Bagaimana  ki- 
ta  menganalogikan  sesuatu  yang  telah  disepakati;  seperti  wajibnya  bersegera  me- 
nuju  shalat  jum'at,  dengan  sesuatu  yang  diperselisihkan?" 

Syaikh  menjawab,  "Kami  hanya  bermaksud  mematahkan  hujjah  yang  menyatakan 
bahwa  keberadaan  afdhaliyyah  hanya  menunjukkan  sesuatu  yang  sunnah  saja". 
Telah  ada  dalil-dalil  yang  menunjukkan  hukum  wajib  -  sebagaimana  telah  kami 
sebutkan  kepada  kalian  -  di  antaranya  finnan  Allah,  "Dan  apabila  kamu  berada  di 
tengah-tengah  mereka  (shahabatmu)  lulu  kamu  hendak  mendirikan  shalat  bersama-sanm 
mereka,  maka  hmdaklah  segolongan  dari  mereka  berdiri  (shalat)  besertamu"  (QS.  An- 
Nisaa':  102).  Jika  dalam  keadaan  takut  (perang)  saja  temyata  Allah  tetapmewajibkan 
shalat  betjama'ah,  maka  dalam  keadaan  aman  lebih  utama  diwajibkan. 

Dalil  lainnya:  sabda  Rasulullah,  "Barangsiapa  mendengar  seruan  adzan  kemudian  tidak 
mendatanginya  maka  tidak  ada  shalat  baginya  kecrnli  ada  udzur". 

Dalil  lainnya:  Hadits  seorang  shahabat  yang  datang  kepada  Nabi  meminta  \zm 
(untuk  tidak  shalat  jama'ah),  maka  Nabi  bertanya,  "Apakah  enghtu  mendengar 
adzan  V*  orang  itu  menjawab,  'Ya',  lantas  Rasul  bersabda,  "Kalau  begitu,  pemhUah 
(panggilan  itu)"* 

Dalil  lainnya:  "Bahwa  Rasul  Shallallahu  Alaiki  wa  Satlam  telah  bertekad  membakar  ru- 
rnah  orang  yang  meninggalkan  shalat  berjama'ah " 


«13> 


jjuli  cjj  vtf 
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Bab  Waktu  Ashar 

Abu  Usamab  berkata  dari  Hisyam,  “Dari  Baglan  Dalam  (tengah) 

Kamamya  (Aisyah)”9*9 


o*  fli*  ji  ^  o!  Jit  lilt  :  Jli  jJuiil  £  lilt  .  6 1 1 

JU*  fLj  4*  ibi  JU  2»t  oir  :cJu  Lbu  Si  <i 

tyjU  &  p  JJiJtj 


544*  Ibrahim  bin  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  me- 
ngatakan,  ' Anas  bin  lyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  da¬ 
ri  Hisyam,  dari  Ayahnya  bahwa  Aisyah  telah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  shalat  Ashar,  dan  cahaya  matahari 
belum  keluar  dari  kamamya  (Aisyah)"950 


949  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  *At-Taghliq"  (2/  255),  "Ta'tiq  ini  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  kami  dari  jalur  ayah  saya  tentang  waktu,  dan  itu  adalah  menurut  AJ-Ashili 
dan  Abu  Dzarr  serta  lainnya, 

Al-Ismaili  telah  menyandarkannya  di  dalam  Al-Mustakhraj,  ia  berkata,  'Ibnu 
Najiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdirrahman  -  dia  adalah  Mu¬ 
hammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  ia  berkata,  'telah  memberitahukan  kepa-da 
kami,  'AI-Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Kuraib  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Dan  Al-Mani'i  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka 
mengatakan,  "Abu  Usamah  telah  memberitakan  kepada  kami  dari  Hisyam  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  berkata,  " Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakah  shalat  Ashar ,  sedangkan  (cahaya)  matahari  masih  berada  di  dalam  kamar 
saya "  Ini  adalah  lafazh  Ibnu  Najiyah. 

950  HR.  Muslim  (611)  (169) 
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Kalimat,  “dan  cahaya  matahari  belum  keluar  dari  kamamya  ( Ai-syah )", 
ini  menunjukkan  kesederhanaan  generasi  pertama  umat  ini  dan  mu- 
dahnya  istilah  yang  mereka  ungkapkan,  kemudian  kamar  Aisyah  di- 
pastikan  berukuran  kecil,  kemudian  apabila  temboknya  tinggi  tentu- 
nya  akan  berbeda  jika  dibandingkan  dengan  tembok  pendek,  akan  te- 
tapi  bersamaan  dengan  itu  demikianlah  perkiraan  ukuran  yang  mereka 
kemukakan, 

Yang  semisal  dengan  itu  pula  ketika  Zaid  bin  Tsabit  ditanya:  Be- 
rapa  jarak  waktu  antara  sahumya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn 
dan  shalatnya?  la  menjawab,  "Sekitar  50  ayat".951 

Dan  lainnya  yang  semisal  dengan  itu,  berupa  perkiraan  ukuran 
waktu  yang  menunjukkan  kemurahan  agama  ini  dan  betapa  mudahnya. 
Adapun  sikap  terlalu  memaksakan  diri  mendalami  dan  mengorek 
secara  dalam  adalah  sikap  yang  menyelisihi  contoh  para  shahabat. 

Dalam  hadits  disebutkan  kalimat:  "  ot  P  ” •  dan  lafazh 

yang  disebutkan  secara  mu'allaq  adalah  "  13 'M-  A  ot  " >  beda  antara 

kalimat  dan 

jS ii  artinya  bagian  tengah.  Sedangkan  j*  kemungkinan 

berada  di  ujung  tembok.  Sepertinya  Al-Bukhari  ingin  menunjukkan 
kelemahan  hadits  Abu  Usamah. 

Dan  dia  telah  mengisyaratkan  kelemahannya  dalam  hadits  yang 
lain,  ketika  menyebutkan  hadits  tentang  orang  yang  jelek  shalatnya,  ia 

berkata  ketika  menyebutkan  sujud  yang  kedua: "  LiJU-  J*-  £*j'  p  • 

padahal  para  perawi  lainnya  tidak  menyebutkan  kalimat  ini.  Kemu¬ 
dian  kalimat  ini  dijadikan  pedoman  bagi  orang  yang  mengatakan 
bahwa  duduk  istirahat  dalam  shalat  adalah  wajib;  karena  ketika  me¬ 
nyebutkan  sujud  yang  kedua  maka  disebutkan  kalimat  :  P 

LiJii  Mereka  mengomentari  bahwa  hadits  ini  adalah  untuk  orang 
yang  jelek  shalatnya,  dan  sudah  diketahui  bahwa  setiap  kali  sesuatu  di- 
ucapkan  maka  hal  itu  masuk  sebagai  rukun  dan  kewajiban-kewajiban. 

Akan  tetapi  kami  tidak  mengetahui  seorangpun  dari  ulama-ulama 
zaman  dahulu  yang  berpendapat  bahwa  duduk  istirahat  dalam  shalat 
hukumnya  wajib.  Al-Bukhari  setelah  menyebutkan  hadits  ini,  berkata, 


951  HR.  Al-Bukhari  (1921),  Muslim  (1097)  (47).  Dari  hadits  Zaid  bin  Tsabit. 
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'Dan  Abu  Usamah  berkata, "  ilJU  J>-  "9S3 ,  beliau  mengisyaratkan 
adanya  wahm  (keraguan). 


St iijip ££.  Sj^p ^  &  «Lii  dlt  jis  dlt  .ot « 

^  j-lIjij  >wi  jii  ^Lj  in  Ji  Ai 

i^iii  p 


545.  Qutaibiah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Al-Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
"bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat 
Ashar  saat  cahaya  matahari  berada  di  kamamya  belum  nampak  bayangan 
dari  kamamya".9® 


#  y  ^  #  ^  O'"  *  8  iti  9  C'qs  *  *  I  #  f  ^1  |  -  a  s*  ^  h 

^ Jr*  <utt*  ^  ^ :w^  pi" 

jidl  JUf  fhj  4p  &  JU  £1)1  OlT  :cJU  iijlp 

J-LiJlj  ****>■  ,vt  jJlj  V1**  '**3  it  ,J?4 j  3 1*3 


546.  Abu  Nu’aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu 
Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  berkata,  " Adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa 
shalat  Ashar  sementara  cahaya  matahari  muncul  di  kamar  saya  dan  ti- 
dak  nampak  bayangan  sama  sekali".99* 

Dan  Malik,  Yahya  bin  Sa'id,  Syuaib  dan  Ibnu  Abi  Hafshah  berkata,  “Dan 
matahari  sebelum  nampak"*® 


952  HR.  Al-Bukhari  secara  mu'allaq  setelah  hadits  {6251),  dan  memaushu/kannya  da- 
lam  "Al-Aimaan  wa  An-Nudzuur"  (6667) 

953  HR.  Muslim  (611)  (169) 

954  HR.  Muslim  (611)  (168) 

955  Al-Hafizh  di  dalam  "At-Taghliiq"  (2/  256 , 257)  berkata,  "Adapun  hadits  Malik  maka 
disandarkanoleh  Al-Bukhari  RahimahuHah  dalam  kitab  yang  sama  nomor  (522)  dari 
Al-Qa'nabi,  dari  Malik  dengannya.  Sedangkan  hadits  Yahya  bin  Sa'id  -  ia  adalah 
Al-Anshari  -  maka  dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi  di  dalam  "Az-Zuhnyat":  Ayyub 
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SHALAT  4T 

Semua  itu  sebagai  cara  untuk  pendekatan  makna,  kalau  tidak  ma- 
ka  telah  diketahui  pula  bahwa  fai'  (bayangan)  sifatnya  berbeda-beda 
tergantung  musimnya.  Maka  fai'  di  musim  panas  berbeda  dengan  di 
musim  dingin,  maksud  dan  itu  semua  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  bersegera  dalam  melaksanakan  shalat  Ashar. 


(J ij&  f  ;JlS  4ii  jCp  b 'j ^4  Jl5  Jjliw  .  ®tV 

jiii  * yj  ij*  ijy^  $  j>  yzy* 

zjL Ji  Jy4  b\£  Cxk  J  $ 

Aljxdl  t  ^  4i>.j  gv'Ji  p  yja*i\ 

fbLiJl  ot  V (j*  Jt* 

6if  3  iiis  3  i|i?  #11  S^'  oiT3  Uaii  l*j  >1: 

jl  ^  1^3  jijii  ^  osr  I,  js55 

*  *  * 

.HiUt 


bin  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Uwais 
telah  memberitahukan  kepada  kami/  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dengannya.  Kemudian  hadits  Syuaib  -  dia 
adalah  Ibnu  Abi  Hamzah  -  maka  dileatakan  oleh  Ath-Thabrani  di  dalam  "Musnttd 
Asy-Syaamiyyiin"-.  Abu  Zur'ah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ali 
bin  Iyasy  dan  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
mengatakan,  'Syuaib  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  Urwah  bin 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  ia  berkata,  'Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
telah  memberitahukan  kepada  saya  bahwa  Rasulullah  dahulu  biasa  melaksanakan 
shalat  Ashar  sedangkan  cahaya  matahari  berada  di  kamamya  sebelum  nampak". 
Kemudian  hadits  Muhammad  bin  Abu  Hafsah,  maka  Muhammad  bin  Ahmad 
bin  Ali  Al-Bazzar  telah  memberitakan  kepada  kami  dengannya  secara  lisan 
langsung,  dari  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  bahwa  Ali  bin  Al-Husain  bin  Al-Muqayyir 
telah  memberitakan  kepada  kami  dari  Abu  Al-Karam  Asy-Syaharzawari,  Ismail 
bin  Mas'adah,  Hamzah  bin  Yusuf  As-Sahmi  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Ahmad  Al-Hafizh  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Thahir  bin  Ali  An- 
Naisaburi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hafsh  bin  Abdullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Thuhman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Abu  Hafshah,  dari  Az-Zuhri  dengan  hadits  itu. 
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547.  Muhammad  bin  Muqatil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber- 
kata,  'Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  ia  berkata,  'Auf  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sayyarlbnu  Salamah  berkata,  'Aku  be- 
serta  ayahku  pemah  datang  menemui  Abu  Barzah  Al-Aslami.  Kemu- 
dian  ayahku  berkata  kepadanya:  'Ceritdkanlah  kepada  kami  bagaimana 
cara  Rasulullah  melakukan  shalat  jardhu?’  Abu  Barzah  berkata,  'Nabi 
melakukan  shalat  Hajir  (Zhuhur)  yang  Anda  namakan  dengan  Al-Uula 
' shalat  pertama'  ialah  ketika  matahari  tergelincir  ke  barat.  Beliau  sha¬ 
lat  ashar,  ketika  salah  seorang  dari  kami  kembali  dari  perjalanannya 
ke  ujung  kota,  sedangkan  matahari  masih  terasa  panasnya  (sinamya 
rnasih  terang).  (Sayyar  lupa  ucapannya  tentang  shalat  maghrib).  Nabi 
suka  mengundurkan  shalat  isya'  yang  kamu  namakan  Atamah.  Beliau 
tidak  suka  tidur  sebelum  shalat  isya'  dan  bercakap-cakap  sesudahnya. 
Kemudian  shalat  Subuh  ketika  seseorang  telah  mengenal  orang  yang 
duduk  di  sampingnya.  Dan  beliau  membaca  antara  60  ayat  sampai  100 
ayat).956 


Syarah  Hadits 

Dalam  hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  menyegerakan  shalat  Ashar;  karena  perawi 
mengatakan,  "Beliau  shalat  ashar,  ketika  salah  seorang  dari  kami 
kembali  dari  perjalanannya  ke  ujung  kota  sedangkan  matahari  masih 
terasa  panasnya  (wamanya  masih  cerah/  terang),  yakni  matahari  itu 
belum  berubah  wamanya  menuju  kekuning-kuningan,  tetapi  masih 
tetap  warna  putihnya. 

Adapun  penjelasan  mengenai  waktu  shalat-shalat  fardhu  lainnya 
akan  dibahas  pada  tempatnya. 


Ji  ibl  X*  J  JUJ-l  J*  dJUU  If  i dis  Jt  ibl  ,  e  i  A 


548.  Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma¬ 
lik,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah ,  dari  Anas  bin  Malik  ber¬ 
kata,  "Kami  shalat  Ashar  kemudian  orang-orang  keluar  menuju  Bani 


956  HR.  Muslim  (647)  (235) 
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Amr  bin  Auf  dan  temyata  kami  dapati  mereka  sedang  melaksanakan 
shalat  Ashar".957 

[Hadits  548  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  550, 551  dan  7329] 


Syarah  HadHs 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  biasa  menyegerakan  shalat  Ashar,  dan  bahwasanya  ada  di 
beberapa  masjid  orang-orang  yang  mengakhirkan  shalat  Ashar;  ka- 
rena  mereka  keluar  dari  Masjid  Nabawi  menuju  Bani  Amr  bin  Auf, 
lalu  mendapati  mereka  sedang  melakukan  shalat  Ashar. 


jjf  JU  aS)I  Jip  Jti  JJUi  (jll  l .  ©  t  H 
~  jJ;  jii  ■}.  kul  ii  cJUi  j 

iUU  J  p  £il I  joJi  J&jpj. 

*  *  +  s  '  ^  ^  y 

jii  6:1^  sSO  jjjb  u  $  ciS  JLi*  SujU-> 

JU?  i2r  jdbj  iii  JU  iii  j ^  Su  *jl£j 


549.  Ibnu  Muqatil  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  m  berkata,  'Abdullah 
teldh  mengabarkan  kepada  kami ,  ia  berkata ,  'Abu  Bakar  bin  Utsman  Ibnu 
Sahl  bin  Hunaif  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Saya  telah 
mendengar  Abu  Umarmh  mengatdkan,  "Kami  shalat  zhuhur  bersama 
Umar  bin  Abdul  Aziz.  Kemudian  kami  pergi  kepada  Anas  bin  Malik. 
Tiba-tiba  kami  mendapaiinya  sedang  mengerjakan  shalat  ashar.  Aku 
bertanya  kepadanya,  'Wahai  Paman,  shalat  apa  yang  engkau  lakukan?' 
Dia  menjawab,  'Ashar,  dan  ini  adalah  (xvaktu)  shalat  Rasulullah  yang 
kami  biasa  shalat  dengannya" .m 


JlS  1  <JU  01*4)1  .0  0  * 

Jui  fbj  4*  iii  JU>  iii  j  oir  ju  djuu  $ 


957  HR.  Muslim  (621)  (194) 

958  HR.  Muslim  (623)  (196) 
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t j>sj  jt  JUiT  Sjwjt  ^JUJl  ^  2jLiJ^* 


550.  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Syuaib 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  berkata,  'Anas  bin  Malik 
telah  memberitahukan  kepada  soya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zw  Sallam  shalat  ashar  ketika  matahari  masih  tinggi  dan  belum 
berubah  warna  dan  panasnya.  Maka,  pergilah  orang-orang  yang  pergi 
(di  antara  kami)  ke  tempat-tempat  tinggi.  Ia  datang  kepada  mereka  dan 
matahari  masih  tinggi.  Sebagian  disebutkan  jarak  tempat  yang  tinggi 
dari  Madinah  adalah  empat  mil  atau  sekitar  itu. 

1  Mil  =  ±  1,5  Km.  Berarti  4  Mil  -  sekitar  6  Km  atau  lebih.  Jadi  Mil 
yang  dimaksud  sama  dengan  6,1  secara  pasti.959 


If  Jtf  ,00  \ 

^  ^  y  ^  ^  >■ 


551.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  "Kami  shalat  Ashar,  lalu,  pergilah  orang-orang  yang 
pergi  di  antara  kami  ke  Quba.  Ia  datang  kepada  mereka  dan  matahari 
masih  tinggi"960 


*** 


959  HR.  Muslim  (621)  (192) 

960  HR.  Muslim  (621)  (193) 


<U> 

Sti  &  p\  vV 

Bab  Dosa  Orang  Yang  (Sengaja)  Meninggalkan  Shalat  Ashar 


<3)1  Jlip  ^iU  j*  iUU  o?  ^  ®  ^ 

bu»  <; J'i  f-^“3  ^  t5^  *“'  J^.3  ^ 
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552.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi,  dari  Abdullah  bin 
Umar:  Bdhwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  " Orang  yang  tertinggal  shalat  ashar  seolah-olah  ia  dirampas 
(kehilangan)  keluarganya  dan  hartanya".961 


Syarah  Hadits 

Kalimat:  Jj  artinya  (diputus),  seakan-akan  telah  kehilangan 
keluarga  dan  hartanya.  Ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  mening¬ 
galkan  shalat  Ashar  maka  ia  berada  dalam  kerugian  yang  besar.962 

961  HR.  Al-Bukhari  (552)  dan  Muslim  (626)  (200) 

962  Pensyarah  ditanya:  Apakah  yang  dimaksud  dalam  hadits  "tertinggal  shalat  Ashar" 
yaitu  ketinggalan  dalam  berjama'ah  atau  meninggalkan  shalat  Ashar  secara  mut- 
lak? 

Syaikh  menjawab,  "Secara  zhahir  maksudnya  adalah  meninggalkan  shalat  secara 
mutlak,  bukan  meninggalkan  jama'ah  saja,  yakni:  seseorang  mengakhirkan  wak- 
tunya  hingga  matahari  berwarna  kekuningan,  maka  ini  termasuk  telah  keting¬ 
galan  shalat  Ashar. 

Kemudian  Syaikh  juga  ditanya:  "Apakah  sama  antara  orang  yang  mengakhirkan- 
nya  karena  udzur  dengan  yang  tanpa  udzur? 
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Sebagian  orang  mengatakan,  "Jika  ada  orang  yang  telah  kehila- 
ngan  keluarga  dan  hartanya  maka  manusia  biasanya  akan  bertakzi- 
yah  (turut  berbela  sungkawa).  Oleh  karena  itu,  semestinya  orang  yang 
ketinggalan  shalat  Ashar  diberikan  takziyah  juga. 

Bebarapa  ikhwan  apabila  ketinggalan  shalat  Ashar,  maka  shaha- 
ba  t-shahabatnya  akan  bertakziyah  padanya  seraya  mengatakan,  "Se- 
moga  Allah  memperbaiki  kesedihanmu  karena  meninggalkan  shalat 
Ashar".  Akan  tetapi  apakah  perbuatan  yang.demikian  disyariatkan? 

Jawaban:  Secara  zhahir  perbuatan  tersebut  tidak  disyariatkan,  Nabi 
Shdtallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  permisalan  bagi  orang  yang 
ketinggalan  shalat  Ashar  dengan  hal  itu  hanya  sebagai  peringatan  saja, 
bukan  dengan  maksud  untuk  diberikan  bela  sungkawa. 


Syaikh  menjawab,  "Maksudnya  untuk  orang  yang  tidak  memiliki  udzur  saja; 
karena  Nabi  Shaltaltaku  Alaihi  i va  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  yang  sakit 
atau  safar  maka  telah  dicatat  baginya  sesuatu  yang  diamalkan  waktu  sehat  dan 
tnuqimnya"* 


jiiA  ay  &  ^ 

Bab  Orang  Yang  (Sengaja)  Meninggalkan  Shalat  Ashar 


3^  fULn  3^ 
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553.  Muslim  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata, 
'Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  bin  Abu 
Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabdh  dari  Abu 
Al-Malih,  ia  berkata,  "Kami  bersama-sama  dengan  Buraidah  di  dalam 
suatu  peperangan  pada  hari  yang  beraioan,  lalu  ia  berkata,  'Segerakan- 
lah  shalat  ashar,  karena  sesungguhnya  Nabi  bersabda,  'Barangsiapa 
yang  meninggalkan  shalat  ashar,  maka  gugurlah  amalnya".m 


963  Pensyarah  ditanya:  Bagaimana  mungkin  menggabungkan  hadits  ini  dengan  ha- 
dits:  "Janganlah  sekali-kali  seorang  dari  kalian  melakukan  shalat  Ashar  kecualt  di  Bani 
Quraizhah",  padahal  sebagian  shahabat  ada  yang  mengakhirkan  shalat  Ashamya, 
sebagaimana  yang  da  tang  dalam  hadits  tersebut? 

Syaikh  menjawab,  "Tidak  ada  yang  perlu  dipermasalahkan  sama  sekali  dalam 
hadits  ini;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bersabda,  "Janganlah  sekali- 
kali  seorang  dari  kalian  melaksanakan  shalat  Ashar",  bermakna:  "Akhirkanlah  shalat!", 
tetapi  maknanya  ialah:  "Bersegeralah  untuk  keluar".  Itulah  sebabnya  pemaha- 
man  para  shahabat  yang  kemudian  melaksanakan  shalat  Ashar  pada  waktunya 
lebih  mendekati  kebenaran  daripada  yang  mengakhirkannya;  sebab  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  m  Sallam  tidak  bermaksud  supaya  mereka  meninggalkan  shalat 
hingga  tiba  di  tempat  tujuan.  Tentunya  ini  hal  yang  tidak  bermanfaat,  tetapi  be- 
iau  bermaksud  agar  mereka  bersegera  keluar  hingga  tidak  melaksanakan  shalat 
kecuali  di  tempat  tujuan. 

Vang  demikian  itu  seperti  mengarahkan  kepada  seseorang  untuk  menuju  suatu 
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[Hadits  553  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  594] 

Syarah  Hadits 

Al-Bukhari  tidak  mempertegas  hukum  orang  yang  meninggalkan 
shalat  Ashar  dengan  sengaja,  namnn  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  meninggalkan  shalat  Ashar  maka  amalannya  akan  gugur, 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bagi  orang  yang  mengatakan/  "Sesung- 
guhnya  orang  yang  meninggalkan  satu  shalat  saja  maka  ia  telah  kafir9", 
karena  amalan  tidak  menjadi  gugur  kecuali  pelakunya  telah  menjadi 
kafir.  Sebagaimana  firman  Allah: 

"Barangsiapa  yang  murtad  di  antara  kamu  dari  agarmnya,  lalu  dia  mati 
dalam  kekafiran ,  maka  mereka  itulah  yang  sia-sia  amalannya  di  dunia  dan  di 
akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya"  (QS. 
Al-Baqarah:  217) 

Sebagian  lagi  ada  yang  mengatakan,  "Ini  khusus  hanya  untuk  sha¬ 
lat  Ashar  saja;  karena  ia  adalah  Shalat  Wustha  yang  memiliki  kedu- 
dukan  di  atas  semua  shalat,  sehingga  tidak  harus  mengartikan  kebe- 
radaan  seseorang  yang  meninggalkan  shalat  Ashar  adalah  kafir  kemu- 
dian  menyatakan  pula  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  selain 
Ashar  juga  kafir". 

Sebagian  lagi  mengatakan,  "Tidak  dikatakan  kafir  apabila  hanya 
meninggalkan  satu  shalat  saja,  akan  tetapi  makna  gugumya  amalan 


tempat,  kemudian  engkau  mengatakan  padanya,  "Jangan  sampai  matahari 
terbenam  kecuali  engkau  telah  sampai  di  sana",  atau  mengatakan,  "Janganlah 
engkau  melakukan  shalat  Maghrib  kecuali  di  tempat  itu"  maksudnya  adalah 
supaya  orang  itu  cepabcepat  keluar  atau  pergi. 

Syaikh  juga  ditanya:  Apakah  sama  antara  orang  yang  meninggalkan  shalat 
Ashar  dengan  sengaja  hingga  keluar  dari  waktunya,  dan  orang  yang  tidur  tapi  ia 
menyangka  bahwa  waktunya  akan  habis,  sementara  ia  tidur  juga? 

Syaikh  menjawab,  "Barangsiapa  meningalkan  shalat  dengan  sengaja  dari  awal 
waktunya  hingga  akhimya  tanpa  udzur  syar'i  maka  meskipun  ia  melaksanakan 
shalat  hingga  seribu  kali  tetap  tidak  akan  diterima. 

Adapun  orang  yang  tidur,  kemudian  ia  berharap  akan  terbangun,  maka  orang 
yang  demikian  apabila  ditakdirkan  terus  tertidur  hingga  keluar  waktunya  maka 
tidak  ada  dosa  baginya,  dan  ia  harus  melaksanakan  shalat  tersebut  ketika  sudah 
bangun.  Adapun  jika  ia  merasa  yakin  bahwa  dirinya  tidak  akan  terbangun  maka 
apabila  memungkinkan  baginya  untuk  menjamak  dengan  shalat  Zhuhur  itu  lebih 
baik. 

Beliau  ditanya  kembali:  Tidakkah  ia  berdosa? 

Syakh  menjawab,  "Tidak  berdosa  karena  ia  tidak  sengaja  (melakukannya)". 

964  Lihat  "Al-Muhalk"  (2/  242),  "Taftir  Al-Qurthubi”  (8/  75),  * Ash-SMat  wa  Hukmu 
Taarikihaa"  karya  Ibnul  Qayyim  (hal  53)  dan  "Nail  Al-Authaar”  (1/  361, 362). 
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adalah  suatu  kejelekan  yang  besar,  sehingga  apabila  dibarengi  de- 
ngan  kebaikan-kebaikan  maka  dia  menjadi  lebih  jelek  daripada  apa 
yang  ia  dapatkan  daxi  mashalahat-mashlahat  kebaikan". 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  perkataan:  "Sia-sialah 
amalannya  atau  gugurlah  amalannya"  adalah  pemyataan  umum  yang 
diinginkan  darinya  secara  khusus,  maksudnya:  Yang  dimaksud  ada¬ 
lah  amalan  pada  hari  itu  saja 965 ,  dan  semua  ini  didasari  bahwa  orang  itu 
tidak  kafir  kecuali  apabila  meninggalkan  shalat  secara  mutlak. 

Adapun  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  satu 
shalat  saja  adalah  kafir,  maka  ini  adalah  permasalahan  yang  tidak 
berdasar. 

Kemudian  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  "Al-Fath" 
(2/  32): 

Kalimat  "kj-  &"■  Telah  hilang  lafazh  "oi»"  dari  riwayat  Al-Mus- 
tamli.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan  dengan  lafazh 

"ik*  in 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  kaum  Khawarij  dan  lainnya  yang 
menyatakan  kufurnya  para  pelaku  maksiat.  Dan  mereka  mengatakan, 
"Ini  selaras  dengan  finnan  Allah  Ta'ala,  "Barangsiapa  yang  kafir  sesudah 
beriman  (tidak  msnetima  hukum-huku tti  Islam)  maka  hapuslah  amalannya 
<QS.  Al-Maa'idah:  5) 

Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Yang  dipahami  dari  ayat  tersebut  adalah 
bahwa  orang  yang  tidak  kafir  setelah  beriman  maka  tidak  terhapus 
amalannya.  Dengan  demikian,  antara  pemahaman  ayat  dan  teks  hadits 
saling  bertentangan,  sehingga  terbuka  pintu  untuk  menakwilkan  hadits; 
karena  menggabungkan  dua  dalil  yang  bertentangan  lebih  utama  jika 
memungkinkan  daripada  melakukan  Tarjih  (menguatkan  salah  satu 
dan  melemahkan  yang  lainnya)". 

Kemudian  ada  juga  yang  berpegang  dengan  zhahir  hadits  dari 
kalangan  madzhab  Hambali,  dan  orang-orang  yang  menyatakan 
bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  maka  dihukumi  kafir,  dan 
jawabannya  seperti  yang  sudah  dikemukakan  sebelumnya.  Di  samping 
itu,  seandainya  yang  benar  adalah  apa  yang  menjadi  pendapat  mereka, 
niscaya  tidak  akan  dikhususkan  shalat  Ashar  dalam  masalah  itu.  akhir 
kutipan. 


965  Lihafc  “Ash-Shalat  wa  Huktnu  Tarikiha"  karya  Ibnul  Qayyim  (hal.  108  - 113). 
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Saya  katakan:  "Ini  adalah  pendapat  dari  sebagian  madzhab  Ham- 
bali;  bahwasanya  orang  yang  meninggalkan  satu  shalat  saja  maka  te- 
lah  kafir.  Akan  tetapi  madzab  itu  sendiri  sebenamya  menyatakan  bah- 
wa  orang  yang  meninggalkan  satu  shalat  tidak  sampai  kepada  keka- 
firan966  kecuali  apabila  waktu  shalat  telah  menjadi  sempit  dengan  yang 
setelahnya". 

Yang  benar  menurut  pengetahuan  saya  berdasarkan  zhahir  da- 
lil-dalil  yang  ada  adalah  tidak  kafir  kecuali  apabila  meninggalkan- 
nya  secara  mutlak;  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Maka  barang  siapa  meninggalkannya  -  ydkni:  Shalat  -  berarti  ia  telah  kafir"9® 

Berdasarkan  hal  itu  maka  tidak  ada  permasalahan  dalam  hal  ini. 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/ 
32): 

"Adapun  jumhur  maka  mereka  menakwilkan  hadits  itu,  dan  pe- 
nakwilan  tersebut  menjadikan  mereka  terbagi  menjadi  beberapa  ke- 
lompok:  di  antara  mereka  ada  yang  menakwilkan  sebab  meninggal- 

kannya,  ada  juga  yang  menakwilkan  makna  "  (terhapus/gugur)", 
ada  lagi  yang  menakwilkan  dari  sisi  amalannya.  Ada  yang  berkata, 
'Maksudnya  adalah  orang  yang  meninggalkannya  karena  menentang 
kewajibannya,  atau  mengakui  kewajibannya  akan  tetapi  meiemehkan 
dan  menghina  orang  yang  mendirikannya'. 

Kalau  ditelusuri  maka  apa  yang  dipahami  oleh  shahabat  dalam 
masalah  ini  maksudnya  adalah  at-tafriith  (sikap  meremehkan).  Itu- 
lah  sebabnya  ia  menyuruh  agar  bersegera  melaksanakannya,  dan  pe- 
mahaman  shahabat  ini  lebih  utama  dibandingkan  dengan  pemaha- 
man  lainnya,  sebagaimana  telah  berialu. 

Ada  juga  yang  mengatakan:  Yang  dimaksud  adalah  bagi  orang 
yang  meninggalkannya  karena  faktor  malas,  hanya  saja  ancaman 
yang  ada  mencapai  derajat  larangan  yang  keras,  dan  zhahimya  ti¬ 
dak  dimaksudkan;  sebagaimana  sabdanya,  "Tidak  berzim  orang  yang 
berzina....sedangkan  ia  beriman". 

Di  sini  kita  katakan  juga  bahwa  permisalan  dengan  hadits:  "Ti¬ 
dak  berzina  orang  yang  berzina....sedangkan  ia  beriman"9®  adalah  sebuah 

966  Lihat  "Asy-Syarh  Al-Mumti’"  (2/  26) 

967  HR.  Ahmad  di  dalam  Musnadnya.  (5/  346)  (22937),  At-Tirmidzi  (2621),  An-Nasa'i 

(463)  dan  Ibnu  Majah  (1079).  Al-Albani  berkata  di  dalam  Ta'liqnya.  terhadap  As- 

Sunan :  Shahih. 

968  HR.  Bukhari  (2475),  Muslim  (57)  (100) 
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kekeliruan;  karena  yang  dimaksud  adalah  orang  beriman  yang  sem- 
puma  imannya.  Penafian  sesuatu  kadang-kadang  berfungsi  meniada- 
kan  sesuatu  itu,  dan  kadang-kadang  berfungsi  meniadakan  kesempur- 
naannya. 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/  32, 33): 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Ini  adalah  Majaz  Tasybih  (majas  pe- 
nyerupaan);  seakan-akan  maknanya  adalah  seperti  orang  yang  telah 
gugur  amalannya". 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Artinya:  hampir  gugur  amalannya". 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksud  dari  "Jail"  adalah  berku- 
rangnya  amalan  pada  waktu  amal  perbuatan  itu  diangkat  menuju 
Allah"  Sepertinya  maksud  dari  amalan  di  sini  hanya  dikhususkan 
amalan  shalat  saja,  artinya:  orang  yang  shalat  Ashar  pada  waktu  itu 
tidak  mendapatkan  pahala  dan  tidak  juga  diangkat  amalannya. 

Pendapat  lain  bahwa  maksud  "£il"  adalah  batal,  yakni  hilangnya 
pemanfaatan  amalan  pada  suatu  waktu,  kemudian  mengambil  manfa- 
at  dengannya,  sebagaimana  orang  yang  timbangan  kejelekannya  lebih 
berat  dibandingkan  kebaikannya;  maka  ia  tergantung  pada  keputusan 
Allah,  jika  diampuni  maka  keterganhmgan  itu  berarti  membatalkan 
manfaat  kebaikan  pada  waktu  itu,  meskipun  diadzab  kemudian  diam¬ 
puni,  maka  demikianlah.  Makna  yang  demikian  dikatakan  oleh  Al-Qa- 
dhi  Abu  Bakar  bin  Al-Arabi,  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar 
dalam  Kitab  Al-lman  di  Bab  Khauf  Al-Mu'min  Min  An  Yakhbatha  Ama- 
luhu. 

Kesimpulan  yang  dihasilkan  dari  perkataannya  adalah:  bahwa  mak¬ 
sud  ".Lit"  di  dalam  ayat  tidak  sama  dengan  maksud  lafazh  tersebut 
dalam  hadits.  Ia  berkata  di  dalam  "Syarah  At-Turmudzi",  bahwa 
terbagi  menjadi  dua  bagian: 

JsLLi-t  ,  yaitu  Kufur  yang  menggugurkan  keimanan  dan  seluruh 
kebaikan-kebaikan. 

ijjijJ  L&-,  yaitu  Kemaksiatannya  menggugurkan  pengambilan 
manfaat  dari  kebaikannya  ketika  kemaksiatan  itu  lebih  berat  timba- 
ngannya  daripada  kebaikannya,  sampai  ia  mendapatkan  keselama- 
tan,  lalu  kembali  kepadanya  sebagai  balasan  dari  kebaikannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  amalan  di  dalam  ha¬ 
dits  adalah  amalan  dunia  yang  menyebabkan  dirinya  sibuk  sehingga 
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meninggalkan  shalat,  artinya:  bahwa  ia  tidak  bisa  mengambil  man- 
faat  darinya  dan  tidak  pula  menikmatinya. 

Dan  yang  lebih  dekat  (pada  yang  rajih)  dari  penakwilan-penak- 
wilan  ini  adalah  pemyataan  yang  mengatakan:  bahwa  ancaman  yang 
disebutkan  adalah  sebagai  larangan  yang  keras,  dan  zhahimya  tidak 
dimaksudkan,  Wdlahu  A'lam.  Akhir  kutipan. 

Yang  lebih  kuat  bahwa  di  sini  artinya  akan  tetapi 

tidak  dimaksudkan  untuk  setiap  amal,  namun  terikat  pada  amalan 
yang  dilakukan  di  hari  saat  seseorang  meninggalkan  shalat. 


jjai 

Bab  Keutamaan  Shalat  Ashar 


^j-pL ;JlS  4jj[Zi  £5  0I3>  (JlS  .  OOi 

4Lp  <&l  (JUp  JLP  :  Jli  4il  JlS’  ,y.  Jij*  trs*  (3* 

ur  03^*  3*^1  ^  jiiii  'j&  fiij 

^js  i  jQ*j  Si  of  <c^  jj  Oj^wu  Si  ^*lJt  t-i*  033? 

xu,  ^3>  p\j£  u  &,>  j^3  ^uiji  ja  sSu 
Si  tjiili  :J-pU^i  Jii  (Vjj3t  J^3  ^  ja  ilTj 

*  J 

.<*y^yu 


554.  Al-Humaidi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Marwan 
bin  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  7s- 
ma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Jarir,  ia 
mengatakan,  “Suatu  ketika  kami  bersama  Nabi.  Lalu,  beliau  pada  suatu 
malam  melihat  bulan  -  yakni  bulan  pumama  kemudian  bersabda, 
“Ingatlah,  sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan  kalian  ( dengan 
jelas)  sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini.  Kalian  tidak  teraniaya 
(tidak  lelah)m  dalam  melihat-Nya.  Jika  kalian  mampu  untuk  tidak  lalai 


969  Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  di  dalam  "Ai-Fath"  (2/  33),  "Kalimat:  SjiuJ  y 
dibaca  (Laa  Tudhaamuun),  yaitu:  dengan  meruWiflmffwfikan  awalnya  dan  tanpa 

tasydid  pada  huruf  Mint,  artinya:  Kalian  tidak  akan  mendapatkan  (aniaya  / 
kelelahan)  waktu  itu.  Dtriwayatkan  pula  dengan  lafa2h  Laa  Tudhaammuun,  yaitu 
mem/hf/ja/tkan  awalnya  dan  mentosydirfkan  huruf  Mim,  berasal  dari  kata 
artinya:  tidak  penuh  sesak. 
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dari  shalai  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenamnya,  maka 
kerjakanlah!'  Kemudian  Jarir  membaca  ayat,  "Dan  bertasbihldh  sambil 
memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenam(nya)" 
(QS.  Qaaf:  39).  Isma'il  berkata,  'Kerjakanlah  dan  jangan  sekali-kali 
kalian  tinggalkan'"970 

[Hadits  553  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  573,  4851,  7434, 
7435, 7436]. 

Syarah  Hadits 

Kalimafc  )i  J\  'ja& ,  demikian  tertulis  dengan  manshub. 

Berdasaxkan  ini  maka  diketahui  dari  kaidah  I'rabiyyah:  Bahwa  jika 

engkau  mendatangkan  lafazh  yang  didahului  dengan  lafazh 
sebagai  penjelasan,  maka  engkau  harus  menashabkan  setelahnya,  dan 
jangan  engkau  jadikan  sebagai  Hikayah,  yaitu  jangan  engkau  katakan: 

Adapun  jika  engkau  menggunakan  lafazh  maka  menjadi 
"jjii".  Karena  lafazh  "  tidak  beramal,  meskipun  ia  adalah  tafsi- 
riyyah  (menjelaskan).  Banyak  di  antara  manusia  yang  telah  mendala- 
mi  ilmu,  namun  ketika  menyebutkan  ungkapan  ini  maka  mengata- 
kannya  dengan  lafazh  ",  mereka  memaksudkannya  sebagai 

hikayah. 

Yang  benar  adalah  tidak  demikian.  Karena  Fi'U  ini  menguasai  la¬ 
fazh  yang  setelahnya,  sehingga  wajib  dimanshubkan. 

Kalimat:  "sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Tuhan  kalian  (dengan  je- 
las)  sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini".  Sabda  Nabi  ini  mendatangkan 
perselisihan  antara  Ahlu  Sunnah  dengan  Ahli  Bid 'ah. 

Orang-orang  Ahli  Bid'ah  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak 
akan  bisa  dilihat  selamanya.  Penglihatan  ini  maksudnya  adalah  penglihatan 
batin  (hati),  yaitu:  sebuah  kinayah  yang  berarti  suatu  keyakinan." 

Adapun  Ahlu  Sunnah  maka  mereka  berpendapat  bahwa  Allah 
bisa  dilihat. 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan571,  "Seutama-utamanya  nikmat 
yang  akan  diterima  oleh  penduduk  Surga  adalah  bisa  melihat  Allah". 

970  HR.  Muslim  (633)  (211) 

971  "Ar-Radd  Alaa  Az-Zamdiqah  wa  Al-Jakmh/yah"  (1  /  33, 34)  karya  Imam  Ahmad  bin 
Hanbal  Rahinwhullah. 
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Kita  memohon  kepada  Allah  untuk  tidak  mengharamkan  diri  kita  dan 
kalian  semua  dari  mendapatkan  nikmat  tersebut. 

Sementara  Ahlu  Bid' ah  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak 
akan  bisa  dilihat",  padahal  Al*Qur'an  telah  jelas  dan  terang,  kemudian 
hadits-hadits  yang  datang  hampir  mencapai  derajat  Mutawatir,  bah- 
kan  sampai  Mutawatir,  sebagaimana  dikatakan  oleh  penyair:977 

Di  antara  hadits  yang  mutawatir  adcdah  " Man  Kadzab" 

" Man  Banaa  LiUah  Baitan  dan  menganggap 
Ruyah,  Syafa'ah,  serta  Al-Haudh 
Mashu  Khuffain,  ini  sebagian  yang  tersebut 973 

Maka  Allah  bisa  dilihat  dengan  penglihatan  yang  hakiki. 

Apabila  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  murigkin  bisa  dilihat,  pa¬ 
dahal  Musa  telah  berkata:  berkatalah  Musa:  "Ya  Tuhanku,  nampakkan- 
lah  ( diri  Engkau)  kepadaku  agar  aku  dapat  melihat  kepada  Engkau Tuhan 
berfirman:  "Kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  melihat-Ku,  tapi  lihatldh  ke 
bukit  itu,  maka  jika  ia  tetap  di  tempatnya  ( sebagai  sediakala)  niscaya  kamu 
dapat  melihat-Ku. "  Tatkala  Tuhannya  menampakkan  diri  kepada  gunung  itu, 
dijadikannya  gunung  itu  hancur  luluh  dan  Musa  pun  jatuh  pingsan"  (QS. 
Al-A'raf:  143).  Jadi  gunung  itu  hancur  berantakan,  dan  tidak  kuat  me¬ 
lihat  Allah  Azza  wa  Jalta .? 

Jawabnya  :  Bahwa  keadaan  akhirat  tidak  bisa  disamakan  dengan 
keadaan  dunia,  bukankah  manusia  akan  berada  pada  tempat  yang 
sama  pada  satu  hari  yang  kadamya  adalah  limapuluh  ribu  tahun? 

Bukankah  matahari  akan  didekatkan  dengan  jarak  1  mil974,  tapi 
mereka  tidak  terbakar.  Seandainya  matahari  didekatkan  sedekat-de- 
katnya  -  sebagaimana  dikatakan  oleh  ahli  falak  -  niscaya  bumi  akan 
terbakar. 


972  Dia  adalah  Abu  Abdillah  Muhammad  At-Tawudi  bin  Muhammad  Ath-Thalib  bin 
Saudah  Al-Mari  Al-Fasi,  Imam  ahli  fiqih  negeri  Maghrib.seorang  pemuka  di  Sana 
dan  termasuk  penutup  para  syakh  di  daerah  Fas,  wafat  pada  tahun  1209  H  telah 
mencapai  usia  90  tahun. 

Dan  lihat  "Sy ajar  ah  An-Nuur  Az-Zakiyyah  Fii  Thabaqat  Al-MaWdyyah"  karya  Makh- 
luf  (1  /  372),  "Al-Iqtishaa  Li  Akhbaar  Duwal  Al-Maghrib  Al-Aqshaa"  karya  An-Nashiri 
(8/  97)  dan  "Fahras  Al-Fahaaris  wa  Al-Atsbaat"  karya  Al-Kattani  (1/  256). 

Faedah:  Disebutkan  lafazh  dalam  kitab  "Sy a  jar  ah  An-Nur  Az-Zakiyyah",  ini 
adalah  sebuah  kekeliruan. 

973  Syair  ini  disebutkan  dalam  " Nadzm  Al-Mutanatsir  Min  Al-Hadits  Al-Mutawaatir " 
karya  Ibnu  Ja'far  (hal.  18)  dinukil  dari  kitab  At-Tawudi. 

974  HR.  Muslim  (2864)  (62) 
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Bukankan  manusia  di  surga  bisa  melihat  kerajaamya  yang  sejauh 
perjalanan  seribu  tahun  m,  ia  bisa  melihat  ujung  kerajaan  terjauh  se- 
perti  melihat  jarak  terdekatnya?!.  Ini  tidak  mungkin  dilakukan  di  du- 
nia,  mustahil. 

Jadi,  melihat  Allah  di  akhirat  adalah  suatu  yang  mungkin;  karena 
kondisi  di  akhirat  tidak  sama  dengan  kondisi  di  dunia,  kalaupun  tidak 
demikian,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda, 


U  ilJ AAiiS'  j 1 


"Hijab-Nya  ( antara  hamba  dan  Allah)  adalah  nur  (cahaya).  Jtka  Allah  me- 
nyingkap  nur-Nya,  pasti  engkau  akin  terbakar  pancaran  kesucian  wajah-Nya, 
wajah-Nya  yang  tiada  henti-hentinya  memandang  kepada  hamba-Nya  dengan 
pandangan-Nya. " 

Fada  hari  Kiamat  Allah  akan  menyingkapnya  kemudian  dilihat 
oleh  penghuni  surga.  Dan  surga  tidak  terbakar,  tidak  pula  penduduk- 
nya.  Jadi  setiap  tempat  punya  perkataan  sendiri. 

Berkenaan  dengan  ayat-ayat  yang  menunjukkan  tentang  pengliha- 
tan  kepada  Allah  ada  lima  tempat  dalam  Al-Qur'an : 

1.  Finnan  Allah  Ta'ala,  " Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ada  pahala 
yang  terbaik  (surga)  dan  tambahannya"  (QS.  Yunus:  26).  Rasul  ber¬ 
sabda,  'Yakni  melihat  kepada  wajah  Allah".977 

Maka  tidak  ada  yang  menentang  penafsiran  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali  orang  yang  kafir  kepada  beliau. 

2.  Firman  Allah,  "Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin)  pada  hari  itu  ber - 
seri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat"  (QS.  Al-Qiyaamah:  22- 
23) 

Dalam  ayat  ini  disebutkan  dua  lafazh  yaitu:  • dan  i J^\i,  yang 
pertama  dengan  huruf  Dhaad  (maknanya  bagus)  dan  kedua  dengan 


975  HR.  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (2/  64"  {5317).dan  At-Tiimidzi  (2553). 

Al-Hafizh  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/  34):  dalam  sanadnya  terdapat  kelema- 
han. 

Syaikh  Al-Albani  berkata  ketika  menta’liq  Jami'  At-Tirmidzi,  "Dhaif'. 

976  HR.  Muslim  (179)  (293) 

977  HR.  Muslim  (181)(297, 298) 
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huruf  Zha  (melihat).  Penglihatan  di  sini  adalah  penglihatan  secara 
hakiki  dengan  mata  dan  bukan  penglihatan  had;  karena  Allah  Ta- 
'ala  menyandarkannya  kepada  wajah,  sedangkan  wajah  adalah 
tempat  mata  berada,  maka  bagaimana  mungkin  memindahkan 
makna  pandangan  di  sini  ke  had  padahal  ia  tidak  disebutkan  da- 
lam  ayat  ini? 

3.  Finnan  Allah,  "Mereka  di  dalamnya  memperoleh  apa  yang  mereka  ke- 
hendaki;  dan  pada  sisi  Kami  ada  tambahannya"  (QS.  Qaaf:  35).  Para  ahli 
tafsir  dari  kalangan  ulama  terdahulu  telah  banyak  yang  menafsir- 
kan  tambahan  di  sini  dengan  melihat  Allah,  merujuk  pada  taf¬ 
sir  yang  ditafsirkan  sendiri  oleh  Rasulullah  Shallatlahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ketika  bersabda  menjelaskan  tafsir  ayat  "Bagi  orang-orang 
yang  berbuat  baik,  ada  pahala  yang  terbaik  (surga)  dan  tambahannya1'. 
Mereka  (para  ahli  tafsir)  mengatakan,  "Tambahan  di  sini  sama  de¬ 
ngan  tambahan  pada  ayat  di  atas". 

4.  Firman  Allah,  "Mereka  (duduk)  di  atas  dipan-dipan  sambil  memandang. " 
(QS.  Al-Mutha£fifiin:  23).  Objek  dari  fi'il  dalam  ayat  ini  di- 
hapus,  apakah  yang  terhapus? 

Jawabnya:  Kita  katakan,  "Karena  keberadaan  mereka  di  atas  di- 
pan-dipan  itu  dalam  keadaan  duduk  yang  senang,  had  berbunga 
dan  bahagia.  Tidak  ada  yang  lebih  menyenangkan  dan  membaha- 
giakan  kecuali  melihat  wajah  Allah  Azza  wa  Jalla.  Ini  ddak  sama  de¬ 
ngan  ayat  yang  ketiga  di  atas,  akan  tetapi  menunjukkan  dalil  yang 
diminta. 

5.  Firman  Allah  Ta'ala  terhadap  Al-Fujjar  (orang-orang  yang  durha- 
ka),  "Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka  pada  hari  itu  benar-bemr 
tertutup  dari  Tuhan  mereka."  (QS.  Al-Muthaffifiin:  15) 

Imam  Asy-Syafi'i  berdalil  bahwasanya  Al-Abrar  (orang-orang 
yang  berbakd)  akan  melihat  Allah.  Ia  berkata,  "Sesungguhnya 
manakala  Allah  menutup  Al-Fujjar  dalam  keadaan  murka  maka 
dipastikan  bahwa  Al-Abrar  akan  melihat-Nya  dalam  keadaan 
ridha"97*,  jika  tidak  demikian  maka  ddak  ada  perbedaan  antara 
Al-Fujjar  dengan  Al-Abrar,  apabila  memang  tertutup  untuk 
semuanya979. 


978  "Ahkam  Al-Qur'an"  karya  Imam  Asy-Syafi'i  (1/  40). 

979  Fensyarah  ditanya:  Bagaimana  menjawab  orang  yang  menafikan  ru'yah  (melihat 
Allah)  berdasdarkan  dalil  {Kamu  sekali-kali  tidak  akan  sanggup  melihat-Ku  (QS.  Al- 
A'raf:  143)}  dan  ayat  {D ia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata  (QS.  Al-An'am: 
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Syaikh  menjawab,  "Adapun  berhujjah  dengan  firman  Allah  "Katnu  sekali-kali  tidak 
sanggup  melihat-Ku ",  maka  ini  sama  sekali  tidak  menunjukkan  penafian  ru'yah; 
karena  maknanya:  “Engkau  tidak  bisa  melihat-Ku  sekarang",  itulah  sebabnya  Allah 
berfirman  setelahnya,  " Tapi  lihatlah  ke  bukit  itu"  (QS.  Al-  A'rafs  143),  di  sini  Allah 
memberikan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya.  Permintaan  Musa  untuk  bisa  melihat 
Allah  menunjukkan  bahwa  ia  mengetahui  kalau  itu  memungkinkan  untuk  di- 
lakukan;  karena  seandainya  itu  mustahil  niscaya  hal  itu  tidak  layak  bagi  Allah, 
lalu  apakah  mereka  lebih  mengetahui  tentang  hal-hal  yang  layak  bagi  Allah,  atau 
hal-hal  yang  tidak  layak  bagi  Musa. 

Kemudian  firman  Allah  Ta'ala  "Kamu  sekali-kali  tidak  sanggup  melihat-Ku",  hanyalah 
untuk  menunjukkan  kemustahilannya  di  dunia  saja,  dengan  alasan  penglihatan 
manusia  di  dunia  masih  lemah  untuk  bisa  melihat  Allah. 

Sedangkan  finnan-Nya,  "Dia  tidak  depot  dicapai  oleh  penghlihalan  mata",  justru 
ayat  ini  sendiri  sebagai  dalil  penetapan  ru'yah;  bukan  sebaliknya  (menafikan 
ru'yah).  Alasannya:  bahwa  Al-ldrak  (pencapaian  sesuatu)  lebih  khusus  daripada 
keumuman  Ar-Ru'yah,  dan  menafikan  hal  yang  lebih  khusus  menunjukkan  ada- 
nya  hal  yang  lebih  umum;  sebab  seandainya  tidak  disebutkan  hal  yang  lebih 
umum  niscaya  yang  wajib  adalah  menafikannya.  Apabila  menafikan  hal  yang 
lebih  umum  maka  masuk  di  dalamnya  hal  yang  lebih  khusus.  Jika  kita  katakan: 

ts'jl  'i  (tidak  bisa  dilihat)  termasuk  di  dalamnya  makna  jUjVl  .  jika  ini  yang 

dimaksud,  niscaya  Allah  akan  mengatakan:  jU»Vi  dj  V  .  namun  manakaU  Allah 
katakan:  ^  i  maka  diketahui  bahwa  jU  Vi  (penglihatan)  bisa  melihatnya, 
hanya  saja  belum  bisa  mencapainya. 

Jadi  secara  otomatis  dua  ayat  di  atas  adalah  bantahan  bagi  ahli  kebatilan.  Ini  se- 
kaligus  menguatkan  pendapat  Syaikhul  Islam  di  awal  kitabnya  "Dot  u  Ta  aarudh 
Al-Aql  wa  An-Naql",  beliau  RahimahuUah  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun  dari 
kalangan  ahli  bid'ah  atau  ahli  kebatilan  yang  menukil  ayat  atau  hadits  shahih 
sebagai  dalil  kebid'ahan  mereka  keeuali  dalil  itu  sendiri  menjadi  bantahan  atas 
kepongahan  mereka,  dan  bukan  sebagai  dalil  bagi  mereka;  karena  apabila  mereka 
mengambil  dalil  dari  kebatilannya  niscaya  kebobrokan  mereka  akan  terbongkar, 
dan  bisa  dipahami  bahwa  mereka  tidak  mungkin  berdalil  dengan  kebatilannya. 
Kemudian  Syaikh  pensyarah  Rahimakullah  menambahkaru  "Di  antara  dalil  yang 
dijadikan  hujjah  oleh  mereka  juga  adalah  atsar  ucapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
SaOam  ketika  ditanya:  Apakah  engkau  melihat  Rabb  engkau?  Beliau  menjawab, 

*y  a1  jy 

"Cahaya,  bagaimana  mungkin  soya  bisa  melihat-Nya"  -  Selanjutnya  mereka  menge- 
mukakan  dua  alasan  bahwa  Allah  tidak  bisa  dilihat: 

1,  Bahwasanya  untuk  menetapkan  bahwa  makhluk  bisa  melihat  Allah  maka  mes- 
ti  dibutuhkan  adanya  Al-Jihah  (arah/sasaran);  padahal  Allah  Taala  Maha  Suci 
dari  Al-Jihah,  Dan  karenanya  seandainya  dilihat  dengan  Jihah  maka  mesti  ada 
sekelilingnya. 

2.  Seandainya  memungkinkan  untuk  bisa  dilihat,  maka  mesti  ada  jasad,  sedang¬ 
kan  Allah  Ta'ala  Maha  Suci  dari  sifat  Jismiyyah. 

Syaikh  Rahimakullah  menjawab  masalah  ini  dengan  mengatakan: 

L  Ucapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Cahaya,  bagaimana  mungkin  soya 
bisa  melihatnya"  maka  ini  adalah  penafian  ru'yah  Allah  di  dunia  saja,  tidak  di 
akhirat  Karena  para  shahabat  saat  itu  bertanya  kepada  Nabi  tentang  kemungki- 
nan  Allah  bisa  dilihat  di  dunia,  maka  Nabi  menjawab  "Ada  cahaya".  Dalam 
riwayat  lain:  "Penutupnya  berupa  cahaya".  Jadi  Nabi  saat  itu  hanya  melihat  hijab 
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(penghalang). 

2.  Adapun  perkataan  mereka  bahwa  hal  itu  mengharuskan  adanya  Al-Jihah,  maka 
kita  jawab: 

Pertama:  Kami  menantang  kalian  tentang  penetapan  lafazh  Al-Jihah,  apakah  da- 
lam  Al-Qurvan  dan  As-Sunnah  serta  pendapat  para  salaf  disebutkan  masalah  itu? 
jawabannya  :  Tidak,  tidak  ada  lafazh  itu  sama  sekali,  baik  dalam  Al-Qur'an,  As- 
Sunnah  maupun  perkataan  ulama-ulama  terdahulu. 

Kedua;  kami  bertanya,  "Apa  yang  kalian  maksudkan  dengan  Al-Jihah?  Apakah 
yang  kalian  maksud  Adalah  Al-Jihah  yang  mengelilingi  Allah  Azza  wa  JaUa?  Maka 
ini  adalah  mustahil;  karena  tidak  ada  pada  ketinggian  yang  mutiak  kecuaii  Allah 
saja,  sehingga  tidak  ada  yang  mendampingi  sifat  ketinggian  Allah  secara  mutiak, 
apalagi  yang  mengitariNya.  Maka  Allah  memiliki  sifat  Uiuw  mutiak  dan  keluasan 
tak  terbatas. 

Jika  ini  yang  kalian  maksudkan  maka  itu  adalah  hak  dan  berlandaskan,  tanpa 
mengurangi  keadaan  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Namun  jika  yang  kalian  maksudkan  adalah  Jihah  yang  mengelilingi  Allah  Azza 
wa  Jolla,  maka  kami  tidak  bisa  menerima  bahwa  itu  sesuatu  yang  mengharuskan 
dalam  menetapkan  ru'yah.  Sebab  Allah  bisa  dilihat  di  Jihah  yang  tidak  dikelilingi 
apapun.  Secara  akal  ini  bisa  diterima,  dan  inilah  yang  dimaksudkan  sesuai  dengan 
dalil,  Allah  disifati  dengan  sifat-sifat  yang  layak  bagi-Nya,  Allah  berkehendak 
terhadap  segala  sesuatu.  Yang  demikian  adalah  hak  dan  tidak  perlu  diragukan 
lagi. 

Kemudian  perlu  diketahui  bahwa  kalimat-kalimat  semacam  , 

maka  ini  semua  adalah  kalimat-kalimat  yang  barn  muncul  belakangan  ini,  dengan 
itu,  para  ahli  kalam  berusaha  menahkan  sifat-sifat  Allah  yang  telah  di  tetapkan 
oleh  Allah  sendiri  dan  juga  Rasul-Nya. 

Itulah  sebabnya  ketika  As-Saffarini  Raktmakullak  berkata  mengenai  aqidahnya: 
Maka  mereka  mengkritisinya,  mereka  berkata,  Penafian  ini  perlu  dibuktikan 
dengan  dalil".  Syaikh  Rahtmahullah  merubahnya  dengan  berkata,  "masing-masing 
bait  memiliki  perbedaan  satu  sama  lainnya".  Kami  terlalu  panjang  lebar  membahas 
masalah  ini;  karena  memang  ini  sangat  diperlukan.  Namun  yang  jelas,  bahwa  kita 
mesti  mengixnani  setiap  perkara-perkara  ghaib  secara  zhahimya;  karena  itu  semua 
berada  di  luar  jangkauan  kita,  bahkan  di  luar  pengetahuan  kita.  Siapa  yang  bisa 
membayangkan  bahwa  bumi  nantinya  memanjang  begitu  luas,  dan  bahwasanya 
seluruh  makhluk,  berupa  manusia  seluruhnya,  hewan-hewan  melata,  serangga- 
serangga  dan  maiaikat  langit  turun  ke  bumi  terkumpul  semuanya  di  sini.  Namun 

bersamaan  dengan  itu,  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  bersabda,  " 

j^lJI  "?! 

Siapa  bisa  membayangkan  bahwa  manusia  akan  tinggal  selama  lima  puluh  ribu 
tahun  tanpa  makdn,  minum  dan  tidur  ?l 

Siapa  yang  bisa  membayangkan  bahwa  matahari  nanti  akan  didekatkan  dengan 
jarak  satu  mil:  entah  Mil  At-Makhalah  aiau  Al-MusaaqahlX  Apapun  itu  yang  jelas 
panasnya  matahari  sangatlah  menyengat,  namun  saat  itu  jasad-jasad  kuat  mena- 
hannya?! 

Maka  seluruh  perkara  ghaib  adalah  ghaib,  kita  harus  beriman  sesuai  dengan  apa 
yang  datang  (berdasarkan  dalil)  dan  tidak  mempertentangkan  satu  dengan  yang 
lainnya. 

Misalnya:  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, "  c jU  i»i  if 
maka  orang-orang  ribut  dan  mengatakan,  'Ini  adalah  hadits  munkar',  sebagian 
lain  mentakwilkannya,  yakni:  menyelewengkan  makna  dari  yang  sebenamya. 
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dengan  mengatakan, "  J+  f*T  01 ",  yaitu: "  Apakah  kalian 

pemah  mengetahui  makna  yang  demikian? 

Jika  demikian  kita  bisa  mengatakan:  hr*  J*  0^  * 

Kalau  begitu  tidak  ada  perbedaan  antara  Adam  dengan  yang  lainnya  berdasarkan 
ini. 

Sesungguhnya  Al-Bukhari  telah  menyebutkan:  hr*  J*  - 

Yang  jelas,  sebagian  manusia  mengatakan:  Ini  adalah  hadits  munkar;  karena  itu 
bertentangan  dengan  Al-Qur'an,  yaitu  firman-Nya:  "Tidak  ada  sesmtupun  yang 
serupa  dengan  Dia,  dan  DiaAah  yangMaha  Mendengar  dan  Melihat"  (QS.  Asy-Syuuraa; 
11).  Dan  engkau  apabila  menetapkan  suatu  gambaran  maka  secara  otomatis  me- 
netapkan  permisalannya /persamaannya. 

Akan  tetapi  tidak  harus  mengatakan  bahwa  keberadaan  sesuatu  jika  digambar- 
kan  dengan  sesuatu  berarti  menunjukkan  permisalan/ persamaan,  dalilnya:  Nabi 
Shallallahu  Ala&ti  wa  Saltam  telah  mengabarkan  bahwa  kelompok  pertama  yang 
akan  memasuk  sorga  seperti  gambaran  bulan  pad a  malam  pumama.  Apakah  ini 
menunjukkan  adanya  persamaan? 

Jawaban:  tidak  mesti  menunjukkan  persamaan*  Dengan  demikian  hadits  itu  tidak 
munkar,  di  dalamnya  ada  penakwilan  yang  bisa  diterima,  yaitu  bahwa  makna 

yang  terkandung  dalam  sabda  Nabi:  ^  ^  maksudnya  ialah:  J* 

&  hr*  *  masuk  dalam  Bab  Idhaafhh  At-Tasyri$  seperti  firman-Nya:  &  dan 

.  artinya:  bahwa  ciptaan  ini  telah  diperhatikan  oleh  Allah  Subhaanahu 
wa  fa* ala  dan  dimuliakannya*  Oleh  sebab  itu  tidak  boleh  dijelekkan,  tidak  boleh 
ditentang  karena  Allah  sendiri  yang  memeliharannya. 

Penakwilan  ini  bisa  diterima  juga,  akan  tetapi  jika  mengikuti  pendapat  yang 
pertama  maka  itulah  yang  lebih  mendekati  madzhab  salaf,  yaitu  kita  beriman 
secara  zhahimya  tanpa  memisalkannya,  dan  Allah  berkuasa  terhadap  segaia 
sesuatu* 

Kesimpulan  dari  masalah  penting  ini:  Semestinya  seorang  muslim  membangun 
aqidahnya  berkenaan  dengan  masalah-masalah  ghaib,  adalah  dengan  selalu 
menerima  dan  pasrah.  Tidaklah  patut  bagi  kita  mengatakan,  "Bagaimana  dan 
mengapa";  karena  akal-akal  kita  sifatnya  terbatas  tidak  bisa  menjangkau  perkara- 
perkara  ghaib*  Jika  seseorang  tidak  bisa  meliputi  dirinya  sendiri  maka  terlebih- 
lebih  meliputi  yang  lainnya*  Masalah  Ruh  yang  merupakan  unsur  kehidupan 
seseorang,  jika  ada  yang  bertanya  kepadamu:  Apa  itu  Ruh?  la  terdiri  dari  unsur 
apa  saja?  Apakah  terbuat  dari  tanah,besi ,  emas  atau  dari  perak  dan  kayu?  Apakah 
ia  berupa  jasad  atau  hawa  dan  angin?  Sesugguhnya  engkau  tidak  akan  bisa 
menyebutkan  hakikat  Ruh  selamanya,  engkau  juga  tidak  mengetahui  dari  apa  ia 
diciptakan*  Adapun  jasad  maka  ia  diciptakan  dari  tanah,  saripati  tanah  dan  air 
mani,  sedangkan  Ruh  maka  engkau  sama  sekali  tidak  bisa  mengetahui  dari  materi 
apakah  ia  diciptakan?  Akan  tetapi  dalam  Al-Qurvan  dan  As-Sunnah  disebutkan 
sifat  yang  menunjukkan  bahwa  Ruh  itu  adalah  suatu  dzat  tertentu,  bisa  dicabut, 
diberi  kafan,  diangkat,  serta  memiliki  bau  wangi  dan  tidak  sedap* 

Ini  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  dzat,  tetapi  tidak  sama  dengan  dzat-dzat  lain, 
tidak  sama  dalam  hal  unsumya  ataupun  bagaimananya* 

Ketika  Nabi  Shallallahu  Alatht  wa  Sallam  mengunjungi  Abu  Salamah  yang  telah 
meninggal,sementarapandangannyabelumtertutup,makabeliaumemejamkannya 
dan  berkata, 

"Sesungguhnya  ruh  apabila  dicabut  maka  diikuti  oleh  pandangan  mata"f  lalu  fceliau  ber- 
doa. 


KJTAB 
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"Ya  Allah ,  ampumfofr  dosw  Abw  SaJamafr,  angtaria/i  derajatnya  ditempat  orang-orang 
yang  mendapat  petunjuk,  lapangkanlah  kuburannya,  dan  berikan  cahaya  di  dalamnya, 
serta  berikanlah  ganti  yang  lebih  baik  bagi  yang  ditinggalkannya”,  Doa  Nabi  ini  terdiri 
dari  lima  perkara,  empat  di  antaranya  berkenaan  dengan  alam  ghaib,  akan  tetapi 
persangkaan  yang  kuat  menunjukkan  bahwa  Allah  mengabulkan  doa  beliau  itu, 
Kemudian  doa  yang  satunya  berada  di  alam  yang  bisa  kita  saksikan,  dan  telah 
terjadi,  bahwasanya  Allah  telah  menggantikan  sepeninggalnya  orang  yang  lebih 
baik  dari  Abu  Salamah,  siapakah  dia? 


Dia  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  otomatis  anak-anaknya 
juga  berada  di  bawah  bimbingan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 

Syahid  dari  hadits  ini  adalah:  "SesungguJhnya  ruh  apabila  dicabut  maka  diikuti 
oleh  pandangan  mata",  jadi  kita  bisa  melihat  Ruh  ketika  keluar  dari  jasad  kita,  oleh 
karena  itu  masih  tersisa  cahaya  dalam  mata  setelah  ruh  itu  keluar.  Ini  menunjuk¬ 
kan  bahwa  ruh  itu  memiliki  bentuk  jasad,  bukan  hawa;  karena  bisa  dilihat  oleh 
mata  manusia. 

Ringkasnya:  jika  kita  sendiri  tidak  mampu  mengetahui  hakekat  ruh,  padahal 
ia  ada  di  dalam  diri  kita,  sebagai  unsur  yang  menunjang  kehidupan  kita,  maka 
terlebih  lagi  dalam  masalah  ghaib  yang  lebih  besar  dari  itu,  oleh  sebab  itu,  jangan 
coba-coba  menggapai  yang  tidak  bisa  dicapai  oleh  akal  kita, 

Contoh  lain  adalah  Ash-Shirath  yang  dibentangkan  di  Jahannam,  Muslim  telah 
menyebutkan  tentang  sifatnya:  bahwa  ia  lebih  tajam  dari  pedang  dan  lebih  kecil 
dari  sehelai  rambut  Tapi  dilewati  oleh  jutaan  kali  lipat  manusia,  Hal  semacam  ini 
tidak  mungkin  terjadi  di  dunia,  akan  tetapi  di  akherat  segala  sesuatunya  berbeda 
sama  sekali, 

Kemungkinan  ini  semua  -  Wallahu  A'tam  -  adalah  hikmah  dari  Allah  Azza  wa  Jatlaf 
bahwa  Allah  menyebutkan  keadaan-keadaan  dunia  berupa  pe rkara-perkara 
yang  tidak  bisa  dicapai  oleh  akal,  akan  tetapi  tidak  mustahif;  karena  kekuasaan 
Allah  melebihl  segala  sesuatu,  Ini  sebagai  ujian;  karena  selain  mu  min  mengata- 
kan,  "Ini  adalah  mustahiT. 


Contoh  lain:  pada  hari  Kiamat  nanti  kematian  akan  didatangkan  dengan  wujud 
seekor  kibas  putih,  lalu  dikatakan  kepada  Ahli  sorga:  Wahai  penduduk  sorga, 
wahai  penduduk  neraka!  Maka  mereka  semua  melongok  dan  menjulurkan  leher- 
leher  mereka,  adapun  para  penduduk  sorga  maka  mereka  menantikannya  sebagai 
tambahan  kebahagiaan,  sedangkan  penduduk  neraka  maka  mereka  mengatakan, 
"Mudah-mudahan  kita  selamat',  Kemudian  dikatakan  kepada  mereka  semuanya, 
"Apakah  kalian  mengetahui  ini?  mereka  menjawab,  'Ya,  ini  adalah  Al-Maut 
(kematian),  Kematian  yang  setiap  jiwa  pasti  mengalaminya,  lalu  kematian  yang 
sudah  berwujud  kibas  itu  disembelih  di  antara  sorga  dan  neraka,  Setelah  itu 
dikatakan:  "Wahai  pendudulOsorga  yang  ada  sekarang  kekekalan  tanpa  kematian, 
wahai  penduduk  neraka:  kekelan  tanpa  kematian, 

Nah,  kematian  yang  kita  ketahui  saat  ini  adalah  sebuah  makna  dari  makna-makna 
yang  ada,  namun  Allah  Azza  wa  Jatla  merubahnya  pada  hari  Kiamat  dengan  sebuah 
jasad  dan  bentuk  tertentu,  Dan  Allah  mampu  berbuat  segala  sesuatu, 
Demikianlah,  disebutkan  pula  masalah  amal  shalih,  pada  hari  Kiamat  amal  itu  bisa 
ditimbang  dalam  sebuah  timbangan,  sebagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam: 


I  V  '  r  *  f  *  *  *  r  /  /  y  ^  y  /  ^  J  y  y 

"Dua  kalimat  yang  dtcintai  Ar-Rahman,  ringan  diucapkan  lisan,  namun  berat  di 
timbangan ,  yaitu:  Subhaamllah  wa  bthamdth ,  Subhaanallah  At*Adziimf\  Itu  adalah 
amal  dan  bukan  beijasad,  namun  pada  hari  kiamat  diciptakan  menjadi  sesuatu 
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Adapun  hadits-hadits  yang  menerangkan  hal  itu  maka  derajatnya 
mutawatir,  tidak  ada  celah  untuk  menakwilkannya  secara  majas,  di 
antaranya:  "Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian  dengan 
mata  telanjang  -  yakni:  langsung  melihat  dengan  mata  -  seperti  kalian 
melihat  bulan  pada  malam  pumama980,  dan  seperti  kalian  melihat 
matahari  yang  cerah  tanpa  awan"981.  Apakah  setelah  keterangan  ini 
masih  perlu  dijelaskan  lagi? 

Oleh  sebab  itulah  sebagian  salaf  b^rpendapat  bahwa  orang  yang 
mengingkari  masalah  ru'yah  kepada  Allah  di  akhirat  adalah  kafir5*2. 
Mereka  mengatakan,  "Karena  ini  tidak  membutuhkan  takwil,  yakni: 

hal  itu  tidak  seperti  penakwilan  orang  yang  mengatakan  "  " 

adalah  "  ",  sebab  itu  sudah  jelas  lagi  terang  dengan  lafazh  "  ll* 

"  (melihat  dengan  mata)  seperti  kalian  melihat  matahari/  dan  seperti 
kalian  melihat  bulan. 

Adapun  menafsirkan  ru'yah  dengan  keyakinan,  maka  itu  paling 
batilnya  kebatilan;  karena  mereka  telah  mencapai  yakin  di  dunia, 
lantas  apakah  perlu  dikatakan  bahwa  mereka  telah  melihat  Allah  di 
dunia;  karena  mereka  telah  sampai  kepada  keyakinan?!  Apakah  bisa 
dikatakan  untuk  Fir'aun  ketika  ia  mengatakan:  "Say a  percaya  bahwa  tidak 
ada  Tuhan  melainkan  Tuhan  yang  dipercayai  oleh  Bani  Israil"  (QS.  Yunus; 
90).  Apakah  bisa  dikatakan  bahwa  Fir'aun  telah  melihat  Rabbnya; 
karena  ia  telah  yakin  menjelang  kematiannya  bahwa  yang  benar  adalah 
yang  menjadi  pedoman  Bani  Israil,  bahkan  ia  menghinakan  dirinya 


yang  bisa  ditimbang.  Dan  llah  mampu  beibuat  segala  sesuatu, 

Saya  senang  menyebutkan  banyak  contoh  ini  dengan  tujuan  menetapkan  kaidah 
yang  telah  kami  sebutkan  itu,  yaitu;  Bahwa  yang  wajib  kita  lakukan  berkenaan 
dengan  masalah-masalah  ghaib  adalah  At-Taslim  (menerima/ tunduk),  Sebab 
kekuasaan  Allah  Azza  iva  Jalla  tidak  bisa  digapai  dengan  akal  kita, 

Jika  rtfyatullah  adalah  perkara  yang  bisa  dirasakan,  diketahui  dengan  sesuatu 
yang  bisa  dirasakan,  tapi  sekarang  tidak  bisa  diketahui,  maka  kekuatan  Allah,  Ilmu 
Allah  dan  lainnya  juga  demikian*  Kita  memohon  kepada  Allah  agar  dikaruniakan 
keimanan  yang  tidak  dicampuri  dengan  keraguan,  keimanan  yang  tidak  dilumuri 
kekufuran,  dan  keyakinan  yang  tidak  terkontaminasi  dengan  kemunafikan. 
Sesungguhnya  Allah  berkuasa  atas  segala  sesuatu. 

980  Telah  ditakhrij  sebelumnya*  Ini  adalah  hadits  dalam  pembahasan  utama. 

981  HR.  Bukhari  (7439),  Muslim  (183)  (302) 

982  Syaikhul  Islam  di  dalam  “Majmu'  Fatawa"  (6/486)  berkgrta,  "Dan  yang  menjadi 
pendapat  jumhur  salaf  adalah  bahwa  orang  yang  mengingkari  ru'yah  kepada  Allah  di 
hari  Akhir  adalah  kafir t  apabila  terjadi  pada  orang  yang  belum  sampai  ilmu  ini  kepadanya 
maka  ia  harus  diberitahu  sebagaimam  disampaikannya  Umu-ilmu  tentang  syariat  Islam . 
Selanjutnya  apabila  ia  tetap  dalam  pengingkaran  setelah  sampai  kepadanya  ilmu  itu  maka 
iakafir" 
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dengan  kerendahan  yang  besar,  hingga  mengatakan:  "Yang  dipercayai 
oleh  Bani  Israil".  la  tidak  mengatakan:  Saya  beriman  kepada  Allah, 
tidak  pula  mengatakan:  Saya  beriman  kepada  Rabb  Musa.  Artinya: 
Saya  mengikuti  mereka,  padahal  awalnya  ia  sangat  takabbur  terhadap 
mereka  dan  menghinakan  mereka. 

Maka  saya  katakan  bahwa  penafsiran  ru'yah  dengan  kuatnya  ke- 
yakinan  adalah  penafsiran  yang  batil,  tapi  yang  benar  adalah  ru'yah 
dengan  mata  secara  hakiki.  Tidak  ada  kenikmatan  yang  melebihi  nik- 
matnya  bisa  melihat  Allah,  kenikmatan  itu  menurut  penduduk  surga 
setara  dengan  seluruh  kenikmatan  yang  ada.  Sebab  yang  paling  dicin- 
tai  oleh  penduduk  surga  adalah  bisa  melihat  Allah  Azza  wa  Jalla.  Ma¬ 
ri  usia  bisa  menikmati  dengan  pandangannya  kepada  orang  yang  ia 
cintai  melebihi  kecintaannya  terhadap  makanan,  minuman,  wanita 
dan  lain  sebagainya.  Demikian,  padahal  kecintaan  Allah  tidak  bisa  di- 
bandingkan  dengan  suatu  apapun. 

Kesimpulannya  bahwa  ru'yah  Allah  berdasarkan  dalil  shahih  dari 
Al-Qur'an,  Al-Hadits  dan  Ijma'  shahabat. 

Apabila  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  engkau  mengklaim  bah¬ 
wa  itu  bagian  dari  ijma'  shahabat? 

Kami  katakan:  Para  shahabat  adalah  orang-orang  Arab,  mereka 
memahami  bahasa  Arab  dengan  benar,  memahami  pula  apa  yang 
ditunjukkan  darinya.  Apabila  tidak  ada  penafsiran  dalam  Al-Qur'an 
atau  As-Sunnah  yang  menyelisihi  zhahimya,  maka  mereka  akan 
mengambil  makna  sesuai  dengan  zhahimya  berdasarkan  ijma  mere¬ 
ka.  Itulah  sebabnya  Ahlu  Sunnah  berdalil  pada  ijma  salaf  tentang  Ulu- 
wvnllah  (tingginya  Allah),  bahwasanya  tidak  ada  satu  huruf  pun  dalil 
dari  salaf  yang  mengatakan  bahwa  Allah  tidak  berada  di  atas  langit, 
atau  tidak  berada  di  ketinggian  selamanya. 

Apabila  mereka  tidak  menafikan  zhahir  Al-Kitab  dan  As-Sunnah, 
maka  mereka  mengatakan  sesuai  dengan  zhahimya  dan  mengambil- 
nya  sebagai  pendapat. 

Maka  Al-Kitab  dan  As-Sunnah  serta  Ijma',  semuanya  menunjuk- 
kan  bahwa  m'yah  Allah  itu  benar  dan  tidak  asing  lagi. 
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Disebutkan  bahwa  Al-Balqini9*3  mengkritisi  Az-Zamakhsyari984  ke- 
tika  berbicara  meryelaskan  tafsir  firman  Allah:  “Barangsiapa  dijauhkan 
dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga ,  maka  sungguh  ia  telah  berun - 
tung"  (QS.  Ali  Imran:  185),  Az-Zamakhsyari  berkata,  "Keberuntungan 
mana  lagi  yang  lebih  agung  dibandingkan  dengan  orang  yang  dijauh¬ 
kan  dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga, 

Maka  Al-Balqini  mengomentari  pemyataan  ini  dengan  menga- 
takan,  "Sesungguhnya  ia  bermaksud  untuk  menafikan  adanya  ru^yah 
Allah",905 


983  Dia  adalah  Imam  Allamah  Syaikhul  Islam  Al-Hafridi  Al-Faqih  yang  memiliki 
banyak  pengetahuan  dan  semangat,  yaitu  Sirajuddin  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ruslan 
bin  Nashir  bin  Shalih  bin  Syihab  Al-Kinani  Asy-Syafi'i,  Lahir  pada  tanggal  2 
Syaban  724  H  dan  wafat  pada  tanggal  10  Dzul  Qa'dah  805  H,  dan  liKat  "Thabaqat 
At-Huffazh"(l/542f  543)  dan  "Thabaqaat  Asy-Syaft'iyyah”  (3/  171), 

984  Dia  adalah  Mahmud  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  Al-Khuwarazmi 
Az-Zamakhsyari,  Abu  Al-Qasim,  Lahir  di  Zamakhsyar  termasuk  Qari  daerah 
Khuwarazma,  tahun  467,  di  antara  kitab-kitabnya:  "Al-Kasysyaaf  Fii  Tqfstir  At- 
Qur'an ",  "Asaas  Al-Balaaghah"  dan  "Al-Faa'iq  Fit  Ghariib  AUHadit$'\ 

Ibnu  Hajar  di  dalam  "Usan  Al-Mizan "  berkata,  "Dia  adalah  seorang  yang  shalih, 
akan  tetapi  seorang  dai  yang  menyerukepada  Mu'tazilah-semoga  Allah  menolong 
kita  -  maka  berhati-hatilah  dari  kitab  Kasysyaf  itu.  wafat  tahun  538, 

Lihat  "Lisaan  AI-Mizaan"  (5/4)  dan  “Al-Aflaam"  (7/  178) 

Peringatan  Ibnu  Hajar  terhadap  "Kasysyaf  Az-Zamakhsyari"  dilontarkan  de¬ 
ngan  alasan;  karena  Az-Zamakhsyari  adalah  seorang  ahli  Ilmu  Balaghah  dan 
pengetahuan  dalam  bahasa,  hingga  dikatakaru  Sesungguhnya  semua  generasx 
yang  muncul  setelahnya  merujuk  pada  keilmuan  Az-Zamakhsyari  dalam  masalaK 
Balaghah,  Ttulah  sebabnya  cara  dia  memaparkan  keyakinan-keyakinan  Mu'tazil- 
ah  berbeda  dengan  cara  pemaparan  lainnya  ketika  melontarkan  masalah  keyaki- 
nan  Mu'tazilah.  Az-Zamakhsyari  telah  melontarkan  pemahaman  Mu/tazilahnya 
dengan  cara  yang  halus,  sehingga  tidak  bisa  diketahui  oleh  pembaca  biasa,  Ia  tidak 
mengatakan  sesuatu  seperti:  Ayat  ini  menunjukkan  tidak  adanya  ru'yah  atau  ini 
menunjukkan  bahwa  Al-Qur  an  iltu  makhluk;  karena  pemyataan  semacam  ini  b- 
isa  diketahui  secara  jelas,  Akan  tetapi  bentuk-bentuk  pemyataan  yang  dilontar¬ 
kan  dalam  kitabnya  menunjukkan  bahwa  ia  telah  memasukkan  I'tiqad  yang 
apabila  dibaca  oleh  orang-orang  Mu'tazilah  maka  mereka  akanmemahami  tentang 
pemahamannya  itu,  namun  apabila  dibaca  oleh  lainnya  maka  ia  akan  mengatakan, 
"Ini  adalah  perkataan  biasa",  Pensyarah  Rahimahullah  telah  memberikan  beberapa 
contoh  masalah  tersebut, 

985  Lihat:  Abjad  AUUluum  (2/182),  Kasyfu  Adz-Dzunun  (1/431)  dan  AUltqan  (2/  501), 
Az-Zamakhsyari  di  dalam  menafsirkan  ayat  ini  mengatakan,  "Tidak  ada  lagi  akhir 
kemenangan  setelah  keselamatan  dari  murka  dan  adzab  Allah„J'  ini  tentunya  sebuah 
pemyataan  untuk  menafikan  ruyah  dengan  cara  halus;  karena  nCyah  Allah  la* ala 
adalah  akhir  kenikmatan  tertinggi  setelah  seseorang  selamat  dari  murka  Allah  dan 
selamat  dari  api  neraka, 

Perkataan  ini  -  sebagaimam  engkau  lihat  -  secara  zhahir  adalah  benar,  tetapi  di 
belakangnya  tersirat  makna  penafian  terhadap  ru'yah  Allah,  Seorang  Qari  biasa 
mungkin  tidak  akan  memperhatikan  yang  demikian,  Oleh  karena  itu,  para  ahli  ilmu 
mengatakan,  "Kitab-kitab  semacam  ini  tidak  selayaknya  dibaca  oleh  orang-orang 
yang  tidak  mengetahui  keyakinan  Mu'tazilah";  karena  di  dalamnya  memaparkan 
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Fada  hakikatnya  pemyataan  semacam  ini  tidak  menunjukkan 
atas  penafian  ru'yah;  k arena  kenikmatan  surga  tercakup  di  dalamnya 
bisa  melihat  Allah  Ta'ala;  akan  tetapi  manakala  kita  mengetahui 
bahwa  penulis  kitab  "Al-Kasysyaaf  adalah  Az-Zamakhsyari  seorang 
Mu'tazilah,  dan  bahwasanya  ia  sangat  mahir  dal  am  mempermainkan 
bahasa,  sehingga  tidak  bisa  diketahui  maksudnya  kecuali  orang  yang 
mahir  dalam  bahasa  juga,  maka  yang  wajib  dilakukan  adalah  berhati- 
hati  dari  pemyataan-pemyataan  yang  dilontarkannya,  terutama  dalam 
masalah  Sifat-sifat  Allah. 

Kitab  " Al-Kasysyaaf'  terkenal  dengan  gaya  bahasanya  dan  masalah 
balaghahnya,  sampai  semua  orang  yang  datang  setelahnya  banyak 
yang  merujuk  padanya,  itulah  sebabnya  kadang-kadang  mereka  mem* 
bawakan  pemyataan  sesuai  dengan  ibarat  yang  dikemukakan  Az-Za- 
makhsyari  ketika  menafsirkan  Al-Qur'an,  seperti  dalam  tafsir  Abu  As- 
Saud,  Al-Baidhawi  dan  lainnya. 

Kesimpulannya/  bahwa  termasuk  akidah  kita  adalah  mengimani 
ketentuan  bahwasanya  Allah  Ta'ala  bisa  dilihat  di  akhirat  dengan 
mata  yang  sebenamya.  Dan  bahwasanya  itu  adalah  kenikmatan  tera* 
gung  bagi  penduduk  surga,  saya  memohon  kepada  Allah  mudah-mu- 
dahan  memberikan  rezeki  itu  kepada  saya  dan  kalian  semua. 

Selanjutnya  kalimat:  Jika  kalian  mampu  untuk  tidak  lalai  dari  shalat 
sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenamnya,  maka  kerjakanlahl.  Shalat 
yang  datang  sebelum  terbit  matahari  maksudnya  adalah  shalat  Fajar/ 
Subuh.  Dan  shalat  sebelum  matahari  tenggelam  adalah  shalat  Ashar. 
Shalat  Fajar  adalah  seutama-utamanya  shalat  setelah  shalat  Ashar,  se- 
dangkan  shalat  Ashar  adalah  seutama-utama  semua  shalat.  Shalat  fajar 
dianggap  demikian  karena  Allah  Ta'ala  telah  berfirman:  "Sesungguh- 
nya  shalat  Subuh  itu  disaksikan  (oleh  Malaikat)"  (QS.  Al-Isra:  78) 

Kesaksian  ini  ditunjukkan  pula  untuk  shalat  Ashar;  karena  para 
Malaikat  Al-Hafazhah  (penjaga)  berkumpul  pada  saat  shalat  Fajar  dan 
Ashar  sebagaimana  akan  disebutkan  nanti.986 

pemahaman  Mu'tazilah  dengan  cara  yang  tidak  kentara,  tidak  banyak  diketahui 
oleh  kebanyakan  orang,  hal  ini  tidak  lain  karena  sedikitnya  pengetahuan  atau 
kemampuan  dalam  masalah  bahasa,  sehingga  pada  akhimya  akan  menghukumi 
sesuai  dengan  apa  yang  diinginkan  penulis  kitab  tersebut. 

986  Syaikh  mengisyaratkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (555)  dan 
Muslim  (632)  (210),  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullahbersabda,  "Para  malaikat 
malam  dan  siang  saling  bergiliran  menemui  kalian,  mereka  berkumpul  pada 
waktu  Shalat  Fajar  dan  Shalat  Ashar,  kemudian  Malaikat  yang  bermalam  bersa- 
ma  kalian  naik  ke  atas,  lantas  Allah  bertanya  kepada  mereka,  padahal  Allah  lebih 
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Dan  apa  yang  dibaca  oleh  Rasulullah  -  jika  ini  termasuk  hadits 
marfu'm  -  merupakan  dalil  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bia- 
sa  mengambil  dalil  dari  Al-Qur'an.  Bagi  orang-orang  yang  suka  mem- 
perhatikan  sunnah  beliau  maka  akan  menemukan  banyaknya  hujjah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  Al-Qur'an;  karena  itu 
sebagai  pondasi  utama.  Di  antaranya  adalah  pengambilan  dalil  yang 
dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  finnan 
Allah,  "Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  ber- 
takwa.  dan  membenarkan  adanya  pahala  yahg  terbaik  (syurga),  maka  Kami 
kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang 
yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup.  serta  mendustakan  pahala  terbaik. 
main  kelak  Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang  sukar."  (QS.  Al-Lail: 
5  - 10)9®8.  dan  yang  lainnya. 


iUjii  Jp  iuu  : Jvi  jLij  $  &\  &  .000 

:Jvi  fbj  4*  JU  k  J jlj  St 

sSU  Jt  jl4l3L  ii&Zj  jib  ifou  d 

pM  jkj  $z4  t/i?  p 

*6 ju:  pj  p\£'j  :d)Jd  ^Up  pty  f* 


.  dj^4  (Uj 


555-  Abdw/to/i  bin  Yusuf  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
' Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Abu  Az-Zinad  dari 

mengetahui  daripada  mereka:  "Bagaimana  kalian  meninggalkan  hamba-hamba- 
ku?  Mereka  menjawab,  'Kami  meninggalkan  mereka  dal  am  keadaan  shalat  dan 
kami  mendatangi  mereka  juga  dalam  keadaan  shalat"\  dan  Syaikh  Rahimahullah 
akan  menjelaskan  hadits  ini  setelah  hadits  yang  sedang  dibahas, 

987  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  di  dalam  MUUft*  (2/34)  berkata,  "Kalimat  f,  demikian 
yang  disebutkan  di  semua  riwayat  Al-JamT,  sedangkan  mayoritas  riwayat  di 
selainnya  disebutkan  dengan  Mubham  Fa'il  "qara'a",  Zhahimya  yang  membaca 
adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam .  Hanya  saja  saya  tidak  melihatnya  seca- 
ra  jelas,  kemudian  pensyarah  memilih  pendapat  yang  demikian*  Sementara  itu 
disebutkan  oleh  Muslim  dari  Zuhair  bin  Harb,  dari  Marwan  bin  Mu'awiyah  dengan 

sanad  hadits  bab  ini,  yaitu  dengan  lafazh:  *  tj*  p  w,  yakni  seorang  shahabat 
Demikian  pula  yang  ditakhrij  oleh  Abu  Awanah  dalam  Shahihnya,  dari  jalur  Ya'la 
bin  Ubaidillah,  dari  Ismail  bin  Abu  Khaiid,  di  sini  disebutkan  secara  jelas  bahwa 
yang  terdapat  dalam  naskah  hadits  bab  ini  dan  yang  sesuai  dengannya  adalah 
sebuah  Idraaj  (tambahan  periwayat). 

988  HR*  Bukhari  (1362),  Muslim  (2647)  (6) 
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Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah;  Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  vta 
Sallam  telah  bersabda, " Para  malaikat  malam  dan  siang  sating  bergiliran 
menemui  kalian,  mereka  berkumpul  pacta  waktu  Shalat  Fajar  dan  Shalat 
Ashar,  kemudian  Malaikat  yang  bermalam  bersama  kalian  naik  ke  atas, 
lantas  Allah  bertanya  kepada  mereka,  padahal  Allah  lebth  mengetahui 
daripada  mereka,  "Bagatmana  kalian  meninggalkan  hamba-hamba-Ku? 
Mereka  menjawab,  'Kami  meninggalkan  mereka  dalam  keadaan  shalat 
dan  kami  mendatangi  mereka  juga  dalam  keadaan  shalat'.9*9 

[Hadits  555  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  3223,  7429  dan 
7486). 

Syarah  Hadits 

Kalimat  jl&k  i&Hj  <  ^ 

Para  ahli  Vrab  berselisih  pendapat  mengenai  kalimat  ini.  Di  antara 

mereka  ada  yang  mengatakan,  "Itu  termasuk  dalam  bab  " 

karena  di  dalam  kalimat  itu  terdapat  Dhamir  Fa'il  (kata  ganti  untuk 

subyek),  yaitu  Wawu  Jama'ah,  sedangkan  Fa'ikvya  (subyek/pelaku) 

adalah  " 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Tidak  demikian,  tetapi  riwayat  ini  ka- 
rena  adanya  Ikhtishar  (peringkasan  kata),  asli  hadits  itu  berbunyi:  0} 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Ini  termasuk  dalam  Bab  al-ibhaam 
(tidak  jelas),  kemudian  at-tibyaan  (penjelasan).  Bahwasanya  lafazh 

maka  huruf  wawu  di  situ  sebagai  Fa'il,  bukan  tanda  Jamak 
saja,  sedangkan  "o&i"  sebagai  Badal  atau  athaf  bayan,  ini  seperti  fir¬ 
man  Allah:  tjJfe  (j (QS.  Al-Anbiya':  3).  Bahwa  lafazh 
dii'rabkan  seperti  kalimat  jadi  engkau  katakan  bah¬ 

wa  wawu  sebagai  tanda  jamak  dan  "jjJdl"  sebagai  fa'ilnya. 

Akan  tetapi  yang  shahih  adalah  bahwa  huruf  wawu  sebagai  fa'il  dan 
"I  jJb  dii'rabkan  sebagai  athaf  bayan  atau  badal.990 

989  HR.  Muslim  (632)  (210) 

990  I'rab  ayat  ini  dengan  kalimat  adalah  sangat  jauh  sekali;  karena  itu 

bahasa  yang  tidak  masyhur,  sedangkan  Al-Qur*an  Al-Karim  turun  dengan  bahasa 
orang  Quraisy,  sementara  bahasa  Quraisy  melarang  yang  demikian,  selama  ia 
memiliki  Makhraj,  meskipun  itu  ada  pada  bahasa  fashih  di  dalam  kalimat  atau 
kata-katanya  maka  ia  tetap  dikatakan  yang  rajih* 
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AL-BUKHARJ 2  4$^ 

Al-Bayan  setelah  Al-Ibham  merupakan  uslub  yang  menjadikan 
orang  yang  diajak  bicara  lebih  banyak  memperhatikan  diband ingkan 
apabila  perkara  itu  telah  dijelaskan  pada  awalnya.  Jadi,  apabila  ada 
seorang  teman  yang  berkata  kepadamu,  "Saya  memiliki  pengetahuan 
untukmu  sekarang,  dan  engkau  dibuatnya  penasaran,  maka  engkau 
akan  berusaha  menanti-nanti  pengetahuan  ini  dengan  tidak  sabar. 

Maka  Al-Ibham  kemudian  Al-Bayan  adalah  salah  satu  uslub  bala- 
ghah  yang  dipakai  oleh  seseorang  sup  aya -orang  yang  diajak  bicara  le¬ 
bih  banyak  memperhatikannya. 

Selanjutnya  kalimat:  "mereka  (Malaikat)  berkumpul  pada  xvaktu  Shalat 
Fajar  dan  Shalat  Ashar",  mengandung  faedah  bahwasanya  shalat  Ashar 
juga  disaksikan  oleh  para  malaikat  sebagaimana  halnya  dengan  shalat 
Fajar  (Subuh). 

Kalimat,  " Kemudian  Malaikat  yang  bemalam  bersama  kalian  naik  ke 
atas,  lantas  Allah  bertanya  kepada  mereka ,  padahal  Allah  lebih  mengetahui 
daripada  mereka:  "Bagaimana  kalian  meninggalkan  ham ba-hamba-Ku 

Apabila  ada  seseorang  yang  berkata,  "Jika  memang  Allah  lebih 
mengetahui  daripada  mereka,  mengapa  mesti  bertanya  kepada  para 
malaikat?" 

Kami  katakan:  Ini  tmtuk  menampakkan  kemuliaan  mereka,  dan 
agar  dipeihatikan  bahwa  mereka  memiliki  derajat  yang  tinggi,  sesung- 
guhnya  para  malaikat  turun  kepada  mereka  ketika  shalat  dan  kembali 
naik  ke  atas  (ke  Rabb)  ketika  mereka  dalam  keadaan  shalat  juga. 

Kalimat:  "  pJA  jij  Lafazh  di  sini  apakah  maksudnya 
berdasarkan  dzatnya?  Atau  sebagai  isim  tafdhU,  atau  bermakna  isim 
ja'itt 


Kemudian  ada  takhrij  lainnya  mengenai  ayat  ini  pada  bahasa  yang  fashih,  yaitu 
seperti  dikatakan  firman  Allah  Ta'ala:  I jdb  ^  jAiU  'j 5-0*  lafazh  adalah  Fi'il 

Madhi  dan  Wazvu  Jatm'ah  sebagai  Fa%  Kemudian  ts sebagai  Maful.  Sedang- 
kan  jumlah  Fi'il,  Fa'il  dan  Maftd  nya  di  tempat  Rofaf  sebagai  Khobar  Muqaddam 

(khabar  yang  dikedepankan),  adapun  firman-Nya  \ jJfe  sebagai  Mubtada  Mu- 

akhkhar  (Mubtada  yang  diakhirkan)- 

Ini  menunjukkan  bolehnya  mengedepankan  Khabar,  meskipun  berupa  jumlah 
Fi'liyyah,  sehingga  taqdir  Mam  ini  berbunyi:  ts i 

Apa  yang  dikatakan  mengenai  takhrij  ayat  ini  berdasarkan  dua  sisi  di  atas  , 
dikatakan  pula  untuk  takhrij  pada  firman  Allah  lainnya  yang  berbunyi:  t i ji± 
f4^  Atau  firman-Nya:  (►>  J  /  dan  sabda  Nabi  ShaUallahu  Alathx  wa  Sallam 

dalam  hadits  yang  sedang  dibahas:  ^ 
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Jawabnya:  la  berdasarkan  yang  pertama  dan  juga  sebagai  isim 
tafdhil.  Vang  mengherankan  adalah  ketika  ada  sebagian  ulama  yang 
mengatakan,  "Setiap  datang  kepadamu  isim  tafdhil  yang  berkaitan  de- 
ngan  sifat-sifat  Allah,  maka  betmakna  isim  fa' if  karena  apabila  men- 
jadikannya  sebagai  isim  tafdhil  berarti  engkau  menyekutukan  sifat 
Allah  dengan  sifat  makhluk-Nya". 

Akan  tetapi  ini  adalah  alasan  yang  lemah,  bahkan  alasan  yang 

buntu;  sebab  apabila  engkau  berkata, "  pf*  "  dan  "  pf*  "  maka 
berarti  engkau  telah  mensejajarkan  antara  mereka  dari  sisi  persamaan, 

tetapi  apabila  engkau  mengatakan,  “p*\"  maka  engkau  mengikutkan 
antaranya  dengan  makhluk  dalam  masalah  ilmu,  hanya  saja  engkau 
lebih  mengutamakan  diiiNya  dari  pada  yang  lainnya. 

Maka  menyifatinya  dengan  lafazh  p$  lebih  baik  daripada  men- 

sifatinya  dengan  lafazh  pf*.  sehingga  engkau  akan  dapati  mereka  la¬ 
ri  dari  sesuatu  tetapi  justru  terjatuh  pada  sesuatu  yang  lebih  buruk 
darinya,  semua  ini  sebabnya  adalah  menyelewengkan  zhahir  Al-Qur'an 
dan  As-Sunnah. 


j-isit  j,  a#;  iijit  j;  vii 


Bab  Orang  Yang  Mendapatkan  Salu  Rakaat  Shalat  Ashar 
Sebelum  Matahari  Terbenam 


td  if  <d  d  is 'd*  O*  ^  (*4*j  jd 

di  jdu}  4*  At  JU  iti  J^ij  Jtf  Ju  v&  J\  if  HL 
jjijt  ^  ot  ja  ^t  oSu  ,tr  j^t  Is  jit 

,jwL#Jt  ^aj  ot  Ja  ^t^tS  o-bJfcO  IS  jit  li|  j 


556.  "Abw  Nu'ajm  teJsft  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  'Syaiban 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  da- 
ri  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  mendapatkan  satu 
sujud  (satu  rakaat)  dari  shalat  ashar  sebelum  matahari  terbenam ,  maka 
hendaklah  ia  menyempumakan  shalatnya.  Dan  apabila  ia  mendapat¬ 
kan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari  shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit, 
maka  hendaklah  ia  menyempumakan  shalatnya *m 
[Hadits  556  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  579, 580] 


Syarah  Hadits 

Al-Bukhari  berkata,  "Bab  Orang  Yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  Sha¬ 
lat  Ashar  Sebelum  Matahari  Terbenam ",  yakni  apakah  ia  sudah  dianggap 
mendapatkannya  atau  tidak? 


991  HR.  Muslim  semisal  dengannya  (609)  (164) 
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Kemudian  beliau  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  diri- 
wayatkan  darinya  oleh  Abu  Salamah,  ini  berarti  riwayat  seorang 
shahabat  dari  shahabat.  Dalam  riwayat  itu  disebutkan  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di 
antara  kamu  mendapatkan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari  shalat  ashar 
sebelum  matahari  terbenam,  maka  hendaklah  ia  menyempumakan 
shalatnya".  Dalam  riwayat  lain  disebutkan;  "Maka  ia  telah  mendapatkan 
shalat  Ashar "m.  "Dan  apabila  ia  mendapatkan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari 
shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit,  maka  hendaklah  ia  menyempumakan 
shalatnya".  Dalam  riwayat  lainnya  juga  disebutkan:  "Maka  ia  telah  men¬ 
dapatkan  shalat  Fajar " 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  hendaklah  ia  me- 
nyempurnakan  shalatnya",  yakni  tidak  mengulanginya  lagi  dari  awal, 
tetapi  tinggal  dilanjutkan  saja.  Ini  sebagai  dalil  bahwasanya  tidak  di- 
dapatkan  shalat  kecuali  dengan  mendapatkan  satu  rakaat,  sebagai- 
mana  ditunjukkan  dalam  hadits  secara  umum  yang  menyebutkan: 


JlSs  jj*  kZ&'j  il jit 


"Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  maka  ia  telah  mendapatkan 
shalat  itUi"m 

Dari  sini  bisa  diketahui  dengan  jelas  lemahnya  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  orang  yang  sekedar  mendapatkan  takbiratul  ih- 
ram  bersama  jama'ah  atau  mendapatkannya  ketika  masih  ada  tersisa 
waktu,  maka  berarti  ia  telah  mendapatkan  shalat  itu.  Pendapat  ini  le- 
mah  karena  menyelisihi  hal  yang  dipahami  dari  hadits  di  atas,  bahwa 
yang  dipahami  dari  hadits  adalah  tidak  dianggap  mendapatkan  sha¬ 
lat  apabila  mendapatkan  kurang  dari  satu  rakaat.  Sehingga  seseorang 
tidak  mendapatkan  pahala  shalat  jama'ah  kecuali  apabila  mendapat¬ 
kan  satu  rakaat  bersama  Imam. 

Kemudian  perkataan  rrtereka  bahwa  shalat  bisa  didapatkan  mes- 
kipun  hanya  mendapatkan  takbiratul  ihram,  ini  bertentangan  dengan 
shalat  Jum'at;  karena  para  ahli  fikih  mengatakan,  "Sesungguhnya  Jum- 
'at  tidak  bisa  didapatkan  kecuali  dengan  mendapatkan  satu  rakaat 
secara  sempuma,  seandainya  ada  seseorang  yang  datang  pada  saat 
Imam  melaksanakan  shalat  Jum'at  setelah  i'tidal  pada  rakaat  kedua, 
maka  orang  itu  tidak  dianggap  mendapatkan  shalat  jum'at,  sehingga 


992  HR.  Al-Bukhari  (579)  dan  Muslim  (608)  (163) 

993  HR.  Al-Bukhari  (580)  dan  Muslim  (607)  (161) 
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ia  harus  menyempumakan  empat  rakaat  shalat  Zhuhur.  Maka  dikata- 
kan:  Apakah  perbedaan  antara  yang  ini  dengan  yang  lainhya? 

Jadi  yang  shahih  adalah  bahwa  seluruh  shalat  bisa  dianggap  apa- 
bila  mendapatkan  satu  rakaat  secara  sempuma.994 

Hadits  yang  sedang  kita  bahas  riwayat  Al-Bukhari  di  atas:  "Apa¬ 
bila  salah  seorang  di  antara  kamu  mendapatkan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari 
shalat  ashar"  merupakan  dalil  bahwasanya  sekedar  mendapatkan  ruku' 
saja  tidak  cukup.  Jadi  seandainya  seseorang  mulai  melakukan  shalat 
Ashar,  lalu  ruku',  kemudian  ketika  ia  ber-i'tidal  temyata  matahari  te- 
lah  terbenam,  maka  orang  ini  tidak  dianggap  telah  mendapatkan  sha¬ 
lat  Ashar;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Szallam  menganggap  pero- 
lehan  shalat  itu  sampai  sujud.  Hal  itu  dikarenakan  sujud  merupakan 
akhir  rukun  shalat  yang  dikerjakan  dalam  satu  rakaat.  Itulah  sebab- 
nya  Nabi  menganggapnya  dengan  sujud  dan  tidak  menganggapnya 
dengan  ruku'. 

Masalah  yang  semisal  dengan  itu,  yaitu  apabila  seseorang  da¬ 
lam  shalat  Jum'at  hanya  mendapatkan  ruku',  kemudian  terjadi  sesua- 
tu  hingga  ia  tidak  bisa  mengikuti  imam,  maka  pada  saat  itu  ia  tidak 
dianggap  telah  mendapatkan  satu  rakaat  apabila  memang  rakaat  yang 
pertama  telah  tertinggal;  sebab  ia  belum  mendapatkan  rakaat  sampai 
sujudnya,  dan  perolehan  satu  rakaat  adalah  apabila  seseorang  menda¬ 
patkan  satu  rakaat  sampai  sujud. 


jjtZi  J (JlS  aBI  JuP  Lj-b*-  ,00  V 

'  '  *  f  f*'1  -f,  i  ,i'  •  *1  * ' 

JaL  LL*  fTjli:  UJt  fbj  4p  k 


i\jp  Jit  ^ ill  V  Ji  sSu  JS  ur  JA 

*  *  J  '  *  %  s 

Ikl^i  1  U  'j\$ I  Juisil  1  ij  Ji-  1  JLAs  l\yj\ 


bjr**  P  y**"  J\  Js^W'  J-*'  p 

(JjJi Jl  J\  djli  oTytfl  \pj  P  dU j£  Lkl 'ji* 

c.frit  <Jt  :J3&S\  Jit  Jul  jirg  U-kiti 


994  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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Jis  .Sui-  'jH  iSf  ^3  ir^s  Uikptj  ji\'j&  j&rjf 

: Jvi  .S(  :ljfa  ^  ^  fhm  ji  ijij  >  iii  Ju 

.frli-l  ji  Vjt  (^Uai  J4* 


557.  Abdu/  Aziz  tin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber- 
kata,  'Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Salim  Ibnu  Abdillah,  dari  ayahnya  bahwa  ia  telah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  ia  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan  masa  kamu  dengan  masa  umat- 
umat  yang  telah  lalu  sebelummu  adalah  seperti  masa  antara  shalat 
ashar  sampai  matahari  terbenam.  Taurat  diberikan  kepada  ahli  Taurat , 
lalu  mereka  mengamalkannya  sehingga  ketika  sampai  tengah  hari , 
mereka  lemah,  lalu  mereka  diberi  satu  qirath-satu  qirath  (satu  bagian- 
satu  bagian  dari  pahala),  Kemudian  Injil  diberikan  kepada  ahli  Injil. 
Lalu,  mereka  mengamalkannya  sampai  shalat  ashar,  kemudian  mereka 
lemah,  lalu  mereka  diberi  satu  qirath-satu  qirath.  Kemudian  kita  diberi 
Al-Qur'an,  lalu  kita  mengamalkan  sampai  terbenamnya  matahari,  maka 
kita  diberi  dm  qirath-dm  qirath.  Kedua  Ahli  Kitab  (Taurat  dan  Injil) 
berkata,  'Wahai  Tuhan  kami,  Engkau  berikan  kepada  mereka  (ahli  Al- 
Qur'an)  dm  qirath-dm  qirath  dan  Engkau  berikan  kepada  kami  satu 
qirath-satu  qirath,  padahal  kami  lebih  banydk  amalnya.  Allah  berfirman, 
“Apdkah  Aku  menzhalimi  pahala  kalian?'  Mereka  menjawab,  'Tidak.' 
Allah  berfirman,  'Itu  adalah  karunia-Ku,  Aku  berikan  kepada  siapa  yang 
Aku  kehendaki". 

[Hadits  557  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  2268,  2269,  3459, 
5021,7468,7533). 
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558.  Abw  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata ,  'Abw  tlsa- 
maft  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dart  Buraid,  dari  Abu  Burdah, 
dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Perumpama - 
an  kaum  Muslimin  dengan  Yahudi  dan  Naphrani  adalah  seperti  seorang 
laki-laki  yang  mempekerjakan  suatu  kaum  supaya  mereka  bekerja  un- 
tuknya  hingga  malam  hari,  lalu  mereka  pun  bekerja  untuknya  sampai 
tengah  hari,  lantas  berkata,  'Kami  tidak  butuh  upahmu'.  Maka  orang  itu 
mempekerjakan  kaum  yang  lain  dan  berkata, ' Sempumakanlah  sisa  hari 
kalian,  dan  bagi  kalian  apa  yang  telah  Mian  syaratkan,  lalu  mereka  pun 
bekerja  hingga  Mika  tiba  shalat  Ashar  mereka  berkata,  'Bagimu  apa 
yang  telah  kami  lakukan'.  Kemudian  orang  itu  kembali  mempekerjakan 
kaum  yang  tain  sisa  hari  mereka  hingga  matahari  terbenam,  namun  me¬ 
reka  mendapatkan  upah  sempuma  dua  kaum  sebelumnya". 

[Hadits  558  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  2271] 


Syarah  Hadits 

Ini  menunjukkan  bahwa  umat  Islam  berada  di  akhir  dunia,  dan 
bahwasanya  telah  berlalu  usia  dunia  sebelum  diutusnya  Nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  ukuran  waktu  sehari, 
yakni  dari  pagi  hingga  shalat  Ashar.  Ini  menunjukkan  lamanya  umur 
dunia,  hanya  saja  tidak  ada  seorangpun  yang  memiliki  kemungkinan 
untuk  mengukur/membatasi  hal  itu,  dilihat  dari  dua  sisi: 

Pertama:  Kita  tidak  memiliki  pengetahuan  awalnya  sesuatu,  ada- 
pun  yang  telah  disebutkan  oleh  beberapa  ahli  Geografi  tentang  usia 
bebatuan,  atau  usia  hewan  yang  telah  mati,  maka  itu  hanya  perkiraan, 
bukan  keyakinan. 

Kedua:  Kita  juga  tidak  memiliki  pengetahuan  kapan  berakhimya 
sesuatu;  karena  ilmu  tentang  Hari  Kiamat  hanya  Allah  yang  menge- 
tahuinya.  Allah  Ta'ala  berfirman:  "Tidak  seorangpun  yang  dapat  menjetas- 
kan  waktu  kedatangannya  selain  Dia"  (QS.  Al-A'raaf:  187).  Kita  sekarang 
hanya  mengetahui  -bahwasanya  selama  antara  waktu  Ashar  sampai 
matahari  tenggelam  adalah  usia  umat  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dibandingkan  dengan  umat-umat  sebelumnya  di  du¬ 
nia-  maka  itu  menunjukkan  lamanya  waktu  dunia. 
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Di  dalamnya  juga  mengandung  dalil  atas  karunia  Allah  Azza  wa 
Jolla  yang  melebihkan  umat  Muhammad,  di  mana  umat  ini  memiliki 
waktu  yang  lebih  pendek  tetapi  pahalanya  lebih  banyak. 

Di  dalamnya  juga  mengandung  dalil  bahwa  umat  ini  bekerja 
sampai  akhir  waktu  yang  ditentukan,  beda  halnya  dengan  Yahudi  dan 
Nashrani,  sesungguhnya  mereka  tidak  bekerja  sampai  akhimya,  akan 
tetapi  kemalasan  menyelimuti  mereka  -  dan  inilah  makna  lemah  yang 
disebutkan  dalam  hadits  -  mereka  meninggalkan  pekerjaan  itu  sehing- 
ga  hanya  diberikan  upah  satu  qirath-satu  qirath. 

Selanjutnya  faedah-faedah  yang  bisa  diambil  dari  hadits  di  an- 
taranya: 

Bahwasanya  orang  yang  telah  memberikan  upah  kepada  yang 
berhak  maka  tidak  ada  celaan  baginya  apabila  memberikan  kelebihan 
upah  kepada  orang  yang  dikehendakinya,  meskipun  dengan  pekerja- 
an  yang  sama.  Jadi,  seandainya  engkau  mempekerjakan  dua  orang, 
untuk  bekerja  dengan  pekerjaan  yang  sama  lalu  engkau  memberikan 
upah  kepada  keduanya  dengan  melebihkan  salah  satunya  maka  tidak 
ada  celaan  bagimu;  karena  tambahan  yang  terakhir  adalah  bentuk  ke- 
utamaan,  sedangkan  manusia  tidak  akan  dicela  kerena  adanya  keuta- 
maan. 

Namun  apabila  engkau  menahan  pemberian  upah  kepada  salah 
satu  dari  keduanya,  dan  memberikan  kepada  salah  satu  yang  lainnya 
maka  ini  adalah  bentuk  kecurangan,  bukan  dinisbatkan  pada  sifat  adil, 
namun  dinisbatkan  karena  engkau  telah  memberikan  hak  kepada  yang 
satu  dan  menahan  hak  kepada  yang  lainnya. 

Dalam  hadits  juga  mengandung  dalil  pemberian  permisalan  dalam 
pembelajaran  dan  pengajaran/pemberian  nasehat;  karena  permisalan 
itu  akan  lebih  mendekatkan  makna  kepada  orang  yang  diajak  bicara, 
sebab  permisalan  pada  hakekatnya  adalah  menyamakan  yang  dipaha- 
mi  akal  dengan  yang  bisa  diraba;  yang  demikian  karena  manusia  lebih 
banyak  mengetahui  sesuatu  yang  bisa  dilihat  dan  dirasakan  daripada 
yang  masuk  ke  dalam  pikirannya  saja.  Lihatlah  firman  Allah  Ta'ala: 
" Perumpamaan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung-pelindung  selain 
Allah  adalah  seperti  laba-laba  yang  membuat  rumah.  Dan  sesungguhnya  ru- 
mah  yang  paling  lemah  adalah  rumah  laba-laba"  (QS.  Al-Ankabuut:  410) 

Seandainya  seseorang  menulis  satu  lembar  penuh  untuk  men- 
jelaskan  sifat  hakiki  hal-hal  yang  disembah  selain  Allah  niscaya  ia 
tidak  bisa  mendatangkan  sesuai  dengan  apa  yang  digambarkan  oleh 
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manusia,  lain  halnya  jika  ia  bisa  menyaksikan  langsung  rumah  laba- 
laba,  bahwasanya  itu  adalah  selemah-lemahnya  rumah,  ia  tidak  akan 
tahan  terhadap  hujan,  angin,  api  dan  lain  sebagainya. 

Dalam  hadits  juga  mengandung  dalil  penetapan  qiyas  (analogi). 
Dalilnya  adalah  bahwa  Nabi  membuat  permisalan.  Seluruh  permisalan 
menunjukkan  adanya  qiyas,  baik  itu  di  Al-Qur'an  atau  di  As-Sunnah; 
karena  hakekatnya  adalah  mengikutkan  sesuatu  yang  dijadikan  con- 
toh  kepada  yang  diinginkan,  inilah  qiyas;  karena  qiyas  adalah  menyer- 
takan  furu*  (cabang)  dengan  asalnya  (nash). 

Kemudian  apakah  bisa  ditarik  kesimpulan  bahwasanya  syariat 
bani  Israil  kepada  orang-orang  Yahudi  lebih  berat  dibandingkan  de¬ 
ngan  syariat  orang-orang  Nashrani;  hal  itu  dikarenakan  orang-orang 
yahudi  bekerja  dengan  waktu  yang  lama,  dan  bahwasanya  mereka  ti¬ 
dak  bisa  menyelesaikan  pekerjaan  di  atas  orang-orang  Nashrani? 

Jawabannya:  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  agama  Yahudi  lebih 
berat  dibandingkan  dengan  agama  Nashrani;  karena  Allah  telah  meng- 
haramkan  atas  mereka  hal-hal  yang  dihalalkan  pada  syariat  Isa.  Seba- 
gaimana  ucapan  Isa  Alaihissalam:  " Dan  untuk  menghalalkan  bagimu  seba- 
gian  yang  telah  diharamkan  untukmu"  (QS.  Ali  Imran:  50) 

Lantas  apa  yang  menjadi  syahid  dari  dua  hadits  di  atas  pada  judul 
bab? 

Al-Hafizh  dalam  "Al-Fath"  (2/39)  berkata: 

Kalimat:  Bab  Orang  Yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  Shalat  Ashar 
Sebelum  Matahari  Terbenam.  Setelah  menyebutkan  judul  ini,  penulis 
menyebutkan  hadits  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah:  "Apabila  salah  se- 
orang  di  antara  kamu  mendapatkan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari  shalat  ashar 
sebelum  matahari  terbenam ,  maka  hendaldah  ia  menyempurnakan  shalatnya." 

Sepertinya  ia  menyebutkan  penjelasan  hadits,  dan  bahwasanya 
kata  "sujud"  dalam  hadits  maksudnya  adalah  rakaat. 

Kalimat:  " Perumpamaan  masa  kamu  dibandingkan  dengan  masa  umat- 
umat  yang  telah  lalu  sebelummu  adalah  seperti  masa  antara  shalat  ashar 
sampai  matahari  terbenam Secara  zhahir  bahwa  masa  umat  ini  terjadi 
pada  zamannya  umat-umat  terdahulu,  namun  itu  bukan  hal  yang  di- 
maksudkan  sama  sekali.  Tetapi  maksudnya  ialah  bahwa  masa  umat 
ini  dinisbatkan  dengan  umat-umat  terdahulu  diumpamakan  seperti 
antara  shalat  Ashar  sampai  tenggelamnya  matahari  dengan  sisa  hari 

sebelumnya,  seakan-akan  ia  mengatakan,  Ji  jS ju? 
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....  (Sesungguhnya  masamu  dinisbatkan  kepada  yang  dahulu..,sampai 
akhir). 

Kesimpulannya  bahwa  huruf  dalam  hadits  ini  bermakna  Ji  dan 
menghapuskan  mudhaf,  yaitu  lafazh  i Sang  penyusun  kitab  telah 
mentakhrij  hadits  ini  demikian  juga  hadits  Abu  Musa  yang  datang 
setelahnya  dalam  akan  disebutkan  penjelasan  secara  sem- 

puma  di  sana. 

Tujuannya  di  sini  adalah  untuk  menerangkan  kesesuaian  kedua- 
nya  pada  judul  bab  dan  penyatuan  sesuatu  yang  secara  zhahimya  ber- 
tentangan. 

Al-Muhallab  berkata,  "Maknanya:  Al-Bukhari  menyebutkan  ha¬ 
dits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Abu  Musa  dalam  judul  bab  ini  untuk  me- 
nunjukkan  bahwasanya  seseorang  bisa  saja  mendapatkan  hak  beru- 
pa  upah  sempuma  meskipun  dengan  pekeijaan  tidak  penuh,  seperti 
orang  yang  bekerja  dari  ashar  sampai  malam  tapi  diberikan  upah  pe¬ 
nuh  satu  hari,  ini  seperti  orang  yang  diberikan  pahala  shalat  seluruh- 
nya,  meskipun  ia  hanya  mendapatkan  satu  rakaat,  Dengan  demikian 
jelaslah  maksud  kesesuaian  dua  hadits  itu  dengan  tarjamah. 

Saya  katakan:  Lebih  lengkap  dari  itu  bisa  dikatakan:  Sesimgguh- 
nya  karunia  Allah  yang  didasarkan  pada  amalan  seperempat  hari  di- 
samakan  dengan  amalan  satu  hari  penuh  adalah  untuk  menunjukkan 
bahwasanya  perolehan  satu  rakaat  dari  shalat  yang  berjumlah  empat 
rakaat,  yaitu  Ashar  disamakan  perolehannya  mendapatkan  empat  ra¬ 
kaat  penuh  di  waktunya,  sehingga  diikutkan  keberadaan  keduanya 
seperti  seperempat  pekerjaan. 

Dari  sini  terjawablah  orang  yang  mempermasalahkan  pemberian 
upah  penuh  padahal  bekerja  di  luar  waktunya,  maka  permasalahan 
semacam  ini  bisa  kita  jawab  dengan  jawaban  Allah  kepada  ahli  Kitab, 
yaitu  firman-Nya:  "Demikianlah  karunia  Allah,  diberikan-Nya  kepada  siapa 
yang  dikehendaki-Nyaj"  (QS.  Al-Jumu'ah:  4) 

Sebagian  pensyarah  telah  menganggap  jauh  perkataan  Al-Mu- 
hallab,  dengan  mengatakan,  "Itu  terlepas  dari  daerah  pengambilan 
Halil-  karena  umat  ini  bekerja  di  akhir  hari,  namun  ia  lebih  utama 
daripada  orang-orang  yang  bekerja  sebelumnya.  Tidak  ada  perbedaan 
bahwa  mendahulukan  shalat  lebih  utama  daripada  mengakhirkan- 
nya,  dan  itu  merupakan  pengkhususan  yang  tidak  bisa  diqiyaskan 
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dengan  yang  lainnya;  karena  puasa  di  akhir  hari  tidak  bisa  dikatakan 
berpahala  seluruhnya,  demikian  juga  dengan  ibadah-ibadah  lainnya". 

Saya  katakan:  Mereka  telah  menjauhkan  perkataan  Al-Muhallab 
yang  sebenarnya  tidak  jauh,  berkenaan  dengan  pelaksanaan  ibadah 
di  akhir  waktu  lebih  utama  daripada  pelaksaannya  di  awal  waktu. 
Adapun  masalah  pemberian  upah  pada  amalan  sebagian  berupa  upah 
penuh,  maka  ini  dilihat  dari  sisi  keutamaan,  dan  itu  sama  seperti 
pengkhususan. 

Ibnu  Al-Munayyir  berkata,  "Istinbat  dari  hadits  ini  adalah  bahwa 
waktu  beramal  memanjang  sampai  matahari  terbenam,  dan  amalan 
paling  dekat  yang  masyhur  dengan  waktu  ini  adalah  Shalat  Ashar. 
Ia  melanjutkan,  "Maka  itu  dilihat  dari  sisi  Isyarat,  karena  hadits  itu 
berupa  permisalan,  dan  maksudnya  bukanlah  amalan  khusus  di  waktu 
tersebut,  tetapi  amalan  umum  untuk  seluruh  ibadah  berupa  ketaatan 
pada  sisa  waktu  hingga  akhir  zaman.  Imam  Al-Haramain  berkata, 
"Sesungguhnya  hukum-hukum  tidak  bisa  diambil  dari  hadits-hadits 
yang  datang  dengan  wujud  permisalan". 

Saya  katakan:  Apa  yang  ditampakkannya  cocok  untuk  memasuk- 
kan  hadits  ini  dalam  bab  waktu-waktu  Ashar,  bukan  untuk  kekhusu- 
san  judul  bab,  yaitu:  orang  yang  mendapatkan  satu  rakaat  shalat 
Ashar  sebelum  matahari  terbenam,  beda  halnya  dengan  apa  yang  di- 
tampakkan  oleh  Al-Muhallab  dan  yang  telah  kami  lengkapi  itu. 

Sepertinya  beliau  telah  merujuk  perkataannya,  awalnya  beliau 
membela  pendapat  Al-Muhallab,  kemudian  menyebutkan  bahwa  Al- 
Bukhari  tidak  memaksudkan  dua  hadits  tersebut  untuk  menyesuaikan 
dengan  kekhususan  judul  bab,  tetapi  untuk  menerangkan  bahwa  shalat 
Ashar  memanjang  waktunya  hingga  matahari  terbenam.  Akan  tetapi 
yang  ini  -  meskipun  merupakan  maksud  dari  Al-Bukhari  -  masih  perlu 
ditinjau  ulang;  karena  ini  tidak  cocok  ditempatkan  di  bab  khusus,  lalu 
menyebutkan  sesuatu  yang  bersifat  umum. 

Bahkan  perkataan  Al-Muhallab  sendiri  masih  ada  ganjalan,  yaitu 
ketika  mengatakan  bahwa  orang  yang  mendapatkan  sebagian  amalan 
di  waktunya  maka  disamakan  seperti  mendapatkan  seluruhnya;  ka¬ 
rena  waktu  sebagian  dinisbatkan  dengan  umat  ini  -  yaitu  waktu  Ashar 
-  sesungguhnya  mereka  telah  melakukannya  dengan  seluruhnya,  se- 
mentara  mereka  dipekerjakan  pada  shalat  Ashar,  dan  mereka  telah 
melakukan  amalan  sepenuhnya  pada  waktunya  dalam  setiap  keadaan. 

Sekarang  kita  mengetahui  dua  pendapat: 


829 


KJTAB 

SHALAT  <2r 

1.  Pendapatnya  Al-Muhallab,  yaitu  berupa  isyarat  bahwa  perolehan 
sebagian  sama  seperti  perolehan  penuh  pada  setiap  amalan,  namun 
ini  perlu  ditinjau  ulang. 

2.  Penjelasan  waktu  Ashar,  bahwasanya  waktunya  memanjang  sam- 
pai  tenggelamnya  matahari.  Inilah  yang  dijadikan  pertimbangan 
oleh  Ibnu  Hajar  pada  pertimbangan  terakhimya. 


*** 
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Bab  Waktu  Maghrib 

Don  At/io’  berkata,  "Orang  saklt  boleh  menjamak  shafat 
Maghrib  dan  Isya”995 
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559.  "Muhammad  bin  Mihran  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  'Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Al- 
Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Abu  An-Najasyi, 
Shuhaib  Maula  Rafi '  bin  Khadij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Soya  mendengar  Rafi'  bin  Khadij  berkata, " Kami  shalat  maghrib 
bersama  Nabi,  lalu  seorang  di  antara  kami  pergi,  dan  sesungguhnya  dia 
masih  dapat  melihat  tempat  jatuhnya  (sasaran)  anak panahnya."m 


Kalimat:  Qy  artinya  tempat-tempat  jatuhnya  anak  panah 

yang  dilemparkan.  Ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  biasa  bersegera  dalam  melaksanakan  shalat  Maghrib. 

995  Al-Bukhari  menyebutkan  secara  mu'allaq  dalam  bentuk/azm,  sebagaimana  dalam 
At-Faih  (2/40).  Dan  Abdurrazzaq  telah  menyebutkannya  secara  maushul  di  dalam 
Mushannaf-nya  dari  Ibnu  Juraij,  dan  Atha,  dengannya  Path  Al-Bari  (2/41)  dan 
Taghliq  At-Taiiq  (2/257). 

996  HR.  Muslim  (637)  (217) 
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560.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  ber¬ 
kata,  ’Muhammad  bin  fa'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Saad  dari 
Muhammad  bin  Amt  bin  Al-Hasan  bin  Ali  berkata,  'Hajjaj  datang , 
lalu  kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  (tentang  shalat  Nabi). 
Kemudian  dia  berkata,  "Nabi  shalat  Zhuhur  pada  tengah  hari  setelah 
tergelincirnya  matahari,  shalat  Ashar  di  kala  matahari  bersih  (terang 
sinamya),  shalat  Maghrib  ketika  matahari  terbenam,  lalu  shalat  lsya\ 
Kadang-kadang  bila  beliau  melihat  mereka  telah  berkumpul,  maka  beliau 
menyegerakan  shalat  Apabila  mereka  berlambat-lambat,  maka  beliau 
mengakhirkannya.  Mereka  atau  Nabi  shalat  Subuh  saat  hari  masih  gelap 
diakhir  malam ."SS7 


[Hadits  560  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  565] 


Kalimat:  c4*j  lit  artinya  lit  (apabila  matahari  telah 

tenggelam)99®. 


997  HR.  Muslim  (646)  (233) 

998  Fensyarah  ditanya:  "Apabila  terdapat  perbedaan  antara  jadwal  waktu  shalat 
Maghrib  dengan  tenggelamnya  matahari,  manakah  yang  dianggap,  jadwal  atau 
tenggelamnya  matahari?" 

Syaikh  menjawab,  "Didahulukan  tenggelamnya  matahari.  Jadi,  apabila  mataha¬ 
ri  telah  tenggelam  dan  jadwal  waktu  masih  belum  masuk  maka  yang  dianggap 
adalah  tenggelamnya  matahari.  Sebaliknya,  apabila  jadwal  waktu  telah  masuk 
tetapi  kita  masih  melihat  matahari  belum  tenggelam,  maka  hukum  yang  dilihat 
adalah  matahari,  baik  itu  di  waktu  Ifthar  (buka  puasa)  atau  shalat  Maghrib". 
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561.  Al-Makki  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Yazid  bin  Abu  Ubaid  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Salamah, 
ia  berkata ,  " Kami  shalat  maghrib  bersama  Nabi  apabila  matahari  telah 
tertutup  oleh  tabir " 


Kalimat:  ^'Ay  (tertutup  oleh  tabir),  artinya  sewaktu  ma¬ 

tahari  telah  tertutup  oleh  tabir,  yaitu  tabir  bumi. 
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562.  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Amru  bin  Dinar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Jabir  Ibnu 
Zaid  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  per- 
nah  shalat  tujuh  rakaat  sekaligus  dan  delapan  rakaat  sekaligus". 


Syarah  Hadits 

Yang  dimaksud  dengan  shalat  delapan  rakaat  sekaligus  adalah 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Ini  semakna  dengan  riwayat  yang  disebut- 
kan  oleh  Muslim,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menjamak 
(menggabungkan)  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  Maghrib  dan  Isya  di  Madinah 
bukan  karena  takut  (ada  musuh)  dan  hujan"m 

Berdasarkan  ini  maka  perkataan  Atha'  yang  telah  dikomentari 
penulis  berkesesuaian  dengan  riwayat  ini  yang  disebutkan  dari  Ibnu 
Abbas;  yakni  bahwa  orang  yang  sakit  boleh  menjamak  antara  Zhu- 


999  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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hur  dan  Ashar,  juga  antara  Maghrib  dan  Isya.  Detmkian  juga  setiap 
keadaan  yang  terasa  berat  bagi  seseorang  jika  tidak  menjamak,  maka 
ia  boleh  menjamaknya;  karena  Ibnu  Abbas  ketika  meriwayatkan 
hadits  ini,  ada  orang  yang  bertanya,  'Apa  maksud  dari  perbuatan  terse- 
butV  Ia  berkata,  "Beliau  bermaksud  supaya  tidak  memberatkan  umatnya'nax> 
Dari  sini  bisa  dipahami  bahwasanya  kapan  saja  seseorang  me- 
rasakan  adanya  kesulitan  melakukan  shalat  pada  waktunya  maka  ia 
boleh  menjamaknya,  dan  inilah  yang  dipercayai  oleh  Agama  Islam; 
karena  asal  agama  ini  adalah  mudah. 

-■  ->  xJ 

WT 


1000  Telah  ditakhrii  sebelumnya. 


Bab  Orang  yang  Tidak  Senang  Jika  Maghrib  Diberi  Nama  Isya' 
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563.  Abu  Ma'mar  Abdullah  bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  ' Abdul  Wants  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Husain,  ia  berkata,  'Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata,  'Abdullah  bin  Al-Muzani  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
"Janganlah  orang-orang  Arab  dusun  (Arab  badui)  mengalahkan  kalian 
atas  penamaan  shalat  maghrib  kalian."  Beliau  berkata,  "Orang-orang 
Arab  dusun  itu  menyebut  shalat  maghrib  dengan  Isya'" 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  mengandung  dalil  bahwasanya  setiap  orang  mesti 
berusaha  menjaga  lafazh-lafazh  syari'ah.  Lafazh  Maghrib  harus  di- 
namakan  Maghrib,  juga  Isya,  Fajar,  Zhuhur,  dan  Ashar,  semuanya  ha¬ 
rus  dinamakan  sebagaimana  syariat  menamakannya.  Demikian  hal- 
nya  dengan  penamaan-penamaan  lain  yang  telah  disebutkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Kemudian  dalam  kalimat  S/  (janganlah  orang-orang 

Arab  badui  mengalahkan  kalian),  mengisyaratkan  bahwasanya  orang- 
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orang  Hadhrami  tidak  boleh  dikalahkan  oleh  orang-orang  Arab  Ba- 
dui,  dalam  masalah  lafazh-lafazh,  dan  akhlak  (budi  pekerti);  karena 
rata-rata  orang  Arab  badui  bersifat  keras,  kaku  dan  kasar.  Mereka 
juga  sangat  jauh  dari  pemahaman  syariat,  dan  lebih  layak  dikatakan 
bahwa  mereka  tidak  mengetahui  batasan-batasan  apa  yang  telah  di- 
turunkan  Allah  kepada  Rasul-Nya. 

Kalimat:  ^  ;  J  ji;)  v' J'i  ,  secara  zhahir  susunan  lafazh 

mi  tidak  benar.  Kemungkinan  yangbenar  adalah:  : 

JlLJi.  maka  ini  yang  lebih  dekat  kepada  konteks  hadits1001,  maksudnya 
bahwa  orang-orang  Arab  badui  (dusun)  menamakannya  dengan  Isya\ 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  "Al-Fath"  (2/43, 44): 

Kalimat:  itlJi  :  v ^  dikatakan  oleh  Az-Zain 

bin  Al-Munayyir,  "Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  bab  ini  dengan  ba- 
hasa  yang  pasti,  seperti  mengatakan:  sir  (bab  dibencinya 

ini...);  karena  lafazh  Khabar  (kalimat  berita)  tidak  menunjukkan  mak- 
na  larangan  secara  mutlak,  tetapi  kalimat  tersebut  menunjukkan  lara- 
ngan  dari  pengaruh  orang  badui  dalam  hal  ini.  Seakan-akan  penga- 
rang  berpendapat  bahwasanya  hal  ini  tidak  menunjukkan  adanya  lara¬ 
ngan  secara  mutlak  dinamakannya  Maghrib  dengan  Isya'  pada  suatu 
kesempatan  (kadang-kadang),  namun  hal  itu  diperbolehkan  asalkan 
tidak  menamakannya  dengan  nama  yang  lain,  sebagaimana  kebiasaan 
orang-orang  Arab  badui. 

Ia  melanjutkan,  "Sesungguhnya  ia  hanya  disyariatkan  dengan 
nama  Maghrib;  karena  ia  merupakan  nama  yang  disyiarkan  dengan 
penamaannya,  atau  karena  menunjukkan  awal  waktunya,  sehingga 
dilarang  memutlakkan  nama  Isya  untuk  shalat  Maghrib;  supaya  tidak 
tetjadi  kerancuan  dengan  shalat  lain.  Namun  demikian  tidak  dibenci 
untuk  menamakan  Isya  dengan  nama  yang  inembatasinya,  seperti  me¬ 
ngatakan:  "Isya  yang  pertama",  Hal  ini  berdasarkan  perkataan  mereka, 
" Isya  yang  terakhir",  sebagaimana  disebutkan  dalam  Ash-Shahih,  dan 
akan  dipaparkan  dalam  hadits  Anas  di  Bab  berikutnya. 

Kemudian  Ibnu  Baththal  menukil  dari  lainnya  bahwa  tidak  diper- 
kenankan  mengatakan  Maghrib  dengan  nama  Isya'  yang  pertama, 
dan  ini  membutuhkan  dalil  khusus,  Adapun  hadits  dalam  bab  tersebut 
tidak  bisa  dijadikan  dalil  (tidak  ada  yang  menunjukkan  hal  itu). 


1001  Lafazh  semacam  ini  disebutkan  pula  oleh  Ibnu  Hajar  didalam  "Al-Fath"  (2/44),  ia 
berkata,  s-lLJi  g  Jyij. 
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Selanjutnya  kalimat:  H  .  Ath-Thaibi  berkata,  "dikatakan: 

'■AS"  j*,  maknanya  (mengambil  darinya  dengan  paksa).  Artinya 

"Janganlah  kalian  terpedaya  menerima  kebiasaan  orang-orang  Arab 
badui  yang  menamakan  Maghrib  dengan  Isya'  dan  menamakan  Isya 
dengan  "atamah",  sehingga  orang-orang  Arab  badui  itu  akan  mengam¬ 
bil  paksa  dari  kalian  nama  Isya  yang  telah  dinamakan  langsung  oleh 
Allah". 

Ia  melanjutkan,  "Maka  larangan  ini  secara  zhahir  untuk  orang- 
orang  Arab  badui,  dan  pada  hakekatnya  memang  untuk  mereka". 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  "  "  adalah  bahwa 

kalian  menamakannya  dengan  suatu  nama  dan  mereka  menama- 
kannya  dengan  suatu  nama  pula,  lalu  apabila  kalian  menamakannya 
dengan  nama  yang  mereka  namakan,  maka  kalian  telah  bersekong- 
kol  dengan  mereka.  Jika  lawan  telah  bersepakat  dengan  lawan  lainnya 
maka  seakan-akan  yang  satu  telah  dipecundangi  oleh  yang  lain,  tidak 
perlu  harus  dengan  kamarahan  atau  pengambilan  paksa. 

Dan  At-Turbusyti  berkata,  "Artinya  adalah:  Janganlah  kalian  meng- 
gunakan  nama  ini  secara  mutlak  sesuai  dengan  apa  yang  biasa  digu- 
nakan  di  antara  mereka,  sehingga  istilah  mereka  mengalahkan  nama 
yang  telah  disyariatkan  kepadamu". 

Al-Qurthubi  berkata,  “Al-A'rab  adalah  orang-orang  yang  berasal 
dari  daerah  pedalaman,  meskipun  bukan  keturunan  orang  Arab.  Se- 
dangkan  Arabi  adalah  orang  yang  menisbatkan  diri  kepada  orang- 
orang  Arab  (keturunan  Arab),  meskipun  tidak  tinggal  di  daerah  badui 
(pedalaman)." 

*  * 

Kalimat:  Ji- ,  ungkapan  dengan  (nama)  menjauhkan 

perkataan  Al-Azhari  yang  berpendapat  bahwa  maksud  larangan  itu 
adalah  agar  tidak  diakhirkan  shalatnya  dari  waktu  tenggelamnya 
matahari.  Demikian  pula  pendapat  Ibnu  AI-Munayyir,  bahwa  raha- 
sia  larangan  itu  adalah  Saddu  Dzari'ah  (menutup  kemungkinan  yang 
mendatangkan  kerusakan);  supaya  tidak  dinamakan  Isya'  sehingga 
orang  menyangka  bahwa  waktunya  memanjang  dari  tenggelamnya 
matahari  karena  memakai  lafazh  "Isya'". 

Seakan-akan  ia  bermaksud  menguatkan  madzhabnya  bahwa 
waktu  Maghrib  itu  terbatas  (sempit),  namun  ini  perlu  ditinjau  ulang; 
karena  dengan  menamakan  Maghrib  pun  tidak  mengharuskan  ang- 
gapan  waktunya  sempit,  sebab  zhuhur  juga  dinamakan  demikian,  bah- 
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wa  permulaan  waktu  Zhuhur  adalah  ketika  zhahirah  (tergelincimya 
matahari),  dan  waktunya  tidak  sempit;  tanpa  ada  perbedaan. 

Kalimat:  J :Jli,  rahasia  larangan  itu  adalah 

berkesesuaian  dengan  mereka,  bahwa  lafazh  Isya  secara  bahasa,  ber- 
arti  awal  gelapnya  malam,  hal  itu  dimulai  dari  hilangnya  asy-syafaq 
(sinar  merah  matahari  setelah  terbenam/mega  merah).  Untuk  itu,  jika 
Maghrib  dikatakan  Isya',  akan  memberi  pengertian  bahwa  awal  waktu 
Maghrib  adalah  ketika  mega  merah  itu  menghilang. 

Al-Karmani  telah  memberikan  ketetapan  bahwa  fa'il  (pelaku)  da- 
lam  lafazh  3  di  sini  adalah  Abdullah  Al-Muzani  sang  periwayat  ha- 
dits.  Dalam  hal  ini  membutuhkan  riwayat  khusus  yang  menjelaskan- 
nya,  karena  kalau  tidak  demikian  maka  apa  yang  diungkapkan  oleh 
Al-Isma'ili  termasuk  lanjutan  hadits,  di  mana  dia  menyebutkan  dengan 
lafazh:  (J karena  orang-orang  Arab  badui  menamakannya). 

Asal  lafazh  semacam  ini  termasuk  satu  rangkaian  kalimat,  sehingga 
ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  lafazh  tersebut  adalah  Idraj  (lafazh 
yang  disisipkan  oleh  periwayat). 

Faedah  yang  dapat  kita  ambil  bahwa  larangan  tersebut  tidak  men- 
cakup  penamaan  Maghrib  dengan  Isya;  seperti  orang  yang  mengata- 
kan,  "  Jit li-Ji  tid*9  "  (soya  shalat  dm  Isya').  apabila  kita  katakan  bah¬ 
wa  hikmah  dilarangnya  penamaan  Maghrib  dengan  Isya  adalah  ke- 
khawatiran  akan  terjadi  kerancuan;  karena  kerancuan  dalam  kalimat 
yang  disebutkan  tidak  ada. 

Peringatan:  Al-Isma'ili  menyebutkan  hadits  masalah  ini,  dari  jalur 
Abdush  Shamad  bin  Abdul  Warits,  dari  ayahnya,  dan  terdapat  perbe- 
daan  lafazh  dalam  matannya,  maka  Harun  Al-Hammal  mengatakan 
darinya  seperti  riwayat  Al-Bukhari. 

Saya  katakan:  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin 
Haribal  dalam  Musnad-nyet,  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  menu- 
rut  Abu  Nu'aim  dalam  Mustakhraj-nya,  dan  tidak  hanya  satu  orang 
yang  meriwayatkan  dari  Abush  Shamad. 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Sha- 
hihnya,  dari  Abdul  Warits  bin  Abdul  Shamad,  dari  ayahnya.  Akhir  ku- 
tipan. 

Abu  Mas'ud  Ar-Razi  berkata,  dari  Abdushshamad,  "Janganlah 
orang-orang  Arab  dusun  (Arab  badui)  mengalahkan  kalian  dalam  penama¬ 
an  shalat  kalian;  karena  orang-orang  Arab  badui  menyebutnya  dengan  nama 
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Atamah".  Saya  katakan:  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ali  bin 
Abdul  Aziz  Al-Baghawi,  dari  Abu  Ma'mar  (guru  Al-Bukhari)  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  darinya,  dan  ditakhrij  pula  oleh  Abu 
Nu'aim  dalam  Mustakhraj-nya,  dari  Ath-Thabrani  pula.  Kemudian  Al- 
Isma'ily  lebih  condong  mentarjih  (menguatkan)  riwayat  Abu  Mas'ud 
karena  sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Umar;  yakni  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 

Dengan  demikian,  semakin  jelas  bagi  kita  bahwa  larangan  ter- 
sebut  muncul  karena  faktor  kebiasaan  yang  umiun;  yakni  engkau 
menamakannya  selalu  dengan  lafazh  Isya,  namun  jika  engkau  me- 
nyebutkannya  hanya  sesekali,  atau  dibatasi  dengan  kata  “Al-Uula" 
(pertama)  maka  ini  tidak  mengapa,  sebab  jika  kita  mengaitkannya  de¬ 
ngan  lafazh  "Al-Uula"  (yakni  dengan  lafazh:  JjV'  )  maka  jelas 
bahwa  maksudnya  ialah  Maghrib.  Juga  apabila  kita  mengucapkannya 
sesekali  waktu  maka  bukan  berarti  kebiasaan  yang  umum,  sedangkan 
larangan  dalam  hadits  adalah  karena  kebiasaan  yang  umum  ini. 

Menurut  kami,  sebelum  wawasan  terbuka  lebar  (ilmu-ilmu  terse- 
bar)  maka  mereka  tidak  mengetahui  Maghrib  kecuali  Isya,  tetapi  se- 
karang  setelah  manusia  mengetahui  bahwa  ada  waktu  yang  dinama- 
kan  Maghrib  dan  ada  pula  Isya',  maka  mereka  kemudian  mengatakan 
Shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya  yang  terakhir. 
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Bab  Sebutan  Isya  dan  Atamah  Serta  Orang  yang  Berpendapat 
Bahwa  Masalah  Itu  Luas 

Abu  Huratrah  berkata  dari  NabI  Shallallahu  Alaihl  wa  Sallam, 
“Shalatyang  paling  berat  bagl  orang-orang  munafik  adalah 
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(shalat)  Isya ’  dan  fajar "  Befiau  bersabda  pula,  *Andalkata 
mereka  mengetahul  betapa  besar  pahala  shalat  ‘atamah  Osya) 

dan  fajar  (Subuh).™2 

Abu  Abdullah  berkata,  Tong  terplllh  (yaknl  yang  terbalk) 
hendaklah  dlsebut  shalat  Isya,  karena  Allah  Ta'ala  berffrman, 
'Don  sesudah  shalat  Isya '  (QS.  An-Nuun  58) 
Disebutkan  dari  Abu  Musa,  MKita  semua  bergtllran  untuk 
shalat  Isya  dengan  Nabt,  maka  bellqu  sertng  melambatkan 
waktu  mengerjakan  shalat  Itu  (yaknl  mengakhlrkan  dari  awal 

waktunya),m 

Ibnu  Abbas  dan  Alsyah  berkata,  “ Nabl  mengakhlrkan  woMunyo 
untuk  mengerjakan  shalat  Isya."  Sebaglan  shahabat  berkata 
dari  Alsyah,  *Nabl  mengkhlrkan  waktu  dalam  mengerjakan 

shalat  Atamah." 

Jablr  berkata,  "Nabi  blasa  mengerjakan  shalat  Isya.” 

Abu  Barzah  berkata,  *Nabi  sering  mengakhlrkan  shalat  Isya.” 
Anas  berkata,  ”Nabl  mengakhlrkan  shalat  Isya  yang  terakhlr.” 
Ibnu  Umar,  Abu  Ayyub,  dan  Ibnu  Abbas  berkata,  ”Nabl 
mengerjakan  shalat  maghrlb  dan  Isya.””03 


10Q2A1-Bukhari  menyebutkannya  secara  muallaq  di  sini  dengan  bentuk  Jazm,  seba- 
gaimana  dalam  Al-Fath  (2/44).  Ia  telah  menyandarkan  lafazh  yang  pertama  dalam 
Bab  Fadhlu  Al-lsyaa'  ]amaf atari  dari  Kitab  AI-Adaan,  hadits  nomor  (667).  ECemudian 
menyandarkan  lafazh  yang  kedua  dalam  Bab  At-IsHhaam  Fii  Al-Adzan  dari  Kitab  Al- 
Admnf  hadits  nomor  (615),  Taghliq  At-Ta'liq  (2/258). 

1003  Al-Hafizh  berkata  di  dalam  “Taghliq  At-Ta*tti{*  (2/  258-260):  "Semua  riwayat 
mu'allaq  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di  dalam  " Al-Jami'",  tetapi 
sanad-sanadnya  dihapus  dengan  tujuan  meringkas. 

Adapun  hadits  Abu  Musa:  maka  ia  telah  menyandarkannya  setelah  ini  dalam  satu 
bab,  hadits  nomor  (567)  dan  lafazhnya  disebutkan  antara  lain: 
al!J  JT  Ha  4jiA  &  J-S* 

Sesungguhnya  ia  menyebutkan  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  tamridh  karena 
penyebutannya  dengan  makna. 

Kemudian  hadits  Ibnu  Abbas,  maka  ia  menyandarkannya  di  dalam  Bab  An-Naum 
Qabla  Al-Isyaa,  nomor  (571). 

Sedangkan  hadits  Aisyah,  maka  ia  telah  menyandarkannya  dengan  lafazh  yang 
pertama  dalam  Bab  Fadhlu  AUlsya,  nomor  (566)  dari  jalur  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah  dari  Aisyah.  Adapun  lafazh  yang  kedua,  yaitu:  dengan  lafazh  "  Al-Atamah" 
maka  sang  mu'allif  telah  menyandarkannya  di  dalam  Bab  Khuruj  An-Nisa "  Ha  AU 
Masjid  Bi  Al-Latl,  nomor  (864),  dari  jalur  Syuaib,  dari  Az-Zuhri,  dengannya. 
Kemudian  hadits  Jabir,  maka  ia  telah  menyandarkannya  dalam  Bab  Waqtu  Al-lsya, 
nomor  (565). 

Selanjutnya  hadits  Abu  Barzah,  maka  pembahasannya  telah  dikemukakan  sebe- 
lum  ini  baru  saja,  sedangkan  hadits  Anas,  maka  disandarkan  dalam  Bab  Waqtu 
Al-lsya  Ha  Al-Lail,  nomor  (572). 
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SHALAT  W 

Judul  bab  ini  -  sebagaimana  yang  kalian  lihat  -  menyebutkan: 

LL-lj  i\jj  uiilij  ,  yakni  tidak  mengapa  apabila  kita  me¬ 

nyebutkan  nama  "  u&i  "  untuk  shalat  Isya',  atau  kita  menyebutnya 
"  tSlA  ",  perkara  dalam  masalah  ini  tidak  sempit.  Larangan  yang  ada 
tidak  lain  karena  dilihat  dari  sisi  adab  dan  tidak  adanya  perhatian 
orang-orang  Arab  badui  dari  sisi  bahasa,  jadi  bukan  berdasarkan 
keharaman,  bukan  pula  makruh;  karena  penamaan  Isya  dengan  kata 
Al-Atamah  telah  disebutkan  dalam  banyak  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  juga  dalam  perkataan  para  shahabat  beliau. 

Adapun  pendapat  yang  terpilih  (terbaik)  maka  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Al-Bukhari,  yaitu  dengan  mengatakannya  "e-UJi";  ka¬ 
rena  dalam  Kitab  Allah  disebut  dengan  lafazh  Kemudian  apa¬ 
bila  dikhawatirkan  terjadi  Al-Labs  (kerancuan)  maka  handaknya  men- 

taqyid  dengan  lafazh:  S . 


JU  (J  j»*}\  jJj  frjfh  «JU  k  oS  JlS  OUS  ®  ^  i 
fbj  4*  k  k  4  JU  jii  k  is  fJu 
p  uSJi  © 

yfe  v  l**  Ui  JUi  &S 

M  ji 


564.  Abdan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  ' Abdullah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dariAz-Zuhri,  Salim  berkata,  'Abdullah  telah  mengabarkan  kepada 
soya,  ia  berkata,  'Pada  suatu  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  Isya  bersama  kami  -  yaitu  shalat  yang  disebut  Atamah 
oleh  manusia  -  kemudian  beliau  berpaling  dan  menghadap  kepada  kami 
lantas  berkata,  "Tahukah  kalian  tentang  malam  kalian  ini,sesungguhnya 


Hadits  Ibnu  Umar,  disandarkan  dalam  At-Hajj,  nomor  (1673)  dan  dalam  Al- 
Maghmzi ,  nomor  (4414)  dengan  lafazh: 

<35  M 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas,  maka  ia  telah  menyandarkannya  dalam  Taqshir  Ash - 
Shalat ,  nomor  (1107)  dan  akan  dibicarakan  masalah  ini  pada  waktunya* 
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SYARAH  SHAHIH 
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setelah  seratus  tahun  (dari  malam  ini)  maka  tidak  akan  ada  seorang  pun 
yang  tersisa  (masih  hidup)  di  muka  bumi"t00i 

Syarah  Hadits 

Kalimat:  ,  maknanya:  lili  *4*  o* 

?  liail  (Kabarkanlah  kepaddku  tentang  malam  kalian  ini  apa  yang  akan  terjadi 
setelahnya?)  kemudian  menjadi  jelas  dengan  sabdanya,  "sesungguhnya 
setelah  seratus  tahun  ( dari  malam  ini)  maka  tidak  akan  tersisa  seorangpun 
yang  sekarang  masih  ada  di  muka  bumi".  Adapun  yang  dilahirkan  setelah 
itu  maka  akan  tetap  ada;  karena  apabila  semua  manusia  mati,  dan  ti¬ 
dak  ada  teisisa  seorangpun  pada  masa  seratus  tahun  itu,  niscaya  tidak 
ada  lagi  keturunan  setelahnya,  jadi  setiap  yang  lahir  setelah  sabda  Nabi 
itu,  akan  tetap  hidup  meskipun  lebih  dari  seratus  tahun. 

Adapun  orang  yang  ada  di  muka  bumi  saat  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  maka  tidak  akan  ada  yang  tetap  hidup  setelah 
seratus  tahun.  Namun  yang  zhahir  dari  sabda  Nabi  tersebut  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  manusia  (anak  cucu  Adam),  tidak  selainnya  be- 
rupa  jin  atau  setan  dan  yang  semisalnya,  demikian  juga  beberapa  he- 
wan  yang  mungkin  bisa  berumur  lebih  panjang. 

Ini  ditunjukkan  bahwa  setan  ada  di  bumi  dan  itu  tidak  diragukan 
lagi,  bersamaan  dengan  itu,  ia  akan  tetap  hidup  hingga  Han  Kiamat. 

Ibnu  Hajar  berkata  saat  menjelaskan  hadits  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  "Al-Fath"  (1/211,212),  Bab  As-Samar 
Fi  Al-Umr. 

"Kalimat:  j* T  $  ,  disebutkan  dengan  taqyid  dalam  riwayat  Ja- 

bir  bahwa  hal  itu  terjadi  sebulan  sebelum  kematian  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam 

Kemudian  kalimat:  ,  dibaca  Ara'aitdkum,  ada  dua  dhamir  (kata 

ganti),  yaitu  dhamir  mukhathab  satu  dan  banyak,  tidak  ada  tempatnya 
dalam  i'rab.  Hamzah  di  awal  adalah  Istifham.  Sedangkan  ru'yah  di  sini 

bermakna  Ilmu  atau  pengetahuan.  Sahingga  maknanya  adalah  fillet 
?  jJ&S  pyiut  jf  (apakah  kalian  mengetahui  malam  kalian  ini?).  Sedangkan 
kalimat  pelengkapnya  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu: :  ijili 

:  Jli  .  u  . 


1004  HR.  Muslim  (2537)  (217) 
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Ada  juga  makna  }  untuk  meminta  kabar,  seperti  firman  Allah 
Ta'ala:  ii  oj  ^4i'J  ji  "  Katakanlah:  "Terangkanlah  kepadaku  jika 


datang  siksaan  Allah  kepadamu!"  (QS.  Al-An'aam:  40) 

Az-Zamakhsyari  berkata,  "Maknanya:  Kabarkanlah  kepadaku Se- 
dangkan  hal  yang  berkaitan  dengan  permintaan  khabar  terhapus,  di- 
perkirakan  dengan  lafaz:  "Skpakah  yang  kalian  serukan?",  kemudian  tnen- 
cela  keros  mereka  dengan  membantah:  "Apakah  kalian  menyeru  (tuhan)  selain 
Allah?"  (QS.  Al-An'aam:  40) 


Saya  menyertakan  ungkapan-ungkapan  ini;  karena  sebagian  ma- 
nusia  ada  yang  menukil  perkataaan  Az-Zamakhsyari  tentang  ayat  ini 
kemudian  memahaminya  sesuai  dengan  makna  hadits,  ini  periu  di- 
tinjau  kembali;  karena  ia  telah  menyebutkan  kalimat  tersebut,  yaitu: 

padahal  itu  tidak  sesuai  dengan  yang  diingin- 

kan  dalam  konteks  ayat. 

Lafazh:  J-Ij  ,  dan  menurut  Al-Ashili  dengan  lafazh:  J*  , 

artinya  setelah  habis  seratus  tahun. 


Lafazh:  Sebagai  dalil  bahwa  huruf  y  juga  berfungsi  untuk 

permulaan  akhir  pada  zaman;  sebagaimana  pendapat  orang-orang 
Kufah.  Hal  itu  dibantah  oleh  para  ahli  Nahwu  dari  Bashrah  dan  me 
nakwilkan  sesuatu  yang  datang  dari  syahid-syahidnya,  seperti  firman 


Allah:  fj*'  dt  ^  Jjt  j*  "sejak  hari  pertama  adalah  lebih  paiut  bagimu 

untuk  shalat  di  dalamnya"  (QS.  At-Taubatu  108) 


Kalimat  ait  jfo  <j*  j *  ^  maksudnya:  tij 

ilb  (yang  sekarang  ada  pada  waktu  itu). 


Perkiraan  ini  ditetapkan  oleh  Al-Bukhari  dari  riwayat  Syu'aib,  dari 
Az-Zuhri,  sebagaimana  akan  disebutkan  dalam  Bab  Ash-Shalat  dengan 
lafazh  yang  lebih  lengkap  dari  ini 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  bermaksud  bahwa  masa  tersebut  akan  membinasakan  ge- 
nerasi  yang  mereka  ada  di  dalamnya"10®,  lalu  beliau  memperingat- 
kan  mereka  tentang  pendeknya  umur  mereka,  serta  memberitahukan 
bahwa  umur-umur  mereka  tidak  sama  dengan  umur  umat  sebelum- 
nya,  supaya  mereka  lebih  bersemangat  dalam  beribadah. 


1005  Dikatakan:  ifji  f >Ut  artinya:  mati  dan  hilang.  ox  ce  artinya  kema- 

tian  itu  menjemput  di  antara  mereka.  dan  ji j  artinya:  memangkas 

dan mencabut  sampai  akamya,  Lisaan  Al-Arab  (f  j  r) 
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An-Nawawi  berkata,  "Maksudnya  ialah  bahwa  setiap  yang  ada 
di  muka  bumi  pada  malam  itu  tidak  akan  hidup  lebih  dari  seratus  ta¬ 
hun,  dimulai  dari  malam  tersebut,  baik  yang  mati  sebelum  itu  (sebe- 
lum  seratus  tahun)  atau  tidak.  Namun  itu  bukan  berarti  menafikan  hi- 
dupnya  seseorang  yang  dilahirkan  setelah  malam  itu  lebih  dari  seratus 
tahun." 

Intinya:  kita  telah  paham  bahwa  orang  yang  dilahirkan  setelahnya 
masuk  dalam  pengecualian,  bahkan  bisa  juga  dikatakan  untuk  makh- 
luk  selain  manusia,  sehingga  jin  dan  setan  pun  tidak  termasuk  dalam 
sabda  Nabi  di  hadits  tersebut.1006 

Sekarang  bagaimana  halnya  dengan  Dajjal.  Dalam  Shahih  Muslim 
disebutkan  tentang  kisah  Dajjal,  bahwa  ia  dalam  keadaan  terbeleng- 
gu,  atau  terikat,  atau  dibelenggu  di  salah  satu  pulau  di  tengah  laut,1007 
dikabarkan  bahwa  ia  akan  keluar,  sedangkan  Dajjal  termasuk  dari 
keturunan  Adam  -  tidak  diragukan  lagi.  Namun  hadits  ini  dalam 
konteksnya  mengandung  sesuatu  yang  Idthirab  (goncang),  hadits  ini 
menurut  saya  terdapat  hal  yang  diragukan.  Hanya  saja  orang  yang 
menganggapnya  sebagai  hadits  shahih  tentu  akan  dengan  mudah 
menjawab  permasalahan  Dajjal,  bahwa  itu  juga  termasuk  pengecua- 
lian,  ia  dikhususkan  dengan  dalil  yang  terpisah. 

Disebutkannya  hadits  ini  -  dan  itu  ada  dalam  Ash-Shahihain  -  seca- 
ra  ringkas  menunjukkan  juga  atas  lemahnya  hadits  yang  terdapat  da¬ 
lam  Shahih  Muslim.  Namun  orang  yang  telah  menganggapnya  shahih 
niscaya  akan  mengatakan  sesuai  dengan  apa  yang  ditunjukkan  dalam 
hadits  itu,  sedangkan  orang  yang  ragu  terhadapnya,  maka  Allah  tidak 
akan  membebani  jiwa  kecuali  sesuai  dengan  kemampuannya. 

Adapun  syahid  yang  hendak  kita  ambil  dari  hadits  ini  adalah  la- 
fazh:  s-UJl  ( malam  shalat  Isya ,  yaitu  yang 

disebut  orang  Al-Atamah),  maksudnya  mereka  menamakannya  "Al- 
Atamah". 

Ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Jassasah,  sedangkan  Khi- 
dhir  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  ia  telah  meninggal  dunia  pada 
waktunya  sebagaimana  manusia  lainnya;  kalaupun  tidak  maka  ia 
termasuk  pengikut  Nabi  Isa,  namun  itu  tidak  masyhur. 

1006  Pensyarah  ditanya:  Apa  dalil  pengecualian  setan  dalam  hadits  ini? 

Syaikh  menjawab:  Dalilnya  bahwa  setan  telah  ditangguhkan  kematiannya  oleh 

Allah  Asm  wa  jalla  hingga  Hari  Kiamat. 

1007  HR.  Muslim  (2942)  (119) 
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Adapun  ucapan  orang  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  berita 
itu  telah  inutawatir,  bahwa  ia  telah  da  tang  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam",  maka  ini  adalah  perkataan  yang  sangat  mengheran- 
kan.  Mana  buktinya  kalau  ini  adalah  khabar  yang  mutawatir,  satu  saja 
tidak  ada!! 

Kalau  hanya  sekedar  mengaku-ngaku,  maka  setiap  orang  bisa  saja 
melakukannya,  bahkan  orang  bisa  mengaku  lebih  dari  itu. 

Al-Aini  berkata  dalam  "Umdah  Al-Qari"  (5/ 62): 

"Al-Bukhari  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  ber- 
hujjah  dengan  hadits  ini  bahwa  Khadhir  telah  meninggal,  namun  jum- 
hur  mengatakan  lain.  As-Suhaili  berkata,  dari  Abu  Umar  bin  Abdul 
Barr:  'Khabar-khabar  telah  inutawatir  tentang  bertemunya  Khadhir  de¬ 
ngan  sayyidina  RasuluUah,I  Ini  membantah  pendapat  yang  mengata¬ 
kan:  seandainya  ia  masih  hidup  niscaya  berkumpul  dengan  Nabi  kita 
Muhammad  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam  ." 

Selanjutnya  bahwa  tidak  bertemimya  Khadhir  dengan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  tidak  ada  pengaruhnya  dalam  masalah 
kehidupan  atau  lainnya;  karena  kita  semua  telah  berikrar  untuk  ber- 
iman  kepada  beliau,  meskipun  tidak  mungkin  lagi  melihatnya. 

Kemudian  Ibnu  Abbas  dan  Wahb  berpendapat  bahwa  Khadhir 
adalah  Nabi  yang  diutus.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
Khadhir  seorang  Nabi  adalah  Muqatil  dan  Isma'il  bin  Abu  Ziyad  Asy- 
Syami. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  seorang  wali. 

Abu  Al-Faraj  berkata,  "Yang  benar  bahwa  ia  adalah  seorang  Nabi". 

Hadits  tersebut  tidak  mencakup  Isa;  karena  ia  tidak  berada  di 
muka  bumi,  tidak  pula  Khadhir;  karena  ia  berada  di  laut,  bukan  karena 
keduanya  tidak  termasuk  manusia.  Demikian  juga  jawaban  untuk 
masalah  Iblis. 

Dikatakan:  Makrva  hadits  adalah  tidak  akan  tersisa  di  antara  yang 
kalian  lihat  dan  kalian  ketahui,  jadi  hadits  ini  umum  tapi  maksudnya 
khusus. 

Untuk  menjawab  pemyataan  ini  maka  kami  katakan:  Sesungguh¬ 
nya  yang  diinginkan  adalah  orang-orang  yang  berada  di  muka  bumi 
yaitu  kaum  muslimin  sebagai  Ummat  Ijabah,  dan  orang-orang  kafir 
adalah  Ummat  Dakwah.  Sementara  Isa  dan  Khadhir  tidak  termasuk  da¬ 
lam  Umat  di  sini,  sedangkan  setan  bukan  termasuk  keturunan  Adam. 


«21> 
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Bab  Waktu  Shalat  Isya*  Apabila  Orang  Banyak  Sudah  Berkumpul 
atau  Mereka  Terlambat'Berkumpulnya 


^  >U.  db  ji 5  «i*  jj  ^iiii  # 

3i&'  JL*  oir  jiii  ,ij  4^  ii\  JU  sSu*  ^  h 

lil  bb.Jr1  j  Jtj  s^p-L^JL 

^  s-  *■  >■  ^ 

>=-T  i^is  ij|3  J*£Ji  3^ 


565.  Muslim  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
’Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim , 
dari  Muhammad  Ibnu  Amr,  ia  adalah  Ibnu  Al-Husain  bin  Ali,  ia  ber¬ 
kata,  'Kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  shalat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Jabir  menjawab,  "Nabi  shalat  Zhuhur 
pada  waktu  matahari  tergelincir  (condong),  shalat  Ashar  ketika  mataha- 
ri  masih  bersinar  terang,  shalat  Maghrib  ketika  matahari  telah  tertutup 
tabir  (hilang  dari  pandangan),  sedangkan  Isya  jika  orang-orang  sudah 
banyak  berkumpul ,  maka  beliau  menyegerakan  shalat;  dan  jika  masih 
sedikit,  beliau  menunggu.  Adapun  shalat  Subuh  beliau  melaksanakan- 
nya  ketika  hari  masih  gelap".,oos 


1008  HR.  Muslim  (646)  (233) 
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Syarah  Hadits 

Pertanyaan  mereka  kepada  Jabir  tidak  hanya  sekedar  dijadikan 
sebagai  teori  saja,  tetapi  dengan  maksud  untuk  diamalkan;  yakni  yang 
harus  diamalkannya.  Demikianlah  seharusnya  seorang  muslim,  ya- 
itu  apabila  telah  jelas  baginya  perkara-perkara  sunnah  maka  ia  segera 
mengambilnya  dan  mengamalkannya. 

Ini  tentunya  bertentangan  dengan  apa  yang  fcerjadi  pada  sebagian 
manusia  pada  zaman  sekarang  ini,  engkau  akan  dapati  mereka:  selalu 
mencari,  membahas  dan  mencarl  Tujuan  akhir  mereka  adalah  sekedar 
mengetahui  saja,  adapun  mengamalkannya  maka  itu  bisa  dihitung 
dengan  jarijemeri. 

Hadits  ini  mengandung  dalil,  yaitu  berusaha  selalu  memperhati- 
kan  keadaan  manusia,  yaitu  bisa  saja  ada  sesuatu  sebab  yang  lebih 
utama  namun  diakhirkan  dan  mengamalkan  yang  di  bawahnya.  Se- 
bagaimana  Rasulullah,  beliau  lebih  suka  jika  mengakhirkan  shalat 
Isya\  akan  tetapi  jika  manusia  telah  banyak  yang  berkumpul,  maka 
beliau  tidak  suka  menahan  mereka,  tetapi  menyegerakan  shalatnya. 

Kemudian  apakah  semacam  itu  boleh  kita  katakan:  kalau  manusia 
lebih  suka  jika  diakhirkan  karena  suatu  sebab,  seperti  misalnya  turun 
hujan  sangat  deras  sekali  pada  waktu  yang  seharusnya  disegerakan, 
atau  yang  semisal  dengan  itu? 

Kita  katakan:  Ya;  sebab  selama  Rasulullah  memperhatikan  manu¬ 
sia  dalam  hal  menyegerakan,  maka  dikatakan  perhatian  pula  ketika 
mengakhirkan,  namun  pada  masalah-masalah  yang  bersifat  sementara 
(ada  penyebabnya),  bukan  terus-menerus. 
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Bab  Keutamaan  Shalat  Isya' 
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566.  Yahya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Al- 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab 
dari  Urrnh  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya,  ia  berkata , 
‘Pada  suatu  malam  Rasulullah  melambatkan  shalat  isya ,  hal  itu  terjadi 
sebelum  Islam  tersiar.  Beliau  tidak  keluar  sehingga  Umar  mengatakan, 
'(Sesungguhnya)  para  waniia  dan  anak-anak  telah  tidurf  Lain  beliau 
keluar  dan  bersabda  kepada  ahli  masjid,  "Tidak  ada  seseorang  pun  dari 
penduduk  bumi  yang  menantikan  shalat  Isya  selain  kalian.  "m9 

[Hadits  566  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  569, 862  dan  864] 


Syarah  Hadits 

Inilah  rahasianya,  yaitu  ketika  Aisyah  berkata,  " Hal  itu  terjadi 
sebelum  Islam  tersiar";  karena  beliau  bersabda,  " Tidak  ada  seseorang  pun 
dari  penduduk  bumi  yang  menantikan  shalat  Isya  selain  kalian". 


1009  HR.  Muslim  (638)  (218) 
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SHAIAT 

Saat  itu  jumlah  kaum  muslimin  masih  sedikit,  atau  saat  itu  orang- 
orang  menyegerakan  shalat  Isya  dan  tidak  ada  yang  mengakhirkannya 
selain  kalian. 
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567.  Muhammad  bin  Al-Ala  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
' Abu  Usamah  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Buraid,  dari  Abu 
Burdah  dari  Abu  Musa,  ia  berkata ,  'Aku  dan  beberapa  shahabatku  yang 
datang  bersamaku  dengan  perahu  singgah  di  daerah  Buth-han1010,  kala 
itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  Madinah.  Maka  setiap 
malam  sekelompok  dari  mereka  bergiliran  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ketikashalat  Isya.  Kami  bersepdkat  dengan  Nabi,  yakni 
soya  dan  shahabat-shahabat  saya.  Namun,  beliau  mempunyai  kesibukan 
de-ngan  urusannya,  sehingga  beliau  mengakhirhan  shalat  sampai  tengah 
malam.  Kemudian  Nabi  keluar,  lalu  shalat  mengimami  mereka.  Begitu 
selesai  shalat,  beliau  bersabda  kepada  orang-orang  yang  hadir,  ‘Perla- 
han-lahanlah,  bergembiralah  kalian,  sesungguhnya  sebagian  dari  nik- 


1010  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fatk  (2/48),  "lafazh:  auk;  ^ ,  dengan  memfathah- 
kan  huruf  Bfl'  dari  rf  ^  "  y  dan  mend/wmTrtatokannya  dari  "  "* 
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mat  Allah  atas  kalian  adalah  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  dari  manu- 
sia  yang  shalat  pada  saat  ini  selain  kalian "  Atau  beliau  bersabda,  "Tidak 
ada  seorang  pun  yang  shalat  pada  saat  ini  selain  kalian."  Ia  tidak  tahu 
manakah  di  antara  dua  kalimat  itu  yang  beliau  ucapkan.  Abu  Musa 
berkata,  "Maka,  kami  kembali  dengan  riang  gembira  karena  apa  yang 
telah  kami  dengar  dari  Rasulullah  itu"lon 

Syarah  Hadits 

Hadits  ini  mengandung  dalil  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
mengakhirkan  shalat  Isya. 

Hadits  ini  juga  mengandung  dalil  bahwa  di  antara  bentuk  nikmat 
Allah  kepada  manusia  adalah  karunia  berupa  kesesuaian  dengan  sya- 
riat,  tidak  diragukan  lagi  bahwa  ini  adalah  sebaik-baiknya  nikmat;  ka¬ 
rena  bertepatan  dengan  syariat  menimbulkan  kenikmatan  jasmani  dan 
rohani1012 

Kenikmatan  jasmani  lainnya  tidak  lain  hanya  mendapatkan  gizi 
pada  tubuhnya  saja,  selanjutnya  ia  bisa  menjadi  kebaikan  bagi  sese- 
orang,  dan  bisa  pula  menjadi  keburukan;  karena  di  antara  hamba- 
hamba  Allah,  ada  yang  apabila  dikaruniakan  kekayaan,  maka  keka- 
yaan  itu  justru  akan  merusaknya,  ada  pula  yang  diuji  dengan  kefa- 
kiran,  namun  kefakiran  tersebut  menjadikan  ia  rusak. 

Dalam  hadits  ini  juga  mengandung  dalil  adanya  luapan  rasa  se- 
nang  ketika  mendapatkan  nikmat  dari  Allah,  terlebih  lagi  apabila  ke¬ 
nikmatan  tersebut  menyangkut  perkara  agama,  baik  perkara-perkara 
agama  itu  berupa  ibadah  atau  termasuk  ilmu-ilmu  yang  bermanfaat 
dan  atau  yang  lainnya. 


1011  HR.  Muslim  (641)  (224). 

Ibnu  Al-Atsir  berkata,  "  jU '  artinya  adalah  tengah  malam.  Dan  buhrah  setiap 

hal  maksudnya  adalah  bagian  tengahnya."  Akhir  kutipan. 

1012  Pensyarah  di  tanya:  Di  mana  letak  nikmatnya  ketika  para  shahabat  menunggu 
shalat  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  ini? 

Syaikh  menjawab:  Perbuatan  menunggu  shalat  adalah  kebaikan  dan  nikmat; 
karena  seseorang  dianggap  sedang  dalam  shalat  selama  ia  menunggu  shalat. 


*LUll  ji  i'J*i  U 

Bab  Tidak  Disukai  Tidur  Sebelum  Shalat  Isya' 
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568.  Muhammad  bin  Salam  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata, 
'Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  'Khalid  Al-Hadzdza'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Al-Minhal,  dari  Abu  Barzah:  Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membenci  tidur  sebelum  Isya'  dan  bercakap-cakap  setelahnyaim 


Syarah  Hadtts 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  suka  tidur  sebelum  shalat 
Isya;  karena  seseorang  biasanya  apabila  tidur,  maka  ada  dua  kemung- 
kinan:  Mungkin  ia  akan  tertidur  lelap  hingga  tidak  bisa  bangun,  atau 
tidumya  terpotong  hingga  mengakibatkan  kegelisahan  dan  kebingu- 
ngan;  sebab  mayoritas  manusia  apabila  bangun  sebelum  tidumya 
puas  maka  akan  menimbulkan  sesak  dada,  gelisah  dan  bingung,  bah- 
kan  bisa  pula  menyebabkan*hilangnya  rasa  kantuk  sehingga  tidak  bisa 
tidur  kembali.  Oleh  karena  itu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
menyukai  tidur  sebelum  shalat  Isya'. 

Lafazh:  artinya  perbincangan  manusia  satu  sama  lain- 

nya,  akan  tetapi  para  ulama  mengecualikan  perbincangan  seseorang 

1013  HR.  Muslim  (647)  (236). 
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terhadap  keluarganya  (isterinya)  atau  tamunya,  maka  yang  demi- 
kian  itu  tidak  mengapa  (tidak  dibenci);  karena  berbicara  dengan  ke- 
luarga  mengandung  mashlahat  yang  banyak,  yaitu:  mengeratkan  hu- 
bungan  kekeluargaan,  memasukkan  kebahagian  pada  mereka,  dan 
mengungkapkan  keluasan  berbicara  saat  itu. 

Kemudian  berkenaan  dengan  sang  tamu  maka  ini  sifatnya  mengi- 
kuti;  sebab  apabila  ada  seorang  tamu  yang  datang  berkunjung  kepa- 
damu  setelah  shalat  Isya,  maka  mau  tidak  mau  hams  dilayani  dengan 
berbicara  padanya;  karena  ini  term  as  uk  bagian  dari  memuliakannya. 

Para  ulama  juga  mengecualikan  begadang  malam  dalam  rangka 
membicarakan  masalah  ilmu  dan  berdiskusi  tentangnya.  Mereka  ber- 
dalil  dengan  perbuatan  Abu  Hurairah/  bahwa  ia  terbiasa  begadang 
pada  malam  hari  untuk  menghapal  hadits-hadits  Rasulullah. 

Barangkali  bisa  ditambah  lagi  dengan  perkara  yang  ke  empat, 
yaitu:  manakala  berbicara  masalah  kemashlahatan  kaum  muslimin; 
seperti  berkumpulnya  para  gubemur  untuk  membicarakan  hal-hal 
yang  bermanfaat  bagi  negerinya  masing-masing,  dan  atau  yang  sema- 
cam  dengan  itu. 

Yang  penting  untuk  diperhatikan  bahwa  Rasulullah  tidak  suka 
berbincang-bincang  setelah  shalat  Isya'.  Alasannya  ialah  bahwa  sese- 
orang  apabila  berbincang-bincang  maka  otomatis  tidumya  akan  ter- 
lambat,  sehingga  kemungkinan  besar  shalat  malamnya  terlewat,  atau 
kehilangan  sesuatu  yang  lebih  besar  dari  itu,  yaitu  shalat  Fajar  pada 
waktunya,  atau  tidak  bisa  berjama'ah.  Riset  kedokteran  mengung¬ 
kapkan  bahwa  tidur  di  awal  malam  lebih  utama  dilihat  dari  sisi  kese- 
hatan,  sehingga  orang  yang  berbincang-bincang  otomatis  kehilangan 
keutamaan  ini  juga. 

Namun,  jika  temyata  ada  sebab  berupa  kemashlahatan  umum  atau 
pribadi  yang  harus  diselesaikan,  maka  itu  tidak  mengapa.1014 


1014  Syaikh  Pensyarah  ditanya:  Pada  waktu  musim  dingin,  maka  malam  menjadi  lebih 
panjang,  kemungkinan  seseorang  memiliki  kemashlahatan  yang  boleh  jadi  tidak 
terlalu  mendesak  dan  tidak  pula  darurat  (terlalu  penting  sekali),  dalam  hal  ini 
apakah  kita  tetap  mengatakan:  Sesungguhnya  seseorang  yang  duduk  berbincang 
menghabiskan  malam  setelah  shalat  Isya,  berarti  ia  telah  jatuh  pada  hal  yang 
dibenci  ini  syariat  (makruh)  ? 

Syaikh  menjawab,  "Jangan  engkau  katakan  itu;  karena  itu  termasuk  mashlahat, 
dan  sebagaimana  telah  engkau  sebutkan  bahwasanya  panjangnya  malam  pada 
musim  dingin  bisa  menimbulkan  perkara-perkara  benyak  yang  tidak  mungkin 
dikerjakan  pada  waktu  siang  hari. 

Permasalahannya  sekarang,  apakah  karahah  ini  masuk  dalam  kategori  karahah 


a*  jii  jJ  fj3t 

Bab  Ketlduran  Sebelum  Shalat  Isya' 
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569.  MAyyub  bin  Sukiman  tekh  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  soya  dart  Sukiman ,  tekh  ber¬ 
kata  Shalih  bin  Kaisan:  Ibnu  Sythab  tekh  mengabarkan  kepada  soya, 
dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  berkata ,  "Pada  suatu  makm  Rasulullah 
Shalklkhu  Akihi  wa  Salkm  mengakhirkan  shalat  Isya',  sehingga 
Umar  berkata,  'Shakt,  para  wanita  dan  anak-anak  tekh  tertidur.  Maka 
beliau  keluar  klu  bersabda,  " Tidak  ada  yang  masth  menunggu  shakt 
di  antara  penghuni  bumi  ini  sekin  kalkn",  Ia  (Umar)  berkata,  'Shakt 
tidak  dilaksanakan  ketika  itu  kecuali  di  Madinah.  Mereka  mengerja- 


syar'iyyah  atau  sekedar  karahah  sebagaimana  Nabi  ShaUallahu  Ataihi  wa  Sallam 
membenri  Adh-Dhabb  (kadal)  dan  makan  bawang  merah  atau  semisalnya? 
Jawabaiutya:  Ada  beberapa  kemungkinan,  akan  tetapi  para  ulama  mengarahkan- 
nya  pada  karahah  syar'iyyah  Mereka  berpendapat:  Dimakruhkan  kecuali  apabila 
ada  keperluan  atau  kemashlahatan. 
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kan  shalat  (Isya)  di  aniara  hilangnya  mega  merah  dan  sepertiga  malam 
yang  pertama'." 

Syarah  Hadits 

Alasan  penyebutan  hadits  ini  setelah  judul  bab  tersebut  jelas,  ya- 
itu  ketika  dikatakan:  para  wanita  dan  anak-anak  telah  tertidur.  Apa- 
kah  yang  dimaksud  adalah  wanita-wanita  dan  anak-anak  yang  ada  di 
Masjid  atau  di  rumah-rumah? 

Jawabannya:  Ada  dua  kemungkinan  makna:  Mungkin  mereka 
adalah  yang  ada  di  Masjid  apabila  memang  hadir  di  sana,  mungkin 
pula  mereka  yang  ada  di  rumahnya  sebelum  wali-wali  mereka  kem- 
bali.  Selama  dua  makna  itu  mengandung  kemungkinan  makna,  dan 
keduanya  sama-sama  cocok,  maka  boleh  dimaknai  kedua-duanya, 
sehingga  artinya:  Telah  tidur  para  wanita  dan  anak-anak  yang  hadir  di 
Masjid  dan  para  wanita  dan  anak-anak  yang  berada  di  rumah-rumah 
mereka. 

Kalimat:  'Shalat  tidak  dilaksanakan  ketika  itu  kecuali  di  Madinah'.  Ini 
seperti  penjelasan  untuk  hadits  Aisyah  yang  telah  lalu,  yaitu:  hal  itu 
sebelum  Islam  tersiarltersebar.ims 

Ibnu  Hajar  di  dalam  "Al-Fath"  (2/50)  berkata, " 

Kalimat;  "  II/'  dibaca:  Walaa  Tushallaa  (shalat  tidak  dilaksana¬ 
kan),  yakni:  shalat  Isya.  Maksudnya:  Bahwa  shalat  itu  tidak  dilaksa¬ 
nakan  dengan  cara  yang  khusus  -  yaitu;  dengan  jama'ah  -  kecuali  ha- 
nya  di  Madinah.  Tentang  hal  ini  Ad-Dawudi  lebih  memperjelasnya 
dengan  mengatakan,  "Karena  orang-orang  yang  ada  di  Mekah  saat  itu 
adalah  orang-orang  lemah,  mereka  tidak  melaksanakan  shalat  kecuali 
dengan  cara  sembunyi-sembunyi.  Adapun  daerah-daerah  lain  selain 
Mekah  dan  Madinah  maka  Islam  belum  ada". 

Lafazh  yakni  Nabi  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para 

shahabatnya.  Di  sini  disebutkan  keterangan  waktu  yang  terbaik  bagi 
shalat  Isya;  karena  konteksnya  mengisyaratkan  pelaksanaan  shalat 
tersebut  secara  rutin.  Sedangkan  dalam  hadits  riwayat  An-Nasa'i  di¬ 
sebutkan  dengan  lafazh  perintah.  Hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Ib¬ 
rahim  bin  Abu  Ablah,  dari  Az-Zuhri.  Lafazhnya: 


1015  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


855 


J»  KlfAB 


t  JS  J\  $h  v^:  5 1  jy;  u  ^  :  3  is  fi 

/  y  ^  ^ 


"Kemudian  ia  berkata,  " Lakukanlah  shalat  Isya'  antara  hUangnya  mega  merah 
sampai  sepertiga  malam  (pertama)". 

Tidak  ada  pertentangan  antara  ucapan  yang  ada  dalam  hadits  ini 
dengan  ucapan  yang  ada  dalam  hadits  Anas:  oi  JJ  iiLiil  yf-\  Ait 

"Beliau  mengakhirkan  shalat  hingga  tengah  malam1',  karena  hadits  Aisyah 
tersebut  mungkin  menjelaskan  tentang  kebiasaan  yang  dilakukan  Ra- 
sulullah. 

Atau  kemungkinan  lain  bahwa  yang  dimaksud  " hingga  tengah 
malam "  adalah  akhir  waktunya,  sedangkan  sepertiga  malam  pertama 
adalah  waktu  yang  terpilih  (terbaik).  Inilah  yang  lebih  kuat;  karena 
hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  -  yang  menyebutkan,  "Shalat 
Isya  waktunya  hingga  tengah  malam"  l016-  menunjukkan  hal  itu.  Dan 
bahwa  antara  sepertiga  dan  setengah,  yaitu  seperenam,  adalah  waktu 
shalat  Isya'  yang  terbaik,  namun  seandainya  dikedepankan  pun  tidak 
mengapa. 
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570.  Mahmud  tetefc  memheritahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  'Ab~ 
durrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij  teldh 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  ’Nafi  telah  mengabarkan  kepadaku, 
ia  berkata, ' Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami  bah - 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  w  Sallam  disibukkan  oleh  suatu  urn - 


s an  pada  suatu  malam  sehingga  beliau  mengakhirkan  shalat  Isya'.  Kami 


1016  HR.  Muslim  (612)  (172) 
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pun  tidur  di  masjid  kemudian  bangun,  kemudian  tertidur  kemudian 
bangun  lagi,  Sesudah  itu  Rasulullah  datang  kepada  kami,  kemudian 
beliau  bersabda,  "Tidak  seorang  pun  penduduk  burnt  yang  memntikan 
shalat  selain  kalian."  Ibnu  Umar  tidak  peduli,  apakah  melakukan  shalat 
pada  saat  permulaannya  atau  pada  akhir  waktunya  jika  tidak  khawatir 
tidur  lelap  sehingga  dia  melalaikan  shalat,  dan  dia  sering  tidur  sebelum 
isya.  Ibnu  Juraij  berkata,  'Soya  telah  katdkan  kepada  Atha \  " 
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571.  Dan  w  berfcata,  'Soya  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  'Pada  sua-tu 
malam  Rasulullah  terlambat  melakukan  shalat  Isya '  sehingga  jama'ah 
(yang  menunggu  beliau)  tertidur,  kemudian  mereka  bangun,  tertidur 
dan  bangun  kembali.  Maka,  berdirilah  Umar  bin  Al-Khaththdb,  kemu¬ 
dian  berkata,  'Shalat!,  Atha  berkata:  Ibnu  Abbas  mengatdkan,  ' Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  -  seakan-akan  soya  melihat- 
nya  sekarang  ini  -  kepala  beliau  meneteskan  air,  sedang  tangannya  dile- 
takkan  di  atas  kepalanya  {mengusap  kepala  dari  samping]  dan  bersab¬ 
da,  " Kalau  tidak  akan  memberatkan  bagi  umatku,  akan  kuperintahkan 
mereka  untuk  melakukan  shalat  isya  pada  waktu  begini ",  Saya  pun 
meminta  kepastian  kepada  Atha  perihal  cara  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  meletakkan  tangan  di  atas  kepala  beliau  sebagaimam  yang 
diberitahukan  oleh  Ibnu  Abbas?"  Kemudian  Atha'  merenggangkan ml 
jari-jarinya  kepadaku  (perazvi),  lain  meletakkan  ujung  jari-jarinya  di  atas 
tanduk  kepala  dan  merapatkannya.  Kemudian  menjalankannya  di  atas 
kepala,  sampai  ibu  jarinya  menyentuh  ujung  telinga  pada  pelipis  dan 
sisi  janggut.  Dia  tidakpelan-pelan  dan  tidakjuga  tergesa-gesa101s  dalam 
melakukannya,  melainkan  seperti  itu.  Nabi  bersabda,  " Seandainya  tidak 
karena  memberatkan  umatku,  niscaya  aku  perintahkan  mereka  melaku- 
kan  shalat  (Isya)  pada  xvaktu  demikian  ini"1019 
[Hadits  571  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  7239]. 

Syarah  Hadits 

Hadits  di  atas  mengandung  beberapa  faedah  dalam  masalah  ushul 
dan  fikih,  di  antaranya: 

1.  Para  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  tidur  itu  tidak  mem- 
batalkan  wudhu  secara  mutlak,  berdasarkan  ucapannya  "kami  tidur 
di  masjid  kemudian  bangun,  kemudian  tertidur  kemudian  bangun  lagi", 
Zhahir  keadaan  yang  ada,  bahwa  mereka  tidak  berwudhu  lagi. 

Di  antara  yang  menunjukkan  perkataan  ini  juga  adalah  apa 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Anas,  bahwa  para  shahabat  menunggu 
shalat  Isya  hingga  kepala-kepala  mereka  menunduk  (karena  kantuk), 
kemudian  langsung  shalat  dan  tanpa  berwudhu  lagi.1<E0 

Akan  tetapi  permasalahan  ini  menimbulkan  perbedaan  panda- 
ngan  di  kalangan  ulama  hingga  mencapai  delapan  pendapat.1”' 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurut  saya  adalah 
bahwa  orang  yang  tertidur  hingga  ia  sama  sekali  tidak  merasakan 
dirinya  sendiri  (tidak  sadar  betul),  maka  wudhunya  batal.  Sedang- 
kan  orang  yang  tertidur  namun  bisa  merasakan  dirinya  sendiri  hing¬ 
ga  mengetahui  kalau  keluar  angin  dan  semisalnya,  maka  ini  tidak 


1017  Baddada  artinya  merenggangkan.  Al-Fath  (2/51) 

10\B  Al-Fath  (2/51). 

1019  HR.  Muslim  (639, 642)  (220, 225) 

Al-Hafizh  berkata  di  dalam.  Al-Fath  (2/51).  Kalimat:  'Ibnu  Juraij  berkata'  adalah 
dengan  isnad  sepeiti  yang  sebelumnya,  yaitu  Mahmud,  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ibnu  Juraij.  Sementara  orang  yang  menyangkanya  mu'allaq  berpendapat  Wahm. 

1020  HR.  Muslim  (376)  (125) 

1021  Lihatlah  pendapat-pendapat  ini  ini  dalam  "Al-Majmu"  (2/18),  "Raudhah  Ath-Tha- 
libin"  (1  /74),  "Al-Mughni"  (1/113),  "Majmuu'  Fataawa  Syaikhul  Islam"  (21/228),  "Al- 
Mubdi'"  (1/159),  "Al-Insfmf  (1/199)  dan  "Kasysyaf  Al-Qina'"  (1/149) 
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membatalkan  wudhu,  meskipun  ia  sampai  tertidur  atau  sambil  ber- 
baring;  karena  pelajaran  di  ambil  dari  sadamya  akal,  sehingga  kapan- 
pun  seseorang  mengetahui  kalau  dirinya  batal  (kentut)  maka  wudhu- 
nya  tidak  batal,  dan  kapanpun  seseorang  tidak  bisa  mengetahui  kalau 
nanti  dirinya  kentut  maka  wudhunya  batal. 

2.  Keutamaan  mengakhirkan  shalat  Isya',  berdasarkan  sabda  beliau, 
" Tidak  seorang  pun  penduduk  bumi  yang  menantikan  shalat  selain  ka¬ 
lian 

3.  Apabila  khawatir  tidak  bisa  menahan  kantuk  (ketiduran)  maka 
yang  lebih  afdhal  adalah  menyegerakan  shalat  Isya. 

4.  Kadang-kadang  sesuatu  yang  tidak  lebih  utama  menjadi  lebih  uta- 
ma  daripada  sesuatu  yang  utama. 

Sesuatu  yang  utama  di  sini  adalah  mengakhirkan  shalat  Isya', 
dan  yang  tidak  lebih  utama  yaitu  menyegerakannya,  tetapi  jika  sese¬ 
orang  merasa  khawatir  terhadap  kantuk  yang  menyerangnya,  bahkan 
ketiduran  hingga  tidak  bisa  bangun  maka  yang  utama  adalah  me¬ 
nyegerakan  shalat 

Ini  adalah  kaidah  umum  yang  sudah  dikenal  di  kalangan  ulama; 
yakni  bahwa  kadang-kadang  hal  yang  tidak  lebih  utama  bisa  naik 
kedudukannya  menjadi  lebih  utama. 

Di  antara  hal  itu  adalah  perbuatan-perbuatan  Rasulullah,  beliau 
biasa  memerintahkan  dan  menganjurkan  serta  memotifasi  tentang 
pentingnya  mengantarkan  jenazah  misalnya,  kemudian  suatu  ketika 
ada  jenazah  yang  diusung  melewati  beliau,  saat  itu  beliau  sedang 
beibincang  dengan  kaumnya,  namun  beliau  tetap  di  sana  dan  tidak 
ikut  mengantarkan  jenazah  tersebut;  karena  yang  tidak  lebih  utama  di 
sini  menjadi  lebih  utama.  Kemungkinan  besar  tetap  tinggalnya  beliau 
bersama  kaumnya  membicarakan  sesuatu  lebih  bermanfaat  daripada 
ikut  mengusung  jenazah. 

Contoh  lain:  Suatu  ketika  beliau  ditemui  oleh  sekelompok  kaum, 
lalu  kaum  itu  membuatnya  sibuk  sehingga  beliau  tidak  sempat  melak- 
sanakan  shalat  sunnah  rawatib  Zhuhur,  maka  beliau  meng<f«d/wnya 
setelah  Ashar.1022 

Yang  penting  bahwa  kaidah  ini  adalah  kaidah  yang  sangat  ber- 
guna,  yaitu  bisa  saja  sesuatu  yang  tidak  lebih  utama  menjadi  lebih 
utama  dibandingkan  yang  utama. 


1022  HR.  Bukhari  (4370),  Muslim  (834)  (297) 
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5.  Tidak  mengapa  mengingatkan  imam  ketika  imam  mengakhir- 
kan  shalat;  karena  Umar  mengingatkan  Nabi  Shallallahu  Ataihi  wa 
Sallam  tentang  hal  itu,  dan  beliau  tidak  menyangkalnya,  dan  tidak 
pula  mengatakan,  "Say a  lebih  bagus  dan  lebih  mengetahui",  justru 
beliau  keluar  dan  shalat  bersama  para  shahabatnya. 

6.  Kelembutan  dan  kasih  sayang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terhadap  umatnya;  karena  beliau  bersabda,  "Seandainya  tidak  ka¬ 
rena  memberatkan  umatku,  niscaya  aku  perintahkan  mereka  melakukan 
shalat  (Isya)  pada  waktu  demikian  ini" 

7.  Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kadang  mengeluarkan 

hukum-hukum  tanpa  wahyu,  sebagaimana  sabda  beliau  pada  la- 
fazh  "  "  (niscaya  aku  perintahkan  mereka).  dan  tidak  menga¬ 
takan,  "  it  J'j  "  (niscaya  Rabbku  akan  menyuruhku  untuk 

memerintahkan  mereka).  Begitulah  yang  ada,  akan  tetapi  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  mengumumkan  suatu  hukum, 
kemudian  Allah  menyetujuinya,  maka  ia  menjadi  seperti  wahyu 
dari  Allah.  Dengan  sebab  ini  kita  katakan,  "Sesimgguhnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  mengetahui  sesuatu,  kemudian 
menetapkannya,  maka  itu  menjadi  sunnah  beliau". 

Jadi,  penetapan  Allah  terhadap  Nabi-Nya  mengenai  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  ibadah-ibadah  yang  disyariatkan  untuk  umat  ba- 
gaikan  wahyu.  Dari  sini  kita  mengetahui  bahwa  firman  Allah,  "Uca- 
pannya  itu  tidak  lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya)",  yang 
dimaksud  di  sini  bukanlah  ucapan  yang  terlontar  dari  diri  Nabi  sen- 
diri,  tetapi  maksudnya  ialah  Al-Qur'an,  sebagaimana  yang  dipilih 
oleh  Imam  ahli  tafsir:  Ibnu  Jarir  Rahimahullah . loa 

Sehingga  maksud  firman  Allah,  " Dan  tiadalah  yang  diucapkannya 
itu  menurut  kemauan  hawa  nafsunya.  Ucapannya  itu  tidak  lain  hanyalah 
wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya)"  (QS.  An-Najm:  3-4)  adalah  bahwa 
Rasul  tidak  pemah  berbicara  dari  hawa  nafsunya,  tetapi  senantia- 
sa  berbicara  berdasarkan  sesuatu  yang  diwahyukan  kepada  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

8.  Termasuk  faedah  ushul  bahwa  asal  dari  suatu  perintah  adalah 
wajib,  berdasarkan  sabda  beliau:  " Seandainya  tidak  memberatkan  nis¬ 
caya  soya  akan  memerintahkan  mereka".  dan  seandainya  asal  perin¬ 
tah  itu  bukanlah  wajib,  maka  tidak  mungkin  dikatakan  adanya 


1023  Tafsir  Ath-Thabari  (27/42) 
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masyaqqah  (sesuatu  yang  memberatkan).  Jadi  bisa  ditarik  kesim- 
pulan;  bahwa  apa  saja  yang  tidak  ditekankan/diwajibkan  kepada 
seseorang  maka  tidak  ada  keberatan  di  dalamnya;  karena  kalau 
mau,  ia  melaksanakannya  dan  kalau  tidak  mau  maka  tidak  me* 
ngamalkannya. 

Maka  inilah  salah  satu  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  asal  dari 
suatu  perintah  adalah  wajib.  Saya  maksudkan:  Perintah  Allah  terha- 
dap  Rasul-Nya/  maka  para  ulama  dalam  hal  ini  terbagi  menjadi  bebe- 
rapa  madzhab:1084 

Pertama:  Bahwa  asal  dari  suatu  perintah  adalah  sunnah,  bukan 
wajib.  Mereka  berpendapat:  Karena  apabila  beliau  memerintahkan 
sesuatu  maka  menjadi  jelas  sisi  syariatnya,  dan  asalnya  adalah  berle- 
pas  diri  dari  tanggungan,  tidak  berdosa  jika  meninggalkannya.  Beta- 
pa  banyak  perintah-perintah  yang  dihimpun  oleh  para  ulama  namun 
hukumnya  tidak  wajib.108* 

Fendapat  lain:  Bahkan  asal  dari  suatu  perintah  adalah  wajib  ber~ 
dasarkan  dalil-dalil  di  antaranya  hadits  di  atas  dan  yang  semisal.  Se- 
perti  pula  firman  Allah,  "maka  hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi 
perintah-Nya  takut  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  adzab  yang  pedih" 
(QS.  An-Nuun  63) 

Ada  juga  yang  memperinci  seraya  berkata,  "Jika  perintah  itu  ber- 
kenaan  dengan  Ibadah-ibadah,  maka  asalnya  wajib;  karena  setiap 
yang  diperintahkan  Rasulullah  berupa  ibadah-ibadah,  maka  ia  seperti 
rincian  penjelasan,  berdasarkan  keumuman  finnan  Allah,  "Dan  Aku 
tidak  mendptakan  jin  dan  manusia  melainkan  supaya  mereka  mengabdi  ke- 
pada-Ku".  (QS.  Adz-Dzaariyaat:  56) 


1024  Lihat:  "Al-Muswaddah  Fi  Ushul  Al-Fiqh"  karya  Ibnu  Taimiyyah  (hal.  5),  "Al-Ah- 
kam"  karya  Ibnu  Hazm  (3/263),  "Syarh  Muslim  At$-Tsubut"  (1/373/374),  “Irsyad 
Al-Fuhul"  (hal.  95),  "At-Talwiih"  (hal,  153,154),  "Kasyf  Al-Asrar"  (1/106)  dan  se- 
telahnya,  "Hasyryah  Al-lzmiri  wa  Al-Amtdi"  (2/207-212)  dan  setelahnya,  " Syarh  Al- 
Marnr"  (hal.  123)  dan  setelahnya,  “Al-Mudzakkirah "  (hal.  229, 230). 

1025Contohnya:  Masalah  Istintsar  (menghirup  air  ke  hidung)  tiga  kali  ketika  sese¬ 
orang  bangun  dari  tidurnya  di  malam  hart.  Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  memerintahkan  hal  itu,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari 
dan  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah:  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallow 
bersabda,  * Apabila  salah  seorang  dri  kalian  bangun  dari  tidurnya  maka  hendaklah  ia 
ber-istintsar  tiga  kali ,  karena  setan  bermalam  di  dalam  hidungnya".  Namun  meskipun 
ada  perintah  demikian,  ternyata  disebutkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam  ‘'Nail  Al~ 
Author"  (1/176):  "Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  istintsar  setelah  bangun 
tidur  tidaklah  wajib." 
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Adapun  jika  perintah  itu  berkenaan  dengan  masalah  Adab  maka 
hukum  asalnya  adalah  sunnah,  namun  kalau  ada  qarinah  (penyerta) 
yang  menunjukkan  pada  hukum  wajib,  maka  dihukumi  wajib,  tidak 
ada  masalah  dalam  hal  ini.  dan  apabila  penyerta  itu  menunjukkan 
sunnah  maka  ia  dihukumi  sunnah  dan  tidak  ada  masalah.  Yang  men- 
jadi  permasalahan  ialah  apabila  perintah  tersebut  tidak  disertakan 
adanya  qarinah  (penyerta  atau  pendukung). 

Di  antara  qarinah-qarinah  itu  maksudnya  ialah  menjelaskan  sifat, 
sebagaimana  telah  berlalu  pembahasannya  tentang  shalawat  atas  Nabi 
Shallallahu  Ahihi  wa  Sallam,  apakah  itu  wajib  atau  tidak? 

Telah  kami  katakan  bahwa  para  ulama  terbagi  menjadi  tiga  pen- 
dapat.  Orang-orang  yang  berpendapat  tidak  wajib  mengatakan,  "Ka- 
rena  Rasulullah  hanya  ditanya  tentang  tata  cara  (sifatnya)  saja,  tidak 
tentang  asal  shalawat  itu  sendiri,  Saat  itu  para  shahabat  bertanya,  "Ba- 
gaimana  cara  kami  bershalawat?  Beliau  menjawab,  " Katakanlah  begini 
dan  begitu”.m6 

9.  Tidak  perlu  malu  terhadap  sesuatu  yang  diperbolehkan  bagi  ham- 
ba;  karena  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dari  ka- 
mamya  dalam  keadaan  rambutnya  yang  basah1027,  menimbulkan 
persangkaan  kemungkinan  besar  beliau  telah  selesai  dari  jimak 
(bersetubuh  dengan  isterinya).  Maka  tidak  mengapa  seseorang  ke¬ 
luar  menemui  teman-temannya,  meskipun  masih  ada  bekas  basah 
karena  mandi  junub;  karena  hal  ini  termasuk  perkara  yang  mubah, 
sedangkan  sesuatu  yang  telah  diperbolehkan  oleh  Allah,  maka 
tidak  masalah. 

Namun  apakah  kalian  akan  mengatakan:  Termasuk  sunnah  apa¬ 
bila  seseorang  junub,  kemudian  keluar  dengan  sisa  mandi  junubnya; 

1026  HR.  Bukhari  (3369),  Muslim  (407)  (69) 

1027Pensyarah  (Syaikh)  ditanya:  Bukankah  keberadaan  Nabi  dengan  rambut  yang 
mengucurkan  air,  kemudian  keluar  untuk  shalat,  merupakan  dalil  bahwa  beliau 
menggulung  rambutnya  ketika  shalat? 

Syaikh  menjawab,  'Tidak,  sebab  adanya  kemungkinan  beliau  membawa  Imamah 
dan  mengenakannya  setelah  itu". 

Syaikh  juga  ditanya:  tentang  sebagian  madzhab  yang  mewajibkan  bagi  orang 
yang  shalat  imtuk  menutup  rambutnya? 

Syaikh  menjawab,  "Saya  belum  menemui  dalil  mereka  mengenai  hal  itu,  akan 
tetapi  firman  Allah,  "Pakailah  pahdan  yang  indah  disetiap  (memasuki)  masjid". 
ini  menunjukkan  bahwasanya  apabila  dalam  suatu  negeri  terdapat  kebiasaan 
menutupi  rambut  dengan  peci,  kopyah  atau  imamah,  maka  hendaklah  sese¬ 
orang  melakukannya;  karena  itu  bagian  dari  perhiasan  dalam  berpakaian  dan 
kesempumaannya. 

Lihat  “Asy-Syarh  Al-Mumti"'  (2/145, 146). 
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sehingga  memotifasi  teman-temannya  untuk  melakukan  hal  seperti 
yang  ia  lakukan;  karena  perbuatan  ini  adalah  bagian  dari  sedekah, 
dan  sungguh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Scdlam  telah  bersabda,  " Dan 
dalam  jimaknya  sebagian  dari  kalian  terhadap  isterinya  adalah  sedekah".  Lalu 
para  shahabat  bertanya:  Apakah  ketika  seseorang  menyalurkan  syah- 
watnya,  kemudian  ia  mendapatkan  pahala?  Nabi  menjawab,  "Ya,  ba- 
gaitnam  pendapat  kalian  apabila  ia  meletakkannya  di  tempat  yang  haram, 
bukankah  ia  mendapatkan  dosa,  demikian  ha}nya  jtka  seseorang  meletak¬ 
kannya  di  tempat  yang  halal,  maka  ia  pun  mendapatkan  pahala."mt 

Pemyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali. 

10.  Semangat  para  salafush  shalih  untuk  mengetahui  kondisi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  sampai  pun  dalam  masalah  yang  bu- 
kan  bersifat  ta'abbud  (ibadah  yang  diikuti).  Yaitu:  ketika  Ibnu  Ju- 
raij  berusaha  mengetahui  dengan  bertanya  kepada  Atha'  tentang 
cara  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  tangan  beliau  di 
atas  kepalanya. 

Ibnu  Hajar  di  dalam  " Al-Fath "  (2/50-51)  berkata: 

Kalimat,  " Mahmud  telah  memberitahukan  kepada  kami",  dia  adalah 
Ibnu  Ghailan. 

Kalimat,  SH  ip*  ( Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

disibukkan  oleh  suatu  urusan  pada  suatu  malam  sehingga  beliau  mengakhir - 
J lean  shalat  Isya).  Mengakhirkan  shalat  di  sini  berbeda  dengan  menga- 
khirkan  shalat  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  dan  lainnya  yang 
disebutkan  bahwa  mengakhirkan  shalat  di  situ  dikarenakan  para  sha¬ 
habat  lambat  dalam  berkumpul  untuk  shalat.  Maka  konteks  ini  meng- 
isyaratkan  bahwa  hal  itu  bukan  merupakan  kebiasaan  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam. 

Kalimat:  ^  ^  J*-  {sampai  kami  ketiduran  di  masjid).  Ini 

dijadikan  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  tidur  tidak  mem- 
batalkan  wudhu,  namun  dalam  kalimat  ini  tidak  ada  yang  menunjuk- 
kan  akan  hal  itu;  sebab  tidak  menutup  kemungkinan  kalau  di  antara 
mereka  tidur  dalam  posisi  duduk,  atau  juga  ada  yang  tidur  dalam 
posisi  berbaring,  tapi  setelah  itu  ia  berwudhu.  Ini  tidak  dinukil,  ka¬ 
rena  sudah  cukup  diketahui  bahwa  mereka  tidak  mungkin  melakukan 
shalat  tanpa  wudhu. 


1028  HR.  Muslim  (1006)  (53) 
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Kemudian  lafazh:  d\S"j  ,  maksudnya  ialah  Ibnu  Umar  yang  tidur 
sebelum  shalat  Isya'. 

Kalimat:  "Maka  berdirilah  Umar  dan  berkata,  'Shalat!",  dalam  kitab 
At-Tamanni  ditambah  dengan  lafazh,  "Para  wanita  dan  anak-andk  telah 
tidur ",  dan  ini  sesuai  dengan  hadits  Aisyah  terdahulu. 

*  S 

Kalimat,  ■u.f'j  J*  demikianlah  yang  disebutkan  dalam 

kebanyakan  riwayat.  Sedangkan  menurut  Al-Kusymihani  disebutkan 
dengan  lafazh:  J*,  dan  ini  merupakan  Wahm  (keraguan)  berda- 

sarkan  cara  Rasulullah  membasuh  dan  menekan-nekan  kepalanya 
dengan  air  yang  disebutkan  sesudahnya,  sepertinya  beliau  mandi  se¬ 
belum  keluar  menemui  orang-orang. 

Lafazh,  {soya  meminta  kepastian),  ini  adalah  perkataan  Ibnu 

Juraij.  Sedangkan  Atha'  adalah  Ibnu  Rabah.  Tidaklah  benar  orang  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Yasar. 

m  *  * 

Lafazh:  S4  artinya  memisahkan  atau  merenggangkan.  Dan 

* 

J-)\  maksudnya  samping  kepala. 

Kalimat:  p  menurut  Muslim  disebutkan,  yang  kemu¬ 

dian  dibenarkan  oleh  Iyadh,  ia  berkata,  "Karena  ia  menggambar- 
kan  perasan  air  dari  rambut  dengan  tangan".  saya  katakan:  Riwayat 
Al-Bukhari  lebih  terarah;  karena  mengumpulkan  tangan  adalah  cara 
memeras. 

Kalimat:  ill*!  JA ,  demikian  disebutkan  oleh  Al-Kusymihani 
dengan  bentuk  tnufrad  (tunggal).  Sedangkan  menurut  lainnya  dengan 
lafazh:  4^*1 .  lafazh  ini  manshub  sebagai  Maful,  dan  Fa'ilnya  adalah 

<J>> ,  sehingga  ini  ditulis  Marfu'.  Adapun  dalam  riwayat  pertama 

ditulis  Manshub  dan  Fa'ilnya  ditulis  Marfu'.  Kemudian  riwa¬ 
yat  mayoritas  ini  diperkuat  dengan  riwayat  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij, 

menurut  An-Nasa'i  dan  Abu  Nu'aim,  yaitu  dengan  lafaz:  c-li  JA 

Kalimat:  Slj  'JAh  Si,  artinya  tidak  lambat  dan  tidak  buru- 

buru  (tidak  tergesa-gesa).  Lafazh  ‘j£>.  dalam  riwayat  Al-Kusymihani 
disebutkan,  'j-Ai  Y  lafazh  yang  lebih  benar  adalah  yang  pertama. 
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Kalimat:  01  pit'll  (niscaya  akan  kuperintahkan  mereka  untuk 

mekkukan  shalat  Isya),  Dalam  hadits  ini  sebagaimana  telah  dijelaskan 
dalam  kitab  At-Tamanni,  yang  diriwayatkan  oleh  penyusun  kitab  {Al- 
Bukhari),  dari  jalur  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Ibnu  Juraij  dan 

lainnya.  Di  situ  disebutkan,  i>f  'll  jJ  (sesungguhnya 

itulah  waktunya,  seandainya  tidak  memberatkan  umatku) . 


Hadits  semakna  disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabrani,  dari  ja¬ 
lur  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:^ J!  VJ  ^*$1 

Ssf  sSUJi  Jl*  u  ”  Jdi  (JLij  4*  in  JU  $\  *$Uj  'M  j> 


"Orang-orang  tekh  pergi  kecuali  Uisman  bin  Madz'un  dalam  rombongan 
yang  berjumkh  mam  beks  orang,  maka  Nabi  Shallallahu  Akihi  wa  Sallam 
keluar  dm  bersabda,  "Tidak  ada  umat  sebelum  kalkn  yang  mekkukan  shakt 


mi 


*** 


25 


JmUi  u>ai  J\  c Jj 

4^  ^L-j  <&  ^  JU  4411 6\r  :I3>:  jtf  jiij 


Bab  Waklu  Isya'  Sampal  Pertengahan  Malam 
“Abu  Barzah  berkata,  “Nabi  Shallatlahu  Atalhi  wa  Sallam 
senang  mengakhirkannya."1029 


jjjkJl  &J-  Jp  Suiij  Jli  ■*£  *Vf 

{.lIaJI  S^L^»  411p  j3j1  "jt\  Jli  tiJJU  ^  Jp 

d  ijiuj  J.i3t  JU  As  Jis  fJ  JU  jit  oij  Jt 

J-'j?  D-  CH*'  *'j J  ^ 

Ji  jJfcf  J1*  J?  44"  a^’  y^J^’ 


572.  Abdurrahim  Al-Muharibi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  'Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Humaid  Ath- 
Thawil  dari  Anas  berkata,  'Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  menga- 
khirkan  shalat  Isya'  hingga  pertengahan  malam,  lalu  shalat  kemudian 
beliau  bersabda,  "Orang-orang  Utah  shalat  dan  tidur,  sementara  kalian 
dalam  keadaan  shalat  selama  menunggu  shalah  (Isya)".1030  Ibnu  Abi 
Maryam  menambahkan,  " Yahya  bin  Ayyub  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  saya  bahwa  ia  telah 

1029  Al-Bukhari  menyebutkan  dengan  sanad  mu'alkuj  dalam  bentuk  Jazm  (pasti),  se- 
petti  disebutkan  dalam  Al-Fath  (2/51),  telah  berlalu  yang  dimausfrwfkan  padanya 
dalam  Bab  Waktu  Ashar ,  hadits  nomor  (547)*  Lihat:  Ai-Taghliiq  (2/260)* 

1030  HR*  Muslim  (640)  (222) 
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mendengar  Anas  berkata,  "Seakan-akan  soya  melihat  kilauan  cincin  be - 
liau  pada  malam  itu".mi 


Syarah  Hadits 

Kalimat,  " Bab  Waktu  lsya  Sampai  Pertengahan  Malam",  kemudian 
mengambil  dalil  dan  perkataan  Anas  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengakhirkan  shalat  lsya  hingga  pertengahan  malam"}  yakni  sam¬ 
pai  mendekatinya;  karena  telah  disebutkan"  dalam  Shahih  Muslim  bah- 
wa  beliau  bersabda,  " Dan  waktu  lsya  sampai  pertengahan  malam". mi 

Pakar  ilmu  Balaghah  (sastra)  dan  ahli  bahasa  berkata  juga,  "Ujung 
dari  sasaran  tidak  dianggap  masuk  dalam  hitungan,  jadi  pertengahan 
malam  sendiri  tidak  masuk  dalam  waktu  shalat  lsya".  Itulah  sebabnya, 
Al-Bukhari  menulisnya  dengan  pasti  bahwa  waktu  shalat  lsya'  adalah 
sampai  pertengahan  malam.  Inilah  yang  ditunjukkan  oleh  zhahir  Al- 
Qur'an,  bahwa  waktu  lsya'  habis  dengan  masuknya  pertengahan  ma¬ 
lam. 

Jadi,  habisnya  waktu  lsya'  dengan  masuknya  pertengahan  malam 
ditunjukkan  dalam  zhahir  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  yang  jelas: 

Zhahir  Al-Qur'an  yaitu  firman  Allah, 


aji  4^1  am  ywJ'  & 


"Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergetincir  sampai  gelap  malam ,  dan 
(dirikan  pula)  shalat  subuh"  (QS.  Al-Israa;  78) 

Maka  ini  adalah  empat  waktu  yang  saling  berkesinambungan  satu 
sama  lainnya. 


1031  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  telah  berkata  di  dalam  "AlFath"  (2/52),  "Kalimat:  "Ibnu  Abi 
Maryam  menambahkan",  dia  adalah  Sa'id  bin  Al-Hakam  Al-Mishri,  maksudnya: 
Riwayat  mu'alUuj  ini  disebutkan  dengan  maksud  menjelaskan  bahwa  Humaid 

telah  benar-benar  mendengar  hadits  dari  Anas.  Kemudian  kalimat  (  *** 

sampai  akhir)  maka  jumlah  ini  berada  di  tempatnya  Maf  ul  dari  lafa2h;  riwayat 
ini  disebutkan  secara  maushul  dari  jalur  Abu  Thahir  Al-Mukhlish  di  Ju z  Pertama. 
Di  antara  faedah-faedahnya  ia  berkata,  'At-Baghawi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami t  Ibnu  Abi  Maryam  telah 
memberitahukan  kepada  kami  beserta  sanadnya,  mulanya  disebutkan:  Dan  Arm  pernah 
ditanya:  Apakah  Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenakan  cincin?  Anas  menjawab, 
' Ya f  beliau  juga  mengakhirkan  Isya-dan  seterusnya /  di  akhir  hadits  disebutkan: 
"Seakan-akan  soya  melihat  kilauan  cincin  beliau  pada  malam  itu'\ 

i/btjb  artinya  kilauan  atau  kilatan. 

1032  Telah  ditaldtrij  sebelumnya  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr. 
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Finnan  Allah  >  artinya  *'}>  %  (ketika  matahari 

tergelincir).  Kita  boleh  menjadikan  humf  Lam  di  sini  sebagai  Ta'til 
(untuk  mengungkapkan  alasan  atau  sebab),  maka  di  dalamnya  me- 
ngandung  penjelasan  bahwa  waktu  adalah  sebab  untuk  shalat.  Seba- 
gian  ulama  mengatakan,  "Sesungguhnya  waktu  mempakan  sebab  dan 

syarat,  dan  i  jfc  artinya  ty'/j  (tergelincimya). 

Kemudian  firman-Nya,  maknanya  sampai  ujung  ke- 

gelapannya,  dan  itu  terjadi  pada  pertengahan  malam;  karena  per- 
tengahan  malam  adalah  saat  matahari  berada  paling  jauh  dengan 
permukaan  bumi. 

Jadi,  dari  tengah  hari  sampai  tengah  malam  adalah  empat  waktu 
shalat  yang  saling  berurutan.  Apabila  keluar  dari  waktu  Zhuhur  ma¬ 
ka  otomatis  masuk  waktu  Ashar,  apabila  waktu  Ashar  habis  maka 
masuklah  waktu  Maghrib,  kemudian  jika  waktu  Maghrib  habis,  maka 
masuk  waktu  Isya,  dan  berakhir  hingga  tengah  malam. 

Selanjutnya  Allah  berfirman,  SCjij  ( dan  dirikan  pula  shalat 
Subuh).  Di  sini  Allah  memisahkan  Fajar  dari  waktu  sebelumnya. 

Adapun  dalil-dalil  dari  As-Sunnah  yang  menunjukkan  bahwa  wak¬ 
tu  Isya'  berakhir  sampai  pertengahan  malam,  maka  hal  itu  disebutkan 
secara  jelas,  sebagaimana  dalam  hadits  Jibril  dan  pengajarannya  kepa- 
da  Nabi  Shallallahu  Alathi  tea  Sallant  tentang  waktu-waktu  shalat.1®33 

Juga  pada  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  yang  disebutkan 
dalam  Shahih  Muslim,  secara  jelas  menyebutkan  bahwa  waktu  Isya' 
sampai  pertengahan  malam.1®4 

Yang  mengherankan  adalah  kenapa  jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  waktu  Isya'  mamanjang  hingga  terbitnya  fajar.1®9 

Sebagian  mereka  berdalil  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tea 
Sallam: 


cJ 3  'rJ-  sSCtii  6%  it  Ll UiJ  t  U Js  J 

Uai?  ^Jl 


1033  Telah  ditakhrij  sebelumnya, 

1034  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1035  Lihat:  Al-Muharrar  Fi  Al-Fiqh  (1  /  28),  KasysyaafAl-Qana'  (1  /254),  (2/27-29)  dan  Al- 
Majmuu' (2/38-45) 
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"Tidak  ada  sikap  meremehkan  (melalatkan)  pada  wdktu  tidur,  tetapi  yang  di- 
maksud  dengan  meremehkan  (melalatkan)  adalah  seseorang  yang  meninggal- 
kan  shalat  (dengan  sengaja)  hingga  ntasuk  wdktu  shalat  setelahnya"1036 

Akan  tetapi  ini  tidak  menunjukkan  adanya  dalil  itu,  dan  alasan- 
nya  yakni  para  ulama  telah  sepakat  bahwa  shalat  Fajar  waktunya  tidak 
berurutan  langsung  dengan  shalat  Zhuhur. 

Sehingga  apabila  mereka  mengatakan:  Sesungguhnya  ini  keluar 
dan  lima',  maka  kita  katakan:  Manakah  dalil  dari  As-Sunnah  yang 
menyebutkan  bahwa  waktu  Isya  tidak  berakhir  kecuali  dengan  terbit- 
nya  fajar?  Maka  sesungguhnya  tidak  ada  satu  pun  dalil  mengenai  hal 
itu  selamanya. 

Kaitannya  dengan  hal  itu:  Seandainya  ada  seorang  wanita  yang 
telah  suci  dari  haidnya  selepas  tengah  malam/  apakah  wanita  ini  pu- 
nya  kewajiban  untuk  melaksanakan  shalat  Isya? 

Jawabannya,  bardasarkan  pendapat  jumhur,  mereka  mengatakan 
"la  wajib  menunaikannya",  sedangkan  menurut  pendapat  yang  rajih 
(lebih  benar)  dan  yang  kami  benarkan  pula,  yaitu:  tidak  ada  kewajiban 
atasnya. 

Kami  membantah  siapa  saja  untuk  mendatangkan  kepada  kita 
dalil  yang  menyebutkan  bahwa  waktu  Isya'  itu  memanjang  sampai 
terbitnya  Fajar.  Ilmu  itu  adalah  firman  Allah  dan  sabda  Rasulullah. 
Allah  berfirman:  "Reputusan  itu  hanyalah  kepunyaan  Allah"  (QS,  Yusuf: 
40) 

Apabila  ada  yang  berkata,  "Kalian  wajib  mengatakan  bahwa  waktu 
Ashar  hingga  matahari  kekuning-kuningan,  sebagaimana  disebutkan 

0  ^  ^  t  j  0 

dalam  hadits  Abdullah  bin  Amru  bin  Al-Ash:  cJ) 

(waktu  ashar  adalah  sebelum  matahari  menguning)  Atau  sebagaima¬ 
na  dalam  hadits  Jibril:  JT  Jb  if  JJ  (sampai  bayangan  suatu 

benda  sama  dengan  dua  kali  panjanganya).109* 

Jawabannya:  Ya,  kita  mesti  mengatakan  yang  demikian,  namun 
manakala  ada  As-Sunnah  yang  menjelaskan  panjangnya  waktu  Ashar 
hingga  matahari  tenggelam,  maka  kami  beralih  dari  kepastian  terse- 
but  dan  menuju  sunnah  Nabi  Shallatlahu  Alathi  wa  Sallam  yang  menga¬ 
takan: 

1036  HR.  Muslim  (6S1)  (311) 

1037  Ahmad  meriwayatkan  dalam  Musnadnya  (1/333)  (3081),  Abu  Dawud  (393)  dan 
At-Tirmidzi  (149). 

Dan  Syaikh  Al-Albani  berkata  ketika  meti-ta'luj  Sunan  Abu  Dawud:  hadits  Hasan 
shahih. 
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^aii\  IljM  Jii  ot  J-i  a-i^w  IljiT 


"Barangsiapa  mendapatkan  satu  sujud  dari  shalat  ashar  sebelum  matahari 
terbenam,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar".1™  Satu  sujud  mak- 
sudnya  satu  rakaat. 

Di  sini  As-Sunnah  secara  jelas  menerangkan  bahwa  orang  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  terbe¬ 
nam,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar. 

Kalau  begitu  berarti  waktu  Ashar  memanjang  hingga  matahari 
terbenam,  dan  waktu  antara  wama  kekuningan  dan  tenggelamnya  ma¬ 
tahari  adalah  waktu  darurat,  yakni  tidak  boleh  mengakhirkan  shalat 
hingga  waktu  tersebut,  tetapi  kalau  pim  ia  sampai  mengakhirkannya 
maka  kita  katakan  padanya:  Shalatlah!  dan  shalaitmu  tetap  pada  wak- 
tunya.  Lain  halnya  dengan  orang  yang  mengakhirkan  shalat  hingga 
keluar  dari  waktunya,  maka  kami  tidak  akan  mengatakan  kepadanya: 
Shalatlah!  Tentunya  apabila  ia  mengakhirkan  shalat  tersebut  tanpa 
alasan;  karena  apabila  kita  memerintahkan  dirinya  untuk  shalat  maka 
sebenamya  kita  memerintahkan  pada  hal  yang  sia-sia,  sebab  orang 
yang  melakukan  shalat  setelah  waktunya  habis  tanpa  ada  udzur  maka 
shalatnya  tidak  diterima.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alathi  wa  Sallam\ 


lj  '*>  4*  j4  X 


" Barangsiapa  melakukan  amalan  yang  bukan  termasuk  dari  urusan  (agama) 
kami  maka  amalan  tersebut  ditolak."im 

Sehingga  barangsiapa  mengaku  bahwa  shalatnya  diterima  setelah 
keluar  dari  waktunya  tanpa  udzur  maka  ia  mesti  mendatangkan  ke- 
pada  kami  dalil  yang  dijadikan  solusi  atas  hal  itu,  yang  bisa  menge- 
luarkan  dirinya  dari  sabda  Rasulullah,  " Barangsiapa  melakukan  amalan 
yang  bukan  termasuk  dari  urdsan  kami  maka  amalan  tersebut  ditolak".  Lan- 
tas  apakah  orang  yang  melakukan  shalat  setelah  keluar  dari  waktu¬ 
nya  tanpa  udzur  berarti  telah  mengamalkan  perintah  Allah  dan  Rasul- 
Nya? 

Jawabanya:  Tidak,  kalau  begitu  maka  ia  tertolak. 


1038  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1039  HR.  Muslim  (1718)(18) 
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Seandainya  kita  mengatakan  kepadanya:  Lakukanlah!  Maka  se- 
benamya  kita  telah  memerintahkan  sesuatu  yang  sia-sia,  dan  tidak  ada 
manfaatnya  sama  sekali. 

Apabila  ada  seseorang  yang  berkata,  'Bukankah  Nabi  Shatlallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Bamngsiapa  tertidur  dari  mengerjakan 
shalat  atau  lupa  maka  hendaknya  ia  melakukannya  saat  ingat"10*0? 

Kami  katakan:  Benar,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  ber¬ 
sabda  demikian. 

Kemudian  orang  itu  berkata,  'Apabila  orang  yang  memiliki  udzur 
diperintahkan  untuk  meng-cjadhanya  (menggantinya  di  lain  waktu), 
maka  orang  yang  tidak  memiliki  udzur  lebih  utama  untuk  diperintah. 

Kami  katakan:  Siapa  yang  mengatakan  hal  itu?  orang  yang  memi¬ 
liki  udzur  diperintahkan  untuk  meng-^arfhanya;  karena  perbutannya 
berupa  mengakhirkan  shalat  hingga  keluar  dari  waktunya  ada  alasan- 
nya.  Adapun  bagi  yang  tidak  memiliki  udzur,  maka  perbuatannya 
mengakhirkan  shalat  hingga  keluar  dari  waktunya  bukan  merupakan 
perkara  Allah  dan  Rasul-Nya.  Tidak  mtmgkin  bagi  kita  meng-^wskan 
yang  tidak  memiliki  udzur  dengan  yang  memiliki  udzur,  ini  adalah 
perkara  yang  sudah  jelas. 

Demikian  berlaku  untuk  seluruh  ibadah  yang  memiliki  batasan 
waktu;  bahwa  seseorang  apabila  mengeluarkan  ibadah  itu  dari  wak¬ 
tunya  dengan  sengaja  maka  tidak  bisa  diqadha  (artinya:  Qadha  itu 
tidak  bermanfaat  baginya).  Di  antaranya  ialah  puasa;  seandainya  ada 
seseorang  yang  meninggalkan  puasa  satu  hari  pada  bulan  Ramadhan 
dengan  sengaja,  maka  ia  tidak  diperintahkan  untuk  meng-qadhanya, 
dan  kalaupun  meng-gadlwnya  maka  qadha  itu  tidak  memberikan  man- 
faat  baginya. 

Kesimpulannya:  Bahwa  pendapat  yang  kuat  menyatakan  bahwa 
waktu  Isya'  berakhir  hingga  tengah  malam.  Sehingga  apabila  ada  se- 
orang  wanita  haid  yang  suci  seperempat  jam  sebelum  pertengahan  ma¬ 
lam  maka  ia  wajib  melakukan  shalat  Isya;  karena  saat  itu  ia  bisa  men- 
dapatkan  satu  rakaat1041,  namun  apakah  ia  diwajibkan  Maghrib  juga? 

1040  HR.  Muslim  (684)  (315) 

1041  Pensyarah  ditanya:  Perkataan  anda:  Sesungguhnya  wanita  apabila  telah  suci  dan 
mendapatkan  satu  rakaat  shalat  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat,  apakah  yang 
dimaksud  yaitu  satu  rakaat  secara  sempuma,  atau  sekedar  i'tidal  dari  ruku'? 
Syaikh  menjawab:  Secara  zhahir  adalah  dengan  ukuran  satu  rakaat;  berdasarkan 
aaMa  Rasulullah,  "Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  shalat  maka  ia  telah  men¬ 
dapatkan  shalat  ( sempurna )"  Dan  ini  lebih  bersifat  kehati-hatian  juga. 
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Dalam  masalah  ini  fcerdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ula- 
ma1042,  dan  pendapat  yang  kuat  adalah  tidak  diwajibkan  shalat  Maghrib. 
Demikian  halnya  apabila  wanita  tersebut  telah  suci  sebelum  matahari 
tenggelam,  maka  pendapat  yang  rajih  adalah  tidak  diwajibkan  kecua- 
li  shalat  Ashar  saja;  karena  yang  pertama  (Zhuhur)  tidak  dibebankan 
sebelumnya  untuk  dilakukan,  yakni:  saat  itu  terdapat  larangan  me- 
ngerjakannya,  juga  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  " Barangsiapa  mendapatkm  satu  sujud  dari  shalat  ashar  -  atau  satu 
rakaat  -  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar "1043.  Beliau  tidak  menga¬ 
takan,  "Dan  ia  wajib  qadha  shalat  Zhuhur",  namun  beliau  diam. 

Alasan  lainnya,  seandainya  ia  datang  bulan  (haid)  setengah  jam 
setelah  matahari.  tergelincir  maka  ia  memiliki  tanggungan  shalat  Zhu¬ 
hur,  namun  tidak  mendapatkan  kewajiban  shalat  Ashar,  jadi  apa  be- 
danya  dengan  masalah  di  atas.  Bagaimana  mereka  mengatakan  diwa- 
jibkannya  shalat  Zhuhur;  karena  ia  bisa  dijamak  bersama  Ashar  ma- 
nakala  darurat,  dan  tidak  mengatakan  ia  tetap  diwajibkan  shalat  Ashar 
ketika  haid  itu  datang  pada  waktu  Zhuhur;  sebab  Ashar  bisa  dijamak 
dengan  Zhuhur  ketika  darurat? 

Ada  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  apabila  seorang 
wanita  datang  bulan  di  tengah  waktu,  maka  tidak  ada  qadha  baginya 
kecuali  jika  tidak  tersisa  waktu  selain  seukuran  shalat  saja;  maka  dalam 
hal  ini  ia  wajib  qadha.  Mereka  memberikan  alasannya;  bahwa  ia  sebe¬ 
lum  itu  memiliki  waktu  yang  luang,  dan  tidak  diwajibkan  baginya  un¬ 
tuk  shalat,  sebab  waktu  asalnya  bagi  dia  amat  panjang  sampai  men- 
jadi  sempit  untuk  melakukan  shalat,  apabila  telah  sempit  waktunya 
maka  ia  menjadi  sempit,  hanya  saja  selama  dalam  keadaan  luang  ma- 
ka  kita  tidak  mewajibkannya  untuk  men -qadha  shalat.1014 

Sepertinya  inilah  zhahir  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  isteri-isteri 
para  shahabat;  karena  mayoritas  wanita  memasuki  haid  setelah  masuk 
waktu,  tidak  ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  (para  wa¬ 
nita  shahabat)  meng-^adfeonya.  Namun  jika  waktu  menjadi  sempit,  ma¬ 
ka  kita  katakan:  sekarang  ia  tidak  memiliki  udzur,  dan  tidak  memiliki 
waktu  luang,  sehingga  ia  harus  meng-gad/wnya  di  lain  waktu. 

1042  Lihat  "AJ-Mughni"  (2/  47, 48), " Syarh  Al-Umdah"  (4/230)  dan  “  Al-Mubdi'"  (1/354). 

1043  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1044  Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah.  Ia  berkata  da¬ 
lam  "Al-Ikhtiyarat",  "Barangsiapa  telah  memasuki  waktu,  namun  tiba-tiba  datang  peng- 
halang  seperti  junub  atau  haid  maka  tidak  ada  qadha  baginya  kecuali  jika  waktu  tidak  cu- 
kup  untuk  mengerjakannya,  kemudian  datang penghalang."  Ini  adalah  perkataan  Malik 
dan  Zufar.  Dan  Zufar  meriwayatkannya  dari  Abu  Hanifah. 


<26> 

j*J&\  Vte  ^ 

Bab  Keutamaan  Shalat  Fajar 


^  JlS  jJ  J*pU^I  If  Jr4  iSi  Jli  Slii  do£  ,fiVr 
Ji  ii  Jbj  4*  ^  ^  ^  o?  >> 

W  ^  y  *  ^  W  T/  ^  ^  / 

Sf  ili  6j>*  ur  fa  hyp  fiS\  d  :jili  jlli  &)  >aii 
Jp  ijSSS  Sr  it  iy  djk#  Sf  jt  iA* 

£r*3  ^  j£3  JIS  3^-2> 

.%>>  J33  ja  ^ 


573.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  w  feertoita,  'Yahya  telah 
memberitdhukan  kepada  kami  dari  Isma'il,  Qais  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Jarir  Ibnu  Abdillah  telah  berkata  kepaddku:  'Kami  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  melihat  bulan  pumama,  Mu 
beliau  bersabda,  " Kalian  akan  melihat  Rabb  kalian  sebagaimana  kalian 
melihat  bulan  ini,  kalian  tidak  terhalangi  sedikitpun  dalam  melihat- 
nya.  Jika  kalian  mampu  melakukan  shalat  sebelum  terbit  matahari  dan 
sebelum  terbenamnya,  maka  kerjakanlah",  selanjutnya  beliau  membaca: 
" dan  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu,  sebelum  terbit  matahari 
dan  sebelum  terbenamnya"  (QS.  Thadhat  WO)10*5 


Hadits  mi  telah  dibahas  sebelumnya,  dan  juga  apa  yang  terkan- 
dung  di  dalamnya  yang  berkenaan  dengan  masalah  akidah.  Telah  di- 
terangkan  sebelumnya  bahwa  ru'yah  Allah  (melihat  Allah)  adalah 

1045  HR.  Muslim  (633)  (211) 
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shahih  berdasarkan  dalil  dari  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah  serta  Ijma' 
shahabat.1046 

Dan  bahwa  yang  paling  utama  di  antara  dua  shalat  itu  adalah  sha- 
lat  Ashar.1047 


JU  JiH>-  2jjJ>  £jl>-  .  OVi 

JlS  Jj-^3  ^  lt*' Cf' 

J  -J.  fm  oSlt  ,uy  ,yi  JUj  ,&Ji  jiS  jy’i  Ji  ^ 
cib^t  l3lt  .IJ£  ^  J  At  £  /J  tfT  O?  5>U- 
ill  0^  J  J  }j*  I'J^r  J  ifii  flii  £jJ- 

JIL  4*  ii  JU  ^3i  J,*  vj  j* 


574.  Hudbdh  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kanti,  ia  berkata, 
'Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  famrah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  ayahnya, 
bahwa  Rasulullah  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  " Ba - 
rangsiapa  shalat  pada  dua  waktu  dingin  (Fajar  dan  Ashar),  maka  ia  ma- 
suksurga."im  Dan  Ibnu  Raja'  berkata, ' Hammam  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Jamrah  bahwa  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais 
telah  mengabarkan  kepadanya  hadits  ini. 1045  Ishaq  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Habban,oso  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  famrah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  semisal. 


1046Telah  ditakhrij  sebelumnya* 

1047  Telah  ditakhrij  sebelumnya* 

1048  HR*  Muslim  (635)  (215) 

1049A1-Bukhari  menyebutkan  dengan  sanad  mu'aliaq  dalam  bentuk  jazm,  sebagai- 
mana  dalam  “Al-Fath"  (2/52),  dan  riwayat  ini  disebutkan  secara  maushui  oleh 
Muhammad  bin  yahya  Adz-Dzuhli,  ia  berkata,  'Abdullah  bin  Raja"  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami', 

"Fath  Al-Baari”  (2/  53)  dan  lihat  "At-Taghliiq"  (2/  261, 262), 

1050  Yaitu  dengan  memfathahkan  huruf  Ha  (Habban):  Al-Fatk  (2/53) 
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Syarah  Hadits 

Kalimat:  "Barangsiapa  shalat  pack  dm  waktu  dingin,  mdka  ia  masuk 
surga/%  maksud  dua  waktu  dingin  adalah  Fajar  (Subuh)  dan  Ashar;  ka- 
rena  Fajar  adalah  waktu  yang  paling  dingin  di  malam  hari,  dan  Ashar 
waktu  paling  dingin  di  siang  hari. 

Zhahir  hadits  menunjukkan  bagi  siapa  saja  yang  melakukan  dua 
shalat  tersebut,  baik  berjama'ah  atau  sendirian,  tetapi  nash-nash  sya- 
riat  mengisyaratkan  bahwa  keduanya  harus  dilakukan  dengan  berja¬ 
ma'ah  bagi  yang  diwajibkan,  apabila  tidak  melakukannya,  maka  ia  te- 
lah  mengurangi  keduanya. 


*** 


<21> 

cij 

* 

Bab  Waktu  Shalat  Fajar 


4JU  J>  Jh  f  }f  flli  GjJ-  JU  jh^Ip  jJ  l2a£  .dVO 

jJ-U-j  4*Lp  <0)1  jjLi*  ^  C-jU  j5  j  of 

CsL  jis  :JtS  ?U4%  ^  :cii  &£Jl  J\  i^U  p 


*«* 


575  Atnru  bin  Ashint  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Ham- 
mam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas:  Bah- 
wa  Zaid  bin  Tsabit  telah  memberitahukan  kepadanya  bdhwa  para  sha- 
habat  makan  sahur  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  setelah 
itu  mereka  mengerjakan  shalat.  Aku  pun  bertanya,  'Berapa  jarak  antara 
keduanya?  Via  menjawab,  "Kira-kira  seukuran  lima  puluh  atau  enam 
puluh,  yakni  ay  at1051. 


if  y  y  yj.  .dvn 

c~>U  p^J  y  tiJJLi  If 

*  '  S  \  *  V  ,  ✓ 

f\  '  '  ,»l  I  .1.1  I  .1.1  *  ■  'il  l  - 


*  *  ■"V 


<* 


p^j  &\  fti  L If  Uli  Vj 

y  yo^p'  ds  JU*  sScji  J\ 

,3jT  :  Jli  y 


1051  HR  Muslim  (1097)  (47) 
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576.  "Hasan  bin  Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  telah  men- 
dengar  Rauh,  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah 

1  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  Zaid  bin  Tsabit  makan  sahur.  Tatkala  keduanya  telah  selesai  sahur, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangkit  untuk  melakukan  sha- 
lat,  lantas  keduanya  shalat.  Kami  berkata  kepada  Anas,  Berapa  lama 
antara  keduanya  selesai  makan  sahur  dan  mulai  shalat?  la  menjawab, 
"Kira-kira  s arm  dengan  seseorang  membaca  lima  puluh  ayat ". 

[Hadits  576  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  1134] 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  faedah: 

1.  Bahwa  yang  utama  adalah  mengakhirkan  sahur;  karena  jarak 
antara  selesai  sahumya  Nabi  dan  mulainya  shalat  adalah  sekitar 
membaca  lima  puluh  ayat.  Lima  puluh  ayat  kemungkinan  bisa 
dibaca  sekitar  sepuluh  menit  atau  kurang  dari  itu  jika  membaca- 
nya  sedang;  sebab  apabila  dimutlakkan  perkara  seperti  ini  tidak 
ditujukan  pada  hal  yang  lebih  pendek  atau  lebih  panjang,  akan  te- 
tapi  tengah-tengah. 

2.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  menyegerakan  shalat  Fajar, 
dan  jika  dilihat  dari  zhahir  hadits  ini  maka  Nabi  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  tidak  melaksanakan  shalat  rawatib.  Hanya  saja  tetap  di- 
katakan:  Sesungguhnya  tidak  disebutkannya  sesuatu  tidak  hams 
bermakna  tidak  ada,  sebab  nash-nash  shahih  menyebutkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  melaksanakan  shalat 
sunnah  fajar,  meskipun  di  dalam  safar.1082 

3.  Bolehnya  seseorang  makan  sahur  bersama  orang  lain,  baik  ia 
termasuk  keluarganya,  pembantimya  atau  orang  lain,  terlebih-le- 
bih  apabila  seseorang  hendak  mengambil  manfaat  dalam  perkara 
syariat. 


d  ^  J  3  ^  •  * vv 

ii-J.  d/ip  ^  3  cr 

.{L'j  4i  Ssa  JU  ii  J>ij  H  V’  & 


1052  HR.  Muslim  (681)  (311) 
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577.  * Isrm'ii  bin  Abu  Uwais  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  sau- 
daranya,  dari  Sulaiman  dari  Abu  Hazim,  bahwa  ia  telah  mendengar 
Sahal  bin  Sa'ad  berkata, ' Suatu  ketika  saya  sahur  bersama  keluargaku, 
kemudian  saya  bergegas  untuk  mendapatkan  shalat  Fajar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam". 

Periwayat  hadits  ini  berusaha  menjeiaskan  bahwa  Rasulullah  bia- 
sa  bersegera  dalam  melaksanakan  shalat  Fajar. 


Jl5  If  lP**  cf  <3^  jfi  ® VA 

fuj  if  Si  jsin  £  s yf 

oUilii  fJ&\  p~*j  dfj  £*  OdjAj 

^  J4* J*  ^  iff  tj\  P 


578.  Yahya  bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Al- 
Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Sythab,  ia 
berkata,  ’Urwah  Ibnu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya,  ia  mengatdkan,  "Mereka  adalah 
wanita-wanita  mukmin  yang  pemah  ikut  shalat  Fajar/Subuh  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  berselimutkan  kain l0Si, 
kemudian  mereka  kembali  ke  rumah-rumah  mereka  setelah  menyelesai- 
kan  shalat,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  mereka  karena  hari 
masih  gelap.im 


Syarah  Hadits 

Ini  juga  termasuk  di  antara  dalU  yang  menunjukkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  bersegera  melakukan  shalat  Fajar; 


1053  Dalam  hadits  disebutkan  dengan  lafazh:  o&JSi  ,  artinya: 

(berselimutkan  baju-baju/kain-kain). 

artinya:  kain  yang  menyelimuti  seluruh  jasad,  baik  berupa  pakaian  atau 

lainnya.  cP  Artinya  menutupi  dengan  baju.  bentuk  jamak  dari  k>. 
yaitu  pakaian  yang  terbuat  dari  sutera  atau  wol  dan  Uunya,  Lihat  "Art-Nihayah" 

karya  Ibnu  Al-Atsir  J)  dan  " Fath  Al-Baari "  (2/55). 

1054  HR.  Muslim  (645)  (230, 231) 
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karena  kepulangan  para  wanita  dari  shalat  mereka  bersama  Rasu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  diketahui  oleh  seorangpun  de- 
ngan  sebab  suasana  yang  masih  gelap.  Padahal  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membaca  antara  60  hingga  100  ayat  dal  am  shalatnya1065,  dan 
biasanya  beliau  membaca  dengan  panjang  dan  tartil1056. 

Hadits  di  atas  terdapat  permasalahan  dalam  masalah  nahwu,  yaitu 
lafazh: 

t  ^  j 

olLjJi  fu j  masalahnya  ialah  aUanya  Dhamir  dan  Isim  yang 

>  ^  ^ 

Zhahir  secara  bersamaan,  ini  seperti  bahasa  •  Dan  kalian 

telah  mengetahui  jawabannya  sekarang,  yaitu  bahwa  Isim  zhahir  ter- 
sebut  sebagai  Badal  dari  Dhamir. 

0  J*b  J 

Kalimafc  o&pJi  ( Mereka  adalah  para  wanita  beriman), 

mengapa  dikatakan  demikian?  Padahal  mereka  memang  orang-orang 
yang  beriman.  Dijawab:  Ini  masuk  dalam  kategori  menyandarkan  yang 

disifati  kepada  sifatnya,  sepertinya  ia  mengatakan:  . 

Hadits  ini  mengandxmg  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Para  wanita  diperbolehkan  menghadiri  shalat  Fajar  (di  masjid),  bo- 
leh  juga  untuk  shalat  Isya'  dan  shalat-shalat  lainnya.  Akan  tetapi, 
semua  itu  dengan  syarat  aman  dari  fitnah.  Adapun  apabila  tidak 
bisa  aman  dari  fitnah,  dengan  sebab  banyaknya  orang-orang  fasik 
dan  rusaknya  zaman,  maka  yang  wajib  dilakukan  adalah  menghin- 
dari  kerusakan-kerusakan.  Para  ulama  memberikan  kaidah: 

JU-  ^  Jjt  S/s  5j 

"Sesungguhnya  menghindari  kerusakan  lebih  diutamakan  daripada  me- 
ngambil  manfaat"1057 

Bahwa  kedatangan  para  wanita  ke  masjid  tidak  lebih  baik  seka¬ 
rang  ini  dibandingkan  diamnya  mereka  di  rumah-rumah,  sebagaima- 
na  disebutkan  dalam  hadits:  "Dan  rumah-rumah  mereka  lebih  baik  bagi 
mereka"106* 


1056  HR.  Bukhari  (541),  Muslim  (647)  (23S) 

1056Lihat  "Shijat  Shalat  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  kaiya  Syaikh  Al-Albani 
(hal.  124) 

1057  Lihat  kaidah  penting  ini  dan  penjelasannya  dalam  "Qawa'id  Al-Ahkam  Fi  Mashalih 
Al-Anam"  (1/  4,  102),  "Al-Asybaah  wa  An-Nazhaa'ir"  (1/  87),  "Qawaa'id  Al-Fufh" 
(1/81),  "Al-Madkhal"  (1/  298),  "Al-Muwaafaqaat"  (1/  195)  dan  "Al-Ibhaaj”  (3/  65) 

1058  HR.  Ahmad  dalam  "Musrnd”  nya  (2/76)  (5468)  dan  Abu  Dawud  (567).  Syaikh  Al- 
Albani  Rahimahultah  berkata  ketika  men-ta'liq  dalam  Surtart  Abu  Dawud,  "Shahih" 
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J&  KJTAB  (fife, 

WMCIU-WMHU 

SHAIAT  <3r 

2.  Berkenaan  dengan  masalah  nahwu,  bahwa  huruf  "l/'  bisa  juga 
berfungsi  sebagai  ta'lil  (mengemukakan  alasan).  Kaidah  ini  diam- 

bil  dari  lafazh:  j*  (karena  hari  masih  geiap).1059 

Kemudian  lafazh  jiiJi  diartikan  bercampumya  kegelapan  malam 
dengan  cahaya  siang,  sehingga  seseorang  bisa  melihat  teman  duduk- 
nya. 


*** 


1059  Uhat  "Mughni  Al-Labib”  karya  Ibnu  Hisyam  (1/349-353),  ia  menyebutkan  bahwa 
huruf  cfl  memiliki  15  makna,  dl  antaranya  ialah  untuk  ta'lil. 


<*> 

i&j  j&\  j*  ijjSt  &  ^ 

Bab  Orang  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  Shalat  Fajar  (Subuh) 


j  fbt  ji  juj  &  duu  &  idis  $  &\  xs-  tijj-  .ov<* 

o'  («*'  cf  r^'  ^  ^  j'—i 

JI5  Jr*  3jil  £r*  3^  (^*“3  Oil  Oil 

3?S  j^ill  ^  A*S*j  iljjl  £jAj  ^..d'  iljit  *i-4i  (_J-*dJl  jdja*  d)T 

^aiJl  IljM  ii&  j^Jji  u>:  it 


579.  Abdullah  bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma¬ 
lik ,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar  dan  dari  Bust  Ibnu  Sa- 
'id,  dan  dari  Al-A'raj,  mereka  memberitahukan  kepadanya  dari  Abu  Hu- 
rairah;  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda , 
"Barang  siapa  mendapatkan  satu  sujud  ( satu  rakaat)  dari  shalat  Fajar/ 
Subuh  sebelum  matahari  terbit ,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Fajar, 
dan  barang  siapa  mendapatkan  satu  sujud  (satu  rakaat)  dari  shalat  ashar 
sebelum  matahari  terbenam,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar"1060 


Syarah  Hadits 

Pembahasan  masalah  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya  dan 
telah  kami  terangkan  pula  bahwa  waktu  shalat  Ashar  memanjang 
sampai  matahari  terbenam.  Adapun  hadits-hadits  yang  menyebutkan 
waktunya  habis  sampai  matahari  berwama  kekuning-kuningan,  atau 


1060  HR.  Muslim  (608)  (163) 
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apabila  bayangan  sudah  mencapai  dua  kali  lipatnya1061,  maka  ini  ti- 
dak  lain  hanyalah  sebagai  waktu  pilihan  (yang  masih  diperbolehkan 
melaksanakan  shalat  Ashar),  dan  waktu  daruratnya  diakhiri  menje- 
lang  terbenamnya  matahari. 

Ini  adalah  penetapan  kaidah  yang  menunjukkan  keumuman  sab- 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


Is  jit  sSCJi  j*  iis'j  ^ 


"Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  maka  ia  telah  mendapatkan 
shalat  itu'\ 

Syaikhul  Islam  telah  membangun  suatu  kaidah  berkenaan  dengan 
semua  perolehan  shalat  berdasarkan  hadits  ini,  beliau  Rahimahullah 
berpendapat: 

"Bahwa  tidak  ada  perolehan  kecuali  dengan  mendapatkan  satu  ra¬ 
kaat,  sehingga  jama' ah  tidak  bisa  didapatkan  kecuali  dengan  menda¬ 
patkan  satu  rakaat,  shalat  Jum'at  tidak  bisa  didapatkan  kecuali  dengan 
mendapatkan  satu  rakaat,  dan  waktu  balk  masuk  atau  keluamya  tidak 
bisa  didapatkan  kecuali  dengan  mendapatkan  satu  rakaat"10*2  (yakni 
minimal  satu  rakaat,  jika  kurang  dari  satu  rakaat  maka  tidak  dianggap 
mendapatkan  shalat  atau  waktu  shalat  tersebut  -pent). 


1061  Telah  ditakhrij  aebelumnya. 

1062  Lihat  "Majmu’  Fatarn"  (23/  94)  dan  "Syarah  Al-Umdah"  (4/186-188). 


<  »  » 

SiTj  3%iJl  q*  iijM  j*  ljU 

Bab  Orang  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat  dart  Suatu  Shalat 


Ap  jLLa  /jll  Ap  tlJJVJ*  JU  cj-i jj  *^1p  Lj-b>-  ,©A  * 

4ip  <5)1  (JLp  <5jI  ^  <1^  *4*  (1/ 

iljM  Aii  St>A-^  ^  $*S"j  Iljjl  :  Jli 


580.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
'Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  Ibnu  Abdirrahman ,  dari  Abu  Hurairah ;  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  mendapat¬ 
kan  satu  rakaat  dari  shalat  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  itu"10t3 


Ini  adalah  kaidah  umum  untuk  semua  perolehan,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  sebelum  bab  ini. 

**» 


1063  HR,  Muslim  (608)  (161) 
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Bab  Shalat  Sesudah  Mengerjakan  Shatat  Fajar  Sehingga 
Matahari  Meninggl 


*3UJi  j*  Sid  jp  fLijh  \%1p-  Jtf  yifi  jJ  J,aa»~  .  6 A  \ 
<jt  iS'^'  J  <J^ 

•A"  S^Uajt  f-Lij  ^  <_$U*>  <J^r^ 

adtfJl  tfl  *lJL^  sSd  ^  ^  da£  : Jii  % 1 ^  doi 

o*^  ;3li  o* 

S  ^  X- 


581.  "Hafsh  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Hi- 
syam  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al- 
Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas ,  dia  berkata,  "Telah  bersaksi  kepadaku  orang- 
orang  yang  diridhai  -  dan  yang  paling  saya  sukai  adalah  Umar  -  bahwa 
Nabi  melarang  shalat  sesudah  Fajar  (Subuh)  sehingga  matahari  bersi- 
nar,  dan  sesudah  Ashar  sehingga  matahari  terbenam."1064 


Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  saya  telah 
mendengar  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  " Orang-orang 
telah  memberitahukan  kepada  saya  dengan  ini". 


1064  HR.  Muslim  (826)  (286) 
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tJli  (jP  ^yt  3^  ^wLls>  LjJj>-  .©AY 

Si  ^  ^  j  3^  Jis  J« 


^  i  *  *  L 

0*'  gf^1 

14;  S13  $£&*  ij>^: 


582.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  bin 
Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  ia  berkata, 
'Ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku'ia  mengatakan,  'Jbnu  Umar  telah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa 
Sallam  telah  bersabda,  " Janganlah  kalian  sengaja  untuk  shalat  padasaat 
terbitnya  matahari  dan  juga  terbenamnya "1W5 
[Hadits  582  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  585, 589, 1192, 1629, 
dan  3273] 


isi  &\  ju>  iii  J_^3  ju  Jis  -}\  JiSj  .©Ar 

J>.  SSlSji  ij^ti  ^-ilii  4^1*.  <*j£ 

SJdp  iiT;  ,4JJ  J>-  iSCsJ! 


583.  Dan  ia  berkata ,  'Jbnu  ITmar  fetoft  memberitahukan  kepada  soya,  ia  me - 
wgatatom,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
"Apabila  sinar  matahari  terbit,  maka  akhirkanlah  shalat  sehingga  mata¬ 
hari  naik  (meninggi).  Dan  apabila  sinar  matahan  tenggelam  ( tertutup 
bumi),  maka  akhirkanlah  shalat  sehingga  matahari  terbenam."1066  Abdah 
juga  menyebutkan  riwayat  ini.1067 

[Hadits  583  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  3272] 


Syarah  Hadits 

Maksud  judul  " Bab  Shalat  Sesudah  Mengerjakan  Shalat  Fajar  Sehingga 
Matahari  Meninggi"  adalah  bagaimana  hukumnya? 

1065  HR.  Muslim  (828)  (289) 

1066  HR.  Al-Bukhari  (583)  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  (3272)  dan  yang  semisal- 
nya  HR.  Muslim  (829)  (291) 

1067  Al-Hafizh  dalam  “Al-Fath"  (2/  60)  berkata,  Kalimat  Jjl*  yakni  Ibnu  Sulaiman. 
Dhamir  (kata  ganti)  dalam  lafazh  tersebut  kembali  kepada  Yahya  bin  Sa'id,  yaitu 
Al-Qaththan.  Maksudnya,  Yahya  Al-Qaththan  mengikuti  riwayatnya  dalam  ha¬ 
dits  ini  dari  Hisyam.  Riwayat  Abdah  ini  maushul  menurut  Al-Bukhari  di  dalam 
"Bad'u  Al-Wahyi".  Hadits  nomor  3272. 
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Hukumnya  ialah  bahwa  Nabi  Shallallahu  AUtihi  wa  Sallam  telah 
melarang  umatnya  melakukan  shalat  setelah  Subuh  hingga  matahari 
terbit,  yaitu  sampai  benar-benar  terang  dan  nampak  serta  cahayanya 
menyebar.  Hal  itu  terjadi  setelah  matahari  meninggi  seukuran  satu 
tombak  atau  lebih. 

Kalimat  j*  Jfr  (beUau  melarang  shalat)  secara  zhahir,  mak- 
sudnya  adalah  beliau  melarang  shalat  apa  saja  yang  dilakukan  setelah 
Subuh  hingga  matahari  terbit. 

Kalimat  ^4^'  J*  (setelah  Subuh)  maksudnya  ialah  i  -ii' 
(setelah  munculnya  Subuh).  Sebagaimana  akan  disebutkan  pa'da  bab 
setelah  ini  Insya  Allah.  Dan  maksudnya  bukan  seperti  itu  meskipun 
secara  zhahir  demikian. 

Ada  pengecualian  dalam  masalah  ini : 

Pertama;  Apabila  seseorang  menghadiri  masjid  jama'ah  setelah 
shalat  Subuh  maka  ia  mesti  melakukan  shalat  bersama  mereka;  ka- 
rena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  melaksanakan  shalat 
Subuh  pada  suatu  hari  di  Masjid  Al-Khaif  di  Mina,  setelah  selesai  be¬ 
liau  mengetahui  ada  dua  orang  yang  tidak  melaksanakan  shalat  itu, 
maka  beliau  bertanya,  "Apa  yang  menghalangi  kalian  berdua?  Me¬ 
reka  berdua  menjawab,  'Wahai  Rasulullah  kami  telah  melaksanakan 
shalat  di  perjalanan  kami'.  Nabi  pun  bersabda,  " Apabila  kalian  telah 
melaksanakan  shalat  dalam  perjalanan  kalian,  kemudian  mendatangi  masjid 
jama'ah,  maka  shalatlah  bersama  mereka,  yang  demikian  menjadi  nafilah 
(sunnah)  bagi  kalian".'063 

Kedua:  Sunnah  Fajar  setelah  shalat  Fajar;  telah  diriwayatkan  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dari  hadits  Qais  bin  Amr,  ia  berkata, 
’Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ada  seorang  laki- 
laki  yang  melakukan  shalat  dua  rakaat  setelah  shalat  Subuh,  lantas  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  shalat  Subuh  dila¬ 
kukan  dua  kali?"  Orang  itu  rtfenjawab,  'Sesungguhnya  saya  belum  melaku¬ 
kan  dua  rakaat  shalat  sebelum  shalat  Subuh,  oleh  karenanya  saya  melakukan 
shalat  itu  setelahnya',  Periwayat  berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diam'.10W 


1068  HR.  Ahmad  dalam  "Mwsnad"nya  (4/  160, 161)  (17474),  At-Tirmidzi  (219)  dan  An- 
Nasa'i  (858). 

Dan  Syaikh  Al-AIbani  dalam  ta'liq  Surnn  An-Nasa'i  mengatakan  "shahih". 

1069  HR.  Ahmad  (5/  447)  (23760),  Abu  Dawud  (1267),  At-Tirmidzi  (422)  dan  Ibnu  Majah 
(1154)  dan  dikatakan  oleh  At-Albani  dalam  ta’liqnya  terhadap  Sunan  Ibnu  Majah: 
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Ketiga:  Dua  rakaat  Thawaf;  berdasarkan  keumuman  hadits:  "Wahai 
Bani  Abdi  Mrnaf,  janganlah  kalian  melarang  seorang  pun  melakukan  thawaf 
di  rumah  ini,  dan  melakukan  shalat  di  dalamnya  kapan  saja  sekehendaknya  di 
waktu  siang  dan  malam,,im 

Keempat:  Shalat-shalat  yang  terlalaikan;  berdasarkan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  tertidur  dari  shalatnya  atau 
lupa  maka  hendaknya  ia  melakukan  shalat  itu  ketika  ingat"im 

Jadi,  seandainya  engkau  ingat  setelah  -shalat  Fajar  bahwa  engkau 
semalam  melakukan  shalat  Isya'  tanpa  wudhu,  maka  engkau  melaku- 


"Shahih". 


Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  waktu  meng-qadha  dua  rakaat  sha¬ 
lat  sunnah  Fajar.  Sekelotnpok  ulama  dari  penduduk  Mekah  bermadzhab  sesuai 
dengan  hadits  Qais  ini.  mereka  berpendapat  bahwa  shalat  sunnah  dua  rakaat 
setelah  Shubuh  sebelum  matahari  terbit  tidak  mengapa.  Ini  adalah  Madzhab 
Atha',  Thawus,  Ibnu  Juraij  dan  salah  satu  perkataan  Asy-Syafi'i. 

Kelompok  yang  lain  berkata ,  "Boleh  diqadha  setelah  matahari  terbit"  ini  dikata- 
kan  oleh  Ibnu  Umar  dan  Al-Qasim  bin  Muhammad.  Dan  ini  adalah  Madzhab 
AI-Auza'i,  Malik,  Ahmad,  Ishaq  dan  Asy-Syafi'i  pada  salah  satu  pendapatnya. 
Mereka  berhujjah  dengan  hadits  Abu  Hurairah  yang  mengatakan,  "Adalah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  luput  dari  dua  rakaat  sunnah  Fajar  maka  be- 
liau  melaksanakannya  setelah  matahari  terbit".  HR.  Ibnu  Majah  (1155)  dan  Ath- 
Thahawi  dalam  "Syarah  Al-Musyldl"  (4142)  para  perawinya  tsiqah. 

Kemudian  diriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  maifu'  dari  ucapan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  belum  melakukan  shalat  sunnah  Fajar  dua 
rakaat  maka  lakukanlah  setelah  matahari  terbit",  HR.  At-Tirmidzi  (423),  dishahihkan 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  (1117),  Ibnu  Hiban  (2472)  dan  salah  satu  judul  darinya  de¬ 


ngan  lafazh:  ot  ywfc  &£ j  *Su  #11  j&\  f  i .  (disebutkan  masalah 

bagi  orang  yang  luptit  dua  rakaat  sunnah  Fajar  hendaknya  matakukan  setelah  matahari 
terbit). 

Berdasarkan  hal  ini  maka  Ath-Thahawi  dalam  Syarah  Al-Musykil  berkata  sete¬ 
lah  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  ini,  "Hadits  ini  sebaik-baiknya  isnad  dan 
lebih  utama  untuk  digunakan  daripada  yang  telah  kami  riwayatkan  sebelumnya 
dalam  bab  ini  -  maksudnya;  hadits  Qais  bin  Amr  -  dan  telah  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  bahwa  ia  suatu  ketika  memasuki  masjid,  namun  orang-orang  sudah 
melaksanakan  shalat  Shubuh,  kala  itu  ia  belum  melakukan  dua  rakaat  sunnah 
Fajar,  maka  ia  pun  ikut  shalat  berjama'ah  dengan  mereka,  kemudian  menunggu 
sampai  matahari  terbit  dan  halalnya  shalat,  lantas  ia  pun  shalat  dua  rakaat  itu, 
diriwayatkan  semisal  dengan  itu  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad  bin  Abu  Bakar, 
salah  seorang  ahli  fiqih  yang  tujuh  di  Madinah  nabawiyah. 

1070  HR.  Abu  Dawud  (1894),  At-Tirmidzi  (868),  An-Nasa'i  (585)  dan  Ibnu  Majah 
(1254). 


At-Tirmizi  mengatakan  "Shahih".  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  dalam  "Majmu' 
Fatawa"  (23/184)  berkata,  'hadits  ini  dijadikan  hujjah  oleh  para  imam  seperti  Asy- 
Syafi'i,  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  lainnya,  dan  mengambilnya,  mereka  memboleh- 
-kan  thawaf  dan  shalat  setelah  Fajar  dan  Ashar,  sebagaimana  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair  dan  selainnya  dari  kalangan  shahabat  dan  tabi'in. 
akhir  kutipan. 

1071  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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kan  qadha  shalat  Isya  setelah  shalat  Fajar;  berdasarkan  keumuman  ha- 
dits  ini. 

Kelima:  Sunnah  Zhuhur,  yaitu  apabila  shalat  Zhuhur  dijamak 
dengan  shalat  Ashar,  maka  ia  boleh  melakukan  shalat  sunnah  dua  ra- 
ka'at  setelah  Zhuhur  dilakukan  seusai  shalat  Ashar1072  yang  dijamak. 

Keenam:  Pengecualian:  Apabila  memasuki  hari  Jum'at,  dan  men- 
dapati  Imam  sedang  berkhuthbah,  temyata  bertepatan  dengan  mata- 
hari  tepat  di  atas  kepala,  yakni  waktu  larangan  melakukan  shalat,  ma¬ 
ka  ia  boleh  melakukan  dua  rakaat  shalat  sunnah. 

Enam  pengecualian  di  atas  telah  masyhur  di  kalangan  ulama-ula- 
ma  madzhab1073,  dan  yang  lebih  benar  adalah  selama  ada  sebab,  maka 
ada  pengecualian,  dalilnya: 

Pertama:  Rasulullah  bersabda  dalam  hadits  Ibnu  Umar  di  atas: 
“Janganlah  kalian  sengaja  untuk  shalat  pada  saat  terbitnya  matahari  dan 
juga  terbenamnya ".  Ini  menunjukkan  bahwa  larangan  yang  dimaksud 
adalah  karena  faktor  kesengajaan,  yaitu  bagi  orang  yang  hadir  kemu- 
dian  menunggu  sampai  ketika  matahari  terbit  atau  terbenam  lalu  ia 
shalat;  karena  hal  itu  berarti  tasyabbuh  (menyerupai)  orang-orang  kafir 

Kedua:  Yang  menunjukkan  hal  itu  juga;  yaitu  enam  gambaran  yang 
telah  dikecualikan  oleh  para  ulama  di  atas,  apabila  kita  perhatikan  se¬ 
bab  pengecualian  tersebut  maka  kita  dapati  bahwa  semua  itu  karena 
ada  sebab;  seperti  Tahiyyatul  Masjid,  shalat  Istiharah  karena  perkara 
yang  luput.  Adapun  jika  tidak  lupa,  maka  harus  menunggu  sampai 
waktu  terlarang  itu  hilang. 

Dan  pemyataan  yang  berbunyi:  "Bahwa  setiap  ada  sebab  maka 
tidak  ada  larangan  dan  setiap  tidak  ada  sebab  maka  hal  itu  terlarang", 
ini  adalah  pendapat  tengah-tengah  antara  pendapat-pendapat  yang 
bermacam-macam. 

Selanjutnya,  apakah  termasuk  sebab  apabila  seseorang  luput  dari 
shalat  jama' ah  kemudian  engkau  melakukan  shalat  itu  bersamanya? 

Jawaban:  Ya,  ini  termasuk  di  antara  yang  memiliki  sebab;  karena 
kalau  bukan  orang  ini  yang  tidak  mendapatkan  shalat  jama'ah  niscaya 
engkau  tidak  akan  shalat  bersamanya. 


1072  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1073  Lihat  Al-Mughni  (2/515-523),  Al-Kafi  (1  / 124, 125),  KasytfAl-Qina'  (1/541, 542)  dan 
Majmu'  Al-Fatawa  (22/  297)* 
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Kemudian  apakah  termasuk  sebab  juga  bila  seseorang  luput  dari 
shalat  sunnah  dua  rakaat  sehabis  wudhu?  Jawabannya:  Ya,  ini  terma¬ 
suk  di  antara  yang  memiliki  sebab. 

Apakah  termasuk  sebab  juga  bila  seseorang  menemui  isterinya  ter- 
lebih  dahulu  setelah  shalat  Subuh  pada  awal  kedatangannya,  padahal 
yang  disunnahkan  adalah  shalat  dua  rakaat  dahulu?  Jawabannya:  Ya. 

Apakah  termasuk  sebab  ketika  memasuki  masjid? 

Jawaban:  Telah  disebutkaln  riwayat,  mengenai  shalat  Tahiyyatul 
Masjid:  " Apabila  salah  seorang  dari  kalian  memasuki  masjid,  maka  janganlah 
ia  duduk  sampai  shalat  dua  rakaat  terlebih  dahulu'nmi  dan  hadits,  "Janganlah 
kalian  meldkukan  shalat  setelah  Subuh  sampai  matahari  terbit"im 

Dari  sini  kita  memiliki  dua  nash  yang  saling  bertentangan/  yang 
satu  bersifat  umum  dan  yang  lain  khusus  dari  satu  sisi,  yang  demi- 
kian  karena  jika  kita  perhatikan  hadits,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
memasuki  masjid  maka  janganlah  ia  duduk  sampai  shalat  dua  rakaat  terlebih 
dahulu",  maka  ini  menunjukkan  hal  yang  umum  dalam  masalah  waktu 
dan  khusus  dalam  masalah  shalat. 

Lalu  jika  kita  perhatikan  hadits,  "Tidak  ada  shalat  setelah  Ashar, 
atau  tidak  ada  shalat  setelah  Subuh",  maka  ini  menunjukkan  keumuman 
shalat  dan  kekhususan  waktu. 

Jadi  keduanya  lebih  umum  daripada  yang  lainnya  dilihat  dari 
satu  sisi,  dan  lebih  khusus  dari  lainnya  jika  dilihat  dari  sisi  yang  lain. 
Lalu  bagaimana  kita  menempatkan  keumuman  hadits:  Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  memasuki  masjid  maka  janganlah  ia  duduk  sampai 
shalat  dua  rakaat  terlebih  dahulu  dengan  keumuman  hadits,  "Tidak 
ada  shalat  setelah  Subuh? 

Jawaban:  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  menyebutkan  satu  ka- 
idah1Wi  -  dan  kaidah  ini  sudah  ma'ruf  di  kalangan  para  ulama  -  yaitu 
bahwa  kita  mengedepankan  keumuman  sabda  Nabi:  Apabila  salah  se¬ 
orang  dari  kalian  memasuki  masjid  maka  janganlah  ia  duduk  sampai  shalat  dua 
rakaat  terlebih  dahulu.  Kita  mengedepankan  keumuman  ini;  karena  ia 
mahfuzh,  lain  halnya  dengan  larangan  shalat  di  waktu-waktu  terlarang; 
maka  hal  itu  tidak  mahfuzh. 


1074  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1075  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1076  Majmuu  fatawa  (22/107) 
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Mahfuzh  di  sini  bukan  berarti  lawabanya  syadz,  namun  bermakna 
al-aam  (keumuman)  yang  tidak  dikhususkan",  Dikatakan  mahfuzh 
karena  keumumannya  telah  terjaga,  sehingga  tidak  ada  pengecualian 
apapun,  sedangkan  keumuman  larangan  shalat  di  dalam  waktu-wak- 
tu  itu  dikhususkan  dengan  beberapa  masalah  yang  telah  disepakati 
bersama.1077  Oleh  karena  itu  keumuman  had  its  larangan  menjadi  le- 
mah  dengan  kekhususan-kekhususan  yang  ada;  sebab  semakin  ba- 
nyak  hal-hal  yang  mengkhususkan  yang  umum  maka  semakin  lemah 
keumumannya;  karena  pengecualian  terhadap  sesuatu  menunjukkan 
bahwa  syariat  itu  tidak  dimaksudkan  untuk  bersifat  umum.  Sampai 
sebagian  ulama  berkata,  "Sesungguhnya  al-aam  apabila  telah  dikhu¬ 
suskan  maka  tidak  tersisa  hujjah  atas  kekhususan  seluruhnya",  de¬ 
ngan  asumsi  bahwa  kekhususan  yang  didiamkan  tidak  termasuk  da¬ 
lam  keumuman  itu,  sebagaimana  halnya  kekhususan  yang  dinashkan 
atas  pengkhususannya  tidak  masuk  dalam  keumuman. 

Namun  yang  benar  adalah  bahwa  al-aam  tetap  dalam  keumuman¬ 
nya  disertai  adanya  kekhususan,  kecuali  sesuatu  yang  dikhususkan 
saja. 

Vang  penting  adalah  jika  ada  dua  keumuman,  yang  pertama  le- 
bih  banyak  pengkhususannya  dibandingkan  yang  lainnya,  maka  ke¬ 
umuman  yang  lebih  sedikit  pengkhususannya  lebih  diutamakan.  Ini 
adalah  kaidah  penting  yang  banyak  bermanfaat  bagi  para  pemmtut 
ilmu  ketika  melihat  adanya  pertentangan. 

Kalimafc  " Dan  apabila  sinar  matahan  tenggelam  (tertutup  bumi),  maka 
akhirkanlah  shalat  sehingga  matahari  terbenam",  ini  adalah  salah  satu  ba- 
gian  dari  waktu  terlarang  yang  berarti  umum  untuk  semua  Ashar, 
sedangkan  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dengan  lafazh:  "Tidak  ada 
shalat  setelah  Ashar  sampai  matahan  terbenam".  Akan  tetapi  larangan  ini 
ketika  matahari  sedang  mulai  tenggelam,  sebab  saat  itu  orang-orang 
kafir1 1778  sedang  bersujud  seperti  hendak  mengucapkan  selamat  tinggal 
atas  kepergiannya,  kemudiah  saat  terbitnya  seperti  orang  yang  hendak 
menyambut  kedatangannya. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  terdapat  dalil  atas  pengamalan  yang  di- 
lakukan  dengan  penguatan  mubham  (yang  tidak  jelas). 


1077  Telah  disebutkan  pengecualian-pengecualian  yang  ada  dalam  keumuman  lara¬ 
ngan  shalat  di  waktu-waktu  terlarang. 

1078  HR.  Muslim  (832)  (294) 
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Ini  diambil  dari  kalimat:  "Telah  bersaksi  kepadaku  orang-orang  yang 
diriethai",  namun  kemudian  ia  berkata,  "dan  yang  paling  soya  ridhai  ada- 
lah  Umar".  Jadi  dia  hanya  menjelaskan  satu  orang,  sementara  yang  lain- 
nya  dibiarkan  tidak  jelas. 

Hanya  saja  apabila  ada  orang  yang  mengatakan,  "Cukuplah  Umar 
dijadikan  hujjah,  karena  itu  sudah  bermakna  jelas". 

Kami  katakan:  Seandainya  bukan  kaidah  bahwa  menguatkan 
yang  mubham  (tidak  jelas  maknanya)  itu  shahih,  niscaya  kalimat 
"orang-orang  yang  diridhai"  sia-sia  dan  tidak  ada  manfaatnya.  Namun 
pada  asalnya  kalimat  ini  -  terlebih  lagi  orang  seperti  Ibnu  Abbas  - 
merupakan  perkataan  yang  memiliki  makna. 

Fermasalahan  ini  diperselisihkan  oleh  para  ulama  dengan  uca- 
pan:  bolehkah  menguatkan  hadits  dengan  penguatan  yang  mubham, 
seperti  kalimat"  Orang  yang  tsiqah  telah  memberitahukan  kepada  sa- 
ya,  atau:  orang  yang  saya  anggap  tsiqah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  saya" ? 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  dengan  perincian, 
yaitu  apabila  orang  yang  mengatakan  ini  adalah  orang  yang  mengeta- 
hui  tentang  jarh  wa  ta'dil  (kritik  sanad  dan  matan)  maka  bisa  diterima. 
Namun  jika  kita  tidak  mengetahui  bahwa  ia  orang  yang  mengerti  ten¬ 
tang  jarh  wa  ta'dil,  atau  kita  belum  percaya  dengan  penukilannya,  ma¬ 
ka  tidak  boleh  diterima  kecuali  ia  menyebutkannya  secara  jelas.1079 


Ajil  J 0^  *jt'f  {f  {f.  if-**'  if  <J**~*J^ 

J*.  jZj  JjJjl  £&  J 'i-  #  eSUJl  If 

ifp-H  JUi&i  Jfj  tj— LiJl 

584.  Ubaid  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  U$a- 
mah,  dari  Ubaidullah,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman,  dari  Hafsh  bin 


1079  Uhat  "Syarah  Nuzhah  An-Nazhar"  karya  Pensyarah  Rahimahullah  (Kal.  255,236) 
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Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Aladti  wa 
Sallam  telah  melarang  dm  jual-beli ,  dua  cava  berpakaian,  dan  dm  sha- 
lat.  Beliau  melarang  shalat  setelah  Shubuh  sampai  matahari  terbit  dan 
setelah  Ashar  sampai  matahari  terbenam.  Beliau  melarang  Isytimal 
Ash-Shamma'  dan  Ihtiba '  dengan  satu  pakaian  sehingga  menampdkkan 
kemalmnnya  ke  langit  Beliau  juga  melarang  jmt-beli  Munabadzah  dan 
Mulamasah" 

Syarah  Hadtts 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  larangan,  di  antaranya: 

Pertama:  Larangan  dua  jual-beli,  Kalimat  ini  disebutkan  secara 
mujmal  (global)  sebelumya,  namun  kemudian  dijelaskan  pada  akhir 
hadits,  "Mela  rang  jual-beli  Munabadzah  dan  Mulamasah." 

Dua  jual-beli  ini  dilarang  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  karena  mengandung  ketidakjelasan  dan  penipuan.  AUMulama- 
sah  ialah  seperti  seseorang  berkata,  "Kain  apa  saja  yang  engkau  sentuh 
maka  engkau  harus  membayar  sekian",  ini  tentunya  tidak  dibenarkan; 
sebab  seseorang  tidak  mengetahui  kain  mana  yang  dip e gang,  bisa 
saja  ia  memegang  kain  yang  berharga  100,  dan  bisa  pula  memegang 
kain  yang  berharga  10,  maka  jual-beli  ini  tidak  sah  karena  mengan¬ 
dung  gharar  (penipuan  dan  ketidakpastian). 

Akan  tetapi  apabila  kain  atau  pakaian  itu  dari  jenis,  kondisi  dan 
wama  yang  sama,  apakah  tetap  dilarang? 

Jawabannya:  Hukum  itu  dilihat  dari  ada  tidaknya  Mat  (sebab). 
Apabila  semua  kain  yang  ada  dalam  keadaan  yang  sama,  tidak  ada 
bedanya  sama  sekali,  maka  tidak  mengapa,  karena  tangan  pembeli 
akan  menyentuh  pada  kain  yang  sama  keadaannya  dengan  harga  yang 
tidak  beibeda. 

Adapun  munabadzah,  maka  terdapat  beberapa  macam.  Di  antara¬ 
nya,  seorang  pembeli  berkata  kepada  penjual,  "Kain  apa  saja  yang  eng¬ 
kau  lemparkan  maka  saya  akan  membayarkan  sekian."1030 

Di  sini  pembeli  tidak  mengetahui  mana  di  antara  pakaian  yang 
akan  dilemparkan  oleh  penjual?  Bisa  saja  ia  melemparkan  pakaian 
yang  berharga  tinggi  atau  sebaliknya,  rendah  sekali. 


1080  oAj  artinya  engkau  melemparkannya  atau  menjauhkannya.  Kitab  An-Niha- 
yah  karya  Ibnu  Al-Atsir  (i  v  j) 
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Termasuk  munabadzah  adalah  perkataan,  "Lemparkan  kerikil  ke 
arah  baju  yang  mana  saja,  maka  yang  terkena  lemparan  itu  dihargai 
sekian  dan  sekian." 

llht  (sebab)  dari  larangan  ini  adalah  faktor  ketidaktahuan.  Telah 
disebutkan  suatu  hadits  dari  Abu  Hurairah,  "Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  jual-beli  yang  mengandung  gharar."im  Hadits  ini  di- 
anggap  sebagai  kaidah  menyeluruh,  sehingga  setiap  jual-beli  yang  me¬ 
ngandung  gharar  maka  dilarang. 

Kedua:  Larangan  dua  cara  berpakaian.  Dijelaskan  dalam  hadits, 
yaitu:  isytimal  ashshamma'  dan  ihtiba'  dengan  satu  pakaian. 

Isytimal  Ash-Shamma',  dikatakan  oleh  para  ulama,  yaitu  seseorang 
mengikatkan  satu  kain  ke  tubuhnya  dan  memasukkan  kedua  tangan- 
nya  ke  dalam  pakaian  tersebut  (kedua  tangannya  tidak  keluar  dari 
kain),  ini  disebut  Shamma'. 

Hal  ini  dilarang  karena  seseorang  terkadang  membutuhkan  ke¬ 
dua  tangannya  untuk  melakukan  sesuatu.  Kalau  ia  dalam  shalat,  maka 
kedua  tangan  digunakan  untuk  rukuk,  sujud,  dan  sebagainya. 

Kemudian  ihtiba',  yaitu  seseorang  duduk  dengan  cara  qurfusha'im, 
ia  duduk  dengan  satu  kain  saja,  tidak  dengan  lainnya  dan  menam- 
pakkan  kemaluannya  ke  langit,  sehingga  orang  yang  melihat  dari  si- 
si  kanan  atau  kirinya  akan  mendapatkannya  tertutup,  akan  tetapi  ji- 
ka  dilihat  dari  atas  maka  akan  didapati  terbuka  auratnya.  Maka  Nabi 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  yang  demikian. 

Ketiga:  Larangan  dua  shalat,  yaitu  shalat  setelah  Shubuh  hingga 
terbit  matahari  dan  shalat  setelah  Ashar  hingga  matahari  terbenam. 
Yang  dimaksud  dengan  setelah  Shubuh,  apakah  setelah  terbit  fajar 
atau  setelah  shalat  Fajar? 

Jawaban:  Setelah  shalat  Fajar,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Sha- 
hih  Muslim.1093 


1081  HR.  Muslim  (1513)  (4) 

1082  Al-Qurfusha'  merupakan  salah  satu  bentuk  duduk,  dijulurkan,  dan  dipendekkan. 
Jika  engkau  mengatakan,  "Fulan  duduk  qurfusha',  maka  seakan-akan  mengatakan 
bahwa  fulan  duduk  dengan  cara  yang  khusus,  yaitu  duduk  di  atas  pantat  (pantat 
menempel  lantai),  sambil  melekatkan  paha  ke  perutnya  dan  bersembunyi  dengan 
kedua  tangannya  yang  diletakkan  di  kedua  betisnya,  demikian  halnya  ihtiba' 
dengan  satu  kain.  Berarti  seseorang  duduk  dengan  cara  itu  dan  menggantikan 
kedua  tangannya  (kain  tersebut  diikatkan  di  kedua  betisnya).  Kitab  Lisaan  Al-Arab 
dan  Mukhtar  Ash-Shihah. 

1083  HR,  Muslim  (827)  (288)  dari  hadits  riwayat  Abu  Said  Al-Khudri. 
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Demikian  juga  setelah  Ashar,  maksudnya  adalah  setelah  shalat 

Ashar. 

Faedah  yang  terkandung  dalam  hadits  di  atas  adalah: 

1.  Menghimpun  beberapa  larangan  satu  bagian  ke  bagian  yang  lain, 
meskipun  masing-masing  berbeda  dilihat  dari  segi  makna;  k arena 
di  dalam  hadits  ini  mengandung  tiga  pokok  pembahasan,  yaitu 
shalat,  pakaian,  dan  jual-beli.  Ini  tentunya  saling  berbeda  satu  sama 
lainnya,  tetapi  tidak  masalah  apabila  seseorang  menyebutkannya 
dalam  satu  hadits. 

2.  Urutan  penjelasan  tidak  sama  dengan  yang  dijelaskan.  Istilah  ini 
disebut  Al-Laff  dan  An-Nasyr  yang  tidak  teratur1084.  Para  ahli  ba- 
laghah  menyebutnya  dengan  istilah  Al-Musyawwasy ;  karena  yang 
pertama  menyebutkan  larangan  tentang  dua  jual-beli,  namun  da¬ 
lam  penjelasan  disebutkan  yang  paling  akhir.  Sebaliknya,  menye¬ 
butkan  shalat  di  akhir  tapi  penjelasannya  di  awal. 

3.  Larangan  shalat  setelah  shalat  Fajar  (shubuh)  sampai  matahari 
terbit  dan  shalat  setelah  shalat  Ashar  sampai  matahari  terbenam. 
Telah  disebutkan  pengecualiannya,  dan  dijelaskan  pula  bahwa 
yang  kuat  adalah  perkataan,  "Setiap  ada  sebab  untuk  shalat  maka 
seseorang  boleh  melakukan  shalat  di  waktu  terlarang." 

4.  Larangan  isytimal  ashshamma'.  Permasalahan,  apakah  seorang  yang 
berselimutkan  masylah  (baju  sejenis  mantel  yang  lebar  tanpa  le- 
ngan)  termasuk  yang  dilarang?  Jawabannya,  tidak,  karena  ia  me- 
miliki  tempat  untuk  mengeluarkan  tangan,  dan  tidak  tertutup  dari 
semua  sisi. 

5.  Menjauhkan  sebab-sebab  yang  mengarah  pada  terbukanya  aurat 
berdasarkan  lafazh  ihtiba'  dengan  satu  kain  dalam  hadits. 

6.  Bolehnya  duduk  ihtiba'  dengan  syarat  aurat  tidak  terbuka,  ber¬ 
dasarkan  lafazh  ihtiba'  dengan  satu  kain.  Adapun  jika  dengan  dua 
kain  seperti  celana,  sarung  dan  lain  sebagainya,  maka  tidak  dila¬ 
rang. 

Permasalahan:  Apakah  ihtiba'  bagi  pendengar  khutbah  jum'at  di¬ 
larang? 


1084  An-Na$yr  dan  Al-Laff  adalah  engkau  menyebutkan  beberapa  hal,  kemudian 
menyebutkan  satu-satu  dari  setiap  dua  kata  tersebut.  Pakar  ilmu  balaghah  menga- 
takan  bahwa  mengurutkan  yang  pertama  di  awal  dan  kedua  pada  urutan  kedua 
tebihbaik  daripada  meletakkan  yang  kedua  di  urutan  pertama  atau  sebaliknya. 
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Jawabannya:  Jika  seseorang  khawatir  apabila  melakukan  itu  akan 
menyebabkan  rasa  kantuk  atau  tidur  maka  dilarang,  namun  jika  tidak 
maka  tidak  dilarang. 


Bab  Tidak  Boleh  Menyengaja  Shalat  Sebelum  Terbenamnya 

Matahari10SS 
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585.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata , 
'Ma/ifc  felflh  mengabarkan  kepada  kami  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar , 
bahwa  Rasulullah  telah  bersabda,  "Janganlah  seorang  dari  kalian  me¬ 
nyengaja  (menunggu)  lalu  shalat  ketika  matahari  terbit  dan  tidak  pula 
ketika  matahari  tebenam  "10>i 
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1085  Ibnu  Hajai  dalam  FatH  At-Bari  berkata  (2/  61)  »U*  dty-^  V  dibaca  Laa  Tutaharraa 
Ash-Skaktu.  Jadi  lafazh  Ash-Shakh  berada  ditempat  fa'il  (Na'ib  Fa'il).  Atau  dibaca 
Laa  Yataharraa  Ash-Skakta.  Ask-Skakh  Manshub  (fathah)  dan  Fa'il -  (subjek)nya 
diha  pus,  yaitu  Al-Mushalli. 

1086  HR.  Muslim  (828)  (289) 
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586.  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  harm,  ia  berka¬ 
ta ,  'Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih,  dari 
Ibnu  Syihab,  ia  berkata, ' Atha '  bin  Yazid  Al-Junda'i  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata ,  ‘Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  ada  shalat  setelah  Shubuh  sampai  matahari  terbit,  dan  tidak  ada 
shalat  setelah  Ashar  sampai  matahari  terbenam,"m? 

(Hadits  586  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  1188,  1197,  1864, 
1992, 1995). 
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587.  Muhammad  bin  Aban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Ghundar  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  ‘Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  ia  berkata,  'Saya  telah 
mendengar  Humran  bin  Aban  membicarakan  hadits  dari  Mu'awiyah, 
ia  berkata,  'Sesungguhnya  kalian  melakukan  suatu  shalat.  Kami  telah 
menemani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  kami  tidak 
pernah  melihat  beliau  melakukan  shalattm  yang  beliau  telah  melarang 
melakukannya,  yakni  dua  rakaat  sesudah  shalat  Ashar. 

[Hadits  587  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  3766). 
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1088  Al-Hafizh  berkata  dalam  Al-Fath  (2/62)y  "Pada  kalimat  1*2^  dhamir  (kata  ganti) 
Ha  (nya)  kembali  kepada  dua  rakaat,  sedangkan  menurut  Al-Hamudi  dhamir  itu 
kembali  kepada  Shalat. 
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588,  Muhammad  bin  Sdlam  Utah  memberitahukan  kepada  kamif  ia  berkata, 
'Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  dari  Khu- 
baibr  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam  telah  melarang  dm  shalat,  ( yaitu )  setelah 
Fajar  hingga  matahari  terbit  dan  setelah  Ashar  hingga  matahari  terbe- 
nam." 


Syarah  Hadfts 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  keutama- 
an  Mu'awiyah,  bahwa  ia  termasuk  di  antara  shahabat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Dia  juga  termasuk  salah  seorang  penulis  wahyu, 
yakni  bahwa  Rasulullah  telah  mempercayainya  hingga  menjadikan 
dirinya  sebagai  salah  satu  penulis  wahyu.1099  Sebagian  ulama  menju- 
lukinya  dengan  gelar  Khal  Mu'minin  (paman  kaum  mukminin)1090;  ka- 
rena  saudara  perempuannya  termasuk  salah  satu  isteri  Rasulullah, 
dan  isteri-isteri  Rasulullah  adalah  Ummahatul  Mu'minin  (Ibu-ibu  kaum 
mukminin),  sehingga  saudara-saudara  mereka  dinamakan  Akhwalul 
Mu'minin  (paman-paman  kaum  mukminin). 

Ini  termasuk  masalah  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama,  apa- 
kah  seluruh  saudara  Ummahatul  Mukminin  dikatakan  sebagai  Akh¬ 
walul  Mukminin? 

Menurut  zhahir  yang  saya  ketahui,  tidak  dikatakan  demikian, 
tetapi  dikatakan:  Ini  adalah  kekhususan  kata  Ummahatul  Mukminin , 
dan  gelar  ibu  di  sini  bukanlah  karena  faktor  nasab  (keturunan),  Oleh 
karenanya  kita  tidak  mengatakan  bahwa  saudara  mereka  disebut  se¬ 
bagai  paman  kaum  mukminin. 

Akan  tetapi  cukuplah  Mu'awiyah  dikatakan  sebagai  shahabat 
yang  memiliki  keutamaan,  sebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
lah  menjadikannya  sebagai  salah  satu  penulis  wahyu,  dan  perjalanan 
hidupnya  bisa  diketahui.  Namun  demikian,  kaum  Rafidhah  (Syi'ah) 
membuat  nama  baiknya  menjadi  buruk,  sebagaimana  mereka  mem- 
perburuk  nama  baik  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  Radhiyallahu  Anhum 

1089  HR.  Ahmad  di  dalam  Musnad-nya  (1/  291)  (2651),  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  'Rasu¬ 
lullah  telah  berkata  kepadaku,  "Pergi  dan  panggilkan  Mu'awiyah  untuk  meng- 
hadapku."  Dia  adalah  sekretaris  Nabi.  Ibnu.  Abbas  melanjutkan,  Xalu  saya  pun 
pergi  (menemuinya)  dan  berkata,  'Penuhilah  panggilan  Nabi  Allah;  karena  beliau 
sedangperlu'. 

1090  Lihat  As-Siyar  (2/222),  Al-Awashim  Mm  Al-Qawshim  (1/220),  At-Bidm/ah  wa  An- 
Nihayah  (4/143)  (8/20, 118);  dan  Al-Bad'u  wa  At-TaritVi  (5/13)  (5/149) 
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dan  seluruh  shahabat  kecuali  segolongan  kecil  dan  kalangan  Ahlu 
Bait,  seperti  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  anak  keturunannya  serta  sego¬ 
longan  kecil.  Kalau  tidak  demikian,  maka  mereka  berpendapat  bah- 
wa  shahabat-shahabat  selain  itu  term  as  uk  orang-orang  kafir  yang  ke- 
luar  dari  agama  Islam,  hingga  sebagian  dari  mereka  dengan  jelas-jelas 
mengatakan  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  wafat  dalam  kemunafikan, 
keduanya  dikatakan  sebagai  orang  yang  merebut  kekhilafahan  dari 
Ali,  padahal  mereka  berdua  tidak  berhak. 

Mereka  juga  mengatakan,  "Sesungguhnya  Abu  Bakar  ketika  di- 
panggil  Rasulullah  di  tempat  duduk  beliau1091  pada  peristiwa  Badar, 
bukanlah  sebagai  salah  satu  kedudukan  Abu  Bakar  yang  tinggi  di  sisi 
Rasul,  tetapi  dikarenakan  Nabi  takut  kepada  Abu  Bakar;  supaya  tidak 
menghinakan  tentara  dan  merusak  urusannya.  Tidak  perlu  kalian  me- 
rasa  heran  dengan  kedustaan-kedustaan  yang  mereka  lontarkan,  sebab 
sedusta-dustanya  hamba  Allah  adalah  kaum  Rafidhah,  mereka  sama 
sekali  tidak  peduli  dengan  hadits-hadits  palsu,  bahkan  menganggap- 
nya  sebagai  hadits  shahih,  jalur-jalur  periwayatan  mereka  semuanya 
cacat,  atau  bahkan  di  antaranya  terdapat  sang  pendusta.10” 


1091  HR  al-Bufchari  (4875, 4877) 

1092Lihat  penjelasan  pemikiran  mereka  yang  jahat  dan  salah  dalam  Al-Burfmn  Fii 
Mari  fat  Aqaid  Ahli  AUAdyan  (hal,  36),  Ytiqadat  Firaq  Al-Muslimin  wa  Al-MusyrMn 
(hal.  77, 78)  dan  Risaalah  Fi  Ar-Radd  Ala  Ar-Rxtfidhah.  (hal  65, 67), 
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Bab  Orang  yang  Tidak  Memakruhkan  Shalat  Kecuali  Sesudah 

Ashar  dan  Subuh 

“Diriwayatkan  oleh  Amr,  Abu  Sa'id,  dan  Abu  Huralrah."1093 


J\  If  ^6  If  c>y\  If  4}  ■}.  ilU-  &jj-  OUJcJl  Ji  .OA^ 
iJ^aj  ld>-t  Jjfit  Si  :  J** 

Nj  j-lSji  v  it  >  ;ti  u  V3  ji 


589.  Abu  An-Nw'maw  te/«fc  memberitahuhm  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar  berkata,  "Aku  shalat  sebagaimarta  melihat  sahabat-sahabatku  sha¬ 
lat.  Aku  tidak  melarang  seorang  pun  untuk  mengerjakan  shalat,  baik 
pada  waktu  malam  maupun  siang,  menurut  apa  yang  dikehendakinya, 
hanya  saja  jangan  pada  zvaktu  terbitnya  matahari  dan  terbenamnya." 


Syarah  Hadits 

Ibnu  Hajar  dalam  Al-Fath  (2/62)  berkata,  "Bab  Orang  yang  Tidak 
Memakruhkan  Shalat  Kecuali  Sesudah  Ashar  dan  Subuh",  ada  yang  ber¬ 
kata,  "Al-Bukhari  mengutamakan  tarjamah  dengan  mengemukakan 

1093  Adapun  hadits  Umar  maka  disandarkan  di  Mctwaadhi'  Fii  Ash-Shalat  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  di  antaTanya  yang  barn  saja  terlewatkan,  yaitu 
hadits  nomor  581.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  disandarkan  dalam  Bab  yang 
sama  nomor  589.  Kemudian  hadits  riwayat  Abu  Sa'id,  disebutkan  pada  Kitab  Ash- 
Stmlah  juga  dari  jalur  Quz'ah  bin  Yahya.  Hadits  riwayat  Abu  Hurairah  juga  dalam 
Bab  yang  sebelumnya  nomor  588.  Ta'liq  At-Ta'liq  (2/  262, 263). 
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madzhab-madzhab  yang  menyebutkan  hukum  untuk  berlepas  dari 
kelemahan  pendapat  yang  banyak  diperselisihkan.  Kesimpulan  yang 
dapat  diambil  dari  hadits-hadits  tersebut,  bahwa  waktu  yang  dimak- 
ruhkan  untuk  melaksanakan  shalat  ada  lima,,  yaitu:  ketika  matahari 
terbit,  ketika  matahari  terbenam,  setelah  shalat  Shubuh,  setelah  shalat 
Ashar  dan  saat  matahari  berada  tepat  di  posisi  tengah.  Namun  hal  itu 
bermuara  pada  tiga  bagian: 

1.  Setelah  shalat  Shubuh  sampai  matahari  meninggi,  termasuk  di 

dalamnya  adalah  ketika  matahari  sedarig  terbit. 

2.  Setelah  shalat  Ashar  sampai  matahari  terbenam. 

3.  Saat  matahari  berada  tepat  di  atas  kepala  kita. 

Jadi  waktu-waktu  itu  berjumlah  lima  jika  dijabarkan,  dan  tiga  jika 
diringkas,  Yaitu: 

Fertama:  Dari  setelah  shalat  Shubuh  sampai  matahari  meninggi 
seukuran  satu  tombak.  Dan  seukuran  satu  tombak  ini  diperkirakan 
setelah  1/4  jam. 

Kedua:  Saat  istiwa',  yakni  saat  matahari  naik  meninggi  tepat  di 
atas  kepala.  Istiwa'  artinya  tinggi,  yaitu  jika  tinggi  di  atas  kepala.  Lara- 
ngan  ini  selama  matahari  berada  di  posisi  tengah  sampai  tergelincir. 
Diperkirakan  sekitar  10  atau  5  menit  sebelum  tergelincir. 

Ketiga:  Dari  setelah  shalat  Ashar  sampai  matahari  terbenam. 

Sedangkan  jumlah  lima  waktu  yang  dijabarkan  ialah:  dari  shalat 
Shubuh  sampai  matahari  terbit/  dari  saat  terbitnya  sampai  meninggi 
hingga  seukuran  satu  tombak,  ketika  berada  di  posisi  tengah  sampai 
tergelincir,  dari  shalat  Ashar  sampai  matahari  miring  ke  arah  tengge- 
lam,  ada  juga  yang  mengatakan  sampai  nampak  bulatan  matahari 
ketika  hendak  terbenam.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  sampai  antara 
matahari  dan  saat  tenggelam  seukuran  satu  tombak,  di-qiyas-kaax  (di- 
analogikan)  dengan  pagi  hari.  Inilah  tiga  macam  waktu  yang  secara 
zhahir  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Uqbah  bin  Amir,  " Tiga  wak¬ 
tu ,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kita  untuk  shalat  di 
dalamnya  dan  dilarang  pula  mengubur  jenazah  pada  waktu-waktu  itu."  Ke- 
mudian  disebutkan  di  antaranya,  saat  matahari  condong  untuk  ter¬ 
benam  sampai  terbenam,1®*  lalu  dari  saat  matahari  condong  tersebut 
sampai  terbenam.  Inilah  lima  waktu  yang  dimaksud. 


1094  HR.  Muslim  (831)  (293) 
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Selanjutnya  Ibnu  Hajar  berkata,  "Dalam  hal  ini  tidaklah  bertenta- 
ngan  dengan  hal  tersebut,  bahwa  jika  orang  yang  belum  melakukan 
shalat  Shubuh  sampai  matahari  condong,  maka  dia  dimakruhkan 
untuk  melaksanakan  shalat  sunnah  pada  waktu  itu,  karena  apa  yang 
dibahas  dalam  bab  ini  berdasarkan  kebiasaan  yang  sering  terjadi,  se- 
dangkan  peristiwa  yang  sangat  jarang  seperti  ini  tidak  dimaksudkan 
dalam  pembahasan.  Secara  global  waktu  tersebut  dibagi  menjad  em- 
pat,  sedangkan  yang  kelima  adalah  shalat  pada  waktu  istiwa'.  Seakan- 
akan  hal  itu  tidak  sah  menurut  Al-Bukhari  berdasarkan  syarat  (krite- 
ria)nya/  sehingga  ia  menafikannya. 

Ada  empathadits  yang  menerangkan  tentang  istiwa': 

Hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  diriwayatkan  Muslim, 


"Ketika  matahari  tepat  di  tengah-tengah  sampai  meninggi  atau  tergelincir" 
Hadits  Amr  bin  Abasah  yang  diriwayatkan  Muslim  juga: 


" Sehingga  bayangan  mencapai  satu  tombdk,  maka  jika  ada  bayangan  itu,  la- 
kukanlah  shalat." 


Sedangkan  menurut  Abu  Dawud  disebutkan, 


"Sampai  tombak  itu  menyamai  bayangannya." 

Hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oieh  Ibnu  Majah  dan  Al- 
Baihaqi: 


cJij  til*  i  dX-tT j  f£>- 


"Sampai  matahari  tepat  di  atas  kepalamu  seperti  tombak,  maka  jika  matahari 
telah  condong,  shalatlah. 

Hadits  Ash-Shunabihi  yang  terdapat  dalam  kitab  Al-Muwaththa': 


\£j\ i  cJtj  lils  cj'j&  I  iij  p 


"Lalu  jika  sama  maka  mengikutinya  dan  jika  tergelincir  maka  melepaskannya." 
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Di  akhir  hadits  tersebut  dijelaskan  bahwa  Rasulullah  melarang 
shalat  di  waktu-waktu  itu. 

Ini  adalah  hadits  yang  mursal,  meskipun  para  periwayatnya  ter- 
golong  orang-orang  yang  tsiqah  (teipercaya).  Dalam  bab  ini  masih  ba- 
nyak  hadits-hadits  yang  lemah. 

Dalam  masalah  ini  Umar  bin  Al-Khaththab  menambahkan,  " Dan 
beliau  melarang  shalat  di  tengah  hari."  Disebutkan  dari  Ibnu  Mas'ud  ber¬ 
kata,  "Kami  dilarang  untuk  shalat  di  tengah  hari" 

Kemudian  dari  Abu  Sa'id  Al-Maqburi  berkata,  "Saya  telah  men- 
dapati  para  ulama,  dan  mereka  semuanya  menghindari  hal  itu/' 

Ini  juga  pendapat  tiga  imam  madzhab  dan  jumhur  ulama.  Ada- 
pun  Imam  Malik  berbeda  pendapat,  ia  berkata,  "Saya  tidak  mendapa- 
ti  orang-orang  yang  memiliki  keutamaan  melainkan  mereka  bersema- 
ngat  dan  melakukan  shalat  di  tengah  hari." 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Dan  Malik  telah  meriwayatkan  hadits  Ash- 
Shunabihi,  entah  dia  menganggapnya  tidak  shahih  atau  ia  menolaknya  dengan 
amalan  yang  disebutkannya." 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  sahabat-sahabatnya  mengecualikan  hari 
Jum'at.  Dalil  yang  dijadikan  pedoman  bagi  mereka  adalah  bahwa  Nabi 
ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  menganjurkan  manusia  untuk  segera  pergi 
ke  masjid  dan  menyukai  shalat  hingga  datangnya  imam,  sebagaimana 
akan  dijelaskan  dalam  babnya.  Jadi  yang  menjadi  batas  di  sini  adalah 
keluamya  imam,  dan  ia  tidak  keluar  kecuali  se telah  matahari  tergelin- 
cir,  maka  ini  menunjukkan  tidak  adanya  larangan. 

Dalam  suatu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Qatadah  secara 
marfu ',  bahwa  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  membenci  shalat  di 
tengah  hari  kecuali  hari  Jum'at.  Sanad  hadits  ini  munqathi'  (terputus). 
Namun  Al-Baihaqi  telah  menyebutkan  hadits-hadits  dha'if  yang  men¬ 
jadi  dalil  sehingga  jika  digabungkan  maka  riwayat  tersebut  akan  men¬ 
jadi  kuat. 

Faedah: 

Beberapa  ulama  membedakan  antara  hikmah  larangan  shalat  se- 
telah  Shubuh  dan  Ashar,  dan  shalat  ketika  matahari  terbit  dan  teng- 
gelam.  Mereka  berkata,  "Dua  waktu  yang  pertama  hukumnya  makruh 
dan  dua  waktu  yang  kedua  hukumnya  haram/' 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  ialah  Muhammad 
Ibnu  Sirin  dan  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari.  Alasannya,  bahwa 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  melakukan  shalat  sunnah  se¬ 
telah  Ashar,  Ini  menunjukkan  bahwa  hukuocnnya  tidak  haram.  Seper- 
tinya  perbuatan  Nabi  tersebut  untuk  menerangkan  bolehnya  perkara 
yang  dimaksud.  Penjelasan  mengenai  masalah  ini  akan  dikemukakan 
pada  bab  selanjutnya. 

Diriwayatkan  dan  Ibnu  Umar  tentang  haramnya  shalat  setelah 
Shubuh  hingga  matahari  terbit,  dan  bolehnya  shalat  setelah  Ashar 
hingga  matahari  menguning.  Fendapat  ini  dipegang  oleh  Ibnu  Hazm. 
Alasannya  adalah  hadits  riwayat  Ali  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam  melarang  shalat  setelah  Ashar  kecuali 
ketika  matahari  masih  tinggi.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Da- 
wud  dengan  sanad  yang  shahih  dan  kuat.  Namun  yang  masyhur  ada¬ 
lah  memakruhkan  semua  waktu  tersebut  secara  mutlak.  Ada  yang 
berpendapat,  bahwa  makruh  yang  dimaksud  adalah  makruh  tahrim 
(lebih  dekat  kepada  haram)  dan  ada  juga  yang  mengatakan  makruh 
tanzih  (lebih  baik  ditinggalkan)." 

Selanjutnya  perkataan  periwayat:  "Diriwayatkan  oleh  Umar,.  Ibnu 
Umar.... dan  seterusnya",  dimaksudkan  bahwa  hadits  empat  peri¬ 
wayat  tersebut,  yang  telah  disebutkan  dalam  dua  bab  sebelumnya, 
menjelaskan  tidak  adanya  pertentangan  dalam  masalah  istiwa',  akan 
tetapi  bagi  orang  yang  mengatakan  hal  itu,  maka  dikatakan,  Itu  ada¬ 
lah  tambahan  dan  ahli  hadits  yang  tsiqah,  sehingga  wajib  diterima. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  shalat  setelah  Ashar  dan  Shubuh  di- 
larang;  karena  hadits-hadits  yang  membicarakan  hal  itu  sudah  cukup 
jelas,  hanya  saja  setiap  kali  mendekati  saat  terbitnya  matahari  dan  teng- 
gelamnya  maka  larangannya  semakin  kuat,  sebab  termasuk  di  antara 
hikmah  yang  Allah  berikan  kepada  manusia  adalah  tidak  diperkenan- 
kannya  seorang  muslim  menyerupai  orang-orang  kafir  yang  suka  sujud 
saat  matahari  terbit  dan  tenggelam.1095 

1095  Syaikh  ditanya,  "Apabila  acta  seseorang  melakukan  shalat  sebelum  waktu  terla¬ 
rang,  kemudian  ia  memanjangkan  shalatnya  hingga  memasuki  waktu  terlarang, 
bagaimana  hukumnya? 

Syaikh  menjawab,  "Hukumnya  ia  mesti  menyempumakan  shalatnya  dengan  se- 
gera,  dan  ia  tidak  tergolong  memasuki  waktu  terlarang  sebagaimana  disebutkan 
dalam  hadits;  karena  sebelumnya  ia  melakukan  shalat  di  waktu  yang  diperbo- 
lehkan." 

Syaikh  juga  ditanya,  "Bagaimana  mendudukkan  hadits  riwayat  Ali  Radhiyallahu 
Anhu  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  dishahihkan  oleh  Ibnu  Hajar, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  shalat  sete¬ 
lah  Ashar  kecuali  ketika  matahari  masih  meninggi  ?" 

Beliau  menjawab,  "Dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  hadits  ini  menyelisihi 
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Adapun  membedakannya  adalah  seperti  kita  mengatakan,  Sesung- 
guhnya  setiap  yang  berhubungan  dengan  sekitar  terbitnya  matahari, 
maka  larangannya  bersifat  karahah  tahrim  (makruh  yang  mendekati 
kepada  haram).  Sedangkan  yang  sebelum  itu  maka  hukumnya  mak¬ 
ruh  biasa,  namun  ini  perlu  dalil.  Hanya  saja  bertingkatnya  hal-hal 
yang  diharamkan,  dimana  yang  satu  lebih  keras  pengharamannya  di- 
bandingkan  yang  Iain,  maka  ini  adalah  perkara  yang  sudah  diketahui 
bersama. 


hadits  -hadits  yang  lebih  kuat  darinya,  bahkan  lebih  shahih,  yaltu  hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  Skallallahu  AiaiW  wa  SalUtm  telah  melarang  shalat  sete- 
lah  Ashar  secara  mutlak/' 

Syaikh  ditanya  lagi,  "Apakah  larangan  itu  dimulai  dengan  sekedar  habisnya  sha¬ 
lat  Ashar?" 


Beliau  menjawab,  "Betul,  larangan  itu  dimulai  sehabis  melakukan  shalat  Ashar, 
meskipun  dijamak  dengan  shalat  Zhuhur  dengan  jamak  taqdim." 


<  *  > 
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Bab  Mendirikan  Shalat-Shalat  yang  Terlalatkan  dan 
Semacamnya  Setelah  Shalat  Ashar 
“Abu  Abdlllah  berkata,  Kuralb  berkata  dan  Ummu  Salamah, 

* Nab I  Shallaltahu  Aiaihl  wa  Sailam  pemah  shalat  dua  rakaat 
setelah  Ashar,  bellau  bersabda,  “Sekelompok  orang  dari  Abdul 
Qals  telah  menyibukkanku  sehtngga  tldak  bisa  melakukan 
shalat  dua  rakaat  setelah  Zhuhur.™6 


Hadits  -dalam  judul  di  atas-  secara  jelas  menunjukkan  diperbo- 
lehkannya  meng -qadha  shalat-shalat  sunah  rawatib  yang  terlalaikan  di 
waktu  terlarang.  Akan  tetapi  apakah  ini  berlaku  untuk  seluruh  shalat 
rawatib,  atau  ha-nya  shalat  rawatib  setelah  shalat  fardhu? 

Zhahir  hadits  menyebutkan  bahwa  yang  masuk  dalam  pembaha- 
san  adalah  rawatib  yang  dilakukan  setelah  shalat  Fardhu;  karena  Nabi 
Shallaltahu  AJaihi  wa  Sailam  telah  meng-qadha  dua  rakaat  yang  setelah 
shalat,  saat  itu  ada  utusan  dari  Abdul  Qais  sehingga  Nabi  merasa  ter- 
sibukkan  dengan  mereka.  clan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sailam  kare¬ 
na  begitu  mulianya  akhlak  beliau,  sampai  kepada  utusan  beliau  me- 
nyambutnya  dengan  baik,  beliau  melihat  bahwa  kesibukan  ini  lebih 

1096  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  mu' allay  dalam  bentuk  jazm,  sebagaimana  di 
dalam  Al-Fath  (3/63)  dan  dia  menyebutkannya  dengan  sanad  maushul  dalam  ki- 
tab  as-sahwu  nomor  1233. 

Taghliy  At-Ta'liq  (2/  263). 
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penting  dibandingkan  dengan  ketaatan  yang  masih  memungkinkan 
untuk  di -qadha. 

Faedah  yang  diambil: 

1.  Dalam  bab  ini  mengandung  pengertian  "Adanya  urutan  antara 
amalan-amalan  yang  shalih",  dan  bahwa  perlu  dibedakan  antara 
amalan  yang  dikhawatirkan  luput  dan  yang  tidak  dikhawatirkan. 

2.  Memperhatikan  sisi  kejiwaan  manusia  dan  perasaan  mereka, 
sebab  sangat  memungkinkan  bagi  Rasulullah  untuk  mengatakan 
kepada  kaum  yang  datang  itu,  "Tuttggu  sebentar,  saya  tmu  shalat  dm 
rakaat  dulu ",  namun  beliau  tidak  mengatakannya;  karena  beliau 
mengetahui  bahwa  hal  itu  bisa  menyinggung  perasaan  mereka, 
beliau  sangat  suka  membuat  senang  di  hati  kaum  muslimin. 

Inilah  zhahir  hadits  yang  ada,  lalu  bolehkah  meng -qadha''  nafilah 

sebelum  zhuhur  di  waktu  setelah  Ashar  apabila  lupa? 

Memungkinkan  untuk  dikatakan  dengan  qiyas  dan  memungkinkan 
pula  untuk  mengatakan  tidak  ada  qiyas;  karena  ada  perbedaan  antara 
shalat  sunnah  Qabliyyah  dan  Ba'diyyah,  itulah  sebabnya  para  ahli  fiqih 
mengkhususkan  bolehnya  meng-qadha'  shalat  rawatib  setelah  Ashar, 
selama  rawatib  itu  adalah  Ba'diyyah.1097 
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1097  Lihat  Al-Mughni  (2/533). 

Syaikh  ditanya,  "Bagaimana  pendapatmu  tentang  hadits  yang  diriwayatkan  da* 
ri  Ummu  Salamah  bahwa  ia  pemah  bertanya  kepada  Nabi  Shatlallahu  Alaihi 
wa  Satlarn,  'Bolehkah  kita  meng-^adfet‘  shalat  rawatib  ini  setelah  Ashar?  Nabi 
menjawab,  "Tidak." 

Syaikh  menjawab,  "Sebagian  ahli  ilmu  menyebutkan  bahwasanya  termasuk  ke- 
khususan  Nabi  ShaMtahu  Alaihi  m  Salim  adalah  meng-^ifw  shalat  rawatib  ini 
di  waktu-waktu  terlarang,  mereka  betlandaskan  pada  hadits  yang  telah  anda 
ucapkan  itu,  akan  tetapi  hadits  ini  sebenamya  perlu  ditinjau  ulang. 
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590.  Abu  Nu'aim  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  ' Abdul  Wa¬ 
hid  bin  Aimatt  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku ;  bahwa  ia  telah  mendengar  Aisyah 
mengatakan,  "Demi  Dzat  yang  telah  memfatkan  beliau,  beliau  tidak 
pemah  meninggalkan  keduanya  hingga  bertemu  dengan  Allah  (zvafat). 
Beliau  tidak  bertemu  Allah  hingga  terasa  berat  terhadap  shalat  Sering- 
kali  beliau  shalat  sambil  duduk  -  yakni  dm  rakaat  -  setelah  Ashar.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  mengerjakan  dua  rakaat  tersebut, 
tapi  beliau  tidak  mengerjakannya  di  masjid;  karena  khawatir  akan  mem- 
beratkan  umatnya,  Beliau  menyukai  keringanan  bagi  mereka." 

[Hadits  590  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  591/  592,  593  dan 
16311 


Syarah  Hadits 

Dua  rakaat  yang  terns  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  dua  rakaat  setelah  Zhuhur  yang  pemah  disibukkan  oleh 
utusan  Abdul  Qais,  dan  beliau  jika  mengamalkan  sesuatu  maka  akan 
melakukannya  secara  rutin  dan  terus-menerus,  sehingga  beliau  terns 
melakukan  dua  rakaat  tersebut  sampai  wafat. 
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591.  Musaddad  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  telah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  ' Hisyam  telah  menceritakan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata,  'Ayahku  telah  mengabarkan  kepadalu,  Aisyah 
berkata,  "Wahai  anak  saudariku,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sama  sekali  tidak  pemah  meninggalkan  dm  sujud  (dm  rakaat)  setelah 
Ashar  ketika  bersamaku."im 


1098  HR.  Muslim  (835)  (299) 


908 


SYARAH  SHAH1H 
AL-8UKHARI  2 


Jtf  0^.1  jit  A^  Jaf^l  Ah  * 6  '  * 

cJii  IAjU  Ar*  AafT  Ah  u*^A^' 

3£$(p  Sf3  1^-*  Li^Aj  (U^j  ^  J-A*  (3>^J  0^  (^ 

^UJt  #  d&Tjj  c^Jt  &A»  j?  oi^Tj 


592.  Musa  bin  Ismaii  telah  menceritakan' kepada  kami,  ia  berkata,  ’Abdul 
Wahid  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  ' Asy-Syaibani  telah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdurrahman  bin  Al-Aswad  te¬ 
lah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Dua  rakaat  shalat  yang  tidak  pemah  ditinggalkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  baik  secara  sembunyi-sembunyi  mau- 
pun  terang-terangan,  yaitu  dua  rakaat  sebelum  Shubuh  dan  dua  rakaat 
setelah  Ashar.  "im 
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593.  Muhammad  bin  Ar'arah  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata, 
' Saya  telah  melihat  Al-Aswad  dan  Masruq  bersaksi  bahwa  Aisyah  telah 
berkata,  "Nabi  tidak  pemah  datang  kepadaku  pada  suatu  hari  sesudah 
Ashar,  melainkan  beliau  shalat  dua  rakaat."1100 


Syarah  Hadtts 

Al-Hafizh  Rahimahullah  berkata  dalam  Al-Fath  (2/64, 65): 

Kalimat:  "Bab  Mendirikan  Shalat-Shalat  yang  Terlalaikan  dan 
Semacamnya  Setelah  Shalat  Ashar",  dikatakan  oleh  Az-Zain  bin  Al-Mu 
nayyir,  "Secara  zhahir  bahwa  shalat  sunnah  yang  tidak  memiliki  se- 
bab  khusus  tidak  termasuk  dalam  judul  bab  ini."  Dia  juga  mengatakan, 
"bahwa  rahasia  kalimat:  'dan  semacamnya'  dalam  judul  bab  adalah 


1099  HR.  Muslim  (835)  (300) 

1100  HR.  Muslim  (835)  (301) 
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untuk  memasukkan  shalat  sunnah  rawatib  dan  lainnya  ke  dalam  ca- 
kupan  bab  ini." 

Lafazh  "Dan  Kuraib  berkata  -  dia  (Kuraib)  adalah  Pelayan  Ibnu 
Abbas  -  dari  Ummu  Salamah,,."  sampai  akhir,  ini  adalah bagian  hadits 
panjang  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dalam  Bab  Idzaa  Kullima 
W«  Huwa  Yushalli  Fa  Asyaara  Bi  Yadihi,  bab  ini  disebutkan  sebelum  Ki- 
tab  Jana'iz,  di  bagian  akhimya  disebutkan,  "Utusan  Abdul  Qais  datang 
kepadaku  sehingga  menyibukkan  diriku  sampai  aku  tidak  sempat  melaksa- 
nakan  shalat  sunnah  dm  rakaat  setelah  Zhuhur,  maka  kedm  rakaat  tersebut 
adalah  ini  (yang  sedang  aku  laksanakan)" 

Perkataan  periwayat  dalam  hadits  riwayat  Aisyah  disebutkan, 
"Demi  Dzat  yang  telah  mewafatkan  beliau,  beliau  tidak  pemah  meninggal- 
kan  kedmnya  hingga  bertemu  dengan  Allah  ( wafat )",  dalam  riwayat  lain, 
" Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pemah  meninggalkan 
dm  sujud  (dm  rakaat)  setelah  Ashar  ketika  bersamaku",  dalam  riwayat  lain, 
"Dm  rakaat  shalat  yang  tidak  pemah  dittnggalkan  oleh  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam ,  baik  secara  sembunyi-sembunyi  maupun  terang-te- 
rangan ",  kemudian  riwayat  lain  dalam  hadits  terakhir,  "Nabi  tidak  per- 
mh  datang  kepadaku  pada  suatu  hari  sesudah  Ashar,  melainkan  beliau  shalat 
dua  rakaat." 

Riwayat-riwayat  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  yang  mem- 
bolehkan  shalat  sunnah  setelah  Ashar  secara  mutlak,  selama  tidak  me- 
nyengaja  shalat  ketika  matahari  tenggelam.  Sedangkan  pendapat  para 
ulama  madzhab  mengenai  masalah  ini  telah  dikemukakan  sebelum- 
nya. 

Adapun  orang-orang  yang  mengatakan  makruh  secara  mutlak, 
membantah  pendapat  tersebut  dengan  mengatakan,  "Bahwa  perbua- 
tan  Nabi  ini  menunjukkan  bolehnya  meng-qadha'  shalat  rawatib.  Se¬ 
dangkan  kontmuitas  Nabi  dalam  hal  melakukan  shalat  sunnah  terse¬ 
but  adalah  bagian  dari  kekhususan  beliau;  berdasarkan  riwayat  Dzak- 
wan  pelayan  Aisyah,  ketika  ia  (Aisyah)  bercerita  kepadanya,  "Bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  shalat  sunnah  setelah  Ashar  lalu 
melarangnya,  dan  puasa  wishal  lalu  melarangnya"  (HR;  Abu  Dawud) 

Adapun  mengenai  riwayat  Abu  Salamah,  dari  Aisyah  yang  semi- 
sal  dengan  kisah  ini,  disebutkan,  "Beliau  apabila  melakukan  suatu  shalat, 
maka  akan  menekuninya (HR.  Muslim). 
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Dikata kan  oleh  Al-Baihaqi,  "Yang  menjadi  kekhususan  Nabi  da- 
lam  hal  ini  adalah  dalam  masalah  istiqamahnya,  bukan  dalam  masa- 
lah  qadhanya." 

Sedangkan  riwayat  Dzakwan  dari  Ummu  Salamah  dalam  kisah 
ini,  bahwa  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  kita  boleh  meng-qadha 
keduanya  ketika  terlewatkan?  Rasul  menjawab,  "Tidak",  adalah  riwayat 
yang  lemah  dan  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  Akhir  kutipan. 

Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baz  berkata,  "Persoalannya  tidak  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Al-Baihaqi,  bahkan  hadits  riwayat  Ummu  Sa¬ 
lamah  yang  disebutkan  itu  berderajat  hasan,  ditakhrij  oleh  Ahmad 
dalam  Musnad- nya  dengan  sanad  yang  bagus.  Ini  bantahan  terhadap 
orang  yang  berhujjah  bahwa  qadha  shalat  sunnah  Zhuhur  setelah 
Ashar  termasuk  kekhususan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagai- 
mana  dikatakan  oleh  Ath-Thahawi. 

Kemudian  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata,  "Saya  katakan,  'Ath- 
Thahawi  mentakhrijnya,  dan  berhujjah  dengannya  untuk  membantah 
pemyataan  bahwa  itu  adalah  kekhususan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Masalah  ini  masih  terdapat  banyak  perselisihan." 

Yang  terpenting  adalah  bahwa  seseorang  telah  berkata,  'Sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Barangsiapa  yang  tertidur  dari 
shalatnya  atau  karena  lupa  maka  hendaknya  ia  melakukan  shalat  ketika 
ingat"im,  ini  mencakup  semua  shalat,  baik  shalat  fardhu  atau  sunnah. 
Jadi,  kapan  saja  seseorang  lupa  melakukan  shalat  rawatib  apa  saja  ke¬ 
mudian  mengingatnya  pada  waktu  terlarang,  maka  ia  tetap  boleh  me- 
lakukannya  pada  waktu  itu.  Sehingga  yang  menjadi  kekhususan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  istiqamah  (kontinuitas)  mengerja- 
kan  hal  itu. 

Yang  bisa  dipahami  dalam  hadits  riwayat  Ummu  Salamah,  "Apa- 
kah  kita  boleh  meng-qadha  keduanya  ketika  terlewatkan?  Rasul  menjawab, 
" Tidak ",  bahwa  hal  itu  bukan  menunjukkan  secara  mutlak;  karena  dua 
rakaat  sunnah  Zhuhur  apabila  terlalaikan  bisa  di-qadha. 

Selanjutnya  Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata,  "At-Tirmidzi  me- 
riwayatkan  dari  jalur  Jarir,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa'id  bin  Ju- 
bair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar;  karena  waktu  itu  ada 
orang  yang  datang  membawa  harta,  sehingga  beliau  tidak  sempat  shalat  dua 


1101  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


<€'?&$•  911 

rakaaat  setelah  Zhuhur,  lalu  beliau  melakukannya  setelah  Ashar,  dan  tidak 
mengulanginya."  At-Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  hasan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hadits  tersebut  adalah  riwayat 
Jarir,  dari  Atha'  setelah  ingatan  dan  hafalannya  terganggu.  Seandainya 
hadits  ini  shahih,  maka  hadits  ini  menjadi  bukti  atau  penguat  untuk 
hadits  riwayat  Ummu  Salamah.  Namun  dilihat  dari  zhahir  kalimat 
"dan  beliau  tidak  mengulanginya "  bertentangan  dengan  hadits  riwayat 
Aisyah  dalam  bab  ini,  maka  penafian  tersebut  adalah  berdasarkan  pe- 
ngetahuan  periwayat;  karena  ia  tidak  menelaah  hal  itu.  Tentunya  ha¬ 
dits  yang  menetapkan  diutamakan  dari  hadits  yang  me-nafikan. 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Ummu 
Salamah,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  shalat  dua 
rakaat  setelah  Ashar  di  rumahnya  sekali. " 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Saya  belum  pernah  melihat  beliau 
melakukan  shalat  keduanya  ( sunnah  dua  rakaat  sesudah  Ashar),  sebelum  dan 
sesuddhnya." 

Untuk  mengompromikan  kedua  hadits  tersebut,  maka  dapat 
dikatakan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  shalat 
sunnah  setelah  Ashar  kecuali  di  rumahnya.  Oleh  karena  itu,  Ibnu 
Abbas  dan  Ummu  Salamah  tidak  melihat  beliau.  Hal  itu  ditunjukkan 
dalam  hadits  riwayat  Aisyah  pada  riwayat  yang  pertama,  yakni,  "be¬ 
liau  tidak  mengerjakannya  di  masjid;  karena  khawatir  akan  membe- 
ratkan  umatnya." 

Kalimat,  "bahwa  ia  telah  mendengar  Aisyah  mengatakan,  "Demi  Dzat 
yang  telah  mewafatkan  beliau  Dalam  lafazh  lain  yang  diriwayatkan 
Al-Baihaqi,  dari  jalur  Ishaq  bin  Al-Hasan,  dan  Ismaili,  dari  jalur  Abu 
Zur'ah,  keduanya  dari  Abu  Nu'aim  -  gurunya  Al-Bukhari  -  disebut¬ 
kan,  'Bahwa  dia  masuk  menemui  Aisyah  dan  menanyakan  kepadanya  ten- 
tang  dua  rakaat  setelah  Ashar,  maka  ia  (Aisyah)  menjawab,  "Demi  dzat 
yang  menghilangkan  nyawa  beliau,  yakni  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam 

Masih  ada  tambahan  di  dalamnya,  ' Bahwa  Aiman  berkata  kepada 
Aisyah,  Sesungguhnya  Umar  telah  melarangnya  dan  memukul  orang  yang 
melakukannya ,  Maka  Aisyah  menjawab,  "Engkau  benar,  akan  tetapi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukannya." 

Riwayat  lain  tentang  hal  itu  dari  Umar  juga  disebutkan  dalam 
riwayat  Kuraib,  dari  Ummu  Salamah  yang  telah  kami  bawakan  da¬ 
lam  Bab  Idza  Kullima  wa  Huwa  Yushalli,  Di  awal  khabar  dari  Kuraib 
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disebutkan  bahwa  Ibnu  Abbas  dan  Al-Miswar  bin  Makhramah  serta 
Abdurrahman  bin  Azhar  telah  mengutus  Kuraib  untuk  menemni  Ai- 
syah,  mereka  mengatakan,  'Sampaikan  salam  kami  semua  kepadanya, 
dan  tanyakan  tentang  dua  rakaat  setelah  shalat  Ashar.  Kemudian  ta- 
nyakan  pula  kepadanya,  'Sesungguhnya  kami  mendapat  berita  bahwa 
engkau  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar,  padahal  sepengetahuan  kami 
Nabi  telah  melarangnya'.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Saya  dan  Umar  me- 
mukul  orang-orang  yang  melakukan  dua  rakaat  shalat  itu." 

Catatan: 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  hadits  Zaid  bin  Khalid  tentang 
sebab  Umar  memukul  orang  yang  melakukan  shalat  sunnah  dua  raka- 
at  setelah  Ashar.  Abdurrazzaq  berkata,  dari  Zaid  bin  Khalid,  'Bahwa 
Umar  suatu  ketika  melihatnya  melakukan  shalat  setelah  Ashar  -  saat 
itu  Umar  sebagai  khalifah  —  lalu  dia  memukulnya.  Selanjutnya  dise¬ 
butkan  hadits  itu,  di  antaranya  Umar  berkata,  "Wahai  Zaid!  Seandainya 
saya  tidak  khawatir  orang-orang  akan  melakukan  shalat  sampai  malatn,  nis- 
caya  saya  tidak  akan  memukul  mereka. " 

Sepertinya  Umar  melihat  bahwa  larangan  shalat  setelah  Ashar  ada- 
lah  k arena  adanya  kekhawatiran  orang-orang  akan  sengaja  shalat  ke¬ 
tika  matahari  terbenam.  Ini  sesuai  dengan  perkataan  Ibnu  Umar  yang 
lalu,  dan  apa  yang  kita  nukil  dari  Ibnu  Al-Mundzir  dan  lainnya. 

Yahya  bin  Bukair  telah  meriwayatkan  dari  AI-Laits,  dari  Abu  Al- 
Aswad,  dari  Urwah,  dari  Tamim  Ad-Dari  seperti  hadits  riwayat  Zaid 
bin  Khalid  dan  jawaban  Umar  kepadanya.  Lafazhnya,  " Namun  saya 
khawatir  akan  datang  setelahmu  orang-orang  yang  melakukan  shalat  anta- 
ra  Ashar  dan  Maghrib  sampai  pada  waktu  yang  dilarang  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  meldksamkan  shalat  di  dalamnya Ini 
juga  menunjukkan  apa  yang  telah  kami  katakan. 
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594.  Mu’ adz  bin  Fadhalah  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Hisyam  telah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  -  dia  adalah  Ibnu 
Abi  Katsir  -  dari  Abu  Qilabah,  bahwa  Abu  Al-Malih  telah  memberita- 
hukan  kepadanya ,  ia  berkata,  'Kami  pemah  bersama  Buraidah  pada  sna¬ 
fu  hari  yang  mendung,  maka  ia  berkata,  ‘Bersegeralah  melakukan  sha¬ 
lat,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barang- 
siapa  meninggalkan  shalat  Ashar  maka  terhapuslah  amalannya" 


Syarah  Hadits 

Kalimat,  Bab  Bersegera  Melakukan  Shalat  Saat  Hari  Berawan  (Men¬ 
dung),  di  sini  Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  secara  jelas  nama  sha- 
latnya,  akan  tetapi  maksud  dari  shalat  tersebut  adalah  shalat  Ashar 
sebagaimana  disebutkan  dalam  konteks  hadits. 

Perintah  untuk  bersegera  melakukan  shalat  Ashar  adalah  supa- 
ya  seseorang  tidak  mengakhirkannya  sampai  waktu  matahari  mengu- 
ning,  sehingga  ia  akan  kehilangan  waktu  yang  terbaik  dalam  melaku¬ 
kan  shalat  Ashar. 
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Kalimat,  "Barangsiapa  meninggalkan  shalat  Ashar  maka  terhapuslah 
amalannya." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  lafazh  (terhapus) 
dalam  hadits  ini: 

Ada  yang  berkata,  "Yaitu:  orang  yang  meninggalkannya  hingga 
habis  waktunya,  maka  shalatnya  tidak  berguna  atau  gugur." 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  maksud  terhapus  di  sini  adalah 
terhapusnya  amalan  seseorang  pada  harHtu  saja. 

Kemudian  ada  yang  berhujjah  bahwa  makna  maksudnya 

adalah  (telah  kafir);  karena  amalan-amalan  tidak  gugur  kecuali 
menjadi  kafir,  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  satu 
shalat  saja  maka  dihukumi  sebagai  orang  kafir. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  "Makna  adalah  hampir  gu¬ 

gur  amalannya  atau  mendekatinya. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (2/31,  32),  "Ka¬ 
limat:  Bab  Orang  Yang  Meninggalkan  Ashar,  apa  hukumnya?" 

Ibnu  Rasyid  berkata,  "Al-Bukhari  telah  telah  melakukan  hal  yang 
sangat  baik  dalam  masalah  ini,  dimana  dia  hanya  menyebutkan  awal 
hadits  sebagai  judul  bab  dan  meninggalkan  masalah  ini  sebagai  per- 
kara  yang  bisa  ditakwilkan." 

Yang  lain  berkata,  "Semestinya  Al-Bukhari  menyebutkan  hadits 
bab  ini  dalam  bab  yang  sebelumnya." 

Kalimat,  ilu  kJ- ,  lafazh  aii  tidak  disebutkan  dalam  riwayat'  Al- 
Mustamli.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan  dengan  la¬ 
fazh  illp  ibl  (Allah  menggugurkan  amalannya). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  Khawarij  dan  lainnya 
dengan  mengkafirkan  para  pelaku  maksiat.  Mereka  mengatakan, 
"Lafazh  itu  sama  artinya  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


", ...Barangsiapa  kafir  setelah  beriman  maka  $ ungguh  sia-sia  amal  mereka  dan 
di  akhirat  dia  termasuk  orang-orang  yang  rugi."  (QS.  Al-Maa'idah:  5). 

Dan  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Yang  dipahami  dari  ayat  tersebut 
adalah  bahwa  orang  yang  tidak  kafir  setelah  beriman  maka  tidak 
terhapus  amalannya.  Dengan  demikian  antara  pemahaman  ayat  dan 
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teks  hadits  saling  bertentangan,  sehingga  terbuka  pintu  untuk  me- 
nakwilkan  hadits;  karena  menggabungkan  dua  dalil  yang  bertenta¬ 
ngan  lebih  utama  jika  memungkinkan  daripada  melakukan  tarjih  (me- 
nguatkan  salah  satu  dan  melemahkan  yang  lainnya)." 

Madzhab  Hanbali  dan  para  pendukungnya  berpegang  dengan 
makna  zahir  ayat  di  atas,  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  di- 
hukumi  kafir,  jawaban  mengenai  pemyataan  ini  telah  dikemukakan. 

Di  samping  itu  seandainya  yang  benar  adalah  apa  yang  menjadi 
pendapat  mereka,  niscaya  tidak  akan  dikhusnskan  shalat  Ashar  dalam 
masalah  itu. 

Sedangkan  Jumhur  ulama  menakwilkan  hadits  tersebut.  Dalam 
menakwilkannya  mereka  terbagi  menjadi  beberapa  kelompok: 

Di  antara  mereka  ada  yang  menakwilkan  sebab  meninggalkan. 

✓ 

Ada  yang  menakwilkan  lafazh  (gugur). 

Ada  yang  menakwilkan  lafazh  (amalan / perbuatan) . 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang 
meninggalkannya  karena  menentang  kewajibannya,  atau  mengakui  ke- 
wajibannya  tetapi  meremehkan  dan  menghina  orang  yang  mengerja- 
kannya." 

Kalau  ditelusuri  maka  apa  yang  dipahami  oleh  shahabat  dalam 
masalah  ini  maksudnya  adalah  sikap  meremehkan.  Itulah  sebabnya 
ia  menyuruh  agar  bersegera  melaksanakannya,  dan  pemahaman  sha¬ 
habat  ini  lebih  utama  dibandingkan  dengan  pemahaman  lainnya,  se- 
bagaimana  telah  berlalu. 

Selain  itu,  ada  juga  yang  mengatakan,  Yang  dimaksud  adalah  bagi 
orang  yang  meninggalkannya  karena  faktor  malas,  hanya  saja  anca- 
man  yang  ada  mencapai  derajat  larangan  yang  keras,  dan  zhahimya 
tidak  dimaksudkan;  sebagaimana  sabdanya,  "Tidak  berzina  orang  yang 
berzina  sedangkan  ia  beriman." t 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Ini  adalah  majaz  tasybih  (majas  per- 
misalan);  seakan-akan  maknanya  adalah  seperti  orang  yang  telah  gu¬ 
gur  amalannya." 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksud  dari  -kJ~\  adalah  berkurang- 
nya  amalan  pada  waktu  amal  perbuatan  itu  diangkat  kepada  Allah." 
Sepertinya  maksud  dari  amalan  di  sini  hanya  dikhususkan  amalan  sha¬ 
lat  saja,  artinya  orang  yang  shalat  Ashar  pada  waktu  itu  tidak  men- 
dapatkan  pahala  dan  tidak  juga  diangkat  amalannya. 
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Pendapat  lain  bahwa  maksud  -M-'  adalah  batal,  yakm  hilangnya 
pemanfaatan  amalan  pada  suatu  waktu,  kemudian  mengambil  man¬ 
faat  dengannya,  sebagaimana  orang  yang  timbangan  kejelekannya  le- 
bih  berat  dibandingkan  kebaikannya;  maka  ia  tergantung  pada  kepu- 
tusan  Allah  Ta'ala,  jika  diampuni  maka  ketergantungan  itu  berarti 
membatalkan  manfaat  kebaikan  pada  waktu  itu,  meskipun  diadzab 
kemudian  diampuni,  maka  demikianlah. 

Makna  yang  demikian  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al- 
Arabi,  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar  dalam  Kitab  Al-Iman  di 
Bab  Khauf  Al-Mu'min  Min  An  Yahbatha  Amaluhu. 

Kesimpulan  yang  dihasilkan  dan  perkataannya  adalah  bahwa  mak¬ 
sud  -M-'  di  dalam  ayat  tidak  sama  dengan  maksud  lafazh  tersebut  da¬ 
lam  hadits.  Ia  berkata  di  dalam  Syarah  At-Tirmidzi,  bahwa  terbagi 

menjadi  dua  bagian: 

L&- ,  yaitu  kufur  yang  menggugurkan  keimanan  dan  seluruh 
kebaikan-kebaikan. 

L^-r  yaitu  kemaksiatan  seseorang  menggugurkan  pengam- 
bilan  manfaat  dari  kebaikannya  ketika  kemaksiatan  itu  lebih  berat 
timbangannya  daripada  kebaikannya,  sampai  ia  mendapatkan  kese- 
lamatan,  lalu  kembali  kepadanya  sebagaibalasan  dari  kebaikannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  amalan  di  dalam  ha¬ 
dits  adalah  amalan  dunia  yang  menyebabkan  seseorang  sibuk  sehing- 
ga  meninggalkan  shalat,  artinya  bahwa  ia  tidak  bisa  mengambil  man¬ 
faat  darinya  dan  tidak  pula  menikmatinya. 

Dan  yang  lebih  kuat  dari  penakwilan-penakwilan  ini  adalah  per- 
nyataan  yang  mengatakan,  bahwa  ancaman  yang  disebutkan  adalah 
sebagai  larangan  yang  keras,  dan  zhahimya  tidak  dimaksudkan. 

Bagaimanapun  juga,  tidak  diragukan  lagi  bahwa  hadits  ini  me- 
mang  bermasalah  apabila  dibangun  atas  dasar  kaidah-kaidah  yang 
umum.  Dan  gugutnya  amalan  mengakibatkan  seseorang  murtad  dari 
a  gam  any  a;  berdasarkan  finnan  Allah, 
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"....Barangsiapa  yang  murtad  di  antara  kamu  dart  agamanya,  lain  dia  mati 
dalam  kekafiran,  maka  mereka  itu  sia-sia  atmlnya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan 
mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya."  (QS.  Al-Baqa- 
rah:  217). 

Yang  paling  mendekati,  menurut  saya,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  amal  di  sini  adalah  shalat  yang  dilakukannya,  bahwa  apabila 
seseorang  mengakhirkan  shalat  hingga  keluar  dari  batasan  waktu- 
nya,  maka  hal  itu  tidak  memberikan  manfaat,  dan  amal  petbuatannya 
gugur.  Itulah  sebabnya  periwayat  mengatakan,  'Bersegeralah  melakukan 
shalat,  karena  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa 
meninggalkan  shalat  Ashar  maka  terhapuslah  amalannya,"u01 

Imam  Ibnu  Al-Qayyim  telah  berkata  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah  (hal. 
108-113): 

Pasal  Terhapusnya  Amalan-Amalan  Orang  Yang  Meninggalkan 
Shalat 

Adapun  masalah  yang  keempat,  yaitu  apakah  amalan-amalan  ter- 
hapus  dengan  sebab  meninggalkan  shalat  atau  tidak? 

Jawaban  hal  ini  telah  diketahui  sebelumnya.  Kami  menyebutkan 
masalah  ini  dalam  pembahasan  khusus,  kami  katakan,  "Adapun  me- 
ninggalkannya  secara  keseluruhan  maka  amal  yang  menyertainya  ti¬ 
dak  diterima.  Sebagaimana  tidak  diterimanya  amalan  yang  disertai  de¬ 
ngan  kesyirikan;  karena  shalat  adalah  tiang  agama  Islam,  berdasarkan 
hadits  shahih  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Seluruh  syariat 
lainnya  diibaratkan  seperti  tali  tenda,  pasak,  dan  lain-lainnya.  Apabila 
sebuah  tenda  tidak  memiliki  tiang,  maka  seluruh  unsur-unsur  lainnya 
menjadi  tidak  berguna.  Dari  sini  kita  katakan,  bahwa  diterimanya  se- 
luruh  amalan  seseorang  tergantung  pada  masalah  shalatnya.  Apabila 

1102  Pensyarah  ditanya,  "Ketika  menjelaskan  hadits  ini  sebagaimana  yang  lalu,  eng- 
kau  telah  mentarjih  bahwa  Al-Hubuuth  yang  dimaksud  adalah  Hubuuth  Muwaa - 
zanah,  lalu  apakah  ada  perbedaan  antara  yang  ini  dengan  apa  yang  telah  engkau 
tarjih  tersebut? 

Syaikh  Rahimahutkh  menjawab,  "Tidak  ragu  lagi  bahwa  Hubuuth  Muwazamh  itu 
bagus,  akan  tetapi  zhahir  hadits  di  sini  menunjukkan  bahwa  yang  gugur  adalah 
amalan  yang  dilakukannya  itu,  yakni  shalatnya. 

Syaikh  ditanya,  Apa  yang  dimaksud  dengan  Hubuuth  Muwaaxamh ? 

Beliau  menjawab,  "Artinya  kalau  kita  membandingkan  antara  kebaikan-kebai- 
kan  yang  diperolehnya  pada  hari  itu  dengan  keburukan  dia  berupa  meninggalkan 
shalat  Ashar,  maka  meninggalkan  shalat  Ashar  lebih  besar  dosanya.  Sehingga 
seakan-akan  seluruh  kebaikannya  pada  hari  itu  digugurkan  dengan  bereampur- 
nya  keburukan  yang  dilakukannya. 
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shalatnya  ditolak  maka  seluruh  amalannya  juga  ditolak.  Dalil  menge- 
nai  masalah  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Sedangkan  apabila  meninggalkannya  kadang-kadang,  maka  Al- 
Bukhari  telah  meriwayatkan  di  dalam  Shahih-nya,  dari  hadits  Burai- 
dah,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  "Ber- 
segeralah  melakukan  shalat  Ashar,  Barangsiapa  meninggalkan  shalat  Ashar 
maka  terhapuslah  amalannya ." 

Ada  sekelompok  orang  yang  membicarakan  makna  hadits  ini, 
namun  berakhir  dengan  tidak  membawa  hasil.  Al-Muhallab  berkata, 
"Artinya  barangsiapa  meninggalkannya  karena  menyia  -ny iakannya 
dan  meremehkan  keutamaan  waktunya,  tetapi  dia  mampu  melaku- 
kannya,  maka  gugurlah  amalannya  yang  berupa  shalat  secara  khusus, 
maksudnya:  dia  tidak  mendapatkan  pahala  dari  shalat  yang  ia  lakukan, 
bahkan  ia  tidak  memiliki  amalan  yang  diangkat  oleh  para  malaikat." 

Kesimpulan  dari  perkataan  ini,  bahwa  orang  yang  meninggalkan¬ 
nya  maka  luputlah  pahalanya,  semen tara  lafazh  hadits  dan  maknanya 
tidak  selaras  dengan  itu.  Dan  tidak  berfungsi  pembatalan  amalan  yang 
telah  ditetapkan  dan  dikerjakan.  Inilah  hakekat  al-hubuuth  dilihat  dari 
segibahasa  dan  syariat. 

Tidak  semua  dikatakan  kepada  orang  yang  luput  dari  pahala 
amalan,  bahwa  amalannya  telah  gugur,  tetapi  dikatakan  padanya, 
"Dia  telah  kehilangan  pahala  perbuatan  tersebut." 

Segolongan  orang  berkata,  "Hanya  amalan  hari  itu  yang  digu- 
gurkan,  bukan  seluruh  amalannya."  Sepertinya  mereka  memandang 
sulit  penghapusan  amalan-amalan  yang  telah  lalu  seluruhnya  hanya 
dengan  meninggalkan  satu  shalat  saja.  Menurut  mereka,  orang  yang 
meninggalkan  shalat  tidak  sampai  dihukumi  murtad  hingga  menggu- 
gurkan  seluruh  amalan. 

Sedangkan  yang  zhahir  dalam  hadits  -  Allah  lebih  mengetahui  mak- 
sud  Rasul-Nya  -  bahwa  at-tarku  (meninggalkan)  terdapat  dua  macam: 

1.  Tarkun  Kulliy  (meninggalkan  secara  keseluruhan),  yakni  sama  sekali 
tidak  mengerjakan  shalat,  maka  yang  ini  menggugurkan  amalan 
seluruhnya. 

2.  Tarkun  Mu'ayyan  Fi  Yaumin  Mu'ayyan  (Meninggalkan  shalat  terten- 
tu  pada  hari  tertentu),  yang  ini  hanya  menggugurkan  amalan  pada 
hari  itu  saia. 
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jadi  penghapusan  secara  umu  disesuaikan  dengan  peninggalan 
secara  umum,  dan  penghapusan  tertentu  disesuaikan  pula  dengan  pe¬ 
ninggalan  tertentu. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  amalannya  gugur 
tetapi  tidak  dihukumi  murtad?" 

Dikatakan,  "Memang  begitu,  karena  ada  keterangan  yang  di- 
tunjukkan  oleh  Al-Qur'an,  As-Sunnah  dan  nukilan  para  shahabat, 
bahwa  keburukan-keb  urukan  akan  menghapuskan  kebaikan-kebai- 
kan,  sebagaimana  halnya  kebaikan-kebaikan  akan  menghapus  kebu- 
rukan-keburukan. 

Allah  Ta'ala  berfirman, 


"...Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  merusak  sedekahmu 
dengan  menyebut-nyebuinya  dan  menyakiti  (perasaan  penerima),,."  (QS. 
Al-Baqarah:  264). 

Allah  Ta'ala  berfirman, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu 
melebihi  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara 
keras  sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap  yang  lain,  nan- 
ti  (pahala)  segala  amalmu  bisa  terhapus  sedangkan  kamu  tidak  menyadari." 
(QS.  Al-Hujuraat:  2). 

Disebutkan  dalam  hadits,  Aisyah  berkata  kepada  Ummu  Zaid  bin 
Arqam,  " Beritahukan  kepada  Zaid  bahwa  ia  telah  menghilangkan  (pahala) 
jihadnya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kecuali  bila  ia 
bertaubat,  dari  perbuatannya  'jual-beli  dengan  cara  Inah."  Imam  Ahmad 
menyebutkan  masalah  ini  dan  berkata,  "Semestinya  seorang  hamba 
pada  zaman  sekarang  ini  boleh  berhutang  dan  segera  menikah;  supaya 
tidak  memandang  hal-hal  yang  tidak  dihalalkan,  yang  mengakibatkan 
terhapusnya  amalan-amalan."1103 


1103Syaikh  mengomentari  perkataan  Imam  Ahmad  dengan  mengatakan,  "Ucapan 
Imam  Ahmad,  'Semestinya  seorang  hamba  pada  zaman  sekarang  ini  boleh  ber¬ 
hutang',  dia  mengisyaratkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  per- 
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Ayat-ayat  yang  berbicara  masalah  perbandingan  amalan  itu  me- 
nunjukkan  sebagaimana  hai  yang  kita  maksud.  Yakni  sebagaimana  ke- 
burukan  bisa  terhapus  dengan  kebaikan  yang  lebih  besar  darinya,  ma- 
ka  demikian  pula  suatu  kebaikan  bisa  gugur  dengan  adanya  keburu- 
kan  yang  lebih  besar  darinya. 

Kesimpulan  dari  jawaban  ini:  Yang  dimaksud  dengan  muwazanah 
(perbandingan)  adalah  bahwa  dosa  meninggalkan  shalat  Ashar  diha- 
dapkan  dengan  kebaikan-kebaikan  yang  sebelumnya,  maka  dosa  ter- 
sebut  akan  menghapuskan  kebaikan-kebaikan  yang  ada1104. 

Jika  ada  yang  bertanya,  Faedah  apa  yang  terkandung  dalam  masa¬ 
lah  pengkhususan  shalat  Ashar  yang  keberadaannya  bisa  menghapus¬ 
kan  am  a  lan -am  alary  jika  dibandingkan  dengan  shalat-shalat  lainnya? 

Ada  yang  mengatakan,  "Hadits  yang  ada  tidak  menafikan  peng- 
hapusan  amalan  oleh  shalat  selain  Ashar  kecuali  yang  dipahami  dari 
penamaannya,  ini  adalah  pemahaman  yang  lemah,  sebab  disebutkan- 
nya  shalat  Ashar  secara  khusus  untuk  menjelaskan  kemuliaan  shalat 
ini  dibandingkan  dengan  shalat-shalat  lainnya.  Itulah  sebabnya  sha¬ 
lat  ini  dikatakan  sebagai  Shalat  Wustha,  sebagaimana  disebutkan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  jelas  dan  shahih.  Dengan 
sebab  ini  pula  Nabi  mengkhususkan  penyebutan  shalat  Ashar  pada 
riwayat  yang  lain,  "Ocang  yang  tertinggal  s halat  Ashav  seolah-olah  ia 
dirampas  (kehilangan)  keluarganya  cbm  hartanya",  sehingga  ia  bagaikan 
seorang  yang  tidak  memiliki  keluarga  dan  harta.  Ini  adalah  permi- 
salan  bahwa  amalan  se seorang  terhapus  dengan  sebab  meninggalkan 
shalat  Ashar.  Seakan-akan  menyerupakan  amal-amal  shalih  yang  bisa 
diambU  manfaatnya  dan  bisa  dinikmati  dengan  kenikmatan  mempu- 
nyai  keluarga  dan  harta. 

Jadi,  seseorang  dalam  masalah  meninggalkan  shalat  Ashar,  seper- 
ti  orang  yang  memiliki  keluarga  dan  harta,  lalu  ia  keluar  dari  rumah- 
nya  untuk  suatu  keperluan,  sementara  keluarga  dan  hartanya  ditinggal 
di  dalam  rumahnya.  Ketika  ia  pulang  temyata  keluarga  dan  hartanya 

nah  menganjurkan  orang  yang  tidak  punya,  meskipun  cincin  dari  be  si,  agar 
mereka  mencari  pinjaman  uang.  Sepertinya  batasan  yang  dikatakan  oleh  Imam 
Ahmad  berupa  lafazh  "pada  zaman  sekarang  ini"  sebagai  sikap  membolehkan; 
karena  ucapan  ini  datang  dari  Imam  Ahmad.  Sekarang  dikatakan,  Bagaimana  ia 
mengisyaratkan  bolehnya  utang  sementara  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xtra  Sallam  tidak 
pemah  menganjurkannya?  Batasan  yang  dikemukakan  Imam  Ahmad  ini  sebagai 
jawabarmya. 

1104  Yang  terhilis  antara  dua  kurung  ini  adalah  ucapan  dari  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  yang 
mensyarah  kitab  ini. 
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hangus  atau  dirampas,  sehingga  ia  tinggal  sendirian  tanpa  mereka  dan 
menyendiri  karena  kehilangan  mereka. 

Seandainya  amal-amal  shalihnya  masih  tersisa  niscaya  tidak  men- 
jadikan  permisalan  ini  sebagai  contoh. 

Fasal  Macam-Macam  Gugumya  Amalan 

Gugumya  amalan  terbagi  menjadi  dua  macam:  Umum  dan  Khu- 
sus. 

Yang  umum  adalah  penghapusan  kebaikan-kebaikan  seluruhnya 
dengan  murtad,  dan  penghapusan  keburukan-keburukan  seluruhnya 
dengan  taubat. 

Yang  khusus  adalah  penghapusan  kebaikan-kebaikan  dan  ke¬ 
burukan-keburukan  sebagian  dengan  sebagian  yang  lain.  Ini  adalah 
penghapusan  yang  terbatas  dan  parsial.  Dalil-dalil  dari  Al-Qur'an,  As- 
Sunnah  dan  Atsar  serta  pendapat-pendapat  para  ulama  dalam  masa- 
Lah  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

Manakala  kekufuran  dan  keimanan  bisa  saling  menghapuskan  sa- 
tu  sama  lainnya,  maka  bagian  dari  kekufuran  dan  keimanan  juga  bisa 
mempengaruhi  penghapusan  bagian  masing-masing  dari  keduanya; 
apabila  satu  bagian  menjadi  lebih  besar  maka  bisa  menghapuskan  ba- 
gian-bagian  lain  yang  banyak. 

Perhatikanlah  ucapan  Aisyah  Radhiyattahu  Anha  tentang  orang 
yang  menghalalkan  jual-beli  dengan  cara  ‘inah,  sesungguhnya  jual-beli 
dengan  cara  ' inah  bisa  menghapuskan  pahala  jihadnya  bersama  Rasu- 
lullah  Shalkllahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah  Ta'ala  telah  memfirmankan 
perang  terhadap  orang  yang  melakukan  riba,  sungguh  orang  yang 
berjual-beli  'inah  telah  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  sehingga  hal 
itu  menghapuskan  pahala  berjihad  memerangi  orang-orang  kafir. 
Jadi,  perang  yang  tidak  disukai  bisa  menggugurkan  pahala  perang 
yang  disukai,  sebagaimana.halnya  jihad  memerangi  orang-orang  kafir 
adalah  peperangan  yang  disukai  namun  ia  dihapus  dengan  pepera- 
ngan  yang  dibenci  (yaitu  berbuat  riba).  Hanya  Allah  tempat  meminta 
pertolongan. 

Kesimpulannya,  syaikh  berkata,  "Apabila  seseorang  meninggal- 
kan  shalat  Ashar  secara  mutlak  maka  seluruh  amalannya  terhapus, 
namun  jika  yang  ditinggalkan  hanya  sebagiannya  saja  (sehari)  maka 
yang  terhapus  adalah  amalan  pada  hari  itu." 
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Kemudian  Syaikh  menerangkan  bahwa  al-hubuuth  (penghapusan) 
yang  dimaksud  adalah  Hubuuth  Muxvaazanah,  yakni  bahwa  besamya 
keburukan  ini  menghapuskan  amalan-amalan  shalih  dengan  muzoaza- 
nah  (perbandingan)  bukan  dengan  kemurtadan. 

Selanjutnya  beliau  menyebutkan  beberapa  contoh  dari  Al-Qur'an, 
bahwa  al-hubuuth  tidak  sampai  kepada  batas  kemurtadan,  seperti 
firman  Allah  Ta'ala, 


“...Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  merusak  sedekahmu 
dengan  menyebut-nyebutnya  dan  menyakiti  (perasaan  peneritna).,,"  (QS. 
Al-Baqarah:  264).  Al-Ibthaal  dalam  Ayat  ini  bermakan  al-ihbaath 
(merusak). 


Demikian  juga  firman-Nya  Ta'ala, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu 
melebihi  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara 
keras  sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap  yang  lain,  nan- 
ti  (pahala)  segala  amalmu  bisa  terhapus  sedangkan  kamu  tidak  menyadari." 

(QS,  Al-Hujuraah  2). 

Betapa  bagusnya  untaian  kalimat  yang  dilontarkan  oleh  syaikh  ini, 
Allah  telah  membukakan  pintu  keilmuan  atasnya.  Kami  mengharap 
kepada  Allah  supaya  mengaruniakan  ilmu  yang  bermanfaat  dan  amal 
yang  shalih  kepada  kita  sekalian. 


(■ 
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595.  ZwmH  inn  Maisarah  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
' Muhammad  bin  Fudhail  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata , 
'Hushain  telah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Qatadah,  dari  Ayahnya;  ia  berkata,  ‘Pada  suatu  malam  kami  berjalan 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  sebagian  kaum  berka¬ 
ta,  'Alangkah  senangnya  seandainya  engkau  singgah110S  di  malam  hari 
dengan  kami  walrn  Rasulullah /  Beliau  berkata,  " Soya  khawatir  kalian 


1105  Al-Hafizh  berkata  da  lam  Al-Fath  (2/67), "  Kata  artinya  berhentinya  seorang 

musafir  tidak  untuk  singgah,  asal  maknanya  ialahsinggah  di  akhir  malam. 
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tertidur  dari  shalat."  Bilal  berkata,  'Say a  akan  membangunkan  kalian,' 
Lalu  mereka  berbaring,  dan  Bilal  menycmdarkan  punggungnya  ke  ken- 
daraannya.  Lalu,  kedua  matanya  mengantuk,  dan  ia  pun  ketiduran.  Ke- 
mudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallarn  bangun1106  padahal  matahari 
telah  terbit,  lalu  beliau  bersabda,  'Wahai  Bilal,  mam  yang  kamu  kata- 
lam?’  la  menjawab, ' Saya  takpermh  tidur  seperti  ini/  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  menahan  ruh  Mian  ketika  Dia  menghendaki, 
dan  mengembalikannya  kepada  Mian  ketika  Dia  menghendaki.  Hai 
Bilal,  bangkit  dan  kumandangkan  adzan  untuk  memanggil  manusia 
monger jakan  shalat.'  Lalu  beliau  benmtdhu,  Ketika  matahari  naik  dan 
putihil0?,  beliau  berdiri  lalu  meldkukan  shalat. 

Syarah  Hadtts 

Kalimat,  "Bab  Mengumandangkan  Adzan  Setelah  Waktu  Shalat  Bera- 
khir",  yakni  apabila  waktunya  telah  habis  apakah  adzan  perlu  diku- 
mandangkan  kembali,  atau  cukup  dengan  shalat  saja?  Lalu  apabila 
diulang  apakah  itu  dianggap  wajib,  sebagaimana  ketika  menguman- 
dangkannya  di  waktunya,  atau  dihukumi  sunn  ah? 

Yang  shahih  bahwa  itu  diulang  dan  hukumnya  wajib.  Dalilnya, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallarn  bersabda,  "Barangsiapa  terti - 
dur  dari  mengerjakan  shalat  atau  lupa  darinya  maka  kendaknya  ia  meldku- 
kannya  saat  ingat."1109,  maksudnya  bahwa  bangun  dari  tidur  disama- 
kan  kedudukannya  seperti  memasuki  waktu  shalat,  sehingga  wajib 
dikumandangkan  adzan.  Ini  termasuk  dalam  keumuman  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallarn,  "Apabila  shalat  telah  tiba,  maka  hendaknya 
seorang  dari  Mian  mengumandangkan  adzan  untuk  Mian "im,  karena  me¬ 
reka  saat  bangun  pada  dasamya  barn  tiba  saatnya  shalat. 

Jadi  yang  shahih  adalah  wajib,  sedangkan  yang  masyhur  menurut 
madzhab  Hanbali  adalah  sunnah  dan  bukan  wajib.1110 


1106  Pensyarah  ditanya,  "Al-Hafizh  menyebutkan  riwayat  lain  dalam  Fathul  Bari  ber- 
kenaan  dengan  hadits  ini,  disebutkan  bahwa  yang  bangun  adalah  Umar,  apakah 
ini  menunjukkan  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  dua  kali? 

Syaikh  menjawab,  "Benar,  peristiwa  tersebut  teijadi  dua  kali  bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallarn," 

1107  Al-Hafizh  berkata  dalam  Al-Fath  (2/67),  "Lafazh  llS#  artinya  telah  bening/ 
cerah. 

1108  HR.  Muslim  (684)  (315) 

1109  HR.  Al-Bukhari  (628);  HR.  Muslim  (674)  (292) 

1110  Lihat  Al-Mughni  (2/75)  dan  At-Kaafi  (1/102) 
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Hadits  di  atas  merupakan  bukti  betapa  Nabi  Shallattahu  Alaihi 
wa  Sallam  memperlakukan  para  shahabatnya  dengan  baik;  mereka 
terpaksa  berani  mengatakan,  "Alangkah  senangnya  seandainya  engkau 
singgdh  di  malam  hari  dengan  kami  wahai  Rasululkh." 

Hadits  ini  mengandung  dalil  untuk  menyerahkan  suatu  perma- 
salahan  kepada  ahlinya.  Hal  ini  berdasarkan  permintaan  mereka  (pa¬ 
ra  shahabat)  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  mereka  tidak 
mengatakan,  "Wahai  saudara-saudara  kami,  biarkanlah  kita  istirahat/ 
tidur  sebentar",  tetapi  mereka  meminta  kepada  pemimpin  urusan 
mereka,  dan  inilah  yang  semestinya  dilakukan  kaum  muslimin;  yakni 
tunduk  patuh  kepada  para  pemimpin. 

Hadits  ini  juga  mengandung  dalil  bahwa  seseorang  apabila  kha- 
watir  tidak  bisa  bangun.  untuk  shalat  karena  tidur,  sementara  waktu 
shalat  hampir  tiba,  maka  sebaiknya  bersabar  menahan  diri  hingga 
memasuki  waktu  shalat,  berdasarkan  ucapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Saya  khawatir  kalian  tertidur  dari  shalat."  Ini  menunjukkan 
bahwa  saat  itu  telah  mendekati  waktu  terbitnya  fajar,  dan  ini  yang  di- 
tunjukkan  dari  lafazh  o-#  jJ;  karena  ^ >3'  bermakna  singgah  untuk 
istirahat  pada  akhir  malam. 

Hadits  ini  juga  sebagai  dalil  bahwa  apabila  ada  orang  yang  ber- 
tugas  membangunkan  tidumya,  maka  tidak  mengapa  seseorang  tidur 
meskipun  waktu  shalat  telah  dekat.  Berdasarkan  perkataan  Bilal,  "Saya 
akan  membangunkan  kalian." 

Berdasarkan  ini  maka  ketika  seseorang  mempunyai  jam  waker 
atau  alat  pengingat  untuk  bangun,  kemudian  diatur  supaya  berbunyi 
saat  waktu  shalat  tiba,  setelah  itu  ia  tidur,  maka  tidak  mengapa,  mes¬ 
kipun  pada  akhimya  ia  ketiduran  dan  melewati  batas  waktu  sebagai- 
mana  terjadi  pada  zaman  Nabi. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  apabila  tidak  mengu- 
capkan  kata  Insya  Allah  ketika  bertekad  melakukan  sesuatu  pada  masa 
yang  akan  datang  maka  potensi  kesalahannya  sangat  tinggi.  Dasamya, 
bahwa  Bilal  tidak  mengucapkan  lafazh  tersebut,  meskipun  di  sana  ada 
seorang  Nabi  yang  mulia,  namun  ketika  meninggalkan  ketergantu- 
ngan  kepada  kehendak  Allah  Ta'ala  maka  ia  tidak  mendapatkan  ke- 
inginannya.  Untuk  itu,  bagi  selain  para  Nabi  pengucapan  lafazh  terse- 
but  lebih  utama  untuk  dhicapkan. 

Contoh  lain:  Nabi  Sulaiman  Alaihissalam  ketika  bersumpah  hendak 
menggilir  90  wanita  dalam  satu  malam,  yang  masing-masing  akan 
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melahirkan  satu  anak  untuk  berperang  di  jalan  Allah.  Ada  orang 
yang  berkata  padanya,  "Ucapkan  Insya  Allah ",  namun  ia  tidak  mengu- 
capkannya.  Lantas  ia  pun  berkeliling  menggilir  mereka,  dan  kenyata- 
annya  tidak  ada  seorangpun  yang  melahirkan  kecuali  satu  anak  yang 
cacat.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sattam  bersabda,  "Seandainya  ia 
mengucapkan  Insya  Allah  niscaya  ia  tidak  akan  meleset  dari  sumpahnya,  ini 
adalah  untuk  mencapai suatu  kebutuhan,'nm 

Selanjutnya  faedah  dari  hadits  tersebut  di  antaranya: 

1.  Semangat  Bilal  untuk  memenuhi  janjinya;  yaitu  karena  dia  tidak 
tidur  dengan  membaringkan  tubuhnya,  tetapi  hanya  menyandar- 
kan  punggung  ke  kendaraannya  sambil  menghadap  ke  arah  ter- 
bitnya  fajar,  dengan  harapan  tidak  ketiduran  hingga  melewati  ba- 
tas  waktu. 

2.  Sikap  terus  terang  para  shahabat,  yaitu  ketika  Bilal  berkata,  ‘Saya 
tak  pemah  tidur  seperti  ini/,  maksudnya  ia  tidak  pemah  merasakan 
tidur  senyenyak  dan  senikmat  saat  itu. 

Alasannya  sangat  jelas,  bahwa  mereka  dalam  keadaan  safar  (per- 
jalanan  jauh),  kemudian  berhenti  karena  kelelahan,  dan  saat  itu 
berada  di  akhir  malam.  Fada  zhahimya,  mereka  tidak  berada  pada 
musim  dingin,  sebab  udara  malam  selain  selain  musim  dingin  bia- 
sanya  sejuk  dan  nyaman  sehingga  bisa  tidur  seperti  itu. 

3.  Penyandaran  tidur  pada  mata.  Berdasarkan  lafazh  Ada 

juga  hadits  lain  dengan  lafazh,  "Mata  adalah  tali  pengikat  pantat  ( du - 
bur),  apabila  kedua  mata  itu  tidur  maka  terlepaslah  tali  ikatannya .mm 

4.  Ketika  seseorang  tidur,  maka  ruhya  ditahan.  Dalilnya  sabda  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sattam,  "Sesungguhnya  Allah  menahan  ruh  kalian 
ketika  Dia  menghendaki,  dan  mengembalikannya  kepada  kalian  ketika  Dia 
menghendaki "  Itulah  sebabnya  tidur  dikatakan  sebagai  mati  kecil.1113 

1111  HR.  Al-Bukhari  (3424, 5242, 672, 7469),  HR.  Muslim  (1653)  (22, 23, 24) 

1112  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (4/  97)  (16879) 

Hadits  ini  didhaifkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Al-Istidzkar  (1/  151). 

Ini  adalah  hadits  Ma'Su!  sebagaimana  disebutkan  oleh  Az-Zaila'i  dalam  Naskbu  Ar- 
Rayah  (1/  46). 

Lafazh:  ,  dibaca  Al-Wikaa',  axtinya  tali  untuk  mengikat  sesuatu. 

Sedangkan  ,  dibaca  As-Sahh,  artinya  dubur,  maksudnya  orang  yang  dalam 
keadaan  sadar  maka  seakan-akan  dubumya  tertutup,  namun  jika  tidur  maka  ika¬ 
tannya  terbuka,  ini  adalah  istilah  Al-Hadats  dengan  keluamya  angin  (kentut). 
Kesimpulannya  apabila  seseorang  sadar  maka  ia  bisa  menahan  sesuatu  yang  ada 
dalam  perutnya,  jika  tidur  maka  ia  tidak  memiliki  pilihan  dan  lepas  kontrol. 

1113  HR.  Al-Bukhari  (595) 
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5.  Bahwa  suatu  perbuatan  tidak  disandarkan  pada  orang  tidur  (ar- 
tinya  ketika  tidur  maka  seseorang  terbebas  dari  tanggung  jawab); 
karena  ruhnya  ditahan,  jadi  perbuatan  seseorang  dilandasi  pada 
pilihannya  ketika  sadar.  Itulah  sebabnya  Allah  menisbatkan  gera- 
kan  Ashabul  Kahfi  (penghuni  gua  yang  tertidur)  pada  diri-Nya 
tidak  kepada  mereka.  Allah  berfirman. 


6. 


7. 


8. 


O  t  i'ij  s/i 

"....dan  Kami  bolak-balikkan  mereka  ke  karum  dan  ke  kiri..."  (QS.  Al- 
Kahfi:  18).  Dalam  hal  ini  Allah  tidak  mengatakan,  "Dan  mereka 
terbolak-balik  sendiri";  karena  orang  tidur  pada  dasamya  tidak 
dimintai  pertang-gungjawaban  perbuatannya. 


Tetap  disyariatkannya  adzan  meskipun  waktu  shalat  telah  bera- 
khir.  Inilah  hal  yang  dipahami  dari  hadits  di  atas.  Permasalahan- 
nya,  apakah  adzan  itu  disamakan  dengan  adzan  pada  waktunya? 

Jawaban,  "Ya,  ia  seperti  itu,.  sehingga  diucapkan  pula  lafazh 


Adzan  hukumnya  wajib,  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  Oiti  p  "bangkit  dan  kumandangkan  adzan."  Asal  perintah 
adalah  wajib. 

Dalil  bahwa  adzan  tidak  hanya  dikumandangkan  pada  waktu¬ 
nya  saja,  tetapi  keberadannya  dilafalkan  ketika  hendak  shalat. 
Ini  ditunjukkan  pula  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mela- 
kukan  safar  pada  kesempatan  lain,  yaitu  ketika  Bilal  hendak  me- 
ngumandangkan  adzan,  maka  beliau  menahannya  dengan  me¬ 
ngatakan,  Abrid  (tunggulah  hingga  waktu  dingin),  kemudian  Bi¬ 
lal  hendak  mengumandangkan  lagi  ketika  matahari  telah  condong 
ke  arah  barat,  lagi-lagi  Nabi  berkata,  Abrid,  lalu  imtuk  ketiga  atau 
keempat  kalinya  baru  Nabi  mengatakan  "Silahkan  adzan",  yakni 
ketika  mereka  telah  melihat  Fai  anak-anak  bukit.1114 


Ini  menunjukkan  bahwa  adzan  tidak  dimaksudkan  untuk  me- 
ngumumkan  telah  masuknya  waktu,  kecuali  apabila  suatu  jama- 
ah  hendak  melakukan  shalat  di  awal  waktunya.  Berdasarkan  ini 
semua,  seandainya  ada  jamaah  di  rumah  atau  di  waktu  safar,  dan 
mereka  hendak  mengakhirkan  shalat  Isya,  maka  apakah  adzan 


1114  HR.  Al-Bukhori  (535),  Muslim  (616) 
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dikumandangkan  ketika  waktu  sudah  masuk  atau  ketika  hendak 
melakukan  shalat? 

Jawaban:  Yang  kedua,  yaitu  ketika  hendak  melakukan  shalat. 

9.  Dalil  bahwa  safar  tidak  serta  merta  menjadi  sebab  bolehnya  sese- 
oxang  melakukan  tayammum.  Berdasarkan  lafazh,  (lulu  bcv- 
wudhu)  dalam  hadits.  Seandainya  safar  merupakan  sebab  diper- 
bolehkannya  tayammum/  niscaya  Nabi  Shullallahu  Alaihi  wa  Sallam 
akan  memilih  itu;  karena  lebih  ringan:  Namun  tayammum  itu  di- 
peibolehkan  dengan  sebab  tidak  adanya  air. 

10.  Adanya  perbuatan  mengakhirkan  shalat.  Namun  dalam  konteks 
yang  lain  selain  konteks  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  para  shahabat  untuk  berjalan 
dan  berpindah  dari  tempat  mereka,  kemudian  shalat  di  tempat 
yang  lain.  Beliau  bersabda  berkenaan  dengan  tempat  yang  perta- 
ma,  “Sesungguhnya  itu  adalah  tempat  yang  dihadiri  oleh  setan.'1115 

Alasan  mengakhirkan  shalat  bukan  karena  menunggu  sampai  ma- 
tahari  memancarkan  sinar  yang  cerah,  atau  tidak?  Akan  tetapi  Abu 
Qatadah  dalam  hadits  ini  hanya  menerangkan  kenyataan  yang 
ada,  yakni  shalat  ketika  matahari  telah  naik  dan  memutih. 

*■** 


1115  HR.  Muslim  (680)  (310) 


<X> 


CijJl  t-*Ui  J Lmj  4*U£  jLi»  t-tlJ 


Bab  Orang  Yang  Shalat  Berjamaah  Setelah  Berakhlr  Waktunya 


dit  Jis  akjj  #  sui  i£U  .e^ 

Cpj^p  L*  jaj  ^  oi  4&1  jlIp  ^ 

^  ^  ^  /  y 

JUf  oAr  u  Ai  u :  ju  ^  j\l r  4jl;  Jui  jjJji 

ij&j  4*  Al  JU  j4)l  JU  ^sir  Jt  >k4l 

JUi  t*J  Ijiijj J  sSCJJ  tija  Obju  Jl  Qii  l^u  u  At  j 

A^  JU  ^  u  J&  >uit 


596.  Mu’ adz  bin  Fadhalah  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Hi- 
syam  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya,  dart  Abu  Salamah, 
dari  Jabir  bin  Abdullah;  Bahwa  Umar  bin  Al-Khaththab  datang  pada  Pe- 
rang  Khandaq  setelah  matahari  terbenam.  Lain,  ia  mulai  mencaci  orang- 
orang  kafir  Quraisy ,  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  saya  hampir  tidak 
shalat  Ashar  sampai  menjelang  matahari  terbenam."  Nabi  Shallalldhu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Allah,  saya  juga  belum  shalat  ashar." 
Lalu  kami  ke  Buth-han.1116  Kemudian  beliau  berwudhu  untuk  shalat, 
dan  kami  juga  bemudhu  untuk  shalat.  Selanjutnya  beliau  melakukan 
shalat  Ashar  setelah  matahari  terbenam.  Lalu  beliau  mengerjakan  shalat 
Maghrib sesudah  itu,"m? 


1116  Al-Hafizh  berkata  dalam  Al-Fath  (2/  62):  Buth-h/m  yaitu  nama  sebuah  bukit  di 
Madinah.  Ada  juga  yang  membacanya  Bathihaan.  Ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaid 
Al-Bakri.  Akhir  kutipan, 

1117HR.  Muslim  (631) 
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[Hadits  596  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  598,  641,  945,  dan 
4112] 


Syarah  Hadits 


Kalimat " Bab  Orang  Yang  Shalat  Berjamaah  Sesudah  Habis  'Waktunya." 
Dalam  bab  ini  Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  secara  jelas  tentang 
hukum  permasalahan  tersebut.  Hal  ini  diperselisihkan  oleh  para  ula- 
ma:  Apakah  shalat  beijamaah  hukumnya  wajib  pada  shalat  yang 
terlewatkan  (qadha'),  atau  ti  dak  wajib?  Pendapat  yang  benar  adalah 
bahwa  berjamaah  hukumnya  wajib  pada  shalat  qadha,  berdasarkan 
keumumun  hadits  riwayat  Malik  bin  Al-Huwairits: 


"Apabila  shalat  telah  tiba,  maka  hendaknya  seorang  dart  kalian  menguman- 
dangkan  adzan  untuk  kalian,  dan  seorang  yang  lebih  tua  menjadi  imam  bagi 
kalian,  atau  yang  banyak  bacaannya  (hapalannya)"mt 

Jadi  yang  benar  bahwa  shalat  berjamaah  ketika  mengqadha  hu¬ 
kumnya  wajib. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  diperboleh- 
kannya  mengakhirkan  shalat  dari  waktunya;  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  melaksanakan  shalat  Ashar  kecuali  setelah  ma- 
tahari  terbenam.  Namun  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hal 
ini,  yakni  tentang  pengambilan  hukum  darinya: 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan,  "Ini  terjadi  sebelum  disya- 
riatkarmya  shalat  Khauf  (shalat  dalam  keadaan  perang),  ketika  shalat 
Khauf  telah  disyariatkan  maka  seluruh  shalat  wajib  dilakukan  pada 
waktunya  bagaimanapun  keadaannya.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"]ika  kamu  takut  (ada  bahaya ),  shalatlah  sambil  berjalan  kaki  atau  berkendara- 
an...."  (QS.  Al-Baqarah:  239). 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  "Akan  tetapi  apabila  peperangan 
begitu  dahsyat,  dan  berkecamuk  seru  sehingga  seseorang  tidak  bisa 


1118  HR.  Al-Bukhari  (628),  Muslim  (674) 
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membaguskan  shalatnya,  baik  dengan  hatinya  atau  badannya,  mak- 
sudnya  tidak  bisa  menunduk,  rukuk,  sujud  atau  membaca,  maka 
pada  saat  itu  ia  boleh  mengakhirkan  shalat  meskipun  sampai  keluar 
waktunya,  dan  kewajiban  shalat  pada  waktunya  menjadi  gugur,  ber- 
dasarkan  firman  Allah, 


"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu."  (QS.  At- 
Taghaabun:  16). 

Yang  jelas:  Perang  Dzaturriqa'  apabila  terjadi  sebelum  perang 
Khandaq,  maka  bisa  ditentukan  bahwa  hadits  ini  maksudnya  adalah 
demikian,  namun  apabila  terjadi  setelahnya  maka  hadits  ini  dimung- 
kinkan  maksudnya  adalah  sebelum  disyariatkannya  shalat  Khauf. 

Adapun  masalah  hukumnya  jika  peperangan  berkecamuk  dahsyat 
dan  masing-masing  sibuk  beradu  perang  satu  sama  lain,  sampai  tidak 
memungkinkan  bagi  seseorang  melakukan  shalat  dengan  baik,  tidak 
dengan  hatinya  atau  jasadnya,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa 
mengakhirkan  shalat  hingga  bisa  menunaikannya  dengan  tenang  ada¬ 
lah  lebih  utama. 

Oleh  karena  itu,  sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  apabila 
ada  seseorang  yang  menahan  hajatnya  di  akhir  waktu  dan  tidak  me¬ 
mungkinkan  baginya  melakukan  shalat  kecuali  setelah  menunaikan 
hajatnya  hingga  keluar  waktunya,  maka  yang  sebaiknya  ia  lakukan 
adalah  menunaikan  hajatnya  (buang  air  dahulu),  meskipun  sampai 
habis  waktunya;  karena  seseorang  tidak  mungkin  melakukan  shalat 
sementara  dirinya  disibukkan  dengan  perkara  yang  amat  menggang- 
gunya,  bahkan  bisa  jadi  tidak  mengerti  apa  yang  diucapkannya.  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


£  \J&  isjZi,  ’JAj  1^32  •} 


"Wahai  orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  mendekati  shalat,  ketika  kamu 

dalam  keadaan  mabuk,  sampai  kamu  sadar  apa  yang  kamu  ucapkan . "  (QS. 

An-Nisaa':  43) 

Hadits  ini  juga  mengandung  dalil  diperbolehkannya  mencerca 
orang-orang  musyrik.  Abu  Hurairah  juga  pemah  melaknat  orang- 
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orang  kafir  dalam  qunutnya,  ia  mengatakan,  "Ya  Allah,  laknatlah 
orang-orang  kafir,"1119 

Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  juga  pemah  melaknat  Yahudi  dan 
Nashrani  di  akhir  hayatnya.  Beliau  mengatakan,  "Semoga  Allah  melak- 
rnt  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani,  mereka  menjadikan  kuburan-kuburan 
para  Nabi  mereka  sebagai  masjid ,"1120 

Kemudian  perkataan  Umar  dalam  hadits,  ^  ^ 

J~ib\  ojIT  ,  ini  bermasalah  dari  sisi  taxtibnya.  Tetapi  masalah  ini 
menjadi  jelas  dengan  menerangkan  maknanya,  dikatakan: 

Lafazh  o  &  Li  maksudnya  ialah  o? jUt. . 

Dan  lafazh:  iSlS*  J&-  maksudnya:  ifjtf , 

Jadi,  maknanya  ialah  hampir  saja  aku  tidak  shalat  sampai  mata- 
hari  hampir  tenggelam. 

Apakah  faedah  yang  diambil  dari  hadits  ini  ditujukan  bahwa  dia 
(Umar)  telah  mendapatkan  shalat  sebelum  matahari  tenggelam? 

Jawaban:  Kita  memiliki  dua  kata  dekat  (OL.  J),  yang  pertama:  vjliu 
ftLiJi ,  dan  kedua:  v jjiii  c4jU  J*- . 

Apabila  dua  kata  dekat  itu  sama,  maka  ia  telah  shalat  bersamaan 
dengan  tenggelamnya  matahari,  apabila  salah  satunya  lebih  banyak 
maka  hukum  dikembalikan  pada  yang  lebih  dominan.  Oleh  sebab  itu, 
para  ulama  berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini:  Apakah  Umar  telah 
melaksanakan  shalat  Ashar  sebelum  matahari  terbenam,  atau  ia  belum 
melaksanakan  shalat  Ashar  sebelum  matahari  terbenam? 

Yang  demikian  itu  merujuk  pada  perbandingan  dua  kata  ter- 
sebut;  yakni: 

of  <!>*)  (dekatnya  matahari  hendak  tenggelam)  dan 

Ot  4'j  (dekatnya  dia  melaksanakan  shalat). 

Sedangkan  kalimat,  "Lain  kami  ke  Buth-han.  Kemudian  beliau  ber- 
wudhu  untuk  shalat,  dan  kami  juga  berwudhu  untuk  shalat.  Selanjut-nya 
beliau  meldkukan  shalat  Ashar  setelah  matahari  terbenam  "  Tidak  ada  ke- 
terangan  secara  jelas  yang  menyebutkan  bahwa  Umar  telah  melak¬ 
sanakan  shalat  dalam  hadits  ini,  namun  meskipun  disebutkan  dengan 


1119  HR.  Al-Bukhari  (797),  Muslim  (676)  (296) 

1120  HR.  Al-Bukhari  (437),  Muslim  (529, 530, 531) 
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gamblang,  yang  jelas  Umar  hendak  melaksanakan  shalat;  karena  ia 
mendapatkan  jamaah. 

Ibnu  Hajar  Rahimahullah  di  dalam  Al-Fath  (2/69)  berkata, 

Kalimat  oas'  15,  dikatakan  oleh  Al-Ya'muri,  "bahwa  lafazh  ter- 
masuk  Afal  Al-Muqarabah  (kata  kerja  yang  menunjukkan  kedekatan). 

Jika  ada mengatakan, t maka  bisa  dipahami  darinya bah¬ 
wa  Zaid  hampir  bangun,  tetapi  belum  bangun. 

Al-Ya'muri  melanjutkan,  “"Bahwa  yang  lebih  kuat  dalam  pemakaian 
fi'il  itu  adalah  tidak  disertai  dengan  huruf  A .  Lain  halnya  dengan  kata 

yang  hams  disertai  dengan  huruf  of 

Dia  juga  mengatakan,  "Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan 
lafazh:  it  JJLlJl  oatf"  (sampai  matahari  hampir  terbenam)/' 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  "Demikian  juga  riwayat  Al-Bukhari  da¬ 
lam  "Bab  Perang  Khandaq",  dan  itu  mempakan  perbuatan  para  pe- 
riwayat.  Permasalahannya:  Apakah  untuk  hal  seperti  ini  boleh  diriwa- 
yatkan  dengan  makna  atau  tidak? 

Secara  zhahir  boleh  meriwayatkan  dengan  makna;  karena  mak- 
sudnya  adalah  memberitahukan  bagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  Ashar,  bukan  memberitahukan  tentang 
bagaimana  Umar  membicarakan  tentang  sesuatu  yang  kuat  atau  yang 
lemah. 


Setelah  kita  mengetahui  bahwa  makna  Sis'  berfungsi  *oUli  (kede¬ 
katan),  maka  kita  bisa  memahami  perkataan  Umar  bin  Al-Khaththab: 
<i>$  oSlT  ,j£-  >kA)l  aT  15 ,  yaitu  bahwa  Umar  shalat  Ashar 


mendekati  matahari  terbenam;  karena  penafian  shalat  menunjukkan 
adanya  penetapan  atasnya  dan  penetapan  terbenamnya  matahari. 

Al-Karmani  mengatakan,  "Melihat  konteks  hadits  ini  kita  dapat 
memahami  bahwa  shalat  tersebut  tidak  mesti  dilaksanakan  pada  wak- 
tu  shalat  Ashar,  bahkan  shalat  tersebut  dilaksanakan  tidak  pada  wak- 
tunya;  karena  itu  menunjukkan  bahwa  hampimya  sesuatu  berarti  men¬ 
dekati  saatnya." 

Ia  melanjutkan,  "Kesimpulannya  adalah  berdasarkan  Urf  (kebiasa- 
an)  artinya:  Saya  tidak  shalat  sampai  matahari  terbenam." 

Tidak  dipungkiri  adanya  perbedaan  antara  dua  ketetapan  di  atas. 
Demikian  dari  sisi  perbedaan  yang  dijelaskan  oleh  Al-Ya'muri  ber- 
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kenaan  dengan  itsbat  (penetapan)  dan  nafi  (penafian);  karena  jika  me- 
netapkan  maka  otomatis  meniadakan,  sebaliknya,  jika  menafikan  ber- 
arti  menetapkan.  Sebagaimana  masalah  ini  diucapkan  Al-Ma'arri  da- 
lam  bahasa  teka-teki: 


(Sp  I  kj  c4 


lit 


Jika  engkau  menafikan  -  Wallahu  A'lam  -  berarti  telah  menetap 
dan  jika  telah  menetap  maka  berarti  menempati  tempatnya  penentangan. 
Akan  tetapi  perkataan  ini  tidak  kuat  sebagaimana  di-tahqiq  (diteliti) 
oleh  Ibnu  Hisyam  dan  lainnya. 


Jika  ada  yang  berkata,  "Secara  zhahimya  Umar  Radhiyallahu  An- 
hu  berada  bersama  Nabi  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  bagaimana 
mungkin  hanya  dia  yang  melaksanakan  shalat  Ashar  sebelum  terbe- 
namnya  matahari  dengan  mengenyampingkan  shahabat-shahabat 
yang  lain,  sedangkan  Nabi  bersama  mereka? 

Jawabannya:  Mungkin  orang-orang  musyrik  itu  menyibukkan  me¬ 
reka  sampai  mendekati  terbenamnya  matahari,  sementara  Umar  saat 
itu  telah  berwudhu,  sehingga  ia  bersegera  dan  melaksanakan  shalat. 
Setelah  itu  ia  mendatangi  Nabi  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menga- 
barkan  tentang  hal  itu  pada  waktu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  sedang  bersiap-siap  melaksanakan  shalat,  maka  beliau  dan  para 
shahabatnya  langsung  mengambil  wudhu. 

Masih  diperselisihkan  tentang  mengapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengakhirkan  shalat  pada  waktu  itu.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  Nabi  saat  itu  sedang  lupa.  Namun  pendapat  ini  terlalu  jauh; 
sebab  mustahil  jika  semua  yang  ada  pada  saat  itu  juga  lupa.  Mungkin 
saja  ia  menguatkan  pendapatnya  ini  dengan  riwayat  Ahmad,  dalam 
hadits  Abu  Jumu'ah;  bahwa  Rasulullah  pemah  shalat  Maghrib  pada 
waktu  perang  Ahzab,  setelah  salam,  beliau  bertanya,  "Apakah  di  antara 
kalian  ada  yang  mengetahui  bahwa  saya  sudah  melaksanakan  shalat  Ashar?" 
Mereka  menjawab,  Tidak,  wahai  Rasulullah!  Lalu  beliau  shalat  Ashar, 
kemudian  shalat  Maghrib. 

Namun  keabsahan  hadits  ini  masih  perlu  diteliti  kembali,  sebab 
ia  bertentangan  dengan  hadits  yang  disebutkan  dalam  Ash-Shahihain 
berupa  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Umar, 
" Demi  Allah,  saya  juga  belum  shalat."  Dalam  hal  ini  ada  kemungkinan 
untuk  mengompromikan  dua  hadits  tersebut,  meskipun  agak  sulit  me- 
lakukannya. 
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Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  beliau  sengaja  melakukan 
hal  itu;  karena  mereka  telah  menyibukkan  beliau,  sehingga  tidak  me- 
miliki  kesempatan  untuk  melaksanakan  shalat.  Inilah  pendapat  yang 
lebih  mendekati  kebenaran,  apalagi  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  te¬ 
lah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Said  bahwa  hal  itu  terjadi  sebelum 
Allah  menurunkan  ayat  tentang  shalat  Khauf  dalam  surat  Al-8aqarah: 
239,  yaitu. 


"Jika  kamu  takut  (ada  bahaya),  shalailah  sambil  berjalan  kaki  atau  berkendara- 
an...."  (QS.  Al-Baqarah:  239) 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  hukumnya,  apakah  ayat 
ini  dinasdkh  (dihapus)  atau  tidak?  Sebagaimana  akan  dibahas  dalam  Ki¬ 
ted)  Shalah  Al-Khauf. 

Hadits  ini  juga  mengandung  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Diperbolehkan  bersumpah  tanpa  diminta;  berdasarkan  ucapan  Na- 
bi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Demi  Allah  soya  juga  belum  shalat 
Ashar" 

2.  Menggambarkan  akhlak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  bagus,  bahwa  beliau  mengucapkan  kalimat  itu  sebagai 
bentuk  hiburan  untuk  Umar,  ketika  ia  mengatakan,  'say a  hampir 
tidak  shalat  Ashar  sampai  menjelang  matahari  terbenam',  yakni:  Jika 
engkau  tidak  melakukan  shalat  Ashar  kecuali  saat  matahari  ham¬ 
pir  terbenam,  maka  saya  sendiri  belum  shalat  sama  sekali. 

Di  antaranya  pula  apa  yang  sebutkan  oleh  Al-Bukhari  dalam  tarja- 
mahnya  mengenai  shalat  jamaah  setelah  keluar  waktunya. 

3.  Melaksanakan  shalat  yang  terlewatkan  secara  tertib;  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendahulukan  shalat  Ashar  -  yaitu 
shalat  yang  terlewatkan  -  dari  shalat  Maghrib,  yaitu  shalat  yang 
pada  waktunya. 

Apabila  shalat  yang  terlewatkan  bisa  diutamakan  atau  dikedepan- 
kan  daripada  shalat  yang  pada  waktunya,  maka  demikian  halnya 
dengan  setiap  yang  terlewatkan  masing-masing  hams  dilaksana- 
kan  secara  berurutan. 

Jadi,  hukum  tertib  sesuai  dengan  urutannya  adalah  wajib,  namun 
apakah  itu  merupakan  syarat? 
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Ada  dua  pendapat  di  kalangan  ulama: 

Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan,  "Itu  merupakan  syarat, 
sehingga  apabila  seseorang  dengan  sengaja  mendahulukan  sesuatu 
yang  seharusnya  belakangan,  maka  hukumnya  batal  Sama  saja  hu- 
kumnya,  baik  itu  terjadi  pada  orang  jahil,  lupa  atau  karena  faktor  kese- 
ngajaan. 

Lainnya  berkata,  "Bahkan  itu  wajib,  namun  tidak  berlaku  bagi 
orang  yang  lupa  dan  tidak  mengetahui;  karena  ia  tidak  meninggalkan 
sesuatu  apapun  dari  dua  shalat  yang  dimaksud,  Dan  target  dari  itu 
adalah  menggugurkan  urutan  antara  dua  ibadah,  yang  berurutan  satu 
dengan  yang  lainnya.  Apabila  urutan  (tertib)  ini  tidak  berlaku  dalam 
anggota  wudhu  -  padahal  itu  berupa  satu  ibadah  -  maka  urutan  pada 
dua  ibadah  lebih  utama. 

Masalah  ini  terus  menyisakan  perselisihan,  sampai  dalam  masa- 
lah  wudhu  juga;  karena  sebagian  ulama  mengatakan,  "Sesungguhnya 
tertib  dalam  wudhu  merupakan  syarat,  sehingga  wudhu  dengan  tidak 
tertib  hukumnya  tidak  sah,  meskipun  lupa." 

Pendapat  yang  shahih:  Bahwa  urutan  di  antara  hal-hal  yang  ter¬ 
lewatkan,  jika  itu  terjadi  pada  orang  yang  tidak  tahu  atau  lupa,  maka 
shalatnya  tetap  sah.1121 

1121  Pensyarah  (Syaikh)  ditanya,  Apabila  waktu  shalat  hadhirah  (bukan  yang  terlewat- 
kan)  sangat  sempit  (hampir  habis),  apa  yang  mesti  dilakukan? 

Syaikh  menjawab,  'Apabila  waktu  yang  kedua  telah  menyempit,  maka  dikatakan 
oleh  para  ulama:  Didahulukan  shalat  hadhirah  supaya  kedua  shalat  tersebut  tidak 
menjadi  shalat  qadha,  Syaikh  telah  menyebutkan  dalii  mengenai  hal  itu  dalam 
Kitab  Asy-Syarh  At-Mumti'  (2/  141),  yaitu: 

Pertama:  Allah  telah  memerintahkan  supaya  shalat  hadhirah  dilaksanakan  pada 
waktunya,  sehingga  apabila  engkau  melakukan  shalat  selainnya  berarti  engkau 
telah  mengeluarkan  shalat  itu  dari  waktunya. 

Kedua:  Apabila  engkau  mendahulukan  shalat  yang  terlewatkan,  maka  engkau 
tidak  mendapatkan  manfaat  apa-apa  bahkan  medatangkan  madharat;  karena 
engkau  apabila  mengedepankan  shalat  yang  terlewatkan  maka  otomatis  kedua 
shalat  itu  menjadi  shalat  qadha,  namun  jika  shalat  Hadhirah  yang  engkau  dahu- 
lukan  maka  shalat  itu  dilaksanakan  pada  waktunya  dan  yang  kedua  sebagai 
qadha,  yang  demikian  lebih  utama  tanpa  ragu  lagi. 

Beliau  ditanya  pula:  Apakah  shalat  yang  terlewatkan  ditunaikan  tanpa  adzan; 
karena  dalam  hadits  tidak  disebutkan  bahwa  Nabi  Shaliatlahu  Ataihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  seseorang  untuk  mengumandangkan  adzan 

Syaikh  menjawab,  Tidak,  karena  di  sini  didiamkan,  sedangkan  diamnya  sesuatu 
tidak  berarti  tidak  ada,  telah  berlaiu  penyebutannya  dalam  hadits  Abu  Qatadah 
bahwa  beliau  menyuruh  seseorang  untuk  adzan. 

Beliau  ditanya  juga:  Bagaimana  pendapat  yang  kuat  tentang  tertib  antara  shalat- 
shalat  yang  terlewatkan? 

Beliau  menjawab,  Yang  kuat  bahwa  hukumnya  adalah  wajib,  demikian  juga  di 
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Bab  Orang  yang  Lupa  Terhadap  Suatu  Shalat,  Maka  Hendaklah 
la  Melakukan  Shalat  Itu  Sesudah  Ingat,  dan  Tldak  Perlu 
Mengulangi  Kecuall  Shalat  yang  Dllupakan  Itu 
Dan  Ibrahim  berkata,  "Barangslapa  yang  meninggatkan  satu 
kali  shalat  sefomo  dua  puluh  tahun,  maka  la  tldak  perlu 
mengulangi  kecuali  satu  shalat  Itu  saja."1122 
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597.  Abw  Nu'aim  dan  Musa  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  mengatakan,  'Hammam  telah  memberitahukan  kepada 


dalam  wudhu  maka  hukumnya  wajib,  tapi  kalau  seseorang  lupa  atau  tidak  tahu 
maka  wudhunya  tetap  sah. 

1122  Al-Bukhari  menta'fopiya  dengan  shighah  Jazm  (pasti),  sebagaimana  disebutkan 
dalam  Al-Fatk  (2/70)-  A  tsar  ini  Maushul  menurut  Ats-Tsauri  dalam  /ami-nya  dari 
Manshur  dan  lainnya.  Lihafc  Path  Al-Bari  (2/71)  dan  At-Taghliq  (2/24). 
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kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata,  "Barangsiapa  yang  lupa  shalat,  maka  hendaklah  ia  shalat  ketika 
ia  ingat,  tidak  ada  tebusannya  kecuali  itu  " Dan  dirikanlah  shalat  untuk 
mengingat-Ku."  (QS.  Thaaha:  14) 

Musa  berkata, ' Hammam  mengatakan,  'Saya  telah  mendengamya  me- 
ngatakan  setelahnya/'Dan  dirikanlah  shalat  untuk  mengingat-Ku"1123 

Abu  Abdillah  berkata,  Habban  berkata, ' Hammam  telah  memberitahu- 
kan  kepada  karni,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Anas 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  semisal  dengannya .112i 

Syarah  Hadfts 

Dalil  dari  hadits  ini  adalah  kalimat,  ^  " Barangsiapa 

lupa  shalat  maka  hendaklah  ia  shalat. "  Dalam  riwayat  lain,  ji 

lii  "Barangsiapa  lupa  shalat  maka  hendaklah  ia  shalat  ketika  ingat." 
Tidak  disebutkan  bahwa  ia  melakukan  shalat  yang  setelahnya.  ini  me- 
nunjukkan  bahwa  tertib  menjadi  gugur  dengan  sebab  lupa. 


1123  HR.  Muslim  (681) 

1 124  Al-Bukhari  menyebutkannya  secara  muallaq  dengan  bentuk  jazm/  sebagaimana 
dalam  Al-Fath  (2/70).  Ini  dimaskudkan  untuk  menjelaskan  bahwa  Qatadah  benar- 
benar  mendengar  langsung  dari  Anas,  berdasarkan  penyebutannya  secara  jelas 
dengan  kata  "telah  memberitahukan  kepada  kami "  Abu  Awanah  dalam  Shahih- 
nya  menyebutkannya  secara  maushut  dari  Ammar,  dari  Raja',  dari  Habban  bin  Hi- 
lal,  di  antaranya  disebutkan:  bahwa  Hammam  mendengamya  dari  Qatadah  dua 
kali  sebagaimana  dalam  riwayat  Musa, 

Lihat:  Path  Al-Bari  (2/  72)  dan  TaghUq  At-Ta'Hq  (2/264) 
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Bab  Mengqadha  Beberapa  Shalat,  yang  Terdahulu  Lalu  Yang 

Selajutnya 
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598,  "Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  Al- 
Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  telah  me- 
ngabarkan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Yahya  -  dia  adalah  Ibnu  Abi  Katsir 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  berkata /  Umar  mulai  mencaci  orang-orang  kafir  Quraisy 
pada  perang  Khandaq,  ia  berkata,  "Aku  hampir  tidak  shalat  Ashar  sam- 
pai  matahari  terbenam",  Jabir  melanjutkan,  "Lalu  kami  fee  Buth-han. 
Kemudian  ia  melakukan  shalat  Ashar  setelah  matahari  terbenam.  Lalu 
mengerjakan  shalat  Maghrib.  "im 


Syarah  Hadits 

Hadits  ini  secara  jelas  menyebutkan  bahwa  Umar  melakukan  sha¬ 
lat  Ashar  setelah  matahari  terbenam. 


1125  HR.  Muslim  (631)  (209) 
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Kalimat  oaT  U  ,  artinya  saya  hampir  tidak  melaksanakan  shalat 
Ashar  sampai  matahari  terbenam.  Sesuatu  yang  hampir  dilakukan  ber- 
arti  belum  dilakukan.  Sehingga  dekatnya  shalat  lebih  lama  dibanding- 
kan  dengan  dekatnya  waktu  matahari  terbenam. 


<39  > 
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Bab  Tidak  Dlsukai  Bercakap-cakap  Sesudah  Shalat  Isya' 
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599.  Musaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Auf  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  [Abu  Al-Minhal  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'Saya  beserta  ayah  soya  pemah  datang  menemui  Abu 
Barzah  Al-Aslami.  Kemudian  ayah  saya  berkata  kepadanya:  'Ceritakan- 
lah  kepada  kami  bagaimana  cara  Rasulullah  melakukan  shalat  fardhu?' 
Abu  Barzah  berkata,  'Nabi  melakukan  shalat  Hajir  (Zhuhur)  yang  Anda 
namakan  dengan  Al-Ula  'shalat  pertama'  ialah  ketika  matahari  tergelin- 
dr  ke  barat.  Beliau  shalat  Ashar,  ketika  salah  seorang  dari  kami  kembali 
dari  perjalanannya  ke  ujung  kota,  sedangkan  matahari  masih  terasa  pa- 
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nasnya  (sinarnya  masih  terang).  (Sayyar  lupa  ucapannya  tentang  sha¬ 
lat  maghrib).  Nabi  suka  mengundurkan  shalat  Isya'.  Beliau  tidak  suka 
tidur  sebelum  shalat  isya  dan  bercakap-cakap  sesudahnya,  Kemudian 
shalat  Subuh  ketika  seseorang  telah  mengenal  orang  yang  duduk  di 
sampingnya.  Dan  beliau  membaca  antara  60  ayat  sampai  100  ayat".1126 


1126  HR.  Muslim  (647)  (235) 
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Bab  Barcakap*cakap  dalam  Masalah  Flqih  dan  Kebaikan 
Sesudah  Shalat  Isya' 
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600.  Abdullah  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber- 
kata,  'Abu  AH  Al-Hanafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  ka¬ 
mi  menunggu  Al-Hasan{  ia  terlambat  sampai  waktu  kami  (untuk  belajar 
ilmu  darinya)  hampir  habis  untuk  menunggu,  kemudian  dia  datang  dan 
berkata,  'Para  tetangga  kami  telah  mengundang  kami’.  Lalu  ia  berkata , 
'Anas  mengatakan,  'Kami  pemah  menunggu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  suatu  malam  hingga  separuh  malam,  lalu  beliau  datang 
dan  shalat  mengimami  kami,  setelah  Hu  beliau  berkhuthbah  seraya  ber- 
sabda,  "Ketahuilah  sesungguhnya  orang-orang  telah  melakukan  shalat 
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kemudian  tidur,  dan  sesungguhnya  kalian  senantiasa  dalam  keadaan 
shalat  selama  kalian  menunggu  shalat." 

Al-Hasan  berkata, ' Dan  suatu  kaunt  senantiasa  dalam  kebaikan  selama 
mereka  menunggu  untuk  melaksanakan  kebaikan 

Qurrah  berkata,  'Itu  adalah  dari  hadits  Anas  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam. 


Syarah  Hadits 

Al-Bukhari  berkata,  'Bab  Barcakap-cakap  dalam  Masalah  Fiqih  dan 
Kebaikan'.  Kebaikan  di  sinibersifat  umum.  Kemudian  kebaikan  itubisa 
berupa  kebaikan  untuk  diri  sendiri  ataupun  orang  lain. 

Kebaikan  untuk  diri  sendiri  misalnya:  berbicara  untuk  menyuruh 
kebaikan,  mencegah  kemungkaran,  berjihad,  atau  berbicara  masalah 
kebaikan  negeri  dan  lain  sebagainya  yang  semisal 

Adapun  kebaikan  untuk  orang  lain  misalnya,  berbicara  dengan 
maksud  untuk  menghormati  tamu,  berlemah-lembut  kepada  keluarga 
dan  memasukkan  kebahagiaan  kepada  mereka. 

Sesungguhnya  ini  adalah  kebaikan  untuk  orang  lain,  bukan  untuk 
dirinya  sendiri;  sebab  bisa  jadi  suatu  ucapan  tidak  mengandung  mash- 
lahat  untuk  dirinya  sendiri  akan  tetapi  mengandung  mashlahat  untuk 
orang  lain. 
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601.  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Syrnib  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata, 

' Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Hatsmah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata,  'Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Isya  di  akhir  hayatnya, 
setelah  salam  be-liau  berdiri  dan  berkata,  “Tahukah  kalian  tentang 
malam  kalian  ini,  se-sungguhnya  setelah  seratus  tahun  (dari  malam  ini) 
maka  tidak  akan  ada  seorang  pun  yang  ada  sekarang  akan  tersisa  di  muka 
bumi"1127  Orang-orang  terkejut  dan  keliru  dalam  memahami  ucapan 
Rasulullah  Shallal-lahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  menyampaikan  hadits- 
hadits  tentang  se-ratus  tahun.  Sebenarnya  ungkapan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  adalah  ‘ tidak  ada  yang  tersisa  di  muka  bumi  dari  orang 
yang  hidup  pada  hari  ini.  Maksudnya  ialah  binasa  atau  habisnya  generasi 
tersebut.212* 


Syarah  Hadits 

Ini  memang  benar,  sepertinya  orang-orang  keliru  dalam  masa- 
lah  ini,  mereka  mengira  bahwa  setelah  seratus  tahun  maka  seluruh 
manusia  akan  binasa,  akan  tetapi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
lah  menjelaskan  dalam  perkataannya,  * tidak  ada  seorangpun  yang  tersisa 
di  muka  bumi  dari  orang  yang  hidup  pada  hari  ini",  yakni:  Binasanya  atau 
habisnya  generasi  yang  ada  saat  itu,  akan  tetapi  umat  selainnya  tidak 
binasa,  bahkan  tetap  ada  dan  kenyataannya  memang  demikian. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  ulama  untuk  memper- 
tanyakan  hadits  Jassasah1219,  bahwa  hadits  itu  Syadz;  k arena  secara 
zhahirya  seseorang  yang  ditemukan  oleh  para  shahabat  pada  zaman 
adalah  seorang  laki-laki  yang  akan  keluar  di  akhir  zaman. 

Adapun  ulama  yang  menganggap  shahih  hadits  tersebut  maka 
mereka  memberikan  alasan  dengan  mengatakan,  "Sesungguhnya  ha¬ 
dits  bab  (di  atas)  bersifat  umum,  dan  diperbolehkan  memunculkan 
takhshis  (pengkhususan) . " 


1127  HR  Muslim  (2537) 

1128  HR.  Muslim  (2537)  (217) 

1129  HR.  Muslim  (2942)  (119) 
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Akan  tetapi  sebagaimana  sudah  diketahui  apabila  ada  hadits 
yang  umum  -  dan  itu  benar  -  maka  ia  hams  ada  Mukhashish  yang  kuat 
terhadap  Takhshish ,  sehingga  terbebas  dari  syubhat. 
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602.  Abw  An-Nw'rmm  telah  memberUdhukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Mu'- 
tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  ayah- 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Abu  Utsman  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar;  Sesungguhnya 
ahli  shuffah  adalah  orang-orang  miskin,  dan  bahwasaya  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  memiliki  mdkanan 
untuk  dua  orang  maka  hendaknya  pergi  dengan  yang  ketiga,  jika  ada 
empat  maka  pergi  dengan  yang  kelima  atau  keenam."  Abu  Bakar  datang 
dengan  tiga  (orang),  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat 
dengan  sepuluh  (orang).  Dia  berkata,  'yaitu  aku,  Ayahku  dan  Ibuku.  Aku 
tidak  mengetahui  apakah  dia  mengatakan  ' dan  isteriku'  dan  pembantu  di 
antara  kami  dan  rumah  Abu  Bakar.  Abu  Bakar  makan  malam  bersama 
Nabi,  lalu  menetap  sampai  shalat  Isya,  kemudian  dia  pulang,  dia  ber - 
diam  diri  sampai  Nabi  makan  malam,  dan  ia  datang  ke  rumahnya  setelah 
lewat  malam.  Isterinya  berkata  kepadanya,  'Apa  yang  menahanmu  dari 
tamu-tamu  kamu?  Abu  Bakar  bertanya,  'Apakah  kamu  telah  menjamu 
mereka  untuk  makan  malam?  Isterinya  menjawab,  'Mereka  tidak  mau 
makan  sampai  kamu  datang,  Mereka  telah  dihidangkan  makanan,  tetapi 
enggan  untuk  menjamahnya,  Abdurrahman  berkata, ' lalu  aku  pergi  dan 
bersembunyi',  maka  Abu  Bakar  mengucapkan  ucapan  yang  mencela 
dan  berkata,  'Makanlah  kalian  dengan  enak.'.  Abdurrahman  berkata, 
' Demi  Allah  saya  tidak  akan  memakannya,  dan  demi  Allah  tidak  lah  di 
antara  kami  yang  mengambil  sesuap  makanan,  kecuali  bertambah  dari 
bawahnya  lebih  banyak  dari  semula,  Dia  mengatakan,  'yaknv,  sehingga 
mereka  semua  kenyang  dan  makanan  tersebut  menjadi  lebih  banyak 
dari  sebelumnya.  Lalu  Abu  Bakar  melihat  makanan  tersebut,  temyata 
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makanan  tersebut  masih  tetap  atau  lebih  banyak  dari  semula,  maka  ia 
berkata  kepada  isterinya,  'Wahai  saudari  Bani  Firas,  apa  ini?  isterinya 
menjawab,  sungguh  aku  sangat  bahagia  bahwa  makanan  tersebut  seka- 
rang  bertambah  banyak  tiga  kali  lipai  dan  sebelumnya.  Abu  Bakar  ke- 
mudian  memakannya  dan  berkata  (dengan  bersumpah),  "Sesungguhnya 
ini  berasal  dari  setan."  Kemudian  dia  memdkan  sesuap  dan  membawa- 
nya  ke  hadapan  Nabi  ShaMlahu  Alathi  wa  Sallam,  sedangkan  kami  dan 
kaum  tersebut  ada  perjanjian  yang  sudah  berlalu  masanya,  lalu  kami 
membagi  menjadi  12  orang,  dan  setiap  mereka  mendapat  beberapa  orang 
(pengikut)  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  berapa  jumlah  mereka.  lalu 
mereka  semua  makan  dari  makanan  tersebut ,  atau  sebagaimana  yang  ia 
katakan. 

[Hadits  602  -  tercantum  juga  pada  hadits  nomor  3581/  614, 6141] 

Syarah  Hadits 

Ahli  Shuffah  adalah  orang-orang  Muhajirin  yang  faqir  dan  tidak 
memiliki  keluarga.  Mereka  datang  menuju  kota  Madinah  tidak  memili- 
ki  tempat  tinggal,  Nabi  telah  menyediakan  Shuffah  di  sisi  masjid  yang 
mereka  gunakan  untuk  singgah. 

Para  shahabat  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  mereka  dengan 
memberi  makan  dan  lain-lain  keperluan  mereka.  Jumlah  mereka  tidak 
bisa  dihitung  dengan  jari,  mungkin  mencapai  80  orang,  bisa  kurang, 
bisa  juga  lebih. 

Ada  yang  berkata,  "  adalah  sebuah  istilah  yang  dinisbatkan 
kepada  uiil  (ahli  Shuffah).  Ini  tidak  benar;  karena  kalau  memang 
demikian  maka  penisbatan  yang  benar  adalah  dengan  kata  . 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dinisbatkan  kepada 
yakni  karena  bersihnya  hati-hati  mereka,  sebagaimana  yang  mereka 
klaim.  Ini  juga  tidak  benar;  sebab  kalau  memang  demikian  maka  yang 

benar  adalah  dengan  kata  . 

Yang  benar  bahwa  dinisbatkan  kepada  ;  yang  demikian 

itu  karena  mereka  mengenakan  pakaian  katun,  bukan  pakaian-pakaian 
yang  halus  lembut,  tetapi  mereka  memakai  wol,  dan  wol  itu  sendiri 
juga  bukan  wol-wol  yang  bagus  lagi  lembut,  tetapi  wol  yang  dijahit 
dengan  tangan  wanita,  sangat  kasar  sekali;  seperti  tenunan  kasar  dari 
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bahan  rami,  atau  bahkan  lebih  kasar  dan  itu.  Ini  semua  dilihat  dan  sisi 
penamaan. 

Kemudian  kalimat,  "Barangsiapa  memiliki  mdkanan  untuk  dua  orang 
maka  hendaknya  pergi  dengan  yang  ketiga,  jika  ada  empat  maka  pergi  de- 
ngan  yang  Mima  atau  keenam.  Abu  Bakar  datang  dengan  iiga  (orang),  lalu 
Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  dengan  sepuluh  (orang)."  Ini 
merupakan  bentuk  kemuliaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  begitu  besar.  Orang-orang  hanya  membawa  satu  atau  dua,  se- 
mentara  beliau  membawa  sepuluh  orang. ' 

Dalam  hadits  disebutkan,  "Dia  berkata,  ‘yaitu  aku,  Ayahku  dan  Ibuku. 
Aku  tidak  mengetahui  apakah  dia  mengatakan  * dan  isteriku'  dan  pembantu 
di  antara  kami  dan  rumdh  Abu  Bakar.  AJbu  Bakar  makan  malam  bersama 
Nabi ,  lalu  menetap  sampai  shalat  l$ya\  kemudian  dia  pulang,  dia  berdmm 
diri  sampai  Nabi  makan  malam ,  dan  ia  datang  ke  rumahnya  setelah  lewat 
malam.  Isterinya  berkata  kepadanya ,  ‘Apa  yang  mendhanmu  dari  tamu-tamu 
kamu?  Abu  Bakar  bertanya ,  ' Apakah  kamu  telah  menjamu  mereka  untuk 
makan  malam?  Isterinya  menjawab ,  "Mereka  tidak  mau  makan  sampai  kamu 


Lafazh:  d tf  j  adalah  ungkapan  yang  biasa  digunakan  untuk 
menjekkkan  atau  pertanyaan  untuk  mengetahui  penjelasan  sesuatu? 

Yang  zhahir  dari  hadits  adalah  pertanyaan  untuk  mengetahui 
penjelasan,  bahwa  isterinya  itu  bertanya  dan  ingin  mengetahui  yang 
sebenamya,  ia  ingin  bertanya  apa  yang  menahannya,  mungkin  ini  le¬ 
bih  utama  daripada  ia  datang  menemui  tamunya,  sehingga  dijadikan 
sebagai  sunnah, 

Kalimat:  " Mereka  telah  dihidangkan  makanan,  tetapi  enggan  untuk 
menjamahnya." ,  yakni  sudah  dihidangkan  makanan  kepada  mereka  te¬ 
tapi  karena  sikap  beradab  mereka  dan  akhlak  yang  baik,  maka  mereka 
tidak  mau  menjamahnya  sampai  Abu  Bakar  datang. 

Abdurrahman  berkata,  "lalu  aku  pergi  dan  bersembunyi."  la  pergi 
karena  melihat  Abu  Bakar  sedang  marah,  sehingga  bersembunyi  ka¬ 
rena  takut  dan  itu  menurutnya  lebih  baik  daripada  bicara  yang  nan- 
tinya  akan  membuat  ayahnya  tersinggung. 

0  >  y 

Kalimat,  V  ijlS" ,  maksudnya  makanlah  karena  saya  tidak  me- 
rasa  enak  dengan  makanan  itu.  Inilah  makna  yang  zhahir,  bukan  mak¬ 
sudnya  ia  berdoa  kejelekan  kepada  mereka  dengan  tidak  enaknya 
makanan;  karena  berdoa  kejelekan  terhadap  tamu  dengan  hal  itu  me- 
nyelesihi  dari  yang  seharusnya  menghormati  tamu.  Sepertinya  ia  me- 
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ngatakan,  "Tidak  berselera  buat  saya,  karena  kalian  terlambat  dan  tidak 
makan." 

Ada  kemungkinan  juga  ia  mengatakan  hal  itu  ditujukan  untuk 
mereka;  karena  telah  dihidangkan  makanan  tetapi  mereka  enggan 
memakannya.  Sehingga  ucapan  Abu  Bakar  ini  adalah  ucapan  seperti 
orang  marah  yang  tidak  dimaksudkan  pada  maknanya. 

Kalimat:  'Demi  Allah  saya  tidak  akati  memakannya,  dan  demi  Allah  ti¬ 
dak  lah  di  antara  kami  yang  mengambil  sesuap  makanan,  kecuali  bertambah 
dari  bawahnya  lebih  banyak  dari  semula'.  Orang  yang  bersumpah  di  sini 
adalah  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar. 

Lafazh:  fij  artinya  saya  bersumpah  atas  nama  Allah. 

Kalimat;  " Tidaklah  di  antara  kami  yang  mengambil  sesuap  makanan, 
ke-cuali  bertambah  dari  bawahnya  lebih  banyak  dari  semula."  Ini  termasuk 
karamah  wali  Allah;  karena  Abu  Bakar  adalah  sebaik-baiknya  wali 
Allah.  Dia  adalah  sebaik-baik  hamba  dalam  umat  ini,  dan  umat  ini 
adalah  sebaik-baik  umat  seluruhnya.  Dengan  demikian,  Abu  Bakar 
adalah  sebaik-baiknya  wali  Allah. 

Inilah  keyakinan  yang  kita  beragama  kepada  Allah,  bahwa  sebaik- 
baik  wali  Allah  adalah  para  pengikut  Rasul.  Maka  tidak  mustahil  Allah 
memberikan  karamah  ini  kepadanya  berupa  makanan  yang  dimakan 
di  rumahnya,  apabila  diambil  satu  suapan  maka  bertambahlah  maka¬ 
nan  seperti  semula  ketika  di  ambil. 

Karamah  para  wali  adalah  perkara-perkara  yang  luar  biasa,  Allah 
memberikannya  kepada  para  wali  Allah  untuk  memuliakan  mereka, 
di  samping  itu  untuk  meneguhkan  sesuatu  yang  datang  dalam  syariat, 
serta  sebagai  penguat  bagi  utusan  yang  mengikutinya. 

Maka  karamah  itu  untuk  memuliakan  para  wali  Allah  dan  me¬ 
neguhkan  syariat;  karena  itu  adalah  kesaksian  dari  Allah  dengan  per- 
buatan-Nya  bahwa  syariat  ini  benar,  itu  sebabnya  Allah  memuliakan 
orang  yang  mengikuti  syariat  itu. 

Iru  juga  sebagai  penguat  bagi  utusan  yang  mengikuti  wali  ini.  Oleh 
karena  itu,  dikatakan:  Karamah  para  wali  adalah  tanda-tanda  bagi  pa¬ 
ra  nabi,  yakni  para  Nabi  yang  mereka  ikuti. 

Jika  ada  yang  bertanya,  Apa  perbedaan  antara  karamah  dengan 
tanda  kenabian? 

Jawaban:  Tanda /mukjizat  Nabi  untuk  menguatkan  para  Nabi, 
sedangkan  karamah  para  wali  untuk  memuliakan  para  wali;  karena 
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wali  tidak  mengklaim  dirinya  sebagai  Nabi,  sebab  apabila  ia  menga- 
ku  sebagai  Nabi  setelah  diutusnya  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Satlam , 
maka  ia  termasuk  musuh  Allah  dan  bukan  wali  Allah. 

Jika  ada  yang  bertanya,  Apa  perbedaan  antara  karamah  para  wali 
dan  mukjizat  ahli  sihir? 

Jawabannya:  Dikatakan  bahwa  mukjizat  ahli  sihir  adalah  buatan 
mereka  sendiri,  mereka  berusaha  membuatnya  dengan  berbagai  cara, 
dan  meminta  tolong  kepada  setan.  Kondisi  mereka  tidak  sesuai  dengan 
apa  yang  dihasilkan  oleh  para  wali. 

Adapun  karamah  itu  tidak  datang  dari  perbuatan  manusia,  na- 
mun  terkadang  pula  dari  perbuatan  manusia  seperti  dalam  kisah  Al- 
Ala  bin  Al-Hadhrami  Radhiyallahu  Anhu  ketika  ia  bersama  para  saha- 
batnya  dalam  suatu  peperangan.  Mereka  ditimpa  rasa  haus,  namun 
tidak  mendapati  air  di  sekitar  mereka.  Lalu  ia  berdoa  kepada  Allah  agar 
memberikan  minum  kepada  mereka,  maka  Allah  mengirim  aw  an  tebal 
yang  hanya  mengitari  mereka  dan  menjatuhkan  hujan  kepada  mereka 
hingga  bisa  minum.  Sedangkan  di  sekitar  mereka  tidak  ada  hujan. 

Seakan-akan  Allah  hanya  memberikan  minum  kepada  mereka  saja. 
Tidak  diragukan  lagi  bahwa  itu  adalah  karamah  wali  Allah. 

Selanjutnya  disebutkan  dalam  hadits:  Dia  mengatakan, ' yakni ;  sehing- 
ga  mereka  semua  kenyang  dan  makamn  tersebut  menjadi  lebih  banyak  dart 
sebelumnya.  Lalu  Abu  Bakar  melihat  makamn  tersebut,  temyata  makanan 
tersebut  masih  tetap  atau  lebih  banyak  dari  semula,  maka  ia  berkata  kepada 
isterinya,  'Wahai  saudari  Bani  Firas ,  apa  ini?  isterinya  menjaxvab,  sungguh 
aku  sangat  bahagia  bahwa  makanan  tersebut  sekarang  bertambah  banyak  ti- 
ga  kali  lipat  dari  sebelumnya.  Abu  Bakar  kemudian  memaknnnya  dan  berkata 
(dengan  bersumpah),  "Sesungguhnya  ini  berasal  dari  setan."  Kemudian  dia 
memakan  sesuap  dan  membawanya  ke  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sedangkan  kami  dan  kaum  tersebut  ada  perjanjian  yang  sudah  berlalu 
masanya,  lalu  kami  membagi  menjadi  12  orang,  dan  setiap  mereka  mendapat 
beberapa  orang  (pengikut)  yang  hanya  diketahui  oleh  Allah  berapa  jumlah 
mereka.  lalu  mereka  semua  makan  dari  makanan  tersebut,  atau  sebagaimana 
yang  ia  katakan. 

Ini  menunjukkan  kekuasaan  Allah.  Lihat  makanan  itu  bagaimana 
jadinya,  berapa  orang  bisa  makan  darinya? 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Bolehnya  bercakap-cakap  dengan  tamu  dan  keluarga  pada  malam 
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hari;  karena  Abu  Bakar  bercakap-cakap  dengan  tamu  dan  keluar- 
ganya.  Demikian  pula  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama 
para  tamunya  yang  berjumlah  10  orang. 

2.  Bolehnya  seseorang  menawarkan  sedekah  kepada  lainnya,  dan 
seseorang  apabila  meminta  shadaqah  untuk  orang  lain  maka  ini 
bukan  termasuk  perkara  yang  teroela.  Yakni:  seandainya  ia  berka- 
ta,  "Bersedekahlah  untuk  fulan"  atau  kalimat  semisalnya,  maka  ini 
bukan  permintaan  yang  tercela,  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  memiliki  makanan  untuk  dm  orang 
maka  hendaknya  pergi  dengan  yang  ketiga." 

3.  Makanan  yang  dijamah  oleh  banyak  tangan  merupakan  sebab 
turunnya  barakah. 

4.  Fenjelasan  bahwa  Abu  Bakar  adalah  manusia  termulia  setelah  para 
Nabi,  hal  itu  disandangnya  sejak  jahiliyyah  hingga  Islam,  bahwa  ia 
dikenal  sebagai  orang  yang  mulia,  dengan  itu  ia  pergi  bersama  tiga 
orang  tamunya. 

5.  Fenjelasan  kemurahan  Nabi  dan  kemuliannya  karena  beliau  pergi 
dengan  membawa  sepuluh  orang. 

6.  Bolehnya  mengambil  pembantu,  berdasarkan  ucapan  Abdurrah¬ 
man  bin  Abu  Bakar,  "dan  pembantu  di  antara  kami  dan  rumah  Abu 
Bakar." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri  juga  dibantu  oleh  bebera- 
pa  pelayan  laki-laki  yang  membantunya1130,  ini  tidak  termasuk  sikap 
bermewah-mewahan  dan  tercela,  kecuali  apabila  menyewa  beberapa 
pelayan  melebihi  dari  keperluan  yang  dibutuhkan,  maka  ini  adalah 
perbuatan  yang  tercela. 

Inilah  kaidah  setiap  perkara  yang  diperbolehkan:  apabila  menye- 
babkan  perbuatan  yang  mengantarkan  pada  celaan  maka  perbuatan 
itu  tercela;  karena  perkara  mubah  bisa  didapatkan  dalam  hukum  yang 
lima:  ia  bisa  menjadi  wajib,*haram,  sunnah,  makruh  dan  mubah. 


1130  Imam  Ibnu  Al-Qayyim  berkata  dalam  "Zad  Al-Ma'ad"  (1/116, 117),  dia  menjelas- 
kan  nama-nama  para  pelayan  beliau,  di  antaranya:  Anas  bin  Malik  ia  melakukan 
berbagai  keperluan  Nabi,  Abdullah  bin  Mas'ud  yang  membawakan  sandal  dan 
siwaknya,  Uqbah  bin  Amir  Al-Juhani  yang  membawakan  bagalnya  (sebangsa 
keledai)  ketika  safar,  Asia'  bin  Syuraik  yang  menemani  beliau  membawakan  ken- 
daraannya,  Bilal  bin  Rabah  sang  mu'adzin,  Saad,  Abu  Dzar  Al-Ghifari,  Aiman  bin 
Ubaid  dan  ibunya  Ummu  Aiman,  mereka  semua  pelayan  untuk  membantu  Nabi 
dalam  hal-hal  tertentu. 
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Perkara  mubah  bisa  menjadi  wajib,  contohnya  membeli  pakaian 
untuk  dipakai.  Bahwa  hukum  asal  membeli  adalah  mubah,  akan  tetapi 
jika  seseorang  tidak  memiliki  pakaian  untuk  menutupi  auratnya,  maka 
membeli  pakaian  di  sini  hukumnya  wajib. 

Perkara  mubah  menjadi  haram,  contohnya:  jual-beli  setelah  adzan 

jum'at  bagi  orang  yang  wajib  melakukan  shalat  jum'at.  Maka  jual-beli 

pada  asalnya  adalah  mubah,  namun  ketika  meninggalkan  sesuatu 

yang  wajib  maka  hukumnya  berubah  menjadi  haram. 

* 

Perkara  mubah  menjadi  sunnah,  contohnya:  membeli  pakaian  un¬ 
tuk  menyempumakan  tertutupnya  aurat,  membeli  air  untuk  berwu- 
dhu,  atau  membeli  air  untuk  bersuci  kemudian  membaca  Al-Qur'an. 

Perkara  mubah  menjadi  makruh,  contohnya  membeli  bawang  un¬ 
tuk  dimakan,  ini  adalah  madzhab  Hanbali.mi 

Kembali  dalam  masalah  pembantu  di  Jazirah  Arab,  maka  kami 
nasehatkan  untuk  tidak  mengambil  pembantu  dari  orang-orang  kafir, 
baik  itu  nashrani,  budha,  komunis  atau  siapa  saja  dari  kalangan  orang 
kafir;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Keluarkanlah. 
Yahudi  dan  Nashrani  dari  Jazirah  Arab "i131 

Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  bersabda,  "Sungguh  saya  akan 
mengdurkan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  dari  Jazirah  Arab  hingga  ti¬ 
dak  tersisa  kecuali  orang  Islam"1133 

Beliau  juga  bersabda  saat  sakit  menjelang  kematianya,  "Keluarkan- 
lah  orang-orang  musyrik  dari  Jazirah  Arab"113* 

Dan  karena  Jazirah  Arab  adalah  awal  muncul  Islam,  dan  kepada- 
nya  akan  dikembalikan;  sesungguhnya  Islam  akan  kembali  ke  Madi- 
nah,  sebagaimana  ular  kembali  ke  sarangnya.1135 

Dan  wajib  bagi  seorang  perempuan  untuk  bersama  mahram- 
nya  ketika  mempergunakan  pembantu  laki-laki;  sebagaimana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  wanita  melakukan  per- 
jalanan  jauh  tanpa  mahram.1136 


1131  Lihat  Kasysyaf  Al-Qirn'  (6/195),  Al-Mughni  (13/351)  dan  Mausuu'ah  Ficjh  Al-ltmm 
Ahmad  (27/261) 

1132  HR.  Al-Bazar  dalam  Musrtad- nya  (1/349).  Ibnu  Abi  Al-Ashim  dalam  Al-Aahaad 
wa  Al-Matsaant  (1/184)  dan  syaikh  Al-Albani  menshahthkan  dalam  Shahih  Al-Jami' 
(2132) 

1133  HR.  Muslim  (1767) 

1134  HR.  Al-Bukhari  (3053),  MusUm  (1637) 

1135  HR.  Al-Bukhari  (1876),  Muslim  (147) 

1136  HR.  Al-Bukhari  (1282),  Muslim  (1486) 


955 


Kemudian  berdasarkan  banyaknya  permintaan  fatwa  yang  sam- 
pai  kepada  kami,  maka  kami  berpendapat  bahwa  keberadaan  pem- 
bantu  laki-laki  di  dalam  rumah  yang  tidak  terdapat  mahram,  adaiah 
hal  yang  sangat  membahayakan,  bukan  hanya  seorang  pemuda  yang 
ada  di  dalam  rumah,  sampai  kepada  pemilik  rumah  pun  demikian; 
karena  setan  selalu  berusaha  menggerakkan  dan  membisikkan  orang- 
orang  yang  tinggal  di  dalam  rumah  hingga  terjadi  perbuatan  bejat  dan 
menjijikkan,  sebagaimana  hal  itu  banyak  terjadi.  Seandainya  manu- 
sia  mau  bertakwa  kepada  Allah  Ta'ala,  sehingga  tidak  mendatangkan 
pembantu  kecuali  pada  saat  diperlukan  sekali,  jika  dia  seorang  wanita 
maka  harus  bersama  mahramnya,  niscaya  tidak  akan  terjadi  hal-hal 
yang  tidak  diinginkan,  niscaya  kedamaian  dan  kebaikan  menyebar. 


<  1  > 

S' 

Bab  Pemtulaan  Adzan 


Finnan  Allah  Ta'ala : 


s  ^  ^ iff  jS*  s  ^ /  *i^//  /  > 

y>>»  ,>^jt  LJj  lj_yb  UjJattl  <Jj 


"Dsn  apabila  kamu  menyeru  (mereka)  untuk  (melaksanakan)  shalat,  mereka 
menjadikannya  bahan  ejekan  dan  permainan.  Yang  demikian  itu  adaldh  karena 
mereka  orang-orang  yang  tidak  mengerti. "  (QS.  Al-Maa'  idah:  58) 

Firman  Allah  Ta’ala, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila  telah  diseru  untuk  melaksanakan 
shalat  pada  hari  Jum'at..."  (QS.  Al-Jumu'ah:  9) 

Di  dalam  kedua  ayat  tersebut  terdapat  isyarat  tentang  adzan. 
Firman  Allah  Ta'ala,  "Mereka  menjadikannya  bahan  ejekan  dan  per¬ 
mainan."  Yaitu  mereka  menghina  adzan  dan  seruan  orang  kepada  sha¬ 
lat  dengan  dzikir-dzikir  tersebut.  Mereka  adalah  orang-orang  muna- 
fik  dan  orang-orang  Yahudi,  begitu  juga  orang-orang  Nasrani.  Mereka 
semua  menghina  kaum  muslimin  apabila  panggilan  shalat  diserukan. 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Yang  demikian  itu  adalah  karena  mereka  orang- 
orang  yang  tidak  mengerti."  Yaitu  mereka  bukanlah  orang-orang  yang 
memiliki  akal.  Yang  dimaksud  dengan  akal  disini  adalah  akal  yang 
membuahkan  petunjuk,  bukan  akal  yang  membuahkan  pemahaman. 
Karena  akal  terbagi  menjadi  dua  macam: 

Pertama,  akal  yang  membuahkan  pemahaman,  dan  dialah  pengi- 
kat  tdklif  yang  biasa  disebutkan  di  dalam  syarat-syarat  ibadah.  Dimana 
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mereka  mengatakan,  "Disyaratkan  dia  seorang  yang  baligh  dan  ber- 
akal." 

Kedua,  akal  yang  membuahkan  petunjuk,  yaitu  baik  dalam  per- 
buatan  dan  tingkah  laku.  Itulah  yang  menyebabkan  seseorang  dipuji 
dan  dipuja  jika  dia  memilikinya. 

Jadi  firman  Allah  " Yang  demikian  itu  adaldh  karena  mereka  benar- 
benar  kaum  yang  tidak  mau  mempergunakan  akal",  yaitu  akal  yang  mem¬ 
buahkan  petunjuk.  Jika  yang  dimaksud  adalah  akal  yang  membuahkan 
pemahaman,  maka  mereka  tidak  bisa  diberi  beban  sya-riat  (taklif).m7 

Firman  Allah,  " Apabila  diseru  untuk  menumikan  shalat  Jum'at,  maka 
bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah"  Yang  dimaksud  dengan  se- 
ruan  adzan  disini  adalah  seruan  adzan  yang  dilaksanakan  pada  sa- 
at  khatib  hadir.  Karena  itulah  seruan  adzan  yang  makruf  di  zaman 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Seruan  adzan  yang  pertama  tidak 
dilaksanakan  di  hari  Jum'at  kecuali  pada  zaman  Khalifah  Utsman  bin 
Affan.  Karena  ketika  kota  Madinah  mulai  meluas,  dia  memilih  dua 
orang  muadzin,  agar  orang-orang  yang  tinggal  jauh  dapat  datang  un¬ 
tuk  shalat  Jum'at,  sehingga  Utsman  membuat  sunnah  adzan  tersebut.1138 

Dan  itu  adalah  sunnah  dengan  petunjuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dimana  beliau  bersabda. 


.<£&,  1*  »uLaJI 


"Wajib  atas  kalian  untuk  berpegang  teguh  dengan  sunnahku  dan  sunnah  para 
Khulafaur-rasyidin  yang  mendapat  petunjuk  setelahku."1133 

Seandainya  ada  orang  yang  berkata,  "Sesungguhnya  yang  dipa- 
hami  dari  hadits  tersebut,  bahwa  orang-orang  yang  diizinkan  untuk 
mensyariatkan  adalah  Khulafaur-rasyidin  seluruhnya;  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


" Dan  sunnah  para  Khulafaur-rasyidin... "  dan  bukan  Utsman  seorang!" 


1137 Karena  mereka  dalam  kondisi  tersebut  sama  dengan  orang-orang  gila*  Orang  gila 
tidaklah  diberi  beban  syariat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pena 
diangkat  dari  Hga gobngan  orang..."  Beliau  menyebutkan  di  antara  mereka:  "Orang 
gila  sampai  dia  sadar. " 

1138  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (912) 

1139Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Musnadnya:  4/126, 127  no*  1744, 1745* 
Abu  Dawud  no*  4607*  At-Tirmidzi  no*  2676*  Ibnu  Majah  no*  43, 44*  Syaikh  Al-Al- 
bani  berkata  di  dalam  ta'liqnya  terhadap  kitab  As-Sunan, " Shahth  " 
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Jawaban:  Kita  katakan,  "Sesungguhnya  orang  yang  memahami 
seperti  hal  tersebut,  dia  adalah  orang  Jajam  (non  Arab).  Karena  yang 
dipahami  dari  kalimat  "dan  sunncth  para  Khulafa bukanlah  kesepaka- 
tan  mereka.  Jika  kami  berkata  seperti  yang  kamu  katakan,  maka  ha* 
kekatnya  di  zaman  Utsman  tidak  ada  yang  tersisa  dari  mereka  ke- 
cuali  All,  namun  diapun  tidak  mengingkari.  Ditambah  lagi  bahwa 
seluruh  shahabat  yang  masih  ada  ketika  itu  menetapkan  apa  yang  di- 
perbuat  oleh  Utsman  dan  tidak  ada  seorangpun  di  antara  mereka  yang 
menyelisihinya,  juga  mereka  tidak  mengihgkari  hal  tersebut  atasnya 
sebagaimana  mereka  mengingkari  ketika  dia  menyempurnakan  shalat 
di  Mina.1140 

Orang  yang  mengklaim  dirinya  seorang  ahli  hadits  salafi  telah 
berbuat  tidak  baik.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  itu  adalah  perkara 
bid'ah."  Dia  menyatakan  Khalifah  Utsman  dan  umat  yang  datang 
setelahnya  adalah  sesat.  Itulah  yang  menimpa  sebagian  para  penun- 
tut  ilmu  di  waktu  sekarang  ini.  Mereka  telah  tertimpa  penyakit  'ujub, 
sombong,  melihat  orang-orang  dengan  penuh  kerendahan,  dan  lain 
sebagainya. 

Orang  itu  layak  dikata kan  kepadanya,  "Bahkan  kamulah  yang  pe- 
laku  bid'ah  dan  kamulah  yang  sesat;  karena  sesungguhnya  Utsman 
bin  Affan  adalah  Khalifah  yang  mendapat  petunjuk,  dan  kita  diperin- 
tahkan  untuk  mengikutinya. 

Bahkan  dia  bertambah  kurang  ajar  dengan  mengatakan,  "Jika  de- 
mikian,  kenapa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukannya, 
Apakah  beliau  tidak  mengetahui  hal  tersebut,  atau  beliau  menyem- 
bunyikan  syariat  Allah?" 

Kita  katakan,  "Beliau  bukanlah  orang  yang  jahil,  sama  sekali  ti¬ 
dak.  Bahkan  beliau  adalah  orang  yang  paling  tahu  tentang  syariat 
Allah,  dan  beliau  tidak  pernah  sama  sekali  menyembunyikan  syariat 
Allah.1141  Melainkan  Utsman  membuat  sunnah  adzan  tersebut  karena 


t- 


1140  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1084).  Muslim  (695),  (19)  dari  hadits  Abdurrahman 
bin  Yazid, 

1141  Muslim  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Shdhtihnya:  1/159  (177),  (278)  dari  Aisyah, 


bahwasanya  dia  berkata:  ^  #  ^ 

G)  iiij  ibi  ^  ^  ^  ^  ^ 

"Barangsiapa  yang  menganggap  bahwi i  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nyembunyikan  sesuatu  dari  kitab  Allah,  maka  dia  telah  melakukan  kedustaan  atas  Allah 
sebesar-besamya ,  Wehai  Rasul i  Sampaikanlah  apa  yang  diturunkan  Tuhanmu  kepadamu . 
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suatu  sebab,  yaitu  karena  adanya  perluasan  kota  Madinah. 

Sebab  tersebut  belum  pemah  ada  di  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam. 

Apabila  orang  itu  berkata,  "Bagaimana  mungkin  dia  mensyariat- 
kan  sebuah  ibadah?" 

Kita  katakan,  "Dia  mervsyariatkan  sebuah  ibadah  karena  bersan- 
darkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  pemah  men- 
syariatkan  adzan  karena  suatu  sebab  yang  lebih  ringan  dari  itu.  Ka¬ 
rena  sesungguhnya  Bilal  diperintahkan  imtuk  mengumandangkan 
adzan  di  malam  hari  di  bulan  Ramadhan  untuk  membangunkan  orang 
yang  tidur  dan  mengembalikan  orang  yang  bangun,1142  padahal  itu  bu- 
kanlah  waktu  shalat.  Meskipun  demikian,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  kepadanya  untuk  mengumandangkan  adzan. 

Kesimpulannya:  Sesungguhnya  firman  Allah:  " Apabila  diseru  un¬ 
tuk  menunaikan  shalat  Jum'at".  Maksudnya  adalah  seman  adzan  yang 
kedua.  Adapun  seruan  adzan  yang  pertama,  itu  bukanlah  hal  yang 
makruf  ketika  Al-Qur'an  diturunkan.  Melainkan  dia  sunnah  Khalifah 
Utsman,  yang  kita  diperintahkan  untuk  mengikutinya. 

Akan  tetapi  apakah  kita  disyariatkan  untuk  mengikuti  adzan  yang 
pertama  apabila  adzan  yang  kedua  itu  dilaksanakan  setelahnya  secara 
langsung? 

Jawabannya:  Fendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  dia  tidak  perlu 
mengikutinya.  Karena  adzan  itu  bukanlah  adzan  yang  disunnahkan 
oleh  Utsman,  sehingga  dia  tidak  disyariatkan. 

Firman  Allah:  "Untuk  menunaikan  shalat  Jum'at "  Di  dalamnya  ter- 
dapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  adzan  yang  dikumandangkan 
di  selain  hari  Jum'at  tidak  mengharuskan  bersegera  untuk  shalat  yang 
diserukan;  karena  Allah  hanya  mengkhususkan  hal  tersebut  pada  hari 
Jum'at.  Alasannya  adalah  bahwa  seruan  adzan  pada  hari  Jum'at  lang- 

Jika  tidak  engkau  lakukan  (apa  yang  diperintahkan  itu)  berarti  engkau  tidak  menyampaikan 
amanat-Nya."  (QS  Al-Maa'idah:  67) 

1142  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (621).  Muslim  (1093),  (39).  Di  dalam  la/aznya  dise- 
butkan:  *yuJi"  dengan  nashab,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  riwayat 
Muslim:  dengan  nashab. 

An-Nawawi  berkata  di  dalam  kitab  Syarh  Shahih  Muslim  (4/220),  "Lafazh 
di-rutsAohkan  sebagai  maful  (objek)  dari  kalimat  Allah  Ta’ala  berfirman: 

ail 0^ 

"Mdkajika  Allah  mengembalikanmu  (Muhammad)..."  (QS.  At-Taubah:  83) 
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sung  diiringi  oleh  khutbah  yang  dia  term  as  uk  dari  dzikir  kepada  Allah. 
Allah  berfinnan,  "Mate  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah." 

Selanjutnya  Allah  berfinnan,  "Apabila  telah  ditunaikan  shalat"  Allah 
membedakan  antara  khutbah  lalu  menamakannya  dengan  dzikir,  dan 
antara  shalat  lalu  menamakannya  dengan  shalat. 

Adapun  selainhari  Jum'at,  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjadikan  hukumnya  terikat  dengan  iqamat  Beliau  bersabda, 


lit 


" Apabila  kalian  mendengar  iqamah,  maka  bersegeralah  menuju  shalat ;  dan 
wajib  atas  kalian  untuk  tenang  dan  santun!"ua  Akan  tetapi  adzan  itu 
mengingatkan  seseorang  agar  dia  bersiaga  dan  bersiap-siap  untuk 
shalat 


Jika  demikian,  kapan  adzan  yang  pertama  dilaksanakan? 

Jawabannya:  Sesungguhnya  yang  lebih  baik  adalah  dilaksanakan 
pada  waktu  yang  mudah  bagi  orang-orang,  dan  itu  dilihat  dari  segi 
penyegeraan  dan  penundaan. 

Misalnya  kita  tidak  katakan,  "Kumandangkanlah  adzan  apabila 
matahari  naik  seukuran  tombak."  Itu  sangat  menyulitkan  orang-orang, 
karena  kamu  memanggil  mereka  dari  waktu  tersebut 

Kita  juga  tidak  katakan,  "Tundalah  adzan  itu  sampai  3  atau  5  menit 
sebelum  matahari  tergelincir,  atau  hanya  sekedar  naiknya  imam  ke  atas 
mimbar."  Sebagaimana  yang  terjadi  di  sebagian  negeri-negeri  Islam. 

Tentu  hal  tersebut  tidak  sesuai  dengan  maksud  dan  tujuan  dari 
disyariatkannya  adzan  yang  pertama,  yaitu  mengingatkan  orang- 
orang  agar  bersiap-siap  melaksanakan  shalat. 

Yang  dilakukan  oleh  penduduk  Najed  sekarang  adalah  yang  ter- 
baik.  Karena  sesungguhnya  mereka  mengumandangkan  adzan  1  jam 
atau  45  menit  sebelum  adzan  yang  kedua. 

Adapun  jika  di  dalam  satu  negeri  ada  orang  yang  mengerjakan 
sunnah,  yaitu  menjadikan  pelaksanaan  adzan  pertama  sebelum  adzan 
kedua  dengan  jarak  waktu  yang  cukup  untuk  orang-orang  memper- 
siapkan  diri,  dan  ada  orang  yang  menyelisihi  sunnah  seperti  yang 
kami  sebutkan  tadi,  maka  seorang  muslim  wajib  mengikuti  pendapat 
yang  lebih  dekat  kepada  kebenaran.  Kecuali  jika  hal  tersebut  dapat 


1143  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (636).  Muslim  (602),  (151) 
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menyebabkan  fitnah,  seperti  memecah  belah  jamaah  kaum  muslimin 
atau  menganggu  kesatuan  mereka. 

Bisa  jadi  ada  orang  yang  berkata,  "Sesungguhnya  alasan  yang 
menyebabkan  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  membuat  sunn  ah  adz  an 
pertama  telah  tidak  ada  pada  saat  sekarang  ini.  Dimana  pengeras-pe- 
ngeras  suara,  jam-jam,  dan  hal-hal  lain  yang  digunakan  untuk  mengi- 
ngatkan  orang-orang  tentang  masuknya  waktu  shalat  telah  banyak 
ditemukan." 


Jawabannya  mudah:  Di  da  lam  pengeras-pengeras  suara  itu  ha- 
nya  terdapat  satu  adzan.  Padahal  adz  an  yang  pertama  hanya  dilaksa- 
nakan  agar  orang-orang  yang  jauh  dapat  bersiap-siap,  Apa  faedah 
mendengarkan  adzan  dari  pengeras  suara,  padahal  antara  kita  dan 
suara  itu  ada  jarak  yang  sangat  jauh  sekali.  Akan  tetapi,  apabila  adzan 
yang  pertama  itu  dilaksanakan  lebih  awal,  maka  sesunguhnya  dia  da¬ 
pat  memberikan  kesempatakan  agar  orang-orang  bersiap-siap  dan 
datang  ke  masjid. 

Adapun  jam,  tidak  setiap  orang  memiliki  jam.  Ditambah  lagi  bah- 
wa  orang  yang  memiliki  jam  sering  lalai  dan  lengah.  Jam  tersebut  ada 
bersama  kita,  baik  di  dalam  saku  ataupun  di  tangan,  namun  demikian 
kita  sering  lupa. 

Ada  satu  permasalahan,  yaitu  apakah  dapat  dipahami  dan  finnan 
Allah  "Apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  Jum'at,  maka  bersegeralah 
kamu  kepada  mengingat  Allah"  bahwa  bersegera  itu  tidak  dilakukan  ke- 
cuali  setelah  mendengarkan  seruan  adzan? 

Jawabannya:  Itulah  bersegera  yang  diwajibkan.  Adapun  bersegera 
yang  dianjurkan  adalah  yang  disabdakan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkenaan  tentangnya: 


ujt£  JjSfi  j  Q  p  y&Jt 


...asji 


"Barangsiapa  yang  yang  mandi  junub  pada  hari  Jum'at,  lalu  dia  berangat  pa¬ 
da  waktu  yang  pertama,  maka  seakan-akan  dia  mengurbankan  seekor  unta.."ltH 

Firman  Allah  Ta'ala,  " Karena  mereka  benar-bemr  kaum  yang  tidak  mau 
mempergunakan  dkal."  Akal,  apakah  ia  ada  di  dalam  hati  atau  di  dalam 
kepala? 


1144  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (881).  Muslim:  2/582  (850),  (10) 
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Jawabannya:  Sesungguhnya  akal  berada  di  dalam  hati.  Dalilnya 
adalah  firman  Allah  Ta'ala: 


“ Maka  tidak  pernahkah  mereka  berjalan  di  bunti,  sehingga  hati  (akal)  mereka 
dapat  memahami,  telinga  mereka  dapat  mendengar?  Sebenarnya  bukan  mata 
itu  yang  buta,  tetapi  yang  buta  ialah  hati  yang  di  dalam  dada."  (QS.  AI-Hajj: 
46).  Itu  adalah  firman  Allah  Maha  Pencipta,  dan  Allah  Maha  mengeta- 
hui  perihal  makhluk  yang  diciptakan-Nya.  Allah  berfirman, 


>  -'ff  A  ,  Itf''*'  >,"'<*> 

W J f  pUi  V' 


"Apakah  ( pantas )  Allah  yang  menciptakan  itu  tidak  mengetahui?  Dan  Dia 
Mahahalus,  Maha  Mengetahui."  (QS,  Al-Mulk:  14) 

Akan  tetapi  ada  yang  berkata,  "Bukankah  jika  otak  itu  rusak, 
maka  akalpun  akan  rusak?"  Jawaban:  Ya,  karena  otak  dengan  seizin 
Allah,  ialah  yang  memiliki  daya  tangkap.  Otaklah  yang  menggambar- 
kan  segala  sesuatu,  lalu  mengantarkannya  dengan  cepat  ke  hati.  Lalu 
hatilah  yang  memerintahkan  dan  melarang.  Jadi,  hakekatnya  yang 
mengatur  tubuh  adalah  hati.  Akan  tetapi  yang  menggambarkan  sega¬ 
la  sesuatu,  mencetaknya,  dan  merapikannya  seperti  seorang  sekretaris, 
lain  mengirimkannya  ke  hati  adalah  yang  ada  di  dalam  otak.  Oleh  ka¬ 
rena  itu  Jmam  Ahmad  berkata,  "Akal  bersarang  di  dalam  hati,  namun 
dia  memiliki  hubungan  di  dalam  otak."1145 

Sebagian  ulama  berkata,  "Akal  itu  seperti  yang  melahirkan,  se- 
dangkan  otak  seperti  lentera.  Namun  sumber  dan  rotasinya  berpusat 
pada  hati." 


1145  Lihat  kitab  Ighatsah  Ath-Thalibiin:  1/60.  Hasyiyah  Al-Bujairami:  1/42.  Hawasyii  Asy- 
Syirwani:  1/135.  Mereka  menyebutkan  perkataan  tersebut,  namun  mereka  tidak 
menisbatkannya  kepada  Imam  Ahmad. 
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603.  Imran  bin  Maisarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
" Abdul  Wants  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza ' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  Radhi- 
yallahu  Anhu,  dia  berkata,  " Mereka  menyebutkan  api  dan  Imceng.  Lain 
ntereka  menyebutkan  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nashrani 
Maka  Bilal  Radhiyallahu  Anhu  diperintahkan  untuk  menggenapkan 
adzan  dan  mengganjilkan  iqamat.”nu 

[Hadits  no.  603/  tercantum  juga  pada  hadits  no.  605/  606, 607, 3457. 

Tuhfah  no.  943, p<nl] 


Syarah  Hadits 


Hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  pennulaan  adzan,  kenapa 
disyariatkan,  dan  kapan?  Adzan  disyariatkan  pada  tahun  ke-2  Hijrah 
ketika  orang-orang  mulai  banyak.  Maka  merekapun  bermusyawarah, 
apa  yang  harus  kita  lakukan  untuk  memberitahukan  waktu  shalat?  Se- 
bagian  mereka  ada  yang  menyebutkan  api,  sebagian  mereka  ada  yang 
menyebutkan  lonceng,  dan  sebagian  mereka  ada  yang  menyebutkan 
terompet.  Akan  tetapi  mereka  semua  membenci  hal  tersebut.  Karena 
api  milik  orang-orang  Majusi/  lonceng  milik  orang-orang  Nasrani,  dan 
terompet  milik  orang-orang  Yahudi. 

Mereka  pun  berkata,  "Sangat  tidak  mungkin  melaksanakan  salah 
satu  dari  hal-hal  tersebut."  Sungguh  mereka  telah  bersikap  benar  ke¬ 
tika  mengingkari  hal-hal  tersebut,  karena  tanda-tanda  tersebut  tidak 
mengandung  kebaikan  sedikitpun.  Maka  Allah  memberikan  mereka 
petunjuk  pada  tatacara  adzan  yang  lebih  baik  daripada  itu,  yang  di 
dalamnya  mengandung  pengagungan  terhadap  Allah,  pentauhidan 
kepada-Nya,  kesaksian  tentang  keesaan  Allah  Ta'ala,  kesaksian  tentang 
kerasulan  Muhammad,  dan  seruan  kepada  shalat  dan  keburuntungan. 

Lalu  salah  seorang  shahabat,  yaitu  Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdu 
Rabbih,  mengetahui  lafazh  adzan  di  dalam  mimpinya.  Lalu  dia  men- 
ceritakan  mimpi  tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ma¬ 
ka  beliau  bersabda. 


* 

.J&  &\  oi  &  \£y)  \$\ 


"Sesungguhnya  itu  adalah  mimpi  yang  benar,  insya  Allah  Ta'ala ." 


1146  EHriwayatkan  oleh  Muslim  (378),  (2) 
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Ketika  Umar  mendengar  adzan  tersebut,  dia  datang  sambil  mena- 
rik  selendangriya,  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  benar-benar 
telah  bermimpi  melihat  peris tiwa  ini/'  yaitu  di  dalam  tidur.1147  Maka 
adzan  itupun  menjadi  syariat  dan  sejak  waktu  itu  sampai  zaman  kita 
sekarangini. 

Perkataannya,  " Maka  Bilal  Radhiyatlahu  Anhu  diperintahkan"  Terda- 
pat  pengurangan  pada  kisah  tersebut,  karena  Rasulullah  di  dalam  ha- 
dits  tersebut  bersabda  kepada  Abdullah  bin  Zaid, 

•*  '  ,  *  -  *■'  " 

"Serahkanlah  kepada  Bilal,  karena  sesungguhnya  dia  lebih  lantang  suaranya 
daripada  kamu,"  Maka  dia  menyerahkannya  kepada  Bilal,1148  dan  dialah 
yang  mengumandangkannya. 

Perkataannya,  "Untuk  menggenapkan  adzan-. "  Itu  tidak  sesuai  dengan 
zhahimya.  Karena  jika  memang  semuanya  digenapkan,  maka  pastilah 
dia  akan  mengucapkan  di  dalam  adzan: 


X\  VJ  V  of  A+&t  i&l  vi  v  of 


of  i*lf  J of 


^  if-  (SvCJi  if- 


J*  lf~  Js-  if- 

*  * 

f  & 

M  Vi  &\  V  til  VI i\  V 

Itulah  zhahir  perkataannya,  "Untwfc  menggenapkan  adzan-"  Karena 
jika  kita  mengamalkan  kalimat " Menggenapkan ",  maka  pastilah  seluruh 
lafazhnya  akan  digenapkan. 


1147  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  kitab  Mwsnadnya:  4/43  no.  16477, 16478.  Abu 
Dawud  no.  499.  At-Tirmidzi  no.  189.  Syaikh  Al-Albani  Rahimahullah  berkata  di 
dalam  ta'/ignya  terhadap  Sunstn  Abu  Dawud,  "Hasan  shahih." 

1148Telah  ditakhrij  sebelumnyaj 


ADZAN 
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Demikian  juga  Perkataannya,  "Dan  untuk  mengganjilkan  iqamat-." 
Itu  tidak  sesuai  dengan  zhahimya.  Karena  jika  dia  sesuai  dengan  zha- 
himya,  maka  pastilah  iqamat  akan  berbunyi  demikian: 


rj.  ,Ai  1 of  A**f  ,2»i  Vi  aJi  v  of  i«if  in 
.in  vi  tfj  v  t%s1  ii  jiUJi  jJ  ,cSuit  ^  l&*)i 


Sehingga  dia  betjumlah  8  lafazh.  Akan  tetapi  itu  bukanlah  yang 
dimaksud,  melainkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  umum  itu  adalah 
apa  yang  disebutkan  secara  rinci  oleh  sunnah  dari  jalur  yang  lain;1149 
dan  itulah  yang  diamalkan  oleh  orang-orang  sekarang  ini. 


Jii  x*  jis  o$te  #  i \2jj-  .  n  *  t 

Ij^«aS  (jy-  01^”  *  Jj-*j  0l£*  ‘yS-  of  ^J^s-f  Jli 

j  jJ  sSCdt  Sj&Jd  0jL^4  &.di 

Jl5_3  ,_}£*  Jlii  .dJJi 

jr'  ^  ^  •  / 

^*\3  Vjf  :^p  JUi  I  O^i  jL  Jj 

aLi  | Ji  jSij  ijJLLij  ^>i  J>l  Jj-ij  JUi  (^ali 


1149Lihatlah  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  beliau  berkenaan  tentang  tatarara 
adzan  dan  iqamat,  dari  hadits  Abdullah  bin  Zaid  di  dalam  kitab  Al-Mvsnad :  4/43. 
Abu  Dawud  nomor  499.  Ibnu  Majah  nomor  706.  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Khalqu 
Af  al  Al-'Ibad:  34-35.  Ad-Darimi:  1/268.  Ibnu  Khuzaimah  nomor  370.  Ibnu  Hibban 
di  dalam  kitab  Sftahiifcnya  nomor  1671.  Ibnu  Al-Jarud  nomor  158.  Al-Baihaqi: 
1/391. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  nomor  1089,  namun  dia  tidak  menyebutkan  kalimat- 
kalimat  adzan  dan  iqamat  di  dalamnya.  Dia  berkata,  "Hasan  shahih"  Ibnu  Khuzai¬ 
mah  menshahihkannya  no.  371.  *Al-Bukhari,  An-Nawawi,  dan  Adz-Dzahabi,  seba- 
gaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Nashbu  Ar-Raayah:  1/259-260. 
Ath-Thayalisi  meriwayatkannya  secara  ringkas  nomor  325.  Ibnu  Abi  Syaibah: 
1/203.  Ath-Thahawi:  1/131.  Ad-Daraquthni:  1/241.  Adapun  riwayat  Abu  Mah- 
dzurah  tentang  tata  cara  adzan,  maka  Muslim  tel  ah  meriwayatkannya  no.  379, 
Ahmad:  3/409, 6/401.  Abu  Dawud  nomor  503.  At-Tirmidzi  nomor  192.  An-Nasa'i 
nomor  712.  Ibnu  Majah  nomor  708.  Ath-Thayalisi  nomor  332.  Ibnu  Abi  Syaibah: 
1/204.  Abdurrazzaq  nomor  1779.  Asy-Syafi'i:  1/57-59.  Ad-Darimi:  3/271.  Ibnu 
Khuzaimah  nomor  377.  Ad-Daraquthni:  1/433.  Ath-Thahawi  di  dalam  kitab  Asy- 
Syarh :  1/130.  Al-Baihaqi:  1/393-394. 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  nomor 
377  dan  Ibnu  Al-Qayyim  di  dalam  kitab  Zad  Al-Ma'ad:  2/389. 
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604.  Mahmud  bin  Ghailan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  " Nafir  telah  menga- 
barkan  kepadaku,  bahwa  dahulu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  "Dahulu  kaum  muslimin  ketika  datang  ke  kota  Madinah,  me¬ 
reka  berkuntpul  sambil  menanti-nanti  waktu  shalat.  Tidak  ada  yang 
menyerukannya.  Maka  pada  suatu  hari  merekapun  membicarakan  ten- 
tang  hal  tersebut.  Sebagian  mereka  berkata,  "Gundkanlah  lonceng  seper- 
ti  lonceng  orang-orang  Nashrani.  Sebagian  mereka  berkata,  Bahkan 
gunakanlah  terompet  seperti  terompet  orang-orang  Yahudi.  Lalu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidakkah  kalian  utus  seseorang  untuk 
menyerukan  shalat?"  Maka  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Wahai  Bilal,  berdirilah  dan  serukanlah panggilan  shalat."1150 


Syarah  Hadits 

Zhahir  hadits  tersebut  adalah  bahwa  saran  Umar  Radhiyallahu  An¬ 
hu  adalah  agar  dilaksanakan  seruan  panggilan  shalat  saja.  Dimana  se¬ 
seorang  berkeliling  di  pasar-pasar  sambil  meneriakkan,  Shalat...  sha¬ 
lat,.."  Akan  tetapi  Al-Bukhari,  seakan-akan  rincian  tersebut  tidak  se- 
suai  dengan  persyaratannya,  sehingga  dia  tidak  menyebutkannya.  Jika 
demikian,  maka  seperti  yang  telah  aku  sebutkan  kepada  kalian 
bahwa  Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdu  Rabbih  telah  melihatnya  di  dalam 
mimpi,  dan  Umar  juga  melihatnya  sehingga  itu  menguatkan  mimpi 
Abdullah  bin  Zaid  Radhiyallahu  Anhu.  Maka  Rasulullah  pun  bersabda. 


"Serahkanlah  kepada  Bilal,  karena  sesungguhnya  dia  lebth  lantang  suaranya 
daripada  kamu."  Maka  dia  menyerahkartnya  kepada  Bilal.1151 


1150  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (604).  Muslim  (377),  (1) 

1151  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 


<  2  > 

Bab.  Adzan  Dua  Kali-Dua  Kali 


/J  jCJ  j  A?  JlS  A?  OLiilA  *  6 

ot  jS^j  :Jii  ^  ^  v_j?  o* 

o'  /  *  ^  O'  O'  #  t  0  t  o"  oO-*  a 

.ois^l  Vi  yj,  d\j  OliSlt 


605.  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin 
'Athiyyah,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah ,  dari  Anas  Radhiyallahu  An - 
hu,  dia  berkata,  "Bilal  Radhiyallahu  Anhu  diperintahkan  untuk  meng- 
genapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamat,  kecuali  lafazh  iqamat.  "11S1 

[Hadits  no.  605,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  603, 606, 607, 3457. 

Tuhfah  no.  943, pent  ] 


Syarah  Hadits 

Perkataannya, " Kecuali  lafazh  iqamat-."  Itu  adalah  pengecualian  dari 
perkataannya:  " Mengganjilkan  iqamat-."  Vang  dimaksud  adalah  lafazh 

s^Oi  c-5li  ii,  k arena  sesungguhnya  dia  digenapkan.  Yaitu  diucapkan 
dua  kali. 

Yang  jadi  masalah  adalah  ucapan  takbir  di  awal  dan  akhir  iqamat. 
Dia  digenapkan  juga  padahal  tidak  dikecualikan  di  dalam  hadits  ter- 
sebut. 

Sebagian  ulama  telah  menjawab  permasalahan  tersebut:  Sesung¬ 
guhnya  lafazh  takbir  iqamat  yang  diucapakan  dua  kali  jika  dibanding- 

1152  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (378),  (2) 
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kan  dengan  empat  takbir  yang  diucapkan  pada  adzan  dianggap  ganjil; 
karena  empat  adalah  penggenapan  dari  dua.  Apabila  empat  itu  sebagai 
penggenapan  dari  dua,  maka  dua  adalah  pengganjilan  dari  empat. 

Akan  tetapi  masih  ada  dua  masalah  lain;  yaitu  pada  takbir  terakhir 

di  dalam  iqamat  dan  pada  ucapan  \  V  untuk  adzan  di  takbir  yang 
terakhir.  Adapun  yang  pertama  (yaitu  takbir  terakhir  di  dalam  iqamat), 
aku  belum  mendapatkan  penjelasan  yang  tepat  untuk  menjawabnya. 
Adapun  ucapan  tahltl  pada  akhir  adzan,  *maka  menghentikan  adzan 
dengan  yang  ganjil  adalah  perkara  jelas;  karena  kalimat  tersebut  ada¬ 
lah  kalimat  tauhid,  dan  seluruh  ibadah  dihentikan  dengan  yang  ganjil. 

Penjelasannya:  Shalat  lima  waktu  adalah  ganjil,  dan  jumlah  raka- 
'atnya  pun  adalah  ganjil.  Puasa  adalah  ganjil,  karena  yang  diwajibkan 
hanya  1  bulan.  Ibadah  haji  juga  ganjil,  dan  rukun-rukunnya  pun  gan¬ 
jil.  Pelaksanaan  thawaf  adalah  tujuh  putaran,  ganjil.  Begitu  juga  pe- 
laksanaan  sa'i.  Wukuf  di  Arafah  adalah  satu  kali,  ganjil.  Mabit  (berma- 
lam)  di  Muzdalifah  adalah  satu  kali,  ganjil.  Jamrah  ada  tiga,  ganjil;  dan 
masing-masingnya  7  batu,  ganjil.  Mabit  (bermalam)  yang  sempuma  di 
Mina  adalah  ganjil,  yaitu  3  malam.  Pelaksanaan  thawaf  Wada'  pun  tujuh 
putaran,  ganjil. 

Adapun  zakat,  kita  tidak  katakan,  "Sesungguhnya  yang  diwajib¬ 
kan  pada  zakat  adalah  sesuatu  yang  ganjil."  Karena  zakat  berbeda  dari 
sisi  sedikit  dan  banyaknya  harta  yang  dizakati. 


:JU  -iSl  vlijll  Xp  :JU  fSu  ifi  'f  i^i  ^  A  *  n 
'jt  Ui  : JU  dJUU  Ji  jjjt  If  If 

oSCJi  cij 

yjt  of j  6i $i\  St  <j5Aj  y&  \y.  j*h  jt  '5^  bjy  ^ 


606.  Muhammad  -Ibnu  Salam -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber- 
kata  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dia 
berkata ,  "Kha-lid  Al-Hadzdza'  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata , 
" Ketika  orang-orang  mulai  membanydk..."  Dia  berkata,  "- Mereka  me- 
nyebutkan -  untuk  mengetahui  waktu  shalat  dengan  sesuatu  yang  dapat 
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mereka  kenali.  Lalu  mereka  menyebutkan  urttuk  menyalakan  api  atau 
memukul  lonceng.  Maka  Bilal  Radhiyallahu  Anhu  diperintahkan  untuk 
menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamat.  "US3 

[Hadits  no.  606,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  603, 605, 607, 3457. 
Tuhfah  no.  943, 1/158  p*nt] 

Syarah  Hadits 

Hadits  ini  semakna  dengan  hadits  yang  lalu  disebutkan  berkena- 
an  dengan  perintah  kepada  Bilal  untuk  adzan,  menggenapkan  adzan, 
dan  mengganjilkan  iqamat.  Tidak  ada  masalah  dalam  hal  penggena- 
pan  adzan  atau  pengganjilan  iqamat.  Akan  tetapi  masalahnya  adalah 
apakah  shalat  harus  diseru  dengan  adzan  atau  cukup  dibuat  beberapa 
tanda  saja? 


1 153  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (378),  (3) 


<  3  > 


“•Suiii  cm  J r  Jiji  iij  i%ij  fcify  v« 


Bab  Lafazh  Iqamat  Hanya  Satu  Kflli,  Kecuall  Lafazh  “Qad 
Qaamat  Ash-Shalaah” 


ajU  doi  t&U  2»l  £  £1p  .n  •  V 

c)ij  (StiSll  £i-io  t)t  jSt  3^  tlH  <j“'^  ^ 

.iSli'Vt  VI  :JUi  o^fai  JlS  .^U^l 


607.  A/i  bm  Abdullah  ielah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Is- 
ma'it  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  "Bilal  Radhiyallahu  Anhu  diperintah - 
kan  untuk  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamat "  Isma'il 
berkata,  "Maka  dku  pun  menyebutkannya  kepada  Ayyub,  Lalu  dia 
berkata,  " Kecuali  lafazh  iqamat."115* 

[Hadits  no.  607,  tercantum  juga  pada  hadits  no.  603,  605, 606, 3457. 

Tuhfah  no.  943, Pent] 


*** 


1154  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (378),  (5) 
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Bab.  Keutamaan  Mengumandangkan  Adzan 


f  ijli  *Ml  *^1p  4jJ&-  ,  ^  *  A 

lit :  jii  ps'j  Afi  <ju*  J y»'j  of  s>y>  ^  if 

lili  Sf  (_^  *Jj  OUaliJl  Lf*y 

s'  ^  ^ 

Cjyill  fjai  lij  {Jp-  jA\  5%^JL  <l>y  lit  ^Jp-  jdi  £llJl  Lfai 

u  ur  ^rii  or  ^rii  :j_4i  fj  >A  jS  'Jf  ji' 

.Ji  fr  Si  jijji  jw  iri:  ■&  p 


608.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata,  "Ma¬ 
lik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahxva  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  (adzan)  shalat  diserukan,  maka  se- 
tan  lari  sambil  kentut  sehingga  dia  tidak  mendengar  adzan  itu.  Apabila 
dia  (muadzin)  menyelesaikan  adzan,  maka  ia  (setan)  datang  kembali. 
Sampai  ketika  iqamah  shalat  dikumandangkan,  ia  (setan)  lari.  Sampai 
ketika  dia  (muadzin)  menyelesaikan  iqamah,  dia  (setan)  datang  kembali 
sehingga  dia  melintas1155  8i  antara  seseorang  dan  jiwanya,  Dia  berkata, 


1 155  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  kitab  Al-Fath  (2/86),  "Ferkataannya,  f- jit 
dengan  mendhamma/ikan  huruf  Tha'.  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Demikian- 
lah  kami  mendengamya  dari  mayoritas  para  perawi.  Namun  kami  menetapkannya 
dari  para  ulama  yang  berkompeten  dengan  kasrah  dan  itu  dialek  lain  yang 

artinya  adalah  mengganggu.  Asalnya  adalah  dari  kalimat  4%  ^  >*,  yaitu  unta 
itu  menggerakkan  ekornya  dan  memukulkannya  pada  keclua  pahanya.  Adapun 
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"Ingatlah  ini  dan  ingatlah  itu!"  tentang  sesuatu  yang  iidak  pemah  dia 
ingat  sebelumnya,  sehingga  orang  itu  tidak  sadar  berapa  (raka'at)  yang 
telah  dia  laksartakan?"1136 

[Hadits  no.  608,  texcantum  juga  pada  hadits  no.  1222,  1231,  1232, 
3285.  Tuhfah  no.  13818,  *•*] 

Syarah  Hadits 

Sabda  beliau,  s^L^Vt  vj?  J*  "Sarnpai  ketika  iqamah  shalat  di- 
kumandangkan,  ia  lari ."  Kata  vjf  artinya  adzan  itu  diulangi  kali  kedua. 

Karena  kata  vo^1  diambil  dari  kata  yaitu  mengulang;  dan  dan 

* 

kata  cA,  yaitu  kembali  dan  pulang. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  ’"J>A  - ialari Namun  disini 
(yaitu  pada  saat  iqamat)  beliau  tidak  menyebutkan  bahwa  setan  lari 
sambil  kentut.  Sebabnya  adalah  bahwa  adzan  itu  lebih  berpengaruh 
di  dalam  dirinya  dan  lebih  dahsyat  daripada  iqamat;  karena  lafazh 
iqamat  lebih  se dikit  jumlahnya,  karena  iqamat  dicepatkan  bacanya  dan 
tiriaV  ditartilkan,  dan  karena  biasanya  iqamat  tidak  dilakukan  di  tem- 
pat  yang  tinggi  seperti  adzan. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat: 

1.  Penjelasan  tentang  keutamaan  adzan,  dan  sesungguhnya  adzan 
adalah  sebab  untuk  mengusir  setan.  Karena  sesungguhnya  setan 
melarikan  diri  sambil  kentut.  Kentut  yang  dia  keluarkan  hanyalah 
dikarenakan  dia  tidak  dapat  mengendalikan  dirinya.  Sebagaima- 
na  seseorang  apabila  ditimpa  rasa  panik  yang  sangat,  bisa  jadi 
dia  akan  kentut  dan  mengeluarkan  bau  di  sekitar  duburnya,  bisa 
jadi  dia  akan  kencing,  dan  bisa  jadi  dia  akan  melakukan  hal-hal 
lainnya. 

Yang  dimaksud  dengan  setan  disini  adalah  setan  dari  golongan  jin, 
yaitu  Iblis  dan  setan-setan  lain  yang  tidak  dapat  kita  lihat 
jika  ada  yang  bertanya,  "Apabila  setan  itu  memang  melarikan  diri 
dari  suara  adzan,  kenapa  dia  tidak  melarikan  diri  dari  suara  imam 
di  saat  shalat-shalat  jahriyah  (bacaannya  yang  dibaca  keras)?" 

'Ja*i  dengan  dhamah,  maka  artinya  adalah  melintas.  Yaitu  syaithan  itu  mendekat 
kepadanya  dan  melintas  di  antaranya  dan  antara  hatinya  hingga  dia  mengacau- 
kan  pikirannya.  Al-Hajari  Fahirmhutlah  melemahkan  secara  mutlak  di  dalam 
kitab  An-Natooadir.  Dia  berkata,  "Dia  harus  dibaca  ^  apapun  keadaannya." 

1156  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (389),  (19) 
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ADZAN  Jr 

Jawaban:  Sesungguhnya  imam  kadang-kadang  mengeraskan  sua- 
ranya.  Namun  itu  lebih  khusus  daripada  iqamat  dan  lebih  khusus 
daripada  adzan.  Selanjutnya  tidak  mungkin  kita  menentang  per- 
kataan  Rasulullah,  dimana  beliau  bersabda,  "Apabila  iqamah  shalat 
dikurmndangkan,  mdka  dia  lari,  Lalu  apabila  shalat  dilaksanakan,  maka 
dia  datang  kembali." 

Kesimpulannya,  setan  itu  merasa  takut  terhadap  adzan  dan  dia 
melarikan  diri  darinya  sambil  mengeluarkan  kentut. 

2.  Sesungguhnya  setan  itu  dapat  mendengar,  dan  sesungguhnya  dia 
melarikan  diri  dari  dzikir  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu,  ia  disifati 
dengan  al-khamtaasns?,  yaitu  yang  selalu  bersembunyi  ketika  dise- 
but  nama  Allah. 

3.  Sesungguhnya  setan  itu  memiliki  rongga  perut,  karena  kentut 
tidak  mungkin  keluar  kecuali  dari  dalam  perut.  Di  antara  yang 
membuktikan  bahwa  setan  memiliki  rongga  perut  adalah  bahwa 
ia  makan  dan  minum1158.  Tidak  mungkin  dia  makan  dan  minum 
kecuali  jika  dia  memiliki  rongga  perut. 

Adapun  para  malaikat,  maka  disebutkan  di  beberapa  atsar  bahwa 
mereka  adalah  padat,  dan  mereka  tidak  memiliki  rongga  perut. 
Itu  dikarenakan  mereka  tidak  makan  dan  tidak  minum1159;  dan  se¬ 
sungguhnya  mereka  hanya  berdzikir  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Berdzikir  kepada  Allah  adalah  makanan  pokok  bagi  orang  yang 
merasa  tenteram  karenanya.  Oleh  karena  itu  Nabi  Shallallahu  Alathi 


1157  Ar-Razi  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Mukhtaar  Ash-Shihaah  '•  (<s  ^ 

&  artinya  menghindar.  adalah  setan,  karena  dia  selalu  bersembunyi  ketika 
nama  Allah  Azza  wa  Jolla  disebutkan.". 

1158  Itu  sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  kitab  Shahiihnya 
(2018),  (103)  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  dia  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alathi  wa  Sallam  bersabda, 

jis  ii  Jrzfi 
“.jiidij 

"Apabila  seseorang  ntasuk  ke  rumahnya  lalu  dia  berdzikir  kepada  Allah  ketika  dia  masuk 
dan  ketika  dia  makan,  maka  setan  berkata  (kepada  saudara-saudaranya),  "Tidak  ada  tempat 
bermalam  dan  tidak  ada  makan  malam  untuk  kalian."  Apabila  dia  masuk  tanpa  berdzikir 
kepada  Allah  ketika  dia  masuk,  mdka  setan  berkata,  "Kalian  akan  mendapatkan  tempat 
bermalam."  Apabila  dia  tidak  berdzikir  ketika  makan,  maka  setan  berkata,  "Kalian  akan 
mendapatkan  tempat  bermalam  dan  makan  malam." 

1159  As-Suyuthi  menukil  dari  Al-Fakhru  Ar-Razi,  sesungguhnya  para  ulama  bersepakat 
bahwa  para  malaikat  tidak  makan,  tidak  minum,  dan  tidak  menikah. 

Lihat  kitab  Al-Haba'ik  F  ii  Akhbar  AUMala'ik  264. 


ls£ jSI  :J«  toUL 

X  I 


y  idOaiaJi  Jli  J&. 

&  fS  ii)j 


976 


SYARAH  SHAHIH 
AL-BUKHAR]  2 


wa  Sallam  bersabda  ketika  beliau  melarang  shahabat-shahabatnya 
untuk  melaksanakan  puasa  wishal,  mereka  berkata  kepada  beliau, 
"Mengapa  engkau  melaksanakan  puasa  wishal?"  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  tidak  satrn  seperti  kalian.  Sesungguhnya  aku  ber- 
tnalam  di  debit  Rabbku  yang  memberiku  makan  dan  minum. "U€°  Mak- 
sudnya  adalah  Allah  memberiku  makan  dan  mintun  dengan  me- 
nyebut  nama-Nya. 

Seorang  penyair  berkata. 


\ — ^L'3  v'j — ^  j* 


Dia  memiliki  cerita  dari  kenanganmu  yang  menyibukkannya.. . 


dari  minum  dan  membuatnya  terlena  dari perbekalan  dirinya...1161 
Maksudnya  adalah  bahwa  cerita-cerita  kekasihnya  membuat  dia 
terlena  dari  perbekalan  dan  dari  minuman.  Demikian  juga  keny- 
amanan  seseorang  disebabkan  oleh  berdzikir  kepada  Allah  Azza 
wa  Jalla  dapat  membuatnya  terlena  dari  makan  dan  minum.  Oleh 
karena  itu,  para  malaikat  tidak  makan  dan  tidak  minum;  dan 
karenanya  Allah  tidak  menciptakan  rongga  perut  untuk  mereka. 

4.  Sesungguhnya  setan  selalu  mengawasi  anak-anak  Adam.  Setiap 
kali  dia  mendapatkan  kesempatan,  maka  dia  akan  hadir;  karena 
ketika  adzan  itu  selesai  dikumandangkan,  dia  kembali  datang  un¬ 
tuk  menyesatkan  anak-anak  Adam.  Di  antara  penyesatan  yang  di- 
lakukan  setan  terhadap  mereka  adalah  setan  memperlambat  me¬ 
reka  untuk  bersegera  menuju  shalat  dan  lain  sebagainya. 

5.  Setan  selalu  bersemangat  untuk  membuat  seseorang  lalai  di  dalam 
shalatnya  dari  berdzikir  kepada  Allah;  karena  berdzikir  kepada 
Allah  adalah  penyejuk  had.  Apabila  had  disibukkan  dan  merasa 
waswas,  maka  shalat  akan  menjadi  seperti  tubuh  tanpa  ruh.  Itulah 
yang  selalu  diusahakan  oleh  setan. 

6.  Sesungguhnya  rasa  waswas  tidak  membatalkan  shalat.  Waswas 
adalah  ucapan  dan  ungkapan  had.  Karena  sabda  beliau,  "la  (setan) 


1160  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (1961, 1967).  Muslim  (1102),  (55, 57, 58) 

1161  Bait  syair  ini  diambil  dari  wazan  Al-Basith.  Karya  Marwan  bin  Abi  Hafshah.  Ada 
yang  mengatakan,  "Idris  bin  Abi  Hafshah."  Bait  syair  itu  tercantum  di  dalam  kitab 
Diivaan  Marwan,  Al-Bidayah  wa  An-NUtayah:  6/58.  Al-Waafii  Bi  Al-Wafayaat:  8/206. 
Al-Mudhisy  karya  Ibnu  Al-Jauzi  Rahimahullah:  1/455.  Diwan  Al-Ma'aniv.  1/63.  Al- 
Hamasah  Al-Baskariyyah:  1/157. 
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berkata,  "Ingatlah  ini  dan  ingatldh  itu!"  mencakup  sekali  atau  lebih 
atau  bahkan  di  seluruh  shalat. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  masalah  tersebut,  yaitu  apa- 
bila  rasa  waswas  menguasai  mayoritas  shalat.1162  Di  antara  mereka 
ada  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  shalat  itu  batal."1163  Mereka 
berdalil  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam: 


"Tidak  ada  shalat  di  saat  makanan  dihidangkan,  dan  ketika  dia  sedang 
diiahan  dm  kotoran  (kencing  dan  berak)."u6*  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menafikan  shalat  dalam  kondisi  tersebut,  karena  seseorang 
disibukkan  hatinya  oleh  sesuatu  yang  dia  inginkan,  baik  berupa 
makanan  maupun  menahan  untuk  buang  air  kecil  dan  air  besar. 
Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  rasa  waswas  telah 
menguasai  shalat,  maka  shalat  itu  tidak  batal.  Akan  tetapi  dia  da- 
pat  mengurangi  kesempumaannya,  sampai-sampai  seseorang  se- 
lesai  dari  shalatnya  namun  yang  tersisa  hanya  sepersepuluhnya1165 
saja  atau  bahkan  kurang.1166 


1162Ketahuilah  bahwa  di  antara  perkara-perkara  yang  disunnahkan  di  dalam  shalat 
adalah  kekhusyu'an.  Khusyu'  bukan  berarti  menangis.  Akan  tetapi  khusyu'  ada- 
lah  kehadiran  hati  dan  ketenangan  anggota-anggota  tubuh.  Tidak  diragukan  bah¬ 
wa  khusyu'  termasuk  di  antara  kesempumaan  shalat,  dan  sesungguhnya  shalat 
tanpa  keidiusyu'an  sama  seperti  jasad  tanpa  ruh.  Lihat  kitab  Al-Fataawm  Al-Kubraa 
karya  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  Rahimahullah:  2/24*25. 

1163  Itu  adalah  pendapat  Abu  Abdillah  bin  Hamid,  Abu  Hamid  Al-Ghazali,  dan  Ibnu 
Al-Jauzi  Rahimahumullah.  Lihat  kitab  Asy-Syarhu  Al-Mumti'i  3/456. 

1 164  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (560),  (67) 

1165  Abu  Dawud  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Sunan- nya  nomor  796,  dari  Ammar  bin 
Yasir  Radhtyallahu  Anhuma,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  ber- 
sabda, 


^  j  -  *-* ■  i^iuj  i  tyi.1.  j  YJ  d  v**^  ^ j ^1 

"Sesungguhnya  seseorang  bemr-benar  telah  selesai  (dari  shalatnya)  namun  tidak  dicatat- 
kan  baginya  kecrnli  sepersepuluh  shalatnya,  sepersembilannya ,  seperdelapannya,  sepertu- 
jvhnya,  seperenamnya,  seperlimanya,  seperempatnya,  sepertiganya,  setengahnya." 
Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  ta'tiq nya  terhadap  kitab  Sunan  Abu  Dawud , 
"Haditsinhasan." 

1166Berdasarkan  pendapat  itu,  tanggungan  kewajiban  shalat  telah  terselesaikan,  dan 
tidak  wajib  bagi  orang  yang  rasa  waswasnya  menguasai  mayoritas  shalatnya 
untuk  mengulang  meskipun  dia  tidak  mendapatkan  pahala  dari  shalat  tersebut; 
dan  itu  sama  seperti  puasanya  orang  yang  tidak  meninggalkan  perkataan  palsu 
dan  mengamalkannya.  Dia  tidak  mendapatkan  ganjaran  apapun  dari  puasanya 
kecuali  lapar  dan  haus  saja. 

Pendapat  itu  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad,  Abu  Hanifah,  dan  Asy-Syafi'i.  Pen¬ 
dapat  tersebut  dipiiih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  dan  muridnya,  Ibnu 
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7.  Sesungguhnya  masuk  di  dalam  shalat  terkadang  menjadi  sebab 
untuk  mengingat  hal-hal  yang  sempat  terlupakan  oleh  seseorang. 
Diceritakan  dan  Abu  Hanifah  -dan  Abu  Hanifah  dikenal  dengan 
kecerdasannya-,  bahwa  ada  seseorang  mendatanginya  dan  berka- 
ta  kepadanya,  "Sesungguhnya  aku  telah  dititipkan  sebuah  barang 
titipan  yang  besar,  namun  aku  lupa  dimana  tempat  barang  titipan 
itu  sekarang."  Maka  Abu  Hanifah  berkata  kepadanya,  "Pergilah 
dan  shaladah!"  Ketika  orang  itu  pergi,  berwudhu,  dan  melaksa- 
nakan  shalat,  maka  dia  mulai  mengingat-ingat  dimana  dia  mele- 
takkan  barang  titipan  itu,  Sampai  diapun  mengingat  tempatnya. 

Atas  dasar  itu,  apabila  ada  seseorang  datang  kepada  kita  dan  ber¬ 
kata,  "Aku  lupa  tentang  suatu  perkara  penting."  Maka  kita  boleh  me- 
ngatakan  kepadanya,  "Pergi  dan  shalatlah!"  Dengan  begitu  kita  telah 
meneladani  salah  seorang  imam  dari  imam-imam  kaum  muslimin.  Se- 
lanjutnya  kitapun  merasa  tenang  dalam  hal  ini  lantaran  hadits  terse- 
but,  yang  padanya  disebutkan,  Sesungguhnya  setan  terns  mengingat- 
kan  seseorang  tentang  hal-hal  yang  dilupakan  olehnya  pada  saat  dia 
melaksanakan  shalat. 

Di  antara  bukti  kecerdasan  Abu  Hanifah  adalah  bahwa  ada  sese¬ 
orang  berkata  kepada  isterinya,  "Jika  kamu  tidak  berbicara  kepadaku 
sebelum  adzan  Fajar,  maka  kamu  ditalak  tiga."  Maklum  adanya  bah¬ 
wa  mayoritas  umat  dari  kalangan  para  imam  dan  orang-orang  yang 
mengikuti  mereka  berpendapat,  bahwa  ta'liq  talak  (menggantungkan 
talak)  adalah  ta'liq  yang  berlaku,  Sehingga  kapanpun  perkara  yang  di- 
gantungkan  itu  terjadi,  maka  wanita  itu  tertalak  meskipun  yang  dia 
maksudkan  adalah  sumpah. 

Mereka  juga  berpendapat  bahwa  talak  tiga  dapat  memisahkan  is- 
teri  dari  suaminya  meskipun  hanya  dengan  satu  kalimat.  Berdasarkan 
itu,  sesungguhnya  lelaki  tersebut  tidak  akan  mendapatkan  seorang- 
pun  yang  akan  memberi  fatwa  kepadanya  secara  terperinci,  dimana  dia 
berkata,  "Apakah  yang  kamu  maksud  adalah  sumpah  atau  ta'liq  talak?" 
Begitu  juga  dia  tidak  akan  mendapatkan  seorangpun  yang  memberi 
fatwa  kepadanya  bahwa  talak  tiga  adalah  satu. 

Padahal  isteri  lelaki  itu  tidak  ingin  bersama  suaminya  sehingga 
diapun  tidak  berbicara  dengannya  sampai  berlalu  sepertiga  atau  se- 
perempat  malam,  sehingga  bumi  lelaki  itupun  menjadi  sempit.  Lalu 


Al-Qayyim.  Lihat  kitab  Majmu’  Al-Fatawa:  22/613.  AUIkhttyaaraat  Al-Fiqhiyyah:  58, 
Madaarij  As-Saalikiin:  1/525. 
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dia  datang  kepada  Imam  Abu  Hanifah  dan  menceritakan  kisahnya. 
Dia  berkata,  "Jika  fajar  telah  terbit,  maka  isteriku  akan  berpisah  dari- 
ku.  Apa  yang  harus  aku  lakukan?"  Abu  Hanifah  berkata  kepadanya, 
"Ada  satu  cara  yang  dapat  kamu  lakukan,  yaitu:  Pergilah  kamu  kepada 
jfulan  Muadzin  sekarang,  dan  perintahkanlah  dia  untuk  adzan."  Lalu 
lelaki  itupun  pergi  menuju  Muadzin  dan  menceritakan  kisahnya,  ser- 
ta  mengabarkan  perkataan  Imam  Abu  Hanifah  kepadanya.  Maklum 
adanya  bahwa  adzan  pada  akhir  malam  adalah  disyariatkan  untuk 
membangunkan  orang  yang  tidur. 

Maka  Muadzin  pergi  untuk  mengumandangkan  adzan,  dan  le¬ 
laki  itu  kembali  kepada  isterinya.  Ketika  adzan  berkumandang  dan 
Muadzin  mengucapkan  Allaahu  Akbar,  wanita  tersebutpun  berkata, 
"Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menyelamatkanku  darimu."  Maka 
lelaki  itu  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  membuatmu  tetap  ber- 
samaku,  karena  sesungguhnya  fajar  belum  terbit." 

Intinya:  Bahwa  memanfaatkan  hilah  terhadap  sesuatu  yang  mubah 
adalah  tidak  masalah,  dan  tidak  berdosa. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltern,  “  ft  ^  jik  J*- 
-Sehingga  orang  itu  tidak  sadar  berapa  (raka'at)  yang  telah  dia  teksandkan 
Apakah  penyakit  tersebut  ada  obatnya? 

Jawaban:  Ya,  ada  obatnya.  Karena  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  seseorang  apabila  dia  tidak  dapat 
menlarjih,  untuk  melanjutkan  shalat  pada  perkara  yang  pasti1167,  ya¬ 
itu  jumlah  minimal.  Seperti  ketika  seseorang  tidak  sadar  berapa  raka¬ 
'at  yang  telah  dia  lakukan,  tiga  atau  empat?  padahal  dia  tidak  dapat 
merajihkan  ini  dan  itu,  maka  kita  katakan  kepadanya,  "Lanjutkanlah 
shalatmu  sesuai  dengan  perkara  yang  pasti,  yaitu  jumlah  minimal,  lalu 
sujudlah  kamu  sebelum  salam." 


1167  Muslim  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Shahihnya  {571)  (88),  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  dia  berkata,  "Basulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

p  \iji  ji'3  iilst  £>& '%')  j &  pi  JU  til 

.tf&U  tStf'  tSuil  Stf  Dp  iSu  fi  L1LS.  Jli  Dlf'  ty  pzi  it  j? 

"Apabila  satah  seorang  kalian  ragu  di  dalam  shalatnya,  Mu  dia  tidak  tahu  berapa  (raka¬ 


'at)  yang  telah  dia  laksanakan,  tiga  atau  empat?  Maka  hendaknya  dia  buang  keraguan 
itu  dan  melanjutkan  (shalat)  sesuai  dengan  apa  yang  dia  yakmi,  lalu  dia  harus  supid 
dm  kali  sebelum  salam.  Apabila  dia  melaksanakan  lima  raka'at,  maka  rdka'at-rdka'at  itu 
menggenapkan  shalatnya.  Namun  jika  dia  melaksanakan  shalat  sempuma  empat  raka'at, 
maka  sujttd  itu  untuk  menghinakan  setan  * 


980 


J&  SVARAH  SHAHIH 
^  AL-BUKHAR]  2  Jr 

Adapun  jika  kamu  memiliki  kemampuan  irntuk  menentukan  ma- 
na  yang  kuat,  maka  lanjutkanlah  shalatmu  sesuai  dengan  apa  yang 
kamu  rajihkan  dan  sujudlah  untuk  sahwi  setelah  salam.n“  Alhamdu- 
lillah,  agama  Islam  tidak  pemah  memberi  wasilah  apa-pun  yang  men- 
jurus  kepada  kebimbangan  dan  kesusahan. 

Semua  pennasalahan  di  dunia  pasti  ada  solusinya  di  dalam  aga¬ 
ma  Islam.  Akan  tetapi  terkadang  solusi  tidak  mudah  didapat  oleh  sese- 
orang,  bisa  jadi  karena  dosa-dosa  yang  dia  lakukan,  bisa  karena  keja- 
hilannya,  ataupun  hal-hal  lainnya. 

Aku  sendiri  sangat  percaya  bahwa  tidak  ada  masalah  apapun,  baik 
yang  bersifat  pribadi  maupun  bersifat  sosial,  kecuali  ada  solusinya  di 
dalam  agama  Islam.  Di  zaman  sekarang  penyakit-pemyakit  kejiwa- 
an  tidak  banyak  tersebar  melainkan  disebabkan  oleh  lemahnya  iman 
di  kebanyakan  manusia.  Karena  sesiingguhnya  orang  yang  memiliki 
kekuatan  iman  tidak  mungkin  tertimpa  sedikitpun  dari  penyakit  ter- 
sebut. 

Misalnya,  qadha  dan  qadar,  Ada  seseorang  berijtihad,  karena  ke- 
inginannya  sendiri,  untuk  melanjutkan  suatu  perkara.  Akan  tetapi 
dia  tidak  dapat  melakukannya  dan  realitanya  menyelisihi  apa  yang 
dia  inginkan.  Barangsiapa  yang  memiliki  keimanan  terhadap  takdir 
dan  ridha  terhadap  Allah  sebagai  Rabbnya,  maka  kedua  perkara  itu 
sama  baginya  dan  dia  akan  mengatakan,  '"Aku  telah  melakukan  apa 
yang  diperintahkan  kepadaku;  aku  telah  berusaha  maksimal  untuk 
meraih  segala  hal  yang  bermanfaat  untuk  diriku;  dan  aku  telah  me- 
mohon  pertolongan  kepada  Allah.  Apapun  yang  keluar  dari  batas  ke- 
mampuanku,  maka  itu  kembali  kepada  Rabb-ku,  dan  Rabb-ku  mela¬ 
kukan  apapun  terhadapku  apa  yang  dikehendaki-Nya."  Lalu  dia  me- 
ngucapkan,  "Qaddarallaahu. . .  wa  maa syaa'a fa' ala.. .  (Allah  telah  menakdir- 
kannya. . .  dan  apapun  yang  dikehendaki-Nya  pasti  akan  dilakukan-Nya.. .). " 

Kita  akan  dapatkan  orang  tersebut  benar-benar  tenang;  jiwanya  ri¬ 
dha  dan  rela;  dan  dia  selalu  bersama  Allah  di  dalam  takdir-Nya,  baik 
yang  manis  maupun  yang  pahit. 


1168  Itu  ditunjukkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  Rahimahullah  (401) 
dan  Muslim  (572),  (89)  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  R adhiyallahu  Atthu,  dia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


,  Li  iS) 

"Apabila  salah  seorang  kalian  ragu  di  dalam  shalatnya,  maka  henddknya  dia  mencari 
kebenaran  dan  dia  lanjutkan  atasnya,  lalu  dia  salam,  lalu  sujud  dm  kali. " 
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Akan  tetapi,  orang  yang  ada  kelemahan  di  dalam  imannya;  apabila 
perkara-perkara  hidupnya  menyelisihi  apa  yang  dia  inginkan,  dia 
menjadi  gelisah  dan  menyesal  sambil  dia  katakan,  "Seandainya  aku 
tidak  melakukan  hal  itu...  Jika  aku  tidak  lakukan  ini  dan  itu,  maka 
pastilah  akan  begini  dan  begitu." 

Agama  Islam,  sama  sekali  tidak  pemah  membiarkan  manusia  ber- 
ada  di  dalam  kebimbangan.  Akan  tetapi  semua  permasalahan  mem- 
butuhkan  keimanan  dan  ilmu  pengetahuan. 

Syaikh  kami,  Abdurrahman  bin  Sa'di  Rahimahullah,  memiliki  se- 
buah  karya  yang  berjudul  "Al-Wasa'il  Al-Mufidah  Fi  Al-Hayat  As-Sa • 
' idah "  dan  kitab  lain  yang  berjudul  " Ad-Din  Al-lslami  Yahullu  Jamii’a 
Al-Masyakil.”  Dan  beliau  pemah  memperlihatkan  kepadaku  kitab  kecil 
yang  berjudul  "Da’  Al-Qalaq  wa  Ibda'  AUHayaat",  akan  tetapi  aku  tidak 
ingat  siapa  penulisnya.  Syaikh  Rahimahullah  memuji  kitab  tersebut  dan 
berkata,  "Kitab  ini  benar-benar  bagus."  Bisa  jadi  beliau  menulis  kedua 
kitab  tersebut  di  atas  berdasarkan  kitab  itu. 

Penuntut  ilmu  harus  selalu  merujuk  kepada  agama  Islam,  yaitu 
Al-Qur'an  dan  As-Sunnah,  agar  dia  hidup  dengan  penuh  kebahagiaan. 
Sebagaimana  Allah  Ta’ala  bertirman, 

t"  4  K*  V  ...1-1  £■<  *\'  \s?  "\  "  *■' 


"Barangsiapa  mengerjakan  kebajikan,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  da¬ 
lam  keadaan  beriman,  maka  pasti  akan  Kami  berikan  kepadanya  kehidupan 
yang  baik  dan  akan  Kami  beri  balasan  dengan  pahala  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan,"  (QS.  An-Nahl:  97) 

Disini  Allah  tidak  mengatakan,  "Akan  Kami  berikan  kepadanya 
rezeki"  atau  "Akan  Kami  akan  berikan  kepadanya  kesehatan  tubuh- 
nya."  Akan  tetapi  yang  Allah  firmankan,  "maka  pasti  akan  Kami  berikan 
kepadanya  kehidupan  yang  baik",  dan  itulah  tujuan  sebenamya. 

Orang  sakit  yang  menderita  sakit  keras  terkadang  kehidupannya 
terasa  lebih  nikmat  daripada  seseorang  yang  dipenuhi  masa  muda, 
kekuatan,  dan  kesehatan. 

Orang  fakir  yang  tidak  mendapatkan  makan  siang  kecuali  sete- 
lah  jam  makan  malam  terkadang  had  dan  kehidupannya  lebih  nikmat 
daripada  seseorang  yang  rezekinya  selalu  dia  dapatkan  sesuai  dengan 
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keinginannya.  Jadi  pembahasan  kita  bukanlah  tentang  banyaknya  har- 
ta,  melainkan  tentang  kehidupan  bahagia  yang  semua  orang  selalu 
berusaha  mencarinya.  Sebab  kehidupan  bahagia  itu  adalah  kedua 
perkara  tersebut,  yaitu  iman  dan  amal  shalih.  Allah  To! ala  berfirman, 


* 

" Barangsiapa  mengerjdkan  kebajikan,  batk  laki-laki  maupun  perempmn  da- 
lam  keadaan  beriman,  rndka  pasti  akan  Kami  berikan  kepadanya  kehidupan 
yang  baik  dan  akan  Kami  beri  balasan  dengan  pahala  yang  lebth  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan."  (QS.  An-Nahl:  97) 

Maklum  adanya  bahwa  amal  shalih  hams  diiringi  dengan  ihnu 
pengetahuan.  Jadi,  berilmu  dahulu  sebelum  beramal 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Apakah  hadits  tersebut  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil  untuk  membolehkan  adzan  ketika  mengobati  orang- 
orang  yang  kesurupan  jin  di  dalam  ruangan  yang  mereka  huni,  untuk 
mengusir  setan?" 

Jawabannya:  Itu  tidak  mustahil.  Akan  tetapi  dikhawatirkan  jika 
setan-setan  itu  kembali,  mereka  akan  menyerang  dengan  lebih  keras 
terhadap  orang-orang  yang  ada.  Bagaimanapun  juga,  di  dalam  adzan 
terkandung  penyiksaan  terhadap  setan. 

Ada  pertanyaan,  "Apakah  yang  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kabarkan  itu  adalah  mumi  pengabaran  tentang  realita  atau  apakah  dia 
sekedar  pengikraran  dari  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ?" 

Jawabannya:  Sesimgguhnya  hadits  Rasulullah  yang  umumnya  ber- 
bicara  tentang  realita  tidak  berarti  beliau  mengikrarkannya  dan  me- 
ridhainya.  Akan  tetapi  harus  diperhatikan,  apakah  realita  di  dalam  ha¬ 
dits  yang  sedang  kita  bahas  ini  sejalan  dengan  syariat  atau  tidak? 

Jawabannya:  Sesungguhnya  realita  tersebut  sesuai  dengan  syariat, 
karena  seseorang  tidak  dihukumi  dengan  rasa  waswas  itu.  Oleh  karena 
itu,  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  shalatnya  tetap  sah. 

Namun  terkadang  realita  yang  beliau  kabarkan  tidak  sesuai  dengan 
syariat,  seperti  pengabaran  beliau  bahwa  Azh-Zha'iinahU69  (seorang 
wanita)  melakukan  perjalanan  dari  Hirah  sampai  dia  melaksanakan 

1169  Azh-Zha'iinah  adalah  seorang  wanita  yang  diangkat  dan  dinaikkan  di  atas  ken- 

daraannya.  Lihat  kitab  An-Nihm/ah  karya  Ibnu  Al-Atsir. 
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thawaf  di  Kabbah,  dan  dia  tidak  merasa  takut  terhadap  siapapun  ke- 
cuali  Allah.1170  Sebab,  hadits  itu  tidak  menvmjukkan  tentang  diboleh- 
kannya  melakukan  petjalanan  bagi  seorang  wanita  mahram. 

Begitu  juga  pengabaran  beliau  bahwa  kita  akan  melakukan  sunnah 
orang-orang  yang  datang  sebelum  kita.1171  Itu  tidak  berarti  kita  bahwa 
boleh  melakukannya. 


*++ 


1170  Diriwayatkan  oleh  AI-Bukhari  (3695) 

1171  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (7320).  Muslim  (2669),  (6)  dengan  lafazh:  5^1. 

Adapun  lafazh  dia  diriwayatkan  oleh  Ahmad:  5/218  nomor  21897*  At- 
Tirmidzi  nomor  2180,  Lihat  kitab  Fathu  Al-Baarii :  13/301*  Syarh  An-Namwi  U 
Shahih  Muslim'.  1/17* 


*  *  *  x 
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Bab  Mengeraskan  Suara  Panggilan  Adzan 
' Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Kumandangkantah  adzan  yang 
sederhana.  ilka  tidak,  fauhitab  kami."1172 


Bisa  jadi  ada  orang  yang  bertanya,  "Sesungguhnya  atsar  tersebut 
menyelisihi  judul  di  ataS/  karena  dia  berkata/  Bab.  Mengeraskan  Suara 
Panggilan  Adzan-",  namun  selanjutnya  dia  mengatakan,  "Kumandang- 
kanlah  adzan  yang  sederhana. " 

Jawabannya:  Sesungguhnya  yang  dimaksud  adalah  mengangkat 
suaramu  tanpa  keributan,  sama  seperti  sabda  Rasulullah,  "Rendahkan- 
lah  suara  kalian  dalam  berdoa  dan  takbir!”  Itu  teijadi  ketika  mereka  me¬ 
ngeraskan  suara-suara  mereka  dengan  ucapan  takbir.1178 


1172  Al-Bukhari  mennyebutkannya  secara  mu’aUaq  dengan  lafazh  jazm.  Atsar  tersebut 
telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  di  dalam  kitab  Mushannafnya  secara 
maushul:  1/229.  Dia  berkata: 

J\  ^  J  ^  t  0^  &  * 

^ ^  tit i  Wit  Jit  : 

"Waki*  telah  memberttahukan  kepada  kami ,  dari  Sufyan,  dart  Umar  bin  Sa'id  bin  Abi 
Husain  Al-Makki,  bahwa-sanya  ada  seorang  muadzin  mengumandangkan  adzan  sambil 
mendendangkannya.  Maka  Umar  bin  Abdul  Aziz  Radhiyallahu  Anhu  pun  berkata  kepa- 
danya ,  "Kumandangkanlah  adzan  yang  sederhana .  Jika  tidak ,  jauhildh  kamif " 

Lihat  kitab  Taghtiq  At-Ta'tiq:  2/265.  Al-Fathu:  2/88.  Al-Jauhari  berkata  di  dalam 

kitab  Ash-ShBufo,  (v  j  adalah  memanjangkan  suara  dan  membagus- 

kannya/'  Dikatakan  di  dalam  kitab  'Untdah  Al-Qaarii:  5/114/  "Perkataannya, 
yaitu  adzan  yang  mudah  tanpa  dendangan  dan  irama,  Ferkataannya/  yaitu 
tinggalkanlah  tugas  adzan  itu/' 

1173  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (7386).  Muslim  (2704)y  (44) 


Jui  t  ^  Vjki  Oat  Uaji  Ot  i 
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Yang  dimaksud  adalah,  janganlah  adzan  dikumandangkan  dengan 
teriakan  yang  mencemaskan,  tapi  buatlah  adzan  tersebut  lunak  diser- 
tai  dengan  mengangkat  suara. 

Alhamdulillah,  Allah  telah  mendatangkan  kepada  kita  sekarang  ini 
berupa  pengeras  suara,  maka  seseorang  dengan  sarana  tersebut  dapat 
menunaikan  adzan  dengan  segala  kemudahan  dan  segala  kesenangan, 
meskipun  demikian  dia  sedang  memperdengarkan  pendengaran  yang 
kuat.  Ini  adalah  termasuk  dari  bentuk  pertolongan  Allah. 

Sebagaimana  kita  juga  sekarang  apabila  hendak  melihat  kepada  ki- 
tab  yang  tulisannya  lemah,  maka  kita  dapat  menggunakan  kacamata, 
karena  alat  tersebut  dapat  memperbesar  apa  yang  dilihat,  sedangkan 
alat  pengeras  suara  adalah  dapat  memperbesar  apa  yang  didengar. 

Jbnu  Hajar  Rahimdhuttah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (2/88): 

Perkataannya,  "Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata."  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyambungnya  dari  jalur  Umar,  dari  Sa'id  bin  Abi  Husain,  bahwa 
seorang  muadzin  mengumandangkan  adzan,  lalu  dia  memperindah 
suara  adzannya,  maka  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata;  .  .  .  lalu  ia 
menyebutkannya,  aku  tidak  dapat  memastikan  siapa  nama  muadzin 
ini,  aku  mengiranya  dia  dari  Bani  Sa'ad  Al-Qurazh,  karena  hal  ini  ter- 
jadi  dimana  Umar  bin  Abdul  Aziz  menjadi  gubemur  Madinah. 

Zhahimya  adalah  bahwa  dia  takut  dari  memperindah  suara  da- 
pat  merusak  kekhusyu'an,  bukan  karena  beliau  melarangnya  dari 
mengangkat  suara. 

Telah  diriwayatkan  yang  seperti  ini  jika  hadits  Ibnu  Abbas  secara 
marfu'  yang  ditakhrij  oleh  Ad-Daraquthni,  dalam  sanadnya  terdapat 
perawi  bemama  Ishaq  bin  Abi  Yahya  Al-Ka^biy,  dan  dia  adalah  periwa- 
yat  yang  lemah  pada  Ad-Daraquthni  dan  Ibnu  'Adi.  Ibnu  Hibban  ber¬ 
kata,  tidak  dibolehkan  meriwayatkan  darinya  kemudian  ia  lalai  lalu 
menyebutkannya  di  dalam  para  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya). 


aJ{  jUJl  (jt  Jt  Ji 
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609.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kanti,  ia  berkata, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah 
Ibnu  Abdurrahman  bin  Abi  Sha'sha'ah ' Al-Anshari  Al-Mazini,  dari 
ayah-nya,  bahwa  ia  tdah  mengabarkannya  bahwa  Abu  Sa’id  Al-Khudri 
ber-kata  kepadanya,  "Sesungguhnya  aku  melihat  kamu  suka  sekali  kam- 
bing  dan  padang  Sahara,  maka  apabila  kamu  sedang  berada  di  sekitar 
ka-bingmu  atau  di  padang  Sahara  maka  adzanlah  untuk  shalat,  angkat- 
lah  suara  panggilanmu,  karena  sesungguhnya  tidaklah  jin,  manusia 
dan  segala  sesuatu  mendengar  sejauh  suara  muadzin  melainkan  ia  akan 
bersaksi  kepadanya  di  hari  kiamat."  Abu  Sa'id  berkata,  aku  mendengar- 
nya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tea  Sallam/' 

(Hadits  609-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  3296  dan  7548). 


Syarah  Hadits 

Dalil  dari  hadits  ini  adalah  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Angkatlah  suara panggilan  ( adzan)mu." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  diantaranya: 

1.  Tidak  ada  celaan  untuk  seseorang  kalau  dia  mencintai  kambing 
dan  padang  Sahara,  tapi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  telah 
bersabda. 


Ju Li  jfjLP  JL*  kiidijj 


" Sudah  dekat  saatnya  untuk  menjadi  harta  yang  terbaik  bagi  seseorang 
adalah  kambing,  menyusul  dengannya  hingga  puncak117*  gunung  dan 


1174  Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (1/69):  perkataannya,  Khaira  adalah  dengan 
nashab  karena  sebagai  khabar  (kata  yang  menerangkan).  Dan  Ghanamun  adalah  isim 
(kata  benda).  Milik  Al-Ashiliy  adalah  dengan  mera/s'kan  khabar  dan  menashabkan 
gharntm  sebagai  khabariyah.  Dan  boleh  juga  mera/a'kan  keduanya  sebagai  mubtadn 
dan  fthabar  ditakdirkan  pada  kalimat  "yakuunu”  adalah  dhamir  sya'n.  dikatakan 
oleh  Ibnu  Malik,  akan  tetapi  tidak  datang  yang  seperti  ini  di  dalam  riwayat. 
Perkataannya,  dibaca  yattabi'u  dan  di  baca  sya'afa  bentuk  jamak  dari 


987 


^adzan]^ 

tempat-tempat  hujan."1175  maksudnya  adalah  lembah-lembah.  Dan 
kondisi  manusia  berbeda-beda  pendapatnya,  diantara  mereka  ada 
yang  condong  kepada  ini,  dan  diantara  mereka  ada  yang  condong 
kepada  itu,  seandainya  tidak  ada  perselisihan  niscaya  akan  ter- 
lantar  segala  kemashalahatan. 

2.  Bahwa  jin  akan  bersaksi  untuk  manusia  dengan  apa  yang  telah 
mereka  dengar  dari  ibadah  kepada  Allah/  begitu  juga  dengan 
manusia.  Sebagai  contoh  adalah  kita  telah  menyaksikan  apabi- 
la  fulan  saudara  kita  telah  mengumandangkan  adzan  maka  kita 
akan  bersaksi  di  hari  kiamat  bahwa  dia  telah  mengumandang¬ 
kan  adzan,  bahwa  ia  bersaksi  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah, 
dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  ia  mengajak  shalat, 
mengajak  pada  kemenangan,  dan  dia  membesarkan  nama  Allah 
dan  mengesakan-Nya. 

Perkataannya,  "Walaa  syai ""  Apa  yang  dimaksud  dengan  kalimat 
sya?  pada  perkataannya  tersebut,  apakah  maksudnya  adalah  sesuatu 
yang  termasuk  mendengarkan,  seperti  hew  an  dan  belalang,  atau  ma- 
suk  pada  kalimat  tersebut  segala  sesuatu  hingga  pohon  dan  tanah  pun 
ikut? 

Jawabnya  adalah  yang  kedua,  yaitu  yang  dimaksud  adalah  sega¬ 
la  sesuatu.  Bumi  ikut  mendengar  dan  melihat  padahal  bumi  tidak  me- 
miliki  telinga  atau  mata  akan  tetapi  ia  mendengar  dan  akan  membe- 
ritahukan  informasinya  pada  hari  kiamat  dari  apa  yang  dilihat  dan  apa 
yang  didengar. 

Diambil  dari  sini  bahwa  menetapkan  pendengaran  Allah  tidak 
mengharuskan  adanya  telinga  pada-Nya. 

Oleh  karena  itu  jika  ada  orang  yang  bertanya  kepada  anda,  apa-kah 
Allah  Ta'ala  dapat  mendengar? 

Kamu  jawab:  Va. 

Dan  jika  dia  berkata  kepada  anda,  apakah  Dia  memiliki  telinga? 
Kamu  jawab:  Allahu  A'lam  (Allah  lebih  mengetahui). 

Dan  jika  ia  berkata,  sesungguhnya  pendengaran  adalah  terhenti 
pada  adanya  telinga.  Kita  katakan,  tidak  terhenti  disitu.  Disana  ada  dari 
beberapa  makhluk  yang  dapat  mendengar  tapi  tidak  memiliki  telinga; 
maka  Al-Khaliq  yang  tidak  ada  yang  serupa  dengannya  sedikit  pun 


sya'afah  seperti  akan t  -  akamah  artinya  puncak  gunung. 
1175  Telah  ditakhrij  sebelimmya  di  dalam  Kilab  Al-Iman. 
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lebih  dari  itu  untuk  kita  katakan,  bahwa  tidak  lazim  adanya  ketetapan 
pendengamya  hams  ada  telinga. 

Jika  ia  berkata,  bukanlah  kamu  telah  menetapkan  mata  bagi-Nya? 
Aku  jawab,  Benar.  Akan  tetapi  aku  menetapkan  ini  dengan  dalil  ter- 
sendiri,  bukan  karena  alasan  kalau  Dia  dapat  melihat. 

Jika  dikatakan,  bukankah  kita  katakan  dalam  menetapkan  sifat 
pendengaran  Allah  Azza  wa  Jolla ,  bahwa  Allah  mendengar  dengan 
menggunakan  telinga,  akan  tetapi  kita  tidak  mengetahui  caranya? 

Jawabannya  adalah,  bahwa  kita  tidak  menetapkan  telinga,  karena 
tidak  ada  keberadaan  dalil  tersendiri  yang  menetapkannya,  akan  te¬ 
tapi  kita  katakan,  Dia  mendengar,  maknanya  Dia  mendapatkan  segala 
yang  didengar. 

Jika  dikatakan,  apakah  makna  perkataan  kita,  sesungguhnya  kita 
tidak  menetapkan  telinga  untuk  Allah,  yang  artinya  bahwa  Allah  Ta'ala 
mendengar  tapi  tidak  memiliki  pendengaran,  dim  ana  sesungguhnya 
perkataan  kita  ketika  mengatakan  bahwa  Dia  mendengar  dengan  pen¬ 
dengaran,  dipahami  dengan  makna  menetapkan  adanya  telinga? 

Jawabnya,  kita  katakan,  bahwa  Allah  mendengar  dengan  pende¬ 
ngaran,  tetapi  bukan  telinga  itu  merupakan  pendengaran. 

Jika  dikatakan,  sesungguhnya  telinga  adalah  sebagai  alat  pende¬ 
ngaran? 

Jawabnya,  memang  ia  adalah  alat  pendengaran  jika  dinisbatkan 
kepada  kita,  tapi  apakah  ia  adalah  alat  pendengaran  jika  dinisbatkan 
kepada  bumi,  pohon  dan  batu? 

Jawabnya,  tidak  seperti  itu;  karena  kata  "Samii'“  adalah  musytaq 
(pecahan)  dan  di  dalam  seluruh  bahasa  Arab  dan ' ajam  (non- Arab)  bah¬ 
wa  kata  musytaq  adalah  menunjukkan  musytaq  minhu  (yang  dipecah- 
kan  tersebut).  Oleh  karena  itu  sesungguhnya  tidak  boleh  dikatakan  un¬ 
tuk  orang  yang  tuli  samii '  (bisa  mendengar). 

Perkataannya,  "sesungguhnya  tidaklah  jin  mendengar  sejauh  suara 
muadzin."  Jin  disini  adalah  subjek  dari  kata  kerja  yasma'u  (mendengar), 
akan  tetapi  dengan  ini  kita  tidak  mungkin  meniadakan  kondisi  bah¬ 
wa  jin  muslim  juga  melakukan  adzan,  karena  sesungguhnya  kita  tidak 
mengetahui,  barangkali  saja  mereka  adzan  pada  tempat  yang  jauh  dari 
tempat  a  lam  manusia. 

Apakah  kita  katakan,  bahwa  setan  akan  lari  hingga  tidak  bersaksi 
untuk  muadzin  pada  hari  kiamat? 
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Jawabnya,  tidak.  Akan  tetapi  dia  tidak  suka  dengan  dzikir  kepada 
Allah,  dan  dia  mengetahui  bahwa  adzan  adalah  seruan  untuk  shalat, 
dan  setiap  kali  ibadah  lebih  dicintai  oleh  Allah  maka  ibadah  tersebut 
lebih  dibenci  oleh  setan. 

Perkataannya,  Yawn  al-qiyamdh  Hari  kiamat  adalah  hari  yang  se- 
luruh  manusia  dibangkitkan  padanya,  dan  dinamakan  hari  kiamat 
karena  tiga  perkara. 

Pertama:  karena  manusia  bangkit  dari  kuburan  menghadap  Tuhan 
semesta  alam. 

Kedm:  bahwa  akan  ditegakkan  para  saksi,  sebagaimana  Allah  Ta'ala 
berfirman. 


Xf  £ 
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" Dan  pada  hari  tampilnya  para  saksi  (hari  kiamat)"  (QS:  Ghaafir  51) 
Ketiga:  akan  ditegakkan  keadilan  padanya,  dan  sesungguhnya  pa¬ 
da  hari  itu  akan  dibalas  untuk  orang  yang  teraniaya  dari  orang  yang 
menganiayanya. 
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Bab  Adzan  Melindungi  Kehormatan  Darah  Manusia 
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610.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkaia,  Is- 
ma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila 
menyerang  satu  kaum  dengan  kami,  beliau  tidak  langsung  menyerang 
hingga  datang  waktu  shubuh,  lalu  beliau  memperhatikan,  jika  mende- 
ngar  suara  adzan  maka  tidak  menyerang  mereka,  dan  jika  tidak  terde- 
ngar  adzan  beliau  menyerang  mereka.  Ia  berkata ,  maka  kami  keluar  me¬ 
nu  ju  Khaibar,  kami  sampai  ke  tempat  mereka  malam  hari,  ketika  pagi  ha- 
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rinya  dan  tidak  terdengar  adzan,  beliau  mengendarai  kendaraannya,  dan 
aku  mengendarai  kendaraan  di  belakang  Abu  Thalhah.  Sesungguhnya 
kedua  kakiku  benar-benar  menyentuh  kaki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  la  berkata ,  maka  mereka  keluar  menemui  kami  dengan  membawa 
keranjang-keranjang  dan  sekop-sekop  mereka.  Ketika  mereka  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berkata,  "Itu  Muhammad,  demi 
Allah,  Muhammad  dan  pasukan  besar."  Ia  berkata,  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  mereka,  beliau  bersabda,  "Allahu 
Akbar,  Allahu  Akbar,  hancurlah  Khatbar.  Sesungguhnya  apabila  kita  ti- 
ba  di  pelataran  suatu  kaum,  maka  amat  bunddah  bagi  orang-orang  yang 
layak  mehdapatkan  peringatan." 

Syarah  Hadfts 

Al-Bukhari  Rahimahullah  berkata,  " Bab  Adzan  Melindungi  Kehomta- 
tan  Darah  Manusia."  Artinya  bahwa  adzan  apabila  terdengar  di  suatu 
daerah  maka  adzan  tersebut  dapat  menjaga  manusia  yang  ada  di  dae- 
rahitu. 

Ini  menunjukkan  bahwa  adzan  termasuk  syi'ar  is  lam  yang  nam- 
pak  jelas.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  berkata,  sesungguhnya  apabila 
penduduk  suatu  negeri  meninggalkannya  maka  mereka  berhak  un- 
tuk  diperangi  hingga  mereka  mau  untuk  mengumandangkan  adzan1176 
karena  ini  adalah  termasuk  syi'ar  islam  yang  nyata,  maka  dengan  me- 
ninggalkan  adzan  berarti  mereka  boleh  diperangi. 

Kemudian  Al-Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  bin  Malik  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  menyerang  satu  kaum,  maka 
beliau  menunggu,  jika  mendengar  adzan  beliau  tidak  maju  dan  tidak 
menyerang,  karena  ini  menunjukkan  bahwa  negeri  tersebut  adalah 
negeri  islam,  dan  jika  beliau  tidak  mendengar  adzan  maka  menyerang 
mereka.1177 


1176Lihat:  Ar-Raudhu  Al-Murabba'  halaman  (124),  Kasysyaf  Al-Qina'  (1/455),  Tuhfah  Al- 
Fuqaha'  (1/109),  dan  Hasyiyah  Ibnu  Abidin  (6/751) 

1177  Syaikh  ditanya,  "Apa  yang  kalian  katakan  tentang  perkataan  sebagian  orang, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  negeri  islam  adalah  negeri  yang  berhukum  dengan 
syari'at  islam?" 

Dia  menjawab,  Terkadang  sebagian  orang  menyangka  karena  kebodohannya 
mengatakan  bahwa  yang  dinamakan  negeri  islam  adalah  negeri  yang  berhukum 
dengan  syari'at  Islam,  ini  adalah  karena  kebodohannya,  karena  sesungguhnya 
yang  dinamakan  negeri  islam  adalah  negeri  yang  ditegakkan  padanya  syi'ar-syi'ar 
Islam,  seperti  shalat  lima  waktu,  adzan,  puasa,  hari  raya  dan  sebagainya.  Adapun 
keadaan  hakim  yang  hukumnya  menyelisihi  apa  yang  tidak  diturunkan  oleh  Allah 
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Kemudian  Anas  bin  Malik  menyebutkan  keluamya  mereka  me- 
nuju  Khaibar.  Khaibar  adalah  tanah  pertanian  dan  benteng-benteng 
milik  kaum  Yahudi,  paling  banyak  yang  tinggal  disana  adalah  Bani  An- 
Nadhir,  karena  mereka  keluar  dari  Madinah  dan  singgah  disana  dan 
sebagian  mereka  pergi  ke  Syam. 

Ketika  pagi  hari  dan  tidak  terdengar  adzan,  maka  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyerang  mereka.  Mereka  keluar  dengan  memba- 
wa  keranjang-keranjang;  yakni  az~zublaanim  dan  sekop-sekop117*  yang 
demikian  ini  karena  mereka  adalah  para  petard.  Ketika  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berkata,  "liu  Muhammad,  demi  Allah, 
Muhammad  dan  pasukan  besar."  Yakni  itu  adalah  Muhammad/  mereka 
menyebut  Rasulullah,  karena  mereka  tidak  mengakui  risalah  beliau, 
tidak  bahkan  mereka  mendustakannya  padahal  mereka  mengenalnya 
sebagaimana  mereka  mengenal  anak-anak  mereka  sendiri.11®0 

Al-Khamis  adalah  pasukan  besar.  Seakan-akan  mereka  keluar  de¬ 
ngan  keadaan  yang  menakutkan.  Oleh  karena  itu,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  seraya  bersabda,  "Allahu  Akbar  -  dua  kali  - 
Sesungguhnya  apabila  kita  tiba  di  pelataran  suatu  kaum,  maka  amat  burukldh 
bagi  orang-orang  yang  layak  mendapatkan  peringatan. " 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Bi  saahaii  qaumin" Aitinya 
apa  yang  ada  di  sekitar  mereka. 

Sabda  beliau,  "Fa  saa'a  shabaahu  al-mundzirin, " Artiny a  bahwa  me¬ 
reka  menjumpai  keburukan  dan  kesusahan. 

Di  sini  terdapat  dalil  untuk  bertakbir  pada  saat  nampak  ketakutan 
pada  diri  musuh,  karena  orang  yang  mengucapkan  takbir  merasakan 


maka  hal  ini  tidak  mengeluarkannya  dan  keadaannya  sebagai  negeri  Islam. 

1178  Az-Zublaan  adalah  bentuk  jamak  dari  2abiil  yaitu  keranjang.  Al-Mu’jam  Al-Wasith 

i) 

1179  As-Samaahiy  bentuk  jamak  dari  mishaat,  yaitu  sekop,  serok  dari  bahan  beak  Di 
dalam  An-Nihayah  milik  Ibnu  Atsir  ^  ^  f 

1180  Yang  menunjukkan  demikian  adalah  firman  Allah  Ta'ala  di  dalam  surat  Al- 
Baqarah: 

"Orang-orang  yang  telah  Kami  beri  Kitab  (Taurat  dan  Injil)  mengenalnya  (Muhammad) 
seperti  mereka  mengenal  anak-anak  mereka  sendiri ♦  Sesungguhnya  sebagian  mereka  pash 
menyembunyikan  kebenaran,  padahal  mereka  mengetahutinya)"  (QS*  Al-Baqarah:  146)* 
Dan  firman-Nya  di  dalam  surat  AhAn'am: 

&&&&& 

"Orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kitab  kepadanya,  mereka  mengenalnya  (Mu¬ 
hammad)  seperti  mereka  mengenal  anak-anaknya  sendiri.  Orang-orang  yang  merugikan 
dirinya ,  mereka  itu  tidak  beriman  (kepada  Allah)"  (QS,  Al-An'am:  20), 
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bahwa  dirinya  berada  di  atas  kekuatan  musuh;  yang  demikian  ini 
se-bagaimana  yang  dilakukan  oleh  manusia  sekarang  dalam  pepera- 
ngan  di  Bosnia,  Herzegovina  begitu  juga  di  Chechnya,  sebelumnya  di 
Afganistan,  sesungguhnya  apabila  bertemu  orang-orang  kafir  mereka 
menakut-nakutinya  dengan  takbir  hingga  sebagian  musuh  ikut-iku- 
tan  bertakbir,  dengan  anggapan  bahwa  mereka  termasuk  tentara  kaum 
muslimin,  akan  tetapi  kaum  muslimin  -  alhamdulillah  -  mengenal  me¬ 
reka. 

Perkataannya,  "AUahu  Akbar"  Yakni,  bahwa  Allah  lebih  Besar  da- 
ri  segala  sesuatu,  pada  Dzat-Nya,  dan  sifat-Nya,  milik-Nya  segala  ma- 
cam  kebesaran  di  langit  dan  di  bumi,  Allah  Ta’ala  berfirman. 


"...Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari  Kiamat  dan 
langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya...”  (QS:  Az-Zuman  67) 

Namun  demikian,  seseorang  wajib  untuk  menjaga  dirinya  sendiri 
dari  memikirkan  Dzat  Allah,  karena  jika  dia  melakukan  demikian,  ma- 
ka  pandangan  itu  akan  kembali  dengan  tidak  menemukan  suatu  cacat 
dan  penglihatan  itu  pun  dalam  keadaan  payah,  dan  tidak  akan  sampai 
kepada  tujuan.  Sesungguhnya  memungkinkan  dia  untuk  berpikir  ten- 
tang  nama-nama  dan  sifat-sifat  Allah  serta  yang  berkaitan  dengan  hal 
ini,  kemudian  mengimani  bahwa  Allah  di  atas  segala  sesuatu  dan  le- 
bih  besar  dari  segala  sesuatu. 

Di  dalam  hadits  ini  dibolehkan  mengangkat  suara  pada  saat 
berjumpa  dengan  musuh,  kecuali  jika  ditakutkan  suara  tersebut  men- 
jadi  petunjuk  bagi  musuh  akan  keberadaan  tempatnya,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  perang  Hunain  bersabda, " 


"Aku  adalah  seorang  Nabi  tidak  berdusta,  aku  adalah  keturumn  Ibnu  Abdul 
Muththalib "JW1 


*** 


1181  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (2864)  dan  Muslim  (1776)  (78, 79  dan  80) 


<  7  > 

Bab  Apa  Yang  Dlucapkan  Apabiia  Mendengar  Adzan 


A*  A*  iiu  Jis  jLij  j!  ill  ai  ttai  .m 

4»  Ai  JLi  ii  J  vij  of  ijiSJi  -vi  J  j*  i#li  oJ 
.  &>Ut  j_^;  u  jL  \JJZ  ;iaSli  fSUi  (St : ju  fhj 


611.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ma¬ 
lik  telah  mengabarkan  kepada  kami ,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  'Atha'  Ibnu 
Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, ' Apabiia  kalian  mendengar  seruan  adzan 
maka  ucapkanlah  seperti  apa  yang  diueapkan  muadzin,  "US2 


J  &J,  j*  Ap  fli*  £a£  JU  *JuJ  j*  SU5  fia^-.n  ^  Y 

SjjliJ*  A®-**'  A?  ^Jai  ;  <JlS  jb»Ji  ^ 

ill  liUi  5i  a^Atj  ^  Ji  ^ 


L2aj>-  Jli  ji J&-  A?  l2a»-  <Jli  tjjbVj  lLa>- 


Cj*  f 


612.  MuWz  bin  Fadhalah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Hi- 
syam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Muhammad 
bin  Ibrahim  Ibnu  Al-Harits,  ia  berkata,  Isa  bin  Thalhah  telah  memberita- 


1182  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (383)  (10) 
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hukan  kepada  soya,  bahwa  suatu  hari  ia  mendengar  Mu'auriyah,  maka  ia 
berkata  seperti  itu  hingga  perkaiaannya,  “Wa  asyhadu  anna  Muhammad 
Rasulullah 

Ishaq  bin  Rahawaih  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Wahb 
bin  Jarir  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Hisyam  telah  men¬ 
ceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  seperti  itu. 

(Hadits  612-  tercantum  juga  pada  hadits  nomor:  613,  dan  914). 


sSQi  J*  p  ju  d : jvi  Sf  jaZ  ju  a  \  r 

J  p  A  '  " 

ill  :  Jl $'j  M  Sli  SjS  %  Si  :<JtI 

*  iS  jH  j  aIIp 


613.  Yufeya  berkata,  dan  sebagian  saudara-saudara  kami  telah  memberitahu- 
kan  kepada  soya,  bahwa  ia  berkata,  ketika  berkata,  "Hayya  'al  ash-sha- 
laa."  Ia  berkata,  “Laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah."  la  berkata,  be- 
gitulah  apa  yang  telah  kami  dengar  dari  sabda  Nabi  kalian  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."im 


Syarah  Hadits 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  dzikir  apa  yang  hams  diucapkan  apa- 
bila  mendengar  seruan  adzan.  Yakni  seruan  untuk  shalat,  yang  dilaku- 
kan  oleh  muadzin. 

Kemudian  AI-Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apabila  kalian  mendengar  se¬ 
ruan  mdka  ucapkanlah  seperti  apa  yang  telah  diucapkan  oleh  muadzin." 

Sesungguhnya  sabda  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Muadzin "  Ka- 
rena  tidak  ada  yang  diikuti  kecuali  muadzin.  Adapun  iqamah  maka 
hadits  yang  terdapat  kaitannya  dengan  ini  tentang  keabsahannya  perlu 
diteliti  dari  sisi  para  periwayatnya  dan  ketersambungan  sanad-nye.im 

1183A1-Hafizh  Ibnu  Hajar  Rahimcthullah  berkata  di  dalam  Al-Fath  (2/93);  perkataan- 
nya,  “Yahya  berkata."  Bukan  ta'liq  dari  Al-Bukhari  sebagaimana  yang  diklaim  oleh 
sebagian  mereka,  tapi  ini  ada  padanya  dengan  sanad  Ishaq.  Dan  Al-Hafizh  Qathbu 
Ad-Din  telah  memperlihatkan  adanya  kemungkinan  bahwa  yang  ada  padanya 
adalah  dengan  dua  sanad. 

1184Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (528),  Dan  haditsnya  dilemahkan  oleh  Al-Hafizh 
di  dalam  At-Talkhish  (1/211).  Syaikh  Al-Albani  berkata  di  dalam  ta'liqnyei  terhadap 
Sunart  Abu  Dawud:  hadits  lemah. 
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Adapun  tentang  adzan  maka  perintah  untuk  mengikutinya  adal- 
ah  pasti,  dan  tidak  ada  keraguan  padanya.  Inilah  faedah  dari  menam- 
pakkan  kata  ganti  dalam  perkataannya,  "Seperti  yang  diucapkan  oleh 
muadzin." 

Zhahir  sabda  beliau,  " Apdbila  kalian  mendengar  seruan."  mencakup 
seluruh  seruan  adzan  yang  didengar  meskipun  banyak. 

Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  para  ulama  fikih,  yaitu  menja- 
wab  muadzin  yang  kedua,  ketiga,  keempat;kecuali  jika  sudah  ditegak- 
kan  shalat  yang  menyeru  untuknya.  Mereka  memberikan  alasan  bahwa 
tidak  dituntut  dengan  seruan  ini.1185 

Akan  tetapi  zhahir  hadits  ini  adalah  umum,  karena  meskipun 
kamu  sudah  menunaikannya  sesungguhnya  hadits  ini  tidak  bersi- 
fat  khusus,  dan  itu  adalah  dzikir  yang  seseorang  akan  mendapatkan 
balasan  dari  dzikir  tersebut.1186 

Sabda  beliau,  "Ucapkanlah  seperti  apa  yang  diucapkan  oleh  muadzin 
Dikecualikan  darinya  dengan  keterangan  yang  terdapat  di  dalam  ri- 
wayat  lain  bahwa  pada  kalimat,  " Hayya  ' alash-shalaah Jawaban  di¬ 
ucapkan  dengan  ucapan  Laa  haula  walla  quwwata  ilia  billah  (tidak  ada 
daya  dan  upaya  kecuali  dengan  kehendak  Allah). 

Begitu  juga  pada  kalimat,  " Hayya  ' alal-falaah ."  Tidak  boleh  me- 
ngucapkan  seperti  apa  yang  diucapkan  oleh  muadzin,  tapi  mengu- 
capkan  laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah. UB7  karena  seorang  muadzin 


1185Uhatr  Al-Mubdi'  (1/330),  Al-Furu’  (1/281),  Kasysyaf  Al-Qirui'  (1/245),  Syarhu 
Muntaha  Al-lradat  (1/138),  Ar-Raudhu  Al-Murbi'  (halaman  128).  Syaikhul  Islam 
berkata  di  dalam  Al-Ikhtiyaaraat,  halaman  (60).  Dan  menjawab  muadzin  kedua 
maka  perbanyaklah  dimana  dianjurkan  yang  seperti  ini.  Sebagaimana  dua  orang 
muadzin  pada  masa  Nabi  Shatlaltahu  Alaihi  via  Sallatn. 

1186  Lihat:  Asy- Syarhu  Al-Mumti'  (2/74) 


iv  VI  i'J  Vj  Jf- V  Jti  J+  &-  J i*  it  J St  A+i't  Jti  it  liul  it 
§  v  jts  p  it  pi  it  jti  jri  iti  ysi  it  jts  p  it*  vi  i'J  Vj  jy-  v  r^iit  JUy  jti  p 

jii  Ji  y  it  vi  ay  v  Jti  At  vy 


” Dari  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Arthu  berkata,  RasutuUah  Shatlallahu  Alaihi 
wa  Sailam  bersabda,  "Apabita  seorang  muadzin  mengucapkan:  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar. 
Maka  salah  seorang  diantara  kamu  mengucapkan  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar ,  Kemudian 
dm  mengucapkan;  Asyhadu  anlaa  llaaha  iUa  Allah .  Ia  menjawab ,  Asyhadu  anlaa  ilaaha 
ilia  Allah .  Kemudian  ia  mengucapkan:  Asyhadu  annaa  Muhammad  Rasulullak  la  menja¬ 
wab,  Asyhadu  annaa  Muhammad  Rasulullak  Kemudian  ia  mengucapkan:  Hayya ' ala  ash - 
shalaat  Ia  menjawab,  Laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah ♦  Kemudian  ia  mengucapkan: 
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ketika  menyeru,  "Hayya  'alashshalaa,  Hayya  'alal-falaah."  Makna  Hayya 
adalah  aku  menghadap.  Sehingga  tidak  pantas  engkau  juga  mengu- 
capkan  " hayya  'alashshalah.  Hayya  'alal-falaah."  Karena  jika  engkau  me¬ 
nyeru  dengan  kalimat  anta  (kamu)  padahal  dia  sedang  memanggil 
kamu,  maka  akan  bertentangan,  begitu  juga  engkau  mengucapkan, 
Laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah.  Maka  seakan-akan  lisanmu  mengu¬ 
capkan  "Aku  telah  menjawabnya,  tetapi  aku  memohon  kepada  Allah 
pertolongan  dan  menyerahkan  urusan  hanya  kepada-Nya,  maka  aku 
ucapkan:  Laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah. 

Berdasarkan  penjelasan  ini,  maka  kalimat  ini  menjadi  kalimat  per- 
mohonan  pertolongan,  dan  bukan  kalimat  untuk  menunjukkan  kese- 
dihan. 

Zhahir  hadits  ini  adalah  bahwa  seorang  muadzin  pada  waktu 
adzan  shubuh  jika  mengucapkan,  "Ash-shalatu  khairun  min  an-naum." 
Maka  kamu  menjawab,  "Ash-shalatu  khairun  min  an-naum. "  Karena  tidak 
dikecualikan  al-hayya'alatain  saja.1188 

Perkataannya  di  dalam  sanad  hadits  yang  kedua,  "Sebagian  sau- 
dara-saudara  kami  telah  memberitahukan  kepada  saya." 

Ibnu  Hajar  berkata  di  dalam  Al-Fath  (2/93-94): 

Yahya  berkata,  sebagian  saudara-saudara  kami  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  saya,  bahwa  ketika  ia  mengucapkan,  Hayya  'alash-shalah. 
Ia  menjawab,  laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah.  Dan  ia  berkata,  begi- 
tulah  yang  aku  telah  mendengar  sabda  ini  dari  Nabi  kalian  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

Maka  ia  memindahkan  dengan  perkataannya,  seperti  itu  sesuai 
dengan  yang  sebelumnya,  dan  kamu  telah  mengetahui  bahwa  dia  tidak 
membawakan  seluruh  lafazhnya. 

Hadits  ini  ada  pada  kita  dari  jalur  Husyaim  yang  disebutkan  de¬ 
ngan  lengkap,  diantaranya;  milik  Al-Isma'ili  dari  jalur  Mu'adz  bin  Hi- 
syam,  dari  ayahnya  dari  Yahya.  Muhammad  bin  Ibrahim  telah  men- 
ceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Thalhah  telah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  kami  masuk  menemui  Mu'awiyah,  lalu  seorang  mu¬ 
adzin  menyeru  untuk  shalat.  Ia  mengucapkan,  Allahu  Akbar,  Allahu 


Hayya  'alal-falaah.  la  menjawab r  Laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah.  Kemudian  ia 
mengucapkan:  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar.  la  menjawab ,  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar. 
Kemudian  ia  mengucapkan :  Laa  llaaha  ilia  Allah,  la  menjawab,  Laa  llaaha  ilia  Allah,  dari 
dalam  hatinya  niscaya  masuk surga." 

1188  Lihat:  Asy-Syarhu  Al-Mumti'  (2/84) 
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Akbar,  maka  Mu'awiyah  menjawab,  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar.  Dia 
mengucapkan,  Asyhadu  arilaa  Ilaaha  ilia  Allah.  Mu'awiyah  menjawab, 
Asyhadu  anlaa  Ilaaha  ilia  Allah.  Kemudian  ia  mengucapkan,  Asyhadu 
annaa  Muhammad  Rasulullah.  Mu'awiyah  menjawab,  Asyhadu  annaa 
Muhammad  Rasulullah.  Yahya  berkata,  rekan  kami  telah  memberita- 
hukan  kepada  saya,  bahwa  ketika  dia  mengucapkan;  hayya  ' ala  ash- 
shalah.  Ia  menjawab,  laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah .  Kemudian  ia 
berkata,  begitulah  kami  mendengar  dari  Nabi  kalian. 

Konteks  kalimat  ini  mencakup  beberapa  faedah. 

1.  Penekanan  Yahya  bin  Abu  Katsir  bahwa  dia  telah  mendengamya 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  maka  menjadi  aman  apa  yang  di- 
takutkan  dari  pemalsuannya. 

2.  Menjelaskan  apa  yang  telah  diringkas  dari  dua  riwayat  Al-Bu- 
khari. 

3.  Perkataannya  di  dalam  riwayat  pertama,  bahwa  suatu  ia  telah  men¬ 
dengar  Mu'awiyah,  lalu  mengucapkan  seperti  dia.  Pada  kalimat 
ini  terdapat  susunan  kalimat  yang  dihapus,  penjelasannya  adalah 
bahwa  ia  telah  mendengar  Mu'awiyah  mendengar  muadzin  pada 
suatu  hari,  maka  dia  mengucapkan  seperti  yang  diucapkannya. 

4.  Tambahan  di  dalam  riwayat  Wahb  bin  Jarir  tidak  hanya  sendiri  da¬ 
lam  mengikuti  Mu'adz  bin  Hisyam. 

5.  Perkataannya,  Yahya  berkata,  bukan  komentar  Al-Bukhari  seba- 
gaimana  yang  diklaim  oleh  sebagian  mereka,  tapi  itu  ada  padanya 
dengan  sanad  Ishaq. 

Al-Hafizh  Quthbu  Ad-Din  memperlihatkan  kemungkinan  bahwa 
yang  ada  padanya  adalah  dengan  dua  sanad,  kemudian  Ishaq  ini  tidak 
dinisbatkan;  dan  dia  adalah  Ibnu  Rahawaih,  begitu  juga  Abu  Nu'aim 
telah  menekankannya  di  dalam  Mustakhraj-ny&. 

Ia  mentakhrijnya  dari  jalur  Abdullah  bin  Syirawaih. 

Adapun  yang  samar,  yang  telah  diberitahukan  oleh  Yahya  dari 
Mu'awiyah,  maka  aku  tidak  berhenti  sedikitpun  pada  jalur-jalur  lain 
untuk  menentukannya. 

Al-Karmani  telah  meriwayatkan  dari  selainnya  bahwa  yang  di- 
maksud  oleh  Al-Auza'i  padanya  terdapat  koreksi;  karena  zhahimya 
bahwa  yang  mengatakan  demikian  kepada  Yahya  yang  telah  mem- 
beritahukannya  dari  Mu'awiyah,  dari  mana  keselarasan  periode  Al- 
Auza'i  dan  periode  Mu'awiyah?! 
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Menurut  keyakinan  kuatku  bahwa  dia  adalah  Alqamah  bin  Waq- 
qash,  meskipun  Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  bertemu  dengannya,  jika 
tidak  maka  salah  satu  dari  kedua  anaknya,  yaitu  Abdullah  bin  Alqa¬ 
mah  atau  Amr  bin  Alqamah.  Sesungguhnya  aku  mengatakan  demikian 
kaiena  aku  telah  mengumpulkan  jalur-jalumya  dari  Mu'awiyah,  maka 
aku  tidak  mendapatkan  tambahan  ini  tentang  penyebutan  al-hauqalah 
(La  Hala  xoala  Quwzmta  Ilia  BiUah )  kecuali  dari  dua  jalur.  Pertama;  dari 
Nahsyal  At-Tamimi  dari  Mu'awiyah  dan  ini  ada  pada  Ath-Thabrani 
dengan  sanad  palsu.  Kedua;  dari  Alqamah  bin  Waqqash  darinya.  An- 
Nasa'i  telah  mentakhrijnya  dan  lafazh  ini  miliknya,  Ibnu  Khuzaimah 
dan  selain  mereka  berdua  dari  jalan  Ibnu  Juraij,  Amr  bin  Yahya  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  Isa  bin  Umar  telah  mengabarkan- 
nya  dari  Abdullah  bin  Alqamah  bin  Waqqash,  dari  ayahnya,  ia  berka- 
ta,  sesungguhnya  miliknya  yang  ada  pada  Mu'awiyah,  "Ketika  mu- 
adzin  mengumandangkan  adzan,  maka  Mu'awiyah  mengucapkan  apa 
yang  diucapkan  muadzin.  Hingga  ketika  muadzin  mengucapkan  hayya 
' dlaash  shalah.  Ia  menjawab,  laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah.  Ketika  dia 
mengucapkan  hayya  'ala  al-falaah,  ia  menjawab  laa  haula  walaa  quwwata 
ilia  billah ,  Dan  setelah  itu  ia  menjawab  seperti  apa  yang  diucapkan  oleh 
muadzin,  kemudian  berkata,  aku  mendengar  sabda  Rasulullah  seperti 
itu. 

Ibnu  Khuzaimah  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Yahya  Al- 
Qaththan,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari  ayahnya  dari 
kakeknya,  ia  berkata,  aku  berada  di  sisi  Mu'awiyah,  lalu  ia  menyebut- 
kan  seperti  sebelumnya  dan  konteksnya  lebih  jelas  darinya. 

Dengan  beberapa  riwayat  ini  menjadi  jelas  bahwa  menyebutkan 
al-hauqalah  untuk  jawaban  " Hayya  'alal  falaah "  telah  diringkas  dalam 
hadits  bab  ini  berbeda  dengan  apa  yang  dipegang  oleh  sebagiari  ula- 
ma  yang  berhenti  pada  zhahimya,  dan  bahwa  "Urn"  dalam  perkataan- 
nya  pada  jalur  pertama,  maka  ia  menjawab  seperti  yang  diucapkannya 
hingga  asyhadu  anlaa  Ilaaha  ilia  Allah  dengan  makna  ma’a  (bersama)  se¬ 
perti  firman  Allah  Ta'ala, 


"...dan  janganlah  kmu  makan  harta  mereka  bersama  hartamu..."  (QS:  An- 
Nisaa':  2) 


Imam  Muslim  telah  menukil  dari  hadits  Umar  bin  Al-Khaththab 
seperti  hadits  riwayat  Mu'awiyah.  Sesungguhnya  Al-Bukhari  tidak 
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menukilnya  k arena  perbedaan  yang  terjadi  pada  maushul  dan  mur- 
salnya,  sebagaimana  yang  diisyaratkan  Ad-Daraquthni,  dan  Muslim 
tidak  menukil  hadits  Mu'awiyah,  karena  tambahan  yang  dimaksud 
darinya  bukan  ada  pada  syarat  shahih  karena  terdapat  kerancuan  pa- 
danya,  akan  tetapi  apabila  -sal ah  satu  dari  dua  hadits  dilebur  kepada 
hadits  lain  maka  menjadi  kuat. 

Di  dalam  bab  ini  juga  dari  Al-Harits  bin  Naufal  Al-Hasyimi  dan 
Abu  Rafi',  dan  dua  periwayat  ini  ada  pada  Ath-Ihabrani  dan  selainnya, 
dan  dari  Anas  pada  Al-Bazzar  dan  selainnya. 

Akan  tetapi,  bagaimana  juga  maka  kesimpulannya  yang  masyhur 
adalah  mengucapkan  seperti  yang  diucapkan  muadzin  kecuali  pada  al- 
haya'alataini  ( hayya  'alash  shalah  dan  hayya  alal  falah )  maka  mengucap¬ 
kan,  laa  haula  walaa  quwwata  ilia  billah. 

Telah  ditetapkan  dalam  sunnah  bahwa  apabila  sedang  ada  hujan 
besar,  maka  dibolehkan  bagi  muadzin  untuk  mengucapkan  ganti  dari 
al-hay'alatain:  shalluuft  rihadikum  (shalatlah  di  tempat-tempat  kalian).1189 

Jika  dikatakan,  apakah  menjawab  muadzin  hukumnya  wajib  atau 
sunnah,  dan  apakah  harus  memotong  bacaan  Al-Qur'an  untuk  men¬ 
jawab  seruan  muadzin? 


Jawabnya:  Menjawab  seruan  muadzin  tidak  wajib  menurut  pen- 
dapat  yang  kuat  dan  dipegang  oleh  Jumhur  ulama1190  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Malik  bin  Al-Huwairits 

dan  orang  yang  bersamanya,  ^  " Apabila 

sudah  datang  waktu  $halatf  maka  hendaknya  salah  seorang  diantara  kamu  me- 
nyuarakan  adzan."mi  dan  beliau  tidak  bersabda,  "Dan  hendaknya  yang 
lain  menjawabnya." 


Pendapat  yang  benar  adalah  menjawab  seruan  adzan  tidak  wa¬ 
jib1192,  memang  benar  bahwa  hukum  asal  untuk  suatu  perintah  adalah 
wajib,  tapi  keadaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menunda 


1189  Diriwayatkan  oleh  A 1 -Bukhari  (632)  dan  Muslim  (697)  (22, 23, 24) 

1190  Lihat:  Al-Mugknt  (2/85, 86),  Mausu'ah  Ficfhi  Al-Imam  Ahmad  (2/105, 106),  Mughni 
Al-Muhtaj  (1/140),  Al-Um  (1/88),  Ad-Darariy  Al-Mudhiyah  (89, 90),  Subul  As-Salam 
(1/126),  dan  Noil  Al-Authar  (2/36, 37) 

1191  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhaii  (631)  dan  Muslim  (674)  (292) 

1192  Al-Hanafiyah,  Ahlu  Azh-Zhahir  dan  Ibnu  Wahb  berpendapat  wajib  menjawab. 
Lihat:  Nail  Al-Authar  (2/36). 

Ibnu  Hazm  berkata  di  dalam  Kitab  Al-Muhalla  (3/148):  barangsiapa  yang  men- 
dengar  muadzin  maka  hendaknya  ia  mengucapkan  seperti  yang  diucapkan  oleh 
muadzin,  dari  awal  hingga  akhir,  baik  pada  selain  shalat  atau  pada  shalat  fardhu 
atau  sunnah.  Selain  ucapan  muadzin:  Hayya  'clash  shalah,  hayya  'alal  falah. 
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penjelasannya  dan  waktu  yang  dibutuhkan  adalah  memalingkannya 
dari  perintah  yang  menunjukkan  wajib,  k arena  sesnngguhnya  mereka 
itu  datang  sebagai  utusan,  maka  harusnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  ivq 
Sallam  mengajarkan  mereka  untuk  setiap  apa  yang  diwajlbkan  kepa- 
da  mereka,  maka  bagaimana  beliau  bersabda  kepada  mereka,  " Apabila 
sudah  datang  waktu  shalat,  maka  hendaknya  salah  seorang  diantara  kamu  me- 
nyuarakan  adzan. "  Dan  beliau  tidak  menyebutkan  untuk  menjawab. 

Tidak  terdapat  pada  kita  satu  kaidah  yang  mengatakan,  bahwa 
tidak  disebutkan  sesuatu  bukan  berarti  penyebutan  untuk  tidak  ada, 
karena  disini  akan  bertentangan  dengan  kaidah,  "Menunda  penjelasan 
pada  waktu  yang  dibutuhkan  adalah  satu  hal  yang  mustahil." 

Apakah  orang  yang  sedang  shalat  harus  menjawabnya? 

Jawabnya:  Yang  benar  adalah  tidak  wajib  baginya  menjawab11” 
karena  hal  ini  akan  mengganggu  shalatnya1194  dan  tidak  terdapat  ke- 
terangan  tetap  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  orang 
yang  terkalahkan  oleh  waswas  atau  setan  melontarkan  waswas  da- 
lam  hatinya  untuk  mengucapkan;  a'udzu  billahi  min  asy-syaithaan  ar- 
rajiim1195  dan  beliau  juga  tidak  menetapkan  Mu'awiyah  bin  Al-Hakam 
atas  perkataannya,  alhamdulUlah  pada  waktu  bersin11*6;  karena  ini  satu 
kalimat  sehingga  tidak  berpengaruh,  akan  tetapi  seandainya  mengiku- 
ti  muadzin,  maka  dia  akan  berbicara  dengan  banyak  kalimat,  sehing- 
ga  menyibukkan  shalatnya. 


1193Lihat:  Al-Mughni  (2/88),  Mausu'ah  Fiqhi  Al-lmam  Ahmad  (3/111),  Nail  Al- Author 
(2/36),  Al-Kaft  (1/106)  dan  Syarah  An-Nawawi  ‘ala  Muslim  (4/88). 

1194  AI-Bukhari  telah  meriwayatkan  (1199, 1216, 3875)  dan  Muslim  (2/382)  (538)  (34), 
Hit; u£ &U ip jij 

5j  jdi  win  yj  jdd  Hr  ii  t;  eU  %  ft  ndt  ^ulii  ju*  ^ 


“Dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  ia  berkata,  " kami  mengucapkan  salam  kepada  Rasulutlah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  sedang  dalam  shalat,  lalu  beliau  menjawab 
salam  kami ,  ketika  kami  kembalt  dari  sisi  An-Najasyi,  kami  mengucapkan  salam  kepada 
beliau  dan  beliau  tidak  menjawabnya,  maka  kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Dulu  kami 
mengucapkan  salam  kepada  engkau  di  dalam  shalat,  lalu  engkau  menjawabnya.  "Beliau 
bersabda ,  "Sesungguhnya  di  dalam  shalat  terdapat  kesibukan." 

Asy-Syaukani  berkata  di  dalam  Nail  Al- Author  (1/36):  jelas  sekali  bahwa  hadits, 
"Sesungguhnya  di  dalam  shalat  terdapat  kesibukan."  adalah  dalil  makruh  -  artinya 
makruh  menjawab  seruan  muadzin  pada  saat  sedang  shalat  -  dan  ini  dikuatkan 
oleh  tidak  maunya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab  salam  pada  waktu 
shalat,  padahal  salam  lebih  penting  untuk  dijawab  daripada  adzan. 

1195  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (4/1728)  (2203)  (68),  dari  hadits  Utsman  bin  Abi  Al- 
'Ash  Radhiyallahu  Anhu 

1196  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (537)  (33) 
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Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  telah  menjauhkan  pennasalahan 
ini,  dan  berkata,  sesungguhnya  orang  shalat  mengucapkan  setiap  dzi- 
kir  yang  didapat  sebabnya  dan  dia  dalam  shalat,  baik  adzan,  bersin, 
terkena  waswas  dalam  shalat  atau  sebab  lainnya.1197  Akan  tetapi  yang 
benar  adalah  bahwa  setiap  yang  menyibukkan,  maka  tidak  boleh  di- 
ucapkan. 

Adaptm  bacaan  Al-Qur'an  maka  tidak  diragukan  lagi  harus  me- 
motongnya  karena  untuk  menjawab  muadzin,  karena  membaca  Al- 
Qur'an  tidak  akan  luput  sedangkan  menjawab  muadzin  akan  luput  jika 
telah  berlalu  waktunya.1198 

Para  ulama  mengecualikannya  apabila  berada  di  dalam  kamar 
mandi,  maka  tidak  boleh  menjawab  adzan1199,  tetapi  apakah  mengqadha 
apa  yang  telah  luput  atau  tidak  mengqadha? 

Jawabannya,  seandainya  waktunya  lama,  maka  tidak  metigqadha- 
nya,  jika  waktunya  sebentar  maka  hendaknya  mengqfld/wnya.1200 

*** 


1197  Lihat:  Al-Ikhtiyaraat  Al-Fiqhtyah  milik  Syaikhul  Islam  (halaman  60) 

1198  Lihat:  Al-Mughni  halaman  (88),  Mausu'ah  Fiqhi  Al-lmam  Ahmad  (3/111),  At-Kafi 
(1/106)  dan  Al-Majmu'  (3/125) 

1199  Lihat:  Al-lnshaf  (1/95, 426),  Syarhu  Muntaha  Al-lradaat  (1/138),  Kasysyaf  Al-Qana' 
(1/245),  Mathalib  Uli  An-Nuha  (1/202),  Al-Majmu’  (3/125),  dan  Syarhu  An-Nawawi 
'ala  Shahih  Muslim  (4/88). 

1200  Lihat:  Syarhu  Muntaha  Al-lradaat  (1/138),  Kasysyaf  Al-Qina'  (1/245),  Mathalib  li  An- 
Nuha  (1/202),  dan  Al-Majmu’  (3/125) 


*tJ&t  jU  vU 

/  /  /  4 

Bab  Do'a  Kettka  Adzan 


J>  If  VyJ~  j-if  jJ  44*-^  &o>.  j*  <Vp  . *\  ^  t 

jiij  4^  2»i  JU  At  <v-3  of  At  j^p  j  >;u-  jailiJt 

siCJij  %s£i  s^poJi  •  li  vj  fJJt  :;ta3t  ^>-  Jii  jti 
t^iJl  b liLIL*  4i*!t j  3JL*ajiJlj  a.L.,^1  IJl£A>  oT  IXiLiaJl 

^jj  4JL>>  «4jApj 


614.  AW  bin  'Ayyasy  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkaia,  Syu'aib  bin 
Abi  Hamzdh  telah  menceritahm  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al- 
Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah ,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alai - 
hi  wa  Sallam  bersabda,  " Barangsiapa  yang  pada  waktu  mendengarkan 
seruan  adzan  mengucapkan,  "AUahumma  Rabba  hadzihi  ad-da'wati  at- 
taammati  wa  ash-shalaaii  al-qaa'imah  aati  Muhammad  al-wasnlah  wa  al- 
jadhiilah  wab'atshu  macfaaman  mahmud  al-ladzi  wa'attah.  "(Ya,  Allah, 
Tuhan  pemiltk  seruan  yang  sempuma  ini  dan  shalat  yang  didirikan. 
Berilah  wasilah  dan  fadhilah  kepada  Muhammad.  Dan  bangkitkanlah 
beliau  pada  maqam  terpuji  yang  telah  Engkau  janjtkan).  Maka  dia  akan 
mendapatkan  syafa’atku  pada  hari  kiamat. " 


Syarah  Hadtts 

Al-Bukhari  berkata,  " Bab  do'a  ketika  adzan"  Tidak  mengatakan  se- 
telah  adzan,  karena  lafazh  hadits  kemungkinan  terjadi  ketika  adzan 
pada  saat  mendengamya  atau  ketika  selesainya,  akan  tetapi  terdapat 
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keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  mengucapkan  dzikir  ini  ada- 
lah  setelah  selesai  adzan,  yaitu  apabila  selesai  mengucapkan  shala- 
wat  untuk  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  SaUam  kemudian  membaca  do'a 
tersebut.1201 

Sabda  beliau  Shallattahu  Alaihi  wa  SaUam,  "Hiina  yasma'u  an-nidoa'." 
An-nidaa  adalah  adzan  (pada  saat  mendengar  adzan),  ini  mencakup 
apabila  mendengamya  dengan  perantara  atau  dengan  tanpa  peranta- 
ra.  Apabila  seseorang  mendengamya  lewat  pengeras  suara  atau  lewat 
siaran  radio,  dan  dia  mendengamya  adzan  dikumandangkan  lewat 
udara  maka  harus  menjawabnya.  Adapun  jika  mendengar  sesuatu 
yang  terekam  maka  tidak  harus  menjawabnya,  karena  rekaman  ada¬ 
lah  merupakan  pengulangan  suara  sebelumnya,  dan  bukan  term  as  uk 
adzan. 

Oleh  karena  itu  tidak  sah  adzan  hanya  dengan  suara  rekaman  ka- 
set  yang  berisi  adzan,  karena  yang  dimaksud  adalah  bukan  suara  rang- 
kaian  adzannya,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  sisi  ibadahnya  kepada 
Allah  dengan  adzan  ini.  Dalilnya  adalah  sabda  beliau  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  SaUam,  " Apabila  sudah  hadir  waktu  shalat ,  maka  hendaknya  salah  se- 
orang  diantara  kamu  menyuarakan  adzan.’nm  dan  kaset  ini  adalah  hasil 
dari  beberapa  hari  sebelum  datangnya  waktu  shalat,  atau  bulan  atau 
bahkantahun. 

Perkataannya,  "Allahumma  Rabba  hadzihi  ad-da'wati  at-taammah"  te- 
lah  disebutkan  penjelasan  tentang  lafazh,  "AUahumrna."im 

Perkataannya,  "Rabba  hadzihi  ad-da'wati  at-taammah."  Ad-da'wah  at- 
taammah  adalah  seruan  muadzin,  itu  adalah  panggilan  sempuma  yang 
terbangun  pada  keagungan  Allah,  kesaksian  untuk-Nya  dengan  tau- 
hid,  dan  untuk  Rasul-Nya  dengan  risalah  kerasulan,  dan  untuk  ajakan 
kepada  shalat  dan  ajakan  kepada  kemenangan  adalah  tujuan  untuk 
menjadi  sempuma. 

Perkataannya,  "Wa  ash-shalati  al-qaa'imah"  Para  ulama  berkata, 
maknanya  adalah  yang  akan  didirikan.  Ada  yang  mengatakan  makna 
al-cjaa'imah  adalah  yang  didirikan  oleh  kaum  muslimin,  dan  yang  di¬ 
maksud  adalah  bukan  shalat  yang  akan  datang.  Berdasarkan  penjela¬ 
san  ini  maka  al-qaa'imah  benar-benar  melakukan,  karena  shalat  pada 


1201  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (384)  (11) 
12Q2Telah  ditakhrij  sebelumnya. 

1203  Telah  ditakhrij  sebelumnya. 
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kaum  muslimin  senantiasa  didirikan  baik  yang  sudah  lewat  atau  yang 
akan  datang.1204 

Adapun  jika  maksud  shalat  yang  akan  hadir  maka  al-qaa'imah  di- 
sini  maknanya  yang  akan  didirkan. 

Perkataannya,  "Aati  Muhammad  al-wasiilah."  Aati  maknanya  adalah 
berilah.  Objek  pertamanya  adalah  Muhammad  dan  keduanya  adalah 
al-wasilah. 

Vang  dimaksud  dengan  “Muhammad1*  Disini  adalah  Rasulullah 
Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam ,  dan  beliau  tidak  diberi  sifat  kerasulan;  ka- 
rena  bentuknya  khabar,  sedangkan  khabar  tidak  apa-apa  untuk  dise- 
butkan  padanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hanya  nama- 
nya,  adapun  jika  seseorang  memanggilnya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
maka  dia  memanggilnya  dengan  julukannya,  Allah  Ta'ala  berfirman, 


" janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  ( Muhammad )  di  antara  kamu 
seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang  lain)...."  (QS.  An- 
Nuur  63) 

Seandainya  sebagian  kalian  memanggil  sebagian  lain;  wahai  Ab¬ 
dullah,  wahai  Muhammad.  Maka  janganlah  kalian  jadikan  panggilan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diantara  kalian  seperti  itu,  akan 
tetapi  ucapkanlah,  wahai  Rasulullah>  wahai  Nabi  Allah. 

Perkataannya,  "Al-wasilah  wa  al-fadhilah"  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menafsirkan  al-toasilah  adalah  tempat  derajat  tertinggi  di  surga. 
Dan  bahwa  derajat  tersebut  tidak  sepantasnya  terjadi  melainkan  untuk 
hamba  dari  hamba-hamba  Allah.  Beliau  bersabda,  "Dan  aku  berharap 
agar  itu  adalah  aku.  "120S 

Al-fadhilah  adalah  athaf  (kata  yang  bersambung)  kepada  al-wasilah; 
karena  al-wasilah  terjadi  untuk  katagori  tempat  dan  al-fadhilah  terjadi 
untuk  kategori  keadaan,  maka  terkumpul  untuk  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  antara  tempat  dan  kesempumaan  yang  kokoh. 

Perkataannya,  "Wab'atshu  maqaam  al-mahmudah  al-ladzi  wa'adtahu." 
janji  ini  disebutkan  dalam  finnan  Allah  Azza  wa  Jalla; 


1204  Lihat:  Al-Fath  (2/95),  'Umdah  Al-Qari  (5/122),  dan  Syarhu  As-Suyuthi ' ala  Sumn  An- 
H asa'i  (2/27). 

1205  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (384)  (11) 
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Dan  pada  sebagian  malam,  lakukanlah  shalat  tahajud  (sebagai  suatu  ibadah) 
tambahan  bagimu:  tnudah-mudahan  Tuhanmu  mengangkatmu  ke  tempat  yang 
terpuji."  (QS.  Al-Israa':  79) 


Lafazh  "mudah-mudahan,f  disini  bukan  untuk  berharap,  tetapi 
untuk  perealisasian.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  berkata,  apabila  Allah 

berfirman  di  dalam  Al-Qur'an,  "tnudah-mudahan"  maka  itu  nyata 
terjadi.1206 


Perkataan  ini  dibuktikan  dengan  hadits  ini,  karena  ini  dijadikan 
sebagai  janji  dari  Allah. 

Al-maqam  al-mdhmud  (tempat  yang  terpuji)  yang  dijanjikan  kepada 
beliau  Shallallahu  AlaUti  wa  Saltam  adalah  maqam  yang  tidak  diperun- 
tukkan  untuk  selainnya;  maka  dari  mulai  makhluk  yang  pertama  dan 
makhluk  yang  terakhir  semua  memujinya,  yang  demikian  ini  adalah 
syqfa'at  al-'uzhmaa  (syafaat  yang  besar) 

Asy-Syafa'at  Al-Uzhmaa  adalah  manusia  pada  hari  kiamat  akan  di- 
bangkitkan,  lalu  mereka  menjumpai  kesusahan  dan  kesedihan  yang 
tidak  sanggup  mereka  pikul,  sehingga  sebagian  mereka  berkata  kepa¬ 
da  sebagian  lain,  "pergilah  menemui  Adam".  Maka  mereka  pergi, 
tapi  Adam  mengutarakan  keberatannya,  kemudian  menemui  Nuh, 
beliau  juga  berudzur,  kemudian  menemui  Ibrahim  beliau  juga  me- 
nyatakan  keberatannya,  lalu  menemui  Musa,  beliau  juga  menyatakan 
keberatannya,  lalu  menemui  Isa  sebetulnya  beliau  tidak  menyatakan 
keberatannya  akan  tetapi  mengalihkannya  kepada  orang  yang  lebih 
utama  darinya,  beliau  mengatakan;  temuilah  Muhammad.  Lalu  me¬ 
reka  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau 
memberikan  syafa'at.  Kemudian  Rabb  Azza  wa  Jolla  turun  untuk  me- 
mutuskan  perkara  diantara  hamba-hamba-Nya  sehingga  diputuskan 
perkara  pada  mereka.1207 

Perkataannya, " Hallat  lahu  syafaa'ati  yaum  al-qiyamah"  Hallai  adalah 
jawaban  "Man"  syarthiyah  di  awal  hadits  dalam  sabda  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Man  qaala  hiina  yasma'"  (Barangsiapa  berkata  pada 
saat  mendengar). 


1206  Lihat;  Tafsir  Ath-Thabari  (10/94)  dan  Tafsir  Bmu  Katsir  (2/342) 

1207  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (7510)  dan  Muslim  (193)  (322, 326) 
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Perkataannya,  " Syafa'atii "  Asy-syafa'at  menurut  bahasa  adalah 
membuat  witir  ganjil  menjadi  genap.  Jika  kamu  sandarkan  kepada 
satu  orang  dari  orang  kedua  maka  dikatakan  syafa’ahu  (telah  meng- 
genapkannya),  dan  jika  satu  orang  kamu  sandarkan  kepada  tiga  maka 
dikatakan  syafa’ahu  (telah  menggenapkannya). 

Menurut  istilah  adalah  menjadi  perantara  untuk  orang  lain  de- 
ngan  menarik  manfaat  atau  mencegah  mudharrat.  Maka  syafa'at  Na- 
bi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  penduduk  surga  agar  mereka  me- 
masukinya,  adalah  bentuk  perantara  untuk  mendapatkan  manfaat1306 
dan  syafa'atnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  penduduk 
mahsyar  agar  diputuskan  perkaranya  kepada  mereka  sehingga  mereka 
bisa  terbebas,  maka  ini  adalah  bentuk  mencegah  mudharrat.1309 

Ketahuilah  bahwa  syafa'at  ada  dua  macam :  . 

1,  Umum 

2.  Khusus 

Syafa'at  khusus  adalah  terjadi  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bukan  untuk  selainnya.  Syafa'at  ini  ada  tiga  macam: 

1 .  Syafa'at  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  manusia  yang  ada 
di  padang  mahsyar  agar  diputuskan  perkara  diantara  mereka.1310 

2.  Syafa'at  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  penduduk  surga 
agar  dibukakan  bagi  mereka  sehingga  mereka  memasukinya.1311 

3.  Syafa'at  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  pamannya  Abu 
Thalib  agar  diringankan  baginya,  k arena  tidak  ada  seorang  pun 
yang  dapat  memberi  syafa'at  untuk  orang  kafir  agar  diterima  ke- 
cuali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sestmgguhnya  beliau 
memberi  syafa'at  agar  diringankan  adzab  untuk  pamannya.1311 
Tiga  macam  syafa'at  ini  adalah  khusus  untuk  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  tidak  terjadi  untuk  orang  lain. 

Jika  ada  yang  berkata,  kenapa  Abu  Thalib  dikhususkan  untuk  di- 
beri  syafa'at?  Apakah  karena  paman  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam7 
Jawabnya:  Bukan.  Karena  seandainya  alasannya  ini  niscaya  Abu 
Lahab  berhak  untuk  mendapatkan  syafa'at  tetapi  alasannya  adalah 


1208  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (196)  (320) 

1209  Telah  ditakhrij  belum  lama  ini. 

1210  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (7510)  dan  Muslim  (193)  (322, 326). 

1211  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (196)  (330). 

1212  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6564)  dan  Muslim  (210)  (360). 
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bahwa  Abu  Thalib  senantiasa  membela  Rasulullah  Shallallahu  AUtihi 
wa  Sallam,  menguatkan  dakwahnya  dan  membenarkannya,  akan  tetapi 
dia  terhalangi  untuk  tunduk  dan  menerima.  Sesungguhnya  dia  berkata 
dalam  untaian  bait  sya'ir  lamiyah  yang  masyhur  -  yang  dikomentari 
oleh  Ibnu  Katsir:  berhak  untuk  ditempatkan  pada  tujuh  tempelan  yang 
ditempelkan  orang  Quraisy  di  KaTiah,  karena  itu  adalah  syair  yang 
besar1213  Abu  Thalib  berkada  di  dalam  syair  ini: 

"Mereka  telah  mengetahui  bahwa  anak  kami  bukan  orang  yang 
didusiakan  di  tengah-tengdh  kami  dan  tidak  membawa  perkataan-perkataan 

batil"UH 

Dia  juga  berkata, 

" Dan  mereka  telah  mengetahui  bahwa  agama  Muhammad  adalah 
termasuk  agama  yang  paling  baik  di  dunia,  seandainya  bukan  karena 
kecaman  atau  menghindar  celaan  niscaya  aku  akan  melihat  diriku  bermurah 

hati  dengan  Hal  itu"12is 

Ini  adalah  pembenaran  dari  dia.  Akan  tetapi  dia  tidak  tunduk  dan 
menerima.  Oleh  karena  itu,  diterlantarkan  pada  saat  meninggal,  dan 
diakhiri  dengan  su'u  al-khatimah.ul 6  Jika  demikian,  maka  syafa'at  yang 


1213  Ibnu  Katsir  berkata  di  dalam  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah  (3/57)  setelah  menyebut- 
kan  syair  lamiyah  milik  Abu  Thalib:  ini  adalah  syair  yang  bagus  dan  fasih  sekali, 
tidak  sanggup  untuk  mengucapkannya  melainkan  orang  yang  dinisbatkan  kepa- 
danya,  lebih  jantan  daripada  mualloqat  sab'ah  (tujuh  bait  yang  digantungkan  di 
kahah),  dan  lebih  fasih  dalam  menunaikan  maknanya  pada  kesduruhannya. 

1214  Bait  ini  termasuk  bait  yang  panjang,  ada  di  dalam  dalam  Al-Bidayah  wa  An-Nihayah 
(3/57),  Thabaqaat  Asy-Syafiyah  AUKubra  (1/87),  Khazanatu  Al-Adab  Li  At-Baghdadi 
(2/66),  dan  Al-Hamasah  Al-Maghribiyah  (1  /104)* 

1215  Dua  bait  ini  termasuk  bait  al-kamil  at-taam,  keduanya  ada  di  dalam  Al-Bidayah  wa 
An-Nihayah  (3/42),  Thabaqaat  Asy-Syafiyah  Al-Kubra  (1/88),  Khazanatu  Al-Adab  Li 
Al-Baghdadi  (2/67),  dan  Lisan  Al-Arab  (5/144) 

1216  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  Rahimahuttah  (3884, 4675, 4772),  dan  Muslim  (1/45) 
(24)  (39)  Dari  Sa'id  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dari  ayahnya,  bahwa  tatkala  ajal  ham- 
pir  menghampiri  Abu  Thalib,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menemuinya, 
yang  saat  itu  disisinya  ada  Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abi  Umayyah  bin  Al- 
Mughirah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  paman, 
ucapkanlah  Laa  llaaha  itlattah,  satu  kalimat  yang  dapat  engkau  jadikan  hujjah  di 
sisi  Allah-  "Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abi  Umayyah  menyela,  "Wahai  Abu 
Thalib,  apakah  engkau  tidak  menyukai  agama  Abdul  Muththalib?  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus-menerus  menawarkan  kalimat  ini  kepadanya  dan 
mengulang-ulangnya  perkataan  ini,  hingga  pemyataan  terakhir  yang  diucapkan 
Abu  Thalib  adalah,  tetap  berada  pada  agama  Abdul  Muththalib  dan  enggan  untuk 
mengucapkan  laa  ilaaha  illallah ♦  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
" Demi  Allah ,  aku  benar-benar  akan  memohon  ampunan  bagimu  wahai  paman  selagi  aku 


tidak  dilarang  melakukannya'f  lalu  turun  ayat, 
^  it  wJj 


\jy^vsjrp\^  ^ 
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diizinkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuknya  bu- 
kan  karena  dia  pamannya,  tetapi  karena  alas  an  yang  dilakukannya  be- 
rupa  pembelaan  kepada  Rasulullah  Sh&llaUdhu  Alaihi  wa  Sallatn,  dan  be- 
liau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  syafa'at  untuknya  hingga 
dia  berada  di  neraka  yang  dangkal,  sambil  mengenakan  sandal  yang 
mendidihkan  otak  kepalanya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  " Kalau 
tiddk  karena  aku,  tentu  dia  berada  di  tingkatan  neraka  yang  paling  batmh,  "nv 
Adapun  syafa'at  umum  adalah  diperuntukkan  untuk  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  orang  lain  dari  para  Nabi,  orang-orang 
yang  berkata  benar,  orang  yang  mati  syahid,  orang-orang  yang  shalih. 
Ini  adalah  syafa'at  untuk  orang  yang  berhak  masuk  neraka  agar  tidak 
memasukinya.1218  Dan  untuk  orang  yang  sudah  masuk  agar  dikeluarkan 


“Tidak  pantos  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman  memohonkan  ampunan  (kepada 
Allah )  bagi  orang-orang  musyrik,  sekalipun  orang-orang  itu  kaum  kerabatfnya),  setelah 
jelas  bagi  mereka,  bahxm  orang-orang  musyrik  itu  penghuni  neraka  Jahanam."  (QS:  At- 
Taubah:  113).  Allah  juga  menurunkan  ayat  tentang  Abu  Thalib,  dan  Dia  berfir- 


man  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Sungguh,  engkau  (Muhammad)  tidak  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  engkau 
kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  Did  kehendaki,  dan  Dia  lebth 
mengetahui  orang-orang  yang  man  menerima  petunjuk. "  (QSs  Al-Qashash:  56) 

1217  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  (6208)  dan  Muslim  (209)  (357). 

Syaikh  ditanya,  Apakah  Rasulullah  memberikan  syafa'at  untuk  kedua  orang- 
tuanya  pada  hari  kiamat,  sebagaimana  beliau  memberikan  syafa'at  kepada  pa¬ 


mannya? 

Jawab:  Tidak.  Karena  syafa'at  untuk  pamannya  yaitu  Abu  Thalib  bukan  karena 
hubungan  kekerabatan,  akan  tetapi  syafa'at  karena  pembelaannya  terhadap  Islam. 
Adapun  kedua  orang  tua  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  membela 
islam.  Oleh  karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  izin 
kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  untuk  meminta  ampun  bagi  ibunya  tapi  beliau  tidak 
diizinkan. 

Syaikh  juga  ditanya,  Apakah  boleh  dianalogikan  atas  kabar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersama  pamannya  yaitu  Abu  Thalib  untuk  setiap  orang  yang 
membela  islam  meskipun  dia  mati  dalam  keadaan  kafir,  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  syafa'at  untuknya  di  hari  kiamat? 
Jawabnya:  Tidak.  Karena  ini  khusus  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  khusus  untuk  pamannya,  padanya  terdapat  kekhususan  dari  sisi  orang  yang 
memberikan  syafa'at  dan  dari  sisi  orang  yang  diberi  syafa'at. 

1218  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  berkata  di  dalam  Kitab  Syarhu  Al-'Aqidah  Al-Wasithiyah 
(2/177):  Adapun  untuk  orang  yang  berhak  masuk  neraka  agar  tidak  memasuki-nya, 
maka  ini  telah  diambil  faedah  dari  do'anya  Rasulullah  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam 
untuk  orang-orang  mukmin  berupa  ampunan  dan  rahmat  atas  jenazah  mereka; 
dan  konsekuensi  dari  hal  itu  adalah  tidak  masuk  ke  dalam  neraka,  sebagaimana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Y«,  Allah,  ampunilah  untuk  Abu  Salamah 
dan  angkatlah  derajatnya  di  tempat  orang  yang  mendapat  petunjuk. . .  "  al-hadits. 
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darinya.1219  Begitu  juga  syafa'at  agar  Allah  mengangkat  derajat  orang 
yang  sudah  turun  derajatnya,  banyak  juga  keterangannya.1220  Mereka 
memberikan  syafa'at  dengan  do'a,  sebagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu 
AlaUti  zva  Sallam, 


in,  yjrjj  v  iUj  <jj&.  J *  o>t;  ^  u 

*  * 

ill  Vj  lii- 


"Tidaklah  seorang  muslim  meninggal  lain  ada  orang  yang  berdiri  pada 
jenazahnya  sebanyak  empat  puluh  orang  laki-laki  yang  tidak  berbuat  syirik 
kepada  Allah  sedikit  pun ,  melainkan  Allah  menerima  syafa'at  mereka."1221 

Untuk  diketahui,  bahwa  syafa'at  tidak  akan  ada  kecuali  dengan 
dua  syarat: 

Pertama;  Izin  dari  Allah  Ta'ala,  jika  Dia  tidak  mengizinkan  maka 
tidak  ada  syafa'at,  Allah  Ta'ala  berfirman. 


Cr* 


" . Tidak  ada  yang  dapat  memberi  syafaat  di  sisi-Nya  tanpa  izin-Nya...." 

(QS.  Al-Baqarah:  255). 

Kedua;  Allah  Ta'ala  ridha  terhadap  orang  yang  memberikan  syafa¬ 
'at  dan  yang  diberi  syafa'at.  Allah  berfirman. 


" . Dan  mereka  tidak  memberi  syafaat  melainkan  kepada  orang  yang  diridhai 

(Allah)...."  (QS.  Al-Anbiya';  28).  Inilah  syarat  ridha  Allah  kepada  orang 
yang  diberi  syafa'at. 


1219  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  berkata  di  dalam  Kitab  Syarhu  Ab'Aqidah  Al-Wasithryah 
(2/177):  adapun  terhadap  orang  yang  sudah  masuk  ke  dalamnya  agar  dikeluarkan 
darinya,  maka  hadits-hadits  yang  membicarakan  masalah  ini  amat  banyak,  bah- 
kan  sampai  pada  derajat  mutawatir.  Dan  ulama  yang  telah  membawakan  nash 
(teks)  mutawatir  hadits-hadits  ini  adalah  Ibnu  Abi  Al-lz z  di  dalam  Syarhu  Ath- 
Thahawiyah,  halaman  (333),  Ibnu  Hajar  di  dalam  Al-Fath  (1 1  /426),  lihat  hal  ini  apa 
yang  telah  diriwayatkan  oieh  A1 -Bukhari  (7439)  dan  Muslim  (183)  (302),  lihat  juga: 
Syarhu  Al-'Aqidah  Al-Wasithiyah  milik  Syaikh  At-Fauzan  halaman  (311) 

1220  Macam  syafa'at  ini  telah  ada  teksnya  dalam  Kitab  Syarhu  Al-'Aqidah  Ath-TIuthaunyah 
halaman  (232)  secara  mutawatir,  dari  beberapa  hadits  yang  terdapat  di  sana  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  RahimahulUih,  (1/188)  (196):  dari  Anas  bin 
Malik,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Aku  adalah  orang  pertama 
yang  memberikan  syafa'at  di  surga ..."  al-hadits. 

1221  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (948)  (59) 


1011 


^ADZAnJ^ 

Adapun  orang  yang  memberi  syafa'at,  Allah  Ta'ala  berfirman, 

t 

"Dan  betapa  banyak  malaikat  di  langit,  syafaat  (pertolongan)  merekn  sedikit 
pun  tidak  berguna  kecuali  apabila  Allah  telah  mengizinkan  (dan  hanya)  bagi 
siapa  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia  ridai"  (QS.  An-Najm:  26).  Artinya  ridha 
Allah  kepada  orang  yang  memberi  syafa'at  dan  yang  diberi  syafa'at. 


<  9  > 

OliVl  J  (rijjiHI  O'? 

Iw  ^  ^  i  jik^i  Uijii  if  j*Uy 


Bab  Melakukan  Undian  Untuk  Adzan 
“Disebutkan  bahwa  orang-orang  berselisih  untuk  adzan,  maka 
Sa'ad  mengundi  sesama  mereka."1221 


yjl  Jy  ys  ji  iUU  li^At  :JlS  Ji-iji  $  £t\  Xi  (3jU-  ."M « 

fii  j  ^  JU  ii  St  ;>:>  J  i*  jju  J  ji  ji 

^  ^  ^  ^ 

it  i  fJ  jy  t  j$i  iSJi  3  *ij3i  ^  i;  ^  JJ ;  Jtf 

t4 1 j^i  .j  u  4* 

3J3  uijft  ^iii j  u&\  ^  u  i 


615.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ma¬ 
lik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sumay  pelayan  Abu  Bakar  dari 
Abi  ShaWt,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulutlah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  “Seandainya  orang-orang  mengetahui  apa  yang  ada 
pada  adzan  dan  shaf  pertama,  kemudian  mereka  tidak  akan  mendapai- 
kan  melainkan  harus  mengundi  niscaya  mereka  akan  mengundi,  dan  se¬ 
andainya  mereka  mengetahui  apa  yang  ada  pada  shalat  zhuhur  niscaya 


1222  Al-Bukhari  menyebutkan  secara  mu'allaq  dengan  bentuk  tamridh,  dan  telah  dinu- 
kil  Sa'id  bin  Manshur  dan  Al-Baihaqi  dari  jalur  Abu  'Ubaid,  dan  keduanya  dari 
Husyaim  dari  Abdullah  bin  Syubrumah,  ia  berkata^orang-orang  pada  bersung- 
guh-sungguh  giat  untuk  adzan  di  Qadisiyah,  lalu  mereka  berselisih  dan  memper- 
karakannya  kepada  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  maka  Sa'ad  mengundi  sesama  me- 
reka.  Keterangan  ini  terputus,  oleh  karena  itu  ia  menjadikannya  keterangan  yang 
mempunyai  cacat. 

Lihat:  Fathu  Al-Bari  (2/96),  At-Ta’liq  (2/265),  266) 
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mereka  akan  berlomba-lomba  mendapatkannya,  dan  seandainya  mereka 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  shalat  Isya'  dan  Shubuh  niscaya  mereka 
akan  mendatanginya  walau  dengan  merangkak ."123S 

Syarah  Hadits 

Ferkataannya,  "Bab  Melakukan  undian  untuk  adzan."  Istihaam  artinya 
undian.  Hal  ini  dilakukan  apabila  mereka  bersungguh-sungguh  untuk 
mendapatkannya,  dan  para  shahabat  tidak  memiliki  muadzin  tetap. 
Adapun  jika  mereka  memiliki  muadzin  tetap,  maka  dialah  yang  adzan. 
Akan  tetapi  awal  pembahasannya  adalah  apabila  mereka  bersungguh- 
sungguh  ingin  melakukannya,  dan  tidak  ada  yang  terpilih  salah  se- 
orang  dari  mereka,  maka  mereka  harus  melakukan  undian.1224 

Ini  bukan  yang  dimaksud  dalam  bab  ini,  tetapi  yang  dimaksud 
adalah  anjuran  untuk  adzan;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Seandainya  orang-orang  mengetahui  apa  yang  ada  pada  adzan 
dan  pada  shafpertama . . 


1223  Diriwayatkan  oleh  Muslim  (437)  (129) 

1224  Syaikh  ditanya,  Apabila  seseorang  membangun  masjid,apakah  dia  memiliki  hak 
untuk  memilih  siapa  saja  yang  berhak  untuk  menjadi  imam  atau  muadzin  atau 
yang  lainnya?  Apakah  hukumnya  jika  ini  sudah  terbiasa  pada  orang-orang? 

Dia  menjawab,  Apabila  seseorang  membangun  masjid,  maka  bangunan  tersebut 
bukan  rumahnya  sehingga  dia  berhak  untuk  memilih  semaunya,  dan  apabila  yang 
membangun  adalah  kementerian  waqaf  maka  dia  tidak  berhak  untuk  masuk  ikut 
campur  menentukan  imam  dan  muadzin  di  masjid,  sesungguhnya  penentuan  ter¬ 
sebut  dikembalikan  kepada  penduduk.  Sesungguhnya  jika  kita  membuka  pintu 
ini  niscaya  akan  mampu  setiap  orang  yang  kacau  pikirannya  dan  memiliki  harta 
untuk  membangun  masjid  kemudian  menentukan  siapa  yang  dikehendaki  dari 
orang-orang  rusak  tersebut  untuk  menjadi  imam  dan  muadzin. 

Adapun  jika  sudah  menjadi  adat  kebiasaan,  maka  ini  adalah  kebiasaan  yang 
munkar,  tetapi  seandainya  orang  yang  membangun  masjid  pelaku  sunnah,  dan 
dia  tidak  mungkin  membantu  pelaku  bid'ah  dan  dia  menentukan  orang  yang 
lurus  pada  agamanya,  maka  pada  saat  itu  kita  ambil  pilihannya,  bukan  karena  dia 
yang  menentukannya,  tetapi  karena  yang  ditentukan  adalah  orang  yang  berhak 
untuk  menjadi  imam  atau  muadzin. 

Dia  juga  ditanya,  Apakah  disyaratkan  syarat  tertentu  untuk  seorang  muadzin? 
Dia  menjawab,  Syarat  yang  paling  penting  untuk  muadzin  adalah  memiliki  suara, 
mengetahui  waktu-waktu  shalat,  dan  seorang  yang  dapat  dipercaya. 

Dia  juga  ditanya,  Apakah  disyaratkan  untuk  setiap  imam,  muadzin,  pembantu 
atau  pekerja  agar  mereka  menjadi  orang-orang  hapal  Al-Quran?  Karena  sebagian 
pelaku  kebaikan  mensyaratkan  demikian  untuk  mendirikan  masjid? 

Dia  menjwab:  Barangkali  sebabnya  adalah  -  Wallahu  A'latn  -  bahwa  seorang  imam 
dan  muadzin  sering  terlambat,  jika  imam  dan  muadzin  terlambat  maka  pekeija 
atau  pembantu  menggantikan  tempatnya. 
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Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  keutamaan  adzan,  dan 
orang-orang  boleh  mengadakan  undian  untuk  menentukan  siapa  di- 
antara  mereka  yang  akan  mengumandangkan  adzan? 

Juga  terdapat  dalil  atas  lemahnya  semangat  orang-orang,  yang 
apabila  sudah  masuk  waktu  shalat  setiap  orang  dari  mereka  berdiri 
dan  berkata  kepada  orang  lain,  "Silahkan  adzan."  Maka  kamu  dapat- 
kan  mereka  menolak  adzan  dan  tidak  mengundi  untuk  melakukan- 
nya,  ini  tidak  diragukan  lagi  merupakan  hal  yang  dilarang.  Maka  se- 
pantasnya  bagi  manusia  agar  menjadi  orang  pertama  yang  melakukan 
adzan  pada  kaum. 

Faedah  dari  hadits  ini  adalah: 

1.  Keutamaan  shaf  pertama,  dan  orang-orang  seandainya  mereka 
tidak  mendapatkannya  kecuali  harus  dengan  cara  mengundi  nis- 
caya  mereka  akan  melakukan  undian.  Ini  karena  keutamaannya. 

2.  Keutamaan  shalat  Zhuhur,  Isya'  dan  Shubuh.  At-tahjir  adalah  sha¬ 
lat  Zhuhur  yang  dilakukan  pada  waktu  cuaca  panas  (tengah  hari). 
Al-Atamah  adalah  shalat  Isya'. 

Maknanya  adalah  bahwa  seandainya  mereka  mengetahui  pahala 
yang  terdapat  pada  hal-hal  tersebut,  dan  hukuman  yang  akan  di- 
peroleh  karena  meninggalkannya,  niscaya  mereka  akan  menda- 
tanginya  meskipun  dengan  cara  merangkak  diatas  kendaraan. 

3.  Anjuran  untuk  menghadiri  shalat  Isya',  Shubuh  dan  Zhuhur. 
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Adil 

Seorang  muslim  yang  baligh,  berakal,  tidak  melakukan  dosa,  dan 
selamat  dari  sesuatu  yang  dapat  mengurangi  kesempumaan  dirinya. 

Ahad 

Hadits  yang  tidak  memiliki  syarat-syarat  mutawatir. 

Aziz 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  dua  orang,  walaupun  dua  orang 
rawi  tersebut  terdapat  pada  satu  thabaqah  saja,  kemudian  setelah  itu 
orang-orang  meriwayatkannya. 

Dhabit 

Orang  yang  betul-betul  hafal  hadits,  atau  orang  yang  benar-benar 
memelihara  kitab  yang  berisi  hadits. 

Dha'if 

Hadits  yang  kehilangan  satu  syarat  atau  lebih  dari  syarat-syarat 
hadits  shahih  atau  hadits  has  an. 

Dirayah 

Ilmu  untuk  mengetahui  keadaan  sanad  dan  matan  dari  jurusan 
diterima  atau  ditolaknya,  dan  yang  bersangkutan  paut  dengan  itu. 

Hafizh 

Orang  yang  Iuas  pengetahuannya  tentang  hadits-hadits  yang 
berhubungan  dengan  riwayah  dan  dirayah.  Arti  lainnya,  gelar  ahli 
hadits  yang  dapat  menshahihkan  hadits  dan  dapat  menta'dilkan 
serta  menjarahkan  rawinya.  Ia  harus  menghafal  hadits-hadits  shahih, 
mengetahui  rawi  yang  waham  (banyak  purbasangka),  illat  hadits  dan 
istilah-istilah  para  muhadditsin.  Mereka  yang  mendapat  gelar  ini  antara 
lain:  Al-Hafizh  Al-Iraqi,  Ibnu  Hajar  Al-Asqalani. 
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Hasan 

Hadits  yang  sanadnya  bersambung  dari  awal  sampai  akhir,  diceri- 
takan  oleh  orang  yang  adil,  tetapi  perawinya  ada  kurang  dhabit,  serta 
tidak  ada  syadz  dan  1 11  ah. 

Isnad/Sanad 

Secara  bahasa  berarti  "menyandarkan",  menurut  istilah  yaitu  silsilah 
orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

Idraj 

Mencampur  atau  menyisipkan  satu  sanad  dengan  sanad  yang  lain/ 
dan  satu  matan  dengan  matan  hadits  lain. 

Gharib 

Hadits  yang  diriwaya  tkan  hanya  dengan  satu  sanad. 

Jarh 

Menunjukkan  kecacatan  perawi  hadits  disebabkan  oleh  sesuatu 
yang  dapat  merusak  keadilan  atau  kedhabithan  perawi. 

Majhul 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  sanad  yang  tidak  dikenal  {tidak 
diketahui  identitasnya ). 

Ma'ruf 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  yang  lemah,  serta  menen- 
tang  riwayat  dari  perawi  yang  lebih  lemah. 

Ma'lul 

Hadits  yang  tampaknya  sah,  tetapi  setelah  diperiksa  temyata  ada 
cacatnya. 

Maqlub 

Hadits  yang  pada  sanadnya  atau  matannya  ada  pertukaran, 
perubahan,  atau  berpaling  dari  yang  sebenamya. 

Maqtu' 

Perkataan  atau  taqrir  yang  disandarkan  kepada  tabi'in  atau  generasi 
berikutnya. 

Marfu' 

Sabda  atau  perbuatan,  taqrir  atau  sifat  yang  disandarkan  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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Matan 

Isi  hadits  (redaksi  hadits). 

Maudhu' 

Hadits  yang  dibuat  oleh  seseorang  (palsu)  atas  nama  Nabi  ShaUaUahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  sengaja  atau  tidak  sengaja. 

Matruk 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  orang  yang  tertuduh  berdusta  dan 
hadits  sempa  tidak  diriwayatkan  oleh  perawi  lain  yang  terpercaya. 

Mauquf 

Ucapan,  perbuatan  atau  taqrir  yang  disandarkan  kepada  seorang 
shahabat. 

Maushul 

Hadits  yang  diberitakan  dari  Nabi  ShaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau 
dari  shahabat  secara  mauquf  dengan  sanad  yang  bersambung 

Mu'allaq 

Hadits  yang  dari  awal  sanadnya  gugur  seorang  perawi  atau  lebih 
secara  berturuMurut. 

Mu'annan 

Hadits  yang  dalam  sanadnya  terdapat  kata  'anna'  atau  'inna'. 
Mu'anan 

Hadits  yang  disanadkan  dengan  kata  'an'. 

Mubham 

Hadits  yang  pada  matan  atau  sanadnya  ada  seorang  yang  tidak 
disebutkan  namanya. 

Mudallas 

Hadits  yang  disembunyikan  cacat  sanadnya,  hingga  seakan-akan 
tidak  ada  kecacatan  di  dalamnya. 

Mu'dhal 

Hadits  yang  dua  orang  (atau  lebih)  perawinya  gugur/putus  dalam 
satu  tempat  secara  berurutan. 

Mudraj 

Hadits  yang  asal  sanad  atau  matannya  tercampur/terselip  dengan 
sesuatu  yang  bukan  bagiannya.  Misalnya  terselip  suatu  ucapan  yang 
bukan  sabda  Nabi  ShaUaUahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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Mudhtharib 

Hadits  yang  matan  atau  sanadnya  diperselisihkan  serta  tidak  dapat 
dicocokkan  atau  diputuskan  mana  yang  kuat. 

Muhaddits 

Orang  yang  banyak  hafal  hadits,  serta  mengetahui  pujian  dan 
celaan  bagi  rawi-rawi.  Muhaddits  pada  pandangan  ulama  salaf  sama 
dengan  hafizh. 

Muharraf 

Hadits  yang  harakat  hurufnya  yang  terdapat  pada  matan  atau 
sanadnya  berubah  dari  asalnya. 

Mukharrij 

Orang  yang  meriwayatkan  atau  menulis  hadits. 

Mukhtalit 

Perawi  yang  hafalannya  rusak  karena  suatu  sebab  tertentu. 
Munqati' 

Hadits  yang  di  tengah  sanadnya  gugur  seorang  perawi  atau  beberapa 
perawi,  tetapi  tidak  berturut-turut. 

Munkar 

Hadits  yang  diingkari  atau  ditolak  oleh  ulama  hadits. 

Munqalib 

Hadits  yang  sebagian  lafazh  matannya  terbalik  karena  perawi, 
sehingga  berubah  maknanya. 

Mursal 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  yang  langsung 
disandarkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tanpa 
menyebutkan  nama  orang  yang  menceritakannya. 

Musnad 

Yang  disandarkan  atau  tempat  sandaran. 

Musalsal 

Hadits  yang  perawinya  atau  jalan  periwatannya  bersambung  atas 
satu  keadaan. 

Mutabi' 

Hadits  yang  sanadnya  menguatkan  sanad  lain  dari  hadits  itu  juga. 
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Mutawatir 

Hadits  yang  diriwayatkan  dengan  banyak  sanad  yang  berlainan 
perawinya,  dan  mustahil  mereka  bisa  berkumpul  untuk  berdusta 
membuat  hadits  itu. 


Riwayah 

Ilmu  yang  mempelajari  hadits-hadits  yang  disandarkan  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  baik  berupa  perkataan,  perbuatan, 
taqrir,  tabi'at  maupun  tingkah  laku  beliau. 

Sanad 

Lihat  Isnad. 


Shahih 


Hadite  yang  sanadnya  bersambung  dan  awal  sampai  akhir,  diceri- 


Syadz 

Hadits  yang  dinwayatkan  oleh  orang  yang  terpercaya,  tetapi  matan 
atau  sanadnya  menyalahi  riwayat  orang  yang  lebih  kuat  darinya. 

Syahid 

Hadits  yang  matannya  sesuai  dengan  matan  hadits  lainnya. 

Ta'dil 

Lawan  dari  Al-Jarah,  yaitu  pembersihan  atau  pensucian  perawi  dan 
ketetapan,  bahwa  ia  adil  dan  dhabith. 


INDEKS 


A 

Abdan  15,26,42,322,584,841 

Abdul  A'laa  3,23,57,58 

Abdullah  bin  Maslamah  41, 491, 517, 
530, 628, 721, 792, 880 

Abdurrahman  As-Sa'di  396 

AbuHamzah  242,378,434,  584,753 

Abu  Hurairah  22, 23, 31, 37, 38, 50, 55, 
58,  59,  71,  72,  336,  338,  348,  353, 
356,  367,  371,  373,  398,  400,  445, 
455,  467,  469,  470,  471,  476,  479, 
513,  514,  530,  549,  550,  567,  569, 
581,  587,  588,  591,  615,  634,  635, 
638,  639,  641,  655,  702,  749,  757, 
762,  764,  786,  815,  817,  820,  821, 
826,  839,  852,  860,  882,  886,  891, 
892,897,899,901,931, 973 

Abu  Nu'aim  Al-Fadhlu  bin  Dukain 
100 

Adzan  23, 171, 278, 334, 335, 373, 432, 
553,  635,  670,  671,  727,  754,  763, 
766,  767,  770,  780,  787,  840,  923, 
924,  927,  928,  930,  936,  954,  958, 
959,  960,  961,  962,  963,  965,  966, 
967,  969,  970,  971,  972,  973,  974, 
975,  976,  978,  979,  982,  985,  984, 
986,  987,  988,  990,  991,  994,  995, 
996,  997,  1000,  1001,  1002,  1003, 
1004, 1012, 1013, 1014 


Ajtoah  301,307 

Al-A'masy  2, 19,  26,  42, 316,321,  362, 
427,  428,  584,  633,  692,  699,  702, 
734,765 

Al-Bukhori  3,  8,  9,  14,  21,  23,  25,  29, 
30, 31, 32, 34, 38, 42, 48, 53, 56, 57, 
64,  71,  80,  84,  85,  88,  93,  97,  100, 
105,  109,  110,  112,  113,  119,  124, 
126,  127,  130,  131,  132,  133,  134, 
136,  139,  140,  141,  142,  159,  163, 
166,  168,  174,  176,  178,  181,  194, 
196,  202,  203,  204,  210,  211,  219, 
220,  224,  228,  229,  232,  236,  239, 
240,  241,  242,  250,  251,  253,  255, 
258,  260,  267,  268,  270,  280,  311, 
315,  322,  327,  334,  336,  340,  342, 
344,  345,  347,  348,  355,  358,  360, 
361,  363,  365,  367,  369,  375,  376, 
379,  382,  385,  390,  393,  395,  398, 
400,  401,  404,  409,  412,  419,  423, 
425,  430,  432,  433,  434,  435,  441, 
445,  446,  447,  452,  455,  457,  458, 
460,  467,  485,  486,  490,  497,  502, 
504,  511,  512,  521,  522,  525,  526, 
528,  538,  544,  545,  546,  549,  550, 
551,  553,  554,  555,  563,  569,  577, 
584,  586,  590,  597,  598,  599,  602, 
603,  605,  611,  618,  623,  624,  628, 
629,  630,  633,  637,  642,  653,  655, 
659,  660,  667,  669,  670,  671,  673, 
674,  675,  682,  684,  690,  691,  693, 
694,  698,  715,  741,  746,  747,  748, 
750,  751,  753,  755,  762,  768,  771, 
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772,  777,  780,  786,  789,  790,  795, 
798,  810,  815,  821,  822,  827,  828, 
830,  835,  837,  838,  840,  841,  843, 
845,  860,  863,  864,  865,  866,  867, 
873,  884,  900,  901,  905,  909,  911, 
913,  914,  918,  924,  926,  930,  932, 
933,  935,  937,  938,  944,  954,  959, 
960,  961,  962,  963,  967,  968,  976, 
980,  983,  984,  991,  995,  996,  998, 
1000, 1001, 1004, 1007, 1008, 1009, 
1010, 1012 

Al-Ifk  285 

Al-Khaukhah  607 

Al-Laits  67, 69, 198, 287, 329, 389, 420, 
421,  430,  469,  494,  590,  615,  630, 
723,790,848,877,312 

Al-Makky  bin  Ibrahim  103 

Ali  bin  Abi  Thalib  62,  78,  136,  360, 
559 

An-Nakha'i  61, 142, 143, 240 

Anas  bin  Malik  5,  57,  190,  329,  330, 
375,  377,  378,  399,  407,  413,  414, 
423,  425,  433,  434,  472,  480,  504, 
538,  641,  664,  753,  754,  755,  773, 
780,  792,  793,  794,  876,  953,  970, 
972, 991,992, 1010 

Anazah  392,664 

Asy-sydhah  379 

Athaa'  bin  Vasar  38, 77, 517, 880 

Atsar  61, 101,  141, 142,  143, 196, 203, 
205,  207,  220,  234,  237,  239,  240, 
251,  287,  296,  361,  398,  400,  405, 
493,  501,  526,  554,  630,  669,  684, 
685,758,808,975,984 

Ayyasy  58,1003 

Ayyub  34,  38,  78, 165,  216,  227,  228, 
312,  437,  457,  508,  525,  538,  590, 
66 7,  762,  783,  787,  790,  840,  853, 
899,969,972 

Az-Zuhri  22,  23,  61, 64, 131, 240, 327, 
348,  360,  361,  368,  369,  380,  436, 
437,  473,  517,  528,  568,  579,  701, 
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702,  723,  724,  725,  754,  764,  773, 
790,  791,  794,  840,  841,  843,  854, 
945 

B 

Bahiirah  270 

Baitul  Maqdis  433,446 

Bani  Isra'il  31,  32,  35,  36,  37,  88,  90, 
146 

Bani  Quraizhah  596, 597, 653, 797 

c 

Cina  235 

D 

Dubur  87, 151, 246, 547, 598, 926 
DzulHijjah  394 

F 

Fardhu  127,  181,  217,  285,  296,  332, 
412,  414,  440,  448,  449,  450,  547, 
634,  677,  718,  765,  784,  792,  905, 
910, 941, 1001 

Fatrn  70, 109, 233, 234, 235, 246, 592, 
701,955,978 

Fi’il  37,60,93,313,807,933 
Fidyah  234 

Fitrah  82,90,126,172,728 

G 

Gamis  336, 337, 338, 367, 368, 369 
Ghibah  346 

Ghundar  293, 315, 670, 763, 896 

H 

Haam  270 

Hadats  49,  87, 142, 161,  251,  295,  296, 
314, 549, 550, 551 
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Hadhar  333 

Haidh  221, 224, 234, 247, 341, 343, 411 
Halaqah  547, 624, 625, 626, 627 
Harbah  662 

Hujjah  142, 145, 162, 177, 318, 524, 593, 
620,  720,  723,  724,  726,  727,  747, 
785,  787,  808,  816,  845,  886,  889, 
890,910, 1008 

I 


IbnulQayyim  707, 798, 799 

Ibnu  Taimiyah  361, 379, 396, 408, 454, 
597, 601, 645 

IbnuUyainah  790 

Idhafah  708 

hjamat  972 

hr  a'  326, 509 

Istintsar  860 

J 


Jima’  10,  46,  66,  79,  85,  96,  110,  239, 
240 

Jxzyah  277,279,527 

Junub  15, 16, 19,  20, 22, 24,  25, 28, 42, 
50, 52, 53, 56, 57, 58, 59, 61, 62, 63, 
64,  65,  66,  67,  68,  69,  70,  86,  96, 
101,  111,  130,  132,  135,  136,  140, 
141,  142,  143,  144,  145,  213,  251, 
252,  255,  289,  292,  294,  300,  301, 
304,  306,  310,  311,  312,  314,  316, 
317,  318,  321,  322,  323,  55p,  593, 
861, 871 

K 

Kaffarah  410,475,551 

Khamer  584,585 

Khitan  71, 72, 73, 75,  79 

Kuraib  2, 19, 26, 42, 623, 788, 824, 905, 
909, 911,912 


L 

Lailatul  Qadar  553 
Li'an  489 

M 

Maful  818, 863, 866 
Majusi  53, 965 

Malik  bin  al-Huwairits  930,1000 

Mashdar  63, 82, 84, 85, 184 

Munqathi’  208, 722, 902 

Mursal  shahabi  723 

Musaddad  78,158,190,299,359,411, 
440,  462,  508,  520,  539,  558,  622, 
633,  662,  695,  710,  734,  872,  883, 
884,907,939,941 

Mushaf  100, 101 

Musnad  23, 66, 375, 498, 515, 516, 539, 
574,  582,  593,  597,  601,  639,  640, 
674,  687,  725,  753,  765,  791,  806, 
837,  878,  885,  897,  910,  926,  954, 
967 

Mustahadhah  149,  15,  152,  157,  158, 
225, 226,237,239,240 

Muttashil  620 

N 


Nafilah  129,  285,  296,  335,  346,  656, 
885, 906 

Najis  49,  50,  52,  53,  54,  55,  56,  58,  87, 
151,  152,  156,  160,  161,  162,  164, 
213,  254,  268,  269,  336,  340,  361, 
398,  400,  466,  515,  549,  598,  601, 
760 

Nifas  83,  84, 89,  92, 104, 105, 106, 107, 
108,  110,  158,  192,  197,  225,  233, 
237 
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Q 

Qa'ndb  41 

Qabaa'  366,367 

Qadha'  92,906,909,930 

Qasher  333, 334, 361, 393, 397, 642 

Qatadah  3, 5, 57, 71, 211, 228, 333, 470, 
472,  474,  546,  562,  604,  708,  759, 
757,  875,  876,  883,  902,  923,  928, 
936,938 

Qiran  109, 188, 189, 200 
Qirath  823,825 
Qubul  441,598 

Qutaibah  bin  Sa'id  227,370,541,565, 
613,729,991 

R 

Ramadhan  121, 125, 397, 540, 740, 741, 
742,870,961 

Rida '  374 

Romawi  137, 143, 408 

s 

Sa'ad  bin  Mu'adz  596,597 
Sfl'i  93, 94, 133, 134, 139, 439, 970 
Sa'id  bin  Al-Musayyib  61, 353 
Saa'ibah  270 

Salim  bin  Abi  Al-Ja'di  2,42 
Sarawil  366 

Shahih  Muslim  541, 844, 866, 867, 961, 
983, 1002 

Sutrah  398,400,514,655,660,661,665, 
666,  667,  668,  669,  676,  680,  685, 
686,687,690,694,701 

Syaddad  bin  Aus  60,425 

Syaiban  64,65,212,820 

Syu'bah  3, 4, 13, 53, 61, 66, 71, 72, 241, 
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289,  291,  292,  293,  315,  362,  417, 
427,  428,  462,  472,  474,  502,  512, 
588,  657,  663,  665,  670,  706,  721, 
743,  756,  757,  763,  770,  778,  831, 
832,846,883,896,908 

T 

Ta'khir  104,256 

Ta'liq  60,  210,  238,  312,  360,  375,  376, 
379,  398,  412,  419,  423,  426,  430, 
434,  467,  498,  504,  511,  516,  521, 
522,  525,  553,  554,  574,  586,  590, 
628,  637,  667,  755,  757,  788,  830, 
840,899,905,938,984 

Tahiyatul  masjid  546,547,625 

Tajassus  491 

Taqdim  104,287,904 

Tatsntydh  224, 

Tayammum  17,  22,  23,  250,  251,  252, 
253,  254,  255,  256,  258,  259,  260, 
262,  283,  284,  295,  296,  293,  294, 
295, 296, 305, 310, 313, 314, 928 

Thawafifadhah  109, 231, 232, 233 

Tsiqah  62, 101, 219, 726, 886, 890, 902, 

903.985 

U 

Umar  bin  Abdul  Aziz  333,  470,  507, 
653,  721,  723,  724,  725,  726,  793, 

984.985 

Ummu  Sulaim  45, 47, 51, 378 

Uqbah  38, 370,  389, 644,  646, 676, 713, 
900,901,953 

Urainah  538 

w 

Wala'  574, 575, 576, 577, 578 
Want'  39 
Washilah  270 
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Y 

Ya'la  bin  Umayyah  33 
Yusuf  bin  Isa  19,542 

z 

Za'idah  10,  762,  763, 865 
Zawaal  773 
Zuhud  39,40,539 


